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ALAM AKHIR{T & KIAMATR{HASIA

Kematian adalah sesuatu yang sangat ditakuti oleh
kebanyakan makhluk hidup, padahal konsekuensi dari
kehidupan adalah kematian. Demikian firman Allah SWT.
dalam salah satu ayatAl-Qur'aru

Akan tetapi, kematian dan kehidupan setelahnya, diakhirat,
'rnasih merupakan rahasia bagi umat manusia. Datangnya
maut dan bagaimana kematian menjemput kita merupakan
rahasia tersendiri. Bahkan, Nabi Muhammad SAW
mengatakan bahwa kematian adalah kiamat kecil yang pasti
te{adi.

Selain itu, kehidupan di akhirat juga banyak menimbulkan
pertanyaan di benak kita. Bagaimana manusia yang jasadnya

sudah dimakan ulat dapat kembali hidup ? Apakah kehidupan
manusia kelak hanya kehidupan roh, bukan roh dan jasad ?

Kemudian bagaimana proses yang dihadapi manusia di
akhirat nanti ?

Namun, hal yang tak kalah menariknya dari buku berjudul
Rahasia Kematian, Alam Akhirat, dan Kiamat ini adalah

pembahasan seputar masalah kiamat, hadits dan riwayat
tentang seluk beluk kiamat. Mulai dari tanda-tandanya
sampai kepada kemunculan peristiwa - peristiwa yang
menakjubkan.

Buku ini memberikan jawaban atas pertanyaan - pertanyaan
seputar kematian, alam akhirat dan kiamat. Dimuat di
dalamnya banyak hadits Nabi SAW, danayat-ayat Al-Qur'an
mengenai ketiga hal yang masih rahasia tersebut. Selain itu,
disertakan pula pendapat sahabat Nabi dan Ulama salafus

saleh. yang menyertai penjelasan tentang kematian, alam
akhirat, dan kiamat . Selamat Membaca.
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Kata Pergantar

Bismillahirrahmanirrahim.
Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Seorang hamba bernama Muhammad bin Ahmad bin Bakar bin Faraj al-Anshari

al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi (semoga Allah mengampuninya, kedua orang
tuanya, dan segenap kaum muslimin) yang sangat membutuhkan Tuhannya, yang
ingin keluar dari lilitan dosanya, dan yang mengharap belas kasih-Nya, mengatakan
bahwa segala puji bagi Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaluhu4 Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penolong, Yang menciptakan sekaligus menghidupkan, Yang memutuskan
kematian, kefanaan, kebangkitan kembali ke negeri pembalasan, dan penentuan.

,r')(Y rW.$W,.,yt)';+'; orPtl;J {, oV ift
J . , / ,/

oe ):r-Jt ,e 4jv otA(, tt'|i u Q"i y,'u-
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"Sesungguhnyo borongsiopo dotong kepodo Tuhonnyo dolom keodoon berdoso.

moko boginyo neroko iohonom. lo tidok moti di dalamnyo don tidok (pu/o) hidup.
Dory borongsiopo dotong kepodo Tuhonnyo dolom keodoon berimo4 don sungguh-
sungguh teloh beromolsoleh, moko mereko ituloh orong-orong yong memperoleh
tempot-tempot yong tinggi (mulio). (yoitu) surgo Aden yong mengolir sungoi-sungoi
di bowohnyo. tWereko kekol di dolomnyo. ltu odoloh boloson bogi orong-orong yong
bersih (dari kekufuron don kemoksioton)." (Thoohoo, 74-761

Selanjutnya. Aku berharap mudah-mudahan buku ini merupakan investasi amal

saleh setelah kematianku nanti. Buku ini sekaligus merupakan peringatan pribadi
untuk mengingat kematian, keadaan orang-orang yang telah mati, peristiwa
penghimpunan dan kebangkitan kembali di alam mahsya4 surga dan neraka, serta
berbagai macam cobaan yang terjadi di akhirat. Insya Allah ini bisa menjadi jalan

yang terang.
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Bukt ini aku beri juilI, At-Todzkirat Bi Ahwali al-Mauta wa Umur al-Akhirat
(Membedah Kematian dan Persoalan-Persoalan Akhirat). Aku buat bab-bab tersendiri,

dan setiap bab terdapat satu atau beberapa pasal berisi penjelasan yang dibutuhkan

untuk me rnahami makna kalimat-kalimat yang asing. Untuk lebih membuahkan hasil

yang maksimal, aku juga mengemukakan hadits atau penjelasan bagiyang musykil.

Sebab, upaya memahami hadits Rasulullah saw. merupakan semangat yang menjadi

target, pikiran yang terpuji, dan amal yang kelak ada balasannya pada hari kiamat di

akhirat n:Lnti. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Dermawan berkenan menjadikan

buku ini sr:bagai amal yang tulus untuk mendapatkan keridhaan-Nya, dan mendekatkan

pada rahnrat-Nya. Tidak ada Tuhan dan tidak ada yang disembah selain Allah Yang

Mahasuci semata.

00s
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menjawab, 'Ful.an bin fulnn.' Lalu dikatakan, 'Selamat datang, wahai jiwa baik
yang beradn di jasad yang baik. Masuklah fungan terpuji. Bergembiralah dengan

rahmat dan anugerah. Tithan ridha dan tilnk murka.' Ucapan itu terus diultng-
ulang sampai rombongan malaibat yang membawanya tiba di langit di mana Allnh
beradn.

Tetnpi halnu 'in orang yang jahat, Para mnlnihat mnut itu berhata, 'Keluarlah wahai
jiwa buruk yang berada di jasadyang buruh. Keluarlah dengan tercela. Bergembiralah

dengan neraka jahim dan kegelaPan. Ucartan itu terus diulang-ulnng sampai ia keluar,

kemudian dibawa naik ke atas langit. Ketika meminta dibukokan pintunya, ada yang
bertnnya, 'Siapaini?'Dijauab,'Sifukn.'Dikatakan, 'Tidnk adautopanselamotdatang
hepada jiwa buruk yang ada di jasad yang buruk. Pul.anglah dcngan tercela, karena
pintu-pintu hngit tidnk dibukakan untukmu. Ia lnlu dilemfiarkan dari langit hemudian
hembali ke kubur"'

Bersumber dari Salamah bin Yassaq dari Sawa4 dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Abu
Dzi'bu, dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Sa'id bin YassaS dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya orang yang akan meninggal dunia itu
didatangi rombongan malaihat. tiha ia orang saleh, mereka berkata, 'Keluarlah wahai
jiwa yang baih."'

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Ketika

roh seorang hnmba yarg berinutn hefuar ia langsung diterinm oleh dua malaikat yang

langsung memb auany a naih. "

Kata Hammad, "Ketika dibawa naik, mayatnya menebarkan aroma minyak
kesturi yang sangat harum. Para penghuni langit mengatakan, Ada roh bagus

dari bumi yang sedang lewat. Mudah-mudahan Allah merahmatimu dan merahmati
jasad yang kamu ada padanya.' Roh itu terus dibawa naik menghadap Tuhannya.

Begitu sampai, Allah berfirman, 'Bawa ia kepada akhir ajal.' Sebaliknya, ketika
yang dibawa naik ke langit adalah roh orang kafil ia menebarkan bau yang sangat

busuk. Para penghuni langit mengatakan, Ada roh buruk dari bumi yang sedang

lewat.' Begitu bertemu dengan Allah, Allah memerintahkan untuk membawanya

ke akhir ajal."

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ubadah bin Shamit bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsiapa yang suka bertemu Allah, maka Allah pun suka bertemu dengannya.

Dan barangsiapa yang tidak suka bertemu Allah, maka Allah pun tidak suka bertemu

dengannya." Aisyah (atau salah seorang istri beliau yang lain) berkata, "Sesung-

guhnya kami tidak menyukai kematian." Beliau bersabda, "Jangan begitu. Tbtap|

hetiha malaikat maut menungui seorang mukmin yang hendak meninggal dunia, ia

membawa kabar gembira berupa keridhaan dan kedermauanan Allah. Maka, tidnk

ada sesuatu yang lebih disukainya daripada apa yang sedang berada di depannya. Ia
lalu suka untuk segera bertemu NLah, dan Allah pun suka untuk segera bertemu

dengannya. Tbtapi, ketika malaikat maut menunggui seorang hafir yang hendak

meninggal dunia, ia memberikan kabar gembira dengan azab dan sihsa Nlah. sehinga,
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bertobatyz ng semurni-murninya. hra ulama sebenarnya berselisih pendapat mengenai

kriteria tobat yang nasuha. Namun, hal itu tidak akan saya bahas di sini, tetapi dalam
pembahas,rn tentang qishas nanti, atau akan disinggung sedikit dalam pembahasan-

pembahas; m mengenai neraka.

Nyawa Seorang Hamba yang Mukmin
atau Kafir Baru Keluar
Setelah Diberi Kabar Gembira,
dan Bahwa la Diangkat Naik

T\ iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Haiwah, dari Abu Shakhar, dari
L/ Uut,rrnmad bin Ka'ab al-Qardhi bahwa ia berkata, "Ketika nyawa seorang
mukmin s rdah akan keluar, malaikat maut datang dan berkata, Assalamualaika, wahai

orang yantl dikasihi Allah. Allah berkirim salam kepadamu.' Kemudian ia mencabutnya
dengan m:mbaca ayat berikut ini.

&L;,L, j ;.3# *,tr"Jr iC ;'r-,,$
'(Yoit,) orong-orong yong diwofotkon dolom keodoon boikoleh poro moloikotdengon
meng'otokon (kepodo mereko),'Solomun oloikum."' (on-Noh!, 32)

Ibnu Mas'ud berkata, "Ketika malaikat maut datang untuk mencabut nyawa
seorang nrumkin, ia terlebih dahulu berkata, 'Tuhanmu berkirim salam padamu."'

Menl;omentari firman Allah,
i.1, t.o'?-'o.o t16

( t t) fll*, dJ"! (y- &r.,='
" Solc'm penghormoton kepodo mereko (orong-orong mukmin itu) podo hori mereko
menemuinyo ioloh solom- " (ol-Ahzob, 441

Al-B;rra' bin Azib mengatakan, "Malaikat maut menyampaikan salam kepada

seorang hamba yang mukmin sebelum mencabut nyawanya. Ia memang baru
mencabul nyawanya setelah menyampaikan salam."

Kata Mujahid, "Sesungguhnya seorang mukmin itu diberi kabar gembira
terlebih rtahulu bahwa nanti sepeninggalannya anaknya akan menjadi anak yang
saleh, sulraya ia merasa senang."

Dirivrayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Para mahikat maut hadir di sisi orang lang ahan dicabut nlawanya. Jika ia orang
saleh, rltysfts berkata, 'Keluarlah, wahai jiwa baik yang ada di dalam jasad yang
baik. Kehtarlah dalam keadaan terpuji. Bergembiralah kamu dengan rahmat dan
anugerah Tuhan ridha dan tidak murka.' Ucapan itu terus diulang-ulnng sampai ia
heluar dari jasad. Kemudian mereka membawanya naik he atas langit. Dan ketika
pintu langit akan dibukakan untuknya, ada yang bertanya, 'Siapa ini?' Mereka

Bob
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oleh Muslim dari Abu Hurairah tentang cerita seseorang yang telah membunuh
seratus orang. Ketika bertanya kepada seorang ulama, apakah ia masih berhak untuk
bertobat, dijawab oleh sang ulama, "Kenapa tidak? Siapa yang menghalangi kamu
dari bertobat? Sekarang, pergilah kamu ke negeri Bani fulan, karena di sana ada

beberapa orang saleh yang menyembah Allah. Sembahlah Allah bersama-sama mereka.
Dan, jangan kembali ke negerimu yang telah rusak."

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath{hayalisr dalarnMusnad-nya, dari Zuhair bin
Mu'awiyah, dari Abdul Karim al-Iazri, dariZiyad, dari Abdullah bin Mughaffal bahwa
ia berkata, 'Aku sedang bersama ayahku dan di sampingku adalah Abdullah bin Mas'ud.
Ayahku bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud, Apakah Anda pernah mendengar

Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya apabila seorang hamba mengakui dosanya
kemudian bertobat kepada All"ah Yang Mahaperhasa lagi Mahaagung, Allnh akan
menerima tobatnya?" Abdullah bin Mas'ud menjawab, 'Ya, aku juga pernah mendengar
beliau bersabda, 'Menyesal itu adalah tobat.""

Disebutkan dalart Shahih Muslim dan Shahih Bukhari sebuah hadits bersumber
dari Aisyah bahwa ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesung-

guhnya apabila seorang hamba mengakui dosanya kemudian ia bertobat kepada Allah,

niscaya Allah menerimanya."'
Diriwayatkan oleh Abu Hatim al-Basti dalam kitabnyaMusnad ash-Shahih dai

Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri bahwa sesungguhnya Rasulullah duduk di atas

mimbar kemudian bersab da, "Demi Allah yang jiwaku berada dalnrn genggamnn-Nya."

Beliau mengulangi sumpahnya tersebut sebanyak tiga kali. Beberapa saat beliau hanya

diam saja. Semua orang di antara kamu terlihat gusar atas sumpah yang diucapkan

oleh Rasulullah tersebut. Kemudian beliau meneruskannya,
"Seti.ap harnba yang menunaihan shahtfardhu lima waktu, berpuasa Ramndhan,

dnn menjau.hi dnsa-dnsa besaq nisiaya akan dibukakan untuknya dclnpan pintu surga

pada hari kinmat nanti sam$ai ditutu| kembali." (HR Ibnu Hibban, isnadnya dhaif)

Kemudian beliau membacaayat3l surah an-Nisaa', "tiha hamu merjauhi dosa-

dnsa besar di antara dosa-dosa yang dilnrang harnu mengerjakannya, niscaya Kami
hapus kesal.ahan-kesalahanmu (d.osa-dosamu yang hecil). "

Kata Syaikh al-Qurthubi, 'Berdasarkan petunjuk Al-Qur'an, dosa itu ada yang

kecil dan ada yang besar. Ini berbeda dengan sementara ulama yang mengatakan

bahwa semua dosa itu dosa besaf,, seperti apa yang telah saya sampaikan di surah

an-Nisaa'. Contoh dosa kecil itu seperti menyentuh dan memandang wanita lain
yang bukan muhrimnya, dan itu bisa dilebur dengan menjauhi dosa-dosa besar."

Contoh lain adalah seperti hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah

bahwa Rasulullah bersabda, "Shalat lima waktu, dari satu Jumat ke Jumat berikutnya, dan

dari satu Ramadhan ke Ramadhan selanjutnya, adalah hal-hal yang bisa melebur dosa yang

terjadi di antaranya, sepanjang dosadosa besar tidak dilanggar."

Itulah pendapat mayoritas ulama ahli tafsir dan ulama ahli fiqih. Dan, itulah
pendapat yang sahih. Sedangkan, untuk melebur dosa-dosas besar harus dengan cara
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apabila mereka sudah tidak ada, maka diserahkan kepada ahli warisnya. Dan jika

mereka tirlak punya hari waris, maka disedekalrkan atas nama mereka dan memohonkan

ampunan buat mereka.

Yang dimaksudmengubah pakaian ialah mengganti pakaian yang haram dengan

yang hala[. Jika biasanya memakai pakaian mewah yang diharamkan agama, maka

diganti dengan pakaian yang sederhana tetapi halal.Yang dimaksud denganmengubah

perhumpulan ialah meninggalkan majelis-majelis perkumpulan yang hanya berisi
main-mair dan iseng belaka, dan beralih pada majelis-majelis zikiS majelis-majelis
taklim, nrajelis-majelis pertemuan dengan orang-orang saleh, majelis-majelis
pertemua n dengan orang-orang miskin, dan lain sebagainya. Yang dimaksud mengubah

makanan ialah hanya mau memakan makanan-makanan yang halal saja, dan menjauhi

makanan-makanan yang syubhat apalagi yang haram. Dalam hal makan, seharusnya

bukan seg;i lezatnya saja yang dicari dan diutamakan dari makanan.

Adapun yang dimakstd, mengubah naJhah ialah tidak lagi memberikan nafkah

kepada keluarga dengan harta yang haram, tetapi harus yang halal. Yang dimaksud

dengan mengubah perhiasan ialah dengan tidak lagi memakai perhiasan-perhiasan

yang dilar ang syariat Islam. Yang dimaksud perubahan alas tidur dan bantal ialah
dengan mulai rajin bangun tengah malam untuk shalat, tidak seperti sebelumnya,

sebagaim;rna firman Allah,
. .? z o tr tt L --

(:l-=-*jl f Fr ,rrt-a.s
"lonbung mereko iouh dori tempot tidurnyo."(os-Soidoh= l6)

Yang dimaksud dengan zz engubah akhlah ialah mengubah akhlak keras menjadi

lemah lernbut, dari kaku menjadi toleran, dari pemarah menjadi pesantun, dan

seterusnl a. Adapun yang dimaksud dengan hati yang lafang ialah yang mampu

mendororrg sifat dermawan dan mengalah demi kepentingan orang lain. Demikian
pula dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif yang lain dengan kebiasaan-

kebiasaan yang positif. Contohnya seperti mengubah kebiasaan meminum khamar

dengan kebiasaan meminum susu, mengubah kebiasaan berzina dengan kebiasaan

menyantu ni kaum janda serta anak-anak yatim, dan lain sebagainya.

Semrra itu harus disertai dengan rasa menyesal atas apa yang telah terjadi di

masa lalu dan merasa rugi karena telah kehilangan usia secara sia-sia. Jika tobat
dilakukan dengan syarat-syarat tersebut, Allah tentu berkenan menerimanya dan

mengampuni dosa serta kesalahan-kesalahannya. Allah Ta'ala berfirman,

,,o al , - ' J 1.a o.'
(AY;cs1ii"t itA,G ,F: iv:,.G d.-,6 jLs

" Sesungguhnyo Aku tlfuoho Pengompun bogi orang yong befiobot berimory bemiol
soleh. kemudion tetop di iolon yong benor."(Thoohoo, 82)

Inti nrasalah ini adalah seperti yang diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan
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yakni dengan sungguh-sungguh dan semurni-murninya."
Ada yang mengatakan, tobat nasuha ialah menyelesaikan kezaliman dan minta

halal dengan orang yang bersangkutan. Secara keseluruhan, dosa yang perlu
ditobati itu ada dua; ada yang menyangkut kekafiran dan ada yang tidak menyangkut
kekafiran. Tobat orang kafir berarti ia harus beriman disertai dengan rasa penyesalan

atas kekafiran yang terjadi padanya di masa lalu. Jadi jika hanya beriman saja, tidak
berarti otomatis bertobat.

Adapun yang tidak menyangkut kekafiran itu ada yang terkait dengan hak Allah
dan ada yang terkait dengan hak sesama manusia. Dosa yang terkait dengan Allah,
cukup bertobat daripadanya dengan cara meninggalkannya. Tetapi, ada dosa-dosa

tertentu yang oleh syariat Islam tidak cukup ditobati dengan cara seperti itu saja.

Bahkan, ada yang sampai harus diqadha' atau dibayar. Contohnya seperti shalat dan

puasa. Ada yang harus dibayar dengan kafara! seperti melanggar sumpah, dan lain
sebagainya.

Sementara itu, dosa di luar kekafiran yang terkait dengan hak sesama manusia,

harus diselesaikan dengan orang yang bersangkutan. Jika tidak menemukan, harus
dengan memberi sedekah atas nama mereka.Jika tidak sanggup karena alasan miskin,
masih bisa mengharapkan ampunan dan anugerah Allah. Berapa kali saja menjamin
tanggungan-tanggungan dan mengganti keburukan dengan kebajikan. Selain itu, harus

memperbanyak amalan-amalan saleh dan memohonkan ampunan kepada Allah untuk
orang yang pernah dizalimi. Itulah hakekat tobat.

Sebuah hadits tentang ciri orang yang bertobat diriwayatkan secara marfu dari

Ibnu Mas'ud bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah bersabda di tengah-tengah

beberapa orang sahabat, "Kalian tahu, siapa itu orang yang bertobat?" Mereka
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Jiha seorang hamba bertobat namun lrang-
orang yang pernah dimusuhinya belum ridha, ia buhan orang yang bertobat. Orang
yang bertobat namun in belum bisa mengubah pakaiannya, ia bukan orang yang bertobat.

Uang yang bertobat namun belum dapat mengubah perkumpulan, ia buhan orang
yang bertobat. Orang yang bertobat namun belum bisa mengubah naJkah serta
perhiasannya, ia bukan orang yang bertobat. Orang yang bertobat namun belum dapat

mengubah alas tidur dan bantalnya, ia bukan orang yang bertobat. Uang yang bertobat

namun akhlnknya belum mulia, ia bukan orang yang bertobat. Dan orang yang bertobat

narnun hatinya belum lapang, dia buhan lrang yang bertobaf. " Kemudian Nabi
bersabda, "Apabila seseorang bertobat dengan memperhatihan hal-hal tadi, maka dia
itulah orang yang benar-benar bertobat."

Kata para ulama, cara mencari keridhaan orang-orangyang pernah dizalimi ialah

dengan cara mengembalikan lagi harta mereka yang pernah ia ambil dengan paksa

atau minta maaJatas tindakannya yang pernah mengkhianati mereka, atau memaksa

mereka, atau mempergunjing mereka, atau mencemarkan kehormatan mereka, atau

mencaci maki mereka, dan lain sebagainya. Sedapat mungkin ia harus berusaha

menemui mereka untuk mendapatkan kehalalan. Khusus yang menyangkut harta
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"Don bertoborloh komu sekolion kepodo Alloh. hoiorong-orong yong berimon supoyo
komt, berunrung." (on-Nuur' 3l )

CF: i."r; pt J,\-y-r tr'iVirJ 6:U
"Hoi orong-orong yang berimon berrobotloh kepodo nitoh dengon tobot yong semurni-
murn inyo-" (ot-Tohriim : 8)

Syarat tobat itu ada empat. Yakni, menyesal dengan hati, meninggalkan maksiat
saat itu ju,Ia, bertekad tidak akan mengulangi perbuatan yang sama, dan malu serta
takut kep;rda Allah, bukan kepada selain Allah. Jika ada satu saja di antara syarat-

syarat ters,ebut yang cacat atau rusak, maka tobatnya tidak sah. Ada yang berpendapat
bahwa termasuk syarat tobat ialah mengaku berdosa dan sering membaca istighfar
memohon ampunan. Hal ini ditekankan dengan menggunakan hati, bukan dengan

lisan. Arti rya, kalau mulut seseorang membaca istighfar memohon ampunan, tetapi
hatinya tetap keras kepala ingin melakukannya lagi, maka itu namanya istighfar
yanga per u diistighfari.

Sesungguhnya Hasan al-Bashri pernah mengatakan, "Istighfar kita perlu
diistighfari lagi."

Menr rut Syaikh al-Qurthubi "itulah yang diucapkan oleh Hasan al-Bashri pada

zaman dahulu. Lalu bagaimana dengan zarnan sekarang, di mana orang begitu gampang

melakukar kezaliman tanpa mau segera bertobat dengan dalih bahwa dosanya pasti

akan dian puni sendiri oleh Allah. Itu namanya mengejek dan melecehkan dosa.

Orang sep:rti itu termasuk yang menjadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan,

seperti ya:g ditegaskan dalam Al-Qur'an,

t)i;l,(rt*'"h* t))
" Jongonloh komu iodikan hukum-hukum Alloh permoinon."(ol-Boqoioh 

' 231)

Diriwayatkan dari Ali bahwa suatu hari ia melihat seseorang selesai shalat lalu
berdoa dergan terburu-buru sekali, "Ya Allah, sesunguhnya aku mohon ampunan-
Mu, dan bertobat kepada-Mu." Ali menegurnya, "Hai! Mulut yang minta ampunan
dengan buru-buru seperti itu, adalah tobatnya para pedusta. Dan, tobatmu seperti
itu perlu ditobati lagi." Ia lalu bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana tobat
yang benar itu?" Ali menjawab, "Sesuatu yang mengandung enam makna. Yakni,
menyesali dosa-dosa yang lalu dan bertekad tidak akan mengulangi lagi,
menyelesz ikan kezaliman kepada orang yang bersangkutan, membiasakan jiwa untuk
taat kepa,la Allah seperti ia pernah kamu biasakan untuk berbuat maksiat,
menyadarlian jiwa bahwa taat itu sama dengan kepahitan dan maksiat itu sama dengan
kemanisar , dan hiasilah jiwamu dengan ketaatan kepada Allah seperti kamu pernah
menghiasi nya dengan durhaka kepada-Nya, dan menangis sebagai ganti tertawa yang

sudah seri ag kamu lakukan."
Abu E akar ibnul Warraq mengatakan, "Tobat itu harus dilakukan secara nasuha,
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"itloko imon mereko tiodo berguno bogi mereko totkolo mereko teloh melihotsikso
Komi." (ol-Mu'min= 85)

"Don ndokloh tobot itu diterimo Alloh dori orong-orong yong mengerjokon kelohoton
(yord hinggo apobilo dotong oiol kepodo seseorong di ontoro mereko (boruloh) io
mengotokon Sesungguhnya sayo bertobot sekorong."' (on-Nisoo': I8)

Tobat selalu terhampar bagi seorang hamba sampai ia melihat dengan mata

kepala sendiri sang malaikat yang akan mencabut nyawanya, yaitu ketika dalam

keadaan sekarat. Itulah saatnya nyawa sudah lepas dari dada menuju ke tenggorokan.

Itulah saatnya orang melihat malaikat maut dengan mata kepalanya sendiri. Dan,

saat itulah maut datang menjelang. Karena itu, hendaklah seseorang bertobat sebelum

sekarat. Itulah makna firman Allah,

'Kemudion mereko bertobot dengon segero." (on-Nisoo' = l7l
Menurut Ibnu Abbas dan Abdurrahman as-Sudi, yang dimaksud dengan segera

dalam ayat tadi ialah sebelum sakit dan sebelum meninggal dunia.

Sedangkan menurut Abu Mujliz, adh-Dhahhak, Ikrimah, Ibnu Zaid, dan yang

lain, yang dimaksud ialah sebelum melihat malaikat dengan mata kepala sendiri dan

sebelum seseorang sudah benar-benar dalam keadaan kritis.
Sungguh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair bernama Mahmud al-

Warraq berikut ini.

"Dorong dirimu untuk bertobot seperti yong dihoropkon
sebelum motl, don sebelum lidohmu terkunci
bergegosloh bertobot dengon mengunci nofsu
koreno hol itu merupokon simponon yong boik bogi orong sodor
bohwo io okon kemboli kepodo Alloh."

Menurut sebagian ulama, tobat pada saat-saat kritis seperti itu masih bisa

dibenarkan. Sebab, harapan itu masih tetap ada. Sehingga, boleh saja menyesal dan

bertekad untuk meninggalkan maksiat.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud den gan segera ialah segera bertobat

begitu melakukan dosa, bukan keras kepala melakukannya terus-menerus. Segera

bertobat dalam keadaan sehat itu lebih baik dan lebih cocok dengan harapannya

daripada amal saleh dan menjauhi kematian.

Diceritakan oleh adh-Dhahhak dan Hasan al-Bashri, "Ketika iblis diusir oleh

Allah, ia mengomel, 'Demi keperkasaan Engkau, aku tidak akan melepaskan anak

cucu Adam selama nyawanya masih ada di jasadnya.' Allah lalu berfi.rman, 'Demi

keperkasaan-Ku, Aku tidak akan menutup pintu tobat bagi anak cucu Adam sebelum

ia sekarat."'
Atas kesepakatan kaum muslimin, tobat itu hukumnya firdhu, berdasarkan firman

Allah Ta'ala,
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Ibrahirn lalu menemui istrinya Sarah untuk menceritakan apa yang dikatakan
oleh malaii:at maut tentang cahaya yang ada di kepala. Tidak lain yang dimaksudkan

ialah sehelri uban yang tidak disukainya. Sarah mengaku terus terang bahwa ia tidak
menyukai rrban, tetapi Ibrahim menyukainya. Bahkan ia berdoa, "Ya Allah, tambahi

aku cahaya dan kewibawaan." Tidak lama kemudian seluruh jenggot milik Ibrahim
berwarna putih.

Disebrrtkan dalam sebuah hadits riwayat Ahmad, Tirmidzi, dan Nasai bahwa

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang memilihi satu uban dalam Islam, itu akan
menjadi cahaya baginya pada hari kiamat nanti."

Disebrrtkan dalam sebuah hadits dhaif riwayat Ibnu Abu Ashim bahwa Rasulullah
bersabda, ''Sesungguhnya Allah rnerasa malu mengazab orang yang punya uban."

Riwayat yang senada dengan itu cukup banyak. Demikian pula dengan syair.

Tetapi, apir yang telah saya sampaikan itu kiranya sudah cukup. Dan, di tangan
Allahlah le [ak pertolongan.

Seorarrg penyair dusun berkata tentang uban dan semi4

"Oron.7 sengsoro ioloh yong tok punyo ubon
don menguboh worno rombutnyo dengon semir
lo bernorop woiohnyo biso tompok tompon don owef mudo
podohol setiop bongunon itu posti okon roboh
Ado dtn hol yong meskipun ditongisi dengon cucuron oir moto doroh
tetopi tidok okon pernoh kemboli
yoitu leposnyo moso mudo don morinyo orong-orong tercinto."

Bob
Ke-36

Ketika Seseorang Sudah Tidak Bisa
Mengenali Orang Lain Lagi,
Tobat Berikut Penjelasannya,
dan Orang yang Benanbenar Bertobat

J)iriwzVatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa ia berkata,
L-f "Aku bertanya kepada Rasulullah Kapan seseorang sudah tidak bisa mengenali
orang lain [agi?' Beliau menjawab, 'Ketika sudah sekarat."'

(Pasal). Yang dimaksud ialah ketika malaikat maut sudah mulai mencabut
nyawanya. Wallahu a'lam. Itulah makna sabda Nabi saw. dalam sebuah hadits riwayat
Tirmidzid;rnHakim, "SesungguhnyaAllahitumasihberhenanmenerimatobatseorang

hamba, setelumnyawanya sampai di kerongkongan." Ketika nyawa sudah sampai di
kerongkongan, itulah merupakan saat-saat yang menentukan apakah ia akan
mendapatl:an rahmat atau ditimpa kehinaan. Saat itu sudah tidak ada gunanya lagi

tobat dan lrernyataan ingin beriman. Allah berfirman dalam Al-Qur'an,

Lt;(r6**r"#U'*
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Kami lalu menuju ke pemakaman Baqi' tempat makam Rasulullah. Apa
keperluanmu?' tanyanya.'Ampunan Allah,' jawabku.

Ia pun berdoa secara ringan, dan aku mengamininya. Tiba-tiba ia oleng ke
dinding kubur dan langsung meninggal dunia. Aku berteriak sehingga dalam

waktu sekejap orang-orang berdatangan. Oleh mereka dan keluarganya, jenazahnya

dibawa pulang untuk diurus. Setelah dimandikan, aku ikut menshalatinya."

Seorang Raja Yunani punya seorang pelayan wanita yang khusus mengurusi
masalah pakaiannya saja. Suatu hari ketika sedang membantu sang raja
mengenakan pakaian, lewat cermin ia memperlihatkan kepada sang raja sehelai

uban di kepalanya. Setelah digunting oleh sang raja, uban itu diambil pelayannya,

dicium, dan diletakkan di atas telapak tangan. Bahkan, ia mendekatkan telinganya.
"Kamu sedang mendengarkan apa dari uban itu?" tanya sang Raja heran.
"Aku mendengar uban ini mengatakan suatu ucapan yang sangat menakjubkan

yang ia kutip dari orang yang pernah menjadi korban kezalimanmu," jawabnya.

'Apa itu?" tanya sang Raja penasaran.

"Sayang, aku tidak berani mengatakannya," katanya.

"Katakan saja. Aku jamin keamananmu. Kamu tidak akan berurusan dengan

pengadilan," desak sang Raja.

"Uban ini mengatakan, 'Hai rajayangberkuasa untuk sementara, kekerasanmu

terasa ringan bagiku. Dan, aku tidak akan membela diri. Biar putri-putriku saja yang

akan menuntut balas dendamku. Merekalah yang akan memutuskan; apakah langsung

menyerangmu, atau mengurangl keinginanmu, kekuatanmu, dan kesehatanmu, sampai

akhirnya kamu mati,"' jawabnya.

"Tolong, tulis jawabanmu tadi, karena aku ingin mempelajarinya," kata sang Raja.

Tidak berapa lama kemudian, kekuasaan sang raja ini runtuh oleh suatu
peristiwa yang tidak diduganya sama sekali.

Ada sebuah hikayat israeliyat yang menceritakan bahwa ketika Nabi Ibrahim
sang kekasih Allah pulang dari mempersembahkan putranya kepada Allah, istrinya

Sarah melihat sehelai rambut putih pada jenggotnya. Konon, Ibrahim adalah orang

pertama di dunia yang ubanan. Sarah mencabut uban itu lalu memperlihatkannya
kepada sang suami. Oleh Ibrahim, uban itu disimpan di saku bajunya seperti layaknya

barang yang berharga. Sarah tidak suka itu. Ia menyuruh untuk membuangnya saja,

tetapi Ibrahim tidak mau.

Kemudian datanglah malaikat maut kepada Ibrahim dan mengucapkan salam,

'Assalamualaika, wahai Ibrahim, (konon nama aslinya adalah lbram)." Namun, kali

ini malaikat maut menambahkan huruf h padanya yang dalam bahasa Suryani berarti
penghormatan. Bukan main senangnya Ibrahim mendengarnya.Ia lalu berkata, "Aku

bersyukur kepada Tuhanku dan Tuhan segala sesuatu." Malaikat maut berkata,

"sesungguihnyaAllah menjadikan kamu orangyang dihormati olehmakhluk penghuni

langit dan penghuni bumi. Namamu akan selalu mereka sebut-sebut dalam doa.

Kamu telah diberi suatu kewibawaan dan cahaya pada rambutmu."
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akhirat.' Aku keberatan dengan permintaannya itu. Lalu, ia marah dan berkata, 'Jadi

kamu mau menghalangi pertemuanku dengan Tirhanku? hdahal Dia sudah mengizinkan
aku menernui-Nya.' Selanjutnya ia berdoa, 'Ya Allah, tolong gantilah cintanya padaku

menjadi k,:bencian.'
Esohrya, entah kenapa aku tiba-tiba jadi sangat membencinya. Bahkan, timbul

niatku unt.uk menjual budak wanita itu. Setelah melalui berbagai pertimbangan,

aku sudat mantap untuk menjualnya. Ia menangis mendengar rencanaku itu. Ia
meminta ;ftu supaya memerdekakannya saja. Karena merasa sangat kasihan, aku
luluskan J,ermintaannya itu. Begitu merdeka, ia langsung mendoakan aku supaya

menjadi hamba yang baik dan berhasil dunia akhirat."
Abdu lah bin Nuh bercerita,"Aku melihat seorang anak muda berada di masjid

Rasulullal sedang membersihkan debu yang menempel di dinding. Ketika aku tanya
siapa dia, rlijawab bahwa ia adalah termasuk putra Utsman bin Afhn Ia punya beberapa

orang anak, budak, dan sarana-sa:zna kenikmatan yang melimpah ruah. Namun, pada

suatu hari ketika sedang berdiri di depan cermin, tiba-tiba ia menjertit lalu menjadi
gila dan seringberada di masjid seperti itu. Setiap kali hendak dijemput oleh keluarganya

untuk diobati, ia malah lari menuju ke sebuah kubur di pemakaman Baqi. Mereka
akhirnya putus asa, dan kemudian membiarkannya saja.

Suatu siang aku menunggunya. Tetapi, aku sama sekali tidak melihat batang
hidungny:r. Aku tunggu sampai malam. Dan, ketika larut malam mulai turun, aku

melihat ia keluar dari masjid. Bergegas aku membuntutinya sampai tiba di
pemakaman Baqi. Setelah menunaikan shalat cukup lama, ia lalu menangis hingga
hampir Slrubuh. Ketika tengah asyik duduk berdoa, muncul seekor binatang yang

tidak aku tahu apakah kambing atau keledai atau lainnya lalu berdiri di dekatnya.
Setelah p ras meminum susunya, sambil mengusap-usap punggungnya anak muda
misterius tadi berkata, 'Pergilah, semoga Allah memberkahimu.'

Setelah itu ia pun bangkit dan beranjak pergi. Aku berusaha mendahuluinya ke
masjid. Aku bahkan tinggal selama beberapa malam untuk terus mengamati tingkah
laku anak muda tersebut. Pada suatu malam aku mendengar ia bermunajat dengan

Allah, 'Ya Allah, Engkau telah kirimkan padaku, tetapi Engkau tidak mengizinkan
aku. Kalarr memang Engkau telah ridha, tolong beri aku izin. Dan jika Engkau tidak
ridha, tolr,nglah aku mendapatkan keridhaan-Mu.'

Esoknya ketika aku memutuskan harus melanjutJ<an perjalanan, aku menemuinya
dan menceritakan terus terang apa yang telah aku lakukan selama beberapa malam
belakangan ini. Apakah selain kamu, ada orang lain yang mengintaiku?' tanyanya.
'Tidak,' jawabku. 'Kalau begitu berangkatlah,' katanya. 'Tetapi tolong jelaskan, apa
yang dimaksuddengan utusanyang dikirimAllah kepadamu, sepertiyangkamu katakan

dalam doamu kemarin malam?' tanyaku. 'Suatu hari aku sedang bercermin. Aku kaget
melihat uran di kepalaku. Aku yakin ini pasti utusan Allah yang dikirim kepadaku,'
jawabnya. 'Tolong, doakan aku,' pintaku. 'Jangan, aku bukan orang yang tepat. Mari
kita bersama-sama tawassl kepada Allah lewat Rasul-Nya saja,' jawabnya.
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Imam Malik mengatakan, 'Aku melihat para ulama di negeri kami juga rajin
mencari dunia dan bergaul dengan manusia. Ketika telah memasuki usia empat puluh

tahun, mereka menjauhkan diri dari manusia."

Diceritakan tentang seorang ulama yang masih gemar pada kesenangan-kesenangan

duniawi. hda suatu hari dengan ditemani beberepa teman dekat ia bersantai di sebuah

taman miliknya. Karena tidak ingin diganggu, ia berpesan kepada penjaga pintu taman

agar melarang siapa pun memasuki taman. Namun, ketika sedang asyik bersantai,

tiba-tiba ia melihat seorang lelaki asing sedang merawat sebuah pohon di tamannya.

Tentu saja ia sangat marah. Ia tidak habis pikia siapa yang berani memberi izin masuk

orang ini?

Laki-laki itu duduk di hadapannya dan bertanya, "Bagaimana menurutmu
tentang seseorang yang dibebani sebuah kewajiban, tetapi ia malah menganggap

bahwa itu merupakan hak yang harus dipertahankan?" Si pemilik taman menjawab,

"Diserahkan saja pada hakim. Biar dia yang menilai dan memutuskannya." Lelaki

asing tadi menyanggah, "Hakim telah memberikan kepadanya masa penangguhan.

Tetapi, hal itu ternyata tidak membawa hasil yang positif." Si pemilik taman berkata,

"Ia harus diadili." Lelaki asing tadi menyanggah, "Hakim masih merasa kasihan
padanya, dan memberinya masa penangguhan sampai lebih dari lima puluh tahun."

Sampai di situ tiba-tiba sekujur tubuh si pemilik tanam menggigil. Saat ia

sedang menyeka keringat di wajahnya karena panik dan bingung, lelaki asing

tadi menghilang tak berbekas. Begitu sadar ia menanyakannya kepada penjaga

pintu taman, dan diperoleh jawaban bahwa ia tidak melihat siapa pun yang masuk

atau keluar dari taman. Karena ketakutan, si pemilik taman tadi mengajak teman-

temannya pulang. Sejak peristiwa itu mereka jadi rajin menyelenggarakan atau

menghadiri majelis zikir atau majelis taklim.

Selain hikayat tadi, saya merasa perlu menyambungnya dengan hikayat-hikayat

lain tentang uban sebagai lambang pemberi pelajaran, nasihat, dan peringatan kepada

manusia.

Diceritakan bahwa ada seorang kaya sombong yang tiba-tiba mengalami

perubahan sikap secara drastis. Ketika ditanyakan tentang latar belakangnya ia

bercerita, "Aku punya seorang budak wanita yang aku sayangi. Pada suatu hari ketika

sedang memeriksa rambutnya, aku mendapati ada dua uban. Begitu aku beritahukan

hal itu, ia kaget sekali. Atas permintaannya aku ambil uban itu lalu aku perlihatkan

kepadanya. Melihat uban tersebut ia membaca ayat,

(A\) &61 ,*'i:'"pjtie
'Yong benor teloh dotong don yong botil teloh lenyop.'(ol-!sroo', 8I)

Sesaat ia memandangiku dan berkata, Asal Anda tahu, seandainya aku tidak
punya kewajiban harus taat kepadamu, aku tidak sudi berlindung padamu. Tetapi,

tolong beri aku waktu luang siang atau malam hari untuk beribadah mencari bekal
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Al-Fa1ih Abu Abdullah alias Muhammad bin Abu Dzimnin mengatakan,

"Setiup soot kemotion okon menyeborkon ketokuton
semettforo kito mosih loloi

iongonloh osyik dengon dunio don bungo-bungonyo
sementoro komu belum meroup poholo omol boiknyo
ltlona poro tetonggo?
A4o na orong-oro ng tercinto ?

Apo yong mereko lokukon?
Setelfi mereguk oir gelos kemotion yong bening,
meret@ pun beriotuhon berkolong tonoh."

Diriu ayatkan bahwa malaikat maut suatu hari memasuki rumah Nabi Daud a.s..
"Siapa kanru?" tanya Daud.'Aku adalah yang semua raja takut dan tidak mau menerima
suap," jau'ab malaikat maut."Kamu pasti malaikat maut," kata Daud. "Benar," kata
malaikat rnaut. "Kamu datang padaku, sementara aku belum bersiap-siap begini?"
tanya Daud. "Hai Daud, sekarang di mana si fulan kawan dekatmu itu? Dan di mana
si fulan tetanggamu itu?" "Sudah mati," jawab Daud. "Seharusnya mereka itu menjadi
pelajaran ragimu untuk mempersiapkan diri," kata malaikat maut.

Tetapi, ada juga yang berpendapat bahwa yang di maksud yang mzmberi peringatnn
ialah sakil demam. Nabi saw. bersabda, "Demam adalah pemandu h,ematian."

Kata al-Azhari, "Sesungguhnya demam adalah kurir kematian. Orang yang
menderitzL penyakit ini merasakan datangnya kematian."

Ada l:rgi yang berpendapat bahwa yang dimaksud,pmtberi peringatan ialahmatinya
kaum ker;rbat, teman-teman, saudara-saudara, dan orang-orang dekat lainnya.

Ada j rga yang mengatakan bahwa yang dimaksud,pemberi peringatan ialah akal
yang semourna yang bisa digunakan untuk mengenali hakekat segala sesuatu, dan
untuk mengetahui secara jelas mana perkara-perkara yang baik dan mana perkara-
perkara yang buruk. Seseorang yang berakal ia akan beramal buat kepentingan
akhiratnya dan mengharapkan balasan di sisi Tuhannya. Dia itulah si pemberi
peringatan.

Perirgatan paling besar terhadap manusia ialah diutusnya para rasul, dan
selanjutn.,a ialah uban seperti yang telah saya jelaskan tadi. Usia enam puluh tahun
adalah puncak peringatan, karena usia ini sudah sangat dekat dengan medan kematian.
Usia enarn puluh tahun adalah usia saatnya sadar, khusyu, tunduk kepada Allah,
menanti kematian, dan bertemu dengan Allah. Peringatan itu disampakan oleh Allah
melalui Nabi saw. dan melalui uban yang biasanya mulai muncul pada usia empat
puluh tah rn. Allah Tb'ala berfirman,

" Don umurnyo sompoi empot puluh lohun, io berdoq 'Yo Tuhon, tuniukiloh oku
untuk mensyukuri nikmot Engkou."' (ol-Ahqoof' I5)

Allah menuturkan bahwa seseorang yang telah mencapai usia empat puluh tahun
itu sudah saatnya untuk mengetahui kadar nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan
oleh Allz,h kepadanya dan kepada kedua orang tuanya. Selayaknya ia lalu
mensyukrrinya.
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Atou, borongkoli komu senong diberi usio yong sedikit
Aku kotokon podonyq
ubon odoloh pemberi peringoton umurku
don oku okon mengenoli woioh yong memberi peringoton-"

Al-Qadhi Mundzir bin Sa'id al-Balwathi mengatakan,

"A4osih beropo lomo logi komu membisu?

Podohol ubonmu terus meninggi
rl4osih beropo lomo logi komu puro-puro bodoh?

Podohol komu ini seiotinyo orong berokol
Bogoimono komu mosih biso osyik bersenong-senong begini,

semenloro yong memberi peringoton teloh dotong podomu
Hoi orong yong mosih berdiom di rumoh, soolnyo berongkot
koreno seteloh ini mosih odo periolonon di hori yong songot berat
Sesungguhnyo kemotion itu didohului sekorot
koreno itu tungguloh dengon seksomo

Jiko io teloh tibo, tobib yong dotong podomu tidok okon songgup mengobolinyo
sereloh komu okon moti lolu meniodi honcur lebur
okon terdengor seruon yong horus dipenuhi
Komu sudoh songotpohom hol-hol yong menyongkutokhirot
koreno itu berusoholoh untuk mencori bekolnyo

ingotloh podo suotu hori di mono komu posti dihisob
yang ingotkemotion odoloh orong yong insof bohwo io posti kemboli podo Tuhonnyo

Setiop soot kemotion selolu mengintoimu

setiop hori io membidikmu dengon onok ponoh

don suotu soot posti okon tepot mengenoimu."

Al-Qadhi Mundzir bin Sa'id juga mengatakan dalam syairnya yang lain,

" Enom puluh tigo tohun teloh engkou lewotkon
lolu opo logi yong mosih engkou horopkon don engkou tunggu-tunggu?
Ubon song pemberi peringoton pun teloh dotong podomu

lolu opo yong okon engkou lokukon?
Engkou sudoh tidok meroso nyomon melewotkon molom-molommu yang poniong

rctopi oku lihotkomu mosih soio seperti itu
Sehorusnyo engkou tohu
bohwo setiop iengkol usia yong berlolu horus meninggolkon keboiikon
tetopi oku lihot Engkou mosih iugo belum sibuk
mempersiopkon bekol periolonon yong omot poniong

Betopopun komu mesti horus beriolon
ke surgo yong penuh dengon tomon-tomon osri,

otou ke neroko soqor yong menyolo-nyolo."
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perubahan lendengaran, perubahan penglihatan, dan masih banyak lagi. Itu semua

adalah utusanku. Jika seseorang didalangi oleh salah satu utusanku tersebut tetapi
belum juga mau bertobat, maka sebelum mencabut nyawanya aku sendiri yang akan

turun bertir rdak selaku utusan dan pemberi peringatan yang terakhir. Karena, ia sudah

kebal terhaCap semua yang aku utus."
Sejak ragi saat matahari terbit hingga sore saat matahari terbenam, malaikat

maut turun dan berseru, "Wahai orang-orang yang telah berusia empat puluh tahun!
Sudah tiba waktunya kalian mengambil bekal, selagi batin kalian masih tajam, dan
anggota-anggota tubuh kalian masih kuat. Wahai orang-orang yang telah berusia
lima puluh ahun! Sudah dekat waktunya mengambil dan menuai. Wahai orang-orang
yang telah berusia enam puluh tahun! Kenapa kalian lupa akan siksa dan enggan

menjawab? Apakah kalian punya penolong?"

--r$t &ej 7':: J *,'; ^l- 
t1 "€'kj'&i

'Apokoh Komi tidok memoniongkon umurmu dolom moso yong cukup untuk berpikir
bogi o,ong yong mou berpikir, don opokoh (tidok dotong) kepodo komu pemberi
pering'oton ?" (Foothir: 37)

Demil:ian dituturkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi dalam kitab Raudhat al-Musytaq
uaath Tha'iq lln al Malik al-Khallnq. Secara lahiriah ini termasuk khabar atau cerita
israeliyat.

Diseb rtkan dalam Shahih Bukhari sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi
saw. bersarda,'Allah punya alasan kepada seseorang yang Dia tanguhkan ajalnya
sampai ia berusia enam Puluh tahun." Alasan terbesar Allah terhadap hamba-Nya
umat manrrsia ialah diutusnya para rasul kepada mereka untuk menyempurnakan
hu.fah-Nyz atas mereka. Allah berfirman,

.1 t" ,o, a, ,O.'frkC',(\o)ur)q,?,
"Komi tidok mengozob sebelum Komi mengutus poro rosul-"(ol-lsroo" I5)

Allah iuga berfirman, "Dan tclah futang hepada kamu yang pemberi peringatan."

Ada yang t erpendapat bahwa yang dimaks ud pemberi peringatmt ialah Al-Qur' an. Dan
juga ada yarg berpendapat, yaitu para rasul. Gtapi, menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, Sufyan,

Waki', Husain ibnul Fadhal, al-Earra', dan ath:Thabari, yang dimaksud ialah uban yang

biasa munr:ul pada usia dewasa sebagai tanda lepasnya usia anak-anak atau remaja.
Seora ng penyair mengatakan,

" Aku nelihol ubon sebogoipemberi peringoton okon semakin dekotnyo kemotion
bogi orong yong bersongkuton

don.c,tkuploh ubon sebogoi pemberi peringoton-"

Seorang penyair lain mengatakan,

"Jiwo ini berbisilg 'Bukon ini warnonyo.'
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terlepas dari orang yang bersangkutan."
Ada cerita seorang muslim yang hapal Al-Qur'an di luar kepala jatuh ke tangan

kaum kafir sebagai tawanan. Ia mendapat tugas khusus melayani dua orang
pendeta. Karena sering mendengar orang muslim tadi membaca Al-Qur'an, kedua

orang pendeta tersebut jadi pandai membaca Al-Qur'an bahkan akhirnya
menyatakan masuk Islam. Sebaliknya, orang muslim tadi malah masuk ke agama

Nasrani. Ketika disarankan untuk kembali lagi ke agama Islam, ia malah menjawab,
"Aku tidak akan mau kembalike agamaku semula." Akhrinya, ia malah dibunuh. Kisah

serupa itu banyak sekali. Kita memohon kepada Allah agar dikaruniai keselamatan

dan kematian dalam Islam.

Seorang penyair mengatakan,

" leloh berloku kepostion tokdir podo monusio
dori Tuhon Yong l4ohobiioksono logi/r4oho l4engetohui
odo yong beruntung don odo yong celoko
odo koyo don odo yong miskin
odo yong mulio don odo yong hino
odo yong sehot don odo yong sokit
semuo menempuh pado iolon Tuhon Yong tWohoperkaso logi /t4oho tlrlengetohui
ituloh tokdir Yong l4ohokuoso don tWoho tl4engetohui."

Kata ar-Rabi', ketika ditanya tentang takdir, Imam asy-Syafi'i membaca syai4

'Apo yong Engkou kehendoki okon teriodi.
seko I ip un h o m bo tido k me n g he n do kin yo
don opo yong tidok Engkou kehendoki tidok teriodi.
sekol ipu n ho m bo meng hendo kinyo
Engkou ciptokon mokhluk menurut opo yong Engkou ketohui
ilmu Engkou berloku podo yong mudo don yong rento
poda yong Engkou beri korunio don yong Engkou hinokon
podo yong Engkou tolong don podo yong tidok Engkou tolong
di ontoro mereko odo yong celoko don odo yong bohagio
odo yong buruk don odo yong tompon
odo yong koyo don iugo odo yong miskin
semuo menggontungkon omol mosing-mosing."

Utusan-utusan Malaikat Maut kepada
Orang yang Hendak Meninggal Dunia

J) isebutkan dalam sebuah riwayat bahwa sesungguhnya seorang nabi bertanya

l-/ kepada malaikat maut, 'Apakah kamu punya utusan yang kamu kirim kepada

manusia supaya mereka waspada terhadap kamu?" Malaikat maut menjawab,

"Benar. Utusanku banyak sekali yaitu musibah, penyakit, uban, perasaan bingung,

Bob
Ke-35
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kenapa Antla sering berdoa dengan menggunakan doa seperti itu? Apakah Anda sedang

merasa kel.akutan?' Beliau menjawab, 'Tidak ada yang membuat aku merasa aman,

hai Aisyah. Hati seluruh hamba ini berada di antara dua jari Allah Yang Maha
Memaksa. Jika mau membalikkan hati seorang hamba-Nya, Allah tinggal
membalikh anny a b egitu s aj a. "'

Kata para ulama, sepanjang yang memberikan hidayah atau petunjuk adalah Allah,

sepanjang sikap istiqamah itu tergantung pada kehendak Allah, sepanjang akibat
yang terjad i tidak ada yang sanggup mengetahui selain Allah, dan sepanjang keinginan

Allah adalzh segalanya, maka kamu jangan keburu mengagumi imanmu, shalatmu,
puasamu, amal-amalmu yang lain, dan seluruh pengorbananmu. Kendatipun secara

lahiriah ittL adalah hasil jerih payahmu, tetapi pada hakekatnya Tirhanmulah yang

menciptakannya. Dengan kata lain, kamu bisa melakukan semua itu semata-mata

adalah kar, :na karunia-Nya.
Kalau kamu merasa bangga dengan semua itu, kamu tak ubahnya seperti seseorang

yang mera ia bangga atas barang milik orang lain, bukan milikmu sendiri. Sangat boleh
jadi sewakt u-wafttu Allah akan merampasnya darimu. Akibatnya, hatimu kembali menjadi

kosong da'i kebajikan seperti perut seekor unta yang sedang kelaparan. Seringkali
terjadi sebuah taman yang pada senja hari bunga-bunganya bermekaran, tetapi esok
harinya semua menjadi layu dan hancur berantakan karena disapu oleh angin yang

kencang. l)emikian pula seorang hamba yang pada sore hari hatinya berseri-seri
memancarkan cahaya ketaatan kepada Allah, namun pagi harinya sontak menjadi sakit
dan murung karena durhaka kepada Allah. Itu adalah tindakan Allah Yang Mahaperkasa,

Mahabijaksana, Maha Mencipta, dan Maha Mengetahui.
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Utsman bahwa ia berkata, 'Jauhilah khama5,

karena ia adalah induk segala kejahatan. Sebelum kamu dahulu pernah terjadi
tragedi yarg menimpa seorang lelaki yang rajin beribadah. Ia dijebak oleh seorang

wanita yarg culas. Suatu hari wanita culas ini menyuruh seorang gadis menemuinya
dengan m;ftsud pura-pura mengundangnya untuk mengislamkan orang. Thnpa pikir
panjang lelaki itu berangkat bersama si gadis. Begitu masuk ke sebuah rumah, si
gadis lang,;ung mengunci pintunya. Lelaki itu melihat seorang wanita cantik berada

di tengah-tengah antara seorang anak muda dan sebotol khamar.

Wanita itu berkata, 'Maaf, aku sebenarnya tidak mengundang untuk
mengislalnkan orang. Tetapi, untuk aku ajak berbuat mesum atau membunuh
anak mucia ini atau sekadar meminum khamar barang satu gelas saja.' Maka,
lelaki yan;3 rajin beribadah itu benar-benar tidak berdaya dan tidak punya pilihan.

Merasa bahwa yang paling ringan dosanya adalah meminum khamar, ia lalu
meminta liberi satu gelas minuman haram itu kemudian meminumnya. Merasa
kurang, i:r minta tambah lagi, tambah lagi, dan seterusnya sampai akhirnya ia

mabuk berat. Kemudian ia berzina dengan wanita culas tersebut lalu membunuh si
anak mud:r. Oleh sebab itu, jauhilahkhamaS, karena sesungguhnyaAllah tidak mungkin
mempertt:mukan iman dan kecanduan khamar. Salah satunya pasti harus ada yang
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Setelah resmi masuk ke agama Nasrani, ia pun menikahi gadis tersebut. Ia lalu
tinggal bersama dirumah itu. hda suatu hari ketika naik ke atas atap rumah mertuanya
itu, ia terjatuh dan langsung mati. [a telah keluar dari Islam, dan gagal mendapatkan
gadis idamannya itu. Semoga Allah melindungi kita dari akhir hayat yang buruk
seperti itu.

Ada dua orang lelaki, si A dan si B, yang bersahabat sangat akrab. Keduanya

seperti sepasang saudara kandung yang saling mencintai. Gara-gara persoalan sepele,

hubungan mereka menjadi renggang. Seorang teman lain si C berusaha untuk
mendamaikan mereka kembali dalam satu pertemuan. Si C memberitahu kepada si

A bahwa ia akan mengajak si B ke rumahnya untuk berdamai. Bukan main senangnya

si B mendengarhal itu. Tetapi, dalam perjalanan menuju ke rumah si B, mendadak si

A berubah pikiran. Karena merasa gengsi ia membatalkan rencananya.Ia memilih
pulang dengan hati masih dipenuhi rasa dendam dan permusuhan.

Suatu hari si A jatuh sakit berat dan sudah dalam keadaan kritis. Temannya
si C menjenguknya. Dengan hati-hati ia berkata, "Hai teman, takutlah kepada
Allah. Berdamailah dengan si B yang masih sangat menyayangimu." Tetapi, ia

tetap keras kepala. Merasa putus asa tidak berhasil membujuknya, si C lalu pamit
pulang. Belum sampai melewati pintu, mendadak ia mendengar teriakan maut.

Semoga Allah melindungi kita dari akhir kehidupan yang buruk seperti itu.
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Salim, dari Abdullah bahwa ia berkata, "Nabi

seringkali bersumpah dengan menggunakan kalimat, 'Demi Allah yang membolak-

balikkan hati."'
Artinya, demikian cepat Allah kuasa membalikkan dan mengubah berbagai

perasaan hati, secepat angin yang bertiup sangat kencang. Disebutkan dalam Al-
Qur'an,

" Don ketohuiloh bohwo sesungguhnyo Allah mendindingi (membuot dinding
pembotos) ontoro monusio don hotinyo." (ol-Anfool= 241

Kata Mujahid, maksudnya ialah sesungguhanya Allah menghalangi antara

seseorang dan akalnya sehingga ia tidak tahu lagi apa yang sedang dilakukannya.

"sesungguhnyo podo yong demikion itu benor-benor terdopot peringoton bogi
orong-orong yong mempunyoi hoti." (Qoof ' 37)

Yang dimaksud ialah hati. Menurut penafsiran ath-Thabari, ayat tersebut
merupakan kabar dari Allah bahwa sebagai Tuhan yang menguasai hati semua hamba,

Allah bisa membuat dinding pembatas antara mereka dan hatinya jika Dia mau.

Sehingga, siapa pun tidak akan sanggup memahami apa saja tanpa kehendak Allah

Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.

Dalam hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Abu Syaibah, Aisyah r.a. berkata, "Nabi

sering berdoa dengan mengatakan, 'Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati,

teguhkanlnh hatihu untuk selalu taat kepadn-Mu. ' Aku pernah bertanya, 'Ya Rasulullah,
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Disebutkan dalamShahih Buhhari sebuah hadits bersumber dari Sahal bin Sa'ad

bahwa Nalri saw. bersabda, "Sesungguhnya ada seorang hamba yang selnlu mel-akukan

amalan penduduk neraka, tetapi kernud.ian ia tennasuk pendud.uk surga. Dan, adn

seorang hamba yang selalu melakukan amalan penduduk surga, tetapi kemudian ia
termasuh I endud.uh neraha, harena amahn itu diPerhitunghan Padn bag'inn akhirnya. "

Abu Irluhammad alias Abdul Haq berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya su'ul
khatimah takhir kehidupan yang buruk) itu tidak akan menimpa orang yang bersikap
istiqamah lahir batin. Hal itu sama sekali tidak pernah terdengar. Tetapi, su'ul
khatimah menimpa orang yang akalnya rusak, atau orang yang terus-menerus
melakukan dosa-dosa besar sehingga keburu meninggal dunia tanpa sempat bertobat.
Semoga A[ah melindungi kita darinya. Atau, menimpa orang yang semula bersikap
istiqamah, tetapi kemudian berubah menyimpang dari jalannya yang lurus tersebut
karena mt:milih jalan lain yang sesat. Sehingga, hal itulah yang menyebabkan ia

bernasib b.rruk pada bagian akhir hidupnya, misalnya Iblis. Menurut sebuah riwayat,
selama delapan puluh ribu tahun ia selalu tekun menyembah Allah. Atau, seperti
Bal'am bir Ba'ura yang dikaruniai pengetahuan terhadap ayat-ayat Allah, ia malah
meninggal <annya dan lebih memilih menuruti keinginan hawa nafsunya. Atau, seperti
Barshisha, seorang yang rajin beribadah yang disinggung dalam firman Allah,

';sr ouJ;U ju tLoth}lt [*
"(Buiukon orong-orong munofik itu odoloh) seperti ftriufod r"i, kaiko dioierkao
kepoa'a monusio,'Kofirloh."' (ol-Hosyr: I 6)

Adasebunhcerita, diMuirdahuluadnseoranglelakiyngrojinbwihadahdinasjid"
Sebelum shzlatfardhu in selnlumengurmndnnghan azan. Pada y,rutuhari sebagaimana

binsanya i.r,' naik ke atas menora untuk mengumandanghan azan. Kebetulan di bawah

mennra ad,zl"ah rumah rnilik seorang Nasrani yang hidup dalam jaminan keamanan
pemerintnhan Islam. Dari atas tiba-tiba it melihat anak gadis lemilik rumnh. I(nrena
merosa ten'arik, in lalu tidak jadi azan. Ia turun unhtk menemuinya. Ia masuk ke

rumah itu.
'Ada apa? Apa maumu?" tanya si gadis..

'Aku rrenginginkan kamu," jawabnya.

"Kenapa?" tanya si gadis.

"Kare la aku tertarik padamu. Kamu telah merampas segenap hatiku," jawabnya.

"Tetatr,i, aku tidak mau kamu permainkan aku."
'Jangzn khawati4, aku akan menikahimu."
"TetaJ,i, kamu orang Islam dan aku orang Nasrani. Tentu saja ayahku tidak mau

mengambil mu sebagai menantu. "
'Aku bersedia menjadi orang Nasrani."
"KalatL itu maumu, silakan."
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bersamanya; yang satu sebagai penggiring, dan satunya lagi sebagai saksi. Lalu
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman,

Sesungguhnyo komu berodo dolom keodoon loloi dori (hol) ini, moko Komi
singkopkon doripodomu tutup (yong menutupi) motomq moko penglihotonmu podo
hori itu omot toiom.'lQoof, 221

Menafsiri firman Allah, "Sesungguhnja kamu melalui tinghat d.emi tingkat",
Rasulullah bersabda, "Yaitu keadnan derni keada,an dnl.am kehidulan di dunin."

Kemudian dalam hadits dhaif riwayat Abu Nu'aim, Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya dosa masa lalu kalian adalah sesuatu yang sangat besar Oleh karena

itu, mohonhh Pertolongan kePada Allah Yang Mahabesar"
Menurut Abu Nu'aim, hadits ini gharib. Ia berasal dari hadits Abu Ja'far dan

hadits Jabir yang diriwayatkan secara tunggal oleh Jabir bin Yazid al-Ju'fi dari al-

Mafdhal. Menurut saya, Jabir bin Yazid al-Ju'fi adalah seorang perawi yang haditsnya

ditinggalkan, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dalam masalah yang

menyangkut hukum. Di kota Cordoba, tepatnya di dekat kubur wazir (perdana menteri)
agung Abu Amir bin Syahid terdapat tulisan yang menerangkan bahwaJabir al-Ju'fi

dikubur di dekat kawan akrabnya yaitu wazir Abu Marwan az-Zi1aji. Jabir al Ju'fi
seperti mengatakan kepada temannya tersebut,

"Wahoi kowonk4 bongkitloh
Kito teloh lomo di sini
Apokoh kito okon terus tinggol di sini?

lo meniowob. 'Kin tidok okon beroniok dori sini, seponiong di otos kito mosih odo
longit- Kiro ingor berapo koli soio kito pernoh menikmoti molom-molom indoh di
sini. lni sepertinyo tidok okon pernoh odo hobis-hobsnyo. Tetopi, kito okon celoko

kolou tidok mendapotkon rohmot dori sikso Alloh yong dohsyot.'

Yo Alloh, ompuniloh oku
Engkou odoloh penolong hombo-l4u yong loloi."

Tentang Su'ul Khatimah, dan Ama!
Dinilai Pada Bagian Akhirnya

T\ iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

L) "suunsguhnya ada seseorang cukup lama melahuhan amalnn penduduh surga-

Tbta\i, ia mengakhiri amalnya dengan amalan fendud.uk neraka. Dan, sesungguhnya

ad.a seseorang yang cukuP lama melakukan amal.an penduduk nereka. Tbtapi, ia
mengahhiri amalnya dengan amalnn penduduk surga."
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kuburnya s;mgat lapang, dan dipenuhi dengan cahaya."'
Abu Srrlaiman ad-Darani pernah berdoa, "Ya Allah Tlrhan Yang Mahakuasa,

kasihanilah aku nanti yang merasa asing dan sendirian di dalam kubur. Ya Allah,
Engkau adalah pihak kedua bagi setiap yang sendirian, hiburlah kesendirianku nanti
di dalam kubur."

Sunggrrh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair Abu Bakar alias
Abdurrahm an bin Muhammad bin Mafaw iz,

"Hoi crang yong berdiri di dekot kuburku sedong mengombil peloioron
dengorkon koto tulang-tulong yong teloh honcur lebur.
'/lrlerel,o meninggolkon oku begitu soio di perut liong lohot ini,

merekc'tokut doso-dosok4 don putus oso dori Alloh song Pemberi korunio.'
lngin oku kotokon kepodo merekq
'Jongorr mengeluh, koreno oku selolu berboik songko kepodo Yong tl\oho Penyayong

don /Wcho Pemuroh."'

Kapan Malaikat Maut Meninggalkan
Seorang Hamba?

Berikut rni adalah penjelasan firman Allah,

"Doton,7loh tiop-tiop diri bersomo dengon sotu moloikotpenggiring don sotu moloikot
penyol:si." lQoof, 221

"Sesungguhnyo komu melolui tingkot demi tingkol. " (ol-lnsyiqooq: I 9)

Diriwagatkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Ja'far alias Muhammad bin Ali, dari

Jabir bahwa ia berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya

manusia itu berada dalam helalaian yang diciptahan Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahaagung. Sesungguhnya Allah Tuhan Maha Esa hetiha berhehendak pada makhluh-

Nya, Dia berfirman hepada malaihat, "Tulislah rezehinya, nasibnya, dan ajalnya.

Tulislah ap*ah ia orang yang celaka atau orang yang bahagia.' Sepeninggalan

malaikat itu., Allah mengutus malaikat lain dan berfirman lang sama samPai ia
paham. SelanjutnyaAllahmengutus duamalaikatyangmenratatamal-amalkebajikan

dan amal-amal keburuhannya.

Ketika telah tiba alalnya, kedua malaikat itu berlalu dan muncullah malaikat

maut untuk mencabut nyawanya. Saat hendak dimasukkan ke kuburnya, malaikat

maut mengembalikan nyawa ke jasadnya, Ialu muncul dua malaikat kubur. Setelah

mengujinya, keduanya pun berlalu. Dan ketika tiba hari kiamat, dua malaikat yang

mencatat alnal-amal kebajikan dan amal-amal keburukan tadi turun kepadanya, lalu
melepaska r tulisan yang tergantung di lehernya. Kemudian keduanya hadir
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halian. Mudah-mudahan Allah membuat kalinn melupakan lrang-ordng mati di
antnra halian.' Mereha pun benar-benar melupahannya harena sibuh dengan urusan
jual beli mereha, sehinga seahan-ahan mereka tidak punya hubungaru sarua sekali
dengan si mayit. " Hadits dhaif riwayat ad-Dailami.

Diriwayatkan bahwa ketika Allah selesai mengusap punggung NabiAdam lalu
keluarlah keturunannya, malaikat berkata, "Ya Ti-rhanku, bumi akan sesak oleh
mereka." Allah menjawab, 'Jangan khawatiq Aku akan menciptakan kematian."
Malaikat berkata, "Wahai Tuhanku, hidup nanti akan terasa tidak nyaman." Allah
menjawab, 'Jangan takut, Aku akan menjadikan harapan."

Pada hakekatnya, harapan adalah termasuk rahmat Alah yang karenanya orang
bisa merencanakan kehidupan, mengatur urusan-urusan dunia, memberikan semangat

kepada orang yang sedang berkarya maupun yang sedang tekun beribadah. Yang

dikecam ialah harapan yang sampai membuat orang terlena, sehingga melupakan
akibat dan membikin malas beramal saleh. Kata al-Hasan, "Lupa dan harapan adalah

nikmat sangat besar yang dianugerahkan kepada manusia. Tanpa keduanya, dinamiki
kehidupan kaum muslimin akan berhenti." Sementara Mutharrif bin Abdullah
mengatakan, "Seandainya aku sampai tahu kapan ajalku tiba, aku khawatir justru aku

akan menjadi gila. Untungnya Allah mengkaruniai hamba-hamba-Nya lupa akan
kematian. Sendainya tidak demikian, mereka tidak akan sempat menikmati kehidupan

dan mereka akan kehilangan semangat sama sekali."

Flahmat Allah kepada Hamba-Nya
Saat la Dimasukkan ke Kuburnya

I ttra' al-Khursani mengatakan, "Allah sangat kasihan pada hamba-Nya ketika
l' Iia dimasukkan ke dalam kuburnya, lalu ditinggal pulang oleh orang-orang

dan keluarganya. Demikian menurut sebuah hadits marfu yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas."
Abu Ghalib bercerita, "Aku menemui Abu Umamah al-Bahili di Syiria. Pada suatu

hari aku menjenguk seorang anak muda tetangga dekat Abu Umamah yang sedang

menderita sakit. Aku melihat ia tengah ditunggui dan dimarahi oleh pamannya,'Hai

musuh Allah, bukankah aku telah menyuruhmu? Bukankah aku juga telah
melarangmu?'Si anak muda itu mejawab, 'Paman, seandainya Allah menyerahkan

aku pada mendiang ibuku, apa yang akan ia lakukan padaku?' Sang paman menjawab,

'Ia akan memasukkan kamu ke surga.' Anak muda itu berkata, 'Padahal Allah lebih

sayang padaku daripada ibuku sendiri.' Sehabis berkata begitu ia meninggal dunia.

Aku ikut ke kubur bersama pamannya. Beberapa saat kemudian tiba-tiba sang paman

itu berteriak kaget. Aku bertanya, Ada apa dengan Anda?' Ia menjawab, 'Aku melihat
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Syabib bin Syaibah, sepertiyang dikutip oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq,

mengataka r, "Saat akan meninggal dunia, ibuku berpesan kepadaku, 'Hai putraku,
setelah ma'/atku kamu kubur, berdirilah di depan kuburku dan katakan, 'Hai Ummu
Syaibah, katakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah', lalu pergilah.' Pesan ibukuku
telah aku p:nuhi. Pada suatu malam aku bermimpi bertemu mendiang ibuku itu.Ia
berkata ket,adaku, 'Wahai putraku, hampir saja aku celaka seandainya tidak tertolong
oleh kalin:at syahadat yang kamu ajarkan padaku itu. Beruntung kamu mau
memperha'ikan pesanku, putraku."'

Kata S yaikh al-Qurthubi, "Menurut guru kami Abul Abbas alias Ahmad bin Umar
al-Qurthubi, sebaiknya si mayit diajari menjawab, Allah Tuhanku, Islam agamaku,

dan Muhanrmad rasulku', karena ia akan ditanya mengenai hal itu di dalam kuburnya,
seperti yar.g diterangkan dalam beberapa hadits yang insya Allah akan kita bahas

nanti. Hal itulah yang juga berlaku di kalangan kami di Cordoba. Hal ini tidak
bertentangan dengan firman Allah,

'Don lomu sekoli-koli tiodo songgup menlodikon orong yong di dolom kubur dopot
mentdengo r-' (F othiir = 221

(oY) GtttcJ*jti'citP
'sesurgguhnyo komu tidak okon songgup meniodikon orong-orong yong mati itu
dopot mendengor.' (or-Ruum: 52)

Soalnl'a, Nabi saw. pernah berseru kepada sahabat-sahabatnya yang wafat dan
dikuburkan bersama dalam sebuah sumur. Kemudian (sebagaimana terdapat dalam
hadits riwayat Bukhari dan Muslim) beliau bersabda, 'Kalinn tidak lebih mendengar
daripadn ntereka, hanya saja mereka tid.ak sanggup menjawab.' Beliau juga pernah

bersabda didepan mayit, 'Sebenarnya ia mendengar detak suara alas kaki mereka.
Tetapi, ia tdak sanggup berkata apa-apa.' Pembicaraan mengenai hal ini isnya Allah
akan dibahas nanti dalam bab yang menerangkan bahwa mayit itu mendengar apa

yang dikatzLkan kepadanya."

Tentang Orang yang Telah Melupakan
Anggota Keluarganya yang Telah Mati,
Tentang Harapan, dan Tentang Lupa
akan Kematian

J) iriwafatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah dari Anas bin Malik
LJ bahu'a Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya orang-orang lang mengantarkan

iennzah itu ditunggui oleh malaikat hetiha mereka masih bingung dnn bersedih. Ketika
telah rnemzsukkan rnayit di kuburnya, lalu mereka pulang, malaikat mengambil
segutggarn tannh lalu dilemparkan seraya berkata, 'Pulnnglah kalian ke rumah-rum.ah
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'Wahaifulan binfulanah.' Karena, sesungguhnya si mayitmendengar meskipun tidnk
mampu menjawab. Kemudian hendnklah ia mengatnkan untuk yang hedua kalinya,
'Hai fulan bin fulanah.' I{arena, sesungguhnya si mayit duduk tegak. Ikmud.ian
hendakhh in rnengatakan untuk yang hetiga kalinya, 'Hai fuhn bin fulanah.' Karena,
sesungguhnya si mayit menjawab, 'Ia telah menunjuhkan kepada kami. Semoga Al-
lah merahmatimu', tetapi halian tidah bisa mendengarnya. Lalu, hendahlah ia
mengatakan, 'Ingatlah apa yang hamu baua keluar dari dunia. Yaitu, kesaksinn
bahua tidnk ada Tirhan sebin Alhh, dan bahua Muhamrnd adolah utusan Allnh.
Sesungguhnya kamu ridha Allnh sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad
sebagai nabi, dan Al-Qur'an sebagai imam.' Karena, Malnikat Munkar dan Nakir
enggan mendehatinya dnn mengatakan, 'Bunt apa kita menunggui orang seperti ini
yang sudah mengerti hujjahnya.'Allahlah yang menjadi hujjah Mal"aikat Munkar
dnn Nakir atas orang itu. " Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana

kalau tidak diketahui nama ibu si mayit?" Beliau menjawab, "Sebut saja ibunya Siti
Haua." (HR ath:Thabrani, hadits dhai0

Diriwayatkan oleh ats-Gaqafi dalam kitabnyaAl-Arba'in dari Abu Muhammad
Abdul Wahab bin Dlafir bin Ali bin Furuh bin Abul Hasan al-Qatsyi atau yang

lebih dikenal dengan nama Ibnu Rawwah dan Abul Hasan Ali bin Hibatullah asy-
Syaf i, dari al-Hafizh Imam Abu Zhahir Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad as-Salafi al-Ashbahani, dari Abu Abdullah al-Qasim bin Fadhel bin
Ahmad bin Mahmud ats-Tsaqafi, dari Abu Ali alias Husain bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Abdan at-Tajiri, dari Abul Abbas alias Muhammad bin Ya'qub al-
Asham, dari Abud Darda' Hasyim bin Ya'la al-Anshari, dari Utbah bin Sakan al-

Fazan al-Khamshi, dari Abu Zakaria, dari HammadbinZaid, dan dari Sa'id al-Azdi
bahwa ia berkata, "Ketika Abu Umamah sedang dalam keadaan kritis, aku
menjenguknya. Ia berkata kepadaku, 'Hai Sa'id, apabila aku nanti telah meninggal
dunia, hendaklah kalian perlakukan aku seperti Rasulullah menyuruh kita
memperlakukan orang-orang mati kita.

Beliau bersabda, 'Apabila seseorang di antara kalian meninggal dunia dan
telah halian hubutc hendaklnh salnh seorang halian berdiri di dekat kepalanya seraya

mengatakan, 'Hai fulnn bin fulanah', karena sebenamya ia mendengar' Katahan
lagi, 'Hai fulan bin fulnnah', karena ia akan duduk tegak. Dan katakan bgi, 'Hai

fulan bin fulanah, karenn in akan menjawab, 'Ia telah menunjukkan kepada kami.
Sernoga Allah merahmatimu.' Kernu.d'fun hatakanlah, 'Ingatlnh akan sesuatu yang

kamu bawa keluar dari dunia. Yakni, kesaksian bahua tidak ada Tuhan selain Allnh
dan bahwa Muhammad itu utusan Allah, bahwa hari kiamat itu pasti dntang, dan

bahwa Allnh akan membanghitkan hidup kembali orang-orang yang adn dalnm ktrbur',

harena pada saat itu Malaihat Munkar dtn Nakir akan saling berPegangan tangan

serala mengatakan, 'Apa yang bisa kita perbuat terhadaP orang yang sudah diajari
hujjahnya?' Sehingga, Allahlah satu-satunya yang menjadi hujjah mereka terhadnp

orang itu."'
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masih termasuk kerabat dekatnya. Wanita itu menjerit, tetapi Abu Musa tidak sanggup

mencegahnya sama sekali. Begitu siuman ia berkata, Aku tidak bertanggung jawab

terhadap crang yang Rasulullah juga tidak bertanggung jawab terhadap orang

sepertinya Yaitu, wanita yang berteriak-teriak waktu datang bencana, wanita yang

mencukur -ambutnya, dan wanita yang merobek-robek saku bajunya."

Disebrrtkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Abdurrahman bin Yazid

dan Abu B rrdah bin Abu Musa bahwa mereka berkata, 'Abu Musa jatuh pingsan.

Istrinya mu ncul lalu menjerit dengan histeris. Begitu siuman ia berkata kepada istrinya,

Apakah ka:nu tidak tahu kalau Rasulullah pernah bersabda, 'Aku tidak bertanggung
jawab terfurdaP wanita yang mencuhur bulu alisnya, yang berteriak ketika melihat
bencana, dun yang merobek-robek saku baju."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Umamah bahwa Rasulullah melaknati

wanita yanl; melukai wajahnya sendiri, yang merobek-robek saku bajunya, dan yang

mendoakar. celaka serta binasa.

Kata H atim al-Asham, 'Jika kamu melihat orang yang sedang tertimpa musibah
merobek-robek pakaiannya sendiri dan memperlihatkan kesedihannya lalu kamu ikut
berlakziah atau berkabung kepadanya, itu berarti kamu ikut ambil bagian dalam

perbuatan ,losanya. Ia sebenarnya orang yang sedang berbuat kemungkaran, dan

harus diing,rtkan."
Kata Abu Sa'id al-Balkhi, "Barangsiapa yang ditimpa musibah lalu ia merobek-

robek pakaian atau memukul-mukul dada, maka seolah-olah ia sedang memegang

sebilah tonbak dan ingin membunuh Tuhannya."
Seorar,g penyair mengatakan,

"Aku heron terhodop orong yong mengeluh don menangisi musiboh

yong nEnimpo keluorgo otou kowon dekol
io men bek-robek soku noiu don mendookon celoko

sepertityo kemotion itu odoloh sesuotu yong songot mengheronkon.

Seloin,4lloh, semuo mokhluk termosuk nobi
posti o,<on mendengor suoro maloikot yong menyeru setiop hari.
'Hoi so'tgsongloh kemotio4 don dirikon bongunon untuk dirobohkon!"'

Menalkin Mayit dengan Kalimat Syahadat
di Kubur

J) ituturkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq sebuah riwayat yang
I-/ bersumber dari Abu Umamah al-Bahili bahwa Rasulullah bersabda

'A|abita salah seorang kalian meninggal dunia, lalu setelah dikubuf hendaklah
salah seorat,g halian berdiri di dekat bagian hepala kubur si mayit seraya mengatakan,
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(re 6gl'rk*ite
"Pelihoroloh dirimu dan keluorgomu dori opi neroko.--(or-Tohraim: 6)

Menurut para ulama, memelihara diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan
cara mendidik dan mengajari mereka.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan lbnu Majah dari Jarir bin
Abdullah al-Bajali bahwa ia berkata, "Kami menganggap berkumpul dengan keluarga
yang berduka dan membikin makanan termasuk dari meratap." Menurut Hilal bin
Khabbab seperti yang dikutip oleh al-Kharauthi, membuat makanan untuk si mayit
itu termasuk tradisi jahiliah.

Diriwayatkan oleh al-Ajurri dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa ia berkata, 'Adik
wanita Abdullah bin Umar meninggal dunia. Karena masih ada hubungan kerabat,
aku menyuruh istriku menginap di rumahnya menemani keluarganya yang tengah
berduka untuk menghibur mereka. Tetapi, tidak berapa lama kemudian istriku pulang.

Ketika aku tanya ia menjawab bahwa ia dilarang oleh Ibnu Umar menginap, karena
hal itu dianggap bisa mendatangkan siksa bagi mendiang adiknya."

Abul Bakhtari juga berpendapat sama. Menurutnya, menginap di rumah keluarga
yang berduka untuk menghibur meraka adalah termasuk warisan tradisijahiliah.

Menurut Syaikh al-Qurthubi, hal-hal seperti itu sekarang ini sudah lazim
terjadi, dan meninggalkannya malah dianggap sebagai tindakan bid'ah. Ini jelas

memutarbalikkan kebenaran. Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas,

"Setiap tahun baru yang dihadapi manusia selalu ada kematian sebuah sunnah dan

kemunculan sebuah bid'ah. Akibatnya, as-sunnah menjadi semakin tenggelam dan

bid'ah semakin subur serta semarak di mana-mana. Dewasa ini, orang yang

mengamalkan as-sunnah dan mengingkari bid'ah, akan gampang dibenci oleh banyak

orang karena ia dianggap telah merusak tradisi mereka. Tetapi, siapa yang tetap
konsisten melakukan hal itu, ia akan diberi ganti oleh Allah dengan yang lebih
baik. Rasulullah bersabda,

Apa pun yang hamu tinggalkan, Allah pasti akan memberimu ganti yang lebih

baik darinya.'" (HR Ibnu.Majah dan Baihaqi)
Dalam hadits riwayat ath-Thabrani, Rasulullah bersabda, "Di dalam umat ini

selalu ada segolongan orang yang gigih membela urusan Allah. Mereka tidak rnerasa

terkenn mudharat sikap acuh oranB yanB rnengacuhkan nureka dan pennusuhan orang
y ang m ernus uh i merek a. "

(Pasal 3). Hadits senada disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Bukan termasuh golongan kami
orang yang menamPar pipi, merobeh sahu baju, dan berdoa dengan doa ala jahiliah."

Dalam Shahih Buhhari dan Shahih Muslim juga terdapat riwayat hadits yang

bersumber dari Abu Burdah bin Abu Musa bahwa ia berkata, 'Abu Musa menderita
suatu penyakit. Ia pingsan dengan posisi kepala di pangkuan seorang wanita yang
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sebagaim,ma Enghau telah meneguhhannya dalam kehidupan dunia. Ya Allah,
kasihaniluh ia dan gabunghanlnh ia dengan Nabi Muhammad. Sepeninggahnnya
janganlah Enghau sesatkan kami, dnn janganlnh Enghau halangi kami rnenambahi
pahalanyc."

Mentrrut Abu Abdullah at-Tirmidzi, berdiri di depan kubur seraya memohonkan

keteguhar pada buat mayit yang baru saja dikebumikan dapat menolongnya, selain

menshala:inya. Bagi si mayit, orang-orang mukmin yang menshalatinya secara

berjamaat. adalah laksana sekawanan pasukan yang tengah berkumpul di depan pintu

malaikat u ntuk memohonkan syafaat. Demikian pula dengan berdiri sejenak di depan

kuburnya seraya memohonkan ampunan serLa keteguhan, hal itu sangat berguna

bagi mayit untuk menghadapi huru-hara kubur.
(Pas:rl 2). Amr ibnul-Ash ketika sedang dalam keadaan kritis sempat berpesan,

"Jika aku ranti mati, jangan iringi jenazahku dengan ratapan tangis dan api. Singkirkan
keduanya dariku, karena hal itu termasuk tradisi orang-orang jahiliah yang dilarang
oleh Nabi "

Ment rut para ulama, termasuk tradisi orang-orang jahiliah ialah ramai-ramai

berzikir ke pada Allah di sekitar jenazah, mendirikan bangunan di atas kubur, berkumpul

di masjid-nasjid, di makam-makam, dan di tempat-tempat lain untuk membaca Al-
Qur'an dan lainnya yang pahalanya ditujukan buat orang-orang yang telah meninggal

dunia. Demikian pula dengan mengumpulkan keluarga yang berduka, membuat
makanan, rlan menginap di rumah mereka. Semua itu termasuk warisan tradisi jahiliah.

Contohny:r lagi seperti membuat makanan oleh keluarga yang berduka pada hari
ketiga atarr ketujuh tepat meninggalnya mayit dengan mengundang banyak orang

untuk berkumpul dalam satu majelis untuk mendoakan si mayit.
Semua itu menurut ulama adalah perkara yang diada-adakan dan tidak terpuji.

Tidak sepzrtutnya kaum muslimin meniru tradisi orang-orang kafr. Seorang muslim
wajib melzrang anggota keluarganya menghadiri majelis-majelis seperti itu dan hal-
hal lain yang dilarang syariat; seperti menampar-nampar pipi sendiri, menarik-narik
rambut se rdiri, merobek saku baju, dan meratap. Begitu pula dengan kaum laki-laki
dan kaum wanita yang berkumpul dalam satu majelis untuk menyantap makanan
yang dibu;rt oleh keluarga yang berduka, hal itu termasuk perbuatan orang-orang
yang tidal< berakhlak. Bahkan, menurut Ahmad bin Hanbal, itu termasuk tradisi
kaum jahiliah.

Ketika ditanya tentang sabda Nabi saw. dalam hadits riwayat Ahmad dan
Hakim, "Iluatlah mahanan untuk keluarga lafar", Ahmad bin Hanbal menjawab
bahwa mal<anan itu tidak dibuat oleh keluargala'far. Tetapi, justru dibuatkan oleh
orang lain untuk membantu mereka. Seorang muslim wajib melarang anggota
keluarganya dari hal tersebut, atau memberikan keringanan kepada mereka.
Barangsiap,a yang memperbolehkan keluarganya melakukan hal itu, berarti ia durhaka

kepada AIIah, atau membantu mereka berbuat dosa serta permusuhan. Padahal, Allah
Tb' ala tela h berfirman,
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Berdiri Sebentar di Depan Kubur
Setelah Pemakaman dan Berdoa
Agar Diberi Ketegaran

J) iriwaVatkan oleh Muslim dari Ibnu Syamasah al-Mahri bahwa ia berkata,
L-f "Aku menyaksikan Amr ibnul-Ash sewaktu ia sedang dalam keadaan sangat

kritis. Ia sempat berpesan, Jika nanti kalian mengubur aku, timbunilah dengan
pasir secara merata. Dan, berdirilah sebentar di sekitar kuburku, sampai aku
merasa senang dengan kalian dan melihat apa yang akan diperiksa oleh para

malaikat utusan Tuhanku Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung."'
Hadits senada diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak danYazid bin Abu Habib, dari

Abdurrahman bin Syamasah bahwa ia berkata, "Amr ibnul-Ash berpesan, 'Jika aku

nanti mati, kencangkanlah kainku karena aku akan bertengkar. Timbunilah kuburku
dengan pasir secara rata, tetapi yang sebelah kanan lebih tebal daripada yang sebelah
kiri. Jangan memasang nisan baik yang terbuat dari papan maupun dari batu pada

kuburku. Dan jika kalian melihat kuburku, duduklah beberapa saat supaya aku merasa

senang melihat kalian."'
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Utsman bin Affan bahwa ia berkata, 'Apabila

selesai mengubur mayat, Rasulullah berdiri di depannya seraya bersabda,
'Mohonkanl.ah ampunnn d.an keteguhan buat saudara kalinn, karenn sekarang'in
sednng ditanya oleh malaikat."'

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi al-Hakim dalun Nawadir al-Ushul
dari Utsman bin Affan bahwa ia berkata, "Setiap kali sehabis memakamkan mayat,
Nabi berdiri sejenak seraya memohonkan keteguhan buatnya. Beliau bersabda,'Hunt-
hara paling mengerikan yang dihadnPi oleh seorang mukmin ialnh kubur"'

Diriwayatkan oleh al-HafizhAbu Nu'aim, dari Atha'bin Maisarah al-Kharasani,

dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah berdiri di depan

kubur seorang sahabatnya yang baru saja dimakamkan seraya bersabda,
'Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan sesunguhnya kita akan kembali kefadn-
Nya. Ya Allah, ia beristirahat hepada-Mu dan Enghau adnlah sebaik-baiknya tempat

beristirahat. Rengganghanlah bumi dari sepasang larnbungnya. Buhakanlah pintu-

lintu langit untuk rohnya. Tbrimabh ia di sisi-Mu dzngan penerinwan yang baih.

Dan, teguhkanlah lidahnya dalam menjawab pertanlaan-Pertanyaan malnikat."'
(Pasal 1). Menurut al-Ajurri alias Abu Bakar Muhammad ibnul-Husain dalam

kitabnya An-Nashihaf, setelah memakamkan mayit dianjurkan untuk berhenti
sejenak di depan kubur untuk memohonkan semoga lidahnya diberi keteguhan

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh malaikat, "Ya Allah,

ini hamba-Mu. Enghau lebih mengetahuinya daripada kami. Tbtapi, setnhu hami ia
adalah orang yang baik. Seharang Enghau telah mendudukkannya buat Enghau

tanyai. Ya Allah, teguhkanlah ia dengan ucapan yang mantap di akhirat,
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Doa yang Dibaca Saat Meletakkan
Mayit di Dalam Kubur

T\ iriwal atkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Ketika
L) o*usahabat bermaksud menggali kubur untuk jenazahRasulullab mereka

menyuruh Cua orang kurir menemui Abu Ubaidah yang biasa menggali kubur
untuk penduduk Mekah, dan menemui Abu Thalhah yang biasa menggali kubur
untuk pendlduk Madinah, untuk dimintai tolong menggalikan kubur buat jenazah

Rasulullatr. Mereka hanya berhasil mendatangkan Abu Thalhah saja, sehingga beliau

dibikinkan l:ubur seperti penduduk Madinah."

Diriwa'latkan olehAbu Daud dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, "Unh,rk

hita adalah liang lahat, dan untuk selain kita adalah liang lnndak atau cempuri."
Hadits ini juga diriwayatJ<an oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi yang menganggapnya

sebagai hadits gharib.

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi dalam kitabnyaNawadir al-Ushul,
dari Sa'id ibnul-Musayyib bahwa ia bercerita, "Ibnu Umar mengantarkan jenazah ke

kubur. Ketil<a jenazah diletakkan di liang lahat, ia membaca doa, 'Dengan nama Allah
dan semog;r ia mati di jalan Allah.' Ketika liang lahat diratakan dengan tanah ia
berdoa, 'Ya.\llah, lindungilah ia dari setan dan dari azab kubur.' Dan, ketika meratakan
pasir pada }:ubu4 ia berdiri di samping kubur seraya berdoa, 'Ya Allah, renggangkan

tanah dari lz mbungnya, naikkan rohnya, dan songsonglah ia dengan ridha-Mu.' Selesai
penguburan aku bertanya kepada Ibnu Umar, 'Doa yang saya dengar tadi dari Rasulullah
atau dari Anda sendiri?' Ia menjawab, Aku mungkin bisa berdoa seperti itu. Tetapi,
sungguh aku pernah mendengarnya dari Rasulullah."' Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu It{ajah dalam kitabnya Sunan Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi dari ayahnya, dari al-Fudhail bin
Dzakin, da: i Sufyan, dari al-Amasy, dari Amr bin Murrat bahwa ia berkata, "Ketika
mayit dileurkkan di liang lahat, dianjurkan membaca doa, 'Ya Allah, selamatkanlah ia

dari setan 1'ang terkutuk."'
Diriwayatkan oleh Sufyan ats-Gauri, "Ketika mayit ditanya, 'Siapa Tirhanmu?',

setan menlmpakkan diri menjelma jadi sesosok manusia. Sambil menunjuk ke
dirinya ser.diri ia berkata, Akulah Tuhanmu."'

Menurut Abu Abdullah, itu merupakan fitnah yang sangat besar. Karena
itulah, Ras,rlullah berdoa agar diberikan ketegaran, "Ya Allah, tegarhanlah lidahnya
dalam menghadafi masalah itu, dan bukakanlah untuk rohnya pintu-pintu langit."
Seandainyz setan tidak ada di sana dan punya kesempatan selamat darinya, niscaya

Rasulullah tidak berdoa seperti itu.
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bukan atas pesan mendiang putranya yang termasuk salah seorang sahabat Rasulullah
seperti yang lazim berlaku di kalangan orang-orangjahiliah dahulu.

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Bar dalam kitab Al-Isti'ab dari hadits
Abu Musa al-Asy'ari bahwa Nabi saw. bersabda, "Mayit itu disiksa karena ulah
orang hidup yang menangisinya. Ketika terdengar seorang wanita yang meratap,

Aduh celakanya aku! Aduh malangnya aku! Aduh sialnya aku!', si mayit ditarik dan

ditanya, 'Benarkah kamu orang yang celaka ? Benarkah kamu orang yang malang?

Benarkah kamu oftmg yang sial?"' Ini adalah hadits hasan riwayat Ahmad, hnu Majah,

dan Tirmidzi.
Diriwayatkan oleh Bukhari dari hadits Nu'man bin Basyir bahwa ia berkata,

'Abdullah bin Rawahah jatuh pingsan, sehingga adik wanitanya bernama Umrah
menangis seraya berkali-kali mengatakan, Aduh celaka aku! .....' Begitu siuman ia
berkata kepada adiknya, 'Setiap kali kamu mengucapkan kalimat itu, aku selalu
ditanya, 'Benarkah kamu celaka?' Makanya, ketika ia meninggal dunia, ia tidak ditangisi
oleh adik wanitanya tersebut. Lagipula itu bukan termasuk kebiasaan Abdullah bin
Rawahah, atau pilihannya, atau yang dipesankannya. Pengetahuan agamanya yang

mendalam tidak mungkin mendorong ia melakukan semua itu."
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Ahmad Abdul Ghani bin Sa'id dari Manshur bin

Zadzan, dari al-Hasan, dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesunggahnya Allnh akanmenyiksarruyit karennratnpankeluarganya terhadnpnya."

Seseorang bertanya, "Bagaimana dengan orang yang mati di Kharasan tetapi diratapi

di sini?" Imran menjawab, "Rasulullah benar, dan kamu dusta."

Kata al-Hasan, "Orang yang paling jahat kepada si mayit ialah keluarganya yang

menangisinya, tetapi tidak mau membayarkan utangnya."

Yang Dapat Menyelamatkan dari
Himpitan dan Fitnah Kubur

f) ifwaVatkan oleh Abu Nu'aim dari Abul Ala' alias Yazid bin Abdullah ibnusy-
I-rz Syakhir, dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda "Barangs'iapa membaca

surah al-Ihhlas pada uaktu sakit yang membawa pada kematiannya, niscaya ia
tidak mendapatkan fitnah di kuburnya, selarnat dari himpitan kubur; dan pada

hari hiamat nanti ia ahan dibaua malaikat dengan telapak tangannya hingga
berhasil menyeberangi jembatan neraka menuju surga." Menurut Abu Nu'aim,
hadits ini gharib, berasal dari hadits Uzaid yang hanya diriwayatkan secara

sendirian oleh Nashr bin Hammad al-Bajali,
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dan yang mematikan. Din Mahahidup d.an tidak akan Pernah mati. Ya Allah, ampunilah

ibuhu si lratimah binti Asad ini. Ajarkan padanya hujjahnya, dan laPanghanl.ah

tempat masuhnya dengan hebenaran Nabi-Mu ini dan para nabi sebelumku.

Sesungguhoya Engkau ad.alnh Tuhan Maha Penyayang di antara para penyayang.'

Setelah mr mbacakan takbir sebanyak tiga kali, beliau lalu memasukkannya ke liang

lahat diban -u oleh Abbas dan Abu Bakar ash-Shiddiq. Semoga Allah meridhai mereka

semua."

Bob
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Sesungguhnya Mayit itu Disiksa Karena
Tangis Keluarganya

f-) iriwaratkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah (ia adalah perawi

I-f yang sanadnya ditinggalkan), dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

"SesunggulLnyahetiha seoranghambayang sudnhmenjadimayit diletakkan dihuhu..rnya,

in terduduk mendengarkan trcapan heluarganya yang meratapinya, 'Wahai celaka aku!
Wahai maltmgnya aku, dnn wahai sialnya ahu!' Malaihat berkata kepadnnya, 'Dengar

apa yang n,ereka katakan itu, benarkah kamu orang yang celaka, lrang yang nmlang,

danorangytngs'ial?'Iamengatakan, 'Aduh, kenafamerekatidakmaudiam!'Kemud,ian
in dihimpit sehali saja sehingga tulang-tulnngnya patah dnn harcur lebur"

(Pasat). Menurut sebagian besar ulama, sesungguhnya mayit itu akan disiksa
karena tanpis keluarganya yang hidup. Dengan syarat, kalau memang hal itu merupakan

pesan atau pilihannya, seperti yang dikatakan oleh seorang penyair,

liko cku nonti moti
tongis,loh oku sombil merobek-robek soku bojum4 hoi putri Mo'bod."

Terdalrat riwayat yang menunjukkan bahwa mayit itu ditimpa azab berkat tangis

orang yang masih hidup, sekalipun itu bukan termasuk tradisinya atau pesan yang

disampaikz nnya. Mereka berpedoman pada hadits Anas di atas tadi, dan juga pada

riwayat ha iits Qailah binti Makharamah. Wanita ini menemui Rasulullatr. Setelah
mencerital:an anaknya yang baru saja meninngal duinia, ia pun menangis. Beliau
berusaha nrenenangkannya, kemudian berdoa, "Ya Allah, berikanlah balasan pahala
padaku atas apa yang telah Enghau lenyapkan. Dan, bantulnh aku untuk memelihara
nikmat yang masih Engkau sisakan. Demi Allah yang jiwa Muhaynmad berada dalam
genggaman -Nya, sesungguhnya orang yang tidak mengerti di antara kalian pasti akan

menangisi heluarganya yang mati. Wahai hamba-hamba Allah, janganlah kalian
menyiksa lrang-orang yang telah mati di antara kalian."

Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Abu Khaitsamah, Abu Bakar bin Abu Syaibah,
dan yang lainnya. Isnad hadits ini cukup terkenal, sehingga tidak ada masalah. Hadits
ini menunjukkan bahwa tangis wanita tersebut adalah dari kehendaknya sendiri,

Eogion Kesotu: Seluk-qeluk Kemotion 
- 

71



Diriwayatkan lagi oleh Ali bin Ma'bad, dari Ibrahim Al Ghanawi, dari seorang

lelaki bahwa ia berkata, "Ketika aku sedang berada di dekat Aisyah, tiba-tiba muncul
usungan jenazahanakkecil. Aisyah menangis. Aku bertanya kepadanya, 'Kenapa Anda

menangis, wahai Ummul Mukminin?' Ia menjawab, Aku menangis karena kasihan

kepada anak kecil itu, bagaimana nanti ia menghadapi himpitan kubur?"'
Menurut saya, kendatipun hadits Aisyah tadi mauquf. Tetapi, hadits yang

serupa tidak bisa disebut sebagai pendapat pribadi.

Diriwayatkan oleh Umar bin Syabah dalam kitabnya Al-Madfunf tentang cerita
wafrhrya Fatimah binti Asad, ibu Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib. Ia berkata, "Ketika
Rasulullah sedang bersama beberapa sahabatnya, tiba-tiba muncul seseorang yang

mengabarkan kematian ibu Ali yang juga ibu Ja'fir dan Aqil. Beliau bersaMa, Ayo kita
segera ke sarn.' Kami pun segera berangkat dengan rasa sedih dan tidak berkata aq-apa.

Tiba di depan pintu, beliau melepaskan baju gamisnya seraya bersabda, 'Letakkan pakaian

ini di bawah kain kahnnya.' Ketika jenazahwanita itu diusung, beliau ikut berjalan kaki

bersamakami. Bahkan, sesekalibeliauikutmemikul keranda, sesekalibeliau mendahului,

dan sesekali beliau tertinggal. Setibanya di kubur, beliau masuk ke dalam liang lahat lalu

keluar seraya bersabda, 'Masuklan ia dengan menyebut nama Allah.' Selesai dikuburkan,

beliau bangkit berdiri dan bersabda, 'Semoga Allah memberikan balasan yang baik kepada

seorang ibu sang pengasuh ini.'

Kemudian kami bertanya kenapa beliau melepaskan baju gamisnya, dan kenapa

masuk ke dalam liang lahat. Beliau menjawab, 'Aku ingin ia selamanya tidak disentuh

oleh api neraka jika Allah menghendaki. Aku berharap semoga Allah melapangkan

kuburnya. Tidak ada yang selamat dari himpitan kubur selain Fatimah binti Asad.' Seorang

dari kami bertanya, 'Termasuk al-Qasim putra Anda, Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Dan

termasuk Ibrahim."' Riwayat senada juga dituturkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari

Ashim al-Ahwal dari Anas. Tetapi, tidak menyebut tentang pertanyaan kenapa beliau

melepaskan baju gamisnya dan masuk ke dalam liang lahat.

Dalam hadits riwayat Abu Hatim dan Abu Nu'aim, Anas berkata, "Ketika Fatimah

binti Asad bin Hasyim ibunda Ali bin Abu Thalib wafat, Rasulullah duduk dengan

khusyu di dekat kepalanya seraya bersabda, 'Semoga Allah merahmati Anda, wahai

ibuku. Anda adalah pengganti ibuku. Anda rela lapar asal aku kenyang. Anda rela telanjang

asal aku berpakaian. Anda rela tidak makan makanan yang enak-enak demi aku. Semua

itu Anda lakukan untuk mencari keridhaan Allah serta keuntungan negeri akhirat.'

Selanjutnya beliau menyuruh untuk memandikan jenazahnya sebanyak tiga kali.

Yang terakhir beliau sendiri ikut menuangkan air. Kemudian beliau melepaskan baju

gamisnya dan dimasukkan ke bagian bawah kafannya. Setelah itu beliau memanggil

Usamah binZaid, Abu Aynrb al-Anshari, Umar ibnul-Khaththab, dan seorang budak

berkulit hitam untuk menggali kuburnya. Ketika jenazah sampai di kubur, beliau masuk

ke dalamnya dan ikut mengeluarkan sisa-sisa tanah yang ada dengan tangannya. Lalu,

beliau memasukkan jenazahke dalam kubur dengan posisi miring ke kanan.

Setelah itu beliau berdoa, 'Segala puji bagi Allah Tuhan yang menghidupkan
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Ke-2!t
Bob Himpitan Kubur kepada Penghuninya,

Walaupun la Orang yang Saleh

T\ iriwavatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah
IJ n"rruf da, "Inilah orang yang membuat Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah

bergerak, .tang dibuhahan untuknya Pintu-pintu langit, d.an yang disahsihan oleh

tujuh puluh ribu malaikat. Sesungguhnya ia dihimpit sekali lalu direngganghan."

Menurut Abu Abdurrahman an-Nasa'i, yang dimaksud orang dalam hadits ini
ialah Sa'atl bin Mu'adz.

Diriwryatkan oleh Syu'bah ibnul-Hajjaj berikutisnadnyayang sampai kepadaAisyah

Ummul Mr rkminin bahwa Rasulullah bers abda, "Sesunguhnya di huhur itu adn himpitan.

Kalau ada seseorang yang bisa selamat dnrinya, tmhmya Sa'ad bin Mu'adzlnh yang bisa

selamat darinya." Ini adalah hadits sahih riwayat Ahmad dan Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dari ayahnya,

dari Ibnu Abu Malikah bahwa ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang dilindungi dari

himpitan [.ubu5 termasuk Sa'ad bin Mu'adz pemilik sapu tangan yang nilainya lebih
baik darip;rda dunia sesisinya."

Hannld ibnus-Sari juga mendengar riwayat lain dari Abdat, dari Ubaidillah bin
Umar, darr Nafi' bahwa ia berkata, 'Aku mendengar bahwa j enazah Sa'ad bin Mu'adz

itu disaksjkan oleh tujuh puluh ribu malaikat. Tetapi, mereka tidak turun ke bumi
sama seka Li. Aku juga pernah mendengar bahwa Rasulullah bersabda, 'Sungguh teman
kalian ini ,lihimpit sekali di kubur."'

Diriwayatkan oleh Ali bin Ma'bad dalam kitabnya Ath-Tha'at waal Ma'shiyat
dari Nafi' rahwa ia berkata, "Sufyah binti Ubaid yang juga istri Abdullah bin Umar
datang kepada kami dengan ketakutan. Aku bertanya, Ada apa denganmu?' Ia

menjawab, Aku baru saja bertemu dengan salah seorang istri Nabi Ia bercerita
padaku barwa Rasulullah bersabda, 'Seandainya aku pernah melihat ada seseorang
yang selanat dari azab kubur, tentu Sa'ad bin Mu'adzlah orangnya. Tetapi, nyatanya
ia juga dihimpit sekali di dalam kubur."" Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam Al - tlus ath secara mursal.

Diriwayatkan juga oleh Ali bin Ma'bad, dari Zadzan dari Abu Umar bahwa

ia berkata, "Sehabis memakamkan putrinya, Zainab, Rasulullah duduk di dekat

kubur dengan wajah nampak sangat sedih lalu mendadak lenyap. Para sahabatnya

bertanya kepada beliau, 'Thdi kami lihat wajah Anda tampak sangat sedih namun

mendadak lenyap. Ada apa Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Aku ingat putriku yang

lemah ini ragaimana ia menghadapi himpitan kubur. Aku lalu berdoa kepada Allah,
dan Dia bt:rkenan menolongnya. Demi Allah, saat ia dihimpit kubur satu kali saja,

suara jeritannya akan terdengar sampai ke ujung barat dan ke ujung timur jagad

raya."' Demikianlah hadits dhaif riwayat Ibnul Jauzi.
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jawaban atas Pertanyaan kubur tada Apakah kamu tila.k tahu bahwa ia tennasuk
orangya?gsukamelakukanamarmakruf dannnhimunghar?'I{u.burberkata,'Baiklah,
aku ahan menol.ongnya agar jasadnya bercahaya dan rohnya terbang he haribaan Tuhan

seru semesta alam."' Hadits ini juga dituturkan oleh Abu Ahmad al-Hakim dalam
kitabnyaAl-Kina, dan oleh Qasim bin Ashbagh.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Daud bin Nafidz, dari Abdullah bin
Ubaid bin Umair bahwa ia berkata, "Aku mendengar suatu riwayat yang
menyatakan bahwa begitu mayit dimasukkan di kubur, ia terduduk bingung dan

membisu. Ia bisa mendengarkan langkah kaki para pengantarnya yang hendak
pulang meninggalkannya. Lalu kubur berkata, 'Celaka kamu, hai anak Adam.
Bukankah kamu sudah diperingatkan tentang aku yang begini sempit, gelap, dan

menakutkan? lnilah yang aku siapkan untukmu. Lalu apa yang kamu siapkan untukku?"'
Sufyan ats-Tbauri mengatakan, "Barangsiapa yang sering mengingat kubur, ia

akan merasakannya sebagai sebuah taman surga. Dan, barangsiapa yang lalai dari
mengingatnya, ia akan merasakannya sebagai sebuah jurang neraka."

Ahmad bin Harb mengatakan, "Bumi merasa heran terhadap orang yang sedang

merapikan ranjangnya yang nyaman dan empuk untuk tidur. Ia berkata, 'Hai anak

Adam, apakah kamu tidak ingat bahwa nanti kamu akan tidur panjang di perutku

tanpa menggunakan alas apa pun?"'

Seorang ulama yang terkenal zuhud pernah ditanya, "Pelajaran apa yang paling

berkesan?" Ia menjawab, "Yaitu memandang kubur."
Seorang penyair mengatakan,

" Kuburon yong diom membisu itu
sebenornyo sedong memberikon peloioron kepodomu
woktu-woktu yong terus berlolu
teloh mengoborkon berito kemotionmu
tetopi komu moloh osyik terleno dengon kesenongon-kesenongon dunio
nofsu m u berbisik podo mu
bohwo komu mosih hidup, don belum moti."

Diriwayatkan oleh Hasan al-Bashri, "Suatu hari aku ikut mengantarkan usungan
jenazah. Begitu sampai di kubur yang telah disiapkan, tiba-tiba aku mendengar suara

seorang wanita, 'Hai para penghuni kubur, seandainya kalian tahu orang yang sebentar

lagi akan bergabung dengan kalian ini, kalian pasti enggan menerimanya.' Lalu aku

mendengar suara jawaban dari dalam kubur itu, 'Ya, ia akan dimasukkan padaku

dengan membawa dosa-dosa sebesar gunung. Dan, aku telah diberi izin oleh Tuhanku

untuk memakannya sampai hancur lebur.' Aku melihat jenazah yang masih ada di

dalam keranda tergoncang keras sekali. Lalu, aku pingsan."
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Dan, ketika selrang hamba zalim atau kafir yang dikebutnikan, kubur
menyambidnya dan berhata, 'Tidnk ad.a utapan selamat dntang buatmu. Dahulu aku
sudah tid,tk suka orang sepertimu berjalan di atns punggunghu dengan sombong.

Sekarang ;etelah kamu ahu huasai dan hamu kembali lngi padaku, kamu akan melihat

apa yang uhan aku lakukan terhadapmu.' Kubur lalu menghimpitnya hingga ia jatuh

terhapar alengan tulnng-tulang hancur dnn [atah."
Samlril mengacungkan jari-jari tangan Rasulullah bersabda, "Allah lalu

menda.tan.qkan kepadanya sembilan puluh sembilnn ekor ular naga. Padahal, jika
seekor sajt dari ular-ular itu meniup sebuah tanah, selamanya tanah itu tidak akan
sanggup nrcnumbuhkan apa-aPa. Selanjutnya ia digigit oleh ular tersebut dan dibawa
naik ke aias auan." Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya kubur itu bisa menjadi
sebuah taman di antara taman-tatnan surga, atau sebuah jurang di antara jurang-
jurang ne','aka." Menurut Abu Isa, hadits ini gharib.

Dirivrayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Hasan al-Ju'fi, dari Malik bin
Mughaffal, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

Allah menjadikan kubur punya lidah untuk berbicara. Ia mengatakan, 'Wahai anak

Adam, kerrapa kamu lupa padaku? Asal kamu tahu, aku adalah rumah cacing, rumah
yang terp:ncil, dan rumah yang ganas."' Ini khabar sahih yang diriwayatkan Ibnu
Abu Syait,ah (XlIy442) dan Abu Nu'aim (Ily27l).

Diriu'ayatkan oleh Waki', dari Malik bin Mughaffal, dari Abdullah bin Ubaid bin
Umair bahwa ia berkata, "Sesungguhnya kubur itu menangis seraya berkata, Aku
adalah rurnah yang mengerikan, aku adalah rumah yang terpencil, dan aku adalah

rumah ca{ing."'
Dituturkan oleh Umar bin Abdul Bar dalam kitabnyaAt-Tamhid sebuah riwayat

dari Yahy:, binJabir ath-Tha'i, dari Ibnu Aid al-Azdi, dari Ghadlif ibnul-Harits bahwa

ia bercerita, 'Aku dan Abdullah bin Ubaid bin Umar pergi ke Palestina. Ketika mampir
di rumah Abdullah bin Amr ibnul-Ash kami mendengar ia mengatakan, 'Sesungguhnya

kubur itu I angsung berbicara kepada seorang hamba yang baru saja diletakkan padanya,

'Hai manu sia, kenapa kamu mau menipu aku? Apakah kamu tidak tahu aku ini rumah
yang terpencil? Apakah kamu tidak tahu aku ini rumah yang sangat gelap? Dan,

apakah kamu tidak tahu aku ini rumah kebenaran? Wahai manusia, kenapa kamu mau

menipu atu? Begitu sombongnya kamu berjalan di sekitarku!' Lalu temanku Abdullah
bin Ubaid bin Umair yang lebih tua dariku itu bertanya kepada Abdullah bin Amr
ibnul-Ash, 'Kalau ia orang mukmin, apa yang terjadi padanya?' Abdullah bin Amr
ibnul-Ash menjawab, 'Kuburnya akan dilapangkan, tempat tinggalnya akan dibuat
nyaman, c an rohnya akan dibawa naik ke langit."'

Diriu ayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Aqibat,
dari Abul Hajjaj ats-Gimali bahwa Rasulullah bersabda, "Kubur langsung berkata
hepada mtryit yang baru saja diletakkan di dalamnya, 'Celaka kamu, hai manusia.
Kenapa kumu mau menipu aku? Tidakkah kamu tahu bahwa ahu ini adalah rumah

fitnah, rwnah yang sangat gelap, dnn rumah cacing? Apa yang mendorongrnu begitu

sombong ketika berjalan di atashu?' Apabila ia orang saleh, akan ada yang memberihan
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sehinggabisa untukmembayartanggungan utangmendiangayahnya. Dan, jikamemang
ayahnya tidak punya tanggungan utang, pakaian mahal itu bisa dimanfaatkan oleh
para ahli warisnya. Tetapi, ia juga tidak mau.

Akhirnya, aku memutuskan untuk pergi. Namun, sebelum pergi aku memperkenalkan
siapa diriku kepada mereka. Begitu mendengar namaku, mereka tampak kaget sekali.
Maka, anak orang yang meninggal dunia tersebut bersedia menukarkan pakaiannya dengan

syal milikku yang berharga cukup mahal itu. Kemudian ia pun pergi meninggalkan aku.
Selanjutnya aku kembali lagi ke kubur tempat aku mendengar ada orang berdoa tadi. Aku
katakan kepadanya, 'Sekarang kamu tidak jadi punya tetangga yang jahat. Aku berhasil
menolaknya.' Lalu, aku kembali meneruskan shalat."

Orang-orang yang Mati ltu Saling
Mengunjungi di Kubur Mereka

J) iriwaVatkan oleh al-HafizhAbu Nashr alias Abdullah bin Sa'id bin Hatim al-
I;z Watsili as-Sajastani dalam kitabnya Al-Ibanat, dari Hibatullah bin Ibrahim
bin Umaq, dari Ali ibnul- Husain bin Bandal dari Muhammad ibnush-Shaffar, dari
Mu'awiyah, dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari Abu Zubair, dari Jabir bahwa Rasulullah
bersabda, "Pilihlah kain kafan terbaih untuk ordng-orang mati kalian, karena
sesungguhnya mereha saling bangga dan saling mengunjungi di kubur mereka."

Kubur yang Setiap Hari Berbicara dan
la Juga Berbicara kepada Seorang
Hamba yang Diletakkan di Dalamnya

J)iriwaVatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah masuk ke
I-/musha]la (tempat shalatnya)nya. Beliau melihat beberapa orang sedang ribut.
Beliau bersabda, "Kabu kalian terus ribut membbarakan masalah-masalah dunin
seperti itu, kalian akan lnlai mengingat mati. Sering-seringJah ingat mati, karena setiap

hari htbur itu berbicara sendiri, 'Aku adalah rumah asing. Aku adnlnh rumah sunyi.
Aku adnlnh rurwh tnnah. Dan, aku adalah rumah cacing.'

Ketiha seorang mukmin dikebumikan, kubur menyambutnya seraya berkata
hepadnnya, 'Selamat dntang hepadamu. Dahulu aku suka orang se|ertimu berjalan di
atas funggunghu dmgan sopan. Poda hari ini saat aku mengunsaimu dnn kamu pun
kernbali Wi bannku karnu akan rnelihat apa yang akan aku lnkukan terhadnpmu.'

Lalu diluaskanlah kuburnya seluns rnata memandang, da.n dibukakanl.ah buatnya

sebunh pintu. menuju surga.

Bob
Ke-23

Bob
Ke-24

66 
- 

Rohosio Kemotioy Alom Akhirot & Kiomot



Dirirvayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari hadits Malik bin Anas berikut
sanadnya dari pamannya si Nafi' bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullzh bersabda, "Kubuilah orang-orang mati kalian di tengah kaum yang

saleh, hai'ena mayit itu merasa tertanggu oleh tetangga yang jahat."
(Pasal). Menurut para ulama kami, Anda dianjurkan untuk menguburkan

mayit Anda di tengah-tengah ahli kubur yang terdiri dari orang-orang yang saleh.

Tujuannya selain untuk mendapatkan berkah mereka, juga sebagai upaya tawasul

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sebaliknya, Anda dianjurkan untuk
menjauhl<an mayit Anda dari lingkungan kubur orang-orang yang jahat. Karena,

ia akan tt:rganggu dan merasa sakit berada di tengah-tengah mereka, seperti yang

ditegaskirn dalam hadits tadi.

Dirirvayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnyaAl-Aqibat,
"Seorang wanita dikubur di sebuah pemakaman kota Cordoba. Pada suatu malam ia

mendatarrgi keluarganya dalam mimpi dan mengeluh karena ia dikubur di dekat tempat
pembakaran kapur sehingga ia merasa sangat tersiksa. Esoknya mereka pergi ke

tempat pemakaman tersebut, dan mereka tidak mendapati adanya tempat seperti
itu. Dari keterangan penjaga makam, mereka tahu bahwa kubur di samping wanita

itu adalah kubur seorang algojo yang semasa hidupnya terkenal zalim dan kejam.

Akhirnya, mereka membongkar kubur keluarganya tersebut, dan memindahkannya

ke tempzt lain."
Seorang dusun pada suatu malam bermimpi bertemu dengan putranya yang

telah mt:ninggal dunia. Ia bertanya, 'Apa yang dilakukan Allah terhadapmu,
anakku?" Si anak menjawab, 'Aku baik-baik saja. Tetapi, aku merasa sangat

terganggu karena dikubur di samping kubur seseorang yang fasik. Aku ikut merasa

tersiksa l<etika ia tengah disiksa dengan berbagai azab."

Penllalaman serupa diriwayatkan oleh Thawus bin Dzakwan al-Yamani seperti
yang dikrtip oleh Abul Qasim alias Ishak bin Ibrahim bin Muhammad al-Khatali
dalam kir.abnya Al-Dibajdari Abul Walid alias Rabbah ibnul-Walid al-Mushili, dan

dari Abdrl Malik bin Abdul Aziz, "Pengalaman ini aku alami ketika aku sedang

menunail<an ibadah haji. Ketika tengah malam aku sedang menunaikan shalat di

dekat set uah kubur. Saat itu aku memakai sebuah syal yang aku beli di Yaman seharga

tujuh pul rh dinar. Di tengah-tengah shalat tiba-tiba aku melihat sebuah lilin berjalan

sendiri n,engiringi usungan jenazah. Kemudian dari kubur yang sudah digali itu aku

mendenpar suara orang berdoa, 'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari tetangga

yang jahz,t.'

Selesai shalat aku beranjak pergi. Namun, di tengah jalan aku bertemu iring-
iringan jenazah. Aku hampiri mereka dan aku sarankan mereka agar jangan mengubur
jenazahc i pemakaman tersebut. Mereka menolak saranku. Aku lalu menemui putra

orang yarrg meninggal itu. Aku menawarkan padanya untuk menukar pakaian yang

sedang izL kenakan dengan syal milikku seharga tujuh puluh dinar yang aku beli di
Yaman. I(alau ia jual lagi, tentu ia akan mendapatkan uang yang cukup banyak,
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tidak mungkin melakukan perbuatan yang tidak terpuji seperti itu.
Kelima, menurut pendapat Ibnul Mahdi, pada saat Nabi Musa menampa4

malaikat maut menjelma dalam bentuk lain. Karena, ia memang termasuk makhluk
yang bisa menjelma apa saja sesuai keinginannya.

Keenam, dan ini insya Allah merupakan pendapat yang paling sahih, ialah Nabi
Musa sudah tahu bahwa sebelum Allah mencabut nyawanya, ia akan diberi-Nya kabar
gembira terlebih dahulu. Karena itu, ketika malaikat maut datang begitu saja untuk
mencabut nyawanya, secara reflek Nabi Musa menamparnya hingga kedua matanya
menjadi buta. Hal itu untuk memberi pelajaran kepada malaikat maut. Karena, sebelum

mencabut nyawa Nabi Musa ia tidak mau menyampaikan kabar gembira terlebih
dahulu kepadanya. Salah satu bukti yang menunjukkan kebenaran pendapat ini ialah

bahwa ketika malaikat maut datang lagi kepada Nabi Musa untuk menawar apakah ia

memilih tetap hidup atau mati, ternyata Nabi Musa memilih mati dan tunduk.
Sesunggunya Allahlah yang mengetahui segala yang ghaib.

Diriwayatkan olehTirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnyaNawadir
al-Ushul sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Semula

malaikat maut datang hepadn manusia untuk mencabut nyawanya secara terang-

terangan, sampai ia mendatangi Nabi Musa lalu ditampar yang mengihibathan hedua

matanya menjadi buta . .. . . .. " Dan pada akhir hadits disebutkan, "Sejah peristiua ih,t.

malaihat maut mendatangi manusia secara diam-diam."

Anjuran Mengubur Mayit di Tengah-
tengah Kubur Orang-orang yang Saleh

f-) iriwavatkan oleh Abu Sa'id al-Malayini dalam kitabnya Al-Mu'tataf wal
I-f Mukhtalaf dan oleh Abu Bakar al-Kharaithi dalam kitabnya Al-Qubur hadits

riwayat Tirmidzi dari Sufyan ats-Tsauri dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil,
dari Muhammad ibnul-Hanafiyah, dari Ali bahwa ia berkata, "Rasulullah menyuruh
kami untuk menguburkan orang-orang mati kami di tengah kaum yang saleh.

Karena orang-orang yang telah meninggal dunia itu merasa terganggu oleh tetangga
yang buruk, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang yang masih hidup."

Dalam riwayat Ibnu Abbas, Nabi saw. bersabda, 'A\abila salah seorang halian
meninggal dunia, bungkuslah dengan kain kafan yang baik, segerahan melahsanakan

wasiatnya, dalamhanlah liang lahatnya, dan jauhkan dari tetangga yang buruk."
Seorang sahabat bertanya, "Rasulullah, apakah tetangga yang baik itu bermanfaat di

akhirat?" Beliau balik bertanya, 'Apakah tetangga yang baik bermanfaat di dunia?"

Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Demikian pula ia bermanfaat di akhirat."
Demikian dituturkan oleh az-Zamakhsyari dalam kitabnya Rabi' al-Abrar
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terakhir?' Ia menjawab, "Ya." Ka'ab bertanya, 'Apa itu?" Ia menjawab, "Aku ingin
diambilkan tanah merah yang terletak di sebuah lereng gunung di Mesir." Ka'ab

bertanya, "Semoga Allah mengasihimu. Apa maksudmu?" Ia menjawab, "Tolong nanti

masukkar tanah itu ke dalam kuburku." Ka'ab berkata, "Kamu berkata seperti itu?

Kamu 'kar sekarang berada di Madinah, dan kamu tentu tahu keutamaan pemakaman

Baqi. Menurut keterangan kitab-kitab Allah yang dahulu, ia adalah sebuah tempat
yang sangat suci."

(Pasal 1). Menurut para ulama, tidak ada tempat apa pun yang dapat
membikirL suci dan bersih seseorang dari dosa, kecuali tobat yang murni disertai
amal-amal saleh. Adapun kaitannya dengan tempat yang dianggap suci ialah dalam

pengertian apabila seseorang melakukan suatu amal saleh di tempat tersebut,
maka pahalanya akan dilipatgandakan daripada di tempat-tempat yang lain karena

berkahny;r.

Diriv,ayatkan oleh Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa ia berkata,
"Saya lebih suka dimakamkan di pemakaman lain daripada di pemakaman Baqi.

Karena, saya khawatir akan menyingkirkan tulang-tulang mayat orang-orang yang

saleh yanlJ sudah ada di sana terlebih dahulu. Atau, kubur saya berdampingan dengan

kuburorargyang zalim." Ini menunjukkan bahwa masalah keutamaan mengebumikan
mayat di :empat-tempat yang dianggap suci masih bersifat kontroversial. Bahkan,
ada seme ntara orang yang justru lebih suka mayatnya dimakamkan bersama kaum
kerabat sr:ndiri, atau tetangga, atau teman-temannya.

(Pasal 2). Mengenai masalah Nabi Musa yang menampar mata malaikat
maut sehingga buta, ada enam versi pendapat sebagai berikut.

Pertama, hal itu bersifat fiktif atau tidak merupakan peristiwa yang nyata.

Tetapi, pe ndapat aliran Salimiyah ini dianggap keliru, karena para nabi itu bisa melihat
wujud malaikat, termasuk Nabi Musa.

Keduq, peristiwa itu merupakan pengalaman spiritual. Dan, ini majaz atau bukan
hakekat y ang sebenarnya.

Ketiga, mungkin Nabi Musa tidak tahu kalau itu malaikat maut yang diutus oleh
Allah unt rk mencabut nyawanya. Nabi Musa mengira ia orang biasa yang masuk
rumahnyl tanpa izin. Karena menginginkan nyawanya, Nabi Musa berusaha
memperLrhankan diri dengan cara menamparnya sehingga menyebabkan kebutaan.
Hal itu szngat mungkin terjadi. Tetapi, menurut Imam Abu Bakar bin Khuzaimah,
pendapat ni justru bertentangan dengan isi hadits itu sendiri yang menyatakan bahwa

ketika malaikat maut kembali kepada Allah, ia melapo4, "Ya Tirhanku, Engkau utus aku
kepada seorang hamba yang tidak menginginkan kematian." Seandainya benar Musa
tidak merrgenal malaikat maut, tentu malaikat maut tidak sampai melapor kepada

Allah sep:rti itu.
Keen,pat, Nabi Musa dikenal emosional. Ia sangat marah terhadap malaikat

maut yan;J bertindak kasar kepadanya. Dernikian pendapat yang dikemukakan oleh
Ibnul fuari dalam kitabnyaN-Ahkam. Tetapl pendapat inikeliru, karena para nabi
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mendengar Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang berziarah ke kuburku, niscaya
aku akan menjadi saksinya atau akan memberinya syafaat. Dan, barangsiapa
meningal dunia di salah satu tanah haram, Allah ahan membangkitkannya dalam
golongan orang-lrang yang selnmat padn hari kiamat nanti."

Hadits senada diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Hathib bahwa Rasulullah
bersabda, "Barangsiapa yang rnenziarahi kuburku setelnh uafatku nanti, seolah-ohh
ia mengunjungi aku saat masih hidup. Dan, barangsiafia meninggal dunia di salah
satu tanah haram, ia akan dibanghitkan dalam rombongan orang-orang yang selamat
pada hari kiamat helak."

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Allah mengutus rnlnikat maut untuh mentabut n)aua Nabi Mrca. Nabi
Musa menampar uajah malaikat maut sehingga membutahan sepasang matanya.
Malnikat maut lnlu hembali kepada Tuhannya dan berhatn, 'Enghau telnh mengutus
aku kefada seorang hamba yang tidah fugin mati.' Setehh nungembalikan m.atanya

sehingga bisa melihnt lagi, Alhh berfirman kepada malaikat maut, 'Tbmui lagi si Musa
itu. Suruh in meletakkan tangannya pada punggung seehor unta.' Malnikat maut
bertanya, 'Wahai Tuhanhu, hlu apa?' Allah menjautab, 'Lalu ia akan hidup sejumlnh

bulu untn d.engan fierhitungan setiap bulu adnlah tambahan umur satu tahun.' Lalu,
malnikat itu bertnnya, 'Setelah itu apa, wahti Tuhanku?' Allnh merujawab, 'Lalu in
akan mati, sekarang beranghatlah.' Malnikat maut lalu rnemnhon kepada Nlah supaya
menl,ekatkan Musa di tannh srci dengan sekali lempar saja. Seandainya aku di sana,

halian akan aku perlihatkan kubur Musa yang ada di tzpi jalan di bawah sebunh bukit
berwarnamerah."

Disebutkan dalam riwayat lain, "Begitu berhadapan dengan Musa, malaikat
maut itu langsung berkata, 'Penuhi panggilan Tirhanmu.' Musa menamparnya,
sehingga sepasang matanya menjadi buta."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsiapa yang bisa meninggal dunin di tannh haram, hendnkhh in berusaha untuk
meninggal dunia di sana. Karena, aku ahan memberikan syafaat hepada orang yang
mcninggalduniadi sana. " Hadits ini dianggap sahih olehAbu Muhammad alias Abdul
Haq.

Disebutkan dalamAl-Muwatha'bahwa Umar pernah berdoa, "Ya Allah, karunia
aku kematian syahid di jalan-Mu, dan kematian di negeri nabi-Mu." Demikian atsar
sahih riwayat Imam Malik (1021).

Sa'ad bin Abu Waqqash dan Sa'id bin Zaidpernahberpesan agar jenazah mereka

diusung dari Ka'bah menuju ke pemakaman Baqi' untuk dimakamkan di sana. Hal itu
karena mereka tahu keutamaan Madinah yang bukan rahasia lagi. Tetapi, jika keinginan
meninggal dunia di Madinah tidak kesampaian, cukuplah ia dikubur di samping kubur
para syuhada dan orang-orang saleh.

Diriwayatkan oleh Ka'ab ibnul-Ahbar bahwa ia pernah berkata kepada seorang
penduduk Mesir yang hendak meninggal dunia, 'Apakah kamu punya keinginan
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Wohoi liwo, oku ingin mengotokon
moku dengorkonloh ucopon orong yong soyong don ingin memberimu
nosif ot yong tulus
tidok odo yong berguno bogi seseorong di kuburnyo
seloitt tokwo don omol soleh."

Penydr lain mengatakan,

"Sete,loh memboringkon oku di otos tonoh yong sepi don gelop ini
mereko pun pulong meninggolkon oku
yong sendiri don merono
Hori tni yong odo honyoloh tongison pilu
semuo yong pernoh oda sepeni fidok odo somo sekoli
semuo yong dohulu komu peringotkon
seko r t ng beno r- benor teriodi
Di sini oku tidok menemukon temon penghibur
Don l,olou saio komu lihot keodoonku yong sekorong
komt posti menongis sedih."

Peny;rir lain mengatakan,

"Ketit:o kou dilohirkon ibumu, komu menongis
seme,Ttoro orong-orong di sekelilingmu brtowo
moko buotloh podo hari kemotionmu mereko menongis
semento ro ko mu tersenyum- "

Diriwayatkan oleh Muhammad al-Qarsyi bahwa ia pernah mendengar gurunya
mengatak,rn, "Wahai manusia, aku adalah orang yang sayang dan ingin memberikan
nasihat ya rg tulus pada kalian. Shalatlah di kegelapan malam untuk kegelapan kubur,

berpuasal:rh sebelum datang hari kebangkitan, pergilah haji dengan bersusah payah,

dan berserlekahlah."
Yazid ar-Raqasyi pernah mengatakan, "Wahai orang yang berada di dalam kubur

sendirian, aku yakin dengan amal-amal baikmu kamu bergembira." Kemudian dia

menangis hingga air matanya membasahi sorban yang dipakainya. Dan, setiap kali
memandalgi kubur ia menjerit menangis. Pembahasan mengenai kubur yang

berbicara ketika seseorang diletakkan di dalamnya, insya Allah akan diterangkan
nanti.

Bob
Ke-21 Memilih Tanah untuk Pemakaman

iriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Sawar bin Maimun alias Abul

Jarah al-Abdi, dari salah seorang keluarga Umar, dari Umar bahwa ia pernahD
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akan terjadi di hadapanmu.

Wahai orang yang tidur dalam kelengahan, berapa lama kamu telah lengah?

Kamu pikir kamu akan dibiarkan begitu saja, tanpa dihisab? Atau, kamu mengira
malaikat maut bisa disuap? Tidak. Demi Allah, harta dan anak-anak tidak ada yang

dapat meloloskan kamu dari kematian. Yang berguna bagi para penghuni kubur
hanyalah amal yang baik. Sungguh beruntung orang yang mau mendengar, yang

sadar, dan yang mampu mengendalikan nafsunya. Dalam surah an-Najm ayat 39-40

Allah berfirman, "Seorangmanus'ia tiadamemperoleh selain apayangdiusahakannya,

dan bahwa a usaya itu helah ahan diperlihathan (kebadanya)."

Bangunlah dari tidur panjang ini. Kumpulkan amal saleh sebanyak mungkin sebagai

bekal. Jangan mengharap bisa hidup berdampingan dengan orang-orang yang berbakti
di surga, jika kalian masih terus melakukan perbuatan orang-orang yangzalim.Thkuflah

kepada Allah, Tuhan pemilik bumi dan langit. Janganlah kamu dimabuk oleh angan-

angan, sehingga malas beramal. Cobalah dengarkan baik-baik apa yang pernah

dikatakan oleh Nabi saw. ketika ia duduk di depan kubuf, "Wahai saudara-saudaraku,

seperti inilah nanti kalian akan dikembalikan." Simak dengan seksama firman Tuhan
yang telah menciptakan kamu ini,

( \ 1v) 6 -fii't')t -* J\t \):'):;')
"Berbekolloh, don sesungguhnyo seboik-boik bekol ioloh tokwo." (ol-
Boqoroh ' 1971

Seorang penyair berkata,

"Co rilo h beko I do ri hidupm u
buot pulong ke tempot kemboli nonti
berusoholoh untuk mengumpulkon bekol terboik
untuk bertemu Allah
Don iongon terlolu menumpuk kekoyoon dunio
koreno horto itu posti okon musnoh
Apokoh komu senong bersomo suotu koum yong punyo bonyok bekol
sementoro komu dotong dengon tongon hompo?"

Seorang penyair lain mengatakan,

liko komu berongkottonpo bekol rokwo
don seteloh moti nonti komu beiemu dengon orong-orong yong banyok bekol
komu posti menyesol, koreno komu tidok seperti mereko
komu tidak biso menunggu seperti oku menunggu."

Penyair lain mengatakan,

"Kemotion odoloh samudero yong bergeloro
omboknyo menghonyutkon opo soio
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kamu har us meratakannya."

Dirirvayatkan oleh Abu Daud dalam.4/ -Marasil, dari Ashim bin Abu Shalih bahwa

ia berkatr, 'Aku melihat kubur Nabi setinggi hanya kira-kira satu jengkal."

Menurut sebagian ulama, kubur maksimal hanya boleh dibentuk seperti
punuk or.ta sekadar untuk tanda pengenal. Tetapi, tidak boleh terlalu ditinggikan
seperti kt:biasaan yang dilakukan oleh orang-orang jahiliah dahulu. Mereka melakukan

itu untuk kebanggaan diri.

"Orong-orong koyo itu iiko odo yong moti
mere'ko membongun istono di otos kuburnyo
untuk dibonggokon kepodo orong-orong miskin
Dem'Alloh,
podohol seondoinyo komu buko kubur-kubur itu
komtr tidok okon biso mengenoli
mond orong yong koyo don mono orong yong miskin
mono yong kulitnyo ditutupi koin biosq don mono yong ditutupi koin sutero

semL,o dimokon tonoh
itu b,*ti bohwo tidok odo keutomoon bogi yong koyo otos yong miskin-"

Wahai orang yang tersesat dari jalan kebenaran, mana harta yang selama ini
kamu kunrpulkan dan kamu persiapkan untuk menghadapi huru-hara kematian? Setelah

mati begioi, kamu tidak punya apa-apa. Kamu yang semula terhormat, sekarang

menjadi hina dina. Keluarga dan rumah-rumah mewah kamu tinggalkan begitu saja.

Mengapa lahulu kamu tidak mau menempuh jalan yang benar? Mengapa kamu tidak
mengan$tap penting membawa bekal akhirat? Sekarang kamu benar-benar dalam
posisi yang sangat sulit dan berat.

Wahai orang yang tertipu, betapapun kamu harus berangkat menjemput hari
yang penrLh huru-hara dan ketakutan yang mencekam. Tidak ada yang bermanfaat
bagimu d hadapan Allah Yang Mahakuasa. Thnganmu tidak lagi keras, langkah

kakimu ltrmpuh, mulutmu tidak bisa berbicara, dan anggota-anggota tubuhmu
yang lain zk dapat bergerak. Jika Allah mengasihi, kamu beruntung masuk surga.

Dan jika tidak, kamu akan celaka masuk neraka.

Wahai orang yang lalai, berapa kali kamu diingatkan tetapi kamu tetap saja lalai.

Kamu pikir ini masalah kecil? Dan, kamu anggap ini persoalan sepele? Semua sudah

tidak ada z rtinya sama sekalijika sudah tiba saatnya kamu harus berangkat menuju
akhirtat. F.amu kira hartamu bisa menyelamatkanmu ketika kamu dicelakakan oleh
amal-amal perbuatanmu sendiri? Kamu kira penyesalanmu berguna ketika kakimu
sudah te4rsls5s17 Kamu kira keluargamu ada yang bisa menolongmu ketika kamu
sudah diku mpulkan di padang mahsyar? Tidak. Demi Allah, perkiraanmu keliru. Kamu
dahulu tid:ft pernah merasa cukup, kamu tidak pernah merasa kenyang makan yang

haram, karnu tidak pernah mau mendengar nasihat-nasihat, dan juga tidak pernah

takut ancarnan. Kamu biarkan dirimu tenggelam bersama kesenangan nafsu, berjalan

membabibuta, selalu silau oleh kemewahan, dan tidak pernah ingat pada apa yang
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Kata Ibnu Abbas, "Seandainya Qabil menyesali pembunuhan tersebut, itu artinya
penyesalan tobat." Konon sehabis membunuh adiknya, Qabil duduk menangis di
dekat kepala adiknya yang telah menjadi mayat. Tiba-tiba matanya tertumbuk pada

dua ekor burung gagak yang sedang bertengkar saling membunuh. Setelah burung
gagak yang kalah mati, yang menang segera menggali tanah untuk menguburnya.
Hal itu kemudian diikuti oleh Qabil terhadap mayat adiknya. Itulah yang kemudian
menjadi sunnah yang terus-menerus berlaku di tengah-tengah anak cucu Adam.
Disebutkan dalam Al-Qur' an,

l..oa't,,/a!
(Y \ )o/u 4it/l d

" Kemudion Dio memotikonnyo don memosukkonnyo ke dolom kubur."(Abosor 2ll
Artinya, Allah menjadikan kubur untuknya sebagai penghormatan. Bukannya

dilemparkan begitu saja di atas tanah sehingga dimakan oleh burung-burung
pemakan bangkai dan srigala. Demikian dikatakan oleh al-Farra'.

Kata Abu Ubaidah, "Ketika Umar bin Hubairah membunuh Shalih bin Abdurrahman,

orang-orang dari keluarga besar Bani Thmim segera membuat kubur dan memasukkan
ke dalamnya. Setelah itu mereka berkata, 'Kita baru saja menguburkan si Shalih."'
Bentuk kubur sebaiknya dibuat datar-datar saja, atau menonjol ke atas sedikit dari
permukaan tanah, dan tidak boleh dibentuk bangunan baik dari tanah maupun dari batu

atau dicat, karena hal itu dilarang oleh syariat.
Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir bahwa ia berkata, "Rasulullah melarang

mengecat kubur, atau duduk di atasnya, atau mendirikan bangunan padanya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi juga dari Jabir bahwa ia berkata, "Rasulullah
melarang mengecat kubur, menulisinya, mendirikan bangunan di atasnya, dan

menginjak-injaknya." Kata Abu Isa, hadits ini sahih.

Menurut para ulama, Imam Malik tidak suka kubur dicat, karena hal itu termasuk
membanggakan dan menonjolkan perhiasan kehidupan dunia. hdahal, kubur adalah

tempat ujian akhirat, sehingga tidak layak untuk dijadikan kebanggaan. Yang dapat

menghiasi kubur seorang mayit ialah amalnya. Seorang penyairberkata,

"Jiko komu menguasoi perkoro suotu koum semolom soio
ketohuiloh, sesudoh itu komu okon dimintoi tonggung iowob
Don opobilo komu mengusung ienozoh ke kubur
sodorloh bohwo seteloh dio komu posti yong okon diusung
Wohoi penghuni kubur,
bogion otos kuburmu biso soio diukir
tetopi komu yong di dalom mungkin sedong dibelenggu."

Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah riwayat dari Abu al-Hayyaj al-Asadi
yang mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, "Maukah kamu aku wasiatkan

sesuatu seperti yang pernah diwasiatkan oleh Rasulullah kepadaku? Setiap kali
melihat patung kamu harus merusaknya, dan setiap kali melihat kubur yang tinggi
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Kubur Adalah Ujian Akhirat yang
Pertama, dan Hukum Menangis
di Kuburan

J) irir,ravatkan oleh Ibnu Majah dari Hani' bin Utsman bahwa ia berkata, "setiap

l-l kali berdiri di depan kubur, Utsman menangis hingga jenggotnya basah kuyup.

Seorang ;ahabat berLanya, 'Ketika diingatkan surga dan neraka, Anda tidak menangis.

Tetapi, kenapa sekarang Anda menangis?' Ia menjawab, 'Sesungguhnya Rasulullah
pernah bersabda, 'Sungguh kubur adahh tem|at ujian akhirat yang Pertama. Jika
sesemang selnmat darinya, selanjutnya akan lebih mud.ah daripadnnya. Dan jika ia
tidnk sehmat dnrinya, berihutnya akan lebih sulit lagi.'Rasulullah juga bersabda,',4ku

tilnk pu,ah melihnt pemanlangan yang lebih mengerikan dtripadt hubur,"" Kedua

hadits inj masing-masing diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi. Ditambahkan

oleh Razin, "Aku pernah mendengar Utsman menyanyikan syair tentang kubur,

"J i ku ko m u se lo mo t do ri nyo
komu selomot dori bohoyo yong songot besor
Don iiko tidok
oku rukin komu posti celoka."

Diri'vayatkan oleh Ibnu Majah dari al-Barra' bahwa ia berkata, "Kami pernah
bersama Rasulullah mengantar jenazah. Beliau duduk di tepi kubur lalu menangis,
dan aku pun ikut menangis sampai air mataku jatuh ke tanah. Kemudian beliau
bersabda 'Seperti inilah kalian akan dikembalikan."'

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama kali membuat kubur.
Ada yang berpendapatbahwa yang pertama adalah seekorburung gagak ketika terjadi
kasus pe mbunuhan oleh Qabil terhadap adiknya sendiri si Habil. Ada yang
berpendapat, orang-orang Banilsrael. Konon sebetulnya Qabil tahu bagaimana cara

mengubur adiknya si Habil, tetapi ia sengaja membiarkannya saja di gurun pasir.

Allah lalu mengutus seekor burung gagak mencari pasir untuk menimbun mayat
Habil. Pa,la saat itu Qabil berkata seperti yang dikutip Al-Qur'an,

'{r:tt ai;f; qr\'sT ,."\-l\ \-c'b o;i",si o'}Li q'ru-

(Y \ );1:6t C
-'Adtrhoi celako oku, mengopo oku tidok mompu berbuot seperti burung [ogok ini.
lolu cku dopot menguburkon moyot soudoroku ini'Koreno itu iodiloh dio seorong di
ontoto orong-orong yong menyesol. " (ol-Moo'idoh, 3l)
Qabil menyesal melihat Allah memuliakan si Habil dengan mengutus seekor

burung g;rgak untuk menguburkannya. Tetapi, penyesalan Qabil tersebut bukan
penyesalan tanda tobat. Ada yang bilang, Qabil menyesal karena merasa kehilangan
saudara, bukan karena menyesal telah membunuhnya.
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ditutupi sebuah sapu tangan dari sutera. Begitulah, hai Basyaq, doa orang-orang
mukmin yang masih hidup kepada saudara-saudara mereka yang telah meninggal
dunia. Doa mereka diterima seraya dikatakan, 'Ini hadiah si fulan untukmu."'

Huru-hara Sakaratul Maut

Q udah disebutkan sebelumnya sebuah hadits dari Jabir bin Abdullah bahwa

t l Rasulullah bersabda,'Janganlah kamu mengharap-harap kematian, karena huru-
hara kematian itu sangat dahsyat."

Ketika Umar ibnul-Khaththab habis ditikam, seorang sahabat berkata
kepadanya, 'Aku berharap semoga kulit Anda tidak tersentuh oleh api nereka."
Sejenak Umar memandang kepadanya kemudian berkata, "Sesungguhnya orang
yang kamu anggap tertipu memang orang yang tertipu. Demi Allah, seandainya

aku punya apa yang ada di bumi akan aku gunakan untuk menebus dahsyatnya
huru-hara maut."

Abud Darda' mengatakan, 'Ada tiga orang yang membuat aku tertawa karena

lucu, dan ada tiga hal yang membuat aku menangis sedih. Tiga orang yang membuat

aku tertawa karena lucu ialah orang yang masih mengangan-angankan dunia padahal

ia sedang diburu oleh maut, orang yang lalai tetapi tidak merasa lalai, dan orang
yang tertawa lepas namun ia tidak tahu apakah Allah meridhainya atau murka
kepadanya. Sementara tiga hal yang membuat aku menangis sedih ialah berpisah

dengan orang-orang tercinta seperti Muhammad dan sahabat-sahabatnya, menghadapi

huru-hara kematian, dan berdiri di hadapan Allah pada hari semua yang tersembunyi
akan terungkap dan aku tidak tahu nasibku ke surga atau ke neraka."

Diriwayatkan oleh Muhammad, dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, "Maukah
kalian aku ceritakan tentang dua jenis hari dan dua jenis malam di mana seluruh
makhluk belum pernah mendengar yang sepertinya. Yaitu, hari pertama ketika kamu

didatangi malaikat pembawa kabar dari Allah yang mungkin membawa ridha-Nya
atau murka-Nya. Lalu, hari ketika Tuhanmu menyerahkan buku catatan amal kepadamu,

dan kamu mungkin menerimanya dengan tangan kananmu atau dengan tangan kirimu.
Kemudian malam pertama ketika kamu mulai menginap di kubur yang belum pernah

kami alami sama sekali, dan malam yang esoknya terjadi hari kiamat."
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Yang Mengikuti Mayit Sampai ke
Kuburnya Setelah Kematiannya,
dan yang Tetap Tinggal Bersamanya
di Kubur

f) iriw,ryatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

I-/ 'Adu tiga hal yang mengikuti mayit, hlu yang dua pulang dnn yang satunya
tidak. Yang mengihutinya ialah harta dan keluarganya lalu heduanya pul.ang, dan
yang tetap tinggal adalah amalnya."

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari hadits Qatadah dari Anas bin Malik bahwa

RasulullalL bersabda, 'Ada tuluh hal yang pahalnnya tetap berlaku bagi seorang hamba
setelah metinggalnya dan hetika ia berada di kubur Yaitu, orang yang pernah mengajar
ilmu, yanS'mengalirkan sungai, yang menggali sumutr ydng menarutm pohon korma,
yang membangun rnasjid, yang mewariskan mushal atau yang rneninggalkan anak
saleh yang mau memohonkan ampunan untuknya setelah ia meninggal dunin."

Hadits Qatadah ini gharib, karena hanya diriwayatkan secara tunggal oleh Abu
Nu'aim Abdurrahman bin Hani'an-Nakh'i dari al-Azrami Muhammad bin Abdullah
dari Qatarlah. Tetapi, hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Abu Abdullah bin
Muhammird bin Yazid bin Majah al-Qazuwaini dalam Sunan-nya dari hadits az-Zuhri.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Abdullah al-Agha4, dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullat. bersabda, "Sesungguhnya termasuk amal dan kebajikan yang menyusul
selrang makmin setelah kematiannya ialah ilmu yang ia ajarkan dan yang ia sebar

luaskan, anak saleh yang ia tinggalkan, mushaf yang ia wariskan, masjid yang ia
dirikan, rumah yang ia bangun untuk ibnus sabil, sungai yang ia alirkan, atau
sedekah yong ia keluarkan dari hartanya sewaktu masih sehat yang menyusul setelah

ia meninglal dunia."
Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah bahwa ia mendengar

Anas bin Malik mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Sedekah yang hamu
heluarkan atas nama mayitmu akan dibawa oleh malaikat dan diletakkan di atas
talam terbi.rat dari cahaya. Kemudian berdiri di atas bagian kepala mayat yang ada di
dalam kubur lalu berseru, 'Wahai penghuni kubur yang asing, keluargamu
mengirimlrun hadiah ini hepadamu, maha terimalah.' Malaikat lnlu masuk ke dalam
huburnya sehingga huburnya diperluas dan diberi cahaya di dalamnya. Si penghuni

hubur berhata, 'Semoga Allah memberikan balasan terbaik kepada keluargaku.'
Penghuni l:ubur di sampingnya berhata, 'Sayang sekali aku tidak meninggalkan seorang
anak atau siapa punyangmaumengingatku denganmengirimkan sestutu.'Ia merasa

ssf,ih, ssdungkan yang lain merasa gembira berkat sedehah." Ini hadits dhaif yang

terdapat dalam as-Sihilat adh-Dhaifot (486).

Basyz r bin Ghalib bercerita, 'Aku bermimpi bertemu Rabi'ah al-Adawiyah,
seorang wanita yang sangat tekun beribadah. Aku sering mendoakannya. Ia berkata,
'Hai Basya q, hadiahmu sudah aku terima dalam sebuah talam yang terbuat dari cahaya
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Itulah makna firman Allah,

,'-t 1,,.' 
t oz

€|^;W:{v;aa*
"Dori bumi (tonoh) ituloh Komi meniodikon komu don kepodonyo Komi okon
mengembolikon komu. " (Thoohoo: 55)

Demikian diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dan Abu Abdullah dalarnNawadir
al-Ushul.

Diriwayatkan dari Alqamah, dari Abdullah bahwa ia berkata, "Ketika mani sudah

berada di dalam rahim, ia diambil oleh malaikat lalu diletakkan di telapak tangannya.

Malaikat bertanya, 'Ya Tuhan, apakah ini jadi diciptakan atau tidak jadi diciptakan?'

Jika Allah menjawab, 'Tidak jadi diciptakan', maka mani itu berubah menjadi darah.

Dan jika Allah menyuruh untuk diciptakan, malaikat bertanya, 'Diciptakan berkelamin
laki-laki atau wanita? Sebagai orang yang bahagia atau celaka? Bagaimana ajalnya?

Bagaimana bahan tanahnya? Bagaimana rezekinya? Di mana ia nanti meninggal dunia?'

Allah berfirman, 'Pergilah untuk melihat Lauh al-Mahfuzh, di sana kamu akan
mendapati mani itu.' Lalu, mani ini ditanya, 'Siapa Thhanmu?'Ia menjawab, Allah.'
Ditanya lagi, 'Siapa yang memberimu rezeki?'Ia menjawab, Allah.' Ia lalu diciptakan
dan hidup dengan segala apa yang telah ditentukan menyangkut masalah rezeki, ajal,

dan di mana ia nanti akan meninggal dunia."

Muhammad bin Sirin mengatakan, "Jika kamu berkawan dekat, pilihlah orang

baik dan jujur. Bukan yang sebaliknya. Sesungguhnya Allah itu menciptakan Nabi-
Nya Muhammad, Abu Bakar, dan Umar dari bahan tanah yang sama, dan akan

mengembalikan mereka pada bahan tanah yang sama pula."

Menurut saya (penulis), termasuk yang diciptakan dari bahan tanah tersebut ialah

Nabi Isa bin Maryam seperti yang insya Allah akan disampaikan penjelasan pada bagian

akhir buku ini. Bab ini menjelaskan kepada Anda makna firman NlahTa'al.a,

"Hai manusiq iiko komu dolom keroguon tentong kebongkiton (dari kubur). moko
(ketohuiloh) sesungguhnyo Komi teloh meniodikon komu dori tanoh, "(ol-Hoii, 5)

,*'rr "rS*l- ,51\
"Dioloh yong menciptakon komu dori tonoh." (ol-An'oom: 2)

(A)r/ix, 16,J l\L'e'^l:;'rf* ;

z)

_f

"Kemudion Dio meniadikon keturunonnyo dori soripoti oir yong hino (oir moni)."
(os Soidoh = 8)

Ayat-ayat tersebut sama sekali tidak ada yang bertentangan seperti yang saya
jelaskan dalam kitab Al-Jami' Li Ahkam AI-Qur'an, termasuk dengan keterangan

hadits yang terkait. Semuanya cocok. Cobalah renungkan.
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zalim, setera membayar utang, dan melaksanakan wasiat yang pernah ia nyatakan,
terutama <etika ia akan pergi meninggalkan negerinya, karena tidak diketahui persis

di mana iz akan meninggal dunia.

Seorimg penyair mengatakan,

"Lon17koh koki kito teloh ditentukon ke mono

rezeki kito beieboron berodo di mono-mono
siopo yong kemotionnyo ditentukon di suotu negeri
io tid,tk okon moti di negeri yong loin."

Diriv,ayatkan bahwa pada zaman dahulu ada seorang umat Nabi Sulaiman

berkata, ''Wahai Nabi Allah, aku ada keperluan di negeri India. Tolong Anda
perintahl an angin untuk membawaku ke sana saat ini juga." Nabi Sulaiman
memandang ke arah malaikat maut yang berada di dekatnya sedang tersenyum.
Nabi Sulaiman bertanya, "Kenapa kamu tersenyum?" Malaikat maut menjawab,

'Aku mernang diperintah Allah untuk mencabut nyawa orang ini di negeri India,
dan aku nrelihat ia berada di sisi Anda." Kemudian angin segera membawa orang

itu ke India pada saat itu juga. Dan, di sanalah nyawanya dicabut. Demikian yang

diriwayat<an oleh Ahmad dan Abu Nu'aim.

Bob
Ke-l /

Keterangan Tentang Setiap Orang ltu
Ditaburi Tanah yang Digali Untuknya,
Tentang Rezeki, Ajal, dan Penjelasan
Firman Allah

f) iriwrVatkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

tJ "$sli6p yang dil"ahirkan itu ahan ditaburi tanah dari yang digali untuhnya."
Abu r\shim an-Nabil mengatakan, "Keutamaan paling besar yang aku lihat pada

Abu Baka:'dan Umar ialah bahwa bahan tanah penciptaan mereka berdua sama seperti

bahan tanah penciptaan Rasulullatr- Demikian menurut sebuah riwayat dari Abu
Hurairah.''

Diriv'ayatkan oleh Murrah, dari lbnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Sesungguhya

malaikat y'ang ditugasi Allah mengurus masalah penciptaan mengambil air mani dari
rahim. Selelah meletakkannya di telapak tangan, ia bertanya, 'Wahai Tirhanku, apakah

ini diciptakan atau tidak diciptakan?'Jika Allah menjawab, 'Diciptakan', malaikat
bertanya, 'Bagaimana r ezekinya, bagaimana bahan tanahnya, dan bagaimana ajalnya?'

Allah berlirman, 'Lihatlah Lauh al-Mahfuzh.' Setelah dilihat, ternyata di sana sudah

ada ketentuan tentang rezekinya, bahan tanahnya, ajalnya, dan amalnya. Malaikat
lalu mengambil tanah untuk bahan penciptaannya dan sekaligus untuk menguburnya

nanti keti ra ia meninggal dunia."
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diskusi dan bertukar pikiran menanyakan kembali masalah tersebut kepadanya, "Anda

tetap berpendapat bahwa pahala bacaan Al-Qur'an itu tidak bisa dihadiahkan kepada
orang yang meninggal dunia?" Ia menjawab, "Pendapat itu aku sampaikan waktu
dahulu. Sekarang aku menariknya kembali, karena aku melihat ada unsur kemu:ahan
Allah. Jadi, hal itu bisa sampai kepada si mayit."

Seorang Hamba itu Dikebumikan
di Tanah yang Darinya la Diciptakan

f) iriwaVatkan oleh Abu Isa alias at-Tirmidzi dari Muthar bin Akamis bahwa
I-,, Rasulullah bersabda , 'Apabila All"ah memutuskan seorang hamba ahan mzningal
dunia di suatu bumi, Allah membuat ia punya heperlunn dntang he sana atau in
fiunyo hepentingan fadanya. "

Kata Tirmidzi, menurut Abu lzzah, hadits ini gharib karena Muthar bin
Akamis tidak pernah meriwayatkan dari Nabi saw. selain hadits ini.

Diriwayatkan oleh Abu lzzah bahwa Rasulullah bersabda, 'Apabila Allah
memutuskan seorang hamba ahanmeninggaldunia di suafuntgeri, All"ahmenjadikan
ia Punya hajat lergi ke sana atau ia rtunyo kePentingan padanya." Hadits ini hasan

sekaligus sahih. Abu lzzah adalah seorang sahabat. Nama aslinya adalah Yassar bin
Ubaid.

Seorang penyair mengatakan,
"Jiko seekor burung doro milik seseorong berodo di suotu negeri
posti odo keperluon kenopo io terbong ke sini."

DiriwayatkanolehTirmidzial-Hakim alias Abu Abdullahdalam kitabnyaNauadir
al-Ushul bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah mengajak kami berkeliling ke
segenap sudut kota Madinah. Melihat sebuah kubur sedang digali, beliau mendekat
dan berdiri di depannya. Beliau bertanya, 'Untuk siapa kubur ini?' Dijawab, 'Untuk
seorang penduduk Ethiopia.' Beliau bersabda 'Tidak ada Tuhan sehin Alhh. Ia
memang digiring dari bumi d.an langitnya sehingga dikebumikan di bumi di mana in
dic iptak an darip a dary a. "'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,
"Apabila ajal seorang hamba ada di suatu negeri, ia akan terdorong oleh suatu hajat
heperluan pergi ke sand. Dan, ketika ia sampai pada batas akhir langhahnya, Allnh
mencabut nyawanya. Pada hari kiaruat helak bumi itu akan berkata, 'Ya Tuhanku,
inilah yang pernah Engh,au titipkan kePadaku."'

(Pasal). Menurut para ulama, hadits tadi merupakan peringatan kepada seorang
hamba agar senantiasa ingat pada kematian. Juga agar mempersiapkan diri dengan

cara melakukan ketaatan kepada Allah dengan sebaik mungkin, berhenti berbuat

Bob
Ke-15
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"Sepertisebuoh kebun yong terletok didotoron tinggi yong disirom oleh huion yong
lebut. " (ol-Boqoroh= 265)

lllztto,

6F Vt';l 4 4iel| .; U.--- W t aUl e-p- cg:\Jl 15 ;r
"Siopokoh yong memberi piniomon kepodo Alloh dengon piniomon yong boik
(me,'tofkohkon horto di iolon Alloh), moko Alloh okon melipotgondokon pemboyoron

kepudonyo dengon lipot gondo yong bonyok." (ol-Boqoroh, 2451

Sem ua itu adalah bagian dari anugerah Allah dan keadilan-Nya. Memang benar
apa yang difirmankan Allah, "Seseorang tindn memperoleh selain apa yang diusahakan-
nya." Akan tetapi, Allah sanggup memberikan anugerah menurut kehendak-Nya.

Contohn ya adalah seperti balasan yang dilipatgandakan; satu kebajikan bisa dibalas

dengan sepuluh bahkan tujuh ratus hingga sejuta kebajikan.

Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Abud Dun'ya disebutkan bahwa Abu Hurairah
pernah d tanya, 'Apakah Anda pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguh-

nya Allat bisa saja membalas satu kebajikan dengan sejuta kebajikan?'Ia menjawab,
'Ya, aku pernah mendengar beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah bisa saja mem-
balas sat r kebajikan saja dengan sejuta kebajikan."'

Itu n rerupakan karunia. Kalau Allah juga memberikan karunia kepada anak-anak

ylng mar;ih kecil dengan memasukkan mereka ke surga tanpa berbuat amal, lalu
bagaimar,a pendapat Anda tentang amal yang dilakukan oleh seorang mukmin atas

nama ser.diri atau orang lain.
Al-Kharaithi dalam kitabnya Al-Qubur mengatakan, "Sebuah kebiasaan yang

berlaku ci kalangan orang-orang Anshar ialah, setiap kali membawa mayat, mereka

membacakan kepadanya surah al-Baqarah."

Sung;guh indah syair ziarahyang dikatakan oleh seorang penyair,

Ziorohiloh keduo orong tuomu
berd'riloh di dekot kubur mereko
moko seoloh-oloh oku lihot komu
sepe,ti mengusung mereko-"

Dala n syair yang lain dikatakan,

" Booloh oyotAl-Qur'on opa soio yong komu biso
lolu poholonyo komu kirimkon kepodo keduo orong tuomu-"

Saya perlu membahas cukup panjang masalah ini sebagai sanggahan atas fatwa
yang pernah disampaikan oleh Syaikh al-Qadhi al-Imam Mufti anak Abdul Azizbin
Abdussal rm bahwa pahala bacaan Al-Qur'an itu tidak bisa sampai kepada si mayit. Ia
berpedonran pada firman Allah dalam surah an-Najm ayat 39, "Seseorang itu tidak
memperoleh selain apa yang diusahakdnnya."

Ketika ia akan meninggal dunia, seorang sahabat dekatnya yang biasa diajak
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Nabi pernah bersabda kepada seseorang yang pergi haji atas nama orang lain
padahal ia sendiri belum pernah pergi haji, "Pergilah haji untuk dirimu sendiri,
baru atas nama Syubrumah." Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan ath-
Thabrani.

Diriwayatkan bahwa Aisyah pernah beritikaf atas nama adiknya si Abdurrahman
bin Abu Bakar yang telah meninggal dunia. Bahkan, Aisyah juga memerdekakan
budak atas namanya.

Sa'ad pernah bertanya kepada Nabi saw" 'Sesungguhnya ibuku telah wafat,
apakah aku boleh bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab, "Ya." Sa'ad
bertanya, "Sedekah apa yang terbaik?" Beliau menjawab, "Memberi minum air
untuk orang lain." Ini hadits dhaif yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Hakim.

Disebutkan dalam kitab Al-Muwatha'sebuah riwayat dari Abdullah bin Abu
Bakar, dari bibinya, dari neneknya bahwa ia pernah bernazar akan berjalan ke
Masjid Quba'. Namun, belum sempat menunaikan nazar tersebut, ia keburu
meninggal dunia. Maka, Abdullah bin Abbas menyarankan agar putrinyalah yang

melaksanak at nazarny a tersebut.
Menurut saya, firman Allah, "Seseorang tiada memperoleh selain apa yang

diusahahannya", itl adalah khusus dalam keburukan, berdasarkan sebuah hadits

sahih di dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,'Allah
Azza na Jalla berfirman, Apabila hamba-Ku telah bemiat rnel.akukan suatu hebajikan
lalutidah jadimelahuhannya, niscayaAhumencatatuntuhnya sah,r.hebajihan. Apabila
ia jadi meLakukannya, niscaya Aku mencatat untuknya sepuluh sampai tujuh ratus

kali lipat. Apabiln ia bernint mehkukan sunht. hejahatan lnlu tid"ah jadi melahukannya,

niscaya Ahu tidak mencatatnya atas tnnggungannya.. Dan jika ia jadi melnkukannya,

niscaya Aku mencatat untuknya satu kejahatan."
Banyak dalil Al-Qur'an yang menunjukkan hal itu. Antara lain, firman Allah

sebagai berikut.

-.'oi to . t7'

Q.r-i 'p iba*Ju rG u
"Borongsiopo membowo omol yong boik, moko boginyo (pohoto) sepulih koti tipot
omolnyo. " (ol-An'oom: I60)
'J4t:*,'&'4i +,W +t,p G 4t;i r i+i irs "p

-o, l:, -i Nt ' ,'-*uv*tr C
"Perumpomoon (edekoh yong dikeluorkon) orong-orong yong menolkohkon hoionyo
di iolon Alloh odaloh serupo dengon sebutir benih yong menumbuhkon tuiuh bulir;
podo tiop-tiop bulirnyo terdopot serotus biii." (ol-Boqoroh= 26I)

-.-'e -o- 6.

Wt"l ;l-ti* _W
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mendengarnya. Sama seperti sedekah, doa, dan istighfar, sebagaimana yang telah
saya kemukakan di atas. Karena, pada hakekatnya Al-Qur'an itu adalah doa, istighfar,
dan kekhu,;yukan. Apa saja yang bisa digunakan orang untuk mendekatkan diri kepada

Allah adalirh sama seperti Al-Qur'an.
Nabi r;aw. bersabda, 'Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahntinggi berfirman,

'Barangsiaba yattg sibuk mcmbaca Al-Qur'an sehingga lupa mtmnhon kepada-Ku, Aku
akan memberinya yang lebih utama dnripada yang ,Aku berikan kepoda orarlg-orang yatg
memnhon."'Diriwayatkan oleh Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan sekaligus gharib.

Dalanr hadits riwayat Muslim, Abu Daud, dan Ahmad, Nabi saw. bersabda,
"Apabila :eorang meninggal dunia, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal;
yakni sedrhah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anah saleh yang mendoakan
orang tuanya. " Membacakan AI Qur'an adalah termasuk doa, dan bisa diberikan
oleh sang anak, teman, kerabat dekat, atau orang-orang mukmin.

Ada yang menyanggah bahwa hal itu bertentangan dengan firman Allah,

(rl).,,-, C tt it-J;y.A"oL
"Seotong monusio tiodo memperoleh seloin opo yong teloh diusohokonnyo."(on-
Noinr' 39)

Deng;m kata lain, amal seseorang itu tidak bisa memberikan manfaat kepada

orang lain Tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini.
Menrtrut Ibnu Abbas, ayat tersebut hukumnya mansukh (dihapus),

berdasarkrrn firman Allah dalam surah ath-Thuur ayat 21, "Dan lrang-orang yang
beriman, tlan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keirnanan, Kami
hubunghatt anak cucu rnereka dengan mereka." Jadi pada hari kiamat nanti, anak

kecil dijartikan dalam timbangan ayahnya, sehingga Allah memberikan syafaat

kepada kz um ayah karena anak-anaknya dan begitu pula sebaliknya. Hal itu
berdasark;m firman Allatr,

o 1.9 o- v/ I z t t t t

tU"€J,+'ji'6 orrt u i5j6i: € ir:v
"(Tenong) orong tuomu don onok-onokmu. komu tidok mengetohui siopo di ontoro
merelo yong lebih dekot (bonyok) monfootnyo bogimu."(on-Nisoo'= Il)
Bahktn menurut ar-Rabi', yang dimaksud oleh firman Allah, "Seorang manusia

tiada memperoleh selain aPa yang diusahakannya", adalah orang kafir. Sedangkan,

orang mrkmin selain memperoleh apa yang diusahakannya sendiri, juga

memperoleh apa yang diusahakan orang lain.

Menurut saya, banyak sekali hadits yang menunjukkan hal itu. Yakni, seorang
mukmin itu bisa memperoleh pahala dari amal saleh orang lain.

Disebutkan dalam sebuah hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim bahwa
Nabi saw. rersabda "Barangsrapa meninggal dunia dengan masih punya tanggung-
an utang l,uasa, maha walinyalnh yang membayarkan puasanya."
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segenap kaum muslimin. Itulah akhir hikayatnya. Segala puji bagi Allah Tuhan seru
semesta alam."

Diriwayatkan dari hadits Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa

memasuki kuburan lalu membaca surah Yaa Siin, Allah akan meringankan siksa
para penghuninya dan ia mendapatkan kebajikan sebanyah jumlah mereka."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ibnul-Khaththab bahwa sesungguhnya
ia berpesan untuk membacakan surah al-Baqarah di kuburnya.

Riwayat dari al-Alla' bin Abdurrahman juga memperbolehkan membaca Al-
Qur'an di kubur. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lainnya dari hadits Ma'qal bin
Yassar al-Madani bahwa Nabi saw. bersabda, "Bacakanlah surah Yaasiin pada

orang-orang mati kalian." Perintah beliau ini bisa berarti membacakan surah
Yaasiin kepada orang yang hendak meninggal dunia, dan bisa ketika ia sudah

berada di kuburnya.
Abu Muhammad alias Abdul Haq mengutip ucapan Abul Walid alias Ismail

bin Ahmad atau yang terkenal dengan nama Ibnu Afrand seorang ulama yang

saleh, 'Ayahku meninggal dunia. Seorang kawan karibnya bercerita kepadaku,
'Suatu hari aku berzimah ke kubur ayahmu. Aku membacakan beberapa ayat Al-

Qur'an di sana lalu aku berkata, 'Wahai fulan, ini bacaan.' Tiba-tiba angin berembus

sangat kencang sambil menebarkan bau harum yang menyengat. Begitu
kencangnya hingga aku hampir terjatuh. Kemudian aku pulang. Thhu-tahu tanpa

terasa aku sudah berjalan cukup jauh."'

Kata Abu Muhammad, 'Aku pernah mendengar seorang kawan karibku
bercerita, 'Istriku meninggal dunia. Suatu malam aku membaca beberapa ayat Al-

Qur'an dan pahalanya aku hadiahkan kepadanya. Selain itu, aku juga berdoa dan

memohonkan ampunan untuknya. Pada malam berikutnya seorang wanita yang

kenal dekat denganku bercerita kepadaku bahwa kemarin ia bermimpi melihat
istriku tidur di sebuah rumah yang sangat bagus. Ia mengeluarkan baki dari bawah

tempat tidurnya yang berisi botol-botol yang penuh dengan cahaya seraya berkata,
'Ini adalah persembahan dari suamiku untukku.' Setelah itu aku tidak pernah

memberitahukannya kepada siapapun."'

Syaikh al-Qurthubi berkata, 'Ada sebuah hadits marfu dari Anas yang

menyatakan bahwa pahala membaca AI-Qur'an itu untuk orang yang membaca,

dan pahala mendengarkannya untuk si mayit. Keduanya sama-sama mendapatkan

rahmat. Nlah Ta'ala berfirman,

-,:;"-i"€- tr4l'i t

z I z lc ,./
(Y.t)0

' Don opobilo dibocokon Al-Qur' aq moka dengorkonloh boik-boik don perhotikonloh

dengon tenong ogor komu mendopotkon rohmoL"'(ol-Nroof, 2O4l

Berkat kemurahan Allah, bisa saja masing-masing mendapatkan pahala membaca

Al-Qur'an sekaligus pahala mendengarkannya, kendatipun si mayit tidak bisa

jr-'V Ot';lt 'a; lrLs
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Yang Gaib, I uhan Yang Mengabulkan Harapan Yang Diminta, Engkau tahu per-

mohonanku, keinginanku, dan alasan aku menyendiri dengan-Mu. Ya Allah, Engkau
tahu kebing,rnganku, Engkau melihat niat tulusku, Engkau mengerti tobatku,
Engkaulah yang menguasai leherku, Engkaulah yang memegang ubun-ubunku,
Engkaulah lrarapanku di kala sedang susah, Engkaulah yang membimbingku,
Engkaulah yirng menuntunku, dan Engkaulah yang mengabulkan doaku. Jika aku lalai
dari perintah Mu dan melanggar larangan-Mu, Engkau maafkan aku dan Engkau tutupi
aibku. Aku ingin selalu menyebut nama-Mu. Dan aku pun ingin senantiasa mensyukuri

nikmat-niknLat-Mu, tetapi tidak kuasa karena begitu banyaknya. Engkaulah Tirhan

Yang Mahamulia, tempatmemohonterakhir. EngkaulahYang Merajai hari pembalasan.

Engkaulah )ang mengetahui segala yang tersimpan di hati, yang mengatur seluruh
makhluk. Jika Engkau mengabulkan hajat itu adalah semata berkat kebaikan-Mu,

Engkau telal, memenuhi permohonanku menolong hamba-Mu. Rengkuhlah aku kepada-

Mu. Dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.'Selesai membaca doa yang cukup
panjang ters,ebut ia menjerit keras lalu meninggal dunia.

Kemucian kakaknya yang satu bangkit berdiri. Dengan suara lantang ia
berseru, 'Shhai Tuhan, berilah jalan keluar bagi kesulitanku, dan bebaskan aku

dari kebimbangan hatiku. Wahai Tuhan yang menolong aku ketika aku jatuh

tersungkur atau terpeleset, yang menunjukkan aku ketika aku bingung, dan yang

menolong ;rku ketika aku sedih. Jika Engkau terima tobat-Ku, Engkau penuhi

hajatku, darr Engkau luluskan permohonanku, susulkan aku dengan adikku tadi.'
Selesai berdoa ia menjerit lalu meninggal dunia.

Gilirarr kakaknya satu lagi yang bangkit berdiri. Dengan suara lantang ia
juga berse:u, 'Wahai Tuhan Yang Maha Memaksa lagi Mahaagung, Yang Maha-
kuasa lagi }flahamulia, Yang mengetahui orang yang diam dan orang yang berbicara.

Milik Engl aulah segala anugerah dan kebesaran. Engkau adalah Yang Mahadahulu

dan Maha Dermawan. Engkaulah yang membuat mulia orang yang mulia, yang

membikin hina orang yang hina, yang membikin bahagia orang yang bahagia,
yang membikin dekat orang yang Engkau dekatkan, yang membikin jauh orang
yang Engkau jauhkan, yang membikin miskin orang yang Engkau miskinkan, yang

membikin beruntung orang yang Engkau karuniai, dan yang membikin rugi orang
yang Engkau siksa. Aku mohon pertolongan-Mu dengan nama-Mu yang agung,

Zat-Mu y:rng mulia, ilmu-Mu yang luas, yang membuat malam menjadi gelap,

yang menrbuat siang menjadi terang, yang membuat gunung menjadi gempa,

yang menjadikan angin bertiup, yang menjadikan langit tinggi menjulang, yang

membuat suara-suara menjadi tunduk khusyu, dan yang menjadikan malaikat
bersujud. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon pertolongan kepada-Mu. Jika Engkau

berkenan memenuhi hajatku dan meluluskan permohonanku, tolong susulkan aku

dengan kr:dua adikku.' Selesai berdoa ia menjerit dan menemui ajal seperti kedua
adiknya.

Semc,ga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada kita, kepada mereka, dan kepada
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Aku ikut menangis mendengar keluhan mereka itu. Maka, segera aku hampiri
mereka. Setelah mengucapkan salam aku berkata kepada mereka, 'Wahai anak-
anak gadis, amal itu terkadang diterima dan terkadang dikembalikan kepada yang
bersangkutan. Seperti amal bapak kalian yang sudah mati, sejauh yang aku dengar
tidak membuatku sedih bahkan membuatku merasa ngeri.'

Mendengar omonganku itu serta merta mereka membuka wajah rnereka.
'Hai orang saleh, apa maksudmu?' tanya mereka.
'Selama tiga hari berturut-turut belakangan ini, aku berada di tempat ini dan

mendengar suara godam serta rantai yang mengerikan,' jawabku.

'Kami tahu ayah kami dibakar di neraka. Itulah yang membuat kami gusar

dan hidup serba tidak tenang. Tetapi, kami akan terus memohon kepada Allah
mudah-mudahan Dia berkenan membebaskan ayah kami dari nereka,' kata mereka
yang langsung pergi begitu saja.

Aku pun pulang. Setelah tidur semalam di rumah, esoknya aku kembali ke
kuburan itu. Aku duduk sendiri lalu tertidur. Aku bermimpi melihat penghuni
kubur itu berwajah sangat tampan dan memakai alas kaki dari emas. Ia diapit
seorang gadis dan seorang pemuda.

Aku menghampirinya seraya amengucapkan salam.
'Semoga Allah merahmatimu. Siapa kamu sebenarnya?' tanyaku.
'Aku adalah ayah gadis-gadis itu. Sejak kemarin aku tahu apa yang kamu

lakukan di tempat ini. Aku bisa memahami kesedihanmu. Karena itu, semoga
Allah memberimu balasan kebajikan,' jawabnya.

'Lalu apa yang terjadi denganmu?' tanyaku.
'Setelah kamu kabarkan keadaanku kepada putri-putriku itu, mereka bertambah

sedih. Dan seperti yang dijanjikan, mereka lalu rajin mengiba-iba memohon kepada

Allah dengan khusyu dankhidmatsertaterus-menerus menangis tanpa henti. Akhirnya,

Allah berkenan mengampuni dosa-dosaku dan membebaskan aku dari neraka. Bahkan,

aku ditempatkan di surga berdampingan dengan Muhammad sang nabi pilihan. Kalau

saja aku melihat putri-putriku, akan aku kabarkan kepada mereka keadaanku sekarang

yang sudah berada di surga yang penuh nikmat. Ini semua adalah berkat pengampunan

Allah kepadaku,' jawabnya.

Aku terbangun dengan perasaan gembira. Aku segera pulang. Setelah semalam

tidur di rumah, kembali aku ke kuburan itu. Dari jauh aku melihat gadis-gadis itu
dengan telanjang kaki sudah berada di sana. Aku hampiri mereka. Setelah
mengucapkan salam, aku katakan kepada mereka berita tentang keadaan ayah

mereka yang sudah berada di surga.

'Rupanya Allah mendengar doa kalian. Karena itu, bersyukurlah kepada-Nya

atas nikmat yang telah Dia berikan kepada kalian,' kataku.

Mendengar itu, gadis yang paling kecil serta merta berdoa, 'Ya Allah, Tuhan

Yang Menghibur Hati, Tirhan Yang Maha Menutupi Aib, Thhan Yang Maha Menyingkap

Kesedihan, Tuhan Yang Maha Mengampuni Dosa, Tuhan Yang Mengetahui Sesuatu
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peninggala r kalian di dunia sudah hilang. Tetapi, dosa-dosa kalian masih ada. Kalian
tinggal di nr:gara bencana yang membuat kaki-kaki kalian bengkak.' Setelah menangis,
aku lalu m(:nuju ke sebuah cungkup di sana, dan aku pun tertidur di bawahnya.

Saat tiCur itulah aku bermimpi melihat seorang penghuni kubur yang sedang
dipukul dertgan menggunakan sebuah godam. Aku melihat ia dirantai di lehernya,
sepasang rtatanya berwarna biru, dan wajahnya hitam. Ia berkata, 'Celaka aku,

kenapa ini harus terjadi padaku? Seandainya orang-orang yang masih hidup di
dunia meli:atapa yang aku alami ini, tentu mereka tidak akan mau melakukan
maksiat ke rada Allah. Aku dituntut untuk mempertanggungjawabkan kenikmatan-
kenikmat;rn yang pernah aku salah gunakan. Kalau saja ada yang mau
menolongku, atau mengabarkan keadaanku ini kepada keluargaku, tentu aku akan

senang selali?'
Aku birngun terperanjat. Hampir saja jantungku copot karena ketakutan atas

mimpi itu. \ku lalu pulang ke rumah. Malamnya aku tidak bisa tidur, karena terus-
menerus nremikirkan mimpi itu. Esoknya aku kembali ke tempat tersebut. Aku
berharap nrudah-mudahan di sana bertemu dengan seorang peziarah yang mau

mendengarkan pengalaman mimpiku itu. Sampai di tempat itu, ternyata keadaan

sepi. Tidak ada siapa-siapa. Aku lalu tertidur dan bermimpi melihat orang itu lagi

diseret derrgan muka di tanah dan berkata, Aduh celaka aku! Apa yang sedang

menimpakr ini? Usiaku cukup panjang, tetapi buruk benar amal perbuatanku

sewaktu di dunia, sehingga membuat murka Allah. Sungguh malang nasibku jika

Dia tidak lrerkenan mengasihaniku.'

Aku tt:rbangun. Pikiranku hampir hilang oleh mimpi itu. Aku bingung. Aku
lalu pulang. Setelah tidur semalam, esoknya aku kembali ke tempal yang sama

dan berharap yang sama seperti kemarin. Tetapi, lagi-lagi aku tidak mendapati

siapa-siap l. Kembali aku tertidur dan bermimpi melihat orang itu tengah
merangkak sambil berkata, 'Orang-orang yang masih hidup di dunia benar-benar

telah melullakan aku. Mereka tidak ada yang mau tahu padaku yang sedang diazab

sepedih ini oleh Tuhan yang murka kepadaku. Sungguh celaka nasibku jika Dia
Yang Mahz Pengasih tidak berkenan menolongku.'

Kemb;rli aku terbangun dengan ketakutan. Aku sudah ingin pulang, namun tiba-
tiba muncul tiga orang anak gadis. Aku segera menjauh dan bersembunyi, supaya

mendengar apa yang akan mereka katakan. Gadis yang paling kecil maju menghampiri

kubur itu.I:r berkata, Assalamualaika, Ayah. Bagaimana tidurAyah di situ? Bagaimana

keadaan Alah? Sepeninggalan Ayah, hidup kami sengsara dan menderita.' Setelah
itu ia lalu rnenangis meraung-raung. Giliran kedua kakaknya yang maju. Setelah
mengucapl. an salam, mereka berkata, 'Ini adalah kubur Ayah yang sangat sayang

kepada karr i. Kami berdoa semoga Allah berkenan mengasihi Ayah dan menghentikan
azab-Nya, .vahai Ayah. Sungguh malang nasib kami. Kalau saja Ayah melihatnya,
Ayah pasti rnerasa sedih. Kami diperlakukan oleh banyak kaum lakiJaki yang kurang

aja4, tanpa;Lda yang mau melindungi kami.'
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Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam hadits batil bahwa Nabi saw. bersabda, "setiap
mayit di dalarn ktbur itu seperti orang tenggelarnyang sangatmembutuhkan pertolong-

an. Ia rnenunggu doa yang dikirimkan oleh ayahnya atau saudaranya atau teman
dekatnya. Jika sudah dikirimi, hal itu lebih ia sukai daripada dunia seisinya.
Sesungguhnya hadiah orang-orang yang masih hidup kepada lrang-orang yang sudah
meningal dunia ialuh doa dan bacaan istighfar."

Diriwayatkan bahwa ada seorang wanita menemui Hasan al-Bashri Ia berkata,
"Putriku telah meninggal dunia. Aku ingin sekali melihatnya kembali. Tolong
ajariku suatu doa yang kalau aku baca bisa membuat aku melihatnya." Setelah
mengamalkan petunjuk Hasan al-Bashri, dalam tidur ia bermimpi melihat putrinya
memakai kain dari ter dengan leher dibelenggu dan kedua kaki dirantai. Setelah
terperanjat bangun, ia menemui kembali Hasan al-Bashri yang merasa kasihan
kepadanya. Beberapa waktu kemudian Hasan al-Bashri bermimpi melihat putri
wanita itu sedang rabahan di surga dengan memakai mahkota di kepala.

"Hai guru, Anda kenal aku?" tanyanya.
"Tidak," jawab Hasan al-Bashri.
'Aku adalah putri wanita yang pernah menemui Anda minta diajari membaca

suatu doa supaya ia melihat aku," jawabnya.

'Apa masalahmu? Kenapa kamu jadi bisa berada di surga?" tanya Hasan al-
Bashri.

"Suatu hari seorang yang saleh lewat di kuburku yang di sekitarnya terdapat
lima ratus enam puluh mayit yang tengah disiksa. Mendengar ia membacakan

shalawat kepada Nabi tiba-tiba ada seruan, 'Hentikan menyiksa mereka karena

berkah satu kali saja shalawat kepada Nabi yang dibacakan oleh orang saleh
itu."'

Ifuta sahibul hikayat, "Suatu malam aku bermimpi melihat kakakku yang

sudah meninggal dunia. Maka, aku bertanya, 'Bagaimana keadaanmu ketika kamu

dimasukkan ke kubur?' ia menjawab, 'Ada malaikat datang kepadaku dengan

membawa bola api yang sangat mengerikan. Seandainya tidak ada orang yang

keburu mendoakan aku, tentu ia sudah menyiksaku dengan bola api itu."'
Hikayat serupa banyak diriwayatkan oleh orang-orang saleh, seperti yang

dituturkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Aqibat.
Bahkan, Abu Muhammad alias Abdullah bin Muslim bin Qutaibah dalam kitabnya

Uyun al-Akhbar mengisahkan cerita seperti itu yang cukup panjang. Saya perlu

menceritakannya kembali karena sarat dengan pelajaran, peringatan, dan nasihat

sekitar perlunya mendoakan mayit dengan khusyu.
Diriwayatkan oleh al-Harits bin Nabhan, "Suatu hari aku menuju ke sebuah

pemakaman. Setelah mendoakan mereka, aku duduk termenung dan memikirkan
para penghuni kubur yang ada di sekitarku. Aku melihat mereka semua juga diam tak

berbicara. Mereka saling bertetangga, tetapi satu sama lain tidak saling mengunjungi.

Mereka tinggal di perut bumi. Aku berseru, 'Hai para penghuni kubur! Jejak
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Sebuah hadits (dhaiO diriwayatkan oleh as-Salafi dari Ali bin Abi Thalib bahwa

Rasulullah bersabda, "Orang yang lewat hubur lalu berhenti untuh membaca surah
al-Ihhlas sebanyak sebelas hali kemudian ia memberikan pahala.nya kepada orang-
orang yang telah mati, maka ia akan diberi pahala sebanyah jumlah orang yang
mati."

DiriwzLyatkan dari hadits Anas, pelayan Rasulullah, bahwa Rasulullah bersabda,
"Apabiln seorangmukminmemhaca ayat Kursi dnnmenghadiahhanpahalanyahefada
para lenghuni kubut maka Allah akan memasuhh,an empat Puluh cahaya he setinp

hubur orang mukmin mulai dari ujung dunia bagian timur sampai barat, Allah akan
melapanghzn liang hubur mereka, memberi pahala enam puluh orang nabi kepada
yang membaca, menganghat satu furajat bagi setiap mayit, dan menuliskan se|uluh
kebajikan oagi setinp mayit."

Kata ;rl-Hasan, "Barangsiapa memasuki sebuah kuburan lalu membaca doa,
'Ya Allah, luhan jasad-jasad yang telah rusak dan tulang-tulang yang telah hancur
lebur, Eng;kau keluarkan ia dari dunia dalam keadaan beriman kepada engkau,
maka ber;kanlah rahmat serta keselamatan Engkau padanya serta sampaikan
salam dan doaku untuknya', niscaya akan dicatat untuknya pahala sebanyak jumlah

mereka."
Sebu:rh hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sebaik-btiknya manusia yang berjalan di muka bumi yang baru adalah orang-
orang yang mengajar kebaikan. Ketika agdma ini telah rusak, mereka memper-
baharuinyt lagi. Berikan mereha sesuatu tetapi jangan dianggap upah, lzarena mereka

tentu merasa tidak enak. Sesungguhnya apabila seseorang mengajarkan kalimat
bismillahi,rahmanirrahim kepada anak kecil, Allah mencatatnya sebagai kebebasan

bagi si arurk, kebebasan bagi si pengajarr dan kebebasan bagi hedua orang tuanya dari
nerak a. " D emihian disebutk an oleh ats -ka' labi.

Syaikh al-Qurthubi mengatakan, "Hadits tadi terkait dengan masalah sedekah.

Jika paha a sedekah bisa sampai kepada si mayit, demikian pula dengan pahala

membaca Al-Qur'an, berdoa, dan membaca istighfar. Semua itu adalah bagian dari
sedekah, {arena sedekah itu tidak harus berupa harta."

Ketil:a ditanya tentang keringanan mengqashar atau menyingkat shalat dalam

keadaan r-idak perang, Nabi saw. bersab da, "Itu adalah sedekah yang diberikan
oleh Allah kepada kalian. Maka, terimalah sedehah-Nya. " Demikianlah hadits yang
diriwayatran Muslim dan Ahmad.

Dalarn hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Nabi saw. bersabda, "Sbtiap persend.ian

yang halfum miliki itu mengandung sed.ekah. Sesungguhnya pada setiap bacaan tasbih
adalnh se,lekah, pada setiap bacaan tahlil adalah sedekah, padn setiap bacaan takbir
adalnh sedekah, perintah pada yang makruf adalnh sedehah, dan melarang dnri yang
mungkar ad"alah sedekah. Itu semun bisa ditukupi dengan melakukan shalnt dhuha
dua raka,t. " Oleh sebab itu, para ulama menganjurkanzierahkubur, karena bacaan
Al-Qur'an merupakan kado bagi mayit yang ia ziarahi.
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dengan tangarmya sendiri. Bagi pembeli yang tidak mau, Yunus Iebih baik tidak
bersedia melayaninya."

Membaca Al{lur'an di Kubur
Saat Pemakaman dan Sesudahnya.
Sesungguhnya Pahala Bacaannya,
Doanya, dan Sedekahnya itu Sampai
Kepada Si Mayit

J) iriwaVatkan oleh Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Al-Ihya', dan juga
I-,2 oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabny aAl-Aqibat, dari Muhammad
bin Ahmad al-Marwadzi bahwa Ahmad bin Hanbal berkata, 'Apabila kamu masuk
kuburan, bacalah surah al-Fatihah, al-Falaq, an-Naas, dan al-Ikhlas. Peruntukan
pahalanya buat para penghuni kubuq karena akan sampai pada mereka."

Ali bin Musa al-Haddad bercerita, 'Aku sedang bersama Ahmad bin Hanbal
dalam sebuah acara pemakaman. Saat itu Muhammad bin Qudamah al-Jauhari sedang
membaca AI-Qur'an. Selesai pemakaman, muncul seorang lelaki tuna netra lalu
membaca Al-Qur'an di depan sebuah kubur. Ahmad bin Hanbal menghampirinya dan
berkata, 'Hai fulan, sesungguhnya membaca Al-Qur'an di kubur itu bid'ah.'

Ketika kami keluar dari kuburan, Muhammad bin Qudamah bertanya kepada

Ahmad bin Hanbal, 'Hai Abu Abdullah, apa pendapat Anda tentang Mubasyir bin
Ismail?' Ia menjawab, 'Ia adalah seorang perawi yang bisa dipercaya.' Muhammad
bin Qudamah bertanya, Anda pernah menulis riwayat hadits darinya?' Ia menjawab,
'Ya, pernah.' Muhammad bin Qudamah berkata, 'Mubasyir bin Ismail pernah bercerita
kepada saya, dari Abdurrahman ibnul-Alla' ibnul-Hajjaj, dari ayahnya bahwa
sesungguhnya ia berpesan, apabila selesai memakamkan mayit, bacakan bagian
pertama dan bagian akhir surah al-Baqarah di dekat kepalanya. Katanya, ia juga pernah

mendengar Umar berpesan seperti itu.' Ahmad bin Hanbal berkata, 'Temui kembali
laki-laki tuna netra tadi, dan katakan biarlah ia terus membaca."'

Sebagaian ulama yang memperbolehkan membaca Al-Qur'an di kubur berpedoman
pada sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang menerangkan bahwa Nabi saw.

pernah membelah sebuah pelepah korma menjadi dua. Kemudian yang satu beliau
tanamkan di salah satu kuburan dan satunya lagi ditanamkan di kuburan lain seraya
bersabda, "Semoga ini bisa meringanhan siksaan keduanya selnma belum kering."

Disebutkan dalam Musnad Abi Datd ath-Thayalisr, 'R asulullah meletakkan dua

belah pelepah kurma itu seraya bersabda, 'Sebelum kedua benda ini kering, ia bisa
meringankan siksanya."'Berdasarkan hal itu, merekaberpendapatboleh hukumnya
menanam pohon dan membaca Al-Qur'an di kuburan. Kalau batang pohon saja bisa
meringankan siksa mayit yang menghuni kubur, apalagi dengan bacaan Al-Qur'an
seorang mukmin!

Bob
Ke-15
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Sambit membawa makanan enak-enak yang diminta oleh gadis itu, ia pulang

dengan hati sangat girang. Tetapi, begitu masuk rumah ia mendapati gadis itu sudah

tidak ada. I;r berusaha mencarinya, namun tidak ketemu. Dengan linglung ia berjalan

mondar-mzmdir sendiri ke sana kemari sambil menyebut-nyebut terus nama gadis

itu. Saat m 3rasa lelah ia pun pulang ke rumah.

Berkali-kali ia bertanya sendiri, 'Hai wanita yang tadi bertanya padaku tentang
jalan yang rnenuju ke pemandian, di mana kamu sekarang?' Sang gadis yang ternyata
masih berzLda di rumah itu dan sengaja bersembunyi di atas loteng menjawab,
'Bukankah kamu sudah berhasil menjebaknya di rumahmu?'Mendengarjawaban itu
ia semakin linglung. Akhirnya, ia mengalami stres berat cukup lama. Kemudian ia
jatuh sakit parah. Dan ketika seorang teman menalkinnya supaya mengatakan La
Ilaha lllallah, ia malah menjawab,

'Woho,;wonito yong podo suotu hori bertonyo podoku
tentonlt iolon yong menuiu ke pemandion,

di mont kamu sekorong?'

Dan, itulah kata-katayang terus disebut-sebutnya sampai akhirnya ia meninggal

dunia. Kita berlindung kepada Allah dari peristiwa yang sangat tragis tersebut."
Banyal orang yang mengalami peristiwa seperti itu. Meski kasusnya berbeda,

namun intinya sama. Yaitu karena terlena oleh fitnah duniawi, ia tidak sanggup

mengucapkrm La llaha lllallah pada akhir hayatnya. Yang ia ucapkan justu kalimat
aneh-aneh -r/ang menyangkut keinginan atau ambisi yang diburunya namun belum

tercapai.
Ibnu Dhafar dalam kitabnya An-Nasha'ih berceita, "Yunus bin Ubaid adalah

seorang pertjual rempah-rempah yang terkenal sangat jujur. Ia tidak mau ada orang
yang memb:li barang dagangannya tertipu, apalagi sampai sengaja berbuat curang.
Karena itul:rh, ia tidak ingin berjualan pada saat hari masih terlalu pagi atau sudah

hampir petang atau ketika cuaca gelap. Pada saat-saat seperti itu ia khawatir orang
yang memb,:li barang dagangannya akan salah memilih sehingga kecewa.

Bahkan, pada suatu hari ia sengaja merusak sekalian alat timbangannya yang

sudah tidak bisa berfungsi secara normal dengan menggunakan batu. Ketika ditanya
temannya k:napa tidak berusaha memperbaikinya, ia menjawab, Aku tidak mau

menyimpan barang yang bisa menimbulkan bencana.' Lalu, ketika ditanya kenapa

harus merur;aknya, ia menjawab dengan menceritakan pengalamannya, 'Suatu hari
aku menyaks;ikan seorang lakiJaki sedang menghadapi ajal. Aku berusaha menalkinnya
supaya menqucapkan La llaha lllallah. Tetapi, ia diam saja dengan mata melotot.
Ketika aku desak, ia menjawab terus terang, 'Tolong kamu saja yang mendoakan aku
kepada Allah. Lidahku terasa menempel di lidah timbangan yang biasa aku pakai

melakukan kecurangan dalam berdagang. Itulah sebabnya aku tidak sanggup
mengucapkan kalimat yang kamu ajarkan tadi."

Sejak saat itu Yunus bin Ubaid memberlakukan syarat kepada orang yang membeli
barang dagarrgannya untuk membawa timbangannya sendiri dan juga menimbang
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Imam Abul Abbas alias Ahmad bin Umar al-Qurthubi menceritakan
pengalamannya sewaktu ia berada di perbatasan kota Iskandaria, "Suatu hari aku
menjenguk guruku AbuJa'frr alias Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qurttrubi
yang sedang dalama keadaan kritis. Ketika seseorang menalkinnya membaca kalimat
La llaha lllallah, ia malah menjawab, 'Tidak, tidak.' Setelah siuman aku

menghampirinya dan menceritakan hal itu. Ia berkala, 'Tadi ada dua setan datang
padaku dari sebelah kanan dan sebelah kiriku. Yang satu bilang, 'Matilah memeluk
agama Yahudi, karena ia adalah agama terbaik.' Dan yang satunya lagi bilang, 'Matilah
memeluk agama Nasrani, karena ia adalah agama terbaik.' Aku menjawab, 'Tidak,
tidak."'

Dalam salah satu kitab karya at-Tirmidzi dan an-Nasai yang aku simpan, terdapat

riwayat dari Nabi saw. yang menyatakan, "Sesungguhnya setan akan menghampiri
salah seorang kalian yang sedang dalam keadaan kritis dan berkata, 'Matilah kamu

sebagai orang Nasrani.' Karena itu, jawablah, 'Tidak. Persetan denganmu!"'
Pengalaman seperti itu sering dialami oleh orang-orang saleh. Jadi kalau mereka

menjawab, "Tidak", ketika ditalkin, itu bukan ditujukan kepada orang yang menalkin,
melainkan kepada setan yang datang membujuknya ke jalan yang sesat.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dan Sufyan dari Laits, dari Mujahid bahwa ia

berkata, "Setiap orang yang hendak meninggal dunia, ia akan diperlihatkan orang-

orang yang sedang duduk menungguinya. Jika mereka orang-orang fasik, ia akan

mati sebagai orang yang fasik. Dan jika mereka orang-orang yang ahli zikir, ia akan

mati sebagai orang yang baik-baik." (Riwayat dhaifl
Seorang penduduk Bashrah yang terkenal rajin beribadah bernama Rabi'bin

Marrat bin Ma'bad al-Juhani menceritakan pengalamannya, "Aku mendapati beberapa

orang tengah menalkin seorang laki-laki yang sedang dalam keadaan kritis, 'Hai

fulan, katakan La llaha lllnllflh.'Tetapi, orang itu malah minta air minum. Mereka
mencoba mengulangi lagi, 'Hai fulan, katakan La Ilaha lllallah.' Kali ini ia malah
menjawab, 'Sepuluh, sebelas, dua belas ...' Belakangan aku tahu ia adalah seorang
pedagang yang suka berbuat curang."

Abu Muhammad alias Abdul Haq menceritakan sebuah hikayat dalam kitabnya

Al-Aqibat sebagai berikut.
"Seorang lelaki sedang berdiri di halaman rumahnya yang mirip sebuah bangunan

tempat pemandian. Tiba-tiba ia melihat seorang gadis cantik datang menghampirinya

dan bertanya, 'Mana jalan menuju ke tempat pemandian yang bagus di daerah ini?' Ia

menjawab sambil menunjuk rumahnya, 'Ini tempat pemandian yang bagus.' Gadis

itu masuk ke rumahnya, dan ia pun mengikutinya dari belakang. Begitu masuk rumah
dan melihat tidak ada tempat pemandaian, gadis itu merasa bahwa ia sedang ditipu.
Tetapi, diam-diam ia merasa senang bisa berduaan dengan laki-laki itu di rumahnya.

Si gadis minta disediakan makanan yang enak-enak. Laki-laki itu berkata, 'Tentu,

aku akan memenuhi segala apa yang kamu inginkan.' Ia lalu keluar dan meninggalkan
pintu rumahnya tidak terkunci.
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dari semua a11ama yang adn.' Dan, setan di samping hiriyang menjelma seperti ibunya

berkata kepadanya, 'Wahai putraku, ahulah yang mengandung hamu, yang menyusui

kamu, dan yang membesarkan kamu. Karena itu, matilah hamu memeluh agama

Yahudi yang merupakan agama terbaik dari semua agama yang adn."' Riwayat ini
dituturkan o eh Abul Hasan al-Qasi dalam ulasanRbalat lbni Abi Zaid.

Riwayat senada dituturkan oleh Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Uum al-

Ahhirat, 'Ketika nyawa seseorang akan dicabut, datang berbagai fitnah kepadanya.

Iblis memerintahkan kepada anak buahnya untuk menggodanya. Mereka
mendatangir.ya dengan menjelma sebagai sosok orang-orang tercinta yang sangat ia

hormati; seperti ayah, ibu, kakak, adik, teman karib, dan lain sebagainya. Mereka
mengatakan, 'Sebentar lagi kamu akan mati, hai fulan. Dan, kamitelah mendahuluimu.

Matilah kamu sebagai orang yang beragama Yahudi, karena ia adalah satu-satunya

agama yang diterima di sisi Allah.'Jika ia berpaling dan menolak ajakan itu, datang

lagi anak buah iblis yang lain dan berkata, 'Matilah kamu sebagai orang yang memeluk
agama Nasrztni, karena ia adalah agama Isa Almasih yang menghapus agama Musa.'

Mereka ken udian menceritakan kepadanya akidah setiap agama.

Pada saat itulah Allah memalingkan orang yang dikehendaki-Nya, dan itulah
makna firman-Nya dalam surah Ali Imran ayat 8, 'Ya Tuhan hami, janganlah Enghau
jadikan hah kami condong hepada kesesatan sesudah Enghau memberi petunjuk

hePada ham',', dan karuniakan kePada kami rahmat dari sisi Engkau.'I)engan kata
Iain, Jangar lah Engkau goyahkan hati kami saat menghadapi kematian, setelah

sebelumnya Engkau karuniakan kepada kami petunjuk.'
Kalau A llah menghendaki hamba-Nya mendapat petunjuk serta kemantapan, ia

akan didatar gi rahmat. Ada yang mengatakan, yang dimaksud rahmat ialah Malaikat

Jibril, sehinf ;ga setan pun lari dengan wajah pucat pasi, dan ia pun tersenyum. Banyak
orang yang t erlihat tersenyum ketika akan meninggal dunia karena merasa gembira

atas kedatarrgan Malaikat Jibril yang diutus oleh Allah. Jibril menghampirinya dan

bertanya, 'F.ai fulan, kamu kenal aku? Aku adalah Jibril, dan mereka itu tadi adalah
setan yang nenjadi musuh-musuhmu. Matilah kamu dengan tetap setia memeluk
agama Islanr yang hanif dan syariatnya yang agung.' hda saat itu tidak ada yang

lebih membahagiakan bagi seseorang kecuali datangnya Malaikat Jibril tadi. Dan
itulah makn;r firman Allah,'Dankaruniakanlah kepada kamirahmat dari sisi Enghau,
harena sesu,ngguhnya Enghaulah Maha Pemberi (karunia)."'

Dalam Wanaqib al-Imam lbnu Hanbal hal 407 karya Ibnul Jauzi, Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Ketika ayahku menjelang wafat, aku menyeka
keringat ya'rg membasahi jenggotnya dengan menggunakan kain lap. Tiba-tiba ia
siuman dari pingsannya, dan sambil menggerakkantangan berkali-kali ia mengatakan,

'Jangan, akt tidak mau.Jangan, aku tidak mau.' Setelah tenang aku bertanya, Ayah,
ada apa? Apa yang Anda lihat?' Ia menjawab, Aku tadi melihat setan berdiri tepat di
depanku. Srrmbil menggigit jari, ia berkata, 'Hai Ahmad, ayo ikut aku.' Lalu aku
jawab, JanEan, aku tidak mau. Jangan, aku tidak mau. Sampai aku hampir mati.""

Bogion Kesotu: Seluk-Beluk Kemotion 
- 

39



K

Bo

e-
b

t3
Yang Dibaca Saat Memejamkan
Mata Jenazah

J) iriwaVatkan oleh Ibnu Majah dari Syaddad bin Aus bahwa Rasulullah
I-rl bersabda, 'Ababil.a kalian menyahsikan orang yang telah meninggal dunia di
antara kalian, maka pejamkanlah matanya karena matanya baru saja mengiringhan
nyawa yang melayang. Berkatalah yang baih-baik, harena para malaihat ahan
mengamini aPa yang dihatahan oleh heluarganya."

Diriwayatkan oleh al-Kharaithi alias Abu Bakar bin Muhammad bin Ja'faq, dari
Abu Musa Imran bin Musa, dari Abu Bakar bin Abus Syaibah, dari Ismail bin Ulyat,
dari Hisyam bin Hassan, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummul Hasan bahwa ia berkata,
"Ketika aku sedang bersama Ummu Salamah, tiba-tiba muncul seseorang dan berkata,
"Si fulan akan meninggal.' Ummu Salamah berkata kepadaku, 'Pergilah ke sana. Jika
ia sudah benar-benar dalam keadaan kritis, ucapkanlah, 'Semoga salam sejahtera

dilirnpahkan kepada para rasul, dnn segala puji bagi Allnh Tuhan seru semestn alam. " "
Bersumber dari Sufyan atsJTsauri, dari Sulaiman at:Thimi, dari Bakar bin Abdullah

al-Muzani bahwa ia berkata, "Ketika kamu memejamkan mata mayat, bacalah,
'Bismillah ua aln millati Rasulillah.'Setelah membaca tasbih, Sufyan kemudian
membaca ayat,

"Do n mo lo ikot- moloikot benosbih serto memuii Tuho nnyo. " (osy-Syuuro : 5)

Kata Abu Daud, "Memejamkan mata itu dilakukan setelah hilangnya nyawa.

Aku pernah mendengar Muhammad bin Ahmad al-Muqri mengutip cerita Abu Maisarah

seorang yang terkenal tekun beribadah, Aku memejamkan mata Ja'far al-Mu'alim
seorang yang terkenal pintar saat ia sudah dalam keadaan kritis. Malam harinya

dalam tidur aku bermimpi melihat ia mengatakan, 'Sungguh berarti apa yang kamu

lakukan sebelum aku meninggal dunia itu.""

Tentang Setan itu Hadir
pada Saat Orang Menjelang Aial,
Teman-teman Duduknya di Dunia,
dan Su'u! Khatimah yang Dikhawatirkan

\fabi saw. bersabd4 "sesesungguhnya ketika seorang hamba akan meninggal

Ll dunia, ada dua setan yang duduk di dekatnya; yang satu di samPing hanan

dnn yng satunya lagi di samping hiri. Setan di samping hanan yang menjelma

seperti ayahnya berkata kepadanya, 'Wahai anakku, aku sangat sayang dan cinta
pad.amu. Karena itu, matilnh memeluk agama Nasrani yang merupakan agama terbaik

Bob
Ke-.l4
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Adab Menunggui Orang yang akan
Meninggal Dunia, Bagaimana
Mendoakan dan Menutupkan Matanya
Jika la Meninggal Dunia

f) iriwa'zatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah bersabda,

-L/ "fipalfila kalian menjenguk orang sakit atau malayat mayat, maka katakanlah

yang baik-t,aik, karena sesungguhnya malaikat mengamini apa yang kalian katakan."

Kata Ummrr Salamah, "Sewaktu Abu Salamah meninggal dunia, aku langsung menemui

Nabi Aku I atakan, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.'

Beliau ber;abda, 'Bacalah doa,'Ya Allah, ampunilah aku dnn dia serta berikanlah
ganti padnnu lang lebih baih darinya." Dan, Allah berkenan memberikan padaku

ganti yang lebih baik darinya, yakni Rasulullah sendiri."
Dicer takan oleh Ummu Salamah, "Rasulullah segera mendatangi Abu Salamah

yang sudah menjadi mayat. Melihat matanya yang masih terbuka, beliau lalu
menutupkirnnya dan bersabda, 'Sesungguhnya ketika nyaua dicabut, ia diihuti oleh

pand.angan mata.'Mendengar beberapa keluarga Abu Salamah yang berteriak-teriak
dan hiruk J,ikuk, beliau bersabda, 'Janganlah kalian mendoakan jelek pada diri kalian

sendiri, ka:'ena malaikat akan mengamini apa yang kalian katakan.' Selanjutnya beliau
berdoa,

'Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, anghatlah derajatnya di antara orang-or-
ang yang ruemperoleh petunjuk, berikan padanya ganti di antara lrang-orang yang
lampau, ampunilah hami dan dia, wahai Tuhan semesta alam, lapanghanlah
huburnya, dan berilah cahaya kepadanya di dalamnya.'" (HR Muslim, Tirmidzi,
dan Abu Daud)

(Pasal). Menurut para ulama, sabda Nabi saw.,'Apabila kamu menjenguk orang
sakit atau melayat mayat, maka katahanlah yang baik-baik", merupakan imbauan
keras sek;iligus pengajaran tentang apa yang seharusnya dibaca ketika berada di
dekat orarrg yang sakit atau yang sudah menjadi mayat, dan juga pemberitahuan

bahwa par I malaikat itu mengamini doa yang diucapkan oleh orang yang ada di sana.

Oleh karena itulah, para ulama menganjurkan untuk mengundang orang-orang saleh
pada saat r;eseorang dalam keadaan kritis. Mereka diminta untuk mendoakan yang

baik-baik raginya berikut keluarga yang akan ditinggalkannya. Doa mereka akan
diamini ol:h para malaikat, sehingga hal itu bermanfaat bagi si mayat, keluarga yang
sedang ter kena musibah, dan orang-orang yang ditinggalkannya.
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surga.'Dalam satu riwayat disebutkan, '... maka Allah mengharamkan ia masuk
neraka.' Setelah itu Abu Zara'ah langsung meninggal dunia. Semoga ia beroleh rahmat
AIlah."

Abdullah bin Syabramah bercerita, "Suatu hari bersama dengan Amir asy-
Syu'bi aku menjenguk orang sakit yang sudah sangat kritis. Kami mendapati ada
seseorang tengah menalkinnya supaya ia membaca kalimatLa ll"aha lllallah dengan

diulang-ulang terus. Asy Syu'bi menghampiri orang itu dan berkata, 'Tolong kasihani

dia.' Tiba-tiba orang yang kamijenguk itu berkata, 'Kamu talkini aku atau tidak,
aku tidak akan pernah meninggalkan kalimat takwa tersebut.' Kemudian ia membaca

ayat,

(y 1) 6Le 6ri r j6's e'';lr 
^;J5 ejL

Alloh mewoiibkon kepodo mereko [olimottokwo don odoloh mereko berhok dengon
kolimot tokwo itu don potut memilikinyo.'(ol-Foth' 26)

Melihat itu, asy-Syu'bi mengatakan, 'Segala puji bagi Allah yang telah berkenan
menyelamatkan teman kita ini."'

Konon ketika al-Junaid hendak meninggal dunia ia dituntun untuk membaca
kalimat La lloha lllallah. Tetapi, al-Junaid malah menjawab, 'Aku belum lupa, dan
akan aku ingat terus."

Menurutku, menalkin orang yang akan menjadi mayat dan mengingatkannya
kembali pada kalimat syahadat merupakan keharusan, kendatipun yang bersangkutan
dalam keadaan sangat sadar. Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Makhul,
dari Watsilah ibnul-Asqa', bahwa Nabi saw. bersabda, "Had,irlah pada orang-orang
yang hendnk menjadi mayat di antara kalian dan talkinilah mereka dengan kalimat
La llaha llkllah. Beri mereha kabar gembira dengan surga, karena pada situasi
menjelang hematian itu orang yang sangat bijahsana baik lnki-laki maupun wanita
akan kebingungan, dan setan sangat dehat kepada manusia. Demi Allnh yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, pandnngan malaikat maut itu lebih dahsyat sahitnya
daripada seribu pukulan pedang. Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-

Nya, setiap nyau)a seorang hamba yang kelunr dari dunin rasa sakitnya akan melanda
he sekujur tubuh."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"tlloloikot mout menghompiri seseorong. Ketiko melihot ke dolom hoti orong itu don
tidok menemukon opo-opo, io lolu memerikso ienggotnyo don mendopoti uiung
lidohnyo tengoh bergerok mengucopkon kolimot lo lloho lllolloh. lo kemudion
diompuni berkot kolimot ikhlos tersebut." (HR Boihoqi, hodits dhoif)
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(Pasa.l). Menurut para ulama, menalkin orang yang hendak meninggal dunia

dengan ka imat tersebut hukumnya sunnah ma'tsur yang telah diamalkan oleh kaum

muslimin. Hal itu dimaksudkan supaya kalimat terakhir yang diucapkannyaialahLa
Ilaha lllallth (Tidak ada Tuhan selain Allah) sehingga ia mendapatkan kebahagiaan

di akhirat, dan supaya ia termasuk orang yang disinggung dalam sabda Nabi saw.,

'BarangsizLpa yang ucapan terakhirnya kalimatLa llaha lllallah, maka ia masuk surga."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu'adz bin Jabal, dan dinilai sahih oleh
Abu Muhammad alias Abdul Haq. Hendaklah orangyang sedang menghadapi ajal itu
diingatkan pada sesuatu yang dapat mengusir setanyang ingin membatalkan akidahnya.

Apabila orang yang tengah menghadapi ajal tersebut sudah membaca kalimat

syahadat lang diajarkan satu kali saja, jangan disuruh mengulangi supaya ia tidak
merasa ge isah. Para ulama justru tidak suka memperbanyak talkin dengan cara terus
mendesak rya.

Ibnul Mubarak mengatakan, "Talkinlah orang yang akan mati dengan membaca

kalimat La llaha lllall.ah. Dan jika ia sudah mengucapkannya, maka biarkanlah dia."
Dikemukakan oleh al-Baghawi dalam Syarah as-Sunnah (V1296).

Abu ivluhammad alias Abdul Haq mengatakan, "Jika didesak terus untuk
mengucapkan kalimat tersebut, padahal ia sudah mengucapkannya satu kali, hal itu
dikhawatirkan membuatnya merasa gelisah lalu dimanfaatkan oleh setan, sehingga

menyebab kan ia mendapati su'ul khatimah." Demikian yang diperintahkan oleh Ibnul
Mubarak u ntuk diperhatikan.

Kata zil-Hasan, "lbnul Mubarak pernah berpesan kepadaku, 'Tllkinlah aku, dan
jangan kanru ulang-ulangi, kecuali aku sudah berbicara yang lain lagi."'

Tirjuan talkin ialah agar seseorang meninggal dunia dalam keadaan hatinya hanya

ada Allah. Jadi, masalahnya terfokus pada hati. Amalan hatilah yang diperhitungkan
dan yang bisa membawa keselamatan. Gerakan bibirnya hakekatnya hanyalah ungkapan

hati yang tidak ada gunanya.

Menurut saya, talkin juga bisa dengan cara membaca hadits yang terkait jika
yang hendak meninggal dunia misalnya adalah seorang ulama besar, seperti yang

diceritakarr oleh Abu Nu'aim berikut ini.
"Waklu itu Abu Zara'ah sedang menghadapi ajal ditunggui oleh Abu Hatim,

Muhamma d bin Salamah, al-Munzdir bin Syadzan, dan beberapa ulama lainnya. Mereka
membicariftan hadits tentang talkin, dan mereka berharap mudah-mudahan Abu
Zara'ahmasih hidup. Mereka berkata, 'Kawan-kawan, mari kita saling mengingatkan

hadits tenlang talkin.' Muhammad bin Salamah memulainya terlebih dahulu, Aku
mendenga: dari Adh-Dhahhak bin Mukhlidm dari Abu Ashim, dari Abdul Humaid bin

la'far, dari Shalih bin Abu Gharib.' Sampai di situ, mereka semua terdiam. Tiba-tiba
dengan surra berat AbuZara'ah berkata, Aku pernah mendengar dari Abu Ashim,
dari Abdul Humaid bin Ja'fa4 dari Shalih bin Abu Gharib, dari Katsir bin Marrat al-
Hadhrami, dan dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang
terakhir kali dalam hidupnya mengucaphan kalimat La llaha lllallah, maka ia masuk
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Diriwayatkan oleh Baihaqi dan Abdurrazaq bahwa Zaidbin Aslam mengatakan,
"Pada hari kiamat kelak seseorang dihadapkan kepada Allah. Lalu Allah berfirman
kepada malaikat, 'Bawa pergi orang ini ke neraka.' Ia bertanya, 'Wahai Tirhan, lalu
bagaimana dengan shalat dan puasaku?'AIIah menjawab, 'Hari ini Aku memutuskan

kamu dari rahmat-Ku, sebagaimana kamu memutuskan hamba-hamba-Ku dari rahmat-

Ku."'
Allah berfirman dalam Al-Qur'an,

" lbrohim berkotq 'Tidok odo orong yong berputus oso dori rohmot Tuhonnyq kecuoli
orong-orong yong sesot. "'(ol-Hiir: 56)

Penjelasan masalah ini insya Allah akan diterangkan nanti pada pembahasan bab

luasnya rahmat serta ampunan Allah pada hari kiamat.

Menalkin Mayit dengan Kalimat
'La llaha lllallah.'

J) iriwaVatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah
I-,/ bersabda, "Thlkinlnh orang-orang yang mati di antara kalian dengan kalimat
La llaha nbil.ah."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dun-ya dari Zaid bin Aslam, dari Utsman bin
Affan bahwa Rasulullah bersabda, 'Apabiln seseorang sedang menghndapi ajal kematian,

talkinlnh ia dengan kalimat La llaha lllallah. Karena, setinp hamba yang pada akhir
hidupnya membaca kalbnat tersebut, niscaya hal itu merupakan bekalnya menuju
sblrga."

Dalam riwayat Abdurrazaqdan Ibnu Abu Syaibah, Umar ibnul-Khaththab berkata,
"Saksikanlah orang-orang yang hendak meninggal dunia di antara kalian, dan talkinlah
mereka dengan kalimat La llaha llbll"ah, dan ingatkanlah mereka karena mereka
bisa melihat apa yang tidak kalian lihat."

Sebuah hadits (gharib) diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Makhul, dari Ismail
bin Ayyasy bin Abu M:ua'dz alias Utbah bin Humaid, dari Watsilah ibnul-Asqa' bahwa

Nabi saw. bersabda, "Saksikanlnh orang-orangyang hendak meninggal dunia di antara
halian, tuntunlah mereka membaca kalimat La llaha lllnllnh, dan berilah mereka

kabar gembira dcngan surga. Sebab, orang yang sangat bijakasana sekalipun akan
bingung padn sruBana menjelang ajal seperti itu, dnn padn saat itu setan sangat dekat
dengan manusia. Demi All"ah yang jiwahu berada dalam gengaman kehuasaan-Nya,
pandangan mata malaikat maut ih,t.lebih dahsyat sakitnya dnriPadn seribu kali tebasan

pedang. Dan juga demi Allah yang jiwaku berada dnlam genggaman-Nya, tidaklah
heluar nyawa selrang hamba dari dunia sampai ia merasakan sakit Pada sekujur
tubuhnya."

Bob
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Abrlullah bin Mas'ud mengatakan, "Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia,
seseorang yang mau berbaik sangka kepada Allah, niscaya Allah akan memberikan
sangkaan yang sama kepadanya. Hal itu karena segala kebajikan ada di tangan-Nya."

Mengutip khabar dari Sufyan, Ibnul Mubarak mengatakan bahwa Ibnu Abbas

pernah llerkata, 'Apabila kamu melihat seseorang hendak meninggal dunia, buatlah

ia gembrra supaya ia bertemu dengan Tuhannya dalam keadaan berbaik sangka kepada-

Nya. Dan, apabila ia dalam keadaan hidup, takut-takutilah ia."
Kata al-Fudhail, "Dalam keadaan sehat, seorang hamba lebihbaiktakut daripada

berharall. Tetapi ketika hendak meninggal dunia, berharap itu lebih baik daripada

takut."
Dir wayatkan oleh Ibnu Abud Dun-ya, dari Yahya bin Abdullah al-Bashri, dari

Sawar Lin Abdullah, dari al-Mu'tamir bahwa ia berkata, "Ketika ayahku hendak

meningllal dunia, ia berkata kepadaku, 'Wahai Mu'tamir, ceritakan kepadaku hal-hal
yang rirgan dan menyenangkan supaya nanti aku bertemu Allah dalam keadaan

bersang <a baik kepada-Nya."'

Dirrwayatkan dari Amr bin Muhammad an-Naqid, dari Khalaf bin Khalifah, dari

Hushain, dari Ibrahim bahwa ia berkata, "Orang-orang salaf gemar sekali memberi-
tahukan amal-amal kebajikan seseorang yang hendak meninggal dunia, supaya ia

bisa berbaik sangka kepada Tuhannya Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung."

Tsallit al-Banani bercerita, 'Ada seorang pemudayang terkenal bandel, sehingga

sering n embuat kesal ibunya.. Sewaktu hendak meninggal dunia, sang ibu dengan

penuh kz sih sayang menghampirinya dan berkata, 'Anakku, aku sering mengingatkan
padamu rahwa kamu pasti akan menemui kematian seperti ini.' Ia menjawab, 'Wahai

ibu, sest ngguhnya aku punya Tuhan yang sangat dermawan dan baik. Hari ini aku

masih bisa berharap mudah-mudahan Dia tidak kikir atas kebaikan-Nya padaku.'

Akhirnya anak itu dikasihani oleh Allah berkat prasangkanya yang baik kepada Allah
tersebut "

Sualu hari Amr bin Dzar sedang bersama kedua orang sahabatnya Ibnu Abu
Daud dan Abu Hanifah. Ia berkata, "Ya Allah, masa Engkau akan menyiksa kami,

sementa:a di perut kami ada tauhid? Aku tidak pernah melihat Engkau melakukan
seperti itu. Ya Allah, ampunilah orang yang selalu bersikap seperti para tukang sihir
Fir'aunplda saat-satEngkau mengampuni mereka karena mengatakan (sebagaimana

tercanturn dalam surah asy-Syv'araaayat4T),'Kami beriman kepada Tuhan semesta

alam."'
Dituturkan oleh ath-Thabari, konon setiap kali YahyabinZakaria bertemu dengan

Isa putra Maryam, ia bermuka cemberut. Padahal, Isa berusaha untuk tersenyum.
Ketika ditanya oleh Isa mengapa cemberut, Yahya binZakaria menjawab, "Karena
setiap kali bertemu denganmu, kamu selalu tersenyum, seolah-olah kamu sudah

merasa aman di dunia ini." Allah kemudian mewahyukan kepada mereka berdua,
"Sesungg;uhnya di antara kalian berdua yang paling Aku cintai ialah yang paling baik
prasangk mya kepada-Ku." Demikian khabar dari israeliyat.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bahwa Nabi saw. pernah menjenguk
seorang pemuda yang sedang dalam keadaan kritis. Beliau bertanya, "Bagaimana
perasaanmu?" Ia menjawab, "Selainberharap kepadaAllah, aku juga mengkhawatirkan

dosa-dosaku." Lalu Rasulullah bersabda, "tika dnlam hati seorang hamba yang muhrnin
ada dua ?erasaan seperti itu, Allah tentu akan mengabulkan harapannya dan
menyelamatkannya dari apa yang ia takutkan." Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Tirmidzi. Katanya, ini hadits hasan sekaligus gharib. Hadits ini juga diriwayatkan
dari Tsabit dari Nabi saw. secara mursal.

At-Tirmidzi dalam kitabnya An-Nauadir al-Ushul Dasar ke-86 mengatakan
bahwa ia mendengar dari Yahya bin Habib, dari Ady, dari Basyar al-Mufdhal, dari
Auf, bahwa al-Hasan berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Tilhanmu

Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung berfirman, ia&u tidah menghimpun fiada hamba-

Ku dua ketakutan sekaligus, dan tidak menghimpun dua rasa aman sehaligus.

Barangsiapa yang tahut pada-Ku di dunia, Aku akan membuatnya aman di akhirat.
Dan, barangsiapa yang merasa aman dnri-Ku di dunia, Aku ahan membuatnya takut
di akhirat.""

Bersumber dari Abu Bakar bin Sabiq al-Umawi, dari Abu Malik al-Janbi, dari

Jaubir, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dan dari Rasulullah bahwa menyinggung

tentang munajat Nabi Musa, Allah berfirman, "Wahai Musa, sesungguhnya setiap

hamba-Ku yang bertemu Aku pada hari kiamat nanti, pasti akan Aku periksa apa

yang ada padanya kecuali dua sifat wira'i atau ketakutan. Aku merasa malu kepada

mereka, memberi tangguh pada mereka, memuliakan mereka, dan memasukkan
mereka ke surga tanpa hisab." Lalu, Rasulullah bersabda, "Barangsinpa yang merasa

malu hepada Allah di dunia dari aPa yang telah ia lakukan, Allah pun merasa malu
untuk rnemeriksa dan menanyainya. Tidak mungkin terkumpul dua rasa malu
sehaligus padnnya, sebagaimana juga tidnk munghin terkumpul dua rasa tnkut sekaligus
padanya."

(Pasal). Berbaik sangka kepada Allah seharusnya lebih kental mendominasi

seorang hamba saat hendak meninggal dunia daripada saat ia masih dalam keadaan

sehat wal af at. Sebagai imbalarurya, Atlah berjanji akan mengasihinya dan mengampuni

dosa-dosanya. Dan bagi orang-orang yang berada dekatnya harus mau

mengingatkannya, supaya ia masuk dalam firman Allah,"Aku tergantung bagaimana

sangkaan hamba-Ku hepada-Ku. Silakan ia menyangha Aku sekehendaknya."

Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim.
Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah bersabda, "Janganlah salah seorang kalian meninggal dunia kecuali sedang

berbaik sangka kepada Allah, karena berbaik sangka kepada Allah adalah harga surga."

Hadits dhaif ini diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Tarikh Baghdad (V396)

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa ia berkata, "Tiang, target, dan tujuan utama

agama ialah berbaik sangka kepada Allah. Barangsiapa di antara kalian meninggal dunia

sedang dalam berbaik sangka kepada Allah, ia akan masuk surg3 dengan perasaan lega."
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"Sesung;;uhnya kematian mendadak adalah kesenangan bagi orang mukmin dan

hukumar yang menyedihkan bagi orang kafir."
Diri,vayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi Daud hari Sabtu

meninggrl secara mendadak. Diriwayatkan oleh Zaidbin Aslam budak Umar ibnul-
Khaththzb bahwa ia berkata, 'Jika seorang mukmin masih punya sisa dosa yang

belum tercukupi oleh amalnya, Allah memberatkan kematiannya supaya dengan

tekanan sakaratul maut dan kedahsyatan-kedahsyatannya ia akan mencapai derajatnya

di surga..[ika orang kafir melakukan kebajikan di dunia, Allah akan menggampangkan

kematiarrnya untuk menuntaskan balasan bagi kebajikannya tersebut di dunia
kemudian ia kembali ke neraka." Hadits ini juga dituturkan oleh Abu Muhammad

alias Abdul Haq.
Diri,vayatkan oleh al-Hafrzh Abu Nu'aim dari hadits al-Amasy, dari Ibrahim,

dari Alqanah, dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Nyaua orang mukmin itu
heluar dengan melompat, dan nyawa orang hafir itu lepas seperti lepasnya seehor

heledai. |'esungguhnya seorang mukmin yang melahuhan kesalahan lalu karenanya

ia diperl,erat pada saat hematian, niscaya kesalnhan itu dilebur olehnya. Seorang

hafir yang melakukan kebajikan, ahan dipermudah kematiannya sebagai balasan

atas keb a,; ik anny a tersebut. "

Dirirvayatkan oleh Ibnul Mubarak dan Ahmad, sesungguhnya Abud Darda'
pernah nrengatakan, 'Aku menyukai kematian karena aku rindu kepada Tuhanku.

Aku men rukai sakit untuk menghapus kesalahanku. Dan, aku menyukai kemiskinan
untuk talradhu kepada Tuhanku Yang Mahaperkasa dan Mahaagung."

Bob
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Seseorang Meninggal Dunia
Seharusnya dalam Keadaan
Berbaik Sangka dan Takut kepada Allah

J-\ iriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bahwa tiga hari sebelum wafat Rasulullah

I-f ber,;abda, "Janganlah salah seorang halinn meninggal dunia kecuali dalam

headaan :edang berbaik sangha kepada Allah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Bukhari.
Hadi:s tersebut juga disebutkan oleh Ibnu Abud Dun-ya dalam kitab Husnu

azh-Zhan Billah.Ia menambahkan, "Sesungguhnya ada suatu kaum yang dibinasakan

oleh Allah karena mereka berburuk sangka kepada Allah. Maka, Allah Yang Maha

Memberl ahi lagi Mahaluhur berfirman kepada mereka,

(\Y)ale\ u'&G {t,"ri &.t"& €$'&'E;3
'Oo, yorg demikion itu odoloh prosongkom, yoig teloh komu songko terhodop
Tuhotmu. Dio teloh membinosokon komu. /Uoko. iodiloh komu termosuk orong-
oronlt yong merugi."' (Fushshilot' 23)
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Kematian adalah Kafarat
Bagi Setiap Muslim

f)iriwaVatkan oleh Abu Nu'aim, dari Ashim al-Awal, dari Anas bin Malik bahwa

I-l Rasulullah bersabda, "Ikrnat'ia,n adalah kafaratbagi setiap muslim. " Hadits ini
dituturkan oleh al-Qadli Abu Bakar ibnul-Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin.
Menurutnya, ini hadits sahih sekaligus hasan.

(Pasal). Sesungguhnya kematian adalah kafarat bagi segala penderitaan dan

rasa sakit yang dialami oleh mayat sewaktu menderita sakit. Dalam hadits riwayat
Muslim, Nabi saw. bersabda, "Setinp orang muslim yng ditirupa penderitaan berupa

sakit dan lainnya, niscaya karennnya Allah akan rnenurunkan kejahatan-kejahatannya

seperti pohon yang menurunkan daun-daunnyo."
Disebutkan dalam Al-Muwatha'sebuah riwayat dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah bersabda "Barangsiapa yang dikehendaki Allah baik, Allah ahan
mencobanya."

Dalam sebuah hadits ma'tsur Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Aku tidak
mengeluarkan seseorang dari dunia sedang Aku ingin mengasihinya, sebelum Aku
cukupkan padanya atas semua kesalahan yang pernah ia lakukan, dengan sakit di
tubuhnya, musibah yang menimpa keluarga dan anaknya, kesempitan kehidupannya,
kesulitan rezekinya, sampai hal-hal yang terkecil lainnya. Apabila masih ada sisa

dosanya, Aku akan memberatinya dengan kematian, sampai akhirnya ia datang kepada-

Ku seperti pada hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya." Dituturkan oleh penulis kitab
Syarah ash-Shud.ur hal.28. Di dalam sanadnya terdapat nama ad-Dairuni, seorang
perawi yang dicurigai sering berdusta.

Ini berbeda dengan orang yang tidak dicintai dan tidak mendapat ridha Allah,
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat yang menyatakan Allah Ta'ala

berfirman, "Demi keperkasaan dan keagungan-Ku, Aku tidak mengeluarkan dari dunia

seorang hamba yang ingin Aku siksa, sampai Aku memenuhi setiap kebajikan yang

pernah dilakukannya, dengan kesehatan di tubuhnya, kelapangan pada rezekinya,
kesenangan dalam kehidupannya, dan rasa aman di dadanya, sampai hal-hal yang

terkecil lainnya.Jika masih ada sisa kebaikannya, Aku akan memudahkan kematiannya,

sampai akhirnya ia datang pada-Ku dalam keadaan tidak punya kebajikan sama sekali
yang dapat ia gunakan sebagai tameng dari neraka."

Hadits senada inijuga diketengahkan oleh Abu Daud dengan sanad yang sahih

seperti yang dituturkan oleh Abul Hasan ibnul-Hishar dari Ubaid bin Khalid as-

Salmi salah seorang sahabat Nabi bahwa Rasulullah bersabda "Kematian mendadak

adalah hukuman yang menyedihkan bagi orang kafir." Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Abu Daud secara mursal.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi (dalam hadits dhaifl dari Aisyah bahwa ia berkata
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menghorrlatimu? Selanjutnya kamu ditimbuni pasir dan batu-batu. Setelah itu
kamu han'za tinggal nama belaka. Kamu telah tiada ditelan tanah dan diinjak-injak.
Bahkan, terkadang di atasnya didirikan dinding, atau dijadikan tempat untuk
menyalakrrn api.

Suatu hari Ali bin Abu Thalib disodori sebuah bejana berisi air minum. Setelah
memeganlJ dengan tangan dan melihatnya, ia berkata, "Allah pasti tahu berapa banyak

mata yang dicelaki dan pipi yang mengalir air mata yang dimasukkan padamu."

Ada suatu cerita, dua orang tengah bertengkar sengit soal sebidang tanah

bangunan. Atas kehendak Allah, sepotong batu bata di sana tiba-tiba bisa berbicara,
"Hai kalian berdua, apa sih sebenarnya yang sedang kalian ributkan? Aku ini semula

adalah sal rh seorang raja besar yang memiliki segala kekuasaan selama setahun.

Tetapi, ke nudian aku mati dan menjadi tanah. Seribu tahun kemudian aku diambil
oleh seorang pembuat tembikar lalu dijadikan sebuah bejana. Setelah dipakai hingga
pecah, akrr pun kembali menjadi tanah selama seribu tahun lagi. Kemudian aku

diambil seseorang yang lalu membuat aku menjadi sebuah batu bata, dan akhirnya
aku mene npel di dinding ini.Jadi, untuk apa sebenarnya kalianbertengkar seperti
itu? "

Abu I\luhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya N-Aqibat wal Wujud menuturkan
banyak cerita serupa yang intinya memberi pesan bahwa sesuatu yang sudah hancur

lebur itu bisa menjadi baru lagi, dan bahwa sesuatu yang telah berubah itu bisa

diubah la1;i. Pada waktu masih muda, suatu hari aku bersama kawanku sedang

memindat kan tanah ke atas punggung binatang pengangkut dari sebuah pekuburan

orang-orang Yahudi yang terletak di luar kota Qurdhuba. Thnah itu sudah bercampur

dengan sir;a-sisa tulang, daging, rambut, dan kulit orang-orang yang telah mati di

sana. Thnah itu kami setorkan kepada para pengrajin tembikar.
Kata llara ulama, perubahan itu hanya terkait dengan jasad dan badanmu, bukan

dengan ro 1mu karena ia punya umsan lain dengan Allah. Apa yang terpisah darimu

tidak berarti hilang sia-sia, dan perpisahan itu tidak harus menafikan pertemuan
kembali. l,llah Ta'ala berfirman,

" Sesungguhnyo Komi teloh mengetohui apo yong dihoncurkon oleh bumi (dori lubuh-
tubuh) merekq don podo sisi Komi pun odo kitob yong memelihoro (mendoto)."
(Qoc f = 4l

J+:"\) .?q e,ir+,Abiu(" r ;*iytir l r{t J\: \;'J\j

(o Y)Lr*'- (t Jt
" Ber,'<oto Fir'oun, 'llloko, bogoimono keodoon umot-umot yong dohulu?'tlluso

ttleniuwob, 'Pengetohuon tentong itu odo di sisi Tuhonk4 di dolom sebuoh kitob
Tuhor komi tidok okon soloh don tidok (pulo) lupo."' (Thoohoo' 5I-52)
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melihat berbagai tnacatn kenikmatan dan kerajaan yang besar " Jadi, kalau tidak ada
yang lebih besar daripada kerajaan surga, maka demikian pula tidak ada yang lebih
ringan daripada kematian yang bersahabat. Wallahu a'lam.

(Pasal 4). Setelah memperhatikan apa yang sudah saya sampaikan tadi, maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya kematian adalah bencana yang sangat mengerikan,
peristiwa yang sangat dashyat, gelas yang rasanya sangat tidak segaq, dan petaka
yang menghentikan segala kenikmatan serta kesenangan duniawi. Kematian akan

memisahkan anggota-anggota badanmu dan menghancurkan seluruh kekuatanmu.
Kematian adalah sebuah peristiwa besar dan huru-hara yang mencekam. Dan, hari
kematian adalah awalyang akan menentukan nasibmu.

Ketika Sultan Harun ar-Rasyid sakit keras, seorang tabib berkebangsaan Persia
didatangkan. Ia disuruh melihat air kencing sang sultan dan air kencing beberapa
orang yang sedang sakit dan yang sehat. Lalu, ia mencoba memperhatikan botol-
botol berisi air kencing tersebut. Begitu melihat botol yang berisi air kencing sang
sultan, si tabib tadi menyuruh supaya yang punya air kencing tersebut segera
berwasiat kepada keluarganya, karena penyakitnya sudah cukup parah. Dan ketika
memperhatikan botol-botol lainnya, ia pergi begitu saja, sehingga sang sultan merasa
putus asa terhadap dirinya sendiri. Lalu, ia mengatakan,

"si tobib rtu
meski pondoi mengobati
ternyolo io tidok songgup menolok oiol yong dotong menielong
io pun biso moti oleh penyokit yong pernoh io oboti sendiri
Yong mengoboti, yong dioboli. yong membuot obot, yong menluol obot don yong
meniuol obot
semuonyo posti okon moti."

Konon ketika itu orang-orang sudah ramai membicarakan tentang kematian Sultan

Harun ar-Rasyid. Mendengar penyakitnya yang semakin parah, sultan minta disiapkan

seekor keledai lalu dinaikkan ke atasnya. Tidak berapa lama kemudian ia minta
diturunkan kembali karena sama sekali merasa tidak nyaman. Selanjutnya ia minta
kain kafan, dan ia disuruh memilih sendiri mana yang paling disukai. Selanjutnya

kubur pun di gali tepat di depan kamar tidurnya. Ketika ia melongokkan kepala

untuk melihat, ia berkata, "Sudah tidak ada gunanya lagi hartaku, dan akan lepaslah

kekuasaanku." Pada malam harinya ia pun meninggal dunia.

Wahai anak manusia, bagaimana pikiranmu tentang malaikat maut yang akan

datang menghampirimu lalu pergi dengan membawa nyawamu, malaikat yang

mengubah pandangan dan penglihatanmu serta merusak keindahan postur tubuhmu,

malaikat yang memaksa kamu berpisah dengan orang-orang tercinta, yang

membalikkan keadaanmu yang semula bergelimang nikmat, bebas, kuat, terhormat,
pemberani menjadi seonggok mayat yang segera dimasukkan ke liang lahat yang

sempit dan gelap gulita justru oleh orang-orang yang sangat menyayangimu dan
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(\,)'osifri'r66
" Dor moloikot-moloikot yong di sisi-Nyo, mereko tiodo mempunyoi roso ongkuh
untul< menyemboh-Nyo don tiodo (pulo) meram letih- tl4ereko selolu bertosbih molom
don .;iong tiodo henti-hentinyo. " (ol-Anbiyoo', I9-2Ol

Mereka adalah makhluk suci seperti yang disinggung dalam firman Allah surah
al-Anbiya:r' ayat 17, "Sekiranya Kami hendak membuat suatu permainan, tentulah
Karni menrbuntnya dnri sisi l(ami.Iiha Kami menghendahi berbuat dtmtkian, (tentulnh

Kami telah melakukannya). " Mereka akan mati dengan mendapatkan tempat
terhormat dari sisi Allah seperti itu. Kedekatan mereka dengan Allah tidak lantas
membuat mereka kebal dari kematian.

Menrrrut Ibnu Qasi, selain perbedaan-perbedaan tersebut, juga terdapat
perbedaan-perbedaan dalam mereguk gelas kematian. Ada orang yangbegitu gampang

mengalarr i kematian, yaitu ketika sedang nyenyak tidur tiba-tiba nyawanya dicabut
oleh sang rnalaikat maut, seperti yang terjadi pada orang-orang saleh tertentu. Sangat

boleh jadi lral itu tidak dapat dijangkau oleh akal manusia. Sebab, katanya satu sumbatan

saja dalam kerongkongan sakitnya sudah melebihi ditebas pedang seribu kali. Tetapi,

itulah rahzLsia kuasa Allah yang tidak mungkin dapat dikenali secara mutlak.
Dalanr merasakan kematian, juga berbeda-beda antara satu golongan manusia

dengan m:musia yang lain. Kematian yang dirasakan oleh golongan atau umat Islam

berbeda d()ngan kematian yang dirasakan oleh selain umat Islam. Di kalangan umat
Islam senrtiri perbedaan itu juga berlaku. Artinya, kematian yang dirasakan oleh para

nabi berbe,la dengan kematianyang dirasakan olehyangbukan nabi. Bahkan, perbedaan

dalam merasakan kematian tersebut juga berlaku di kalangan para nabi sendiri, sesuai

dengan derajat dan maqam mereka di sisiAllah.

o tz o.,7" t" 6z"frz'; ertilt {'; rs,f e"@al",Y'St|tut,
OG,S,'

"Rost,l-rosul itu Komi lebihkon sebogion (dori) mereko otos sebogion ying toin. Di
ontorc'mereko odo yong Alloh berkoto-koto (longsung dengon dio) don sebogionnyo
Alloh meninggikonnyo beberopo deroiot." (ol-Boqoroh= 253)

Allah telah menolong meringankan proses kematian bagi Nabi Ibrahinl seperti
yang Dia rryatakan sendiri lewat firman-Nya, "Aku akan membantu meringankan
h,ematiannLu, wahai lbrahim." Apa yang diringankan oleh Allah berarti tidak ada

yang lebih ringan lagi darinya, sebagaimana apa yang dibesarkan oleh Allah berarti
tidak ada lagi yang lebih besar darinya. Tidak ada bedanya disebutkan "kematian
yang ringan. dan kerajaan yang besar" . Menyinggung tentang kenikmatan-kenikmatan

surga, Allah berfirman, "Apabila katvtu melihat di sana (surga), niscaya karnu akan
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Jawabnya ialah bahwa manusia yang paling berat menerima cobaan di dunia
adalah para nabi dan seterusnya dan seterusnya, sebagaimana bunyi sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari Nabi kita Kalau Allah juga mencoba

mereka, itu justru untuk menyempurnakan keutamaan-keutamaan mereka di mata-
Nya, dan meningkatkan derajat-derajat mereka di sisi-Nya. Jadi, bukan karena mereka

memang harus diazab. Sekali lagi, jika Allah berkehendak mengakhiri hidup mereka

dengan cobaan-cobaan yang berat, meskipun Dia sanggup meringankan, itu semata-

mata adalah untuk mengangkat derajat mereka dan memberikan pahala yang besar
sebelum mereka meninggal dunia.

Contohnya adalah seperti Nabi Ibrahim yang dicoba dengan api. Atau, seperti
Nabi Musa yang dicoba dengan rasa takut. Atau, seperti Nabi Isa yang dicoba dengan
gurun pasir. Atau, seperti Nabi Muhammad saw. yang dicoba dengan kemiskinan
dunia dan permusuhan orang-orang kafir. Semua itu justru untuk semakin mengangkat

derajat mereka di sisi Allah. Jangan diartikan bahwa hal itu mempakan kekejaman

Allah terhadap mereka, seperti yang berlaku terhadap orang-orang yang durhaka,
karena bagi mereka itu merupakan hukuman atas dosa-dosa mereka.Jadi, keduanya

tidak bisa disamakan.

(Pasal 3). Ada orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya seluruh makhluk
pasti akan mengalami tekanan-tekanan sakaratul maut. Itu benar adanya. Tetapi,

dalam hal ini ada perbedaan dan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Allah selaku

satu-satunyaZatyang tidak akan fana berhak untuk memberikan rasa kematian
yang berbeda-beda di antara seluruh makhluk-Nya, sesuai dengan kedudukan dan

derajat mereka. Sebagian ialah makhluk tingkat rendahan, baik manusia maupun

bukan manusia, dan sebagian lagi makhluk tingkat atas yang selalu memperoleh
keridhaan Allah. Semua pasti akan meneguk gelas kematian, sebagaimana firman
Allah dalam surah Ali Imran ayat 185, "Setiap yang bernyawa itu akan merasakan

hematian."
Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Uum al-Akhirat mengatakan, "Allah membagi

kematian di tiga alam. Yang ada di alam dunia pasti akan mati. Yang ada di alam

malakut pasti akan mati. Dan yang ada di alam jabarut pun pasti akan mati. Yang

pertama ialah Adam berikut anak cucunya dan semua binatang. Yang kedua ialah

malaikat dan jin. Dan yang ketiga ialah malaikat-malaikat pilihan."

Allah berfirman,

(v o ) d6t'r', h" *trst u7 r;,ya- ut
-Attoh memilih utuson-utusoriUyo) dori moloikot don dori minusio."(ol-
Hoii: 751

Mereka itulah para malaikat pembawa'Arasy yang sangat dekat dengan Allah,
yang mengenal detail-detail keagungan-Nya, yang sering disebut-sebut Allah dalam

Kitab-Nya, dan yang dipuji-Nya, sebagaimana firman-Nya,
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istri dar anak-anakmu yang setelah itu mereka tidak akan melihatmu lagi untuk
selamalamanya?

Seo rang penyair mengatakan,

"Hc'i orong yong tertipu,

kenryo komu mosih osyik bermoin dengon seiuto horopon
ketiko oiol kemotionmu sudoh songot dekot?
Sehrusnyo komu tohu,

sest,ngguhnyo rokus odoloh somudero luos yong meniouhkon bohtero dunio
ke tengoh-tengohnyo
Sehuusnyo komu tohu.
ken,otion itu posti okon menyergopmu, don rosonyo songot menyokitkon
soot itu komu lihot dengon moto nonor
ono,'<-onokmu yong okon meniodi yotim. don istrimu yong okon meniondo
mereko merotop sedih sombil menompor-nompor woioh sendiri
Seteloh tubuhmu dibungkus koin kofon,
lolu diusung don ditimbuni tonoh
sem e nto ro mo to m u terko tup ro pot- ro p o t. "
(Pas al 2). Para ulama mengatakan, "Kalau tekanan sakaratul maut yang sangat

menyaki.kan saja juga menimpa para nabi dan orang-orang yang bertakwa, lalu
bagaimara dengan orang-orang yang selama hidupnya tidak mau ingat mati, dan

tidak marr mempersiapkan diri?"

' t ' ' , , t.-,t o,l
(1^),ri F;bei<, Y);+LA -* #

"Kotokonloh, 'Berito itu odoloh beriti yong benor, yong komu berpoling
doripodonyo. "' (Shood = 67-681

Menrrut para ulama, dahsyatnya kematian dan tekanan sakaratul maut yang
juga dialami oleh para nabi mengandung dua pelajaran bagi manusia.

Pertama, supaya mereka tahu betapa sakitnya kematian, dan itu bersifat sangat

rahasia st:kali. Yang lazim dilihat orang pada orang lain yang akan meninggal dunia,
ialah bahrva ia tidak melihat ada gerakan atau tanda-tanda rasa gelisah. Ia melihat
nyawanyz keluar dengan gampang, sehingga ia lalu berkesimpulan bahwa kematian
adalah se ruah peristiwa yang sederhana karena ia tidak tahu rasa sakit kematian
yang sebenarnya. Namun, ketika diberi kabar bahwa para nabi yang notabene adalah
orang-orang pilihan Allah juga mengalami dahsyatnya kematian, ia pun sadar betapa

sesunggu mya kematian itu memang sangat menyakitkan, kecuali yang dirasakan
oleh para syuhada yang dibunuh oleh orang-orang kafir di medan perang.

Kedu,t, ada sementara orang yang bertanya-tanya kenapa para nabi dan para

rasul yang;menjadi kekasih Allah saja mesti harus mengalami dahsyat dan sakitnya
kematian seperti itu? Bukankah Allah sanggup menolong memberikan keringanan
kepada m,:reka seperti yang telah Dia berikan kepada Ibrahim lewat firman-Ny4
"Ahu ah ar,' memudahk an k ematianmu" ?
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Aku dengar bahwa malaikat maut adalah malaikat yang paling ditakuti oleh
malaikat-malaikat yang lain, sama seperti ketakutan salah seorang kalian kepada
srigala. Aku dengar para malaikat pembawa 'Arasy jika didekati oleh salah satu malaikat
maut langsung hancur berkeping-keping karena saking takutnya. Aku dengar malaikat
maut itu mencabut nyawa seorang manusia dari bagian bawah kukunya, uratnya,
rambutnya, dan anggota-anggota tubuhnya yang lain. Lalu, ketika roh meninggalkan
persendian-persendiannya, sakitnya melebihi daripada seribu kali dihantam dengan
pedang. Aku dengar bahwa seandainya sakit yang dirasakan oleh sehelai rambut si
mayit itu diletakkan pada langit dan bumi, keduanya akan hancur berantakan.

Aku dengar bahwa ketika malaikat maut mencabut nyawa orang mukmin itu, ia
mengenakan pakaian sutera berwarna putih dan parfum yang sangat harum. Lalu,
ketika mencabut nyawa orang kafi4 ia memakai pakaian butut berwarna hitam dari
neraka yang baunya lebih busuk daripada bau bangkai yang sudah lama."

Disebutkan dalam suatu riwayat, ketika ajal seorang mukmin telah dekat, ada

empat malaikat yang turun menghampirinya. Satu malaikat mencabut nyawa dari

telapak kaki kanannya, satu malaikat mencabut nyawa dari telapak kaki kirinya, satu
malaikat mencabut nyawa dari tangan kanannya, dan satu malaikat lagi mencabut

nyawa dari tangan kirinya. Kemudian nyawanya pun lepas begitu saja ketika mereka
mencabutnya dari ujung kepala dan ujung jari-jari. Berbeda dengan nyawa orang kafir
yang ketika dicabut adalah seperti mencabut sebatang sujen sate yang panas dari

tumpukan kapas yang basah.

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Uurn al-Ahhirat mengatakan, "Karena itu
bayangkan dirimu, wahai orang yang tertipu, ketika nanti kamu mengalami sakaratul

maut yang sangat mencekam. Saat itu kamu sudah benar-benar tidak berdaya. Aku
melihat kamu terbaring lemas. Aku yakin kamu mendengar pembicaraan orang-or-

ang yang tengah menungguimu, tetapi kamu tidak sanggup menjawabnya. Anak
wanitamu menangis seperti seorang tawanan yang baru jatuh ke tangan musuh. Dengan

merengek-rengek ia berkata kepadamu, Ayah, sepeninggalanmu nanti siapa yang

akan mengurusku sebagai anak yatim? Ayah, siapa yang akan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidupku?' Sekali lagi, kamu mendengar keluhannya itu, namun kamu

sama sekali tidak kuasa menjawabnya."

Seorang penyair mengatakan,

"Putri bungsuku menempelkon pipinyo podo dodaku pelon-pelon
lolu menggosok-gosokkonnyo sembori menongis don berseru,

Ayoh, oku tidok tohon. Eogoimono nosib onok-onok yotim yong okon komu
tinggolkon nonti? l4ereko akon seperti onok-onok burung yong dipisohkon dori
induknyo."'

Bayangkan dirimu, wahai anak manusia, setelah kamu diangkat dari tempat
tidurmu untuk dimandikan, Ialu dibungkus dengan kain kafan, saat itu kamu dilepas

oleh keluarga dan tetangga. Kawan-kawan dekat menangisimu. Bagaimana dengan
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don iq teloh ditentukon kepodo siopo solo
io menunggu di sekitornyo
tonpo tdo yong biso selomot dorinyo."

(Pasal 1). Wahai manusia, telah tiba waktunya untuk bangun bagi siapa pun yang

masih tidur lelap, dan telah tiba waktunya untuk sadar bagi siapa pun yang masih lalai,

sebelum ia Cisergap oleh kematian dengan gelasnya yang pahit, sebelum segala gerak-
geriknya tt:rdiam, sebelum napasnya terhenti, dan sebelum ia berangkat ke kubur
sendiri, tenpat di mana tulang-belulangnya akan hancur lebur.

DiriwzLyatkan dari Umar bin Abdul Azizbahwa ia pernah berkirim surat kepada

sahabat-sa rabatnya berisi pesan sebagai berikut.
"Amma ba'du. Aku pesankan kepada kalian untuk selalu bertakwa kepada Allah

Yang Mahaagung. Hati-hatilah kepada-Nya. Jadikanlah takwa dan sifat wira'i sebagai

bekal, karena sesungguhnya kalian berada di sebuah negeri yang sebentar lagi akan

dibalikkan beserta para penghuninya. Allah telah menyiapkan kiamat dan segala

huru-haranya. Allah akan meminta pertanggungjawaban kepada kalian tentang segala

sesuatu yang paling kecil sekalipun. Kalian semua ini adalah hamba Allah. Karena
itu, ingatlah akan kematian yang pasti tiba. Dan dengarkanlah firman Allah,

'liop-'iop yong beriiwo okon merosokon moti.'(Ali lmron' I85)

'Semt o yong odo di bumi ilu okon binoso.'(or-Rohm oon: 261

'Bogotmonokoh (keodoon mereko) opobilo moloikot(mout) mencobutnyowo mereko

seroyo memukul muko mereko don punggung mereko.'(Muhommod= 271

Aku rnendengar bahwa mereka dipukul dengan cemeti yang terbuat dari api

neraka. AIi ah berfirman,

'Kotolonloh. 'tl4oloikot mout yong diserohi untuk (mencobut nyowo)mu okon
memotikon kom7 kemudion honyo kepodo Tuhonmuloh komu okon dikembolikon."
(os-Soidoh' lt)
Aku nendengar bahwa kepala malaikat maut itu berada di langit sementara

kedua kakinya berada di bumi. Seluruh dunia ini berada di tangan malaikat maut,
sama sepe 1i sebuah piring yang berada di hadapan seseorang di antara kalian ketika
hendak makan.

Aku dengar pula bahwa malaikat maut itu memandang ke wajah setiap manusia
sebanyak tiga ratus enam puluh enam pandang. Aku dengar malaikat maut itu
memandarLg ke setiap rumah yang berada di bawah atap langit sebanyak enam ratus
kali. Aku oengar malaikat maut berdiri di tengah-tengah dunia ini lalu memandang
ke seluruh dunia baik daratan, lautan, maupungunung-gunung di hadapannya seperti
sebutir tel :r di depan sepasang kaki salah seorang kalian. Aku dengar malaikat maut
punya penrbantu-pembantu yang cukup banyak dan sangat setia. Jika salah satu di
antara mereka disuruh untuk menelan langit dan bumi satu kali saja, ia akan
melakukar,nya.
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Diriwayatkan oleh al -Hafi zh Abu Nu'aim dalam kitzbny a Al-H ily at dari Makhul,
dari Wa'ilah ibnul-Asfa', bahwa Nabi saw. bersabda, "DemiAllahyang jiwakuberadn
dalam genggarnan-Nya, pandangan mata malaihat maut itu lebih menyakithan
daripada seribu hali tebasan fedang." Selengkapnya, masalah ini insya Allah akan

dibicarakan nanti.
Disebutkan dalam hadits Humaid ath-Thawil, dari Anas bin Malik bahwa Nabi

saw. bersabda, "Sesungguhnya malaihat itu mengelilingi danmemagari selrang hamba

yang akan meninggal dunia. Sebab halau tidak, ia akan terlempar oleh kerasnya
tehanan saharatul maut ke padang pasir atau he gurun sahara."

Ada sebuah riwayat yang dituturkan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi, "Setelah

seluruh makhluk mati lalu malaikat maut disuruh oleh Allah untuk mencabut nyawanya

sendiri. Malaikat berkata, 'Demi Keperkasaan Engkau, seandainya aku tahu betapa

sakitnya tekanan sakaratul maut, niscaya aku tidak mau mencabut nyawa seorang
mukmin."'

Dalam hadits (dhai0Ibnu Abud Dunya dari Suhail bin Hausyab bahwa ia berkata,
"Rasulullah ditanya tentang dahsyatnya kematian. Beliau menjawab, 'Kernatianyang
paling ringan ad.alah seperti sebatang duri yang ada dalam hapas. Apahah munghin
untuk mengarnbil duri tersebut tanpa bersama kapas yang menemfelnya?"'

Dalam riwayat Ibnu Saad dalam ath-Thabaqat (26014), Syahr berkata, "Ketika
Amr ibnul-Ash hendak meninggal dunia, putranya berkata, 'Wahai ayah, Anda pernah

bilang kepada saya ingin bertemu dengan seseorang yang pintar saat menjelang ajal

untuk menceritakan apa yang ia rasakan. Ternyata orang itu adalah Anda sendiri.
Sekarang coba ceritakan kepada saya rasanya menjelang mati.' Amr ibnul-Ash
menjawab, 'Wahai anakku, sungguh saat ini lambungku seperti ada di sebuah bangku.

Aku seolah-olah bernapas mengeluarkan jarum beracun. Aku merasa ada sebatang

duri yang ditarik dari ujung telapak kakiku sampai ke ujung kepalaku.' Selanjutnya ia

membaca syai4

'Kolou soio sebelumnyo oku tohu ini
oku okon menggembolokon kombing huton di puncok gunung-"'

Diriwayatkan oleh Abu Maisarah secara marfu bahwa ia berkata, "Seandainya

rasa sakit yang dialami oleh sehelai rambut seorang mayat diletakkan di atas penghuni

langit dan bumi, niscaya mereka akan mati semua."

Ia lalu membaca syai4,

'Akon ingot terus kemotion, tonpo kenol tokut
koreno hotiku songot keros loksono seonggok botu
Akon kuburu terus dunio, kareno oku meroso okon hidup kekol
meski di belokongku
kemotion terus membuntuti ieiakku
Ketohuiloh,
kemotion sehorusnyo sudoh cukup sebogoi peloioron
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Diri.vayatkan oleh Bukhari dari Aisyah bahwa Rasulullah menghadapi sebuah

bejana urtuk minum yang terbuat dari kulit. Beliau memasukkan tangannya ke dalam

air lalu rr engusapkannya ke wajah seraya bersabda, "Tidah ada Tuhan selain Allnh,
sesungguhnya kematian itu didahului dengan tekanan-tekanan sakaratul maut."
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya seraya bersabda, "Bertemu Allah
Yang Mahatinggi", sampai beliau wafat dan tangannya pun jatuh terkulai.

Dirirvayatkan oleh Tirmidzi bahwa Aisyah berkata, "Aku tidak iri pada seseorang
yang merrgalami kematian dengan mudah, setelah aku melihat dahsyatnya kematian
Rasulullah "

Sebr. ah hadits diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Aisyah berkata, "Rasulullah
wafat dal:rm pelukanku."

Dirirrayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Musnad-nya, dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Nabi saw. bersabda, "Bolehlah bercerita tentang Bani Israel dan
tiada dosz: karenanya, pada mereka terjadi cerita yang aneh-aneh dan menakjubkan."
Kemudia r beliau mulai bercerita kepada kami, "Beberapa orang dari Bani Israil
sedang pe,,gi menuju ke sebuah kuburan. Mereka berkata, 'Seand.ainya kita mau shal.at

dua rakau.t lalu berdoa kepada Allah, niscaya akan muncul kepada kita salah seorang
penghuni kubur ini yang bisa menceritahan hepada kita tentang hematian.' Setelah

shalat dut rakaat dan berdoa, mendadak muncul di hadapan mereha seorang lelaki
yang berkePala putih, berkulit hitam legam, dnn pada sepasang matanya terdapat
bekas sujud. Lelaki itu berkata, Apa yang halian inginkan padaku? Aku sudah
meninggal sejak seratus tohun yng lalu, tetapi sampai sekarang aku masih merasahan
panasnya kematian. Karena itu, tolong doakan kepada Allah agar Dia berhenan
mengemb olih an aku sep erti s emuln. "'

Diriv,ayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah dari Anas bin Malik
bahwa Nzbi saw. bersabda (dalam hadits maudhu), "Sesungguhnyd selrang hamba
pasti akan mengalami bencana maut dan tehannn-tekanan sakaratul maut. Persendinn-
persendinmya akan saling mengutapkan selamat berpisah sampai bertemu lngi menuju
hari hiamzt."

Dise'rutkan oleh al-Muhasabi dalam kitabnya Ar-Ri'ayat (hal. 140-141),
"Sesungguhnya Allah Ta'ala bertanya kepada Nabi Ibrahinr, Wahai kekasih-Ku,
bagaimanl kamu rasakan kematian?' Ibrahim menjawab, 'Seperti sebatang sujen
besi sangat panas yang ditempelkan pada kapas yang basah kemudian ditarik.'
Allah berlirman, 'Tetapi Kami akan membantu meringankan kamu,Ibrahim."'

Diceritakan bahwa ketika roh Nabi Musa sudah sampai kepada Allah, Allah
bertanya kepadanya, "Hai Musa, bagaimana kamu dapatikematian?" Musa menjawab,
'Aku dapati diriku seperti seekor burung emprit yang dipanggang hidup-hidup di
atas alat p3manggang tanpa bisa mati supaya tidak merasakan apa-apa lagi dan juga

tidak bisa lepas terbang." Dalam riwayat lain Musa menjawab, 'Aku dapati diriku
seperti se:kor kambing yang dikuliti hidup-hidup oleh seorang tukang jagal."

Nabi lsa bin Maryam mengatakan, "Wahai para sahabat karibku, berdoalah kepada
Allah agar Dia berkenan memberikan kemudahan sakaratul maut kepada kalian."

Ada y;urg mengatakan, kematian itu lebih dahsyat daripada ditebas dengan pedang,

digergaji cengan gergaji, dan digunting dengan gunting.
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yang berkeringat. Semua itu adalah tergantung pada tingkat ketakwaan dan amal

masing-masing.

Dalam riwayat Baihaqi dan ath:Thabrani disebutkan sebuah hadits yang bersumber
dari Abdullah bin Mas'ud, "Kematian seorang mukmin itu ditandai dengan kening
yang basah. Dosa-dosa yang masih tersisa diseka dengannya saat meninggal dunia."

Keluarnya Nyawa Orang Mukmin
dan Orang Kafir

f) iriwaVatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Na'aim dari al-Amasy, dari Ibrahim,
Lt, dari Alqamah, dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, " Sesunguhnya nyawa

orang yang mukmin itu keluar dengan melompat, dan nyawa orang yang kafir itu
dicabut dengan keras se|erti mencabut nyawa keledai. Seorang mukmin yang pemah

melakukan kesalahan lalu it rnerasa terbebani olehnya fada saat meninggal dunia,
rnaha kesalahan itu diampuni. Dan, orang hafir yang pemah melakukan kebajikan

lnlu ia mengalami kemudahan saat meninggal dunin, itu adalah sebagai balasannya."

Kematian itu Didahului dengan Sekarat,
Masing-masing Anggota Tubuh
Mengucapkan Selamat Berpisah,
dan Tempat Kembali Manusia

Bob
Ke-7

Bob
Ke-B

Allah Th'ala menggambarkan kerasnya kematian dalam empat ayat.

"'6;u o'_QtiKl{s
" Don. dotongloh sakorotul mout dengon sebenar-benornyo."(Qoof' l9)

o'.Jt o\I.i G'JAtb)r rle i'js
" Atongkoh dohsyotnyo sekiroiyo komi metihot di woktu orong-oroij yang zolim
(berodo) dolom tekonon-tekonon sokorotul mout." (ol-An'oom: 93)

(^ Y)iri*j I rA: riy r:"rto

-Ahokq mengopo ketiko nyowo sompoi di kerongkongon."lol-Woqi'o(, 83)

" Sekoli-koli iongon. Apobilo nofos (seseorong) teloh (mendesok) sompoi ke

kerongkongo n. " lol-Qiyomoh' 26)
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meninggid dunia. Di kalangan masyarakat fuab, menangisi mayat itu benrti menangis

sambil mrxatap dengan menjerit-jerit, menampar-nampar pipi sendiri, dan merobek saku

baju. Berdasarkan ijma para ulama, hal itu hukumnya haram dan terdapat ancaman

terhadapnya yakni sabda Nabi saw.,

'Aht bebas tanggung jawab dari uanita-wanita yang mencukur rambutnya,

yong merilap, dan yang merobek-robek bajunya sendiri. " (HR Muslim)
Adapun menangis yang tidak sampai meratap-ratap pada saat kematian atau

pada saat di kubur, hukumnya boleh. Itu adalah tangis ungkapan rasa sedih dan kasihan

yang bersifat manusiawi. Nabi saw. sendiri juga menangisi kematianputranya, Ibrahim.

Umar ibrul- Khaththab juga pernah membiarkan beberapa orang wanita menangisi

kematian Abu Salman, asalkan tidak sampai meraung-raung sambil menaburkan pasir

ke kepalz.

Seorang Mukmin itu Meninggal Dunia
dengan Kening Basah

f) iriv'ayatkan oleh Ibnu Majah dari Buraidah bahwa Nabi saw. bersabda,

I-r7 "56s1ang mukmin itu meninggal dunia dengan kening basah." Hadits ini juga

diriwayatkan oleh at Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hadits hasan.

Salman al-Farisi mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,

"Perhatikan tiga hal pada orang yang akan meninggal dunia. Jika keningnya basah,

sepasang matanya berpeluh, dan hidungnya mengembang, maka itu adnlah rahmat

dari Allah yang turun kepadanya. tika ia terpejam seperti anak ferauan yang dicekik,

hulitnya t'erwarna padam, dan sepasang sudut mulutnya berbuih, maka itu adalah

azab dari Allah Ta'ala yang turun kepadanya." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu

Abdullah at-Tirmidzi al-Hakim dalam Nauadir al-Ushul.

Menurut Abdullah, pada saat hendak meninggal dunia, sisa-sisa dosa dari

seorang mukmin akan segera diseka atau dibersihkan, sehingga hal itu
mengakibatkan keningnya menjadi basah. Ada sementara ulama yang berpendapat

bahwa kening yang basah tersebut adalah tanda bahwa ia sedang merasa malu
kepada Al. ah karena pernah melanggar laranganJarangan-Nya. Tubuhnya yang bagian

bawah sudah mati, sehingga yang masih bergerak hidup ialah yang bagian atas.

Letak rasa malu itu ada di sepasang mata. Hal itu tidak tampak pada orang kafir,

atau orang Islam yang tengah sibuk diazab. Jadi, keringat yang keluar di kening

seorang rnukmin saat akan meninggal dunia itu karena ia sedang merasa malu
kepada Tuhannya.

Ketiga tanda rahmat Allah pada orang yang akan meninggal dunia tersebut bisa

terlihat semuanya, atau hanya dua saja, atau bahkan hanya satu saja, yakni keningnya

BoL

Ke-ri
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Yang Dibaca Saat Masuk Kubur
dan Boleh Menangis di Sana

f) iriwaVatkan oleh Abu Daud dari Buraidah bin Khashib bahwa Rasulullah
I-l bersabda, 'Ahu pernah melarang halian ziarah kubur Sekarang berziarah
huburlah kalian, harena di dnlam ziarah hubur itu terdapat leringatan."

Diriwayatan oleh an-Nasai dari Buraidah bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa

yang irgin berzinrah htburr silahan lakukan, dan janganlah kamu mengatakan'jahat. "'
Diriwayatkan oleh Abu Umar dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, "Setiap

orang yang melewati kubur hauannya sesarna orang mukmin yang dikenalnya lalu
ia mengucaphan salam hepadanya, maka penghuni kubur itu akan menjawab
sahmnya."

Dalam hadits dhaif riwayat Baihaqi dan ad-Dailami diriwayatkan secara mauquf
dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Sekalipun tidak mengenalnya tetapi ia mau
mengucapkan salam kepadanya, niscaya ia akan menjawab salamnya."

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Aisyah mengatakan bahwa ia pernah bertanya

kepada Rasulullah tentang apa yang perlu dibaca saat masuk kubur. Beliau menjawab,
"Ucapkanlah, 'Semoga keselamatan senantiasa dilimpahkan kepada Para penghuni

hubur yang terdiri dari orang-orangyang beriman dan orang-orang muslim. Semoga

Allah mengasihi orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan di antara kami.
Insya Allah hami bergabung dengan kalian."'

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari Buraidah, dengan ada

tambahan, 'Aku mohonkan kepada Allah keselamatan bagi kami dan kalian."
Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa pada suatu hari

Nabi saw. mendapati seorang wanita sedang menangis di sebuah kubur keluarganya.

Beliau bersabda kepadanya, "Bertakwal,ah kefada. All.ah, dan bersabarlah."
(Pasal). Hadits-hadits tadi mengandung pengertian yang agung, yakni boleh

hukumnya ziarah kubur bagi kaum laki-laki maupun kaum wanita, mayat itu bisa

menjawab salam orang yang mengucapkan salam kepadanya, dan boleh hukumnya
wanita menangis di kubur. Seandainya wanita itu haram berziarah kubur dan menangis di

kubuf tentuNabimelarangnya danmengancampelakunya.Jadi, riwayatyangmenyatakan

Nabi melarang wanita berziarah kubur adalah riwayat yang tidak sahih. Yang sahih ialah

riwayat yang memperbolehkannya, dengan syarat tidak boleh melanggar hal-hal yang

dilarang syariat seperti membuka aurzt, berbaur denganlakilaki lain, atau mengucapkan

kalimat-kalimat yang tidak baik, dan lain sebagainya.

Di atas sudah saya kemukakan kepada Anda mengenai hal ini, yaitu ada perbedaan

antara wanita yang masih muda dengan wanita yang sudah tua. Cobalah direnungkan.

Seorang wanita boleh saja menangis di kubur seorang anggota keluarganya karena sedih

dan kasihan, sama seperti ia boleh menangis waktu anggota keluarganya tersebut
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" Don tidok (pulo diterimo tobot) orong-orong yong motisedong mereko di dolom
keko,'iron. " (on-Nisoo" I8)

Jadi, barangsiapa mati dalam keadaan kafir, percuma saja ia beriman setelah

dikembali.<an. Bahkan, sekalipun hal itu terjadi secara nyata, tetap saja imannya

tidak ada tiunanya.
Kono.r ketika Nabi saw. berharap untuk bisa melakukan sesuatu terhadap kedua

orang tuarya, dijawab dengan turunnya ayat ,

(\ \1){;t7*i r'Jtu$
"Ko m,t tido k oko n diminto (pertongg u ngiowobon) tento ng pengh uni-penghun i
nerol<o." (ol-Boqoroh= I I9)

Tetapr, menurut sang penulis, apa yang disampaikan oleh al-Hafizh Abul Khattab

Umar bin Dahiyat itu perlu dilihat terlebih dahulu. Soalnya, keistimewaan-
keistemeu'aan Nabi itu masih terus muncul, bahkan sekalipun beliau sudah wafat.

Jadi denga r kata lain, peristiwa sempat dihidupkannya kembali bapak dan ibu Nabi

lalu mereka beriman, adalah termasuk keistimewaan yang dianugerahkan oleh Allah
kepada beliau.

Dalam pendekatan rasio dan syariat, hal itu bukanlah sesuatu yang mustahil. Di
dalam Al-Q ur'an disebutkan bahwa seorang korban pembunuhan dari Bani Israil pernah

dihidupkan kembalidalam rangka untuk mengungkap siapa pembunuhnya. Nabi Isa

menghidup kan orang-orang yang telah mati. Demikian pula dengan Nabi saw. yang
juga pernalr berjasa menghidupkan beberapa orang yang telah mati. Berdasarkan hal

itu, mungkin saja kedua orang tua Nabi sempat dihidupkan kembali oleh Allah lalu
beriman, st:bagai tambahan dari keistimewaan Nabi di samping adanya riwayat yang

meneranglan hal itu. Dan, hal itu hanya khusus berlaku bagi orang yang mati dalam

keadaan ka lr.
PernyzLtaan "Barangsia|a mati dalam keadaan kafir ...." ditolak berdasarkan

riwayat yarrg menyatakan bahwa Allah pernah mengembalikan matahari ke tangan

Nabi saw. s,:sudah ia menghilang. Menurut Abu Ja'far ath-Thahawi, itu adalah hadits

sahih. Jika kembalinya matahari dianggap tidak ada gunanya dan tidak ada lagi
pembaharurrn waktu, tentu Allah tidak mengembalikannya ke tangan beliau. Demikian
pula peristiwa dihidupkannya kembali kedua orang tua Nabi juga berguna karena

mereka herrdak beriman kepada Allah dan membenarkan beliau. Di dalam sejarah,

Allah pernz h menerima iman dan tobat kaum Nabi Yunus padahal mereka sudah

telanjur dia zab. Mengenai mereka yang berpendapat dengan berpegang pada aspek

lahiriah ayat Al-Qurt an, bisa dijawab bahwa azab yang menimpa kedua orang tua

Nabi itu berlaku sebelum mereka menyatakan beriman. Bagaimanapun Allah lebih
tahu hal-hal yang ghaib.

Bogion Kesotu: Seluk-Beluk Kemotion 
- 

17



(Pasal 3). Ada sebuah hadits yang secara sekilas bertentangan dengan hadits
tadi. Yakni, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali al-Khathib
dalam kitabnya As-Sabiq ual Lahiq, dan oleh Abu Hafsh alias Umar bin Syahin
dalam kitabnyaAn-Nasikh wal Mansukft dengan isnad yang bersumber dari Aisyah
bahwa ia berkata, "Ketika sedang menjalankan haji wada, Nabi membawaku melewati
aqabah Hajwan. Beliau tampak menangis sedih dan kebingungan. Lalu, aku pun ikut
menangis karena beliau menangis. Kemudian beliau melompat turun dan bersabda

kepadaku, 'Wahai istriku sayang, bertahanlah di sini sebentar.' Aku bersandar di
dekat unta.

Setelah meninggalkan aku cukup lama, beliau kembali lagi dengan senyum gembira.

Aku bertanya, 'Demi ayah dan ibuku, Rasulullah. Thdi Anda ketika sedang bersamaku
Anda tampak menangis sedih dan kebingungan, sehingga aku pun menangis karena
Anda menangis. Kemudian Anda kembali lagi kepadaku dengan tersenyum gembira.

Ada apa, Rasulullah?' Beliau menjawab, Aku tadi baru melewati kubur ibuku Siti
Aminah. Aku mohon kepada Allah Tuhanku agar Dia berkenan menghidupkan ia kembali.

Allah pun menghidupkan ibuku kembali lalu ia beriman kepadaku, tetapi kemudian
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung mengembalikannya lagi."' (Hadits maudhu)

Lafazhhadits tersebut disampaikan oleh al-Khathib. Dituturkan oleh as-Suhaili dalam

kitabnyaar-Raudhual-Anfi dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama-nama perawi

yang tidak diketahui identitasnya, "Sesungguhnya Allah Th'ala menghidupkan kembali
bapak dan ibu Nabi, lalu mereka berdua beriman kepada beliau."

Menurut Syaikh al-Qurthubi, tidak ada pertentangan sama sekali. Sebab,

dihidupkannya kembali bapak dan ibunda Nabi saw. terjadi setelah berlakunya
larangan memohonkan ampunan buat mereka berdua, berdasarkan dalil hadits Aisyah
yang menyatakan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada saat beliau menjalankan
haji wada. Menurut Ibnu Syahin, hadits ini menasakh atau membatalkan hadits-
hadits yang telah disebutkan sebelumnya.

Menurut saya, hal itu diterangkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dariAnas yang menyatakan bahwa pernah ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah

dan bertanya, "Rasulullah, di mana bapakku?" Beliau menjawab, "Di neraka." Ketika
lelaki itu hendak berlalu, beliau memanggilnya dan bersabda, "Sesungguhnya bapakku

dan bapakmu ada di neraka." Usamah bin Yazid al-Ju'fi berkata, "Ketika Rasulullah

melihat kecemasan kami, beliau bersabda terus terang, 'Ibumu bersama ibuku."'
Ini kalau memang benar keduanya sempat dihidupkan kembali oleh Allah. Sebab,

aku pernah mendengar riwayat bahwa Allah sempat menghidupkan kembali paman

Nabi yaitu Abu Thalib, lalu ia beriman kepada beliau. Wallahu a'lnm.

Ada yang berpendapat bahwa hadits yang menyatakan bapak dan ibu Nabi itu
beriman adalah hadits maudhu yang disanggah oleh AI-Qur'an dan ijma. Allah berdrman,

n.t'-o t' ' , t. a /'

,li{ g: oir-,--rnl$)
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Dalanr hadits riwayat Ahmad, Thabrani, dan Hakim, Nabi saw. bersabda, "Berita

itu tidak sr:perti melihat dengan mata kepala sendiri." Hadits ini hanya diriwayatkan
dari Ibnu l.bbas saja. Harus diakui bahwa seseorang tidak di sembarang tempat bisa

menyaksil:an orang yang sedang dalam keadaan kritis, lagi pula terkadang hal itu
tidak sesu;ri dengan kondisi mental orang yang ingin mengobati hatinya setiap saat.

Berbeda d,:ngan ziarah kubur yang lebih gampang dan hasilnya pun lebih efektif.
Oleh l:arena itu, bagi orang yang berziarahkubul ia harus memperhatikan adab-

adabnya. A ntara lain yang paling utama ialah niat dengan sungguh-sungguh, bukan

sekadar berkeliling kubur saja, karena hal itu adalah kelakuan binatang. Kita mohon

perlindung rn Allah daripadanya. Tujuan berziarah kubur ialah mencari keridhaan Allah,

memperbaiki hati yang sedang rusak, dan memberikan manfaat kepada si mayat

dengan membacakan ayat-ayatAl-Qur'an seperti yang insya Allah akan diterangkan

dalam pem ricaraan nanti. Dilarang berjalan-jalan di kubur atau duduk di atasnya,.harus

melepaska n alas kaki seperti yang diterangkan dalam beberapa hadits. Begitu hendak

masuk, har us mengucapkan salam terlebih dahulu kemudian mengucapkan, "Salam

sejahtera bagian kalian semua para penghuni komplek kaum yang beriman", seperti
yang pernah diucapkan oleh Nabi Dan, ketika sampai di dekat kubur yang dituju, ia
pun mengLcapkan salam, 'Alaikas salam."

Diriwryatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitabnya Jami' at-Tirmidzi, bahwa

sesungguhnya ada seorang lakilaki datang menemuiNabi saw. dan berkata, 'Alaikas
salam." Mt:ndengar itu Nabi menegurnya, 'Jangan mengucapkan salam seperti itu,
karena hal itu adalah salam hormat kepada mayat."

Term: suk adab berziarah kubur ialah mengucapkan salam dengan posisi

menghadaJ,, seperti layaknya kalau sedang berbicara dengan orang yang masih hidup.

Selanjutny r ialah berkonsentrasi penuh untuk mengambil pelajaran dari penghuni

kubur yang tengah ia ziarahi. Cobalah direnungkan, bagaimana kawan-kawannya yang

telah menrlahuluinya menghadap Allah. Setelah berhasil mencapai harapan dan

mengumpt lkan harla, tiba-tiba mereka terputus dari harapannya dan tidak dapat

menikmati harta yang telah dikumpulkannya dengan susah payah. Tubuh mereka
yang tampan ditimbuni tanah, anggota-anggota tubuh mereka terpisah di dalam kubur,

istri-istri yang mereka tinggalkan menjanda, anak-anak mereka menjadi yatim, bahkan

mungkin nr:geri mereka dijajah oleh orang lain.

Renungkan bagaimana nasib orang di dalam kubur yang sedang diziarahinya.

Sepasang kakinya rusak. Sambil menangis, ia melihat sekitarnya.Ia ingin menjerit
keras-kerar;. Tetapi, lidahnya sudah dimakan cacing. [a ingin tertawa tetapi giginya

sudah rusal< dimakan tanah. Yakinlah bahwa kelak keadaannya pasti akan seperti itu.
Dengan m:renungkan dan mengambil pelajaran darinya, ia akan melepaskan
kerakusan-kerakusan keduniaan, lalu tekun berganti melakukan amal-amal untuk
kepentingan akhirat. Dengan kata lain, ia bersikap zuhud terhadap dunia, dan

konsentrasi melakukan taat kepada Allah Tirhannya dengan hati yang lunak dan segenap

anggota tut uh yang khusyu.
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Kedua, mengingat kematian sebagai suatu peristiwa yang pastiakan melenyapkan
semua kenikmatan, memisahkan dari keluarga serta handai taulan, dan membuat
anak-anak menjadi yatim.

Suatu hari ada seorang wanita mengadu kepada Aisyah r.a. tentang hatinya yang

keras. Aisyah memberinya saran, "Sering-seringlah mengingat kematian, niscaya

hatimu akan lunak." Setelah menuruti saran tersebut, hati wanita itu menjadi lunak.
Beberapa hari kemudian ia kembali menemui Aisyah untuk menyampaikan rasa terima
kasihnya. Menurut para ulama, mengingat kematian itu dapat mencegah dari maksiat,
membuat hati yang keras menjadi lunak, menghilangkan rasa gembira terhadap dunia,

dan menganggap remeh semua musibah yang terjadi di dunia.
Kettga, menunggui orangyang sedang dalam keadaan kritis. Dengan menyaksikan

keadaan orang yang sedang mengalami sakaratul maut, lalu membayangkan apa yang

nanti akan terjadi setelah ia mati dan bagaimana nasibnya, hal itu akan membuat jiwa
orang tidak tertarik pada kenikmatan dunia, membuat hati menjadi selalu gelisah

memikirkannya, membuatmata enggan tiduq, membuat enggan memanjakan tubuh,
membangkitkan etos beramal saleh, dan menambah semangat untuk lebih tekun
beribadah kendatipun harus bersusah payah.

Dalam kitab Zawaid az-Zuhdi karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal hal. 330,

diceritakan bahwa pada suatu hari Hasan al-Bashri menjenguk orang sakit yang sedang

mengalami sakaratul maut. Setelah memperhatikan bagaimana susah payahnya orang
itu saat nyawanya hendak dicabut, ia pulang ke rumah dengan wajah pucat pasi,

bukan dengan wajah yang berseri-seri saat ia berpamitan hendak berangkat. Bahkan,
ketika disuguhi makan, ia menolak dengan alasan sama sekali tidak sedang berselera.
Ketika ditanya alasannya, ia mengatakan, "Demi Allah, aku baru saja melihat sebuah

peristiwa kematian. Aku berjanji akan selalu melakukan amal untuk menghadapinya

sampai aku bertemu Allah nanti."
Ketiga hal tersebut patut diperhatikan sekaligus dipraktekkan oleh orang yang

hatinya keras. Untuk menghilangkan dosa, ia harus meminta pertolongan berupa

obat yang cocok dengan penyakitnya, dan yang sekaligus dapat mengatasi fitnah-
fitnah setan yang kerjanya memang ingin menyesatkan manusia. Jika mujarab, itulah
yang diharapkan. Tetapi, jika tidak mujarab bahkan semakin menjadi-jadi, maka terapi
terakhir (keempat) harus diterapkan.

Keempat, ikut menyaksikan pemakaman jenazah di kubur. Hal ini merupakan

cara yang lebih efektif daripada cara yang pertama dan kedua tadi. Oleh karena

itulah, Rasulullah bersabda, "Berziarahkuburlah, karena hal itu dapat mengingatkan

kematian dan akhirat, serta dapat membuat kamu zuhud pada dunia." Dengan ikut
menyaksikan acara pemakaman jenazah, pertama ia akan mendengar suara azan.

Kedua, memberitahukan kepada hatinya ke mana nanti tempat kembali yang abadi.

Hal itu diharapkan dapat menimbulkan rasa takut seperti ketika sedang menyaksikan

orang yang dalam keadaan kritis, dan berziarahke kubur orang muslim. Sebab, dengan

menyaksikan secara langsung, hal itu akan lebih terkesan.
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"Berziarah kuburlah kalian", adalah bersifat umum. Mengenai ziarah kubur pada

waktu atau di tempat yang bisa menimbulkan firnah akibat berbaurnya kaum laki-

Iaki dan vranita, hal itu tidak diperbolehkan dan tidak halal. Tetapi, misalkan ada

seorang ,aki-laki sedang ziarah kubur dengan tujuan mendapatkan pelajaran

daripadanya, lalu secara tidak sengaja pandangan matanya tertumbuk pada seorang

wanita sehingga menimbulkan fitnah atau sebaliknya, maka masing-masing jelas

berdosa sekaligus mendapatkan pahala.

Menrrrut sebagian ulama, kutukan Nabi saw. terhadap wanita-wanita yang

berziarah <ubur itu berlaku sebelum beliau memberikan kemurahan kepada umatnya

untuk berziarah kubur. Setelah kemurahan beliau berikan, hal itu mencakup kaum

laki-laki d;rn kaum wanita. Jadi, pendapat pertama yang telah saya sampaikan itulah
yang paling sahih.

Diriwayatkan olehAli bin Abu Thalib r.a. bahwa sesungguhnya ia pergi ke suatu

kuburan. S etibanya di sana, ia berkata, "Wahai para penghuni kubuq, kabarkan kepada

kami tentz ng kalian, atau kami yang akan mengabarkan kepada kalian. Kalau kabar

dari kami ialah, harta kalian sudah dibagikan, istri-istri kalian sudah menikah lagi,

dan orang-orang miskin sudah diberi tempat tinggal oleh kaum selain kalian." Demi
Allah, seandainya mereka bisa menjawab, mereka akan mengatakan, "Bagi kami,

bekal yang paling baik hanyalah takwa."

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh Abul Atahiyah,

"Hero.t oku kepodo monusio

Seondoinyo mereko mou introspeksi dirl melihot, don melewotkon dunio

podo yong loin, mereko okon tohu bohwo dunio itu honyoloh sebuoh iemboton
Tidok odo kebonggoon seiori

kecuoli kebonggoon orong-orong yong bertokwo

Kelak t:etiko Alloh mengumpulkon semuo mokhkluk di podong mohsyor

mereka okon tohu bohwo bertokwo don berbokti

odolol simponon yong terboik.

Aku heron podo orong yong begitu sombong

podohd besok io okon dikubur

tonpo punyo kuoso untuk menyegerokon yong dihoropkon

don mtlnongguhkon yong ditokuti

semuo yong ia usohokon berpindoh podo orong loin."

(Pasal 2). Menurut para ulama, hatitidak dapat mengambil manfaat dari ziarah

kubur, apalagi hati yang keras. Karenanya, bagi yang memiliki hati seperti itu
sebaiknya i,l mengatasinya dengan empat hal.

Pertamq rajin mengaji di majelis-majelis taklim untuk mendengarkan nasihat,

pelajaran, peringatan, cerita orang-orang saleh, dan lain sebagainya. Hal itu bisa

melunakkalr hati.
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menuju ke tempat kembali mereka yang abadi.

Sedangkan, kebalikan orang yang pintar ialah orang yang lemah, yaitu orang
yang melakukan kelalaian. Orang yang lalai dari taat kepada Allah karena selalu
mengikuti hawa nafsunya, tetapi ia masih mengharapkan Allah berkenan
mengampuninya, maka inilah yang disebut orang tertipu.

Hasan al-Bashri mengatakan, 'Ada satu kaum yang karena asyik dimabuk oleh
angan-angan, mereka pun pergi dari dunia tanpa meninggalkan kebajikan apa pun.

Tetapi, salah seorang mereka berkata, Aku telah berbaik sangka kepada Tirhanku.'
Sudah barang tentu ia berdusta. Sebab, berbaik sangka kepada Allah itu harus dibuktikan
dengan amal-amal saleh." Selanjutnya ia membaca firman Nlah, "Dan yang dnmihian
itu adalah prasanghamu lang telah kamu sangha terhadap Tuhanmu. Dia telah

membinasakan kamu, maka jadilnh kamu termnsuh orang-orang yang merugi."
Sa'id bin Jubair mengatakan, "Yang disebut menipu Allah ialah jika seseorang

yang keras kepala melakukan maksiat tetapi masih mengharapkan ampunanAllah."
Baqiyah ibnul-Walid mengatakan, 'Abu Umairah ash-Shuri berkirim surat kepada

seorang temannya. Isinya, Amma ba'du. Selama ini kamu yang hanya memikirkan
dunia, masih saja mengharapkan Allah dengan perbuatanmu yang buruk. Itu sama

halnya kamu membikin besi yang dingin. Sekian, wassalam."' Lebih jelas hal ini
insya Allah akan diterangkan nanti dalam bab Kubur adalah Ujian Pertama di Akhirat.

Sesuatu yang Dapat Mengingatkan
Kematian dan Akhirat
serta Membuat Zuhud Terhadap Dunia

J) iriwaVatkan oleh Muslim bahwa Abu Hurairah berkata, "Nabi berziarah ke
I-l kxfup ibunya. Beliau menangis, dan orang-orang di sekitar beliau juga ikut
menangis. Beliau bersabda, 'Aku minta izin kepada Tuhanhu untuh memohonkan

ampunan baginya, tetapi Dia tidak mengizinkan aku. Lalu, aku minta izin kepada-

Nya untuk berziarah ke kubur ibuku dan Dia memberikan izin kepadaku. Oleh sebab

itu, berziarahlah ke hubur harena ia dapat mengingathan kematian."'
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (sebuah hadits dhaiO dari Ibnu Mas'ud bahwa

Rasulullah bersabda, "Ahu peruah melnrang halian dari ziarah kubur Maka, berziarah

huburlah kalian, karena hal itu dnpat membuat kamu zuhu.d terhadnp dunia dan

mengingat akhirat."
(Pasal 1). Berdasarkan kesepakatan para ulama, ziarah kubur bagi kaum laki-

laki itu hukumnya boleh. Tetapi, mereka berbeda pendapat*[gntang masalah ini bagi

kaum wanita. Bahkan, bagi kaum wanita yang masih muda, hukumnya haram. Ada
juga yang berpendapat boleh hukumnya ziarah kuburbagi semua kaum wanita, asalkan

mereka tidak berbaur dengan kaum laki-laki. Menurut pendapat ini, sabda Nabi,
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mengkhiarLatimu tanpa kamu bisa berbuat apa-apa, saat kamu harus meninggalkan

saudara dan handai taulan, saat kamu harus bangkit dari tempat tidurmu, saat kamu
harus men mggalkan pakaianmu yang mewah dengan berganti dengan pakaian tanah
yang kotor

Wahai orang yang selalu menghimpun harta dan bersaing mendirikan bangunan

pencakar langit, saat itu kamu sudah tidak punya harta sama sekali selain hanya

beberapa k:mbar kain kafan, itu pun sebentar lagi pasti akan rusak. Tirbuhmu dimakan

oleh tanah. Lalu, di mana nanti harta yang selama ini kamu tumpuk? Apakah ia akan

bisa menye lamatkan kamu dari huru-hara? Tidak. Tetapi, kamu tinggalkan (hartamu)

untuk orarg yang justru tidak mau berterima kasih kepadamu. Sementara dosa-

dosamu kamu ajukan kepada Allah yang pasti tidak mau menerima alasanmu.

;;-[lt'rtit[t UI'ilGV 4 f;,
"Corilch pado apo yong teloh dionugerohkon Alloh kepodomu (kebohogioon) negeri

okhirut. " (ol-Qoshohsh= 771

Bagus sekali orang yang menafsikan firman Allah itu, dengan mengatakan,
"Carilah surga di negari akhirat pada apa yang telah Allah berikan kepadamu di dunia
ini. Seorantl mukmin harus dapat mengelola dunia untuk kepentingan akhirat. Bukan
untuk yang lain." Jadi, seolah-olah dikatakan kepadanya, 'Janganlah kamu lupa bahwa

kamu pasti meninggalkan seluruh hartamu, kecuali satu bagianmu, yakni kain kafan."

Dalam hal ini seorang penyair berkata,

"Bogic'nmu dori seluruh harto yong komu kumpulkon seponiong hidupmu
honyotoh duo lopis koin kofon yong membungkus tubuhmu
do n se,b uti r obot pengo wet tubu h. "
SeorarLg penyair lain mengatakan,

'Adoloh sifot qono'oh yong tidok biso komu corikon gontinyo
di situ ado bonyok kenikmoton
di situ tdo yong dopot menyenongkon bodon.

lihot, orong yong poling koyo di dunio sekolipun
opokott io okan diusung ke kuburtonpa kain kofon?"

(Pasal 3). Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Orang yang pintar ialah

orang yang mau mengoreksi dirinya sendiri", ialah bahwa orang yang pintar ialah

orang yang bisa introspeksi diri. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah orang yang

sanggup nengendalikan nafsunya. Menurut Abu Ubaid, orang yang sanggup

menaklukkim nafsu, ia pasti akan bisa memperbudaknya untuk diajak beribadah kepada

Allah dan b:ramal buat kepentingan akhirat. Demikian pula ia akan introspeksi diri
atas kelalaiirrnya, memanfaatkan usia dengan baik, membekali diri untuk menyong-

song akhir rLrusannya dengan amal-amal yang saleh, mengingat dan taat kepada Allah
kapan saja. :tulah bekal utama untuk menghadapi hari di mana seluruh makhluk akan
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tersebut. Suatu hari wali kota Madinah menanyakan orang itu, dan ketika mendengar
bahwa orang itu telah meninggal dunia, ia mengatakan,

"lo yong setiop molom berseru mengingolkon kemotion itu
don unto-unto pun yong mendengor seruonnyo menderum di pintunyo
sekorong teloh pergi."

Yazid ar-Raqasyi pernah berkata pada dirinya sendiri, "Yazid,, Yazid. Celaka,
kamu! Setelah kamu nanti tiada, siapa yang mau shalat atas namamu? Siapa yang

sudi berpuasa atas namamu? Dan, siapa yang bersedia memintakan keridhaan Allah
atas namamu?"

Selanjutnya ia mengatakan, "Wahai manusia, kenapa kalian tidak menangis
meratapi sisa hidup kalian yang tinggal berapa lama lagi? Kalian akan dijemput sang
maut, dan ditunggu kubur yang beralaskan tanah dan bertemankan cacing-cacing."
Merasa dicekam oleh rasa takut yang luar biasa, Yazid pun menangis lalu jatuh pingsan.

Kata at-Taimi, 'Ada dua hal yang pasti akan melenyapkan kenikmatan dunia
dariku. Yakni, ingat kematian, dan ingat ketika berada di hadapan AllahTo'ala."

Khalifah Umar bin Abdul Aziz pernah mengumpulkan para ulama. Mereka satu
sama lain lalu saling mengingatkan tentang kematian, kiamat, dan akhirat. Saat itu
mereka sama-sama menangis seakan-akan mereka tengah menunggui jenazah orang
tercinta.

Kata Abu Na'im dalam al-Hilyat (VIV85), "Jika Sufyan ats-Tsauri sedang

mengingat kematian, selama berhari-hari ia kelihatan sangat bersedih. Wajahnya

tampak murung. Setiap kali ditanya tentang sesuatu ia hanya menjawab, 'Saya tidak
tahu. Saya tidak tahu."'

Kata Asbath, "Suatu hari Nabi mendengar beberapa orang sahabatnya memuji-
muji kehebatan seseorang. Beliau lalu bertanya kepada mereka, Apakah ia sering
ingat kematian?' Mereka menjawab, 'Tidak sama sekali.' Beliau bersabda, 'Kalau
begitu, mereka tidak sehebat yang kalian katakan."'

Ad-Daqqaq berkata, "Barangsiapa yang sering ingat kematian, ia akan dimuliakan

dengan tiga hal. Yakni, lekas bertobat, hati yang qana'ah (menerima apa adanya),

dan semangat dalam beribadah. Dan, barangsiapa yang lupa akan kematian, ia akan

diberi sanksi dengan tiga hal. Yakni, lambat bertobat, tidak puas dengan pemberian

Allah, dan malas beribadah."

Karena itu berpikirlah, wahai orang yang tertipu, akan kematian dan saat-saat

yang krusial ketika kamu sedang sekarat. Kematian adalah janji yang pasti akan ditepati.

Kematian adalah hakim yang adil. Kematian adalah luka. Kematian membuat mata

menangis. Kematian mengakibatkan perpisahan. Kematian akan melenyapkan
kenikmatan-kenikmatan. Dan, kematian memutuskan harapan serta angan-angan.

Pernahkah kamu memikirkan kematianmu, wahai anak cucu Adam? Itulah saat

kamu harus berpindah dari tempatmu di dunia yang lapang ke sebuah liang lahat
yang sangat sempit, saat teman-temanmu yang paling dekat sekalipun tega
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itu akan abadi di masa datang, dan ia akan bersikap zuhud terhadap apa yang

diharapkar r daripadanya.

Tetapi, bagi orang yang berjiwa keruh dan berhati lalai, perlu nasihat yang de-

tail dan pel ajaran yang panjang. Seorang mukmin yang mendengarkan atau memper-
hatikan salrda Nabi "Sering-seringlah mengingat sesuatu yang dnPat melenyapkan

henikmatan-henikmatan", dan firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 185, "Tiab-

tiap yang terjiwa akan merasakan mati", tentu hal itu sudah cukup menjamin ia
menjadi mt kmin yang baik. Amirul mukminin Umar ibnul-Khaththab sering membaca

bait-bait sl air ini,

'Tidok odo sesuotu pun yong komu lihot gemerlopon itu obodi
koreno yong obadi honyoloh Tuhon

horto oon onok-onokmu akon lenyop.
Hurmu.z podo suotu hori pernoh tidok membutuhkon simponon kekoyoonnyo
Koum '4od sudoh pernoh ingin obodi. tetopi gogol
Begitu,culo dengon Suloimon song pengendoli ongiry monusiq don iin
tl4ono rlo yong dulu pernoh poling berioyo di muko bumi?
Di okhi;ot kelok semuo okon tunduk don tok mompu berbohong."

(Pasat 2). Setelah merasa mantap terhadap apa yang saya sampaikan tadi,
maka ketahrilah bahwa sesungguhnya mengingat kematian itu akan menimbulkan
perasaan cernas saat meninggalkan kehidupan dunia yang hna ini menuju ke kehidupan
akhirat yang; kekal abadi. Seseorang pasti tidak mungkin lepas dari suka dan duka,

atau nikmat dan penderitaan. Ketika ia sedang berduka dan menderita, mengingat
kematian ak;m membantu mempermudah ia menghadapinya, karena apa yang ia alami
itu tidak akan abadi. Dan, ketika ia sedang dalam keadaan suka mengenyam nikmat,
maka mengingat kematian akan membuat ia tidak mau tertipu oleh kenikmatan-
kenikmatan yang tengah ia rasakan. Ia tetap akan bersikap tenang. Sungguh indah
apa yang dikatakan oleh seorang penyair berikut ini.

"lngotloh kemotion yong okon melenyopkon segolo kenikmoton
don bersioploh menghodopi kemotion yong posti okon dotong."

Seorang penyair lain mengatakan,

"lngotlo,l kemotion
niscoyo l'omu okon mendopoti kenikmoton
lngat kernotion
dopot mtlmotohkon ongon-ongon yong kosong beloko."

Semua sepakat bahwa kematian itu tidak terikat oleh umur tertentu, waktu
tertentu, dan penyakit tertentu. Hal itu dimaksudkan agar manusia selalu dalam
posisi siap silga menghadapinya kapan dan di mana saja. Dahulu ada orang saleh
yang setiap nmlam naik ke sebuah bangunan tinggi di kota Madinah dan berseru,
'Ayo berangkat! Ayo berangkat!"

Ketika orang itu telah meninggal dunia, tidak pernah lagi terdengar seruan
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Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, jaga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Na'im sekalian
dengan isnadnya dari Malik bin Anas, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id ibnul-Musayyib,
dan dari Umar ibnul-Khaththab, ia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "sering-
seringlah kalian ingat akan sesuatu yang dapat melenyaphan henihmatan-kenikmat-
an. " Kami bertanya, "Ya Rasulull ah, apa itu sesuatu yang melenyapkan kenikmatan-
kenikmatan ?" Beliau menjawab, "Kematian."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Majah dari Umar bahwa ia berkata,

"Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullatr, tiba-tiba muncul seorang sahabat
Anshar. Setelah mengucap salam kepada beliau, ia bertanya, "Rasulullah, siapakah

orang mukmin yang terbaik itu?" Beliau menjawab, "Yang paling baik akhlaknya." Ia
bertanya, "Siapakah orang mukmin yang paling pintar?" Beliau menjawab, "Yang
paling sering ingat kematian dan yang punya persiapan terbaik untuk menyambut
apa yang terjadi sesudahnya. Mereka itulah orang yang paling pintar." Hadits ini juga

diketengahkan oleh Malik, dan insya Allah akan dibahas lebih lanjut dalam pembicaraan

mengenai fitnah-fitnah kematian nanti.

Diriwayatkan oleh at:Tirmidzi (Ibnu Majah, Ahmad, dan ath-Thabrani), Syaddad

bin Aus mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Orang pintar ialah orang yang
mnu mengoreksi dirinya sendiri dan beramal untuk kepentingan akhirat nanti. Dan,
orang bmah ialah orang yang mengikuti hawa nafsunya, tetapi berharap-harap terhadnp

Allah."
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Sering-

seringlnh mengingat kemat'inn, karena sesungguhnya hal itu bisa membersihkan dnsa-

d.osa, dan dnPat membunt bersikap zuhud terhadap dunia."
Diriwayatkan oleh Baihaqi (dalam hadits dhai| bahwa Nabi saw. bersabda

"Cukuplnh kematinn itu sebagai pelajaran. Dan, cukuplah kenmtian itu sebagai sesuaht

yang memisahkan."
Dalam hadits riwayat Haitsami dan ath-Thabrani (dhaiO disebutkan bahwa

seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, apakah di akhirat nanti

ada seseorang yang akan dikumpulkan bersama para syuhada?" Beliau menjawab,
'Ada, yaitu orang yang sering mengingat kematian sebanyak dua puluh kali sehari

semalam."
Menafsiri firman Allah dalam surah al-Mulk ayatZ, "Yang menjadihan mati dan

hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya",

Abdurrahman as-Suda mengatakan, "Yang dimaksudkan ialah orang yang paling banyak

mengingat kematian, yang memiliki persiapan paling baik untuk menghadapinya,

dan yang paling takut kepadanya."
(Pasal 1). Menurut para ulama kita, sabda Nabi saw., "Sering-seringlah

mengingat sesuatu yang dapat melenyapkan henikmata-kenikmatan", adalah sebuah

kalimat yang singkat, tetapi sarat dengan pesan dan pelajaran. Orang yang benar-

benar ingat kematian, dengan sendirinya ia akan sadar tentang hakekat nikmat
yang tengah dirasakannya di dunia. Sehingga, ia tidak akan banyak berharap nikmat
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keadaan nranusia yang sudah sangat memprihatinkan karena sudah sangat minimnya

akhlak da-r hilangnya nilai-nilai agama. Sementara yang bersangkutan sudah tidak

berdaya nrengatasinya. Jadi, bukan karena penderitaan yang menimpa, baik yang

menyangl:ut soal kesehatan, ekonomi, maupun yang lainnya. Hal itu diperjelas oleh

doa yang ['ernah dipanjatkan Rasulullah,

'Yo A,Uoh. sesungguhnyo oku memohon kepoda-tl4u ogor biso melokukon keboiikon-
keboi,'kory meninggolkon kemungkoron-kemungkoro4 don mencintoi orung-orong

miski,t Don iiko Engkou teloh menghendoki fitnoh kepodo monusiq tolong ponggil
oku rnenghodop-tVu tonpo terkeno fitnoh." (HR Ahmod, Tirmidzi, don
Mo li k)

Hal itu semakin diperjelas oleh doa yang pernah dipanjatkan Umar ibnul-
Khaththab dalam riwayat Malik pada kitabAl-Muwatha, "Ya Allah, kekuatanku telah

melemah, usiaku sudah tua, dan rakyatku telah menyebar ke mana-mana. Karena

itu, panggi lah aku menghadap-Mu bukan sebagai pemimpin yang tidak bertanggung
jawab dan alai." Dan tidak genap satu bulan, Umar pun berpulang ke rahmatullah.

Diriwiryatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dalamAf-Tamhid, danAl-Istid.zkar

sebuah harlits dariZadan bin Umar dari seorang alim al-Kindi, ia berkata, "Ketika
Abis al-Gh fari sedang duduk bersamaku di sebuah teras, ia melihat beberapa orang

yang sedang menderita penyakit tha'un. Ia berkata sebanyak tiga kali, 'Hai Tha'un,
bawalah aku kepadamu.' Mendengar ucapan aneh itu, aku bertanya, 'Mengapa Anda

berkata setrrgrtl l1r2 Bukankah Rasulullah pernah bersabda, Janganlah salah seorang

kalian mengharapkan kematian, karena pada saat itu terputuslah amalnya dan ia

tidak bisa kembali lagi untuk mencari alasan?' Ia menjawab, Aku pernah mendengar

Rasulullah bersabda,

'ttlinto,'oh segero moti koreno enom hol. Yokni. moroknyo istri orong-orong yong

bodoh, bonyoknyo syoroL moroknyo peniuolon hukum, diremehkonnyo doroh,

moroktryo pemutuson hubungon kekeluorgoon don bonyoknyo onok-onok mudo
yong meniodikon Al-Qur' on sebogoi permoinon, sompoi-sompoi mereko menyuruh

orong tntuk melogukon Al-Qur'on kepodo mereko meskipun mereko odoloh orong

/on! sinlot minim pengetohuonnyo."" (HR Ahmod)

lngat Mati dan Persiapan Menyambutnya

J\ iriway,rtkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

Ll "sering-seringlnh kalian ingat akan sesu.atu yang melenyafkan kenikmatan-
henihmatan " Maksudnya, ialah kematian. Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh
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Ada yang berpendapat bahwa sebenarnya Nabi Yusuf tidak hanya sekadar
mengharapkan kematian, tetapi ia ingin meninggal dunia dalam keadaan beragama

Islam. Dengan kata lain, ia berkata, 'Jika telah tiba ajalku, maka wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam." lni adalah pendapat pilihan yang dikemukakan oleh para ulama
ahli tafsir dalam menafsiri ayat tersebut. Wallahu a'lam.

Ada dua alasan yang mendorong Maryam mengharapkan kematian.
Pertama, ia takut terus-menerus disangka buruk dan dicela, karena hal itu bisa

menimbulkan fitnah pada agamanya.

Kedua,gara-gara dirinya, iatidak inginkaumnyaterjatuh dalamjurangkebohongan
dan kedustaan, sehingga mereka menuduhnya telah berbuat zina. Dan, itu bisa
membuat mereka celaka.

Menyinggung tentang orang yang memfitnah Aisyah AllahTa'ala berfirman,

S z z .l C az

(\ \)i*E; qt-v'd'fri,; J; qlts
"Borongsiopo di antaro mereko yong mengombil bogion dolom penyioron berito
bohong itu boginyo ozob yong besor." (on-Nuur' II)

(\o)F}; {tryi't%i1H)
"Komu mengonggopnya sesuotu yong ringon soio. Podohol dio podo sisi Alloh odoloh
besor." (on-Nuur: I5)

Para ulama ahli tafsir berselisih pendapat mengenai Maryam, apakah ia sekadar
seorang wanita yang benar dan jujurberdasarkan pada firman Allah,

lijo*l
"Don, ibunyo seorong yong songot benor" (ol-Moo'idoh, 75)

Atau, ia seorang nabi wanita berdasarkan firman Allah,
I z o o z.

Gs, (d),&*
"Komi mengutus roh Komi kepodanyo." lM.oryom'- 171

tuiybt'i:t rL i;t1- *,rr":r 4v \L' :
"Don (ingotloh) ketiko motoiiot Qibrit) berkotq 'io, uoryom sesungguhnyo AlLh
teloh memilih komu."'(Ali lmron' 42)

Berdasarkan ayat-ayat di atas, sangat terlihat sekali betapa besar kebohongan

orang yang memfitnah Maryam, sehingga mereka hancur binasa. Berdasarkan dua

penafsiran yang saya kemukakan tadi, bisa diambil kesimpulan bahwa mengharapkan

kematian itu boleh dengan alasan-alasan seperti tadi. Wallnhu a'lam.

Sedangkan, hadits tadi adalah berita. Artinya, hal itu bisa terjadi disebabkan
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ada kekasih mencabut nyawa kekasihnya sendiri?" Izrail lalu naik ke langit menemui

Tirhannya untuk melaporkan hal itu. Allah berfirman menyuruh Izrail bertanya kepada

Ibrahim, 'Apakah kamu pernah melihat seorang kekasih yang tidak suka bertemu
dengan kr:kasihnya?" Izrail pun turun untuk menyampaikan pesan Tuhannya itu.
Ibrahim lz lu berkata, "Cabutlah nyawaku saat inijuga."

Abud Darda' berkata, "Setiap orang mukmin lebih baik memilih kematian. Siapa

yang tidal:percaya kepadaku, sesungguhnya Allah To'ala telah berfirman,

'Jongonloh sekoli-koli orong kofir menyongko bohwo pemberion tongguh Komi kepodo

meret:o odoloh lebih boik bogi mereko. Sesungguhnyo Komi memberi tongguh kepodo

mereico honyaloh supoyo bertomboh-tomboh doso mereko.'(Ali lmron, 187)

Kata t1ayyan al-Aswad, "Kematian adalah sebuah jembatan yang menghubungkan
pertemuan dua kekasih."

Bob
Ke-2

Boleh Mengharapkan Kematian
dan Berdoa Meminta-Nya
Demi Menyelamatkan Agama

I mn *z wa Jalla berfirman mengabarkan tentang Nabi Yusuf a.s. dalam surah

L \Yusut'ayat 101, "Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabunghanlah

aku dengan orang-orang yang saleh." Allah juga berfirman tentang Maryam yang

mengatakz n,

'6 o, zo . ) ol-' ,'. , ' ,o1 , ,.;,,
(Y f)U.-j" li.J (5 J lJ^ P q u?U

'Adul,oi. olongkoh boiknyo oku moti sebelum ini, don oku meniodi borong yong
tidok berorti logi dilupokon." lMoryom: 23)

Diriw;ryatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Malik dari Abu Zannad dari al-Araj
dari Abu H urairah r.a. bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda, "Kiamat tidnk akan

terjadi sebetum adn seseorang mebwati kubur orang lnin seraya mengatakan, ',4ndnikata

aku berada di tempatnya."'
(Pasat). Menurut saya, hal ini tidak bertentangan dengan apa yang apa telah

saya jelask:rn sebelumnya. Menurut Qatadah, tidak ada seorang nabi pun yang pernah

mengharaJrkan kematian selain Nabi Yusuf Ketika merasa sudah mendapatkan

kenikmatan-kenikmatan yang sempurna dan berhasil meraih segalanya, Yusuf rindu
untuk sege :a bertemu dengan Tuhannya. Karena itulah, ia berkata seperti yang dikutip
dalam suralrYusuf ayat lol,"YaTuhanku, sesungguhnyaEnghautelahmengaruqerah-

han kepaduku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir
mimpi." Kztrena itulah, ia sudah ingin sekali bertemu dengan Tuhannya Yang Maha-
perkasa lagi Mahaagung.
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tidak mau mengingatnya, jarang memikirkannya, dan tidak mau beramal untuk
menghadapinya. Sesungguhnya di dalam kematian itu sendiri terdapat pelajaran bagi

orang yang mau berpikir dan mengambilnya sebagai pelajaran. Disebutkan dalam
sebuah hadits riwayat Baihaqi dari Abdullah bin Salamah bin Aslam (perawi yang
dianggap dhaif oleh Daruquthni) bahwa Nabi saw. bersabda, "Seandainya binatang
itu tahu akan kematian seperti yang hamu ketahui, niscaya kamu tidah akan makan
binatang yang gemuk daripadanya."

Diceritakanbahwa ada seorang dusun sedang berjalan menunggang seekor unta.
Entah kenapa mendadak untanya jatuh lalu meninggal. Lalu, ia segera turun. Sambil
berputar-putar ia berpikir apa yang sedang terjadi. Ia bertanya kepada untanya, "Hai,
kenapa kamu tidak mau berdiri lagi? Lihat itu seluruh anggota tubuhmu masih utuh
dan tidak ada yang terluka! Ada apa denganmu? Apa yang membuatmu jadi begini?
Apa yang menyebabkan kamu tidak bisa bergerak sama sekali? Apa kira-kira yang

dapat membuatmu bangkit kembali?" Ia kemudian meninggalkan untanya begitu
saja sembari terus berpikir kenapa bisa terjadi seperti itu. Ia benar-benar merasa
heran dan tidak habis pikir.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi al-Hakim alias Abu Abdullah dalam kitabnya
Nawadir al-Ushul, 'Aku mendengar dari Qutaibah bin Sa'ad dan Khathib bin Salim,
dari Abdul Aziz al-Majisun, dari Muhammad ibnul-Munkadil ia berkata, 'Putra Nabi

Adam meninggal dunia. Adam lalu memberitahukan peristiwa itu kepada istrinya,
Hawa,'Anakmu mati." Hawa bertanya, Apa itu mati?'Adam menjawab,'Orang mati
itu tidak bisa makan, tidak bisa minum, tidak bisa berdiri, dan tidak bisa duduk.'
Mendengar itu Hawa menangis keras. Adam berkata, 'Sebagai wanita, kamu dan

anak wanitamu wajar menangis keras seperti itu, tetapi tidak bagi aku dan anak laki-
lakiku."'

(Pasal 2). Maksud kalimat "in masih bisa bertobat terlebih dahulu" dalam hadits

di atas ialah mencari keridhaan Allah, dan satu-satunya cara ialah dengan bertobat
serta tidak mengulangi dosa. Demikian dikatakan oleh al-Jauhari. Di dalam Al-Qur'an
hal itu diungkapkan oleh Allah saat menyinggung orang-orang kafir,

. .otl, . o t 6 '( q:Gih'u ewrr$il-oyt
"Jiko mereko mengemukokon oloson-olom4 moko tidokloh mereko termosuk orong-

orong yong diterimo olosan-olosonnyo." (Fushshilot' 24)

Sahal bin Abdullah at-Thstari berkata, "Salah seorang kalian tidak ada yang

mengharap-harap kematian kecuali tiga orang. Yakni, orang yang tidak mengerti apa

yang akan terjadi setelah peristiwa kematian, orang yang sengaja lari dari takdir
Allah Ta'ala, dan orang yang sudah sangat rindu bertemu dengan Allah Azza wa

talla."
Diceritakan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyat (IV/278) bahwa suatu hari Malaikat

Izrail a.s. turun mendatangi Nabi Ibrahim a.s. sang kekasih Allah Yang Maha Pemurah

untuk mencabut nyawanya.Ibrahim berkata, "Hai malaikat maut, pernah kamu lihat
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Larangan Berdoa Mengharapkan
Kematian Karena Ditimpa Cobaan
Ekonomi Maupun Kesehatan

T\ iriwayatkan oleh Muslim (dan Bukhari) bahwa Anas r.a. berkata, "Rasulullah
IJ f 

"r.,,U 
da, 'Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan kematian karena

cobaan yang tengah menimpanya. lika ia memflng harus mengharapkan kematian,

hendaklnh iaberdoa, 'YaAllnh, peliharalahhiduPku jika ituyangterbaik bagiku, dnn
matikanlah aku jika itu yang terbaik bagiku.""

Dalam hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Anas r.a. mengatakan bahwa Rasulullah

bersabda, 'Janganlah salah seorang dnri hamu mengharap-harapkan kematian, dan
janganlah berdoa memintanya sebelum kervmtinn itu datang hepadanya. Sebab, apabiln

sal.ah seorang dari kamu mati, maka terputuslah amnlnya. Seorang yng beriman itu
harus bisa mengisi tambahan kebajikan dalnm unrurnya."

Diriw:ryatkan oleh Bukhari dari Saad bin Ubaid, budak Abdurrahman bin Azhaq,

bahwa Rasr rlullah bersabda, "Ianganlah salnh semang halinn mengharapkan kenrutian.

Kalnu'ia orang baik, ia masih bisa merumbahi hebaikan; dan kalau ia orang jahat,

mudah-murlahan ia masih bisa bertobat terlebih dahulu."
Diriwz yatkan oleh al-Bazzari dari Jabir bin Abdulllah bahwa Rasulullah bersabda,

"Janganlnh kamumengharap-harap kematinn, karennhuru-harakematinn itu sangat
dalsyat. Sungguh terunnsuk kebahagiaan jika semang hamba panjang u.sianya sehinga
Allah menamb ahiny a kesadaran. "

(Pasal 1). Menurut para ulama, kematian bukanlah kehilangan murni atau
kemusnahz n semata. Kematian adalah peristiwa terputusnya hubungan roh dengan
jasad, terpisahnya jiwa dari raga, pergantian keadaan, dan perpindahan dari satu
tempat ke tempat lain. Kematian adalah musibah yang paling besar. Allah menyebut
kematian s,:bagai musibah dalam firman-Nya,

",i,:. to)o.,. i:
:F'V f\:{t'''tr

"lolu,'<omu ditimpo bohoyo kemotion." (o!-Moo'idoh' 106)

Kematian memang suatu musibah dan malapetaka yang besar. Tetapi, menurut
para ulama kita, musibah yang lebih besar lagi ialah lupa pada kematian itu sendiri,
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tidah adn, sesu,atu yang lebih dibencinya doripada apa yang sedang ada di depannya.

Ia lalu tid.ak suka untuk bertemu Allnh, dan Allah juga tidah suka berternu dcngannya. "
Hadits ini juga diriwayatkan olehMuslim danhnu MajahdariAisyah, dan diriwayatkan

oleh Ibnul Mubarak dari Anas
(Pasal). Kendatipun hadits tadi sudah merupakan penafsiran yang jelas, tetapi

ada riwayat Muslim dari Aisyah yang masih menafsirkan hadits tadi. Ia berkata kepada

Syuraih bin Hani'yang ingin mengkonfermasi padanya mengenaiapa yang ia dengar
dari Abu Hurairah soal tersebut, "Ketika pandangan mata seseorang sudah kabur,

dadanya sudah sesak, sekujur kulitnya menggigil, dan jari-jemarinya sangat dingin,
maka pada saat itulah ada penentuan barangsiapa yang suka bertemu Allah, niscaya

Allah pun suka bertemu dengannya; dan barangsiapa yang tidak suka bertemu Allah,
niscaya Allah juga tidak suka bertemu dengannya."

Diriwayatkan juga dari Aisyah bahwa ia berkata, 'Apabila Allah menghendaki

baik pada seorang hamba, setahun sebelum ia meninggal dunia Allah telah mengutus

malaikat untuk menuntun dan menolongnya sehingga orang-orang sama-sama
mengatakan, 'Si fulan meninggalkan dunia dengan baik.' Dan, ketika sedang mengalami

sekarat lalu melihat balasan pahalanya, nyawanya begitu bersemangat pertanda bahwa

ia suka bertemu Allah dan Allah pun suka bertemu dengannya. Tetapi, apabila Allah
menghendaki buruk pada seorang hamba, setahun sebelum meninggal dunia Allah
sudah membiarkan setan menyesatkan dan menftnahnya sehingga orang-orang

mengatakan, 'Si fulan mati dengan buruk.' Dan, ketika sedang mengalami sekarat
lalu menyaksikan azab yang akan menimpanya, nyawanya murung pertanda bahwa ia

tidak suka bertemu Allah dan Allah pun tidak suka bertemu dengannya." Demikian
riwayat Abdurrazaq, tapi isnadnya dhaif.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam bab mengenai takdir dari Anas bahwa

Rasulullah bersabda "Sesunguhnya jika Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung

menghendahi baih bada seorang hamba, Dia akan menolongnya. " Seorang sahabat

bertanya, "Bagaimana caranya, Rasulullah?" Beliau menjawab, "Yakni dengan

menolongnya rnelakukan amal saleh sebelum ia meningal dunia. " Menurut Abu Isa,

hadits ini sahih.

Syaikh al-Qurthubi mengemukakan riwayat lain dari Ahmad dan Thabrani yang

senada sebagai berikut. Rasulullah bersabda, 'Apabila Allnh menghendahi baik kepadn

seorang hamba-Nya, Dia akan memberinya madu." Para sahabat bertanya, 'Apa

maksudnya itu, Rasulullah?" Beliau bersabda, "Allah akan membukakan peluang

untuknya melakukan amal saleh saat akan meninggal dunia disaksikan orang-orang

di sekitarnya dengan ridha."
Menafsiri firman Allah Ta' ala,

(^1) L*.'it.");
"0r\oko dio memperoleh ketenteromon don rezeki."(ol-Wooqi'oh: 89)
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Qatarlah mengatakan, "Yang dimaksud ketenteraman ialah rahmat, dan yang

dimaksud ','ezeki ialahpelukan malaikat saat hendak meninggal dunia."

Diriw ryatkan oleh Ibnu Juraij bahwa dalam menafsirkan firman Allah ayat 99

surah a1-l\[u'minuun, "Hingga apabila datang kematian hepada salah seseorang

dari mereA'a, ia berkata, 'Ya Tuhanku, kembalikanlah aku"', Nabi saw. bersabda

kepada Aisyah, "Yaitu ketika seorang mukmin sudnh melihat malaikat dengan mata

hepala seruliri, mereha bertanya, Apakah kami boleh mengembalikan kamu he dunia
lagi?' Ia menjauab, 'Ke negeri yang penuh hebingungan dan kesedihan lagi? Tidflh.

Kembalika,t saja akukepadaAlhhAzzawaJalla.'Adtpunhefada oranghafir malnikat
itu bertanyq Apakah hami bisa membantu mengembalihan karnu ke dunia lagi?' Ia
menjauab seperti yang dikutip Al-Qur'an surah al-Mu'minuun ayat 99-100, 'Ya

Tuhanhu, ltembalikan aku (ke dunia), agar ah,u berbuat amal yang saleh."'
Adapun yang dimaksud sabda Nabi saw., "Di langit dimana Allah berada" , ialah

Sidratul M:ntaha, tempat di mana segala sesuatu yang ada di bumi naik ke sana, dan

sekaligus t,lmpat menurunkan segala sesuatu ke bumi. Demikian yang terdapat dalam

Shahih Muslim hadits yang menceritakan tentang isra' mikraj.
Menu ut keterangan hadits al-Barra' bin Azib, malaikat membawanya sampai

langit tingJ<at tujuh. Pembicaraan lebih lanjut mengenai hal ini insya Allah akan

dijelaskan nanti.
Sebuah hadits diriwayatkan olehal-Bazzari dalam kitabnya Musnad al-Bazari

dari Abu H urairah menyebutkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya ketika
seorang mukmin dalam headaan hritis, malaikat datang hepadanya dengan
membawa sepotong kain sutera yang berisi minyak kesturi dan tanghai-tangkai
bunga yanll harum. Ia mencabut nyawanya seperti ordng rnencabut sehelni rambut
dari adonun roti. Lalu dikatahan, 'Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu ,lengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.' (al-Fajr: 27-28). Artinya, ke

haribaan Allah dengan memperoleh ridha-Nya. Setelah rohnya keluar dnn dibunghus
dengan katn sutera bersarna tangkai-tangkai bunga tersebut, selanjutnya dibawa ke

iliyyain. Se,langhan, ketika seorang hafir yang dalam keadaan kritis, malaikat d.atang

hepadanya dengan membawa kain wool yang di dalamnya ada api. Maha, dicabut
nyauanya dengan sangat keras. Kemudian dikatakan, 'Wahai jiwa yang buruk,
heluarlah ctalam keadaan murka dan dimurhai untuk merasakan kehinaan serta

azab Allah.' Dan ketika nyauanya sudah keluaq langsung diletakkan di atas api dan

bersuara seperti sesuatu yang mendidih kemudian dilipat dnn dibaua ke sijjin."
Syaikt al-Qurthubi berkata, "Hadits ini senada dengan hadits Abu Hurairah

di atas. Dan pada dasarnya, hadits-hadits tersebut saling menafsirkan. Itu tidak
menjadi masalah."
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Bertemunya Arwah di Langit,
Pertanyaan Tentang Penghuni Bumi,
dan Diperlihatkannya Amal-amal

J) irin uvatkan oleh Ibnul Mubarak dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa ia berkata,

L-l "Ketika nyawa seorang mukmin dicabut, langsung diterima oleh hamba-

hamba Allah yang mendapatkan rahmat seperti mereka menyambut orang yang
memberikan kabar gembira di dunia. Sambil menghampirinya untuk bertanya,
sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Lihat, itu saudara kalian. Ia
sudah tenang, padahal tadi ia mengalami kesulitan yang dahsyat..' Mereka
menghampirinya dan bertanya, Apakah yang terjadi pada si fulan? Apa yang terjadi
pada si fulanah? Apakah ia sudah menikah?' Setiap kali menanyakan tentang
seseorang yang sudah meninggal dunia sebelumnya, lalu dijawab bahwa ia celaka,

mereka mengatakan, 'Inna lillahi wa innaa ilaihi raji'uz. Ia dibawa ke neraka
Hawiyah, seburuk-buruknya tempat kembali. Lalu, diperlihatkanlah kepada mereka
amal-amalnya. Jika melihat amalnya baik, mereka merasa senang dan gembira seraya

mengatakan, 'Ya Allah, inilah nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada hamba-

Mu, maka tolong sempurnaakanlah nikmat itu.' Dan jika melihat amalnya buruk,
mereka mengatakan, 'Ya Allah, periksalah hamba-Mu ini."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam Zanaid Ibnul Mubarak (165), dari
Shafwan bin Amr, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nafir bahwa Abud Darda'
pernah mengatakan, "Sesungguhnya amal-amal kalian akan diperlihatkan kepada

orang-orang yang telah mati di antara kalian. Mereka bisa merasa senang dan
juga bisa merasa sedih." Abud Darda' pernah berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya
aku berlindung kepada Engkau dari melakukan suatu amal yang membuat sedih
Abdullah bin Rawahah."

Dalam riwayat lain disebutkan, Abud Darda' pernah berdoa, "Ya Allah, aku

mohon perlindungan kepada-Mu jangan sampai aku melakukan suatu amal yang

membuat aku terhina di sisi Abdullah bin Rawahah."
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'la atslTbaqafi, dari Utsman

bin Abdullah bin Aus bahwa ia bercerita, "Suatu hari Sa'id bin Jubair minta izin
menemui keponakannya yaitu istriku yang juga putri Amr bin Aus. Atas izinku ia
menemui istriku. Ia bertanya, 'Bagaimana perlakuan suamimu kepadamu?' Ia
menjawab, 'Ia selalu berusaha menjadi orang yang baik.' Sejenak Abdullah memandang

ke arahku dan berkata, 'Wahai Utsman, perlakukan ia dengan baik. Karena, kalau
kamu sampai berbuat macam-macam, Amr bin Aus sendiri yang akan menghadapimu.'

Aku lalu bertanya, Apakah kabar orang-orang hidup itu didengar oleh orang-
orang yang telah mati?' Ia menjawab, 'Ya, setiap orang di antara mereka yang
punya kawan dekat, ia pasti akan mendengar kabar kerabat-kerabatnya. Jika kabar

itu baik, ia mengucapkan salam dengan senang dan gembira. Dan jika kabarnya buruk,
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ia akan mrrrung dan sedih. Bahkan, mereka pun akan menanyakan tentang orang
yangtelah mati.Jika dijawab denganpertanyaanbalik, Apakahiabelum sampai kepada

kalian?', mereka akan menjawab, 'Tidak.Ia pasti sudah dibawa ke neraka Hawiyah."'
Demikian riwayat Ibnul Mubarak (147).

Hasan al-Bashri mengatakan, "Begitu nyawa seorang mukmin dicabut,
langsung dibawa naik ke langit dan disambut oleh arwah orang-orang mukmin lainnya.

Mereka laLu menanyainya, 'Bagaimana si fulan?' Ketika mendengar jawaban berisi
pertanyaan balik, Apakah ia belum sampai kepada kalian?', mereka menjawab, 'Belum.
Ia belum bergabung dengan kami. Kalau begitu, ia pasti menuju ke neraka Hawiyah,

seburuk-b uruk tempat kembali."'
Diceritakan oleh Abu Nu'aim dari Wahab bin Munabbih bahwa ia berkata,

"Di langit :ingkat tujuh, Allah memiliki sebuah rumah yang diberi namaAl-Baidha',
yakni tempat berkumpulnya arwah orang-orang mukmin. Apabila ada salah seorang
penduduk dunia mati, ia disambut oleh arwah-arwah itu dan menanyakan kepadanya
tentang kabar dunia, seperti seseorang yang ditanya oleh anggota keluarganya saat

ia baru saj l datang bertemu mereka."
(Pasal). Sekalipun riwayat-riwayat tadi mauquf, tetapi tidak bisa disebut

sebagai pt:ndapat pribadi.
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i berikut sanadnya dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullalr bersabda, "...... lalu arwah orang-orang muhrnin menyambutnya
dengan sawgat gembira sekali, lebih gembira daripada salnh seorang halian yang

menyambtr.t hedatangan orang yang baru datang dari bepergian, lalu mereka

bertanya l ebadanya, 'Bagaimana dengan si fulan? Dan, bagaimana dengan si

fulanah?' ia menjawab, 'Biarkan saja ia, karena ia sedang berada dalam kegelapan

dunia. Apu halian belum mendengar habarnya?' Mereka berkata, 'Kalau begitu, ia
menuju ke tempat kembalinya yakni neraha Hawiyah."' Selengkapnya, hal ini insya
Allah akarL diterangkan nanti.

Diriwlyatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam Nauadir al-Ushul, dari ayahnya,

dari Qubaishah, dari Sufyan, dari Aban bin Abu Iyasy, dari Anas bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya amal-amal kalian itu akan diperlihatkan kepada keluarga

dan kerabot-kerabat kalian yang telah meninggal dunia. tika amal kalian baih, mereka

bergembirc. Dan jika buruk, mereka berdoa, 'Ya Allnh, jangan dulu Enghau matikan
mereka setelum Enghau beri mereka fetunjuk seperti yang Enghau berikan kepadn

kami."'
Diriwryatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dari Abdul Ghafur bin Abdul Aziz, dari

ayahnya, clari kakeknya bahwa Rasulullah bersabda "Pada hari Senin dan hari
Kamis anrul-amal diperlihatkan kepada Allah. Pada hari Jumat amal-amal
diperlihat,'zan kepada para nabi dan kepada para nenek moyang yang telah
meninggal dunia. Mereka n erosa gembira dengan amal-amal kebajikan, sehingga

menambah wajah mereka semakin putih bercahaya. Karena itu, bertakwalah kepada

Allah, wahai hamba-hamba Allnh. Janganlah kalian sakiti orang-orang yang mati di
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antara kalian dengan amal-amal kalian."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, "Apabila salah seorang halian meninggal dunia, arwahnya diperlihatkan
hepada keluarga-keluarga kalian yang telah meninggal dunia. Mereka salirug
mengatakan, 'Biarkan saja dulu ia beristirahat, karena ia baru saja mengalami
hesulitan.' Remudian mereka bertanya hepadanya, 'Bagairnana amal si fulan? Dan,
bagaimana omal si fulanah?' Jika ia menjawab, 'Baik', mereka merasa gembira

sekali seraya memanjatkan puji syukur kepada Allah. Dan jika ia menjawab, 'Buruk',
rnereka berdoa, 'Ya Allah, ampunilah dia.' Mereka juga bertanya, 'Apakah si ful.an
sudah menikah? Afiakah sifulanah juga sudah menikah?' Mereka juga menanyakan
tentang seseorang yang meninggal dunia sebelumnya. Ketika dijawab, 'Belum',
mereka berkata, 'Ia 'kan rneninggal dunia sebelum ahu. Apakah ia belum bergabung

dengan kalian?' Mereka berhata, 'Inna lillahi ua inna ilaihi raji'un. Berarti ia
menuju ke neraka Hawiyah, seburuh-buruknya tempat hembali.' Bahhan, mereka juga
sempat menanyaban tentang hucing di rumah. " Dituturkan oleh ats-Tsa'labi

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw.

bersabd4 "Sesunguhnya arwah itu adalah pasuhan yang sangat besar Yang saling
mengenol ahan berkumpul, dan yang tidak saling mengenal akan berpencar" Itulah
yang dimaksud peristiwa bertemunya para arwah. Ada yang bilang, yaitu bertemunya
arwah orang-orang yang tidur dengan arwah orang-orang yang mati. Dan ada yang

bilang, tidak seperti itu. Wallahu a' lam.

Diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah, dari Bukair ibnul Asyajj, dari al-Qasim bin
Muhammad, dari Aisyah bahwa Nabi saw. bersabda, "Mayit itu merasa disakiti di
huburnya karena anggota keluarganya yang d i rumah disakiti. " Adayang mengatakan
bahwa mungkin amal-amal dan ucapan-ucapan orang-orang yang masih hidup yang

menyakitkan bagi mayit disampaikan oleh Allah dengan cara lembut atau dengan

mengirimkan malaikat atau segala sesuatu yang dikehendaki Allah.
Urwah mengakatakan, "Seorang lelaki mencaci maki Ali bin Abi Thalib di depan

Umar ibnul-Khaththab. Umar berkata kepada lelaki itu, Apa maksudmu? Sungguh
kamu sama halnya telah menyakiti Rasulullah di kuburnya."'

Menurut para ulama, hadits tadi merupakan peringatan keras supaya jangan

mengatakan yang buruk terhadap orang-orang yang telah meninggal dunia.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa Nabi saw. pernah memberikan hadiah

kepada teman-teman dekat Khadijah untuk memelihara hubungankekeluargaan dan

kesetiaan. Kalau apa yang dilakukan oleh beliau tersebut merupakan sesuatu yang

mulia, maka kebalikannya adalah sesuatu yang tercela.
Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Nabi saw. bahwa malaikat maut menjauh

dari seseorang ketika ia mengucapkan kedustaan yang lazim dilakukan oleh banyak
orang. Demikian pula setiap perbuatan maksiat kepada Allah yang dilakukan seseorang

itu dapat menyakiti malaikat yang ditugasi mengurusnya. Ada seorang hamba yang

meninggal dunia dalam keadaan tetap keras kepala berbuat maksiat kepada Allah,
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belum serrpat bertobat, dan belum terampuni dosa-dosanya. Tetapi, dosanya bisa

berkurang karena ia disakiti oleh orang yang masih hidup di dunia.

Tentang Roh, Ke Mana la Setelah Keluar
dari Jasad?

/\ nU F asan al-Qabisi mengatakan, "Menurut para ulama ahli sunnah, roh yang

lf.k"lrr. dari jasad itu dibawa naik oleh para malaikat, dan berhenti di hadapan

Allah untt k ditanya serta diperiksa. Jika ia termasuk orang-orang yang bahagia,

Allah berf irman kepada para malaikat, 'Bawalah ia, dan perlihatkan tempatnya di

surga.' M:tlaikat pun membawanya ke surga ketika jasadnya sedang dimandikan.

Selesai dirnandikan dan dikafani, ia dikembalikan lalu dimasukkan ke dalam kafan

dan jasadnya. Ketika diusung ke kubur, ia mendengar semua yang dikatakan orang-

orang yant; mengantarkannya. Setibanya di kubur, ia dikeluarkan dari jasad, kemudian

didatangi r,leh dua malaikat yang akan mengujinya."
Amr t in Dinar berkata, "Setiap orang yang meninggal dunia, rohnya yang berada

dalam genggaman tangan malaikat menyaksikan bagaimana jasadnya dimandikan,

dikafani, d usung, dan dimasukkan ke dalam kubur."
Ditarr bahkan oleh Daud, seperti yang dikutip oleh al-Hafizh Abu Nua'im, " . . ..

Dan ketika ia sudah berada di dalam, malaikat berkata kepadanya, 'Dengar itu orang-

orang sam 1-sama memujimu."'
Abu H amid dalam kitabnya Kasyfu Uum al-,Akhirat mengatakan, "Ketika malaikat

maut men(;abut roh orang yang berbahagia, ia langsung disambut dan diterima oleh
dua malaik lt yang berwajah tampan, memakai pakaian indah, dan mengenakan parfum

yang sangzt harum. Mereka membungkusnya dengan kain sutera dari surga, sebagai

orang mulia karena sewaktu di dunia ia termasuk orang yang saleh. Malaikat
membawarya naik ke angkasa melewati umat-umat terdahulu. Tiba di depan pintu

langit dunia, malaikat mengetuknya. Malaikat penjaganya bertanya, 'Siapa kamu?'

Malaikat nrenjawab, Aku Shalshail. Dan yang bersamaku ini si fulan. Ia orang saleh

dan sangat kuat memegang teguh agamanya.'

Merel.a melanjutnya perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat dua malaikat

berhenti dan mengetuknya. Malaikat yang menjaganya bertanya, 'Siapa kamu?'
Malaikat menjawab, 'Aku Shalshail. Aku bersama si fulan.'Sambil membukakan pintu
malaikat pe njaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang rajin menjaga shalatnya.'

Merel:a melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat tiga,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, 'Siapa kamu?'
Malaikat nrenjawab, Aku Shalshail bersama si fulan.' Sambil membukakan pintu
malaikat pe njaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang membelanjakan hartanya
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pada ja.lan Allah dan tidak kikir.'
Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat empat,

malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjagaa bertanya, 'Siapa kamu?'
Maliakat menjawab, Aku Shalshail bersama sifulan.' Sambil membukakakan pintu
malaikat penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang tekun berpuasa dan
menjaga kemurniannya.'

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat lima,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, 'Siapa kamu?'
Malaikat menjawab, 'Aku Shalshail bersama si fulan.' Sambil membukakan pintu
malaikat penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang menunaikan ibadah haji
dengan ikhlas.'

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu tingkat enam, malaikat
berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, 'Siapa kamu?' Malaikat
menjawab, Aku Shalshail bersama si fulan.' Sambil membukakan pintu malaikat
penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang saleh yang budiman dan sangat
berbakti kepada kedua orang tuanya.'

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan pintu langit tingkat tujuh,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjagaa bertanya, 'Siapa kamu?'
Malaikat menjawab, 'Aku Shalshail bersama si fulan.' Sambil membukakan pintu

malaikat penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang rajin membaca istighfar
memohon ampunan pada larut malam, yang suka bersedekah secara diam-diam, dan

suka menyantuni anak-anak yatim.'

Mereka melanjutkan perjalanan. Sampai di depan sebuah kemah keagungan,
malaikat berhenti dan mengetuknya. Malaikat penjaga bertanya, 'Siapa kamu?'

Malaikat menjawab, Aku Shalshail bersama si fulan.' Sambil membukakan pintu

malaikat penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang yang rajin membaca istighfar
memohon ampunan, yang gemar melakukan amar makruf nahi mungkaq, dan yang

suka membantu orang-orang miskin.'
Mereka melanjutkan perjalanan dan melewati kerumunan malaikat dalam jurnlah

yang sangat besar. Mereka semua menyambutnya dengan gembira dan menyalaminya.

Sampai di depan pintu Sidratul Muntaha, malaikat berhenti dan mengetuknya, Malaikat
penjaga bertanya, 'Siapa kamu?' Malaikat menjawab, 'Aku Shalshail bersama si fulan.'

Sambil membukakan pintu malaikat penjaga berkata, 'Selamat datang fulan, orang
yang beramal saleh hanya untuk mencari ridha Allah.'

Mereka lalu melewati sebuah lautan api, lautan cahaya,lautan air, dan lautan

salju.Jarak setiap lautan tersebut sepanjang seribu tahun perjalanan. Kemudian tabir
yang menutupi Arasy dibuka. Di sekitarnya terdapat delapan puluh ribu bangunan

kemah berukurzn sangat besar. Masing-masing dihuni oleh delapan puluh ribu malaikat
yangtengah khusyu mengagungkan serta mensucikanAllah di bawahcahaya delapan

puluh nbu rembulan. Seandainya ada satu saja rembulan yang tampak oleh penduduk
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dunia, mereka pasti menyembahnya. Pada saat itulah terdengar seruan Allah, 'Jiwa

siapa yanlJ kalian bawa itu!' Malaikat menjawab, 'Jiwa si fulan bin fulan.' Allah
berfirman, 'Bawa dekat ke sini. Kamu adalah sebaik-baiknya hamba, wahai hamba-

Ku.' Setel rh hamba itu dihadapkan kepada Allah, Allah pun mengampuninya."

Sesec rang bermimpi melihat Yahya bin Aktsam seorang ulama ahli hadits cukup
terkenal y;tng telah meninggal dunia. Ia bercerita, 'Aku bertanya kepada Yahya, Apa
yang dilalukan Allah kepada Anda?' Yahya menjawab, 'Setelah dibawa malaikat
menghadap Allah, Allah berfirman kepadaku, 'Hai ulama yang buruk! Kenapa kamu
melakukar ini dan itu?' Aku menjawab, 'Wahai Tuhanku, bukan seperti ini yang aku

dengar ter tang Engkau.' Allah bertanya, 'Lalu apa yang kamu dengar tentang Aku,
hai Yahya? Aku menjawab, Aku mendengardaiaz-Zuhn, dari Mu'ammar, dari Urwah,

dari Aisyah, dari Nabi saw" dariJibril, dan dari Engkau Yang Mahasuci sesungguhnya

Engkau be rfirman, 'Sunguh Akumerasa malumenyiksa orangyang beruban dalam

Islam. ' Mt:ndengar jawabanku itu Allah berfirman, 'Kamu benar, az-Zului benal
Mu'ammal bena4 Urwah benar, Aisyah benar, Muhammad benar, dan Jibril juga benar.

Aku menglmpunimu.""
Pengelaman mimpi yang sama juga dialami oleh seorang ulama. Ia bercerita,

'Aku bertt:mu Manshur bin Ammar. Aku bertanya kepadanya, Apa yang dilakukan
oleh Allah terhadap Anda?' Ia menjawab, 'Setelah dibawa menghadap Allah, aku

ditanya olt'h-Nya, 'Apa yang kamu bawa kepada-Ku, hai Manshur?' Aku menjawab,
Aku telah pergi haji sebanyak tiga puluh enam kali.'Allah berfirman, Aku tidak
menerima satu pun dari ibadah hajimu itu. Apa lagi yang kamu bawa kepada-Ku,

Manshur? Aku menjawab, 'Aku telah mengkhatamkan Al-Qur'an sebanyak tiga
ratus enarl puluh kali.' Allah berfirman, Aku tidak menerima satu pun. Apa lagi
yang kamrr bawa kepada-Ku, hai Manshur?' Aku menjawab, 'Aku membawa-Mu,
Tuhanku.' Allah berfirman, 'Dan sekarang kamu telah datang pada-Ku. Pergilah

kamu. Akr telah mengampunimu."'
Ada nranusia yang ketika sampai di dekat Kursi atau tahta Allah, terdengar

seruan, "t'sir mereka dari sini!" Dan, hanya mereka yang benar-benar mengenal

Allah saja'rang bisa bertemu dengan-Nya.
(Pasal). Oleh malaikat maut, nyawa orang kafir itu akan dicabut dengan kasar

sekali ser;rya berkata, "Hai nyawa yang buruk, keluarlah kamu dari jasad yang

buruk." Kr:tika nyawanya keluaq, terdengar suara jeritan yang keras dan menyayat

hati. Lalu, ia digenggam oleh MalaikatZabaniyahyang berwajah jelek, berpakaian
hitam, darr berbau sangat busuk, dengan sebuah godam besar di tangan buat
menyiksarrya.

Kelak di akhirat nanti, orang kafir akan mengalami siksa yang lebih pedih
daripada o:ang mukmin. Disebutkan dalam sebuah riwayat yang sahih, di neraka
nanti gigi lSeraham orang kafir akan keluar dari mulutnya sebesar Gunung Uhud.
Oleh malaikat bernama Daqyail ia dibawa naik ke atas. Sampai di depan pintu langit
dunia, malzikatberhenti danmengetuknya. Malaikatpenjaga bertanya, "Siapa kamu?"
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Malaikat itu menjawab, 'Aku Daqyail." Malaikat penjaga bertanya, "Siapa yang

bersamammu?" MalaikatDaqyail menjawab, "Si fulanbinfulan." Malaikatpenjaganya
menolak masuk.

"Sekoli-koli tidok okon dibukokon bogi mereko pinru-pinru longit don ridok (pulo)
mereko mosuk surgo." (ol-A'roof: 40)

Mendengar jawaban itu, Malaikat Daqyail langsung melepaskan orang kafir itu
dari tangannya sehingga terjatuh diterbangkan angin dari tempat yang sangatjauh.

,s $')1\ }lt':t i,(J.. rr'd ? (K NL3-H,r's
(Y \)sr*,, ok GAit y.

"Borongsiopa mempersekutukon sesuotu dengon Alloh, moko io seolah-oloh iotuh
dori longit lolu disombor oleh burung, otou diterbongkon ongin dori tempot yong

iouh." (ol-Hoii, 3l )

Ketika hendak jatuh ke bumi ia langsung ditangkap oleh Malaikat Zabaniyah.
Kemudian ia dibawa ke sijjin, sebuah batu besar tempat berlindung arwah orang-
orang yang jahat. Sedangkan nasib orang-orang Nasrani dan Yahudi, mereka disuir
dari Thhta Allah ke kubur mereka untuk diazab. Demikian pula dengan nasib yang

dialami oleh orang-orang munafik. Mereka juga diusir dan dilemparkan ke kubur
mereka.

Sementara orang-orang mukmin yang lalai itu berbeda-beda. Sebagian mereka
ada yang lalai dari shalatnya, sehingga ditolak. Orang yang lalai dalam menjalankan

shalat itu sama seperti orang yang mencuri shalat. Ia pasti celaka. Setelah wajahnya

dipukuli, shalatnya naik ke langit seraya berkata, "Rasakan, sekarang Allah menyia-

nyiakan kamu, seperti dahulu kamu menyia-nyiakan aku."
Ada yang lalai menunaikanzakat, sehingga zakatnyaditolak. Ia suka merekayasa

hukum supaya tidak terkena kewajiban zakat, atau ia memberikan zakat dengan

terpaksa dan ada pamrihnya.

Ada yang lalai menunaikan puasa, sehingga ditolak. Ia memang tidak makan dan

minum selama seharian penuh, tetapi ia tidak dapat menjaga lidahnya dari
mengucapkan kata-kata yang dilarang syariat. Ia juga sering melakukan perbuatan-

perbuatan tidak terpuji lainnya, sehingga ia menjadi orang yang merugi.
Ada yang lalai menunaikan haji, karena ia melakukan itu dengan tidak ikhlas

atau dengan menggunakan harta yang tidak halal. Dan ada pula yang lalai dari berbakti
kepada dua orang tua ibu bapak, dan lain sebagainya.

Semua itu sudah dijelaskan dalam banyak hadits dan atsar. Contohnya seperti
hadits yang diriwayatkan oleh Mu'adz bin Jabal tentang ditolaknya berbagai amal,

dan juga hadits lainnya. Ketika nyawa akan dikembalikan lagi ke jasadnya, ia akan

melihat terlebih dahulu. Jika jasadnya sedang dimandikan, ia akan menunggu di depan
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kepalanya ;ampai selesai dimandikan. Tetapi, jika jasadnya sudah dibungkus dengan

kain kafan, ia akan menempel ke dadanya seraya berkata kepada orang-orang yang

mengusunqnya, 'Ayo lekas bahwa aku ke rahmat Allah." Itu kalau ia termasuk orang
yang berur tung. Tetapi, kalau ia termasuk orang yang celaka, nyawanya akan berkata

kepada mereka, "Pelan-pelan saja kalian bawa aku menuju azab Allah."

Lalu, ketika mayat sudah dimasukkan ke dalam kubur dan ditimbuni tanah,

kuburnya berseru, "Dahulu kamu begitu senang berada di atas punggungku, tetapi
sekarang }:amu sedih berada di dalam perutku. Dahulu kamu memakan makanan
yang enak-enak di atas punggungku, tetapi sekarang kamu dimakan oleh cacing
di dalam p<rrutku." Sang kubur itu terus mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan
sampai ia selesai diratakan. Selanjutnya muncul Malaikat Rauman yang siap
mengazabnya, yaitu malaikat yang pertama kali akan menemui si mayat begitu
dimasukkan ke dalam kuburnya. Pembicaraan lanjut mengenai masalah ini, insya
Allah akan diterangkan nanti. Wall.ahu a'lam.

Bob
Ke-40

Cara Kematian itu Tidak Sama

I ttatr nrenuturkan tentang cara kematian dalam Al-Qur'an secara global dan

L \secar,r rinci. Dia berfirman,

'& assrtitr'Ji'F'..,-rttu_.__ . f
"(Yoit,t) orung-orong yong diwofotkon dolom keodoon boik oleh poro moloikot."
(on-l'lohl= 321

' t, oto'.2y' 1.al.r-',9 ' e o / 
' 

a o 
'

1\ \ yo;i-*'j'6, Jy! &rF tqlt:,Jl:); €v; It
" Kotoronloh, 'tWoloikot mout yong diserohi untuk (mencobut nyowo)mu okon
memutikon komu, kemudion honyo kepodo Tuhonmuloh komu okon
dikembolikon."' (as-Soidoh, I I )

(1 \)i/:;t)r'rtu're;
" lo divrofotkon oleh moloikot-moloikot KomL don moloikot-moloikot Komi itu tidok
meloloikon kewoiibonnyo. " (ol-An'oom: 6I )

"&idb*)rrt iG; i",rl
" Orong-orong yong dimotikon oleh poro moloikot dolom keodoon berbuot zolim
kepoda diri mereko sendiri." (on-Nohl' 28)
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Ayat-ayat tadi bersifat global. Insya Allah hal itu nanti akan dijelaskan oleh
Rasulullah-

Allah berfirman,

" Kolou komu melihot ketiko poro moloikot mencobut jiwo orong-orong yong kofir
seroyo memukul muko don belokong mereko-"(o!-Anfoot= 50).

" Eogoimono (keodoon mereko) opobilo moloikor (mout) mencobur nyowo mereko
serorq memukul muko mereko don punggung mereko."(Muhommod; 271

Berdasarkan kesepakatan para ulama, ayat tadi khusus menyinggung tentang
orang-orang kafir yang terbunuh pada Perang Badar. Menurut al-Mahdi, hal itu masih

diperselisihkan. Tetapi yang jelas, sampai sekarang orang-orang kafir dimatikan dengan

cara dipukul dan dihinakan.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam sebuah hadits yang cukup panjang dari
Abu Zamil, dari Ibnu Abbas bahwa ia mengatakan, "Waktu itu seorang tentara
kaum muslimin sedang membuntuti dan mengincar seorang tentara kaum
musyrikin yang ada di depannya. Tibatiba ia mendengar suara pukulan cemeti
dari atas bersamaan dengan seorang penunggang kuda, Ayo maju Haizum!' Lalu,
tidak lama kemudian pasukan musyrik tersebut jatuh telentang tak bernyawa.
Batang hidungnya patah dan wajahnya rusak parah oleh pukulan cemeti tersebut.
Ketika hal itu diceritakan oleh seorang sahabat Anshar kepada Rasulullah, beliau
bersabda, 'Kamu benar ltu odalah Pertolongon ydng datang dari langit tinghat
dua-'Pada waktu itu tujuh puluh orang pasukan musyrikin tewas, dan tujuh puluh
orang lagi berhasil ditawan oleh pasukan kaum muslimin".

Allah Th' ala berfirman,

" Alongkoh dohsyonp sekronyo komu melihotdi woktu orong-orong Wng nlim (berodo)

dolom tekonon-tekonon sokorotul mout; sedong moloikot memukul dengon tongonnyo
(sombil berkoro), 'Keluorloh nyowomu . - - (sompoi podo firmon) . . . komu selolu
menyombongkon diri terhodop oyot-oyot-Nyo, " (ol-An'om= 93)

(Pasal). Mungkin ada yang bertanya, bagaimana cara mengkompromikan ayat-

ayat tersebut? Dan, bagaimana cara malaikat maut dalam waktu yang bersamaan
mencabut nyawa manusia yang ada di bumi belahan timur dan belahan barat?

Jawabnya, hal itu bisa saja terjadi, karena malaikat maut punya pembantu-pembantu.

Mereka diberi kuasa untuk mencabut nyawa, sekalipun pada hakekatnya Allatrlah
yang mematikan, sebagaimana firman-Nya,

"Alloh memegong iiwo (orong) ketiko motinyo." (oz-Zumor: 421

"Don Dioloh Alloh yong teloh menghidupkon komu, kemudion memotikon komu-"
(ol-Hoii, 661

"Yong meniodikon moti don hidup, supoyo Dio menguii komu."lol-Mulk' 2)
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Jadi, ,temua malaikat itu diperintah oleh Allah. Mereka hanya melakukan apa

yang harur; dilakukan berdasarkan perintah-Nya.

Kata al-Kalbi, "Setelah malaikat maut mencabut nyawa dari jasad seseorang,
jika ia orarrg mukmin, ia diserahkan kepada malaikat rahmat. Dan jika ia orang kafir,

ia diserahkan kepada malaikat azab." Inilah makna yang tersirat dalam hadits al-

Barra'bin Azib yang akan saya terangkan nanti.

Disetutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi saw. bersabda "Sesungguhnya

malaikat tnaut itu ahan memanggil aruah seferti salah seorang halian memanggil

untanya, Kemarilah, kemarilah."'
Dalanr riwayat lain, Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya malaikat maut teilebih

d"ahulu rnemanggil arutah yang hendak dimatikan oleh Allnh lalu ia mencabutnya."

Dalan riwayat lain juga disebutkan, "Sesungguhnya malaikat maut duduk di

dekat orarg yang hendak meninggal dunia. Tangannya memegang catatan orang

itu pada rnalam nishfu atau pertengahan bulan Sya'ban, yaitu malam di mana

diputuska r segala perkara yang menyangkut ketentuan rezeki dan ajal." Demikian
menurut tr,endapat Ikrimah dan beberapa ulama lain. Tetapi, menurut pendapat yang

sahih, ma.am yang mengandung peristiwa sangat penting itu terjadi bukan pada

malam pertengahan bulan Sya'ban, melainkan malam kemuliaan (lailatul qadar) pada

bulan RanLadhan. Ini adalah pendapat Qatadah, al-Hasan, Mujahid, dan yang lain. Hal

itu adalah berdasarkan firman Allah,

"Hoo miim. Demi Kitob (Al-Our'on) yong menielosko4 sesungguhnyo Komu

menorunkonnyo podo suotu molom yong diberkohi." (od-Dukhoon, l-3)

Malarn yang diberkahi jelas malam kemuliaan atau lailatul qadar.

Ibntr Abbas mengatakan, "Sesungguhnya Allah memutuskan segala

keputusar pada malam pertengahan bulan Sya'ban. Kemudian Dia menyerahkannya

kepada yarg bersangkutan pada malam kemuliaan atau lailatul qadar. Pengertian ini
bisa mengkompromi kedua pendapat di atas. Apabila telah berakhir usia seseorang

yang berarti sudah tiba waktunya nyawanya dicabut, kertas catatan namanya pun

jatuh dari Sidratul Muntaha."
Diset utkan dalam sebuah riwayat, "Sesungguhnya malaikat maut itu berada di

bawah 'Ansy. Ia menjatuhkan kertas catatan nama orang yang akan meninggal dunia."

Apab:la melihat ada seseorang yang telah habis rezekinya dan telah berakhir

ajalnya, nralaikat maut segera turun untuk menimpakan kepadanya tekanan-

tekanan sakaratul maut.

Diset'utkan dalam sebuah riwayat tentang peristiwa perjalanan isra oleh Ibnu

Abbas balrwa Nabi saw. bersabda, "Aku menyaksikan malaikat lain yang tengah

duduk di l(ursi. Tbrnyata seluruh dunia seisinya berada di antara sepasang lututnya.

Tangannya memegang l"auh (Daban) yang ada tulisannya dan ia selalu melihatrya.
Ia ti.dak mznoleh ke kanan maupun ke kiri. Aku bertanya, 'Hai Jibril, itu siapa?' Jibril
menjawab'Ituadalahmalaikatmaut.'AkukemudinnmenghamPirinyadnnbertanya,
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'Hai malaikat maut, bagaimana caranya kamu mencabut arwah makhluk yang berada

di bumi, baik yang tinggal di laut maupun di darat?' Ia menjawab, 'Asal Anda tahu
bahwa seluruh dunia itu berada di antara kedua lututku. Semua mamhhluk ada di
fupan mataku. Dan, sepasang tanganku mampu menjanghau dunia bagian timur
sampai dunia bagian barat. APabila ajal seorang hamba telnh habis, ahu pandangi

dia. Dengan memandangnya, para pembantuhu sudah paham bahua hamba itu harus
dicabut nyauanya. Mereka pun segera turun untuk mencabut nlduanla. Dan ketika
nyawanla sudah berada di tenggorokan, aku segera bertindak. Aku ulurkan tanganhu

untukmencabutnyauanyadarijasad." InihaditsdhaifriwayatAbuSyaikhdalamAl-
Uzhmat (434).

Abu Hamid menuturkan sebuah riwayat, "Empat malaikat segera turun
kepada seorang hamba yang ajalnya sudah habis. Malaikat pertama menarik
nyawanya dari telapak kakinya yang kanan. Malaikat kedua menarik nyawanya
dari telapak kakinya yang kiri. Malaikat ketiga menarik nyawanya dari tangan
kanannya. Dan, malaikat keempat menarik nyawanya daritangan kirinya."

Seseorang kadang bisa melihat dengan jelas alam malaikat sebelum nyawanya
sampai di tenggorokan. Dengan mata kepala sendiri ia menyaksikan apa yang

sedang dilakukan oleh para malaikat. Jika lidahnya tidak ada masalah, ia bahkan
bisa menceritakan keberadaan mereka. Malah apa yang disaksikannya itu ia ulang-
ulang dalam batinnya, sehingga ia mengira bahwa itu adalah perbuatan setan.
Dan jika lidahnya ada masalah, ia hanya bisa diam saja ketika keempat malaikat
tersebut sedang mencabut nyawanya dari ujung kepala sampai ujung kaki. Lalu,
nyawanya pun lepas seperti air yang menetes dari sebuah kendi. Begitu pelan.

Berbeda dengan orang kafir yang ketika nyawanya dicabut, seperti orang
mencabut besi panas dari kapas yang basah. Demikianlah yang diceritakan oleh Nabi

saw.. Orang kafir yang akan dicabut nyawanya menyangka kalau di dalam perutnya
penuh dengan duri, sehingga nyawanya seakan-akan keluar dari lubang jarum. Dan,

seakan-akan pula ia sedang terjepit di antara langit dan bumi. Ketika nyawanya sudah

sampai di hati, lidahnya kelu sehingga ia tidak sanggup berkata apa-apa. Ada dua

rahasia kenapa secara keseluruhan nyawa itu berada di dada.

Pertama, kematian adalah persoalanbesar, sehingga dadanya terasa oleh nyawa
yang berkumpul dan berhenti di sana. Lihat saja ketika dada seseorang terkena
pukulan keras, ia pasti kaget bukan main, sehingga terkadang tidak sanggup berkata
apa-apa. Pukulan yang mengenai dada sering membuat orang mati tanpa mampu
bersuara.

Kedua, karena di dalam dada itu terdapat hawa yang sangat panas dari denyut
suara. Sehingga, ketika terserang suhu panas atau dingin, nyawanya berubah.
Inilah sebabnya kenapa orang-orang yang meninggal dunia itu berbeda-beda
keadaannya. Ada yang nyawanya dicabut dengan pelan-pelan. Dan, ada pula yang

nya\Manya dicabut dengan sangat kasar.

Kata Syaikh al-Qurthubi "Satu-satunya riwayat yang menyebutkan bahwa
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malaikat nraut itu memilikitombak kematian, hanyalah riwayatyang diketengahkan

oleh al-Hafizh Abu Nu'aim.Ia mengatakan dalam riwayatnya, Aku mendengar dari
Ahmad bir Abdullah bin Mahmud, dari Muhammad bin Ahmad bin Yahya, dari
Maslamah bin Syabib, dari al Walid bin Muslim, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin
Ma'dan, drrri Mu'adz bin Jabal bahwa ia berkata, 'Sesungguhnya malaikat maut itu
punya seb;rtang tombak yang panjangnya mencapai jarak antara dunia belahan timur
sampai dunia belahan barat. Jika ada seorang hamba yang sudah tiba ajalnya sehingga
ia harus kt:luar dari dunia, ia pukulkan tombak itu ke kepalanya seraya mengatakan,
'Sekarang sudah tiba saatnya kamu harus berkunjung dan bergabung dengan orang-
orang yanil telah mati.""'

Sulairnan bin Mu'ammar al-Kalani berkata, "Ketika Malik bin Anas sudah dalam

keadaan kritis, seorang lelaki datang kepadanya dan bertanya, 'Wahai Abu Abdullah,
kutu itu drcabut nyawanya oleh malaikat maut?' Cukup lama Malik bin Anas hanya

diam saja. Kemudian ia balik bertanya, 'Tetapi serangga itu punya jiwa'kan?' Lelaki
itu menjav,ab, 'Punya.' Malik bin Anas berkata, 'Kalau begitu malaikat maut mencabut

nyawanya ' Firman Allah dalam strah az-Zumar ayat 42, Allah memegang jiwa ketika
matinya.' Demikian dituturkan oleh al-Khathib Abu Bakar."

Sifat Malaikat Maut Saat Mencabut
Nyawa Orang Mukmin dan Orang Kafir

l\ fenurut para ulama kami menyaksikan sendiri malaikat maut dan rasa takut
lYlluar biasa yang merasuk ke dalam hati, merupakan sesuatu yang tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata. Karena, hal itu merupakan pemandangan yang sangat

mengerik:m. Tidak ada yang mengetahui hakekatnya kecuali orang yang memang
pernah me ngalaminya sendiri. Dan, hal itu hanya menjadi cerita serta hikayat-hikayat
yang diceritakan sampai sekarang.

Diceritakan oleh Ikrimah, "hda salah satu lembar milik Nabi Syits disebutkan
bahwa Nalli Adam berkata, 'Ya Tlrhanku, tolong perlihatkan kepadaku malaikat maut,
supaya aku bisa memandangnya.'Allah lalu mewahyukan kepada Adam, 'Malaikat
maut itu l)unya sifat-sifat yang tidak bisa kamu lihat. Aku akan menurunkannya
padamu dzLlam bentuk yang bisa diterangkan oleh para nabi dan hamba-hamba pilihan
Iainnya.'

Allah lalu menurunkan Jibril dan Mikail kepada Adarn Mereka membawanya
untuk melihat malaikat maut dalam bentuk seekor kambing terbang yang memiliki
empat ribu sayap. Di antaranya ada sayap yang besarnya melampaui segenap langit
dan bumi, ada sayap yang melampaui semua bumi, ada sayap yang melampaui ujung
dunia sebelah timur, dan ada sayap yang melampaui ujung dunia sebelah barat.
Thngannya menggenggam bumi seisinya seperti gubung-gunung,lembah, jin, manusia,
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binatang, lautan, angkasa, dan makhluk-makhluk bumi lainnya. Ia memiliki mata dan

sepasang sayap khusus; yaitu sayap bagi orang-orang yang beriman, dan sayap bagi

orang-orang kafir." Demikian dituturkan oleh Ibnu Dhafar alias Abu Hasyim
Muhammad bin Muhammad dalam kitabny a An- Nasha' ih.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya kekasih Allah Yang Maha

Pemurah, Nabi lbrahim, meminta kepada malaikat maut untuk memperlihatkan
kepadanya bagaimana bentuknya ketika ia mencabut nyawa seseorang mukmin.
Malaikat berkata kepada lbrahim, "Palingkan wajahmu dariku." Setelah berpaling
beberapa saat, Ibrahim melihat malaikat maut menjelma menjadi seorang pemuda

yang berwajah sangat tampan, berpakaian indah, dan memakai parfum yang sangat

harum. Ibrahim berkata kepada malaikat maut, "Sendainya seorang mukmin tidak
diberi rasa kesenangan sama sekali selain memandang wajahmu, hal itu sudah
cukup baginya."

Kemudian Ibrahim meminta malaikat maut untuk memperlihatkan padanya

bagaimana bentuknya ketika ia mencabut nyawa orang kafir. Sebenarnya malaikat
maut keberatan, karena Ibrahim tidak akan tahan melihatnya. Tetapi karena Ibrahim
terus mendesaknya, akhirnya malaikat bersedia memenuhinya. Ia berkata kepada

Ibrahim, "Palingkan wajahmu dariku." Setelah berpaling beberapa saat, Ibrahim
melihat malaikat maut menjelma jadi sosok manusia yang berkulit sangat hitam. Kedua

kakinya di bumi tetapi kepalanya di langit. Setiap helairambut di tubuhnya menyalakan
api. Ibrahim berkata, "Seandainya orang kafir tidak diazab apa-apa selain dipaksa
memandang wajahmu, hal itu sudah cukup menyiksanya."

Kata Syaikh al-Qurthubi '?embahasan ini insya Allah akan diterangkan nanti
dalam sebuah hadits marfu al-Barra' bin Azib dan lainnya."

Dalam riwayat Abu Syaikh dan Abu Nu'aim dari Ka'ab, Ibnu Abbas juga

bercerita, "Nabi Ibrahim adalah orang yang terkenal pencemburu. Ia memiliki
sebuah rumah yang khusus ia gunakan untuk beribadah kepada Allah. Setiap kali
keluar ia selalu mengunci pintunya. Namun, pada suatu hari ia kaget sekali mendapati
ada seorang lelaki bisa berada di dalam rumahnya.

'Siapa yang membantumu memasuki rumahku ini?' tanya Ibrahim.
'Pemiliknya,' Jawabnya.
'Akulah pemiliknya,' katanya.
'Yang memasukkan aku adalah yang lebih berhak atas rumah ini daripada

kamu,' katanya.
'Siapa kamu sebenarnya?' tanya Ibrahim.
'Aku malaikat maut,' jawabnya.

Apakah kamu bisa memperlihatlan padaku bentukmu ketika sedang mencabut

nyawa seorang mukmin?' tanya Ibrahim.
'Baiklah,' jawabnya.

Ketika Ibrahim menoleh, malaikat maut tersebut mendadak menjelma menjadi

seorang pemuda yang sangat tampan, berpakaian indah, dan berparfum sangat harum.
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Ibrahim be:kata, 'Hai malaikat maut, seandainya seorang mukmin saat menghadapi

kematian h mya melihat bentuk Anda yang sekarang ini, hal itu sudah cukup baginya.'
Setelah itu malaikat maut lalu mencabut nyawa Ibrahim alaihis salam.."

(Pasal). Menurut para ulama, bukanlah sesuatu yang mengherankan jika malaikat

maut bisa rnenjelma menjadi dua sosok yang berbeda bagi dua orang. Hal itu sama

seperti perubahan penampilan yang dialami seseorang ketika sedang sehat maupun
sedang salit, ketika masih kecil maupun sudah tua, dan lain sebagainya. Tetapi,

bedanya ya rg berlaku pada malaikat ini terjadi dalam waktu yang bersamaan. Berbeda
dengan yar,g berlaku pada manusia yang ada tenggang waktunya selama beberapa

tahun.

Malaikat Maut Adalah yang
Menggenggam Arwah Seluruh Makhluk

Bob

Ke-42

Allah Ta'ala berfirman,

" Kotokonloh, 'tl4oloikot mout yong diserohi untuk (mencobut nyowo)mu okon
memotikon komu. "'(os-Soidoh: I I )

Diriwzyatkan dari Ibnu Umaq, "Ketika malaikat maut hendak mencabut nyawa
seorang mr kmin, ia berdiri di depan pintu rumahnya ketika keluarganya sedang hiruk-
pikuk kare ra kebingungan. Ada yang sedang menampar-nampar muka sendiri, ada

yang meng rai-uraikan rambutnya, ada yang sedang menangis meratap dengan suara

meraung-r:rung, dan lain sebagainya. Malaikat mautberkata, 'Kenapa harus mengeluh

seperti itu? Aku tidak pernah mengurangi usia seseorang di antara kalian. Aku tidak
pernah menghilangkan rezeki salah seorang di antara kalian. Dan, aku juga tidak
pernah me rzalimi siapa pun di antara kalian. Jadi kalau kalian marah kepadaku, aku
hanya bisa menjawab bahwa aku ini diperintah oleh Allah. Jika aku mencabut nyawa
kalian itu l:arena aku dalam posisi dipaksa. Dan, jika kalian marah kepada Tuhan

kalian atas hal itu, berarti kalian kufur kepada-Nya. Aku akan terus melakukan

kunjungan lemi kunjungan di tengah-tengah kalian."' Demikian dituturkan oleh Abu
Muthi' alia,; Makhul ibnul Fadhel an-Nasafi dalam kitabnya Al-Lu'luwiyyat.

Riwayrt senada diriwayatkan secara marfu dalam sebuah hadits yang cukup

terkenal dz,ri Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap rumah tentu ada
malaikat maut yang berdiri di dePan pintunya sebanyak lima kali setiab hari. Jiha ia
mendapati .;eseorang telah habis ajalnya, malaikat maut segera menimpakan tekanan-
tekanan kematian padanya. Di antara keluarganya ada yang mengurai-uraikan
rambutnya, ada yang memuhul-muhul sendiri wajahnya, ada yang menangis meratap,

dan ada ycng menjerit histeris meneriakan kata-kata celaka. Malaihat maut lalu
berkata, 'Ktnapa kalian mengeluh seperti itu? ,Aku menghilnngkan rezehi salah seorang
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di antara kalfun, mendekatkan dan mendntangi ajal salah seorang dari kalinn, adalnh
karera aku diperintah. Demikinn puh kalau aku mencabut nyawanya. Aku akan
terus melakukan kunjungan derni kunjungan di tengah-tengah kalian, sampai tidak
tersisa seorang pun di antara kal'inn."'

Dalam hadits dhaif yang dalam sanadnya terdapat nama Abu Hadiyah (perawi

yang ditinggalkan), Nabi saw. bersabda, "Demi Nlah yang jiwaku berada dalam

genggaman-Nya, seandainya mereka melihat tempatrya dnn mendengar ucapannya,

mereka akan ketakutan terhadap mayit-mayit mereka dan mereha akan menangisi

diri mereha sendiri. Lalu hetiha mayit sudah diusung, nyawanya masih bergerak,-

gerah ringan seraya memnngil-manggil, 'Wahai istrihu, dan uahai anahhu. Kalian
semua jangan mau di\ermainkan dunia seperti ia telah mempermainkan aku. Aku
telnh mengumpulkan harta yang halal dnn yang tidak halal, tetapi hemudian ahu

tinggalhan hepada orang lain. Yang untung dia, dan yang rugi ahu. Karena itu,
uaspodalah terhadnp apa yang terjadi padahu sekarang ini."'

Dalam hadits dhaif riwayat ath-Thabrani dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya

bahwa ia berkata, "Suatu hari Rasulullah memandang malaikat maut yang sedang

berada di dekat kepala seorang sahabat Anshar yang hendak meninggal dunia. Beliau
bersabda, 'Kasihani sahabatku i[u, karena dia orang yang beriman.' Malaikat maut
berkata, 'Wahai Muhammad, bergembiralah karena aku akan mengasihani setiap orang

yang beriman. Ketahuilah bahwa aku akan berada di setiap penghuni rumah di mana
pun berada untuk membuka lembaran mereka sebanyak lima kali sehari. Aku tidak
pandang bulu terhadap yang besar maupun yang kecil di antara mereka. Demi Allah,
wahai Muhammad, seandainya aku ingin mencabut nyawa seekor nyamuk, aku tidak
kuasa melakukannya sebelum ada perintah dari Allah untuk mencabutnya."'

KataJa'far bin Muhammad, "Aku mendengar dari penuturan al-Mawardi bahwa

malaikat maut membuka catatan mereka pada waktu-waktu shalat fatdhu."
Syaikh al-Qurthubi mengatakan, "Riwayat tadi menunjukkan bahwa malaikat

maut itu hanya sekadar diserahi tugas untuk mencabut nyawa setiap yang bernyawa.

Sedangkan, semuanya terserah perintah Allah."
Ibnu Athiyah mengatakan, 'Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa Allahlah

yang mematikan nyawa semua binatang, bukan malaikat maut. Jadi, Allahlah yang

melenyapkan hidup binatang-binatang. Demikian pula yang berlaku terhadap manusia.

Tetapi, mengingat mereka adalah makhluk yang paling mulia, Allah menyerahkan

kepada malaikat maut dan pembantu-pembantunya untuk mencabut nyawa mereka.

Tetapi, malaikat maut dan pembantu-pembantunya tersebut bertindak atas perintah

Allah." Hadits maudhu riwayat ad-Dailami dan IbnulJauzi.
NlahTa'aln berfirman,

" Kolou komu melihot ketiko poro moloikot mencobut iiwo orong-orong yong kofir."
(ol-Anfool' 50)

" lo diwofotkon oleh moloikot-moloikot Komi." (ol-An'oom= 6I)
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" Allotr memegong iiwo (orong) ketiko motinyo don (memegong) iiwa (orong) yong

belun, moti di woktu tidurnyo." (oz-Zvmor: 421

"Yong meniodikon moti don htdup, supoyo Dio menguii komu."(ol-Mulk, 2)

"Yong menghidupkon don yong memotikon." (ol-Boqoroh: 258)

Jadi malaikat maut dan para pembantunyalah yang mencabut nyawa, kemudian

Allahlah yrrng melenyapkannya. Pengertian ini bisa menampung semua ayat dan

hadits-had ts yang menerangkan hal itu. Tetapi, karena malaikat maut memang diberi
kuasa atas hal itu dengan perantara atau langsung, maka bisa diambil pengertian

bahwa yarrg mematikan adalah dia. Hal ini sama dengan masalah menciptakan
makhluk.

Syaik)r al-Qurthubi mengatakan, "Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dari

hadits Ibnu Mas' ud, bahwa Rasulullah bersabd a,'Se sunguhny a p eciPtann s alnh s eorang

halian itu dipusatkan di perut ibunya selama empat puluh hari. Setelah itu ia berubah

menjadi segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging. Kemulinn Allah mengutus

malaihat t'.ntuk meniulhan nydua padnnya."'

Kata r\bdullah, 'Apabila sperma sudah berada di rahim seorang wanita, dan Al-
lah berkeh:ndak menciptakan manusia daripadanya, ia beralih ke kulit seorang wanita

di bawah k uku dan rambut. Dan setelah berdiam selama empat hari, ia baru turun ke

rahim."
Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Hudzaifah bin Usaid al-

Ghifari balrwa Rasulullah bersabda, "Ketika air mani sudah lewat empat puluh dua

hari, Allah mengutus malaihat untuk, membentuknya; menciptakan pendengarannya,

penglihatannya, rambutnya, kulitnya, dagingnya, dnntul.angnya. Ksvnudianmalaikat
itu bertanla, 'Wahai Tuhan, apakah ia diberi kelamin laki-laki atau wanita?"'

Pada hakekatnya, apa yang dilakukan malaikat tersebut adalah berkat kekuasaan

Allah.Jadi, Allahlah sebenarnya Pencipta yang sejati, sebagaimana firman-Nya dalam

surah al-Araaf. ayat L0, "Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami benluh tubuhmu." Masih banyak lagi ayat serupa sebagai bukti nyata yang

menunjuk <an bahwa tidak ada yang dapat menciptakan makhluk selain Allah Tuhan

semesfa al rm. Demikian pula dengan firman Allah, "Kemudinn D'ia mengutus malaikat
untuk, meriupkan roh patlanya. " Maksudnya, tiupan malaikat tersebut hanyalah

sekedar se bab saja, karena sejatinya Allahlah yang menciptakan roh dan kehidupan
padanya. Iiegitu pula dengan sebab-sebab yanglazim berlaku lainnya. Ini penting
untuk dijactikan pedoman, supaya orang tidak terjebak dalam aliran-aliran yang sesat.
Menurut p :ndapat yang sahih, sesungguhnya Allah adalah yang mencabut roh seluruh
makhluk, <lan malaikat maut hanyalah sebagai perantara.

Ketik r Malik bin Anas ditanya oleh seseorang tentang seekor kutu, apakah

arwahnya j rga dicabut oleh rnalaikat maut, ia diam saja cukup lama kemudian menjawab,
"Tentu sajz . Malaikat mautlah yang mencabut nyawanya." Hal itu sesuai dengan firman
Allah dalarr surah az-Ztmar ayat 42, "Allah memegang jiwa ketika akan matinya."
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Disebutkan oleh Abu Hamid Al Ghazali dalam kitabnya lhya' Uumuddiin,
'Sesesungguhnya malaikat yang mengurus kematian dan malaikat yang mengurus

kehidupan terlibat dalam suatu ketegangan. Malaikat yang mengurus kematian
berkata, Aku akan mematikan orang-orang yang hidup.' Malaikat yang mengurus
kehidupan menimpali, 'Dan aku akan menghidupkan orang-orang yang mati.'
Kemudian Allah mewahyukan kepada mereka, 'Laksanakan tugas kalian masing-

masing. Tetapi, apa yang kalian lakukan bukanlah sebuah karya sendiri, karena

sejatinya Akulah yang mematikan dan yang menghidupkan. Tidak ada yang dapat

mematikan dan yang menghidupkan selain Aku'."
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Tsabit al-Bannani bahwa ia berkata,

"Sehari semalam itu ada dua puluh empat jam. Setiap jam yang dilewatkan oleh yang

punya nyawa, pasti malaikat maut berdiri di dekatnya. Jika Allah menyuruh untuk
mencabut nyawanya ia akan melaksanakannya. Dan jika tidak, ia pun pergi. Itu berlaku

bagi semua yang bernyawa."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas tentang pengalaman perjalanan isra Nabi , " . . . . . ..

Beliau bertanya kepada malaikat maut, 'Hai malaikat maut, bagaimana kamu sanggup

mencabut nyawa seluruh makhluk yang ada di muka bumi, baik yang di darat maupun

di laut?"' Kelanjutan haditsnya sudah diterangkan dalam pembicaraan di atas.

Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyat, dari Anas bin Malik,

bahwa Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya malaikat maut itu memandang wajah

seluruh hamba sebanyak tujuh puluh kali sehari. Ketika melihat seorang hamba yang

akan ia cabut nyawanya atas perintah Allah, sedang tersenyltm, ia berhata, 'Sungguh

aneh, aku datang hepadanya untuk mencabut nyawanya, tetapi ia malah tersenyurn."'

Alasan Malaikat Maut
Mencabut Nyawa Makhluk

f-)iriwavatkan oleh az-Zrfui, Wahab bin Munabbih, dan lainnya, "sesungguhnya

l-f Allah mengutus Jibril untuk membawakan tanah kepada-Nya. Ketika diambil

oleh Jibril, si tanah mohon perlindungan kepada Allah dari Jibril, sehingga Jibril
tidak jadi membawanya kepada Allah. Hal yang sama juga terjadi pada malaikat kedua.

Namun, tidak pada Mikail. Allah bertanya kepada Mikail, Apakah tanah itu tidak

mohon perlindungan kepada-Ku dari kamu?' Mikail menjawab, 'Ya.'Allah bertanya,

'Kenapa kamu tidak merasa kasihan kepadanya, seperti kedua temanmu?' Mikail
menjawab, Aku lebih mengutamakan taat kepada Engkau daripada mengasihani ia.'

Allah berfirman, 'Pergilah, kamu adalah malaikat maut yang Aku beri kuasa untuk

mencabut nyawa seluruh makhluk.' Mendengar itu Mikail menangis.

Allah bertanya, 'Kenapa kamu menangis?' Mikail menjawab, 'Ya Tuhan, dari
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tanah ini Engkau ciptakan para nabi dan makhluk pilihan lainnya. Dan, Engkau tidak
menciptakan makhluk yang lebih mereka benci daripada kematian. Jika mereka

mengenafi aku, mereka pasti membenci dan mencaci maki aku.' Allah berfirman,
'Sesunggrrhnya Aku akan menjadikan penyakit dan sebab-sebab lain yang
mengantarkan pada kematian.'Allah lalu menciptakan berbagai macam jenis penyakit

dan kematian."
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, "Thnah yang dibawa oleh malaikat maut sebagai

bahan pen:iptaan manusia diambil dari enam bumi. Jadi bukan tujuh, karena tidak
ada lapis lrumi yang ketujuh. Setelah menerima tanah tersebut, Allah bertanya
kepada me laikat maut, Apakah tanah ini tidak mengeluh memohon perlindungan

kepada-Ku darimu?"' Kelanjutannya sudah disinggung pada pembicaraan
sebelumn,ra.

Riwal at senada dituturkan oleh al-Qutaibi. Bahkan, ia menambahkan, "Bumi
berkata, '\Vahai Tirhan, Engkau menciptakan langit tanpa Engkau kurangi barang

sedikit purr. Tidak seperti aku.'Allah berfirman, 'Demi kemuliaan dan keagungan-

Ku, seluru r makhluk itu pasti akan Aku kembalikan lagi kepadamu, baik yang beriman

maupun y:Lng kafir.' Bumi berkata, 'Demi kemuliaan dan keagungan-Mu, aku akan

mengazab yang berani durhaka kepada Engkau.'
Selanlutnya bumi minta air dengan segala jenisnya untuk diminum oleh tanah

bahan pen(riptaan Adam. Konon selama empat puluh tahun tanah itu dibiarkan saja

tanpa ditiupi nyawa. Ketika rombongan malaikat melewatinya, mereka berhenti untuk
memandarrginya. Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya Tuhan kita tidak pernah

menciptakln makhluk yang sebagus ini.' Dan ketika iblis terkutuk melihatnya, ia
memukul rlengan tangannya seraya dengan sombong mengatakan, 'Kalau ia ternyata
lebih baik daripada aku, aku tidak mau taat kepadanya. Sebaliknya jika aku yang

lebih baik tlaripadanya, aku akan membinasakannya. Soalnya, makhluk ini diciptakan

dari tanah, sementara aku diciptakan dari api."'
Ada y lng mengatakan bahwa sebenarnya yang membawa tanah untuk bahan

penciptaan Adam adalah iblis, setelah Allah mengutus dua malaikat-Nya dan gagal.

Iblis tidak peduli atas keluhan tanah tersebut yang memohon perlindungan kepada

Allah darinya. Ia membawanya kepada Allah. Allah bertanya, 'Apakah tanah ini tidak
mengeluhi " Iblis menjawab, "Ya, Tuhanku." Allah berfirman, "Demi kemuliaan dan

keagungan-Ku, Aku akan menciptakan dari tanahyang kamu bawa ini suatu makhluk
yang akan rnenjadi musuhmu."
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Ketika Nyawa itu Dicabut Diikuti
oleh Pandangan Mata

fJiriwavatkan oleh Ibnu Majah, dari Ummu Salamah bahwa ia berkata, "Rasulullah

I/ menemui Abu Salamah. Setelah memejamkan matanya yang terbuka, beliau
kemudian bersabda, 'Sesungguhnya ketika nyaua itu dicabut in diikuti oleh pandangan

mata."'Selengkapnya hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dan sudah dikemukakan
sebelumnya.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Apakah kalian tidnk melihat jika seseorang rneninggal dunia pandangan matanya
terangkat?" Mereka menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Itulah ketika pandangan

matanya mengikuti nyawanya."

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Muslim bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya yang pertama kali membuha pandangan mata orang yang ahan
meningal dunia inlah karenn melihat mihraj. Yaitu, sebuah tangga terbuat dnri zamru.d

hijau sangat indah yang tidnk pernah dilihatnya sama seh,ali yang terdapat antara
langit dan bumi. Pandangan matnnya sedang memperhatikan benda itu."

Anjuran Mengkafani Mayat dengan
Kain Kafan yang Baik

T\iriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda,

L)'npollh salah seorang halian menghafani saudaranya, sedapat mungkin
hendnklah ia menghafaninya dengan kain kafanyang terbaik."

Abu Nashr alias Abdullah bin Sa'id bin Hatim al-Wa'ili as-Sijistani dalam kitabnya

Al-Ibanaa an-Madzhab as-Salaf ash-Shalih Fi Al-Qur'an Wa lzalat Syibhi az-Zaighin
menjelaskan beberapa dalil lain.

Dalam hadits dhaif dari Abdwrazaqdan Baihaqi dari Hibatullah alias Ibrahim bin
Umar dari Ali ibnul Husain bin Bundar dari Abu Urwah, dari Muhammad ibnul
Mushaffa, dari Mu'awiyah, dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari Ab:u Ztbair, dari Jabir
bahwa Rasulullah bersabda, "Kenakanlah kafan yang terbaik bagi orang-orang yang

mati di antara halian, karena mereka bisa saling membanggakan dan saling
mengunjungi di kubur mereka."

Kata Ibnul Mubarak, "Saya suka kalau kelak jenazahku dikafani dengan kain

yang biasa aku pakai untuk shalat."
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Mengusung Jenazah dengan Gepat,
dan Apa yang Dikatakannya

f)iriwairatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,

L-/ "Ketiba jenazah diletakkan di keranda lalu dianghat oleh beberapa orang laki-
laki di atas pundak mereka, jika ia orang yang baik ia mengatakan, 'Lehas antarhan
aku ke ten'.Patku, lekas antarkan aku ke tempatku.' Dan jika ia orang yang tidak
baik ia mlngatakdn, Aduh celaka! Kemana kalian akan membaua ahu pergi?'

Suaranya 'ilafat didengar oleh segala sesuatu, kecuali manusia. Dan seandainya ia
mendengarnya, tentu ia pasti mati." Dalam hadits Anas yang sudah dikemukakan

sebelumnl'a disebutkan, ".. .ia memanggil-manggil, 'Wahai istriku, uahai anakku."'
Diriwryatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,

"Lekaskanlah jenazah. Jika ia orang saleh, maka sebaiknya kalian segera mengantar-

kannya. Dan jika sebaliknya, buruk sekali kalian letakkan ia Pada pundak-pundnk

halian." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim.
Yang rlimaksud dengan lekashanlah ialah lekasJekas mengusungnya ke kubur

dengan ber jalan kaki. Namun, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah lekas-

lekas menl;urusnya begitu meninggal dunia supaya tidak keburu berubah warnanya

dan memb rsuk baunya. Tetapi, yang diunggulkan ialah pendapat yang pertama tadi.

Hal ini ber,lasarkan riwayat yang diketengahkan oleh an-Nasa'i dari Muhammad bin
Abdul Ala, dari Khalid, dari Uyainah bin Abdurrahman, dari Abdurrahman bahwa ia

bercerita, 'Aku sedang mengantarkan jenazah Abdurrahman bin Samurah bersama

Ziyadyangberjalan di depan keranda yang diusung oleh beberapa orang dari anggota

keluarga de n teman-teman dekat Abdurrahman. Mereka berjalan sangat santai sekali,

bahkan setr,erti merangkak saja. Di tengah jalan kami disusul oleh Abu Bakrah yang

menunggar rg seekor bighal. Ia sangat marah kepada mereka yang mengusung j enazah

seperti itu. Ia menyuruh mereka untuk mempercepat langkah, sehingga mereka pun

bersemangat." Riwayat ini dianggap sahih oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq.

Diriw;Lyatkan oleh Abu Daud dari Abu Majidah, dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

berkata, '?.ku pernah bertanya kepada nabi kita Muhammad tentang berjalan cepat

membawa jenazah. Dan beliau menjawab, 'Memang seharusnya demikian. Jika ia
orang baik, segeralah ia kamu antarkan ke tempatnya. Dan jika sebaliknya, segeralah
ia kamu lemparkan bersama para penghuni neraka lainnya."' Riwayat ini juga

dituturkan oleh Abu Umar alias Ibnu Abdul Bar.

Menurutnya, para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan berjalan cepat
ialah yang lebih cepat daripada kalau jalan kaki biasa. Artinya, tidak boleh terlalu
terbutu-bu.:u sehingga membikin repot orang-orang yang mengantarkannya dan juga

tidak bolet terlalu santai. Tetapi, lebih baik terburu-buru daripada terlalu santai.

Menurut Itrahim an-Nakh'i, berjalan kaki mengusung jenazah harus lebih dipercepat
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daripada kalau berjalanbiasa.Jangan meniru kebiasaan orang-orangYahudi atau Nasrani
yang kesannya seperti merangkak karena saking santainya.

Membentangkan Kain Di Kubur
Ketika Mayat Dimakamkan

J-)iriwaVatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah, dari Anas bin Malik,
L-l bahwa sesungguhnya Rasulullah ikut mengantarkan jenazah. Setelah
menshalatinya, beliau meminta diambilkan secarik kain lalu dibentangkan di atas

kubur seraya bersabda, "Janganlah kalian mempertontonhan jenazah di kubur karena

in adnlnh amanal Barangkali begttu tali simpulnya dilepas in akan melihat seekor

ular beruaryta hitam yang melilit lehernya. Sesungguhnya ia adalnh amanat. Dan,
baranghali begitu ditinggalkan ia akan mend.engarkan swffa rantai." lru hadits maudhu

yang diriwayatkan Ibnul Jauzi.
Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dari IbnuJuraij, dari asy-Sya'bi, dari seseorang,

dari Sa'ad bin Malik bahwa ia berkata, "Pada acara pemakaman jenazah Sa'ad bin
Mu'adz, Nabi menyuruh untuk menutupkan secarik kain pada kuburnya. Bahkan,

beliau lalu ikut turun sendiri memakamkan jenazahSa'ad, dan saat itu aku termasuk
orang yang ikut memegangi kain tersebut."

hra ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Menurut Abdullah bin Yazid,

Syuraih, dan Ahmad bin Hanbal, makruh hukumnya menggelar kain pada kubur jenazah

orang lakiJaki. Ishak dan Ahmad bin Hanbal sangat setuju dan menganjurkan hal itu
dilakukan terhadap jenazah orang wanita. Tetapi, mereka tidak mempermasalahkan
jika hal itu dilakukan terhadap jenazah orang lakiJaki.

Menurut Abu Tsuar, tidak apa-apa hukumnya hal itu dilakukan baik terhadap
jenazahorang laki-laki maupun orang wanita. Demikian pula pendapat Imam Syaf i.
Menurut al-Mundziri, hal itu sangat ditekankan terhadap jenazah orang wanita.

Sementara menurut Syaikh al-Qurthubi, hal itu berlaku terhadap jenazah lakiJaki
atau wanita, karena adanya alasan seperti yang diterangkan dalam hadits Anas

tersebut, dan sekaligus mengikuti apa yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. ketika

memakamk an jenazah Sa'ad bin Mu'adz.

Seorang teman menceritakan pengalamannya kepada saya bagaimana ia pernah

mendengar suara rantai atau belenggu di dalam kubur. Bahkan, Abu Abdullah alias

Muhammad bin Ahmad al-Qashri seorang ulama ahli fiqih dan guru tarekat yang

cukup terkenal bercerita,'Ada seorang penguasa Kostantinopel meninggal dunia.Ia

dibuatkan kubur. Selesai penggalian, orang-orang segera memasukkan mayatnya.

Tetapi, tiba-tiba muncul seekor ular hitam di dalam kubur. Karena takut, terpaksa

mereka membikin kubur yang baru lagi. Selesai penggalian, mereka segera
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memasuk (an mayatnya. Tetapi, ular hitam itu sudah berada di dalamnya. Kejadian

itu berularrg-ulang sampai sebanyak tiga puluh kali, dan ular hitam itu selalu muncul

di dalam l.ubur. Ketika mereka sudah merasa putus asa, atas saran seorang ulama

akhirnya rrayat penguasa tersebut terpaksa dikubur bersama ular hitam tadi."
Kita rnohon kepada Allah agar dikaruniai keselamatan dan ditutupi aib kita di

dunia dan akhirat.
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Pertanyaan Dua Malaikat dan Mohon
Perlindungan dari Azab Kubur
dan Azab Neraka

f)iriwaVatkan oleh Bukhari dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

L-f "Sexmgguhnya ketiha seorang hamba telah diletakkan di dalam kuburnya, lalu
ditinggalkan oleh sahabat-sahabatnya. Ketika ia masih bisa mendengar detak suara
alas kahi ruereka, datanglah dua malaihat kepadanya. Setelah menyuruhnya duduk,
mereha lalu menanyainya, 'Apa yang kamu katakan tentang seorang lelahi bernama
Muhammud itu?' Bagi yang beriman ia akan menjawab, 'Aku bersaksi bahwa beliau
adalah hayrba dan rasul utusan Allnh.' Lalu dihatakan kepadanya, 'Lihat itu adalah
tempatmu di neraka yang telah Allah gantihan dengan sebuah temfiat di surga.' Ia
lalu melifu t hedua-duanya sekalian. "

11212 tlatadah, "Rasulullah bersabda kepada kamt, "Lalu kuburnya diluaskan
sepanjang empat puluh hasta." Menurut riwayat Muslim, "Tujuh puluh hasta, yang
dipenuhi dengan kenikmatan hingga pada hari seluruh mahhluk dibangkitkan."

Kembali lagi pada hadits Anas, "Adapun hepada orang munafih atau orang hafir
ia akan dittnya, Apa yang hamu katakan tentang orang itu?' Dan, ia akan menjawab,
'Aku tidak tahu. Ahu mengatakan apa yang dikatakan oleh orang-orang yng tidak
pernah tahu dan tidak pula membaca tentang orang itu.' Lalu, tenghuknya dipukul
dengan palu dari besi, sehingga ia mengeluarhan jeritan yang suaranya bisa didengar
oleh orang-orang di sekitarnya, kecuali jin dan manusia."

Diriwiryatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesunggu,tnya mayit akan kembali he kubur Jika ia orang yang saleh, maka ia akan
duduk di k',rburnya tanpa rasa takut dan gelisah. Lalu ia ditanya, 'Di mana hamu?' Ia
menjawab, 'Aku di dnlam Islam.' Ia ditanya, 'Siapa orang itu?' Ia menjawab, 'Dia

adalah Mu,'mmmad sang utusan Allnh. Beliau dntnng hepada kami dengan membawa
penjelasan-penjelasan dari Allah dan hami membenarkannya.' Ia ditanya, Apakah
hamupemuhmelihatAllah?'Iamerjanab, 'Tidak. Tidak ada seorangpunyangmekhat-
Nya.' l,ah; ia diperlihatkan ke arah neraha. Ia pun melihat sebaginn penghunirrya

sedang mer,tbakar sebaginn l^ainnya. Kemud.ian dikatnkan, 'Lihatlah pad^a sesuatu yang
Allah melindungi hamu darinya.' Selanjutnuya ia diperlihatkan pada surga. Ia
melihatnya penuh d.engan bunga-bunga dan segala henihmatan. Lalu dihatahan
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hepadanya, 'Itulah tempatmu.' Kemudian dikatakan padanya, 'Di atas suatu
heyakinanlah kamu hidup, kamu mati, dan insya Allah karnu akan dibangkitkan
hi.dup kembali di atasnya.'

Sementara bagi orang yang jahat, ia duduk di dalam kuhurnya dengan sangat
ketakutan. Kemudian ia ditanya, 'Bagaimana dengan kamu?' Ia menjawab, 'Aku

tidak tahu.' Ia ditanya, Apa yang kamu ketahui tentang orang itu?' Ia menjawab,
',4ku hanya mendengar lrang-orang mengatakan suatu ucapan, maka aku pun ikut-
ihutan mengatahannya.' Ia lalu diperlihatban surga, dan ia pun melihatnya yang
penuh dengan bunga-bunga serta segala henihmatan. Kemu"dian dihatahan bepadanya,

'Seharang lihatlah apa yang Allah memalinghan hamu darinya.' Kemudian ia
diperlihathan kepada neraka, dan ia pun melihat hal-hal yang sangat mengerihan.

Lalu dikatahan, 'Itulah tempatmu, karena hamu hidup dan mati dalam hebimbangan,

maha insya Allah ahan dihiduPhan hembali dalam hebimbangan."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Ketiha mayat atau salah seorang dari halian telah dihubutc ia akan didatangi oleh

dua malaikat berhulit hitam dan bermata biru. Yang satu bernama Munkar dan yang
satunya lagi bernama Nakir Mereha bertanya, Apa yang hamu katakan tentang orang
ini?' Ia menjawab dengan benarc 'Dia adalah hamba sekaligus rasul utusan Allah.
Aku bersahsi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus rasul utusan-NJa.' Kedua malaikat itu berkata, 'Kami tahu bahwa
kamu ahan menjautab seperti itu.' Setelah kuburnya dilapanghan seluas tujuh puluh

hasta dikali tujuh puluh hasta dan diberi penerangan cahaya, Malaikat Munkar dan
Nakir berkata, 'Tidurlah.' Ia berkata, 'Ahu ingin pulang hepadn keluargaku untuk
menyampaikan kabar gembira ini hepada mereka.' Malaikat Munkar dan Nakir
berkata, 'Tidurlah seperti pengantin baru yang hanya mau dibangunkan oleh anggota

keluarganya yang tercinta, sampai Allah membanghitkannya kembali dari tempat

tidurnya tersebut.'

Sebalihnya dengan orang munafik. Ketika ditanya afakah ia mengenal Nabi
Muhammad, mah,a ia akan menjawab, "Aku tidah tahu. Aku hanya mengenalnya

seperti yang dihatakan orang-orang.' Malaihat Munkar dan Nakir berkata, 'Kami

sudah tahu bahwa kamu akan menjauab seperti'rtu.' Lalu, mereka menyuruh bumi
untuk menghimp'itnnya, sehingga tulang-tulang rusuknya remuk. Dan, ia terus disihsa
sampai All.ah membanghitkanny a dari tempatnya tersebut. "

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bahwa Rasulullah memasuki sebuah

ladang kurma milik Bani an-Najjar. Mendadak beliau mendengar sebuah suara yang

mengagetkan. Beliau bertanya, "Siapa penghuni-penghuni kubur di sini?" Para sahabat

menjawab, "Orang-orang yang mati padazaman jahiliah." Beliau bersabda, "Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari siksa kubur dan dari fitnah Dajjal." Mereka bertanya,
"Kenapa, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya ketiha seorang mukmin
diletakkan di dalam hubutc ia didatangi oleh malaihat dan ditanya, 'Menyembah apa

hamu?' Jiha ia mendapatkan petunjuh Allah, ia akan menjawab, 'Aku menyembah
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Allah.' Ma,laihat bertanya, Apa yang kamu hatakan tentang orang itu?' Ia menjawab,
'Dia adalnh hamba sehal'igus rasul utusan Allah.' Hanya itu pertanyaan yang diajukan
hepadanya Selanjutnya ia dibawa oleh malaihat he sebuah rumah miliknya yang
terdnpat di neraka seraya berkata, 'Itu sebenarnya rumahmu di neraka. Tbta|i, karena

hamu dilindungi dan dihasihani oleh Allah. Kamu diberi-Nya ganti sebuah rumah di
surga.' Ia berk,ata, 'Tblong biarkan ahu fulang menemui heluargahu untuh
mengabarkan hal ini.' Malaikat berkata, 'Tinggallah di sini saja.'

Dan, netika orang hafir diletakkan di dalnm kuburnya, ia didatangi malaihat
yang dengun suara membentak bertanya, Apa yang kamu sembah?' Ia menjawab,
'Ahu tidah tahu.' Malaikat berkata, 'Kamu ,nernang tidak akan tahu.' Malaikat
bertanya, ilpa yang harnu katakan tentang orang itu?' Ia menjawab, 'Aku tidnk tahu.

Aku hanya mengenalnya sePerti yang dikatnkan orang-0rang.' Tbrghuknya lalu dipukul
dengan paiu dari besi, sehingga in menjerit keras dnn suoranya bisa didengar oleh

seluruh mc'hhluk kecunli jin dan manusia."
Diriw;ryatkan oleh Abu Daud lagi dari al-Barra'bin Azib bahwa ia berkata, "Kami

bersama Rasulullah ikut mengantarkan jenazah salah seorang sahabat Anshar. Kami
tiba di kubur ketika liang lahat masih dibuat. Rasulullah duduk, dan kami pun ikut
duduk di s,:keliling beliau dengan kepala tertunduk seolah-olah di atas kepala kami
ada burunlJ. Beliau memegang sebatang tongkat yang beliau tancapkan ke tanah.

Beliau merLgangkat kepala dan bersabda, 'Mohon perlindunganlah kalian kepada Allah
dari siksa kubur.' Beliau mengulanginya dua sampai tiga kali. Selanjutnya beliau
bersabda, 'Sebenarnya ia mendengar detak alns kaki mereka saat meninggalkannya

bersamaan ketika in ditnnya, 'Sinpa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan, siapa nabimu?"'
Dalam riwayat lain disebutkan, "Ia didatangi dun malnikat. Setclnh mmyunthnya

untuh dudth mereka hlu menanyaninya, 'Siapa Ti,thanmu?' Ia merujawab, 'Ti,thanku

adnlah All"ah.' Malaikat bertanya, Apa ogamamu?' Ia mmjauab, 'Agamahu adabh Is-
lnm.'Malnihatbertnnya,'S'inpaorangyangdiutusditengah-tcngahhalinn?'Iamenjawab,
'Din adalnl, utusan Nlah.' Malnikat bertnnya, 'Dari mnnn kamu tahu?' Ia mwtjawab,
'Aku mertbrca Kitnb Allah, la.lu ahu beriman dan pucaya.' Selanjutrrya terdmgar sutun
dari langil 'Hamba-Ku bennr, Karena itu, berikan kepadanya hnmparan dnn pakainn

dari surga. Bukakan unfuhnya sebuah pintu ke surga, supaya'ia rnmcium aromn dan
hehnrumannya.' Lalu dilapanghan kuburnya sejauh mnta mernndnng."

Setelah menuturkan tentang kematian orang kafr, beliau bersabda, "Begitu

nyauanJa dikembalikan ke jasadnya, ia didatangi oleh dua malaihat. Setelah
menyuruhr,ya duduk, kedua malaikat itu bertanya, 'Siapa Tuhanmu?' Ia menjawab
dengan terltata-bata, 'Ah ... ah ... aku ti"dak tahu.' Malaikat bertanya, 'Siapa rasul
yang diutu.; di tengah-tengah kalian?' Ia menjauab denga terbatn-bata lngi, 'Ah ...
ah.... Aku tidak tahu.' Lah,t, terdengar serufln dari langit, 'Hamba-Ku ini berdusta.
Berikan padanya hamparan dan pakaian dnri neraka. Bukakan untuknya pintu ke
neraka, su)raya ia merasakan panasnya.' Lalu ia dihimpit oleh kuburnya hingga
tulang-tula ng rusuhnya remuk."
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Ditambahkan dalam hadits riwayat Abu Daud dari Jarir bahwa Nabi saw. bersabda,
"Kemudian Allah mendatanghan Padanya malnikat yang buta dan bisu. Thngannya

membawa sepotong besi yang halau dihantamkan fad.a sebuah gunung, niscaya in
akan hancur menjadi debu. Kemudian benda itu dipukulkan kepadanya. Ia menjerit
keras yang swmanya terdengar oleh seluruh makhluk dari ujung barat sampai ujung
timur kecuali oleh jin dan manusia, lalu ia rnenjadi debu. Kemudian rohnya

dih emb alik an k e j asadny a. "
(Pasal 1). Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu Uum al-Akhirat menuturkan

sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud bahwa ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang

pertama kali terjadi pada mayat begitu ia dimasukkan ke dalam kuburnya?" Beliau

menjawab, "Wahai lbnu Mas'ud,, belum ada orang yang rnenayakan hal ini hepadahu

selain kamu. Pertama-tarna akan terdengar seraun malaikat yang bernama Raumnn
Yajus di alnm kuburr 'Hai hamba Allflh, tulislah amalmu.'Ia menjawab, 'Aku tidnh
punya tinta dan hertas.' Malaikat berkata, 'Itu tidak mungkin. Kertasmu adnlnh
hain kafanmu. Tintamu adnlah ludahmu. Dan, fenamu adalah jari-jarimu sendiri.'
Ia lalu diberi sepotong hain kafannya, lalu ia bisa menulis amal-amal kebajikan dnn

amal-amal keburuhannya, seperti amalan dalam satu hari meskipun di dunia in
tidah dapat menulis. Malaihat melipat tulisan di kafan itu kemudian dikalunghan di
lehernya."

Rasulullah lalu membaca firman Allah, 
t z , c, d t z

* e,jb,l,li oUt,F)
'Don tiop-tiop monusio tetoh Komi tetopkon i*ol prrbuotonnyo"6"toioi.oro
tetopnyo kolung) podo lehernyo." lol-lsroo': I3)

Nabi saw. lalu bersabda, " Setehh itu murcullah dua malaikat kubur yang bukulit
hitam dan menggaruk tanah dengan sepasang taringnya. Rambutnya sangat rtanjang
sehingga menyenruh tannh. Bicaranya heras bagaikan halilintar yang mengeggelngar

Matanya setajam kilat yang sedang menyambar Nafiasnya bagai angin yang bertiup

sangat kencang. Masing-masing membawa godam d.ari besi yang sangat berat, yang

seandainya dipukulkan ke sebunh gunung paling besar pasti akan hancar lebur Nyawa

siaPa pun yang memandangnya pasti ahan menggigil ketakutan dan lari terbirit-birit
lalu masuk ke tenggorokan jasadnya yang sudah menjadi mayit. Kemudian jasad itu
hidup hanya padn bagian dadanya saja, seperti keadaan lrang yang sedang mengalami

sekarat. Ia tidak sanggup bergerak sama sekali, tetapi ia bisa mendengar dan bisa

melihat.
Setel^ah disuruh duduh, ia lalu dibentak dengan keras oleh kedua malaikat yang

menyeramkan tadi. Ia kemudian ditanya, 'Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa

nnbimu? Apa kiblatmu?'Jika ia diberi pertolongan oleh Allnh, ia akan balik bertanya

hepada hedua malaikat tersebut, 'Siapa yang memberi halian mandat menanyaiku?

Siapa yang mengutus halian kepadahu?' Dan yang bisa memberikan jawaban seperti

itu hanyalah para ulama pilihan. Mendtngar pertanyaan balik seperti itu, malnikat
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tidak bisa oerbuat apa-apa selain mempersilahan ia untuk masuh he surga yang penuh

dengan nil:mat. Ia akan bersenang-senang di d.alamnya sampai tiba hari hiamat. Ia
selalu berranya, kapan tiba hari kiamat? Sebab, baginya tidak ada yang lebih
menyenary1kan daripada tibanya hari kiamat."'

Diriwrryatkan bahwa sesungguhnya bagi seorang mukmin yang rajin melakukan

amal saleh sewaktu di dunia, menjelang kedatangan Malaikat Munkar dan Nakir, ia
akan diten ui oleh amalnya yang menjelma jadi sosok makhluk yang sangat tampan,
berpakaiar indah, dan mengenakan parfum yang sangat harum. Makhluk itu bertanya

kepanya, "Apakah kamu tidak kenal aku?" Ia menjawab, "Tidak. Siapa kamu?" Makhluk
itu menjau ab, 'Aku adalah amalmu. Jangan takut. Sebentar lagi kamu akan didatangi

oleh Malai<at Munkar dan Nakir untuk menanyaimu. Tetapi, tenang saja. Aku akan

mengajarir nu bagaimana menjawab pertanyaan mereka. "
Setelah makhluk itu pergi, tidak lama kemudian muncul Malaikat Munkar dan

Nakir. Dengan suara membentak, mereka menyuruhnya untuk duduk, lalu
menanyainya, "Siapa Tuhanmu?" Dengan tenang dan mantap ia menjawab, 'Allahlah
Tlrhanku. ]\[uhammad nabiku. Al-Qur'an panutanku. Ka'bah kiblatku.lbrahim bapakku.

Agamanya adalah agamaku."

Oleh ,<edua malaikat itu ia lalu dibawa memasuki sebuah pintu neraka. Ia

diperlihatkan neraka dengan segala macam siksanya yang sangat mengerikan. Ia
sempat kelakutan. Tetapi, kemudian malaikat itu berkata, "Jangan takut. Semua itu
memang te mpat yang disediakan buatmu. Tetapi, Allah telah menggantinya dengan

sebuah ten pat di surga yang akan kamu tempati. Sekarang tidurlah dengan nyenyak."

Setelah berkata begitu kedua malaikat tersebut lalu pergi sambil menutup pintu

nereka. Se ak itu ia berada di dalam surga menikmati segala kesenangannya, tanpa

mengenal .vaktu yang terus berganti dari hari ke hari, dari bulan ke bulan, dan dari

tahun ke tahun.Ia akan tinggal ditempat itu untuk selama-lamanya"

Ada orang yang ketika ditanya siapa Tuhannya oleh Malaikat Munkar dan Nakil
ia tidak bisa menjawab, "Tuhanku Allah." Tetapi, ia malah menjawab yang bukan-
bukan. Itu karena sewaktu di dunia akidahnya sangat lemah. Akibatnya, ia dihajar

oleh kedua malaikat tadi dengan godam dari api neraka sehingga membuat kuburnya
terbakar. Setelah api padam beberapa hari, siksaan itu diulang lagi. Begitu yang

terus terjarli selama masih ada kehidupan di dunia.

Ada lagi orang yang ketika ditanya apa agamanya oleh Malaikat Munkar dan

naki4 ia tak bisa menjawab,'Agamaku Islam." Tetapi, ia malah menjawab yang tidak-
tidak. Hal i.u karena ia sedang diliputi oleh kebimbangan, atau tengah ditimpa oleh

fitnah kemiLtian. Sehingga, nasibnya sama seperti orang yang pertama tadi.
Ada or ang yang ketika ditanya apa panutannya oleh Malaikat Munkar dan Nakir,

ia sulit merLjawab, "Panutanku adalah Al-Qur'an." Tetapi, ia malah menjawab yang
bukan-bukz n. Hal itu karena ayat-ayat Al-Qur'an yang biasa dibacanya sewaktu di
dunia tidak pernah diamalkannya, tidak dipatuhi perintah-perintahnya, tidak dijauhi
laranganJa;-angannya, dan tidak diambil pelajarannya. Akibatnya, ia pun mengalami
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nasib yang sama seperti mereka berdua tadi.
Ada orang yang amalnya berubah menjadi seekor anak anjing yang membuat ia

disiksa di dalam kubur sesuai dengan kadar dosanya.

Ada orang yang ketika ditanya siapa nabinya oleh Malaikat Munkar dan Nakit ia

tak bisa menjawab, "Nabiku adalah Muhammad." Tetapi, ia malah menjawab yang

tidak-tidak. Hal itu karena semasa hidupnya ia lupa terhadap sunnah beliau.
Ada orang yang ketika ditanya apa kiblatnya oleh Malaikat Munkar dan Nakir, ia

tak bisa menjawab, "Ka'bah adalah kiblatku." Namun, ia malah menjawab yang bukan-
bukan. Hal itu karena ia sering lalai shalat, wudhu secara tidak benal suka menoleh
ke kanan kiri saat shalat, sering melakukan sujud atau ruku secara salah, dan lain
sebagainya. Padahal, Allah jelas tidak berkenan menerima shalat orang yang seperti
itu atau yang memakai pakaian dari hasil kerja yang diharamkan syariat.

Dan, ada pula orang yang ketika ditanya siapa bapaknya oleh Malaikat Munkar dan

Nakif, ia tak bisa menjawab, "Ibrahim adalah bapakku." Namun, ia malah menjawab yang

bukan-bukan. Hal itu karena ia pernah terpengaruh dan sempat percayapada omongan

beberapa orang yang menyatakan bahwa Ibrahim itu orang Yahudi atau Nasrani.

Semua ini diungkap secara jelas oleh Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya
Ihya' Ulummud Din.

Adapun terhadap orang yang kafir, Malaikat Munkar dan Nakir akan bertanya,
"Siapa T[hanmu?" Ia menjawab, 'Aku tidak tahu." Malaikat berkata, "Kami tahu
bahwa kamu memang tidak tahu." Mereka lalu memukulnya dengan godam. Hanya

dengan satu kali pukul saja, tubuhnya amblas dan tenggelam sampai ke bumilapis
tujuh. Oleh bumi ia lalu dilempar ke kuburnya. Di sana ia dipukul lagi sebanyak tujuh
kali sehingga tulang-tulang rusuknya menjadi remuk.

Ada sekelompok orang yang amalnya di dunia berubah menjadi seekor anjing
yang terus menggigitnya hingga tiba hari kiamat. Mereka itulah kaum Khawarij.

Ada pula orang yang amalnya berubah menjadi seekor babi yang karenanya ia

disiksa di kuburnya. Mereka itulah orang-orang murtad. Dan, masih banyak lagi
yang lainnya. Namun pada dasarnya, orang akan disiksa di kuburnya dengan sesuatu
yang justru ia takuti sewaktu hidup di dunia. Ada orang yang lebih takut kepada

sesekor anak anjing daripada seekor srigala atau singa. Karena watak manusia itu
berbeda-beda. Kita selalu memohon keselamatan serta ampunan kepada Allah sebelum

menyesal nanti.
(Pasal2). Di dalam hadits Bukhari dan Muslim diterangkan bahwa yang menanyai

mayit setelah dimasukkan ke dalam kuburnya adalah dua malaikat, yakni Munkar
dan Nakir. Demikian pula keterangan dalam hadits Tirmidzi. Tetapi, keterangan dalam

salah satu hadits Abu Daud menyatakan bahwa yang menanyai hanya satu malaikat,

dan dalam hadits yang lainnya adalah dua malaikat. Kendatipun demikian, syukur
hal itu tidak sampai menimbulkan pertentangan. Semuanya dianggap benar.

Keterangan dalam hadits Abu Daud bisa diartikan bahwa kedua malaikat tersebut
sama-sama mendatangi si mayit, namun yang mengajukan pertanyaan hanya satu.
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Beber apa hadits juga beragam mengenaicara tanya jawab antara malaikat dengan

si mayit. Yrng jelas hal itu sangat tergantung pada keadaan mayit yang bersangkutan.

Ada yang <litanya secara singkat, yakni hanya menyangkut masalah akidahnya saja.

Tetapi juga ada yang ditanya secara mendetail, yakni tentang segala amalnya sewaktu

di dunia. Dan, itu tidak bertentangan, karena persoalannya hanya terletak pada para

perawi harlits sendiri. Ada yang mengutip pertanyaan malaikat secara singkat, dan

ada pula yang mengutipnya secara detail atau lengkap. Sehingga, si mayit yang

bersangkuran ditanyai tentang seluruh amalnya, sepertiyang diterangkan dalam hadits

al-Barra' b in Azib di atas. Mengenai mayit yang menjawab dengan gelagapan, 'Ah . . .

ah ... aku tidak tahu", itu karena ia sedang gugup lantaran memikul beban dosa yang

sangat berat.

Hadits Al-Barra' yang Cukup Terkenal
dan Lengkap Mengenai Hal lhwal
Orang-orang yang Mati

f-f adits al-Barra' yang sahih dan cukup panjang tersebut, diriwayatkan oleh
I ll"f"'epa orang perawi dengan berbagai jalur sanad yang berbeda-beda. Di
antaranya <rleh Abu Daud ath-Thayalisi dan Abdu bin Humaid dalamMusnad mereka
yang mendapat riwayat dari Abu Awanah, dari al-Amasy, dan dari Al Barra' bin Azib.
Atau, oleh Ali bin Ma'bad dalam kitabnya ath-Tha'at wa al-Ma'shiyat. Ataq oleh
Hannad ibrrus-Sari dalam kitabnyaaz-Zuhdu dan Ahmad bin Hanbal dalarnMusnad-
nya di mana mereka mendapatkan riwayat dari Abu Mu'awiyah, dari al-Amasy, dari

al-Minhal bin Amr, dan dari al-Barra' bin Azib. Atau, oleh Abu Daud yang mendapatkan

riwayat dari Amr bin Gabit, dari al-Minhal bin Amr, daiZadzan, dan dari al-Barra'
bin Azib.

Dalam hadits riwayat Abu Daud dari al-Barra' bahwa ia berkata, "Kami bersama
Rasulullah mengantarkan jerazah seorang sahabat Anshar. Tiba di kubur, liang lihat
belum selesai dibuat. Beliau lalu duduk, dan kami pun duduk di sekitar beliau dengan

khusyu dan penuh khidmat seolah-olah di atas kepala kami ada burung. Setelah

sejanak m(:mandang ke atas langit lalu turun menatap ke bumi, berkali-kali beliau

berdoa, Aku berlindung kepada Allah dari siksa kubur.' Kemudian beliau bersabda,
'Begih,t. seor zng hnmba yang ml&min meningalhan dunia dtn memnsuki ahm ahhirat,
'i.a langsunS, didatangi oleh malaikat yang langsung duduh di dehat kepalanla serala
berkata, 'Hai jiua yang baik, jemputlah ampunan serta ridha Allnh.' Maka, keluailah
jiwa itu da,i jasad dengan sangat pelan seperti air yang menetes dari mulut kendi,
dnn meneburkan aroma yang sangat harum. Ia lalu dibawa naih oleh mal.aikat maut
dan disambut dengan gembira oleh malaikat-malaikat penghuni langit yang
dilewatinya. Setibanya di langit tinghat tujuh, Allnh memerintahhan agar suratnya
dicatat di L'liyyin.

Bob
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'Tohukoh komu. opokoh illiyyin itu? (YortQ kitob yong bnulis yong disoksikon oleh
maloikot-moloikot yong didekotkon (kepodo Alloh).' (ol-Muthoffifiin: 19-21)

Selanjutnya Allah menyuruh malaikat untuk mengembalikannya ke bumi, dengan

alasan karena ia diciptakan dari tanah, dikembalikan ke tanah lagi, dan dnri tanah

dikeluarkan sekali lagi. Setelah berada di bumi dan rohnya dikembalikan ke jasadnya,

muncul dua malaikat yang langsung membentaknya dengan sangat keras. Setelah

menyuruhnya duduk, kedua malaikat itu menanyainya, 'Siapa Tuhanmu? Apa
agamamu? Dan siafa nabimu?' Ia menjawab, 'Tuhanku Allah. Agamaku Islam.
Dan nabiku adalah utusan Allah.' Malaikat bertanya, Apa yang diajarkan oleh utusan

Nlah itu kepadnmu?' Ia menjawab, 'Beli.au datang dengan membawa bukti-bukti
kebenaran dari Tuhannya. Maka, karni percaya dnn beriman.' Malnikat berkatn, 'Kamu

benar' Dan itulah makna firman Allah,

Alloh meneguhkon (imon) orong-orong yong berimon dengon ucopon yong teguh
itu dolom kehidupon di dunio don di okhirot.'(lbrohim, 27)

Kemudian Allah menyeru dari langit, 'Hamba-Ku benar Sediakan untuhnya
hnmparan sertn pahaian dari surga, dan perlihathan temPatnya!' Tidah lama hemudi"an

muncul amalnya yang menjelma dalam sosok seorang lelaki yang beruajah tampan,

berpahaian sangat indah, dan berfuarfum sangat harum seraya berkata, 'Bergembiralah

kamu atas keridhaanAllnh dan surgaabadi penuhnikmatyang disediakanuntukmu.'
Ia bertanya he[adn lelahi itu, 'Sinpa hamu ini? Wajahmu adalah wajah yang membawa

kebajikan.' Lelaki itu menjawab, 'Inilah hari yang telah dijanjikan kepadamu. Aku
adalah amalmu yang saleh. Akulah hasil ketaatanmu kepada Allah selama kamu
hidup di dunia.' Mendengar jawaban itu ia lalu berdoa kepada Allah untuk segera

rnenurunkan hiamat, supaya ia bisa bertemu dengan keluarganya.

Tbtapi bagi orang yang hafir begitu meninggalkan dunia dnn memasuki alam

akhirat, ia juga langsung didatangi oleh malaikat. Sambil duduk di depan kepalanya,

malaikat itu berkata, 'Keluarlah wahai nyaua yang jahat, sambutlah murka Allah.'
Tidnh lnma kemu.dian muncul malaikat berwajah hitam dengan mernbawa palu dari
neraka. Dengan kasar ia mencabut nyauanya dari jasad, seperti orang mencabut

sujen yang panas dari kapas yang basah. Baunya sangat busuk. Ketika dibawa naih

he atas untuh dihadapkan hepada Allah, para malaikat penghuni anghasa yang

dilewatinya tnerasa terganggu oleh baunya yang sangat busuk tersebut. Bahkan, ia
ditolnh oleh malnikat penjaga langit lapis pertama, dan disuruh untuk dikembalikan
lagi ke bumi, karena dari bumi atau tanahlah ia diciptakan, dikembalikan, dan

dihelunrkan sekali lngi. Ia lau dilemPar dnri langit.

'Borongsiopo mempersekutukon sesuotu dengon Alloh, moko dio seoloh-oloh lotuh
dori longit lolu disombor oleh burung, otou diterbongkon ongin dori tempot yong

iouh.'(ol-Hoii' 3I )

Setelnh jatuh di bumi dan rohnya dikernbalihan ke jasad, rnuncul dua malnikat

Eogion Kesotu: Seluk-Beluk Kemotian 
- 

l3l



yang lang:;ung membentaknya dan menyuruhnya untuk duduk. Kemudian mereha

bertanya, 'Siapa Tuhanmu? Dan apa agamamu?' Ia menjawab, Ahu tidak tahu.'
Malaikat l,ertanya, 'Siapa orang yang telnh diutus di tengah-tengah kalian?' Ia tidak
bisa menjtwab meskipun sudnh diberitahu namanya. Ia hanya mengatahan, 'Aku

hanya men genalnya seperti yang dikatnkan orang-orang saja. Aku tidak tahu nnmanya.'
Lalu, ia dthimpit oleh kuburnya sehingga tulang-tulnng rusuknya remuk. Tidnk lama
kemudian muncul amnlnya yang menjelma menjadi sosok seorang lelahi yang berwajah

sangat jefuk, berpakaian lusuh, dan berbau busuk seraya mengatakan, 'Tbrimalah

azab dan murka Allah.' Ia bertanya, 'Siapa kamu yang datang dengan rnembawa

habar burr.h ini?' Lelaki itu menjawab, Aku adalah amalmu yang jahat. Akulah
hasil kedu,hakaanmu hefadn Allah sewaktu di dunia.""

Diriwayatkan oleh Amr dari al-Minhal, dari Zadzan, dari al-Barra' bin Azib,
bahwa Nabi saw. bersabda, 'Allah lalu mendatangkan hepadanya malaihat yang bisu
dan tuli dzngan membawa sebuah palu yang halnu dipukulkan ke gunung, maka
gunung akan hancur lebur menjadi debu. Ia dipukul dengan martil itu, dan menjerit
hesahitan. Suaranya bisa d'idengar oleh seluruh mah,hluh, hecuali oleh jin dan manusia.

Setelah ro,lrnya dikembalikan ke jasadnya, ia hemudian dipukul sekali lagi yang

suaranya oisa didengar oleh seluruh makhluh kecuali jin dan manusia. Kemudian
para malatkatmembentangkan dun bunh papan dnri apineraka kepad.anya dan mereha
juga meml,ukakan pintu neraka kepadanya."

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah alias Husain bin Husain bin Harb, teman Ibnul
Mubarak, dengan sanad dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash sesunggunya ia pernah

bercerita, 'Ketika seorang hamba gugur di jalan Allah, darah pertama yang menetes
ke bumi merupakan krtarat (penghapus) bagi dosa-dosanya. Allah lalu mengirimkan
kain kafan sutera dari surga untuk membungkus rohnya. Oleh serombongan malaikat
ia dibawa raik, dan disambut oleh malaikat-malaikat lain penghuni langit. Mereka
menghorn at, mendoakan, dan ikut mengiringkannya menghadap Allah. Kata malaikat
maut, 'Ya Allah, inilah hamba-Mu yang gugur di jalan-Mu.' Ia lalu bersujud dan

diikuti oletr para malaikat yang mengiringkannya. Setelah diampuni, ia lalu dibawa
ke surga d:m ditempatkan bersama para syuhada yang telah mendahuluinya. Bersama
mereka ia menikmati berbagai macam nikmat yang kekal dan abadi."

Dalarr riwayat lain yang serupa disebutkan, "Ketika seorang hamba yang beriman
meninggal dunia, Allah mengutus dua malaikat menemuinya dengan membawa kain
kafan sutera dari surga lalu Allah berfirman, 'Keluarlah, wahai jiwa yang tenang.
Keluarlah rnenjemput rahmat Tuhanmu yang tidak murka kepadamu.' Lalu, jiwanya
pun keluar dengan aroma kesturi yang sangat harum sekali. hra malaikat di segenap
penjuru langit menyambutnya dengan gembira dan gegap gempita ketika ia lewat
dibawa malaikat maut dan rombongannya menghadap Tuhannya. Mereka semua
mendoakarLnya.

Tiba di hadapan Allah Yang Maha Pemurah, rombongan malaikat itu sama-sama
bersujud. l\Ialaikat maut berkata, 'Ya Tuhanku, inilah hamba-Mu yang Engkau matikan
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dalam keadaan menyembah-Mu tanpa mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-

Mu.' Setelah menyuruh malaikat supaya ia bersujud, Allah lalu memanggil Malaikat
Mikail agar membawanya bergabung dengan jiwa orang-orang yang beriman lainnya
di surga.Ia bersenang-senang dengan mereka menikmati berbagai kenikmatan yang

kekal dan abadi.

Tetapi, jika yang meninggal dunia orang yang kafiq, Allah mengutus dua malaikat
menemuinya dengan keringat yang baunya sangat busuk sekali seraya berkata, 'Wahai
jiwa yang jahat, keluarlah untuk menjemput azab Tuhanmu yang murka. Keluarlah,
sungguh buruk apa yang kamu persembahkan untuk dirimu sendiri.' Ia pun keluar
dengan bau yang sangat busuk sekali. hra malaikat di segenap penjuru langit yang

menciumnya sama-sama mengutuk. Mereka menutup semua pintu langit, sehingga
ia tidak bisa naik dibawa menghadap Thhannya. Ia dilempar kembali ke kuburnya dan

dihimpit. Kemudian muncul seekor ular naga yang memakan seluruh dagingnya
sehingga yang tersisa hanya tinggal tulang-tulangnya belaka.

Setelah itu muncul beberapa malaikat yang tuli dan buta lalu menghajar mereka
dengan menggunakan palu dari neraka. Karena bisu mereka tidak mendengar jeritannya

yang meraung-raung minta tolong untuk dikasihani. Mereka terus menyiksanya.
Setelah itu ia lalu diperlihatkan tempatnya di neraka, siang dan malam."

Diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman an-Nasa'i sekalian dengan sanadnya dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda "Ketika seorang hamba menjelang ajal,
malaikat rahmat datang menghampirinya dengan membawa kain sutera berwarna
putih dan berhata, 'Keluarlah kamu jiwa yang tenang dengan ridha dan diridhai
rnenylngsong rahmat dan surga. Tuhanrnu tidak murka.' Lalu, keluarlah jiruanya

dengan menebarkan parfum minyak kesturi yang palfug harum sehinga para malaikat
berebut membawanya. Sampai di depan pintu lang'it, Para malaihat penjaga pintu
bertanya, 'Bau harum apa yang halian baua dari burni?'

Ia juga disambut oleh arwah orang-orang mukmin yang begitu bergembira, melebihi

kegembiraan salah seorang kalian yang menyambut kedatangan keluarga yang baru
datang dari bepergian cukup lama. Mereka bertanya kepadanya, 'Bagaimana dengan

si fulan? Dan bagaimana pula dengan si fulanah?' Para melaihat yang membawanya

berkata kepada arwah orang-orang mukmin tersebut, 'Biarkan dulu, karena ia masih

merasa berada dalam hegelapan dunia.' Dan jiha para arwah orang-orang mukmin
itu malah ditanya, Apakah si fulan atau si fulanah belum sampai kepada kalian',
mereka menjauab, 'Ia dibawa he panghuan ibunya yang meninggalkanrya lebih dulu.'

Dan jiha orang hafir hendak menjelang ajal, malaihat azab datang hepadanya

dengan membawa kain kafan yang sangat hasar seraya berkata, 'Keluarlah hamu,

nahai jiwa yang jahat dengan murka dan dimurkai menuju azab Allah.' Lalu, ia
pun keluar dengan menebarkan bau yang sangat busuh sekali. Ketika para malaikat
yangmembaruanya menghadap Tuhannya baru sampai dipintubumi, mereka berhata,

Alangkah busuhnya jiwa ini!' Mereha lnlu membatuanya untuk dikumpulhan bersarna

arw ah orang - o rang h afir "
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Diriuayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Hammad, dari Qatadah, dari

Abul Jauz;r', dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Ketika seorang mukmin
meninggat dunia, serombongan malaikat rahmat datang menghampirinya. Setelah

ruengtra|tan salam, ia lalu membungkusnya dengan kain sutera beruarna putih.

Mereka mtngatakan, 'I{ami belum pernah mencium aroma seharum ini.' Ketika arwah

orang-or(' ng sesama mukmin menanyainya, malaihat rahmat menegurnya,
'Kasihanirah dia, karena ia baru saja keluar dari kegelapan dunia.' Tbtap| mereka

tetap merumyainyq Apa sih yang dilakukan oleh si fulan? Apa yang dilakukan si

fulanah?' Sedanghan ketika nyaua orang hafir yang heluar dari jasadnya, malaikat
penjaga furmi mengatahan, 'Kami tidak pernah sama sekali mencium bau sebusuh

ini.' Ia lal',r dibawa turun ke bumi yang paling bawah."

Sanggahrn terhadap Orang-orang Kafir
Ada e iam pasal untuk membicarakan sanggahan terhadap keyakinan atau anggapan

orang-orarg kafir.

Pasal Pe,rtama
Cobalah Anda renungkan hadits-hadits tadi, wahai saudaraku. Tentu Anda akan

tahu bahrna roh dan nyawa adalah satu hal yang sama. Ia adalah jasad halus yang

menyerupai jasad-jasad biasa yang dapat diindera. Ia bisa masuk dan keluar. Ia dapat

bergerak-gerak dalam kafan, dan ia naik ke atas langit. Ia tidak mati dan tidak musnah.

Ia berawal tetapi tidak berakhir. Ia punya sepasang mata dan sepasang tangan. Dan,

ia bisa me niliki aroma harum dan bisa berbau busuk. Itulah sifat-sifat jasad, bukan

sifat-sifat iwa.

Dalanr hadits riwayat Malik, Bilal mengatakan, "Dia memegang nyawaku,

sebagaimana Dia memegang nyawa Anda, wahai Rasulullah." Dalam riwayat hadits

Zaidbin Ar;lam serta riwayat hadits al-Wadi, Rasulullah bersabda, "Wahai manusia,

sesungguh,cya Allah mencabut arwah hita. Kalau mau Dia ahan mengembalikannya

lagikepadn kitapada santyanglnin. " Rasulullah juga pernah bersabda, "Sesungg,thnya

roh kalau licabut itu diihuti oleh pandangan mata. " Beliau juga pernah bersabda,
"Itulah ketika pandangan matanya mengikuti nyauanya yang heluar"

Terjac.i perselisihan pendapat yang cukup tajam di kalangan para ulama tentang

masalah rch. Yang paling sahih ialah pendapat ulama-ulama ahli sunnah wal jamaah

seperti yang sudah saya katakan tadi, yakni bahwa sesungguhnya roh adalah jisim.
Allah berfirman,

" Allo,) memegong iiwo (orong) ketiko motinyo." loz-Zumor: 421

Menu ut para ulama ahli tafsif yang dimaksudjiwa ialah arwah. Allah berfirman,

"tl4oku, mengopo ketiko nyowo sompoi di kerongkongon." lol-Wooqi'oh= 83)

Maksrrdnya ialah ketika nyawa sudah akan keluar dari jasad. Itu adalah sifat
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jisim. Orang yang mengatakan roh itu mati dan musnah adalah orang kafir. Demikian
pula orang yang percaya adanya paham reinkarnasi, yakni bahwa nyawa orang yang

telah mati itu akan menjelma menjadi makhluk lain berupa anjing, atau keledai, dan

lain sebagainya. Yang benal sesungguhnya nyawa itu dalam pengawasan Allah. Ia
bisa diberi nikmat atau disiksa, sebagaimana yang insya Allah akan diterangkan nanti.

Pasal Kedua
Percaya pada azab dan fitnah kubur itu wajib, sesuai yang dikabarkan oleh

Rasulullatr" Sesungguhnya Allah itu menghidupkan kembali seorang yang telah mati
dalam kuburnya. Ia juga diberi akal seperti ketika masih hidup di dunia, supaya ia
bisa memahami hal-hal yang akan ditanyakan dan menjawabnya. Juga supaya ia bisa
mengerti apa yang akan diberikan oleh Allah kepadanya di dalam kubur berupa
kemuliaan atau kehinaan. Itulah yang dinyatakan dalam beberapa riwayat dari Nabi

saw., dan yang sering beliau singgung dalam doa-doa yang beliau panjatkan pada

tengah malam, pagi hari, dan petang hari. Dan, itulah yang menjadi pendapat para

ulama ahli sunnah wal jamaah. Demikian pula yang dipahami oleh para sahabat selaku

orang-orang yang paling dekat dengan Nabi saw. di mana AI-Qur'an diturunkan dengan

menggunakan bahasa mereka. Begitu pula dengan para tabi'in yang hidup sesudah
generasi mereka. Dan, seterusnya dan seterusnya.

Ketika mendengar Nabi saw. menceritakan tentang fitnah yang dihadapi oleh
mayit dalam kuburnya dan pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakil Umar ibnul-
Khaththab bertanya, "Rasulullah, apakah akalku juga akan dikembalikan?" Beliau
menjawab, "Tentu." Umar berkata, "Kalau begitu, akan aku hadapi kedua malaikat

itu. Kalau nanti mereka bertanya kepadaku tentang siapa Tuhanku, akan aku jawab,

'Tuhanku Allah. Lalu, siapa Tuhan kalian?"' Ini hadits mungkar riwayat Baihaqi.
Diriwayatkan olehTirmidzi al-Hakim alias AbuAbdullah dalam kitabnyaNauadir

al-Ushul daiAbdullah bin Umar bahwa pada suatu hari ketika Rasulullah menceritakan

tentang dua malaikat kubul Umar ibnul-Khaththab bertanya, 'Apakah akal kita juga

akan dikembalikan, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ya, sama seperti sekarang ini."
Sahal bin Ammar mengatakan, 'Aku pernah bermimpi bertemu dengan Yazid

bin Harun yang belum lama meninggal dunia. Aku bertanya kepadanya, Apa yang

diperbuat Allah terhadapmu?' Ia menjawab, Ada dua malaikat yang kasar dan keras

mendatangi aku di kuburku. Mereka bertanya kepadaku, Apa agamamu? Siapa

Tirhanmu? Dan siapa nabimu?'Sambil memegang jenggotku yang memutih aku katakan

kepada mereka, 'Masak pertanyaan seperti itu diajukan kepada orang sepertiku?

Selama delapan puluh tahun jawaban untuk pertanyaan kalian itu sudah aku ajarkan

kepada orang-orang.' Mendengar jawabanku tersebut, kedua malaikat itu pergi.

Namun, sebelumnya mereka sempat bertanya, 'Kamu pernah menulis hadits yang

diriwayatkan dari Jarir bin Utsman?' Aku jawab, 'Ya.' Mereka berkata, 'Ia membenci

Ali. Akibatnya, Allah membencinya."'
Disebutkan dalam hadits al-Barra' bin Azib, "... lalu rohnya dikembalikan kepada
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jasadnya.' Ada yang mengatakan, "Sesungguhnya yang ditanyai dan disiksa oleh

malaikat itu adalah roh, bukan jasad." Jadi, apa yang telah saya kemukakan sebelum

itu benar. Wallahu a'larn.

Pasal Ketiga
Orang-orang kafir dan orang-orang Islam yang menganut aliran filsafat

mengingkari adanya azab kubur. Menurut mereka, siksa kubur itu tidak ada. Mereka

berdalih, "Kami telah membongkar kubur. Nyatanya di sana kami tidak melihat
malaikat l ang buta dan tuli sedang mengazab manusia dengan palu. Kami juga tidak
melihat a,la ular naga, atau api, dan lain sebagainya. Kami tidak melihat adanya

kubur yar,g sempit atau yang lapang. Semua sama seperti ketika dibuat pertama

kali. Tidak ada mayit yang sedang disuruh duduk oleh malaikat lalu ditanya. Pokoknya

apa yang rliceritakan tentang huru hara dan siksa kubur itu pada hakekatnya tidak

ada."

Sebapai orangyangberimankita harus percaya apayangditerangkan dalam beberapa

riwayat harlits tentang siksa kubur dan huru-haranya. Allah kuasa menyiksa dan memberi

nikmat kep ada siapa pun yang dikehendaki-N-ya. Allah pun kuasa memalingkan penglihatan

mata kepala kita dari hal-hal seperti itu, sehingga kita sama sekali tidak dapat melihatnya.

Allah kuas r melakukan apa saja, bahkan terhadap apa saja yang tidak mungkin bagi kita.

Kalau misa lnya kita saja sanggup menggali kubur dengan sangat dalam dan luas sehingga

bisa untuk berdiri apalagr untuk duduk, kenapa Allah tidak?

"sest ngguhnyo keodoon-Nyo apobilo Dio menghendoki sesuotu honyoloh berkoto

kepoc'onyq 'Jodilohl moko teriodiloh io." (Yoosian, 821

Setialr muslim harus percaya pada sifat Allah tersebut. Allah sangat kuasa

mendatantlkan dua malaikat kepada orang yang telah mati untuk ditanyai tanpa or-
ang-orang Tang hadir di sekitar mengetahuinya, dan si mayit pun memberikan jawaban

tanpa didengar oleh mereka. Contohnya seperti ada dua orang tidur; yang satu sedang

disiksa dan yang satunya lagi sedang diberi nikmat. Seseorang yang terjaga di dekatnya

bisa saja ia tidak merasakan atau menyadari hal itu. Ketika keduanya bangun, masing-

masing akzrn menceritakan pengalamannya.

Yang -elas, keadaan kubur dan para penghuninya itu sangat berbeda dengan

keadaan orang-orang yang masih hidup di dunia. Betapapun keduanya tidak bisa

disamakan. Ini suatu hal yang seharusnya tidak bisa dibantah. Dan seandainya
Rasulullah tidak mengabarkan hal itu, kita tidak akan mengerti sama sekali. Ada

sementara lrang yang mengatakan, "Semua hadits yang menerangkan tentang keadaan

orang-orang yang telah mati di dalam kubur, bertentangan dengan akal dan logika.

Kita melihat orang yang disalib berada di tiang salibnya selama beberapa waktu,

ternyata ia tidak ditanya dan juga tidak dihidupkan. Atau, mayit yang tergeletak di
atas tempat tidur juga tidak mampu menjawab orang yang bertanya, bahkan tidak
sanggup bergerak sedikit pun. Atau, orang yang dimakan binatang buas atau yang
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disambar burung sehingga anggota tubuhnya terpisah ke mana-mana atau yang berada

di perut ikan. Bagaimana cara mengumpulkannya? Dalam keadaan seperti itu,
bagaimana kita bisa membayangkan Malaikat Munkar dan Nakir menanyainya? Dan,
juga bagaimanacaramemahamisuatu riwayatyang menyatakanbahwa kuburitu bisa

menjadi sebuah taman surga atau menjadi sebuah jurang neraka."

Menjawab perlanyaan-pertanyaan tadi kita akan mendekatinya dengan empat

hal sebagai berikut.
Pertama, yang menerangkan hal ini adalah sama dengan yang menerangkan

tentang shalat fardhu yang ada lima waktu. Jadi, kita hanya bisa menerima apa yang

dikutip oleh para ulama kepada kita.
Kedua, salah satu hal yang telah disepakati oleh umat ialah bahwa orang yang

sudah berada di dalam kubur itu sebenarnya bisa bertanya kepada orang-orang yang

masih hidup di dunia. Tetapi, Allah menghalangi sehingga mereka tidak mengetahui

hal itu. Sama seperti mereka tidak bisa melihat malaikat, kendatipun para nalaikat

bisa melihatnya. Siapa yang mengingkari ini, berarti ia mengingkari pertemuan Malaikat

Jibril dengan para nabi Menyinggung tentang setan, Allah Ta'alnberfirman,

o t,o,=,i'. o. . tl i' .t o),,,ta,
ft)J u c-f j, a4J ,a e ti*I

" Sesungguhnyo io don pengikut-pengikutnyo melihot komu iori sotu tempot yoig
komu tidok biso melihot mereko." lol-Xrool 271

Ketiga, menurut para ulama, sangat mungkin orang yang sedang disalib itu
dihidupkan kembali tanpa kita mengetahuinya. Sama seperti kita mengira orang

yang pingsan itu mati. Padahal, sebenarnya tidak. Begitu pula dengan orang yang

mati diterkam srigala lalu bagian-bagian anggota tubuhnya terpisah ke mana-mana.

Allah juga bisa menghidupkan kembali bagian-bagian anggota tubuhnya tersebut.

Jadi, hal itu bisa dikembalikan lagi seperti semula. Contohnya seperti yang

disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tentang

seseorang yang berpesan kepada keluarganya, 'Jika aku nanti mati, tolong bakar
jasadku lalu abunya kamu taburkan di tepi laut supaya diterbangkan angin ke mana-

mana." Tetapi, kemudian Allah menyuruh daratan dan lautan untuk mengumpulkan

kembali abu jasadnya tersebut. Setelah terkumpul, Allah bertanya kepadanya, 'Apa

yang mendorongmu melakukan hal itu?" Ia menjawab, "Karena aku takut kepada-

Mu." Juga disebutkan dalam Al-Qur'an surah al-Baqarah ayat260,"(Kalau demikian)

ambillah empat ekor burung."
Keempat, menurut Abul Ma'ali, sesungguhnya pertanyaan Malaikat Munkar dan

Nakir itu ditujukan kepada bagian-bagian yang hanya diketahui oleh Allah, yakni

berupa hati dan lainnya. Dan, itu secara logika bukan hal yang mustahil. Tidak jauh

berbeda dengan dzar atau cikal bakal keturunan yang dikeluarkan oleh Allah dari

tulang punggung Nabi Adam. Lalu, dipersaksikan kepada mereka dan ditanya,

"Bukankah Aku Tirhan kalian?" Mereka menjawab, "Ya."
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Pasal Keempat
Ada s,ementara orang yang menanyakan tentang anak-anak. Menurut saya, mereka

sama sep,:rti orang-orang dewasa. Akal mereka juga akan dikembalikan lagi, supaya

mereka n engetahui kedudukan mereka dan kebahagiaan mereka. Juga supaya mereka
bisa men_awab apa yang akan ditanyakan kepada mereka. Itu menurut keterangan

hadits se(:ara lahiriahnya. Ada riwayat yang menyatakan bahwa anak-anak pun akan
dihimpit oleh kubur, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang tua.

Dirivrayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Abu Mu'awiyah, dari Yahya bin Sa'id,
dari Sa'id ibnul-Musayyib, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Nabijuga biasa

mendoakln mayat yang belum pernah melakukan dosa sama sekali. Beliau berdoa,
'Ya Allah, tolong lindungi ia dari azab kubur."'

Pasal K,zlima
Ada ;ementara orang yang menanyakan tentang penafsiran riwayat yang

menyatakan bahwa kubur itu adalah salah satu jurang neraka atau salah satu taman
surga. Me nurut kita, hal itu merupakan hakekat bukan majaz atau simbolik belaka.
Bagi may t yang mukmin, kubur itu penuh dengan taman yang asri dan tumbuh-
tumbuhan yang hijau. Hal itu pernah dilihat dengan mata kepala sendiri dan dikatakan
oleh Abdr llah bin Amr ibnul-Ash. Sebagaimana bagi orang mayit yang kafif kubur
adalah tenrpat yang penuh dengan api sangat panas.

Memang ada sementara ulama yang mengartikan hal itu sebagai simbolik atau

malazsala. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan semangat kepada orang mukmin.

Jadi kehid,rpan di dalam kuburitu diidentikkan dengan surga, dan segala kenikmatan
yang ada itu disamakan dengan taman-taman. Orang biasa mengatakan, "Si fulan
hidup di srrrga." Artinya, ia hidup sangat sejahtera tak kurang suatu apa pun. Karena

seorang y;rng mukmin itu mengalami kehidupan yang nikmat dan menyenangkan di
dalam kubur.Ia tidak merasakan kuburnya sangat sempit, tetapiterasa sangat lapang

sejauh mata memandang. Sedangkan yang dimaksud dengan jurang neraka, ialah
himpitan lubur, beratnya pertanyaan malaikat, ketakutan, dan berbagai huru-hara
yang dialami oleh orang-orang yang kafir dan sebagian orang-orang yang gemar

melakukarr dosa-dosa besar. Pendapat yang paling sahih ialah yang pertama tadi,

karena apz yang dikisahkan oleh Allah dan Rasul-Nya adalah benar adanya. Dan, hal
itu sama sekali tidak mustahil.

Pasal Keenam
Diriwryatkan oleh Abu Umar dalam kitabnyaAf-Tbmhid dari Ibnu Abbas bahwa

ia pernah mendengar Umar ibnul-Khaththab mengatakan, "Wahai manusia,
sesungguhnya kutukan itu benar ada. Karena itu, kalianjangan mendustakan kutukan.
Buktinya, Rasulullah sendiri dan Abu Bakar pernah melakukannya. Dan, kami juga

melakukarrnya. Kelak akan muncul suatu kaum yang mendustakan kutukan,
mendustal<an adanya Dajjal, mendustakan terbitnya matahari dari arah barat,
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mendustakan siksa kubur, mendustakan syafaat, dan mendustakan orang-orang yang
keluar dari neraka setelah terbakar." Ini hadits dhaif riwayat Ahmad dan lbnu Abdul
Bar karena dalam sanadnya terdapat nama Ibnu Jad'an, seorang perawi yang lemah.

Menurut para ulama, mereka itu adalah kaum aliran Qadariyah, kaum Khawarij,
dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. Menurut mayoritas ulama Muktazilah,
tidak boleh hukumnya menyebut malaikat Allah dengan sebutan Munkar dan Nakir.
Sebab, yang disebutmunkar ialah menjawab dengan berteriak-teriak ketika ditanya.
Dan yang disebut nakir ialah mencela malaikat.

Kata Shalih, "Azab kubur itu berlaku bagi orang-orang yang meninggal dunia
tanpa harus mengembalikan arwah ke dalam jasad, dan si mayit yang bersangkutan
akan merasakan sakitnya. Ini adalah pendapat jamaah Karamiyah."

Namun, ada sekelompok ulama Muktazilah yang mengatakan, "Sesungguhnya

Allah itu mengazab orang-orang yang mati di kuburnya. Timbul rasa sakit pada mereka,
namun mereka belum merasakannya. Mereka akan mendapati rasa sakitnya setelah
mereka dikumpulkan di padang mahsyar."

Menurut mereka, orang-orang mati yang disiksa itu sama seperti orang mabuk
atau orang pingsan. Artinya, ketika dipukul mereka tidak merasakan sakitnya. Dan,

ketika sudah sada4 ia baru merasakan sakitnya. Sementara ulama-ulama Muktazilah
yang lain seperti Dlarar bin Amr, Bisyri al-Marisi, Yahya bin Kamil, dan lainnya
mengingkari sama sekali adanya siksa kubur. Menurut keyakinan mereka, onmg yang

mati itu menjadi mayit di kuburnya sampai hari kebangkitan nanti.Ini adalah pendapat

keliru yang bertentangan dengan riwayat-riwayat di atas. Disebutkan dalam Al-Qur'an,

*jLi*c-t':;',ill
" Kepodo mereko dinompokkon neroko podo pogi don petong. "(ol-Mu'mi nz 461

Untuk lebih jelasnya pembicaraan ini insya Allah akan diterangkan nanti. Di
tangan Allah letak pertolongan dan perlindungan.

Sifat Dua Malaikat Kubur
dan Sifat Pertanyaan Mereka

Qebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits Tirmidzi sebelumnya, kedua

r-Jmalaikat kubur itu berkulit hitam kebiru-biruan. Yang satu bernama Munkar,

dan satunya lagi bernama Nakir.

DiriwayatJ<an oleh Ma'mar bin Amr bin Dinar dari Sa'id bin Ibrahim, dari Atha'
bin Yasar, bahwa Rasulullah bersabda kepada Umar, "Hai Umarl, bagaimana nasibmu
nnnti ketika kamu mati lalu kaurnrnu membunt kuburmu yang tidak seberapa luas.

Lalu, mereka mmmndikantnt, menghafanimu, meng$ung ruyatmu, dan mebtnkkan

Bob
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mayatmu di hubur. Setelah menimbuninya dengan tanah mereka pulang
meninggalkawnu. Lalu, datang malaikat Munkar dan Nakir yang suaranya
menggelegar seperti halilintar yang sorot matanya seperti kilat menyamba4 yang

rambutnyt panjang sampai menyentuh tanah, dan yang tangannya memegang palu

sangat berat sehingga tidak sanggup dibawa oleh penduduk bumi. " IJmar bertanya,

"Wahai RiLsulullah, betapapun perpisahan memang pasti terjadi. Apakah kelak kita
juga akan Cibangkitkan hidup kembali seperti semula?" Beliau menjawab, "Tentu."

Umar berl.ata, "Kalau begitu, aku akan minta tolong kepada Anda mengatasi mereka."
Diriuayatkan dari Ibnu Abbas sebuah hadits tentang pengalaman isra, ia

mengatak;m bahwa Nabi saw. bersabda, "Aku bertanya kebadn Jibril, 'Siapa mereka?'

Jibril meryawab, 'Malaikat Munkar dan Nakir Mereh,a akan mendntangi setiap insan

ketika ia st'dah diletakkan di kuburnya sendirian.' Aku bertanya, 'Jibril, tolong ceritakan
padahu siJil hedua malaikat itu.'Iibril menjawab, 'Baihlah. Mereha adalah mahhluh
yang tinggi besa4 tampangnya sangat mengerikan, suaranya menggelegar bagai

halilintar .;orot matanya tajam bagai kilat yang rnenyarnba4 taringnya runcing bagai

tanduk, duri mulut, tenggorokan, dan telinganya keluar api yang menyala-nyala,

rambutnya menyaputanah, kuhunyaruncing, danmasing-rnasingmemegang tonghat

dari besi yung sangat berat sehingga tidak sanggu! digerakkan oleh seluruh makhluk
yang ada oi muka bumi.

Merekz mendntnngi seseorang yarg tekh diletnkkan di dalnm ktburnya sendirian.

Dengan izin Allah mereka mengembalihan rohnya ke jasadnya. Setelah menyuruhnya
dud.uk di kubur mereka membentaknya dengan swya sangat keras sehinga mnmpu

meretnkkarr tulang-tulang rusuknya dan merontokkan semua persendiannya. Setelnh

pingsan beberapa saat, rnereka menyuruhnya untuk duduk kembali. Inlu mulnilah mereka

berkata ke;ladanya, 'Sekarang hamu sudah berada di alam barzakh. Pikirkanlah
keadaanma, d.an kennlihh posisimu.' Setelnh membentaknya yang kedun kali, rnereka

berkata, 'Hti fulan, sekarang hamu telah meninggalkan dunia d.an akan menuju lze

tempat ken,.balimu yang abadi. Jauablah pertanyaan kami, 'Sia|a Tuhanmu? Apa
agamamu? Dan siapa nnbimu?'Jika 'ia orang muhmin, Allah akan mengajari hajjahnya
sehirryga ia bisa menjawab, 'Tuhnnku adnlnh Allah. Agamahu adalah Islam. Dan nnbiku
odnlah Muttammad.'

Padn scat itu mereka membentnknya dtngan srutra yang sanggup munbuat semua
persendinwya rontok dnn keringatnya kelunr berannnan. Mereka berkata, 'Hai fuhn,
coba kamu itihir sehali lngi jauabanmu tndi.' Karenn Nlah telah memberinya keteguhan

berupa utapan yang mantap dnlnm kehiduPan di dunia dan di akhirat, memberinya rasa

aman, dan menghilnnghan rasa tnhut sebagai bukti kasih sayang-Nya, maka'in sama

sekali tidak ',nerasa gentar hepada dua malaikat tersebut. Dengan tenang in hadn\i mpreka

dan siap untuk berdzbat. Ia berkatn, ?Lku tnhuhalian sedang mengancam aku supaya ah,u

ragu terhadtp Tuhanku. Kalian ingin supaya aku mengambil pelindung selnin-Nya.
Padahal, aku bersaksi bahwa tidak adn Tuhan selnin Allah. Dialah Tuhanku, Tuhan
kalian, dan iuga Tuhnn segaln sesuntu. Nabiku Muhammad dan agamaku Islam.'
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Mereka membentaknya dnn mengulang lagi pertanyaannya. Tbtafi, fungan penuh

keyakinan 'i.a menjawab, 'Tuhanhu adalah Allah Pencipta langit dan bumi. Hanya hefadn-
Nyalah aku rnenyenzbah. Ahu tidah nwmpersehutuhan Dia dtngan sesuatu bun, dan ahu
jtga tidnk ahan menjadihan siapa pun selnin-Nya sebagai Tuh"an. Ahu tahu kalinn sedang

mengujihu supaya ahu meragukan Tuhanhu dan mempengaruhi aku yang hanya
menyembah ke\adn-Nya. Surgguh Dinlah Allah yang titak ada Tilhan selnin Din.'

Setelah mendengar jawaban tersebut yang diulang samfai tiga hali, hedua

malaikat itu pun ahhirnya menyerah. Mereha lalu terlihat sangat bersahabat
dcngannya. Sambil tersenyum mereka berhata kefad.anya, 'Kamu benar. Rupanya
Allah telah menyayangimu dan memberimu keteguhan. Bergembiralah dengan surga
dan hemuliaan Allah.'

Kemudian huburnya direngganghan sehingga menjadi luas sejauh mata
memandang, dan dibuhahan untuhnya sebuah pintuyang menuju ke surga. Ia pun
memasuhinya dan merasakan suasana surga yang harum dan indah, sebagai karunia
Allah yang belum fiernah ia rasakan sama sekali. Melihat hal itu ia yakin. sebagai

lrang yang beruntung. Karenanya ia lalu bersyukur kepada Allah. Kemudian di
dalam kuburnya malaikat menyediakan sebuah hamparan perrnadani dari sutera

surga, dan memasang dua buah lampu dari cahaya; satu berada di dehat kefalanya
dan satu lagi berada di dekat kakinya. Lalu berembrc aroma lain. Begitu menciumnya

ia langsung mengantuk dan ingin tidur. Malaikat berhata, 'Tidurlah hamu dengan

suka cita seperti pengantin baru, tanpa rasa tahut dan rasa sedih.' Selanjutnya di
dekat kepalanya rnuncul arnal saleh yang pernah ia lahuhan sewahtu di dunia
menjelma menjadi sosok yang sangat indah dan beraroma sangat harum. Malaihat
berkata, 'hulah amalmu dan ucapanmu yang baih. Allah telah mengubahnya menjadi
sosok yang sangat indah dan sangat harum untuh menemani hamu yang sendirian
di kubur Bersamanya kamu akan aman dari segala gangguan dan bencana. Ia
tidak akan menelantarkan karnu di kuburmu ini, sampai hamu nanti masuk surga
berkat rahmat Allah. Tidurlah sebagai orang yang berbahagia. Sungguh beruntung
kamu karena mendapathan tempat hembali yang baik.' Setelah mengucapkan salam,

hedua malaikat itu pun berlalu."
Ada sementara orang yang bertanya, bagaimana mungkin dua malaikat sanggup

menanyai seluruh orang yang mati di tempat yang berbeda-beda dan di kubur yang

berjauhan dalam waktu yang sama? Dan, bagaimana mungkin amal bisa berubah

menjadi sosok makhluk?

Jawaban untuk pertanyaan yang pertama ialah, seperti yang disebutkan dalam

beberapa riwayat bahwa sosok kedua malakait tersebut sangat besar. Jadi, sangat

mungkin mereka menanyai banyak makhluk di tempatyang sama dengan sekaligus.

Dan, sudah dijelaskan sebelumnya bahwa suara siksa kubur itu bisa didengar
oleh seluruh makhluk kecuali jin dan manusia. Lagi pula Allah bisa membuat
mendengar siapa saja yang dikehendaki-Nya, karena Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu.
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Ada;,un jawaban atas pertanyaan yang kedua ialah, sesungguhnya Allah itu
bisa mer jadikan balasan pahala bagi amal yang baik maupun yang buruk sebagai

sosok mzkhluk. Jadi, bukan semata-mata ia berubah menjadi benda, karena hal

itu mem: ng bukan termasuk benda. Contohnya seperti yang disebutkan dalam

sebuah h rdits sahih, "Sesungguhnya kematian itu terlihat sePerti seekor kambing
yang san.lat indah lalu ia berhenti di jembatan neraha kemudian disembelih."

Jadi, mustahil kematian berubah menjadi seekor kambing, karena kematian itu
bukan benda. Maksudnya ialah bahwa sesungguhnya Allah menciptakan sosok

makhluk rang diberi namakematianlalu ia disembelih diantara surga dan neraka.

Bob
Ke-5 l

Beragam Atsar tentang di Lapangkannya
Kubur Orang-orang Mukmin
Sesuai dengan Amal-amal Mereka

f)iseb rtkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
I-l "Ses,ungguhnya kubur orang yang beriman itu dilapangkan seluas tujuh puluh

hasta." M,:nurut versi riwayat Tirmidzi, "Tljuh puluh hasta dikali tujuh puluh hasta."
Sedangka r, menurut versi riwayat al-Barra' "Sejauh mata memandang."

Diriu ayatkan oleh Ali bin Ma'bad dari Mu'adzah bahwa ia berkata, "Aku bertanya
kepada Aisyatr, "Tolong ceritakan kepada kami, bagaimana keadaan kubur kami?'
Aisyah mr:njawab, Jika ia orang beriman, maka kuburnya akan dilapangkan seluas

empat puluh hasta'."

Saya nendengar cerita seorang ulama, "Suatu hari seorang penggali kubur yang

tinggal di sebuah pemakaman di Mesir sedang menggali tiga buah kubur sekaligus.
Setelah se lesai, ia kelelahan lalu mengantuk dan tdiur. Dalam tidurnya ia bermimpi
melihat a<la dua malaikat berdiri di dekat salah satu kubur yang digalinya. Salah

seorang dari mereka berkata kepada temannya, 'Tilis, satu farsakh dikali satu
farsakh.' B emudian mereka menghampiri kubur kedua. Salah seorang mereka berkata
kepada ternannya, 'Tilis, satu mil dikali satu mil.' Selanjutnya mereka menghampiri
kubur yang ketiga. Salah seorang mereka berkata kepada temannya, 'Tulis, satu
jengkal dikali satu jengkal.' Begitu terbangun ia melihat jenazah seorang asing yang

belum per rah dikenalnya dikebumikan di kubur yang pertama. Tidak lama menyusul
usungan j,:nazah lain yang kemudian dikebumikan di kubur kedua. Dan terakhir,
muncul usungan jenazah seorang wanita kaya yang diantarkan oleh banyak orang,
dan ia dikr,bumikan di kubur ketiga yang sangat sempit tersebut."
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Ke-52
Kebenaran Siksa Kubur dan Beragam
Siksa bagi Orang-orang Kafir

AllahTa'ala berfirman,
, , zlt / o / / /6b a:-.- i.l op qf , ,-f e-pi ,ys

" Don borongsiopo berpaling dori peringoton-Ku, moko sesungguhnyo boginyo
penghidupon yong sempit-" (Thoohoo'- 1241

Menurut Abu Sa'id al-Khudri dan Abdullah bin Mas'ud, yang dimaksud dengan
penghidupan yang sempit ialah siksa kubur.

o r', (ti; t;b' il oL's

" Don sesungguhnyo untuk orong-orong yong zolim odo ozob seloin doripodo itu."
(oth-Thuur' 471

Ada ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat ada azab

selain daripada itu dalamfirman Allah itu, adalah azab kubu4 karena Allah menyebut
ayat itu sesudah ayat,

' t.o t .1.t1,o.. t.:l a. oro-.'
(2 o)oJiDal P $*l a4.--y lilti .i- f^-,$

"/vloko, biorkonloh mereko hinggo mereko menemui hori (yong diioniikon kepodo)
mereko yong podo hori itu mereko dibinosokon "(oth-Thuur: 451

Yaitu, hari terakhir dalam kehidupan dunia. Hal itu menunjukkan azab yang

mereka alami pada hari itu adalah azab kubur. Demikian pula dengan firman Allah,

"Tetopi kebonyokon mereko tidok mengetohui" (ol-Anfool, 34)

Karena, ia adalah perkara yang gaib alias kasat mata. Atau firman Allah,

"Fir'oun beserto kaumnyo dikepung oleh ozob yong omot buruk- Kepodo mereko
dinompokkon neroko podo pogi don petong-" (ol-Mu'min, 45-461

Yang dimaksud juga azab kubur di alam barzakh.
Mengomentari firman Allah,

longonloh begit4 kelok komu okon mengetohui. Don iongonloh begrtu, kelok komu
okon mengetohui" (ot-Tokotsur: 3-4)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud ialah kamu akan mengetahui

azab yang akan ditimpakan kepadamu di kubur, dan azab yang akan menimpamu di

akhirat.Jadi, pengulangan itu menunjukkan dua keadaan.
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Diriv,ayatkan oleh Zar bin Habisy dari Ali bahwa ia berkata, "Semula kami
meragukz n azab kubu4 hingga turunlah firman Allah,

'Berntegoh-megohon teloh meloloikon kom4 sompoi komu mosuk ke dolom kubur.

longonloh begitu, kelok komu okon mengetohui.' (ot-Tokotsur= I-3)

Yakn mengetahui siksa di kubur.
Dalarn hadits hasan riwayat Tirmidzi, Abu Hurairah berkata, "Kubur orang kafir

itu disempitkan oleh malaikat sehingga membuat tulang-tulang remuk. Dan, itu
merupakz n kehidupan yang sempit."

Dirivrayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Kalian tzhu, untuk siapa ayat "maka sesungguhnya baginya penghidupan yang

sempit, d m Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta"
ini ditunmkan? Dan kalian tahu, apa yang dimaksudkan dengan penghidupan

yang sempit itu?" Para sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang tahu." Beliau

bersabda "Itu adalah siksa orang hafir di dalam kubur Demi Allah yang jiuaku
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya akan dihuasakan kepadanya sernbilan
puluh seufiilan naga. Setiap ekor naga menjilat, melilit, dan menggigit tubuhnya

hingga hari kiamat nanti, lalu ia ahan digiring he tempatnya dalam keadaan buta."
Dirirrayatkan oleh Ahmad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Sa'id al-

Khudri bahwa ia berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Akan

dikuasakon kepada orang kafir dalam huburnya sembilan puluh sembilan eh,or naga

yang akar. menggigitnya sampai tiba hari kiamat. Sendninya seekor saja dari naga itu
menjilat .;ebidang tanah, maha tanah itu akan mati (tidah dapat menumbuhhan

tanantan)."'
Diseoutkan dalam sebuah hadits mauquf Abdullah bin Amr ibnul-Ash, "Setelah

menyuru:r malaikat menyempitkan kubur orang kafi4 Allah lalu mengirim padanya

beberapa ekor ular naga yang kemudiann memakan dagingnya hingga tinggal tulang-
tulangnya belaka. Lalu, Allah menyuruh malaikat yang bisu dan buta untuk
menyiksz nya dengan palu."

(Pasal). Jangan menganggap ini bertentangan dengan hadits marfu yang

menyatal:an bahwa Allah menguasakan malaikat yang buta dan bisu untuk menyiksa

orang ka;ir, karena siksa yang ditimpakan kepada orang-orang kafir itu berbeda-
beda. Adr yang disiksa hanya oleh satu malaikat dan ada pula yang disiksa oleh

beberapa malaikat. Demikian pula ini juga tidak bertentangan dengan riwayat yang

mengatal:an bahwa dagingnya akan dimakan oleh beberapa ekor ular naga, karena
kedua azab tersebut bisa sama-sama ditimpakan, sebagaimana firman Allah,

. , o.' ,2., 
z I I z o 

' 
c - 

'

r.r- u.)d.;:-*-b-<LY)o;At k, -,i( Ct #,$
(t t)0b

| 44 
- 

Rohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



"lniloh neroko iohonom yong didustokon oleh orong-orong berdoso. tlhereko berkeliling
di ontoronyo don di ontoro oir yong mendidih yong memuncok ponosnyo." (or-
Rohmon: 43-441

Sekali tempo mereka disuruh makan buah zaqum, dan pada tempo yang lain
mereka dipaksa meminum air yang sangat mendidih. Sekali tempo mereka diazab

dengan api yang menyala-nyala, dan pada tempo yang lain mereka diazab dengan

suhu yang sangat dingin. Semoga Allah melindungi kita dari sika kubur dan siksa
neraka berkat rahmat dan kebaikan-Nya.

Sebuah hadits diriwayatkan oleh Ali bin Ma'bad dari Abu Hazim dari Abu Hurairah
bahwa ia berkata, "Ketika mayat diletakkan di dalam kubur, ia didatangi malaikat
yang diutus Tuhannya dan bertanya, 'Siapa Tuhanmu?' Bagi orang yang diberi
keteguhan oleh Allah, ia akan menjawab, 'Tuhanku adalah Allah.' Ketika ditanya,
Apa agamamu?'Ia menjawab, Agamaku Islam.'Dan ketika ditanya, 'Siapa nabimu?'
Ia menjawab, 'Nabiku adalah Muhammad' Merasa sebagai orang yang beruntung, ia
berkata kepada malaikat, 'Biarkan aku bertemu dengan keluargaku. Aku ingin
menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka.' Namun, malaikat berkata, 'Tidurlah
saja dengan tenang, kamu akan dipertemukan dengan teman-temanmu.' Tetapi, bagi

orang yang tidak diberi keteguhan oleh Allah, ketika ditanya oleh malaikat, 'Siapa

Tuhanmu?', ia tidak bisa menjawabnya. Sehingga, ia lalu dipukul oleh malaikat, dan

ia menjerit kesakitan yang suaranya bisa didengar oleh seluruh makhluk kecuali jin
dan manusia. Lalu malaikat berkata, 'Tidurlah dengan menderita."'

Azab Orang Kafir di Dalam Kubur

J-)iriwavatkan oleh al-Hafizh al-Wa'ili dalam kitabnyaAl-Ibanah dari Malik bin
l-,f Mughafral, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, "Ketika aku dan al-

Aswad sedang berjalan di pekuburan Badar, tiba-tiba muncul seorang lakilaki dari

dalam tanah dengan berkalungkan rantai di lehernya. Ketika al-Aswad memegang

ujung rantai itu, ia berkata, 'HaiAbdullah, tolong beri aku minum.'Aku heran dari

mana ia kenal namaku. Al-Aswad berkata kepadaku, Tangan penuhi permintaannya,

karena ia orang kafir.' Tidak lama kemudian orang itu masuk lagi ke dalam tanah.

Aku lalu menemui Rasulullah untuk menceritakan hal itu. Beliau bersabda, 'Kamu

rnelihat dengan mata kepaln sendiri? Itu adalah musuh Allah si Abu Jahal bin Hisyam.

Itulah siksanya sampai hari hiamat nanti."'

Bob
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Siksa Kubur yang Dialami
oleh Onang-orang yang Durhaka Sesuai
dengan Tingkat Kedurhakaannya

J)iriwavatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dan al-Hakim dari Abu Hurairah
l-,rbahu a Nabi saw. bersabda,"Kebanyakan siksakubur itu diakibatkan gara-gara

air kencinli."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Nabi

melewati r lua buah kubur. Beliau bersabda, 'Kedun penghuninya sedang disiksa bukan

harena do;a besar. Yang satu harena ia suha mengadu domba, dan yang lainnya
harena tidzk mau membersihkan air seni sehabis buang air kecil.' Beliau lalu minta
diambilkan sebuah pelepah korma. Setelah membelahnya menjadi dua; beliau
menanaml<annya pada kedua kubur tersebut. Kemudian beliau bersabda, 'Munah-

mudnhan ini bisa meringanhan siksa mereka selama pelepah korma belum kering."'
Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Abu Bakrah bahwa ia berkata,

"Ketika aliu dan seorang sahabat lain sedang berjalan bersama Rasulullab tiba-tiba
beliau merrghampiri dua kubur lalu bersabda, 'Sesungguhnya penghuni dua kubur ini
sekarang sedang disiksa di kuburnya. Siapa di antara kalian yang lebih cepat

mengamb;lkan pelepah dari pohon korma itu?'Aku dan temanku tadi segera berlomba

adu cepat dan aku berhasil mengalahkannya. Begitu mendapatkan benda itu aku
segera menyerahkannya kepada Nabi Setelah membelahnya menjadi dua dari bagian

atas, yang separoh beliau letakkan pada kubur yang satu dan yang separoh lagi beliau
letakkan p ada kubur yang lainnya seraya bersabda, 'Sihsa mereka ahan diringankan
selama benda ini masih basah. Mereka disihsa karena suka mempergunjirg orang lain
dan garallara air kencing."'

Memrrut Syaikh al-Qurthubi, hadits-hadits di atas tadi memberikan petunjuk

bahwa siksa itu bisa diringankan hanya karena separoh pelepah korma selama masih

basah.

Disetrutkan dalam sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim dari

JabiS "... .. Beliau bertanya kepadaku, 'Hai Jabir, kamu masih ingat tempat aku

berhenti lleberapa saat tadi?' Aku menjawab, 'Ya. Aku masih ingat, Rasulullah.'

Beliau bersabda, 'Carilah dua batang pohon, dan petiklah dari keduanya masing-

masing satu dahan. Bawalah ia lalu lepaskan dahan yang ada di tangan kananmu dan

dahan yang ada di tangan kirimu.' Setelah berhasil melaksanakan perintah tersebut,
aku segerl menyusul beliau. Aku berkata kepada beliau, Aku sudah melakukannya,

Rasulullalr.' Pada saat itulah beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tadi melewati dua
buah kuhu; dan ahu suka kalau syafaathu bisa rneringankan siksa mereka selama

dahan pol,on korma itu masih basah."'
Diriu'ayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Syu'bah, dari al-Amasy, dari

Mujahid, c ari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah menghampiri dua buah kubu4, lalu bersabda,
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"Kdunpenghuniyasedangdisiksabukankaranadnsabesar Yangsatusthamernpagunjing
marg lain, dan yong sotunya Wi suha mcngadu d.omba. " Beliau lalu minta diambilkan
sebuah pelepah korma. Setelah dibelahnya menjadi dua, yang satu beliau letakkan di
kubur ini dan yang satunya lagi beliau letakkan di kubur itu seraya bersabda, "Barangkali

benda ini bisa merirryarhan siksa mereka berdun, selnma masih basah."

Ada yang berpendapat, boleh jadi kedua penghuni kubur tersebut adalah orang
kafir. Tetapi ada yang berpendapat, orang mukmin yang berdosa tetapibelum bertobat.

Jika benar mereka orang kafir, maka siksa yang sedang mereka jalani itu hanyalah
siksa tambahan saja, di luar siksa karena kekafiran mereka. Tetapi, menurut pendapat

yang diunggulkan, kedua penghuni kubur yang sedang disiksa tadi adalah orang
mukmin. Hal itu berdasarkan pada segi lahiriahnya hadits.

Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi saw. bersabda
"Sal.ah seorang hamba di antara harnba-hamba Allnh Yang Mahamulin lagi Mahaagung
diperintahkan untuh disiksa dalam kuburnya dengan dicarnbuk seratus kali. Karena
ia terus-menerus berdoa memohon keringanan kepada Allah, akhirnya hanya tinggal
satu kali saja. I{uburnya diPenuhi dengan api. Selesai diazab 'in siuman lnlu bertanya

hepada malaikat, 'Kenapa kamu cambuki ahu?' Malaikat menjawab, 'Karena kamu
biasa shalat tanpa wudhu, dnn kamu tidak mau menolong orang yang hamu lihat
sedang dianiya orang lnin."'

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Samurah binJundub bahwa ia berkata, 'Apabila

selesai menjalankan shalat berjamaah bersama kami, beliau biasa membalikkan
wajahnya ke belakang dan bertanya, 'Siapa di antara kalian yang semalam bermimpi?'

Jika ada yang merasa bermimpi, ia lalu menceritakan pengalaman mimpinya. Suatu

hari beliau bertanya kepada kami, Apakah di antara kalian ada yang bermimpi?'
Kami menjawab, 'Tidak ada.'

Beliau bersabda, 'Tbtapi semalam oku bermimpi rnelihat dua orang lelaki datang
hepadaku. Mereka menggandeng tanganku ke sebuah tanah yang suci. Di sana aku
melihat dua orang leLaki, yang satu sedang duduk dan sahmya lagi sedang berdiri
dengan tangan memegdng sebatang besi yang ia masukkan ke mulut dnn menembils

sam|ai ke tenghuk. Hal itu ia Lakukan berulang-ulang hali. Aku bertanya, 'Stapa

orang itu?'Mereka menjawab, 'Mari ikut kami.'
Aku pun mengikuti mereka, lalu aku melihat seorang lelaki tengah berbaring dan

seorang lelaki lagi berdiri di dehat kepalanya dengan memegang batu yang ia gunakan
untuk memecahkan kepalanya. Begitu dipukulkan, batu itu terlempar Kemudian
diambilnya lagi dan dipukulkannya lagi sampai kepalanya hancur Tbtap| kemudian
hembali utuh lagi. Begitu seterusnya. Aku bertanya, 'Stapa itu?' Mereka menjawab,

'Mari ikut kami.'
Aku pun mengikuti mereka, lalu aku melihat sebuah lubang sePerti sebuah dapur

api yang bagian atasnya sempit namun bagian bawahnya lebar Di dnlamnya terdapat

beberapa orang lakiJaki dnn beberapa orang wanitn yang sed.ang telanjang. Aku
bertanya, 'Siapa mereka itu?' Mereka menjawab, 'Mari ikut kami.'
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Aku p,tn mengikuti mereka, lalu aku lihat seorang lelaki yang sedang berada di
sebuah swryai darah dan seorang lelahi berada di tePinya. Setiap holi lelaki yong
berada di trngah sungai hendah heluar; lelaki yang ada di tePi tadi melernPari mulutnya
dengan baiu dan berusaha menghalanginya. Hal itu berlangsung berkali-kali. Aku
bertanya, '.)iapa orang itu?' Mereka menjawab, 'Mari ikut hami.'

Aku pun mengikuti mereka, lalu aku sampai pada sebuah taman yang asri. Di
situ terdapzt sebuah pohon besar dan di bawahnya ada seorang kakeh dan beberapa

anah kecil. Lalu di dekat pohon tersebut tampak seseorang sedang membauta api.

Mereka mengajak kami menaiki pohon dan membaua ahu memasuki sebuah rumah
yang sangut indah. Di dalam rumah itu terdapat beberapa orang yang sudah tua,

anak, mudu, wanita, dan anak-anak. Kemudian mereka mengajakku keluar dengan

cara menaihi Pohon itu lagi, lalu mereka membawahu memasuhi sebuah rumah yang
jauh lebih indah. Di dalam rumah itu terdaPat beberapa orang yang sudah tua dan
seorang anak muda.

Aku ldlu berkata kefada mereka, 'Semalam kalian telah membauahu berheliling.
Tblong ceritakan kepadaku tentang semua yang aku lihat itu.' Mereka menjawab,
'Baiklah. Orang yang hamu lihat sedang memasukkan sebatang besi ke mulutnya itu
adalah seorang pendusta yang suha berbohong. Ia akan dihukum terus seperti itu
sampai hari kiamat nanti. Orang yang hamu lihat sedang memecahkan kepalanya itu
adalah orong yang diberi pengetahuan tentang Al-Qur'an oleh Allah sehingga
dibawanya tilur pada malam hari, narnun ia tidak mengamalkannya pada siang
hari. Ia akan dihukum terus seperti itu sampai hari kiamat. Orang-orang yang hamu
lihat lewat lubang dapur api itu adalah orang-orang yang suka berzina. Orang yang
kamu lihu di sungai itu adalah orang yang gemar memakan riba. Orang tua yang
hamu lihai'berada di bauah pohon itu adalah Nabi lbrahim, dan anak-anak hecil
yang ada a'i sekelilingnya itu adalah anak-anah manusia. Lelaki yang menyalakan
api itu adclah malaikat penjaga neraka. Rumah yang yang pertama adalah rumah
orang-lrat,g mukmin, dan rumah yang kedua adalah rumah para syuhada. Ahu
sendiri adalah libril, dan temanku ini adnlah Mikail. Sekarang anghatlah kefalamu.'
Ketika aku angkat kepalaku, aku di atashu melihat benda seperti awan. Mereka berkata,
'hulah tempatmu.' Aku berkata, 'Biarkan aku memasukinya.""

(Pasal). Menurut ulama kita, dalam hadits Bukhari tersebut memang tidak
dijelaskan lleadaan orang-orang yang sedang disiksa di dalam kubur mereka. Meskipun
hanya dala n mimpi, namun pengalaman mimpi para nabi adalah wahyu, berdasarkan
ucapan Na ri Ibrahim seperti yang dikutip Al-Qur'an,

"Hoi onokku, sesungguhnyo oku melihotdolom mimpi bohwo oku menyembelihmu."
(osh-Shooffot= I 02)

Lalu cijawab oleh putranya seperti yang juga dikutip Al-Qur'an,

" Hoi bopokku, keriokonloh opo yong diperintohkon kepodomu. " (osh-
Shooffot: 1O2l
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Hadits ath:Thahawijuga merupakan nash. Di sana dijelaskan sanggahan terhadap

anggapan orang-orang Khawarij, dan orang yang mengingkari adanya dosa. Menurut
ath-Thahawi, orang yang meninggalkan shalat itu tidak kafir. Sebab, orang yang

melakukan shalat tanpa bersuci yang dianggap sama halnya tidak shalat, ternyata
doanya dikabulkan. Jika ia dianggap kafir, tentunya doanya tidak mungkin dikabulkan,

sebagaimana firman Allah,

" Don doo orong-orong kofir itu honyo sio-sio beloko."(or-Ro'd, l4)

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim mengandung petunjuk

bahwa bersuci dari buang air kecil itu hukumnya wajib. Sebab, seseorang itu disiksa

tidak lain karena ia meninggalkan kewajiban. Demikian pula wajib hukumnya
menghilangkan semua najis. Inilah pendapat mayoritas ulama yang dibuat pegangan

oleh Ibnu Wahab. Bahkan menurut pendapat yang sahih dari imam Malik, barangsiapa
yang shalat dalam keaadaan belum bersuci dari buang air kecil, sama halnya ia shalat

tanpawudhu.
Sebuah koreksi mengenai adanya anggapan yang menyatakan bahwa kubur yang

ditanami pelepah korma oleh Nabi saw. adalah kubur Sa'ad bin Mu'adz. Ini jelas

anggapan yang salah. Kalau Sa'ad dihimpit oleh kuburnya lalu direnggangkannya lagi

seperti yang sudah saya sampaikan pada pembicaraan sebelumnya, itu memang benar.

Diriwayatkan oleh Yunus bin Bakir dari Muhammad bin Ishak dari Umayyah bin
Abdullah bahwa ia bertanya kepada salah seorang anggota keluarga Sa'ad, 'Apa yang

kalian dengar dari sabda Rasulullah mengenai Sa'ad?" Ia menjawab, "Ketika ditanya

tentang hal itu beliau menjawab, 'Ia pernah melakukan kesalahan dalam hal bersuci

dari buang air kecil."' Ini hadits dhaif riwayat Tirmidzi dan Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Ibnu Fudhail dari Abu Sufyan dari
al-Hasan bahwa ia berkata, "Ketika Sa'ad bin Mu'adz terluka parah, Nabi menyuruh
seorang wanita yang menjadijuru rawat untuk mengobatinya. Malamnya ketika
Sa'ad meninggal dunia, Jibril datang menemui Nabi membawa berita kematian itu.
Kata Jibril, 'Semalam ada seseorang di antara kalian yang meninggal dunia. Arasy
tergoncang karena Allah suka bertemu dengannya. Dialah Sa'ad bin M:u'adz.'

Rasulullah memasuki kubur Sa'ad sambil membaca kalimat takbt tahlil, dan tasbih.

Ketika pulang beliau ditanya, 'Wahai Rasulullah, kami sama sekali belum pernah

melihat Anda berbuat seperti itu.' Beliau bersabda, 'Ia sempat dihimfit sehali

dalam kuburnya, sehingga tubuhnya sampai seferti sehelai rambut. ,4ku tadi lalu
berdoa kePada Allah agar Dia berkenan menghentikan himpitan kuburnya. Hal itu
disebabhan karena ia biasa tidah membersihkan sisa air seninya setelah buang air
hecil."

Menurut Abu Muhammad alias Abdul Ghalib, hadits-hadits yang menerangkan

tentang siksa kubur jumlahnya sangat banyak sekali. Di antaranya ialah sabda Nabi

saw. tentang Sa'ad bin Mu'adz, "Sesuttggttltnya ia dihimpit oleh bumi dengan himfiitan
yang sanggup meremukkan tulang-tulang iganya." Kata beberapa orang sahabat,
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"Sedikitpun ia tidak pernah melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Hanya saja ia biasa

tidak membersihkan diri sehabis buang air kecil."
Ada sr:men[ara orang yang mengatakan bahwa sabda Rasulullah, "...Lalu dia

direnggangkan lagi", adalah bukti bahwa kesalahan yang dilakukan oleh Sa'ad bin
Mu'adz telsebut diberikan sanksi hukuman yang setimpal, bahkan setelah itu ia
masih hanrs mengalami siksa kubur. Ini adalah pendapat orang yang meragukan

keutamaan Sa'ad bin Mu'adz yang kematiannya mampu menggoncangkan Arasy Tuhan

Yang Mah;r Pemurah, dan nyawanya disambut dengan penuh gembira oleh para

malaikat. J: Ldi, apa yang mereka katakan itu tidak mungkin menimpa Sa'ad bin Mu'adz.

Hanya orang bodoh yang punya anggapan negatif seperti itu. Sa'ad adalah orang
yang terke ral baik dan harum namanya, sebagaiamna yang diwayatkan oleh beberapa

hadits. Anlara lain ialah riwayat Bukhari dan Muslim.
Diriw;ryatkan oleh Baihaqi dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, dari Abu

Hurairah, ,lari Nabi saw. tentang ayat 1 surah al-Israa, "Mahasuci All"ah, yang telah

memperjaltnkan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil
Aqsha." Se ekor kuda didatangkan kepada Nabi lalu beliau naiki. Setiap langkahnya

adalah sej:ruh mata memandang saking cepatnya. Beliau berjalan ditemani Jibril.
Beliau diperlihatkan suatu kaum yang pada suatu hari menanam dan pada hari
berikutnyz menunai. Begitu seterusnya. Beliau bertanya, "Hai Jibril, siapa mereka

itu ? " Jibril menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang pernah berhijrah pada jalan

Allah. Satu kebajikan mereka dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali,'Dan barang

apa saja yang karnu nafkahkan, maka Allah ahan rnenggantinya dan Dialah Pemberi

rezek i y ang s ebaik -b aikny a. "'
Kemudian beliau diperlihatkan suatu kaum yang memecahkan kepala sendiri.

Setelah pe cah, mereka mengulanginya lagi seperti semula tanpa henti-hentinya.
Beliau berlanya, "Wahai Jibril, siapa mereka itu?" Jibril menjawab, "Mereka adalah

orang-orar.g yang kepalanya merasa berat diajak shalat."

Setelah itu beliau diperlihatkan suatu kaum yang pada bagian depan dan belakang
mereka terCapat sebidang tanah tempatmereka digembalakanseperti menggembalakan

ternak-tenak yang kurus, buah zaqum, dan batu-batu neraka jahanam. Beliau bertanya,
"WahaiJib:il, siapa mereka itu?" Jibril menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang

tidak mau rnemberikan sedekah dari harta mereka, dan Allah tidak menganiaya mereka
karena Allzrh bukanlah penganiaya terhadap para hamba."

Kemudian beliau diperlihatkan suatu kaum yang sebelah tangan mereka
memegang daging yang segar dan baik, dan tangan yang sebelah memegang daging
yang busu<. Tetapi, mereka malah memakan daging yang busuk dan membiarkan

daging yang baik. Beliau bertanya, "WahaiJibril, siapa mereka itu?" Jibril menjawab,
"Mereka adalah orang yang memiliki istri yang sah dan halal, tetapi malah menemui
wanita lain yang jalang bahkan tidur bersamanya sampai pagi." Beliau pun diperlihatkan
pada sebuah papan di tengah jalan yang mencelakakan setiap orang yang melewatinya.
Beliau bertanya, "WahaiJibril, apa itu?" Jibril membeca firman Allah,
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longonloh komu duduk di tiop-tiop iolon dengon menokut-nokuti." lol-
A'roof= 86)

Kemudian beliau melihat seorang lelaki yang tidak kuat memikul setumpuk
besar kayu yang dikumpulkannya, namun ia malah berusaha ingin menambahinya.

Beliau bertanya, "Wahai Jibril, siapa dia?" Jibril menjawab, "Dia adalah umatmu
yang tidak kuat menyampaikan amanat yang dipikulnya tetapi ia malah ingin
menambahinya lagi."

Setelah itu beliau melihat suatu kaum yang menggunting bibir sendiri dengan

gunting dari besi neraka. Setelah digunting bibir itu kembali lagi seperti semula.

Lalu, mereka mengguntingnya lagi dan begitu seterusnya. Beliau bertanya, "Wahai

Jibril, siapa mereka itu?" Jibril menjawab, "Mereka adalah para mubalig yang suka
menyebarkan fitnah."

Kemudian beliau melihat sebuah batu kecil yang mengeluarkan seekor sapi

sangat besar. Lalu, sapi itu berusaha masuk kembali dari tempat di mana ia keluar
dan ia tidak sanggup. Beliau bertanya, "Hai Jibril, apa itu?" Jibril menjawab, "Itu
adalah seorang yang mengucapkan suatu kalimat, lalu karena merasa menyesal ia

ingin menariknya kembali tetapi tidak sanggup."
Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abu Harun al-Abdi, dari Abu Sa'id al-Khudri,

bahwa Nabi saw. ditanya para sahabatnya, "Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami
tentang pengalaman Anda pada malam isra." Beliau bersabda, "......... Aku lalu
naih bersamaJibril dan bertemu dengan malnikat penjaga langit dunin beruruma Ismail.

Ia memilihi tujuh Puluh ribu anak buah malaikat, dan masing-mastng punya seratus

ribu pasukan malaikat. Allah berfirman dalam surah al-Muddatstsir ayat 31, 'Dan

tidak ada yang mengetahui tentara Tuhantnu melainkan Dia sendiri.'

Jibril minta agar dibukakan pintu langit dunia. Setelah itu tiba-tiba aku bersama

Adam dalam bentuknya sePerti ia pertama kali diciftakan oleh Allah. Kepada Adam
diperlihatkan arwah heturunannya yang beriman lalu ia berkata, Arwah yang baik

dan jiwa yang juga baik, temPatkan mereka di surga lliyyin.' Kemudian Adam
diperlihatkan arwah keturunannya yang hafir lalu ia berhata, Arwah yang jahat dan
jiwa yang juga jahat, tempatkanlah mereha di neraka Sijjin.'

Setelah berjalan beberapa saat aku melihat sebuah meja makan yang di atasnya

tersaji daging segar namun tidak ada seorang pun yang mendekatinya. Sementara

aku juga juga melihat sebuah meja makan lainnya yang di atasnya tersaji daging yang

busuk, tetapi malah sedang dimakan oleh beberapa orang. Aku bertanya, 'Wahai

Jibril, siapa mereka itu?'Jibril menjawab, 'Mereka adalah umat Anda yang meninggalkan

yang halal tetapi malah memilih yang haram.'

Setelah berjalan beberapa saat aku bertemu dengan suatu kaum yang perutnya

seperti rumah. Setiap kali salah seorang dari mereka berusaha bangkit tetapi malah
jatuh seraya berkata, 'Ya Allah, jangan dulu ada kiamat.' Mereka berada di jalan yang

biasa dilewati oleh seorang wanita dari keluarga Fir'aun, sehingga tak pelak mereka

pun diinjaknya. Aku mendengarmerekagegap gempita memohonpertolongankepada
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Aku bertanya, 'Wahai Jibril, srapa mereka?'

Jibril menjawab, 'Mereka adalah termasuk umat Anda.'

'Oran,7-orong yong mokon (mengombil) ribo tidok dopot berdiri meloinkon seperti

berditinyo orong yong kemosukon seton lontoron (tekonon) penyokit gila.'(ol-
Boqcrroh= 2751

Setelah meneruskan perjalanan beberapa saat, aku bertemu dengan h,aum yang

bibir mereba seperti bibir unta. Mulut mereka dibuha lalu disuapi dengan bara api

lang panas , kernudian heluar dari dubur mereha. Ahu mendengar mereka gegaP gempita

memohon itertolongan hepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Aku bertanya,

'Wahai Jibril, siapa mereka itu?'tibril menjawab, 'Mereka adalah umat Anda.'

'sesuryguhnyo orong-orong yong memokon horto onok yotim secoro zolim,
sebenornyo mereko itu menelon opi sepenuh perulnyo don mereko okon mosuk ke

dolonr opi yong menyo-nyolo (netroko).'(on-Nisoo', l0)

Setelah meneruskan perjalnnan beberapa saat aku bertemu dengan beberapa or-

ang wanitu yang bergantungan padn payud.ara mereka sendiri. Mereka sedang gegap

gempita mzmohon pertolongan kepada Allah Yang Maharnulia lagi Mahaagung, Aku
bertanya, 'Wahai libril, siapa mereha itu?'tibril menjawab, 'Mereka adalah wanita-
uanita un',at Anda yang suka berzina.'

Dan : etelah melanjuthan ferjalanan beberaPa saat, aku melihat suatu kaum
yang memotlng daging lambungnya sendiri lalu ditelan seraya dikatakan, 'Makanlah

daging saudaramu yang pernah kamu mahan.' Ahtt bertanya, 'Wahai Jibril, siapa
mereka?'fibril menjawab, 'Mereha adalah umat Anda yang suka mengumpat dan

rnenceh."'
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

"Dalam furjalanan mikraj aku menyaksikan suatu kaum yang memilihi huku dari
timah dan mereka mencakari wajah serta dada mereka dengan kuku tersebut. Aku
bertanya, Sia|a mereha, hai Jibril?'Jibril menjawab, 'Mereka adnlah orang-orang
yang suka mempergunjing orang lain dan merusak kehormatannya."'
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Kegembiraan Orang Mukmin di
Kuburnya

11( ata h a'ab ibnul-Ahbaf "Begitu seorang hamba diletakkan di dalam kuburnya,
I \ amal -amalnya yang saleh mengerumuninya. hra malaikat azab ingin mendekat
dari arah st:pasang kakinya. Tetapi, amal shalatnya berkata, 'Menjautrlah kalian darinya.'
Mereka mencoba datang dari arah kepalanya. Tetapi, amal puasanya berkata, 'Tidak
ada jalan hagi kalian memasukinya. Di dunia ia cukup lama berlapar dahaga demi
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.' Mereka mencoba mendekat dari arah
tubuhnya. Tetapi, amal haji dan jihadnya berkata, 'Menyingkarlah kalian darinya.
Tirbuhnya telah bersusah payah berhaji dan berjihad demi Allah Yang Mahamulia lagi

Mahaagung. Tidak ada jalan bagi kalian untuk mendekatinya.' Mereka mencoba

mendekat dari arah sepasang tangannya. Tetapi, amal sedekahnya berkata, 'Berhentilah

mendekati kawanku. Sudah cukup banyak sedekah yang keluar dari sepasang tangan
itu, lalu jatuh ke tangan Allah demi mengharap keridhaan-Nya. Tidak ada jalan bagi

kalian untuk mendekatinya.' Kemudian dikatakan kepadanya, 'Tidurlah dengan
tenang, kamu hidup bahagia, dan mati pun bahagia."'

Itulah keberuntungan bagi orang yang beramal ikhlas karena Allah, yang jujur
ucapan dan tindakannya kepada Allah, serta yang berniat.baik kepada Allah. Sehingga,

amal-amalnya menjadi hujjah baginya dan membelanya. Hal ini tidak bertentangan
dengan pembicaraan-pembicaraan pada bab-bab sebelumnya, karena keadaan manusia

itu berbeda-beda dalam keikhlasan amalnya.

Berlindung dari Azab dan Fitnah Kubur

J-) iriwaVatkan oleh an-Nasai dari Aisyah bahwa ia berkata, "Rasulullah menemui

t-l aku ketika aku sedang menerima tamu seorang wanita Yahudi. Ia mengatakan,
'Kalian akan terkena fitnah di kubur.' Mendengar itu Rasulullah tersentak kaget lalu
bersabda, 'Sesungguhnya yang terkena firnah itu adalah orang-orang Yahudi.' Selang

beberapa malam tinggal di rumahku Rasulullah bersabda, Apakah kamu juga berpikir
bahwa aku pernah diberi wahyu kalau orang-orang mukmin akan terkena fitnah di

dalam kubur?' Tetapi, aku mendengar Rasulullah biasa mohon perlindungan kepada

Allah dari azab kubur."
Diriwayatkan oleh an-Nasai dan Ahmad dari Asma' bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnya baru saja diwahyukan hepadaku bahwa halian ahan terkena fitnah
di dalam kubur Atau, sepertifitnah Dajjal yang ahu sendiri tidak tahu apa itu." Kata
Asma', "Salah seorang kalian akan ditanya oleh malaikat, Apa yang kamu ketahui

tentang orang itu?' Bagi yang beriman atau yang yakin ia akan menjawab sebanyak

tiga kali, 'Dia itu adalah Muhammad rasul utusan Al1ah. Beliau datang kepada kami

dengan membawa penjelasan-penjelasan dan petunjuk. Lalu kami sambut dan kami
taati.' Kemudian malaikat berkata kepadanya, 'Tidurlah. Kami tahu bahwa kamu

beriman kepadanya. Tidurlah sebagai orang yang saleh.' Adapun bagi orang munafik
atau orang yang bimbang ia akan menjawab, Aku tidak tahu apa yang kalian tanyakan

itu?'Atau ia menjawab, Aku tidak tahu, karena aku hanya mendengar tentang dirinya
dari omongan orang-orang saja."'
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Diriw;ryatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah berdoa, "Ya

Allah, sesuitgguhnya aku belindung hepada Enghau dari azab kubur d.ari azab nereha,

dari fitnah hehidupan serta hematian, dari dari firnah Dajjal." Hadits senada ini
jumlahnya cukup banyak sekali, dan diriwayatkan oleh para perawi terkemuka.

Bob
Ke-57 Binatang Bisa Mendengar Azab Kubur

f)iriwaratkan oleh Muslim dariZaid bin Tbabit bahwa ia berkata, "Suatu hari
u kami sedang bersama Nabi di tanah pekarangan milik Bani Najjar. Saat itu beliau
menaiki seekor keledai betina miliknya. Tiba-tiba binatang itu terperanjat kaget dan

berhenti di dekat empat sampai enam kubuq dan hampir saja beliau terjatuh. Beliau
lalu bertanl,a, 'Siapa yang tahu penghuni kubur-kubur ini?' Seorang sahabat menjawab,

Aku.' Beli:tu bertanya, 'Lalu kapan mereka mati?' Ia menjawab, 'Mereka mati pada

zaman jahiliah.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya umat ini akan diuji d^alam kuburnya.

Seandainyo kalian tidnk saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Allah
agar Dia nembuat halian mendengar sihsa hubur seperti yang aku dengdr"'

Diriw:ryatkan oleh Muslim lagi dari Aisyah bahwa ia berkata, "Dua orang nenek
Yahudi penduduk Madinah bertamu kepadaku. Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya
para penglLuni kubur itu disiksa di kuburnya.' Karena tidak percaya mereka, aku
membantahnya, 'Kalian berdusta.' Sepeninggalan kedua nenek itu, Rasulullah datang.

Ketika aku ceritakan omongan kedua nenek tersebut, beliau bersabda 'Mereka bennr,

Sesungguhnya Para penghuni kubur itu disiksa dengan azab yang bisa didengar oleh

binatang.'liejak itu setiap kali selesai shalat aku selalu melihat beliau selalu berdoa
memohon rerlindungan dari siksa kubur." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari
dengan adir sedikit tambahan, "..... dengan azab yang bisa didengar oleh seluruh
binatang."

Diriw:tyatkan oleh Hannad ibnus-Sari dalam kitabnyaAz-Zuhdu dari Waki', dari
Al-Amasy, dari Syaqiq, dari Aisyah bahwa ia berkata, "Seorang wanita Yahudi datang

kepadaku lztlu ia bercerita tentang siksa kubul kemudian aku menganggapnya bohong.

Tidak lama kemudian muncul Nabi Ketika hal itu aku ceritakan kepada beliau, Nabi
bersabda, 'Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya

mereka dis,'ksa di kuburnya sarnpai binatang-binatang mendengar suara nureka."'
Menu:ut para ulama, keledai yang sedang dinaiki Nabi tersebut sampai

terperanjal kaget, karena mendadak ia mendengar suara orang-orang yang sedang

disiksa di rlalam kubur. Hanya saja makhluk yang berakal seperti jin dan manusia
tidak bisa rnendengarnya. Allah sengaja menyembunyikan hal itu dari kita supaya
kita mengr burkan mayit. Itulah kebijaksanaan dan kasih sayang Allah kepada kita,
agar kita tirlak takut mendengarnya. Selama masih di dunia, kita tidak akan sanggup
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mendengar azab Allahyang ditimpakan kepadanya di dalam kubur. Bayangkan, ketika
mendengar suara halilintar yang menggelegar atau gempa yang dahsyat saja banyak
orang yang langsung mati. Apalagi jika sampai jeritan orang di dalam kubur yang
sedang disiksa oleh malaikat dengan menggunakan palu dari neraka didengar oleh
orang yang berada di dekatnya?

Rasulullah sendiri pernah menyatakan, "Seandainya seseorang mendengar
suara mayit yang sedang disiksa, ia akan pingsan." Itu baru siksa yang ditimpakan
kepada orang-orang mukmin, apalagi dengan siksa yang ditimpakan kepada orang-
orang kafir. Kita senantiasa memohon keselamatan, ampunan, dan rahmat kepada

Allah Yang Maha Dermawan.
Diceritakan bahwa pada suatu hari ada beberapa orang yang saleh mengubur

mayit di sebuah desa bagian timur Isbiliyah. Sesudah itu mereka duduk-duduk
santai di sebuah tempat. Tidak jauh dari tempat mereka, beberapa ekor kambing
sedang merumput. Mendadak ada seekor kambing yang berlari menghampiri kubur
tersebut. Ia mendekatkan telinganya seolah-olah sedang mendengarkan suara.

Setelah itu ia lari terbirit-birit ke tempatnya semula dan bergabung dengan teman-
temannya.

Mendengar hikayat tersebut, Abul Hakam berkata 'Aku tiba-tiba jadi teringat
akan kematian, dan ingat sabda Nabi, 'Sesungguhnya mereka sedang disiksa dengan

azab yang bisa didengar oleh binatang."'

Mayit Mendengar Apa yang Dikatakan
Kepadanya

f-)iriwaVatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Umar ibnul-Khaththab
I-/ bercerita tentang pasukan Perang Badar dari kaum kafil "Kemarin Rasulullah
memperlihatkan kepada kami tempat kematian mereka seraya mengatakan, 'Insya
Allah besok si fulan akan mati di sini.' Demi Allah, apa yang diramalkan oleh beliau
ternyata benar. Setelah beberapa pasukan kafir yang mati dikubur dalam sebuah

sumur besar, Rasulullah menghampiri mereka dan berkata, 'Hai fulan bin fulan,
apakah kalian mendapati apa yang pernah dijanjikan Allah kepada kalian benar-benar
terjadi? Sesungguhnya aku mendapati apa yang pernah dijanjikan Allah kepadaku
benar-benar terjadi.'Aku bertanya, 'Rasulullah, bagaimana Anda berbicara kepada
jasad-jasad yang sudah tak bernyawa?' Beliau menjawab, 'Kalian tidak lebih mendengar
apa yang aku katakan tadi daripada mereka. Hanya saja mereka tidak sanggup
menjawabnya saina sekali."'

Dalam hadits iiwayat Muslim dariAnas bin Malik disebutkan bahwa Rasulullah
membiarkan korban Perang Badar dari pasukan kafir selama tiga hari. Setelah itu
beliau menghampiri mereka danberseru, "Hai AbuJahal bin Hisyam! Hai Umayyah
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bin Khalaf! Hai Utbah bin Rabi'ah! Hai Syaibah bin Rabi'ah! Apakah kalian mendapati
apa yang p:rnah dijanjikan oleh Allah kepada kalian benar-benar terjadi?! Soalnya,

aku mendiLpati apa yang pernah dijanjikan Allah kepadaku benar-benar terjadi!"
Mendenga: seruan Rasulullah tersebut, Umar bertanya, "Ya Rasulullah, apakah

mereka bisa mendengar? Apakah mereka bisa menjawab? Bukankah mereka sudah
menjadi bangkai yang membusuk?" Beliau menjawab, "Demi Allah yang jiwaku berada

dalam genlgaman-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang aku katakan tadi
daripada m:reka. Hanya saja mereka tidak sanggup menjawabnya." Kemudian beliau
menyuruh untuk melemparkan mayat-mayat mereka ke dalam sebuah sumur besar.

(Pasa t). Ketahuilah bahwa sesungguhnya Aisyah semula tidak percaya akan hal

ini. Ia berp:doman pada firman Allah surah ar-Ruum ayat52, "Maka, sesungguhnya

kamu tidaA ah,an sanggup menjadihan orang-lrang yang mati itu dapat mendengar"

Juga firmar Allah dalam surah Faathir ayatZ2, "Dan kamu sekali-kali tiada sanggup

menjadihait orang ydng di dalam hubur dapat mendengdr"
Tidak ada pertentangan antara riwayat tadi dengan kedua ayat di atas, karena

mungkin sa ja mereka mendengar kapan saja dan di mana saja. Mentakshihyang bersifat
umum itu t oleh dan sah sepanjang ada yang ditakhsihkan. Hal itu ada dalam masalah
ini, berdaslrkan dalil riwayat seperti yang telah saya kemukakan, dan juga pada

sabda Nabi saw., "Sesungguhnya ia (si mayit) bisa mendengar detak alas haki mereka. "
Kemudian mengenai pertanyaan dua malaikat kepada mayit di kuburnya dan
jawabannya atas pertanyaan mereka, adalah termasuk sesuatu yang tidak bisa
dipungkiri.

Disebrrtkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam kitabnya At-Tamhid waal Istidzkarat
dari hadits [bnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, "Siapa pun yang melewati kubur
saudaranyz mukmin yang ia kenal di dunia, lalu ia mengucapkan salam kepadanya,

niscaya sarrdaranya pun akan mengenalinya dan menjawab salamnya." Hadits ini
dianggap sahih oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq

Allah Meneguhkan lman Orang-Orang
yang Beriman

Firman Allah,

(yv)6i-.rr :At G-il: )":;)1.,\r*Viri\ ut &
'Alloh meneguhkan imon orong-orong yong berimon dengon ucopon yong teguh itu
dolom kehidpon dunio." (lbrohim 271

Diriwzyatkan oleh Muslim dari al-Barra' bin Azib bahwa Nabi saw. bersabda,
'Allah men,ryuhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucartan yang teguh itu
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dalam kehidupan dunia dan akhirat." Ayat ini turun menyinggung tentang siksa

kubur. Ditanyakan kepada si mayit, "Siapa Tuhanmu?" Ia menjawab, "lT[hanku adalah

Allah, dan nabiku adalah Muhammad." Itulah makna firman Allah,'Allah meneguhkan
(irnan) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan
dunia dan ahhirat."

Ada yang mengatakan bahwa itu tadi adalah ucapan al-Barra' sendiri, bukan

sabda Nabi
Menurut saya, kendatipun hadits tadi mauquf misalnya, namun ia tidak bisa

disebut sebagai pendapat pribadi. Tetapi menurut riwayat pertama, itu adalah sabda

Nabi yang juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa'i, oleh Ibnu Majah

dalam Sunan lbnu Majah, dan oleh Bukhari dalam Shahih Bukhari.
Diriwayatkan oleh Bukhari darila'far bin Umal dari Syu'bah, dari Alqamah bin

Murtsad, dari Sa'ad bin Ubadah, dari al-Barra' bin Azib, bahwa Nabi saw. bersabda,

"Ketiha seorang hamba yang mukmin telah disuruh duduk di dalam huburnya, ia
didatangi tnal.aikat. Kemudian ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan

bahula Muhammad itu rasul utusan Allah. Maka, itulah maknafirman Allah, Allah
meneguhhan (iman) orang-zrang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu."'

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang bersumber dari al-Barra' bin Azib ini
dalam SunanAbi Daud denganlafazh, "Sesungguhnya Rasulullah bersabda, Afabila
seorang muslim sudah ditanya oleh malaikat di dalam kubur lalu ia bersaksi bahwa

tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu rasul utusan Allah, maka

itulah artifirman Allah, Allah meneguhhan (iman) orang-orang yang beriman dengan

ucaPan yang teguh itu dalam hehidupan di dunia dan di akhirat.""
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Ibnu

Abbas, dan Abu Sa'id a1-Khudri bahwa ia berkata, "Kami sedang melayat jenazah

bersama Nabi Beliau bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya umat ini akan diuji
di huburnya. Ketika seseorang sudah dikubur dan ditinggal pulang oleh sahabat-

sahabatnya, ia ahan didntangi malaihat dengan membaua palu. Setelah disuruh duduk

ia ditanyainya, 'Aba pendapatruu tentang lrang itu?' Jika lrang muhmin, ia akan

menjawab, 'Ahu bersaksi bahwa tidah ada Tuhan selain Allah semata yang tidak

memiliki sekutu sarna sekali, dan ahu pun bersaksi bahwa Muhammad adnlah hamba

sehaligus rasul utusan-Nya.' Malaikat berkata hefadanya, 'Kamu benar' Malaikat
lalu membukakan untuhnya sebuah pintu yang menuju neraka seraya berkata, 'Itulah

tempatmu seandainya kamu kafir kepada Tuhanrnu.'

Dan, ke[ada orang hafir atau orang munafik, rnalaihat bertanya, Apa yang

hamu katakan tentang orang itu?' Ia akan menjauab, 'Aku tidak tahu.' Malaikat
berkatahepadanya,'Kamumemangti.dahtahudantidakmendengarayatAl-Qur'an.'
Kemudian malaihat rnembuhahan untuknya sebuah pintu yang menuiu surga seraya

berkata, 'Itulah tempatrnu seandainya kamu beriman hepadn Tuhanmu. Teta|i, karena

hamu menginghari-Nya, maka Allah mengganti tempatmu itu dengan temPat di
neraha.' Selanjutnya malaikat membuhakan pintu yang menuju he neraka. Malaikat

Bogion Kesofu: Seluk-qeluk Kemotion 
- 

157



hemudian memukul kepalanya dengan pukulan sehingga ia menjerit dan jeritannya

bisa diderylar oleh seluruh makhluk Allah, kecunli jin dan manusia."'
Sahabat-sahabat Rasulullah mengatakan, "Kepala siapa pun yang dipukul oleh

malaikat waktu itu pasti akan pecah seketika." Rasulullah bersabda mengutip firman
Al\ah, 'Allc'h meneguhkan iman orang-orang yang berirnan dengan ucaPan yang teguh

itu dalam behidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah rnenyesatkan orang-lrang
yang zalim dan memperbuat aPa yang Dia hehendaki."

(Pasal). Secara keseluruhan hadits-hadits dari Nabi saw yang menerangkan

tentang azrb kubur adalah hadits-hadits yang sahih.Jadi tidak perlu dipertentangkan,

apalagi dicela atau dikecam. Sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa atsar

sebelumnl a bahwa orang kafir itu akan mendapatkan fitnah di dalam kuburnya. Ia
akan ditan'ra, lalu dihinakan, dan diazab.

Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq, "Ketahuilahbahwa sesungguhnya siksa

kubur itu tidak hanya khusus bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik saja.

Tetapi, jus:a bagi sebagian orang mukmin sesuai dengan tingkat kesalahannya,

kendatipurr menurut keterangan nash-nash di atas disebutkan bahwa siksa kubur itu
dikaitkan cengan orang kafir dan orang munafik."

Abu Umar bin Abdul Bar dalam kitabnya At-Tamhid mengatakan, "Terdapat

beberapa z tsar yang menyatakan bahwa fitnah kubur itu juga berlaku bagi orang
mukmin atru orang munafik yang mengaku-ngaku Islam tetapi gemar berbuat durhaka

kepada Allah. Sedangkan, orang kafir yang keras kepala tidak termasuk yang akan

ditanya olt:h malaikat tentang siapa Tuhannya, apa agamanya, dan siapa nabinya.

Yang akan <litanya seperti itu adalah orang-orang yang masih beragama Islam. Namun,

Allah pasti meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh, dan

membimbzmgkan orang-orang yang tidak beriman."
Lebih lanjut Umarbin Abdul Bar dalam kitab at-Tamhid 6XW252) mengatakan,

"Disebutk;m dalam hadits ZaidbinGabit bahwa Nabi bersabda, 'Umat ini akan diuji
dalam kubt rnya.' Dalam riwayat lain menggunakan kalimatakan ditnnya. Berdasarkan

versi riwal'at terakhir ini, maka ujian atau pertanyaan tersebut hanya berlaku bagi

umat Islanr. Wallahu a'lam."

Abu l,bdullah alias Tirmidzi dalam kitab Nawadir al-Ushul mengatakan,
"Sesungguhnya pertanyaan malaikat itu hanya khusus berlaku bagi umat Muhammad
saja. Karena bagi umat-umat terdahulu apabila didatangi oleh para rasul dengan

membawa risalah, lalu mereka menolak, maka mereka segera dituruni azab setelah
para rasul itu pergi menghindar. Lalu, Allah mengutus Muhammad saw. dengan

membawa rahmat dan jaminan rasa aman bagi makhluk, sebagaimana yang difirmankan
olehAllah' 

, o, , c, c c,
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'Komi tidok mengutus komu (tlhuhommod) meloinkon sebogoi rohiat bogi semego
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Allah tidak segera menjatuhkanazab ketika mengutus Muhammad saw. Tetapi,
Allah memberikan pedang (mengizinkan berperang) kepada beliau sampai orang
mau masuk ke dalam agama Islam karena merasa takut, sebelum agama itu tertanam
kuat-kuat dalam hatinya. Jadi, Allah sengaja memberikan tangguh sebagai bukti
kasih sayang-Nya kepada mereka. Dari sini akan terungkap dengan jelas
kemunafikan, yaitu sikap yang menyembunyikan kekufuran dan memperlihatkan
keislaman. Mereka punya tabir di tengah-tengah kaum muslimin. Tetapi, begitu
meninggal dunia, Allah akan mendatangkan dua malaikat ke kubur mereka untuk
menyingkap tabir atau kedok mereka dengan pertanyaan-pertanyaan, supaya bisa

dibedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Allah akan meneguhkan orang-

orang yang beriman dengan ucapanyang teguh dalam kehidupan di dunia, dan akan

menyesatkan orang-orang yang zalim."
Menurut Syaikh al-Qurthubi, yang paling benar adalah pendapat Abu

Muhammad alias Abdul Haq. Hadits-hadits yang sudah saya kemukakan sebelumnya
tadi menunjukkan bahwa orang kafir juga akan ditanyai oleh dua malaikat, akan

diuji dengan pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan, dan akan dipukul dengan
palu. Wallahu a'lam.

Yang Dapat Menyelamatkan
Orang Mukmin dari Huru-hara, Fitnah,
dan Siksa Kubur

Jtu ada lima hal yang dapat menyelamatkan orang mukmin dari huru-hara, fitnah,
Idan siksa kubur. Yakni, tetap bersiap siaga dalam berperang, pembunuhan, ucapan,
perut, danzaman.

Yang pertama, diriwayatkan oleh Muslim dari Salman bahwa ia mendengar
Rasulllah pernah bersab da, "Bersinf siaga selnmn sehnri sunnhm itu lzbih baik daribona

Puasa dan shalat rnalam sebulan. Apabila ia meningal dunia ia masih mendapatkan
pahala dari amal yang pernah ia l.akukan, dibalas rezekinya, dan sehmat dari berbagai

macamfitnah."
Bersiap siaga adalah amal paling utama yang pahalanya tetap mengalir setelah

yang bersangkutan menimnggal dunia, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits
al-Ala' bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
'Apabila seseorang meninggal dunia, praktis terputuslah amalnya kecuali dari tiga
hal."

Hadits sahih yang hanya diriwayatkan oleh Muslim tersebut sudah dikemukakan
sebelumnya. Tetapi, ada hadits senada yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Abu
Nu'aim yang menyatakan bahwa pahala itu akan disusulkan kepada si mayit yang

berhak mendapatkannya. Jadi, hal itu sama seperti sedekah jariyah, ilmu yang
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bermanfaat., dan anak saleh yang mendoakan orang tuanya. Pahala bersiap siaga akan

terus dilipatgandakan bagi orang yang bersangkutan sampai hari kiamat kelak,

berdasarkan sabda Nabi saw, "Jika ia telah meninggal dunia, amalnya masih akan

membuahk an pahala."

DiriwzLyatkan oleh Tirmidzt dari Fudhalah bin Ubaid bahwa Rasulullah bersabda,

"setiap mdyit akan mengakhiri amalnya, kecuali orang yang mati dalarn keadaan

bersiap siaga pada jalan Allah, harena amalnya akan terus berkembang sampai hari
hiamat, daru ia akan aman dari fitnah hubur" Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan

sekaligus r;ahih. Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Datd, "Ia akan aman dari
dua rnalail:at kubur"

Perkelnbangan pahala yang paling berarti ialah jika dilipatgandakan terus-menerus

tanpa terhenti oleh alasan apa pun. Tetapi, ia merupakan karunia abadi dari Allah.

Sebab, segila amal kebajikan tidak akan bisa dilakukan dengan leluasa tanpa adanya

rasa aman c an damai dari ancaman musuh. hhala amal yang satu ini akan terus mengalir.

DiriwzLyatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad yang sahih dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia d.alam keadaan siap siaga di
jalan Allah, Allah ahan terus mengalirkan amal saleh yang dilakuhannya, ia akan

selamat dari dua malaihatfitnah, dan Allah akan rnembanghitkannya dalam keadaan

dijamin anml dari ketahutan yang besar"
Diriwiryatkan oleh Abu Nu'aim dari Jubair bin Baki4 Kabir bin Murrah, dan Amr

ibnul-Aswrd, dari al-Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap amal
akan terPutus dari pemiliknya begitu ia meninggal dunia, kecuali orang yang siap

siaga pada jalan Allah. karena, amalnya akan terus berkernbang dan rezehinya akan

terus mengzlir sampai hari perhitungan amal."
Dalanr hadits ini dan hadits Fudhalah bin Ubaid sebeleumnya ada syarat kedua,

yakni men.nggal dunia dalam keadaan bersiap siaga.

Diriw:ryatkan oleh an-Nasai, Ahmad, dan Hakim dari Utsman bin Affan bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah bersabda "BarangsiaPa yang bersiap siaga semalam
pada jalan Allah, maka ia seperti mendapathan pahala berpuasa dan shalat sunnah

selama sertbumalam."
Diriw:ryatkan oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Ismail bin Samurah, dari

Muhammad bin Ya'la as-Sulami, dari Amr bin Shabih, dari Abdurrahman bin Amr,

dari Makhtrl, dari Ubai bin Ka'ab bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya bersiap

siaga Pada ialan Allah dari belahang celah kaum muslimin untuk rnencari pahala di
luar bulan Rarnadhan itu lebih besar pahalanya dariPada ibadah puasa dan shalat
sunnah seldrna seratus tahun. Dan bersia| siaga fiada jalan Allah dari belakang celah

h,aum muslimin untuk mencari pahala pada bulan Ramadhan itu lebih besar
pahalanya di sisi Allah." Ataq "Daripada ibadah puasa dan shalat sunnah selama

seribu tahun. Jika Allah mengembalikan ia kepada keluarganya dalam headaan sehat,

ti.dak ditulis untuknya amal heburukan seribu tahun, dnn ditulis untuknya kebajikan-
hebajikan, serta diberlakukan padanya pahala siap siaga sampai hari kiamat.t'
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Hadits tadi menunjukkan bahwa seseorang yang bersiap siaga selama sehari
pada bulan Ramadhan itu dapat menghasilkan pahala yang lestari, kendatipun ia

meninggal dunia tidak dalam keadaan siap siaga.

Semula, bersiap siaga berarti menambatkan kuda untuk digunakan berperang di
jalan Allah melawan orang-orang kafir. Tetapi, kemudian dikembangkan menjadi upaya

bersiap siaga menjaga daerah perbatasan wilayah kekuasaan kaum muslimin, baik

sebagai pasukan berkuda maupun pasukan jalan kaki. Sedangkan, bagi penduduk

setempat yang memang tinggal dan mencari kehidupan di daerah tersebut, mereka

tidak bisa disebut sebagai pasukan yang bersiap siaga. Hal ini diterangkan secara

rinci dalam kitab Al-Jami' Li Ahham Al-Qur'an Min Surah Ali Imran.
Kedua, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Rasyid bin Sa'ad, dari seorang sahabat

Rasulullatr, bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, kenapa orang-ofirng mukmin terkena

fitnah di kubur mereka kecuali orang yang mati syahid? " Beliau menjawab, "Seberkas

cahaya pedang di atas kePalanya sudah cukup sebagaifitnah."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan lbnu Majah, oleh Tirmidzi dalam

Jami' at-Tirrnidzi, dan oleh yang lainnya dari al-Miqdad bin Ma'di Kariba bahwa

Rasulullah bersabda, "Orang yang mati syahid itu memiliki enam hal yang terpuji di
sisi Allah. Yaitu, ia diampuni pada tetes pertama darahnya, ia diperlihatkan tempatnya

di surga, ia dilindungi dnri azab hubur serta aman dari ketakutnn yang besat dikenakan
pada kepalanya mahhota hebanggaan yang lebih baik daripada dunia seisinya, ia
dijodohkan dengan tujuh luluh dua istri dari bidadari, dan disyafaati tujuh puluh

orang dari heluarganya. "
Ketiga, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Seorang

sahabat Rasulullah membuat kemah di atas kubur namun ia tidak tahu bahwa itu
kubur. Tiba-tiba terdengar seseorang membaca surah al-Mulk sampai khatam. Ia lalu
menemui Nabi dan menceritakan pengalamannya tersebut. Nabi lalu bersabda,'Surah

al-Mulh adalah penyelamat yang da[at menyelamatkan orang tersebut dari azab

hubur"'Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan sekaligus gharib.

Diriwayatkan lagi oleh Tirmidzi bahwa Nabi saw. bersabda "Barangsiapa

membaca surah al-Mulk setiap malam, ia akan tampil membela orang yang
membacanya."

Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa di dalam kubur nanti, surah al-Mulk
akan membela orang yang pernah membacanya sewaktu di dunia. Bahkan, barangsiapa

yang mau membacanya setiap malam, ia akan kebal dariberbagai macam fitnah.

Seorang ulama ahli fiqih dan ahli hadits Syaikh Abul Abbas alias Ahmad bin
Umar al-Anshari al-Qurthubi berkata, 'Aku pernah mendengar dari Syaikh Shalih

alias Abu Bakar Muhammad bin Abdullah ibnul-Arabi al-Maghafiri, dari Syaikh asy-

Syarif Abu Muhammad alias Yunus bin Abul Hasan bin Abul Barkat al-Hasyimi al-

Baghdadi, dari Abul Waqti, dari ad-Dawadi, dari al-Hamaawi, dari Abu Ishak alias

Ibrahim bin Khazim asy-Syasyi, dari Abd bin Humaid al-Kasyi, dari Ibrahim ibnul-
Hakam, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa ia pernahbertanya kepada

Bogion Kesotu: Seluk-Beluk Kemotion 
- 

1 6l



seorang le laki, "Maukah kamu aku beri sebuah hadits yang membuat kamu
bergembirz ?" Lelaki itu menjawab, "Tentu saja, Ibnu Abbas. Semoga Allah merahmati
Anda." Ibn,r Abbas berkata, "Bacalah surah al-Mulk. Hapalkan surah itu dan ajarkan

kepada istr mu, anak-anakmu, dan anak-anak anggota keluargamu serta tetanggamu.

SesunggulLnya surah itu adalah surah yang dapat menyelamatkan dan berani
membantalr bagi kepentingan pembacanya di hadapan Allah pada hari kiamat kelak.

Ia akan memohon kepada Allah agar orang yang menghapalnya diselamatkan dari

azab nerakt Karenanya, Allah pun akan menyelamatlan orang yang membacanya

dan azab krrbur. Rasulullah bersabda,
'Aku sc:ngat senang sekali jika surah itu dihapal oleh setiap orang dari umatkLt."'

(HR Baihaqi dan ath-Thabrani)
Riway:lt senada diketengahkan oleh Syaikh Abu Abdullah alias Muhammad bin

Ibrahim al-Anshari at-Tilmasani dari gurunya Syaikh asy-Syarif Abu Abdullah alias

Yunus, dari Abul Waqti, "Sesungguhnya bacaan surah al-Ikhlas seseorang pada saat-

saat akan nreninggal dunia itu dapat menyelamatkannya dari azab kubur."
Keempil, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Barangsiapa menfuqgal dunia karena sakit, maka ia meninggal dunia
secara syahid, ia ahan di|elihara dari fitnah kubur dan diberi mahan serta diberi
harunia rezeki d.ari surga."

Diriwa yatkan oleh an-Nasa'i dari Jami' bin Syaddad bahwa ia mendengar Abdullah

bin Yassar llercerita, 'Aku sedang berada di samping Salman bin Sharad dan Khalid
bin Arfatha:. Ketika mendengar kabar seseorang yang meninggal dunia karena sakit
perut, mer,]ka berminat untuk ikut mengantarkan jenazahnya. Salah seorang dari

mereka ber kata kepada temannya, 'Bukankah Rasulullah memang pernah bersabda,
'Barangsia,la yang meninggal dunia karena sakit ferut, maka ia tidak diazab di
huburnya? "'

Riwayirt senada dituturkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad
Abi Daud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari Jami' bin Syaddad dengan ada tambahan,

". . . teman rya menjawab, 'Benar."'

Kelima, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Rabi'ah bin Saii dari Abdullah bin Amr
bahwa Rasrrlullah bersabda "Setiaf muslim yang meninggal dunia pada hari Jumat
atau malant tumat, niscaya Nlah ahan menjaganya dari fitnah kubur"

Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan gharib. Isnadnya tidak muttasil, karena
Rabi'ah bin Yusuf hanya meriwayatkan dari Abdurrahman ibnul-Habli dari Abdullah
bin Amr. Ia tidak pernah mendengar riwayat dari Abdullah bin Amr.

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Abdullah alias Tirmidzi dalam kitabnya
An-Nawadtr al-Ushul dengan sanad muttasil dari Rabi'ah bin Saif al-Iskandari, dari

Iyadh bin tr.qabah al-Fahri, dari Abdullah bin Amr bahwa ia mendengar Rasulullah
bersabda, ",9arangsiapa meningal dunia pada hariJumat atau malamJumat, niscaya

Allnh akan menjaganya dari fitnah hubur."
Hadits senada lagi juga diriwayatkan oleh Ali bin Ma'bad dari Abdullah bin Amr
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bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, "Barangsiafa yang meninggal dunia frada
hari lumat atau malam Jumat, maha Allah ahan menjaganya dnri fitnah h,ubur"

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Muhammad ibnul-Munkadar dari

Jabir bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, "Barangsiafa meninggal dunia fada
hari lumat atau malam Jumat, niscaya ia akan dilindungi dari azab hubutr dan pada

hari kiamat nanti ia ahan datnng dengan membawa cab bara syuhada."
Hadits-hadits tadi tidak bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya. Tetepi,

ini merupakan takshis yang menerangkan tentang orang yang tidak ditanya dan selamat

dari fitnah di kuburnya, meskipun sebenarnya ia termasuk dari golongan orang yang

secara umum mendapatkan pertanyaan di kuburnya. Dalam hal ini, tidak berlaku kias
atau analog. Karena, yang berlaku ialah tunduk dan pasrah pada sabda Rasulullah
yang diutus kepada seluruh hamba.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan lbnu Majah dari Jabir bahwa Nabi
saw. bersabda, "Apabila mayit dimasukkan dalnm kubunrya, ia melihat matahari
sekan tampak terbit dari barat Sambil duduk dnn mengusap-usap matanya ia berkatn,
'Biarkan aku shalat."'Barangkali ia termasuk orang yang dijaga dari fitnah kubur.

Jadi, tidak ada masalah dengan riwayat ini.
Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw. "Kilatan pedang yang melintas di

hepalanya sudah cukup sebagai fitnah", ialah bahwa seandainya orang-orang yang

sedang bertempur dengan pasukan kafir memiliki sifat munafik, begitu melihat kilatan
pedang musuh, mereka akan lariterbirit-birit meninggalkan medan perang. Karena
salah satu sifat orang munafik pasti akan gentar dan lari jika melihat bahaya yang

dapat mengancam nyawanya seperti itu. Sebaliknya, bagi orang mukmin sejati,
keadaan itu justru merupakan kesempatan emas untuk mengorbankan jiwanya demi
menegakkan kalimat Allah. Ia sama sekali tidak gentar atau takut. Jadi, percuma saja

malaikat harus menanyai orang seperti itu di dalam kuburnya?
Kalau orang yang gugur secara syahid saja dijamin aman dari fitnah kubur, apalagi

orang jujur yang dijanjikan mendapatkan pahala lebih besar! Di dalam Al-Qur'an
sendiri, Allah lebih dahulu menyebut orang-orang yang jujur daripada orang-orang
yang mati syahid, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya,

" ilereko itu okon bersomo-somo dengon orong-orong yong dionugerohi nikmot oleh
Alloh, yoitu nobi-nobi. shiddiqin, orong-orong yong moti syohid."(on-Nisoo', 69)

Kalau orang yang martabatnya lebih rendah daripada orang yang mati syahid

saja aman dari fitnah kubu4 apalagi orang yang martabatnya lebih tinggi!
Sabda Nabi saw., "BarangsinPa meninggal dunia karena sakit, maka ia meninggal

dunia secara syahid", ini bersifat umum, yakni mencakup segala macam penyakit.
Tetapi, kemudian dibatasi oleh sabda beliau pada hadits lain, "Barangsiapa yang

meninggal dunia karena sakit perut. " Jadi, yang masuk dalam golongan syahid ialah

orang yang meninggal dunia karena sakit perut.

Dan, mengenai sakit perut ini ada dua pengertian. Pertama, sakit perut yang
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menyebab <an diare. Kedua, sakit perut yang menyebabkan muntah-muntah. Tetapi,
jarang sek ili ada orang meninggal dunia hanya karena muntah-muntah saja, tanpa

disertai ber ak-berak. Penyakit inil ah y anglazimdisebut dengan muntaber atau muntah

dan berak. lieseorang yang menderita penyakit ini biasanya tidak kehilangan kesadarzn

akal sampai ia meninggal dunia. Berbeda dengan orang yang meninggal dunia secara

mendadak ltau orang yang meninggal dunia karena keracunan, atau karena terserang
demam be rdarah, dan penyakit-penyakit lain yang menyebabkan penderitanya
kehilangar akal akibat tekanan rasa sakit yang luar biasa. Jadi, orang yang mati
karena sakit perut itu dalam keadaan sadar. Wallahu a'l.am.

Waktu-waktu Meninggal yang Dapat
Menyebabkan Masuk Surga

f-)iriwa latkan oleh Abu Nu'aim dari Abdullah bin Muhammad, dari Ibnu Sa'id,

l-,f dari Itduhammad bin Harb al-Wasithi, dari Nashr bin Hammad, dari Hammam,

dari Muhammad bin Hajadah, dari Thalhah bin Mushrif, dari Khaitsamah bin
Abdurrahnran, dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda, "BarangsiaPa yang

meninggal dunia bertepatan dengan berakhirnya bul.an Ramadhan, ia masuk, surga.

Barangsialta meninggal dunia bertepatan dengan berakhirnya hari Arafah, ia masuh

surga. Dan barangsiapa meninggal dunia bertepatan ia selesai memberihan sedekah,

ia masuh s,trga."

Mayit Diperlihatkan Tempatnya
Pada Pagi dan Sore Hari

T\iriwairatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah
Lrln"..r, da, "sesungguhnya apabita salah seorang halian meninggal dunia, 'in

akan diper'ihathan tempatnya pada pagi dan sore hari. Iika ia termasuk penghuni

surga, menrung ia termasuk penghuni surga. Dan jiha ia termasuk penghuni nereka,

memang ic: termasuh penghuni nereha. Dikatahan kepadanya, 'Itulah tempatmu,

sampai All,th mengirim kamu he sana pada hari kiarnat nanti."'
Menurut para ulama, sabda Nabi saw., "Ia akan dipeilihatkan tempatnya", ini

sudah merrrpakan bentuk siksa yang cukup besar. Dalam kehidupan di dunia, hal itu
sama seperti seseorang yang disuruh melihat peristiwa pembunuhan atau bentuk-
bentuk siks,aan lainnya. Atau, seperti orangyang diancam sebentar lagi akan dibunuh,
tetapi ia tirlak tahu alat atau cara yang akan digunakan untuk membunuhnya. Kita
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mohon perlindungan kepada Allah Yang Maha Dermawan lagi Maha Budiman dari
azabdanhukuman-Nya.

Disebutkan dalam Al-Qur'an,

"Kepodo mereko drtompokkon neroko podo pogi don petong. "(ol-Mu'mi n, 461

Allah menghabarkan bahwa orang-orang kafir itu akan diperlihatkan neraka,
sebagaimana orang-orang yang beruntung itu akan diperlihatkan surga berdasarkan
sebuah hadits sahih yang menerangkan tentang hal itu. Pertanyaannya, apakah benar
setiap orang mukmin pasti akan diperlihatkan surga? Ada yang berpendapat bahwa
yang akan diperlihatakn surga itu hanya orang mukmin yang sempurna imannya, dan

orang-orang yang Allah berkehendak menyelamatkan mereka dari neraka. Adapun
orang mukmin yang mencampuradukkan amal saleh dan amal kejahatan alias orang
fasik atau yang tidak sempurna keimanannya, mereka akan diperlihatkan surga dan
juga neraka dalam waktu bersamaan atau berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan penghuni surga ialah semua orang yang masuk surga apa pun
dengan cara bagaimanapun.

Ada semenkra ulama yang mengatakan bahwa yang diperlihatkan surga itu hanya

roh saja. Ada yang berpendapat, roh dan sebagian anggota badannya. Dan, juga ada

yang berpendapat, roh dan seluruh anggota tubuhnya. Pada saat mayit disuruh duduk
oleh Malaikat Munkar dan Nakir setelah rohnya dikembalikan, mereka berkata
kepadanya, "Lihat itu tempatmu di neraka yang sudah diganti oleh Allah dengan

sebuah tempat di surga." Sesungguhnyaazab itu bisa dirasakan sakitnya oleh roh. Ia
benar-benar ada. Para ulama membuat contoh bahwa roh orang yang sedang tidur itu
dapat merasakan azab dan nikmat, kendatipun jasadnya tidak merasakannya sama

sekali.
Abdullah bin Mas'ud mengatakan, 'Arwah keluarga Fir'aun itu berada di perut

seekor burung berwarna hitam. Sebanyak dua kali setiap hari mereka diperlihatkan
nereka seraya dikatakan kepada mereka, 'Itulah tempat tinggal kalian.' Hal ini sesuai

dengan firman AllahTa'ala, 'KePada mereha diperlihatkan neraka pagi dan petang."'

Dalam riwayat lain Abdullah bin Mas'ud juga mengatakan, "Sesungguhnya arwah
keluarga Fir'aun itu berada di dalam perut seekor burung berwarna hitam yang setiap
hari sebanyak dua kali pergi mengunjungi jahanam untuk diperlihatkan tempat mereka."

Diriwayatkan oleh Syu'bah, dari Ya'la bin Atha', dari Maimun bin Maisarah

bahwa ia berkata, "Setiap pagi Abu Hurairah biasa berseru, Alhamdulillah kita berada

di waktu pagi dalam pemeliharaan Allah ketika keluarga Fir'aun diperlihatkan neraka.'

Dan, sore harinya ia pun berseru, Alhamdulillah kita berada di waktu sore dalam

lindungan Allah ketika keluarga Fir'aun diperlihatkan neraka.' Bahkan, setiap saat

Abu Hurairah selalu memohon perlindungan kepada Allah dari neraka."

Ada yang mengatakan bahwa arwah keluarga Fir'aun itu berada dalam sebuah

batu besar yang terdapat di bawah bumi lapis tujuh di tepi jurang neraka jahanam.

Kalimat pagi dan petang itu hanyalah sekadar istilah bagi kita di dunia. Bukan bagi
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mereka. Sebab, di akhirat sana tidak ada istilah tersebut. Lalu mengenai firman
Allah dalam surah Maryam ayat 62, "Bagimerekarezekinya di surga itutinp-tiap pagi

dan petan.q", menurut saya, keduanya sama saja. Keterangan lebih lanjut mengenai

hal ini insya Allah akan dibicarakan nanti pada bab sifat surga.

Bob
Ke-5:l

Yang Berada di Surga ialah Arwah Para
Syuhada, Bukan Arwah Selain Mereka

Lfrl itr adalah berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits Ibnu Umar, "Itulilh
I l*mpatmu, sampai Allah nanti ahan mengirim kamu ke sana pada hari kiamat."
Ini berlakrr khusus bagi orang-orang yang tidak mati syahid.

Diset,utkan dalamShnhih Muslim sebuah riwayat dari Masruqbahwa ia berkata,
"Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang ayat 169 surah Ali Imran,
'Janganlah hamu mengira bahwa orang-orang yang gugur pada jalan Allah itu mati,
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.'Abdullah bin
Ma'ud me njawab, Arwah mereka itu berada di dalam perut seekor burung berwarna
hijau yang memiliki pelita yang digantungkan pada Arasy. Ia terbang bebas di surga

semaunya, lalu hinggap di pelita tersebut. Allah lalu memperlihatkan diri kepada

mereka d:Ln bertanya, Apakah kalian menginginkan sesuatu?' Mereka menjawab,
Apa lagi y;rng kami inginkan setelah kami bebas berbuat apa saja yang kami inginkan
di surga ini?'Allah mengulangi pertanyaan tersebut sampai tiga kali, dan dijawab
yang samir oleh mereka. Setelah merasa tidak ditanya lagi, mereka lalu berkata,
'Wahai TUnn, kami ingin arwah kami dikembalikan ke jasad kami, supaya kami bisa

berperan5l di jalan-Mu sekali lagi.' Melihat mereka sudah tidak mempunyai
kepentingrrn lagi sama sekali, mereka diam saja."'

Menanggapi masalah tersebut, ada lima sanggahan yang perlu saya sampaikan

di sini berikut dengan jawabannya.

Pertar,ta, sudah disinggung sebelumnya sebuah riwayat yang menyatakan, "Siapa

pun lang rr:elewati kubur saudaranya sesama mukmin yang pernah dikenalnya sewaktu
di dunia lzLlu ia mengucapkan salam, niscaya si penghuni kubur tersebut dapat

mengenali nya dan menjawab salamnya." Bagaimana mengompromikannya dengan

riwayat ini?

Jawabnya ialah bahwa hadits ini bersifat umum yang kemudian ditakhsis oleh
riwayat yarg baru saya sampaikan tadi. Si penghuni kubur tersebut bukan termasuk
orang yant: mati syahid.

Kedua, diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka'ab
bin Malik rrl-Anshari dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya roh
seorang mukmin itu sesekali terbang bebas di surga lalu hinggap di pohon surga sambil
memahan ,iuahnya, sampai Allah mengembalihan he dalnm jasadnya pada hari ia
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akan dihidupkan hembali. " Bagaimana mengkompromikannya dengan riwayat ini?

Jawabnya, yang bebas bergerak di surga itu adalah arwah orang-orang yang mati
syahid, bukan arwah yang lain. Dalilnya ialah firman Allah, "Bahkan mereka itu
hidup di sisi Tuhannya dengan mendnpathan rezehi. " Hanya makhluk hiduplah yang

mendapatJ<an rezeki. Berdasarkan kesepakatan para ulama, siapa pun tidak bisa segera

menikmati nikmat-nikmat surga selain orang-orang yang mati syahid pada jalan Allah.
Demikian diceritakan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi dalam kitab Siraj al-
Muridin. Sementara bagi selain orang yang mati syahid, ia hanya mendapatkan karunia

keselamatan di kubur yang terasa lapang. Jadi, yang dimaksud dengan kalimatroh
seorang yang rnukmin dalam riwayat di atas ialah roh seorang mukmin yang mati
syahid, berdasarkan kelanjutan riwayat itu sendiri, yakni samfuai Allah mengem-

balihannya he jasadnya lagi pada hari kiamat nanti.
Ketiga, sesungguhnya arwah akan saling bertemu di langit. Surga itu berada di

langit, berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslin!
"Ketika tiba bulan Ramadhan, pintu-pintu langit dibuka." Dalam suatu riwayat malah
disebutkan secara tegas, ".... Pintu-pintu surga dibuka. " Lalu, bagaimana
hubungannya dengan riwayat ini?

Jawabannya, kalau arwah-arwah tersebut bertemu di langit itu tidak berarti
harus di surga. Bahkan, arwah oftIng-orang mukmin yang tidak mati syahid itu terkadang

berada dibumi dan terkadangpula di langit. Tetapi, yang jelas tidak disurga. Bahkan,

ada yang mengatakan bahwa sekali-kali arwah itu mengunjungi kuburnya setiap hari

Jumat secara rutin. Karena itulah, ada sementara ulama yang menganjurkan supaya

berziarah kubur pada malam Jumat atau pada hari Jumat atau pada pagi dini hari
Sabtu.

Menurut Ibnul Arabi, hal itu juga berdasarkan pada hadits tentang pelepah korma
yang dibelah menjadi dua oleh Nabi saw. lalu diletakkan ke atas dua kubur dengan

harapan bisa meringankan siksa yang tengah dijalani oleh masing-masing penghuninya.

Hadits inilah yang dibuat dalil oleh sementara ulama bahwa arwah di dalam kubur
itu ada yang sedang menjalani siksa dan ada pula yang sedang menikmati anugerah

Allah.
Yang lebih jelas lagi ialah sebuah hadits sahih darilbnu Umaryang menyatakan,

'Apabila salah seorang halian meninggal dunia, ia ahan diPerlihatkan tempatnya

pada pagi dan petang." Riwayat tersebut tidak menyertakan keterangan hakekat

tempat yang diperlihatkan. Bahkan, secara tegas hadits tentang kisah pelepah korma
yang dibelah dua tadi menyatakan bahwa penghuninya sedang disiksa oleh malaikat.

Jadi, menurut saya, riwayat yang menjadi topik pembahasan dalam bab ini tidak

bertentangan dengan riwayat yang menyatakan, "Siapa pun yang meleuati kubur
saudaranya sesarna muslim yang dikenalnya sewaktu di dunia dan yang rohnya sud.ah

berada di kubumya, nbcaya ia akan mengenalinya dan menjawab sal.amnya." Wallahu

a'lam.
Keempat, sesungguhnya Nabi saw. bersabda dalam hadits riwayat an-Nasa'i dan
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Hakim, "Ltemi Allnh yang jiwaku berada dahm genggaman-Nya, seandoinya sesezrang

terbunuh lada jalan Allah kemudian hidup lagi, kernudinn terbunuh lagi, kemudian
hidup lagi, sementara ia masih punya tanggungan utang, maka ia tidnk masuk surga

sebelum u;angnya terbayarh,an " Ini menunjukkan bahwa ada sebagian orang mati
syahid yan g belum bisa masuk surga sejak mereka gugur. Tetapi, arwah mereka tidak
berada di p erut seekor burung berwarna hijau, danjuga tidak berada di kubur mereka.

Lalu di mz:na mereka?

Jawat annya ialah merujuk pada riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Wahab

dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda dalam hadits riwayat Ahmad dan

Thabrani, "Orang-orang yang mati syahid itu berada di tepi sungai yang terletak

di depan pintu surga. Rezeki dari surga akan datang sendiri kefada rnereha pagi
dan petan,7."

Barangkali merekalah yang dimaksud. Atau, orang-orang yang terhalang masuk

surga karena masih punya tanggungan yang menyangkut hak adami. Sebab, masalah

utang itu tidak hanya menyangkut persoalan harta seperti yang akan diterangkan

nanti. Kare na itulah, beberapa ulama mengatakan bahwa orang-orang yang mati syahid

itu memili <i tingkatan-tingkatan yang tidak sama dan tempat tinggal yang berbeda-

beda, namrrn mereka semua mendapatkanrezeki dari Allah.

Sebelrrmnya sudah disebutkan sebuah riwayat yang menyatakan , "Barangsiapa

meningal dunia harena sahit, maha ia meninggal dunia secara syahid. Ia diberi
makan deugan rezekinya dnri surga. " Ini menunjukkan bahwa keadaan orang-orang
yang mati syahid itu berbeda-beda. Insya Allah nanti akan diterangkan mengenai

siapa saja orang-orang yang digolongkan mati syahid itu?

Kelimo, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Umamah bahwa ia mendengar
Rasulullah pernah bersabda, "Orang yang mati syahid di laut itu sePerti orang yang
mati syahid di darat. Orang yang hepalanya pusing di lautan itu seperti orang yang
pembuluh dnrahnya berdetak keras di d.aratan. Jarak antara dua gelombang adnlah
seperti 0ra?,,9 lang memotong dunia dengan hetaatan kepadn Allah Yang Mahamulia
lagi Mahaugung. Sesungguhnya Alhh menyerahhan hePada malaihat maut untuk
rnencabut ssrnua roh, kecuali orang yang mati syahid di Inutan. Sebab, sesungguhnya

Dia berkuasa untuk mencabut roh-roh mereka, d.an mengampuni orang yang mati
syahid di d,uatan atas segala dosa-dosanya, kecu.ali utang. Tbtap| untuk orang yang
mati syahic'. di lautan diampuni segala dosanya dan juga utangnyo."

Menur ut saya, apabila seseorang berutang karena miskin atau karena ia dalam
kesulitan lirlu ia keburu meninggal dunia sementara ia tidak meninggalkan harta
yang bisa t ntuk membayarnya, maka Allah tidak akan menahannya untuk masuk
surga, baik ia mati secara syahid maupun tidak. Karena, pihak penguasalah yang
berkewajib rn membayarnya. Rasulullah bersabda,

"Barangsinpa meninggalkan tanggungan utang dal.am keadaan tidak punya apa-
apa, maka :tu adalah menjadi tanggungan Allnh dan Rasul-Nya. Dan, barangsiapa
yang meninggalkan harta, maha itu adalnh menjadi tanggungan ahli warisnya. Jika

I 68 
- 

Ruhosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



penguasa tidak mau membayarnya, maka Allahlah yang akan membayarnya. " (HR
Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah)

Dalil yang menunjukkan hal itu ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dalam Sunan lbnu Majah dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya utang itu akan dimintakan pertanggungjawaban terhadap yang
berkewajiban padn hari kiamat kelak, kecuali orang yang berutang harena tiga alasan.

Yakni, seselrang yang nxerasa tidak punya kekuatan untuh berperang pada jalan
Allnh sehingga ia perlu berutang agar menjadi kuat menghadapi musuh Nlah, seseorang

yang mendafati ada seorang rnuslim yang meninggal dunia namun ia tidak memiliki
harta untuk membeli kain kafan dan biaya penguburannya sehingga ia harus berutang,

dan seseorang lang khawatir akan terus membujang lalu ia menihah demi
menyelarnatkan agarnanya. Sesungguhnya Allah helak pada hari hiamat ah,an

rnenanggung utang mereka. "
Adapun orang yang berutang untuk digunakan dalam kefasikan atau dihambur-

hamburkan lalu ia keburu meninggal dunia dalam keadaan tidak sanggup membayarnya,

atau ia meninggalkan harta namun ia tidak menyampaikan wasiat agar utangnya

dibayaf, atau sebenarnya ia sudah sanggup membayar tetapi tidak dilaksanakan, maka

orang seperti itulah yang kelak akan ditahan tidak boleh masuk surga terlebih dahulu
sebelum ada perhitungan yang diambilkan dari amal-amal kebajikannya. Sabda Nabi

saw. tentang orang yang mati syahid di lautan tadi mungkin masih bersifat umum.

Atau, bisa diartikan sebagai orang berutang yang bermaksud baik pasti akan
membayarnya, bukan yang bermaksud mengemplang. Rasulullah bersabda,

"Barangsiafa mengambil harta orang lain dengan maksud akan membayarnya,

niscaya Allah ahan membayarkannya. Dan, barangs'in|a mengambil harta orang l.ain

fungan maksu.d menghabiskannya, niscaya Allah pun akan menghabiskannya. " (HR
Bukhari)

Tetapi, isnad hadits Abu Umamah tersebut lemah. Yang lebih tinggi dan lebih
kuat isnadnya ialah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr
bahwa Rasulullah bersabda, "Tbrbunuh di jalan Allnh itu dapat melebur segal.a sesuntu,

hecuali utang. " Tidak ada ketentuan yang menyatakan apakah ia terbunuh di daratan

atau di lautan.

Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Qatadah, "Sesungguhnya

seorang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku
terbunuh pada jalan Allah, apakah Allah akan menghapus dosa-dosaku?' Rasulullah

bertanya, Apa yang kamu tanyakan tadi?' Sahabat itu pun mengulangi pertanyaannya,

'Bagaimana pendapat Anda jika aku terbunuh pada jalan Allah, apakah Allah akan

melebur dosa-dosaku?' Beliau menjawab,

'Ya, dihapus, jiha karnu memang seorang pejuang yang saba; ikhlas karena Allah
semata-mata, gugur karena maju bertemputr dan tidak mundur dari pertempuran.

Yang tidab dihapus ialah utang, karenalibril mengatakan hal itu hepadaku.'" (HR
Muslim)
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Dirirvayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Qadhi Bashrah Syuraih, dari
Abdurratman bin Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada hari
hiamat kdak Allah ahan menyeru kepada seselrang yang masih punya tanggungan

utang. Altah berfirman, 'Hai anak cucu Adam, henapa hamu telantarhan hah-hah

sesama manusia? Kenapa hamu lenyapkan harta mereka?' Ia menjaruab, 'Ya Tuhan,

aku tid"ak melenyapkannya. Tbtapi, ahu terkena musibah tengelam mnuPun hebaharan.'

Allah lalu berfirman, 'Hari ini Ahulah yang paling berkewajiban untuk, membayar

utangmu.' Setelah bobot amal-amal kebajikannya diketahui lebih berat daripada amal-

amal kejohatannya, Allah lalu menyuruhnya untuh masuk surga." Hadits ini
diriwayat <an oleh Abu Nu'aim dari beberapa jalur sanad dan termasuk hadits dhaif.

KataYaziTbin Harun dalam haditsnya, "..... Allah lalu meminta untuk diambilkan
salah sat,r amal hebajihannya. Setelah diletakkan pada neraca, ternyata amal
hebajihannya menjadi lebih berat daripada amal hejahatannya."

Itu tadi merupakan nash yang menyatakan bahwa Allahlah yang akan membayar

utang ora 19 yang tidak bermaksud menghambur-hamburkan uang hasil utangnya.

Segala pu. i bagi Allah yang berkenan menolong menunjukkan kebenaran, dan yang

menerangkan lewat lisan Rasul-Nya sesuatu yang masih belum jelas bagi hamba-

hamba-N1a.

Ada s :mentara ulama yang berpendapat bahwa semua arwah orang-orang mukmin
itu berada di surga Al-Ma'wa. Disebut Al-Ma'ua yang berarti tempat tinggal atau

tempat berlindung, karena itu memang merupakan tempat tinggal dan tempat
berlindunp bagi arwah orang-orang beriman di bawah Arasy. Di sana mereka menikmati

berbagai nikmat surga yang sediakan bagi mereka.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Tsaur bin Yazid, dan Khalid bin Ma'dan,

dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata, 'Arwah orang-orang mukmin itu
adalah laks;ana kawanan burung tiung yang saling mengenal dengan akrab satu sama

lain. Mereka mendapatkan rezeki dari surga."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak lagi dari Ibnu Luhai'ah, dari Yazid bin Abu

Habib, dari Manshur bin Abu Manshur bahwa ia berkata, 'Aku bertanya kepada

Abdullah trin Amr ibnul-Ash, Tolong ceritakan kepadaku tentang arwah orang-

orang yang beriman; kemana ketika mereka meninggal dunia?' Abdullah bin Amr
bertanya k:pada seorang penduduk Irak, 'Bagaimana pendapat kalian?'Ia menjawab,
'Saya tidal: tahu.' Ia lalu mengatakan, 'Ia dibawa oleh kawanan burung berwarna
putih di bawah bayang-bayang Arasy. Sementara arwah orang-orang kafir berada di

bumi lapis ke tujuh."'
Menu rut saya, itu tadi merupakan hujjah atau argumen bagi orang yang

mengatakan seluruh arwah orang yang beriman itu berada di surga. Tetapi, hal itu
masih bisa ditafsiri dengan pengertian bahwa yang dimaksud ialah arwah orang-

orang berirnan yang mati syahid.

Diriwz yatkan oleh Ibnu Uyainah dari Ubaidillah bin Abu Yazid bahwa ia pernah

mendengar Ibnu Abbas mengatakan, "Sesungguhnya arwah orang-orang yang mati
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syahid itu terbang laksana kawanan burung berwarna hijau." Ini atsar sahih riwayat
Ibnu Abu Syaibah dan Abdurrazaq.

Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud, "Arwah orang-orang yang mati syahid itu
berada di perut seekor burung berwarna hijau." Disebutkan dalam hadits Malik,
"Roh seorang mukmin itu terbang." Diriwayatkan oleh al-Amasy dari Abdullah bin
Murrat bahwa ia berkata, 'Abdullah bin Mas'ud ditanya tentang arwah orang-orang
yang mati syahid dan ia menjawab, 'Arwah orang-orang yang mati syahid di sisi Allah
itu seperti kawanan burung berwarna hijau dalam pelita di bawah Arasy. Ia terbang
bebas di surga semaunya, kemudian kembali lagi ke pelitanya."'

Diriwayatkan oleh tbnu Syihab dari Ibnu Ka'b bin Malik dari ayahnya bahwa

Rasulullah bersabda, 'Arwah orang-orang yang mati syahid ad"alah kawanan burung
berwarna hijau yang bergelayutan di pohon surga."

Semua riwayat tersebut sesuai dengan hadits Malik yang dinilai lebih sahih
daripada hadits yang menyatakan bahwa arwah mereka berada di dalam perut seekor
burung berwarna hijau. Demikian dikatakan oleh Abu Umar dalam kitabnya Al-
Istidzkar Kata Abul Hasan al-Qabisi, "Para ulama tidak setuju pada riwayat yang

menyatakan bahwa arwah orang-orang yang mati syahid itu berada di sebuah sangkar
burung. Jadi riwayat tersebut tidak sahih, karena sangkar dianggap sebagai tempat
yang sempit sehingga mengganggu kebebasan."

Menurut saya, riwayat tersebut sahih karena terdapat di dalam kitab Shahih
Muslim yang dikutip oleh perawi yang adil dariperawi yang juga adil. Mungkin yang

dimaksud bukan di dalam sangkar, melainkan di atas sangkar.

Disebutkan oleh Syabib bin Ibrahim dalam kitabnya Al-Ifshah al-Mun'im
mengutip ucapan al-Hasan, 'Ada beberapa pendapat mengenai arwah orang-orang
yang mati syahid. Ada yang mengatakan, arwah mereka menjelma menjadi kawanan
burung yang bergelayutan di pohon surga. Ada yang mengatakan, arwah mereka
berlindung di sebuah pelita yang terdapat di bawah Arasy. Ada yang mengatakan,
arwah mereka berada di atas sangkar burung berwarna putih. Ada yang mengatakan,
arwah mereka berada di atas sangkar burung tiung. Ada yang mengatakan, arwah
mereka menjelma menjadi sosok dari surga. Ada yang mengatakan, arwah mereka
menjelma menjadi sosok yang diciptakan dari pahala amal mereka. Ada yang

mengatakan, arwah mereka terbang bebas lalu kembali ke jasad mereka yang masih

berada di dalam kubur. Ada yang mengatakan, arwah mereka bergabung dengan arwah
orang-orang yang digenggam oleh Allah. Ada yang mengatakan, arwah mereka berada

dalam pemeliharaan Malaikat Mikail. Dan ada yang mengatakan, arwah mereka berada

dalam pemeliharaan Nabi Ibrahim." Pendapat ini mencakup semua versi riwayat
yang ada, supaya tidak terkesan saling bertentangan.
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Bob
Ke-61

Siapa Saja Orang-orang yang Mati
Syahid ltu? Kenapa Disebut Syahid?
Apa Makna Syahadat?

J-\iriw: yatkan Abu Daud dari al-Ajurri dari Abu Malik al-Asyjaj'i bahwa Rasulullah

I-,/bersabda, "Barangsiapa yang berangkat pada jalan Allah lalu ia mati atau

dibunuh, Lnaka ia orang yang mati syahid. Atau, yang mati karena jatuh dari kuda
atau untatrya, maka ia orang yang mati syahid. Atau, yang mati karena dipatuk oleh

burung hcntu atau yang mati di atas tempat tidurnya karena sebab apa pun yang

dihehendabi oleh Allah, maka ia orang yang mati syahid, dan bagirya surga." Ini
hadits dhaif.

Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abdullah bin
Atbak, dari Nabi saw-

Diriw lyatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Orang-

orang yanE mati syahi.d itu ada lima. Yahni, orang yang mati karena sakit penrt, orang
yang mati harenn penyakit tha'un atau Pes, lrang ydng mati karena tenggelnm, orang
yang mati karena terkena reruntuhan, d.an orang yang mati pada jalan Allnh Yang

Mahamuli,t hgi Mahaagung. "
Diriw ryatkan oleh an-Nasa'i dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda, " Sektin yang

mati pada ialan Allah, orang yang mati syahid itu ada tujuh. Yaitu, orang yang mati
karena ter: erang penyahit tha'un atau pes, orang yang mati karena terserang penyakit
perut, orang yang mati karena tenggelam, orang yang mati karena kebakaran, orang
yang mati ,?arena terserang penyakit radang selaput dada, orang yang mati di bawah

reruntuharr, dan wanita yang mati dalam headaan hamil atau masih perauan."

Diriw:ryatkan oleh Tirmidzi, Abu Daud, dan an-Nasa'i dari Sa'id bin Zaid bahwa ia

pernah merrdengar Rasulullah bersabda , "Barangispayangmati demimem\ertahankan

hartanya, id, mati syahid. Barangsiapa yang mati demi mempertahankan nyawanya, 'in

mati syahir,l. Barangsiapa mati demi mempertahanhdn aganwnyq ia mati syah'id. Dan,

barangsinPa mati dtmi membeln keluarganya, in mati syah'id.."

Diriwz yatkan oleh an-Nasa'i dari Suwaid bin Muqran bahwa Rasulullah bersabda,

"Barangsic'pa mati menghadafi kezaliman, maka ia mati syahid."
Diriwz yatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah b ersabd4 "Mati

dalam penq'asingan adalah mati syahid."
Hadits senada diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan lafazh, "Kematian di

dalam pembuangan itu adalah kematian syahid." Hadits sahih serupa lagi juga

diriwayatkirn oleh ad-Daruquthni dari Ibnu Umar.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Kharaithi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah

bersabda, ' Barangsiapa mati dalam keadaan dibuang, maka ia mati syahid."
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Sirin dari

Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa mati dalam keadaan

diasinghan, maka ia mati syahid."
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Telah disampaikan sebelumnya sabda Nabi saw, "Barangsiapa mati harena sahit,

maka ia mati syahid."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ma'qal bin Yassar bahwa Rasulullah bersabda,

"Barangsiapa ketika pagi-pagi membaca, Aulzu Billahi as-Sami'i al-Alimi Minasy
Syaithanir Rajimi (Ahu berlindung hepada Allah Yang Maha Mendengar l"agi Maha
Mengetahui dari setan yang terhutuh) sebanyah tiga kali, dan membaca tiga ayat
terakhir dari surah al-Hasyq niscaya Allah menyuruh tujuh puluh ribu rnalaihat
untuk membacakan shalautat padanya sampai sore. Dan jika in rnati lada hari itu, ia
mati syahid. Begitu puln jika ia membacanya pada sore hari."

Diriwayatkan oleh atslT5a'labi dari Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bahwa Rasulullah
bersabda, "Barargs'inpa membaca bagian akhir surah al-Hasyr, 'Kalau sekiranya Kami
menurunkan Al-Qur-an ini pada sebuah gunung......', lalu ia mati pada mal.am

harinya maha ia mati syahid."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Ajurri dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah bersabda, "Wahai Anas, kalau kamu bisa untuk selalu punya wudhu,
maka lakukanlah. Karena, sesungguhnya jika malaikat maut mencabut roh seorang

hamba dalam headaan punya wudhu, maka hal itu dicatat sebagai hematian syahid."
Diriwayatkan oleh asy-Syu'bi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda,

"Barangsiapa shalat dhuha, berpunsa sebanyak tiga hari setiap bulan, dan tidnh pernah

meninggalkan shalat witir baik sewahtu di rumah maupun dalam perjalanan, niscaya

ditulis untuknya pahala orang yang mati syahid." Ini hadits dhaif riwayat Abu Nu'aim.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dari hadits Abu Hurairah dan Abu Dzar,bahwa

Nabi saw. bersabda, "Ketiha malaihat maut mendatangi seseorang yang sedang

menuntut ilmu untuh mencabut nyawanya, maka ia mati syahid." Disebutkan oleh
Abu Umar dalam kitabnya Bayan al-Ilmi suatu riwayat yang menyatakan , "Antara ia
dan para nabi hanya ada selisih satu derajat saja."

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Anas bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsiapa yang berar-bennr meminta kematian syahid, niscaya ia akan diberi pahala

orang mati syahid, wal.aupun ia tidnk mengalami mati syahid yang sesungguhnya."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Hanif bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsiapa memohon kematian syahid kepada Allah dengan jujua niscaya Allah
akan mengantarkannya pada derajat orang-orang yang mati syahid, sekalipun ia
mati di tempat tidurnya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dari hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah
bersabda, "Setiap orang tentu memiliki temak kesayangan, d.an mereka tidak mau
menyembelihnya. Sesungguhnya Allah juga memilihi makhluh di antara makhluk-
makhluk-Nya yang sangat Dia sayangi. Yaitu, suntu kaum yang Dia jadikan kemat'inn

mereka di tempat tidur namun Dia membagikan kepadn mereka pahala orang-orang
yang mati syahid."

(Pasal). Kalimat syuhadn'adalah bentuk plural atau jamak dari bentuk mufrad
atau tunggal kalimat syahid. Menurut para ulama ahli bahasa seperti al-Jauhari dan
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lainnya, s nhid adalah sebutan orang yang gugur pada jalan Allah yang dijanjikan

masuk surga. Menurut Ibnu Faris al-Lughawi dalam kitabnya Al-Mujmal, syahid

dalam arti orang yang disaksikan adalah orang yang terbunuh di jalan Allah dan

disaksikan oleh para malaikat. Arwah mereka langsung hadir di surga negeri

kedamaia r, karena pada hakekatnya mereka hidup dan mendapatkan rezeki di sisi
Tuhan mereka. Sementara arwah selain mereka belum ada yang sampai ke surga.

Ada 1'ang mengatakan, disebut syahid dalam arti orang yang hadir karena ia

hadir di srrga. Ada pula yang mengatakan syahid dalam arti lrang yang gugur pada

jalan Allan, karena jasadnya gugur atau jatuh di atas bumi dan disaksikannya. Dan,

ada pula )ang mengatakan, syahid dalam arti orang yang bersaksi, karena ia telah
bersaksi kepada Allah untuk mempertaruhkan nyawanya sesuai dengan sumpah setia
yang ia ikr arkan sebagaimana yang disinggung dalam firman Allah,

o /U / I z o 4 Aul A..rtr iltr:i)"&k:i'W"')t a Ls'.p\ ilJt ol\-
" Sesungguhnyo Alloh te/oh membeli dori orong-orong mukmi7 diri don hono mereko

dengun memberikon surgo untuk mereko." (ot-Touboh= I I I)

Jadi, hal ini terkait erat dengan kesaksiannya selaku seorang hamba. Karena

itulah, Nabi saw. bersabda, 'Allah tahu orang yang bersahsi pada jalan-Nya."
Menyinggung tentang orang-orang yang mati syahid dalam pertempuran Uhud, beliau
bersabda cialam hadits riwayat Bukhari, "Aku adalah saksi mereha", karena mereka
telah rela rnengorbankan jiwa mereka demi beliau dan terbunuh di hadapan beliau.

AdaptLn syaftadah adalah sebuah sifat atau predikat bagi orang yang mati syahid
membela ,\llah. Dan, untuk mendapatkan predikat tersebut harus memenuhi tiga
syarat; yai -u hadir di medan perang, kesadaran, dan pelaksanaan. Selain dia, semua
saksi akan didatangkan di sisi Allah, sebagaimana firman-Nya,

" Didotungkonloh poro-nobi don soksi-soksi serto diberi keputuson di ontoro mereko
dengcn odil." (oz-Zlmor, 69)

Yang climaksud dengan saksi-saksi dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang

adil di duni;r dan akhirat. Merekalah yang setia menunaikan kewajiban mereka kepada

Allah.

Perdebatan Tentang Orang yang Mati
Karena Penyakit Tha'un

f)iriwal atkan oleh an-Nasa'i dari al-lrbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah bersabda,
l-,1 "Orayg-orang yang rnati syahid. dan lrang-orang yang mati di atas tempat tidur
bercekcok d:. hadaPan Allah tentang orang-orang yang mati karena terserang penyakit
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tha'un. Orang-orang yang mati syahid berkata, 'Mereka mati sefuerti kami.' Dan or-
ang-lrang yang mati di atas tempat tidur juga berkata, 'Mereka adalah ternan-teman
hami. Mereka mati di atas tem\at tidur seperti kami.' Allnh Yang MahaMulia lagi
Mahaagung lalu bedirman, 'Lihatlah luka mereha, Jika sama dengan luka orang-
orang yang terbunuh, berarti mereka termasuk golongan orang-orang yang tnati syahid.'
Tbrnyata luka rnereka memang sama seperti luka yang ada pada orang-orang yang
mati syahid."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari Aisyah bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya kepunahan umatku adnlah karena tikaman d.an fenyakit
tha'un. " Aisyah bertanya, "Kalau tikaman, kamu semua sudah tahu. Lalu apa itu
tha'un?" Beliau menjawab, "Semacam airus yang heluar dari kulit yang membusuk.

Sia|a mati karenanya, maka ia mati syahid." Hadits ini juga dituturkan oleh Abu
Umar dalam kitabny a At-Tamhid w a al- Istidzk ar

Jasad Manusia ltu Akan Rusak
Dimakan Tanah Kecuali Pangkal Ekor

f)iriwaVatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

I-l [s152[ da, "Segala sestutu yang ada Pada jasad seseorang itu akan rotsak, kecunli

satu tulang; yoitu Panghal ekor Dan, daripadanya makhluk akan disusun pada hari
hiamat nanti."

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Setiap anah cucu Adam itu pasti dimakan tanah, kecuali bagian langhal ekor

Daripad"anya i"a dbiptahan, dan da.ripadarya in disusun."
Pangkal ekor adalah bagian lembut yang terdapat pada tulang punggung. Organ

irulazim disebut dengan tulang eko5 seperti yang diriwayatkan oleh lbnu Abu Daud

dalam kitabnyaAl-Ba'tsu dan hadits Abu Sa'id al-Khudri. Seorang sahabat bertanya,

'Apa itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Seperti sebutir biji saui, d.aripadanya

halian diciptakan."
Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Daripadanyalah ia di.ciftnkan, dan

dariPadanyalah ia disusun", ialah bahwa pangkal ekor merupakan organ pertama

yang diciptakan pada manusia. Kemudian Allah memeliharanya terus sampai ada

penciptaan sekali lagi.
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Tanah Tidak Memakan Jasad Para Nabi
dan Orang-orang yang Mati Syahid,
dan Sesungguhnya Mereka itu Hidup

Allah Ta'ala berfirman,
- J- .r' at <o6 t O 7 . o ./g I

( \ 1 1)o-* jt- ftt V 'Lil -L
" Bohkon mereko itu hidup di sisi Tuhonnyo dengon mendopot rezeki." (Ali
lmron, 169)

Karerra itulah, jenazah mereka tidak perlu dimandikan dan dishalatkan. Hal itulah
yang ditetapkan dalam hadits-hadits sahih tentang orang-orang yang mati syahid

dalam Perrng Uhud.
Dirir,rayatkan oleh Malik bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah bahwa ia

mendengar tentang Amr ibnul-Jamuh dan Abdullah bin Amr al-Anshari dua orang
pahlawan s'yahid dalam Perang Uhud yang dikubur dalam satu lubang. Karena khawatir
terkena banjiq kubur mereka terpaksa dipindahkan ke tempat lain yang aman. Ketika

digali, didapati mayat mereka belum berubah. Bahkan, sepertinya baru meninggal

dunia kemarin. Ketika dikubur posisi tangan Amr ibnul-Jamuh memegang luka yang

ditubuhnya. Dan, ia masih tetap dalam posisi seperti itu ketika kuburnya digali
kembali. llahkan, ketika tangannya digeser dari lukanya, ternyata kembali lagi
memeganlfnya. Padahal, jarak waktu antara penguburan dan penggalian adalah sudah

empat pulrrh enam tahun.
Kata Siyaikh al-Qurthubi, "Itulah keistimewaan orang-orang salaf yang mati syahid

pada jalan,\llah, atauyang terbunuh demi membelakebenaran sepertiyang dilakukan
oleh para rrabi mereka."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi tentang kisah ashabul ukhdud (para penjaga parit),
"Seorang anak setelah dibunuh oleh raja yang zalim lalu dikubur. Namun, ketika
kuburnya :ligali kembali pada zaman Khalifah Umar ibnul-Khaththab, mayat anak
yang malang itu masih dalam posisi bertopang dagu, persis posisi ketika ia dikubur."

Dicer takan bahwa pada suatu hari Khalifah Mu'awiyah menemukan sumber
mata air yrng terletak di tengah-tengah tanah kuburan. Karena ingin memanfaat-
kannya, ia memerintahkan untuk memindahkan mayat-mayat yang telah dikubur
sejak lima puluhan tahun yang lalu ke tempat lain. Ternyata keadaan jasad mereka
masih utuh dan sama sekalitidak rusak. Telapak kaki Hamzah bin Abdul Muthalib
yang terluka masih mengalirkan darah segar. Bahkan, ketika Jabir mengeluarkan
mayat aya mya si Abdullah bin Hiram, keadaannya seperti baru dikubur kemarin.
Itulah kisah orang-orang mati syahid yang sudah sangat terkenal, sehingga tidak
perlu dibicarakan lebih panjang lagi.

Selunrh penduduk Madinah membenarkan cerita tentang dinding kubur Nabi
saw. sewalrtu dirobohkan, tiba-tiba memperlihatkan kepada mereka telapak kaki.
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Mereka takut kalau itu adalah telapak kaki beliau. Namun, akhirnya Sa'id ibnul-
Musayyib bercerita kepada mereka bahwa jasad para nabi itu berada di bumi tidak
lebih dari empatpuluh hari saja. Setelah itu kemudian diangkat oleh malaikat.. Salim

bin Abdullah bin Umar ibnul-Khaththab muncul di tempat itu. Dan ia yakin bahwa

itu adalah telapak kaki kakeknya si Umar ibnul-Khattab yang mati syahid Peristiwa
yang cukup menggemparkan ini terjadi padazaman Khalifah al-Walid binAbdul Malik
bin Marwan dan Gubernur Madinah dipegang oleh Umar bin Abdul Aziz.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani bahwa Nabi saw. bersabda, "Seorang muazin
yang ikhlas mencari keridhaan Allah itu seperti orang yang terbunuh berlumur darah.

Jika ia mati, tidak ada cacing di kuburnya. " Dengan kata lain, jasad seorang mukmin
yang ikhlas itu juga tidak akan dimakan oleh tanah.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abi Daud dan oleh Ibnu Majah dalam

Sunan Ibnu Majah dari Aus bin Aus bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya hari
terbaik kalian inlah hari lumat. Pada hari Jumat Adnm ditiptakan. Pada hari Jumat
nyawanya ditiupkan. Padn hari Jumat nyawanya dicabut. Dan, pada hari Jumat puln

kemnti.annya. Perbanyakhh membacakan shal.awat kertadnku pada hariJumat, karena

bacaan shalauathalian akan diperlihatkan kepadaku." hra sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimana bisa bacaan shalawat kami diperlihatkan kepada Anda yang telah

menjadi mayat yang rusak? " Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia
lngi Mahaagung mengharamkan tanah rnemakan jasad. para nabi."

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur sanad yang lain,

yakni dari Amr bin Sawad al-Mishri, dari Abdullah bin Wahab, dari Amr ibnul-Harits,
dari Sa'id bin Abu Hilal, dari ZaidbinAiman, dariUbad bin Nasi', dari Abud Darda'

bahwa Rasulullah bersabda, "Perbanyaklah membacakan shalawat kepadaku pada

hariJumat, karena hal itu ahan disaksihan oleh malaikat. Siapa punyang mernbacakan

shalauat kepadaku, niscaya bacaan shahwatnya akan diperlihatkan kepadaku sampai

selesai." Aku bertanya, "Sampai sesudah mati?" Beliau menjawab, "Ya, sampai sesudah

mati. Sesungguhnya Allnh mengharamkan tanah memakan jasad para nabi. Nabi
Allah pun akan hidup dengan mendapatkan rezeki."
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Punahnya Makhluk, Tiupan Sangkakala,
Kematian, Jarak Waktu antara
Tiupan Sangkakala Pertama dan Kedua,
Kebangkitan Kembali, dan Nenaka

JJiriwaVatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,
u "Dajjal akan kelunr di tengah-tengah umatku. Setelah Dajjal tinggal selama
empat puluh hari atau em|at puluh bulan atau empat fuluh tahun, Allah lalu
mengutus Isa bin Maryam yang menjelma seolah-olah seperti Urwah bin Mas'ud.
Setelah Isa tiadn, manus'ia tinggal selama tujuh tahun dnlnm kead,aan sangat damai.
Kemudian Allah Yang Mahamulin lagi Mahaagung meniupkan angin dingin dari
arah utara. Siapa saja yang hatinya masih ada rasa iman dan hebajihan seberat
zarrah sekalipun tid"ak dibiarkan hidup di muka bumi oleh angin tersebut. Bahhan,
kendntipun iamasuk ke dalamgunungtetap akandiburunya untuk dicabutnyauanya.
Sehingga, yang tingal adalnh orang-orang jahat yang liar dan ganas. Mereka tidak
mengenal sesuatu yang mahruf dan tidak menginghari sesuatu yang munghar Lalu
datanglah setan kepada mereha dan berkata, 'Tidahhah halian bersedia memenuhi
ajahanku?' Mereha balih bertnnya, 'Kamu mau menyuruh hami melakukan a\a?' Ia
menyuruh mereha menyembah berhala. Dan karena menjanjikan kesejahteraan hid.up,

mereka pun menurut.

Kemudian ditiuplah sangkakala, dnn siaPa pun yang mendengamya pasti binasa.

Yang pertama kali mendengarnya ialah orang yang tengah mernperbaiki kolam tempat

minum untanya, dan ia pun mati bersama seluruh manusia. Selanjutnya Allah
menurunkan hujan gerimis yang dnripadanya tumbuh jasad-jasad manusia.

'Kemudion ditiuploh songkokolo sekoli logl, moko tibo-tibo mereko berdiri menunggu
putusonnyo mosing-mosing.' (oz-Zumor: 68)

Kernud.ian dikatakan, 'Wahai manus'i.a, ayol"ah menghadap Tuhan kalian.'

'lohonloh mereko (di tempot perhention) koreno sesungguhnyo mereko okon drtonyo.'
(osh-Shooffot' 241

Kemudian dikatakan, 'Keluarkan rombongan neraha.' Ad^a yang bertanya, 'Mulni
dari kapan?' Dijawab, 'Mulai mnsing-masbtg seribu sembilnn ratus sembilan puluh
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sembilan.' Dan itulah hari yang membuat anah-anah menjadi beruban sehetiha, hari
di mana betis tersinghap."

Dirirrayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda "Jarah

antara dua tiupan sanghakala itu empat puluh." Para sahabat bertanya kepada Abu

Hurairah "Wahai Abu Hurairah, maksudnya empat puluh hari?" Ia menjawab, 'Aku
tidak mar berkomentar." Mereka bertanya, 'Apa empat puluh bulan?" Ia menjawab,

'Aku tidzk mau berkomentar." Mereka bertanya, 'Apa empat puluh tahun?" Ia
menjawalr, 'Aku tidak mau berkomentar." Kemudian Allah menurunkan air dari langit
dan mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya sayur-mayur. Semua yang ada pada

manusia iLkan rusak, kecuali satu tulang, yaitu tulang pangkal ekor yang pada hari
kiamat n: nti makhluk tersusun kembali darinya. Dalam satu riwayat disebutkan,

"Tulang tr:rsebut selamanya tidak bisa dimakan oleh tanah."

Jawallan Abu Hurairah, "Aku tidnk mau berkomentar", mengandung dua arti.
Pertama, Abu Hurairah sebenarnya sudah tahu dari Nabi saw. apa yang dimaksud

dengan etnpat Puluh, tetapi ia sengaja tidak mau menerangkannya. Kedua, Abu
Hurairah memang benar-benar tidak tahu, karena ia tidak sempat menanyakannya

kepada Nirbi saw. Makanya, ia menjawab seperti itu. Yang diunggulkan adalah yang

pertama. J ika Abu Hurairah tidak mau menjelaskannya, karena hal itu bukan termasuk

ilmu yang harus disampaikan kepada manusia.

Diriu ayatkan oleh Hannad ibnus-Sari dari Waki', dari Sufyan, dari Abdurrahman

as-Suda bahwa ia berkata, 'Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang ayat 64

surah Maryam,'Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-afa
yang ada di belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara keduanya. ' Ia tidak mau

menjawab pertanyaanku itu. Tetapi, aku mendengar bahwa hal itu adalah sesuatu
yang terja 1i di antara dua tiupan sangkakala."

Tentang Firman Allah, "Ditiuplah
Sangkakala, Maka Matilah Siapa
yang d Langit dan di Bumi Kecuali Siapa
yang Dikehendaki Allah.'

l\ flerel<a adalah malaikat, atau orang-orang yang mati syahid, atau nabi-nabi,
IYIatau malaikat pembawa 'Arasy, atau MalaikatJibril, atau Malaikat Mikail, atau

malaikat nraut.
Diriwlyatkan oleh beberapa imam hadits dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,

"Seorang )'ahudi berkata di pasar Madinah, 'Demi Tuhan yang memilih Musa sebagai
utusan bag i manusia.' Mendengar itu seorang sahabat Anshar mengangkat tangannya
dan menanrparnya seraya berkata,'Beraninya kamu mengatakan seperti itu sementara

di tengah-t:ngah kami ada Rasulullah.' Ketika hal itu aku ceritakan kepada Rasulullah,
beliau bersabda, 'Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, 'Ditiuplah
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sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi, becuali siapa yang
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali hgi, maha tiba-tiba mereha

berdiri rnenungu (putusannya rnasing-rnasing).' Ahu adalah orang lang pertama

rnengangkat kepala. Dan, tiba-tiba ahu melihat Musa sedang ber\egangan pada salah
satu tiang Arasy. Ahu tidah tahu afahah ia menganghat kepalanya sebelum aku,
atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Alhh. Barangsiapa mengatakan aku lebih
baik daripada Yunus bin Maty, sungguh ia berdusta."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah,
dari Ali bin Mushiq dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dan dari Abu Hurairah.
Sedangkan, Tirmidzi meriwayatkannya dari Abu Kuraib Muhammad ibnul-Ala', dari
Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dan dari Abu
Hurairah. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan sekaligus sahih. Hadits serupa juga

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
(Pasal 1). hra ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dikecualikan dalam

firman Allah tersebut. Ada yang berpendapat, yakni malaikat. Ada yang berpendapat,
yakni para nabi. Ada yang berpendapat, yakni orang-orang yang mati syahid. Al-
Halimi cenderung pada pendapat yang terakhir, seperti yang diisyaratkan oleh sebuah

riwayat yang dikutip dari Ibnu Abbas. Karena, Allah sendiri telah berfirman bahwa

orang-orang yang mati syahid itu pada hakekatnya hidup dengan mendapatJ<an rezeki
dari Tuhan mereka. Menurutnya, pendapat-pendapat lain lemah. Tetapi, menurut
Syaikh Abul Abbas, tidak ada satu pun hadits sahih yang menyatakan secara tegas

tentang siapa yang dikecualikan oleh Allah dalam firman-Nya tersebut. Jadi, semua
masih mungkin.

Tetapi, menurut saya, ada sebuah hadits dari Abu Hurairah yang menyatakan
bahwa yang dimaksud ialah orang-orang yang mati syahid. Itulah pendapat yang

sahih. Hal itu didukung oleh an-Nahasi seperti yang ia tuturkan dalam kitabnya
Ma'ani Al-Qur'an.la mengatakan, 'Aku mendapatkan riwayat dari Husain bin Umar
al-Kufi, dari Hannad ibnus-Sari, dari Waki', dari Ummarah bin Abu Hafshah, dari
Hijr al-Hijri, dari Sa'id bin Jubair bahwa ia berkata, 'Yang dimaksud dengan firman
hecuali siapa yang dikehendaki oleh Nlah ialah orang-orang yang mati syahid. Mereka
berkalung pedang di sekitar'Arasy."' Sedangkan, menurut al-Hasan, mereka adalah

sekelompok malaikat yang mati sesudah tiupan sangkakala pertama dan sebelum
tiupan sangkakala kedua.

Yahya bin Salam dalam kitab tafsirnya mengatakan, "Saya mendengar bahwa

yang terakhir masih tetap hidup ialah Malaikat Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat

maut. Setelah Jibril, Mikail, dan Israfil mati, Allah memerintahkan kepada malaikat

maut untuk mati, dan malaikat maut pun mati. Hal itu nanti akan diterangkan dalam

sebuah hadits marfu' yang cukup panjang dari Abu Hurairah. Tetapi, ada yang

berpendapat, mereka adalah malaikat pembawa 'Arasy, Jibril, Mikail, dan malaikat

maut."
Kata al-Halimi, "Bisa saja orang beranggapan bahwa yang dikecualikan oleh

Allah adalah malaikat pembawa 'Arasy, Jibril, Mikail, dan malaikat maut. Atau, anak-
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anak dan bidadari di surga. Atau, Nabi Musa. Tetapi yang jelas, sesungguhnya Nabi

saw. berslbda,
Ahu adalah orang pertama yang siuman. Ketika menganghat kepala, aku melihat

Musa sedilng bergelayutan di sahh satu tiang Arasy. Aku tidah tahu apahah ia siuman
lebih dahulu sebelum ahu, atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Allah Yang

Mahamutia lagi Mahaagung."' (HR Ahmad dan Abu Daud)
MenlJomentari pendapat yang pertama, perlu ditegaskan bahwa sesungguhnya

malaikat rembawa 'Arasy bukan termasuk penduduk langit maupun bumi, karena

letak Arasy itu berada di atas semua langit. Jadi, bagaimana mungkin membawa

'Arasy di ,lalam langit? Adapun posisi Jibril, Mikail, dan malaikat maut itu berada di

sekitar A:asy. Jadi, kalau letak Arasy itu berada di atas langit, tentu tidak mungkin
posisi mereka di langit.

Dem kian pula dengan pendapat kedua, karena anak-anak dan bidadari itu berada

di surga. Sekalipun surga itu terdiri dari beberapa tingkatan, namun semuanya terletak
di atas langit dan di bawah 'Arasy. Surga adalah alam tersendiri yang diciptakan

untuk kezbadian. Jadi, ia bukan termasuk makhluk yang dimusnahkan oleh Allah.

Lalu, mengenai Musa hal itu jelas tidak mungkin. Karena, pada hakekatnya ia telah
mati terlebih dahulu, bukan baru mati pada saat tiupan sangkakala yang kedua. Kalau

begitu, ia ielas bukan termasuk yang dikecualikan oleh Allah.
Sabd; Nabi saw. tentang Musa berikut ini malah bertentangan dengan riwayat

yang pertirma tadi. Beliau bersabda, "Pada hari kiamat kelak manusia ahan rnati.

Aku adalah orang pertama yang sadar Aku melihat Musa tengah berpegangan pada

sebuah tiang Arasy. Aku tidak tahu apakah in lebih dahulu sadar sebelum aku, atau

ia memanly belum mati."
Kalau benar Musa lebih dahulu sadar sebelum Nabi, hal itu merupakan anugerah

tersendiri dari Allah. Hal ini sebagaimana anugerah serupa yang Allah berikan
kepadanya sewaktu masih di dunia. Yaitu, ia bisa bercakap-cakap dengan-Nya secara

langsung ci gunung Turisina.

Secar:r lahiriah, hadits Nabi saw. tersebutmemberi petunjuk bahwa pengecualian

itu terjadi r;etelah peristiwa tiupan sangkakala yang kedua, yaitu tiupan kebangkitan
kembali. St:mentara nash Al-Qur'an secara tegas mengisyaratkanbahwa pengecualian

itu terjadi setelah tiupan sangkakala kematian. Oleh karena itulah, ada sebagian

ulama yanrl berpendapat, mungkin Musa termasuk nabi yang belum mati. Tetapi,
pendapat ini keliru. Karena, banyak riwayat yang menyatakan bahwa Musa itu sudah

mati terlet ih dahulu di alam dunia.

Menu:ut al-Qadhi lyadh, mungkin yang dimaksud dengan kematian tersebut
adalah kenratian mendadak setelah manusia dibangkitkan hidup kembali. Tetapi,
pendapat ir i disanggah oleh Abul Abbas, berdasarkan hadits yang menyatakan bahwa
ketika Nab saw. keluar dari kubu4, beliau mendapati Musa tengah bergelayutan pada

tiang Aras'r, dan itu terjadi pada saat tiupan sangkakala kedua.

Untuk mengatasi kemusykilan tersebut, Syaikh Ahmad bin Umar merujuk pada
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pengertian mendasar bahwa pada hakekatnya kematian itu bukan murni kemusnahan,

tetapi sebuah proses perpindahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Buktinya
ialah bahwa setelah terbunuh di medan perang, orang-orang yang mati syahid itu
tetap hidup di sisi Tirhan mereka dengan mendapatkan rezeki. Mereka bergembira
dan bersuka cita, dan itu merupakan sifat orang-orang yang hidup di dunia. Jadi,
kalau orang-orang yang mati syahid seperti itu, apalagi dengan para nabi yang

martabat serta derajatnya di sisi Allah jauh lebih tinggi daripada mereka. Sebuah

riwayat sahih dari Nabi saw. menyatakan bahwa jasad para nabi itu tidak akan dimakan
oleh tanah.

Pada malam isra Nabi saw. sempat berkumpul dengan para nabi di Baitul Maqdis
dan juga di langit, terlebih dengan Nabi Musa. Nabi saw. mengabarkan kepada kita
bahwa Allah mengembalikan rohnya sehingga bisa menjawab salam setiap orang
yang mengucapkan salam kepadanya. Masih banyak lagi riwayat lain yang menyatakan
bahwa pada hakekatnya kematian para nabi itu adalah kehilangan mereka dari kita
tanpa kita sanggup menyaksikannya. Kalau para nabi dianggap masih tetap hidup,
hal itu tidak ada bedanya dengan para malaikat yang tetap hidup tanpa bisa dilihat
oleh makhluk bernama manusia, kecuali orang-orang yang sangat dekat dengan Allah
sebagai karomah dan anugerah istimewa.

Jadi, ketika sangkakala kematian ditiup, semua makhluk yang ada di langit dan

di bumi mati, kecuali yang dikehendaki oleh Allah. Kematian makhluk selain para

nabi adalah memang kematian yang sebenarnya. Sementara kematian para nabi
menurut pendapatyang diunggulkan hanyalah pingsan. Ketika ditiup sangkakala sekali

lagi, yang mati bangkit hidup kembali, dan yang pingsan tersadar.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim terdapat sebuah riwayat yang

menyatakan bahwa Nabi saw bersabda, "Maka, aku adalah makhluk pertama yang

sadar" Riwayat ini hasan sekaligus sahih. Nabi lah yang pertama kali keluar dari

kubur mendahului semua manusia dan juga sesama nabi, kecuali Nabi Musa. Tetapi,

hal itu masih dipertanyakan, apakahMusa dihidupkan kembali dari pingsannya sebelum

beliau, atau Musa memang tetap dalam keadaan sadar sebelum terjadi peristiwa

tiupan sangkakala kematian. Dan jika benar, ini jelas merupakan anugerah tersendiri
dariAllah kepada Nabi Musa. Sekalipun demikia,n hal itu tidak lantas mengurangi

keutamaan Nabisaw- Sebab, bagaimana pun seqra mutlak beliau adalah makhluk
yang paling utama. Wallnhu a'lam.

Pendapat pilihan ialah pendapat al-Halimi. Ia mengatakan, "Terlepas apakah

para malaikat yang disebutkan tadi mati atau tidak mati, tetapi yang jelas kami

menolak kalau mereka dikatakan sebagai yang dikecualikan oleh Allah. Soalnya,

terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Allah mematikan malaikat
pembawa 'Arasy, malaikat maut, dan Malaikat Mikail. Kemudian Allah juga mematikan

sekali lagi Jibril dan juga malaikat-malaikat tersebut."
Tidak ada satu pun hadits yang mengenai penduduk surga. Hanya dijelaskan

kalau surga itu adalah tempat yang abadi. Siapa yang telah memasukinya ia tidak
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akan pernah mati untuk selamanya. Apalagi, dengan makhluk yang diciptakan di
dalamnya. Ia juga tidak akan pernah mati untuk selamanya. Lagipula kematian itu
adalah pe naksaan terhadap orang-orang yang terkena tuntutan beban atau mukalaf,

dan kepinCahan mereka dari satu alam ke alam yang lain. Sedangkan, penghuni surga

itu tidak lerkena tuntutan beban. Jika mereka dibebaskan dari kematian, itu sama

seperti mereka dibebaskan dari tuntutan beban.

Ada s ementara orang yang mencoba mempersoalkan hal ini dengan mengangkat

firman Al.ah dala surah al-Qashash ayat 88, "Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, hecuali
Allah." M:nurut mereka, ayat ini menunjukkan bahwa surga itu sendiri binasa lalu

dikembalikan lagi pada hari pembalasan. Lalu, kenapa harus diingkari kalau anak-

anak dan bidadari itu mati kemudian dihidupkan kembali? Ada yang menjawab,

mungkin rnakna firman Allah tersebut ialah bahwa segala sesuatu itu bisa mati jika

dikehendzki oleh Allah kecuali hanya Dia Yang Mahadahulu. Dia tidak mungkin fana,

dan selain-Nya adalah baru. Segala sesuatu yang baru itu pasti akan fana. Tidak ada

satu pun n wayat yang menyatakan bahwa Arasy itu akan musnah. Begitu pula dengan

surga.
(Paszrl 2). Oleh para ulama, sabda Nabi saw., "Barangsiapa mengatakan ah,u

lebih baik Caripada Yunus bin Maly, sungguh ia berdusta", dalam riwayat hadits di
atas mengandung beberapa penafsiran. Penafsiran yang paling bagus adalah seperti
yang dituturkan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-fuabi. Ia berkata, "Saya mengutip
cerita dari beberapa sahabat kami tentang Imam al-Haramain Abul Ma'ali alias Abdul
Malik bin Abdullah bin Yusuf al-Juwaini bahwa ia pernah ditanya oleh dua orang
ketika ia r;edang menerima tamu, Apakah Allah itu berada di suatu sudut?' Ia
menjawab 'Tidak. Allah terlalu tinggi dikatakan seperti itu.'Mereka bertanya, Apa
dalilnya?' Ia menjawab, 'Dalilnya ialah sabda Nabi saw., 'Janganlah kalian
mengutamtkan aku daripada Yunus bin Maly."

Mereka bertanya, 'Di mana letak dalil dari hadits ini?' Ia menjawab, Aku akan

menjawab kalau tamuku ini bisa mendapatkan uang seribu dinar.' Mereka berkata,
'Baik, kam bersedia memberikannya.' Ia berkata, Aku ingin salah seorang dari kalian

saja yang nremberinya.' Setelah salah seorang dari mereka setuju, ia pun menjawab,
'Sesunggu rnya Yunus bin Maty telah membuang dirinya di laut sehingga dimakan
oleh ikan besar. Berada di tengah samudera dalam tiga lapis kegelapan sekaligus ia

berseru, '!'idak ada Tirhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku

termasuk r)rang-or?ng yang zalim', seperti yang dikabarkan oleh Allah. Ketika
Muhammal saw. duduk di sayap seekor burung berwarna hijau yang membawanya

naik ke langit, lalu ia bermunajat dengan Tuhannya. Pada saat itu beliau tidaklah
lebih dekat kepada Allah daripada Yunus saat ia berada di kegelapan samudera."'

Allah -\'ang Mahasuci sangat dekat dengan hamba-hamba-Nya. Dia mendengar
doa mereka, dan mengetahui segala gerak-gerik mereka. Bahkan, Dia melihat seekor
semut hitarn yang melata pada seonggok batu pada malam yang gelap gulita di bawah
tanah yang rendah. Dia juga melihat dan mendengar zikir dan tasbih para malaikat
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pembawa 'fuasy yang terletak di atas langit lapis tujuh. Mahasuci Allah. Tidak ada

T[rhan selain Dia yang mengetahui segala yang gaib dan yang nyata.Ilmu-Nya meliputi
segala sesuatu. Sungguh indah apa yang dikatakan oleh Abul Ala' bin Sulaiman al-
Magtuibi berikut ini.

"Wohoi luhon yong melihot soyop seekor nyomuk
yong terbong dolom kegelopon molom yong songot kelom
bo hko n mel iho t sem uo orgo n lu buh n yo

Dio teloh menentukon oiolnyo. don membogikon rezekinyo
Jiko odo yong sombong enggon memohon kepodo-tl4u
tetopi oku teloh memohon kepodo-tWu lewot nobi-rl4u
si tVuhommod dori Boni Hosyim
kironyo Engkou berkenon menerimo tobotku
otos segola kesolohonku di moso lolu."

Semua Makhluk Musnah dan Kekuasaan
Hanya Milik AIlah Semata

f)iriwaVatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

I-,/ bersab da, "Pada hari kiamat kelak Allnh menggenggam bumi, dan melipat langit
dcngantnngankanan-Nyakerrudianberfirma.n, ?lkulahRaja. Manaraja-rajabumi?"'

Dalam hadits riwayat Muslim dari Abdullah bin Umar disebutkan bahwa

Rasulullahbersabda, "PadaharikiamatnantiAllahmeliPatlangit,lalumemeganrya
dcngan tangan kanan-Nya serala berfirman, 'Akulah Raja. Mana para penguasa

diktator yang seuenang-u)enang? Mana orang-orangyang sombong?' Selanjutnya Al-
lnh memegang langit dengan tangan kirinya serayd berfirman, 'Akulnh Raja. Mana
para pengunsa diktator yaltg seuerumg-wenang? Mana orang-orang yang sotnbong?"'

Muslim meriwayatkan dari Ubaidillah bin Muqsim bahwa ia bertanya kepada

Abdullah bin Umar bagaimana Rasulullah bercerita? Abdullah bin Umar menjawab,

'Allah memegang segenap langit dan bumi dengan sepasang tangannya seraya

berfirman, Aku adalah Allah.' Sambil menggenggam jari-jari lalu melepaskannya

lagi beliau bersabda mengutip firman Allah, 'Akulah Raja.' Aku melihat ke arah mimbar
yang bergerak dari bawah, sehingga aku berkata dalam batin, Jangan-jangan mimbar
itu akan jatuh menimpa Rasulullah."

(Pasal). Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa setelah memusnahkan seluruh
makhluk, Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung bertanya, "Milik siapa kekuasaan

pada hari ini ?" Dijawab-Nya sendiri, "Milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa."

Ini hadits riwayat Ibnul Mubarak dan ath-Thabari.

Ada yang berpendapat bahwa setelah seluruh makhluk dikumpulkan di padang
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mahsyar J'ang tanahnya berwarna putih laksana perak, terdengar seruan, "Bagi siapa

kekuasaar pada hariini?!" Para hamba menjawab, "Bagi Allah Yang Maha Esa lagi

Maha Menaksa." Diriwayatkan oleh Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud.

Menrrut penulis, yang sahih ialah pendapat pertama tadi yang menunjukkan
dominasi lunggal Allah sebagai satu-satunya yang berkuasa ketika semua raja dengan

kekuasaarnya dan semua orang yang sombong dengan kesombongannya lenyap sama

sekali. Pe rdapat ini didukung oleh al-Hasan dan Muhammad bin Ka'ab.

Dalarn hadits dhaif riwayat Ibnu Abud Dunya, Baihaqi, dan ath-Thabari dari Abu
Hurairah r literangkan lebih lanjut, "Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung

menyuruh Israfil untuh meniup sanghakala kematian. Sehingga, matilah semua

makhluk lang ada di langit dan di bumi, kecuali yang dihehendnhi oleh Allah tetap

hidup. Ketiha mereka sernua sudah sama mati, datanglah malaikat maut menghadap

Allah Yaryr Maha Memaksa dan melalot 'Seluruh lenghuni langit bumi sudah sama

mati, kecucli yang Enghau hehendaki masih hidup.' Allah Yang Mahasuci lagi Maha
Mengetahti lalu bertanya, 'SiaPa yang masih ada?' Malaikat maut menjawab, 'Wahai

Tuhanku, selain Enghau Yang Mahahidup dan tidak akan Pernah mati, yang masih

ada ialah para malaikat pembawa Arasy, Iibril, Mikail, krffi, dan aku sendiri.'
Allah berfi,man, 'Matikan siJibril dan si Mihail.' Arasy yang mendengar Perintah itu
bertanya, 'Wahai Tuhanku, Iibril dan Mikail akan dimatikan?' Allah berfirman,
'Diamlah k amu. Sesungguhnya Ahu memang telnh menetukan hemntian padn mahhluk
yang ada tt,i bawah Arasy-Ku.' Lalu keduanya pun mati.

Setelan mercabut nyawa Jibril dan Mikail, malaikat mnut kembali menghadap Allah
Yang Maha Memahsa dan melnbar 'Wahai Tuhanku,Iibril dan Mikail sudah mnti.' Allah
Yang Maha strci lagi Maha Merryetnhui bertanya, 'Sinpa yang mnsih ada?' Malnihat maut
menjawab, 'Selain Enghau Yang Mahahidup dan tidak ahan Pernah mati, yang masih

ada adalnh para mnlnikat pembawa Arasy dnn ahu sendiri.' Allah bufirman, 'Matikan
para malninat Pembaua llrasy.' Setelnh mereka mati, Allah munerintnhkan i4rasy untuk
mengambil sanghakaln dari Israfil swaya berfirman, 'Matikanlah Israfil.'

Setel.att mencabut nyawa Israfil, kembali malaikat maut menghadap Allah untuk
melalor 'Vlahai Tuhanku, para malaikat pembaua Arasy sudah mati.' Allah Yang

Maha Menqetahui bertanya, 'Siapa lagi yang masih ada?' Malaikat maut menjawab,
'Tinggal Ewghau Yang Mahahidup dan tidak akan pernah mati, dnn aku sendiri.'
Allah berfirman, 'Bagaimanapun kamu adalah makhluk yang,Aku ciptakan. Matikan
dirimu.' Maka, malaikat maut Pun mati.

Ketika seluruhnya telah mati, maka yang masih hidup hanyal.ah All.ah Yang
Maha Esatagi Maha Memaksa. Dialah Tuhan tempat meminta segala sesuntu, dan
yang tidak memiliki anak maupun teman. 'Dia tidak beranak dan tiada pula
diperanahkan, dan tidak ada satu pun yang setara dengan Dia.' Setelah melipat
langit seperti melipat kertas, Allnh lalu berfirrnan, 'Akulah Tuhan Yang Memaksa.
Bagi siapa A ekuasaan padn hari ini?' Karena tidah ada semang pun yang menjauabnya,
maka Dia Lerfirman sendiri, 'Bagi Allah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa."'

I BB 
- 

Rchosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



Sebenarnya hadits Abu Hurairah tersebut masih cukup panjang. Itu tadi adalah

bagian tengahnya, sementara bagian awal dan bagian akhir insya Allah akan diterangkan
nanti, sehingga semua akan tersambung.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari Laqith
bin Amir bahwa Nabi saw. bersabda "Setelah kalian berdiam beberapa waktu,
terdengarlah lenghingan sanghakala yang membuat seluruh makhluk mati, termasuk
para malaikat yang berada di dehat Allah. Selanjutnya Allah berkeliling di negeri-

negeri kosong yang sudah tidah berpenghuni sama sekali."
Menurut sebagian ulama, pengertian sabda Nabi saw, "LaluAllah berkeliling di

negeri-negeri kosong yang sudah tak berpenghuni sama sekali", ialah bahwa ketika
seluruh makhluk penghuni seluruh negeri yang ada di dunia sudah mati, bumi pun

menjadi kosong. Tidak ada yang masih tinggal selain Allah saja, seperti yang
ditegaskan dalam firman-Nya,

(Y v)trtsl;, )6r ,l; &rL':,_*-: (Y 1 )lu,li; u,lE
" Semuo yong odo di bumi itu okon binoso. Dan tetop kekol Zot Tuhonmu yong
mempunyoi kebesoron don kemulioon." (or-Rohmoon: 26-271

Pada saat itulah ketika zaman kehidupan di dunia telah berakhir. Setelah itu
akan berlangsung peristiwa kebangkitan kembali, Allah berfirman, "Bagi siafia

hekuasaan pada hari ini?"
Mengenai masalah fananya surga dan neraka bersamaan dengan fananya seluruh

makhlukyang lain, ada duapendapat.Pertama, Allahmemangmemusnahkan keduanya,

sehingga tidak ada sesuatu pun yang masih ada selain Allah sendiri. Itulah makna

ayat 3 surah al-Hadiid, "Dialah Yang Awal dan Yang,Akhir" Kedua, surga dan neraka

itu tidak fana. Keduanya tetap kekal abadi bersama Allah Yang Mahakekal.

Ada yang mengatakan bahwa ketika seluruh makhluk sudah mati, terdengar
seruan, "Bagi siapa kekuasaan pada hari ini?" hra penghuni surga menjawab, "Bagi
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Memaksa."

Menerangkan Hadits Musykil yang
Menyebut Kalimat Tangan dan Jari-jari

fika ada yang bertanya, bagaimana menafsirkan kalimat tangan yang digunakan

J oleh Allah untuk menggenggam dan melipat, padahal secara mutlak dan hakekat

Allah mustahil punya tangan seperti manusia?

Jawabnya ialah, dalam bahasa Arab, tangan itu memiliki lima arti. Thngan bisa

berarti kekuatan. Contohnya seperti firman Allah Ta' al"a,
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"Don ingotloh homba Komi Doud yong mempunyoi kekuoton."(Shood, t7)

Thng:rn bisa berarti kekuasaan dan kekuatan. Contohnya seperti firman Allah
Tb'ala,

"Kotokonloh, 'Sesungguhnyo korunio itu ditongon Alloh. Alloh memberikon korunio-

Nyo l:epodo siopo soio yong dikehendoki-Nyo."'(Ali lmron, 73)

Thngzrn bisa berarti nikmat. Orang-orang fuab biasa mengatakan, "Berapa saja

tanganku vang ada pada si fulan?" Maksudnya, berapa saja kenikmatan yang sudah

aku berikan kepadanya?

Tangz n bisa berarti pertalian atau hubungan. Contohnya seperti firman Allah

Ta'ala,

"Yoitt,sebagion dori opo yong telah Komi ciptokon dengon kekuosoon Komi sendiri."
(Yoosiin,7ll

'Atou dimoofkon oleh orong yong memegong ikoton nikoh."(ol-Boqoroh' 237)

Dan terakhiq, tangan bisa berarti bagian dari anggota tubuh. Contohnya seperti
firman All;rhTa'al.a,

"Don ambilloh dengon tongonmu seikot (rumput). moko pukulloh dengon itu don

iongonloh komu melonggor sumpoh. "(Shood= 44)

Tetapi, dalam kaitannya dengan Allah, kalimat tnngan lazim diartikan sebagai

ungkapan l:ekuasaan Allah yang meliputi seluruh makhluk ciptaan-Nya. Dengan kata

lain, mereka semua berada dalam genggaman-Nya. Yang dimaksud firman Allah Th'aln

dalam ayal 67 strah az-Zumar, "Padahal bumi seluruhnya dalam gengaman-Nya

fad,a hari A'iamat", bisa berarti bahwa seluruh bumi ini pada hari kiamat nanti akan

hilang musnah. Demikian pula dengan firman AllahTh'aln berikutnya dalam surah

dan ayat y:mg sama "Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya."
Disebrrtkan dalam sebuah riwayat hadits, 'Allah menggenggam jari-jarinya-Nya

lalu dibuku-Nya. " Menurut orang-orang Yahudi aliran materialis, kalimat tangan

dalam riwa'lat tersebut adalah dalam arti yang sesunguhnya, yaitu bagian dari anggota

badan. Pad;rhal, itu jelas mustahil bagi Allah.

Diriwzryatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa seorang Ahli Kitab datang
menemui N abi saw- Ia bertanya, "Wahai AbuI Qasim, apakah kamu pernah mendengar
bahwa sesrmgguhnya Allah itu menahan langit, bumi, pohon, tanah, dan seluruh
makhluk dengan jari-jari?" Rasulullah tersenyum lebar sehingga gigi bagian depannya

kelihatan. Lalu Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung menurunkan ayat, "Danmereka

tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan lang semestinya padahal bumi
seluruhnya dalam genggarnan-Nya fada hari kiamat dan langit digulung dengan

tangan kanan-Nya."
Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Abdullah bin Umar bahwa ia pernah
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mendengar Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya seluruh hati anak cucu Adam itu
berada di antara dua jari dari jari-jari Allah Yang Maha Pernurah, seperti sepotong

hati yang bisa dibolak-balikkan sernaunya." Kemudian Rasulullah berdo4 "Ya

Allah Tuhan yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati hami untuh taat he\ada
Enghau."

Dalam kedua riwayattersebut kalimat jari-jari disebut secara tegas. Bagaimana
jawabannya? Ketahuilah, sesungguhnyakalimat jari-jari ituterkadang bisa diartikan
sebagai salah satu anggota tubuh, dan Allah jelas tidak memilikinya. Atau, bisa diartikan
kekuasaan atas sesuatu. Contohnya seperti ucapan orang yang menganggap sepele
sesuatu kepada orang lain yang meledeknya, "Aku bisa membawanya hanya dengan

menggunakan jari-jariku." Atau, 'Aku sanggup mengangkatnya hanya dengan
menggunakan jari-jariku." Atau, 'Aku bisa menahannya hanya dengan menggunakan
jari kelingkingku", dan lain sebagainya. Atau, bisa diartikan sebagai nikmat, dan

itulah yang dimaksud dengan sabda Nabi saw, "Sesungguhnya seluruh hati anak
cucu Adam itu berada di antara dua jari dari jari-jari Allah Yang Maha Pemurah."

Maksudnya, dua nikmat di antara sekian banyak nikmat-Nya.
Meskipun seluruh langit dan bumi itu termasuk makhluk yang besar dan berat,

namun bagi Allah adalah sesuatu yang sangat kecil dan remeh. Sehingga, untuk
mengangkat, menahan, dan menggerakkanya cukup dengan menggunakan jari-jari-

Nya. Sama seperti yang bisa kita lakukan terhadap sebutir biji.
Ada yang mempersoalkan penggunaan kalimattangan kiri pada Allah, karena

hal itu bisa berkonotasi kekurangan dan kelemahan. Sesungguhnya kalimat tangan

hiri dalam kaitannya dengan Allah hanya disebutkan satu-satunya dalam riwayat
yang diketengahkan oleh seorang perawi bernama Umar bin Hamzah dari Salim.

Riwayat-riwayat lain tidak menggunakan kalimat tersebut, tetapi menggunakan

kalimat tangan kanan atau kedua tangan.

Al-Khithabi mengatakan, "Tidak etis menggunakan kalimat tangan kiri dalam

kaitannya dengan Allah, karena kalimat tersebut bisa menunjukkan kekurangan dan

kelemahan." Yangideal ialah menggunakan kalimattangankannnataukeduntangan.
Lagipula, menurut kami kalimat tangan bagi Allah itu bukan dalam arti yang

sebenarnya, yaitu salah satu anggota badan. Melainkan sebuah sifat yang kita artikan

sesuai dengan Al-Qur'an dan as-sunnah tanpa kita rekayasa. Itulah pendapat ahli

sunnah wal jamaah. Dalam bahasa Arab, tangan kanan bisa diartikan sebagai

kekuasaan. Contohnya seperti firman Allah,

'Atou budok-budok yong komu miliki.' (on-Nisoo" 3)

Maksudnya, budak-budak yang kamu kuasai. Contoh lain ialah seperti firman

Allah,

'Niscoyo benor-benor Komi pegong dio podo tongon kononnyo. '(ol-
Hooqqoh, 451
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Dengan kata lain, Allah memegang kekuatannya. Kalimat kanan tangan di

kalangan orang-orangArab itu identik dengan kesempurnaan. Secara kultural mereka
menyukzi yang kanan dan tidak menyukai yang kiri, karena kanan itu identik dengan

kesempurnaan, dan kiri itu identik dengan kekurangan. Lalu, ketikaAllah menggulung

langit da:r bumi, di mana posisi manusia? Jawabnya, posisi mereka sedang meniti
jembatan neraka, seperti yang insya Allah akan diterangkan nanti.

AIam Barzakh

f)iriwaVatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dari Waki',
L-f dari Fathar bahwa ia berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Mujahid tentang
firman Allah ayat 100 dari surah al-Mu'minuur! "Di hadapan mereka ada dinding
sampai huri mereha dibanghithan." Iamenjawab, "Itu adalah alam antara kematian
dan kebar gkitan kembali." Ketika ditanya tentang posisi orang yang telah meninggal
dunia, as'r-Syu'bi menjawab, "Ia tidak sedang berada di dunia dan juga tidak di
akhirat."

Dalarn bahasa Arab, al-barzakh itu berarti sesuatu yang memisahkan di antara
dua hal. Contohnya seperti firman Allah,

p r 1( r r.i; \:;r3 v' ;; t;4:i:F',,
" Dio iodikon ontoro keduonyo dinding don botos yong mengholongi-" lol-
Furqoon,53)
Dengan kata lain, yang disebutbarzakh ialah mulai dari waktu kematian sampai

dibangkitl:an hidup kembali. Jadi, barangsiapa yang meninggal dunia ia masuk dalam

barzakh.

Tiupan Sangkakala yang Kedua Kali,
dan Penjelasan Mengenai Sangkakala

Bot
Ke-72

b

7iiKe

Bo

Bab inr juga membahas tentang tata cara kebangkitan kembali, tentang yang
perta;na kali hidup lagi di antara seluruh makhluk, dan tentang keadaan bagaimana

mereka keluar dari kubur. Juga tentang firman AllahTa'ala,

"Don memuntohkon opo yong odo di dolomnyo don meniodi kosong-" (ol-
lnsyiqooq:4)
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Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman,

"Di woktu songkokolo ditiup. Dio mengetohui yong goib don yong nyoto." (ol-
An'sqm,73l
'Apobilo songkokolo ditiup moko lidokloh odo logipertolion nosob di onroro mereko
podo hori itu. don tidok pulo mereko soling bertonyo."(ol-Mu'minuun, I0I)

"Kemudion ditiuploh songkokolo itu sekoli logi, moko tibo-tibo mereko berdiri
menunggu (purusonnya mosing-mosing). " loz-Zumor: 68)

( \ 
^)r-1rri 

r j, )-bt ,I,* i;
"Yoitu hori (yong podo woktu itu) dfiiup songkokolo lolu komu dotong berkelompok-
kelompok. " (on-Nobo" I8)

Allah juga menyebut sangkakala dengan sebutan an-naqur, sebagaimana yang

diungkapkan dalam fi rman-Nya,

$D;6\
-t

G-* G

'Apobilo ditiup songkokolo." (ol-Muddotstsir: 8)

Kata para ulama ahli tafsir tiupan sangkakala yang pertama akan membuat seluruh
maktrluk mati. Allahberfirman menceritakantentang kaum kafir Quraisy dalam surah

Yaasiin ayat 49, "Mereka tidak rnenunggu.... " Maksudnya, mereka tidak menunggu
orang-orang kafir terakhir yang memeluk agama Abu Jahal dan kawan-kawannya,
"...Melainkan satuteriahan sajayang akanmembinasakan rnereka.... " Yakni, tiupan
sngkakalapertamayangmenyebabkanmerekasemuabinasa. "...Ket'ikanrcrekasednng

bertzngkar" Mereka bertengkar demi kepentingan-kepentingan masing-masing. Allah
Ta'ala berfirman,

" Kiomot itu tidok okon dotong kepodomu meloinkon dengon tibo-tibo." lol-
A'roof , I87)
"lolu mereko tiodo kuoso membuot suotu wosiat pun don tidok (pulo) dopot kemboli
kepodo keluorganyo. " (Yoosiin, 50)

Mereka tidak berkuasa berbuat apa-apa dari huru hara yang tengah mereka
hadapi.

"Don tidok odo siksoon otos mereko meloinkon sotu teriokon suoro soiq moko tibo-
tibo mereko semuonyo moti." (Yoosiin' 29)

"Don ditiuploh songkokolq moko tibo-tibo mereko keluor dengon segero dori kuburnyo
(menuiu) kepodo Tuhon mereko." (Yoosiin' 5l)
Yang dimaksud tiupan dalam ayat terakhir iniialah tiupan kedua yang membuat

seluruh makhluk dibangkitkan kembali.
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Sang kakala yang ditiup malaikat Israfil adalah berupa sebuah tanduk yang terbuat
dari caha.,a yang ada lubangnya sebanyak jumlah arwah seluruh makhluk seperti yang

akan diterangkan nanti. Sedangkan, menurut Mujahid seperti yang dikutip oleh Bukhari,

sangkakala itu bentuknya seperti terompet yang apabila ditiup oleh malaikat untuk
kedua kalinya semua arwah dikembalikan ke jasadnya masing-masing. Lalu, mereka

bergegas keluar dari kuburnya untuk menghadap Allah. Menurut sebuah riwayat,

tenggang waktu antara tiupan pertama dan tiupan kedua adalah empat puluh tahun.

Sebu ah riwayat dari Mujahid menyatakan bahwa sebelum tiba hari kiamat orang-

orang diberi kesempatan untuk tidur nyenyak. Namun, begitu terdengar teriakan
suara kelada para penghuni kubul mereka segera bangun dengan ketakutan lalu

menunggu apa yang akan terjadi pada mereka, berdasarkan firman AllahTa'ala,

"Kenrudion ditiup songkokolo sekoli logi, moko tibo-tibo mereko berdiri menunggu
(keptiuson masing-mosing.)" loz-Zumor: 68)

Allah berfirman mengutip ucapan orang-orang kafir saat itu,

" Adu h celokonyo komi ! Siopokoh yong membongkitkon komi dori tempot tidur komi
(kub,r) ?" (Yoosiin' 52)

Keluhan mereka itu langsung dijawab oleh malaikat atau orang-orang yang

beriman seperti yang dikutip oleh Allah,

" lniloh yong diioniikon (Tuhon) Yong ttloho Pemuroh don benorloh rosul-rosul-(Nyo)."
(Yoosiin, 521

Jadi, hegitu dibangkitkan lagi, mereka satu sama lain saling mengeluh, 'Aduh
malang ni;m nasib kita. Siapa yang telah membangunkan kita dari tidur kita yang

nyenyaktzdi?" Pada saatitulahmerekabaru sadarbahwaitulahyangpernah dijanjikan

oleh Allah Yang Maha Pemurah. Mereka mengakui bahwa rasul-rasul itu benar. Tetapi,

kesadaran dan pengakuan mereka itu sia-sia belaka. Karena, sebentar lagi mereka
sudah hartrs diperintah untuk berkumpul di padang mashyar dan dihadapkan kepada

Allah untuk dihisab amal-amal mereka.

Kata lkrimah, 'Ada orang-orang yang mati tenggelam atau karam di laut yang

daging mereka dimakan oleh ikan sehingga yang tersisa hanya tulang. Lalu, tulang

itu dihempas oleh gelombang sehingga terdampar dipantai. Setelah menjadi dedak,

tulang itu limakan oleh unta. Setelah menjadi kotoran onta ia dibuat kompos oleh

manusia. L alu, abunya ditaburkan oleh manusia sehingga bertebaran ke mana-mana.

Namun, p:tda saat terdengar tiupan sangkakala, tiba-tiba mereka berdiri untuk
menunggu keputusannya. Mereka sama saja dengan pam penghuni kubur yang sewaktu

dikubur tu ruh mereka masih utuh. Ketika terdengar tiupan sangkakala pertama,

mereka sernua dikumpulkan untuk menghadap Allah."
Pada t upan sangkakala pertama, para penghuni kubur dan yang lainnya sama-

sama keluar. Hal ini setelah terlebih dahulu Allah mengembalikan arwah mereka ke
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dalam jasad, termasuk orang-orang yang mati tenggelam di laut atau dimakan oleh

srigala sehingga bagian-bagian tubuhnya tersebar ke mana-mana, dan juga termasuk
bayi yang keguguran. Mereka semua akan dihidupkan kembali. Dalam hadits dhaif
riwayat al-Uqaili, Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya bayi yang heguguran dengan

murung berada di depan pintu surga. Ketika disuruh supaya nmstth surga, ia menjawab,
'ndak, sebelum kedua orang tuaku masuh."'

Itulah yang terjadi pada bayi yang sudah sempurna ciptaannya dan sudah diberikan
roh. Allah berfirman dalam surah at-Takwiir ayat S,"A\abiln bayi-bayi uanita yang
dikubur hidup-hidup ditanya." Ayat ini menunjukkan bahwa seorang bayi wanita
yang dikubur hidup-hidup pun tetap akan dikumpulkan dan ditanya. Ia akan keluar
dari kuburnya dan dibangkitkan lagi. Sedangkan bayi yang belum ada rohnya, ia sama

seperti yang mati lainnya.
Al-Hakim Abul Husain al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din mengatakan,

"Sesungguhnyakeluarnyamakhluk adalahkarena seruanAllah. Allahberfirman dalam

surah al-Israa ayat 53, "Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhinya
sambilmemuji-Nya. " Kamu berdiri seraya berkata, "Mahasuci Engkau ya Allah. Segala

puji bagi-Mu."
Hari kiamat adalah hari yang dimulai dengan pujian dan diakhiri juga dengan

pujian. Allah berfirman dalam surah al-Israa ayat 53, "Yaitu pada hari Dia rnemanggil

h,amu, lalu kamumematuhinya sambilmemuji-Nya. " Dalam ayat7l surahaz-Zumar,
Allah juga berfirman, "Dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil
dan diuraikan, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Ubbad
ibnul-Awwam, dari Hajaj bin Athiyah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya di tangan masing-masiry dun malaikat Peniup sanghakala

itu terdapat bendn miriP tanduk. Sepasang mata mereka tenn memandang menunggu

hapan diperintah."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata,

"Seorang dusun datang kepada Nabi dan bertanya, Apa itu sangkakala?' Beliau
menjawab, 'Yaitu tanduk yang ditiup."' Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan.

Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri disebutkan bahwa Rasulullah bersabda,
"Bagaimana aku bisa senang, sementara malaikat peniup sanghakala telah

rnemasukkan bend.a miri| tanduk itu ke dalam mulutnya serayd siap mendengar
pemberitahuan kapan ia diperintah untuk meniupnya." Melihat para sahabat yang

mendengar itu tampak sedih, beliau lalu menyuruh mereka untuk berkata,

" Cukuploh Alloh meniodi Penolong koml, don Alloh odoloh seboik-boiknyo Pelindung."
(Ali lmron= I73)

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dan Hakim dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda "Malnikat peniup sanghakala tidnk pemah melirik sejah ia
ditugaskan oleh Allah untuk selalu sinp singa di dtPan Arasy, karena khawatir begitu
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diperintah meniup in terl"ambat mel"akukannya gara-gara lirikannya. SePasang matanya

seolah-ol,th laksana bintang yang terus bersinar"
Sebrrah hadits panjang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, Mu'amal bin Ismail,

dan Ali t in Ma'bad dari Ibnu Mas'ud yang kutipannya sebagai berikut, ia berkata,
"....... A'emudian malaikat Israfil berdiri antara langit dan bumi untuh meniup

sangkahc'la. Jika benda yang mirip tanduk itu ditiup, maka seluruh mahhluk ciptaan

Allah yang berada di langit dan bumi mati, kecuali yang dikehendaki-Nya. Kemudian
di antarc dua tiupan sangkakala ada makhluk yang dihehendahi oleh Allah tetap

hidup."
Dita nbahkan oleh Mu'amal bin Ismail sebuah riwayat dari Sufyan ats-Tbauri,

" . . . . . . Allah lalu menurunkan dari bawah 'Arsay sebuah cairan seperti sperma kaum

laki-laki 1'ang dapat menumbuhkan kembali tubuh serta daging mereka."
Setelah membaca ayat 9 surah Faathir, "Dan Allah, Dialah yang mengirimkan

angin. Lclu, angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu he suatu

negeri yang mati lalu Karni hiduphan bumi setelah matinya dengan hujan itu.
Demikiaalnh kebangkitan itu", Abdullah kembali berkata, "Kemudian Malaikat Israfil
itu berdiri lagi di antara langit dan bumi, lalu semua roh menuju ke jasadnya masing-

masing da n memasukinya. Selanjutnya mereka bangkit berdiri dan serentak memenuhi
panggilan Tuhan seru semesta alam." Kata Ibnul Mubarak dan Mu'amal, "Kemudian
mereka b:rdiri serentak memberikan satu penghormatan." Ini hadits dhaif riwayat
Ibnu Aburl Dunya dan Ibnu Jarir.

Diriv,ayatkan oleh Abu Ubaid alias al-Qasim bin Salam, dari Ibnu Mahdi, dari
Sufyan, dri Salamah, dari Ibnu Kahil, dari Abu Za'ra', dari Abdullah bin Mas'ud
bahwa ia t,erkata, " . . .. Mereka lalu berdiri serentak menghormat kepada Tirhan seru
semesta alam."

Bentrrk penghormatan mereka kepada Allah pada saat itu ada dua.

Perta',na, dengan posisi orang sedang ruku.
Kedut, dengan posisi orang sedang sujud.

Diriwayatkan dari Ali bin Ma'bad dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, 'Aku
termasuk'rang bergabung denganbeberapa orang sahabat yang sedang mendengarkan
Rasulullat menceritakan hadits panjang yang kutipannya sebagai berikut.

"..... Allah Yang Mahaagung pujian-Nya dan Mahasuci narna-narna-Nya
berfirman lalnm surah al-Mu'min ayat 16, 'Kepunyaan Allahlah Yang Maha Esa lagi
Maha Meugalahkan.' Kemudian Dia berdirman dalam surah lbrahim ayat 84, 'Bumi

diganti dengan burni yang lnin dnn (demikian iuln) lngit.' Setelah meratakannya
seperti menyamah, hulit binatang, sebagaimann disebut dalam surah Thaahaa ayat 107,

'Tidak ada sedikitPun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tingi',
Nhh lnlu t,tembentak makhluk dcngan sekali bentakan. Maka, mereka sud"ah berada di
atas bumi yang telnh diganti tersebut seperti headnan semula.

Selaryutnya Allah menurunkan air bernama hiwan kepad^a kalian dari bawah

Arasy. Lal',,t, turun hujan hefiada kalian selanna empat puluh tahun sehingga terjadi
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banjir bandang setinggi dua belas hasta. Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagungmemerintahkan jasad-jasaduntuk tumbuhhembali sepertilayakrrya sayur-
sayuran, hlu jasad-ajasad kalian berbicara apa adanya. Setelnh merryhidupkan kembali

fara malaikat pembawa Arasy, Jibril, Mikail, dan Isrffi, Allnh lalumenyuruh hrafil
untuk mengambil sangkahala. Setelah itu Allah menyeru agar semua arwah
didatanghan. Aruah orang-orang Islam tampak berkilnuan cahaya, sementara arwah-
arwah yang lain kelihatan gelap.

Kemudion Allah menyuruh Israfil untuk meniup sanghakala kebangkitan kernbali.

Begitu ditiup, semua aruah keluar laksana kawanan lebah yang memenuhi ruang
antnra langit dnn bumi. Allnh berfirman, 'Demi hemuliaan dan keagungan-Ku, seluruh
arwah hendaknya kembalike jasadnya masing-masing!'Arwah-arwah itulalumasuk,
he dalam jasadnya lewat lubang hidung dan berjalan seperti jalannya racun atau bisa
ulnr he d.alam tubuh orang yang digigitnya.

Selanjutnya bumi terbelah dari kalian, dan aku adalah orarg pertama yang heluar
d.arinya, kemudian disusul kalinn. Saat itu halinn sernuo berubah menjadi anak-
anak muda yang berusia tiga puluh tahun, dan semua lisan bergegas menuju kepada

Tuhannya.

'fulereko dotong dengon cepotkepodo penyeru itu- Orong-orong kofir berkoto, 'lni
adoloh hori yong berot-" (ol-Qomor, 8)

"ltuloh hori keluor (dori kubur)." (QooL 42l

"Don Komi kumpulkon seluruh monusio, don tidok Komi tinggolkon seorong pun
dori mereka. " (ol-Kohfi, 471

Mereka semua berdiri di padang mahsyar dalam keadaan telanjang dan berbaris
sepanjang jarah perjalanan tujuh puluh tahun. Mereka bermandikan keringat sebatas

dagu. Dalam keadaan tubuh dibelenggu, mereka menjerit pilu, 'Siapa yang dapat
memohonkan syafaat untuk kami kepada Tuhan kami?"'

Diriwayatkan oleh al-Khattali alias Abul Qasim Ishak bin Ibrahim dalam kitabnya
Ad-Dibaj, dari Abu Bakar Khalifat ibnul-Harits bin Khalifat, dari Muhammad bin

Ja'far al-Mada'ini, dari Salam bin Muslim ath-Thawil, dari Abdul Humaid, dari Nafi',
dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. tentang firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung,

" Apobilo longit terbeloh, don potuh kepodo Tuhonnyq don sudoh semestinyo longit
itu potuh." (ol-lnsyieooe: I-2)

Rasulullah bersabda, ",4ku adnlah orang pertama yang heluar d.ari kubur Ketika
baru saja duduk di d"alam kubur, tiba-tiba aku dibukakan pintu Inngit tepat di atas

hePalaku sehingga aku bisa melihat Arasy. Lalu, aku dibukakan pintu dari bawah

sehingga aku bisa melihat bumi sampai lapis ke tujuh dan tanah yang basah. Lalu,
akudibukakan pintu di sebelahkananku sehingga akubisamelihat surga dantempat-
tempat tinggal para sahabatku. Kemulian bumi di bawahku bergerak. Aku bertanya,

Ada apa denganmu, utahai bumi?' Ia menjawab, 'Aku diperintah Tuhanku untuk
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memunhrhkan semuo lang ada dal.am perutku. Aku disuruh untuk mengoslnghan

diri sepetti keadaanku semula yang tidak ada aPa-apanya. Dan, itulah makna firman
Allah datam surah al-Insyiqaaq ayat 4-5, 'Memuntnhkan apa yang adn di dalamnya

dan meniadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sud.ah semestinya bumi itu
patuh.' Dengan kata lain, bumi tunduk pada perintah Allah, karena sebagai makhluk

ia mema,cg harus tunduk dnn patuh. I-alu Allah berfirman dalam surah al-Infithaar
ayat 6, 'I{ai manusia.' Dan, akulah yang dimaksud oleh firman All.ah itu."

Tentang firman Allah surah al-Fajr ayat27, "Hai jiwa yang tenang, kembalilah

hepada ilrhanmu dengan hati yang puas dan diridhai-Nya", ada riwayat yang

menyatal:an bahwa firman tersebut ditujukan kepada para arwah untuk kembali kepada

jasad masing-masing. "...Maka, masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba'Ktt."

Maksudrya, ke jasad-jasad mereka. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Allah

mencipt;rkan sangkakala setelah selesai menciptakan langit dan bumi, dan

lingkarannya setebal langit dan bumi.

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, Nabi saw. bersabda, "Demi Allah yang
jiwaku berada dalnm genggaman-Nya, sesungguhnya besarnya lingkaran sangkakal.a

malaikat Israfil itu seluas langit dan bumi." Bahkan, ada riwayat yang menyatakan

bahwa jika sangkakala tersebut diletakkan di bumi, maka ujung yang satu berada di

timur dar ujung satunya lagi berada di barat. Wallnhu a'lnm.

Ketika terdengar tiupan sangkakala yang pertama kali, semua makhluk mati
seketika. Setelah manusia menunggu selama empat puluh tahun, Allah lalu
menurunkan cairan yang bentuknya seperti spenna laki-laki. Dari dari cairan itulah
berkat ke <uasaan Allah jasad mereka tumbuh kembali seperti semula. Sama seperti
kisah tent mg orang-orang yang tubuhnya sudah hancur lebur karena disiksa di neraka,

namun bir;a tumbuh utuh kembali setelah dibasuh di sungai yang terletak di dekat
pintu surg a.

Pada saat itulah terdengar tiupan sangkakala yang kedua kalinya. Arwah-arwah
keluar dari kuburnya menuju ke jasad masing-masing kemudian dihidupkan oleh
Allah. Peristiwa itu hanya berlangsung sekilas saja, sebagaimana yang diterangkan
dalam firnran Allah dalam surah az-Zumar ayat 68, "Maka tiba-tiba mereha berdiri
menungga."Juga firman Allah surah Luqman ayat?S,"Tidaklah Allah menciptahan

dan membanghitkan kamu (dari dalam kubur itu) melainkan hanyalah seperti
(menciptahan dan membanghitkan) satu jiwa saja. " Menurut para ulama ahli sunnah,
jasad-jasarlitu akan dikembalikan seperti bentuk dan sifat semula sewaktu di dunia.
Dan, itu birgi Allah Yang Mahakuasa terlalu mudah.

Menurut para ulama, sebenarnya sangkakala itu sendiri bukan merupakan benda

mati. Tetalri, benda hidup yang sebelum digunakan oleh Malaikat Israfil sudah diberi
roh ciptaarL Allah, seperti yang Dia lakukan kepada Maryam,

" tlrloko Komi tiupkon ke dolom rohimnyo sebogion dari ruh (ciptoon) Komi."lot-
Tohriim:121
"Kutiupkon kepodanyo roh (ciptoon)-Ku." (Shood, 721
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Ibnu Zaid mengatakan, "Setelah seluruh manusia mati, Allah bermaksud
menghidupkan mereka kembali lewat hujan dari langit yang turun selama empat
puluh tahun. Begitu terdengar tiupan sangkakala yang kedua kali, tiba-tiba mereka
berdiri siap menunggu keputusan masing-masing. Menurut para ulama, yang meniup

sangkakala ialah Malaikat IsrafiL Tetapi, ada riwayat hadits yang menyatakan bahwa
yang meniup sangkakala itu bukan Israfil.

Ada riwayat yang diketengahkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Sulaiman, dari

Ahmad ibnul-Qasim, dari Affan bin Muslim, dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid, dari Abdullah ibnul-Harits bahwa ia berkak, "Aku dan Ka'ab al-Ahbar sedang

bersama Aisyah di rumahnya. Ketika Ka'ab menyinggung tentang Malaikat Israfil,
Aisyah berkata, 'Wahai Ka'ab, tolong ceritakan kepadaku tentang Israfil.' Ka'ab
menjawab, Anda tentu sudah tahu.' Aisyah berkata, 'Memang. Tetapi, tolong
berceritakan kepadaku tentang Israfil.' Ka'ab berkata, 'Israfil itu memiliki empat
sayap; dua di angkasa, satu sayap dipakai untuk baju, dan satu sayap lagi di bahunya.

Arasy tepat di atas pundaknya, dan pena ada di telinganya. Ketika turun wahyu, ia

segera menulisnya dengan pena. Lalu, diajarkan kepada malaikat-malaikatyang lain.

Malaikat peniup sangkakala datang dengan merunduk-runduk. Dengan sangkakala

yang telah siap di mulut, ia selalu memandang ke arah Israfil untuk menunggu
perintahnya. Jika Israfil sudah mengatupkan sayapnya, itu berarti isyarat agar

sangkakala segera ditiup.'Aisyah berkata, 'Begitulah yang pernah aku dengar dari
Rasulullah."'

Tetapi, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa yang meniup sangkakala

adalah Israfil sendiri.
Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazaari dalam kitabnyaMusnad al-Bazaari dan

oleh Abu Daud dalam kitabnya Sunan Abi Daud, dari Athiyah al-Aufi (perawi yang

dhaifl, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa menyinggung tentang malaikat peniup

sangkakala, Rasulullah bersabda "Di sebelah kanan adaJibril, dan di sebelah kirinya
ada MikaiL " Barangkali tanganJibril atau Mikail memegang sangkakala lain.Wallahu
a'lam.

Diriwayatkan oleh Abu ibnus-Sari alias Hannad as-Sari at-Thimi al-Kufi, dari

Abul Ahwash, dari al-Ahwash, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin

Abu Umatah bahwa Nabi saw. bersabda, "Setiap pagi adn dun malaikat yang berkata,

'Wahai orang yary mencari kebajikan, tenukanlah. Dan wahai orang yang mencari

hejahatan, hentikanlah.' Dua malnikat lain yang disuruh berkata, 'Berikan ganti
hepada orang yang memberikan nafkah, d.an berikan kerusakan kepadn orang yang

hikir' Adn dua malnihat yang selalu membaca Subhana al-Malikul Quddus, dan dua

malaihat yang ditugasi meniup sanghakaln."

Diriwayatkan oleh Hannad as-Sari dariWaki', dari al-Amasy, dari Mujahid, dari

Abdullah bin Zhamrah, dari Ka'ab, bahwa ia berkata seperti bunyi riwayat hadits di

atas. Tetapi ada tambahatr, 'i . . . d.an dua mal.aikat yang dipercaya meniup sangkakaln.

Mereka siap menunggu perintah kapan harus meniup sangkakala."
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(Pasal). Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah tiupan. Ada yang

mengatalran, tiga tiupan. Pertama, tiupan yang membuat terkejut. Allah berfirman
dalam surah an-Naml ayat 87, "Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka

terkejuth,t segaln yang di lnngit dan segaln yang di bumi kecuali siapa yang dik ehendaki

Allah. Daq mereha semua datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri." Kedua,

tiupan kematian. Dan ketiga, tiupan kebangkitan kembali. Allah Ta'ala berfirman,

' Dor diriuploh songkokolo. moko motiloh siopo yong di longit don di bumi kecuoli
siopc yong dikehendoki Alloh. Kemudion ditiup songkokolo itu sekoli /ogi, moko tibo-
tibo,nereko berdiri menunggu (putusonnyo mosing-mosing). " loz-Zumor: 68)

Ada'rang mengatakan, hanya dua tiupan saja, karena tiupan yang membuat
terkejut rlan tiupan kematian itu terjadi bersamaan. Maksudnya, begitu terkejut
mendengar tiupan sangkakala mereka langsung mati. Hadits Abu Hurairah,
hadits Abdullah bin Amr, dan hadits-hadits senada lainnya juga menyatakan
bahwa tirrpan sangkakala itu hanya dua kali, bukan tiga kali. Dan, insya Allah
ini pendapat yang sahih. Allah berfirman dalam surah az-Znmar ayat 68, "Dan
ditiuplah sanghakala, maka matilah siaPa yang di langit dan di bumi hecuali
yang dikehendaki Allah. "

Diriu ayatkan oleh as-Suyuthi dari Ibnul Mubarak dari al-Hasan bahwa Rasulullah
bersabda, "Tenggang waktu antara dua tiupan adalah empat puluh tahun. Tiupan
yang perlama, Allah mematikan semua yang hidup. Dan tiupan kedua, Allah
menghidupkan semua yang mati." Ini riwayat dhaif.

Kata ;rl-Halimi, "Semua riwayat sepakat bahwa tenggang waktu antara dua tiupan
adalah enpat puluh tahun. Hal setelah Allah mengumpulkan kembali jasad-jasad

manusia yang terpencar-pencar karena dimakan oleh binatang buas, atau dimakan

ikan, atau hangus terbakar, atau tenggelam di laut, atau hancur oleh panas matahari,
alau diteqra angin, dan lain sebagainya. Jika sudah terkumpul dan menjadi jasad

secara utuh sehingga yang tinggal hanya arwah, maka Allah mengumpulkan arwah
dalam san,gkakala lalu memerintahkan Israfil untuk meniupnya. Sehingga, dengan

izin Allah rnasing-masing arwah kembali ke jasadnya."

Sesurrgguhnya orang yang dimakan burung atau binatang buas, ia akan
dikumpulkan di dalam perut binatang tersebut, seperti yang dijelaskan oleh riwayat
yang diket,:ngahkan olehaz-Zuhri dari Anas bahwa ia berkata, "Dalam Perang Uhud,
Rasulullah mendapati tubuh Hamzah sudah terluka parah. Beliau bersabda,

'Seantt.ainla jiwanya tidak suti, niscaya aku akan membiarkannya saja samfiai
Allah mengumrtulkannya dari perut srigala dan burung.'" (HR Ahmad, Abu Daud,
Tirmidzi, dan Hakim)

Sebag an orang-orang sesat tidak mempercayai adanya sangkakala. Kata Abul
Hutsaim, 'Siapa yang tidak mempercayainya, berarti ia juga tidak mempercayai
adanya 'fua sy, jembatan neraka, dan neraca untuk menimbang amal. Dan untuk itu, ia
akan mencrrri penafsiran-penafsiran menurut pendapatnya sendiri."
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Peristiwa Kebangkitan Kembali, Tanda-
tandanya di Dunia, dan yang Pertama
Diciptakan Pada Manusia ltu Bagian
Kepalanya

AllahTh'ala berfirman,

"Dioloh yong meniupkon ongin nbogoipembowo berito gembiro sebelum kedolongon
rohmot-Nyo (huion). Sehinggq opobio ongin itu teloh membowo owon mendung.
Komi holou ke suotu doeroh yong tondus. Lol4 Komi turunkon huion di doeroh itu.
hloko. Komi keluorkon dengon hujon itu berbogoi mocom buoh-buohon. Demikionloh
Komi membongkitkon orong-orong yong teloh moti, supoyo komu mengombil
peloioron. " (ol-A'rool 571

'Alloh, Dioloh yang mengirimkon ongi4 lolu ongin itu menggerokkon owon don
Alloh membentongkonnyo di longit menurut yang dikehendoki-Nyo ... moko
perhotikonloh bekos-bekos rohmotAlloh, bogoimano Alloh menghidupkon bumiyong
sudoh mori." (or-Ruum: 48-50)

"Demikionloh kebongkiton itu." lFoolhir, 9l

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, Baihaqi, dan yang lainnya, dari Abu
Razin al-Aqili bahwa ia bertanya kepada Rasulullalu 'Ya Rasulullah, bagaimana cara
Allah mengembalikan lagi penciptaan makhluk? Apa tanda-tanda kekuasaan Allah
pada makhluk-Nya?" Beliau balik bertanya, "Kamu pernah melewati lembah tandus

kaummu kemudian kamu melewatinya lagi dalam keadaan hijau subur?" Aku
menjawab, "Pernah." Beliau bersabda, "Itulah tanda-tanda kekuasaan Allah pada

maklrluk-Nya."
Disebutkan dalam haditsnya Laqith bin Amir bahwa Nabi saw. bersabd4 "Demi

Allnh, hetiha Allah memerintahkan langit menurunkan hujan dari sisi Arasy, maka
semua yang berada di muka bumi baik dibunuh maupun mati biasa akan keluar dari
dalam kubur sebagai makhluk baru yang diciptakan dari bagian kepalanya."

Setiap Hamba Akan Dibangkitkan Kelak
Menurut Keadaan ketika Ia Mati

f)iriwaVatkan oleh Muslim dariJabir bin Abdullah bahwa ia pernah mendengar

I-r, Nabi saw. bersabda, "Setiap hamba akan dibanghitkan kembali kelak menurut

headaannya ketika ia mati."
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Umar bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah bersabda, "Ketika Nlah hendnk menyiksa suatu kaum, Dia menimpakan

Bob
Ke-75
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azabhei(dasiapasajayangodndiWah-tengahmtreka.Ifumudianmcrekadiharryhilkan
k emb ali l, erdas ark an nint muek a. "

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar bahwa

Rasulull:rh bersabda, 'A1abila Allah menurunkan azab kefiada. suatu kaum, Di.a akan

menimpukannya kepada siapa pun yang ada di antara mereka. Kemu.dian mereka

dib anghithan hembali berd.asarkan amal-amal mereka. "

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Malik dari Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersabda, "Demi Allah yang jiuaku berad.a d.al.am genggaman-Nya, setiap orang

yang berbicara pada jalan Allah (dan hanya Allahlnh yang tahu terhadap orang yang

berbicard pada jalan-Nya), niscaya pada hari kiamat nanti ia akan datang dengan

luka yang mengalirhan darah berwarna merah dnn beraroma minyak kasturi."
Diri'vayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Amr bahwa ia berkata, "Wahai

Rasulullzh, tolong kabarkan kepadaku tentangjihad dan perang." Beliau bersabda
"Wahai I bdullnh, jika kamu berperang dengan bersabar dan hanya mengharap ridha

Allah, ni:caya kelah kamu akan dibanghitkan hembali dnlam keadnan bersabar dan

mengharop ridha Allah. Dan jika kamu berperang dengan famrih dan untuh mencari

kekayaan, niscaya kamu akan dibanghitkan kembali dengan pamrih dan mencari

kekayaan Dalam kead.aan apa pun hamu berperang atau terbunuh, niscaya Allnh ahan

membanqkithan h,amu dalam keadaan seperti itu."
Dirirrayatkan oleh ad-Dailami dan Abu Hadiyah alias Ibrahimbin Hadiyah (perawi

yang haditsnya ditinggalkan), dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsiapa meninggal dunia dalam headnan mabuk, ia akan dicabut nyauanya
oleh mal.atkat maut dalam keadaan mabuk, diazab oleh Malaihat Munkar dan Nahir
dalam kec'daan mabuh, dan dibangkitkan hembali padn hari kiamat nanti juga dnlam

head.aan t,mbuk sambil dibawa ke sebuah parit yang terdapat di tengah-tengah jahanam

yang berncma sahran. Di parit tersebut terdapat sumber mata air yang rnengalirkan
darah, da,t hanya dari tempat itulah makan dan minumnya."

Dirivrayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas bahwa seorang lelaki sedang
menjalanft an ibadah ihram bersama Nabi saw- Ia jatuh dari untanya lalu mati. Rasulullah
bersabda, "Mandikanlah in d.engan air d.an fuiun b'i.dara, kafanilah dengan pakainnnya.

Jangan beri ia wewangian, dan jangan tutupi kepalanya, karena pada hari kiamat nanti
ia akan m zngucapkan kalimat talbiyah. " Dalam satu riwayat lain, ". . . . dalarn headaan

menunddt'kkan kepala." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari.
Diriwayatkan oleh Abbad bin Katsi4 dari az-Zubair dari Jabir bahwa ia berkata,

"Sesunggrrhnya orang-orang yang azan dan orang-orang yang membaca talbiyah, pada

hari kiamat nanti mereka akan keluar dari kubur mereka dengan mengumandangkan
azan dan nembaca talbiyah." Riwayat ini juga disebutkan oleh al-Halimi dalam
kitabny a A I - Minh aj. Sel engkapnya akan dij elaskan nanti.

Diriw;ryatkan oleh Abul Qasim Ishak bin Ibrahimbin Muhammad al-Khatali dalam
kitabnyaAC-Dibaj, dari Abu Muhammad Abdullah bin Yunus bin Bukair, dari ayahnya,

dari Amr bin Syamr (perawi yang biasa meriwayatkan hadits maudhu), dariJabif
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dari Muhammad bin Ali, dari Ibnu Abbas dan Ali bin Husain, bahwa Rasulullah
bersabda, "Iibrilmemberitahukan kepadaku bahwa kalimat La llaha lllnllah itu akan
menjadi teman bagi seorang muslim pada saat kematinnnya di dalam kubur, dan ketika
ia heluar dnri kuburnya. Kata Jibril, 'Hai Muhammad, seandainya kamu melihat
penghuni kubur ketika keluar dnri kubur mtreka menggeleng-gelzngrtan hepala. Seorong

dari mereka dengan wajah putih berseF, 'La llaha ruailah, walhamdu lilldh', dan ada

seoranglainnyadenganwajahhitammurambersent,'Aduhcelaha, ahutehhmelafuikan
helalaian di sisi Allah."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dan Baihaqi dari Abul Qasim Ishak bin
Ibrahim bin Muhammad al-Khatali lagi, dari Yahya bin Abdul Humaid al-Jammani
(seorang perawi yang lemah), dari Abdurrahman bin Yazid bin Aslam, dari ayahnya,
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Tidah ada kesedihan bagi orang-orang
yang suka rwmbaca kalinmt La llaha lllallah, baik saat kunntian, saat dikubur maupun
saat mereka dibanghitkan kembali. Aku seakan-ahan melihat mueka mengibas-ibaskan

debu dari kepala mereka seraya berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah
menghilanghan kesedihan dari hami. "'

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i bahwa Nabi saw. bersabda, "Wanita yang meratafi
mayat helah pada hari kiamat ahan heluar dari kuburnya dengan rambut kusut tak
teratur Ia memakai jilbab dari lahnat Allah dan gelang dari api nereka. Sambil
rneletahhan tangan di atas hefiala ia berkata, Aduh, celaka sekali aku!"'

Hadits serupa diketengahkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Malik al-
Asy'ari bahwa Rasulullah bersabda, "Meratnpi mayat adnlnh termasuk tradisi jahilinh.

Jika seorang wanita mati, Nlah akan memberinya pakaian dnri neraka dan gelang

dari nyala api."
Hadits serupa juga diketengahkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, "Padn

hari kiamat kelak ia akan dibanghitkan dengan mengenakan baju kurung dari tet
dan gelang dari karat besi neraka."

Diriwayatkan oleh atsifba'labi dalam kitabnya Thfsir at-Tia'bbi dai Abu Hurairah

bahwa Rasulullah bersabda, "Wanita-wanita yng meratapi mnyat tersebut kelak lada
hari kiamat akan dihumpulkan menjadi dua barb; satu baris di sebelnh kanan dan
satu baris lngi di sebel.ah kiri. Mereka meratap sePerti suara gongglngan anjing pada

suntu hari yang lamanya seperti lima puluh ribu tahun, kemu.dinn mereka diperintah
menujuneraka."

Diriwayatkan oleh Syaikh al-Hajj Abu Muhammad alias Abdul Wahab Syahr bin
Rawah dan Syaikh al-Imam Ali bin Hibatullah asy-Syaf i, dari as-Salafi, dari Abu
Abdullah ats-Gaqafi, dari Abu Muhammad alias Abdullah bin Ahmad bin Khaulah al-

Abhari, dari Abu Umar dan Ahmad bin Muhammad bin Hakim al-Madani, dari Abu
Umayyah alias Muhammad bin Ibrahim ath-Tharsusi, dari Sa'id bin Sulaiman, dari
Sulaiman bin Daud al-Yamami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari hiamat helah, uanita-wanita
gang meratapi mayat akan dikumpulkan menjadi dua baris di neraka jahanam; satu
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baris di s zbelah kanan dnn satu baris di sebelah kiri. Mereka meratap seperti longlongan

anjing. " Hadits ini gharib karena yang meriwayatkpn dari Abu Nashr alias Yahya bin
Abu Katr;ir dari Abu Salamah hanyalah Sulaiman bin Daud.

Ana ; mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Wanita yang meratapi mayat kelak

akan kehnr dari kuburuya dengan rarnbut kusut tak teratutr berwajah hitam muram,

bermata oiru, mengenakan baju kurung dari lahnat Allah, dnn memakai gelang dari
murka-lt'ya. Dengan tangan yang sebelah dibelenggu he leher dan sebelahnya lagi
diletahkan di atas kepala ia berseru, Aduh celakanya, aduh mal.angnya, dan aduh

sedihnyot' Malaihat maut yang berada di belakangnya menyahut, Amin, amin.'
Kemudian ia dilempar ke neraka."

Dirirvayatkan oleh Ibnu Majah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah

bersabda "Meratapi mayat adalah termasuk tradisi jahiliah. Jika seorang wanita
yang meratap tidah mau bertobat sebelum mati, kelak pada hari kiamat ia akan
dibangkithan dengan memakai baju dari tetr, kemudian ia dikenakan gelang dari nyala

api nerakz"
Disebutkan dalam Al-Qur'an surah al-Baqarah ayat 275, "Orang-orang yang

memakau (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang-

orang yang hemasukan setan lantaran (tekanan) ienyakit gila. " Menurut para ulama

ahli tafsir seperti Ibnu Abbas, Mujahid,IbnuzZubair, Qatadah, ar-Rabi', Abdurrahman

as-Suda, zLdh-Dhahhak, Ibnu Zaiddanyang lainnya, orang-orang itu kelak tidak akan

sanggup t erdiri dari kubur. Hal itu karena mereka sedang dicekik oleh setan sebagai

hukuman Allah bagi mereka yang suka memakan riba. Perut mereka menjadi berat,

sehingga rereka tidaksanggup berdiri secara normal. Setiap kali berusaha bangkit
dari kubu:; mereka terjatuh. Kita memohon kepada Allah agar diberi perlindungan,

pengamprrnan, dan keselamatan di dunia dan di akhirat. Allah Ta'ah berfirman,

ulill'r"o1" V t-, .rtti " lk' ;',\J-U . -U -t) J
- Borongsiapa lnng berkhionotdolom urusn romposon perong iA iiko podo hori kiomot
io okun dotong membowo opo yong dikhionotkonnyo itu."(Ali lmron' I6I)
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim bahwa Nabi saw. bersabda "Barangsiapa

meninggal dunia pada saht martabat ia akan dibanghithan sesuai dengannya."

Nabi Saw. Dibangkitkan dari Kuburnya

f)iriwa',atkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu Luhai'ah, dari Khalid bin Yazid, dari

I-., Sa'id bin Abu Hilal, dariNabih bin Wahab bahwa Ka'ab menemui Aisyah Ketika
beberapa orang tamu yang lebih dahulu berada di rumah Aisyah meyinggung tentang
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Rasulullab Ka'ab berkata, "Setiap pagi ada tujuh puluh ribu rombongan malaikat
yang turun mengelilingi kubur Rasulullah. Sambil meletakkan sayap mereka
membacakan shalawat kepada Nabi sampai sore. Setelah itu turun lagi tujuh puluh

ribu rombongan malaikat mengelilingi kubur Rasulullah. Sambil meletakkan sayap

mereka membacakan shalawat kepada Nabi Jadi ada tujuh puluh ribu rombongan

malaikat yang melakukan hal itu pada malam hari, dan ada tujuh puluh ribu rombongan
malaikat yang melakukan hal itu pada siang hari. Dan ketika bumi sudah terbelah,
Rasulullah keluar dari kuburnya dan 70 ribu malaikat tetap mengagungkan beliau."

Terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa kelak seluruh manusia akan
keluar dari kubur dan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan telanjang.
Penjelasan berikutnya insya Allah akan diterangkan nanti.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnyaNawadir al-Ushul, dari
Bisyri bin Khalid, dari Sa'id bin Maslamah (seorang perawi yang lemah), dari Ismail
bin Umayyah, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, "Nabi muncul dengan

diapit oleh Abu Bakar di sebelah kanan dan oleh Umar di sebelah kiri seraya bersabda,

'Demikian ini kelak kami dibangkitkan kembali pada hari kiamat."'

Dibangkitkannya Kembali Hari, Malam,
dan Hari Jumat

J)iriwaVatkan oleh al-Hakim dari Abu Musa al-Asya'ri bahwa Rasulullah bersabd4
It/ " Sesungguhnya padn hari kiamat nanti Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung
ahan membanghithan hari-hari seperti headaannya semula, dan membangkitkan
hembali hari Jumat seferti bunga yang bercahaya. Orang-orang yang setia pada hari

Jumat ahan mengelilinginya seferti seorang pengantin wanita yang hendak diboyng
hepada suaminya. Mereka berjalan di bautah cahayanya. Warna mereka seputih salju,
dan aroma mereka seharum minyak kasturi. Mereha melintasi gunung yang penuh

tumbuh-tumbuhan. Jin dan manusia memandang mereka dengan kagum. Mereka
masuk surga. Dan, hanya para muazin yang tulus saja yang dapat bergabung

denganmereka."

Diriwayatkan oleh al-Hafzh Abu Nu'aim dari Abu Imran al-Jauni bahwa ia berkata,

"Setiap malam ada yang menyeru, 'Lakukanlah kebajikan semampu kalian, karena
pada hari kimat kelak aku tidak akan kembali kepada kalian."'
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Ketika Seorang Mukmin Bangkit
dari Kubur, la Langsung Disambut
oleh Dua Malaikat yang Bersamanya
Sewaktu di Dunia dan Juga oleh Amalnya

Q udal disinggung sebelumnya sebuah hadits marfu dariJabir "Saatterjadikiamat,

*)mahikat fencatat amal-amal kebaiikan dan malaikat pencatat amal-amal
keburuktn turun untuk melepaskan buku catatan amal yang dikalungkan di leher

seorang I amba. Kemu.di.an rnereka bersamonya, yang safu. sebagai penggiring dnn yang

satunya tagi sebagai sahsi."
Diri wayatkan oleh Abu Nu'aim dari Tsabit al-Bannani bahwa ia sedang membaca

surah Frrshshilat. Ketika sampai pada ayat, "Sesungguhnya orang-ordng yang

mengatanan, 'Tuhan kami inlnh All.ah', kemudian mereka meneguhkan lendirian
mereha, rnaha malaikat ahan turun kepad.a mereka", ia berhenti dan berkata, "Kami
mendenlJar bahwa begitu seorang hambayangberiman dibangkitkan dari kuburnya,

ia langsung disambut oleh dua malaikat yang bersamanya saat di dunia dan berkata

kepadanl'a, Jangan takut dan jangan bersedih. Bergembiralah dengan surga yang

telah dijanjikan kepadamu.' Allah pun menghilangkan ketakutannya dan memberinya
kesenanS;an. Ketika pada hari kiamat manusia sedang dilanda bencana besa4 seorang
hamba yz ng beriman justru sedang merasa senang terhadap apa yang diberikan oleh
Allah kel adanya, dan terhadap balasan amal yang ia lakukan sewaktu di dunia."

Amr bin Qais al-Mala'i mengatakan, "Begitu seorang mukmin keluar dari kubur,

ia langsung disambut oleh amalnya dalam bentuk sosok yang sangat tampan dan

beraroma sangat harum seraya bertanya, Apakah kamu mengenal aku?'Ia menjawab,
'Tidak. letapi, aku yakin Allahlah yang membuat bentukmu sangat tampan dan

membuat aromamu sangat harum.' Amalnya itu berkata, 'Demikian pula dengan kamu
sewaktu li dunia. Aku adalah amalmu yang saleh. Sudah lama aku mengikutimu di
dunia, dar sekarang ikutlah kamu padaku.' Lalu ia membaca ayat 85 surah Maryam,
'(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.'
Seda:rgkan bagi orang kafif ia juga langsung disambut oleh amalnya yang buruk

yang men.;elma dalam sosok yang sangatjelekdanberbau sangatbusuk serayaberfanya,
Apakah kamu mengenal aku?' Ia menjawab, 'Tidak. Tetapi, aku yakin Allahlah yang

membuat bentukmu begitu jelek dan berbau sang'at busuk.' Amalnya ifu berkata, 'Begitu
pula deng;m kamu sewalitu di dunia. Aku adalah amalmu yang buruk. Sudah lama aku
mengikutimu di dunia, dan sekarzng ikuflah kamu padaku.' Lalu ia membaca ayat,

(Y \),))');C,a tt er-,& JL'i'r;;i
'Som,iil mereko memikul doso-doso di otos punggungnyo- lngotloh. omatloh buruk
opo t,ong mereko pikul itu."'(ol-An'oom,3I)
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Menurut al-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi, hadits tadi tidak sahih dari segi
sanadnya.

Di Mana Posisi Manusia Ketika Bumi
dan Langit Diganti dengan Bumi
dan Langit yang Lain?

J)iriwaVatkan oleh Muslim dari Tsauban bekas budak Rasulullah bahwa ia berkata,

Ltf "Kettka aku sedang berdiri di dekat Rasulullab mendadak muncul seorang
pendeta Yahudi. Setelah mengucapkan salam, pendeta Yahudi itu bertanya, 'Wahai

Muhammad, di mana posisi manusia ketika bumi dan langit diganti dengan bumi dan

langit yang lain?' Rasulullah menjawab, 'Mereka sedang berada dalam kegelapan di
dekat jembatan neraka."' Hadits ini cukup panjang, dan akan dijelaskan nanti.

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari
Ali bin Mushir, dari Daud bin Abu Hindun, dari asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah
bahwa ia berkata, "Ketika Rasullah ditanya tentang firman Allah, '(Yaitu) pada hari
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (dtmikian puln) lnngit', di mana

saat itu posisi manusia? Beliau menjawab, 'Di jembatan neraka."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari lbnu Abu Umar, dari Sufyan, dari Daud bin

Hindun, dari asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah bahwa ia bertanya, "Ya Rasulullah,
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman Allah pada hari kiamat dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya. Lalu, di mana posisi orang-orang mukmin pada saat itu
nanti?" Beliau menjawab, "Di jembatan nereka, Aisyah."

Diriwayatlan oleh Tirmidzi dari Mujahid bahwa ia berkata, "Ibnu Abbas bertanya
kepadaku, 'Thhukah kamu, berapa luas neraka jahanam?' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia
berkata, 'Benar. Demi Allah, kamu pasti tidak tahu. Aisyah bercerita kepadaku bahwa

ia pernah bertanya kepada Rasulullah tentang firman Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagung, 'Padahal burni seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat,

dan langit dtgulung dengan tnngan kanan-Nya.'Aisyah bertanya, 'Lalu di mana

posisi manusia, ya Rasulullah?' Beliau menjawab,'Di atas jembatan neraka jahanam."'

(hsal). Hadits-hadits tadi merupakan nash yang secara tegas menyatakan bahwa

bumi dan langit itu akan musnah.. Selanjutnya Allah akan menciptakan bumi dan

langityang lain untuk manusia setelah mereka berada di atas jembatan neraka.Jadi,

tidak seperti anggapan banyak orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

pergantian bumi hanyalah perubahan sifat-sifatnya karena mengalami kerusakan to-
tal. Hal ini insya Allah akan diterangkan nanti dalam pembicaraan tentang tanda-

tanda kiamat.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas,

bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat bumi akan diratakan seperti kulit yang disamak,

dan luasnya akan ditambah sekian dan sekian."
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Diri ,vayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Bumi oban diganti

dengan yang lnin hlu ia ahan dibentanghan dan diratahan seperti hulit yang disamah,."

Hadits ir i disebutkan oleh ats-Tsa'labi dalam kitabnya Tafsir ats-Tia'labi.

Diri,rrayatkan oleh AIi bin Husain bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti,

Allah akan membentangkan bumi seperti kulit yang disamak, sehingga setiap manusia

hanya punya tempat untuk kedua telapak kakinya saja." Ini kabar dhaif riwayat Ibnu

Mubarak dan Hakim.
Ada yang mengatakan bahwa makna mengganti dalam bahasa orang-orang Arab

itu berarti mengubah sesuatu. Misalnya, firman Allah,

"Se,iop koli kulitmereko hongus, Komigonti kulitmereko dengon kulityong loin."
(on-Nisoo',56)
"lol't orong-orong yong zolim menggonti perintoh dengon (mengerjokon) yong tidok
dipe rintohkon kepodo mereko." (ol-Boqoroh' 59)

Jadi, tidak harus menghilangkan substansinya, melainkan hanya menyangkut
perubahan sifat. Seandainya bermakna menghilangkan substansinya, maka
menghilzLngkan substansi bumi itu lebih ringan.

Hal itu memang benar. Tetapi, juga ada firman Allah yang menyatakan,

"tlrludoh-mudohon Tuhon kito memberikon gonti kepodo kito dengon (kebun) yong
lebiit boik doripodo itu." (ol-Qolom' 32)

"Do'r Dio benor-benor okon menukor (keodoon) mereko, sesudoh mereko berodo
dolom ketokuton meniodi omon sentoso."(on-Nuur: 55)

"tlloko keiohoton mereko digonti Alloh dengon keboiikon."(ol-Furqoon= 70)

Jadi, berdasarkan ayat-ayat tersebut, kalimat mengganti itu berarti
menghilz ngkan sama sekali sesuatu yang diganti, lalu diganti dengan sesuatu yang

1rin. Qenr-ohnya seperti rasa takut diganti dengan rasa aman sentosa, kejahatan diganti
dengan kebajikan, dan kebun yang hancur diganti dengan kebun yang lain.

Merurut Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, kelak Allah akan mengganti bumi yang

sekarang dengan bumi lain yang sama sekali baru dan warnanya seputih perak. Bumi
ini masit bersih karena sama sekali belum ada darah haram yang tertumpah, dan

belum pernah dibuat melakukan dosa atau kejahatan apa pun. Menurut Ibnu Mas'ud
lagi, bunLi yang sekarang akan diganti dengan api, dan surga ada di belakangnya
sehingga cahaya dan kemegahannya bisa terlihat dengan jelas.

Tetapi, apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud ini disanggah oleh Abul Jalad alias
Hailan bi r Farwat. Menurutnya, tidak ada satu pun kitab-kitab yang diturunkan Allah
yang mernberikan isyarat bahwa pada hari kiamat nanti bumi akan menyalakan api."

Kata AIi 'Bumi yang sekarang kelak akan menjadi perak, dan langit akan menjadi
emas."

Kata Jabiq, 'Aku pernah bertanya kepada Abu Ja'far alias Muhammad bin Ali
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tentang makna firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 48, "(Ingatlah) suatu hari
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain." la menjawab, "Bumi ini akan diganti
dengan roti yang kelak pada hari kiamat akan dimakan oleh seluruh makhluk."
Kemudian ia membaca firman Allah surah al-Anbiyaa' ayat 88, "Dan tilakhh Kami
jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada mernakan ntahanan."

Menurut Sa'id binJubair dan Muhammad bin Ka'ab, bumi ini akan diganti menjadi
roti berwarna putih yang akan dimakan oleh orang mukmin dari bawah telapak

kakinya.

Saya cenderung pada apa yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair dan Muhammad
bin Ka'ab tersebut. Pendapat inilah yang dianut oleh Ibnu Barjan dalam kitabnyaAl-
Irsyad, karena sesuai dengan pendapat para sahabat dan tabi'in. Yakni, pada saat itu
orang mukmin akan menyantap makanan yang berada di bawah selangkangannya,
dan meminum dari air telaga.

Adapun yang menyangkut pergantian langit, menurut Ibnu Abbas, kelak matahari
dan rembulan akan digulung sehingga bintang-bintangnya akan berjatuhan. Ada juga

yang berpendapat, keadaan langit akan berubah-ubah. Sekali tempo ia berwarna
seperti luluhan perak, dan pada tempo yang lain seperti kilapan minyak, seperti yang

diceritakan oleh Ibnul Anbari. Dan menurut Ka'ab, kelak langit akan seperti kabut,
dan lautan menjadi api. Ada lagi yang mengatakan bahwa langit akan diganti laksana

membalik lembaran kitab.
Menurut Abul Hasan alias Syabib bin Ibrahim bin Haidarah dalam kitabnya,4/-

Ifshah, pendapat-pendapat tersebut pada hakekatnya tidak saling bertentangan. Sebab

pengertiannya, bumi dan langit itu akan mengalami pergantian sebanyak dua kali.
Pertama-tama, terlebih dahulu Allah akan mengubah sifut-sifatnya sebelum Malaikat
Israfil meniupkan sangkakala kematian yang membuat bintang-bintang berguguran
dan matahari serta rembulan mengalami gerhana sehingga warnanya laksana luluhan
perak.

Setelah itu gunung-gunung berjalan, bumi bergelombang, dan laut pun menjadi

api. Kemudian bumi terbelah setets demi setetes, bentuk dan konstruksinya pun

berubah. Kemudian ketika sangkakala kematian harus ditiup, langit pun digulung

dan diganti dengan langit yang lain. Dan itulah makna firman Allah dalam surah az-

Ztmar ayat 69, "Dan terang-benderanglah bumi (iadnng mahsyar) dengan cahaya

(keadilan) Tuhannya. " Bumi juga diganti dan dikembalikan seperti semula, di mana

manusia ada yang di atas punggungnya dan ada pula yang di dalam perutnya.

Selanjutnya ketika manusia sudah berada di padang mahsyar, bumi akan diganti
untuk kedua kalinya. Mereka diberikan ganti bumi sahira'yang warnanya seputih
perak dan masih suci bersih karena belum pernah dikotori oleh darah haram yang

ditumpahkan padanya. Juga belum pernah digunakan untuk berbuat maksiat atau

kezaliman sama sekali. kda waktu itulah seluruh manusia berdiri di jembatan neraka.

Meskipun ada riwayat yang menyatakan bahwa jembatan ini sangat panjang, luas,

dan berlapis, tetapi ia tidak sanggup menampung jumlah seluruh makhluk yang terlalu
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banyak. Akibatnya, ada sebagian manusia yang jatuh ke jurang neraka. Mereka itulah
orang-orimg yang kafir.

Ketika bumi sahira' itu selesai dihisab oleh Allah, orang-orang yang beriman
berhasil rnelewati jembatan neraka dengan selamat, penduduk surga sudah berkumpul
di belakang jembatan, penghuni neraka sudah berada di dalam neraka, maka bumi
pun digarrti dengan roti yang bentuknya seperti bundar pipih. Mereka menikmatinya
dengan lz hap sekali. Ketika masuk ke dalam surga, mereka tetap bisa menikmati roti
tersebut dengan tambahan lauk berupa hati sapi dan hati ikan laut.

Hal-hal yang Terjadi sebelum Kiamat

J)iriv,aVatkan oleh Ali bin Ma'bad dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, 'Aku
I-l sedang bersama beberapa sahabat yang lain mendengarkan Rasulullah bercerita,
'Sesungg.uhnya setelah menciPtakan langit dan bumi, Allah lalu menciptakan
sanghakula dan diberihannya kepada Malaikat Israfil. Israfilmeletakkanbenda itu di
mulutnyu dengan pandangan mata menatap tajam he arah Arasy sambil menunggu
kafan in liperintah meniupnya. 'Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa itu sangkakala?'

Beliau rrenjawab, 'Benda seperti tanduk.' Aku bertanya, 'Bagaimana bentuknya?'
Beliau nrenjawab, "Sangat besar sekali. Demi Allah yang jiwaku berada dalam
genggam,zn-Nya, Iuasnya saja seluns lnngit dnn bumi. Benda itu akan ditiup sebanyak

tiga kali tiupan. Pertama, tiupan yang mernbuat seluruh makhfuk kaget ketakutan.
Kedua, tiwpan yang membuat selunth makhluk mati. Dan ketiga, tiupan yang rnembtut
mereka bmghitkembalidanberdiriuntukmenghadap AllnhTuhan serusemesta alnm.
Allah mtnyuruh Israfil untuk melakukan tiupan yang fertama. All"ah berfirman,
'Tiuplah' Begitu ditiup, suaranla membuat kaget dan bercampur takut seluruh
makhluk yang adn di langit dnn di bumi, kecuali yang dikehendnki oleh Allah. Allah
menyuruh krafil untuk meniup sangakakala secara sekaligus secara terus-menerus
dalnm w,zktu yang lamn. All.a.h berfirman,

'Tidokloh yong mereko tunggu meloinkon honyo sotu teriokon soio yong tidok odo
bog,'nyo soot berselong. ' (Shood: l5)
Peri:;tiwa itu akan terjadi pada harilumat fiertengahan bulan Ramadhan. Allah

akan rnetnbuat gunurry-gunung berjalan dan tnelintns sePerti awan. Setelah ifu beruhah
menjadi.ratamorgana sertn mengguntang burni dnn penghuninya dengan keras. Dan
itulah mc,kna firman Allah dalarn surah an-Naasi'aat ayat 6-8, '(Sesungguhnya kamu
akan dibzngkitkan) iada hari ketika tiupan pertama rnenryncanghan alnm, tiupan
pertama itu diiringi tiupan kedun. Hati rnanusia pada waktu itu sangat takut.'
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Saat itu bumi sePerti sebuah perahu di tengah samud,era yong sedang diombang-

ambinghan gelombang. Manusia yang ada di dalamnya berteriak histeris minta tolong.

Sunggwh itu merupakan peristiuta yang sangat mengejuthan. Sehingga, uanito-wanita
yang sedang rnnnyusui klai dari anoh Jang sedang disusuinya, wanita-wanita yang

sednng hamil langswng melahirhan handungannya, anah-anah buil langsung beruban.

dan pora setan lari terbirit-birit be segenap penjuru namun berhasil dihejar ol"ah malnihat
dan dipukul wajohnya. Saat itu rnantaia sa*na barpaling ha balahang seraya satu

sama lain saling memanggil, sebagaimand lang difirmankan oleh Allnh,

dr;frt ,F a': eG a N\'a gs e-l| o-lii";",

(rr))6 dr,
'(Yoitu) hori (ketiko) komu (lori) berpoling ke belokong tidok odo bogimu seorong
pun yong menyelomolkon komu dori (ozob) Alloh, don siopo yong disesotkon Alloh
niscoyo ridok odo boginyo seorong pun yong okon memberi petunluk.'(ol-
Mu'min: 33)

Dalam head"aan sefierti ifu, tiba-tiba bumi terangh,at secara Perl.ahan dnn mereka

menyahsikan pemandangan yang lunr biasa yang belum pernah disaksikan. Sehingga,

mereha dilanda oleh sebuah bencana dan huru-hara yang hanya diketahui oleh Allnh.
Mereha memandang he langityanguarumya tiba-tiba se|ertiluluhanperak lalupecah

dan terjadilah gerhana matahari dan gerhana rembulan. Bintang-bintang jatuh
berguguran, dan langit [un berserakan.'

Menurut Rasulullah, pada saat itu orang-orang yang telah mati tidak mengetahui
sama sekali keadaan sangat mencekam yang tengah berlangsung tersebut. Aku
bertanya, 'Wahai Rasulullah, siapa yang dikecualikan oleh Allah seperti yang Dia

nyatakan dalam firman-Nya surah an-Naml ayat 87 ,'Maha terhejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi kecuali siapa yang dikehend"ohi Allah', ini?' Beliau
menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang rnti syahid. Mereka hidup di sisi Allah
dcngan mendapatkan rezeki. Rasa terkejut hanya dialami oleh orang-orang yang masih

hidup saja. Allah melindungi orang-orang Wng mati syahid tersebut dari kejahatan

hari itu, yakni berupa siksa yang ditimpakan kepada makhluk-Nya yang jahat. Allah
bufirmaa

'Hoi monusiq bertolcwoloh kepodo Tuhonmu. Sesungguhnyo kegoncongon hori kiomot
itu odolah suotu keiodion yong songot besor (dohsyor.'(ol-Hoii, l)
Setelah mereka tinggal selama satu hari lang sangat panjang sehingga

membosanh,an dnn terasa menyiksa, Allah lalu menyuruh Malnikat Israfil untuk
mcniup sangh ak al.a k em.atian. "'

(\;+Li'e*t:rtdi': or $:rfir u6t6:t
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(Par;al 1). Hadits yang cukup panjang tersebut dituturkan oleh ath-Thabari dan

ats-Tsa'lzbi dan dianggap sahih oleh Ibnul Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin.Ia
mengatalian, "Kegoncangan alam merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi di
sekitar tiupan sangkakala yang pertama kali. Ketika Nabi membicarakan masalah

ini, beliau sekaligus juga membicarakan tentang huru-hara yang oleh Al-Qur'an
disebut s:bagai suatu kejadian yang sangat besar. kda saat itu timbul rasa terkejut
dan takut luar biasa yang tidak sanggup ditahan oleh jiwa manusia.

Ada 1ua pendapat mengenai kapan rasa terkejut luar biasa itu terjadi. Ada yang

berpenda cat bahwa rasa terkejut itu berlangsung seketika. Artinya, begitu mendengar

suara tiupan sangkakala yang pertama kali, semua manusia langsung terkejut luar
biasa. Se ringga, saking dahsyatnya, anak-anak mendadak beruban, wanita-wanita
yang sedzLng menyusui melalaikan anak yang sedang disusuinya, dan wanita-wanita
yang seclang hamil sekaligus melahirkan kandungannya. Namun, ada yang

berpendapat bahwa rasa terkejut itu tidak muncul seketika, melainkan ada tenggang

waktu. Tk,tapi yang jelas, peristiwa peniupan sangkakala yang pertama kali dan rasa

terkejut l ang diakibatkannya terjadi pada hari yang sama."

Apa 1,ang disampaikan oleh Ibnul Arabi itu perlu dicermati kembali, berdasarkan
keterangrm yang baru saya sampaikan tadi. Ada sebuah hadits munqathi'yang
diriwayat <an oleh ath-Thabari dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersab da, "Tiupan

sangkaka,a itu berlnngsungtigakali. YangPertnma ialahtiufanyang membuat seluruh
makhluk terkejut ketakutan.. "

Padaral, sebelumnya sudah dikemukakan bahwa yang benar adalah tiupan
sangkaka a itu hanya terjadi sebanyak dua kali saja, bukan tiga kali. Adapun hadits
riwayat l\[uslim tentang firman Allah kepada Nabi Adam, "Wahai Adam, kirimlah
rombongan ke neraha", maka hal itu terjadi sesudah kebangkitan pada hari kiamat.

Sedangkan, tiupan sangkakala yang membuat semua makhluk terkejut adalah tiupan
yang juga membuat mereka semua mati. Kalau tiupan sangkakala yang membuat
terkejut itu berbeda dengan tiupan sangkakala yang membuat mati, tentu setelah itu
manusia nrasih hidup dan masih ada siang dan malam. Keadaan ini berlangsung sampai

terdengar tiupan sangkakala kematianyang membuat seluruh makhluk mati, seperti
yang sudah dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Amr ibnul-Ash sebelumnya.

Gempa bumi yang dahsyat tidak harus timbul akibat tiupan sangkakala. Kita
akan meli;rat bumi seisinya bergerak laksana sebuah perahu yang terapung-apung di
tengah sa audera ketika dihempas oleh gelombang yang datang bergulung-gulung.

Jadi, gempa bumi merupakan salah satu dari tanda-tanda hari kiamat.
Kata Alqamah, asy-Sya'bi, Anas bin Malik, dan Hasan al-Bashri, "Gempa bumi

termasuk tanda-tanda kiamat."
Al-Qrrsyairi Abu Nashr alias Abdurrahim bin Abdul Karim dalam kitabnyaThfsir

al-Qusyah'i mengatakan, "Yang dimaksud dengan tiupan yang membuat terkejut ialah
ketika terrlengar tiupan ini manusia hidup kembali karena terkejut sembari bertanya
seperti yang dikutip Allah dalam Al-Qur'an surah Yaasiin ayat 52,'Siapakah yang
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membangunkan hami dari tempat tidur kami (kubur).'Mereka merasa ngeri
menyaksikan sesuatu yang membuat mereka gemetar dan terkejut."

Ada yang mengatakan', bahwa peristiwa gempa bumi yang sangat dahsyat tersebut
terjadi sebelum hari kiamat, yakni pada pertengahan bulan Ramadhan sebelum
matahari terbit dari barat.

Mengenai yang dimaksud dalam firman Allah, "(Ingatlah) fada hari (ketika)

kamu melihat kegoncangan itu", ada dua pendapat. Berdasarkan pendapat yang

pertama, kegoncangan tersebut terjadi di dunia sebelum peristiwa peniupan

sangkakala kematian, mengingat begitu dahsyatnya kegoncangan tersebut dan begitu
kuatnya bumi bergerak.Jadi, hal itu tidak berlangsung pada hari kiamat. Sebab, pada

hari kiamat nanti sudah tidak ada orang yang sempat menyusui atau orang yang

masih hamil. Semua manusia terlihat dalam keadaan mabuk karena dicekam ketakutan
yang luar biasa. Dan jika berdasarkan pada pendapat yang kedua, hal itu mengandung
dua pendapat.

Pertama, kegoncangan itu hanya sekadar contoh atau bersifat simbolik saja.

Artinya, akan muncul suatu hari yang membuat siapa pun hanya mau memikirkan
kepentingan dirinya sendiri saja.

Kedua, kegoncangan tersebut benar-benar terjadi secara nyatz, bukan sekadar
contoh atau simbolik. Artinya, siapa saja wanita yang dikumpulkan bersama anak
yang masih menyusu, maka begitu melihat huru-hara yang terjadi pada hari itu ia
akan ketakutan tentang keselamatan nyawa anaknya. Keadaan yang sama juga dialami
oleh wanita-wanita yang sedang mengandung. Begitu dibangkitkan kembali pada

hari kiamat nanti, mereka terkejut luar biasa lalu mati. Sehingga, membuat bayi-
bayi yang dikandungnya pun ikut mati juga. Jadi, mereka hanya mengalami satu
kematian saja. Soalnya, kematian itu tidak mungkin menimpa mereka dua kali, karena
pada hari kiamat itu tidak ada istilah kematian. Semua makhluk hidup kembali. Jadi,
pada waktu itu adalah hari kehidupan.

Atau, mungkin Allah menghidupkan kembali semua janin yang sudah utuh
ciptaannya lalu ditiupkan roh padanya, karena ibu-ibu mereka kebingungan memikirkan
mereka. Tetapi, justru kebingingan inilah yang menjadi sumber kekuatan untuk
menyusui mereka. Sebab, pada hari itu tidak ada susu dan makanan apa pun. Hari itu
adalah hari perhitungan amal yang tidak menerima alasan atanuzur apa pun. Dalam
keadaan yang sangat mencekam seperti itu, tidak mungkin ada wanita yang masih
sempat memikirkan orang lain termasuk anaknya sendiri sekalipun. Soalnya, masing-
masing sibuk hanya memikirkan diri sendiri.

Hasan al-Bashri menafsirkan firman Allah surah al-Hajj ayat2, "... Dan kamu
lihat manusia dalam keadaan mabuk. " Menurutnya, manusia dalam keadaan mabuk
karena mereka melihat azabyangpedih dan merasa ketakutan. "Padahalsebenarnya

mereka tidak mabuk" karena minuman.
Hal lain yang memberikan tambahan penjelasan atas apa yang telah saya

kemukakan di atas ialah bahwa sesunguhnya iblis berkata sepertiyang dikutip dalam

Al-Qur'an,
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" Ber' tongguhloh oku, sompoi woktu nereko dibongkirkon " (ol-A roof : l4)

Iblir; meminta kepada Allah agar diberi waktu tangguh sampai pada hari
kebangki.an dan perhitungan amal atau hisab. Iblis minta supaya ia jangan mati
terlebih c ahulu, sebab setelah peristiwa kebangkitan kembali itu tidak ada istilah
kematian karena semua telah dihidupkan kembali. Allah pun memenuhi permintaan

iblis sera.ra berfirman,

" Ses,tngguhnyo komu termosuk mereko yong diberi tongguh. "(ol-A roof' l5)

Ibnrr Abbas, Abdurrahman as-Suda, dan yang lain mengatakan, "Menanggapi

permintaz n iblis tersebut, Attah lerfirman kepapada malaikat maut, 'Berilah ia tangguh

sampai pr:tistiwa peniupan sangkakala yang pertama kali ketika seluruh makhluk
mati.' Serrula iblis minta agar diberi tangguh sampai tiupan sangkakala yang kedua

kalinya yaitu saat manusia berdiri menghadap Allah Tirhan seru semesta alam. Tetapi,

Allah tida < berkenan memenuhi permintaannya tersebut."
Syaik h al-Qurthubi berkata 'Mengenai peristiwa pecahnya langit yang membuat

bintang-b.ntang saling bertabrakan dan berguguran, juga mengenai matahari serta
rembulan yang sudah dihapus cahayanya oleh Allah, menurut al-Muhasabidan lainnya,

peristiwa itu terjadi setelah seluruh manusia sudah berkumpul di padang mahsyar.

Hal itu ju11a dikatakan oleh al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din."
(Pas:rl 2). Adapun kebangkitan kembali itu terjadi sebelum pertiswa perhitungan

amal. Allalr Ta'alaberfirman dalam surah al-Ha.fi ayatL-2,"Wahaimanusia, bertahualah

hePadn Tuhanrnu. Sesungguhnya keguncangan hari kinmat itu adalnh suatu kejadinn
yang sang,il besar (dnlxyat) ... akan tetapi azab Alkh iht sangat kerus." Allah juga

berfirman "Apabila burni diguncanghan dengan gurrcangannya (yang dahsyat)."

Seperti yang sudah ditegaskan sebelumnya, goncangan itu terjadi setelah manusia

dihidupka r kembali dan setelah mereka dibangkitkan dari kubur. Karena, hal itu
dimaksudkan untuk menaklukkan dan membingungkan manusia. Allah bermaksud
supaya mereka menyaksikan goncangan tersebut lalu muncul rasa takut. Dan, itu tentu
saja merel<a dalam keadaan hidup. Allah berfirman dalam surah az-Zalzalah ayat 4,

" Poda h.ar;. itu bumi mmteritakan beritanya" , yakni berita tentang amal kebajikan dan

amal keburukan yang dilakukan di atasnya. Allah berfirman dalam ayat berikutnya,
"Podn har;. itu mnnusin keluar dari kuburnya dalnm headnan yang bermnca-matam."
Hal itu me runjukkan bahwa kegoncangan tersebut terjadi ketika manusia masih dalam

keadaan tr,dup, dan yang dimaksud dengan kalimat Pada hari itu dalam ayat di atas
ialah hari Jembalasan.

Allah berfirman,

, o/ t olo 4 z I o .
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"tl4oko. opobilo songkakolo ditiup sekoli logi (yoitu fiupon yong terokhn) don
diongkotloh bumi don gunung-gunung, lolu dibenturkon keduonyo sekoli bentur,
moko podo hori itu teriodiloh hori kiomot."(ol-Hooqqoh, l3-15)

Firman Allah tadi menunjukkan bahwa peristiwa perbenturan bumi dan gunung-
gunung terjadi setelah manusia dihidupkan kembali atau setelah tiupan sangkakala
yang kedua kali. Wallahu a'lam.

Menurut al-Hasan dan Qatadah, yang dimaksud dengan hari saling memanggil
ialah hari ketika penduduk surga berseru kepada penduduk neraka, "Sesungguhnya

kami benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan T[han kami kepada
kami!" Sementara penduduk neraka berseru kepada penduduk surga, "Tolong
datangkan air kepada kami!"

Menurut Mujahid, yang dimaksud ialah hari ketika manusia berpaling mundur
menghindar. Yaitu, hari di mana mereka berpaling dari neraka karena merasa tidak
sanggup berada di dekatnya. Ada pula yang berpendapat, yaitu hari ketika penghuni

neraka mengeluh celaka sambil berpaling ke belakang karena tidak kuat menyaksikan
dahsyatnya azab Allah. Dan ada pula yang berpendapat, yaitu hari ketika sebagian
manusia memanggil sebagian yang lain di padang mahsyar sambil berpaling ke
belakang ketika mereka melihat salah satu siksa neraka.

Menurut Qatadah, makna firman Allah, "Kamu berpaling he belahang", ialah
kalian berjalan mundur menuju neraka. hda saat itu kalian tidak mempunyai seorang
penolong pun yang bisa menolong kalian.

Orang yang berpendapat bahwa tiupan sangkakala itu berlangsung tiga kali,
mereka berpedoman pada firmanAllah surah an-Naazi'aat ayat 6-13, "(Sesungguhnya

h,amu ahan dibanghitkan) badn hari ketika tiupan pertama mengguncanghan alam,
tiuPcn pertamn itu diikuti oleh tiupan kefuia", sampai pada firman Allah , "Sesungguhnya

pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja." Menurut lahiriahnya ayat
tersebut, tiupan itu berarti berlangsung tiga kali. Padahal tidak demikian, sebab
yang dimaksud,dengatpengembalian dalam ayattadi ialahtiupankedua yang membuat

seluruh makhluk keluar dari kubur mereka. Demikian itu pendapat Ibnu Abbas,

Mujahid, Atha', lbnuZaid, dan yang lain.

Menurut Mujahid, ada dua tiupan. Tiupan yang pertama, dengan izin Allah segala

sesuatu mati. Dan tiupan kedua dengan izin Allah pula segala sesuatu hidup kembali.
Mujahid mengatakan bahwa tiupan pertama terjadi ketika langit retak, bumi dan

gunung-gunung diangkat, dan gunung-gunung berjalan, sehingga terjadilah beturan.

Menurut Atha', tiupan pertama ialah kiamat, dan tiupan kedua ialah peristiwa

kebangkitan kembali.Sedangkan, menurut Ibnu Zaid, yang dimaksud tiupan pertama

ialah kematian, dan tiupan yang kedua ialah kiamat. Ini sekaligus sependapat dengan

penjelasan saya bahwa yang dimaksuddengatpengembalinn ialah tiupan yang kedua

kalinya.
Para ulama berbeda pendapat cukup tajam mengenai yang dimaksud sahira.

Menurut Ibnu Abbas, say'r ira ialahbumi dari perak berwarna putih yang tidak pernah
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digunakan untuk berbuat durhaka kepada Allah barang sekejap pun. hda saat itu
Allah akan menciptakannya, yaitu,

" Podo hori ketiko bumi digonti dengon bumi yong loin." llbrohim: 48)

Ada lang be rpendapat, sahira ialahnama bumi lapis tujuh yang juga akan didatangi

oleh Allah untuk digunakan sebagai tempat menghisab seluruh maktrluk. Yaitu, ketika

bumi yang sekarang sudah diganti dengan bumi yang lain.

Menurut Qatadah, sahira ialah jahanam tempat orang-orang kafir. Ada yang

berpendapat, sahira ialah sebuah padang pasir yang terletak di dekat jurang nereka
jahanam. Menurut Sufyan ats-Tsauri, sahira adalah nama sebuah tanah di wilayah

Syam atau Syiria. Dan ada juga yang berpendapat, sahira berarti begadang. Sebab,

manusia yang saat itu tinggal di atasnya tidak akan bisa tidur alias selalu terjaga

karena di:ekam oleh kebingungan dan ketakutan.

Botr
Ke-Bl

Tentang Pengusiran yang Berarti Juga
Pengumpulan

Lfd itu berlangsung empat kali; yang dua berlaku di dunia, dan yang dua lagi

I Ibertat<u di akhirat. Adapunyang berlaku didurria,pertama,adalahseperti yang

disinggur g dalam fi rman Allah Ta'ala

"Diolth yong mengeluorkon orang-orong kofir di onroro Ahli Kitob dori kompung-kompung

holornon mereko podo soot pengusiron kali yong pertoma." (ol-Hosyr, 2l

Kata az-Zlhri, "Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah mengalami
pengusirz n. Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung menentukan pengusiran bagi
mereka. lieandainya tidak begitu, niscaya Allah akan mengazab mereka di dunia.

Dan, itulah awal peristiwa pengusiran yang terjadi di dunia ke negeri Syiria."
Kata lbnu Abbas, "Barangsiapa meragukan adanya peristiwa pengusiran ke Syiria,

hendaklalL ia membaca ayat tadi. Waktu itu Nabi bersabda kepada mereka, 'Keluarlah!'
Mereka bertanya, 'Ke mana?' Beliau menjawab, 'Ke tanah mahsyar.' Kata Qatadah,
'Itulah perisLiwafengusiran yang pertama."' Riwayat ini disampaikan oleh as-Suyuthi

dalam kitrb Ad- Dur al - M antsur
Keduq. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,

"Manusit, akan digiring secara beragam. Ada yang dalam keadaan senang dnn takut,
ada yang naik unta berdua, dan ada yang naik unta bertiga. Selebihnya akan digiring
oleh api yang akan selalu menemani mereka bermalam di manapun mereka bermalam,

lang mewmani mereka tidur siang di mana mereka tidur siang, dan juga yang akan
meneman,:merekabaihdipagiharimaupundi sorehari."Haditsinijugadiriwayatkan
oleh BuklLari.
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Kata Qatadah, "Pengusiran kedua ialah api yang mengusir mereka dari timur ke
barat. Ia ikut bermalam bersama mereka di mana saja mereka bermalam. Ia ikut
tidur siang bersama mereka di mana pun mereka tidur siang, dan akan melumat
siapa saja di antara mereka yang tertinggal."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pengusiran di dunia ini terjadi sebelum tiba hari
kiamat, dan hal itu merupakan tanda-tanda kiamat terakhir sebagaimana yatg
diriwayatkan oleh Muslim, 'Thnda kiamat yang terakhir ialah api yang akan keluar
dari dalam surga Aden yang mengusir manusia.' Dalam satu riwayat disebutkan,
'Yang akan mengusir manusia ke tempat berkumpul mereka."'

Disebutkan dalam hadits lain riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa

Nabi saw. bersabda, "Kinmat tidak akan terjadi sebelum muncal api dnri tanah Hijaz."
Riwayat-riwayat tersebut memberikan petunjuk bahwa peristiwa pengusiran

tersebut terjadi sebelum hari kiamat. Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Tirmidzi,
'Apabila kalian mendengarnya, maka keluarlah kalian ke Syiria. Seolah-olah itu
merupakan perintah yang mendahului sebelum ia mengagetkan mereka."

Kata Syaikh al-Qurthubi, 'Menurut al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din,

seperti yang ia kutip dari hadits Ibnu Abbas, hal itu terjadi di akhirat. Jadi, yang

dimaksud sabda Nabi bahwa manusia itu dikumpulkan menjadi tiga kelompok (yakni

kelompok orang-orang yang berbakti, kelompok orang-orang yang selamat, dan

kelompok orang-orang yang kafir) adalah sebagai berikut.
Kelompok pertama ialah orang-orang yang berbakti. Mereka inilah orang-orang

yang menyongsong balasan pahala yang telah disediakan oleh Allah kepada mereka..

Orang-orang yang takut adalah orang yang diliputi perasaan harap-harap cemas. Adapun

orang-orang campuran ialah mereka yang dimaksud dalam hadits tadi, seperti yang

akan diterangkan dalam bab ini nanti. Ada yang mengatakan, mereka itulah yang naik
beberapa ekor onta. Sedangkan, orang-orang kafir adalah yang digiring oleh api. Allah
akan mengirim malaikat kepada mereka yang kemudian menyalakan api untuk
menggiring mereka.

Mengenai unta yang disebut-sebut dalam hadits tadi, mungkin unta dari surga,

atau unta yang masih hidup dan dikumpulkan pada hari kiamat. Dalam hal ini tidak
ada keterangan yang jelas. Diduga kuat unta ini bukan termasuk binatang dari surga.

Sebab, yang keluar bersama orang-orang yang berbakti adalah orang-orang yang

beriman, karena mereka berada dalam perasaan harap-harap cemas. Pasalnya, di antara

mereka ada yang dosanya diampuni oleh Allah lalu masuk surga, dan ada yang disiksa

terlebih dahulu di neraka baru kemudian dimasukkan ke dalam surga.

Disebutkan dalam hadits lain dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda
"Manus'in akan dikumPulkan. . . . . . . Wajah lrang-orang yang bertakwa tampak berseri-

seri. Mereka itulah rornbongan terdahulu yang naik unta. Allnh rnengampuni dosa-

dosa mereka ketika dihisab, sehingga mereka tidnk disiksa-Nya. Tetapi, mereka terbogi

menjadi dua rombongan; ada yang naik binatang-binatang surga dan ada yang naik
selain b inatang-binatang surga. "
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Kelorcpok kedun adalah yang disiksa oleh Allah karena dosa-dosa mereka, lalu
Allah mengeluarkan mereka dari neraka ke surga. Mereka ini berjalan kaki. Atau,

mungkin s;ementara waktu mereka berjalan kaki baru kemudian naik kendaraan. Atau,

mereka s,:mula naik kendaraan. Namun, begitu hampir sampai di padang mahsyar,

mereka trrun untuk sementara berjalan kaki kemudian naik kendaraan lagi. Atau,

mereka n ilk kendaraan, dan ketika hampir sampai di padang mahsyar mereka turun
lalu berjalan kaki. Dengan pengertian ini, kedua hadits tersebut bisa dikompromikan.

Sedangkan helompoh ketiga ialah orang-orang kafir yang berjalan dengan
mengguniftan wajah mereka. Secara singkat mereka terbagi menjadi tiga kelompok.

Yaitu, satu kelompok yang terdiri dari kaum muslimin yang naik unta, dan dua kelompok
yang terdiri dari orang-orang kafr (yang pertama ialah para gembong kafir yang diseret
wajahnya., dan yang lain adalah pengikut-pengikut mereka yang berjalan kaki.

Syai}:h al-Qurthubi mengatakan, "Pendapat inilah yang diikuti oleh Abu Hamid
dalam kititbnyaKasyfu llm al-Akhirat mengenai riwayatyang menyatakan, 'Seorang
sahabat b:rtanya, 'Bagaimana cara manusia nanti dikumpulkan di padang mahsyar,

wahai Ras;ulullah?' Beliau menjawab, Ada yang naik unta berdua, ada yang naik unta
berlima, c an juga ada yang naik unta bersepuluh.' Dengan kata lain, hadits tersebut
bisa diartikan bahwa ada suatu kaum yang hanya memiliki satu ekor unta untuk
mereka nidki. Mereka itulah adalah orang-orang yang amalnya sangat minim. Mereka
adalah ibarat satu rombongan yang mengadakan perjalanan jauh tetapi tidak punya
banyak be kal untuk membeli kendaraan yang bisa mengantarkan mereka ke tempat
tujuan. Terpaksa mereka membelinya secara rombongan.

Oleh karena itu, beramallah sebanyak mungkin supaya Anda punya satu ekor
unta yang bisa Anda naiki sendirian. Dan, orang-orang yang bertakwa adalah perutusan
yang terh:rmat, sebagaimana firman Allah Yang Mahaagung dalam surah Maryam
ayat 85, '(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulhan orang-orang yang bertahwa
hepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat-"'

Disebutkan dalam sebuah riwayat gharib, sesungguhnya pada suatu hari
Rasulullalr bercerita kepada sahabat-sahabatnya, "Dahulu ada seorang dnri Bani
Israel yaryl banyak melakukan kebajikan, sehingga ia dikumpulkan di tengah-tengah
halian. " l\Iereka bertanya, 'Apa yang ia lakukan?" Beliau menjawab, "Ia sebenarnya
mendapatban banyah warisan harta dari mendiang ayahnya. Tbtapi, ia berlagah
derrnawat,, demi kepentingan Allah, dan kikir terhadap sesama manusia yang lemah.
Akibatnya, ia digiring dnn dihumpulhan di padang mahsyar d"aLam keadnan dipasangi
pelana dan hendali dari api nerakd."

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Saya setuju pada pendapat al-Qadhi Iyadh yang
menyatakan bahwa hal itu berlaku di dunia, karena istilahpagi, sore, bermalam, dan
tidur sianly seperti yang disebut dalam riwayat hadits di atas hanya berlaku di dunia,
tetapi sana sekali tidak berlaku di akhirat."

Diriu ayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullahbersabda, "Pada

hari hiamat kelak manusia akan dihumpulhan menjadi tiga kelompok; ada yang
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berjalnn kak| ada yang naik hendnraan, dan ada yang berjalan atas muka mereka."
Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana mereka bisa berjalan atas
muka mereka?" Beliau menjawab, "Buh,ankah Tuhan yang memperjalanhannya di
atas habinya sehaligus juga sanggub memfierjalnnkannya di atas mukanya Pada hari
hinmat? Walnupun mereka selalu menjaga agar wajah mereka jangan sampai terkena
pasiratautergoresduri." SabdaNabi,"Tbrgorespasiratautergoresdu,ri", menunjukkan
bahwa hal ini terjadi di dunia, bukan di akhirat.

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Dzar bahwa ia berkata, "Rasulullah

bercerita kepadaku bahwa kelak manusia akan dikumpulkan menjadi tiga rombongan.
Rombongan pertama naik kendaraan dengan membawa bekal makanan dan berpakaian.

Rombongan kedua dengan diseret mukanya oleh malaikat. Dan, rombongan ketiga
berjalan kaki dalam keadaan yang sangat menyedihkan."

Diriwayatkan oleh Umar bin Syaibah dalamkitab Al-Madinah Na Sakininah as-

Salnm dari Abu Hurairah (dalam hadits riwayat Bukhari dan Ahmad) bahwa ia berkata,
'Ada dua orang yang terakhir kali dikumpulkan di padang mahsyar; yang satu dari
suku Juhainah dan satunya lagi dari suku Muzainah. Mereka bertanya, 'Di mana

orang-orang?'Mereka mendatangi kota Madinah, dan mereka hanya melihat seekor
musang. Mereka kemudian dihampiri oleh dua malaikat yang langsung menyeretnya

dengan posisi tubuh terbalik untuk dikumpulkan dengan yang lain."
Ketiga. Yaitu, pengusiran atau pengumpulan manusia di padang mahsyar. Penjelasan

mengenai hal ini insya Allah akan dibahas dalam pembicaraan'nanti. Allah berfirman,

" Komi kumpulkon seluruh monusiq don tidok Komi tinggolkon seorong pun dori
mereko. " (ol-Kohfi= 471

Keempat. Pengusiran atau pengumpulan untuk menuju ke surga dan ke neraka.
Allahberfirman,

(^ o )rii; rplSt A',iLi\'p.1 ;';
" (tngotloh) hori (ketiko) Komi mengumpulkon **g-**g yong tokwo kepodo Tuhon

Yong tltloho Pemuroh sebogoi perutuson yang terhormot."(Moryom: 85)

Mereka naik unta dari surga. Ada yang mengatakan bahwa mereka menaiki amal-
amal saleh mereka.

Terdapat beberapa riwayat hadits yang menerangkan tentang hal itu. Di antaranya

ialah hadits yang diriwayatkan olehNu'manbin Sa'ad dariAli dari Nabi saw.. Tentang
firman Allah surah Maryam, "(Ingatlah) hari (hetika) Kami mengumpulkan orang-
orang yang bertakwa kepada Tilhan Yang Maha Pemurah sebagai Perutusan yang
trhormnt", beliau bersab da, "Mereka dikumpulkan bukan dmgan berjalan kaki sendiri,
dan buhan dengan cara digiring Paksa oleh mal.aikaL Tbtap| mereka naik unta surga
yang belum pernah dilihat oleh seluruh rnakhhrk. Pelnnanya terbuat dari emas, dan
tali kendnlinya terbuat dari zamrud. Mereka duduk di atasnya dengan nyarutn hingga
sampai di depan pintu surgd."
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Alasln kenapa orang-orang yang bertakwa disebut sebagai perutusan yang

terhormat, adalah karena mereka mendahului manusia yang lain dalam memenuhi

seruan Allah ke surga. Mereka berjalan sangat cepat, lalu disambut oleh malaikat

dengan b :rita-berita gembira. Allah berfirman,

' t - s o *)- it ,SJ"i ti; tktl;t iK,( \ ' f)dJrri f$ q)
" Dor mereko disombur oleh poro moloikot. (rl4oloikot berkoto), 'lniloh horimu yong

telolr diioniikon kepodomu."' (ol-Anbiyoo': I03)

MenCengar ucapan malaikat itu, mereka semakin bersemangat melangkah agar

lebih ceprrt sampai di hadapan Allah. Mereka pantas sampai terlebih dahulu daripada

yang lain karena sewaktu di dunia mereka adalah orang-orang yang paling cepat

dalam me lakukan ketaatan-ketaatan. Adapaun nasib orang-orang yang zalim adalah

seperti yimg difirmankan oleh Allah,

"Konti okon mengholou orong-orang yong durhoko ke dolom neroko iohonom dolom
keoa'oon dohogo." (Moryom, 85)

"Konti okan mengumpulkon podo hori itu orong-orong yang berdoso dengon muko
yong biru murom. " (Thoohoo'. 1O2l

"Konti okon mengumpulkon mereko podo hori kiomot (diseret) otos muko mereko

dolotn keodoon buto, bisu, don pekok." (ol-lsroo''- 971

"Orotg-orong yong dihimpunkon ke neroko iohonom dengon diserel otos muko-
muku mereko. lrlereko ituloh orong-orong yong poling buruk tempotnyo don poling
sesoi oiokonnyo." (ol-Furqoon: 34)

Diriruayatkan oleh Muslim dari Anas bahwa seseorang bertanya kepada
Rasululla r, 'Wahai Rasulullah, orang-orang itu dikumpulkan dengan cara diseret
mukanya, apakah orang kafir juga demikian?" Rasulullah balik bertanya, "Bukankah
Tuhan yarrg memperjalankan ia dengan memakai sepasang kaki itu juga sanggup

memperj;rlankan ia dengan memakai wajahnya pada hari kiamat nanti?" Ketika
mendeng:rr pertanyaan balik beliau tersebut, Qatadah menjawab sendiri, "Demi Allah,
tentu saja Allah kuat." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari.

(Pasiil). Abu Hamid mengatakan, "Sudah menjadiwatak manusia tidak percaya

pada hal-hal yang belum pernah disaksikannya. Seandainya saja seseorang belum
pernah m:lihat dengan mata kepala sendiri seekor ular yang bisa berjalan dengan

menggunlkan perut, tentu ia tidak akan mempercayainya. Sebab, berdasarkan
pengalamm yang diketahuinya, berjalan itu harus dengan kaki. Bahkan, seandainya

ia belum p ernah melihat orang berjalan dengan menggunakan kaki, sangat boleh jadi

ia tidak mempercayainya.
Oleh sebab itu, janganlah kamu memungkiri keajaiban-keajaiban pada hari kiamat

dengan al;rsan karena bertentangan dengan logika. Seandainya kamu belum pernah
menyaksiran keajaiban-keajaiban dunia, lalu kamu diperlihatkannya, sangat boleh
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jadi kamu tidak mau mempercayainya. Bayangkanlah keadaan dirimu di akhirat nanti.
Kamu akan berdiri di hadapan Allah dalam keadaan telanjang, hina, kebingungan,

tercengang sambil menunggu keputusan Allah terhadap dirimu; apakah termasuk
orang yang bahagia ataukah orang yang celaka."

Bagaimana Cara Manusia Dikumpulkan
Ke Padang Mahsyar, di Mana Letak
Tempat itu, dan Batu Besar di Baitul
Maqdis

Bob
Ke-82

AllahTa'ala berfirman,

" Don dengorkonloh (seruon) podo hori penyeru (moloikot) menyeru dori tempot
yong dekot. " (Qoof , 4t )

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari ayahnya, dari Ishak, dari Muhammad, dari
Abdurrazaq, dari al-Mundzir bin Nu'man bahwa ia pernah mendengar Wahab bin
Munabbih berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman kepada sebuah batu besar di Baitul
Maqdis, Akan Aku letakkan Arasy-Ku di atasmu, akan Aku kumpulkan makhluk-Ku
di atasmu, dan pada hari itu Daud akan datang kepadamu dengan naik kendaraan."'

Sayatidak mempercayai kandungan isi riwayat inikarena tidak pernah diriwayatkan
dari Nabi saw..

Mengomentari firman Allah, "Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat", tadi, seorang ulama mengatakan,
"Malaikat berdiri di atas batu besar di Baitul Maqdis seraya berseru, 'Wahai tulang-
tulang yang sudah hancur! Wahai persendian-persendian yang sudah terpotong-
potong! Wahai tulang-belulang yang rapuh! Wahai kain kafan yang telah rusak!
Wahai hati yang kosong! Wahai tubuh yang sudah membusukl Wahai mata yang

selalu menangis, bangkitlah kalian semua untuk menghadap Allah Tuhan seru
semesta alam!"

Menurut Qatadah seperti yang dikutip oleh al-Mawardi, yang menyeru ialah
malaikat peniup sangkakala. Ia mengeluarkan seruan itu dari sebuah batu besar yang

terdapat di Baitul Maqdis. Menurut Ka'ab, di atas batu itu jarak antara bumi dan

langit hanya delapan belas mil. Bahkan, menurut al-Qusyairi, jaraknya hanya sejauh
dua belas mil.

Ada yang mengatakan bahwa yang menyeru adalah Malaikat Jibril. Wallahu a'lam.
Kata Ikrimah, "Yang jelas, malaikat penyeru Allah Yang Maha Pemurahlah yang

mengeluarkan seruan tersebut. Ia menyeru di dekat telinga makhluk saat mereka
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya atau tiupan suara sangkakala. ltulah
hari mereka keluar dari kubur. Yaitu, sebagaimana firman Allah dalam surah Qaaf
ayat 44, 'Pada hari bumi terbelah-belah menampahkan mereka (lalu mereha heluar)
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d.engan upat', menqu maliakat peniup sangkakala yang menyeru mereka ke Baitul
Maqdis tt:mpat dikumpulkannya semua makhluk.

'Yon7 demikion itu odoloh pengumpulon yong mudoh bogi Komi "'lQoot, 441

Ada ,lrang yang bertanya, kalau itu seruan atau teriakan untuk keluar dari kubur,

bagaimar a mungkin para penghuni kubur yang jelas-jelas sudah dalam keadaan mati
bisa men,lengarnya?

Jawabnya, suara tiupan sangkakala yang menyuruh hidup kembali itu menjelajah
ke mana- nana. hda mulanya tiupan itu menyuruh mereka untuk hidup kembali, dan

setelah hidup mereka pun terkejut mendengarnya. Jadi, mereka tidak mendengar

seruan ur,tuk hidup kembali, yang mereka dengar hanyalah seruan yang mengejutkan
(setelah mereka dihidupkan). Atau, mungkin bersamaan dengan nada tiupan
sangkakala, manusia hidup secara bergiliran dari generasi yang paling awal dan

seterusn'ra sampai akhirnya semua manusia menjadi hidup kembali dan siap keluar
dari kubur. Sudah dikemukakan dalam pembicaraan sebelumnya bahwa arwah itu
berada di dalam sangkakala. Begitu sangkakala ditiup untuk kedua kalinya, maka
semua arwah akan kembali ke jasadnya masing-masing, sesuai firman Allah,

"tl4ot:q tibo-tibo mereko keluordengon segero dori kuburnyo (menuiu) kepodo Tuhon

mere'ko. " (Yoosiin' 5I)
Kata Muhammad bin Ka'ab al-Qarzhi, "Pada hari kiamat kelak manusia akan

dikumpulkan dalam kegelapan, langit digulung, bintang-bintang jatuh berserakan,
matalnri,lan rembulan sirna, dan terdengar seruan malaikat lalu manusia menuju ke
suara tersrebut. Itulah makna firman Allah,

'j -'* tS , .tit-Jt J J-Z i6";
vJ. c/ J.-t/J-

'Podu hori itu monusio mengikuti (menuiu kepodo suoro) penyeru dengon tidok
berbelok-belok.'" (Thooho' I 08)

Allah berfirman dalam surah al-Infithar ayat l-4, "Apabila langit terbelnh, apabila
bintang-b,'ntang jatuh berserakan, dan apabila lautan dijadikan rurcluap", sehingga
airnyayar gtawar bercampur dengan airnya yang asin, menurut penafsiran Qatadab
"dan apabila kuburan-kuburan dibonghar", sehingga keluarlah orang-orang yang

mati di dalamnya.

1 
r y . : i-1'*" rit ril's (\:ii' ) ti )U ;L ( \ ) L 

ji r, rA r r i 
1

'Apooilo longit terbeloi, don potuh kepodo Tuhonnio, don sudoh semestinyo longit
itu pttuh, don opobilo bumi dirotokon.' (ol-lnsyiqooe: l-3)
Bumi diratakan seperti orang meratakan kulit yang hendak disamak. Peristiwa

ini terjadi ketika bumi sudah diganti dengan bumi lain yang berwarna putih seperti
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perak danmasih suci karena belum pernah digunakanuntuk melakukantindak kejahatan
apa pun. setelah orang-orang yang yang mati dikeluarkan dari kubul mereka pun
berada di permukaannya..

Diriwayatkan oleh Muslimdari Sahalbin Sa'adbahwa Rasulullah bersabda,"Padn.

hari kinmat kelak manusia akan dikumpulkan di sebuah tanah lapang yang putih
menghilnt bagaikan sehka tanpa tanda-tanda Petunjuk."

Diriwayatkan olehAbu Bakar alias Ahmad bin AIi al-Khathib, dariAbdullah bin
Mas'ud, "Pada hari kiamat nanti manusia akan dikumpulkan dalam keadaan sangat
lapa4 sangat haus, telanjang, dnn sangat kepayahan yang belum pernah mereka alami
sama sekali. Siapa yang pemah memberi makan orang lain karena Allnh, niscaya

Alhh akan memberinya rnakan. Siapa yang pernnh memberi minurn orang lain h,arena

Nlah, niscaya Albh akan memberinya minum. Siapa yang pernah memberi pakaian
kepada orang lain karena Allah, niscaya Allah ah,an memberinya pahaian- Siapa yang
beramal untuk Allah, niscaya Allah akan membal.asnya. Dan, siapa yang pernah

membela Allah, niscaya Allah ahan memberinya besenangan pada hari itu."
Dalam hadits dhaif yang dituturkan oleh as-Suylttttdalamad-Dur al-Mantsur darj,

Mu'adz binJabal bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah tentang makna firman
Allah, "Yaitu hari (yang pada uaktu itu) ditiu| sanghakala lalu kamu datang
berkelom|ok-helompoh." Beliau menjawab, "Wahai Mu'adz bin Jabal, sungguh yang

kamu tanyakan ini adalah urusan besar." Sejenak Muadz melihat beliau tampak menangis,

kemudian melanjutkan sabdanya, 'Ada di antara umatku kebk ahan dikumpulkan
menjadi sepuluh kelampok yalg beragam. Allnh membednkan mereka dnri jamaah kaum
muslimin lninnya, dnn mengganti bentuk mereka. Di antara mereka sebagian ada yang

berbentuk kera. Ada sebagian yang berb entuk babi. Ada sebaginn yang berbentuk hrbuhnya

terbalik. Adn sebagian yang wajahnya diseret. ,4da sebagian yang butn sehingga ragu-
ragu. Adn sebag'inn bisu tuli dnn tidnk berakal. Adn sebagian yang lidnhnya rnenjulur
samfai he dnd.a rnengalirkan nannh yang helunr dari mulut mcreka sehingga rnembunt
jijik sinpa Pun yang melihatnya. Ada sebaginn yang terpotong tangan dnn kakinya. Ada
sebagian yang disalib pada batnrg Pafuan dnri neraka. Adn sebagian yarq baunya lebih

busuk daripada banghai. Dan, adn sebagian yang memakai baju dari ter
Adnpun yang berbmtuh kera adtbh orang-orang yang suka mengafur. domha mang

lnin. Yang berbentuk babi adtlnh orang-mang gennr melakukan keharaman Yang posisi

h,tbuhnya terbalik adnlah orang-orarq yang suka memakan riba. Yang butn adnhh mang-

orang yang ssuerutng-uqnang dahm mernutuskan hukum. Yang bisu dan fuli analnh

orang-orang yang marqagumi amnl-amalnya sendiri. Yang lidnhnya menju.lur ad.alah

para ulamn dnn h,hang cerita yang rcapan rvreka bertmtangan fungan perbuntnnnya.

Yang tzrpotang tangan dnn kakirrya adakh orang-orarg yang suka menyakiti tntm.gga.

Yang disalib pada batnng paPan dari rureka adnlah orang-orang yang suka menjiht
kelada |mgwsa Yang berbau sangat bu.suk adnlnh orong-orang yang bergelimang berbagai

kaenangan tumun menghalangi hnk Allah dari harta mueka. Dan yang mcmahai baju

dnri ter adalah orang-orangyang sombong, stha membanggakan dtn dnn conghah."

Bogion Keduo: Peristiwo Kiomol don Akhirot 
- 

223



Abu Hamid dalam kitab Kasyfu llm al-Akhiraf mengatakan, "Di antara manusia

ada yang likumpulkan dalam keadaan terfitnah oleh kesenangan duniawi. Seseorang

yang selama hidupnya selalu memegang tongkat mahal kesayangannya, kelak ia akan

bangkit dari kuburnya dengan tetap memegang benda itu. Begitu sadar ia langsung

melemparkan tongkatnya tersebut seraya berkata, Aduh, celaka kamu! Gara-gara
kamu akt sampai lalai mengingat Allah.' Tetapi, tongkat itu kembali lagi kepadanya

dan berkz ta, 'Bagaimanapun sewaktu di dunia aku ini adalah temanmu. Biarlah Allah
yang akar memberikan keputusan di antara kita, karena Dia adalah sebaik-baik Hakim
yang akar memberikan keputusan. Orang pemabuk kelak akan dikumpulkan di padang

mahsyar lalam keadaan sedang mabuk. Orang yang gemar berseruling kelak akan

dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan sedang meniup seruling. Demikian
pula deng;an yang lain. Sebuah riwayat sahih menyatakan bahwa orang yang suka

meminunr khamar itu kelak akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan

dikalungi botol sambil tangannya memegang gelas.Ia mengeluarkan bau yang sangat

busuk, lebih busuk dari bangkai apa pun. Dan, setiap orang yang lewat akan

mengutul:nya."
Pada bagian lain Abu Hamid juga mengatakan, "Ketika semua manusia sudah

duduk di atas kuburnya, sebagian mereka ada yang dalam keadaan telanjang. Sebagian

ada yang rnengenakan pakaian berwarna hitam dan putih. Sebagian ada yang punya

lampu yarrg cahayanya tidak begitu terang. Dan, sebagian ada sekelompok manusia
yang bagiz n kepalanya masing-masing memancarkan cahaya seterang cahaya matahari

selama seribu tahun, sampai muncul api dari arah barat yang membuat tercengang
seluruh n.akhluk manusia, jin, burung, dan binatang-binatang buas.

Masi rg-masing kemudian didatangi oleh amalnya seraya menyuruh untuk
berangkat ke padang mahsyar. Ada yang amalnya menjelma menjadi seekor bighal
yang bisa ,linaikinya. Ada yang amalnya menjelama menjadi seekor keledai yang bisa

ditumpanl;inya. Dan, ada pula yang amalnya menjelma menjadi seekor kambing kibas
yang seka i tempo membawanya dengan tenang dan pada tempo lain menjatuhkannya.

Masing-masing mereka membawa cahaya yang menerangi bagian depan dan kanan
mereka, s:perti yang difirmankan oleh Allah dalam surah al-Hadiid ayat 12,'Sedang
cahaya mereka bersinar di hada|an dan di sebelah kanan mereka.'

Sementara di sebelah kiri mereka tampak cuaca sangat gelap sekali, sehingga

tidak bisa ,litembus oleh pandangan mata. Hal itulah yang membuat orang-orang kafir
kebingungan, dan membuat orang-orang munafik semakin bimbang. Sementara bagi

orang md<min segelap apa pun ia sanggup melihat berkat kekuatan imannya. Ia
bersyukur kepada Allah atas cahaya petunjuk yang diberikan kepadanya pada saatyang
sangat ger,ting tersebut, sehingga di depan dan di sebelah kanannya tampak terang.
Sesunggulmya Allah menolong para hamba yang beriman untuk diperlihatkan pada

keadaan orang-orang yang sedang diazab, supaya mereka dapat mengambil pelajaran

daripadanl a. Contohnya seperti yang dilakukan terhadap para penghuni neraka ketika
hamba-haraba yang beriman itu melihat mereka berada di tengah-tengah nerakaJahim
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lalu berkata seperti yang dikutip dalam Al-Qur'an surah al-Araaf ayat 47, 'Apabiln

fiandnnganmwehadinlihkankearahpenghuninaeka,maekaberkata, 'YaTi,thankami,
janganlah Enghau temfiatkan kami bersamo orang-ordng yang zalirn itu."

Sebab pada hakekatnya, hanya ada empat orang yang mengetahui empat hal.
Pertama, yang benar-benar mengetahui nikmatnya kehidupan hanyalah orang yang

mati. Kedua, yang benar-benar mengetahui nikmatnya menjadi orang kaya hanyalah
orang yang miskin. Ketiga, yang benar-benar mengetahui nikmatnya kesehatan

hanyalah orang yang sakit. Dan keempat, yang benar-benar mengetahui nikmatnya
masa muda hanyalah orang yang sudah lanjut usia."

Mengkompromikan Ayat-ayat Al-Our'an
tentang Pengumpulan Makhluk di Padang
Mahsyar yang Secara Lahiriah
Terkesan Saling Bertentangan

f-f i antaranya ialah firman Allah dalam surah Yunus ayat 45, "Dan (ingatlah) akan
I-l hari (yang diwaktu rtD Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari
itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang
hari, (di uaktu itu) mereka salfug berkenalan."

Allah Ta' ala b erfirman,

" Komi akon mengumpulkon mereko podo hori kiomot (diseret) otos muko mereko
dolom keodoan buto, bisu, don pekok." (ol-lsroo'z 971

Pada ayat ketiga ini, orang-orang kafir itu mengatakan,

" Aduhoi celokoloh komi! Siopokoh yong membongkitkon komi dari tempot tidur
kami?" (Yoosiin, 52)

Ayat ketiga ini dan juga ayat pertama tadi yang menerangkan bahwa mereka

saling berkenalan, bertentangan dengan ayat kedua yang menyatakan bahwa mereka

dalam keadaan bisu.

Pada ayat keempat Allah juga berfirman,

"t14oko, sesungguhnyo Komi okon menonyoi umot-umot yong teloh diutus rosul-
rosul kepodo mereko don sesungguhnyo Komi okon menonyoi (pulo) rosul-rosul
(Komi). " (ol-A'roof, 6)

Kalau Allah menanyai mereka, itu bukti bahwa mereka bisa mendengar dan juga

bisa menjawab. Allah Ta'ala berfirman,

"Komi okon mengumpulkon pado hori itu orong-orong yong berdosa dengon muko
yong biru murom. " (Thooho, 102)

Bob
Ke-83
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"/,lalo, tibo-tibo mereko keluordengon segero dori kuburnyo (menuiu) kepodo luhon
mereko. " (Yoosiin= 5l )
"(Yoitu) podo hori mereko keluordori kuburdengan cepotseokon-okon mereko pergi

deng,tn segero kepodo berholo-berholo (sewoktu di dunio)."(ol-Mo'oorii= 43)

Bisa keluar dari kubur atau pergi menuju berhala dengan segera, adalah sifat

yang bert()ntangan dengan apa yang diterangkan oleh Allah dalam lirman-Nya surah

al-Isra' ayat97 Iadi.
Menjawab sanggahan-sanggahan tersebut, perlu saya tegaskan bahwa keadaan

dan posisr manusia yang telah dihidupkan kembali dan dibangkitkan dari kubur itu
bermacanr-macam. Mereka mengalami lima fase keadaan. Pertama, keadaan saat

dibangkitl:an dari kubur. Kedua, keadaan saat digiring ke tempat perhitungan amal.

Ketiga, kerdaan saat menjalani perhitunganamal.Keempat,keadaan saat digiring ke

negeri pernbalasan . Dan kelima, keadaan saat mereka berdiam di negeri yang abadi.

Keadaan pertama, yaitu pada saat dibangkitkan dari kubur, orang-orang yang

kafir memiliki indra serta anggota tubuh yang lengkap, berdasarkan firman Allah,

"tl|ereko soling berkenolon " (Yunus= 45)

"r\en:ko berbisik-bisik di ontoro mereko, 'Komu tidok berdiom (di dunio) honyoloh
sepuluh (hori). "'(Thooho, I03)

"Tibo-tibo mereko berdiri menunggu (putusonnyo mosing-mosing)-" (oz-
Zum or' 68)

'Alloh betonyq 'Beropo tohunkoh lomonyo komu tinggoldi bumi?'rlrlereko meniowob,
'Komi tinggoldibumisehoriotou setengoh horl moko tonyokonloh kepodo orong-orong
png rrcnghitung.'Alloh berfirmoO 'Komutidoktinggoldi bumi meloinkon honln rebentur

soiq t:olou komu sesungguhnyo mengetohui. tl4okq opokoh komu mengiro bohwo

sesungguhnyo Komi menciptokon komu secoro moin-moin soio don bohwo komu tidok
okon dikembolikon kepodo Komi?"' (ol-Mu'minuun: I I 2-I I5)

Keadaan kedua, yaitu ketika mereka digiring ke tempat perhitungan amal. Dalam

keadaan ini mereka juga memiliki indra yang lengkap, berdasarkan firman Allah,

"(Kepodo moloikotdiperintohkon). 'Kumpulkonloh orong-orong yong zolim berseio
temon seiowot mereko don sembohon-sembohon yong selolu mereko semboh seloin

Alloh; moko tuniukkonloh kepodo mereko iolon ke neroko. Don, tohonloh mereko
(di te,npot perhention) koreno sesungguhnyo mereko okon ditonyo."' losh-
Shofl oot: 22-241

Kalimrt tunjukkanlah dalamayat tadi memberikan pengertian bahwa mereka
tidak buta, dan kalimat mereka akan ditanya juga memberikan pengertian bahwa

mereka tidiLk bisu. Karena percuma saja menunjukkan orang yang buta, atau menanyai

orang yang bisu. Jadi, pada waktu itu mereka memiliki mata untuk melihat, telinga
untuk menlengar, dan lidah untuk berbicara.
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Keadaan hetiga, yakni keadaan saat mereka menjalani perhitungan amal. Dalam
keadaan ini mereka juga masih memiliki indra yang sempurna. Mereka masih punya
telinga untuk mendengarkan apa yang dikatakan kepada mereka. Mereka masih punya

Iidah untuk membaca buku catatan amal mereka. Dan, mereka juga masih punya

anggota-anggota tubuh yang lain untuk menjadi saksi atas segala amal-amal kejahatan
mereka. Allah mengabarkan tentang reaksi mereka atas isi buku catatan amal-amal
kejahatan mereka,

"Aduhoi rcloko koml kirob opokoh ini yong tidok meninggolkon yong kecil don
tidok (pulo) yong besor, meloinkon io mencotot semuonyo."(ol-Kohfi, 49)

Mereka berkata kepada kulit mereka seperti yang dikutip dalam Al-Qur'an,

"tl4engopo komu meniodi soksi terhodop komi?" (Fushshilot= 2I)

Selain itu, mereka masih memiliki indra agar mereka menyaksikan keadaan

manusia menghadapi dahsyatnya hari kiamat serta apa yang mereka dustakan sewaktu
di dunia.

Keadaan keemfat, yaitu saat digiring ke neraka jahanam. Pada saat ini mereka
sudah tidak punya telinga, mata, dan lidah, berdasarkan firman Allah,

"Komi okon mengumpulkon mereko p.odo hori kiomor (diseret) otos muko mereko
dolom keadaon buto. tuli. don bisu-" (ol-lsroo': 791

Firman Allah dalam surzh ar-Rahmaan ayat 4L, "Uang-mang yang berdosa dihenal
dengan tanda-tandnnya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka", ini mungkin
juga sebagai isyarat bahwa mereka telah kehilangan mata, telinga, dan lidah.

Keadaan kelima, yaitu keadaan menetap di neraka. Dalam hal ini ada yang tampak
seketika dan ada yang tidak atau berupa harapan. Saat menempuh perjalanan dari
padang mahsyar menuju ke tepi jurang neraka jahanam, mereka dalam keadaan buta,

tuli, dan bisu. Tidak ada tanda-tanda sama sekali yang bisa digunakan untuk
membedakan mereka dari yang lain. Tetapi, kemudian semua indra dikembalikan
kepada mereka, supaya mereka bisa menyaksikan neraka dan segala azab yang pernah

dijanjikan oleh Allah kepada mereka. Jadi, mereka tinggal di neraka dalam keadaan

bisa melihat, bisa mendengar, dan bisa berbicara. Karena itulah, Allah berfirman,

"Komu okon melihot mereko dihodopkon ke neroko dolom keodoon tunduk (koreno)

meroso hinq mereko melihot dengon pondongon yong lesu."(osy-Sluuro: 45)

liko komu (fuluhommod) melihot ketiko mereko dihodopkon ke nerokq lolu mereko
berkotq 'Kironyo komi dikembolikon (ke dunio) don tidok mendustokon oyot-oyot
Tuhon komi. serto meniodi orong-orong yong berimon j (tentuloh komi melihot suotu
peristiwo yong menghorukon)." (o!-An'oom.- 271

o t .o ) o '..' , t z i ' a, ,.o I o .,1 ' 
t u'
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",i,p'J<|lG r6t Jv+ (.;rL'gl'al e-Pi,rsV 6 "& rV
t .o ), o ,^ i- z d '4

(r1) ,,,i?V@;l i!uy1rr,)o;[t i,6:
"Seliop sotu umot mosuk (ke dalom neroko). dio mengutuk kowonnyo (yong

men rcsotkonnyo). Sehinggo. opobilo mereko mosuk semuonyq berkotoloh orong-
oron.7 yong mosuk kemudion di ontoro mereko kepodo orong-orong yong mosuk
terdahulu, 'Yo Tuhon koml, mereko teloh menyesotkon komi. Sebob rtu, dotongkonloh
kepodo mereko siksoon yong beilipotgondo dori neroko.'Alloh berfirmo7 'tl4osing-

moe ng mendopot siksoon yong belipot gondo, topi komu tidok mengetohui.' Dory

berkoto orong-orong yong mosuk terdohulu di ontoro mereko kepodo orong-orong
yong mosuk kemudion. " (ol-A'roof : 38-39)

; r;s1x)\* "€-.U J w; 4a 6_"iva'Ai,;u
(1),i ,r ilt'J:;Cas'rCK\,1:Ce ',r'

"Sehop koli dilemporkon ke dolomnyo sekumpulon (orong-orong kofi), peniogo-
penic,go (neroko itu) beionyo kepodo merekq Apokoh belum pernoh dotang kepodo

komu (di dunio) seorong pemberi peringoton?'tl4ereko meniowob. 'Benor odq
5s5u1,gguhnyo teloh dotong kepodo komi seorong pemberi peringotoa moko komi
mentlustokon(nyo), don komi kotokory Alloh tidok menurunkon sesuotu pun."'(ol
Mull<: 8-9)

Allah mengabarkan bahwa orang-orang kafir itu menyeru kepada penghuni surga.

Mereka b,:rkata,

'limpohkonloh kepodo komi sedikir oir otou mokonon yong teloh direzekikon Alloh
kepodomu." (ol-A'roof = 50)

Lalu renghuni surga berseru kepada mereka,

6 t v / o , A ,, /o /
c./a ./crc6 €, ulsGiot Je v- 6rv*tGvL) is oi

"Sest,ngguhnyo komi dengon sebenornyo teloh memperoleh opa yong Tuhon komi
menioniikonnyo kepodo komi. tl4okq opokoh komu teloh memperoleh dengon

seber,'ornyo opo (ozob) yong Tuhon komu menioniikonnyo (kepodomu)?" (ol-
A'ro,rf : 441

Para penghuni neraka itu juga berseru,

"Wol oi A4olik, biorkon Tuhonmu membunuh komi soio." loz-Zukhruut= 771

Malai kat Malik menjawab,

" Komu okon tetop tinggol (di neroko ini)." (oz-Zukhruuf , 77)

228 
- 

Pohosio Kemotion, Alom Akhirot & Kiomot



Mereka berkata seraya memohon kepada para malaikat penjaga jahanam,

"/t4ohonkonloh kepodo Tuhonmu supoyo Dio meringonkon ozob dori komi borong
sehori. " (ol-Mu'min, 49)

Tetapi, para malaikat penjaga jahanam itu malah balik bertanya kepada mereka,

'Apokah belum dotong kepodo komu rosul-rosulmu dengon membowo keterongon-
keterongon?'tlrlereko meniowob, 'Benor, sudoh dotong.' Poro moloikol peniogo

iohonom berkoto, 'Berdooloh komu.' Don, doo orong-orong kofir itu honyoloh sio-
sio beloko." (ol-Mu'min: 49-50)

Adapun yang berupa harapan, mereka berdoa,

"Yo Tuhon komi. Keluorkonloh komi doripodonya (don kembolikon komi ke dunio).
moko iiko komi kemboli (iugo kepodo kekofiron) sesungguhnyo komi odoloh orong-
orong yong zolim." (o!-Mu'minuun: 108)

Allah berfirman,

"Tinggolkonloh dengon hino di dolomnyq don iongonloh komu berbicoro dengon
Aku." (ol-Mu'minuun: I08)

Mereka akan abadi tinggal di neraka untuk selamanya lewat sebuah lambang
atau contoh pemberian seekor kambing kematian yang kemudian disembelih di atas
jembatan yang menghubungkan antara surga dan neraka. kra penghuni surga berkata,

"Di sini abadi dan tidak akan ada kematian." Sementarapafi penghuni neraka juga

berkata, "Di sini abadi dan tidak akan ada kematian." Sejak itu mereka tidak lagi
memiliki pendengaran, berdasarkan firman Allah dalam surah al-Anbiyaa ayat 100,
"Mereka merintih di dnlarn a|i danmereka di dalamnya tidak bisa mendengar " Atau,
mungkin mereka juga tidak memiliki penglihatan dan lidah.

Mungkin alasan kenapa pendengaran mereka dihilangkan, adalah sebagai balasan

atas perbuatan mereka saat di dunia yang sewaktu mendengar seruan Tirhannya
lewat lisan para rasul utusan-Nya, mereka tidak mau mendengarnya melainkan malah
keras kepala menentangnya. Mereka mendustakannya sekalipun sudah diajukan hujjah
yang benar terhadap mereka. Jadi, karena mereka tidak mau menggunakan telinga
untuk mendengarkan seruan kebenaran sewaktu di dunia, maka di akhirat Allah
menghilangkannya. Hal itu tampak jelas oleh ucapan mereka kepada Nabi saw., 'Di
telinga kami ada penutup dan di antara kami dan Anda ada sekat yang menghalangi."
Mereka juga berkata kepada teman-temannya, 'Janganlah kalian dengar Al-Qur'an
itu. Sia-siakan saja isinya, karena kaum Nabi Nuh juga pernah menggunakan kain
untuk menyembunyikan diri daripadanya, supaya mereka tidak bisa melihatnya dan

tidak mendengar omongannya."
Allah mengabarkan tentang sikap serupa orang-orang kafir pada zaman Nabi

Muhammad saw. seperti yang diungkapkan dalam Al-Qur'an surah Huud ayat 5,

"Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereha untuk
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menlemounyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka

menyelin'uti dirinya fungan kain."
Adapun alasan kenapa penglihatan dan lidah mereka juga dihilangkan ialah karena

mereka s,ering menggunakannya untuk hal-hal yang diharamkan, bukan untuk hal-

hal yang diridhai oleh Allah.

Beg:tulah cara mengkompromikan ayat-ayat tersebut, berdasarkan pendapat para

ulama. V'allau a'lam.

Botr
Ke-ti4

Dikumpulkannya Manusia ke Hadapan
Allah yang Mahamulia Lagi Mahaagung

T\i.iwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Rasulullah

IJ *",nU.rikan nasihat di tengah-tengah kami. Beliau bersabda, 'Wahaimanus'ia,

sesunggu,hnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tidnk memakai

alas haki, telanjang, dan belum dikhitan. Sebagaimana Allah telah memuhi penciptaan
pertama l'ali, begitulah Allah ahan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Allah
tepati. Se:;ungguhnya Allah yang akan melaksanakannya. Ketahuilah, sesungguhnya

manusia yang pertama kali berpakaian pada hari kiamat nanti ialah lbrahim.
Ketahuilah, sesungguhnya akan didatnnghan beberapa orang dnri umatku l.alu mereka

digabungban pada golongan kiri, lalu aku berkata, 'Ya Tuhan, mereka adalah sahabat-

sahabatfut' Dia berfirman, 'Sesunguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka adakan

sepening7alanmu,.'

Ahu lalu berkata seperti yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh dalam

surah al-.1[aa'idah ayat 117-118, 'Dan adalah ahu menjadi saksi terhadap mereka,

selama aku berada di antara mereka. Maka, setelnh Enghau wafatkan aku, Enghaulnh
yang mertganasi mereka. Enghau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.

Jika Engl:au menyihsa mereha, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-

Mu. Dan, jika Engkau mengampuni mereka, maka sesunguhnya Enghaulah Yang

Mahaperlasa lagi Mahabijaksana.' Allah berfirman, 'Sesungguhnya mereha selalu

berpaling murtad begitu saja sejak kamu berfiisah dengan mereka."' Hadits ini juga

diriwayat<an oleh Bukhari dan Tirmidzi.
Diriv,ayatkan oleh Ahmad dari Mu'awiyah bin Haidah bahwa Nabi saw. bersabda

sambil m(rnunjuk tangannya ke arah negeri Syiria, "Dari sini ke sana kalinn akan
dikumpul,ban dalam keadaan sebaginn ada yang naik hendaraan dan sebagian lagi
ada yang berjalan kaki. Pad"a hari kiamat helak kalian diseret atas muka halian.
Mulut kalian adalah saringan pad.a hendi. Kalian akan memenuhi tujuh puluh umat,

dnn kaliarhh yang terbaik dan termuli.a di antnra mereka di matn Allah. Sesungguhnya
yang pertuma kali akan berbiacara mengatasnamakan salah seorang halian ialah
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pahanya. " Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Ibnu Abu Syaibah disebutkan,
"Sesungguhnya anggota htbuh rnanusia yang ahan pertama hali berbitara ialah fiaha
dan telapak tangannya. "

Sabda Nabi sawo ". . . Sesungguhnya manusio yang pertama kali ahan berpakaian

Pada hari kiamat nanti ialah lbrahim", ini menunjukkan keagungan kekasih Allah
tersebut. Seperti halnya Nabi Musa yang didapati Nabi saw. bergelayutan di salah

satu tiang 'Arasy begitu beliau keluar dari kubur yang pertama kali, Ibrahim juga

memiliki keistemewaan tersendiri. Tetapi, ini bukan berarti bahwa kedua orang nabi

tersebut secara mutlak lebih baik daripada Nabi saw- Pada hari kiamat kelak,
betapapun beliaulah yang lebih utama dari siapa pun sebagaimana yang insya Allah
akan diterangkan nanti dalam hadits-hadits tentang syafaat dan maqam yang terpuji.

Guru kami Abul Abbas alias Ahmad bin Umar dalam kitabnya Al-Mulham
mengatakan, "Boleh jadi ada orang yang mendapat tempat tersendiri di sisi Allah,
sehingga ia tidak termasuk yang terkena khithab Allah. Wallnhu a'hm."

Sebenarnya saya setuju hal itu seandainya tidak ada riwayat lain yang
menyanggahnya. Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitabnyaAr-Raqa'iq, dai
Sufyan, dari Umar bin Qais, dari al-Minhal bin Amr, dari Abdullah ibnul-Harits, dari
Ali bahwa ia berkata, "Yang pertama kali berpakaian ialah sang kekasih Allah, Ibrahim.

Kemudian Muhammad diberi pakaian bergaris-garis dari sisi kanan Arasy." Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Ubbad bin Katsir, dari Abu Zubai5 dari Jabir bahwa ia berkata,
"Sesungguhnya orang-orangyangazatdan orang-orang yang bertalbiyah kelak pada

hari kiamat akan keluar dari kubur dengan keadaan yang sama. Yangazanakan keluar
dari kubur dalam keadaan mengumandangkan azan, dan yang bertalbiyah pun akan

keluar dari kubur dalam keadaan bertalbiyah. Yang pertama kali diberi pakaian dari
surga adalah Ibrahim sang kekasih Allah, kemudian Muhammad, para nabi dan para

rasul lainnya" Selanjutnya giliran para tukang azan yang diberi pakaian. Mereka
disambut malaikat yang menunggang unta dari cahaya berwarna merah, dengan tali
kendali dari zamrud, dan dengan pelana dari emas. Mereka diiring oleh tujuh puluh

ribu malaikat mulai dari kubur mereka hingga ke padang mahsyar." Riwayat ini juga

dituturkan oleh al-Hulaimi dalam kitabnyaMinhaj ad-Din.
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari al-Aswad, Alqamah, dan Abu Wa'il,

dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Dua putra Mulaikah datang kepada Nabi
Setelah berbincang-bincang, beliau bersabda 'Yang pertama hali diberi pahaian oleh

Allah ialah lbrahim. Allah berfirman hepada rnalaikat, 'Berihan pakaian kepada

hekasih-Ku itu.' Setelah disodori dua buah feci, Ibrahim pun memakainya sambil
duduh menghadap 'Arasy. Kemudian giliran aku yang disodori pakaian lalu aku

Pakai. Aku lalu berdiri di sebelah kanan lbrahim, sebuah temfat yang belum pernah

dipijah oleh siap pun selain aku, sehingga orang-orang yang dahulu dan yang
belahangan iri hepadaku. " Ini hadits dhaif.

Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitabnyaAl-Asma'wash-Shifat dari Ibnu Abbas
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bahwa Rirsulullah bersabda, "Sesungguhnya kalinn akan dikumpulkan dahm headaan

tid.ah berulas kaki dan telanjang. Orang pertama yang diberi pahaian dari surga adalah

Ibrahim. Lalu didntangh,ankursiku dari sebelah kanan'Arasy, dan diberikan ke\adaku.

Maka, a|u pun memakai pakaian dari surga hetika manusia belum ada yang menuju

he sana. -Kemudi.o.n did.atanghan hursiku dari tiang Arasy. " Hadits tadi secara tegas

menyata <an bahwa Ibrahim adalah orang pertama yang diberi pakaian, kemudian

Nabi kita Muhammad saw.. Sungguh beruntung orang yang pada saat itu mengenakan

pakaian rlari surga, karena tubuhnya akan terlindungi dari berbagai macam huru-
hara kianrat.

(Pas,al). Para ulama membicarakan tentang hikmah di balik anugerah khusus

yang dibt:rikan oleh Allah kepada Nabilbrahim tersebut. Dari seluruh umat manusia

yang ada dulu dan akan datang, Nabi Ibrahim adalah orang yang paling takut kepada

Allah. Ok:h karenanya wajar kalau Allah memberikan balasan mulia seperti itu sehingga

hatinya rnenjadi tenteram. Atau, karena Nabi Ibrahim adalah orang pertama yang

menyuruh manusia untuk mengenakan celana ketika hendak shalat agar lebih dapat

menutup aurat dan menjga kemaluannya agar tidak mengenai tempat shalat. Atau,

karena srrwaktu hendak melemparkan Nabi Ibrahim ke dalam api, para algojo Raja

Namrud terlebih dahulu menanggalkan pakaian yang dikenakannya di hadapan khalayak

ramai sellagaimana yang berlaku atas orang yang akan dihukum mati. Karena Nabi

Ibrahim rnenghadapi cobaan itu dengan sabar, tabah, dan pasrah kepada Allah, maka

Allah me nberikan balasan istimewa berupa terhindar dari api di dunia dan di akhirat.

Juga menjadikannya orang yang pertama kali terhindar dari ketelanjangan di hadapan

orang-orimg di hari kiamat. Wallahu a'lam.

Menerangkan Tentang Firman Allah,
" Setiap Orang Pada Hari ltu Mempunyai
Urusan Yang Cukup Menyibukkannya."

f-)iriwaVatkan oleh Muslim dari Aisyah bahwa ia pernah mendengar Rasululllah
l-,/ber:;abda, "Padaharikiamatnantimanusiaakan dikumpulhan dalam headaan

tidak berulas kaki, telanjang, dan belurn dikhitan." Aku bertanya, "Ya Rasulullah,

berarti semua kaum laki-laki dan kaum wanita satu sama lain bisa saling memandang?"

Beliau menjawab, "Hai Aisyah, keadaan saat itu sangat dnhsyat sehingga sebagian

mereka tilak sempat memandang sebagian yang lain."
Dirirrayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, "Kalian

akan dikt mpulkan dalam keadaan tidak beralas kak| telanjang, dan belum dikhitan. "
Seorang ruanita bertanya, "Itu berarti sebagian kami bisa memandang aurat sebagian
yang lain ?" Beliau menjawab, "Hai fulanah, setiap orang pada hari itu mempunyai
urusan yz ng cukup menyibukkannya."

Botr
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(Pasal). Bab ini dan bab sebelumnya menunjukkan bahwa pada hari kiamat nanti
manusia akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan tidak memakai alas
kaki, telanjang, dan belum dikhitan, sebagaimana Allah memulai penciptaan lalu
mengulanginya lagi. Kelak seluruh anggota tubuhnya akan dikembalikan lagi secara
utuh, termasuk masalah khitan.

Tetapi, hal tersebut bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dalam kitabnya Sunan Abi Daud. daiAbu Sa'id al-Khudri. Ketika hendak meninggal
dunia Abu Said al-Khudri minta diambilkan pakaian baru lalu dikenakannya seraya

berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya mayit itu ahan
dibangkitkan kembali dengan pahaian yang dikenahan sewahtu pemakamannya."'

Menurut Abu Umar bin Abdul Bar, hadits inilah yang dijadikan argumen oleh

orang yang mengatakan bahwa orang yang mati itu kelak akan dibangkitkan kembali
dalam keadaan apa adanya seperti semula. Sementara mayoritas ulama berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan mayit dalam hadits tersebut adalah mayit orang yang
mati syahid yang oleh Nabi saw. diperintahkan supaya dikafani dengan pakaian yang

sedang dikenakannya, tidak perlu dimandikan dan tidak perlu dishalati. Jadi,
kemungkinan Abu Sa'id mendengar hadits yang menyangkut orang yang khusus mati
syahid tersebut, tetapi kemudian ia menafsirinya secara umum. Wallahu a'lam.

Dalil lain yang memperkuat pendapat mayoritas ulama tadi dan yang sekaligus
sesuai dengan hadits Aisyah serta hadits Ibnu Abbas, adalah firman Allah,

"Sesungguhnyo komu dorong kepodo Komi sendiri-sendiri sebogoimono Komi ciptokon
komu podo mulonyo. " (ol-An'oom: 94)

"Sebogoimono Dio teloh menciptokon komu podo permuloon (demikion puloloh)
komu okon kemboli (kepodo-Nyo), " (ol-A'rool= 291

Sebab, yang dimaksud pakaian di dalam dunia itu adalah harta benda. Padahal,

di akhirat itu sudah tidak ada harta benda sama sekali. Semua yang dimiliki di dunia
musnah karena kematian. Pada saat itu setiap orang hanya mengandalkan amal-amal

kebajikannya atau rahmat dariAllah. Tidak diperlukan sama sekali pakaian apa pun,

kecuali pakaian dari surga seperti yang telah dibicarakan tadi.
Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu llm al-Akhiraf cenderung pada hadits Abu

Sa'id al-Khudri karena dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda, "Berbuatlah

semaksimal munghin dalam mengkafani orang-orang mati kalian, karena umatku
akan dikumpulkan dengan memakai kain kafan, sementara umnt-umat yarg l.ain dalnm

keadaan telanjang." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Sufyan lengkap dengan

sanadnya.

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Menurut saya, hadits ini tidak sahih. Sebab, kalau

sahih, tentu yang dimaksudkannya ialah 'karena umatku yang mati syahid akan
dihumpulkan dengan memahai kain kafannya'. Dengan demikian, hadits ini tidak
bertentangan dengan hadits-hadits lain. Wallahu a'lam. Hadits ini juga tidak
bertentangan dengan hadits sebelumnya yang menyatakan bahwa orang-orang
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yang telah mati itu saling mengunjungi di kubur dengan memakai kain kafannya,

karena hal itu berlaku di alam barzakh. Tetapi, ketika sudah keluar dari kubur,
mereka dalam keadaan telanjang. Kecuali orang-orang yang mati syahid. Wallahu

a'lam."
Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali bin Tsabit, dari Abdullah bin

Ibrahim bin Abu Amr al-Ghiffari (perawi yang dicurigai suka meriwayatkan hadits

maudhu r, dari Malik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Pada hari kiamat kelak aku akan dikumpulkan berada di antara Abu Bakar d.an

Umat sebelum aku berdiri di antara Madinah dan Makah lnlu penduduk tanah haram

ter s ebut l, erd.atangan. "
Hadits ini gharib, karena hanya diriwayatkan dari Malik oleh Abdullah bin Ibrahim

sendiri saja. Bahkan, ada yang mengatakan bahwa yang meriwayatkan dari Abdullah
bin Ibral.im hanya Abdul AzizbinAbdullah al-Hasyimi al-Baghdadi.

Menerangkan Sabda Nabi
dan Nama-nama Lain Hari Kiamat

J\ iri'rvayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
I-l "Brtrangsiapa yang sennng memikirkan hari kiamat, hendaklnh ia membaca ayat
'Ketika rratahari digulung', 'Ketika langit terbelah' , dan ayat'Ketika langit pecah'."

(Pasral). Menurut saya, ketiga ayat tersebut khusus menyinggung tentang sekitar
hari kiarr at, karena berisi keterangan tentang langit yang pecah atau terbelah, tentang
matahari yang digulung, tentang bintang-bintang yang saling bertabrakan lalu jatuh

berserakan, tentang huru-hara kiamat lainnya, dan tentang makhluk yang bangkit
keluar d:ri kuburnya menuju neraka atau surga setelah terlebih dahulu menjalani
perhitunllan amal di hadapan Allah dan menerima buku catatan amalnya dengan tangan

kanan a?ru dengan tangan kirinya.
AllahTa'ala berfirman,

"Ket iko longit terbeloh- " (o l-lnsyiqooe: I )

"Ketiko longit pecoh." (o!-lnfithoor: I )

"Dott (ingotloh) hori (ketiko) longit pecoh-beloh mengeluorkon kobut putih."(ol-
Furqoon' 251

Sehingga, kamu saksikan ia sepertimenipis lalu terbelah. Kemudian,

"Dibukoloh longrt, moko terdopotloh beberopo pintu."(on-Nobo', 191

Lalu, kabut putih itu pun menyelimuti ruang antara langit dan bumi.
Ada yang mengatakan bahwa langit terbelah karena tekanan kabut putih tebal
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yang menekannya. Ada juga yang mengatakan bahwa langit terbelah karena tidak
kuat menahan panasnya neraka jahanam di mana air telah tiada dan yang ada hanyalah
api. Semua ini dimulai dengan berubahnya warna langit menjadi merah jernih dan
kemudian terbelah sebagaimana dikehendaki Allah ketika memusnahkan alam ini.
Menurut al-Hulaimi, langit berubah menjadi berwarna kuning kemerah-merahan
atau kuning jingga. Dan semakin panas, maka warnanya pun berubah merah padam.

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksudmatahnri digulungialah ia dimasukkan ke
'fuasy oleh Allah. Tetapi, menurut Hasan dan Qatadah yang mengutip pendapat
Mujahid dan juga Ibnu Abbas, yang dimaksud rnatahari digulung ialah cahayanya

dihapus. Adapun menurutAbu Ubaidah, Allah menggulung matahari itu sama seperti
kita menggulung kain sorban lalu disimpan. Menurut Thbi' bin Khaitsam, matahari
digulung adalah dengan menjatuhkannya.

Yang dimaksud firman Allah, "Dan apabila bintnng-bintang berjatuhan", ialah
berjatuhan dan berserakan. Ada yang mengatakan, bintang-bintang itu berjatuhan
dari tangan para malaikat ketika mereka mengalami kematian. Disebutkan dalam

sebuah riwayat, sesungguhnya bintang-bintang itu tergantung antara langit dan bumi
oleh rantai yang melingkar di tangan para malaikat. Sementara menurut Ibnu Abbas,
yang dimaksudberjatuhaz ialah berubah lalu berjatuhan ke laut yang sudah tidak ada

airnya sehingga menyulut api.

Firman Allah dalam surah at-Takwiir ayat 3, "Dan aPabila gunung-gunung
dihancurkan", ini sama seperti firman Allah dalam surah ath-Thuur ayat I0, "Pada

hari ketika gunung-gunung hancur" Yal<n| berpindah dari keras menjadi lembek lalu
berubah menjadi pasir yang kering. Lalu, ia menjadi debu yang beterbangan, dan

menjadi fatamorgana. Ada yang mengatakan bahwa setelah dihancurkan, gunung-
gunung menjadi bulu karena terkena pengaruh panas nerakajahanam, seperti keadaan

langit yang terkena pengaruh panas neraka jahanam ini lalu menjadi seperti luluhan
perak. Hal itu, seperti yang dikatakan oleh al-Hulaimi, karena air di bumi itulah
yang menghalangi antara langit dan bumi.

Firman Allah, "dan apabila unta-untn yang bunting ditinggalkan", atau tidak
dipedulikan oleh pemiliknya untuk diperah susunya, karena mereka sibuk dengan

urusan pribadi yang jauh lebih penting.

Konon ketika manusiabangkit dari kubuf, mereka salingmemandang. Dan ketika
mereka melihat unta-unta bunting milik mereka sebagai harta yang paling mahal

ikut dikumpulkan bersama seluruh makhluk di padang mahsya4 mereka sama sekali

tidak mau mempedulikannya. Karena, mereka sedang berada dalam keadaan yang

sangat mencekam.
Ada yang mengatakan bahwa makna kalimatal-'isyar itttbukan unta-unta yang

bunting, melainkan harta milik. Ada yang mengartikan air hujan. Ada pula yang

mengartikan rumah kediaman. Dan ada pula yang mengartikan tanah ladang. Namun,
pendapat pertamalah yang terkenal dan disetujui mayoritas ulama.

Firman Allah, "Danapabilnlautnndijadikanmeluap",lalu berubahmenjadi lautan
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api. Demikian pendapat darilbnu Abbas yang dikutip oleh adh-Dhahhak. Kata Qatadah,

maksudr ya ialah air laut kering lalu menghilang sama sekali. Kata adh-Dhahhak dan

Ibnu Abi Zamnin, maksudnya ialah air laut muntah lalu kering sama sekali.

Ada yang mengatakan, saat itu matahari rusak lalu ketika dilemparkan ke laut,

sebagian airnya ada yang menjadi panas mendidih, dan sebagian lagi ada yang berubah

menjadi api. Juga ada yang mengatakan, pada waktu itu laut dipenuhi dengan api

setelah rnatahari jatuh menimpanya, karena bentuk matahari itu jauh lebih besar

daripada laut.
Mer urut penafsiran al-Hasan, yang dimaksud dengan firman Allah , "Dan apabila

roh-roh a'ipertemukan", ialah bahwa roh orang Yahudi dipertemukan dengan roh

sesama c,rang Yahudi, roh orang Nasrani dipertemukan dengan roh orang Nasrdni,

roh orang majusi dipertemukan dengan roh orang majusi, roh orang munafik
dipertemukan dengan roh orang munafik, roh orang yang beriman dipertemukan
dengan r,)h orang yang beriman, dan seterusnya.

Sedz ngkan, menurut Ikrimah, yang dimaksud firman Allah tersebut ialah, apabila

roh diper :emukan dengan jasad masing-masing lalu dikembalikan kepadanya. Ada juga

yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah apabila orang yang menyesatkan

dipertemukan dengan orang yang pernah dia sesatkan, baik setan maupun manusia.

Dan, ada j uga yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah apabila orang-orang mukmin

dipertem rkan dengan bidadari, dan orang-orang kafir dipertemukan dengan para setan.

Yang dimaksud firman Allah, "Apabila bayi-bayi wanita yang dikubur hidup-hid.up

ditanya", ialah bayi-bayi yang hidup pada zaman jahiliah. Bayi-bayi malang tersebut
diperlakukan secara kejam dan tidak manusiawi karena dua alasanPertama, karena

menurut,)rang-orang jahiliah, para malaikat itu adalah anak-anak wanita Allah. Mereka
menyamiftan bayi-bayi wanita tersebut dengan malaikat. Kedua, karena takut jatuh

miskin. Firman Allah tersebut merupakan pertanyaan yang bernada mengejek. Sama

seperti kt:tika seseorang bertanya kepada seorang anak yang dipukul, "Kenapa kamu

dipukul? .\pa salahmu? "
Kata al-Hasan, Allah bermaksud mengejek orang-orang jahiliah yang mengubur

hidup-hidup bayi-bayi wanita tersebut tanpa dosa.

Ada uga yang menafsiri firman Allah tersebut dengan kalimat, "Apabila bayi-

bayi wantta yang dikubur hidup-hid.up bertanya." Kalau menurut versi penafsiran

ini, maka yang ditanya untuk dimintai pertanggungiawaban adalah ayah bayi-bayi

tersebut, bukan si bayi-bayi itu sendiri.
Firman Allah, "Dan a\abila catatan-catatan (amal berbuatan manusia) dibuka",

untuk dihitung. Pembicaraan ini akan diterangkan nanti.

Firman Allah, "Dan aPabila langit dilenya|kan", atau digulung, sebagaimana

firman A lah lainnya, "(Yaitu) padt hari Kami gulung langit seperti menggulung

lemb aran .lembaran k ertas ", berikut isinya.

Firman Allah, "Dan apabila surga didehatkan", bagi para calon penghuninya,
"Maka tiopliap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya", dari amal-
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amalnya. Ini sama dengan firman Allah dalam surah al-Infithaar ayat 5,"Maka, tiap-
tiap jiwa ahan mengetahui apa yang telah dikerjahan dan dilahikannta."Juga sama
dengan firman Allah dalam surah al-Qiyaamah ayat 13, "Pada hari itu diberitahan
hepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya."

Itulah yang lazim disebut dengan yaumul qiyaamah (hari kiamat), yaumul
insyiqaaq (hari terbelahnya langit) , yaumul infithaar (hari pecahnyalangit), yaumut
tahuiir (hari digulungnya langit), yaumul inhidar (hari berjatuhannya bintang-
bintang), yaumul intisyar (hari dibukanya buku catatan amal), dan yaumul tas'yir
(hari berjalannya gunung-gunung). Yang terakhir ini sebagaimana firman Allah dalam

surah ath-Thuur ayat l0, "Dan gunung benar-benar berjalan."
Sebutan lainbagi hari kiamatialahyaumultasjir (haimeluapnyalautan),yaumut

ta'thil (hari unta-unta bunting dibiarkan), yaumut tafjir (hari bintang-bintang jatuh

berserakan) , dan yaumul mad.d (atau hari bumi diratakan). Nama-nama hari kiamat
lain adalah seperti as-sa'ahyangtelah dijanjikan. Mengingat betapa besar peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi pada hari ini, banyak orang yang menanyakannya kepada

Rasulullab seperti yang terungkap dalam firman Allah,

"l4ereko menonyokon kepodamu tentong kiomot, 'Bilokoh teriodinyo?'Kotokonloh,
'sesungguhnyo pengetohuon tentong kiomot itu odoloh podo sisi Tuhonku. Tidok

seorong pun yong dopot menieloskon woktu kedotongonnyo seloin Dio. Kiomot itu
omot berot (huru-horonyo bogi mokhluk) yang di longit don di bumi. Kiomot itu
tidok akon dotong kepodomu meloinkon dengon tibo-tibo. " (ol-A roof ' I87)

Sesuatu yang besar itu biasanya memiliki banyak nama dan sifat. Salah satu

contohnya selain hari kiamat, ialah pedang. Di kalangan orang-orang Arab, senjata

tajam yang satu ini memiliki tempat tersendiri. Mereka sangat menghormati bahkan

mengagung-agungkannya. Konon ada lima ratus nama untuk pedang.

Ada yang mengatakan, kelak pada hari kiamat Allah akan membangkitkan
semua hari seperti adanya. Semua berdiri di hadapan Allah, dan hari Jumat yang

ada di tengah-tengah tampak mencolok dengan cahayanya yang terang sehingga

bisa dikenali oleh semua makhluk yang melihatnya. Pada hakekatnya, hari kiamat
itu mencakup seluruh kalimat hari, dan biasanya digunakan kalimat pada hari.
Contohnya seperti,

" Podo hori ketiko ditiup songkokolo." (on-Nobo" I8)

G)o;;t Jt?tE'd6\LXt;
"Podo hori itu monusio sepertl onoi-onii yong be:rteboron." (ol-Qoori'oh, 4)

r.-o .a' -'o.2 tl o,'o.
ol-t- i--t! t/ e/l P e_y

"Podo hori monusio melihot opo yong teloh diperbuot oleh keduo tongonnyo."
(on-Nobo',40)
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Atau, terkadang digunakan kalimatpad.a hari itu. Contohnya seperti,

" Poa'o hori rtu monusio keluordori kuburnyo dolom keodoon yong berntocom-mocom."
(oz..Zolzoloh, 6)

"Potto hori itu komu dihodopkon."(ol-Hooqqoh, I8)

Atau, terkadang dengan digunakan kalimathnriyang diulang. Contohnya seperti,

( \ 
^)d/!ti';c 

,!(ei c'i(L v;;,,lr |;, t(r\i c',
- Tohukoh ko., oplokoh hori pemboloson itu? Sekoli-lioti tohukoh komu. opokoh
hori pemboloson itu?" (ol-lnfithoor, I7-I8)
Hal itu karena sebelumnya sudah ada hari, dan sesudahnya juga masih ada hari.

Hari besar yang bernama kiamat itu mencakup semua hari tersebut. Bagi Allah hanya

satu hari tetapi bagi makhluk beberapa hari. Hari-hari mereka berada dalam hari-
Nya. Derrikianlah yang dikatakan oleh Tirmidzi.

Seor ang penyair mengatakan,

"Pocto hori kiomor kelolg

dirinru okon hodir, wohoi orong yong turtipu.
soot longit bergoncong

soot motohori siong digulung don didekotkon
tepo.'di otos ubun-ubun kepolo monusio
soot binrong-bintong iotuh berserokon
deng'on cohoyonyo yong bergonti redup
soot lauton meluop koreno ketokulon
lolu ,'<omu lihat io seperti neroko yong bergolok
soot qunung-gunung dicobut' dori posoknyo
lolu ,'<omu lihot seperti owon yong beriolon
soot rumoh-rumoh ditinggolon don dibiorkon kosong oleh poro penghuninyo
soot orong-orong yong berrokwo dipertemukon dengon poro bidodori
soot boyi-boyi wonito yong dukubur hidup-hidup ditonyq
doso opo mereko dibunuh?
soot 4lloh Yong tWohoogung menggulung longitdengon fongon konon-Nyq
sepe ti menggulung lipoton kertos-keios
podc'soot itu lemboron cototon omol beriotuhon don belerbongon,
soot longit pecoh, sehinggo komu biso melihot orbitnyo yong terus berputor
soot oeroko iohim teloh dinyolokon opinyo
don :;iop melumotorong-orong yong bergelimong doso
soot komor-komor surgo teloh disiopkon don diberi wewongion
unruk menyomburseorong onok mudo yong selolu sobor menghodopi coboon
don :;oof ionin memeluk ibunyo dengon perasoon tokut
ikut t erkeno hukumon Alloh
podahol io tidak berdosq
lolu trugoimono dengon orong yong selomo hidup terus-menerus berbuotdoso?"
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Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, di antara nama-nama hari kiamat
ialah a s - s a' ah. lrllah berfirman,

"Dan podo horiteriodinyo kiomot, bersumpohloh orong-orong yong berdosa. 'lirlereko

tidok berdiom (dolom kubur) meloinkon sesoot koio)-"'(or-Ruum' 55)

"Don podo hori teriodinyo kiomor. orong-orong yong berdoso terdiom putus oso."
(or-Ruum:121
"Don podo hori teriodinyo kiomol; di horiitu mereko (monusio) beryolong-holongon-"
(or-Ruum, l4)
"Don podo hori teriodinyo kiomot, dikotokon (kepodo moloikot), 'rl4osukkon Fir'oun
don koumnyo ke dolom ozob yong songot keros."' (ol-Mu'min, 45)

Ayat-ayat senada itu banyak sekali terdapat dalam AI-Qur'an. Dalam bahasa

Arab, arti kalimat as-sa'ah secara makro ialah bagian dari zaman atau waktu secara

keseluruhan, namun secara mikro as-sa'ah ialahba$an dari waktu atau zaman selama

dua puluh empat jam atau sehari semalam..As-sa'ah jugabisa diartikan satu jam, dan
juga bisa diartikan seh,arang ini atau dewasa ini. Contohnya seperti saat ini yang

identik dengansekarang ini ataudewasa ini.
As-sa'ah diartikan sebagai hari kiamat, karena hari yang satu ini sudah dekat.

Setiap sesuatu yang akan datang itu dianggap sudah dekat. Atau, bisa diartikan sebagai

peringatan atas peristiwa-peristiwa besar dan mencekam yang akan terjadi di

dalamnya. Hari kiamat disebut as-sa'ah, karena peristiwa ini akan terjadi secara

mendadak atau tiba-tiba. Kiamat disebut as-sa'ah, karena Allah menyuruh langit
untuk menurunkan hujan berupa cairan yang diberi nama air hiuan yang sanggup

menumbuhkan kembali jasad-jasad yang telah membeku mati dan tidak punya roh,

kemudian barulah Allah memanggil roh. Roh orang-orang yang beriman menyala

bagaikan cahaya, sementara roh orang-orang kafir menyala sangat redup.

Setelah semua arwah diapanggil dan dilemparkan ke dalam sangkakala, Allah
lalu menyuruh Israfil untuk meniupnya. Setelah ditiup, arwah-arwah itu pun keluar
dari sangkakala kemudian diperintahkan untuk bergabung atau masuk ke dalam jasad

masing-masing secepat kilat.
Di antaranya lagi ialah al-qiyaamah. Allah Th'aln berfirman,

'Aku bersumpoh dengon hori kiomot."(o!-Qiyoomoh: I)
Dalam bahasa Arab, al-qiyaamah itu berasal dari suku kata qarna, Jaqutltu,

qiyaamah. hra ulama berselisih dalam empat pendapat mengenai alasan penyebutan

kalimat tersebut.
Pertama, karena adanya peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di dalamnya.

Kedua, karena bangkitnya makhluk dari kubur untuk menyongsongnya. Allah

berfirman dalam surah al-Ma'aarij ayat 43,'(Yaitu) pada hari mereha keluar dnri
kubur dengan cepat seahan-ahan mereha pergi dzngan segera hepada berhala-berhala

(sewaktu di dunin)."
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Keti6'a, karena semua manusia berdiri menghadap Allah Tuhan seru semesta

alam, set,agaimana hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwa

Nabi saw. bersabda "Hari ketika manusia berdiri menghadap hepada Tuhan seru

semesta alam, adalah hari ketika salah seorang dari kalian berdiri mandi keringat
sebatas telinga. " Kata Ibnu Umar, "Dan, itu berlangsung selama seratus tahun." Sedang

menurut riwayat dari Ka'ab, "Hal itu berlangsung selama tiga ratus tahun."
KeenQat, karena roh dan malaikat-malaikat berdiri dengan berbaris. Allah

berfirmarL dalam surah an-Naba ayat 38, "Pada hari ketiha roh dan para malaikat

b erdiri b e,s haf- s haf. "

Kata para ulama, "Ketahuilah, setiap yang sudah menjadi mayit itu berarti
sudah tiba kiamatnya. Tetapi, itu baru disebut kiamat kecil. Jadi kiamat itu ada

dua; kianrat kecil dan kiamat besar. Kiamat kecil ialah peristiwa kematian yang

pasti dialz mi setiap orang yang ditandai dengan keluarnya nyawa, perpisahan dengan

keluarga untuk selamanya, dan praktis terhentinya semua aktivitas dan amal-

amalnya. Ia akan mendapatkan balasan dari Allah sesuai dengan amalnya. Jika
amalnya lraik, ia akan mendapatkan balasan yang baik. Dan, jika amalnya buruk, ia
pun akan mendapatkan balasan yang buruk pula. Sedangkan, kiamat besar ialah
peristiwa kematian massal yang melanda seluruh makhluk, dan peristiwa itu hanya

berlangstLng satu kali saja."

Dalil yang menunjukkan bahwa setiap orang yang telah menjadi mayit berarti
sudah tibir kiamatnya, ialah sabda Nabi saw kepada serombongan orang dusun yang

datang ke,pada beliau dan menanyakan tentang kapan terjadinya kiamat? Setelah

menanyallan usia salah seorang dari mereka, beliau bersabda, "Jiha ia meninggal

dunia sebelum memasuki usia pikun, berarti telah tiba kiamat kalian." Hadits ini
diriwayat <an oleh Bukhari dan Muslim. Seorang penyair mengatakan,

"Ketiko oku keluor dori dunio
iru bukri bohwo kiomotku teloh tibo
besol: orong-orong okan mengusung moyotku
ke kubur yong teloh disediokon keluorgoku dengon buru-buru
sepertinyo mereko tidok sobor dengon kepergionku
seokun-okon mereko tidak mengenal keberodoonku
besok horiku okon meniemputku."

Di antara nama lain kiamat ialah Yaumun Nafhhat atau hari ditiupnya sangkakala.

Allah berfirman, "Pada hari ketiha ditiup sanghakala", sebagaimana yang sudah

disinggun q sebelumnya.
Yaumuz Zalzalnh akuhaikegoncangan. Allah berfirman dalam surah an-Naazi'aat

ayat 6-7 , " (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama

men{goncdn{kan alam, tiupan pertama itu diiringi tiupan kedw."
Yaumun Naqur atars.hari ditiupnya sangkakala. Contohnya seperti firman Allah

dalam surrh al-Muddatstsiir ayat 8,'Apabila ditiup sanghakala."
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Al-Qaari'ah atau yang membikin gelisah. Disebut seperti itu karena huru-hara
kiamat mampu membuat hatigelisah.

Yaumul Ba'tsi atau hari kebangkitan, karena peristiwa tersebut mampu
membangkitkan sesuatu yang tersembunyi dan menggerakkan sesuatu yang tenang.

Yaumun Nusyur atau hari penghidupan kembali. Contohnya seperti firman Al-
lah dalam surah al-Baqarah ayat 259, "Dan lihatlah hepada tul"ang-belulang heled"ai

itu, bagaimana Kamimcnyusunnyahembali."Maksudnya, menghidupkannya kembali.

Yaumul lhurujatau hari keluar. Allah berfirman dalam surah al-Ma'aaij ayat
43, "(Yaitu) pada hari mereba heluar dari hubur dengan cepat." Yang pertama ialah
keluar dari kubur, dan yang terakhir keluarnya orang-orang yang beriman dari neraka.

Setelah itu tidak ada lagi istilah keluar atau masuk, seperti yang akan akan diterangkan
nanti.

Yaumul Hasy atau hari pengumpulan dengan paksa. Allah berfirman dalam surah

asy-Syuu'araa ayatlS, "Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulhan
(tentaranya) he hota-hota. " Dengan kata lain, Fir'aun menggiring secara paksa para

tukang sihir.

Yaumul Ardli atathari penghadapan. Allah berfirman dalam surah al-Haaqqah

ayat 18, "Pada hari itu kamu dihadaPkan (hepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun
dari h,eadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). " Allah juga berfirman dalam surah al-
Kahfi ayat 48, "Dan mereha ahan dibawa he hadapan Tuhanmu dengan berbaris."

Pada hari itu, indra pendengaran dan penglihatan akan dikembalikan lagi kepada

mereka. Selama sehari yang nilainya sama dengan seribu lima ratus tahun di dunia,

mereka akan berdiri sampai bosan dan jenuh. Mereka berkata, "Sewaktu di dunia

kita biasa memberikan pertolongan kepada orang lain. Sekarang mari kita memohon

syafaatkepada Allah." Mereka lalu menemui Adam untuk meminta syafaat. Ternyata

Adam tidak sanggup memberikannya. Begitu pula dengan nabi-nabi yang lain. Satu-

satunya yang bisa memberikan syafaat ialah Nabi Muhammad saw..

Menurut Ibnul fuabi, terdapat beberapa hadits yang menerangkan tentang
bagaimana keadaan sekitar peristiwa pengumpulan seluruh makhluk untuk dihadapkan

kepada Allah. Di antaranya yang paling populer ialah sembilan hadits berikut ini.
Pertama, hadits masyhur dan sahihyang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri Kata Abu Sa'id, "hda zaman Nabi dahulu,

ada beberapa orang sahabat bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah pada

hari kiamat nanti kami bisa melihat Allah?' Rasulullah balik bertanya, Apakah kalian

kesulitan melihat mahatari di siang bolong yang terang tanpa awan? Apakah kalian

kesulitan melihat rembulan di malam purnama yang terang tanpa awan?' Mereka
menjawab,'Tidak ya Rasulullah.'

Beliau bersabda, 'Pada hari kiamat nanti hamu tidak ahan kesulitan melihat

Allah seperti kamu tidak kesulitan melihat matahari atau rembulan. Padn hari hiamat

nanti ad.a malaikat yang menyeru supaya setiap umat diikutkan pada aPa yang pernah

mereha sembah. Sehingga, setiap orang yang menyernbah patung-patung berhala akan
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berjatuhan di neraha. Yang tersisa hanya orang lang menyembah Allah yang terdiri
dari orar,g yang berbakti, yang durhaha, dan selnin haum Ahli Kitab. Orang-orang
Yahudi dipanggil dan ditanya, 'Kalia.n menyembah apa?' Mereha menjawab, 'Kami
menyembah Uzair putra Allah.' Dikatakan kepada mereha, 'Kalian bohong, karena
All"ah itu lidah memiliki istri maupun anak. Lalu apa yang kalian inginkan?' Mereka
menjawa,), 'Kami kehausan, ya Tuhan kami. Tblong beri kami minum.' Permintaan
mereka dt.tolnk, lalu mereha digiring he nerah,a sePerti sekawarun burung yang saling
menyeral:g satu sama lain. Kemudian mereka saling berjatuhan di neraka.

Lalu dipanggillah orang-orang Nasrani dan ditanya, 'I{alian menyembah apa?'

Mereka nrcnjawab, 'Kami menyembah Isa Almasih Putra Allah.' Dikatnkan kepada

mereka, 'Kalian bohong, karena Allah itu tidak memiliki istri mauPun putra. Apa
yang hali,m inginkan?' Mereka menjawab, 'Kami hehausan, ya Tuhan kami. Tblong

beri hami minum.' Permintnan mereka ditolak lnlu mereka digiring he neraka jahanam

seperti seJruuanan burung yang saling menyerang satu sama lain. Kemudian mereka

saling beriatuhan di neraka.

Ketil'a yang tersisa hanya yang rnenyembah Allah, baik yang berbakti maupun
yang durnaka, Allah Tuhan seru semesta al.am menghampiri mereka dalam bentuk
yang tidaie pernah mereka lihat sama sekali. Nlnh bertnnya, Apa yang halian tunggu

hetika seti,ap umat diikutkan pada yang pernah mereka sembah?' Mereka menjawab,

'Wahai Tihan kami, di dunia orang-orang meningalkan kami padahal kami sangat
membutuhkan mereka, sehingga kami tid.ak boleh menetnni mereka.' Allnh berfirman,
'Aku adalah Tuhan kalinn.' Mereka berkata, 'Kami berlindung hepada Engkau, ya

Allah. Kc:mi tidak mempersekutukan Enghau dengan sesuatu apa pun.' Mereha
mengural,kan hal itu sebanyak dua sampai tiga kali.

Sehittga, ketika sebagian mereka merasa putus asa, sebagian yang lain bertanya,
'Apakah kalian punya tand.a-tandn untuk mengenali-Nya?' Mereka menjauab, 'Ya.'

Lalu disir, gkapkanhh betis sehingga setiap orang yang lemah menyembah Allah karena
hesadarannya sendiri, diizinkan oleh Allah untuk bersujud. Dan yang pernah bersuju.d

harena ntunafik atau karena ada pamrih, Allah memberikan satu cap pada
punggungnya. Sehingga, setinP kali bersujud. terjatuh dzngan tengkuknya . Lalu, ketika
mereka n,enganghat kepala, Allnh telah mengubah bentuh yang bisa mereka kenali
untuk lertamn kali. Allnh berfirman, i\ku adnlnh Tuhan kalinn.' Mereka menjawab,
'Ya, Engkau adalah Tuhan kami.' Selnnjutnya dibentangkanlah jembatan jahanam
bersamaa n dengan diberlnkukannya syafaat. Mereka berdna, 'Ya Allah, sel.amatkanl.ah,

selnmatkanlah ...."" Selengkapnya hadits ini insya Allah akan dikemukakan nanti.
Kedua, hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah bahwa ia berkata,

"Aku penrah mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangstafia yang fiemeriksaannya
diteliti, maka ia tersiksa.'Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah
berfirmar,, 'Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?' Beliau
bersabda, 'Itu belum pemeriksaan, tetapi baru sekadar mengemukakan bukti-bukti."'
Hal ini julJa akan diterangkan nanti.
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Ketiga, diriwayatkan oleh Tirmidzi dari al-Hasan, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat helnk manus,in ahan dinampahhan pada amal-
amal Perbuatannya sebanyak tiga kali penampakan ...."

Keempat, diriwayatkan oleh Tirmidzi (hadits dhaifl dari Anas bahwa Nabi saw.

bersabda, "Padn hari kiamat nnnti anah cucu Adam ahan ddatanghan seperti anak
domba...."

Kelima, diriwayatkan dariAbu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri dan lafazhnya
oleh Abu Sa'id, "Pada hnri kiamat nanti seorang hamba didatanghan dan ditanya oleh

Allah, 'Bukankah Aku telah memberbnu pendengaran, penglihatan, harta, dan anak-
anak, bahkan Aku juga membiarkan kamu berkuasa dan hi.dub seiahtera? Tbtapi,

benarkahkamutidahyakin bahwa kamu akan bertemudengan-Ktt pada harimu ini?'
Iamenjawa\'Memnngtidak.'Allahberfirmankepadanya,'HariiniAkumelupakanmu
sefierti kamu telah melu|akan,4ku. "'Hadits sahih ini diriwayatkan oleh Muslim dan

Tirmidzi dengan cukup panjang.

Keenam, disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw.

bersabda, "Pada hari kiamat nanti seorang hamba dihadapkan kepada Allah. Sambil
memberikan perlindungan kepadanya, Allah berfirman, 'Hamba-Ku ini pernah

mengingat-Ku pada hari ini d"an pada hari ini ketika ia rnel.akukan ini dan ini.' Allah
terus mengulangi firman-Nya tersebut hingga ia terlihat hampir binasa. Kemud.ian
Allahberfirman, 'Hamba-Ku, Akutel.ahmenutupi aibmudi dunia, dan sekarangPun

Aku memb erimu ampunan. "'
Ketujuh, disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Muslim dan Ahmad dari Abu

Dzar bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya aku mengetahui siafa penghuni

surga yang paling akhir masuk surga dnn yang juga sekaligus pendud,uk neraka yang
paling akhir keluar dari neraka. Ya'itu, seorang lelaki yang helak pada hari kiarnat
dihadapkan kepada Allnh lalu dikatakan, 'Perlihatkan padanya dosa-dosanya yang

kecil, dan singhirkanlah daripadanya dosa-dosanya yang besar ...."'
Kedelapan, diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Anas bahwa Rasulullah

bersabda, 'Ada empat orang dikeluarkan dari neraka. Ketika dihad"apkan kepada

Allah, salah seorang dari mereka menatap-Nya seraya berkata, 'Wahai Tuhanku, jika
Engkau telah mengeluarkan aku dari nerdka, maka jangan lagi Enghau kembalikan

aku ke sana.' All"ah lalu menyelnmatkannya dari neraka."
DiriwayatJ<an oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, "Allah mengumpulkan

manus'in. Aang-orang mukmin banghit berdiri. Ketika mereka telah melihat surga

dari dekat, mereka menemui Ad,am dan berkata, 'Wahai bapak kami, tolong bukahan
pintusurgabuntkami.'Tetn\i, Admtmalahbertanyakepadnmereka,'Bukankahkarena
hesalahan bapak kalinn si Adam ini yang membuat Allah mengeluarhan kalian dnri
surga? Jadi aku tidak berwenang melakukan itu."'

Firman Allah dalam surah al-Ahqaaf.ayat2},"Dan (ingatlah) hari (ketiha) zrang-

orang hafir dihadnpkan ke neraka", ini terkait erat dengan hadits tentang syafaat.

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, "Ingatlah, kalian ahan
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dikembatikan dan digiringkeneraka jahanamlaksanasekawannnburungyang saling
bertengkor satu sama lnin."

Kestmbilan, sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ketika kelak di padang

mahsyar yang tinggal hanya orang-orang yang menyembah-Nya, baik yang taat
maupun yang zalim, Allah Tuhan seru semesta alam menghampiri mereka untuk
dihisab.

MerLurut saya, masih banyak lagi hadits hasan maupun hadits sahih serupa yang

menerangkan tentang hal tersebut.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Barazah al-Aslami bahwa Rasulullah

bersabda, "Pada hari kiamat nanti, sepasang telapak kaki seorang hamba tidak akan
bergeser dari temPatnya sebelum ia ditanya oleh Allah tentang emfat hal .

Dalam hadits dhaif riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,
"Pada h,vi kiamat nanti, Allah akan memanggil seorang hamba-Nya. Setelah

dihadaphan pada-Nya, ia ditanya oleh Allah tentang panghat atau kedudukannya
sebagaimana ia ditanya tentang amalnya."

Diri'vayatkan oleh Muslim dari Ady bin Hatim bahwa Rasulullah bersabda,
"Masing-masing di antara kalian pasti diajah bicara oleh Allah secara langsung tanpa

perlu penerjernah."

Diri'vayatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda
"Di hari biamat nanti ketika dipanggil, Nuh menjauab, 'Labbaika ua Sa'daika. Ya

Rabbi (Abu penuhi panggilan-Mu, ya Tuhanhu)."'
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa yang termasuk dihadapkan kepada Allah

ialah Lauh al-Mahfuzh. Kemudian Malaikat Israfil, Malaikat Jibril, dan para nabi
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits tentang orang yang

diperlihat.kan kepadanya sembilan puluh sembilan buku catatan amal.

Mas:h banyak lagi hadits serupa. Bahkan, sebuah riwayat menyatakan bahwa
ada sementara orang yang menginginkan sekali supaya mereka langsung dikirim ke
neraka. \lasannya, karena mereka tidak ingin kejahatan-kejahatan mereka
diperlihalkan kepada Allah dan diketahui oleh seluruh makhluk.

Dirirrayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah

bersabda "Satu hari itu di sana itu hira-kira sama dengan seribu lima ratus tahun

di dunia. " Aku berkata, 'Alangkah lamanya." Beliau bersabda, "Demi Allah yang
jiwaku berada dnlam genggaman-Nya, bagi orang yang beriman sesungguhnya hal itu
sangat rbgan, lebih ringan daripada melakukan shalat fardhu lima nahtu di dunia."

Sebutan lain lagi bagi hari kiamat di antaranya ialah Yaumul lam'i atau hari
pengumpulan atau penyatuan kembali. Allah berfirman,

;;jr r"AlS,l:*:.i"1
"(lngotloh) hori (yong di woktu fiu) Alloh mengumpulkon komu podo hori
peng umpulon. " (ot-Toghobun' 9)
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"Sesungguhnyo Dio okon mengumpulkon komu di hori kiomot, yong tidok odo
keroguon podonyo. " (on-Nisoo': 871

Masih banyak lagi ayat serupa di dalam Al-Qur'anul-Karim.
Yaumut Thfarruq atau hari pemisahan. Allah berfirman,

\kj\;V',+-r{t i1't 1r ,>o-p:nl *";'G(. trig i;-,
r i ts's | :lF'p-r{t (i1t o1o 1fi *" s', €. e orA.ti)r

' t. o t ' .o ' !' o' u '
(\ \)o ) PLJ.-,|-riJl e 4 sv s',;\\,6,s rt't.l

- Don pado hori teriodinyo kiomat, di iori itu mereko (monusio) brrgoling-golongon
Adopun orong-orong yong berimon don mengeriokon omol soleh. moko mereko di
dolom taman (surgo) bergembiro. Adopun orong-orong yong kofir don mendustokon

oyot-oyot Komi (Al-0ur' on) serto (mendugokon) menemui horiokhiroL moko mereko
tetop berodo dolom siksoon (neroko)."(or-Ruum: l4-16)

Firman Allah tersebut senada dengan firman Allah dalam surah asy-Syuura
ayatT, "Segolongan masuh surga, dan segolongan masuk neraha."

Yaumush Shad'i atau hari pemisahan juga. Allah Th'ala berfirman,

"Podo hori itu manusio keluor dori kuburnyo dolom keodoon yong bermocom-
mocom. " (oz-Zolzoloh' 5)

"Podo hori itu mereko terpisoh-pisoh."(or-Ruum' 43)

Di antaranya ialah Yaumul Ba'tsarat atau hari pemilahan. Orang-orang yang

beriman dipilah tersendiri dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik, seperti
yang ditegaskan dalam hadits sahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah mengumpulkan orang-orang yang
dahulu dan yang belakangan di tanah yang samd."

Atau, riwayat yang menyatakan, "Sesunguhnya akan kehmr seekm anak kambing
dari neraka, yang hemudian ditelan begitu saja oleh orang-orang hafir laksana seekor

burungyangsuhabijibizan."Inihadits sahihriwayatlbnul Mubarak danAbu Nu'aim.
Nabi saw. bersabda, 'Ada beberarta lrang yang diambil lalu dimasukkan ke

golongan kiri. Aku berkata kefiadn Allnh, 'Wahai Tuhanku, mereka ad.alah sahabat-

sahabatku.' Allah berfirman, 'Sesunguhnya karnu tidak tahu apa yang mereka ada-
ad.akan s etelah wafatmu. "'

Yaumul Faz'i atau hari kedahsyatan. Pada hakekatnya, merasa dahsyat adalah

cerminan kelemahan jiwa dalam menghadapi hal-hal baru yang di luar kebiasaan. Jika
terus seperti itu, ia akan menjadi orang yang pengecut. Akibatnya, jiwanya akan

mendambakan hal-hal yang dapat menguatkannya menghadapi huru-hara di akhirat.
Semua yang terjadi di akhirat itu dahsyat dan di luar kebiasaan sewaktu di dunia.
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Disebutk ln dalam Al-Qur'an,

"Aleteko tidok disusohkon oleh kedohsyoton yong besor."(ol-Anbiyoo': 103)

Terd;rpat perbedaan pendapat mengenai firman Allah tadi. Adayang berpendapat,

firman Allah tersebut senada dengan firman-Nya,

" Di itori itu tidok odo kobor gembiro bogi orong-orong yong berdoso." lol-
Furrloon: 22)

Tetalli, ada yang berpendapat bahwa Allah berfirman seperti itu setelah neraka
diperlihat kan kepada para calon penghuninya, dan disembelihnya kematian di jembatan

yang merrghubungkan antara surga dan neraka. Kata al-Hasan, yaitu pada waktu
Allah me ryuruh malaikat untuk membawa manusia ke neraka. Menurutnya, yang

dimaksuc dengan kednhsyatan yang besar ialah tiupan sangkakala terakhir ketika
mereka cisambut oleh para malaikat dengan menyampaikan kabar-kabar gembira

hingga m:reka keluar dari kubur.

Yaw,rut Tanadi atau hari panggil-memanggil. Allah berfirman,

"(Yo'tu) hori (ketiko) komu (lori) berpoling ke belokong."(ol-Mu'min: 33)

Dirirvayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Ketiha Allah
menyuruh Israfil meniup sanghakala sekali saja, maka merasa dahsyatlah seluruh
penghuni langit dan penghuni bumi."

Sepe rti yang sudah dijelaskan dalam riwayat di atas, setelah mereka mengalami

satu kali -iupan sangkakala saja lalu mereka binasa, selanjutnya Allah menjalankan
gunung-gunung dan menggoncangkan bumi seisinya, dan itulah yang difirmankan
oleh All;rh dalam surah an-Naazi'aat ayat 6-9, "(Sesungguhnya karnu akan
dibanghitban) padn hnri hetika tiupan pertamn mengguncanghan alam, tiupan pertama

itu diiriryli oleh tiupan hedua. Hati mnnusia pada hari itu sangat takut, pandnngannya

tunduh."
Man"rsia bergelimpangan di muka bumi dengan dicekam oleh kebingungan dan

rasa takul yang luar biasa. Sehingga, wanita-wanita yang menyusui melalaikan bayi
yang sedang disusuinya, wanita-wanita yang sedang hamil langsung melahirkan
kandungz nnya, dan anak-anak kecil langsung tumbuh ubannya. kda saat itu manusia

berpaling ke belakang lalu lari sambil saling menyeru atau memanggil. Menurut
Ibnul Ar;rbi, cukup banyak riwayat hadits serupa itu. Hal ini sebenarnya sudah

disinggur g oleh para ulama ketika mereka mengomentari sebuah hadits Abu Hurairah
tentang posisi manusia ketika bumi diganti dengan bumi lain.

Yawnud Du'a atau hari seruan atau panggil-memanggil juga. Seperti yang

dituturkan oleh Ibnul Arabi, seruan itu ada delapan macam.

Pertcma, seruan penghuni surga kepada penghuni neraka yang bernada mencela.
Kedu a, seruan minta tolong penghuni neraka kepada penghuni surga, sebagaimana

yang dice ritakan oleh Allah di beberapa ayat Al-Qur'an.
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Ketiga, pada hari kiamat kelak, masing-masing umat manusia akan diseru dengan
nama pemimpin mereka. Menurut al-Qurthubi, mereka diseru dengan kitab mereka.
Sedangkan, menurut Sari as-Siqthi, mereka dipanggil dengan nama nabi mereka.
Yang terakhir contohnya seperti, "Wahai umat Musa", atau "Wahai umat Isa", atau
"Wahai umat Muhammad", dan seterusnya. Kecuali orang-orang yang sangat mencintai
Allah. Mereka akan dipanggil dengan sebutan, "Hai orang-orang yang dikasihi Allah
! Datanglah kepada Thhan kalian!" Mendengar itu mereka sangat senang sekali,
sehingga hati mereka terasa mau copot.

Keempat, seruan malaikat, "Ketahuilah, sesungguhnya si fulan bin fulan
ditentukan sebagai orang yang benar-benar bahagia sehingga setelah ini ia tidak
akan celaka. Dan, sesungguhnya si fulan bin fulan ditentukan sebagai orang yang

celaka, sehingga setelah ia tidak akan bahagia."
Kelima, seruan saat kematian disembelih, "Wahai para penghuni surga, kalian

abadi dan tidak akan ada lagi kematian. Wahai para penghuni neraka, kalian abadi dan
tidak akan ada lagi kematian."

Keenam, seruan penghuni neraka kepada sesama mereka, 'Aduh, malangnya
kita", atau 'Aduh, celaka sekali kita", dan lain sebagainya.

Ketujuh, seruan para saksi atas orang-orang yang mendustakan Tuhan mereka,
"Ingatlah, laknat Allah atas orang-orang yang zalim."

Kedelafan, seruan Allah kepada penghuni surga, "Hai penguni surga, apakah

kalian puas?" Mereka menjawab, "Bagaimana kami tidak puas, sementara Engkau

telah memberi kami sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada siapa pun di antara

makhluk-Mu?" Allah berfirman, "Aku malah akan memberi kalian sesuatu yang lebih
baik lagi darihal itu, yakni keridhaan-Ku."

Menurut Syaikh al-Qurthubi, seruan kesembilan disampaikan oleh Abu Nu'aim
dari Marwan bin Muhammad bahwa ia berkata, "Suatu hari Abu Hazim al-Araj
melakukan dialog imaginatif. Ia berkata kepada dirinya sendiri, 'Hai al-Araj, pada

hari kiamat nanti akan ada yang menyeru, 'Wahai orang-orang yang telah melakukan

kesalahan ini dan dosa ini!' Aku lihat kamu segera bergabung dengan mereka. Ketika
kamu mendengar seruan yang sama, 'Wahai orang-orang yang pernah melakukan

dosa ini dan kesalahan ini!', aku lihat kamu, wahai al-Araj seperti ingin bergabung

dengan setiap golongan orang yang berbuat dosa."' Disebutkan dalam Al-Qur'an,

' t t o' o Aot'' 
u en}r';-i i t* "*r!-i"i3(1Y)rly'^.cS € A* E

"Don (ingotloh) hori (di woktu) Alloh menyeru mereko seroyo berkotq 'Di mono
sekutu-sekutu-Ku yong dohulu komu kotokon?"' (ol-Qoshosh, 62)

( 1 o )dd:., 
"At &i titl J yi'*,G-i"it

"Don (ingottoh) hori (di woktu) Alloh menyeru mereko seroyo nrr[oio. Apokoh

iowobonmu kepodo poro rosul?"' (ol-Qoshosh, 65)
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Cukrp banyak hadits tentang seruannya. Penjelasannya insya Allah akan

dibicarakan nanti dalam bab orang yang masuk surga tanpa dihisab.

Nan a lain lagi bagi hari kiamat di antaranya ialah, Yaumul Waaqi'ah atau hari

kejadian. Allah berfirman,

" Do,t opabilo perkotoon teloh iotuh otos mereko, Komi keluorkon seienis binotong
meloto dori bumi yong okon mengotokon kepodo mereko."(on-Noml' 82)

Yant; dimaksud denganperkataan di sini ialah kabar dari Allah tentang kiamat
yang sucah sangat dekat. Di antara tanda-tanda kiamat yang paling besar ialah

munculnya sejenis binatang melata. Namun, mengenai hal ini insya Allah akan

dibicarakan lebih lanjut nanti.

Yaumul Khafidhah war-Rafi'ah atau hari yang merendahkan dan yang

meninggikan. Maksudnya, meninggikan derajat kaum yang berada di surga, dan

merendahkan kaum yang berada di neraka. Di kalangan orang-orang Arab, kedua

kalimat lersebut lazim digunakan untuk hal-hal yang terkait dengan kedudukan.

Dengan l<ata lain, kedudukan yang rendah berarti hina, dan sebaliknya kedudukan
yang tinl;gi berarti mulia.

Sed:rngkan, dalam kaitannya dengan Allah, kedua kalimat tersebut dipakai untuk
hari kian,at yang memiliki makna luas; bisa makna yang sebenarnya dan bisa makna

majaz. Arau, makna kalimat kerja yang disandarkan pada kalimat benda atau tempat.

Contohn la seperti omongan orang Arab, "Malam yang tinggi dan siang yang rendah."

Atau, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an,

" (Titlok) sebenornyo tipu doyo(mu) di woktu molom don siong (yong mengholongi
kon i.)" (Sobo" 33)

Padi hakekatnya, hanya Allah sajalah yang kuasa merendahkan dan meninggikan.

Allah mr,ngangkat setinggi mungkin derajat para kekasih-Nya, dan merendahkan

serendat -rendahnya derajat musuh-musuh-Nya. Allah berfirman,

"(lnptloh) hori (ketiko) Komi mengumpulkon orong-orong yong tokwo kepodo Tuhon

Yong tVloho Pemuroh sebogoi perutuson yong terhormot don Komi okon mengholou
orong-orong yong durhoko ke neroko iohonam dolom keodoon dohogo."
(Mrrryom,85-86)

Dalz m hadits riwayat Muslim dan Ahmad dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda

"Pada huri hiamat nanti kita akan berada di atas sebuah tumpukan manusia."

Mer.urut Ibnul Arabi, hadits yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim ini terdapat

sedikit k:tidakcermatan. Yang dimaksud ialah bahwa pada hari kiamat nanti seluruh
makhluk berada pada tanah yang sama, kecuali Muhammad saw. dan umatnya yang

berada di atas mereka semua. Yaitu, di sebuah tanah mirip sebuah tumpukan dan

seluruh rnanusia berada di bawah mereka.

Dalz m riwayat Ahmad disebutkan, "Pada hari kiamat kelak aku dan umathu
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berada di sebuah anak bukit. Di sana aku diberi Pakainn bergaris berwarna hijau oleh

Tuhanku. Kemudian aku diberi tahu bahwa itu adalah sebunh tempat yang terpuji."
Menurut Ibnul Arabi, ketinggian atau keluhuran dalam soal kedudukan itu

bermacam-macam, dan terkait erat dengan prestasi masing-masing.
Keluhuran Muhammad saw. adalah berkat syafaatyang dipegangnya sejak awal

penciptaan makhluk. Beliau adalah makhluk pertama yang akan masuk surga, dan
yang mengetuk pintunya. Keluhuran orang-orang yang adil adalah seperti yang

diterangkan dalam hadits sahih riwayat Muslim bahwa Nabi saw. bersabdE "Pada

hari kiarnat nanti, orang-orang yang adil akan berada di atas sebuah mimbar terbuat
dari cahaya yang terletak di sebelah kanan Tuhan Yang Maha Pemurah, sernentara

hedua tangannya sama-sarna kanan. "
Keluhuran orang-orang yang ahli membaca Al-Qur'an adalah seperti yang

disebutkan dalam sebuah riwayat, "Bacalah dengan tartil, seperti kamu dahulu
membacanya di dunia, karena sesungguhnya kedudukanmu tergantung pada ayat
terahhir yang ahan hamu baca."

Keluhuran orang-orang yang mati syahid adalah seperti yang disebutkan dalam

hadits sahih riwayat Bukhari dan Ahmad, "Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat

seratus macam derajat yang disediahan oleh Allah bagi lrang-orang yang berjuang
pada jalan-Nya. " Hadits ini akan diterangkan nanti.

Keluhuran orang yang menjamin atau mengutus anak yatim adalah seperti yang

disabdakan oleh Nabi saw. dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslirn, "Di surga, aku
dan penjamin anak yatim seperti ini. (Beliau mengatakan hal itu sambil mengangkat
jari telunjuk danjari tengah secara berjajar rapat)."

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi saw. juga bersabda,
"Sesungguhnya penghuni surga yang di bawah itu dapat melihat sesama penghuni

surga yang berada di hamar-hama4 seperti layahnya mereka melihat bintang-bintang
hejora yang gemerlapan di ufuh langit. Abu Bahar dan Umar berada di antara mereha

sedang bersenang-senang. Aisyah dapat mengungguli Fatimah, karena Aisyah bersama

Nabi, sednnghan Fatimah bersama Ali."
Nama lain dari kiamat adalahYaumul Hisab atau hari perhitungan amal. Artinya,

pada hari itu Allah Yang Maha Mencipta lagi Mahasuci akan memeriksa amal-amal

seluruh makhluk, amal yang baik dan amal yang buruk. Dia akan memberikan balasan

sesuai dengan amal masing-masing. Orang yang baik dibalas kenikmatan, dan orang
yang tidak baik diberi sanksi azabyang pedih.

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi saw. bersabda, "Setiap kalian
pastiakanberbbarasecaralangsungdenganNlahtanpapwantara seorangpenerjemah."

Ada yang mengatakan, sesungguhnya Allah akan menghisab sendiri orang-orang
yang mukalaf secara bersamaan, bukan dengan cara satu persatu. Allah sanggup

melakukan itu, karena pada hakekatnya menghisab itu sama dengan menghukumi,
dan Dia adalah sebaik-baiknya Hakim. Allah berfirman,
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"Ketthuiloh bohwo segolo hukum (podo hori itu) kepunyoon-Nyo." (ol-
An'rrom: 621

"Dor Dioloh Hakim yong seboik-boiknyo. " (Yusuf : 80)

Disebutkan dalam sebuah riwayat, sesungguhnya ada orang yang sudah tua

sedang dihisab oleh Allah. Allah bertanya kepadanya, "Hai, oraang tua! Kamu tidak
adil. Sew:rktu masih kecil dan muda, Aku beri kamu berbagai macam nikmat. Tetapi,

ketika surlah besar dan dewasa, kamu durhaka kepada-Ku. Namun, karena Aku kasihan

kepadamu, maka pergilah. Aku telah mengampunimu atas dosa-dosamu itu."
Kemudia r dibawa kepada Allah seorang anak muda yang banyak dosa. Begitu berdiri
di hadapa r Allah, sepasang lututnya tampak gemetar sekali sehingga ia mau terjatuh.
Allah bertanya kepadanya, 'Apakah kamu tidak malu kepada-Ku? Apakah kamu
merasa t dak selalu Aku awasi? Apakah kamu tidak takut azab-Ku? Dan, apakah

kamu tidak tahu bahwa Aku selalu melihatmu?" Selanjutnya Allah memerintahkan
kepada nLalaikat untuk membawa anak muda itu dan melemparkannya ke dalam
jurang neraka Hawiyah.

Ada yang mengatakan bahwa para malaikat akan membantu menghisab amal-
amal perbuatan manusia, dan itu tentu saja atas perintah Allah. Jadi, status mereka
sama sepr:rti para hakim di dunia yang memutuskan perkata dengan adil sesuai dengan
perintah .\llah. Allah berfirman,

G;i'Jtir t .{tf Wtk gQL rut # ,sya,jl\ ol- 
rit"#<(rr;,si

"ses,ngguhnp orong-orong Wng menukor ioniinyo dengon Alloh don sumpohlsumpoh
mere'ka dengon horgo yong sedikit mereko itu tidok mendopot bogion (pohola) di
okhi,'ot. Alloh tidok okon berkoto-koto dengon mereko." (Ali lmron: 771

Tetapi, kepada orang yang tidak memiliki sifat tersebut, Allah berkenan
mengajaknya berkata-kata. Allah berkenan berkata-kata kepada orang-orang mukmin.
Dia menl;hisab mereka dengan cara yang sangat mudah, dan tanpa perlu perantara
penerjenLah segala. Hal itu sebagai penghormatan Allah kepada mereka, seperti
yang perrah Dia tunjukkan kepada Nabi Musa ketika Dia mengajaknya berbicara
langsung sewaktu ia berada digunung Sinai untuk menerima wahyu.

Sedengkan, kepada orang-orang kafir Allah tidak berkenan berbicara, karena
yang akan menghisab mereka adalah malaikat. lni jelas merupakan prioritas bagi
orang-orrng yang baik. Allah Mahakuasa untuk menghisab seluruh makhluk secara

sekaligus. Allah berfirman dalam surah Luqman ayat 2S,"TidaklflhAllahmenciptakan
dan menbangkitkan kamu (dari dalam hubur) itu melninhan hanyalah seperti
(menciptu,kan dan membanghitkan) satu jiwa sdjd."

Diri,vayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa ketika ia ditanya tentang cara Allah
menghiszLb para makhluk ia menjawab, "Sama seperti halnya Allah memberikan rezeki
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kepada mereka pada pagi hari, maka demikian pula ketika Allah menghisab mereka
semua."

Disebutkan dalamShnhih Mu^slim sebuahladits dari Abu Hurairah bahwa beberapa
orang sahabat bertanya kepada Rasulullafu 'Apakah pada hari kiamat nanti kami bisa

melihat Ti:han kami? " Beliau balik bertanya, 'Apakah kalian merasa sulit melihat mata}ari
di cuaca yang terang tanpa awan? Dan, apakah kalian merasa kesulitan melihat rembulan
pada malam purnama yang terang tanpa awan?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau
bersabda, "Demi Allnh yang jiwa Muhammad berala dalam genggaman-Nya, kalian
tidnh ahan hesulitan melihat Tuhan halian, sama se\erti halinn t'idnh, merasa hesulitan
melihat matahari atau rembulan di cuaca yang terang tanpa auan tersebut.

Allah lalu menghampiri selrang hamba don bertanya, 'Hai, bukankah Aku telah

memuliakan kamu, membimbing kamu, menjodohkan kamu, menudukkan kuda dan
unta untukmu, dan membiarkan kamu berkuasa serta hidup sejahtera?' Ia menjawab,
'Benar' Allah bertanya, 'Lalu, apa kamu mengira bahwa kamu akan bertemu Aku?'
Ia menjawab, 'Tidak.'Allah berfirman, 'Kalau begitu, Aku melupakan kamu seperti

hamu telah melupakan Aku.'
Selanjutnya Allah rnenghamPiri seorang hamba yang hedua dan mengajukan

pertanyaan yang sama se|erti tadi dan dijatoab lang sarna pula. Kemudian Allah
menghampiri hamba yang ketiga. Ketika diajukan pertanyaan yang samo seperti tadi, ia
menjawab, 'Ya Ti,thanku, aku beriman kePada-Mu, kepada Kitab-Mu, dan kepada rasul-
rasul utusan-Mu. Aku mengerjakan shalnt. ,Aku bersedzkah. Dan, aku pun berfuasa.'
Bahkan, iamemuji-mujiAltah sehebatmungkin. Allahkwnudianberfirman, 'I{emarilah,

sekarang Kami akan mengutus yang akan menjadi saksi atns dirimu.' Dalam hati ia
bertanya sendiri, 'Siapa yang akan diperintah Nl"ah menjadi saksi atns diriku?' Setelnh

mengunci mulutnya, Allnh lnlu menyuruh pahanya, Ayo, berbicaralah!' Maka fiaha,
d.aging, dan tulnng-tulnngnya senliri berbicara memberihan kesahsian atas segaln amnl
yang lernnh ia lahukan di dunia, sehingga ia tidak Punya alasan untuk menyangkal.

Itulnh orang munafik, dan itulah orang yang dimurkai oleh Allnh."'
Allah berfirman dalam surah al-Israaayatl4,"Bacalnh kitabmu cukublnh dirimu

sendiri pada uaktu itu sebagai penghisab terhadapmu."

Nama hari kiamat yang lain adalah Yaumus Su'al atauhari pertanggungiawaban.

Allah Yang Maha Mencipta, Mahasuci, dan Mahaluhur akan meminta pertanggung-
jawaban terhadap makhluk di dunia dan di akhirat untuk menegakkan hujjah dan

memperlihatkan hikmah. Allah berfirman,

"Tonyokonloh kepado Boni lsroel. 'Beropo bonyoknyo tondo-tondo (kebenoron)
yzng nyoto, yong teloh Komi berikon kepodo mereko."'(ol-Boqoroh= 2II)
"Don tonyokonloh kepodo Boni lsroel fentong negeri yong terletok di dekot lout."
(ol-A'roof = 163)

"Don tonyokonloh kepodo rosul-rosul Komi yong teloh Komi utus sebelum komu."
(oz-Zukhruuf' 451
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Ayat serupa itu masih banyak dalam Al-Qur'an. Allah juga berfirman,

'Agor Dio menonyokon kepodo orong-orong yong benor tentong kebenoron mereko."
(ol-,\hzob= 8)

"Don opobilo boyi-boyi wonito yong dikubur hidup-hidup ditonyo."(ot-Tokwiir: 8)

"tllol<o demi Tuhonm7 Komi posti okon menonyoi mereka semuo, tentong opo yong
mereko keriokon dohulu." (ol-Hiir: 921

Ada 1 ang berpendapat, yakni tentang pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah.

"Sesungguhnyo penglihotory pendengoro4 don hoti. semuonyo itu okon diminto
pertonggungiowobonnyo." (ol-lsroo':- 361

Nabi saw. bersabda, "Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan bergeser

sebelum iu ditanya tentang empat hal ...."
Diriv,ayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.

bersabda, "Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung-
jauaban ;erhadap yang diiim[innya. Seorang Amir adalah lemimpin terhadap
manusia ,lan ia ahan dimintai pertanggungjauaban terhadap yang dipimpinnya.
Seorang suarni adalah pemimpin bagi anggota keluarga dan ia ahan dimintai
pertanggungjauaban atas yang dipimpinnya. Seorang istri adalah pemim\in terhadnf
rumah tattgga suaminya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya.

Dan, seontng hamba adalah pemimpin terhadap harta tuannya dan ia ahan diminta
pertangguiqjanabanterhadapnya. Ingatlah, setiap kalianadalahPemimpin, dan setiap

h alian ak on diminta p ertanggungj aut ab an terhadap y ang dip impinny a. "
Namir lain kiamat adalah Yaurnusy Syahadat atau hari kesaksian. Kesaksian itu

ada empal macam.

Perta',na, kesaksian Nabi Muhammad saw. dan umatnya untuk membuktikan
kesaksian para rasul dahulu terhadap kaum mereka.

Kedua, kesaksian bumi, hari-hari, dan malam-malam atas segala perbuatan yang

dilakukan di dalamnya.

Ketig,r, kesaksian anggota-anggota tubuh. Allah berfirman,

"Podt hori (ketiko) lidoh, tongory don koki mereko meniodi soksi otos mereko."
(on-Nuur:24)
"Don mereko berkoto kepodo kulit merekq 'thlengapo komu meniodi so/<si otos komi."'
(Fushshilot:211

Keembat, hadits Anas bahwa Nabi saw. bersabd4 " ...... Setelah mulutnya dikunci
lalu dikatlkan kepada anggota-anggota tubuhnya, 'Berbicaralah.' Maka, semua
berbicara menyaksikan atas perbuatan-perbuatannya." Semua itu insya Allah akan

diterangk:m nanti.
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Kiamat disebut juga YaumulJidal atau haripembelaan. Allah berfirman dalam
surah an-Nahl ayat ILl, "(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk
membela diriny a sendiri. "

Disebutkan dalam sebuah hadits, "Padn hari kiamat nnnti setiap orang akan
berbicara sendiri-sendiri karena fengaruh dahsyatnya kinrnat, kecrnli Muhammad
sau. karena sesunguhnya belinu lun akan dimintai pertanggungjauaban tentang
umatnya."

Dalam suatu riwayat, Umar pernah berkata kepada Ka'ab ibnul-Ahbaf, "Wahai
Ka'ab, tolong buat takut kami, kobarkan semangat kami, ceritakan kepada kami, dan

sadarkan kami." Ka'ab menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, demi Allah yang jiwaku

berada dalam genggaman-Nya, sekalipun pada hari kiamat Anda datang dengan

membawa pahala amal tujuh puluh orang nabi, yang akan Anda hadapi jauh lebih
berat lagi dan Anda hanya akan mementingkan diri Anda sendiri saja. Sesungguhnya
jahanam itu memiliki jurang yang membuat malaikat atau nabi terpilih sekalipun
yang mendekatnya pasti bertekuk lutut. Bahkan, Ibrahim sang kekasih Allah sekalipun
akan menjulurkan pakaiannya seraya berkata, 'Wahai Tirhanku, aku Ibrahim kekasih-
Mu, pada hari ini hanya memohon kepada-Mu agar berkenan menyelamatkan aku."'
Umar berkata, "Wahai Ka'ab, di mana kamu dapatkan ayat Al-Qur'an yang
menerangkan hal itu?" Ka'ab menjawab, "Yaitu firman Allah dalam surah an-Nahl

ayat 111, '(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya
sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnnhan (balasan) apa yang telah diherjakannya,

sedang mereka tidah dianiaya (dirugihan). "'Ini kabar sahih riwayat Ibnul Mubarak

dan Abu Nu'aim.
Ibnu Abbas mengatakan, "Pada hari kiamat kelak akan ada pembelaan yang cukup

sengit terhadap manusia. Bahkan, roh akan membela jasadnya seraya berkata, 'Tuhan,

aku ini dari-Mu. Engkaulah yang telah menciptakan aku. Aku tidak punya tangan

untuk memukul. Aku tidak punya kaki untuk berjalan. Aku tidak punya mata untuk
melihat. Aku tidak punya telinga untuk mendengar. Dan, aku pun tidak punya akal

untuk berpikir. Aku akan masuk kembali ke dalam jasadku ini. Tolong ringankan

berbagai macam siksa yang tengah ia alami. Dan, tolong selamatkan aku.'

Jasadnya juga berkata membela diri, 'Tirhan, Engkau pula yang telah menciptakan

aku dengan tangan-Mu sendiri. Aku seperti kayu yang tidak punya tangan untuk
memukul. Tidak punya kaki untuk melangkah. Tidak punya mata untuk memandang.

Dan, tidak punya telinga untuk mendengar. Sekarang roh ini datang laksana cahaya

matahari. Karenanya, Iidahku bisa berbicara, mataku bisa memandang, kakiku bisa

berjalan, dan telingaku bisa mendengar. Tolong ringankan berbagai macam siksa yang

tengah ia alami. Dan, tolong selamatklan aku.'

Allah lalu membuat roh dan jasad menjelma menjadi seseorang yang buta dan

seseorang yang lumpuh. Keduanya memasuki sebuah kebun yang di dalamnya terdapat

sebatang pohon yang berbuah. Yang buta tidak bisa melihat pohon itu, sementara

yang lumpuh tidak sanggup mengambilnya. Yang lumpuh memanggil yang buta, 'Bawa
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aku mendekat ke pohon itu, nanti kita akan makan buahnya bersama-sama.' Sibuta
mencoba rnembawa si lumpuh mendekat. Tetapi, keduanya malah sama-sama terjatuh

dan tertinrpa pohon. Siapa yang merasa sakitnya?' Roh dan jasad menjawab, 'Kami

berdua.' Allah berfirman, 'Kalau begitu kalian sama-sama harus disiksa."'

Di ar,tara nama kiamat yang lain ialah Yaurnul Qishash atau hari pelaksanaan

hukuman Terdapat beberapa hadits yang menerangkan tentang hal itu yang insya

Allah akan diterangkan nanti.

Kian at disebut juga Yaumul Haaqqah atau hari yang nyata atau hari yang pasti

terjadi. K amat dinamai al-Haaqqah, karena segala sesuatu akan menjadi kenyataan

nanti. Atau, akan nyata ada sebagian manusia yang masuk surga, dan akan nyata ada

sebagian mereka yang masuk neraka. Ada yang mengatakan, kiamat disebut al-

Haaqqah, karena ia adalah suatu peristiwa yang pasti akan terjadi.
Nam;r lain kiamat adalah Yaumuth Thammah atau hari malapetaka. Itu adalah

kenyataarr yang pasti terjadi pada hari kiamat. Menurut al-Hasan, ath-Thammah

adalah tiu ran sangkakala yang kedua kali, dan itu terjadi ketika para penghuni neraka

digiring aau dihalau ke neraka.

Disebut juga Yaumush Shaakh-khah atau hari datangnya suara yang

memekal.kan. Menurut Ikrimah, ash-shaakh-khah ialah tiupan sangkakala yang

pertama kali,danath-thammah adalah tiupan sangkakala yang kedua kali. Sedangkan,

menurut z th-Thabari dan Ibnul Arzbi,ash-shaakh-khah adalah suarz yang memekakkan

sehingga bisa membuat tuli telinga yang mendengarnya. Demi Allah, segala yang

terjadi parla hari kiamat itu besa5, meskipun semuanya menjadi kecil jika dibandingkan

dengan A lah Yang Mahabesar.

Diselrut jtga Yaumul Wa'id atau hari ancaman, dan Yaumul Wa'ad atau hari
janji. Sesuai dengan kedua nama tersebut, pada hari kiamat nanti semua siksa yang

diancamkrm Allah akan dilaksanakan, dan semua yang dijanjikan-Nya akan dibulitikan.
Sesungguhnya Allah Yang Maha Mencipta telah mengeluarkan perintah, membuat

larangan, lenyatakan janji, dan membuat ancaman. Pada hakekatnya, ancaman adalah

berita tentang hukuman atas larangan yang dilanggaq, dan janji adalah berita tentang
pahala atas perintah yang dilaksanakan. Tetapi, masalah ini kemudian diselewengkan
pengertiannya oleh orang-orang ahli bid'ah.

Men rrut mereka, apabila seseorang melakukan satu dosa saja, maka ia akan
masuk neraka selama-lamanya. Sehingga, ia diperlakukan seperti orang-orang
yang kafir. Mereka hanya berpedoman pada segi lahiriah lafazh atau teks saja,

tanpa memahami karakter bahasa Arab dan apa yang tersirat dari ayat-ayat Al-
Qur'an secara kontekstual. Mereka menafikan syafaat yang dipegang oleh
Rasululla r Sanggahan atas pendapat mereka tersebut insya Allah akan diterangkan
nanti.

Nam,r lain kiamat adalah Yaumud Din atau hari pembalasan. Menurut bahasa

Arab,ad-)in itu bisa diartikan sebagai pembalasan.
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Yaumul Jaza' atau hari pembalasan. Allah berfi rman,

" Sesungguhnyo podo hori ini komu honyo diberi boloson menurutopo yong komu
keriokon. " (ot-Tohriam: 7)

/ e ll / e

..podohoriinitiop-tiopiiwodiberibotosoff-*ff {,:S-'"'lrt
Mu'min:. 171

Kiamat juga bisa disebut Yaumul Wafa' atau juga hari pembalasan. Allah
berfirman dalam surahan-Nuur ayat25,"DihariihtAllah akanmemberikanbalasan
yang setirn\al menurut semestinya. " Artinya, amal-amal kebajikan akan dibalas dengan

surga, dan amal-amal kejahatan akan dibalas dengan neraka. Kedua makna tersebut
tercakup dalam firman Allah,

"Sebogoi pemboloson dori apo yong teloh mereko keriokon."(ot-Touboh' 82)
.rzt

(\ v)d,{ t;g t^"t?
"Sebogoi boloson terhodop opo yong mereko keriokon."(os-Soidoh= I7)

Adapun yang menyangkut ancaman, adalah firman Allah dalam surah Faathir
ayat 36, "Dernikianlnh Kami membalas setiap orang yang sangat kafir"

Kiamat disebut juga Yaumun Nadamah atau hari penyesalan. Pada hari itu,
baik orang yang saleh maupun yangzalim, sama-sama menyesalinya. Ketika orang
yang saleh melihat balasan atas perbuatan baiknya, ia menyesal kenapa dahulu

sewaktu di dunia ia tidak tidak mau memperbanyak lagi perbuatannya tersebut.
Sedangkan, ketika orang yang zalim melihat balasan yang harus diterimanya, or-
ang yang zalim pun menyesal kenapa dahulu sewaktu masih di dunia ia tidak mau
bertobat.

Kiamat juga bisa disebut Yaumul Hasarah atau hari kerugian. Ketika orang
kafir harus menerima siksa yang tidak mungkin bisa dihindari, ia merasa sangat

rugi. Allah berfirman dalam surah Maryam ayat 39, "Beril.ah mereka peringatan

tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala lerkara telah diputu.s. " Peristiwa itu
terjadi pada saat penyembelihan kematian ketika makhluk sedang lalai pada hari
tersebut.

Disebut juga Yaumut Tabdil atau hari pergantian. Allah berfirman,

"(Yortu) podo hori (ketiko) bumi digonti dengon bumi yong loia don (demikion
pulo) longit. " (lbrohim: 47)

Masalah ini secara rinci sudah dibicarakan sebelumnya.
Nama lain kiamat adalahYaumuth Thallaq atau hari pertemuan. Allah berfirman

dalam surah al-Mu'min ayat 15, "Supaya di.a memperingatkan (manusia) tentnng
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hari perternuan." Pertemuan adalah ungkapan dari bertemunya dua makna atau fisik
oleh satu lan lain hal. Pertemuan ini ada empat macam.

Perta',na, bertemunya orang-orang yang mati dengan para pendahulu mereka,
lalu mereka ditanya tentang keadaan orang-orang yang masih hidup di dunia.
PembicariLan ini juga sudah diulas sebelumnya.

Kedu,L pertemuan orang yang mati dengan amalnya. Ini juga sudah dibahas

sebelumn'/a.
Kettgr', bertemunya makhkuk penghuni semua langit dan makhluk penghuni semua

bumi di padang mahsyar. Ini pun sudah dibicarakan sebelumnya.

Keem.Dat, bertemunya makhkuk dengan Allah Yang Maha Mencipta, Mahasuci,

dan Mahaluhur di hari kiamat dan di surga, seperti yang akan dibicarakan nanti.

Kiam rt disebut juga Yaumul Aztfah atau hari yang sangat dekat. Hari kiamat
memang sangat dekat sekali, dan segala sesuatu yang akan datang itu pasti sangat

dekat meskipun jangka waktunya masih lama. Allah berfirman dalam surah al-Ahzab

ayat 63, "l)an tahuhan hamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah

dekat waktunya."
Disebut jttga Yaumul Ma'ab atau hari kembali. Maksudnya, kembali kepada

Allah. Karena memang tidak pernah hilang sedikitpun dari Allah, maka ia kembali
kepada-N1a. Pada hakekatnya, Allah menciptakan seorang hamba dengan diberi
kebebasan untuk berbuat apa saja sekehendaknya, sehingga ia merasa punya ilmu,
pilihan, dan kebebasan. Tetapi, ketika telah dimatikan oleh Allah, ternyata ia tidak
punya apa-apa. Ia harus tunduk dan kembali kepada Allah. Karena memang tidak
pernah lepas dari Allah, maka ia selalu dalam posisi kembali kepada-Nya.
PersoalanrLya hanya tinggal waktu kapan ditentukan-Nya.

Juga disebut Yaumul Mashir atathari kepulangan. Allah berfirman dalam surah
an-Nuur a'.rat 42, "Dan kepunyaan Allahlah herajaan langit dan bumi, dan kepada

Allahlah ktmbali (semua mahhluk)" Semua makhluk itu pada hakekatnya sedang

berjalan m,lnuju urusan Allah, dan perjalanan mereka akan berakhir di negeri tempat
tinggal yarg abadi, yaitu di surga atau di neraka. Menyinggung tentang hak orang-
orangkafir Allahberfirman' 

(r .)J6r Ai r--* Jv rykJp
" Kotot:onloh, 'Bersenong-senongloh kolion, kareno sesungguhnyo tempot kemboli
kolion ioloh neroko. "' (!brohim: 30)

Di antara nama kiamat yang lain ialah Yaumul Qadha'atau hari keputusan.
Kiamat sel:aligus juga bisa disebut Yaumul Hukmi wa al-Fashli atau hari penetapan

hukum dan pemisahan. Kelak yang pertama kali akan diputuskan ialah masalah darah.

Dalam hadits riwayat Muslim dan Ahmad, Nabi saw. bersabda, "Setiap orang yang
memilihi emas dan perak harus mernenuhi dari hedua benda itu hahnya ...."

Kiamat disebut hari pemisahan, karena pada hari itu orang mukmin akan
dipisahkan dari orang kafit dan orang yang baik akan dipisahkan dari orang yang
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jahat. Allah berfirman dalam surah al-Mumtahanah ayat 3, "Pada hari kiamat Dia
akan memisahkan antara kamu." Hari, kiamat juga dinamai hari penetapan. Allah
berfirman,

" Demikionloh hukum Alloh yong ditetopkon-Nyo di ontoro komu." (ol-
Mumtohonoh = I0)

Kiamat disebut juga Yaumul Wazni atau hari timbangan amal. Allah berfirman
dalam surah al-Araaf. ayat 8, "Timbangan lada hari itu ialah kebenaran (keadilan)."

Pembicaraan mengenai hal ini lebih lanjut insya Allah akan diterangkan nanti.

Juga disebut Yaum Aqim atat hari yang kosong. Secara etimologi, aqim adalah

ungkapan tentang seseorang yang tidak punya anak sama sekali alias mandul. Jadi,
disebut hari yang kosong, karena setelah itu tidak ada hari-hari lagi yang bisa

diharapkan untuk menyempurnakan kekosongannya.

Disebut juga YaumAsir atau hari yang sulit. Ini hanya berlaku bagi orang-orang
kafir saja. Sulit adalah lawan kata mudah, yaitu sulit bagi orang-orang kafir. Mereka
melihat ada harapan pada hari kiamat, tetapi tidak berani memastikan bahwa itu adalah

harapan. Dan, ketika orang-orang yangberiman keluardari neraka, mereka meminta

seperti itu. Tetapi, dijawab oleh Allah,

" Tinggolloh dengon hino di dolomnyo, don iongon komu berbicoro dengon Aku."
(ol-Mu'minuun, I08)

Firman Allah tadi merupakan penolakan secara tegas atas permintaan mereka
yang ingin keluar dari neraka seperti orang-orang yang beriman. Insya Allah
pembicaraan tentang masalah ini akan diterangkan dalam bab mengenai neraka.

Adapun orang-orang yang beriman selalu mengalami kemudahan demi kemudahan.

Ketika sedang dihisab di padang mahsyar, proses hisabnya dilakukan secara cepat.

Ketika amalnya sedang ditimbang, amalnya yang baik lebih berat daripada amalnya
yang buruk. Ketika menyeberangijembatan neraka, ia bisa melewatinya dengan

cepat dan selamat. Sementara orang-orang kafir mengalami kesulitan demi kesulitan
sebelum akhirnya terdampar di neraka jahanam, sebagai tempat menetap yang

kekal.
Kiamat disebut juga Yaum Masyhud ata:u hari yang disaksikan. Kiamat dinamai

seperti itu, karena seluruh makhluk menyaksikannya. Atau, karena para syuhada

(orang-orang yang mati syahid) ikut hadir menyaksikan di sana.

Disebut juga Yaumut Taghabun atau hari penampakan. Kiamat dinamai seperti
ini, karena pada hari itu tempat manusia sudah tampak jelas di sisi Allah; sebagian

ada yang di surga, dan sebagian lagi ada yang di neraka. A/-Taghabun juga bisa diartikan

sisa dalam hubungan muamalah bagi kedua belah pihak yang bersangkutan, baik di

dunia maupun di akhirat. Masing-masing dari keduanya adalah milik Allah, dan salah

satunya hanya diberikan kepada yang mau meninggalkan bagiannya yang lain. Allah

berfirman,
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"Borc ngsiopo menghendoki kehidupon sekorong (duniowi), moko Komi segerokon

boginro di dunio itu opo yong Komi kehendoki bogi orong yang Kami kehendoki."
(o!-lsroo'= l8)
"Borcngsiopo yong menghendoki keuntungon di okhiror, okon Komi tomboh
keunl'ngon itu boginyo; don borongsiopo yong menghendoki keuntungon di dunio,
Komi berikon kepodonyo sebogion dori keuntungon dunio don tidok odo boginyo
suotu bogion pun di okhirot. " (osy-Syuuro: 20)

Jadi, barangsiapa menghendaki akhirat, usahanya akan disyukuri dan ia akan

mendapatlran bagian yang penuh di akhirat.
Kiam;rt disebut Yaum Abus atau hari-hari yang muram, karena pada hari itu

banyak mrLka manusia yang menjadi muram memikirkan nasibnya. Atau, juga bisa

disebut Yaum Qamtharira atau hari yang genting dan terasa sangat panjang, karena
pada hari ir.u manusia sedang dicekam oleh huru-hara yang dahsyat. Masing-masing

hanya melnikirkan diri sendiri, sehingga membikin mata mereka kelihatan selalu
dalam kearlaan terbelalak, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah surah
Ibrahim ayat 42, "Pada wahtu itu mata (mereka) terbelalnk."

Kiamz t pun disebut Yaum Tubla as-Sara'ir atauhari dinampakkan segala rahasia.

Maksudnya, pada hari itu semua yang tersembunyi akan diperlihatkan lewat
timbangan dan buku catatan amal.

Juga rtisebut Yaurn La Tamlihu Nafsun li Nafsin Syai'an atau hari di mana

setiap orang tidak memiliki kekuasaan apa-apa terhadap orang lain. Contohnya seperti
firman Allz h,

" Don iagoloh dirimu dori (ozob) hori (kiomo| yong podo hori itu) seseorong tidok dopot
membelo orong loiry wolou sedikitpun; don (begitu pulo) tidok diterimo syofoot don
tebuson doripodonyq don tidokloh mereko okon drtolong."(ol-Boqoroh, 48)

"Yoitu hori yong seorong korib tidok dopot memberi monfoot kepodo koribnyo
sedikitpun. " (od-Dukhoon, 4l )
Masinl5-masing tergantung pada apa yang telah diusahakannya sendiri. Seseorang

sudah tidalr ada gunanya lagi memberikan manfaat kepada orang lain sedikit pun.

Bahkan, masing-masing harus dipisahkan dari saudaranya dan juga dari ayahnya. Karena

itulah, hari kiamat dinamai hari keputusan, pemisahan, atau pelarian. Allah berfirman,

( \ v;riu, ok J:"r)t i"; oL

"sesuttgguhnyo hori keputuson odaloh suotu woktu yang ditetopkon." (on-
Nobo', 171
e t t! (o to.l, 1..'o.
;$1'r" \\ s *G -t( o)*..i s ii :(r \*i u ;-A * iy-
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"Podo hori ketiko monusio lori dori soudoronyq dori ibu don bopoknyo. dori istri
don onok-onoknyo. Setiop orong dori mereko podo hori itu mempunyoi uruson yong
cukup menyibukkonnyo." (Aboso: 34-371

Pada waktu itu akan ada orang yang disebut orang bangkrut, karena semua amal

kebajikannya telah habis untuk diberikan kepada orang lain yang pernah dizaliminya.
Sehingga, jika masih ada tanggungan, ia harus menerima dosa orang lain tersebut.
Dan, hal ini insya Allah akan dibicarakan pada bab tersendiri nanti.

Kiamat disebut juga Yaum Yud.'auna lla NariJahdnnam atau hari orang-orang
kafir didorong menuju neraka jahanam dengan cara diseret atas muka mereka,
sebagaimana yang dinyatakandalam firman Allah surah al-Qamar ayat48,"(Ingatlah)
pada hari mereha diseret ke neraka atas muh,a mereka."

Disebut juga dengan Yaumut Toqallub atau hari kegoncangan. Allah berfirman
dalam surah an-Nuur ayat 37 ,"Mereka takut kepadn suatu hari yang (di hari itu) hati
dnn penglihatan menjadi goncang. " Maksudnya, hati dan pandangan orang-orang kafir.

Karena tergoncang, hati mereka berpindah dari tempatnya ke kerongkongan tanpa

bisa kembali lagi ke tempat semula atau keluar darinya. Dan karena tergoncang,
pandangan mata mereka yang semula awas dan memakai celak berubah menjadi biru
dan buta. Ada yang mengatakan, pada waktu itu hati mereka terombang-ambing
antara keinginan kuat untuk bisa selamat dan rasa takut yang mencekam. Sementara
pandangan mata dengannanar mengawasi dari arah mana buku catatan amal mereka
diterimakan oleh Allah kepada mereka. Juga ada yang mengatakan, pada waktu itu
hati orang-orang musyrik berubah dari bimbang menjadi yakin setelah pandangan

mata mereka melihat sendiri kebenaran-kebenaran. Tetapi, keyakinan yang sudah

berada di akhirat tersebut menjadi tidak ada gunanya sama sekali bagi mereka.
Kiamat disebut juga Yaumusy Syukhusy wa al-Iqna'atau hari tunduk dan

menerima apa adanya. Allah berfirman dalam surah Ibrahim ayat 42,"Sesungguhnya
Allnh memberi tangguh hePada mereka sampai hari yang Pada waktu itu mata (mereka)

terbelalak. " Menurut al-Farra', maksudnya ialah mata orang-orang kafir itu tidak bisa

terpejam karena menyaksikan berbagai huru-hara yang terjadi pada hari itu.
Kata Ibnu Abbas dalamTafsir ath-Thabari danThfsir al-Baghawi, '?ada waktu

itu pandangan mata seluruh makhluk mengarah ke atas karena saking bingungnya,
dan mereka tidak sanggup memejamkannya barang sebentar pun. Dalam surah hrahim
ayat 43 disebutkan, 'Mereka datang bergegas-gegas memenuhi pangilan' dengan tetap
membelalakkan mata mereka."

Menurut Mujahid, adh-Dhahhak, dan al-Hasan, makna firman Allah dalam surah
Ibrahim ayat43, "Dengan menganghathepalanya", ialah dengan mendongakkan muka
ke atas langit.

Kata al-Hasan, "Pada waktu itu wajah manusia memandang ke langit. Mereka
tidak mau saling memandang."

Ada yang bertanya, lalu bagaimana hubungannya dengan firman Allah surah al-

Qalam ayat 43, "(Dalam keadaan) pandnngan mereka tunduk ke bawah", dan surah

Bogion Keduo: Peristiwo Kiomot don Akhirot 
- 

259



al-Qamar ayat7 , "Sambil menundukhan pand.angan-pandangan mereka"? Bagaimana

mungkin ,)rang yang sedang mengangkat kepalanya sekaligus bisa memandang cukup

lama sam ril menunduk?

Jawa)lnya ialah bahwa ketika berlalu menuju padang mahsyar, pandangan mereka

menundu< seperti yang diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur'an. Namun, ketika

mereka srrdah berkumpul dan sudah berdiri cukup lama di tempat tersebut, mereka
merasa kt'bingungan seakan-akan mereka tidak punya hati. Mereka lalu mengangkat

kepala ke atas dan memandang cukup lama, sehingga hampir tak berkedip. Bahkan,

seolah-olz h mereka lupa untuk terpejam atau memang sudah tidak tahu bagaimana

caranya t,:rpejam, karena pada saat itu mereka sedang dicekam kesedihan dan

kesulitan Tang luarbiasa.
Namrr lain kiamat ialah Yaum La Yanthiquna wal la Yu'dzuna Lahum

Faya'tadztrun atau,

"Hori yong mereko tidok dopotberbicorq don tidok diizinkon kepodo mereko meminto
uzur ;ehinggo mereko dopot minto uzur." (ol-Mursolot: 35).

Hal itu ketika Allah berfirman kepada mereka dalam surah al-Mu'minuun ayat

l08, "Tin5gallah dengan hina di dnlamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan

Ahu." Sett:lah itu jahanam lalu dibalikkan atas mereka, seperti yang insya Allah akan

diterangkzn dalam bab tentang neraka nanti.
Kiam;rt disebut jrga Yaum La Yanfa'u Li azh-Zhalimina Ma'dziratuhum atau

sebagaimana firman Allah dalam surah al-Mu'min ayat 52, "Hari yang tidah berguna

bagi orang-orang zalim permintaan maafnya. " Seandainya diizinkan kepada mereka
pun, tidak berarti dengan mengatakan kepada mereka "mintalah maaf', seperti
firman All:rh dalam surah al-Ahzab ayat 67, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
telah menc:ati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar hami." Juga seperti
firman Allirh dalam surah al-Mu'minuun ayat 108, "Ya Tuhan kami, heluarkanlah
hami dari[adanya."

Nama lain kiamat adalah Yaum Wala Yaktumunallaha Haditsa atau hari,

"tl4ereko tidok dopot menyembunyikon (dori Alloh) suotu keiodion pun." (on-
Nisocr'= 421

Yaumttl Fitnah atauhai azab. Allah berfirman,

' t,o, ./c,. 1, or'o.
( \ Y)d-.jrir )d\ 'P f^ f-x

" (Hori oemboloson itu ioloh) podo hori ketiko mereko diozob di otos opi nereko."
(odz-Dzooriyoot: I3)
Yaum l,a M ardda Lahu M inallah atau sebagaimana fi rman Allah surah ar-Ruum

ayat 43, "Hari yang tidak dafat ditolak kedatangannya. " Tidak ada seorang pun yang
sanggup mr:nolak kedatangan hari kiamat yang telah diputuskan oleh Allah entah
kapan wakt rnya.
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Yaumul Ghaasyiyah atau yang menyelimuti, karena pada hari kiamat itu manusia
sedang diselimuti oleh ketakutan secara merata. Allah berfirman,

tq
4 z I lz .z ./t , . /c /

(Y o)J>l qlJe ,./Jr: V **
" /vlokq podo hori rtu fiodo seorong pun yong menyikso sepefii sikso-Nyo." (ol-
Foir,25l
Yaum La Bai'un Fihi Wala Khilal atau hari yang tidak ada jual beli dan per-

sahabatan. Allah berfirman,

'Kotokonloh kepodo hombo-hombo-Ku yong teloh berimon, 'Hendokloh mereko
mendirikon sholoT menofkohkon sebogion rezeki yong Komi berikon kepodo mereko
secoro sembunyi otoupun terong-terongon sebelum dotong hori (kiomot) yong podo
hori itu tidok odo iuol beli don persohoboton."'(lbrohim= 3I)
"Hoi orong-orong yong berimo7 beloniokonloh (di iolon Alloh) sebogian dori rezeki
yong teloh Komi berikon kepodomu sebelum dotong hori yong podo hori itu tidok
odo logi iuol beli don tidok odo logi persahoboton yong okrob don tidok odo /ogi
syofoot. " (ol-Boqoroh= 2541

Nama lain hari kiamat adalah Yaum La Raiba Fihi ata:u hari yang tidak ada

keraguan sama sekali. Kalaupun ada keraguan pada orang-orang kafif, itu namanya

bukan keraguan berdasarkan dalil yang secara nyata menunjukkan hal itu, seperti
yang difirmankan oleh Allah dalam surah Ibrahim ayat l0, "Apahah ada heraguan
terhadap Allah?" Tidakada keraguan pada Allah untuk berbuat apa saja sekehendak-
Nya. Di samping ada yang yakin, sebagian manusia juga ada yang meragukan hari
kiamat. Tetapi, keraguan mereka itu sama sekali tidak berpengaruh, karena sudah

adanya beberapa dalil kuat yang menunjukkan hal itu. Hari kiamat adalah hari yang

tidak perlu diragukan lagi kedatangannya, berdasarkan dalil-dalil yang sudah ada.

Orang yang meragukannya berarti hatinya lemah. Allah berfirman,
,ro.//tcta,

;d, F & 'it: Gll\ d 'itt ".*lt 'r^ ,i,t dt{ 'C:s
,- 2

,o , . t // z 94 , t d

(V)_r,lJr e,J ui-"irt ,rt, (e.nrl)a;.\zeU*J,l oly1l);r6
" Yong'demikion itu, koreno sesungguhnyo Alloh. Dioloh yong hok don Dioloh yong
menghidupkon segolo yong moti. Sesungguhnya Alloh /ilohokuoso otos segolo
sesuotu. Don sesungguhnyo hori kiomot itu postiloh dotong tok odo keroguon
podonyo, don bohwo Alloh membongkitkan semuo orong di dalom kubur."(ol-
Hoii, 6-7)

Kiamat disebut jtgaYaum Tabyadh-dhu Wujuhun Wataswaddu Wujuhun atat,
arrr.nr./, . o / , t /o/ o /
o_f ) )_p) o_f ) oH ?y-
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"Ho'i yong podo woktu itu odo muko yong meniodi putih berseri, don odo pulo muko
yong rnrnlodi hitom mllrom."(Ali !mron. 106)

Insya Allah masalah ini akan diterangkan nanti.

Kianut juga disebut Yaumul Adzan atauhari pengumuman. Diriwayatkan bahwa

pada sutau hari Thawus menemui Khalifah Hisyam bin Abdul Malik. "Bertakwalah
kepada A,lah, dan waspadalah terhadap hari azan," kata Thawus. 'Apa itu hariazan?"
tanya Hisyam. "Yaitu firman Allah dalam surah al-Araaf ayat 44,'Kemudian seorang

penyeru (malaikat) tnengumumkan di antara kedua golongan itu, 'Kutukan Allah
ditirnpahan kepada orang-orang yang zalim. "' jawab Thawus.Mendengar jawaban itu
Hisyam lrmgsung jatuh pingsan. Lalu, Thawus berkata, "Ini belum seberapa."

KianLat disebut juga Yaumusy Syafa'at atau hari pertolongan. Allah berfirman,

"sio,tokoh yong dopot memberi syofoot di sisi Alloh tonpo izinnyo?" lol
Boqoroh= 2551

"Dan mereko tiodo memberi syafoot meloinkon kepodo orong yong diridhoi Alloh."
(ol-,[nbiyoo" 281

"Don tiodoloh berguno syofootdi sisi Alloh meloinkon bogi orong yong teloh diizinkon-

Nyo." (Sobo" 23)

"tl4ot:o, komi tidok mempunyoi pemberi syofoot seorong pun." (osy-
Syutr 'oroo'= I00)

Namz lain kiamat adalah Yaumul Arq atau hari keringat. Keterangan mengenai

ini insya l.llah akan dibicarakan pada bab selanjutnya nanti.

Kiamat disebut juga Yaumul Qalaq wa al-Iaul.an atau hari kegelisahan dan

pergolakan. Karena, pada hari itu jiwa manusia sedang sangat gelisah dan bergolak

tak menertu memikirkan nasib masing-masing.

Juga c isebut Yaumul Firar atauhai pelarian. Allah berfirman dalam surah Abasa

ayat34-46, "Pada hari hetika manusin lari dari saudnranya, dari ibu dan bapaknya,

dari istri aan anah-anaknya." Pada hari itu setiap orang akan lari menghindar dari

siapa pun, karena khawatir akan dituntut pertanggungjawabannya atas yang masih

menjadi be bannya. Atau, khawatir mereka akan melihat kedahsyatan yang tengah ia

hadapi.

Kata l\bdullah bin Thahir al-Abhari, "Ia lari dari mereka karena ia tahu persis

bahwa mer:ka sama sekali tidak sanggup menolongnya. Mereka lemah seperti dirinya.

Satu-satun 7a yang bisa menolong mengatasi kesulitan tersebut hanyalah Allah. Kalau
saja ia sudah menyadari hal itu sewaktu di dunia, niscaya ia hanya akan mengandalkan
kepada Allith semata."

Kata ar -Hasan, "hda hari kiamat nanti, orang pertama yang akan lari dari ayahnya

sendiri ialah Nabi lbrahim. Orang pertama yang akan lari dari putranya ialah Nabi

Nuh. Dan, ,rrang pertama yang akan Iari dari istrinya ialah Nabi Luth."
Menurut al-Hasan, ayat ini diturunkan menyinggung tentang nabi-nabi Allah
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tersebut. Sungguh itu adalah pelarian yang tragis. Semoga Allah menyelamatkan
kita dari huru-hara hari kiamat dengan perantara kebenaran Muhammad saw., sang
nabi pembawa rahmat, dan kebenaran para sahabat beliau yang mulia. Semoga kita
termasuk orang yang dikumpulkan bersama mereka. Mudah-mudahan shalawat dan

salam sejahtera senantiasa dicurahkan kepada junjungan kita Muhammad saw berikut
seluruh keluarga dan sahabatnya. Amin.

Kata Syaikh Al-Qurthubi, "Itulah beberapa nama lain bagi hari kiamat yang

dikemukakan oleh para ulama ahli tafsir. Di antaranya ialah Ibnu Najjah dalam kitabnya
Subul al-Iilrairat, Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnyaAl-Ihya' Uumud Din dan
lainnya, al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbar dan terutama ialah al-Qadhi Abu
Bakar ibnul-Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin."

Syukur alhamdulillah saya masih bisa memberikan beberapa tambahan. Masih
terbuka lebar nama-nama lain bagi hari kiamat yang belum sempat disebutkan tadi.
Contohnya saja seperti Yaumul Khazyf yang berarti hari kehinaan,Yaurnut Todlayyuq
yang berarti hari berdesak-desakan, Yaumu.dz Dzulli yang berarti hari kenistaan,
Youmul lftiqar yang berarti hari kemiskinan atau kebutuhan, Yaumul Miqat yang
berarti hari pertemuan, atau Yaumul Mirshad yang berarti hari penantian. Masih
banyak lagi nama-nama lain yang insya Allah akan saya singgung pada pembicaraan

bab-bab selanjutnya nanti.

Huru-hara Besar dan Hal-hal Mengerikan
yang Dihadapi Manusia Ketika Berada
di Padang Mahsyar

l-Muhasabi dalam kitabnyaAt-Thwahhum wa al-,Ahwal mengatakan, 'Allah akan

makhluk dari golongan jin danmanusia di padang mahsyar dalam

keadaan telanjang dan hina dina. Kekuasaan sudah dicabut dari raja-raja yang pernah

berkuasa di muka bumi. Mereka menjadi kerdil dan tidak lagi sombong. Mereka

menjadi hina setelah lama berkuasa secara diktator atas hamba-hamba Allah dimuka
bumi.

Kemudian muncullah binatang-binatang buas dari tempat-tempatnya dengan

menundukkan kepala. Mereka yang begitu ganas terhadap makhluk-makhluk lain,

saat itu tampak hina tak berdaya oleh dahsyatnya huru-hara hari kebangkitan. Mereka
mengambil tempat dibelakang maktrlukbernama manusiadan jin dengan tertunduk.

Selanjutnya muncullah rombongan makhluk bernama setan dengan hina tak
berdaya di hadapan Allah Yang Mahakuasa, setelah sebelumnya mereka begitu congkak

dan pongah.

Ketika seluruh manusia, jin, setan, binatang buas, binatang ternak, binatang

serangga, dan makhluk bumi lainnya secara lengkap sudah berkumpul menjadi satu

di padang mahsyar di hadapan Allah, maka mendadak bintang-bintang di langit jatuh
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bergugu:an di atas kepala mereka. Cahaya matahari dan rembulan dihapus, sehingga

cuaca ge lap menyelimuti mereka selama lima ratus tahun. Terdengar suara yang

memekakkan telinga mereka ketika langit lapis pertama atau langit dunia terbelah
dan tercirbik-cabik oleh dahsyatnya huru-hara kiamat. Kemudian langit hancur dan

meleleh seperti perak yang meleleh, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Yang

Maha Mt:maksa, Maha Memberkahi, dan Mahatinggi,

'tl4oko, opobilo longit teloh terbeloh don meniodi meroh mowor seperti (kilopon)
minyak. '(or-Rohmoon : 37)

'Pooo hori ketiko longit meniodi seperti luluhon peroN don gunung-gunung meniodi
sepe'rri bulu (yong beterbongon). '(ol-Mo'oorii = 8-9)
Setelah itu para malaikat turun dari tempatnya di langit menuju bumi dengan

tetap mensucikan Tirhannya. Kehadiran mereka ke muka bumi ini sempat menakutkan

dan menr:iptakan suasana tegang di kalangan seluruh makhluk bumi yang sudah ada

terlebih ,lahulu di padang mahsyar. Tubuh mereka besar-besar, dan suara mereka

keras me,nggelegar. Padahal, keadaan para malaikat itu sama. Mereka juga sama-

sama secang ketakutan dan tertunduk tak berdaya di hadapan Allah. Mereka pun

menundu kkan kepala di hadapan-Nya.

Setelah seluruh malaikat penghuni langit lapis pertama sampai lapis turun ke

bumi dan bergabung menjadi satu dengan seluruh makhluk penghuni bumi, selama

sepuluh trrhun matahari ditambah panasnya lalu didekatkan tepat di atas kepala seluruh

makhluk. Pada hari itu tidak ada naungan sama sekali selain naungan'Arasy Tuhan

Yang Mara Pemurah. Semua merasa dilanda panas yang luar biasa dan sangat
menyiksz. Suara hiruk-pikuk mewarnai mereka yang sedang saling berdesakkan.
Telapak kaki mereka saling menginjak. Tenggorokan mereka terasa haus.

Mert:ka semua berkumpul jadi satu di bawah terik matahari yang menyengat

sangat pznas. Desah napas mereka terdengar tersengal-sengal. Tubuh mereka
berhimpitan sangat rapat dan tidak ada celah sedikitpun. Keringat pun mengucur

dari tubulL mereka ke muka bumi. Mula-mula hanya setinggi mata kaki, lalu semakin

naik sesuzri dengan martabat mereka di sisi Allah; apakah ia termasuk yang beruntung
atau yang celaka. Ada di antara mereka yang keringatnya naik sampai sebatas pundak.

Ada yang sampai sebatas telinga. Dan, bahkan ada yang sampai sebatas ujung kepala

sehingga hampir menenggelamkannya."
Mentrrut keterangan al-Muhasabi tadi, peristiwa terbelahnya langit terjadi setelah

seluruh n:anusia berkumpul di padang mahsyar. Ini bertentangan dengan apa yang

telah sayzt sampaikan sebelumnya bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelumnya

berdasark,m dalil Al-Qur'an dari pendekatan lahiriah, dan juga berdasarkan keterangan

hadits ma:fu dari Abu Hurairah.
Sedarrgkan yang dituturkan oleh al-Muhasabi di atas juga diriwayatkan Ibnu

Abbas yar g berbunyi, "Pada hari kiamat nanti, bumi akan diratakan seperti meratakan
kulit yang disamak, dan luasnya ditambah sekian dan sekian. Seluruh makhluk berada

di tanah yz ng sama, baik jin maupun manusia. Pada saat itulah tiba-tiba langit dicabut
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dari para penghuninya, sehingga mereka bertebaran di muka bumi. Padahal jumlah
mereka jauh lebih banyak daripada jumlah seluruh makhluk yang ada di bumi."

Selengkapnya hadits tadi diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitabnyaAr-
Raqa'rq dari Aui dari Abu al-Minhal alias Yassar bin Salamah ar-Rayahi, dari Syahr
bin Hausyab, dan dari Ibnu Abbas.

Selain itu, dalam Zawaid az-Zuhdi,Ibnul Mubarak juga meriwayatkan hadits
senada dari Juwaibir dari adh-Dhahhak bahwa ia berkata, "hda hari kiamat nanti,
Allah memerintahkan langit lapis pertama atau langit dunia untuk terbelah, lalu para

malaikat penghuninya turun ke bumi mengelilingi seluruh penghuninya. Perintah
yang sama Allah sampaikan kepada langit lapis dua, lalu para malaikat yang
menghuninya pun turun ke bumi. Mereka berbaris di belakangnya. Begitu seterusnya
sampai pada langit lapis yang ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Masing-
masing penghuninya berbaris secara berkelompok-kelompok. Ketika Allah Yang
Mahaluhu4 Mahaagung, lagi Mahakuasa turun dari 'Arasy, Dia melihat ke segenap
penjuru langit dan bumi yang penuh dengan barisan malaikat yang sedang berdiri
tegak dan rapi tanpa bisa ditembus oleh siapa pun. Itulah makna firman Allah,

-t \ )tbii ,.r tsk"oi ,{a-,t ,t o;l
..lJ

t,*96
ilf t)trjis f"rfi

*b) u

\)(rY)r(& JLu,
'Hoi iomooh iin don monusiq iiko komu songgup menembus (melintosi) peniuru
longit don bumi, moko lintosiloh. Komu ridok dopot menembusnyo meloinkon dengon
kekuoton.' (or-Rohmoon' 33)

Waktu itu sudah tidak ada kekuasaan sama sekali, kecuali milik Allah semata.

Allah berfirman dalam surah al-Fajr ayat22, 'Dan datanglah Tuhanmu sedang malnikat
berbaris-baris.'Allah juga berfirman dalam surah al-Haaqqah ayat16,'Danterbelahlah
l.angit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan, malaikat-malaikat berada di
penjuru-penjuru langit.'Pada saat itulah tiba-tiba mereka mendengar suara yang

memerintahkan supaya mereka siap-siap untuk dihisab."
Tetapi menurut saya, kedua sanad Ibnul Mubarak tersebut tidak sahih, karena

Syahr dan Juwaibir, adalah dua perawi yang dianggap lemah oleh Bukhari, Muslim,
dan sejumlah ulama ahli hadits lainnya.

Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu llrn al-Akhirat juga menuturkan riwayat
serupa dari Ibnu Abbas dan adh-Dhahhak, seperti yang telah dituturkan oleh al-
Muhasabi tadi Ia berkata, "Ketika seluruh makhluk sudah berkumpul di satu
tempat, Allah Yang Mahaagung memerintahkan kepada malaikat penguni langit
lapis pertama atau langit dunia untuk menguasai mereka. Masing-masing malaikat
tersebut memegang satu orang untuk dipindahkan ke bumi kedua yang berwarna
putih menyala seperti perak. Dengan membentuk satu lingkaran, malaikat
penghuni Iangit lapis pertama tadi berdiri di belakang makhluk seluruh alam.
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Ternyata jumlah mereka lebih banyak sepuluh kali lipat daripada jumlah makhluk

seluruh alam.

Selarrjutnya Allah memerintahkan malaikat penghuni langit lapis kedua untuk
membentuk satu lingkaran, dan jumlah mereka lebih banyak dua puluh kali lipat.
Kemudian malaikat penghuni langit lapis ketiga turun sambil membentuk lingkaran

di belakarrgnya, dan jumlah mereka lebih banyak tiga puluh kali lipat. Lalu, malaikat

penghuni langit lapis keempat turun sambil membentuk Iingkaran di belakangnya,

dan jumla h mereka lebih banyak empat puluh kali lipat. Kemudian malaikat penghuni

langit lap s kelima turun sambil membentuk lingkaran di belakangnya, dan jumlah

mereka k bih banyak lima puluh kali lipat. Setelah itu malaikat penghuni langit lapis

keenam trrun sambil membentuk lingkaran di belakangnya, dan jumlah mereka lebih
banyak enam puluh kali lipat. Terakhir giliran malaikat penghuni lapis ketujuh yang

turun sarbil membentuk lingkaran yang sama di belakangnya lagi, dan jumlah mereka

lebih ban'*,ak tujuh puluh kali lipat.
Pada saat itu seluruh makhluk saling campur aduk jadi satu dan berdesak-desakan

bahkan sampai berlapis-lapis. Mereka tenggelam oleh keringat masing-masing; ada

yang samlai setinggi dagu, ada yang setinggi dada, ada yang setinggi pinggang, ada

yang setir.ggi lutut, ada yang setinggi telapak kaki, ada yang hanya kebasahan sedikit

seperti orang yang duduk di tepi tempat pemandaian, bahkan ada yang hanya terkena

sedikit pe rcikan saja ketika ia baru selesai minum air. Bagaimana mereka semua

tidak geli;ah dan berkeringat, karena pada saat itu matahari berada tepat di atas

kepala mereka sebatas jangkauan tangan. hnasnya dilipatgandakan tujuh puluh kali."
Seor;rng ulama salaf mengatakan, "Seandainya pada hari kiamat itu matahari

terbit menyinari bumi seperti biasanya saja, ia sudah sanggup membakar bumi,
melelehkim batu-batu keras yang besar, dan mengeringkan sungai-sungai. Sementara

seluruh nrakhluk berdiri secara bergelombang di atas bumi berwarna putih yang

sudah digirnti. Di padang yang bernama mahsyar itu, seperti yang diterangkan dalam

hadits Mrr'adz di atas, keadaan manusia bermacam-macam. hra penguasa yang

sombong sewaktu di dunia berubah menjadi kecil seperti semut saking hinanya.

Tetapi, ada sementara manusia yang justru sedang asyik menikmati minuman air
yang ding n, segar, dan bening. Karena, pada saat itu ada anak-anak yang berkeliling
mencari a gah mereka masing-masing dengan membawa gelas berisi air dari surga."

Diceritakan oleh seorang ulama salaf, "Ketika sedang tidur aku bermimpi melihat
kiamat telrrh tiba. Tiba-tiba aku merasa sudah berada di tengah padang mahsyar dalam

keadaan s:rngat kehausan. Aku melihat beberapa anak kecil tengah memberi minum
kepada or:mg-orang di sekelilingku. Aku panggil mereka untuk minta minum barang
seteguk pun. Tetapi, salah seorang dari mereka bertanya kepadaku, Apakah anak
Anda ada di antara kami?' Aku jawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Kalau begitu, aku tidak
mau mem )eri Anda minum.' Itulah pentingnya orang menikah dan punya anak saleh
yang akan memberikan minum ayahnya pada saat yang sangat genting tersebut.

Di par lang mahsyar nanti juga akan ada sekelompok manusia yang kepala mereka
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dinaungiawan sehingga terlindung dari panas. Naungan awan itu adalah penjelmaan

dari sedekah yang sering mereka keluarkan dengan tulus waktu di dunia. Selama

seribu tahun mereka menikmati itu sampai akhirnya terdengar suara tiupan
sangkakala yang membikin hati menggigil keras dan membuat pandangan mata

tertunduk karena saking mengerikannya. Orang-orang yang kafir mengira bahwa hal

itu merupakan azab tambahan bagi mereka. Tiba-tiba muncul 'Arasy yang dibawa

oleh delapan malaikat yang besar-besar, dan diiringi oleh gelombang malaikat sambil

membaca tasbih dengan suara gemuruh. Selanjutnya mereka meletakkan'fuasy di

bumi berwarna putih yang khusus diciptakan oleh Allah secara khusus untuk itu.
Ketika semua manusia termasuk para ulama, para syuhada,parawali, dan para nabi
merasa takut akan azab Allah, fiba-tiba muncul cahaya yang dapat mengalahkan cahaya

matahari yang sangat panas.

Mereka terus berdesak-desakan selama seribu tahun, tanpa diajak bicara oleh

Allah barang sepatah kata pun. hda saat itulah ada sementara manusia yang menemui
Adam untuk minta syafaat. Mereka mengatakan, Anda adalah bapak manusia.
Tolonglah, sekarang ini kami sedang dalam kesulitan yang sangat besar. Anda adalah

manusia yang diciptakan oleh Allah langsung dengan tangan-Nya sendiri, para malaikat
diperintahkan untuk sujud kepada Anda, dan Dia meniupkan roh-Nya pada diri Anda.

Tolong mohonkan syafaat kepada-Nya untuk kami.' Ternyata Adam menyatakan tidak
sanggup. Mereka lalu mendatangi satu persatu para nabi selama kurunwaktu seribu
tahun, sampai akhirnya mereka bertemu dengan Muhammad sang nabi pembawa

rahmat yang sanggup memberikan syafaat."
Cerita serupa juga dituturkan oleh al-Faqih Abu Bakar bin Barjan dalam kitab

Al-Irsyad.Ia berkata, "Pada saat itu, Allah mengumpulkan seluruh makhluk mulai
dari yang pertama sampai yang terakhir di suatu tempat. Matahari sudah digulung.

Bintang-bintang bedatuhan. Dan, langit tergoncang keras tepat di atas kepala mereka.

Tidak lama kemudian langit pecah dan berubah menjadi merah mawar seperti kilapan
minyak lalu langit pun dimusnahkan. Pada saat itulah turun malaikat- Sementara

seluruh makhluk tetap tegak berdiri selama empat puluh sampai tiga ratus tahun

dalam kegelapan yang mencekam dalam keadaan telanjang.
Mereka merasa kehausan yang belum pernah mereka alami sama sekali. Tidak

ada yang diberi minum pada saat itu kecuali orang yang pernah memberi minum
orang lain karena Allah, tidak ada yang diberi makan kecuali orang yang pernah

memberi makan orang lain karena Allah, tidak ada yang diberi pakaian kecuali orang
yang pernah memberi pakaian kepada orang lain karena Allah, dan tidak ada yang

diberi kepercayaan kecuali orang yang pernah bertawakal kepada Allah. Hal itu sesuai

dengan firman Allah,
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0r? t1"; (, "a --sG: (\o>t'rk l) ,t; "e
( \ \ ) i-tlr.*;? itt it-*<,t ,yi1P*

'fulereko menunoikon nozor don tokut okon suotu hori yong ozobnyo meroto Oi-ono-
mont l4ereko memberikon mokonon yong disukoinp kepodo orong miskiry onok yotinl
don orong yong ditawon. Sesungguhnyo Komi memberi mokonon kepodomu honyoloh

untuk menghoropkon keridhoon Alloh, komi tidok menghendoki boloson dori komu don

tidok pulo (ucapon) terimo kosih. Sesungguhnyo Komi tokut okan (ozob) Tuhon komi
podc,suotu hori (yong di hori itu) orong-orong bermuko mosom penuh kesuliton. tl4okq

Tuhcn memelihoro mereko dori kesusohon hori itu.'(ol-lnsoon: 7-II)

Yakr.i, berupa rasa haus, dahaga, telanjang, dan huru-hara kiamat lainnya yang

akan diterangkan nanti sesudah ini."
Diri.vayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Mu'awiyah, dari Ashim,

dari Abu Utsman, dari Salman bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti, matahari

akan merrberi udara panas selama sepuluh tahun. Kemudian ia akan didekatkan tepat

di atas ubun-ubun manusia. Akibatnya, mereka mengeluarkan keringat ke bumi
setinggi badan, lalu naik lagi sehingga membuat ada seorang di antara mereka yang

hampir tt:nggelam. Pada saat itulah sebagian mereka berkata kepada sebagian yang

lain, Apakah kalian tidak melihat bahaya yang akan mengancam kalian itu. Temui

saja Nabi Adam agar ia memohonkan syafaat kepada Allah untuk kalian."
Hadits serupa juga diriwayatkan oleli Ibnul Mubarak dari Sulaiman at-Thimi,

dari Abu Utsman an-Nahdi, dari Salman bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti,

matahari akan didekatkan kepada manusia sejarak dua ujung busur panah di atas

kepala m,rreka. Ia akan memancarkan cahaya panas selama sepuluh tahun, dan pada

saat itu somua orang dalam keadaan telanjang. Tetapi, aurat orang yang beriman baik

laki-laki rnaupun wanita tetap terlindungi dari panasnya. Sedangkan, orang-orang

kafir dibirmsakannya dan perut mereka bersuara mendidih."
Diriruayatkan oleh Muslim dari Sulaim bin Amir, dari al-Miqdad ibnul Aswad

bahwa ia pernah mendengar Nabi saw. bersabda, "Pada hari hiamat kelak, matahari
ahan didekatkan kepada manusia hingga jaraknya dnri mereka hanya kira-kira sejauh

satu mil. Mengenai bencana heringat, manusia tergantung pada amalnya. Di antara
mereka ada yang heringatnya hanya setinggi mata kaki, ada yang setinggi lutut, ada

yang setir'.ggi pinggang, dan ada yang sampai seperti mulutnya dikendalikan dengan

kwingat. ' Ketika mengucapkan kalimat yang terakhir tadi Rasulullah sambil menunjuk

ke muluilrya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan ada tambahan,
"Keringar itu mereka gunakan untuk celakan, lalu dilelehkan oleh matahari."

MenSomentari hadits tersebut, Sulaim bin Amir mengatakan, "Sungguh saya

tidak tahrL, yang dimaksud Nabi dengan katamil itu dalam arti mil ukuran jarak jauh

atau mil p ensil yang digunakan orang untuk celakan."
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Malik bin Maghul, dari Ubaidillah ibnul
Izar bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti, langkah kaki manusia itu seperti
memanah di atas tanduk. Orang yang beruntung ialah yang mendapatkan tempat
berpijak buat telapak kakinya. Sesungguhnya matahari akan didekatkan ke kepala

mereka sehingga jaraknya hanya satu sampai dua mil saja. Kemudian suhu panasnya

ditambah lebih dari enam puluh kali lipat. Di dekat timbangan amal terdapat malaikat
yang menunggu. Ketika seorang hamba selesai ditimbang amalnya, malaikat itu
berseru, 'Ketahuilah, sesungguhnya bobot timbangan amal kebajikan si fulan bin fulan
lebih berat. Sungguh ia bahagia dan selamanya ia tidak akan celaka. Dan ketahuilah,
sesungguhnya bobot timbangan amal kebajikan sifulan bin fulan lebih ringan. Sungguh

ia celaka dan selamanya ia tidak akan bahagia."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya pada hari kiamat nanti keringat akan membanjiri bumi setinggi tujuh

luluh depa, dnn ia bisa mencapai setinggi mulut serta telinga manusia."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.

bersabda "Yang dimaksud dengan ayathNiketika manusia berdiri menghadap Tirhan

seru semesta alamialah hari ketika salah seorang mereka berdiri dengan ketinggian

h er ingatry a y ang menc ap a i s ep ar oh telingany a. "
Diriwayatkan oleh Hannad ibnus Sari, dari Muhammad bin Fudhail, dari Dharar

bin Marrah, dari Abdullah ibnul Maktab, dari Abdullah bin Umar bahwa seorang lelaki
berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya penduduk Madinah

itu sama jujur dalam menakar." Abdullah berkata, "Tidak ada alasan bagi mereka

untuktidakjujurdalammenakaS,karenaAllah telahberfirman,'Kecelnhaanbesarhh
bagi orang-orang lang curang' sampai pada ayat '(yaitu) hari (hetika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam.'Sesungguhnya ketinggian keringat bisa mencapai

separoh telinga karena huru-hara dan kebesaran yang terjadi di hari kiamat."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Wa'ili dari lbnu Wahab, dari Abdurrahman

bin Maisarah, dari Ibnu Hani', dari Abu Abdurrahman al-Haili, dari Abdullah bin Umar
bahwa ia berkata, "Setelah membaca ayat, 'Pada hari ketiha manusia berdiri
menghadap Tuhan seru semesta alam', Rasulullah bersabda, 'Bagaimann fungan nasib

halinn nanti ketika Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung mengumPulkan kalian
seperti Din mengumpulkan anah panah di tabungnya selarna lima puluh ribu tahun

dan Dia tidak berkenan mernandang halian ?!"'
Imam Muslim juga mengetengahkan beberapa hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnul Mubarak dari Ibnu Wahab, dariAbu Hani', dari al-Haili, dari al-Auza'i, dari Bilal
bin Sa'id bahwa ia berkata, "Sesungguhnya pada hari kiamat nanti manusia akan

mengalami kebingungan. Itulah makna firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung,

'Padahari itumanusia berkata, 'Ke mana tempatlnri?" Juga makna ftrman-Nya,'Dan
(alnnghah hebatnya) jika hamu melihat ketiha mereka (orang-orang kafir) terperanjat

ketakutan."'
Disebutkan oleh Abul Faraj lbnul Jauzi sebuah riwayat yang menyatakan bahwa
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Rasulull;rh bersabda, "Iibril menakut-nakuti aku tentang hari kiamat sehingga

membuat aku menangis. Aku bertanya, 'Wahai Jibril, tetapi bukankah Allah telah

berjanji r,ungamPuni dosa-d.osakuyang lalu dan yang akan datang?'Jibril menjawab,

'Hai Mul, ammad! Begitu melihat huru-hara kiamat, hamu akan melupahan ampunnn

tersebut.''
(Pasal). Menurut saya, riwayat Ibnul Mubarak dari Salman yang menyatakan

bahwa suhu panas matahari yang sudah diturunkan demikian dekat tidak
membahrryakan orang yang beriman baik laki-laki maupun wanita, yang dimaksud

adalah brrkan sembarang orang yang beriman. Tetapi, adalah orang yang memang

telah sen purna imannya. Atau, ia tergolong salah seorang yang mendapatkan naungan

'Arasy Tirhan Yang Maha Pemurah, seperti yang dinyatakan dalam sebuah hadits

sahih riwayat Bukhari dan Muslim ,'Ada tujuh orang yang akan diberikan naungan

oleh All.al dalam naungan-Nya pada hari ketika tidak ada naungan sama sekali . . . . "

Den ikian pula dengan riwayat yang menyatakan bahwa seseorang akan diberi

naungan oleh amal sedekah dan amal-amal saleh lainnya yang pernah ia lakukan.

Semua it r berasal dari naungan 'fuasy. Wallahu a'lam.

Adalrun selain tujuh orang yang diberi naungan oleh Allah tersebut, keadaan

mereka t ermacam-macam, seperti yang ditunjukkan dalam hadits riwayat Muslim
yang disz mpaikan oleh Ibnul Arabi sebelumnya. Setiap orang dari mereka berdiri
bersama keringatnya dengan ketinggian yang tidak sama dari segala sisi. Dari sisi
kanan misalnya setinggi mata kaki, dari sisi kiri setinggi lutut, dari depan setinggi
pinggang, dan dari belakang setinggi punggung.

Al-F;rqih Abu Bakar bin Barjan dalam kitabnya Al-Irsyad mengatakan, "Memang
seperti it rlah yang terjadi. Seluruh manusia berada di sebuah tempat. Posisi mereka

sama. Tetapi, ada salah seorang atau sebagian dari mereka yang minum air di
telaganyz, sementara yang lain tidak bisa. Ada yang berjalan dalam kegelapan dan

berdesak-desakan dengan diterangi cahaya di depannya, danjuga ada yang berjalan

dengan nrelawan arus keringat sendiri yang hampir menenggelamkannya. Semua

itu adalat sebagai balasan dari usaha amalnya sewaktu di dunia. Ada juga sebagian

dari mere ka yang hanya berada di dekat naungan 'Arasy.

Itula r perumpamaan yang berlaku di dunia antara orang mukmin dan orang kafr.
Di dunia, rrang mukmin berjalan di tengah-tengah manusia dengan membawa cahaya

keimanarLnya. Sedangkan, orang kafir berjalan di tengah-tengah mereka dalam

kegelaparr kekafirannya. Orang mukmin selalu dalam penjagaan dan perlindungan

Allah. St:mentara orang kafir atau orang durhaka dibiarakan-Nya saja tanpa
perlindungan. Orang mukmin ahli sunnah wal jamaah akan setia pada sunnah
RasulullaLr, berjalan dalam garis-garis petunjuk Allah, dan mengikuti jejak dengan

benar. Sementara orang ahli bid'ah berada di tengah-tengah jalan yang sesat dan

tidak tahrLke mana harus melangkah."

Abu Hamid mengatakan, "Ketahuilah, tidak semua keringat itu dikeluarkan
oleh jerih payah usaha pada jalan Allah seperti pergr haji, berjihad, berpuasa, shalat
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malam, ke sana kemari menolong sesama orang muslim yang sedang memerlukan
bantuan, menanggung beban berat amar makruf atau nahi mungkar, dan lain
sebagainya. Tetapi, ada keringat yang terkadang di keluarkan oleh rasa malu atau

rasa takut pada hari kiamat karena terlalu lama dicekam dalam kesulitan. Bagi seorang

anak manusia yang cerdik dan baik, ia akan tahu bahwa jerih payah yang ia alami
dalam menanggung kesulitan-kesulitan dunia itu jauh lebih ringan dan lebih sebentar

waktunya daripada beratnya kesulitan-kesulitan dan penantian yang terjadi pada

hari kiamat nanti. Sesungguhnya kiamat adalah hari yang sangat besar dan panjang."

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Hazim bahwa ia berkata, "Hanya dengan

seruan malaikat dari langit kepada penduduk bumi, 'Siapa di antara kalian yang akan
masuk neraka?', mereka sudah merasa ketakutan yang luar biasa oleh huru-hara dan

azab yang terjadi pada hari itu."

Yang dapat Menyelamatkan dari Huru-
hara dan Kesulitan-kesulitan Hari Kiamat

f) iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
t-l "Barongsiapa yang rnenolong seorang muslim atns sahh satu kesulitan di antara
hesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah ahan menolong salah satu hesulitannya di
antara kesulitan-kesulitannya padn hari hiamat ...."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nauadir al-Ushul, dari
ayahnya, dari Abdullah bin Nafi', dari Ibnu Abu Fudaik, dari Abdurrahman bin Abu
Abdullah, dari Sa'id ibnul Musayyib, dari Abdurrahman bin Samurah bahwa ia berkata,
"hda suatuhari Rasulullahmenemui danbergabungdengankamiyang sedangberada

di masjid Madinah. Beliau bersabda, 'Kemarin aku berrnimpi sangat menarik sekali.

Ahuberunimpimelihat salah seorang dtriumatkudilntangi olehmalnikatrnautuntuk
mencabut nyauanya. Lalu, muncul amal ibadah kebaktiannya kefuada kedua lrang
tuanya yang kemudian menghalau malaikat rnout tersebut. Aku melihat salah seorang

dari umatku sudah sia| hendak ditimpa azab kubur Lalu, muncul amal ibadnh
wud.hunya yang hemudian menyelnmatkannya dnri azab kubur tersebut. ,4ku melihat
salnh seorang dnri umatku sudnh dikePung oleh setan-setan. Lalu, munrul amal ibadah
zikirnya kepada Allnh yang hemudinn meloloskannnya dari kepungan tersebuL Aku
melihat salnh seorang dari umatku sudnh dihelilingi oleh para mahikat azab. Lalu,
muncul amal ibadah shalatnya yang hemud'inn mznyelnmatkannya dnri tangan rnereha.

Ifumtdinn aku melihat ada salah semang dari umatku y ang hnny a b is a mutjuhuh an
lidnh harena hehausan ketiha ia mehwati sebuah telaga yang dilnrang darinya. Lalu,
murcallnhamalibod.ahpuasanyayanghemud.innmemberinyaminumhinga'inmerasa
segar Aku melihat salah seorang d.ari umatku ditolak ikut bergabung dengan para nnhi
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yang sed.cTtg duduk melingkar dnn berbaris rapi. Lalu, rnuncull.ah amal ibadnh mandi
jinabatn"a yang hemudian menggandeng tangannya dan menyuruhnya duduk di
sampingk u.-Aku melihat salah seorang dnri umntku yang seda.ng hebingungan dikelilingi
oleh kegetapan dnri segala arah. Lalu, muncullah amal ibadnh haji dan umrahnya
yang hemudian mengelunrkannya dnri kegelnpan dnn rnernasukkannya dnlnm cahaya

terang.

Seteiah itu aku melihat salah seorang dnriumatkuyang sedargmengajak berbicara

d.engan lt'ang-orang mukm'in, dnn mereka tidak mau menanggapinya. Lalu, muncullah

amal iba,lah silaturahminya seraya berhata, 'Wahai golongan orang-orang mukmin,
berbicartrlah halian hepadanya.' Maka, mereka pun mau berbicara dengannya.

Kemudian ahu melihat salah seorang dari umatku yang takut pada orang-orang jahat

sedang melindungi najahnya dengan tangan dari tamParan mereka. Lalu, muncullah
amal ibadah sedekahnya sehingga hemudian menjadi pelindung bagi uajah dan
hepalanya. Aku melihat salah seorang dari umatku sedang dikepung oleh Malaikat
Zabaniyc'h dari seluruh tempat. Lalu, rnuncullah amal ibadah amar makruf dan nahi
mungkarnya yang hemudian menyelamatkannya dari tangan mereka dan
memasuhhannya bersama para rnalaikat rahmat. Aku melihat salah seorang dari
umatku sedang bertekuk lutut di hadapan Allah namun ada sekat yang menghalangi.

Lalu, mt,,ncullah ahhlaknya yang baik yang kernudian menggandengnya mendekat
hepada Allah.

Kemudian ahu melihat salah seorang d.ari umatku yang sedang membunghuh

hendak m engambil catatan amalnya d.engan tangan kiri. Lalu, muncullah rasa takutnya
kepada Lllah yang kemudian membantu mengambilkannya dan menyuruh untuk
mernegal,g dengan tangan kanannya. Aku melihat salah seorang dari umatku yang
bobot timbangan amal kebaikannya lebih ringan daripada amal kejahatannya. Lalu,
muncullahpahala-pahalamasalnlunyayanghemtd'innmemberatkanbobottirnbangan
amal kebujikannya. Aku melihat salah seorang d.ari umatku sednng berdiri di tepi neraka
jahanam. Lalu, muncullah arnal baik rasa gentarnya kepada Allah yang hemudian
menyelannth,annya. Ahumelihatsalnh seorangdariumatkuberada dineraka jahanam.

Lalq muncullah air matanya yarg lernah kelunr saat ia menangis karena takut hepada

Allah seuaktu di dunia yang hemudian mengeluarkannya dari neraka.

Sela',cjutnya aku rnelihat ada salah seorang dari umatku yang berdiri di jembatan

neraka d.t ngan tubuh menggigil. Lalu, muncullah amal baiknya berbaik sangka kepadn

Allah yang hemudian mampu menolong menenangh,annya. Aku rnelihat sal.ah seorang

dari urnatku berjalan di atas jembatan neraka terkadang dengan merayap, terkadang
dengan nrcranghak, dan terkadang pula dengan bergel.ayutan. Lalu, muncullah amal
baihnya rnembacakan shalawat kepadaku yang hernudian rnelnegang tangannya dan
membanturnembanghitkannya sehingga ia berhasilmelintasi jembatanneraha tersebut.

Dan, aku juga melihat salah seorang dari umatku berhenti di dekat fintu-pintu surga
yang masih terhunci untuknya. Lalu, muncullah kesaksiannya bahwa tid.ak ada Tuhan
selain Aliah yang hemudian membukakan dan memasukkannya ke dalam surga."
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Menurut saya, itu tadi adalah sebuah hadits penting berisi amal-amal khusus
yang dapat menyelamatkan orang dari huru-hara dan kesulitan-kesulitan kiamat.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,
"Seseorang dari umat sebelum halian sedang dihisab dnn tidak ditemukan amal
hebajihannya sedihit pun, selain bahua in biasa bekerja sama dal"am bisnis dengan

manusin hetika ia masih haya. Dan, ia sering menyuruh Paro Pembantunya untuk
rnembebaskan tangungan atau keuajiban oratq yang sedang hesulitan. Lalu, Allah
Yang Mahamulia Lagi Mahaagung berfirmnn, 'Aku lebih berhah dari hamu atas apa

yang lernah kamu lahuhan itu. Ambunilah hamba-Ku ini."'
Bersumber dari Hudzaifah dari Nabi saw. bahwa sesungguhnya ada seseorang

meninggal dunia lalu masuk surga. Ia ditanya oleh Allah, 'Amal baik apa yang pernah

kamu lakukan?" Setelah memberikan beberapa keterangan ia menjawab, 'Aku adalah

seorang pedagang. Aku biasa memberikan tangguh waktu kepada orang yang sedang

kesulitan. Aku suka toleran dalam soal pembayaran baik berupa uang dinar dan dirham
maupun emas dan perak." Atas jawabannya itu ia lalu diampuni oleh Allah. Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dari beberapa jalur sanad, dan juga diriwayatkan oleh
Bukhari.

Diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Qatadah bahw4 suatu hari ia sedang mencari

orang yang punya utang kepadanya tetapi selalu bersembunyi darinya. Begitu ketemu

dan ditagih, orang itu beralasan sedang kesulitan. Setelah mendapatkan keyakinan
bahwa orang itu benar-benar miskin, ia pun membebaskan utangnya. Ia berkata,
"Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang ingin
diselamatkan Allah dari kesulitan-hesulitan hari hiamat, hendahlah ia menolong

orang yang susah atau rnerelahan tanggungannya."'
Diriwayatlan oleh Muslim dari Abul Yasar alias Ka'ab bin Amr bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah bersabda, "Barangsiapa memberikan tangguh waktu kepada

orang yang sedang kesulitan atau membebashan tanggungannya, niscaya Allah akan
menaunginy a dalam naung an- Ny a. "

Anas bin Malik mengatakan, "Barangsiapa memberikan tangguh waktu kepada

orang yang berutang, maka setiap hari di sisi Allah nilainya sama seperti bobot gunung

Uhud sepanjang ia tidak menagihnya."

Diriwayatkan oleh beberapa imam hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, 'Ada tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya pada

hari yang tidak ada naungan sama sekali selain naungan-Nya. Yaitu, seorang imam

@emimiin) yang adil, seorang pemu.da yang tumbuh besar dalam ibadah kePada

Allah, seseeorang yang hatinya selalu bergantung hepada masjid, dua orang yang

saling mencintai karena Allah baik ketika berkumpul maupun ketika berpisah, seorang

lelaki yang diajah berbuat zina oleh seorang u,)anita yang terhormat dan cantik narnun

ia menjawab, 'Aku takut hePada Allah', seorang yang bersedekah dengan diam-diam
sehingga apa yang diberikan oleh tangan kanannya tidak dihetahui oleh tangan hirinya,
dan seorang yang ingat hePada Allah dalam kesunyian sambil menangis."
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Dirirvayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah (perawi yang suka

berdusta), dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang

membihht kenyang orang yang lapatr atau memberikan pakaian orang yang telanjang,

atau Jaqt memberi temPat berteduh kepada orang yang sed.ang dalam perjalanan,

niscaya Allah akan melindunginya dari huru-hara hari kiamat."
Dirirrayatkan oleh ath-Thabarani dari Sulaiman bin Ahmad dariYazidar-Raqasyi,

dari Anas, bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiarta yang memberikan

rnakanan satu suap saja hepada saudaranya, niscaya Allah akan memalingh,annya

dari pahitnya berada di padnng mahsyar hiamat."
Dise:utkan dalam AI-Qur'an beberapa ayat yang sesuai dengan riwayat-riwayat

hadits taci, yaitu sebagai berikut.

"tl4eteko menunoikon nozor don tokutokan suotu hori yong ozobnyo meroto di
tnottrt-tnot\o. Do4 mereko memberikon mokonon yong disukoinyo kepodo orong
misk,4 onokyotim, don orong yong ditawon. Sesungguhnyo komi memberi mokonon

kepo,lomu honyoloh untuk menghoropkon keridhoon Alloh- Komi tidok menghendoki
bolo:on dori komu don tidok pula (ucopon) terimo kosih. Sesungguhnyo komitokut
okon (ozob) Tuhon komi podo suotu hori yong (di hori itu) orong-orong bermuka
mosc'm penuh kesuliton. tl4okq Tuhon memelihoro mereko dori kesusohon hori itu."
(ol-lnsoon= 7-111

"Konti tidok okon menyio-nyiokon poholo orong-orong yong mengeriokon
omoton(nyo) dengon boik." (ol-Kohfi= 30)

"tl4al'o tidok odo kekhowotiron terhodop merekq don tidok (pulo) mereko bersedih
hoti." (ol-Moo'idoh' 69)

Diriv,ayatkan oleh al-HafizhAbu Nu'aim dari Sulaiman bin Ahmad, dari Ahmad
bin Yahya bin Khalid, dari Muhammad bin Salam, dariYahya bin Bukair, dari Malik,
dari Muhimmad bin Amr, dariAbu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya di antara sehian banyak dosa itu ada dosa yang tidak bisa
dilebur okh shalnt, punsa, haji, dnn umrah." Aku bertanya, "Lalu apa yang dapat

meleburn ya, Rasulullah? " Beliau menjawab, " Sungguh-sungguh dalam mencari
penghidu[an."

Syafaat Umum Milik Nabi Muhammad
untuk Makhluk yang Berkumpul di
Padang Mahsyar

f)iriwzvatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Dibawa oleh
I-lseor;rng kepada Rasulullah masakan daging kesukaan beliau, lalu dimakannya.
Sesudah nrakan beliau bersabda, 'Aku adalah pemim\in umat manusin di hari kinmat.

Bob

Ke-B')

274 
- 

?ohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



Thhukah kalian aPa yang menyebabkan demikian? Allah mengumpulkan semua umat
sejak yang pertarna sarnpai yang terakhir di dalam suatu lapangan? Di sana

diperdengarkan kepada mereka terakan orang mernanggil-manggil, segala pandangan

tertuju kePada mueka. Matahnri d.ekat sekali kefada mereka, sedangkan mereka keluh-

kesah karena tidak sanggup menaggung derita.

Mereha berhata sesamanya, 'Tidnkhah karnu pihirkan dzrita yang hamu al.ami,

mengapa tidak kamu cari orang yang dapat membelamu di hadapan Tuhnnmu?'
Berkata yang lain, 'Datanglah kepadn Adam!' Mereka pergt kepadn Adam, lalu katn

mereka, 'Wahai Adam! And"a adalah bapak manusia yang diciptakan Nlnh dengan

tangan-Nya sendiri. Kemudian ditiupkan-Nya Roh-Nya di tubuh Anda, dan
diperintahkan-Nya malaikat su\aya sujud kepada Anda, lalu mereka sujud. Belalah
hami di hadapan Tuhanmu. Bukankah And.a telnh menyaksikan bagaimana pedihnya
penderitaan yang hami ahmi ini.'Jawab Adam, 'Sesungguhnya pada hari ini Tuhan
sangat marah hepadahu yang belum pernah kunlami sebelum dan sesudahnya. Dia
melaranghumendzkatisebatangpohon, tttapiakumendurhnkoi-Nya. Wahnimanusin,

aku salah! Karena itu, pergihh kepada yang lain. Pergilah kepada Nuh!'
Mereka Pergi kepada Nuh seraya berkata, Andn adnlnh rasul yang pertama-tama

dikirim ke bumi. Allah menjuluki Anda dengan Abdan syakuran (hamba yang
bersyukur). Belalah kami di hadapan Tuhan Anda. Bukankah Andn telah melihat
bagaimann pedihnya dtrita kami?'Jawab Nuh kepada mereka, 'Sesungguhnya Tuhanku

sangat marah hari ini. Tid"ak pernnh Din marah semarah ini sebelum dan sesudahnya.

Aku mengernban tugas menuntun umatku (ke dnlnm agarna Nlah). Tbtapi, apalah
dayaku, aku berd.oa agar umatku dimusnahkan. I{arenn itu, pergilnh kepada lbrahim!'

Kemudinn mereka dntang kefada lbrahirn, lalu berkata, Andn adalah nabiyullnh
ua khaliluhu (nabi Allah dan kekasih-Nya) dnri fend.uduk bumi. Karena itu, belalah

kami di hadnpan Tuhan And,a. Bukankah Anda telnh melihat penderitaan kami sudah
sam|ai di funcahnya?' Ibrahim menjawab kepada mereka, 'Sesungguhnya Tilhanhu
sangat marah kepadahu hari ini. Din tidflk pemah marah sennrah ini sebelum dan
sesud.ahnya.' Lalu, Ibrahim menyebutkan beberapa kebohongannya. Sesudah itu dia
berkata, 'Wahai, malmtgnya diriku! Malangnya dirku! Pergilnh kamu sekalian kepada

Musa!'
Setelnh itu mereka pun pergi mendatangi Musa dnn berkata kepadanya, 'Hai

Musa! Anda adalah rasulullah wa kalirnatuhu (Rasul Allah dan kawan-Nya
berbicara). Belnlnh kami di hadapan Tuhanmu. Buhankah And.a telnh rnenyaksikan
derita kami sudah sampai di puncaknya?'Jawab Musa, 'Sesungguhnya Tuhanku

sednng mnrah hari ini. Tidah pernah Din marah semnrah ini sebelum dan sesudahnya.

Akupernahmembunuh orangyangtidak di|erintahkannumbunuhnya. Wahai, malang
hiranya ahu, malang hiranya aku! Karena itu, temuilnh Isa.'

Kemudinn mereka pergi kepada Isa l.alu berkata, 'Hai Isa! Anda adalah rasululhh,
d.anAndasanggurt berbirara dcnganmnnusin selagiAtdadalnttaJururn. Andn adnlnh

halimat Allah yang dicampahkan-Nya kePada Maryam serta ditiup roh daripada-
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Nya. Belalah kami di hadapan Tuhan Anda, bukankah Anda telah melihat pend,eritaan

hami sudth sam|ai di puncaknya?'Jauab Isa kepada mereka, 'Sesunguhnya Tuhanku

sedang m,trah hari ini. Tidnk lernah Dia semarah ini sebelum dan sesudahnya.' Tbtafi,

Isa tidak menyebutkan dosanya. Dia berkata, 'Wahai, mahng hiranya ah,u. Karena
itu, pergitah kepada yang lain. Pergilah kepadn Muhammad.'

Lantrc mereka datang kepadaku, lalu berkata, 'Ya, Muhamrnad! Anda adalah
rasul Allah dan penutup segaln nabi. Nlah telah mengampuni dosa Andn yang lama

dan yang baru. Karena itu, belalnh kami di hadapan Tuhan Anda. Bukankah Anda
telah mehhat penderitaan kami sudah sampai puncaknya?' Mendengar perrnintaan

mereka it,4 maka aku pergi sehingga tiba di bawah 'Arasy. Di sana aku sujud kepadn

Tuhanku. Lalu, Allah membuhakan hijab kepadaku serta mengilhamkan kepadaku

kalimat-kalimat pujian d.an sanjungan-sanjungan yang indnh terhadap-Nya, yang
belum per,cah diajarkan-Nya kepad"a orang lain sebelumku. Kemudian Nlah berfirman,
'Ya, Muhtmmad! Anghatlah hepalamu! Mintalah! Permintaanmu akan dikabulkan.
Belalah! .oembelaanrnu ahan diterima.' Maka, kuanghat ke|alaku seraya berkata,

'Wahai Tryhanhu! Umathu! Ummatku!' Lalu difirmankan Allah kepadakLq 'Ya,

Muhammad!Masukkanlahunmtmuke surgatanpaPerlulagidihisab (diadili), melalui
pintu-pintu sebelah kanan, sedangkan yang lain, secara bersarna-sama dari pintu-
pintu yang lain.' Demi Allah, yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya,

sesunggulmya jarak antara dua daun lintu dari pintu-pintu surga itu adal.ah kira-
hira sejaun. antara Mekah dnn Hajar atnu antnra Mekah dnn Bashra." Di dalam riwayat
Bukhari k alimatnya berbunyi " . . .. antara Mekah dnn Himyar"

(Pas,rl). Syafaat umum yang khusus dimiliki Nabi Muhammad di antara nabi-
nabi yang lain itulah yang dimaksud dengan sabda beliau dalam sebuah hadits yang

diriwayatl:an oleh Bukhari, Muslim, dan imam-imam lainnya, "Setiap nabi itumerniliki
doa yang dikabulkan. Dan, setiap nabi ingin menyegerakan doanya. Sedanghan, aku
menyemhmyikan doaku sebagai syafaat bagi umathu."

Syafaat umum bagi semua makhluk yang berada di padang mahsyar ini selain

untuk m()mpercepat proses hisab atau perhitungan amal mereka, juga untuk
menenanllkan mereka dari cekaman huru-hara kiamat. Dan, itu hanya khusus bagi
Nabi saw.

Sabd:r Nabi saw., "Ya Tuhanku, umatku, umatku", merupakan ungkapan betapa

besar perhatian beliau terhadap umatnya dan betapa beliau sangat mencintai serta
menyayargi mereka.

Adaprn firman Allah" "Hai Muhammad! Akumemasukkan surga dari umatmu
orang Janl{ tidak perlu dihisab sama sekali", menunjukkan bahwa Allah meluluskan
permohoran syafaat beliau untuk mempercepat proses hisab bagi umatnya dan juga
umat lain. Hal ini memperkokoh maqam terpuji beliau di mata mereka yang dijanjikan
oleh Allat kepada beliau saja. Karena itulah, nabi-nabi yang lain menolak ketika
dimintai s /afaat. Sementara ketika hal itu diajukan kepada Nabi Muihammad, beliau
menjawab, "Baihlah, ahu ahan memberikan syafaat."
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Qatadah, dari Anas bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada hari hiamat helak ketika Allah mengumpulkan manusia, mereka sangat

membutuhhan syafaat. Mereka mengatakan, 'Mari kita memohon syafaat kepada Tuhan

hita supaya kiranya Dia berkenan memberikan kenyamanan dari tempat hita seharang

ini.' Mereka lalu menemui Adam...."
Disebutkan oleh Abu Hamid dalam kitabnya Kasyfu llm al-Akhirat,

'Sesungguhnya keadaan manusia di padang mahsyar pada saat itu bermacam-macam
penderitaannya, tergantung dosa yang pernah mereka lakukan sewaktu di dunia. Ada
yang berdosa karena tidak mau membayar zakat, suka berbuat curang, suka berkhianat,

dan lain sebagainya. Di antara manusia ada yang kemaluannya membesar dan

mengeluarkan nanah yang sangat busuk sehingga mengganggu orang-orang di
sekitarnya. Mereka ini adalah orang-orang yang berbuatzina. Ada yang disalib pada

batang pohon neraka. Mereka ini adalah orang-orang yang melakukan praktek
homoseks. Ada yang mengeluarkan lidahnya sampai dada dengan bentuk yang sangat
jelek. Mereka ini adalah orang-orang yang suka berdusta. Ada yang perutnya membesar

seperti gunung. Mereka ini adalah orang-orang yang senang memakan harta riba.

Begitu seterusnya. Setiap yang pernah berdosa, hukuman dosanya akan diperlihatkan
secara nyata."

Pada bagian akhir kitabnya tersebut, Abu Hamid juga menyatakan, "Pada hari
kiamat nanti para rasul berada di atas mimbar. Sedangkan, para nabi dan para ulama
berada di atas mimbar yang lebih kecil. Mimbar masing-masing mereka tergantung
kedudukan mereka di sisi Allah. hra ulama yang mau mengamalkan ilmunya, mereka
duduk di atas kursi yang terbuat dari cahaya. Sedangkan, orang-orang yang mati
syahid, orang-orang yang rajin membaca Al-Qur'an, orang-orang yang gemar
mengumandangkan azan, dan orang-orang saleh lainnya berada di atas bukit yang
penuh dengan aroma minyak kesturi. Orang-orang mulia inilah yang diminta tolong
untuk memintakan syafaat kepada NabiAdam, NabiNuh, Nabi Musa, dan nabi-nabi
lainnya. Tetapi, nabi-nabi tersebut tidak ada yang sanggup memenuhinya. Akhirnya,
mereka sampai kepada Nabi Muhammad Hanya beliau satu-satunya yang sanggup

menolong mereka."

Syafaat itulah yang Disebut
Sebagai Tempat yang Terpuji

J)iriwaVatkan oleh Tirmidzidari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

.l-f "Bukannya sombong, pada hari kiamat kelak aku adalah pemimpin anak curu
Adam. Buhannya sombong, bendera segala pujian berada di tanganhu. Pada saat itu
setiap nabi seperti Adam dan lninnya berada di bawah bend.eraku. Bukannya sornbong,

aku adalah orang yang pertama kali banghit dari hubur Setelnh manus'in mengalnmi
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tiga kali ketakutan, mereka lalu menemui Adam dan berkata, Anda adalah baPak

hami. Tblcng mohonkan syafaat hepadn Tuhan Anda bunt kami.' Adam menjawab,
'Aku pernah melakuhan suatu dosa yang h,arenanya aku harus turun ke bumi. Tbmuilah

Nuh.' Tbtupi, Nuh berkata, Aku pernah memanjatkan suatu doa yang membuat
penduduk bumi binasa. Tbmui saja lbrahim.' Mereka lalu menemui lbrahim. Tbtapi,

ia juga tidak sanggup seraya berkata, 'Aku pernah melakukan tiga kali dusta. Tbmui

saja Musc.' Menurut Rasulullah, yang diPerbuat Ibrahim adalah dalam rangka
membebas,ean agama Allah. Mereka lalu menemui Musa. Tbtapi, Musa juga tidnk
sanggup. Io mensatakan, 'Aku pernah membunuh orang. Tbmui saja Isa.' Dan ketika

ditemui, Isa juga tidak sanggup dan berhata, 'Manusia telah menyembah aku selain

Allah. Tbmui saja Muhammad.' Akhirnya mereha menemui aku. Maka, aku pun

b erangh at,rursama merek a. "
Kata .\nas, seperti yang dikutip oleh Ibnu Jad'an, "Saat itu aku seakan-akan

melihat RiLsulullah bersabda, 'Aku lalu mendekat ke sebuah daun pintu surga dan

mengetuknya. Para malaikat yang menjaganya bertanya, 'Siapahah itu?' Ahu jawab,

'Muhammad.' Begitu rtintu dibuka dan melihat ahu, mereka menyambutku seraya

mengucapkan sehmat datang. ,Ahu lalu menjah,thkan diri bersujud kepada Allnh seraya

memanjat|an segala puja dan puji. Lalu dihatahan hepadaku, Anghatlah kepalamu.

Permintaattmu, terutama syafaat, telah dikabulkan. Dan, ucapanmu didengarkan.'

Itulah tem rat terpuji yang telah disinggung oleh Allah dalam firman-Nya surah al-
Israa ayat i 9 , 'Mudah-mud.ahan Tuhanmu menganghat kamu ke tempat yang terPuji. "'

Hadits' yang sama diiriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Ibnu Abbas.

Abu Daud rerkata, 'Aku mendapatkan riwayat ini dari Hammad bin Maslamah, dari

Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah bahwa ia berkata, 'Di hadapan kami Ibnu Abbas

berpidato di atas mimbar. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, selanjutnya

ia mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda, 'SetiaP nabi itu memiliki doa.

Mereka setttua telah melahsanahannya di dunia. Sedanghan, aku masih menyimpan

d.oaku untuh syafaat bagi umatku di hari hiamat nanti. Ketahuilah, bukannya sombong,

sesungguhr.ya ahu adnlah pemimpin anak cucu Adam di hari kiamnt nanti. Bukannya
sombong, aku adalah orang pertama yang akan banghit dari kubur di hari kiamat
nanti. Bent'era Pujian ada di tanganhu. Bukannya sombong, Adam dan yang lain adn

di bawah btndera itu. Ketika manusia sedang dil.anda kesulitan pada hari itu, mereka

berkata, 'Nt'ari hita temui Adam bapak manusia agar ia mau memintakan syafaat
untuh hita ,\epadn Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung sampai Dia memutusi di
antarakita...'

Mereku lalu menemui Isa dan berkata, 'Tblong mintakan syafaat kepada Allah
buat kami, .;amPai Dia memutusi di antara kami.' Isa menjawab, 'Ahu tidak sanggup
memenuhi,lermintaan kalian. Ahu d.an ibuku sama-sarna pernah dianggap sebagai
Tuhan selatn Allah. Tbtap| bagaimana menurut kalian searudainya adn barang dalam
sebuah bejana yang su.dah ditutup rapat, apakah isinya bisa ditembus tanpa merusak
tutupnya?' tWereka menjawab, 'Tidak.' Isa berkata, 'Sesungguhnya Muhammad pada
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hari ini diberikan keistimewaan. Dosanya yang lalu d"an yang akan datang sudnh

diampuni.'
Manusia lalu menemuiku dan berkata supaya aku mau memintakan syafaat

hepada Allah untuk mereha sampai Dia mernutusi di antara mereka. Aku katakan
bahwa aku bersedia memenuhinya sampai Allah mengizinkan siapa saja yang
dikehendaki dan diridhai-Nya. Maka, setiap kali Allah berkehendak untuk memutusi

di antara makhluk-Nya, ada yang memanggil, 'Mana Muhammad dan um.atnya?'

Aku lalu berdiri dan diikuti oleh umatku dengan lengan, betis, dan wajah yang nampak

berkilauan bekas tandn nudhu.'
Rasulullah bersabda, 'Kami ad.alnh yang terakhir sekaligus yang pertama. Kami

adalah orang pertnma yang dihisab, dan jalnn kami dilnPangkan di antara umat-umat
yang lain. Mereka berkata, 'Sepertinya umat ini seluruhnya terdiri dari para nabi.""

Disebutkan dalam riwayat Bukhari sebuah hadits bersumber dari Ibnu Umar
bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti manusia akan menjadi bangkai. Setiap

umat akan mengikuti nabinya dan berkata, 'Wahai fulan, beri kami syafaat. Wahai

fulan, beri kami syafaat.' Sampai akhirnya syafrat itu diajukan kepada Nabi Muhammad
Dan, itulah hari di mana Allah mengangkat beliau pada tempat yang terpuji."

Diriwayatkan slehTirmidzi dari Abu Huairahbahwa Rasulullahbersabdatentang
firman Allah , "Mudah-mtrdahan Tuhanmu menganghat kamu ke tempat yang terpuji."
Ketika ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, "Itu adalah syafaat."

(Pasal 1). Seperti sabda Rasulullah di hari kiamat nanti manusia akan mengalami

tiga kali ketakutan ketika mereka sedang diseret ke dekat neraka dengan
menggunakan rantai-rantainya. Peristiwa ini terjadi sebelum mereka dihadapkan
kepada Allah untuk dihisab. Setiap kali memandang mereka, lidah api neraka menjilat
ke sana kemari. Dengan sangat ganas, lidah api neraka itu bersuara mendesis seraya
menerkam mereka. Ia sangat marah seperti Tuhannya yang sedang murka terhadap
mereka. Pada saat itu mereka bertekuk lutut dan berjatuhan di sekitar neraka. Mereka
benar-benar tidak berdaya, bahkan sudah tidak sanggup menangis lagi. Orang-orang
zalim berteriak menyesali nasib mereka yang sangat malang. Untuk kedua kalinya
terdengar lagi desis suara jilatan api neraka yang merurmbah rasa takut di hati mereka.
Dan, untuk ketiga kalinya terdengar lagi desis suara jilatan api neraka yang membuat
mereka ketakutan luar biasa. Pandangan mata mereka menunduk, dan sekali-kali
melirik ke arah neraka yang sebentar lagi akan membakar mereka. Semoga Allah
menyelamatkan kita daripadanya.

(Pasal 2). Para ulama berselisih pendapat mengenai yang dimaksud tempat
yang terpuji. Ada lima pendapat dalam masalah ini.

Pertama, tempat terpuji ialah syafaat bagi manusia pada hari kiamat, seperti yang

sudah dijelaskan sebelumnya dalam riwayat hadits yang bersumber dari Hudzaifah
ibnul Yaman dan Ibnu Umar.

Kedua, tempat terpuji ialah bendera pujian yang diberikan oleh Allah kepada

Nabi saw. pada hari kiamat. Menurut saya, pendapat ini tidak bertentangan dengan
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pendapat pertama tadi. Artinya, sambil memegang bendera tersebut, beliau mem-

berikan svafaat kepada manusia.

Diriu'ayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Ahu adalah

orang pertdma yang helunr ketika mereha dibanghithan kembali. Aku adalnh juru bicara

mereka kelika mereka menganghat seorang delegasi. Dan, aku yang akan memberikan

mereka kabar gembira hetika mereka sudah merasa putus asa. Bendera segala pujian

ada di tan,Tanku. Bukannya sombong, aku adalah anak cutu Adam yang paling mulia
di mata T,thanhu."

Dalarn riwayat lain (dari ad-Darami dan ad-Dailami) yang senada disebutkan,
"...Ak'tt. aCalah manusia Pertama yang heluar saat mereka dibanghithan kembali.

Akul.ah pemimpin mereka saat mereka menjadi rombongan dzlegasi. Akulah juru bicara

mereka kelika mereha tekun mendengar Ahulah yang menolong mereha ketika mereka

ditahan. Dan, ahulah yang memberi mereha habar gembira hetika mereka menolak.

Bendera kemuliaan ada di tanganku. Dan, aku adalah anah cucu Adam yang paling
mulia di n:ata Tilhanhu. Ada seribu felnyan yang mengelilingi aku, seakan-akan mereka

semua adulah laksana mutiara yang tersimpan."
Ket'ig,t, seperti yang dikutip oleh ath-Thabari dari beberipa ulama salaf termasuk

Mujahid, yang dimaksud dengan tempat terpuji ialah bahwa sesungguhnya Allah
mempers:lakan nabi Muhammad duduk bersama-Nya di atas Kursi-Nya. Mengenai
hal ini ada riwayat haditsnya.

MentLrut saya, kendatipun benar ada haditsnya, namun pendapat ini tidak disukai.
Soalnya, crang bisa saja menafsirkan bahwa Allah mempersilakan Nabi saw. duduk
bersama-I{ya dan bersama nabi-nabi yang lain serta malaikat. Kata Ibnu Abdul Barr
dalam kita:nyaAt-Tomhid, kendatipunMujahidtermasuktokohulama salaf terkemuka,
namun dalam menafsirkan Al-Qur'an tercatat ia melakukan dua kali penafsiran yang

kontrover;ial. Pertama ialah penafsiran tadi. Dan kedua, ialah ketika ia menafsiri firman
Allah surzh al-Qiyaamah ayat 22-23, "Wajah orang-orang mukmin (iadn hari itu)
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereha melihat", dengan mengatakan bahwa orang-
orang mukmin itu sedang melihat pahala. Padahal, pahala itu tidak bisa dilihat.

Keembat, tempat terpuji ialah prioritas Nabi saw. yang bisa mengeluarkan orang-
orang tertentu dari neraka.

Diriwayatkan oleh Muslim dariYazid al-Faqir bahwa ia berkata, "Saya pernah
terpengar rh oleh pendapat orang-orang Khawarij. Suatu hari saya bergabung dengan
beberapa orang. Setelah menunaikan ibadah haji, kami berencana ingin bertemu
banyak orang. Ketika melewati Madinah, kami melihat Jabir bin Abdullah sedang
bercerita l:epada suatu kaum di dekat tiang masjid Rasulullah. Jabir menyebut-nyebut
tentang orang-orang masuk neraka jahanam. Aku katakan kepadanya, 'Hai Jabir, apa
perlunya l. amu ceritakan itu? Bukankah telah disebutkan dalam Al-Qur'an surah Ali
Imran aya'.192,'Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Enghau masukkan
he dalam nerah,a, maka sesungguhnya telah Enghau hinakan dia.' luga surah as-
Sajdah ayat2\,'Setiap kalimereka hendah keluar daripadanya, rnereka dihembalikan
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Aagi) ke dalnmnya.' Lalu, buat apa yang kamu katakan itu?'Jabir balik bertanya
kepadaku, 'Kamu pernah membaca AI-Qur'an?'Aku jawab, 'Ya.' Ia bertanya, 'Kamu
pernah mendengar tentang maqam atau tempat Muhammad ketika beliau diangkat
oleh Allah ke sana?' Aku menjawab, 'Ya.' Ia berkata, 'Sesungguhnya itulah maqam
atau tempat Muhammad yang karenanya Allah berkenan mengeluarkan orang yang
ingin dikeluarkannya."'

Disebutkan dalam riwayat Bukhari sebuah hadits dari Anas bahwa ia mendengar
Nabi saw. bersabda, "Setelah mengeluarkan rnanusia dari neraka, aku lalu
memasukkanmereka sernuake dalnm surga, kecuali orangyngmemangharus tinggal
selamanya di sana." Kemudian beliau membaca ayat, "Mudah-mudahan Tuhanrnu
menganghat kamu ke tempat yang terpuji. " Itulah tempat terpuji yang telah dijanjikan
oleh Allah kepada Nabi kalian

Kelima, tempat yang terpuji ialah salah satu di antara yang empat tadi, yang insya
Allah akan dibicarakan nanti.

(Pasal 3). Sesungguhnyatempat yang terpuji adalah identik dengan syafaatyang
tidak sanggup diberikan oleh para nabi, kecuali Nabi Muhammad Beliaulah yang
akan memberikan syafaat secara umum kepada seluruh manusia yang berada di padang

mahsyar, baik yang mukmin maupun yang kafir. Tetapi, para ulama berbeda pendapat

mengenai berapa kali syafaat beliau. Menurut an-Nuqqasy, ada tiga macam syafaat
yang diberikan oleh Rasulullatr. Pertama, syafaat yang bersifat umum tadi. Kedua,

syafaat lekas masuk surga lebih dahulu. Danketiga, syafaat terhadap orang-orang
yang melakukan dosa besar.

Sedangkan, menurut Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, pendapat yang paling
dikenal di kalangan ulama mengatakan bahwa syafaat beliau itu hanya dua macam
saja. Yakni, syafaat yang bersifat umum tadi, dan syafaat mengeluarkan orang-
orang yang berdosa dari neraka. Syafaat yang kedua ini tidak sanggup diberikan
oleh selain beliau.

Kata al-Qadhi Iyadh, "Syafaat Nabi Muhammad pada hari kiamat nanti itu ada

lima macam. Pertama, syafaat yang bersifat umum. Kedua, syafaat memasukkan
suatu kaum ke dalam surga tanpa ditrsab.Ketiga, syafaat beliau terhadap suatu kaum
dari umatnya yang seharusnya masuk neraka karena dosa-dosa mereka. Siapa yang

ingin beliau beri syafaat, ia akan masuk surga. Syafaat inilah yang ditentang oleh
orang-orang aliran Khawarij dan Muktazilah. Mereka menolaknya berdasarkan

argumen-argumen rasio dan logika mereka yang keliru. Keempat, syafaat beliau

terhadap orang-orang berdosayang masuk neraka sehingga mereka bisa keluar darinya.

Tetapi, syafaat ini juga dipunyai oleh nabi-nabi yang lain, para malaikat, dan saudara-

saudara mereka yang beriman. Syafaat yang satu ini justru malah lebih ditentang
oleh orang-orang aliran Muktazilah daripada syafaat yang sebelumnya tadi, karena

dianggap lebih tidak rasional. Dan kelima, syafaat beliau untuk menambah dan

meningkatkan derajat di surga bagi para penghuninya. Orang-orang aliran Muktazilah
tidak menentang syafaat yang satu ini dan syafaat yangpertama."

Bogion Keduo: Peristiwo Kiomot don Akhirot 
- 

281



Menrrrut saya, masih ada syafaat keenam, yaitu syafaat beliau kepada pamannya

Abu Thalib agar siksanya diringankan. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-

Khudri bahwa ketika mendengar nama pamannya Abu Thalib disebut-sebut,

Rasulullalr bersabda, "Mudah-mudahan syafaathu pad"a hari hiamat nanti berguna

baginya, sehingga ia hanya berada di jurang neraka yang danghal sebatas mata hahi
yang pantsnya mampu membuat mendidih otah."

Jika ada yang mempersoalkan hal itu dengan mengemukakan firman Allah surah

Al Muddatstsiir ayat 48, "Maka, tidnk berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-

orang yan1 tnetnberikan syafaat", perlu dijelaskan kepadanya bahwa yang dimaksud

tidak bernranfaat ialah tidak bermanfaat dapat mengeluarkan dari neraka, bukan tidak

bermanfairt meringankan siksa yang sedang dijalaninya..
(Pasirl4). hra ulama jugaberselisih pendapat mengenai masalah, apakahsetelah

diangat menjadi nabi, para nabi itu mungkin terlibat dalam dosa-dosa kecil yang

membuat mereka patut ditindak, dicela, dan disesalkan oleh diri mereka sendiri atau

tidak? Bul<ankah semua sepakat bahwa para nabi itu adalah orang-orang yang dijaga

dari dosa- losa besar dan dosa-dosa kecil yang dapat menurunkan derajat kemuliaan

mereka?

MentLrut al-Qadhi Abu Bakar dan Ustadz Abu Bakar, masalah ini harus disikapi

dengan pendekatan dalil mukjizat. Orang-orang Muktazilah cenderung menyikapinya

dengan pe ndekatan dalil rasio dan logika. Sementara menurut ath-Thabari dan ulama-

ulamn lair dari kalangan ahli fiqih, ahli hadits, dan ahli kalam, mungkin saja terjadi
para nabi itu melakukan dosa-dosa kecil. Pendapat mereka ini ditentang oleh orang-

orang alirzrn Rafidhah yang menyatakan bahwa para nabi itu dijaga dari semua dosa,

termasuk losa-dosa yang kecil sekalipun. Selain ayat Al-Qur'an, yang mereka jadikan

dasar ialalL beberapa riwayat hadits versi mereka.

Menu rut jumhur ulama ahli fiqih dari kalangan mazhab Malik, Abu Hanifah, dan

asy-Syafi'i, para nabi itu dijaga dari seluruh dosa kecil seper[i halnya mereka dijaga

dari selunrh dosa besar. Soalnya, mereka adalah panutan bagi umat masing-masing
yang seha:usnya menjadi tokoh ideal dan sempurna tanpa cela. Jika mereka sampai

melakukan satu kesalahan atau dosa sekecil apa pun, maka hal itu dapat merusak
citra mert'ka sebagai tokoh yang dijadikan teladan. Sehingga, mereka tidak patut

diikuti.
Ustacz Abu Ishak al-Isfirayini mengatakan, "Para ulama berselisih pendapat

mengenai masalah dosa-dosa kecilbagi para nabi. Menurut pendapat mayoritas, hal

itu tidak boleh terjadi pada mereka. Tetapi, juga ada sebagian ulama yang berpendapat

sebaliknyz , meskipun tanpa dasar yang kuat."
Para rrlama mutaakhirin yang cenderung pada pendapat pertama mengatakan,

"Satu hal y ang harus ditegaskan ialah bahwa sesungguhnya Allah telah mengabarkan
sendiri terrtang adanya beberapa orang nabi yang melakukan suatu perbuatan dosa

sehingga f ,ia mencela mereka, meskipun akhirnya mereka lalu bertobat dan memohon
ampunan r<epada-Nya. Semua itu disebut-sebut dalam beberapa ayat yang tegas
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sehingga tidak perlu ditafsiri lagi. Jika apa yang mereka lakukan itu dianggap tidak
sampai mencemarkan citra para nabi secara keseluruhan, dan itu termasuk peristiwa
yang sangat langka terjadi, atau dilakukan karena lupa, atau khilaf, dan lain sebagainya,

hal itu masih bisa diterima seandainya yang melakukannya adalah manusia biasa,

bukan para nabi yang menjadi panutan umat. Jadi, persoalannya tidak bisa dipukul
rata. Sesuatu yang dianggap baik jika dilakukan oleh manusia biasa pada umumnya,

bisa sudah dianggap buruk jika dilakukan oleh para nabi dan sebagainya."
Karena itu, indah sekali apa yang dikatakan olehJunaid 'Kebaikan orang-orang

yang berbakti adalah keburukan orang-orang yang sudah sangat dekat kepada Allah.
Tetapi, kendatipun ada ayat yang menyatakan bahwa beberapa nabi pernah melakukan
dosa, hal itu sama sekali tidak sampai merusak citra maupun menurunkan derajat
mereka. Mereka tetap menjadi orang-orang yang luhur, terpuji, bersih, suci, dan

terpilih. Semoga rahmat dan salam sejahtera Allah senantiasa dicurahkan kepada

mereka."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abdurrahman bin

Ziyad, dari Dakhin al-Hijri, dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah menuturkan hadits
tentang syafaat, ". . . Isa lalu berkata, 'Aku ingin menunjukkan kefada kalian seorang

nabi yang buta huruf,' Mereka lalu mendatnngi aku. Setelah mendafiatkan izin dari
Allah, aku pun bangkit berdiri. Pad"a saat itul.ah dari tempat dudukku, tersebar aroma
paling harum yang belum pernah dicium oleh siapa pun. Setelah bertemu Tuhanhu,
Dia pun memberiku syafaat. Dia memasang cahaya padaku mulai dari ujung rambut
sampai ujung telapah habi.

Kemudian orang kafir berkata kePada teman-temannya, 'Orang-orang yang
beriman itu telnh mendapatkan orang yang mau memberikan syafaat kepadn mereka.

Lalu, siapa yang akan memberikan syafaat kepada kita?' Seorang temannya rnenjawab,
'Tidak lain adalah iblis. Dialah yang telah menyesatkan kita.' Mereka lalu menemui

iblis dan berkota, 'Orang-orang beriman itu sudah mendapatkan orang yang mau
memberikan syafaat kefada mereha. Karena hamulah yang telah menyesatkan kami,
maka seharang beri kami syafaat.' Iblis pun berdiri, dan dari tempat futduknya tersebar

bau faling busuk yang belum pemah dicium oleh seorang pun. Kemudian iblis menyuruh

mereka untuk pergi he jahanam seraya berkata seperti yang dikutip Al-Qur'an surah
Ibrahim ayat 22, 'Dan berkatalnh setan tatkaLa Perkara (hisab) Nlnh telah dbelesaihan,
'Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang bena1 dan aku pun

telah menjanjikan kepadnmu tetapi aku menyalnhinya.""
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Orang yang Paling Bahagia dengan
Syafaat Nabi

f-\iriwaVatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa ia bertanya, "Wahai

I-,7 Rasu tullah, siapakah orang yang paling bahagia dengan syafaat Anda pada hari
kiamat narrti?" Beliau bersabda, "Sudah ahu duga sebelumnya, hai Abu Hurairah,
lzamu Past; orang pertama yang ahan menanyakan masalah ini kepadaku mengingat

begitu bescr hasratmu terhadap hadits. Yang paling bahagia dengan syafaatku pada

hari kiamtt nanti ialah orang yang membaca La llaha lllallah dengan tulus ihhlas
dari batirurya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnyaNanadir al-Ushul daiZaid
bin Arqam bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapamembaca La llaha lllallah dengan

ikhlas, ma.2a ia masuk surga." Seorang sahabat bertanya, 'Apa buktinya ikhlas, wahai
RasulullalL?" Beliau menjawab, "Jika yang dibacanya itu sanggup mencegahnya dari
hal-hal yatry diharamhan oleh Allah."

Buku Catatan Amal yang Melayang ketika
Manusia Dihadapkan Kepada Allah
untuk Dihisab

f-\ iriwaVatkan oleh Tirmidzi dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia berkata,
I-l "Periksalah diri kalian sendiri, sebelum kalian diperiksa dan bersiap-siaplah
dengan b;rik untuk pertemuan yang besar. Sesungguhnya pemeriksaan hanya akan

dipercepzt terhadap orang yang mau memeriksa dirinya sendiri sewaktu di dunia."
Atha al-Khurrasani, seperti yang dikutip oleh Abu Nu'aim, mengatakan, "Pada

hari kiamat kelak seorang hamba sengaja dihisab atau diperiksa amal-amalnya di
hadapan banyak makhluk, supaya hal itu lebih menimbulkan kesan yang sangat dahsyat

baginya."

Dirir,rayatkan oleh Bukhari dari Aisyah bahwa Rasulullah bersabda , "Barangsiapa
yang dihisab atau diperiksa pada hari kiamat, maka ia akan tersiksa. " Aisyah lalu
bertanya "Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah berfirman, 'Adapun orang yang
diberikan hitabnya dnri sebelah kanannya, maka dia akan diperihsa dzngan pemeriksaan
yang muCafu?"' Beliau bersabda, "Itu belum pemeriksaan, tetapi baru sekadar
mengemukakan bukti-bukti. Orang yang dihisab atau diperihsa fungan teliti, niscaya

ia tersiks,z. " Hadits hasan sekaligus sahih ini juga diriwayatkan oleh Muslim.
Diri.vayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Umar ibnul Ala' al-Yasykari,

dari Shal h bin Sarj, dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia pernah mendengar Aisyah
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yang berada di antara beberapa orang qadhi berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah

bersabda, 'Pada hari kiamat nanti ketika seorang qadhi dihadafikan ke|ada Allah
dan ruerasakan kerasnya hisab, ia akan melontarhan harapan untuh tidak akan

memutusi sengheta yang melibatkan dua orang dalam kasus soal sebutir korma."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari al-Hasan, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Padn hari kiamat kelak amal m.anusia akan dilihat oleh Allah sebanyak tiga
hali. Yang pertama dan yang kedua berturut-turut mereka bisa membela diri dan

memberikan alasan. Pada saat itulah lembar catatan amal melnyang di tangan lnlu adn

yang in ambil dengan targan kanannya, d.an adn yang ia ambil dengan tangan kirinya."
Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzar dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Nabi

saw. bersabda,"Padaharihiamatnantiamalmanusia akandilihat olehAllah sebanyak

tiga kali. Yang Pertama dan yang hedua mereka bisa membela diri. Tbtapi yang hetigo,

melayanglah buhu-buhu catatan arnal dari kanan kiri."
Tirmidzi al-Hakim mengetengahkan riwayat lain yang senada dari Rasulullah

dalam kitabnya An-Nawadir al-Ushul, "Sesunguhnya pada hari kiamat nanti amal
manusia ahan dilihat oleh Allah sebanyah tiga hali. Yang pertama dan yang hedua

hali, mereha bisa membela diri dan memberihan alasan. Adapun yang hetiga kalinya,

melnyanglah lembaran-lembaran buhu catatan amal. Uang-orang yang suka menuruti
nafsu membela diri dengan mengatahan bahua mereka memang tidnk mengenal Allah.

Dengan fembelaannya tersebut, mereka merasa yakin akan selamat. Mereka juga

mengemukakan argumen dan alasan-alasan kepada Allah. Allah Yang Mahabaih
menerima alasan Adam dan nabi-nabi-Nya yang lnin. Dia menegakhan hujjah-Nya
bagi mereka terhadap musuh-musuh-Nya, kemudian Dia mengirim mereka ke neraka.

Sesunguhnya Allah secara jelas menerima alasan para nabi dan orang-orang yang

dikasihi-Nya, supaya mereka tidak dilanda oleh kebingungan."

Karena itulah, dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda,

"Tidak ada satu pun yang paling suka dipuji dan paling suka menerima alasan selnin

Allnh. Pemeriksaan buku catatan arnal pada tahap ketiga merupakan yang paling berat

dan menentukan. Allah ahan melakan hal itu di tempat yang sepi bersarna orang-

orang yang beriman, dan Allah akan mencela mereka jiha buhu catatan amal mereka

banyak yang merah. Ahibattrya, kareru merasa malu, mereka lalu mengeluarkan banyak

heringat hingga sebatas mnta kaki. Setelah itu Allnh mengampuni dan merid.hai mereka. "

Diriwayatkan oleh Abu Ja'far al-Uqaili, dari Yaghnam bin Salim, dari Anas bin
Malik bahwa Nabi saw. bersabda, "Semua buku catatan amal itu berada di bawah

Arasy. Dan ketika tiba pada hari perhitungan amal, Allah mengutus angin untuk,

rnenerbangkannya di konan hiri. Tulisan pertama yang adn di dalarnnya berbunyi,

'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghisab

terhadnpmu."'
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah bahwa ia berkata, "Begitu teringat

neraka aku menangis. Melihat itu Rasulullah bertanya, 'Kenapa kamu menangis?'

Aku menjawab, Aku ingat neraka. Makanya, aku lalu menangis. Apakah kelak pada
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hari kiamzLt Anda akan ingat kepada keluarga Anda?' Beliau bersabda, 'Pada tiga

tempat, tiaak ada seseorang yang teringat kepada siapa pun. Ketiha amalnya sedang

ditimbang seseorang tidak akan ingat kepada siapa pun samfiai diketahui apakah

bobot timtangan amal baiknya lebih berat atau lebih ringan. Ketika buku catatan

amalnya dilayanghan, seseorang tidak akan ingat kepada siapa pun sampai diketahui
ia menanSkapnya dengan tangan kanan atau dengan tangan hiri atau dnri belnhang
punggung. Dan ketika sedang berjalan di atas jembatan neraha jahanam, seselrang

tidak akan ingat hepada siapa pun sampai ia berhasil meleuatinya."'
Diriu ayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Tsabit al-Khathib, dari Zaid bin

Gabit balrwa Rasulullah bersabda, "Orang pertnrvm di antara umat ini yang diberikan
buhu cata,'an amal pada tangan kanannya ialnh Umar ibnul-Khaththab. Ia bercahaya

seperti cahaya matahari. " Ketika ditanyakan kepada beliau, "Lalu di mana Abu Baka4

wahai Ras;ulullah?" Beliau menjawab, "Sudah jauh. Ia sudnh diboyong oleh malaikat
ke surga.'

Diriv,ayatkan oleh al-Hafizh Abul Qasim bin Abdurrahman bin Mundah dalam

kitabnyaltt-Thuhid, dari Mu'adz binJabal bahwa Nabi saw. bersabda,"Padaharikiamat
nanti sest'.ngguhrya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahaluhur rnenyeru dengan

suara yartg sangat keras namun tidak mengerikan, 'Wahai hamba-hamba-Ku! Aku
adnlah Al,'ah yang ti.d.ak ada Tuhan selain Aku. Aku adalnh Yang Paling Penyayang di
antaraparapenyayang. AkulahYang PalingBijaksana diantara semu"ayangbijaksana.

Akulah Yang Paling CePat di antara sernua lang memeriksa. Wahai hamba-hamba-
Ku! Padn hari ini tidnk ada hekhawatiran atas kalian, dnn kalian fun tidak bersedih

hati. Hadirkanlnh hujjah kalian dan mudnhkanlnh jawaban kalian, karena kalian
akan ditanya dan dihisab. Wahai malaikat-Ku! Perintahkan hamba-hamba-Ku itu
berdiri berbaris dan berjinjit untuk dihisab." Ini hadits dhaif riwayat ad-Dailami.

Dirirvayatkan oleh Syamr bin Athiyah bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti,
ada seseorang dihadapkan kepada Allah untuk dihisab. Catatan amal kebajikannya
seperti tunung. Tetapi, Allah Tuhan Yang Mahamulia, Maha Memberkahi, dan

Mahatinggi berfirman, 'Pada hari ini dan ini kamu melakukan shalat karena ada pamrih.

Aku adalfi Allah yang tidak ada Tuhan selain Aku. Dan, kepunyaan-Kulah agama
yang murni. Pada hari ini dan hari ini kamu berpuasa karena ada pamrih. Aku adalah

Allah yar,g tiada Tuhan selain Aku. Kepunyaan-Kulah agama yang murni. Pada hari
ini dan hari ini kamu bersedekah karena ada pamrih. Aku adalah Allah yang tiada
Tirhan selain Aku. Dan, kepunyaan-Kulah agama yang murni.' Sedikit demi sedikit
catatananal kebajikannya dihapus sehingga hanya tinggal tak seberapa. Lalu, kedua
malaikat',rang mengawasinya berkata, Jadi rupanya untuk selain Allah kamu beramal?"'

Ken datipun bukan hadits marfu, tetapi riwayat tadi tidak bisa dikatakan pendapat

atau ungkapan pribadi. Riwayat senada juga diketengahkan oleh ad-Daruquthni dalam

Sunan ad-Daruquthni dari hadits Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda "Pada

hari kiaruat nanti, dibawa hepada Allah lembaran yang tertutup rapat-rapat. Setelah

dibuka di hadapan Allnh Yang Mahamulia lagi Mahaagung Dia berfirman, 'Buang
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ini, dan bawa yang lain.' Para malaikat berkata, 'Demi kemulinan-Mu, kami tidak
melihat kecuali catatan-catatan yang baik saja.' Lalu, Allah berfirman, 'Soalnya,

catatan amal ini bukan untuk Aku. ,4ku hanya mau rnenerima amal yang dilnkukan
hanya untuk mencari keridhaan-Ku. "'

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim
dari Abu Hurairah, seperti yang insya Allah akan saya terangkan nanti.

Diriwayatkan oleh Tirmi dzi dan Abu Hurairah bahwa tentang firman Allah surah
al-Israa' ayat 7L, "(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat
dengan pemimpinnya", Nabi saw. bersabda, "Salah setrang mereka dipanggil lalu
diberikan bukunya dengan tangan kanannya. Setelah h,rbuhnya diulur sepanjang enam
puluh hasta, wajahnya diubah menjadi putih bersih, dan dipasanghan pada kepalanya

mahhota dari mutiara yarg berkilauan, ia lalu Pergi untuk mcnemui kawan-kawannya,

dan mereka sudah bisa melihatnya dari jauh. Mereha berdoa, 'Ya Allah, berikan kepada

kami d.an berhahilnh hami sepertinya.' Ia pun mengharnpiri mereka seraya berdaa seperti
mereka tadi. Adnpun orang hafi4 wajahnya berubah menjadi hitam, tubuhnya diulur
setinggi enam fuluh hasta sePerti bentuk Nabi Adam. Ia memakai mahkota dari api
neraka. Tbman-temannJa yang ,nelihatnya berdoa, 'Ya Allnh, hami berlindung hepada-

Mu dari kejahatan orang ini. Ya Allah, jangan Enghau datanghan ia kepada kami.'
fefuP| ia tetap datang kePada mereha. Makq mereka berdoa, 'Ya Nlah, nbtakanlah
ia.' Tbtafi rnalaikat menjawab, 'T'idah bisa, karena setinp orang di antara kalian pasti

sepertinya."'
Diriwayatlan bahwa pada suatu hari Nabi Isa melewati sebuah kubur. Sambil

memukulnya dengan kaki ia berkata, "Hai penghuni kubuf, keluarlah!" Tidak lama

kemudian dengan izin Allah muncul seorang lelaki. Ia berkata, "Wahai roh Allah, apa

yang Anda inginkan? Selax tujuh puluh tahun yang lalu aku berdiri menunggu giliran
dihisab, sampai aku mendengar lengkingan kiamat. Jawablah, roh Allah." Isa berkata,
"Wahai fulan, kamu pasti banyak dosa. Apa yang telah kamu lakukan?" Ia menjawab,
"Sebenarnya aku hanya melakukan beberapa dosa saja. Pekerjaanku adalah mencari

kayu bakar, yang aku makan adalah harta yang halal, dan aku pun suka bersedekah."
Isa berkata dengan heran, "Subhanallah! Orang sepertimu yang pekerjaannya mencari
kayu bakag memakan dari rezeki yang halal, dan suka bersedekah saja harus menunggu

selama tujuh puluh tahun berdiri menunggu giliran untuk dihisab." Ia berkata, "Salah

satu cercaan Allah kepadaku ialah bahwa kata-Nya aku pernah melecehkan-Nya soal

sepotong kayu yang aku letakkan tidak pada tempatnya. Maklum, Dia adalah Tirhanku
yang selalu mengawasiku ! "

(Pasal). Allah Ta'aln berfirman dalam surah al-Israa ayat 13, "Dan tiap-tiap
manusia itu telah Kami tetapkan amal Perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung)
pad.a lehernya."

Kataaz-Zujjaj "Penggunaankataleher datkalung sangattepat sebagaiduabagian
yang punya hubungan erat.".

Kata Ibrahim bin Adham, "Setiap manusia pada lehernya melingkar kalung yang
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terdapat tulisan amalnya. Apabila ia mati, tulisan itu dilipat. Dan apabila ia dibangkitkan

lagi, tulisan itu dibuka. Lalu, dikatakan kepadanya seperti yang dikutip dalam Al-

Qur' an su rah al-Isra' ayatl(,'Bacalah hitabmu, cukuplah dirimu sendiri padn waktu
itu sebagai p enghisab terhadapmu. "'

Kata [bnu Abbas "Setelah menetapkan amalnya, Allah lalu berfirman,'Dan
Kami keluarhan baginya pada hari hiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.

Bacalah I itabmu, cukuplah dirimu sendiri pada uahtu ini sebagai Penghisab
terhadapr,u."'

Kata il-Hasan, "Siapa pun pasti akan bisa membaca kitabnya, termasuk orang
yang buta huruf sewaktu di dunia."

Meng;omentari ayat, "Dan tiap-tiaP manusia itu telah Kami tetaphan amal
perbuatanwya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya", Abu Suwar al-Adawi
mengatakln, 'Amal perbuatannya itu tercatat dalam sebuah kitab yang selalu dalam

keadaan t:rbuka ketika ia masih hidup. Oleh karena itu, isilah dengan amal-amal

kebajikan sebanyak mungkin, wahai anak cucu Adam. Sebab, begitu ia mati, kitab
tersebut zkan dilipat. Kemudian dibuka lagi saat ia dibangkitkan hidup kembali dan

diperintatkan, 'Bacalah kitabmu, cukuPlah dirimu sendiri pada wahtu ini sebagai
p enghi s ab t erh adapmu. "'

Kemr rdian ketika manusia telah berdiri di padang mahsyar membawa buku catatan

amal-amal mereka setelah dibangkitkan kembali, saat itulah mereka mulai dihisab.
Allah berfirman dalam surah al-Insyiqaaq ayatT-8,'Adapun orang ydng diberihan
kitabnya tt,ari sebelah kanannya, maka dia akan diferiksa dengan pemeriksaan yang
mudah." [ni menunjukkan bahwa pemeriksaan amal itu berlangsung ketika buku
catatan anral sudah didatangkan. Soalnya, begitu dibangkitkan kembali, manusia masih
belum inpat akan amal-amal mereka. Allah berfirman,

) l ,' e 
' 

2 
' , o tlr.t' 4 z t1, t t)-o,'o,

(t ) .; t olJt,t2Li t rG *|e G ^X\ fr4- i;
"Pooo hori ketiko mereko dibongkitkon Alloh semuonyo, lolu diberitokon-Nyo
kepodo mereko opo yong teloh mereko keriakan. Alloh mengumpulkon
(mer r 6s 1s 7) o mo I pe rb uo to n i tu, p o d o h o / m ereko te lo h me I u po ko n n yo. " lol -
Muioodiloh ' 6)

Di dr:pan sudah disinggung keterangan mengenai pemeriksaan Allah terhadap
amal-amal manusia pada hari kiamat nanti. Begitu dibangkitkan kembali dari kubur
lalu dikurnpulkan dan digiring ke padang mahsyar di hadapan Allah, mereka semua

dalam kerdaan telanjang dan tak beralas kaki. Ketika tiba waktunya pemeriksaan

amal yanlldikehendaki Allah, Dia memerintahkan untuk menyerahkanbuku catatan

amal yanl; telah ditulis oleh para malaikat. Sebagian mereka ada yang menerimanya
dengan tangan kanan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan sebagian

lagi ada yilg menerimanya dengan tangan kiri, dan mereka inilah orang-orang yang

celaka. P;rda saat itulah masing-masing mereka bisa membaca isi kitabnya.
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Dikatakan dalam sebuah syaiq,

"Boyongkon dirimu
ketiko berdiri teloniong didepon Alloh
dengon segenop hoti yong sedih, gelisoh, dan bingung
Api neroko dengon gonos membokor orong-orong yong durhoko

don Tuhon pemilik Arosy yong sedong murko berfirmon
'Bocoloh kitobmu dengon pelon, wohoi hombo-Ku, huruf demi huruf yong odo.'
Don ketiko komu memboco kitobmu yong berisi omol-omol keburukory Dio berfirmoy
Ambilloh diq hoi molaikot-Ku! rl4osukkon ke neroko bersomo orong-orong musyrik
yong sedong dolom keodoon hous dohogo diiilot api- Biorkon orong-orong yong
berimon tinggol obodi di surgo. "'
Bayangkan dirimu, wahai saudaraku, ketika buku catatan amalmu dilayangkan

dan hendak ditimbang, lalu namamu dipanggil oleh malaikat, "Mana si fulan bin si
fulan? Ayo, menghadap Allah!" Malaikat tanpa kesulitan akan segera menangkap
dan membawamu kepada Allah untuk menjalani hisab. Saat itu hatimu terasa terbang,
seluruh persendian tubuhmu menggigil keras, seluruh anggota tubuhmu gemetaran,

dan warna kulit wajahmu mendadak berubah pucat pasi. Itu semua karena kamu
sudah tahu apa yang sebenarnya akan terjadi padamu.

Bayangkan pula dirimu ketika sudah berada di hadapan Allah. Saat itu tanganmu
gemetar memegang buku yang mencatat semua amal perbuatan yang pernah kamu
lakukan sewaktu di dunia. Tidak ada satu pun yang dirahasiakan atau disembunyikan.
Dengan lidah yang kelu dan hati yang hancur, kamu membaca isinya pada saat huru-
hara tengah berkecamuk di sekelilingmu. Kesalahan-kesalahan kecil yang telah kamu
lupakan dan kamu sembunyikan, semua akan terungkap dengan jelas dalam buku
catatan amalmu itu. Amal perbuatan yang kamu kira baik ternyata buruk, yang kamu
sangka ikhlas ternyata tidak, yang kamu yakini berbobot ternyata kosong, dan

seterusnya. Saat itu hatimu akan merintih pilu karena kecewa atas apa yang telah
kamu lalaikan selama hidupmu. FirmanAllah dalam surahal-Haaqqah ayatl9, "Adnpun

orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya", ia akan tahu bahwa

dirinya termasuk penduduk surga. Kemudian firman-Nya dalam surah yang sama

ayat20, "Maka ia berhata, Ambillah, bacalah kitabhu (ini)."'
Bagi seorang pemimpin kebaikan, ia akan dipanggil dengan namanya dan

nama ayahnya. Ia pun maju untuk menghadap Allah. Ketika sudah dekat,
dikeluarkanlah kitabnya berwarna putih dengan tulisan putih pula. Pada bagian-
bagian akhir, isinya berupa amal-amal keburukan, dan pada bagian-bagian awal,
isinya berupa amal-amal kebajikan. Ketika mulai membaca amal-amal
keburukannya, seketika wajahnya menjadi pucat pasi. Namun, ketika pada bagian

akhir ia menemukan tulisan berbunyi, "Itulah amal-amal kejahatanmu, dan Aku
telah mengampunimu", wajahnya berubah ceria. Ia sangat senang sekali. Dan

ketika ia membolak-balikkan kitabnya serta membaca amal-amal kebajikannya,
ia semakin bertambah senang. Apalagi ketika pada bagian akhir kitab ia mendapati
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tulisan berbunyi, "lnilah amal-amal kebajikanmu yang sudah dilipatgandakan",

maka waj:rhnya tampak putih berseri-seri.
Deng m mahkota bertengger di kepala dan pakaian-apakaian indah, ia pergi

menemui l:awan-kawannya untuk menyampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa

setiap orarLg dari mereka akan seperti dirinya. Ketika hendak pamitan kepada mereka,

ia berkata sebagaimana dikutip dalam surah al-Haaqqah ayat 20, "Ambillah, bacalah

kitabku ini . Sesungguhnya ahu yakin bahwa aku akan menemui hisab turhadap dirihu. "
Allah berf:rman,"Maka orang itu berada dalamkehidupan yang diridhai" olehAllah,
"dalam su,"gayangtinggi" di langit. "Bunh-buahannya dekat" dengannya. Ia bertanya

kepada telnan-temannya, 'Apakah kalian mengenal aku?" Mereka menjawab, "Kami
tidak inga-. Siapa sebenarnya kamu?" Ia menjawab, 'Aku adalah si fulan bin fulan.
Aku beri I abar gembira bahwa kalian semua akan sepertiku." Ia lalu berkata kepada

mereka, nrengutip firman Allah,

(\ rLJtAr puftir e'&i *rV r i;l ryts
"tWokon don minumloh dengon sedop disebobkon omol yong teloh komu keriokon
podo hori-hori yang teloh lolu." (ol-Hooqqoh: 241

Adap rn bagi seorang pemimpin kejahatan, ia juga akan dipanggil dengan namanya

dan nama bapaknya. Ia maju untuk dihisab, lalu dikeluarkan untuknya kitab catatan
amalnya b :rwarna hitam dengan tulisan hitam. hda bagian-bagian akhir kitab tersebut
berisi amal-amal kebajikan, dan pada bagian-bagian awalnya berisi amal-amal
keburuka;r. Ketika pertama kali membaca bagian-bagian awalnya, ia mengira akan

selamat. lbtapi, ketika sampai pada bagian akhir mendapat tulisan berbunyi, "Itulah
amal-amal kebajikanmu, dan sudah dikembalikan balasannya kepadamu", maka
wajahnya menjadi hitam muram.Ia sangat sedih dan putus asa oleh tulisan itu.

Kem rdian ketika membolak-balikkan kitabnya dan membaca catatan amal-amal
keburuka.rnya. Ia semakin sedih dan wajahnya semakin hitam muram. Apalagi ketika
pada bagi m akhir kitab ia mendapati ada tulisan, "Inilah amal-amal keburukanmu
yang telah dilipatgandakan azabnya", maka hatinya semakin tak menentu. Ia
memanda ng ke neraka dengan mata yang telah membiru dan wajah yang hitam muram.

Setelah dikenakan pakaian dari ter, ia beranjak pergi menemui kawan-kawannya
untuk me mberitahukan bahwa setiap orang dari mereka akan seperti dirinya. Ia
menghampiri mereka seraya berkata, "Wahni alnnghah baiknya kiranya tidak diberikan

hepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui aPahisab terhadap diriku. Wahai

hiranya kematian itulah yang mcnyelesaikan segaln sesuatu. Tblah hilang hekuasaanku
daripada,1u. " Allah kemudian berfirman dalam surah al-Haaqqah ayat 25-32,
"Peganglah din l.alu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanl"ah ia
he dalam tpi neraha yang menyala-nyala. Kemudinn belitlah dia fungan rantai yang

fanjangnn tujuh puluh hasta."
Hanl'a Allah yang tahu apa yang dimaksud tujuh puluh hasta. Tetapi, menurut
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al-Hasan dan Ibnu Abbas, yang dimaksud ialah tujuh puluh hasta malaikat. Keterangan
mengenai rantai, selengkapnya akan dibicarakan nanti.

Kata al-Kalbi, "Rantai itu dimasukkan lewat mulut lalu ditarik ke bawah keluar
lewat dubur." Tetapi, ada yang mengatakan, "Rantai itu dimasukkan lewat dubur lalu
ditarik ke atas keluar lewat mulut."

Setelah itu ia lalu memanggil kawan-kawannya dan bertanya, 'Apakah kalian

kenal aku? " Mereka menjawab, "Tidak. Tetapi yang jelas kami melihat penderitaanmu.

Siapa sebenarnya kamu?" Ia menjawab, 'Aku adalah fulan bin fulan. Kalian semua

nanti pasti akan bernasib seperti aku."
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, ia harus menurunkan

pundaknya yang sebelah kiri lalu tangan menerimanya dari belakang. Dengan kata

lain, ia harus berpaling ke belakang ketika harus membacanya.

Bayangkan dirimu, wahai saudaraku. Jika kamu termasuk orang-orang yang

berbahagia, kamu akan muncul di hadapan seluruh makhluk dengan wajah berseri-
seri, dengan memegang kitab pada tangan kanan, dan dengan digandeng oleh malaikat
yang berseru kepada mereka, "Inilah si fulan bin fulan. Ia telah memperoleh
kebahagiaan, dan selamanya tidak akan pernah celaka!"

Sebaliknya, jika kamu termasuk orang-orang yang celaka, kamu akan berjalan
gontai di hadapan seluruh makhluk dengan wajah hitam muram, dengan memegang

kitab pada tangan kiri atau pada belakang punggung, dan dengan digandeng oleh
malaikat yang berseru kepada mereka, "Inilah si fulan bin fulan. Ia telah celaka, dan

selamanya tidak akan bahagia!"

Kalimat "Inilah fulan bin fulan" ini menunjukkan bahwa di akhirat nanti

seseorang itu akan dipanggil dengan namanya berikut nama ayahnya. Disebutkan
dalam sebuah hadits yang diriwayatl<an oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Abud Darda'

bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari kinrnat nanti, kalian akan dipanggil dengan

nama-nama kalian dan nama-nama bapah-bapah halian. I(arena itu, baguskanlah

nama-narna kalian."

Firman Allah, "Pada Hari yang di Waktu itu
Ada Muka yang Menjadi Putth Berceri
dan Ada Pula Muka yang Menfudi Hitam
Muram."

T\iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Ghalib bahwa ia bercerita, "Melihat beberapa

L) rcruiurang ditegakkan di sebuah istana kuno di kota Damaskus, Abu Umamah

mengatakan, 'Seekor anjing neraka jahat yang dibunuh di bawah kolong langit itu
sebaik-baik korban bagi yang membunuhnya.' Kemudian ia membaca firman Allah,
'Pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih berseri, dan ada pula yang
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menjadi httam muram. . . . ' Aku bertanya kepada Abu Umamah, 'Anda mendengarnya

sendiri dar-i Rasulullah?' Ia menjawab, 'Seandainya aku hanya mendengarnya satu
sampai dua kali bukan sampai tujuh kali, niscaya aku tidak akan menceritakannya

kepada kalian."'
Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad ibnuli bin Tsabit al-Khathib, dari Malik

bin Sulainr al-Harawi saudara Ghassan, dari Malik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu
Umar bah'va ketika menjelaskan tentang firman Allah, "Pada hari yang di utaktu itu
ada wajah yang menjadi putih berseri, dnn adn puln yang menjadi hitam muram",
Rasulullat bersabda, "Yang pertama ialah wajah orang-orang ahli sunnah wal jamaah,

dan yang hedua ialah wajah orang-lrang yang suka membikin bid'ah."
Syaikh al-Qurthubi berkata, "hra ulama salaf berbeda pendepat mengenai yang

dimaksud dengan wajah yang hitam muram.lbnLr Abbas dan yang lain sependapat
dengan penafsiran seperti tadi. Sedangkan, menurut Malik bin Anag yang dimaksud
adalah wajah orang-orang yang suka menuruti hawa nafsunya. Menurut al-Hasan, itu
adalah wa. ah orang-orang munafik. Menurut Qatadah, itu adalah wajah orang-orang
murtad. S,:dangkan menurut Ubai bin Ka'ab, itu adalah wajah orang-orang kafir. Yang

terakhir irri adalah pendapat yang dipilih oleh ath-Thabari.
Ya Allah, putih berserikanlah wajah kami pada hari ketika wajah kekasih-kekasih-

Mu tampak putih berseri. Janganlah Engkau jadikan wajah kami hitam muram pada

hari ketikl wajah musuh-musuh-Mu tampak hitam muram. Lewat kebenaran para

rasul, par;r nabi, dan orang-orang pilihan-Mu, kami mohon anugerah dan kebaikan-
Mu, wahai Tuhan Pemberi anugerah yang agung dan TirhanYang Maha Dermawan."

Firman Allah, "Diletakkanlah Kitab, lalu
Kamu Akan Melihat Orangorang yang
Bersalah Ketakutan Terhadap Apa yang
[Tertu lrbJ di Da lam nya. "

f-)iriwrVatkan oleh Ibnul Mubarak, dari al-Hakam atau Abul Hakam, dari Ismail
I-,, binl \bdurrahman, dari seorang lelaki anggota keluarga Bani Asad bahwa suatu
hari Umar berkata kepada Ka'ab, "Hai Ka'ab! Tolong ceritakan kepadaku sebuah
hadits terLtang akhirat." Ka'ab menjawab, "Baiklah. Wahai Amirul Mukminin, pada

hari kiamat nanti Lauh al-Mahfuzh akan diangkat, dan setiap makhluk akan melihat
amalnya. Lalu, didatangkanlah sebuah lembaran berisicatatan amal seorang hamba,
kemudiar dilayangkan di sekitar 'Arasy. Dan, itulah makna firman Allah dalam surah
al-Kahfi ayat 49, "Dan diletahhanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang
yang bersulah ketakutan terhadap apa yang ftertulis) di dalnmnya, dan mereka berkata,
Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang hecit dan tidah
(pula) yang besat melainkan ia mencatat semunnya.' (Menurut as-Sudi, yang dimaksud
dengan kriimatyang hecil ialahdosa selain syirik, dan yang dimaksud dengan kalimat
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yang besar ialah dosa syirik). Kemudian orang mukmin akan dipanggil dan diberikan
kitabnya dengan tangan kanan. Setelah dilihat, orang-orang secara jelas bisa melihat
kebajikan-kebajikannya, sementara ia sedang membaca keburukan-keburukannya."

Ketika membaca ayat tersebut, al-Fudhail bin Iyadh mengatakan, 'Aduhai celaka

kami, mereka hiruk-pikuk mempersoalkan dosa-dosa kecil kepada Allah, sebelum

dosa-dosa besar."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dalam ash-Shumtu bahwa Ibnu Abbas
berkata 'Yang dimaksud dengan kalimatyang hecil dalamayat tadi ialah tersenyum,
danyang besar ialahtertawa, maksudnya ialah mentersenyumkan dan menertawakan
perbuatan maksiat kepada Allah."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani bahwa Nabi saw membuat contoh
mengenai dosa-dosa kecil. Beliau bersabda, "Sesunguhnya dosa-dosa kecil itu seperti
perumpamaan sunht kaum yang tinggal di sebuah tanah yang kering dan gersang. Ketiha

tiba uahtu makan, masing-masing di antara mereka pergi unhtk mencari kayu bakar
Ad"a yang d"atang dcngan membawa sebatang ranting, dan ada pula yang datang dengan

membana dua batang ranting. Sehingga, akhirnya mereka berhasil menghimpun

setumpuk kayu untuk menyalakan api dan mernaryang roti. Sesunguhnya dosa hecil
yang terhimpun pada pelakunya itu bisa membinasahannya, hecuali Allah berkenan

mengampuninya. Oleh karenn itu, janganhh halinn meremehkan dosa, karena ia bisa

menjadi penuntut dari Alhh."
Diriwayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Wahab al-Qarsyi dan Imam Abul

Husain asy-Syafi'i, dari as-Salafi, dari ats-Tbaqafi, dariAbu Thalib alias Muhammad bin
Mahmasy az -Zabadi, dari Hajib bin Ahmad ath:Thusi, dari Muhammad bin Hammad al-
Abiyurdi, dari Anas bin Uyadh al-Laitsi, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad bahwa

Rasulullah bersabda, "Janganlah meremehkan dasa, karena lentmpamaan meremehkan

dosa itu seperti suntu kaum yang singgah di sebuah perut jurang. Lalu, muncullah si ini
membawa sebatang ranting, si itu muncul membawa sebatang ranting. Sehingga, mereha

berhasil mengumpulhan kayu yang cuku| untuk mematanghan kue mereka. Janganhh
meremehkan dosa, karenn jika pelnkunya ditindak in bisa menghancurhannya."

Sungguh indah apa yang dikatakan oleh seorang penyair berikut ini.

"Bonyok doso kecil moupun besor yong merusok orong yong boik
Koreno it7 berbuotloh seperti orong beriolon di otos tonoh berduri
yo ng begitu berhoti-hoti
Jongonloh meremehkon doso kecil,

sebob gunung itu berosoldori botu-botu kerikil-"

Kata sebagian ulama, "Sesungguhnya semua dosa itu besar." Sebagian yang lain
mengatakan, "Janganlah kamu memandang kecilnya dosa. Tetapi, pandanglah siapa

yang kamu durhakai. Dari segi ini, menentang-Nya berarti dosa besar." Dan menurut
pendapat yang sahih, dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil. Tetapi, kita tidak
bisa membicarakannya di sini. Saya telah menjelaskannya dalam kitablarni'Ahkam
Al-Qur'an, tentang surah an-Nisaa'. Wallahu a'l.am.
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Bolr
Ke-95

Yang Ditanyakan Kepada Seorang
Hamba dan Bagaimana Garanya

Allah Ta'ala berfirman,
"Se:ungguhnyo pendengoro4 penglihoton, don hoti, semuo itu okon diminto
pertanggungiowobonnyo." (oI-lsroo', 36)

( Y Y) J&.t 6 t^''#'rsJ*'; rl)L'i
"Kerqudion kepodo Komiloh kembolimu, lotu tCoii koborkon kepoirmu opo'rnn
telolr kamu keriokon. " (Yunus= 23)

(\');-i lJ\ &'a;''r,"* a o'di'"*s ,=ir'r J"yt
-ronkoitoh, 'rl4emong, demi Tuhonku, binor-benor komu okon dibongkitkory
kem,dion okon diberitokon kepodomu opo yong teloh komu keriokon."'(oth-
Thoghobun' 7)

, /, A/ / /o o / I Az z /o o z

(/)01t";;r; Ju, "p,ys(v),j-tp;r; Jw rp?
"Bormgsiop, ,iro mengeriokon keboikon seberotrooih pury niscoyo dio okon
melitrut (boloson)nyo. Do4 borongsiopo yong mengeriokon keiohoton seberotzonoh
pun. niscoyo dio okon melihot (boloson)nyo." (oz-Zolzoloh, 7-8)

Ayal -ayat lain senada ini cukup banyak. Allah juga berfirman,

"Kenrudion komu posti okon ditonyo podo hori itu lentong kenikmoton (yong komu
megoh-megohkon di dunio itu)." lot-Tokotsur: 8)

Dirirrayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa ketika turun ayat,
" Kemudiu n k amu ak an ditany a p a da hari itu tentang h enik matan (y ang h amu megah -

megahku di dunia)", para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, nikmat apa saja yang

akan ditanyakan kepada kami, karena sesungguhnya mereka berdua adalah pemimpin
yang pemberani, musuh sudah tiba, dan senjata sudah ada di pundak kami?" Beliau
menjawat, "Sesungguhnya hal itu pasti akan terjadi."

Diriu'ayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesunggtthnya pertanyaan pertama yang ahan diajukan kepada seordng hamba di
hari h,inmut nanti ialnh, bukanhah h,tbuhmu telah memberimu nnsih"at? Dan bukankah
hamu telan merasakan segdnrya air yang dingin?"

Dirirnayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari hadits al-Amasy, dari Abu Wa'il
Syaqiq, dari Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap langkah yang diayunkan
oleh seoratry hamba akan ditanyakan untuk apa maksudnya."
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Barzah al-Aslami bahwa Rasulullah bersabda,
"Pada hari kiamat kelak sepasang telapak kaki seorang hamba ti.dak akan bergeser

sebelumiaditnnyabntang em|athal. Tbntangurnurnya, unhtk afuainlcuatkan? Tbntang
jasadnya, untuk apa ia rusakkan? Tbntang amalnya, apa yang telah ia lakukan? Dan
tentang hartanya, dari mana ia dnPathan dan untuk apa in belnnjakan?"

Diriwayatkan oleh Abu Barzah dan Abu Sa'id, dari Abu Muhammad Abdul Wahab,

dari al-Hajib Abul Hasan AIi bin Muhammad bin Ali al-Allal dari Abul Qasim Abul
Malik bin Muhammad bin Bisyran al-Mu'dil, dariAbu Bakar Muhammad ibnul Husain
al-Ajuri, dari Abu Sa'id al-Fadhal bin Muhammad al-Jundi, dari Shamit bin Mu'adz al-

Jundi, dari Abdul Humaid, dari Sufyan bin Sa'ad ats-Tsauri, dari Shafwan bin Sulaim,
dari Ady bin Ady, dari ash-Shabaji, dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada hari kiamat kel.ak, sepasang telapak kaki seorang harnba tidnh akan bergeser

sebelum ia ditanya tentang empat haL Tbntang umurnyq bunt apa ia lzwatkan? Tbntang

masa mudanya, buat apa ia habiskan? Tbntang hartanya, dari rnana in dnpatkan?
Dan tentang amalnya, apa yang telah ia lakukan?"

Diriwayatkan oleh ath:Thabrani dari Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub
dari Ahmad bin Khalid al-Halati dari Yusuf bin Yunus al-Afthas, dari Sulaiman bin
Bilal, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, 'Aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda, 'Pad"a hari kinmat nnnti Allah akan memanggil

seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya. Setelnh beradn di hadapan-Nya, Allnh
akan bertanya tentnng hefutdukannya sebagaimana All"ah bertanya tentang amalnya."'

DiriwayatkanolehMuslim dari ShafiisanbinMuharrazbahwa seoranglelaki bertanya

kepada Ibnu Umar "Bagaimana yang Anda dengar Rasulullah tentang an-najua atau

dialog rahasia?" Ibnu Umar menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,

'Pada hari kinmat nanti, seorang mukmin difukatkan kePadn Allah. Setelah Allah
meletnkkan tabir Pada lnmba-Nya itu" dan si hamba pun rudah mengakui dnsa-dnsanya,

Allah lalu bertanya, Apakah kamu mengenalinya?' Ia menjauab, 'Ya Tuhan, aku
mengenalinya.'Allah berfirman, 'Tbta|i aku tehh menutupinya di dunin, dan hnri ini
,ltkutelahmengarupuninyaunhtkmu.'Ialnludiberilzmbaramalkebajikan-hebajikannya.

Adapun oravtg-orang haffu dan zraltg-orang munafik, Nlah memangil m.ereha di atas

kepala para mahhluk. Mereka itulah orang-orang yang wha budnsta terhadap Allah."'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, dan pada bagran akhir terdapat firman Allah

surah Huud ayat 18, "Uang-orang inilnh yang tzlnh berdu.stn tfrhanap Tuhan mueka.

Ingat, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-ordngyang mlim."
Diriwayatkan dari hadits Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah bersabda, "Pada

hari kiamat nanti Nlah Yang Mahamulin hgi Mahaagung berduaan dengan selrang
hamba-Nya yang beriman. Setelah memeriksa dosanya satu per satu, Allnh lalu
mengampuninya tnnpa dilihat oleh mal"aihat yang dekat dzngan-Nya dan juga oleh

seorang nnbi yang diutus. Setelah rnenutupi dnsa-dosanya yatry tidak disukainya, Alla.h

h emudian b erfirman k ep ada kej ahatan-h ej ahatanny a,'Iadilah k amu k eb aj ik an-

hebajikan!"'
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Menurut sang penulis, hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim.
Diri'vayatkan oleh Abul Qasim alias Ishak bin Ibrahim al-Khatali dalam kitabnya

Ad-Diba1 dari Harun bin Abdullah, dari Sayyar, dariJa'far, dari Abu Imran al-Jauni,

dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "hda hari kiamat nanti, Allah akan mendekati

seorang hamba. Setelah memasang tabir padanya sehingga ia tertutup dari seluruh
makhluk Allah lalu menyerahkan kitabnya dari balik tabir seraya berfirman, 'Bacalah

kitabmu, hai anak Adam.' Ketika mendapati tulisan amal kebajikan wajahnya putih

berseri, rlan ketika mendapatu tulisan amal keburukan wajahnya hitam muram. Lalu
Allah ber tanya kepadanya, Apakah kamu mengenalinya, hai hamba-Ku?' Ia menjawab,

'Ya, aku nrengenalinya, Tuhanku.'Allah berfirman, Aku lebih mengenalinya daripada

kamu. Ti:tapi, Aku telah mengampuninya untuk kamu.' Mengetahui kebajikannya

diterima dan kejahatannya diampuni, ia pun bersujud tanpa diketahui oleh seluruh
makhluk sampai mereka saling memanggil. Sungguh beruntung hamba yang tidak

berbuat rlurhaka sama sekali. Dan, mereka tidak tahu isi dialog rahasia yang terjadi
antara Al lah dengannya."

Diri'vayatkan oleh Abdul Wahab al-Qarsyi, dari al-Haftzh as-Salafi, dari al-Hajib
Abul Hasan ibnul Ala', dari Abul Qasim bin Bisyran, dari al-Ajuri, dari Abu Abdullah
alias Muhammad bin Ahmad bin Musa as-Sunaithi, dari Ahmad bin Abu Raja' al-

Mashishr, dari Waki' ibnul Jarah, dari al-Amasy, dari al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu

Dzarbahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat kelnk seorang lelaki didatarghan,

lalu dikarakan kepada malnikat, 'Perlihatkan kepadanya dosa-dosanya yang hecil, dan

sembuny,:kan dosa-dosanyd yang besar' Lalu dikatakan kepadanya, 'Pada hari itu
hamu mdakukan perbuatan ini. Pada hari yang lain karnu melakukan perbuatan

ini. Dan bada hari yang lain lagi hamu melakukan perbuatan ini.' Ia lun mengakui

atau tidah memunghirinya. Karena kasihan, dosa-dosanya yang besar tetap

disemburtyikan. Dan ketiha Allnh menghendakinya baih, Dia berfirman, 'Berikan

hepadanja kebajikan padn setia| keburukan.' Dengan penuh semangat ia berkata,
'Ya Tuhanku, dosa-dosa yang aku lunyai sudnh tidak aku lihat lagi di sana-sini."'

KatzL Abu Dzar, "Saat itu aku melihat Rasulullah tersenyum sehingga gigi-gigi

depan be liau kelihatan. Kemudian beliau membaca firman Allah surah al-Furqaan

ayat 70,'Maka kejahatan mereka diganti Allah d.engan kebajikan."'
(Pasral). Sabda Nabi saw., "Pada hari kiamat nanti, sepasang telnfuak kaki seorang

hamba tilak akan tergeser sebelum ia dltanya", ini bersiafat umum, yang kemudian

ditakhsis oleh sebuah riwayat dari beliau yang akan dijelaskan lebih lanjut nanti,
'Adatujt:hpuluhribuorangdariumatkuyangbisamasuksurgatanpadihisab." Ini
hadits rirvayat Bukhari dan Muslim.

Juga ditakhsis oleh firman Allah kepada Muhammad dalam sebuah riwayat,
"Lewat pintu kannn,4ku akan memasukkan surga tanpa dihisab beberapa orang dari
umatmu..."Dan,jugaditakhsisolehfirmanAllahsurahar-Rahmaanayat(l,"Uang-
orang yaqg berdosa dikenal dengan tanda-tand.anya, lalu dipegang ubun-ubun dan
hakimereka."
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Sabda Nabi saw., "Dan tentang amalnya, apa yang telah ia lahukan", ini menurut
saya sangat menakutkan. Soalnya, ini menyangkut sesuatu yang dilakukan, bukan
sekadar yang diucapkan. Beliau tidak bersabda, "Dan tentang amalnya, apa yang
telah ia hatakan." Dengan kata lain, seorang hamba disuruh untuk memperhatikan
tentang apa yang telah ia lakukan. Apakah benar-benar ikhlas untuk Allah sehingga
ia termasuk hamba yang dipuji-Nya sebagaimana firman-Nya,

" /ylereko itulah orong-orung yong benor (imonnyo)." (o!-Boqoroh= 1771
"tl4okq dotongloh sesudoh mereko generosi (yong iohot) yong meworisi Toirot-"
(ol-A'roof , 169)

"tl4engopo komu suruh orong loin (mengeriokon) keboikory sedong komu melupokon
dirimu sendiri, podohol komu memboco Alkitob (Tourot)."(ol-Boqoroh, 44)

"Hoi orong-orong yong berimoy mengopo komu mengotokon opo yong tidok komu
perbuor? Amot besor kebencion dl sisi Alloh bohwo komu mengotokon opo-opo
yong tidok komu keriokon. " (osh-Shoof : 2-3)

Terdapat beberapa riwayat hadits yang memiliki makna yang sama seperti ayat-
ayat tersebut, dan insya Allah akan sayajelaskan dalam pembahasan tentang neraka
nanti.

Sabda Nabi saw., 'Allah menurunhan tabir padanya", ini menunjukkan kasih
sayang Allah kepada hamba-Nya yang beriman. Dalam pertemuan "empat mata"
tersebut Allah bertanya dengan lembut, 'Apakah kamu mengenaili dosa-dosamu ini?"
Ia menjawab, "Ya, aku memang mengenalinya, Tuhanku." Lalu, Allah berfirman
dengan penuh kasih sayang, 'Jangan sedih, karena Aku tidak mengungkapkannya di
dunia sehingga diketahui banyak manusia. Dan, pada hari ini Aku mengampuninya."
Hadits dhaif riwayat Abu Nu'aim. Hal itu seperti yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
darial-Auza'i, dari Bilal bin Sa'adbahwa ia berkata, "SesungguhnyaAllah mengampuni
dosa, tetapi Dia tidak menghapusnya dari lembaran sebelum hal itu diperlihatkan
kepada pelakunya pada hari kiamat nanti, walaupun ia sudah bertobat daripadanya."

Menurut sang penulis, hal tersebut tidak bertentangan dengan beberapa ayat
Al-Qur'an dan sebuah hadits yang menyatakan bahwa untuk mengganti kejahatan
dengan kebajikan itu harus dengan tobat. Barangkali hal ini mengandung pengertian,
yaitu setelah amal-amalnya diperlihatkan kepada Allah. Wallahu a'lam.

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah dosa-dosa kecil yang dilanggar. Juga
ada yang berpendapat, maksudnya adalah dosa-dosa besar yang terkait dengan Allah.

Sebab, kalau dosa besar yang terkait dengan sesama hamba, maka untuk mengganti
keburukan dengan kebaikan harus dengan qisas seperti yang akan diterangkan nanti.

Juga ada yang berpendapat, itu adalah tentang perasaan batin yang negatif kepada

Allah yang tidak kuasa dibendung.
Pendapat terakhir ini merupakan pendapat pilihan ath-Thabari, an-Nuhas, dan

ulama-ulama lain. Menurut mereka, hadits tersebut ditafsiri oleh firman Allah,
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"Doc iiko komu melohirkon opo yong odo di dolom hotimu, otou komu
menyembunyikonnyo. niscoyo Alloh okon membuat perhitungon dengon komu
tenlTng perbuoton itu." (ol-Boqoroh: 284)

Jadi ryat ini masih ditetapkan, bukan dimansukh atau dibatalk an. Wallahu a'hm.
Mengenai beberapa hadits dan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan masalah

ini, sudah saya jelaskan semuanya dalam kitab Jami' Ahkam Al-Qur'an wa al-
Mubayyitt li ma Tadhammana min as-Sunan u)a ay Al-Qur'an.

Diri.vayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Dosa seorang hamba yang

ditutupi rleh Allah di dunia, juga akan ditutupi-Nya di akhirat." Ini diambil dari

hadits terrtang dialog rahasia antara Allah dengan seorang hamba-Nya yang beriman,
dan juga rlari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim , "Tiadalah Allah menutupi

aib seora',cg harnba di dunia kecuali Dia pun menutupinya pada hari kiamat nanti."
Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersabd4 "Barangsiafa yang menutupi aib seorang muslim, niscaya Allnh akan
menutupt aibnya di dunia dan akhirat. " Disebutkan dalam riwayat lain, "Barangsiapa

menuh,tpt cel.a seorang muslim, maka Allah akan menutupi celanya pada hari kinrnat. "
Kata Abu Hamid, "Karena itulah, sangat ditekankan kepada orang mukmin agar

sedapat nungkin berusaha menutupi aib atau cela orang lain, tidak gampang

mengger:*kan lidah yang dapat menyakiti seandainya mereka mendengar. Sebab,

betapapu r semua perbuatan itu akan dibalas di hari kiamat nanti.
Firrran Allah yang dikutip oleh Nabi saw., "Aku tehh menutupinya di dunia,

dan hari ini Aku telah mengampuninya", dalam hadits hasan li gharib riwayat Ibnu
Majah, arlalah membenarkan pendapat para ulama ahli sunnah wal jamaah yang

menyatakan bahwa sangatmungkinAllah tidak jadi melaksanakanancaman-Nya kepada

orang-orz ng beriman yang durhaka. Menurut Ibnul Arabi, hal seperti itu merupakan
kebanggaan bagi orang-orang Arab. Sedangkan bagi Allah Yang Mahakuasa, Yang

Mahasuci, dan Yang Mahabenar, kabar itu harus dibuktikan baik yang menyangkut
pahala mz upun siksa.

Ada sementara ulama yang berpendapat bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang

menyingg;ung tentang janji dan ancaman Allah itu bersifat umum atau mutlak. Tetapi,
kemudian ditakhsis oleh syariat, dan diterangkan oleh Allah pada ayat-ayat lain dalam

Al-Qur'ar. Contohnya seperti firman Allah,

) z z I / / o/ z 4 4

,l:i-"j;),',L1', ,t1, U'rt: * !r:-'- Oi fr U iiJl ,il
"ses,tngguhnyo Atloh tidok okon mengompuni do{o syiriN don Dio mengompuii
segoto doso yong seloin dori (syirik) itu, bogi siopo yong dikehendoki-Nyo."(on-
N iso o', 48)

(r) '** e fil,{j)* ti'rfi, ot,
"Sest'ngguhnyo Tuhanmu benor-benor mempunlni ompunon (yong lws) bogi monusio
sekolipun mereko zolim." (or-Ro'd= 6)
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)rGj:ri' lG(t )r=p' llt Nt,t 7.t t1<L )t'
<rlr r:yi1t: J-Jllt q, q$t *F *'_f,t

"Hoo rlhiim. Diturunkon Krtob ini fllOi' in) lori ltin'Yong ltlohoperkiso togi
l4oho tllengetohui. Yong tlrlengompuni doso don tl4enerimo tobot logi keros hukumon-
Nyo; Yong /vlempunyoi korunio. Tiodo Tuhon seloin Dio."(ol-Mu'min: I-3)

Juga ditakhsis oleh adanya syafaat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw sebagai suatu kemuliaan, dan kepada siapa yang dikehendaki-Nya
selain beliau.

Allah Berbicara Langsung dengan
Seorang Hamba tanpa Penerjemah

J) iriwayatkan oleh Muslim dari Ady bin Hatim bahwa Rasulullah bersabda, "S'in[a

I-lpun di antara halian ahan di.ajah berbicara oleh Allah tanpa ada ferantara
penerjemah. Hanya amal yang telah ia lahuhan saja yang menentuhan apahah in
termasuk orang yang beruntung atau orang lang sial. Ketika memandang he depan ia
hanya melihat neraka terfamPang di hadapannya. Oleh karena itu, takutlnh halian
akan neraka, ualaupun hanya dengan sebutir korma."

Riwayatsenadadiketengahkan olehlbnu Haja4 darial-Amasy, dariAmrbinMarrah,
dari Khaitsamah, dari Ady bin Hatim, dengan ada tambahan pada kalimat terakhir, ". . ..

Dan walau|un lnnya dtngan kalimat yang baik." Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Bukhari dan Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hadits hasan sekaligus sahih.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ismail bin Muslim, dari al-Hasan dan

Qatadah, dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat nanti
seorang manus'ia dibawa dan dihadapkan kepada Allah. Allah bertanya ke|adanya,

Aku telah memberimu antqerah, karunia, dan kenikmatan. Lalu apa yang telah

hamu perbuat?' Ia menjawab, 'Wahai Tuhanku,.aku telah menghimpun sernua

Pemberian-Mu itu. Setelah berkembang rnenjadi sangat banyak, aku tinggalkan di
dunia. Tblong izinhan aku untuk kembali, nanti aku akan datang kepada-Mu dengan

membawa semua itu.' Allah berfirrnan, 'Perlihatkan saja kePad.a-Ku afa yang bisa

hamu ajukan.' I{arena temyatn si harnba tadi tidak bisa mengajukan satu hebajikan
pun, maka ia diperintahkan untuk dibaua ke neraka."

Hadits serupa dituturkan oleh Ibnul Arabi dalam kitabnya Siraj al-Muridin
dengan ada tambahan kalimat pada bagian akhiq " .... Seobh-olah ia seferti anak

domba yang ringhih."

Bob
Ke-96
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Riwryat inilebih spesifik daripada riwayat sebelumnya yang menyatakan, "Setiap

orang di antara umatmu yang masuk surga tanpa hisab, in akan diajak bicara oleh

Allah .... " Wallahu a'lam.

Cobalah direnungkan, wahai saudaraku, ketika Allah menyebut kamu secara

langsung, "Wahai hamba-Ku, apakah kamu tidak merasa malu kepada-Ku? Kamu

merasa rnalu terhadap makhluk, dan berusaha memperlihatkan kebaikan kepada

mereka. Tetapi, itu tidak kamu lakukan kepada-Ku. Apakah di matamu Aku ini lebih
remeh dripada mereka? Aku mencoba memandangmu dengan diam-diam, tetapi
kamu tidak mau mempedulikannya. Bahkan, kamu lebih tertarik memandang selain

Aku. Bukankah Aku yang telah memberikan kenikmatan-kenikmatan? Apakah yang

telah memperdayakan kamu berbuat kepada-Ku seperti itu?"
Diri wayatkan oleh Ibnul Mubarak dan ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

berkata, "Setiap orang dari kalian akan diajak berduaan dengan Allah dengan mesra,

semesra salah seorang kalian yang sedang berduaan dengan rembulan pada malam
purnamir. Kemudian Allah berfirman, 'Wahai cucu Adam, apakah yang telah
memper,layakan kamu berbuat seperti itu kepada-Ku? Wahai cucu Adam, apa yang

kamu lakukan terhadap apa yang telah Aku ajarkan? Wahai cucu Adam, kenapa kamu

tidak me menuhi seruan para rasul itu? Wahai cucu Adam, bukankah Aku selalu
mengauasi sepasang matamu, tetapi kamu malah menggunakannya untuk
memandang hal-hal yang tidak halal bagimu? Bukankah Aku selalu mengawasi
telinganLu? (Demikian seterusnya dengan anggota-anggota tubuh yang lain)
Bagaimana dengan rasa malumu atas kenikmatan-kenikmatan yang diberikan
kepadamu, dan kedurhakaan serta keburukan-keburukan lain yang kamu lakukan?

Jika kam,r mengingkari semua itu, maka anggota-anggota tubuhmu akan memberikan
kesaksia r yang sebenarnya."'

Kart:na itu, kita selalu berlindung kepada Allah dari pengungkapan aib di hadapan

para makhluk atas kesaksian anggota-anggota tubuh kita sendiri. Tetapi, Allah berjanji

akan me:rutupi aib orang-orang yang beriman, sehingga tidak bisa dilihat oleh yang

lain, sep,:rti yang telah saya sebutkan sebelum ini. Dan, itu merupakan anugerah

dariAllah.
Apal<ah Allah juga berbicara dengan orang-orang kafir ketika menghisab mereka?

Masalah ni mengundang perbedaan pendapat, dan penjelasannya sudah dikemukakan

sebelum rya dalam bab mengenai nama-nama lain dari hari kiamat. Tetapi, juga akan

diterangkan lagi nanti dalam bab tentang kesaksian organ-organ tubuh orang kafir
dan oran.; munafik, serta pertemuan mereka dengan Allah.

(Par;al). Sesungguhnya Allah mengabarkan kepada manusia bahwa amal
perbuatan mereka itu akan dibalas dan dihisab. Allah juga mengabarkan bahwa Dia
akan me menuhi neraka jahanam dengan jin dan menusia. Tbtapi, Dia tidak
mengabarkan sama sekali tentang balasan pahala dan hisab bagi jin. Bagaimana
pendapat kalian? Apakah Allah juga berbicara kepada makhluk ini?

Jawz bnya ialah, sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa jin dan manusia itu
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akan ditanya tentang apa yang dikatakan kepada mereka. Firman Allah dalam surah
al-An'aam ayat 130, " Hai golongan jin dnn manusia, abakah belum datang hertadamu
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang rnenyampaikan kepadamu ayat-ayat-
Kot, dnn memberi leringatan kepadamu terhadnp pertcmunnmu dcngan hari ini?' Mereka

berkata, 'Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.'"
Itu tadi merupakan salah satu contoh pertanyaan Allah kepada makhluk bernama

jin. Jadi, mereka termasuk yang terkena khithab Allah. Pemakaian kalimatminkum
ataudi antara kalian dalam beberapa ayat Al-Qur'an itu secara eksplisit sebenarnya

mencakup manusia sekaligus juga jin. Mengingatkedua jenis makluk ini mempunyai
banyak kesamaan, terutama dalam masalah pahala dan siksa, maka khitab untuk
mereka dijadikan satu. Jadi, seakan-akan mereka adalah satu jamaah atau golongan,

dan mereka diciptakan juga sama-sama untuk mengabdi kepada Allah, sebagaimana

firman-Nya dalam surah adz-Dzaariyaatayat16,"DonAhutidak menjadikan jindan
manusia kecuali supaya mereka mau menlembah(Ku)."

Masalah pahala dan siksa itu erat kaitannya dengan pengabdian atau
penyembahan. Hanya saja jin itu diciptakan dari nyala api, sementara kita manusia
diciptakan dari tanah. Jadi, asal ciptaan kita dengan mereka berbeda. Sama seperti
kita, mereka ada yang beriman dan juga ada yang kafir. Iblis juga musuh bagi mereka

dan juga bagi kita. Iblis akan memusuhi makhluk jin yang beriman, dan akan mengasihi
yang kufur. Mereka juga memiliki berbagai macam aliran; seperti aliran Syiah,

Qadariyah, dan Murji'ah. Dan, itulah makna firman Allah,

I z /,

( \ \ ;l:fu ,tlb tE
"Adoloh komi menempuh iolon yong berbedo-bedo."(ol-Jin, I I )

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat83, "Dan

orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereha itu penghuni surga; mereka

hehal di dalamnya", ini mencakup jin dan manusia. Jadi seperti halnya manusia, jin
pun temasuk yang dijanjikan Allah masuk surga.

Ada yang bertanya, apa hikmah disebutnyaiin danmanusia dalam ayat yang

menyinggung tentang ancaman, tetapi dalam ayat yang menyinggung tentang janji
j in tidak dis ebut-sebut?

Jawabnya ialah bahwa sebenarnya manusia maupun jin itu sama-sama disebut
dalam ayat yang menyinggung tentang janji. Contohnya seperti firman Allah surah

al-Ahqaaf ayat 18, "Mereha itul.ah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas

mereka bersamaumat-umatyang telahberlalu sebelummereka d^ari jin dan manusia.

Sesungguhnya mereka adalnh orang-orang yang merugr. " Kemudian Allah berfirman

dalam ayat lg , " Dan bagi nnsbtg-masing mereka dzrajat rnmuru.t apa yang telah mereka

herjakan. " Dalam ayat yang terkait dengan janji atau fasilitas, baik manusia atau jin,

sama-sama disebut.

Ada yang mengatakan, baik jin dan manusia sama-sama mendapat khithab dari
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Allah di dzlam neraka, berdasarkan firman-Nya dalam surah Ibrahim ayat 22,"Dan
berhatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 'Sesungguhnya Allah telah

menjanjih,m kepadamu janji yang bena4 dan aku pun telah menjajikan kepadamu,

tetapi aku menyalahinya. "' Sampai pada firman, "Akan tetapi cercal.ah dirimu sendiri. "

JuganrmanArlah' 

(y v)p, Jub G'cl,: 

"6r;#i 
v (r&;::c

" Yong menyertoi dio berkon fpuh), 'Yo Tuhon komi, oku tidok menyesotkinnuyo,
rcropi dioloh yong berodo dalom kesesoton yong iouh-"'(Qoof = 271

Tetapi, kenapa tidak ada satu ayat pun yang menerangkan tentang perundingan

atau dialop antara jin dan manusia di dalam surga?

Jawabnya ialah bahwa konon isi perundingan atau dialog mereka di dalam neraka
ialah, salat. seorang dari manusia berkata kepada setan yang selalu menyertainya di
dunia, "Ser;ungguhnya kamu berbuat zalim kepadaku. Kamu telah menyesatkan aku."
Lalu, si setan membela diri di hadapan Allah dengan mengatakan, "Ya Tuhanku, aku

tidak pernzh berbuat zalim kepadanya. Tetapi, dia telah menyesatkan dirinya sendiri."
Tidak ada alasan yang mendorong timbulnya dialog atau perundingan bagi para

penghuni surga, karena di antara mereka memang tidak ada persoalan. Karena itulah,
Allah tidak menyinggungnya dalam satu ayat pun. Lagi pula Allah telah mengabarkan
kepada ma rusia bahwa mereka yang durhaka itu akan menjadi teman setan. Mereka
akan bertengkar di dalam neraka, sebagai hukuman atas sikap mereka yang keras
kepala dan durhaka tersebut.

Oisas Pada Hari Kiamat Bagi Orang
yang Merugikan Hak Orang Lain,
dan Ditahannya Urusan Mereka
sebelum Ada Penyelesaian

f-) iriwa'ratkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda "Pada

L-f hari kiamat kelnk, semua hak akan dibayarkan kePada orang-orang )ang berhak.

Bahhan, A'lah akan mengambilkan hak seekor kambing yang tidak bertnnduk dari
seekor kambing yang bertanduh."

Diriwiryatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsic'Pa yang pernah berbuat zalirn kefadn saud.aranya atau funya tangungan
sesuatu, maka hendaklah ia meminta halal darinya pada hari ini jrqa sebelum dinar
maupun dtrham sudah tidak laku lagi. Jika i.a punya amal yang baik, hal itu akan
diambil ses,,rui dengan kezalirnannya. Dan jika ia sudah tidak Punya kebajikan sama
sekali, maAa kejahatan-kejahatan saudaranya yang ahan diambil lnlu dibebankan
kepadanya."

Ke-97
Bob
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bertanya,
"Tahukah kalian, siapa orang yang bangkrut itu?" hra sahabat menjawab, "Orang
yang bangkrut di antara kami ialah orang yang sudah tidak punya uang dan barang

sama sekali." Beliau berssbda, "Orang yang banghrut di antara umathu ialah, oranS

yang datang fada hari hiamat nanti selain dengan membawa pahala shalat, punsa,

dan zahat, ia juga membaua dosa harena fernah mencaci mahi si ini, menuluh si itu,

)nemakan harta si ini, mengalirhan darah si itu, dan memukul si ini. Sehingga,

seluruh kebajikannya dibagi-bagikan kePada si ini dan si itu. Jika kebajikannya sudnh

habis ladahal masih ad.a tanggungan ydng belum difenuhi, maka dosa-dosa orang
yang bersangh,utan dibebankan kepadanya. Kemudian ia dilemparhan he neraha."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Muhammad bin Ga'labah bin Sauda', dari
Muhammad bin Sawa', dari Husain al-Mu'allim, dari Mathar al-Waraq, dari Nafi',
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Bararygsiapa meninggal dunia dengan

masih Punya tanggungan utang saht dbnr alau satu dirham, maka utang itu ahan

dibayar dengan menggunakan amal-amal kebajikannya karena di sana tidah ada

dinar mau|un dirham. Dan barangsiapa yang meninggalkan utang atau barang yang
hilang, maka itu adal.ah tanggungan Allah dan Rasul-Nya."

Diriwayatkan oleh al-Harits bin Abu Usamah, dari Abdullah bin Anis bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah bersabda, "Allah akan rnengum|ulkan para hamba
atau manusia ke Syiria dalam keadaan telanjang, belum dikhitan, dan tidak punya

apa-apa sama sekali. Allah lalu menyeru mereka dengan srura yang terdengar dnri
jauh maupun dari dekat, 'Akulah Raja! Akulah Yang Mahakuasa! Belum sePatutnya

seorang dari penghuni surga untuk masuk ke dalnm su.rga, sementara adn seorang

dari penduduk neraka yang rnenunfutnya karena pern"ah berbuat zalim kepadnnya

sekalipun itu hanya sehali tamparan."'hra sahabat bertanya, "Bagaimana caranya,

bukankah pada waktu kami semua datang menghadap Allah dalam keadaan telanjang
dan tak beralas kaki? " Beliau menjawab, "Yaitu d.engan menukarkan arnal kebajikan

d-an amal h,eburukan."
Bersumber dari Sufyan bin Uyainah, dari Mus'i4, dari Amr bin Marrah, dari asy-

Sya'bi, dari Rabi' bin Khaitsam bahwa ia berkata, "Di akhirat nanti, orang-orang
yang punya piutang akan lebih menekan kamu daripada sewaktu masih berada di

dunia. Mereka akan mengambil apa saja yang ada padamu. Kamu berkata, 'Ya Tuhan,

bukankah Engkau lihat kami sudah tak beralas kaki seperti ini?!'Tetapi, Allah
berfirman kepada mereka, 'Ambillah amal-amal kebajikannya sesuai dengan hak kalian.

Dan jika amal-amal kebajikannya sudah habis, tambahkan amal-amal kejahatan kalian

ke amal-amal kejahatannya."'
Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dari hadits al-Barra'bahwa Nabi

saw. bersabda, "Padn hari kinmat nanti orang yang punya piutang ahan diberihan

kemud.ahan dengan penagihan p iutangny a. "
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim berikut is nadnyadaiZadzan Abu Umar

bahwa ia berkata, 'Aku bertandang ke rumah Ibnu Mas'ud. Aku mendapati beberapa
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orang yaniJ sudah terlebih dahulu ada di sana sebelum aku. Aku bertanya kepada

Ibnu Mas'rd, 'Wahai Abdullah, karena aku ini bukan orang Arab, izinkan aku agar

bisa dekat dengan mereka dan mendengarkan cerita Anda.' Setelah dipersilakan,

aku pun m,:ndekat dan bergabung bersama mereka. Lalu, aku mendengar ia berkata,
'Pada hari ldamat nanti, malaikat memegang tangan seorang hamba sehingga ia berdiri
tegak di tr:ngah-tengah seluruh makhluk. Kemudian terdengar ada yang menyeru
memperkt:nalkannya, 'Ini adalah fulan bin si fulan. Barangsiapa yang masih punya

hak kepadrnya, silakan mengambil padanya.' Mendengar seruan itu seorang wanita
merasa semng karena ia merasa punya hak terhadap anaknya atau saudaranya atau

ayahnya at au suaminya.'
KemL dian Ibnu Mas'ud membaca firman Allah surah al-Mu'minun ayat 101,

'Maka tidck ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidah ada
pul"a mereka salingbertanya.' Allahkemudian berfirman kepada si hamba tadi, 'Berikan

hak-hak nLereka!' Ia menjawab, 'Ya Tuhanku, aku sudah tidak punya apa-apa dan

sudah hab; s di dunia. Bagaimana cara aku memberikan hak mereka?' Allah berfirman
kepada mzlaikat, Ambillah amal-amalnya yang baik, dan bagi-bagikan kepada setiap
orang yanf: punya hak atas dirinya sesuai dengan tuntutannya. Bagi orang yang dikasihi
Allah, jika ia punya kebajikan seberat biji sawi akan dilebihkan dan dilipatgandakan

sebanyak nungkin, kemudian ia dimasukkan surga."
Selanjutnya Ibnu Mas'ud membaca firman Allah surah an-Nisaa' ayat 40,

'Sesungguhnya Allah tidnh menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah. Jiha ad"a

kebajihan sebesar zarrah, niscaya Allah ahan melipatgandakannya dan memberihan
dari sisi-Aya pahala yang besar'lika si hamba termasuk orang yang celaka, malaikat

berkata, '1a Tirhan, amal-amal kebajikannya sudah habis. Sementara orang-orang yang

menuntut masih banyak.' Allah berfirman kepada malaikat, Ambillah amal-amal
kejahatan mereka lalu gabungkan dengan amal-amal kejahatannya sendiri. Setelah
itu pukullz h ia sehingga masuk ke neraka.""

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dari Ibnu Mas'ud bahwa ia mendengar Rasulullah
pernah bersabda, "Sesungguhnya ada seorang anak yang punya tanggungan utang
hepadn kettaa orang tuanya. Pada hari hiamat kelak mereka berdua akan menagihnya,

lalu si anak menjawab, 'Aku adalah anak kalian sendiri.' Mereka akan tetap menagih
atau bahktn berharap seandainya piutang mereha lebih banyak lagi."

Diriwayatkan oleh Razin dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat
nanti kita akan mendengar ada seseorang yang bergantung kepada orang lain yang
tidak dike ralnya. Orang itu bertanya, Apa maumu, kita saja tidak pernah kenal?' Ia
berkata, 'l(amu melihat aku melakukan kesalahan dan kemungkaran, tetapi kamu
tidak mau mencegahku!"'

Kata [bnu Mas'ud, "Pada hari kiamat nanti, seorang wanita akan merasa sangat
senang kzlau ia masih punya hak terhadap ayahnya atau terhadap putranya atau

terhadap saudaranya atau terhadap suaminya. 'Makatidaklahadalagi[ertaliannasab
di antara nereka lada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya."'
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bahwa ia berkata, "Ketika rombongan
orang-orang yang hijrah ke Habasyah pulang kembali kepada Rasulullah lewat jalur
Iaut, beliau bertanya, Apakah kalian tidak ingin menceritakan kepadaku ha-hal aneh
yang pernah kalian saksikan di negeri Habasyah?'Seorang pemuda di antara mereka

menjawab, 'Tentu saja, Rasulullah. kda suatu hari ketika kami sedang duduk santai,
lewat seorang nenek di hadapan kami dengan membawa air yang hanya 

""dit 
it di

atas kepalanya. Ketika berpapasan dengan salah seorang pemuda penduduk setempat,
ia memegangi sebelah pundak si nenek tersebut lalu mendorongnya sehingga ia
jatuh terjungkal dan lututnya pun terluka. Nenek itu berusaha bangkit. Sambil
memandang ke pemuda tersebut, ia berkata, 'Kelak kamu akan tahu balasannya,

wahai anak yang curang, yaitu ketika Allah sudah duduk di Thhta dan mengumpulkan

seluruh makhluk. Lalu, tangan serta kaki mereka yang akan berbicara menjadi saksi

atas apa yang mereka kerjakan. Kamu akan tahu kelanjutan urusan kita ini nanti.'
Mendengar itu Rasulullah bersabda, 'Si nenek itu benar. Ia benar. Bagaimana mungkin
Allah akan menolong suatu umat di mana yang kuat di antara mereka tidak dituntut
atas perbuatan mereka yang sewenang-wenang terhadap yang lemah di antara
mereka."'

(Pasal 1). Orang-orang yang lalai yaitu yang mengikuti hawa nafsunya, bukan
mengikuti petunjuk Allah. Atau, orang yang mengagumi pendapatnya sendiri. Mereka
mengingkari Kitab Allah serta sunnah Nabi-Nya Muhammad saw. berdasarkan akal
pikiran mereka yang lemah dan pemahaman-pemahaman yang naif. Menurut mereka,
hikmah kebijaksanaan dan keadilan Allah tidak boleh mengambil amal kejahatan
seseorang lalu ditimpakan kepada orang lain yang sama sekali tidak pernah
melakukannya. Dalam pandangan mereka, hal itu adalah tindakan sewenang-wenang
dan zalim. Mereka berpedoman pada firman Allah surah al-An'aam ayat L64, "Dan

tidaklah seseorangmembuat dnsamelainkankemudharatannya hembalikepada dirinya
sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa yang lain. " Jadi keabsahan

hadits-hadits di atas perlu dipertanyakan, karena dianggap bertentangan dengan ayat
Al-Qur'an tadi dan juga dengan akal.

Tetapi, mereka lupa bahwa sesungguhnya Allah menjelaskan agama itu tidak
berdasarkan akal manusia. Allah memberikan janji dan menyampaikan ancaman tidak
diukur menurut pemahaman mereka, melainkan berdasarkan kehendak serta karsa-
Nya sendiri. Allah menyuruh dan melarang juga berdasarkan hikmah kebijakan-Nya
sendiri. Kalau kemudian karena tidak terjangkau oleh akal lalu ditolak, tentu sebagian

besar syariatjuga harus ditolak karena dianggap mustahil dapat terjangkau oleh akal
manusia. Contohnya seperti kenapa seseorang yang hanya karena mengeluarkan
sperma yang menurut para sahabat dan sebagian besar ulama hukumnya suci ia
diharuskan mandi jinabat? Sementara kalau ia mengeluarkan tinja yang menurut semua

ulama hukumnya najis, ia hanya cukup diwajibkan cebok saja? Lalu, kenapa hanya

karena mengeluarkan kentut seseorang dihukumi sama seperti kalau ia buang air
besar? Menurut akal, hal itu jelas kontradiktif. Sebab, bagaimana mungkin bisa
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dibenarkarL oleh akal pikiran manusia menyamakan kentut yang tidak ada wujud
bendanya rlengan tinja yang berwujud benda menjijikkan dan berbau sangat busuk?

Conto h lain ialah orang yang mencuri uang sebanyak sepuluh dirham atau bahkan

tiga dirham atau kurang, hukumannya sama dengan orang yang mencuri uang sebanyak

seratus ritru dinar; yakni sama-sama dipotong tangan kanannya. Bagaimana bisa

dipahami cleh akal ketetapan Allah tersebut? Di mana letak keadilannya? Contoh

lain lagi ia ah, seorang ibu itu mendapatkan harta pusaka sebanyak sepertiga dari

anaknya. T:tapi, kalau mendiang anaknya itu mempunyai saudara, maka bagian pusaka

si ibu hanya seperenam, dan saudara-saudaranya tidak mendapatklan bagian pusaka

sama seka.i. Akal siapa yang bisa menerima sistem pembagian seperti itu. Tetapi,

betapapun hal itu harus diterima dan dipatuhi, karena memang berasal dari Allah.
Masih ban/ak contoh-contoh lain yang serupa itu. Demikian pula dengan masalah

qisas yanl; menyangkut amal-amal kebajikan dan amal-amal kejahatan. Allah
berfirman,

"Komi okon memosong timbongon yong tepot podo hori kiomot moko tiodoloh
dirugi,'<on seseorong borong sedikit pun." (ol-Anbiyoo' 471

'e.Gi'{ t)GL'ACi,;ir$)
"Don:esungguhnyo mereko okon memikul bebon (doso) merekq don bebon-bebon
(doso yong loin) di somping bebon-benon mereko sendiri."(ol-Ankobuut: l3)
"(Ucopon mereko) menyebobkon mereko memikul doso-dosonyo dengon sepenuh-
penuhnyo podo hori kiomot, don sebogion doso-doso orong yong mereko sesotkon
yong tidok mengetohui sedikit pun (bohwo mereko disesotkon). "(on-Nohl= 25)

Itulah yang menjelaskan firman Allab

.o l'o t'. ' ' ' c c I t ' c

a ri s)s 6tsts : j (s tl);tly t-"' ,f ',*: tSt

"Don t'dokloh srnorng .lrbuitdoso metoinkon k *uiiorotornyo kerboli krpodo
dirinyu sendiri; don seorong yong berdoso tidok okon memikul doso orong lain."
(o!-An'oom = 1641

Benar. Ia memang tidak memikul dosa orang lain, sepanjang ia tidak bertindak
zalim. Tetapi, jika ia bertindak zalim dan kelewat batas dari apa yang diperintahkan,
maka ia har us menanggung akibat dari tindakannya itu, seperti yang sudah dijelaskan
dalam perrbicaraan mengenai nama-nama lain bagi hari kiamat pada firman Allah
Th'ala,

"Don logoloh dirimu dori (ozob) hori (kiomot, yong podo hori itu) seseorong tidok
dopot membelo orong loin, wolou sedikitpun. " (ol-Boqoroh' 48)

(Pasal 2).Kalar demikian, maka setiap muslim wajib segara menghisab dirinya
sendiri, selreftl y2nt dikatakan oleh Umar ibnul-Khaththab, 'Tlisablah (perhitungkan)
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dirimu sendiri sebelum kamu dihisab, dan timbanglah sebelum kamu ditimbang."
Menghisab diri sendiri artinya dengan bertobat dari segala perbuatan maksiat dengan
tobat yang murni sebelum mati, menyusuli kelalaian terhadap hal-hal yang diwajibkan
oleh Allah, menyelesaikan kezaliman-kezaliman sekecil apa pun dengan orang yang

bersangkutan, dan meminta halal kepada setiap orang yang pernah disalahi baik
dengan lidah atau dengan tangan atau dengan hatinya supaya hati mereka lega sebelum
keburu meninggal dunia. Sehingga, Anda tidak lagi punya beban atau masalah, dan

diharapkan Anda bisa masuk surga tanpa dihisab.
Apabila Anda sampai meninggal dunia sebelum menyelesaikan semua persoalan

itu, di akhirat kelak Anda akan dikeroyok oleh orang-orang yang pernah Anda rugikan.
Si A akan berkata memegang tangan Anda. Si B akan memegang ubun-ubun Anda. Si

C akan bilang, "Kamu pernah menzalimi aku." Si D akan berkata, "Kamu pernah

mencaci maki aku." Si E akan berkata, "Kamu pernah menghina aku." Si F akan

berkata, "Kamu pernah mempergunjingkan aku." Si G akan berkata, "Kamu pernah

berbuat jahat kepadaku." Si H akanberkata, "Kamu pernah menyalahi aku, sekarang

akan aku tuntut." Si I akan berkata, "Kamu pernah berlaku curang kepadaku." Si J
akan berkata, "Kamu pernah menipu aku." Si K akan berkata, "Kamu dulu ketika
kaya dan melihat aku miskin, kamu tidak mau menolong memberi makan aku." Si L
akan berkata, "Kamu dulu melihat aku dizalimi orang tetapi tidak mau membela aku
padahal kamu kuasa melakukannya." Begitu seterusnya.

Kalau sudah dikeroyok seperti itu, Anda akan kebingungan bagaimana memenuhi

tuntutan mereka semua. Anda tidak akan kuasa melawan mereka. Lalu, Anda berusaha

memohon pertolongan kepada Allah agar dibebaskan dari kesulitan tersebut. Namun,

tiba-tiba telinga Anda malah mendengar seruan Allah Yang Maha Memaksa,

" Podo hori ini tiop-tiop iiwo diberi boloson dengon opo yong diusohokonnyo. Tidok

odo yong dirugikon podo hori ini." (Ghoofir 171

Pada saat itu hati Anda akan terasa copot karena gentar dan ketakutan. Anda
yakin bahwa kehancuran sudah berada di depan mata, lalu Anda baru teringat apa

yang dahulu pernah diperingatkan oleh Allah dalam surah Ibrahim ayat 42-43,
"Janganlah sekali-kali kamu mengira (Muhammad) bahwa Allah lalai dari apa yang

dipwbuat olnh orang-orangyangzalim", sampai padafirman-Nya, "Sed.angmntamsreka

tidak berkedip-kedip dan hati mereha kosong."

Sangat boleh jadi hari ini ketika masih di dunia Anda begitu senang menyerang

kehormatan orang lain dan merampas harta mereka! Tetapi, pada hari kiamat nanti Anda

akan merasa rugi ketika Anda berdiri di depan Allah untuk diadili atas segala kejahatan

yang pernah Anda lakukan. Kelak semua amal kebaikan Anda akan habis untuk membayar

kezaliman-kezalimanbagiorang lain. hda saatituAnda dalam keadaanbangkrut, miskin,

tak berdaya, terhina, dan tidak sanggup mengembalikan hak atau mengemukakan alasan

apa pun. Semua kebajikan yang pernah Anda kumpulkan dengan susah payah selama

hidup akan diambil, lalu diberikan kepada orang-orang yang pernah Anda zalimi.
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Renungkan musibah yang akan menimpa Anda pada hari sepertiitu, ketika Anda
justru sud:rh tidak punya kebajikan barang sedikit pun. Semua sudah habis oleh noda-

noda pamr ih dan segala tipu daya setan. Jika ternyata Anda masih punya sisa satu

kebajikan r;aja, orang-orang yang pernah Anda zalimi akan segera memperebutkannya

untuk mer dapatkannya. Ada yang mengatakan bahwa sekalipun Anda memiliki pahala

seperti yarLg dimiliki oleh tujuh puluh orang nabi namun Anda masih punya tanggungan

berupa srparoh butir gandum yang belum Anda selesaikan, Anda tidak akan

diperbolelLkan masuk surga sebelum orang tersebut ridha. Konon untuk membayar

separoh brrtir gandum tersebut, Anda harus mengeluarkan tujuh ratus pahala shalat

yamng diterima Allah dan diberikan kepada orang tersebut. Demikian dituturkan
oleh al-Qusyairi dalam kitabnya Af-Tahbir

Abu Ilamid mengatakan, "Seandainya Anda mau menghisab diri Anda sendiri
yang selalu tekun menunaikan puasa sunnah pada siang hari dan menjalan shalat

sunnah pala malam harinya, Anda akan tahu bahwa tidak ada sehari pun yang lewat
tanpa Anc a isi dengan mempergunjingkan sesama orang muslim. Tetapi, untuk
menebus kesalahan itu, Anda harus mengeluarkan seluruh amal kebajikan Anda.

Lalu, bag;rimana dengan amal-amal kejahatan Anda yang lain, seperti memakan

sesuatu yiLng haram atau syubhat dan melalaikan ketaatan-ketaatan kepada Allah? !

Bagaimanr mungkin Anda berharap bisa selamat dari kezaliman-kezaliman yang

pernah Anda lakukan pada hari ketika diselenggarakan pengadilanyang seadil-adilnya
di hadapan Allah? Pada saat itu orang kafir akan mengatakan, Alangkah baiknya

sekiranya aku dahulu adalah tanah.'
Bagaimana nasib Anda nanti, hai orang miskin, pada hari ketika Anda melihat

buku catatan amalmu kosong dari amal-amal kebajikan yang telah Anda usahakan

dengan susah payah seumur hidup? Saat itu Anda akan bertanya, 'Di mana semua

amal keba ikanku?' Dan akan dijawab, 'Sudah dialihkan ke buku catatan amal orang-
orang yan,J pernah kamu zalimi.' Sebaliknya, Anda akan melihat buku catatan amal

Anda penrrh dengan amal-amal kejahatan orang lain. Ketika Anda protes kepada

Allah denp an mengatakan bahwa amal-amal kejahatan itu tidak pernah Anda lakukan,
akan dijau ab bahwa itu adalah amal-amal kejahatan orang-orang yang pernah kamu
pergunjinllkan, orang-orang yang pernah kamu caci maki, orang-orang yang pernah

kamu sala d, orang-orang yang pernah kamu zalimi, orang-orang yang pernah kamu
curangi, o:ang-orang yang pernah kami tipu, dan masih banyak lagi."

Thkutlah kepada Allah, jangan sampai Anda berbuat zalim kepada sesama manusia

dengan cara mengambil hartanya, atau menyerang kehormatannya, atau mengecewakan

hatinya, atau tindakan apa saja yang merugikannya. Jika Anda berbuat salah kepada

Allah, berllegaslah mohon ampunan kepada-Nya. Dan jika Anda berbuat zalim kepada

orang lain yang sulit Anda temui untuk dimintai maafnya, sementara Anda sudah

bertobat oari perbuatan Anda, maka sering-sering memohonkan ampunan kepada
Allah atas orang yang Anda zalimi itu. Barangkali dengan cara itu Allah berkenan
membanttL kesulitan Anda tersebut membuat orang lain yang Anda zalimi itu merasa
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ridha dan ikhlas, seperti yang insya Allah akan dibicarakan nanti dalam bab berikutnya.
(Pasal 3). Sabda Nabi saw., "Lalu Allah menyeru mereha dengan sLtara", dalam

riwayat di atas, merupakan dalil bagi orang yang mengatakan bahwa kalam Atlah itu
terdiri dari suara dan huruf. Padahal, mustahil Allah memiliki salah satu sifat seperti
makhluk-Nya tersebut. Seruan Allah itu disampaikan lewat seruan malaikat yang

dekat dengan-Nya. Dengan kata lain, malaikatlah yang menyeru berkat izin dan
perintah dari Allah. Dan hal yang seperti itu lazim terjadi. Orang biasa mengatakan,
"Si raja memanggll", atau, "Saya mendengar panggilan sang Raja", dan lain sebagainya.

Atau, seperti firman Allah dalam surah az-Zttkhruuf ayat 51, "Dan Fir'aun berseru
hefada kaumnya." Yang dimaksud ialah, seseorang berseru atas perintah Fir'aun.
Atau, Fir'aun mengeluarkan seruan lewat izinnya.

Istilah-istilah seperti itu sama seperti omongan orang, "Sang raja membunuh si

fulan", atau, "Sang raja memukul si fulan", dan lain sebagainya. Yang dimaksud bukan
berarti sang Raja yang melakukan sendiri pembunuhan atau pemukulan. Tetapi, ia

hanya mengeluarkan perintah pembunuhan atau pemukulan. Hal itu juga sama dengan

kalimat yang berlaku dalam hadits sahih yang menyatakan bahwa sesungguhnya
malaikat memanggil di atas kepala-kepala para saksi lalu mereka berbicara kepada

orang-orang yang bertakwa dan yang mendapatkan petunjuk, "Ingatlah, sesungguhnya

si fulan bin fulan ......"
Contohnya lagi seperti keterangan di bawah iniyang diriwayatkan oleh an-Nasa'i

dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Allah
Yang Mahamulia lagi Mahaagung ahan memberikan tangguh hingga berlalu paroh
pertama malam. Kemu.d.ian D'in menyuruh malaikat untuk memanggil, Apahah ada
yang berdoa yang ingin dihabulhan doanya? APakah ada yang memohon ampunan
yang ingin diampuni dosanya? Dan apahah adn yang meminta yang ingin diberikan
pennintaannya?"'

Tetapi, ada yang menyanggah argumen yang saya kemukakan tadi. Soalnya,

kalimat berikutnya berbunyi, "Akulah Yang Mahakuosa.", dan itu keluar dari Allah
Tuhan seru semesta alam sendiri, bukan dari malaikat.

Atas sanggahan tersebut perlu saya katakan bahwa malaikat berseru itu atas

nama Allah. Jadi, hukumnya dikembalikan kepada Allah Tirhan seru semesta alam.

Dalilnya ialah, misalkan ada orang di antara kita membaca firman Allah, "Akuadalah

Nlah", maka yang dimaksud kata "Aku" bukanlah orang yang membacanya tadi, tetapi
adalah Allah. Orang yang membaca tadi hanya sekadar mengutipnya saja. Secara

detail pembahasan masalah yang menyangkut sifat Allah ini saya kemukakan dalam

kitab Al-Asna Fi Syarhi Asma' al-Husnn Wa Shrfatihi al-Uya.
(Pasal 4). hra ulama berselisih pendapat mengenai masalah, apakah binatang

ternak itu ikut dikumpulkan dan diberlakukan qisas di padang mahsyar atau tidak?

Menurut salah satu versi pendapat Ibnu Abbas, dikumpulkannya binatang ternak
dan unggas adalahberarti kematian makhluk tersebut. Tetapi, menurutversi pendapat

Ibnu Abbas yang lain seperti yang dikutip oleh adh-Dhahhak, binatang-binatang ternak
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itu kelak a.<an dikumpulkan dan dibangkitkan kembali. Pendapat ini didukung oleh

Abu Dzar, Abu Hurairah, Amr ibnul-Ash, Hasan al-Bashri, dan ulama-ulama salaf

yang lain. ial itu berdasarkan firman Allah surah at-Thkwiir ayat 5, "Dan apabiln

binntnrry-funntang linr dikutnpltlkan", dan surah al-An'aam ayat 38 ,"Kunttdinn kepada

Tuhanlah r ner ek a dik umPulk an. "
Abu H urairah mengatakan bahwa pada hari kiamat nanti Allah mengumpulkan

seluruh rrakhluk, termasuk binatang ternak, burung-burung, serangga, dan

semuanya. Bahkan, untuk menunjukkan keadilan Allah yang sempurna, kelak seekor

kambing yang tak bertanduk akan diberi kesempatan untuk menuntut balas atas

kambing b:rtanduk yang pernah menzaliminya sewaktu di dunia. Kemudian Allah

berfirman liepada mereka semua, 'Jadilah kalian tanah." Dan itulahyang mengilhami

orang kafir yang sedang disiksa untuk mengatakan seperti yang dikutip Al-Qur'an
surah an-N aba ayat 40, " Alangh ah b aikny a sekirany a aku dahulu adalah tanah. "

Riwayat senada dikutip dari Ibnu Umar dan Abdullah bin Amr ibnul-Ash.
Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa pada hari kiamat kelak ketika binatang-bintang

ternak sudah menjadi debu, oleh malaikat debu itu kemudian ditaburkan ke wajah

orang-oran g kafir. Itulah makna firman Allah surah Abasa ayat 40, " Dan banyak (luln)
muka padu hari itu tertutup debu." Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa

yang dimaksud dalam firman Allah surah al-An'aam ayat 38, "Kemudian hepada

Tuhanlah mereka dikumpulkan", ialah orang-orang kafir, sedangkan firman
sebelumnl4 "Dan tiadalah binatang-binatang yang adn di bumi dan burung-burung
yang terba,cg dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seierti kamu.

Tiadalah llami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab", merupakan sisipan dalam

rangka per.egakan hujjah atau argumen.
Ada yzng mengatakan bahwa pembicaraan dalam hadits tadi merupakan gambaran

betapa besarnya urusan hisab dan qisas. Sehingga, diharapkan timbul pemahaman

bahwa setiap orang itu tidak mungkin bisa lolos dari urusan besar ini. Bahkan, pada

hari kiamat kelak Allah akan menghadirkan kembali dua ekor kambing yang satu
tidak bertznduk dan yang satunya lagi bertanduk, atau dua onggok batu, atau dua

batang dahan yang pernah punya masalah sewaktu di dunia untuk diqisas. Tetapi, hal

itu hanya r;ebagai gambaran atau simbolik saja. Sebab, binatang dan benda-benda

mati jelas l idak mungkin bisa diajak bicara, atau disiksa, atau diberi pahala.

Tetapi pendapat mereka tersebut disanggah oleh sebagian orang yang beranggapan

bahwa jenis makhluk tersebut kelak akan dikumpulkan dan dibangkitkan kembali.
Menurut n ereka, peristiwa pengumpulan dan kebangkitan kembali jenis makhluk yang

tidak berak al tersebut, adalah karena hikmah kebijaksanaan Ilahi yang berlaku di dunia

dan di akhirat itu sudah diatur dan dipertimbangkan sedemikian rupa.

Ada st:mentara orang yang juga tetap ngotot bahwa jenis makhluk tersebut tidak
dikumpulkan dan tidak dibangkitkan kembali. Menurut mereka, betapapun benda

mati itu tidak tahu apa-apa, dan binatang itu bukan manusia yang punya akal.
Menyinggrrng tentang orang-orang yang sesat dan berdusta Allah berfirman,
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Gqb-kt"i"5 r*1urs ul .^tr
" Afuereko itu tidok loin honyoloh seperti binotong ternok, botikon mereko Ln,n ,rro,
iolonnyo (dori binotong ternok itu)." (ol-FurQoon: 44)

Seandainya mereka itu punya akal atau pemahaman, tentu derajat orang kafir
atau orang fasik tidak akan sampai diturunkan ke sana sebagai gambaran kehinaan
dan kerendahannya. Sebagai peringatan, Allah mensifati hal itu sebagai sebuah
kematian dan ketulian. Allah berfirman,

(A, ) a 1i f-{t syiclar &t'# (,
" Don ridok (pulo) menlodikan orong-orong yong tuli mendengor panggilon, opobilo
mereko teloh berpoling ke belokong."(on-Noml, 80)

"tWoko. opokoh komu dopot meniodikon orong yong pekok biso mendengor otou
(dopotkoh) komu memberi petuniuk orong yong buto (hotinyo)." (oz-
Zukhruuf' 40)

' l o.7ot'4ol,tozlil
( \ A)jr"-r U p# .f f\ f

"rl4ereko tuli, bisu. don butq moko tidokloh mereko okon kemboli (ke iolon yong
benor.)" (ol-Boqoroh= I8)
Kepada mereka perlu dikatakan bahwa persoalannya tidak seperti itu. Anggapan

kalian itu sama sekali tidak benar. Kalian kurang memahami ayat-ayat yang kalian
jadikan dasar tersebut. Cobalah kalian renungkan lagi, nanti kalian akan mendapati
bahwa Allah mensifati mereka dengan kematian dan ketulian, sebagaimana Allah
mensifati mereka dengan buta dan bisu. hda hakekatnya mereka bukanlah orang-
orang yang mati, bukan tuli, bukan buta, dan bukan bisu dalam arti yang sebenarnya.

Tetapi, mereka adalah orang-orang yang mati hatinya, dan tidak bisa melihat kebenaran.

Demikian pula mensifati binatang dengan kesesatan juga tidak dalam arti yang

sebenarnya dalam segi syariat dan hukumnya. Tetapi, itu hanya sekadar istilah saja.

Betapa tidak, sedangkan Allah telah berfirman dalam surah al-An'aam ayat 38, "Dan
tiadalah binatang-binatang yang ada di muka bumi... ", sampai pada firman, "...
hemudian kefiadn Tuhnnhh mereka dikumpulkan." Demi Allah, mereka semua akan

dikumpulkan dan dihisab secara cepat. Kalau bukan Allah yang melakukannya, tentu
akan sulit bahkan mustahil. Allah hanya akan menanyai dan menghisab makhluk yang

berakal.

hda suatu hari ada seekor unta liar sedang mengamuk di kota Madinah. Binatang
itu sedang berada di dalam pekarangan milik Bani an-Najjar. Orang-orang tidak berani

mendekatinya. Rasulullah datang menghampirinya. Begitu melihat beliau, unta itu
langsung duduk menderum dan meletakkan mulutnya di atas tanah pertanda ia tunduk
dan menyerah. Beliau lalu minta diambilkan tali kekang. Dengan tenang beliau berhasil

memasang tali kekang pada hidung unta tersebut. Orang-orang yang menyaksikan
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apa yang beliau lakukan itu kagum, dan beliau membalas mereka dengan anggukan
kepala ser 1ya bersabda,

"Keru'.pa kalian mesti hagum? Sesungguhnya tidak adn sesuatu pun antara langit
dan bumi rni yang tidak tahu bahwa aku adalah utusan Allah, selain jin dan manusia
yng durhoka. " (HR Ahmad dan ad-Daraimi)

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i dalam sebuah riwayat sahih

bahwa Nat i saw. bersabd4 "Setiap binatang yang melntn, Pada hariJumat'i.a mem.osang

telinganya menunggu kabar datangnya hari hiamaL"
Dalanr hadits riwayat Bukhari dan Ahmad, Rasulullah bersabda, "SetiaP seruan

azan sezra ng rnuazin yang terdenga7 pada hari kiamat kelak akan diberikan kesahsian

oleh jin, mtnusia, fohon, lumbur dan apa saja."
Diriwayatkaan oleh Malik dalam kitabnya Al-Muwatha'dan oleh Ibnu Majah

dalam kitabnya Sunan lbnu Majah, dengan menggunakan redaksi dari Ibnu Majah

dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa sesungguhnya suara mayit itu bisa didengar oleh apa

saja, kecuzLli manusia. Atau, oleh jin dan manusia. Riwayat seperti itu cukup banyak,

dan sebagran besar sudah saya tuturkan dalam kitab ini.
Setiall binatang dan benda-benda mati juga akan dikumpulkan oleh Allah di

akhirat nanti. Karena, pada hakekatnya mereka juga punya akal, penglihatan, dan

perasaan menurut versi dan alam mereka, bukan versi dan alam kita. Allah
berfirman,

"Longit yong tuiuh. buml don semuo yong odo di dolomnyo bertosbih kepodo Alloh."
(ol-!sroo'= 441

/j','dV'r 6"-S's Gp e"ri6 o(j1r C u 3,L;- gs.,
t 

o.

( \ o)Jtp-Ulr
"Honyo kepodo Allohloh suiud (potuh) segolo opo yong di longit don di buml boik
dengc'n kemouon sendiri moupun terpokso (don suiud pulo) boyong-boyongnyo di
woktt, pogi don petong." (or-Ro'd= l5)
, ci | ;"'it g uj ,>tt3lt e ,f '^:'^X"ut ui; Jt

t . - z J oz I t / /o/

,-,\'):r)G AL J';..,l6i p6 F(:
"Apol'oh komu tioda mengetohui bahwo kepodo Alloh bersuiud opo yong odo di
longil. di bumi, motohori, bulon, bintong, gunung, pohon-pohonon, don binotong-
binotung yong meloto-" (ol-Hoii: I8)

Kita tidak boleh mengatakan bahwa sujud yang dilakukan oleh jenis makhluk-
makhluk t:rsebut bukan dalam arti yang sebenarnya, alias hanya dalam pengertian
majaz saja. Apa yang diterangkan oleh Allah adalah benar apa adanya, sebagaimana

312 
- 

iohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiamot



firman-Nya dalam surah al-An'aam ayatST, "Menetapkan hukum itu hanyalah hak
Allah. Dia meneranghan ydng sebenamya."

Orang yang memandang dengan cahaya Allah, maka pandangannya akan jernih
dan tidak membabi buta. Berbeda dengan orang-orang yang memandang sesuatu

dari kaca mata diri mereka sendiri saja, dan dari segi logika serta akal. Akibatnya,
mereka sering melakukankesalahan-kesalahanyangtidak mereka sadari. Begitulah
kalau orang tidak diberikan cahaya oleh Allah, maka ia pun tidak memiliki cahaya.

Menurut saya, hadits Abu Sa'id al-Khudri itu sahih. Demikian pula dengan hadits
Abu Hurairah yang menerangkan tentang kesaksian bumi atas segala perbuatan yang
pernah dilakukan di dalamnya, adalah hadits sahih. Begitu pula dengan hadits Abu
Sa'id al-Khudri lainnyayang menyatakan bahwa harta itu akan memberikan kesaksian.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Laits bin Abi Sulaim, dari
Abdurrahman bin Marwan, dari Huzail, dari Abu Dzaf, bahwa Nabi saw. sedang berjalan
dan mendapati dua ekor kambing tengah beradu tanduk, lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya Nlnh kelak pada hari kiamat akan rnemutuskan perkara hambing
yang tidak bertanduk d.engan kambing yang bertanduk itu."

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Luhi'ah dan Amr ibnul-Harits, dari

Bakar bin Sawadah, dari Salim al-Jaisyani bahwa ia berkata, "Suatu hari Tsabit bin
Tharif minta izin kepada Abu Dzar dengan suara yang sangat keras. Abu Dzar
menemuinya dan berkata, 'Demi Allah, seandainya tidak ada hari qisas di akhirat
nanti, aku pasti memukulmu.' Setelah dipersilakan masuk, Gabitbertanya, 'Bagaimana

keadaanmu, wahai Abu Dzar?' Abu Dzar menjawab, 'Baik-baik saja.' Gabit bertanya,

'Memangnya kenapa jika seandainya tadi kamu memukulku?'Abu Dzar menjawab,

'Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, seekor kambing pun akan

ditanyai tentang perbuatannya yang menanduk temannya, dan sebuah benda mati
sekalipun yang membuat seseorang terluka juga akan ditanya."'

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari al-Amasy, dari

Ibrahim at-Thimi, dari ayahnya, dari Abu Dzaurbahwa ia berkata, "Rasulullah melihat
dua ekor kambing sedang bertengkar. Beliau bertanya, 'Hai Abu Dzar tahukah kamu

untuk apa kedua kambing itu bertengkar?' Aku menjawab, 'Tidak, Rasulullah.' Beliau
bersabda, 'Tetapi Allah tahu, dan pada hari kiamat nanti Dia akan memutuskan di

antar a mereka berdua. "'
Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dari Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata, "Pada

hari kiamat kelak, bumi akan diratakan seperti meratakan kulit yang disamak. Lalu
jin, manusia, binatang ternak, dan binatang-binatang buas dikumpulkan. Pada hari

itu Allah memberlakukan qisas di antara binatang-binatang ternak, termasuk qisas

bagi seekor kambing tak bertanduk yang pernah ditanduk oleh sekor kambing yang

bertanduk. Selesai memberlakukan qisas di antara binatang-bintang ternak, Allah

berfirman kepada mereka, Tadilah kamu debu!' Orang yang kafir yang melihat itu
berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah debu."'

Imam Abul Qasim alias Abdul Karim al-Qusyairi dalam kitabnya At-Tahbir
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mengatakin, "Pada hari kiamat nanti, binatang-binatang ternak dan binatang-binatang
buas akan Cikumpulkan. Mereka lalu bersujud sekali kepada Allah. Maiaikat berkata,
'Ini bukan hari bersujud. Ini adalah harinya menerima pahala atau siksa.' Binatang-

binatang ternak berkata, 'Ini adalah sujud syukur, karena Allah tidak menjadikan

kami ternLasuk jenis makhluk manusia.' Lalu malaikat berkata kepada binatang-

binatang ternak itu, Allah Yang Mahaagung mengumpulkan kalian bukan untuk
menerima pahala atau untuk disiksa. Allah mengumpulkan kalian supaya kalian ikut
menyaksikan pengungkapan kesalahan-kesalahan manusia."'

(Pasal 5). Ada sementara ulama yang beranggapan bahwa puasa itu adalah ibadah

yang sangz t spesial. Orang yang menjalankannya akan diberikan pahala yang melimpah

ruah, dan pahalanya tersebut tidak bisa digunakan untuk mengganti perbuatanzalim
yang pernah dilakukan kepada orang lain. Hal itu berdasarkan firman Allah dalam

hadits Mtrslim dan Bukhari, "Pl,tasa adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan
membalasirya." Tetapi, pendapat mereka ini bertentangan dengan beberapa hadits
yang telal dikemukakan sebelumnya. Yakni, bahwa hak orang lain itu diambilkan
dari semu;r amal kebaikan, baik dari amal kebajikan ibadah puasa maupun dari amal

kebajikan ibadah-ibadah lainnya.
Ada yang mengatakan bahwa kalau pahala puasa itu tidak diketahui oleh orang

yang bersrmgkutan sendiri dan juga tidak tertulis dalam buku catatan amalnya, itu
berarti ia s engaja disembunyikan oleh Allah untuk dijadikan sebagai perisai dari azab

di akhirat nanti. Ketika orang-orang dilemparkan ke dalam neraka akibat amal-amal
kejahatanrrya, puasa akan menjaganya karena ia memang merupakan perisai.

Kata rl-Qadhi Abu Bakar ibnul Arabi dalam kitabnya SirajAl-Muridin, 'T.nsya

Allah itu ?rdi merupakan penafsiran yang bagus, sehingga syukur alhamdulillah tidak
muncul kesan pertentangan sama sekali."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Shafwan bin Sulaim dari sejumlah putra sahabat

Nabi saw. ,lari bapak-bapak mereka, bahwa Rasulullah bersabda, "Ingatlah, barangsiaPa

berbuat zaiim hepada orang hafir rnu'ahad (yang dili.ndungi negara) atau mengurangi
haknya attru membebaninya di atas kemampunnnya atnu mengambil sesunh,t d.arinya

tanpakerenan d.arinya, maka akulahyang akanmenjadipembelanyapada harikiamat
nanti." Hadits ini dianggap sahih oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq.

Pada Hari Kiamat Nanti Allah
Meminta Ridha kepada Orang-orang
yang Benmusuhan

f) iriwa Vatkan oleh Ibnu Abud Dunya dalam kitabny aHusnuzh Zhan Billnh Ta'aln
l-,, dari r\bu Hurairah bahwa ia berkata, "Pada suatu hari ketika kami sedang duduk-
duduk ber sama Rasulullatr, tiba-tiba aku melihat beliau tersenyum lebar sendiri
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sehingga gigi-gigi depannya kelihatan. Seorang dari kami bertanya, 'Kenapa Anda
tersenyum, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Ada dua orang dari umatku sedang
bersimpuh di hadnpan Tuhanku Yang Mahamulia l"agi Mahaagung. Salah seorang
dari mereka berkata, 'Ya Tuhan, tolong ambilkan rtahalanya untuhku buat membayar
kezaliman yang pernah ia lakukan kepadaku.' I{etika disuruh oleh Allah untuh
memberikan hak temannya itu, ia menjawab, 'Ya Tuhanhu, aku sudah tidah punya

amal kebajikan sama sekali.' Tbmannya tadi berkata, 'Kalau begitu, ia harus
menanggung do s a- do s ak u. "

Sampai di sini sepasang mata Rasulullah mengeluarkan air mata. Kemudian
beliau melanjutkan sabdanya, 'Sesungguhnya pada hari itu adnlah hari di mona
manusia memerlukan pengurangan beban-beban dosa mereka. Kemudian Allah
berfirman hepada yang menuntut haknya tadi, 'Layanghan pandangan matamu dnn
lihatlah ke surga.' Setelah menuruti perintah Nl.ah tersebut ia melihat kebajikan dan
kenikmatan yang membuntnya sangat kagurn. Ia l,alu bertanya, 'Buat siapa itu, ya
Tuhanhu?' Allah menjawab, 'Bunt oraTg yang sanggup membayar harganya kepada-

Ku.' Ia bertanya, 'Siapa yang sanggup membayarnya?'Allnh menjawab, 'Karnu,.' Ia
bertanya, 'Dengan apa?' Allah menjawab, 'Dengan pemberinn ampunanmu kepadn

temanmu itu.' Ia berhata, 'Ya Tuhanku, kalau begitu aku mengampuninya.' Allnh
lalu berfirman, 'Seharang pegangi tangan temanmu itu, da.n ajak ia masuk surga."
Kemudian Rasulullah bersabda, 'Oleh karena itu, takutlah kepada Allah dan

ferbaikilah hubungan di antara sesarnamu, niscaya pada hari kinmat nanti Allah
ah,an memperbaiki hubungan di antara orang-orang yang beriman."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dari Abdurrahman bin Abu Bakar bahwa ia

berkata, "Pada hari kiamat nanti, seorang mukmin muncul dengan digandeng tangannya

oleh orang yang punya piutang terhadapnya untuk dibawa menghadap Allah seraya

berkata, 'Orang ini masih punya utang kepadaku.' Allah lalu berfirman, 'Akulah yang
paling berkewajiban membayar utang hamba-Ku.' Mendengar firman Allah tersebut,
orang tadi seketika merelakan piutangnya dan Allah pun mengampuninya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya, dari Abdullah bin Muhammad bin Ismail
bahwa ia berkata, "Aku mendengar sesungguhnya Allah pernah mewahyukan kepada

salah seorang nabi-Nya, 'Dengan pengawasan mata-Ku, mereka tidak merasa berat
memikul beban. Demi mencari keridhaan-Ku, mereka tak pernah bosan berusaha
dan bersusah payah. Bagaimana mungkin kamu melihat Aku melupakan amal mereka,

sementara Aku ini adalah Tirhan Yang Paling Penyayang di antara para penyayang.

Seandainya Aku mau menyegerakan hukuman kepada seseorang, niscaya hal itu aku

lakukan kepada orang-orang yang putus asa dari rahmat-Ku. Dan, seandainya hamba-

hamba-Ku yang beriman melihat bagaimana Aku bertindak adil terhadap orang-or-

ang yang pernah berbuat zalim kepada mereka, niscaya mereka tidak akan pernah

meragukan kebaikan dan kerdermawanan-Ku."'
(Pasal). Itulah keberuntungan bagi orang-orang yang tidak dikehendaki oleh

Allah untuk disiksa, tetapi malah diampuni-Nya. Kafena, ia mendapatkan ampunan
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dari temalr atau saudaranya yang punya piutang terhadapnya. Hal seperti itu bisa

terjadi pada orang-orang zalim yang mau bertobat, sebagaimana firman Allah,

1t "frr,; *rLV ok rtp
"/14oki sesunlluhnyo Dio thoho Pengompun bogi orong-orong yong bertobot." (ol-
lsroct'= 251

Men rrut Abu Hamid, petobat sejati ialah orang yang meninggalkan dosanya

dan tidak akan kembali lagi. Hal itu juga bisa terjadi pada orang lain. Tetapi,
berdasark rn hadits Anas, hal itu hanya khusus bagi dua orang itu saja. Sebab, kalau

bisa berlaku bagi semua orang, niscaya tidak ada seorang pun yang akan masuk ke

dalam ner;rka.

Demikian pula ada riwayat dari Nabi saw. yang menyatakan, "Pada hari kiamat
nanti Allah menyeru dari bawah Arasy, 'Hai umat Muhammad! Mengenai hak-Ku
pada kalian sudah Aku ikhlaskan. Yang masih tersisa ialah beban-beban tanggungan

di antara sesama kalian. Oleh karena itu, saling mengikhlaskanlah kalian dan

masuklah kalian ke surga berkat rahmat-Ku."' Ini hadits maudhu yang dikutip al-

Iraqi dalarn Takhrij al-Ihya (N/497).

Bob
Ke-9')

Yang Pentama Dihisab
adalah Umat Muhammad

J) iriw:,Vatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabd a, "Kami

L-/ memang umat yang terakhir tetapi yang pertama dihisab. Nanti ada yang
menyeru, 'Mana umat yang buta huruf berikut nabinya?' Kami adalah yang pertama

tetapi yaryy terakhir" Dalam riwayat dari Ibnu Abbas lainnya ditambahkaq "Umat-

umat yanS,lain lalu memberih,an jalan lebar-lebar kefada kami, dan kami pun lewat
dengan wujah, lengan, dnn betis yang berkilau cemerlang ahibat dari pengaruh wudhu.
Umat-umat yang lain berkata, 'Sepertinya umat ini terdiri dari para nabi semua."'
Hadits serupa diriwayatJ<an oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad
Abi Daud ath-Thayalise, seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya.
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Yang Pertama Dihisab pada Amal Seorang
Hamba ialah Shalat, yang Peftama
Diputusi di Antara Manusia ialah Soa!
Darah, dan Mengenai Orang yang
Pertama Dipanggil untuk Menyelesaikan
Perkara

f) iriwavatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,

L-/ "Yang lertama kali akan diputusi di antara manusia fada hari hiamat nanti
ialah tentang darah. " Hadits inijuga diriwayatkan oleh Bukhari, Nasa'i, dan Tirmidzi
yang menganggap hadits ini hasan sekaligus sahih.

Juga diriwayatkan oleh Nasa'i dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah
bersabda, "Yang pertama kali akan dihisab pada seorang hamba adalah shalat, dan
yang pertama kali akan diputusi di antara manusia ialah soal darah."

Dalam Shahih Buhhari terdapat riwayat hadits dari Ali bin Abu Thalib yang

menyatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Ahu adalah orang pertama yang bangkit

fada hari hiamat di hadapan Allah Yang Maha Pemurah untuk memberikan
pembelaan." Yang dimaksud ialah tentang kisah duel beliau bersama tiga orang
sahabatnya melawan pasukan kafir Quraisy. MenurutAbu Dza4 menyinggung tentang
mereka inilah turun ayat 19 surah al-Hajj , "Inilah dua golongan (golongan muhmin
dan golongan kafir) yang bertenghary, mereka saling bertenghar mengenai Tuhan rnereka. "
Hadits yang menyinggung masalah ini adalah hadits sahih sekaligus masyhur yang

diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan imam lainnya.
Bersumber dari Muhammad bin Ka'ab al-Qardhi, dari seorang sahabat Anshar,

dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Rasulullah bercerita kepada kami di tengah
beberapa orang sahabatnya, 'Yang Pertama hali akan diputushan di antara mereka

ialah tentang darah. Seorang yng dibunuh pada jalan Allah akan datang. Setelah

Allah menyuruh untuk mendatangkan orang yang telah membunuhnya, lrang yang

dibunuh tadi menghampirinya serala membawa potongan hepala yang urat lehernya

memerah meneteshan darah dan berkata, 'Ya Tuhanku, tanyakan kepada orang ini
henapa ia membunuhku?' Allah lalu bertanya ke|ada orang yang membunuh itu,
'KenaPa hamu membununya?' Ia menjawab, 'Ya Tuhanku, ahu membunuhnya demi

Enghau.'Allnhberfirman,'Kamubenar'AllahkemudianmenjadikanwajahnyasePerti
cahaya matahari. Malaikat mengiringinya menuju surga.

Selanjutnya datnng lagi orang yang dibunuh kepad.a orang yang membunuhnya

seraya membaua potongan kepala yang urat lehernya memerah meneteskan darah. Ia
berhata, 'Ya Tuhanku, tanyakan kepadn orang ini kenapa ia membunuhhu?' Allah
pun bertanya hertadanya, 'Kenapa hamu membunuhnya?' Ia menjawab, 'Ya Tuhanku,

aku membunuhnya demi kepentinganku.' Allah berfirman, 'Celaka kamu.' Kemudian
Allah mengadili setinp pembunuhan dan tindnk kezaliman dengan seadil-adilnya.

Setelah itu terserah kehendnk Allah. Kalau nruu Din bisa menyiksanya, dan kalau
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mau Dia oisa mengasihinya."' Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Ghailani alias

Abu Thalib Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim bin Ghailan dari Abu Bakar

Muhamm:td bin Abdullah bin Ibrahim bin Abdullah al-Bazzari atau yang lebih dikenal

dengan panggilan asy-Syaf i.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad dari Abu Qilabah alias Abdul Malik bin

Muhammird ar-Raqasyi, dari Abu Ashim adh-Dhahhak, dari Mukhlid, dari Ismail bin
Rafi', dari Muhammad binZiyad, dari Muhammad bin Ka'ab, dari Ismail bin Ishak al-

Qadhi, dar i Nafi' bin Jubair bin Muth'im, dari Abdullah bin Abbas bahwa ia pernah

mendengzr Nabi saw. bersabda, "Orang yang dibunuh akan datang dengan tangan

sebelah mtnjinjing kepalanya, dan tangan yang sebelnh lagi melambai he arah orang
yang.telnh ',nembunuhnya. Urat lehernya memerah mengalirhan darah. Ketika kedunnya

sudah beruda di hadapan Allah, orang yang dibunuh berkata, 'Ya Tuhanku, dia ini
yang memDunuhhu.' Allah berfirmnn kepadn lrang yang rnetnbunuh, 'Celnka kamu.'Ia
lalu dibaua pergi he neraka."

Atsar serupa juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak secara mauquf pada Abdullah

bin Mas'uC, dari Hammad bin Salamah, dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah.

Diriuayatkan oleh Tirmidzi dalam kitabnyalami'at-Tirmidzi dari al-Hasan bin
Muhamm;rd az-Za'fNani, dari Syababah, dari Warqa' bin Umal dari Amr bin Dinaq,

dari Ibnu I'bbas bahwa Nabi saw. bers abda, "Pada hnri himat nanti orang yang dibunuh

akan rnendatangi orang yang membunuhnya. Sambil mernegang ubun-ubun dan
kepalanya sementara urat lehernya memerah mengalirkan darah, ia terus berkata,
'Ya Tuhav,hu, orang inilah yang membunuhku', sampai ia didekatkan oleh Allah he

'Arasy."

Diriu ayatkan oleh Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa ia berkata, 'Aku mendengar

bahwa amal seseorang yang pertama kali akan diperiksa ialah shalat. Jika shalatnya

diterima, maka amal-amalnya yang lain masih akan diperiksa juga. Tetapi, jika
shalatnya tidak diterima, maka amal-amalnya yang lain sudah tidak perlu diperiksa."

Mentrut saya, kendatipun hadits tadi mauquf, namun ada hadits serupa yang

menguatkannya, yaitu hadits marfu yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i, dari
Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat kelak, di antara amal
manusia )dng akan pertama hali dihisab ialah shalat. Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaoguttg berfinnan kepada malaikat-Nya, 'Periksal"ah shalnt hamba-Ku ini, apakah

sudah sempurna atau masih kurang. Apabila sudah sempurna, maka catatlah sebagai

amal yang sempurna. Dan jika ada sedikit saja kekurangan, Allah berfirman, Apakah
hamba-I{tr. ini funya amal ibadah shalat sunnah?'Jika punya, Allah berfirman,
'Sempurnzkanlah amal ibadah shalat fardhu hamba-I{u ini dengan amal ibadah
shalat sut,nahnya.' Kemudian amal-amal yang lain juga diperlakukan seperti itu."

(Pasrrl). Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan, "Menyempurnakan amal ibadah

fardhu de rgan amal ibadah sunnah itu bisa dilakukan jika orang yang bersangkutan
lupa melakukan fardhu atau tidak melakukannya atau tidak melakukan ruku dan
sujudnya lengan baik, dan hal itu karena ia memang tidak mengetahuinya. Namun,
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bagi seseorang yang sengaja meninggalkan fardhu, atau lupa tetapi begitu ingat ia
sengaja tidak mau melakukannya, atau secara sadar ia malah lebih mengutamakan
melakukan yang sunnah sehingga mengesampingkan yang fardhu, maka kekurangan
amal ibadah fardhunya tidak bisa disempurnakan dengan amal ibadah sunnahnya."
Atsar sahih riwayat Thabrani dalamal-Mujma.

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Himyar, dari Amr bin Qais as-Sukuni, dari
Abdullah bin Qarath bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangs'iaPayangmelnkukan shalat

naTnwn tidak menyempurnakan rukunya, sujud,nya, dan kekhusyukannya, hal itu
bisa ditambahi dengan bacaan-bacaan tasbihnya hirya menjadi sempurna. " Hadits
hasan riwayat Thabrani.

Menurut saya, dianjurkan kepada seseorang agar selalu menjaga shalat fardhunya.

Sedapat mungkin ia harus shalat seperti yang diperintahkan oleh Allah dengan hati

khusyu dan menyempurnakan syarat, rukun, hal-hal yang disunnahkan, dan lain-
Iainnya.Jika merasa adayang dilalaikan, ia harus berusaha melakukan shalat sunnah
dengan sungguh-sungguh dan tidak boleh menggampangkan. Biasanya, jika seseorang

tidak bisa melakukan shalat fardhu dengan baik, ia juga tidak bisa melakukan shalat
sunnah dengan baik pula. Ada sementara orang pintar yang malas melakukan shalat
sunnah karena menganggapnya sepele. Sehingga, tidak ada yang bisa digunakan untuk
menyempurnakan shalat fardhunya yang masih ada kekurangan di sana-sini. Itu yang

terjadi pada mereka, bagaimana dengan orang-orang yang bodoh?

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan shalat secara tidak sempurna

ia termasuk orang yang menyia-nyiakan shalat dan lebih mengikuti hawa nafsu seperti
yang disinggung dalam firman Allab

' .o.1 .,,'o ,,, t.a.' 1,1a t,. i,t i, o o/o ..',.'.OJ-e ol-"(LJl l-"rjlr ;ll-zll \ *p\b\.jJt e/r{ :i u)*t

(" 1)(; o"i[
"tltloko dotongloh sesudoh mereko, penggonti (yong ielek) yong menyio-nyiokon
sholot don memperturutkon howo nofsunyo, moko mereko kelok okon menemukon

kesesoton. " (Moryom' 59)

Menurut sementara ulama, orang yang menyia-nyiakan shalat ialah orang yang

mengabaikan ketentuan-ketentuannya; seperti tidak mau memperhatikan ketepatan

waklunya, wudhunya, rukunya, sujudnya, dan lain sebagainya. Namun, ia tetap rajin

shalat. Tetapi, kalau orang sama sekali tidak mau shalat dan tidak pernah

melakukannya, maka ia adalah.orang kafir.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Mas'ud al-Anshari bahwa Rasulullah

bersabda, "Tidaklah sem|urna shalat seseordng yang tidah meluruskan tulang
punggungnya hetika sedang ruku maupun sujud."

Menurut para ulama salaf, salah satu kesempurnaan shalat ialah meluruskan
posisi tulang punggung ketika sedang ruku maupun ketika sedang sujud. Bahkan
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asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishak mengatakan, "Barangsiapa yang tidak meluruskan posisi

tulang punqgungnya saat sedang ruku maupun sujud, maka shalatnya batal." Hal itu
berdasarkz n hadits Nabi yang menyatakaq "Tidaklah cukup shalat yang dilakukan
oleh seseor,zng tanfia meluruskan tulang punggungnya ketika sedang ruku maupun

sujud."
Diriw;ryatkan oleh Bukhari dari Zaid bin Wahab, dari Hudzaifah, bahwa pada

suatu hari ia melihat seseorang shalat dengan tidak menyempurnakan ruku dan

sujudnya. ielesai shalat, Hudzaifah berkata, "Kamu sama saja belum shalat. Dan

kalau sampai keburu mati, maka kamu mati dalam keadaan lepas dari sunnah Nabi
MuhammaC."

Diriw ryatkan oleh Nasa'i danZaid bin Wahab, dari Hudzaifah bahwa ia melihat
seseorang sedang shalat begitu cepat. Hudzaifah bertanya kepada orang itu, "Sejak

kapan kamu shalat seperti itu?" Ia menjawab, "Sejak empat puluh tahun yang lalu."
Hudzaifah llerkata, "Kamu sama saja belum shalat. Seandainya kamu mati dan shalatmu

masih seperti itu,.maka kamu mati tidak mengikuti fitrah Nabi Muhammad."
Selanjutnya Hudzaifah mengatakan, "Sepatutunya seseorang berusaha
menyemprrnakan dan memperbaiki shalat yang ia lakukan dengan cepat."

Cukup banyak riwayat serupa yang saya sampaikan di luar pembicaraan dalam

bab ini, dar yang menjelaskan tentang makna firman Allah, "Yang menyia-nyiakan
shalat."

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Yang

pertama hdi dihisab pada seorang hamba pada hari kiamat nanti ialah shalatnya.

Jika shalatnya semPurna, maka dicatat sempurna. Dan jika ada sesuatu yang hurang
daripadanya, Allah berfirman hepada malaikat, 'Perihsalah, apakah hamu
mendapatnan shalat sunnahnya yang bisa digunakan untuk, menyempurnahan
hek,urangan shalat fardhunya?' Dan, amal-amalnya yang lain juga akan
dip erlakuk an s ep erti itu. "

Kata lJmar ibnul-Khaththab, 'Kalau orang sudah berani menyia-nyiakan ibadah

shalat, apaLagi ibadah-ibadah yang lain."
Menurut Imam Abu Hanifah, yang paling penting diperhatikan pada shalat ialah

rukun-rukunnya, karena hal itulah yang wajib. Tetapi, pendapat seperti itu dikritik
tajam oleh al-Qadhi Abdul Wahab dalam kitabnya Talqin Abdil Wahab yang mengutip
dari Ibnul Qasim. Karena orang yang hanya terbatas memperhatikan hal itu, sama

halnya ia <urang serius memperhatikan shalat dan itu bisa menimbulkan hal-hal
yang terce la, berdasarkan sabda Nabi saw. dalam hadits riwayat Muslim dan Malih
'ltulah sh;rlat orang munafik. Ia duduk sambil menunggu matahari. Ketika matahari
sudah terbit setinggi tanduk setan, ia berdiri dan melakukan shalat empat rakaat
dengan sa lgat cepat tanpa mengingat Allah kecuali hanya sebentar saja."

Menurut hadits kedua tadi, shalat yang seperti itu hukumnya batal, sebagaimana
yang telat kami jelaskan. Hal itu juga berdasarkan sabda Nabi saw. dalam hadits
riwayat tv'[uslirrr, "Adapun ketika ruku, agungkanlah Tuhan; dan ketika sujud,
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bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, niscaya doa kalian layak untuk dikabulkan."
Diriwayatkan oleh Malik dalam kitabnya Al-Muuatha'dari Yahya bin Sa'id,

dari Nu'man bin Marrah al-Anshari bahwa Rasulullah bersabda, "Apa pendafiat kalian
tentang orang yang meminum khamar lrang yang mencuri, dan orang yang berzina?"
(Pertanyaan beliau ini disampaikan ketika belum turun ayat yang menyinggung tentang
mereka). hra sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nyalah yang tahu." Beliau bersabda,
"Di d.alam perbuatan-Perbuatan tersebut terdapat kejahatan dan harus adn sanksi

hukumannya. Pencurian yang paling buruk ialah pencurian yang dilakukan seseorang

terhadap shalatnya." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana orang bisa

mencuri terhadap shalatnya?" Beliau menjawab, "Karena iatidak menyempurnakan
ruku dan sujudnya."

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud.

ath-Thayalisz, dari Muhammad bin Muslim bin AbulWadhdhah, dari al-Ahwash bin
Hakim, dari Khalid bin Ma'dan, dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah bersabda,
'Apabila seseorang rnelakuhan shalat dengan baik seraya menyempurnakan ruku dan
sujudnya, maka shalatnya akan berdoa, 'Semoga Allnh menjagamu sebagaimana kamu
telah menjagaku.' Setelah itu ia lalu dianghat. Tbtapi, jika ia melakukan shalat dengan
jelek seraya tidak meryempurnakan ruhu dnn sujudnya, maka shalatnya ahanberdoa,
'Semoga Allah menyia-nyiahan harnu, sebagaimana hamu telah menyia-nyiahan ahu.'
Ia lalu dilipat seperti melipat pahaian yang butut hemudian dipuhulhan ke wajahnya."

Barangsiapa yang tidak mau menjaga waktu-waktu shalat sama halnya ia tidak
menjaga shalat itu sendiri. Begitu pula dengan orang yang tidak menjaga wudhu,

ruku, dan sujudnya. Orang yang tidak mau menjaga shalat, berarti ia menyia-nyiakan

shalat. Kalau orang yang sudah berani menyia-nyiakan ibadah shalat, apalagi terhadap

ibadah-ibadah yang lain. Sebaliknya, orang yang mau menjaga shalatnya, berarti ia

menjaga agamanya. Dan, tidaklah sempurna agama seseorang yang tidak mengenal

shalat sama sekali.

Allah Menanyai Orang yang
Membiarkan Kemungkaran

J-\ iriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia pernah

I-.f mendengar Rasulullah bersabd a, "sesungguhnya padn hari kinmat nanti Allah

akan menanyai seorang hamba. Bahkan, Allah akan bertanya, 'Ketiha melihat

k,emungharan, kenapa kamu tidak mengingharinya?' Dan jika Allah berkenan

mengajarkan hujjah-Nya kefadn seorang hamba, ia akan menjawab, 'Ya Tuhan, demi

mengharap Enghau aku rela rneninggalkan rnanusia."'

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Faryabi, dari Sufyan, dariZaid, dari Amr bin

Bob

Ke- I 0l
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Marrah, dari Abul Bukhturi, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
"Janganlah salah seorang hamu meremehkan dirinya sendiri. Jika ia melihat perintah

yang harus dibela namun ia diam saja, maka pada hari hiamat kelak ia akan ditanya

oleh Allah, 'Ketiha melihat ini dnn ini, kenapa kamu diam saja?' Ia menjauab, 'Ya

Tuhanhu, cku tahut kepada manusia.' Allah berfirman, 'Hanya Aku saja yang

seharusnya hamu takuti. "'
DiriwiLyatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari Abdullah bin Muhammad bin

la'far, dari Abdullah bin Muhammad bin Zakaria, dari Ismail bin Amr, dari Mundil,
dari Asad bin Atha', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda,
"Janganlal, salah seorang kamu hanya diam berdiri menyaksikan seseorang diPukul
secara zalit,t, h,arena laknat akan turun dari langit menimpa orang yang hadir melihat
insiden itu narnun tidak mau mencegahnya. Janganlah salah seorang hamu hanya

diam berdiL'i menyaksikan seseorang Jang dibunuh dengan zalim, karena Lahnat akan

turun d.ari langit menimpa orang Jang hadir menyaksikannya petistiwa itu namun
tidnk mau mencegahnya. "

Bob
Ke- l01l

Kesaksian Persendian-persendian
Tubuh Orang Kafir dan Orang Munafik
terhadap Amal Perbuatan Mereka

AllahTa'ah berfirman,

"Podo hori ini Komi tutup mulutmereko; don berkotoloh kepodo Komi tongon mereko

don m,,"mberi kesolcsianloh koki mereko terhodap opa yong dohulu mereko usohokon."
(Yoo:;iin,65)
"Podo hori (ketiko) lidol4 tongory don koki mereko meniodi solcsi otos mereko terhodop

opo yrng dohulu mereko keriokon. " (on-Nuur= 24)

"Don tnereko berkoro kepodo kulit mereko, 'tWengopo komu meniodi soksi terhodop
komi!"" (Fushshilot' 2I)
Diriw;ryatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah hadits dari Mu'awiyah bin Haidah

al-Qarasyi bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat kelah halian ahan datang

dengan mt',lut-mulut kalian seperti mulut kendi, dan anggota tubuh pad"a manusia
yang ahan pertama kali berbicara ialnh paha dan telapak tangannya."

Diriwrryatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, "Ketika kami
sedang berada di samping Rasulullalr, tiba-tiba beliau tersenyum. Lalu beliau
bertanya, Kalian tahu, kenapa aku tadi tersenyum?' Kami menjawab, Allah dan

Rasul-Nya yang tahu.' Beliau bersabda, 'Di antara isi Percakapdn seorang hamba
kepada Tuhannya ialah, 'Ya Tuhan, buhankah Engkau akan melindungiku dari
kezaliman)' Allah menjawab, 'Tbntu saja.' Ia berkata, 'Kalau begitu, aku tidak
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memPerhenanhan diriku kecuali menjadi saksi bagi dirihu sendiri.' Allah berfinnan,
'Cuhuplah dirimu sendiri pada hari itu sebagai saksi, dan malaikat-mal.aihat yang
menulis amal juga sebagai sahsi.' Setelah mulutnya ditutup, persendian-persendian

fubuhnya disuruh berbicara, 'Bicaralah.' Maka, ia fun membicarahan semua amal
perbuatan si hamba itu dengan lepas dan bebas. Mendengar itu ia berkata, 'Mudah-

mudahan Allah menjauhkan rahmat-Nya, padahal demi kalian semualah aku
membela.""

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Pada hari kiamat nanti seorang hamba akan dihadnpkan kepada Allah.
All.ah berfirman, 'Bukankah Aku telnh memberimu pendengaran, penglihatan, harta,

dan anak? Bukankah Aku telah menundukkan untukmu binatang-binatang ternak
dan ladang, dan membiarkan kamu berkuasa dan hidup sejehtera? Lalu apakah
hamu mengira bahwa kamu akan berternu Aku Pada hari ini?' Ia menjaruab, 'Tidak.'

Allah berfirman, 'Pada hari ini Aku melupakan kamu, seperti kamu telah melupakan
Aku."'

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersab da, "Pada

hari kiamat nanti seorang hafir akan didatanghan dan ditanya, 'Bagaimana

menurutmu jika seluruh bumi ini menjadi emas milikmu, maukah kamu menebus

dosamu dengannya?' Ia menjauab, 'Tbntu saja.' Lalu dikatakan kepadanya, 'Kamu

bohong. Dahulu telah diminta hepadamu tebusan yang lebih ringan dari hal itu."'
(Pasal 1). Sabda Nabi saw., "Yang Pertama akan berbicara dari seseorang ialah

pahanya", ini mengandung dua makna.
, Pertama, hal itu merupakan tambahan pengungkapan aib dan kehinaan seperti

yang ditegaskan dalam firman Allah surah al-Jaatsyiyahayat?9,"Inilahhitab (catatan)

Kami yang menuturkan terhadaprnu dengan benar" Soalnya, sewaktu di dunia ia
suka melakukan kejahatan secara terang-terangan, sementara hatinya dibiarkan kosong

dari mengingat Allah. Ia tidak melakukan seperti yang selayalnya dilakukan oleh

orang yang takut dan minta belas kasihan. Akibatnya, Allah lalu membalas apa yang

ia lakukan itu di hadapan para makhluk.
Kedua, hal itu berlaku bagi orang yang membaca buku catatan amalnya, tetapi ia

tidak paham apa yang diucapkannya. Bahkan, ia malah keras kepala. Akibatnya,

mulutnya ditutup rapat-rapat, dan yang berbicara ialah anggota-anggota tubuhnya

yang tidak pernah berbicara sewaktu di dunia. Anggota-anggota tubuhnya inilah yang

menjadi saksi atas amal-amal kejahatannya. Pendapat kedua ini lebih kuat. Buktinya,

mereka berkata kepada kulit (menurutZaidbin Aslam kepada kemaluan) mereka,

"Kenapa kamu memberikan kesaksian terhadap kami?" Tetapi kulit atau kemaluan

mereka tidak peduli. Keduanya tetap menjadi saksi, sehingga semua aib mereka

terungkap dengan jelas. Semoga Allah melindungi kita daripadanya.

(Pasal 2). Maksud kalimat, "Ahu b i.ark an kamu berh,uasa dan hidup sej ahtera ",

ini ialah berkuasa atas kaumnya. Karena, ia adalah pemimpin mereka.yang bisa

mendapatkan bagian ghanimah atau bagian-bagian rezeki yang lain.
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Maksrrd kalimat, "Hari ini Aku melupakan kamu, seperti kamu telah melupahan

Aku", ialat membiarkannya diazab, sebagaimana ia tidak mau menyembah dan

mengenal A,llah.

Apakah nanti orang kafir akan bertemu dengan Tuhannya dan diknyai-Nya?

Jawabnya, tentu saja, berdasarkan apa yang telah saya kemukakan sebelumnya. Al-
lah berfirn.an,

"tWoko, sesungguhnyo Komi okon menonyoi umot-umot yong teloh diutus rosul-
rosul kepodo mereko. " (ol-A'roof = 6)

"Don :;eondoinyo komu melihot ketiko mereko dihodopkon kepodo Tuhonnyo."lol-
An'o um, 30)

"tltlereko itu okon dihodopkon kepodo Tuhon mereko."(Huud: I8)
"Don mereko okon dibowo ke hodopon Tuhonmu dengon berboris." (ol-
Kohfi,48)

otzz -o1-a al ot-z .o7a
( y r )f+ t-r ,rJ, dl 

'*, 

( y o )f-€, \,-f ,rl 0l
"Sesu,tgguhnyo kepodo Komiloh kemboli merekq kemudion sesungguhnyo kewoiibon
Komiloh menghisob mereko." (ol-Ghoosyiyoh: 25-26)

z I / o o/ z d d z

G,:iL\Li J;3)A :;" rgtryVirrJ1s'F;-Il Ju:J| C ,
a | . .:' ' t..'-zi o ti o . o o 1...7 . o , o t
;b-f-r(\ y)o;a;ts..J g\:q 1.t' et{l}, A Wa. t'
\;s k,qt';;'Jtt.t,'r1.nf c JGL'AGi

/o

(\Y)oJ:fr
"Don oerkololoh orong-orong kofir kepodo orong-orong yong berimo4 lkutiloh iolon
kami, don nanti komi okon memikul doso-dosomu.'tlrlereko (sendin) sedikit pun
tidok:ionggup memikul doso-doso mereko. Sesungguhnyo mereko odoloh benor-
benor orang pendusto. Sesungguhnyo mereko okan memikul beban dosa merekq
don bebon-bebon doso yong loin di somping bebon-bebon mereko sendiri.
SesunTguhnyo mereko okon ditonyo podo hori kiomot tentong opo yong selolu
merel:o odo-odokon " (ol-Ankobuut. I2-13)-

Masih banyak lagi didalam Al-Qur'anul-Karim ayat-ayat serupa.

Tetapi, ada yang menyanggahnya, berdasarkan firman Allah surah ar-Rahmaan
ayat 4l, "Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tnnda-tandanya, lalu dipegang

ubun-ubur, dan kaki mereka. " Juga berdasarkan sabda Nabi saw. dalam hadits riwayat
Ahmad darr Tirmidzi, "Akan muncul dnri neraka seekor anak kambing dan berkata,
'Aku dipen:aya untuk menghisab tiga jenis orang. Yakni, orang lang sombong dan
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heras kepala, lrang yang mem|ersekutukan Allah, dan lrang lang suka membuat
patung."

Jawaban atas sanggahan tersebut ialah bahwa mungkin hal itu terjadi setelah
peristiwa penimbangan amal, hisab, dan diterimakannya buku catatan amal. Buktinya
ialah kalimat "dan orang-lrang yang suka membuat patung" dalam riwayat tadi. Jika
mereka mengesakan Allah, mereka akan ditanya dan dihisab terlebih dahulu. Baru
sesudah itu mereka akandiazab dengan berat. Tetapi, jika mereka kafir dan musyrik,
maka tidak perlu ditanya dan dihisab.

Menurut sebagian ulama, Allah menyebut masalah hisab secara global, dan

haditslah yang menjelaskannya. Ada hadits yang menjelaskan bahwa kebanyakan
orang yang beriman itu akan masuk surga tanpa dihisab. Dengan demikian, dalam hal

ini manusia dibagi menjadi tiga golongan; golongan yang tidak dihisab sama sekali,
golongan yang dihisab dengan mudah, dan golongan yang dihisab dengan keras.

Golongan yang pertama dan kedua terdiri dari orang-orang yang beriman. Adapun
golongan yang ketiga sebagian ada yang beriman dan sebagian ada yang kafir. Kalau

di antara orang-orang yang beriman ada orang yang sangat dekat kepada rahmat
Allah, maka di antara orang-orang kafirjuga ada orang yang sangat dekat pada murka
Allah. Sehingga, oleh Allah ia dimasukkan ke neraka tanpa perlu dihisab segala.

Disebutkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitabnyaAr-Raqa'iq sebuah riwayat dari

Syahr bin Hausyab dari Ibnu Abbas yang menerangkan, "Setelah neraka mengambil

tindakan kepada mereka, buku-buku catatan amal dibuka, timbangan dipasang, dan

segenap makhluk dipanggil untuk dihisab."
Allah berfirman,

(\ o)J;;.r./ y';dr * rak
-Sekoli-koti tidoN sesungguhnyo mereko podo hori itu b"no/-b"no, tertunip dori
(rohmot) Tuhon mereko." (ol-Muthoffifiin' I5)

,,
1v,ryi/}f fi+.v; ; Ju*'- t1

"Don tidokloh perlu ditonyo kepodo ororg-o/org yong berdoso itu, tentong doso-

doso mereko." (o!-Qoshosh' 78)

"Don Alloh tidak okan berbicoro kepodo mereko."(o!-Boqoroh' 174)

Pertanyaan yang kemudian muncul ialah, bukankah penjelasan ketiga ayat tersebut

mencakup seluruh orangyang kafir?

Kita jawab bahwa sesungguhnya kiamat itu memiliki beberapa medan; ada medan

untuk tanya jawab, dan juga ada medan yang tidak berlaku tanya jawab. Jadi, ayat-

ayat maupun hadits-hadits di atas sama sekali tidak saling bertentangan.

Kata Ikrimah, "Pada hari kiamat ada medan untuk bertanya, dan juga ada medan

tidak untuk bertanya."
Kata Ibnu Abbas dalam Tolsir ath-Thabari, "Pertanyaan yang diajukan kepada
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mereka bukan pertanyaan yang bernada kasih sayang, melainkan pertanyaan yang

bernada m:ngejek dan mencemooh. Contohnya seperti, kenapa kamu melakukan ini
dan ini? Trtapi yang jelas, Allah pasti akan menanyai mereka semua tentang apa

yang mereka lakukan, seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya surah al-Hijr ayat
92,'Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa

yang telah mereka kerjakan dahulu."'
Para rrlama ahli tafsir mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang kafir itu akan

dihisab atas kekufuran mereka kepada Allah yang mereka lakukan sepanjang

hidupnya. Mereka senantiasa menolak dengan pongah petunjuk-petunjuk keimanan.

Mereka al an ditanyai tentang hal itu, dan tentang sikap mereka yang mendustakan
para rasul padahal sudah ada dalil-dalil yang membuktikan kebenaran mereka."

Allah berfirman dalam surah al-Ankabuut ayat L2-l3, "Dan berhatalah orang-
orang hafi" kepada orang-orang yaig beriman, 'Ihutilah jalan hami, dan nanti kami
akan memikul dosa-dosamu.' Mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup) memikul
dosa-dosa mereh,a. Sesungguhnya mereha adalah benar-benar orang pendusta.

Sesunggul'.nya mereka akan memikul beban (dosa) merekd, dan beban-beban (dosa

yang lain) di samrting beban-beban mereka sendiri. Dan, sesungguhnya mereka ahan
ditanya pada hari kiamat tentang apa yang mereha ada-adakan."

Ayat-ayat lain yang senada ini cukup banyak jumlahnya. Bagi yang mau
merenunpkan firman Allah surah al-Mu'minuun mulai ayat 101 sampai 118, ia akan
melihat dr :ngan jelas kebenarannya.

Diriu,ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas

bahwa ia trerkata "Sesungguhnya sesudah neraka mengazab mereka bertiga, maka

dibukalah buku-buku catatan amal, dipasanglah timbangan, dan dipanggillah seluruh
makhluk rrntuk dihisab."

Al-LzLlaka'i dalam kitabnya Sznan Al-Lalaka'i menuturkan sebuah hadits dhaif
riwayat Ahmad yang bersumber dari Aisyah bahwa ia berkata, "Orang yang dihisab
pada hari <iamat ia pasti masuk surga." Sebab, kata mereka, hisab itu dimaksudkan

untuk memberikan pahala dan balasannya. Sedangkan, orang kafir itu jelas sama

sekali tidlk memiliki amal kebajikan yang akan dibalas dengan dihisab terlebih
dahulu. Iialau dikatakan bahwa Allah yang akan menghisabnya sendiri, lalu
bagaimana dengan ayat yang menyatakan, "Dan Allah tidak akan berbicara hepada

mereka" ni?

Riwayat Aisyah tadi ditentang oleh riwayat lain yang menerangkan masalah ini,
berdasarkan beberapa ayat dan hadits sahih. Arti ayat, "Dan Allah tidak akan berbicara

hepada m?reha", ini ialah berbicara dengan hal-hal yang mereka sukai. Disebutkan
dalam Al-tlur'an surah al-Mu'minuun ayat 108, "Tinggall"ah d.enganhina di dalamnya,
dnn janganlah kamu berbicara dengan Aku."

Ada,,ang mengatakan bahwa arti firman Allah surah al-Qashash ayat78, "Dan
tidaklah ,)erlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa
rnereha", dan firman Allah surah ar-Rahmaan ayat 39, "Padn waktu itu manusia
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dan jin tidak ditanya tentang dosanya", adalah pertanyaan dalam rangka untuk
membedakan orang-orang yang kafir dengan orang-orang yang beriman. Dengan
kata lain, pada hari kiamat nanti malaikat sudah tidak perlu lagi menanyai siapa

saja dengan pertanyaan, 'Apa agamamu? Apa yang telah kamu lakukan di dunia?"
Soalnya, semua sudah jelas tentang diri masing-masing; apakah temasuk yang

beriman atau yang kafir.

Orang-orang mukmin akan kelihatan lewat wajah mereka yang putih berseri-
seri dan dada mereka yang lapang. Sementara orang-orang musyrik berwajah hitam
muram, bermata biru, dan berdada sempit. Ketika orang-orang yang berdosa digiring
ke neraka dan dipisah-pisahkan tempatnya di padang mahsyaq, saat itu sudah bisa
diketahui tentang agama mereka lewat pandangan mata mereka.

Jadi, peristiwa yang terjadi pada hari kiamat itu berbeda dengan peristiwa yang

terjadi sebelumnya seperti yang diterangkan oleh beberapa hadits, di mana saat itu
Malaikat Munkar dan Nakir langsung bertanya kepada si mayit begitu ia dimasukkan

ke dalam kubur, tentang sispa Tuhannya, siapa nabinya, dan apa agamanya. Artinya,
pada hari kiamat malaikat tidak perlu mengajukan pertanyaan untuk membedakan
golongan-golongan manusia, karena hal itu sudah cukup bisa diketahui dengan mudah

dari penampilan mereka.
Sesungguhnya firman Allah surah al-Hijr ayat9?, "Maka dcmi Tuhanmu, Kami

pasti akan menanyai mereka semlta", yang menyinggung tentang orang-orang kafir
inilah yang dijadikan dalil oleh sementara orang yang berpendapat bahwa orang kafir
itu ditanyai tentang amal-amal perbuatan mereka. Juga dijadikan dali I oleh sementara

orang yang berpendapat bahwa orang kafir ditanyai tentang dasar kekufuran mereka

dan sikap mereka yang selalu memperolok-olok ayat-ayat Allah serta para rasul

utusan-Nya.

Kesaksian Bumi, Malam, dan Hari
terhadap Apa yang Dilakukan Padanya;
serta Kesaksian Harta
terhadap Pemiliknya

T\iriwavatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Setelah

IJ rn"^f, ca ayat4 surah az-Zalzalah,'Pada hari itu bumi menceritan kabarnya',

Rasulullah bertanya, 'Thhukah kalian, apa beritanya?'Para sahabat menjawab, Allah
dan Rasul-Nya yang tahu.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya beritanya ialah
hesahsiannya terhadap setiap hamba atau seti.ap umat atas apa yang dilakukannya di
perrnuhaan bumi. Ia berkata, 'Pada hari ini, hari ini, dnn hari ini ia melakukan ini.'
Itulah beritanya."'

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dari Mu'awiyah bin Qurrat, dari Ma'qal bin

Yassar bahwa Nabi saw. bersabda, "setiap hari helak ahan dntang hepada anah cucu
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Adnm dan berseru, 'Hai anak cucu Adam, aku adalah makhluk baru, dan kelak aku
akan menjudi saksi atas apa yang hamu lakukan. Oleh karena itu, isilah aku dengan
perbuatan 5aik, niscaya kelak akan menjadikan saksinya untuhmu. Sesungguhnya

halau aku .;udah berlalu, kamu tidak akan pernah melihatku lagi untuk selamanya.,

Dan, mala'n juga mengatakan yang sama."
Diriwiryatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ia

berkata, "Iiarangsiapa yang bersujud di sebuah tempat yang dekat dengan sebatang
pohon atarr seonggok batu, niscaya pada hari kiamat nanti benda-benda tersebut
akan menj:rdi saksi untuknya."

Diriw;ryatkan oleh Ibnul Mubarak lagi, dari Ibnu Abu Khalid, dari Abu Isa alias

Yahya bin lafi', dari Utsman bin Affan bahwa sehabis membaca ayat 19 surah Qaaf,
" Dan dntmglah sakaratul mnut dengan sebennr-benarnya", dan ayat2l, " Dan datanglah

tiap-tiap fur| bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat
penyaksi", ia berkata, "Malaikat penggiring menggiringnya ke hadapan Allah, dan

malaikat p:nyaksi menyaksikan apa yang telah dilakukannya."
Diriwayatkan oleh Muslim hadits dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw.

bersabda " .. . . . . Sesungguhnya harta adalah buah yang manis, dan sebaik-baiknya

teman bagi seorang muslim yang mau memberikannya kepada orang mishin, anah
yatim, dan anak, jalanan (atau seperti sabda Rasulullah, "Barangsiapa yang
mengambil.nya secara tidak benat maka ia laksana orang yang makan tetapi tidak
bisa kenyang, dan ia akan menjadi saksinya pada hari kiamat nanti.) Dan seperti
yang sudah dikemukakan sebelumnya, sejauh seorang muazin rnengumandanghan
azan dnn ,lidengar oleh jin, atau manusia, atau pohon, atau batu, atau pasi4 maha
pada hari hiamat kelak, semuanya akan menjadi saksinya." Hadits tersebut juga

diriwayatl:an oleh Malik dan imam-imam lainnya.
Kata Syaikh al-Qurthubi, "Oleh karena itu, renungkanlah, wahai saudaraku.

Misalkan kamu seorang saksi yang adil, pasti ada yang selalu menjadi saksi atas

segala perbuatan, ucapan, dan tingkah lakumu. Saksi yang paling agung di
hadapanm u ialah Tlrhan Yang Mahatahu yang selalu mengawasimu. Allah berfirman
dalam su:ah Yunus ayat 61, 'Dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan,

melainkay Kamimenjadi saksi atasmu diwaktukamumelakukannya. " Oleh karena
itu, berbuatlah seperti orang yang yakin bahwa ia pasti akan kembali kepada-Nya.
Dia akan rnemberikan balasan atas segala amal perbuatan, baik yang kecil maupun
yang besaq yang sedikit maupun yang banyak. Mahasuci Allah yang tidak ada Tuhan
selain Diir."
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Kesaksian yang Diberikan seorang
Hamba di Dunia akan Berlaku Pada Hari
Kiamat

f-) iriwaVatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Amr ibnul-Harits,
I-/ dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Sulaiman bin Rasyid bahwa ia pernah mendengar

bahwa seseorang yang memberikan suatu kesaksian di dunia, maka itulah yang akan
dipersaksikannya pada hari kiamat di hadapan seluruh makhluk. Pujiannya kepada

seorang hamba di dunia itulah yang akan diberikannya pada hari kiamat di hadapan

seluruh makhluk.
Menurut saya, itu adalah riwayat sahih yang diperkuat oleh firman Allah surah

az-Zlkhrtuf ayat 19, "Kelak akan dituliskan persaksian mereka d.an mereka akan
dimintai pertanggungjawabannya", dan surah Qaaf ayat 18, "Tiadn suatu utapan
pun yang diurapkannya, melainkan ada di d.ekatnya malnikat pengawas yang selalu
hadir" Wallahu a'lam.

Pertanyaan Kepada Para Nabi
dan Kesaksian Umat Sekarang lni
Bagi Para Nabi terhadap Umat Mereka

Allah Ta' ala berfirman,

"Sesungguhnyo Komi okon menonyoi umot-umotyong teloh diutus rosul-rosul kepodo

merekq don sesunguhnyo Komi okon menonyoi (pulo) rosul-rosul(Komi) tWoko,

sesungguhnyo okon Komi koborkon kepodo mereko (opo-apo yong teloh mereko
perbuot) sedong (Komi) mengetohui (keodoon mereko). don Komisekoli-koli tidok

iouh (dori mereko). " (ol-A roof ' 6)

"tl4oko Demi Tuhonm4 Komi posti okon menonyoi mereko semuo."lol-Hiirr 92l

Mula-mula yang akan ditanya oleh para nabi,

'Apo iowobon koummu terhodop (seruon)mu?" (ol-Qosshosh: 65)

Mereka sebenarnya sudah tahu jawabannya. Tetapi, akal mereka hilang dan

pemahaman mereka tidak jalan akibat dahsyatnya huru-hara dan sulitnya persoalan

yang sedang terjadi. Mereka lalu mengatakan seperti yang dikutip dalam Al-Qur'an,

(\ 'l)./-r."Jl ,VUie|A Clt
- Tidok odo pengetohuon komi ftentoni itu). Sesungguhnyo figkouloh yong

mengetohui perkoro yong ghoib." (o!-Moo'idoh, I09)
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Allah liemudian mendekati mereka dan dipanggillah Nabi Nuh seraya dikatakan

kepadanya, "Sesungguhnya ketakutan telah menyelemuti segenap hati mereka,

sehingga m ereka tidak sanggup menjawab." Tetapi, kemudian Allah menolong mereka

memberikirn ingatan kembali. Sehingga, mereka bisa memberikan kesaksian atas
jawaban urnat-umat mereka. Ada yang berpendapat, apa yang mereka katakan itu
merupakar. kepasrahan seperti yang dilakukan oleh Isa Almasih,

" Engkzu mengetohui opo yong odo podo diriku, dan oku tidok mengetohui opo
yong odo podo diri Engkou. Sesungguhnyo Engkou /tlaho tWengetohui pekoro-perkoro

yang ghoib-ghoib. " (ol-Moo'idoh. I I6)

Tetapi, yang benar adalah pendapat yang pertama tadi. Sebab, pada hakekatnya

derajat para rasul itu beragam, dan derajat Isa Almasih adalah yang paling agung di

antaramereka karena ia adalah kalimat dan roh Allah. Demikian dikatakan oleh Abu

Hamid al-Ghazali.

Diriwz.yatkanm oleh Ibnu Majah, dari Abu Kuraib dan Ahmad bin Sinan, dari Abu

Mu'awiyah, dari al-Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah bersabda
"Pada hart hiamat nanti seorang nnbi muncul dengan ditemani satu orang, rnuncul
nabi l.ain dengan ditemani dua orang, muncul nabi lain l.agi ditemani tiga orang, dan

lebih bany,tk lagi dari itu. Allah bertanya kepada si nabi, A|akah kamu sudah

menyampathanrisalnhkefadnkaummu?'Iamenjawab, 'Sulah.' Nlnhlnlumemangil
hautnnya d^tn ditnrya, Apahah in sulah menyamfuaihan risalnh kepada halian?' Mereha

menjawab, 'Belum.' Allah hemudian bertanya lagi hepadnnya, 'Siapa saksimu?' Ia
menjawab,'Muhammnddanumatrrya.'Allnhmemnnggilu..mntMuhammaddnnditnnya,
Apakah nabi ini sud.ah menyampaihan risalnh kepada kaumnya?' Mereka merjautab,

'Sudah.' Al,'ah bertanya, 'I{alian tahu dari mann?' Mereka menjawab, 'Nabi karni yang

memberital,,ukan kepada kami bahwa Para rasul ih,r. menyampaikan risalnh kepadn

haumnya, ,lan kami mempercayainya.' Itulah yang dimaksud d.engan firman Allah
surah al-Buqarah ayat 743, 'Dan demihian (bula) Kami telah menjadikan kamu (umat

kl.am), umdt yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atns (perbuntan) manusia

dan agar nrsul (Muhammad) menjadi saksi atas (berbuatan) kamu."'
Diriwiryatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda

"Pada hari kiarnat nanti Nuh dipanggil oleh Allah, dnn ia menjawab, 'Baih, ahu
penuhi pan"gilan-Mu, ya Tuhanku.' Allah bertanya, Apakah kamu sudah sampaihan? '

Nuh menj,twab, 'Sudah.' Allah bertanya hepada umatnya, 'Benarkah ia sudah
menyampaikan kepada kalian?' Mereka menjawab, 'Ia tidak pernah datang hepada

hami sebagai pemberi peringatan.' Allah bertanya kepada Nuh, 'Siapa saksimu?' Nuh
menjawab, 'Muhammad dan umatnya.' Mereha lalu memberikan kesaksian bahwa

Nuh telah ruenyampaikan risalah kepada kaumnya. Dan itulah mahna firman Allah,
'Dan demittian (bula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi sah,si atas (berbuatan) manusia dan agar rasul
(Muhamm,td) menjadi saksi atas (berbuatan) karnti."'
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Ibnul Mubarak dalam kitabnyaAr-Raqa'iq meriwayatkan sebuah hadits mursal
yang lebih panjang lagi daripada ini. Ia mengatakan bahwa ia mendapatkan riwayat
dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Ibnu An'am al-Ma'aliri, dari Hibban bin Abu Jabalah
bahwa Rasulullah bersabda, "Ketiha Allnh mengumpulkan hamba-hamba-Nya pada

hari hiamat helnh, yang pertama kali dipanggil adnlah Israfil. Allah bertanya hepadanya,

A[a yang hamu lahuhan terhadn! fesan-Ku? Apahah telah hamu samfaihan?' Israfil
menjawab, 'Benar Sunah saya sampaihan hepada Jibril.' Jibril lnlu dipanggil dan
ditnnya,'Bennrkah Israfil telah menyampaikan pesan-Ku kepadamu?' libril menj awab,

'Benar Ia telah menyampaikannya kepadaku, ya Tuhanku.'
Allah lalu membiarkan Israfil. Kemud.ian Allah bertanya kepadn libril, 'Abakah

hamu sudah menyampaikan rtesan-Ku?' Iibril menjawab, 'Tbntu. Saya sudah

menyampaikannya ke\ada lara rasul.' Allah kemulian rnemanggil rara rasul dan
bertanya, Apakah Jibril sudah menyampaikan pesan-Ku hepada halian?' Mereha

menjawab, 'Sudnh.'

Kemudian Allah membiarkan Jibril. Lalu, para rasul itu ditanya, Apakah halian
sudah menyampaikan Pesan-Ku?' Mereka menjawab, 'Sudah karni sampaikan kef ada

umat-umat kami.' Umat-umat mereka lalu dipanggil dan ditanya, 'Benarkan para

rasul itu sudah menyampaikan pesan-Ku kepada kalian?' Sebagian mereka ada yang

membenarkannya, d.an sebagian ada yang mendustakannya. Para rasul berkata, 'I{ami
punya saksi yang memberikan hesakian bahwa kami telah menyamrtaikannya di
samping kesaksian Engkau.' Allah bertanya, 'Siapa saksi kalian?' Mereka menjawab,
'Muhammad dan umatnya.'

Umat Muhammad dipanggil dan ditanya, 'Kamu memberi kesaksian bahua para

rasul-Ku itu telah menyampaikan pesd.an-Ku kepadn umat-urnat mereha?' Mereka
menjawab, 'Benatr, Tuhanku. Kami bersaksi bahwa mereka telah menyampaikannya.'
Umat-umat itu rnenyanggah, 'Bagimana mungkin orang-orang yang tidak pemah

menjumfai hami bisa memberikan hesahsian atas kami?' Allah bertanya kepada umat
Muhammad, 'Bagaimana kalian bisa memberikan kesaksian atas orang-orang yang
tidnk pernah kalian jumpai?' Mereka menjawab, 'Ya Tuhan kami, Enghau telah

mengutus seorang rasul kepada kami, dan Enghau telah menurunkan kepada kami
pesan dan Kitab Engkau. Rasul itulah yang memberitahukan hepada hami bahwa

merekatel.ahmenyampaikannya. Dan, kamipercaya afiayang Enghau janjihanhepada

hami.' Allah berfirman, 'Mereka benar' Dan, itulah mahna firrnan Allah Yang

Mahamulia lagi Mahaagung, 'Dan demikian (|ula) Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam) umat yang adil dan Pilihan agar hamu menjadi saksi atas (berbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (rterbuatan) hamu."'
Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnyaAl-Afiyah mengatakan, "Setelah

seluruh nabi dipanggil, malaikat lalu memanggil manusia satu persatu sesuai dengan

nama masing-masing untuk ditanya. Sementara amal perbuatan mereka diperlihatkan

kepada Allah Tuhan Yang Mahamulia lagi Mahaagung, amal yang sedikit maupun

yang banyak, yang baik maupun yang buruk."
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Abu Hamid dalam kitabnyaKasyfu llm al-Akhirat mengatakan, "Sesungguhnya

peristiwa i -u terjadi sesudah Allah memutusi di antara seluruh binatang ternak dan

memisahk;rn antarabinatang-binatang buas dengan burung-burung. Allah berfirman

kepada me reka, 'Jadilah kalian debu!' Maka, seketika itu mereka semua menjadi

rata dengan tanah. Saat itu, sebagaimana tersebut dalam surah an-Nisaa ayat 42,

"Orang-orrmg hafir dan zrang-lrang yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka

disamaratc'kan dengan tanah." Bahkan, orang kafir melamun dan berkata seperti
yang terda rat dalam surah an-Naba ayat 40,'Alanghah baiknya jika seandainya aku

dahulu adulah tanah.'
Kemudan terdengarlah seruan dari Allah, 'Mana Lauh al-Mahfuzh?t' Lauh al-

Mahfuzh dipanggil dan ditanya, 'Di mana Thurat, Zabur,Injil, dan Al-Qur'an yang

pernah Ak r tuliskan padamu?' Ia menjawab, 'Ya, Tuhanku. Sudah dikutip oleh Jibril
dariku.' Jit ril dipanggil dan kedua lulutnya gemetaran. Allah bertanya, 'Hai Jibril,
kata Lauh;rl-Mahfuzh kamu sudah mengutip firman dan roh-Ku. Benarkah itu?'Jibril
menjawab, 'Benar, Tuhanku.' Allah bertanya, 'Lalu apa yang kamu lakukan
terhadapnya?'Jibril menjawab,'Thurataku serahkan kepadaMtsa,Zaburaku serahkan

kepada Daud, Injil aku serahkan kepada Isa, dan Al-Qur'an aku serahkan kepada

Muhammad saw.. Risalah sudah aku berikan kepada setiap rasul, dan shahifah juga

sudah aku rerikan kepada yang bersangkutan.'

Tiba-tiba terdengar seruan yang memanggil Nuh. Dengan seluruh persendian

tubuh men ggigil, Nuh datang. Allah berfirman, 'Hai Nuh, kataJibril kamu ini termasuk
para rasul?' Nuh menjawab, 'Benar.' Allah bertanya, Apa yang telah kamu lakukan

terhadap l:aummu?' Nuh menjawab, 'Siang malam aku mengajak mereka pada

kebenaran Tetapi, ajakanku hanya membuat mereka lari.' Tiba-tiba terdengar seruan
yang memanggil kaum Nabi Nuh. Setelah mereka muncul secara serentak, Allah
berfirman, 'Saudara kalian si Nuh ini mengaku telah menyampaikan risalah kepada

kalian. Berrarkah?' Mereka menjawab, 'Dia dusta, ya Tuhan kami. Ia tidak pernah

menyampz ikan apa-apa kepada kami.' Mereka memang tidak mempercayai risalah.
Lalu, Allah bertanya kepada Nuh, Apakah kamu punya saksi, hai Nuh?' Nuh menjawab,

'Tentu, ya Tuhanku. Saksiku ialah Muhammad dan umatnya.' Kaum Nabi Nuh itu
menyangg.fi, 'Kami adalah umat pertama dan mereka adalah umat terakhir. Jadi
bagaimana mungkin hal itu bisa terjadi?'

Nabi Ivluhammad lalu didatangkan. Allah bertanya, 'Hai Muhammad, ini Nuh
minta kes,aksianmu.' Beliau lalu memberikan kesaksian bahwa Nuh telah
menyampz ikan risalah. Kemudian beliau membaca ayat 1 surah Nuh , 'Sesungguhnya

Kami merylutus Nuh kepada kaumnya. ... 'Allah Yang Mahaagung berfirman, 'Kalian
benar, dan ,rrang-orang kafir itu harus diazab.' Dalam satu rombongan, mereka semua

lalu disuru r masuk neraka tanpa perlu menimbang amal maupun menghisab mereka.

Kemudian terdengar seruan, 'Di mana Hud?' Hud diperlakukan oleh kaumnya,
seperti Nt h diperlakukan oleh kaumnya tadi. Sehingga, Hud minta kepada Nabi
Muhammad untuk memberikan kesaksian atas mereka. Setelah beliau membaca ayat
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123 surah asy-Syuu'araa,'Kaum Aad teLah mendustakan para rasul ... ', Allah lalu
menyuruh membawa kaum Nabi Hud ke neraka, seperti yang dialami oleh kaum
NabiNuh.

Selanjutnya terdengar seruan, 'Hai, Shalih! Hai, Tsamud!' Kaum T5amud
menyangkal pengakuan Shalih yang telah menyampaikan risalah. Sehingga, Shalih
meminta bantuan kepada Nabi Muhammad untuk memberikan kesaksian. Beliau
tidak keberatan. Dan setelah membaca ayat 4L surah asy-Syuu'araa, 'Kaum Tiamud
telah mendustakan para rasul ...... ', mereka lalu digiring ke neraka.

Satu demi satu umat tampil, dan Al-Qur'an selalu memberikan penjelasan yang

mengabarkan tentang mereka. Sebagaiisyarat, mereka disebut di dalam AI-Qur'an.
Contohnya seperti firman Allah surah al-Furqaan ayat38,'Dan banyak (ngi) generasi-

generasi di antara kaum-kaum tersebut', al-Mu'minuun ayat 44,'Kemudian Kami
utus (kepad"a umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. Tia-tiap seorang rasul
datang hepada umatnya', dan Ibrahim ayat 9, 'Dan orang-orang sesudah mereka.

Tidak adn lang mengetahui mereka selain Allnh. Telah dntang rasul-rasul kepad.a

mereka (membawa) buhti-bukti yang nyata.'
Dalam ayat-ayat tersebut ada peringatan bagi generasi-generasi yang zalim

seperti kaum Yarah, Dauha, Asra, dan lain sebagainya. Sampai akhirnya seruan
ditujukan kepada kaum Ras, kaum Tuba', dan kaum Ibrahim. Mereka semua masuk

neraka tanpa perlu ditimbang amalnya dan dihisab. Pada saat itu mereka adalah

kaum yang tertutup dari rahmat Allah. Adapun yang berbicara dengan mereka ialah
malaikat penerjemah, karena Allah enggan memandang mereka.

Selanjutnya giliran Musa bin Imran yang dipanggil. Musa datang seperti selembar
kertas yang ditiup angin sangat kencang dengan pucat pasi dan lutut gemetaran.

Allah bertanya kepada Musa, 'Hai putra Imran, kata Jibril kamu sudah menerima
risalah dan Thurat. Apakah sudah kamu sampaikan?'Musa menjawab, 'Benar.' Allah
berfirman, 'Kalau begitu, kembalilah ke mimbarmu dan bacakanlah wahyu dari
Tuhanmu yang telah diturunkan kepadamu.' Setelah naik ke atas mimbar, Musa
membacanya dan seluruh manusia yang berada di padang mahsyar mendengarkannya
dengan tekun. Musa lalu mendatangkan Taurat dalam keadaan masih baik seperti
ketika ia diturunkan. Sehingga, para pendeta merasa yakin bahwa mereka tidak pernah

mengenalnya barang sehari pun.

Kemudian terdengar seruan kepada Daud. Daud muncul laksana selembar kertas
yang ditiup angin sangat kencang, lututnya gemetaran, dan pucat pasi. Allah Yang

Mahaagung lagiMaha Terpujiberfirman, 'Hai Daud, kataJibril kamu sudah menerima
Zabur. Apakah sudah kamu sampaikan?' Daud menjawab,'Benar, Tuhanku.' Allah
berfirman kepadanya, 'Kalau begitu kembalilah ke mimbarmu, dan bacakan apa yang

telah Aku wahyukan kepadamu.' Daud naik ke atas mimbar sembari membaca Zabur

dengan suara yang paling indah di antara seluruh manusia. Ada yang mengatakan,
Daud adalah pemilik seruling.

Selanjutnya terdengar seruan, 'Di mana Isa putra Maryam?'Isa muncul di dekat
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pintu para rasul. Allah berfirman seperti yang dikutip Al-Qur'an, 'Adakah kamu
mengatahan kePada manusia, 'Jadihanlah ah,u dan ibuhu dua orang tuhan selain

Allah?" M,lndengar itu Isa memanjatkan puji kepada Allah. Sambil menyesali dan

mengecan diri sendiri, ia berkata seperti yang juga dikutip Al-Qur'an surah al-

maa'idah ayat 116, 'Mahasuci Enghau, tidaklnh patut bagiku mengatakan apa yang

bukan hakku (mengatahannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah

Enghau tetah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada dirihu, dnn

aku tidak ruengetahui afia yang ada rtada diri Enghau. Sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahtri perkara yang ghaib-ghaib.' Allah tersenyum mendengar ucapan Isa
tersebut, lilu berfirman dalam surah al-Maa'idah ayat llg,'Ini adnlah suatu hari
yang berrrurnfaat bagi orang-trang yang benar kebenaran mereka.'

Allah berdrman, 'Hai Isa, naiklah ke mimbarmu, dan bacalah Injil yang kamu
terima dari Jibril.' Isa menjawab,'Baiklah.' Sambil naik ke mimbaq, Isa membaca Injil
dan membrrat semua kepala tertunduk saking indahnya suara dan lagu yang dialunkan
olehlsa.Is:r membawa Injil dalambentuk yangmasihindahdan asli. Sehingga, membuat
para pende[a tidak bisa mengenalinya sama sekali. Selanjutnya Isa membagi kaumnya
menjadi du r kelompok; orang-orang yang berdosa berkumpul dengan orang-orang yang

berdosa, da n orang-orang yang beriman berkumpul dengan orang-orang yang beriman.
Kemudian terdengar seruan, 'Di mana Muhammad?' Setelah Muhammad

dipanggil, {llah bertanya, 'Hai Muhammad! Kata Jibril kamu sudah menerima AI-
Qur'an?' 3eliau menjawab, 'Benar, Tuhanku.' Allah berfirman, 'Kalau begitu,
kembalilah ke mimbarmu dan bacakanlah Al-Qur'an.' Beliau lalu membacakan Al-
Qur'an. B:liau membawanya dalam bentuk yang sangat indah dan elok sehingga

membuat gembira orang-orang yang bertakwa, karena wajah mereka tampak
tersenyum berseri-seri. Sementara wajah orang-orang yang berdusta tampak muram.
Ketika Nalli Muhammad membaca Al-Qur'an, seluruh umat merasa yakin bahwa
mereka belum pernah mendengarnya sama sekali."

Suatu hari seseorang berkata kepada al-Ashmu'i, "Katanya kamu orang yang
paling hapil Al-Qur'an." Al-Ashmu'i menjawab, "Wahai kawanku, pada saat aku
mendenga:nya dari Rasulullah, aku sepertinya tidak pernah mendengarnya."

Ketikr semua buku catatan amal selesai dibacakan, terdengar seruan dari 'Arasy

sebagaimara tercantum dalam surah Yaasiin ayat 59, "BerPisahlnh kamu Pada hari
ini, hai ora ng-orang yang berbuat jahat!" Dalam waktu sekejap padang mahsyar sudah

penuh denlJan makhluk. Malaikat, manusia, dan jin, semua berkumpul menjadi satu.

Mereka br:rdiri berjejal dan berdesak-desakan. Kemudian terdengar seruan Allah,
"Wahai Adirm, kirimkan rombongan ke neraka!" Adam bertanya, "Berapa, Tuhanku?"

Allah menjawab, "Dari setiap seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan
ke neraka, dan yang satu ke surga." Satu persatu orang kafiq, orang yang lalai, dan

orang yanfi fasik dibawa menuju neraka. Sehingga, hanya tinggal sepenuh telapak
tangan sajz, seperli yang dikatakan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq.
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Bob
Ke- I 06 Keadaan Para Saksi saat Peristiwa Hisab

l\ fienurut para ulama, peristiwa hisab itu berlangsung disaksikan para nabi dan

IV Ivang lainnya. Nlah Ta' ata berfi rman,

"Don didsrongkonloh poro nobi don soksi-soksi don diberi keputuson di ontara
mereko dengon adi/." (oz-Zumor, 69)

"/ttloko. bogoimonokoh (holnyo orong kofir nonti), opobilo Komi mendotongkon
seseorung soksi dori tiop-tiop umot." (on-Nisoo': 4l)

Yang dimaksud dengan sahsi tiaf-tiafi umat ialah nabi atau rasul mereka. Tetapi,

ada yang berpendapat, yang dimaksud adalah kumpulan amal, dan inilah pendapat

yang lebih diunggulkan. Kelak semua umat sekalian dengan rasul mereka akan

dihadirkan. Kepada mereka ditanyakan, 'Apakah jawabanmu kepada para rasu?" Dan,

kepada para rasul juga ditanyakan, 'Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu ?"

Para rasul menjawab, "Kami tidak punya pengetahuan sama sekali." Selanjutnya

masing-masing dipanggil satu persatu bersama malaikat yang menjadi saksinya,

amalnya, dan malaikat yang menulisnya.
Abu Hamid dalam kitabnyal{asyfu Ilm al-,Akhirat mengatakan, "Sesungguhnya ada

malaikat yang menyeru dari sisiAllah, 'kda hari initidak adakezaliman sama sekali.

Sesungguhnya Allah itu sangat cepat hisab-Nya.' Kemudian keluarlah kepada mereka

sebuah buku besar yang sanggup menutupijarak antara timur dan barat. Di dalamnya

terdapat catatmt amal seluruh makhluk. Semua amal, baik yang kecil atau yang besa6,

terdapat di dalamnya. Mereka mendapati semua yang pernah mereka lakukan, dan Allah

tidak menganiaya seorang pun.Setiap hari amal-amal seluruh maktrluk diperlihatkan

kepada Allah, la.lu Allah menyuruh malaikat untuk mencatatnya dalam kitab yang sangat

besar tersebut. Dan itulah makna firman Allah dalam surah al-Jaatsiyah ayat 29,

'sesungguhnya lfumi telah menyuruh mencatat apa yang telah komu kerjakan.'

Kemudian Allah menyeru mereka satu persatu untuk dihisab. Pada saat itu kaki

dan tangan sama memberikan kesaksian. Dan itulah makna firman Allah surah an-

Nuur ayat 24,'Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas

mereha terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan."'
Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa seorang di antara mereka dihadapkan

kepada Allah. Allah berfirman kepadanya, "Hai hamba yang jahat, kamu adalah orang
yang berdosa dan durhaka." Ia mencoba memungkirinya, "Memangnya apa yang telah

aku lakukan? Aku tidak merasa melakukan itu." Allah berfirman, 'Aku punya bukti
yang memberatkanmu, yaitu para malaikat yang mengawasimu." Ia masih menyangkal,

"Mereka itu dusta." Tetapi, ketika anggota-anggota tubuhnya memberikan kesaksian,

ia tidak bisa bebuat apa-apa selain mengakuinya. Selanjutnya Allah menyuruh malaikat
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untuk melnbawanya ke neraka. Ketika ia mencela anggot2-anngota tubuhnya atas

kesaksian tersebut, mereka berkata, "Itu di luar kemauan kami."

"fills/r yong meniodikon segolo sesuotu pondoi berkoto teloh meniodikon komi pondoi
(pulo) berkoto. " (Fushshilot' 2l )

Pemlricaraan serupa sudah disinggung sebelumnya. Demikian juga dengan
pembicar an mengenai bumi, hari, malam, dan harta yang termasuk yang akan menjadi

saksi di akhirat nanti. Dan ketika orang berkata, "Aku hanya mengizinkan diriku
menjadi r;aksi atas diriku sendiri", maka Allah menutup mulutnya rapat-rapat.

Sehingga yang akan menjadi saksi atasnya ialah anggota-anggota tubuhnya.

Kesaksian Nabi terhadap Umatnya

J)iriu'aVatkan oleh Ibnul Mubarak, dari seorang sahabat AnshaL dari al-Minhal
I-,/bin Amr, dari Sa'id ibnul-Musayyib bahwa ia berkata, "Setiap hari, pagi dan

sore, Nabi Muhammad diperlihatkan kepada umatnya. Beliau bisa mengenali mereka

dari tandr-tanda dan amal-amal mereka. Karena itulah, beliau memberikan kesaksian
atas mereka. Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi berfirman dalam surah
an-Nisaa' ayat 41,'Maka bagaimanakah (halnya orang hafir nanti) apabila Kami
mendatanghan seseorang saksi dari tia|-tiap umat dan Kami mendatanghan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatrnu)."'

(Pasal). Sudah disebutkan sebelumnya bahwa sesungguhnya pada hari Kamis dan

Senin itu semuaamal diperlihatkankepadaAllah. Sedangkan, pada hariJumatdiperlihatkan
kepada p'ara nabi, para ayah, dan para ibu. Dan itu tidak bertentangan, karena mungkin
diperlihztkannya amal pada setiap hari itu hanya khusus bagi Nabi Muhammad saja.

Sedangkan, setiap pada hari Jumat bagi para nabi yang lun. Walhhu a'lnm.

Hukuman Bagi yang Menolak Membayar
Zakat, serta Pengungkapan Aib Orang
yang Khianat dan yang Curang di Padang
Mahsyar Saat Dihisab

f)iriwaVatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Siapa

L-/ yang mempunyai emas maupun perak, tetnpi dia tidah membayar zakatnya,
maka p,zda hari kiamat kelak dibuatkan untuknya setrika api yang dinyalakan dalam
neraha iahanarn. Lalu disetrihakan ke dahi, lambung, dan punggungnya. Setiap kali
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setriha itu dingin, setriha itu dipanashan kembali lalu disetrikakan kepadanya.
Begitulah berulang-ulang setiap hari yang perhitungannya sama dengan lirna fiuluh
ribu tahun, samfai fierkara seluruh makhluk difiutuskan oleh Allah. Lalu ia melihat
jalannya, ke surga atau ke neraka."

Seorang sahabat bertanya, "Rasulullah, bagaimana dengan unta?" Beliau
menjawab, "Tid"ak ada, kecaali pemilik unta yang tidnk mau membayar zakat untanya.
Tbrmasuk juga keuajiban memerahnya ketika ia dibawa ke tempat minuru. Maka,
pada hari kiamat kelak orang itu ditelentanghan di tempat yang rata supaya diinjak-
injak oleh unta yang Paltng besar dan gemuh-gemuk, sampai anah,-anaknya yang
paling hecil sekalipun. Semunnya menginjah-irujah dengan huhunya serta menggigit
dengan giginya yang tajam. Setia! yang pertama lewat, datang pula yang lain
mengfurjak-injaknya. Demikianlah hal itu berlangsung setiap hari, sampai perkara
seluruh mahhluh diputuskan dan ia melihat jalnnnya; ke surga atau ke neraha.

Juga termasuh pemilik unta yang tidak mau menunaikan haknya. Salah satu
hahnya ialah memerah susunya pada waktunya. Kelak padn hari kiamat, binatang
itu akan menjadi sekautanan unta ganas yang berbaris berjajar rapat. Setiap kali
berhasil melewati barisan depan, ia akan ditolnk oleh yang berada di barisan belakang
pada suatu hari yng jaraknya hira-kira lima puluh ribu tahun sampai Allnh memutusi
di antara seluruh hamba, lalu ia melihat jalannya ke surga atau ke neraka."

Seorang sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dengan lembu dan
kambing? " Beliau menjawab, "Ya, tidak ketinggalnn pula pemilik lembu dan kambing
yang tidak membayar zakatnya, niscaya pada hnri kinmat kelnk in akan ditelentanghan
di suatu tempat yang rata, supaya diinjak-injak oleh lembu dan kambing tersebut

dengan kukunya yang tajam dan ditanduk dengan tanduknya. Tbrnah itu semuanya
tidah ada yang bertanduh rebah ke belakang atau patah, bahkan tidak ada yang tidak
bertanduh. Jika yang pertama telah lewat, lalu diikuti puln oleh yang lninnya. Begitulnh
hal itu berlangsung setiap hari yang lamanya kira-kira sama saja dengan lima puluh
ribu tahun, sampai diputuskan perkara seluruh mnkhluk, dan ia bisa melihat jalannya;

he surga atau ke neraka Hadits sempa juga diriwayatkan oleh Bukhari.
Diriwayatkan oleh Malik secara mauquf, Nasa'i dan Bukhari secara marfu, dari

Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang diberikan harta oleh

Allah tetapi ia tidak membayarhan zakatnya, niscaya Pada hari kinmat nanti hartanya
itu akan menjelma menjadi seekor ular dengan dua bisa yang dikalunghan padanya.

Sambil memegang sePasang dagu, ular itu berkata, 'Akulah hartamu. Ahulah
simpananmz. "' Kemudian beliau membaca ayat 180 surah Ali Imran, "Sekali-kali
janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berihan kepada mereka

dari karunia-Nya rnenyangha ...."
Diriwayatkan oleh Muslim hadits dari Jabir bahwa Nabi saw. bersabda, "....

Dan barangsiapa yang rnemiliki simpanan tetapi tidak mau membayarkan zahatnya,

niscaya padn harikiamat nnntiakan muncul seekor ular besar yang terus mengikutinya
dengan mulut terbuka. Setiap kali ular itu berada di dekatnya, ia lnri. Lalu, ada yang
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menyeru kepadanya, Ambillah harta simpanan yang pernah hamu sernbunyihan itu.
Aku tidak membutuhkannya.' Setelah dia tahu tidak munghin bisa lari dari ular itu,

maka dimasukkan tangannya he mulut ular itu yang hemudian menggigitnya seperti

gigitan bh atang pejantan ...."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,

"Pada suat.u hari Rasulullah berpidato di tengah-tengah kami tentang penggelapan

harta ghan imah dan akibatnya yang sangat besar. Lebih lanjut beliau bersabda, 'Jangan

sampai ahu mendapati salah seorang dari kalian pada hari hiamat nanti datang

memihul ai atas pundaknya seekor unta yang sedang melenguh-lenguh.. Ia berhata,

'Wahai Rasulull.ah, tolonglah aku.'Aku jawab, ;Aku sudah tidak memiliki apa-apa

lagi untuk menolongmu. Semua sudah aku samPaikan ke|adamu.'Jangan sampai

ahu mendupati salah seorang dari kalian pada hari kiamat nanti datang memikul di
atas pundaknya seekor kuda yang meringhik. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah

aku.' Aku jawab, Ahu sudah tidak memiliki apa-apa lagi untuk menolongmu.

Semuanya sudah aku sampaikan kepadamu.'Jangan sampai aku rnendapati salah

seorang dari kalian pada hari kiamat nanti datang memikul di Pundahnya seekor

hambing ymg mengembik. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah ahtt.' Ahu jawab,

Aku suda,lt tidak punya apa-apa lagi untuk menolongmu. Semuanya sudah aku

sampaikar, hefadamu.'

Jangan sampai aku mendapati salah seorang dari kalian pada hari kiamat nanti
datang denqan memanggul di pundaknya seseorang yang berteriah-teriak. Ia berhata,

'Wahai Ra.;ulullah, tolonglah ahu.' Ahu jawab, 'Aku sudah tidah punya apa-apa lagi

untuh mev'olongmu. Semuanya sudah aku sampaikan kepadamu.'tangan sampai

ahu mendc'.pati salnh seorang dari kalian pada hari kiamat nanti datang membawa

selembar kain yang berkibar-kibar di pundaknya. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah,

tolonglah abu.' Ahu jawab, 'Aku sudah tidak Punya apa-apa lagi untuk menolongmu.

Semuanya sudah aku sampaikan ke\adamu.' Dan juga janganlah aku mendapati

salah seorung dari kalian pada hari hiamat nanti datang dengan memikul harta

leehayaan di atas pundaknya. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.'Aku
jawab, 'Ak',t. sudah tidah punya apa-apa lagi untuk menolongmu. Semuanya sudah

aku sampa ikan hepadamu. "'
Diriw:ryatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah

bersabda, ' Ketika pada hari kiamat nanti Allah telah mengumpulkan seh,m,th rnakhluk

dari yang ,tertama sampai yang terakhitr Dia mengibarkan bagi setiap orang yang

berhhianat sebuah bendera yang bertulishan, 'Ini adalah penghhianat si fulan bin

fulan."'
Diriw:ryatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada hart kiamat nanti, setiap orang yong berhhianat memiliki bendera di dekat

orang yang pernah di khianatinya."
DiriwzLyatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Furrat bin Khalid, dari Abdul

Malik bin Jmair, dari Rafi' bin Syaddad, dari Amr ibnul-Hamqi al-I/'haza'i bahwa
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Nabi saw. bersabda, 'Apabila seseordng menjamin keselnmatan darah orang lain,
tetapi hemudian ia membunuhnya, maha akan dikibarhan untuknya bendera
penghhianatan Pada hari hiamat nanti."

(Pasal l). Menurut para ulam4 firman Allah surah Ali Imran ayat 161,

"Barangsiapa yang berhhianat dalam urusan rampasan Perang itu, maha pada hari
hiamat ia ahan datang membawa apa yang dihhinnatkannya itu", ini adalah dalam

arti yang sebenarnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi saw.. Artinya, ia akan
membawa apa yang dikhianatkannya di atas punggungnya. Selain akan merasakan
berat, ia juga menanggung rasa malu dan terhina karena disaksikan oleh khalayak
ramai. Demikian pula yang akan dialami oleh orang yang tidak mau membayar zakat,
seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits sahih.

Abu Hamid mengatakan, "Orang yang tidak mau membayar zakat unta, kelak
pada hari kiamat ia akan membawa di atas pundaknya seekor unta sebesar gunung

yang melenguh sangat nyaring sehingga memekakkan telinga. Orang yang tidak mau

membayar zakat lembu, kelak pada hari kiamat ia akan membawa di atas pundaknya

seekor lembu sebesar gunung yang bersuara keras sehingga memekakkan telinga.
Orang yang tidak mau membayar zakat kambing, kelak pada hari kiamat ia akan

membawa di atas pundaknya seekor kambing sebesar gunung yang mengembik-
embik keras sehingga memekakkan telinga. Orang yang tidak mau membayar zakat

hasil pertanian, kelak pada hari kiamat ia akan membawa di atas pundaknya setumpuk
gandum atau lainnya yang sangat memberatkan sehingga ia merintih-rintih karena

tidak kuat. Demikian pula yang akan dialami oleh orang yang menolak membayar
zakatharta, seperti yang digambarkan dalam riwayat di atas. Saat itu malaikat berkata,
'Inilah harta yang kamu kikirkan sewaktu di dunia.' Dan itulah makna firman Allah
dalam surah Ali Imran ayat 18Q 'Harta yang mereha bakhilhan itu ahan dikalunghan
kelak di lehernya di hari kiamat."'

Menurut saya, sanksi mengungkapkan aib yang ditimpakan oleh Allah kepada

orang yang menggelapkan harta rampasan perang dan orang yang menolak membayar

zakatini setara dengan yang ditimpakan kepada orang yang berkhianat. Bahkan di

kalangan orang-orang Arab, orang yang berkhianatjuga mendapatkan sanksi moral

dan sosial yang cukup memberatkan, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang

yang melakukan berbagai tindak kejahatan lainnya.
Ada sekelompok ulama yang berpendapat bahwa beban yang dipikul oleh orang

yang menggelapkan harta rampasan perang pada hari kiamat, bukan dalam arti yang

sebenarnya. Melainkan merupakan ungkapan beban dosa. Dengan kata lain, kelak
pada hari kiamat ia akan memikul beban dosa secara terbuka sehingga dilihat oleh

khayalak ramai. Pendapat kedua inilah yang diistilahkan dengan mengganti hakekat

dengan majaz.

Tetapi, pendapat yang pertama lebih kuat, karena didukung oleh sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Samurah binJundub bahwa ia berkata, "Setiap

kali mendapatkan harta ghanimah, Rasulullah menyuruh Bilal untuk mengumumkan
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di tengah- -engah para sahabat. Mereka berdatangan dengan membawa ghanimah

masing-m:rsing yang didapat. Beliau pun kemudian membagi-bagikannya secara adil.
Namun, s,:hari setelah pengumuman, tiba-tiba datang seorang sahabat dengan

membawa ;etumpuk gandum seraya berkala, 'Ya Rasulullah, ini ghanimah yang berhasil
aku perole h.' Beliau bertanya, Apakah kamu tidak mendengar Bilal yang sudah

memberikirn pengumuman sebanyak tiga kali?' Ia menjawab, 'Saya mendengar.' Beliau

bertanya, 'Lalu kenapa kamu tidak segera datang membawa ghanimah yang kamu
peroleh inr?' Ia lalu mengemukakan alasan-alasan. Beliau bersabda, Jangan begitu!
Nanti pada hari kiamat kamu akan datang dengan membawanya, dan aku sudah tidak
mau mene :imanya darimu."'

(Pasal 2).Diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihaqi bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya seongoh batu yang bobotnya sudah dilipatgandakan menjadi tujuh
hali dilernbarkan ke neraka jahanam, dan ia akan terjun di dalamnya selama
perjalanan tujuh puluh musim. Kernudian didatangkanlah orang yang berkhianat
dalam rambasan perang dan dikmparkan bersarnanya. Kemudian temannya dibebani

untuk me,+emuinya. " Itulah makna firman Allah surah Ali Imran ayat 161,

"Barangsiapa yang bekhianat dalam rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia
ahan datar,g rnembawa apa yang dihhianatkannya itu." Riwayat ini dituturkan oleh
Sulaiman z l-Muradi dalam kitabnya Al-Arba'in.

Sabd:r Nabi saw. dalam hadits eiwwayat tirmidzi dan Ibnu Majah, '.'Pada hari
hiamatnay,tiseti.aporangyangberkhianatakandihibarkanbendera", inimenunjukkan
bahwa di akhirat nanti manusia mempunyai banyak bendera. Ada bendera lambang
kenistaan 1 ang memperkenalkan para pemiliknya. Juga ada bendera pujian, kemuliaan,
dan kehorrnatan seperti yang disabdakan oleh Rasulullatr, "Bendera pujian ada di
tanganku."

Diriwiryatkan oleh Muslim dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, "Umru'ul Qais adalah pemegang bendera rombongan
para penya;r yang menuju ke neraka. " Berdasarkan riwayat ini, maka seorang tokoh
atau peminLpin dalam bidang apa pun yang terkenal, ia akan memiliki bendera pengenal

yang melanbangkan kebajikan atau kejahatan. Sangat boleh jadi orang-orang yang

saleh dan para wali Allah juga memiliki bendera pengenal yang melambangkan
kemuliaan mereka. Wallahu a'lam.

Jika m:reka bukan orang-orang yang terkenal, ia sesuai dengan sabda Nabi saw,
"Banyak onang berambut kusut penuh debu yang ditolak di depan pintu. Padahal
halau iamc,.ubersumpahkepad"aAllnh, niscayaAllah akanmengabulkan sumpahnya."
Beliau jugr bersabda, "Sesungguhnya Allah itu menyukai seorang hamba yng
bertakwa, lang h,aya, dan yang sederhana." Kedua hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim.

Abu Hamid dalam kitabnyaKasyfu llmal-Akhiratmengutip sebuah hadits sahih,
"Sesunggunnya sesuatu yang pertama kali ahan diputusi oleh Allah ialah tentang
darah. " Orimg yang pertama akan diberikan pahalanya oleh Allah adalah orang-orang
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yang tuna netra. Pada hari kiamat nanti Allah akan menyeru orang-orang yang tuna
netra, "Kalian ini lebih berhak untuk memandang Aku." Allah merasa malu kepada

mereka, dan berfirman, "Pergilah kalian dan bergabunglah dengan golongan kanan."
Mereka diberikan bendera yang diserahkan ke tangan Nabi Syu'aib. Ia berada di
depan mereka yang bercampur dengan rombongan malaikat yang jumlahnya tidak
bisa dihitung kecuali oleh Allah saja. Para malaikat mengiringkan mereka, seperti
mengiringkan pengantin. Nabi Syu'aib membawa mereka melewati jembatan neraka
secepat kilat yang menyambar. Sifat salah seorang mereka adalah sabar dan pesantun

seperti Ibnu Abbas dan pemimpin-pemimpin lain yang sepertinya.
Kemudian terdengar seruan, "Mana orang-orang yang menderita penyakit kusta?"

Mereka pun didatangkan. Setelah menerima penghormatan yang sangat baik dari Allah,
mereka disumh bergabung dengan golongan kanan. Mereka diberi bendera berwarna
hijau yang diserahkan ke tangan Nabi Ayyuh Ayyublah yang berada di depan mereka.

Sihtorangyangmenderita penyakitseperti itu ialah sabar, pesantun, dan penuh keyakinan

seperti Aqil bin Abu Thalib dan pemimpin-pemimpin lain yang sepertinya.

Kemudian terdengar seruan, "Mana anak-anak muda yang dapat menjaga
kehormatannya?" Maka, didatangkanlah mereka kepadaAllah. Setelah mendapatkan
ucapan selamat datang yang penuh khidmat, mereka lalu disuruh untuk bergabung
ke golongan kanan. Mereka diberikan bendera berwarna hijau yang diserahkan ke
tangan Nabi Yusuf Ia yang menjadi pemimpin mereka. Sifat anak-anak muda seperti
itu ialah saba4 pesantun, dan penuh keyakinan seperti Rasyid bin Sulaiman dan
pemimpin-pemimpin lain yang sepertinya.

Kemudian terdengar seruan, "Mana orang-orang yang saling mencintai karena
Allah?" Mereka pun didatangkan. Setelah mendapatkan ucapan selamat datang yang
penuh khidmat, mereka lalu disuruh bergabung dengan golongan kanan. Sifat orang-
orang yang saling mencintai karena Allah ialah saba-q pesantun, dan penuh keyakinan.

Ia tidak marah maupun kecewa terhadap orang yang menyukai hal-hal yang bersifat
duniawi. Contong orang yang masuk golongan ini adalah Abu Tirrab alias Ali bin Abi
Thalib dan pemimpin-pemimpin lain sepertinya.

Kemudian terdengar seruan, "Mana orang-orang yang rajin menangis?" Mereka
pun didatangkan. Setelah air mata mereka, darah para syuhada, dan tinta para ulama

ditimbang, ternyata bobot air mata mereka yang lebih berat. Mereka lalu disuruh
bergabung dengan golongan kanan, dan diberikan bendera berwarna-warni karena

mereka menangis dalam berbagai alasan. Ada yang menangis karena takut kepada

Allah. Ada yang menangis karena sangat ingin mengharapkan keridhaan Allah. Ada
yang menangis karena menyesal atas kesalahan yang ia lakukan. Dan, bendera itu
diserahkan ke tangan NabiNuh Para ulama ingin sekali mendahului mereka seraya

berkata, "Kami mengetahui tangis mereka."
Kemudian terdengar seruan, "Pelan-pelan, hai Nuh!" Nuh lalu berhenti dengan

rombongannya itu. Setelah tinta ulama dan darah para syuhada ditimbang, ternyata

darah para syuhada yang bobotnya lebih berat. Mereka lalu disuruh bergabung dengan
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golongan kanan. Mereka diberikan bendera yang dilumuri minyak zalaraqdan bendera

itu diserahkan ke tangan Nabi Yahya- Yahya kemudian beranjak di depan mereka. Para

ulama ingi i sekali mendahului mereka seraya berkata, "Karena ilmu kamilah mereka

berperang Jadi kamilah yang lebih berhak maju daripada mereka." Mendengar itu
Allah Yang Mahaagung tersenyum dan berfirman kepada mereka, "Di mata-Ku, kalian

adalah sep,:rti nabi-nabi-Ku. Berilah syafaat siapa saja yang kalian inginkan." Di antara

mereka lalu ada yang memberikan syafaat kepada tetangga dan saudara-saudaranya.

Allah nenyuruh malaikat untuk berseru ditengah-tengah manusia, "Ketahuilah,
sesunggulLnya masing-masing ulama ini telah diberikan wewenang syafaat oleh Al-
lah. Masing-masing mereka akan memberikan syafaat kepada orang yang pernah

menolongrrya ketika ia dalam kesulitan, atau pernah memberinya sesuap makan ketika
ialapar, ate u pernah memberinya seteguk air ketika ia kehausan. Temuilah ia, karena

ia bisa mernberikan syafaat."

Disebutkan dalam sebuah hadits dhaif riwayat Ibnu Majah, "Yang pertama
memberikan syafaat ialah para rasul, kemudian para nabi, kemudian para ulama."
Mereka diberikan bendera berwarna putih dan diserahkan ke tangan Nabi Ibrahim
karena ia adalah rasul yang paling berani mengungkapkan isi hatinya kepada Allah.

Kemudian terdengar seruan, "Mana orang-orang miskin?" Mereka pun segera

didatangkz n kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Allah berfirman kepada

mereka, "Sielamat datang, wahai orang-orang yang lama mendekam di penjara dunia."
Kemudian mereka disuruh bergabung dengan golongan kanan. Mereka diberikan
bendera berwarna kuning, dan diserahkan ke tangan Nabi Isa putra Maryam Ia berada

di depan mereka menuju ke golongan kanan.

Kemu dian terdengar seruan, "Mana orang-orang kaya?" Mereka pun didatangkan

kepada Altah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Setelah memuji mereka atas
kedermawanan mereka selama lima ratus tahun, mereka lalu disuruh bergabung ke
golongan k man. Mereka diberikan bendera berwarna-warna, Ialu diserahkan ke tangan
Nabi Sulairnan Sulaiman berada di depan mereka menuju ke golongan kanan.

Disebutkandalam sebuah hadits dhaif riwayat BaihaqibahwaNabi saw. bersabda,
"Sesunggtthnya ada empat lrang yang dipersaksihan dengan empat lnacam
pemeriksaan. Malaikat menyeru hepada para pejabat yang haya, Apa yang
menyibuhhan halian dari mengabdi kepada Allnh?' Mereha rnenjawab, Allnh rnemberi
hami kehuc:saan dan kesejahteraan. Itulah yang menyibukkan hami dari melaksanahan
hak-Nya ai dunia.' Malaihat bertanya hepada mereha, 'Siapa yang lebih besar
kekuasaannya, kalian atau Sulaiman?' Mereka menjawab, 'Sulaiman.' Malaikat
berkata, 'Tirnyata Sulaiman tidak disibukkan oleh kekuasaannya dari melaksanakan
hak Allah ttan tekun berizkir kepada-Nya.'

Kemu,lian malaihat bertanya, 'Mana orang-orang yang menderita penyahit?'
Mereka did,ttanghan dan ditnnya, 'A[a yang menyibukkan kalian dnri mengabdi kepada
Allah?' Mereha menjauab, Allah mencoba kami dengan berbagai macam penyakit
dan pender , taan. Itulah yang menyibukkan kami dari menunaikan hah-Nya.' Malaikat
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bertanya, 'Siapa yang lebih berat fienderitaannya, kalian atauhah Ayyub?' Mereka
menjawab, Ayyub.' Molaikat berkata, 'Nyatanya hal itu tidak menyibukkan ia dari
mengabdi kepada Allah dan tekun mengingat-Nya.'

Kemudian malaikat bertanya, 'Mana anak-anak muda yang sombong dan mana
para budah?' Ketika ditanya kenapa mereka lupa mengabdi dan mengingat Allah,
salah seorang dari anak muda itu menjawab, Allnh memberi kami ketampanan dan
pesona. Hal itulah yang menyibukkan kami dari menunaikan hak-Nya.' Dan para

budak juga menjawab, 'Kegiatan perbudakkanlah yang menyibukkan karti dari
menunaikan hak All.ah dan dari tekun mengingat-Nya.' Mal.aikat bertanya, 'Stapa

yang lebih tampan, kalian atau Yusuf?' Mereka menjawab, 'Yusuf.' Malaikat berkata,
'Yusuf juga dulu berada dalam linghungan perbudakan. Nyatanya hal itu tidah
menyibukkannya dari menunaikan hak Allah dan tekun mengingat-Nya.'

Kemudian malaikat bertanya, 'Di mana orang-orang miskin?' Mereka
didatanghan bermacam-lnacam. Malaihat bertanya kepada mereka, Apa yang
menyibukhan kalian dari rnengabdi hepada Allah?' Mereh,a menjawab, Allah
menimpakan derita kemiskinan hepada kami di dunia, dan itulah yang membuat
kami lupa mengingat-Nya.'Malaikatbertanya, 'Siapayanglebihmiskin, kalian atau
Isa?' Mereka menjauab, 'Isa.' Malaikat berhata kepada mereka, 'Nyatanya hal itu
tidak membuat Isa sibuk dari menunaikan hak Allah dan dari tekun mengingat-
Nya.' Barangsiapa yang dicoba oleh keempat cobaan tersebut, hendahlah ia irgatkePadn
orang yang lebih menderita karena mengalaminya."

(Pasal 3). Sabda Nabi saw., "Inilah penghhianat sifulan binfulan", merupakan
dalil bahwa di akhirat nanti manusia itu dipanggil dengan menggunakan nama sendiri
dan nama ayah mereka, seperti yang sudah disinggung dalam pembicaraan sebelumnya.
Ini sekaligus merupakan sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa mereka
akan dipanggil dengan menggunakan nama ibu mereka, karena hal itu berarti
melecehkan sang ayah.

(Pasal 4). Sabda Nabi saw., "Lalu dahi, lambung, dan punggung mereka
disetrika", karena anggota-anggota badan ini dianggap yang paling sensitif oleh rasa

sakit. Tetapi, ada yang berpendapat, karena ketiga anggota badan inilah yang paling
berperan menolak memberikan zakat dengan cara kasar kepada orang yang datang

meminta-minta zakat.
Para ulama sufi mengatakan, "Ketika mereka meminta pangkat dan harta,

Allah memburukkan wajah mereka. Ketika mereka menolak orang fakir duduk
bersama mereka, lambung mereka digulung. Dan ketika mereka menyandarkan
punggung mereka ke harta mereka karena saking sayangnya, punggung mereka
dipanggang."

(Pasal 5). Firman Allah surah al-Ma'aarij ayat 4,"Dalam sehari yang hadarnya
lima puluh ribu tahun", ini kalau memang yang menghisab selain Allah. Tetapi,
kalau yang menghisab itu Allah, maka bisa selesai hanya dalam waktu setengah hari
yang biasa berlaku di dunia. Ada yang mengatakan, lamanya adalah kadar berdiri
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mereka ur.tuk dihisab yang menurut pendapat al-Hasan seperti yang dikutip oleh
Ibnul Yam;rn adalah seribu tahun.

Disebutkan dalam sebuah hadits dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda "Demi

Allah yang jiuaku berada dalam genggaman-Nya, hisab bagi seorang yang beriman

itu bisa berlagnsung cepat secepat ia rampung melakukan satu kali shalat fardhu",
seperti yarrg sudah dikemukakan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri sebelumnya.

Diriw ryatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ma'maq, dari Qatadah, dari Zurarah bin
Aufa, dari A.bu Hurairah bahwa ia berkata, "Pada waktu itu hisab seorang mukmin
akan diper:epat hingga seperti ia menjalankan sati kali shalat fardhu saja."

Diseb rtkan dalam sebuah hadits riwayat Ibnul Mubarak, "Belum sampai kelewat
setengah tari ketika para penghuni surga sudah berada di surga, dan para penghuni

neraka sudah berada di neraka."

Tentang Para Penguasa

f)iriwavatkan oleh al-Ghailan dan Ahmad, dari Abu Bakar asy-Syafi'i, dari
I-l Muhzmmad bin Ghalib, dari Umayyah bin Bustham, dari Yazid binZari', dari
Rauh ibnul .Qasim, dari Ibnu Ajalan, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Setiap yang rnenjadi pemimPin sepuluh orang, pada hari kiamat kelah ia
ahan dihaaapkan kepada Allah sampai ia dibebaskan berkat keadilannya atau dinzab

berkat kesalahannya."
Dalam hadits dhaif riwayat Ibnu Abu Syaibah dan Thabrani disebutkan bahwa

suatu hari IJmar berkata kepada Abu Dzar, "Tolong ceritakan kepadaku sebuah hadits
yang pernah kamu dengar dari Rasulullah." Kata Abu Dzar, "Aku pernah mendengar
Rasulullah bersabda, 'Pada hari kiamat nanti seorang penguasa akan didatnnghan
lalu didorotry untuk melewati jembatan neraka jahanam yang tergoncang sangdt keras

sekali. Jika ia orang yalg tnat kepadn Allnh, niscaya ia bisa melaluinya. Dan jika ia
orang yang durhaha ke\ada Allnh Yang Mahamulia l"agi Mahaagung, maka jembatan

itu akan ter.qoncang heras sehingga ia jatuh he dalam neraha jahanam hira-kira selama

lima puluh tahun."' IJmar bertanya, "Siapa yang sesudah itu masih mencari amal,

wahai Abu DzN?" Abu Dzar menjawab, "Yaitu orang yang hidungnya dipatahkan oleh
Allah, dan l,ipinya ditempelkan ke tanah." Demikian dituturkan oleh Abul Faraj ibnul-

la:uzl
Diriwzyatkan oleh sejumlah imam, dari Abu Humaid as-Sa'idi, dariNabi saw.

bahwa sesungguhnya beliau menugaskan seorang lelaki dari Bani Asad yang bernama
Ibnul Latibrh untuk memungut zakat. Sepulang dari menunaikan tugas, ia menemui
beliau dan berkata, "Ini untuk Anda, dan ini hadiah untukku." Nabi saw. berdiri di
atas mimbar. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, beliau bersabda, "Apa
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flraunya Petugas yang ahu hirim itu? Ia datang dan berkata, 'Ini untuk Anda, dan ini
hadiah untukku.' Apakah ti.dak sebaiknya ia duduk saja di rumah ayahnya atau
ibunya sambil menunggu artVkah ada yang akan mengirimkan hadiah kepadanya

atau tidnk? Setiap orang di arltara kalian yang mebkukan ihr, kelak pada hari kiamat
ia datang dengan membaua harta yang diakui sebagai hadiah tersebut. Jiha berupa

unta, binatang ini akanmelenguhkeras. Jikaberupalembu, binatang ini ahanbersuara.
Dan jika berupa kambing, binatang ini akan mengernbik." Kemudian sambil
mengangkat kedua tangan cukup tinggi sampai kami bisa melihat kulit sepasang

ketiak yang putih, beliau berdoa, 'Ya Allah, buhanhah telah ahu samPaikan? Ya

Allah, bukanhah telah ahu sampaikan ...?"'
Diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Buraidah bahwa Nabi saw bersabda,

"Barangsiapa yang hami tugaskan atas suatu pekerjaan dan kami telah memberikan
rezekinya, maka jika ia mengambil di luar itu ia ada.lah orang yang berkhianat dalam
rampasan perang."

Telaga Nabi saw., Letak, Luas, Bejananya
yang Banyak, dan Tiang-tiang Serta
lsinya

\ fienurut penulis kitab N-Quut dan lainnya, sesungguhnya letak telaga Nabi
IVItu*. itu sesudah jembatan yang menghubungkan antara surga dan neraka. Tetapi,

menurut pendapat yang sahih, Nabi Muhammad memiliki dua buah telaga. Yang

pertama, terletak sebelum jembatan. Dan yang kedua, terletak di surga. Dan kedua-
duanya dinamakan telaga Al-Kautsar seperti yang akan diterangkan nanti. Dalam
bahasa Arab, Al-Kautsar itu berarti kebajikan yang banyak.

Para ulama berbeda pendapat mengenai timbangan dan telaga; mana yang lebih
dahulu. Ada yang berpendapat, timbangan dahulu. Danjuga ada yang berpendapat,
telaga dahulu. Abul Hasan al-Qabis setuju pada pendapat kedua tadi. Seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya, kelak manusia akan keluar dari kubur dalam keadaan

kehausan. Mereka harus mengalami itu terlebih dahulu sebelum melewati jembatan

dan timbangan.
Sementara itu, menurut salah seorang ulama salaf sebegaimana yang dikutip oleh

Abu Hamid dalam kitabnya l(osyfu llm al-Akhiraf, 'Sesungguhnya telaga itu harus
dilewati terlebih dahulu sebelum jembatan." Tetapi, menurut Syaiktr al-Qurthubi, ini
merupakan kekeliruan dari orang yang mengatakannya, bukan dari sumbernya.

Diriwayatkan oleh Bukhari dariAbu Hurairahbahwa Rasulullahbersabda, "I{et'ika

kami sedang berdiri di pinggir telaga, mendadak muncul serombongan orang di
sehelilinghu. Setelah aku mengenal rnereka, salah seorang dari mereka maju ke depan

dan berkata kePada rombongannya, 'Mari!' Aku bertanya, 'Ke mana?' Ia menjauab,
'Ke neraka.' Aku bertnnya, 'Kenapa dengan mereka?' Ia menjauab, 'Mereka kembali
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rnurtad.' lkmudian muncul lagi rombongan yang lain. Setelah aku mengenal mereka,

salah seorcng dari ntereka maju ke depan dan berkata kepada mereka, 'Mari!' Aku
bertanya, 'Ke mana?' Ia menjawab, 'Ke neraka.' Aku bertanya, 'Kenapa dengan

mereka?' ia menjauab, 'Karena mereka kembali murtad.' Dan, ahu melihat di antara
mereka titt.ah ada yang selamat hecuali seperti unta yang dibiarkan siang malam."

Hadits sahih ini merupakan dalil yang sangat kuat bahwa letak telaga itu berada

sebelum je mbatan yang terbentang memanjang di atas neraka jahanam. Siapa yang berhasil

melewatirya, maka ia selamat. Demikian pula dengan letak telaga nabi-nabi yang lain.

Dirirvayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Rasulullah ditanya tentang
padang mrrhsyar tempat makhluk menghadap Allah; apakah di sana ada air? Beliau
menjawab, 'Demi Allah yang jiwaku berad.a dalam genggaman-Nya, di sana ada air
Orang-orang yang dikasihi Allah akan mendatangi tel.aga para nabi. Allah ahan

mengutus tujuh puluh ribu malaihat dengan tangan tnemegang tonghat dari neraka
yang digurruhan untuk menghalau orang-orang hafir dari telaga para nabi."'

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzarbahwa ia bertanya kepada Rasulullah
"Ya Rasul,rllah, bagaimana tentang bejana-bejana telaga?" Beliau menjawab, "Demi

Allah yang jiwa Muharnmad berada dalam genggaman-Nya, jumlah bejana telaga itu
lebih banyak daripada jumlah bintang-bintang di l"angit di malam yang gelnp dan tak
berawan. ttu ad.alah bejana-bejana surga. Barangsiala minum menggunahan salah

satu bejana tersebut, ia tidak ahan hehausan. Pada satu sudut terdapat sumber yang
mengalir aari surga. BarangsiaPa yang meminum darinya, ia tidak akan kehausan.

Panjang hlaga adalah sejauh antara negeri Amman sampai negeri Ailah. Airnya
lebih putih daripada salju, dnn lebih manis daripada madu."

Diriwlyatkan oleh Muslim dan Ahmad dari TSauban bahwa Rasulullah bersabda,
"Ahu bertahan di telagaku. Demi penduduk Yaman, ahu harus menghalau manusia.
Aku Pukul dengan tongkatku sampai mereha pergi mtninggalkannya." Ketskaditanya
tentang lurrsnya, beliau menjawab, "Luasnya dari tempatku sekarang ini sampai ke

negeri Amman. " Ketika ditanya tentang airnya, beliau menjawab, 'Airnya seputih

salju dan semanis madu. Di dalamnya terdapat sePasang hran dari surga. Yang satu
terbuat dari emas, d.an satunya lagi terbuat dari perak."

Diriwryatkan oleh Muslim dari Anas bahwa ia berkata, "Pada suatu hari ketika
Rasulullah sedang berada di tengah-tengah kami, beliau mengantuk. Mendadak beliau
terbangun sambil tersenyum. Kami bertanya, 'Kenapa Anda tersenyum, wahai

Rasulullah?'Beliau menjawab, 'Baru saja turun sebuah surah kepadaku.'Beliau lalu
membaca r;urah al-Kautsar. Kemudian beliau bertanya, 'Thhukah kalian, apa itu al-

Kautsar?' Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang tahu.' Beliau bersabda, 7a

adalah sebtnh telagapenuh dengan kebajikanyang dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku.

Pada hari kiamat nanti urnatku akan mendatangi telaga itu. Bejananya sebanyah

bintang-bitfiang. Ketika ada seorang hamba yang masuk dan diusir aku berkata,
'Wahai Tuimnku, dia adalah termasuh umathu.'Allah berfirman, 'Kamu tidak tahu
apa y ang a ilakukannya sepeninggalanmu. "'
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Diriwayatkan oleh Bukhari, dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Rasulullah
bersabda, "Panjang telagaku itu sejauh jarak perjalanan sel.ama sebulan. tarak
antarsudut sama saja. Airnya lebih Putih daripada kertas. Aromanya lebih harum
daripada minyak kasturi. Dan, cangh,ir-cangkirnya sebanyak sefierti bintang-bintang
di langit. Barangsiapa yang meminum airnya, sesudah itu in tidak akan pernah haus
untuk selamanya."

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya di depan kalian terbentang sebuah telaga yang luasnya antara Jarya
dan Adzrai (dua dusun di Syiria yang berjarak lerjalnnan kaki sehma tiga hari). Di
telaga itu ada kilatan sePerti kilatan bintang-bintang di langit. Barangsiapa
meminumnya ia tidak akan merasa kehausan untuh selamanya."

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibntl Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya luas telagaku itu lebih jauh dari jarak antara Ailnh sampai
Aden. Airnya lebih putih daripada salju. Rasanya lebih manis daripada madu. Dan,
bejananya lebih banyak dari jumlah bintang-bintang. Aku menghalau manusia seperti
seseorang rnenghalau unta orang lain dari telaganya. " Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, apakah pada saat itu nanti Anda mengenal kami?" Beliau menjawab,
"Tentu, karena kamu mempunyai tanda-tanda yang tidak dipunyai oleh siapa pun
dari umat lain. Kalian akan datang kepadaku dengan muka, lengan, dan betis yang

berkilauan bekas air wudhu."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesunguhnya abu punya seh,nh tuhga seluas daerah antnra l{n'bah dnn Baitul Mo4dis.
Airnya putih seperti susu, dan bejananya sebanyak jumlah bintnng-bintang di l.angit.

Dan padn hari hinmat nanti aku adalnh nabi yang paling banyak pengikutnya."
(Pasal). Ada sementara orang yang beranggapan bahwa pembatasan-pembatasan

yang terdapat dalam hadits tentang telaga tersebut menunjukkan adanya kebimbangan
dan perbedaan. Padahal, tidak demikian. Dalam riwayat-riwayat di atas, Nabi saw.

memang menggunakan banyak kalimat yang berbeda-beda ketika menggambarkan
tentang panjangnya telaga. Hal itu tergantung kepada siapa beliau sedang berhadapan.

Jika sedang berhadapan dengan penduduk Syiria, beliau menggunakan contoh "antara
Adzrah sarnpai larya".Jika sedang berliadapan dengan penduduk Yaman, beliau
menggunakan contoh, "antara Shan'a sampai Aden " Demikian seterunsya. Sekali
tempo beliau juga menggunakan contoh dengan ukuran waktu, seperti sejauh jarak
perjalanan sebulan. Artinya, bahwa telaga Nabi saw. itu sangat besar dan luas.

Tentu tidak bisa Anda bayangkan telaga beliau itu seperti telaga-telaga lain
yang ada di muka bumi sekarang ini. Tetapi, dibumi penggantinya nanti yang berwarna
putih seperti perak dan yang masih suci karena belum pernah dialiri darah dan juga

belum pernah dipergunakan untuk melakukan kezaliman sama sekali.
Menurut al-Harawi, hanya sedikit sekali manusia yang berhasil melewati

jembatan nereka jahanam. Digambarkan dalam riwayat di atas, jumlahnya seperti
unta yang dibiarkan berkeliaran siang malam. Konon, telaga inimempunyai empat
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buah sudrt. Sudut pertama ditunggui oleh Abu Bakar ash-Shiddiq, sudut kedua
ditunggui oleh Umar ibnul-Khaththab, sudut ketiga ditunggui Utsman binAffan, dan

sudut kee,mpat ditunggui oleh Ali bin Abi Thalib.
Diriv,ayatkan oleh Humaid dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

di telagaka itu terd.apat empat sul.ut. Sud.ut yang pertama di bauah hehuasaan Abu
Bakar Sudut kedua di banah kekuasaan Umar Sudut ketiga di bawah kekuasaan

Utsman. Dan sul.ut keempat di bawah kekttasaan Ni." Semoga Allah meridhai mereka
semua.

Bararrysiapa mencintaiAbu Bakar tetapi membenci Umar, maka Abu Bakar tidak
mau memberinyaminum. Begitu pula sebaliknya. Dan, barangsiapamencintai Utsman

tetapi membenci Ali, maka Utsman tidak mau memberinya minum. Begitu pula

sebalikny l.
Diriv'ayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Syu'bah, dari Amr bin Marrah,

dari Abu tlamzah, dan Zaid bin fuqam bahwa Nabi saw. bersabda, "Kalian bukan
bagian dari seratus ribu atau tujuh puluh ribu bagian d.ari orang yang mendatangi
tel"aga yan,g pad.a waktu itu jumhhnya delapan atau sembilnn ratus." Wallahu a'lam.

Fakir Miskin Kaum Muhajirin
adalah Manusia Pertama
yang akan Mendatangi Telaga Nabi

f)iriwz,Vatkan oleh Ibnu Majah dari ash-Shanabiji al-Ahmas bahwa Rasulullah
I-lbersrbda, "Ketahuilah, sesungguhnya aku mendahului kalian ke telaga, dan
sesungguhnya aku merasa bangga atas banyaknya kalinn terhadap umot-umat lain.
Oleh karetru itu, sepeninggalanku nanti, janganlah kalian saling membunuh."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Tsauban budak yang dimerdekakan Rasulullah
bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya panjang telagaku itu antara Aden sampai ke

Ailah, watna air seputih susu, rasanya semanis madu, dnn gelas-gelasnya sebanyak

bintang-bintang di langit. Barangsiapa meminumnya, maka selamanya ia tidak akan
pernah merasa haus. Manus'ia Pertama yang dntang ke telaga tersebut adalah fakir
miskin kawm Muhajirin yang pakaiannya kotlr yang hepalanya kusut masai, yang
tidak merukah dengan wanita-wanita yang hidup sejahtera, dan yang tidak dibukakan
untuh mereha pintu-pintu yang tepat." Mendengar itu Umar menangis sesegukan
sehingga jr:nggotnya basah oleh air mata seraya berkata, "Tetapi, aku menikahi wanita
yang hidup sejahtera, dan dibukakan untukku pintu-pintu yang tepat. Thk mengapalah,
karena aku tidak akan mencuci pakaian yang melekat di tubuhku sampai sangat koto6
dan aku tirlak akan meminyaki kepalaku sampai kusut masai."

Hadits serupa diriwayatkan oleh Tirrnidzi, dari Abu Salam Al Habsyi, dari
Gauban, trahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya panjang telagaku itu mulni
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d,ari Aden hingga Amman al-Bal4a'. Airnya sangat

Anas bin Malik mengatakan, "Orang pertama yang mendatangi telaga Rasulullah
ialah orang-orang kurus kering yang puasa dan menetap terus di masjid, ketika malam
tiba mereka menyambutnya dengan sedih."

Orang yang Diusir dari Telaga

J)iriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, 'Ada beberapa

L-f orang sahobathu yang diusir ketika mendatangi telaga. I{etika aku melihat mereka

gemetar di dekatku, aku berkata, 'Mereka itu sahabat-sahabatku.' TetaPi lalu dijawab,
'Kamu itu tidah tahu apa yang mereha ada-adakan sepeninggabnu dahulu."'

Diriwayatkan ol eh B ukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullahb er sabda,' Ada
beberapa orang dari sahabatku yang diusir dari telaga sehingga mereka tidak bisa

mendekat. Aku berkata, 'Ya Tuhanku, mereka itu adalah sahabat-sahabatku.' Allah
berfirman, 'Sesungguhnya kamu itu tidak tahu sama sekali apa yang terjadi pada

mereh,a sePeninggalmu. Mereka telah berbuat murtad."'
Diriwayatkan oleh Muslim dari Asma' binti Abu Bakar bahwa Rasulullah

bersabda, "Aku terus berada di telaga sampai aku bisa melihat siapa di antara kalian
yang datang. Dan ada beberaPa orang yang dilarang mendekatiku, lalu aku katahan,
'Ya Tuhanku, biarkan mereka mendekati aku. Mereka adnlah termasuk umatku.'
Allah bertanya kepadaku, 'Karnu tahu apa yang mereka lakukan sepeninggalanmu?
Sesungguhnya sePeninggalanmu dahulu mereka murtad."' Seperti yang telah
disebutkan dalam hadits Anas sebelumnya, "... ada seorang hamba yang rnerasa

gelisah yang tampah ragu-ragu. LaIu ohu berhata, 'Ya Tuhanku, ia adalnh termasuk
umatku.' Allah berfirman, 'Kamu tidak tahu apa yang mereka ada-adahan
sepeninggalmu dahulu. "'

Disebutkan dalam kitab Al-Muwatha'dan lainnya sebuah hadits dari Abu
Hurairatr, "...... Para sahabat bertanya, 'Bagaimana Anda mengenali orang dari umat
Anda yang datang sepeninggalan Anda nanti, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,
'Sesungguhnya mereka akan datang dengan muka, lengan, dan betis yang berkilauan
bekas dari air uudhu."'

(Pasal). Menurut para ulama, setiap orang yang murtad dari Agama Allah, atau

mengada-adakan sesuatu yang tidak diridhai serta tidak diizinkan Allah, maka ia

adalah termasuk orang-orang yang diusir supaya menjauh dari telaga. Pengusiran

sangat keras diberlakukan terhadap orang-orang yang mementang jamaah kaum

muslimin; seperti kaum Khawarij, kaum Ralidhah, dan kaum Muktazilah. Mereka
semua akan dihalau dari telaga sehingga tidak bisa mendekatinya. Demikian pula
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dengan or ang-orang yangzalim, orang-orang yang tidak menyukai kebenaran, orang-

orang yan,I membunuh sesama, orang-ofirng yang melakukan dosa besar secara terang-

terangan, orang-orang yang melecehkan perbuatan-perbuatan maksiat, dan orang-

orang ah| bid'ah yang suka menuruti hawa nafsu.

Kenc ati demikian, ampunan Allah bisa mendekatkan mereka ke telaga, asalkan

mereka tirlak pernah berbuat syirik. Mereka dikenali lewat cahaya wudhu.Jika mereka

termasuk orang-orang munafk yang pada zaman Rasulullah menampakkan iman tetapi

menyemL unyikan kekufuran, maka Allah akan membuka kedok mereka seraya
berfirman, "Beruntung kamu. Yang abadi di neraka hanyalah orang kafiryang keras
kepala yang di dalam hatinya tidak ada keimanan barang seberat biji sawi sekalipun."

Dikatakanbahwa sesungguhnya orangyang suka berbuat dosa besaryang diancam

oleh Allat, meskipun bisa mendatangi telaga dan meminum airnya, lalu ketika ia
dikehendz ki oleh Allah masuk neraka, maka ia tidak akan diazab dengan rasa haus
yang luar biasa. Wallahu a'lam.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ka'ab bin Ujrah bahwa Rasulullah bersabda,
"Aku mey,ohon perlindungan kepadn Allah untukmu, uahai Ka'ab bin Ujrah, dari
para peng'tasa yang akan muncul sepeninggalku nanti. Barangsiapa mendatangi
pintumereka lalu ia membenarkan kedustaan mereka dtn membantu mereka berbuat
zalim, mana ia tidak termasuh bagian darihu dan aku pun tidak termasuk bagian
darinya, dm ia tidak akan bisa mendatangi telaga. Dan, barangsinpa mendatangi
pintu merzka dan tidak mau membenarkan kedustaan mereka serta tidak mau
membantu mereka berbuat zalim, maka ia termasuk bagian dariku dan aku fiun
termasuk l,agian darinya, dan ia ah,an mendatangi telaga. Wahai Ka'ab bin Ujrah,
shalat itu adalah bukti, sabar adalah perisai yang huat, dan sedekah itu bisa
menghilanghan dosa seperti air memadamhan api. Wahai Ka'ab bin Ujrah, setiap
daging yarg tumbuh subur dari harta haram, helah di neraka akan tumbuh lebih
subur lagi. 'Kata Abu Isa, "Hadits hasan dan gharib ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi
dalam kita t Fitnah-Fitnah. "

Diriw:ryatkan oleh al-Auza'i alias Abu Umar dalam kitabnyaMusnad al-Auza'i,
dari Amr lrin Sa'ad, dari Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik bahwa ia pernah
mendengar Nabi saw. bersabda, "Luas telagakau itu antara Ailnh sampai Mekah.
Tbko-tehon,a sebanyak jumlah bintang di langit. Ia memiliki dua buah resapan dari
surga. Seti,tp kali airnya habis, maka langsung menyembur l.agi. Barangsiapa yang
meminumrya satu teguh saja, seterusnya ia tidak akan merasakan h,ehausan. Dan
akan muntul ke telaga suatu kaum yang bibirnya kering dan layu, dan yang belum
pernah me,rcicipinya barang setetes pun. Barangsiapa yang pada hari ini tidak
mempercayainya, maka pada pada saat itu ia tidak akan mendapatkan bagian
meminumuya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabny a Nawadir Al-Ushul sebuah
hadits dari Iltsman bin Mazh'un bahwa Nabi saw. bersabda, "...Hai Utsman, janganlah
kamu membenci sunnahku. Sebab, barangsiapa yang membenci sunnahhu lalu ia
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heburw mati sebelum sempat bertobat, maka pada hari kiamat nanti malaikat akan
menampar wajahnya untuk mengusimya dari telagaku."

Setiap Nabi ltu Memiliki Telaga

f)iriwaVatkan oleh Tirmidzi dari Samurah bahwa Rasulullah bersabda, "setiap

l-f nabi itu memiliki telaga, dan mereka saling membanggakan telaga milik siapa
yang laling banyak pengunjungnya. Dan, aku berharap mudah-mudahan telagakulah
yang paling banyak pengunjungnya. "

Al-Bakri atau yang lebih dikenal dengan nama Ibnul Wasithi mengatakan, "Setiap

nabi itu memiliki telaga, kecuali Nabi Shalih. Sesungguhnya telaganya ialah susu

untanya."

Al-Kautsar yang Diberikan kepada Nabi
di Surga

f-) iriwaVatkan oleh Bukhari dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersabd a, "Ketika

LJ aku sedang berjalan-jalan di surga, aku mend.apati sebuah telaga yang dikelilingi
sebuah hubah dari mutiara berlubang. Aku bertanya, Apa itu, Jibril?' Ia menjawab,
'Itu adalah telaga Al-Kautsar yang diberikan oleh Allah kepadnmu.' Tbrnyata aromanya

seperti aroma minyak yang harum sehali. "'Hadits serupa diriwayatkan oleh Abu Isa

alias Tirmidzi, dengan ada tambahan, "Kemudian aku dinnghat ke Sidratul Muntaha,

dan di sana aku melihat sebuah cahaya yang sangat agung-"
Diriwayatkan oleh Abu Isa alias Tirmidzi dari Ibnu Wahab, dari Syabib, dari Aban,

dari Anas bin Malik bahwa tentang pengalaman perjalanan mikraj ke langit Nabi saw.

bersabda, "Aku melihat sebunh telaga yang alusnya mmgalir sangat d,eras hksana anak
panah yang dilepas. Warna airnya seputih susu, rasanya semnnis madu, d.an dikelilingi
oleh sebttah kubah yang terbunt dmi mutima berlubong. ,\ku bertanya, Apa itu, Jibril?'
Jibril menjawab, 'Itu adalah telnga Al-I(autsar yang diberikan Allah kepadnmu.' Ketika

tnngankw nxenxegang lurnpurnya ternyata adalah minyak kash,ri yang beraroma sangat

harum, d.an ketika tanganhu memegang hedua dindingnya ternyata adalah mutinra."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, A/-

Kautsar adalah sebuah telaga di surga lang kedua tepinya terbuat dari emas dan

salurannya adalah mutiara. Tanahnya lebih harum daripada minyah kasturi, airnya

lebih manis daripada madu, dan warnanya lebih putih dariPada sajlu."
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Timbangan Amal
adalah suatu Kebenaran

AllahTa'alc berfirman,

( f \/ :, i.*!t) t4 l; tE \' yFlt iAL:, 4\ art -lr'&'t
"Komi okon memosong timbongon yong tepot jodo hori kiomo; moko tiodoloh
dirugikon seseorong borong sedikit pun. "(ol-Anbiyoo' 47)

n -zz 4o , o / 'o, . o / o - s' tto o 1t1 o . 61''dt ,t J\s . y,7\1 # e * . *-); L-Ui Ai:v
i ,r.

( 1 - 1 : a-e-,1t-cJl; *-s6'^:,:$ . *"tt -r
"Don adopun orong-orong yong berot timbongon (keboikon)nyo. moko dio niroAo

dolom kehidupon yong memuoskon. Don odopun orong yong ringon timbongon
(keboikon)nyo. moko tempot kembolinyo odoloh neroko Howiyoh. " (ol-Ooori'0h,6-9)

Para ulama mengatakan bahwa setelah selesai peristiwa hisab atau penghitungan

amal, maka ,lilanjutl<an dengan penimbangan amal. Mengingat tujuan penimbangan amal

adalah untul< memberian balasan, maka wajar kalau sebelumnya perlu dilakukan terlebih
dahuluperh tungannya. Sesungguhnyahisab adalahunhrk menentukanamal. Sedangkan,

penimbangz n adalah untuk memperjelas dalam rangka untuk memberikan balasan yang

sesuai denpan amal. Allah Ta'ala berfirman, "Kami akan memasang timbangan yalg
tepat pada hzri kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sdihit fiun."

Allah t erfirman,

"Don adopun orong-orong yong berot timbongon (keboikon)nyo, moko dio berodo

dolam kehidupon yong memuoskon. Don adopun orong yong ringon timbongon
(keboi,'<an)nyo. moko tempot kembolinyo odoloh nerako Howiyoh . . . . . ." (ol
Qoori'rrh ' 6-9)
"Don siopo yong ringon timbongon keboikonnyq moko ituloh orong-orong yong

merug.'kon dirinyo sendiri. " (ol-A'roof, 9)

Ayat-a rat tadi mengabarkan tentang timbangan amal orang-orang kafiq, karena
yang dimaksud dengan kalimat "yangringantimbangan (kebaikan)nya" dalam ayat di
atas adalah 1 imbangan amal kebajikan orang-orang kafir. hda bagian lain Allah berfirman,

"Tetopi komu selolu mendustokonnyo." lol-Mu'minuun: 105)

"Disebqbkon mereko selolu mengingkori oyot-oyot Komi. " (olA roof' 9)

"tl4oka tempot kembolinyo odoloh neroko Howiyoh." (ol-Qoori'oh' 9)
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Ancaman ini secara mutlak ditujukan kepada orang-orang kafir. Tetapi, jika ia
dikompromikan dengan firman Allah surah al-Anbiyaa' ayat 47, "Jika (amal.an itu)
hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami mendatanghan (bahala)nya. Dan cuhuplah
Kami menjadi orang-orang yang rnernbuat perhitungan", maka bisa dikatakan bahwa

kelak pada hari kiamat orang-orang kafir pasti akan ditanya tentang sikap mereka
yang berani menentang kebenaran, baik yang menyangkut dasar-dasar agama maupun
cabang-cabangnya.

Ada beberapa orang yang bertanya, kalau orang-orang kafir itu tidak perlu ditanya

dan tidak perlu dihisab tentang agama mereka, kenapa amal mereka harus ditimbang?

Jawabnya, hal itu menunjukkan bahwa mereka sebenarnya dihisab pada waktunya.
Di dalam Al-Qur'an juga terdapat ayat yang menunjukkan bahwa orang-orang kafir
itu terkena ft hithab , ditanya, dihisab, dan diberikan balasan yang layak. Soalnya Allah
berfirman,

"Don kecelokoon yong besorloh bogi orong-orong yong mempersekutukon-(Nyo),
(yortu) orong-orong yong tidok menunoikon zokot."lFushshilor: 6-7)

Dalam ayat tersebut Allah mengancam mereka disebabkan mereka tidak mau

menunaikan zakat. Allah mengabarkan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka

akan ditanya,

"Apo yong memosukkon komu ke soqor (neroko)?'lol-Muddotstsiir,43)

Dengan demikian, jelas bahwa orang-orang musyrik itu terkena khithab untuk
beriman, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka juga ditanya serta dihisab

tentang semua itu, lalu diberikan balasannya yang setimpal.

Diriwayatkan oleh Bukhari, dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabd1 "Poda

hari kiamat nanti akan muncul seseorang yang besar dan gemuk yang amalnya tidak
perlu ditimbang di sisi Allah, karena dianggap percu:rna saja. Dan kalau mau bacal.ah

firman Allah surah al-Kahfi ayat 105, 'Kami tidak rnengadakan suatu penilaian bagi
(amalan) mereka pada hari kiamat."'

Menurut para ulama, makna hadits tadi ialah bahwa mereka tidak memiliki pahala

serta amal kebajikan sama sekali untuk mengimbangi siksa. Mereka tidak punya

amal kebajikan barang satu pun yang akan ditimbang pada hari kiamat. Orang seperti
itu tempatnya di neraka.

MenurutAbuSa'id al-Khudri, mereka akan datang denganmembawa amal sebesar

gunung Tuhamah, namun pada waktu itu sudah tidak ada bobot nilai palnlanya sama

sekali. Hadits tersebutjugamengandungpesanagarmenjauhikegemukankarenadianggap

bisa menghambat orang melakukan amal-amal yang mulia. Bahkan, hadits tersebut bisa

dijadikan rlalil larangan makan melebihi porsi yang wajar. Karena, selain bisa menimbulkan

kegemukan, juga dianggap sebagai perbuatan berlebihlebihan. Sedangkan, Nabi saw

pernah bersabda dalam hadits dhaif riwayat ath:Thabrani, "Saungguhnya orang yalg
paling tidak disukai olzh All^ah ialah yang elak tztnpi sangat gem,uk."
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Timbangan, Penimbangan Amal,
dan Orang yang Memenuhi Kebutuhan
Saudaranya

f)iriwal atkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Rasulullah
I-f bersatda, "Sesungguhnya pada hari hiamat nanti Allah akan mendatangi
seseorang d.Lni umatku di had.apan para makhh,tk. Lalu dibukakan kepadanya sembilan
puluh sembilan lembar catatan, dan panjang setiap lembarnya sejauh mata
memandan,T. Kemudian Allah bertanya, Apakah ada yang hamu pungkiri? Apakah
para malailtat-Ku yang mengauasi kamu itu melakukan kezaliman terhadapmu?' Ia
menjawab, 'Tidak, Tuhanku.'Allah bertanya, Apakah kamu punya alasan?' Ia
menjauab, 'Tidak, Tuhanku.' Allah berfirman, 'Tbtapi kamu punya satu catatan
amal kebajthan di sisi-Ku. Sesungguhnya pada hari ini kamu tidak akan dirugikan
barang sedtkit !un.' Lalu diheluarkan untuknya sebuah kartu yang ada tulisannya
Asyhadu Att La llnha lll"allnh Wa Anna Muhamrnada.n Abduhu Wa Rasuluh (Aku
bersaksi banua tilak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba

sekaligus rosul utusan-Nya.). Allah berfirman, 'Bawalah kemari timbangan amalmu.'
Ia berkata, 'Ya Tuhanku, apalah artinya kartu ini dibandinghan dengan lembar-
lembar catatan amalku yang penuh dengan keburukan?' Allah berfirman, 'Jangan

khautatif kcmu tidak akan dirugikan barang sedikitpun.' Setelah masing-masing
diletakkan di piringan timbangan, ternyata bobot kartu tersebut lebih berat karena ada
tulisan nanra Allah yang tidak bisa dikalahkan oleh apa pun."

Hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnyaSunan lbnu Majah.
Tetapi,kalirnatpermulaannyabukanberbunyi, "Padaharihiamatnnntisesunguhnya
Allah akan mendatangi seorang dari umathu disahsihan para rnakhluk .......",
melainkan 'Pada hari hiamat nanti seorang di antara umatku dipanggil di had.apan

hhayalak ramai ....."
Al-Qusyairi dalam kitab Tafsir Al-Qusyairi menyebutkan sebuah riwayat, "Ketika

bobot amal amal kebajikan seorang hamba yang mukmin sangat ringan, Rasulullah
mengeluarllan selembar kartu sebesar jari-jari. Lalu, dilemparkannya ke piringan
tjmbangan amal kebajikannya yang terletak di sebelah kanan sehingga berubah menjadi
lebih berat. Lalu si hamba tadi bertanya kepada Nabi Demi ayah dan ibuku, sungguh
indah wajalrmu dan sungguh mulia akhlakmu. Siapa kamu ini?' Beliau menjawab,
Aku adalah nabimu Muhammad, dan itu tadi adalah shalawat yang pernah kamu
bacakan kep adaku. Sekarang aku harus memberikannya kepadamu karena kamu sedang

sangat menrbutuhkannya."'
Diriwayatkan oleh al-HafizhAbu Nu'aim sekalian isnadnya sebuah hadits dari

Malik bin Anas, dari al-Umuri, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsiaba yang memenuhi hajat saudaranya, niscaya aku akan berdiri di dekat
timbangaw'ya. Jika timbangan amal kebajikannya yang lebih berat, itul.ah yang aku
harapkan. Dan jika sebaliknya, aku ahan memberikan syafaat kertadanya."
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(Pasal 1). Kata Syaikh al-Qurthubi, "Timbangan amal adalah benar adanya.

Siapa pun tidak boleh mengingkarinya. Dalilnya ialah sabda Nabt" '...Allah berfirman,
'Hai Muhammad! Aku memasukkan surga di antara umatmu seseorang yang tidak
perlu dihisab ...', dan juga firman Allnh dalam surah ar-Rahmaan ayat 47, 'Orang-

orang yang berdosa dihenal dengan tanda-tandazya.'Sesungguhnya penimbangan

amal itu berlaku bagi orang-orang mukmin yang fasik yang masih tersisa di padang

mahsyar, dan juga bagi orang-orang kafir seperti yang sudah saya kemukakan
sebelumnya."

Kata Abu Hamid at-Ghazali, "Terdapat tujuh puluh ribu dari umat Nabi Muhammad
yang masuk surga tanpa dihisab. Amal mereka tidak ditimbang, sehingga mereka
tidak perlu menerima lembaran-lembaran catatan amal. Mereka memiliki jaminan

berupa kalimat La llaha Illallah Muhammadur Rasulullah. Kalimat tersebut
merupakan jaminan seseorang yang telah diampuni dosanya, sehingga ia tidak akan
celaka. Hal itu merupakan karunia yang sangat menggembirakannya."

Diriwayatlan oleh as-Suyuthi bahwa Nabi saw. bersabda "Pada hari kiamat
kelak setelah timbangan-timbangan amal dipasang, lrang-lrang yang tekun shalat
dipanggil untuk menerima pahala ntereka secara lenuh, orang-orang yang tekun puasa

dipanggil untuk menerima pahala mereh,a secara penuh, orang-orang jang gemar
bersedehah dipanggil untuh menerima pahala mereka secara penuh, dan orang-orang
yang pergi haji dipanggil untuk rnenerima pahala mereka secdra penuh. Tbtapi,

timbangan orang-lrang yang dicoba dengan penderitaan sakit tidak di|asang, mereka
juga tidak diadili. Mereka selain diberikan pahala juga tidnk dihisab. " Riwayat ini
dituturkan oleh al-Qadhi Mundzir bin Sa'id al-Balwathi

Hadits serupa diriwayatkan olehAbu Nu'aim, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw.

bersabda, "Pada hari kiamat nanti orang Jang mati syahid dihadirhan untuh dihisab,
dan orang yang suka bersednhah dihadirhan untuk dihisab. Orang-orang yang dicoba

dengan penyakit juga dihadirkan, namun tidak untuh dihisab rnaupun untuh diadili.
Mereka rnal.ah diberikan pahala yang sangat banyak. Sehingga, orang-orang sehat
yangberada di padangmahsyar berharaf tubuhmereka dipotong-potong dengangunting
agar bisa mendapathan pahala yang baih dari sisi Allah."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari al-Hasan bin Ali bahwa Rasulullah pernah

bersabda, "Wahai cucuku, selalulah bersikaP qana'ah, niscaya kamu akan menjadi
manusia yang paling haya. Dan tunaikanlah kewajiban-keuajiban, niscaya kamu
akan menjadi manusia yang paling berbakti kePada Allah. Wahai cucuku,
sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon bernama Balwa yang diperuntukkan
bagi orang-orang lang dicoba dengan derita penyakit. Untuk mereka tidak dindakan
penimbangan arnal, dan juga tidak diselenggarakan pengadilan. Tbtapi malah
dicurahkan pahala ke|ada mereka. " Beliau lalu membaca ayat 10 surah az-Zumar,

" Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukuphan pahala mereka

tanpa batas. " Demikian dituturkan oleh Abul Faraj ibnul-Jauzi dalam kitabnya Raud,hat

al-Musytaq.
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(Pasa 2). Kalau amal orang-orang beriman ditimbang itu memang logis, karena

ada yang baik dan ada yang buruk. Tetapi, bagaimana dengan orang kafir yang notabene

tidak memiliki amal kebajikan sama sekali sebagai perimbangan amal keburukan,

apakah jugir perlu ditimbang?

Jawabnya, hal itu bisa ditinjau dari dua hal.

Pertann, sesungguhnya timbangan amal orang kafir itu tetap dipasang. Setelah

kekufuran rlan segala amal kejahatannya diletakkan pada salah satu piringan timbangan,

Allah lalu bertanya kepada malaikat, apakah ia mempunyai amal kebaikan yang bisa

diletakkan pada piringan timbangan yang satunya? Ternyata ia tidak memilikinya.

Akibatnya, piringan timbangan yang kosong terangkat atau menjadi ringan. Itulah
yang dimal:sud dalam firman Allah surahaz-ZalzalahayatS - 9. Sesungguhnya yang

disifati olelr Allah dengan kalimatringaz ialah timbangannya, bukan isi atau sesuatu
yang ditimbang. Kalau isinya kosong, maka ia menjadi ringan dan terangkat.

Kedua, harus diakui bahwa sewaktu di dunia ada orang kafir yang suka

bersilaturzLhmi, atau suka berbuat baik kepada sesama manusia, atau pernah

memerdekakan budak, dan lain sebagainya yang kalau hal itu dilakukan oleh orang
yang berirran merupakan ketaatan dan memiliki nilai ibadah. Bagi orang kafir yang

memiliki kebaikan-kebaikan seperti itu, tentu ia akan dikumpulkan dan diletakkan
pada timbargannya. Hanya saja bobot kekufurannya tidak akan bisa dikalahkan oleh

bobot amal kebaikan apa pun. Jadi sekalipun orang kafir hanya punya satu kebajikan

saja, tetap ;aja akan dihadirkan dan ditimbang seperti yang sudah saya kemukakan

tadi.
Ada se ,mentara orang yang bertanya, apa perlunya menghisab dan menimbang

kebajikan orang kafr kalau hal itu tidak dijanjikan balasannya? Bukankah ketika ditanya

tentang Abdullah bin Jad'an, (seorang kafir yang suka memuliakan tamu, suka

bersilaturahmi, dan suka menolong orang-orang yang susah) apakah amal-amal

kebajikannya tersebut bermanfaat baginya, Rasulullah menjawab, "Tidak, karena

barang sehtri pun ia tidak pernah mengatakan, 'Ya Tuhan, am|unilah dosaku pada

hari hiamat nanti?"'Demikian hadits sahih riwayat Ahmad dan Hakim.
Dalam hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban disebutkan bahwa Adi bin Hatim

juga pernah menanyakan hal yang sama kepada Rasulullah. Ia bertanya tentang
mendiang ayahnya yang kafir namun suka melakukan amal-amal kebajikan, dan beliau

menjawab, "Sesungguhnya ayahmu mencari sesucttu, dan ia std.ah rnendapatinya."

Yakni, gelar atau sebutan.
Ini menunjukkan bahwa kebajikan dari orang-orang kafir itu pada hakekatnya

bukan keb:tjikan. Jadi, ada maupun tidak ada, kebajikan mereka itu sama saja tidak
ada nilainyrr.

Jawabnya ialah, sesungguhnya Allah berfirman,

" Komi okon memosong timbongon yong tepot podo hari kiomot, moko tiadoloh

dirugil:on seseorong borong sedikit pun."(ol-Anbiyoo' 47)
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Allah tidak membedakan antara orang per orang. Artinya, amal-amal kebajikan

orang kafir pun juga akan ditimbang dan diberikan balasannya. Tetapi, Allah
mengharamkan surga baginya. Jadi, balasan yang diterimanya hanya terbatas pada

sekadar keringanan siksa saja, berdasarkan hadits yang menceritakan tentang Abu
Thalib. Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullab 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya

Abu Thalib itu orang yang gigih membela dan menolong Anda. Apakah jasanya itu
bermanfaat baginya? " Beliau menjawab,

"Ya. Sernula aku mendapati beliau berada di dasar neraka yang paling bawah,

lalu aku keluarkan ia ke tempat yang agak danghal. Seandainya t'idak ada aku,
niscaya ia akan terus berada di dasar neraka yang paling bawah. " (HR Bukhari
dan Muslim)

Jawaban Rasulullah tentang nasib mendiang Abdullah ibnuJad'an dan mendiang
ayah Ady bin Hatim kiranya sudah cukup jelas bahwa mereka berdua tidak bisa

masuk surga, dan tidak bisa menikmati sedikit pun nikmat-nikmatnya.Wallahu a'larn.
(Pasal 3). Orang-orang aliran Muktazilah mengrngkari adanya timbangan. Sebab,

menurut mereka, sesuatu yangtidak berupa benda itu mustahil bisa ditimbang karena
memang tidak bisa berdiri sendiri. Sebagian ulama ahli kalam juga ada yang
berpendapat sama. Namun, ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang menyatakan
bahwa pada hari kiamat nanti Allah mengubah sesuatu yang tidak bersifat benda

tersebut menjadi sesuatu yang berupa benda, sehingga bisa ditimbang.
Menurut pendapat yang sahih, timbangan itu bisa berat dan bisa ringan oleh

catatan amal yang diletakkan di dalamnya. Hal ini berdasarkan sebuah hadits sahih
dan juga ayat Al-Qur'an. Allah berfirman,

" Podohol sesungguhnyo bogi komu odo (moloikot-moloikot) yong mengowosi
(pekerioonmu) yong mulio (di sisi Alloh) don yong mencotot (pekerioon-pekeriaonmu

fiu). " (ol-lnfithoor' l0-l I )

Kata Ibnu Umar, "Lembaran-lembaran amal manusia itu kelak akan ditimbang,
karena ia sudah diubah oleh Allah menjadi benda. Jika salah satu piringan timbangan
ternyata lebih berat daripada piringan yang satunya lagi, itu menunjukkan bahwa

amal kebajikan orang yang bersangkutan lebih banyak daripada amal keburukannya,
sehingga ia masuk surga. Begitu pula sebaliknya."

Menurut pendapat Mujahid, adh-Dhahhak, dan al-,{masy, yang dimaksud
timbangan ialah pertimbangan dan keputusan. Contohnya seperti ucapan seseorang
yang sudah cukup lazim,"Ucapan ini berdasarkan pertimbangan ini." Yang dimaksud

dengan kalimat f ertimbangan ialah keputusan.
Menurut saya, itulah yang disebut majaz. Sekalipun ucapan seperti itu sudah

lazim berlaku, namun yang dimaksud dengan timbangan adalah dalam arti yang

sebenarnya karena benda tersebut memiliki sepasang neraca dan bibir. Masing-masing
neraca tersebut besarnya sanggup memenuhi langit dan bumi.
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Disebutkan bahwa neraca untuk amal-amal kebajikan itu terlihat terang, dan

neraca untuk amal-amal keburukan itu terlihat gelap. Disebutkan pula dalam sebuah

riwayat bahwa surga itu terletak di sebelah kanan 'fuasy, sedang neraka terletak di

sebelah kiri Arasy. Ketika timbangan dipasang di hadapan Allafu posisi neraca untuk
amal-amal k:bajikan berada di sebelah karnn 'Arasy tepat menghadap surga. Sementa:a
posisi nerat:a untuk amal-amal keburukan berada di sebelah kiri 'Arasy menghadap

neraka. Dernikian dituturkan oleh Tirmidzi dalam kitabnya Nawadir al-Ushul.

Diriwa ratkan dari Salman al-Farisi bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti

timbangan-timbangan akan dipasang. Sekalipun langit dan bumi diletakkan di
dalamnya, nasih cukup muat. Lalu malaikat bertanya, 'Wahai Tuhan kami, apa ini?'
Allah menjz wab, Aku akan menimbang dengannya amal siapa saja dari makhluk-Ku
yangAku kehendaki.'Malaikatberkata,'WahaiTirhankami, kami akanselalu mengabdi

kepada Engkau dengan sebenar-benar pengabdian."'

Dalam atsar sahih riwayat Ibnul Mubarak, Ibnu Abbas berkata, 'Amal-amal

kebajikan dm amal-amal keburukan akan ditimbang dalam sebuah timbangan yang

memiliki sebuah lidah dan sepasang piringan neraca."

Menurrrt para ulama, kalau timbangan bisa diartikan secara simbolik seperti yang

disebutkan rleh Mujahid, adh-Dhahhak, dan al-Amasy seperti itu, maka ash-shirath
juga bisa di:trtikan agama yang bena4 surga bisa diartikan kegembiraan, neraka bisa

diartikan ke sedihan, setan dan jin bisa diartikan akhlak yang tercela, dan malaikat bisa

diartikan kekuatan yang terpuji. Tetapi semua itu salah, berdasarkan keterangan yang

sudah disanrpaikan oleh Nabi saw. di atas tadi Disebutkan dalun Shahih Bukhari dan

Shahih Mus,lzrz sebuah riwayat yang menyatakan, "..... lalu ia diherikan lembar-lembar

amal hebaihannya." Ini menunjukkan bahwa yang disebut timbangan itu dalam arti
yang seben:rnya, bukan majaz atau simbolik. Dan yang ditimbang adalah lembaran-

lembaran anal, seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya.

Indah sekali apa yang dikatakan oleh seorang penyair,

"lngotlil podo suotu hori ketiko komu dotong kepodo Alloh seorong diri
keti ko t imbo ngo n -tim bo ngo n pengodi lo n diposo ng

keti ko t,7 b ir+o b i t ke mo ksi oto n d i ro be k
sehingg,o semuo doso okon terlihot nyoto."

(Pasal 4). Kata para ulam4 'Di akhirat kelak, manusia akan terbagi menjadi
tiga kelomp,rk. Pertama, manusia yang bertakwa dan tidak memiliki dosa-dosa besar.

Kedua, marusia fasik yang masih melakukan kejahatan dan dosa-dosa besar. Dan
ketiga, man rsia yang kafir."

Bagi m:rnusia yang bertakwa, amal-amal kebajikan mereka akan diletakkan pada

piringan neraca yang terang, dan dosa-dosa kecil mereka (kalau mereka memang
memilikiny:r) diletakkan pada piringan neraca yang lain. Sehingga, dosa-dosa kecil
itu tidak adrr bobotnya. Akibatnya, piringan neraca yang berisi kebaikan tersebut
Iebih berat rlan piringan yang satunya lagi terangkat karena kosong.
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Bagi manusia yang fasik, amal-amal kebaikan mereka diletakkan di piringan
neraca yang terang, dan amal-amal keburukan mereka diletakkan di piringan neraca

yang gelap. Dengan demikian, dosa-dosa besar mereka punya bobot berat tersendiri.

Jika ternyata bobot amal-amal kebajikan mereka lebih berat meski hanya selisih
sebutir telur kutu, maka mereka masuk surga. Sebaliknya, jika bobot amal-amal

keburukan mereka lebih berat meski hanya selisih sebutir telur kutu, maka mereka

masuk neraka kecuali kalau kemudian mereka mendapatkan pengampunan Allah.
Dan jika bobotnya sama, maka mereka tergolong ashabul A'raaf seperti yang akan

diterangkan nanti. Itu tadi yang menyangkut dosa-dosa besar yang berhubungan

dengan Allah.
Tetapi yang menyangkutbeban-beban tanggungan dosa kepada sesama manusia,

jika mereka punya amal-amal kebaikan yang banyak, maka pahala amal-amal

kebajikannya itu akan dikurangi sesuai dengan tanggungan mereka. Danjika ternyata

mereka sudah tidak memiliki amal kebajikan sama sekali, sementara masih banyak

tanggungan yang belum terbayarkan, maka dosa orang-orang yang mereka zalimi
akan dikurangikemudian ditimpakankepada mereka. Selanjutnya mereka akan disiksa.

Ahmad bin Harb mengatakan, "hda hari kiamat nanti, manusia akan dibangkitkan

kembali menjadi tiga macam golongan. Pertama, golongan yang kaya dengan amal-

amal yang baik. Kedua, golongan yang miskin. Dan ketiga, golongan yang semula

kaya tetapi kemudian jatuh miskin dan bangkrut akibat banyaknya tanggungan-

tanggungan yang harus mereka bayar."

Kata Sufyan Ats T\auri, "Sesungguhnya kelak kamu akan bertemu Allah dengan

membawa tujuh puluh macam dosa yang berhubungan dengan Allah. Dosa sebanyak

itu terasa lebih ringan daripada kamu bertemu Allah dengan menanggung satu dosa

saja yang terkait dengan sesama manusia."

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Itu benar. Karena sesungguhnya Allah memang

Mahakaya, dan manusia itu miskin. Apalagi pada hari itu mereka sangat membutuhkan

kebajikan yang sebanyak-banyaknya untuk mengimbangi keburukan mereka ketika
amal-amal mereka ditimbang. Sehingga, satu kebajikan saja sangat bernilai bagi

mereka."

Adapun bagi manusia kafi4 kekafirannya akan diletakkan pada piringan neraca

yang gelap, dan ia tidak memiliki satu amal kebajikan pun yang diletakkan di piringan

neraca yang satunya lagi. Sehingga, piringan neraca yang satu ini kosong dari amal

kebajikan. Setelah itu Allah menyuruh malaikat untuk membawa mereka ke neraka.

Kemudian masing-masing akan disiksa menurut dosanya.

Bagi manusia yang bertakwa, dosa-dosa kecil mereka akan dihapus karena mereka

menjauhi dosa-dosa besar. Selanjutnya mereka disuruh menuju surga, dan masing-

masing akan diberikan balasan sesuai dengan kadar amal-amal kebajikan serta
ketaatannya. Inilah dua golongan yang disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an tentang

timbangan, karena Allah hanya akan menyinggung orang-orang yang timbangannya

berat dan orang-orang yang timbangannya ringan. Orang-orang yang timbangannya
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berat pasti reruntung dan mendapatkan kehidupan yang menyenangkan. Sebaliknya,

orang-oran,I yang timbangannya ringan pasti akan celaka karena akan berada di neraka

untuk selananya. Adapun bagi orang-orang fasik yang selain memiliki amal-amal

kebajikan juga memiliki amal-amal keburukan, nasib mereka seperti yang sudah

dijelaskan rleh Nabi saw. tadi.
Amal-rrmal orang mukmin yang bertakwa ditimbang supaya keutamaannya bisa

terlihat dengan jelas. Sehingga, yang bersangkutan merasa senang dan terhibur..
Begitu pun amal-amal keburukan orang kafir juga ditimbang supaya kenistaannya

bisa terlihat denganjelas pula. Sehingga, yang bersangkutan akan merasa sedih dan

malu karena dilihat oleh khayalak ramai. Sedangkan, orang-orang fasik yang

mencampu:adukkan amal kebajikan dengan amal keburukan, kendatipun harus masuk

neraka nanrun mereka akan keluar darinya berkat adanya syafaat seperti yang akan

diterangka;r nanti.

Sesun;3guhnya Allah mengabarkan bahwa manusia itu akan dihisab dan dibalas

amal-amal rnereka. Allah juga mengabarkan bahwa Dia akan memenuhi jahanam dengan
jin dan manusia. Pertanyaan yang muncul ialah, kenapa Dia tidak mengabarkan sama

sekali tentang hisab dan balasan bagi jin? Dan, apakah amal-amal mereka juga

ditimbang?

Jawabrrya ialah, sesungguhnya firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 82,
"Dan oran1-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga;
mereka hekal di dalarnnya", ini mencakup jin dan manusia. Jadi, berdasarkan ayat
tersebut, socara umum jin itu termasuk makhluk yang dijanjikan surga, sebagaimana

halnya mar usia. Allah berfirman dalam surah al-Ahqaaf. ayat 18, "Mereka itulah or-
ang-lrang wng telnh pasti ketetapan (azab) atas mereka bersama umat-umat yang

telah berlal',t sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah

orang-oran{yangmerugi. "Allah juga berfirman dalam surah yang sama ayatberikutnya,
"Dan bagi tnasing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereha kerjahan."
Yang dimal:sud oleh Allah ialah masing-masing jin dan manusia.

Selain itu, Allah juga mengabarkan bahwa jin itu akan ditanya,

" Hoi gilongon iin don manusio, opokoh belum dotong kepadomu rosul-rosuldori
golongon komu sendirr, yong menyompoikan kepodomu oyot-oyot-Ku don memberi
peringuton kepodomu terhodop peiemuonmu dengon hori ini?tWereko berkotq 'Komi

menio,Ji soksi otos diri komi sendiri."'(ol-An'oom: I30)

Pertanyaan tersebut ditujukan kepada semuanya. Allah juga berfirman dalam

surahal-Atqaaf.ayat29-32,"Dan(ingatlah)hetikaKamihadaphan serombonganjin
hepadamu yang mendengarkan Al-Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri
pembacaan (ayat)nya lalu berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya.' Ketika
pembacaan telnh selesaimerekakembali ke|adahaumnya (untuk) memberiperingatan.
Mereka beneata, 'Hai kaum kami, sesungguhnya karni telah mendengarkan kitab (Al-

Qur'an) y,zng diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang
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sebelumnya lagimemimpinkefadakebenaran dankepada jol.anyanglurus. Haikaum
hami, terimalah (seruan) orang yang menyeru keiada Allah dan berimanlah kepada-

Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari
azab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) orarry yang rnenyeru kepadn

Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak
ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dahm kesesatan yang nydta."'

Secara tegas ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum mereka di akhirat sama

seperti orang-orang yang beriman. Menceritakan tentang mereka Allah juga berfirman
dalam surah Jin ayat L4, "Dan sesungguhnya di antnra kami adn orang-orang lang
taat, dan adn (fula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran."

Dalam sebuah hadits riwayat Muslim dan Tirmidzi, Rasulullah bersabda,
"Janganlah kalian cebok dengan mengunnkan tulnng dnn kotoran ternak yng sudah
hering, karena kedua benda tersebut adalah makanan saudara-saudara kalian dnri
golongan jin." Iru menunjukkan bahwa beliau menganggap jin adalah saudara kita.
Kalau demikian, hukum mereka adalah sama seperti kita di akhirat nanti. Hal ini
sudah disinggung dalam bab yang menerangkan tentang Allah yang berbicarz langsung

dengan seorang hamba tanpa penerjemah.

Disebutkan dalam sabda Nabi saw, " . . . Lalu diperlihatkan kepadanya kartu yang
bertulishan , iatku bersaksi bahua tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku pun bersaksi

bahwa Muhammad adtlah utusan All.ah. "' Yang dimaksud bukanlah kesaksian tauhid,
karena masing-masing piringan neraca itu isinya berlawanan. Atau dengan kata lain,
yang satu berisi amal-amal kebajikan, dan satunya lagi berisi amal-amal keburukan.
Dan itu bukan mustahil, karena seseorang bisa datang dengan membawa keduanya

sekaligus.

Tetapi, yang mustahil ialah kalau ia datang dengan membawa kekufuran dan

sekaligus juga keimanan. Lalu, kekufuran diletakkan pada piringan neraca yang satu,

dan keimanan diletakkan pada piringan neraca yang satunya lagi. Karenanya, mustahil
kalau kesaksian tauhid itu diletakkan dalam timbangan. Adapun bagi seorang hamba

beriman, maka ucapan La llaha lllallah merupakan suatu kebajikan tersendiri yang

diletakkan pada timbangan bersama kebajikan-kebajikan yang lain. Demikian dikatakan
oleh Tirmidzi al-Hakim

Menurut sebagian ulama, sesungguhnya ucapan In llaha lllallnh merupakan
tambahan atas niat yang baik. Hal itu merupakan sebuah ketaatan yang dikatakannya
secara diam-diam dan tersembunyi dari para makhluk. Sehingga, baginya hal itu
merupakan titipan di sisi Allah yang akan dikembalikan pada hari itu. Ucapan yang

sangat bernilai inilah yang dapat mengalahkan bobot kesalahan-kesalahannya sebanyak

apa pun dan juga dosa-dosanya sebesar apa pun. Itu merupakan karunia dari Allah
kepada hamba-hamba-Nya. Allah akan memberikan karunia kepada siapa pun yang

dikehendaki-Nya.
Menurut saya, dalil yang menunjukkan hal tersebut ialah sabda Rasulullah dalam

sebuahriwayat hadits qudsi riwayatbaihaqi danAhmad, " .... Allahberfirman, 'Benat,
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sesunggufuLya kamu punya suatu kebajikan di sisi Kami.' Allah tidak berfirman,
'Sesungguhnya kamu Punya keimanan."' Ketika ditanya tentang kalimat La llaha
Illnllah, apa kah ia termasuk kebajikan, Rasulullah menjawab, "Benatr hal itu termasuk

hebajikan lang sangat besar"
Bisa s:rja kalimat tersebut diartikan sebagai kalimat terakhir yang diucapkannya

di dunia, sr perti yang diterangkan dalam hadits Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah
bersabda, "Barangsinpa yang ucapan terakhirnya di dunia adalah La llaha lllallah,
maka ia be,hak masuh surga." Hadits ini diriwayatkan oleh Shalih bin Abu Gharib
dari Katsir bin Murrat dari Mu'adz, seperti yang sudah disinggung sebelumnya.

Ada yang mengatakan, bisa saja kesaksian tersebut diartikan sebagai kesaksian

iman. Hal i'.u berlaku bagi setiap orang mukmin yang bobot amal-amal kebajikannya
lebih berat Jadi, seperti kebajikan-kebajikannya yang lain, imannya juga ditimbang,

dan bobotn /a mengalahkan amal-amal keburukannya sebagaimana yang diterangkan

dalam hadi:s di atas tadi. Setelah ia masuk neraka beberapa waktu, dosa-dosanya

dibersihkarr dan diampuni sehingga kemudian ia masuk surga.Ini adalah pendapat

orang-oranq yang beranggapan bahwa setiap orang mukmin itu akan diberikan kitab
catatan am;ilnya dengan tangan kanan, dan setiap mukmin itu timbangannya berat.

Mereka menafsirkan firman Allah surah al-Mu'minuun ayat l02, "Barangsiapa

yang berat timbangan (hebaihan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat
heberuntungan", sebagai orang-orang yang selamat tidak dimasukkan neraka untuk
selama-lan anya. Artinya, entah kapan ia pasti akan memperoleh kehidupan yang

memuaska r, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah surah al-Qaari'ah ayat

7, "Maka t'.ia berada dalam hehidupan yang memuashan. " Dan juga sebagaimana

yang ditegz skan dalam sabda Nabi saw., "Barangsiapa yang ahhir ucaPannya adalah
La llaha lll,tlhh, maka ia berhak masuk surga." Maksudnya, suatu saat ia pasti akan

kembalike sana.

Tetapi menurut saya, penafsiran seperti itu masih perlu dikaji secara lebih
seksama. karena memerlukan dalil dari luaryang bisa dijadikan sebagainash. Sebab,

seperti yang telah diisyaratkan oleh beberapa ayat Al-Qur'an dan beberapa hadits

bahwa barangsiapa yang timbangannya berat, ia akan selamat dan patut masuk surga.

Artinya, sesudah itu ia tidak lagi masuk neraka. Wallahu a'lam.
Diriwayatkan oleh Tirmi dzi dari Abud Darda' bahwa Nabi saw. bersab da, "Tidah

adn sesuatu yang diletakkanpada timbanganyang bobotnya lebih beratmelebihi akhlak
yng baik. " Sebelumnya juga sudah disinggung sebuah riwayat hadits dari Samurah
bin Jundub ". . ... dan aku melihat seorang dari umathu yang timbangannya ringan,
lalu munc,,tllah beberapa orang pendahulunya yang hemudian memberatkan
timbangarurya. " Demikian pula dengan amal-amal saleh yang lain.

Al-Qusyairi dalam kitab,4t-Tahyirbercerita, "Aku bermimpi melihat salah seorang

dari mereka. Aku bertanya, Apa yang Allah lakukan terhadapmu?' Ia menjawab,
'Ketika amal-amalku ditimbang, dan ternyata bobot amal keburukanku lebih berat
daripada anral kebaikanku, tiba-tiba muncul sebuah bungkusan dari langit dan jatuh
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tepal ke dalam piringan neraca amal kebaikan sehingga kemudian menjadi lebih
berat. Setelah aku buka bungkusan tersebut, ternyata isinya adalah segenggam pasir

yang pernah aku taburkan pada kubur seorang muslim."'
Diriwayatkan oleh Abu Umar dalam kitabnyaJami' Bayan Al-Ilmi berikut dengan

isnadnya dari Hammad bin Zaid, dari Abu Hanifah, dari Hammad, dari Ibrahim,
tentang firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagtng, "Kami akan memasang
timbangan yang te|at untuk hari kiamat", ia berkata, "Pada hari kiamat nanti, amal

kebaikan seseorang akan didatangkan. Lalu ketika diletakkan pada piringan neraca

ternyata bobotnya ringan. Kemudian muncullah sebuah benda mirip gumpalan awan
yang setelah diletakkan di piringan neraca tersebutberubah menjadi berat. Malaikat
bertanya kepadanya, 'Kamu tahu, apa itu?' Ia menjawab, 'Tidak.'Malaikat berkata,
'Itu adalah keutamaan ilmu yang pernah kamu ajarkan kepada manusia."'

Tambahan
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAisyah bahwa seorang lelaki duduk di hadapan

Nabi saw.. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku punya beberapa orang budak yang suka
mendustai, mengkhianati, dan mendurhakai aku. Itulah yang membuatku jadi suka
mencaci maki bahkan memukul mereka. Bagaimana pertanggungjawabanku terhadap
mereka di akhirat nanti?" Beliau bersabda, 'Apa yang mereka lakukan terhadapmu,

dan apa yang harnu lahukan terhadap mereka itu sarna-sama akan dihisab. Jiha nilai
apa yang kamu lakuhan itu berada di bawah dosa mereka, maka hal itu merupahan
anugerah bagimu. Tetapi jika nilai apa yang hamu lakukan itu berada di atas dosa

mereka, maka anugerah yang hamu daPatkan itu harus dikurangi untuh mereka."
Mendengar jawaban Rasulullah tersebut, serta merta ia menjatuhkan diri seraya

berteriak menangis. Beliau bertanya, 'Apakah kamu pernah membaca firman Allah
dalam Al-Qur'an,'Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat,
maka tiadalah dirugihan seseorang barang sedikit iun ...?"' la menjawab, "Demi
Allah, wahai Rasulullah, saya yakin bahwa melepaskan mereka adalah satu-satunya
yang terbaik bagi saya dan juga bagi mereka. Saya mohon Anda menjadi saksi.
Sekarang juga aku merdekakan mereka semua."

Kata Abu Isa alias Tirmidzi, "Ini hadits gharib. Setahu saya, hadits ini hanya

diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ghazawan." Tetapi, Imam Ahmad bin Hanbal
juga meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman bin Ghazawan.

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, tentang firman Allah, "Kami akan
memasang timbangan yang tepat pada hari hiamat", ia berkata, "Yang akan ditimbang
kelak ialah amal-amal yang terakhir. Jika Allah menghendaki kebajikan pada seorang

hamba, maka Dia mengakhiri kehidupannya dengan kebajikan. Dan, jika Allah
menghendaki keburukan padanya, maka Dia mengakhiri kehidupannya dengan

kejahatan amalnya." Demikian diriwayatkan oleh Abu Nu'aim.
Kata Syaikh al-Qurthubi, "Hal itu benar, berdasarkan sabda Nabi 'Sesungguhnya

amal itu dinilai pada bagian akhirnya. "'Wallahu a'lam.
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Ke-ll7 Tentang Ashab Al-a'raaf

Diriwayatkan oleh Khaitsamah bin Sulaiman dalam Musnad lilraitsamah dari Jabir
bin Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat nanti, setelah diPasang

timbangan, lalu ditimbanglah amal-amal keburukan dait amal-amal hebajihan.

Barangsispa yang bobot amal-amal kebaikannya lebih berat daripada amal-amal

heburuhantrya meskiPun hanya selisih sebutir telur kutu saja, niscaya ia masuh surga.

Dan, barangsiapa yang bobot amal-arnal keburukannya lebih berat daripada amal-

amal kebailtannya walaupun selisih sebutir telor kutu saja, niscaya ia masuk neraka. "

Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang bobot

amal kebajikannya sama dengan bobot amal keburukannya?" Beliau menjawab,
"Mereka itulah yang disebut Ashab al-A'raaf. Mereka tidak bisa masuh surga,

k endatipun merek a s angat mengingink an s ek ali. "
Diriwzyatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu Bakar al-Hadzali, dari Sa'id bin

Jubair, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti manusia

akan dihisab. Barangsiapa yang amal kebajikannya terpaut satu saja lebih banyak

daripada arnal keburukannya, maka ia masuk surga. Dan, barangsiapa yang amal

keburukan.rya terpaut satu saja lebih banyak daripada amal kebajikannya, maka ia

masuk ne-:aka." Kemudian ia membaca ayat 102-103 surah al-Mu'minuun,
"Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang
yng dapat iteberuntungan. Dan, barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka

itulnh oraryforang jang merugikan dirinya sendiri." Lal:u, ia berkata, "Sesungguhnya

berat dan :ingannya timbangan itu bisa ditentukan hanya oleh sebutir biji saja.

Barangsiapa yang bobot amal kebaikannya sama dengan bobot amal keburukannya,

maka ia termasuk golonganAshab al-A'raaf ."
Ka'ab al-Ahbar bercerita, "Ada sepasang teman akrab di dunia. Ketika sudah

sama-sama meninggal, salah satu dari mereka melihat temannya sedang diseret ke
neraka. Karena kasihan ia menghampiri temannya itu dan berkata, 'Demi Allah,

sebenarnyz. aku hanya punya sisa satu kebajikan saja yang akan bisa menyelamatkan

aku. Tetapi baik, ambil saja itu untukmu, temanku. Yang penting kamu selamat. Dan

untuk itu <ita akan menjadi golongan Ashab al-A'raaf.' Tetapi, akhirnya Allah
menyuruh nalaikat untuk membawa mereka berdua masuk ke surga."

Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Kasyfu Uum al-Akhirat mengatakan,

"Pada hari <iamat kelak, seseorang dihadapkan kepada Allah untuk ditimbang amal-

amalnya. Tt:rnyata bobot timbangannya sama, sehingga ia hanya butuh satu kebajikan
saja supaya amal kebajikannya yang lebih berat. Karena merasa kasihan Allah berfirman

kepadanya, 'Temuilah manusia dan carilah orang yang mau memberimu satu kebajikan
saja, supay r Aku bisa memasukkan kamu ke surga.' Setelah berkali-kali lalu lalang
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ke sana kemari, ia belum juga menemukan seseorang yang baik hati. Semua merasa
keberatan karena masing-masing sangat memerlukannya sendiri untuk memperberat
bobot timbangan amal kebajikannya.

Ketika hampir putus asa, ia bertemu dengan seseorang yang bertanya kepadanya,
Apa yang sedang kamu cari?' Ia menjawab, 'Hanya satu kebajikan. Aku sudah lalu
lalang ke sana kemari dan bertemu dengan ribuan orang. Tetapi, mereka semua kikir
kepadaku.' Orang itu berkata, Aku bertemu Allah dengan hanya membawa satu
kebajikan saja, dan aku yakin hal itu sama sekali tidak sanggup menolong nasibku.

Jadi ambil saja itu sebagai pemberianku kepadamu.' Dengan hati senang dan gembira,

ia pun pergi. Allah b erlanya kepadanya, Ada apa kamu kelihatan senang dan gembira

sekali?' Ia menjawab, 'Ya Tirhan, ia telah sepakat untuk menolongku.' Selanjutnya
Allah memanggil orang yang telah memberikan satu-satunya kebajikan yang dimiliki
tersebut dan berfirman, 'Bagaimanapun Aku lebih dermawan daripada kamu. Sekarzng
gandenglah tangan kawanmu itu, dan pergilah kalian ke surga.'

Nasib hampir sama juga dialami oleh orang lain yang bobot timbangan amal

kebajikannya sama dengan bobot timbangan amal keburukannya. Allah berfirman
kepadanya, 'Kamu ini bukan termasuk penghuni surga, dan juga bukan termasuk
penghuni neraka.' Malaikat datang dengan membawa lembaran yang kemudian ia

letakkan pada piringan neraca. Dalam lembaran tersebut ada tulisan berbunyi, Ah!"
Akibatnya, piringan neraca amal keburukannya menjadi lebih berat daripada piringan
neraca amal kebaikannya. Karena, hal itu adalah kalimat yang menunjukkan bahwa ia
pernah berani membentak kepada kedua orang tuanya sewaktu di dunia. Allah lalu
menyuruh malaikat untuk membawanya ke neraka.

Setelah berada di neraka ia memohon kepada Allah agar dikembalikan lagi ke

dunia. Permintaannya tersebut dipenuhi Allah. Allah bertanya, 'Kenapa kamu minta
dikembalikan?' Ia menjawab, 'Ya Tirhanku, Engkau lihat aku berjalan ke neraka, dan

aku merasa bahwa diriku memang pantas di tempat tersebut karena dahulu aku
berani kepada ayahku yang juga berada di neraka seperti aku. Aku mohon lipat
gandakan siksaku, tetapi tolong selamatkanlah ayahku.' Mendengar permintaan itu
Allah tersenyum seraya berfirman, 'Kamu memang berani kepada ayahmu sewaktu
di dunia, tetapi kamu berbakti kepadanya di akhirat. Oleh karena itu, gandenglah

tangan ayahmu dan pergilah kalian berdua ke surga."'
(Pasal 1). Di dalam Al-Qur'an, Allah menyebutkan timbangan dengan

menggunakan kalimat jamak atau plural. Sementara dalam hadits, Nabi saw.

menyebutnya dengan menggunakan kalimat mufrad atau tunggal dan juga jamak atau

plural. Ada yang mengatakan, boleh jadi setiap orang itu memilikibeberapa timbangan
dan masing-masing digunakan untuk menimbang jenis amal sendiri-sendiri. Ada pula
yang mengatakan bahwa setiap orang itu hanya memiliki satu timbangan saja yang

diungkapkan dengan menggunakan kalimat jamak. Hal semacam itu sudah lazim
berlaku dalam bahasa Arab. Contohnya seperti firman Allah surah asy-Syu'araa ayat

123, "Kaurn Aad telah mend.ustakan para rasul. " Dan firman Allah surah asy-Syu'araa
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ayat 105, " Kaum Nuh telah mendustnkan para rasul." hdahal yang dimaksud adalah

seorang r;lsul saja. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud beberapa

timbangar adalah bukan timbangannya itu sendiri yang banyak, melainkan isi atau

amalnya yang ditimbang.

Diriu ayatkan oleh al-Lalaka'i dalam kitabnya Sunan al-Lalaha'i, dari Anas

secara mirrfu, "Sesungguhnya malaikat yang ditugaskan mengurus timbangan
mendatangkan seorang manusia untuk berdiri di antara dua piringannya supaya

ia menya <sikan amalnya ditimbang. Jika bobot amal kebajikannya yang lebih
berat, sang malaikat berseru dengan suara yang lantang sehingga terdengar oleh
seluruh nrakhluk, 'Sungguh si fulan telah menemukan sebuah kebahagiaan, dan

setelah iri ia tidak akan celaka untuk selamanya!'Tetapi, jika bobot amal
keburukannya yang lebih berat, sang malaikat itu berseru, 'Sungguh si fulan ini
sudah me nemukan kecelakaan, dan sesudah ini ia tidak akan berbahagia sama

sekali!"' I{enurut riwayat yang bersumber dari Hudzaifah, sang malaikat tersebut
adalah lltrll alaihis salam.

(Pas,rl 2).Yang dimaksud denganAshab al-A'raaf adalah penghuni surga yang
miskin. f iriwayatkan oleh Hannad as-Sari, dari Waki', dari Sufyan, dari Mujahid,
dan Habib, dari Abdullah ibnul-Harits bahwa ia berkata, "Orang-orang yang tergolong
Ashab al-.|'raaf itu hanya sampai dan berhenti di sebuah sungai Hayyat atau sungai
kehidupar yang sepasang dindingnya terbuat dari emas batangan dan dihiasi dengan

mutiara. i)engan hanya mandi sekali saja, pada leher mereka terlihat dengan jelas

sebuah tahi lalat berwarna putih. Mereka kemudian mandi kembali, dan setiap kali
mandi w;rrna putih itu akan terus bertambah. Lalu dikatakan kepada mereka,
'Ungkapkan keinginan kalian.' Setelah mengungkapkan keinginan bennacam-macam,

kemudiarr dikatakan kepada mereka, 'Kalian mendapatkan tujuh puluh kali lipat dari
apa yang kalian inginkan.' Mereka itu adalah penghuni surga yang miskin."

Dise butkan dalam sebuah riwayat ath-Thabari dan Ibnu Abu Syaibah, ". . .. Ketika
memasul:i surga, pada lehermereka terdapat tahi lalatberwarna putih sebagai tanda
pengenal. Di surga mereka disebut sebagai penghuni surga yang miskin."

Ada,luabelas pendapat di kalanganpara ulama mengenai siapa sebenarnyaAshab
al-A'raaf itu.

Pertc,ma, seperti yang telah disebutkan dalam hadits tadi, yaitu pendapat Ibnu
Mas'ud c.an Ka'ab al-Ahbar seperti yang sudah saya sebutkan. Pendapat ini juga

disebutk;rn oleh Ibnu Wahab dari Ibnu Abbas.

Kedtn, mereka adalah orang-orang saleh yang memiliki pengetahuan agama
cukup m,:ndalam. Ini adalah pendapat Mujahid.

Ket*la, mereka adalah orang-orang yang mati secara syahid. Ini adalah pendapat

al-Mahdzwi.
Keer cpat, mereka adalah orang-orang mukmin yang utama dan orang-orang yang

mati sya ild. Demi kemaslahatan orang banyak, mereka rela berkorban. Ini adalah
pendapal Abu Nashr alias Abdurrahim bin Abdul Karim al-Qusyairi.

366 
- 

Rohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



Kelirua, mereka adalah orang-orang yang ingin mati syahid pada jalan Allah.
Mereka berangkat perang dengan durhaka kepada ayah mereka. Ini adalah pendapat

Syarahbil bin Sa'ad. Dalam hal ini ath-Thabari menuturkan sebuah hadits dari
Rasulullah yang menyatakan, "Sesungguhnya dosa durhaka mereka itu seimbang
dengan pahala yang mereka dapatkan di medan Derang."

Keenam, mereka adalah Abbas, Hamzah, Ali bin Abi Thalib, dan Ja'far yang

bergelar DzulJanahain (yang punya dua sayap). Mereka bisa mengenali orang-orang
yang mencintai mereka lewat wajah yang berwarna putih, dan bisa mengenali orang-
orang yang tidak menyukai mereka lewat wajah yang hitam. Ini adalah pendapat

Ibnu Abbas yang dikutip oleh ats-Tsa'labi.

Ketujuh, mereka adalah saksi-saksi yang adil pada hari kiamat. Mereka akan
menjadi saksi terhadap amal perbuatan manusia dari seluruh umat. Ini adalah pendapat

az-Zahrawi yang didukung oleh an-Nuhas.

Kedela|an, mereka adalah kaum beberapa orang nabi. Ini adalah pendapataz-
Zujaj.

Kesembilan, mereka adalah suatu kaum yang punya dosa-dosa kecil yang belum
dihapus dengan berbagai macam penderitaan atau musibah di dunia. Tetapi, mereka

tidak punya dosa-dosa besar. Mereka ditahan tidak boleh masuk surga, sehingga

mereka kebingungan. Ini adalah pendapat al-Qadhi Ibnu Athiyah alias Abu Muhammad.

Kesepuluh, mereka adalah seperti yang disebut Allah dalam Al-Qur'an sebagai

orang-orang Islam yang punya dosa-dosa besar. Demikian menurut pendapat Ibnu

Abbas seperti yang dikutip oleh Ibnu Wahab. Di riwayat dan juga seperti yang dikutip
oleh Ibnul Mubarak dari Jaubair adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ashab al-

A'raaf adalah beberapa orang yang memiliki dosa besar, dan itu menjadi persoalan

besar bagi Allah. Mereka berada di sebuah tempat yang netral. Setiap kali melihat
penduduk neraka, mereka langsung bisa mengenalinya dari wajah merekayang hitam

muram, lalu mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami termasuk

orang-orang yang zalim.' Dan setiap kali melihat penduduk surga, mereka langsung

bisa mengenali mereka dari wajah mereka yang putih berseri-seri."
Kata Ibnu Abbas, 'Allah memasukkanAshab al-A'raaf ke surga." Dalam satu

riwayat yang dikutip oleh Sa'id bin Jubair dari Abdullah bin Mas'ud disebutkan,

"Mereka adalah penghuni surga yang masuk surga paling akhir."
Kata Ibnu Athiyah, "Salim budak Abu Hudzaifah sangat berharap bisa termasuk

dari golonganAshab al-A'raaf , karena menurutnya mereka adalah orang-orang yang

berdosa."

Kesebelas, mereka adalah anak-anak orang yang melakukan perbuatan zina.Ini
adalah pendapat Abu Nashr al-Qusyairi yang ia kutip dari Ibnu Abbas.

Kedua belas, mereka adalah malaikat yang dipercaya untuk memisahkan antara

orang-orang yang kafir dari orang-orang yang beriman sebelum masing-masing dari

mereka dimasukkan ke neraka dan ke surga. Ini adalah pendapat Abu Mujalliz alias

Lahiq bin Humaid.
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Al-Alruaf it,t sendiri berarti dinding yang terletak antara surga dan neraka. Dan

ada yang br:rpendapat, al-A'raaf adalah gunung Uhud yang dipindah di akhirat sana.

Sebuah Flikayat
Seorarg salafus saleh bercerita, "Pada suatu malam aku mengantuk lalu tertidur.

Dalam tidu : aku bermimpi melihat seolah-olah kiamat sudah tiba, dan manusia sedang

dihisab ole r Allah. Sebagian mereka ada yang dibawa ke surga, dan sebagian lagi ada

yang digiri rg ke neraka. Aku menuju surga dan bertanya kepada para penghuninya,

'Kenapa ka lian mendapat tempat hunian surga yang penuh keridhaan Allah? ' Mereka
menjawab, 'Karena kami taat kepada Allah Yang Maha Pemurah dan menentang

setan.' Lalu giliran aku berpindah ke neraka. Aku bertanya kepada penghuninya,

'Kenapa kalian sampai berada di neraka?'Mereka menjawab,'Karena kamitaat kepada

setan dan rnenentang Allah Yang Maha Pemurah.'

Selanjutnya aku melihat ada suatu kaum yang berdiri di arfiara surga dan neraka.

Aku bertariya kepada mereka, 'Kenapa kalian bisa berada di antara surga dan neraka
seperti ini," Mereka menjawab, 'Dosa kami besar dan kebaikan kami hanya sedikit.
Amal kebu.rukankami melarangkami masuk surga, tetapi amal kebajikankami melarang

kami masuk neraka.'Mereka lalu membaca syaiq,

"Kom'odoloh koum yong punyo doso besor
yong rnelorong komi mosuk surgo

dan se,koligus membiorkon komi bimbong don kebingungon

koki kcmi tertohon tok dopotdilongkohkon."'

Pada Hari Kiamat Setiap Umat akan
Mengikuti Apa yang Mereka Sembah,
Mereka Diuji dan Dipasangkan Jembatan

DiriwayatJ<an oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,

u'2,,,flL'cr'i *6 # c yqti";'ur! rr iirr i_;.*i, 
,o

-'4W,Wok " lut,"V'*,ti,J'# iit;:t'"'re,rlt,.7Gi:,irr6 rlAt ee,s,;:J?,*lit
o-iJi ',*-': i)1|\;s G o'ri"$

Bob

Ke-ll3
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"Podo hori kiomot kelok Allah okon mengumpulkon monusio di sebuoh tanoh lopong-

Seloniutnyo Alloh menompokkon diri kepodo mereko dan ber{irmon, 'lngot; hendoknyo

setiap orong diikutkon podo opo yong pernoh dbembohnyo.'Orong yong menyembah

solib okon diikutkon podo solib, orong yong menyemboh potung diikutkon podo
potung-potung, don orong yong menyembah opidiikutkon podo opi. tltlereko diikutkon

podo opo yong pernoh mereko semboh. don yong tinggol honyoloh koum muslimin

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa beberapa orang sahabat

bertanya kepada Rasulullah "Wahai Rasulullah, apakah pada hari kiamat nanti kami
bisa melihat Tirhan kami?" Rasulullah balik bertanya, 'Apakah kalian kesulitan melihat
rembulan di malam purnama?" Mereka menjawab, "Tidak, Rasulullah." Beliau
bertanya, 'Apakah kalian kesulitan melihat matahari yang tidak tertutup oleh awan?"

Mereka menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Sesungpthnyakalian akanbisamelihat-
Nya seperti itu. Pada hari kiamat kelak Allah akan mengumpulkan manusia, lalu
Dia berfirman, 'Siapa lang menyembah suatu benda hendaklah ia mengikutinya.

Yangmenyembahmataharimengihutinwtahari, yangmenyembahrembulnnmengihuti

rembulan, dan yang menyembah thaghut mengihuti thaghut. Dan hetika yang tersisa

di antara umat ini adalah orang-orang munafih, Allah lalu mendatangi mereka dalam

bentuh yang tidak mereka kenoli. Mahanya, ketiha Allah berfirman, 'Aku adalah

Tuhan kalian', mereha langsung menyangka[ 'Kami berlindung hepada Allah darimu
di tempat hami ini hingga datang hepada hami Tuhan hami yang sebenarnya. Kalau
Tuhan kami datang hepada kami, hami pasti bisa mengenalinya.' Lalu Allah datang

hepada mereka dalam bentuk yang bisa mereka kenalL Allah berfirman, Aku adalah

Tuhan kalian.' Mereka menjawab, 'Engkau memdng Tuhan kami.' Mereha lalu
mengikuti-Nya. Kemudian dipasanglah jembatan neraka jahanam. Aku dnn umath,u

adalah yang pertama kali melewatinya. Pada saat itu hanya para rasul yang berbicara.

Dan doa mereka padn uaktu itu ialah, 'Ya Allah, sehmatkanlah... sehmatkanl.ah.'

Di neraka Jahanam terdapat kail-kail yang tajarnnya seperti duri Sa'dan. Kalian
tahu, apa itu duri Sa'dan?" Mereka menjawab, "Thhu, Rasulullah."

Beliau bersabda, "Kail-kail itu memang seperti duri Sa'dan. Tetapi tidnk ada
yang mengetahui betapa besarnya selain Allah saja. Kail-kail itu menarik orang-orang

sesuai dengan amal mereka mas'ing-masing. Ada sebagian mereka yang menjadi binasa

harena amalnya, dan ada sebagian mereka yang berhasil lolos sehingga selamat ...."
(Pasal 1). Al-Faqih Abu Bakar bin Barajan mengatakan dalam kitabnyaAlJrsyad,

"Di alam mahsyar kelak, pemimpin-pemimpin para pengikut rasul berusaha

memintakan syafaat bagi rombongannya agar mereka terbebas dari penderitaan yang

tengah mereka alami. Selanjutnya Allah menyuruh Adam untuk memberangkatkan

rombongan yang terdiri dari anak cucunya ke neraka. Mereka terbagi menjadi tujuh
kelompok atau rombongan. Dua rombongan yang pertama disambar oleh lidah api

neraka secepat sambaran burung liar yang kelaparan. Mereka ini adalah orang-orang

kafir yang sombong dan orang-orang kafir yang bodoh. Dikatakan kepada mereka
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semua, 'Di mana tuhan-tuhan yang dahulu kamu sembah selain Allahl Hendaknya

setiap uma. mengikuti apa yang mereka sembah! Siapa yang menyembah sesuatu

selain Allat , ia akan dilemparkan ke neraka jahanam bersamanya.'

Allah'lang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman dalam surah Yunus ayat 30,

'Di tempat itu (di padang mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa

yang telah tlikerjahannya dahulu dan mereha dihembalikan kepada Allah Pelindung

mereka yar,g sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan.'
Allah juga t,erfirman dalam surah asy-Syu'araa ayat94-95,'Maka mereka (sembahan-

sembahan ttu) dijunghirkan ke d.alam neraka bersama-sama lrang-zrang yang sesat,

dan bala tentara iblis semuarrya.'

Rasulrrllah bersabda, 'Pada hari kiamat nanti bumi akan diratakan seperti

meratahan kulit yang disamak karena keagungan Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagun,q. Kemudian setiaP manusia hanya bisa terpaku di tempat berdiri masing-

masing. Sclanjutnya aku dipanggil sebagai orang yang pertama. Aku menjatuhkan

diri bersujttd. Setelah disuruh bangun, aku berkata, 'Ya Tuhanku, Jibril inilah yang

memberitanu aku (saat itu libril sedang berada di sebelah hanan Arasy Tuhan Yang

Maha Pemnrah) bahwa Enghau telah mengirimkannya kepadaku.'Jibril hanya diam
saja tak bit'ara, sampai akhimya Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman,
'Dia benar' Dan setelah Nlah mernberihu syafaat, akuberkata, 'Ya Tuhanku, hamba-

hamba-Mu itu telah mengabdi hepada-Mu di segala penjuru bumi.'Dan, itulah yang

disebut dengan tempat yang terpuji.
Kemudian bangkitlah rombongan keempat. Mereka inilah orang-orang yang

mengesakm Allah tetapi mendustakan para rasul. Mereka tidak mengerti sifat-sifat
Allah, sel,ingga mereka menolak Kitab-Kitab dan para rasul-Nya. Kemudian
bangkitlah rombongan kelima dan keenam. Mereka inilah kaum Ahli Kitab. Mereka
sedang dil:Lnda kehausan yang luar biasa. Mereka ditanya oleh Allah, Apa yang sedang

kalian ingi nkan?' Mereka menjawab, 'Kami sedang sangat kehausan, ya Tuhan kami.
Tolong be:-i kami minum.'Allah berfirman, 'Bukankah kalian dahulu menolaknya?'
Mereka lalu disuruh untuk menuju jahanam seperti sekawanan burung yang saling
menyerang. Mereka terus digiring ke jahanam dan didorong jatuh ke dalamnya.

Tibal:rh giliran ujian bagi orang-orang munafik dan orang-orang yang beriman
untuk mengenali Tuhan mereka dan memisahkan sesembahan mereka selain Allah.
Tentu saja Allah membimbangkan orang-orang yang munafik, dan meneguhkan orang-

orang yanl; beriman. Selanjutnya Allah memasangshirat lepat di atas jurang jahanam.

Shirat itu lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pisau cukur seperti yang
dijelaskar oleh Rasulullatr- Orang-orang ahli bid'ah dan orang-orang yang suka
melakuka r dosa-dosa besar langsung berjatuhan begitu menapakkan kakinya. Orang
yang jatulL ke dalamnya karena tidak bisa tertolong oleh amalnya.

Oran,1-orang yang beriman berhasil melewatinya dengan selamat. Sebagian ada

yang berjz lan bagai kilat yang menyambar dan sebagian lagi ada yang harus bersusah
payah, ter gantung pada amal masing-masing sewaktu di dunia. Mereka tertahan di

370 
- 

Pohosio Kematio4 Alom Akhirot & Kiomot



sebuah jembatan yang menghubungkan antara surga dan neraka. Setelah
menyelesaikan segala kezaliman yang pernah terjadi di antara mereka di dunia, mereka
lalu berbaris rapi untuk masuk ke dalam surga. Dan, di tempat inilah paraAshab al-
A'raaf berhenti."

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Itulah kronologis cerita yang sangat bagus. Dan,
keterangan tambahan mengenai cerita tersebut insya Allah akan dikemukakan nanti."

(Pasal 2). Sabda Nabi saw., 'Apakah kalian nxerasa kesulitan", dalam riwayat di
atas tadi, mengandung makna bahwa kelak para penghuni surga itu pasti akan bisa

melihat Allah secara langsung dan dengan leluasa tanpa harus berdesak-desakan dan

bersusah payah seperti kalau mereka sedang berusaha melihat hilal (awal bulan).
Mereka akan melihat Allah seperti mereka melihat matahari dan rembulan yang

utuh. Lebih jelasnya, masalah ini insya Allah akan diterangkan nanti lewat sebuah

hadits marfu dalam bab mengenai surga.

Sabda Nabi saw., "Sesungguhnya kalian akan bisa melihat-Nya seperti itu",
mengandung maknatasybih atau penyamaan. Soalnya, Allah itu mustahil bisa diketahui

dengan sempurna, karena memang tidak ada sesuatu pun yang serupa dan yang sama

dengan Dia.
Sabda Nabi saw., "Lalu Allah mengham|iri mereka dalam bentuh selnin bentuk

yang mereka kenali", inilah letak ujiannya untuk membedakan mana orang yang

munafik dan mana orang yang benar-benar beriman. Soalnya, pada waktu itu yang

masih tersisa adalah orang-orang mukmin munafik dan orang-orang mukmin penuh

pamrih yang bercampur jadi satu dengan orang-orang mukmin sejati dan orang-orang

mukmin yang ikhlas. Orang-orang mukmin munafik dan orang-orang mukin penuh

pamrih mengaku termasuk golongan mereka, beramal seperti amal mereka, dan

mengenal Allah seperti mereka. Karena itulah, Allah ingin menguji mereka. Allah
mendatangi mereka dengan satu bentuk seraya berfirman kepada semuanya, 'Aku
adalah Tuhan kalian." Orang-orang mukmin sejati tidak percaya,bahkan mereka mohon
perlindungan. Karena seperti yang telah mereka ketahui sebelumnya sewaktu di

dunia, sesungguhnya Allah itu tidak berbentuk seperti makhluk.
Oleh karena itulah, seperti yang disebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri,

" . . .. Mereka mengatakan dua sampai tiga kali, 'Kami berlindung kepada Allah darimu.

Kami tidak mau mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun.' Bahkan, ada

sebagian mereka yang sudah hampir berbalik dan putus asa."

Syaikh Abul Abbas alias Ahmad bin Umar dalam kitabnyaAl-Mulham Li Syarhi

Ihtishar Kitab Muslim mengatakan, "Orang-orang yang hampir berbalik atau putus

asa itu adalah yang tidak memiliki kedalaman ilmu ulama. Mungkin mereka hanya

meyakini kebenaran tanpa menggunakan hati nurani. Akibatnya, keyakinan mereka

gampang berubah. Wallalhu a'lam."
Menurut saya, bisa saja mereka adalah orang-orang munafik dan orang-orang

yang penuh pamrih. Sifat mereka lebih mirip seperti itu. Sebab, pada ujian yang

berikutnya hal itu terwujud. Pasalnya, kalimat berikutnya dalam hadits Abu Sa'id al-
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Khudri berounyi, " ........ Malaikat bertanya, 'Apakah kalian memptmyai tanda-

tandn pada .lllah yang bisa kalian kenali?' Mereka menjawab, 'Ya.' Lalu tersinghaplnh

betis. Sehinrga, setiap orang yang beriman karena hesadaran sendiri diizinhan oleh

Allah untuk bersujud, sedanghan orang munafih dan orang yang beriman karena ada
pamrih tiduk sangguP melakukan sujud. Dan ketika mereka menganghat kepala,

Allah telah tnengubah bentuknya dengan bentuk asli yang mereka kenali. Oleh karena

itu, ketika tlllah berfirman, Ahu adnlnh Tuhan kalian', mereka langsung menjawab,

'EngkauadzlahTuhanhami.'Kemudiandipasanglah jembatnndiatas jurangneraka
j ahanam b e rsamaan dengan dib erlakuk annya syafaat.

Lalu Allah menghampiri mereka d.engan bentuk yang mereka kenali sebagai Tuhan

Yang Mahaagung, Maha SemPurna, Mahatinggi, dan Mahaindah setelah Pandangan
mata terhalang dan kabur Mereka lalu mengikuti perintah-Nya, atau perintah

malaihat, ttau perintah para rasul yang membawa mereka ke surga." Penjelasan
mengenai lral itu insya Allah akan dikemukakan nanti.

Sabda Nabi saw, "Maka tersinghaplnh betis. " Kalimat befis ini merupakan ungkapan

untuk menggambarkan betapa besar dan dahsyatnya sesuatu.

Diriw;Lyatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Usamah binZaid, dari Ikrimah, dari Ibnu

Abbas, ten -ang firman Allah surah al-Qalam ayat 42, "Pada hari betis disingkaPkan",

ia mengatzkan bahwa hari itu adalah hari yang sangat keras dan mencekam. Kata

Ibnu Juraij dan Mujahid, itu adalah hari yang sangat keras dan menegangkan. Kata
Ibnu Abbar;, itu adalah saat-saat yang sangat mencekam pada hari kiamat.

Jadi p lda dasarnya, kalimat 6efis tersebut tidak diartikan dalam makna yang

sebenarnya, melainkan hanyalah sebuah ungkapan. Banyak penyair Arab yang

mengguna {an kalimat tersebut sebagai ungkapan untuk mengekspresikan seriusnya
sebuah per soalan.

Ada y rng mengatakan bahwa yang dimaks ud betis ialah betis jahanam. Dan ada

pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah betis'Arasy. Jadi pada saat-saat
yang sang;rt mencekam tersebut, tersingkaplah rahasia jahanam dan rahasia 'fuasy
yang sebe:rarnya sangat tertutup bagi makhluk.

Ada s:buah riwayat dalam Shahih Bukhari yang menyatakan bahwa pada hari
kiamat ke ak betis Allah akan tersingkap lalu setiap orang mukmin baik lakiJaki
maupun wanita bersujud kepada-Nya. Hal ini memberikan kesan bahwa Allah punya

anggota badan, adayang tersingkap dan tertutup. Sebenarnya maksudnya ialah bahwa

tersingkaJrnya keagungan Allah pada hari yang begitu mencekam itu.
Al-Klrathabi setuju menafsirkan kalimat belzs tersebut. Menurutnya, yang

dimaksud dalam hadits tadi ialah ketika berlangsung huru-hara kiamat yang sangat

mencekar:r, semua sekat dan tabir-tabir rahasia tersingkap dengan jelas. Sehingga,
pada saat itu orang-orang yang yakin dan ikhlas bisa dibedakan dengan jelas. Dan
ketika m€,reka diizinkan bersujud oleh Allah, terbukalah kedok yang selama itu
menutupi orang-orang munafik dan orang-orang yang penuh pamrih, dan mereka
semua tidlk sanggup bersujud.
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Ada sementara ulama yang berpendapat, sangat boleh jadi Allah memang

menyingkapkan'betis-Nya'kepada makhluk-makhluk tertentu yaitu malaikat-Nya
dan yang lain. Hal itu dijadikan sebagai alasan untuk menerangkan hikmah
kebijaksanaanyang dikehendaki-Nya terhadap orang-orang mukmin sejati dan orang-

orang mukmin yang munafik.
Kata al-Khatthabi, 'Ada pendapat lain yang tidak pernah aku dengar sebelumnya

tentang makna kalimatbetis dalam riwayat hadits Abu Sa'id al-Khudri di atas. Yaitu,

pendapat Abul Abbas Ahmad bin Yahya an-Nahwi seperti yang dikutip oleh Abu
Umaq bahwa as-saq atau betis itu bisa diartikan an-nafs atau jiwa. Contohnya adalah

apa yang pernah dikatakan oleh AIi bin Abi Thalib ketika ia dimintai saran untuk
memerangi kaum Khawarij. AIi menjawab, 'Demi Allah, akan aku perangi mereka
sampai lenyap betisku.' Maksudnya ialah, sampai lenyap jiuahu."

Kata Abu Sulaiman, "Mungkin yang dimaksud ialah bahwa tabir yang menutupi
pandangan mata orang-orang mukmin itu akhirnya tersingkap. Sehingga, begitu melihat
Allah, mereka langsung bersujud kepada-Nya." Tetapi, semua pendapat tersebut
belum tentu benar, termasuk pendapat saya sendiri.

Kata Syaikh al-Qurthubi, "lnsya Allah pendapat terakhir tadilah yang terbaik. Itulah
keterangan dalam sebuah hadits hasan yang diriwayatkan oleh (Ahmad, Daruquthni,

dan) Abu Laits as-Samarqandi dalam menafsirkan suzh Nun atau al-Qalnm, dari al-

Khaiil bin Ahmad, dari Hadiyah, dari Ibnu Mani', dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid, dari Ummarah al-Qarsyi, dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya bahwa ia

mendengar Rasulullahbersabda,'Pada harikiamatkelak akandidatnnghankepadn setiap

haum apa yang mereka sembah sewakh,t. di dunia. Seluruh kaum pugi kepadn sesernbahan

merekamasing-mnsing.Yangtinggalhnryaorang-orangydngmmyembahNlnh. Malaikat
bertanya kepada mereka, Apa yang kal'ian htnggu, sementara manu.sin vdah sama pergi?'

Mereka menjauab, 'Sesurgguhnya kami ini purrya Tilhan yang hami sernbah di dunin,

dnn kami belum sempat melihnt-Nya.' Malaikat bertmya, 'Seandainya kalinn melihat-

Nya, afiakah kalian bisa rnerryerm.li-Nya?' Mereka menjautab, 'Bisa, karena. tidnk adn

yangseru.paseputi-Nya.'MalaihatlnlumenyingkapkantnbirkePadamereka. Begihr.mzlihnt

Allah, mereka langsurry bersujud kepadn-Nya. Yang tinggal adalah suatu kaum yang di
punggungnyaterdn\atbendnsepertita.nfiikl.ervthu. Sehiryaketikainginbersujud,, mereka

tidnh sanggup melnkukannya. Dan itulnh maknn firman Allnh surah al-Qalam ayat 42,

'Pada hari betis disfugkapkan dmt mereka dbanggil unh,tk bersujud, maka mereka tidnk

huasa.' Nlah lalu berfirman, 'Wahai hamba-hamba-Ku! Anghatlah kepala kalian.

Sesurryguhnya Aku telnh mengganti setiap orang di antnra kalian dengan orang-orang

Yahudi dnn orang-orang Nasrani di neraka."'

Kata Abu Burdah, "Ketika hadits tadi aku ceritakan kepada Umar bin Abdul

Aziz, ia bertanya, Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa. Benarkah ayahmu yang

menceritakan hadits ini kepadamu?'Mendengar aku bersumpah sampai tiga kali, ia

berkata, 'Kalau begitu, ini adalah satu-satunya hadits tentang orang-orang ahli tauhid
yang paling aku sukai sepanjang yang aku dengar."'
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Kata Syaikh al-Qurthubi, "Hadits tadi menjelaskan kepada Anda makna
tersingkapnya betis. Yaitu, sebagai ungkapan terlihatnya Allah Yang Mahasuci oleh
orang-orang yang beriman, seperti yang dikemukakan dalam Shahih Muslim. Tidak
ada masalah ada hadits menafsiri sesama hadits."

Diriw;ryatkan oleh Baihaqi dari Rauh bin Jannah, dari budak Umar bin Abdul
Aziz, dari A.bu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya, bahwa tentang firman Allalg
"Pada hari betis tersinghap 'i Nabi saw. bersabd a, "Yaitu tersinghap dari sebuah cahaya
yang agun{, Ialu rnereka menjatuhkan diri bersujud hepada-Nya."

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Hadits sebelumnya lebih jelas dan lebih sahih isnadnya.

Abu Hami I al-Ghazali tidak berani mengomentari atau menakwili hadits tadi. Ia
mengatakan dalam kitabnya Kasyfu Ulum al-Akhirat,'.... Allah Yang Mahaagung
menyingkrrpkan betis-Nya, Ialu seluruh manusia bersujud kepada-Nya untuk
mengagunllkan-Nya. Kecuali orang-orang kafir yang pernah mempersekutukan Allah
sewaktu mereka hidup di dunia, dan juga para penyembah patung berhala baik yang

terbuat darr batu maupun kayu. Tilang punggung mereka berubah menjadi besi, sehingga

membuat rnereka tidak kuasa bersujud. Itulah makna firman Nlab" 'Pada hari betis

disinghaph,tn dan mereka dipangil untuk bersujud, maka mereha tidak kuasa."'
Mengomentari sabda Rasulullatl "Pada hari kiamat nanti All.ah menyinghapkan

betis-Nya, 'alu sernua orang yang beriman baik laki-laki rnaupun wanita bersuju.d

kepada-Nyt", Bukhari mengatakan, "Saya tidak berani menakwili riwayat hadits
tersebut. Saya harus berlaku sportifkepada orang-orang yang tidak menyetujuinya.
Saya juga keberatan atas sifat-sifat yang diberikan kepada timbangan amal oleh
sementara orang. Bagi saya, persoalan ini sudah menyangkut alam malakut, karena
bagaimana run amal kebajikan dan amal keburukan itu bukanlah benda. Sesuatu yang

bukan benrla itu hanya bisa ditimbang di alam malakut."
Kata Siyaikh al-Qurthubi, "Sudah saya jelaskan mengenai masalah timbangan,

yakni berd;rsarkan hadits-hadits yang sahih dan hadits-hadits yang hasan bahwa yang

ditimbang tu adalah amal. Demikian pula mengenai masalah betis yang tersingkap,
sehingga diharapkan tidak ada lagi seorang pun yang ragu-ragu atau menentangnya.

Segala puji bagi Allah atas segala karunia-Nya."

Bob

Ke-llt)

Kondisi di Shirat, Kasih Sayang Nabi kepada
Umatnya Saat ltu, Jembatan yang Berada
Sebelumnya Berikut Pertanyaannya

f) iriwa,ratkan oleh beberapa orang ulama bahwa seseorang tidak mungkin bisa

l-f melgruati shirat sebelum ia ditanya di tujuh jembatan yang sebelumnya. Di
jembatan yang pertama,iaakan ditanya tentang iman kepada Allah. Yaitu, kesaksian
bahwa tida k ada Tirhan yang berhak disembah sama sekali selain Allah. Jika ia datang
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dengan membawa kesaksian tersebut secara ikhlas, baik ucapan maupun tindakan,

maka ia akan berhasil melewatinya.. Di jembatan kedua, ia akan ditanya tentang

shalat. Jika ia datang dengan membawanya secara sempurna, ia akan berhasil
melewatinya. Dijembatan ketiga ia akan ditanya tentang puasa di bulan Ramadhan.

Jika ia datang dengan membawanya secara sempurna, ia akan berhasil melewatinya.

Kemudian di jembatan keempat ia akan ditanya tentang zakat.llka ia datang

dengan membawanya secara sempurna, ia akan berhasil melewatinya. Dijembatan
kelima ia akan ditanya tentang haji dan umrah. Jika ia datang dengan membawa

keduanya secara sempurna, ia akan berhasil melewatinya. Di jembatan keenam ia

akan ditanya tentang mandi jinabat dan wudhu. Jika ia datang dengan membawanya

secara sempurna, ia akan berhasil melewatinya. Dan di jembatan ketujuh yang

merupakan jembatan paling sulit ia akan ditanya kezaliman-kezaliman yang pernah

ia lakukan terhadap sesama manusia.

Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Kasyfu Uum al-Akhirat mengatakan,
"Ketika yang ada di padang mahsyar hanya tinggal orang-orang yang mukmin, orang-

orang yang muslim, orang-orang yang berbuat baik, orang-orang yang mengenal

Allah, orang-orang yang jujur orang-orangyang mati syahid, orang-orangyang saleh,

dan para rasul, sehingga sudah tidak ada lagi orang yang bimbang, orang yang munafik,

dan orang yang kafir, maka Allah bertanya, 'Hai orang-orang yang masih berada di
padang mahsya4 siapa T[rhan kalian?' Mereka menjawab, Allah.' Allah bertanya,

Apakah kalian bisa mengenali-Nya?' Mereka menjawab, 'Tentu.'

Lalu, terlihatlah dengan jelas oleh mereka malaikat yang berada di sebelah kiri
'Arasy yang seandainya tujuh lautan diletakkan di ujung ibu jarinya, niscaya lautan itu
tidak kelihatan. Ia berkata kepada mereka dengan izin Allah, Aku adalah Tuhan

kalian.' Mereka menjawab, 'Kami berlindung kepada Allah dari kamu.'Kemudian
terlihatlah dengan jelas oleh mereka malaikat di sisi kanan Arasy yang seandainya

empat belas lautan diletakkan di ujung ibu jarinya, niscaya lautanlautan itu tidak
kelihatan. Ia berkata, Aku adalah Tuhan kalian.' Tetapi mereka tetap menjawab,

'Kami berlindung kepada Allah darimu.'
Selanjutnya terlihaflah dengan jelas oleh mereka Tirhan Yang Mahasuci dalam

bentuk yang tidak pernah mereka kenali maupun tidak pernah mereka dengar. Tuhan

Yang Mahasuci tertawa. Mereka semua bersujud kepada-Nya. Allah berfirman, 'Selamat

datang kepada kalian semua.' Allah Yang Mahasuci lalu membawa mereka semua ke

surga, dan mereka pun mengikuti-Nya. Ia membawa mereka melewati shirat. Pada

saat itu manusia berbaris dengan berombongan. Ada rombongan para rasul, Ialu

rombongan para nabi, lalu rombongan orang-orang yang jujuf, lalu rombongan orang-

orang yang mati syahid, lalu rombongan orang-orang yang beriman, lalu rombongan

orang-orang yang mengenal Allah, lalu rombongan orang-orang yang muslim.
Di antara mereka ada yang berjalan dengan muka terbalik, ada yang tertahan di

tempat yang netral, dan ada yang hanya memiliki kesempurnaan iman. Di antara

mereka ada yang melewati shirat neraka tersebut selama seratus tahun, dan ada
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yang bahkan sampai seribu tahun. Walaupun demikian, orang yang bisa melihat Allah

secara langsung sama sekali tidak terbakar oleh panasnya api neraka."

Oleh sebab itu, bayangkan dirimu, wahai saudaraku, ketika kamu berjalan di

atasshirat, sementara pandanganmatamu menatap ke jahanam yang ada di bawahmu

begitu hit:rm dan gelap. Apinya menjilat-jilat dan membumbung tinggi ingin
melumatmu. Pada saat itu kamu kadang berjalan, dan kadang merangkak. Seorang
penyair me ngatakan,

"Aku tok tohu, kenopo iiwoku enggon benobot

lolu bogoimono nonti ketiko seluruh monusio berodo di hodopon Alloh Yong

tLlohoqung?
Ketiko mereko boru soio dibongkitkon dori kubur dolom keodoon linglung

dengan membowo bebon doso-doso yong sebesor gunung.

Jembutan sudoh diposong untuk mereko lewoti
Sebagion odo yong teriungkir di sisi kirl
don *bogion logi odo yong leluoso beriolon menuiu surgo Aden yong berodo di
dekot Arosy yong horum semerbok mewongi

Podo soot itu Tuhon Yong rl|oho rl4engowosi berfirmon, 'Wohoi kekosih-Ku, Aku

telah ,nengompuni doso-dosomu. Jadi iongon komu pedulikon."'

Seorang penyair lain mengatakan,

"Ketil:o iemboton teloh dibentongkon di otos neroko Johim
Orong,-orong durhoko yong melihotnyo meroso putus oso untuk biso melewotinyo

Seboltion odo koum yong punyo tempot tinggol sendiri di neroko Johim
Don sebogion logi odo yong sudoh punyo tempot berteduh di surgo

Semuonyo meniodi terungkop ielos,
don okon berlongsung obodi-"

Dirin ayatkan oleh Muslim sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,
".... Mert:ka lalu menemui Muhammad dan Allah memberikan izin kepada beliau
untuk me rsyafaati mereka. Pada saat itu amanat dan rahim disuruh untuk berdiri di
sisi kanan dan kiri jembatan neraka. Rombongan pertama dari mereka melintas laksana
petir yanp; menyambar. Aku bertanya, 'Demi ayah dan ibuku, apa ada sesuatu yang

berjalan lrrksana petir yang menyambar?' Beliau menjawab, 'Kamu perhatikan letif
bukankah ia bisa melintas dan kembali lagi hanya dalam sekejap mata saja? Kemu.dinn

ada yang melintasinya l.aksana angin, ada yang laksann burung, dnn ada yang dibawa
oleh amal-amal mereha dengan sangat cepat. Pada saat itu Nabi kalian berdiri di
dekat shirat sedang berdoa, 'Ya Tuhanku, selamatkanlah, selamatkanl.ah.' Sampai
ahhirnya tda hamba yang tidak bisa tertolong oleh amal-amalnya, sehingga ia hanya
bisa berjalan dengan cara meranghak saja."

Dise rutkan dalam riwayat, "Di hedua tepi dinding shirat tersebut berd"a|at kail-
hail tajam yang bergantungan dan yang diperintah oleh Allah untuk menarik siapa
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sajd lang dihehendabi-Nya. Ada orang yang tergores lecet tetabi selamat. Dan ada
orang yang tersanghut lalu jatuh he dalam jurang neraha. Demi Allah yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya ked.alaman jurang neraka jahanam itu
adalah sejauh Perjalanan tujuh puluh tahun."

Hadits serupa oleh Muslim juga diriwayatkan dari Hudzaifah. Muslim juga

meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id al-Khudri, " . . . . . .. Kemud,inn dipasanglah jembata.n

di atos neraka jahanam dan syafaat pun diberlakukan. Mereka berdoa, 'Ya Allah,
tol.ong selamatkan, tol.org selnmatkan ... 'Seorang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah,
jembatan apa itu?' Beliau menjawab, 'Sebonh jembatanyangmembuat arang gamPang

tergelincir Di dalamnya terdapat beberapa kail yang tajamnya bagai duri Sa'dan.

Orang-orang yang beriman melintasinya. Ada yang hanya sekejap mata saja, ada
yang secepat kilat, adn. yang seperti angin, ada yang seperti burung, ada yang seperti

huda-kuda pilihan, dnn ada yang seperti kereta. Ada yang selamat, ada yang luba
tergores, dan ada yang tersangkut lalu terjatuh ke dalam neraka jahanam."'
Selengkapnya mengenai hadits ini insya Allah akan dijelaskan nanti.

Dalam suatu riwayat yang diketengahkana oleh Muslim disebutkan, ".... Abu
Sa'id al-Khudri mengatakan, 'Aku mendengar sesungguhnya jembatan tersebut lebih
halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebuah hadits dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia
mendengar Rasulullah bersabda, "Shirat ahan dirtasang di tengah-tengah lintasan
neraha jahanam di atas duri-duri yang setajam duri Sa'dan. Kemudian manus'in

disuruh untuh melewatinya. Sebogian ada yang sehmat, ada yang semfiat tergores,

adn yang tertahan, dan adn yang terjatuh ke d"alamnya."

Diriwayatkan oleh lbnul Mubarak, dari Hisyam bin Hassan, dari Musa bin Anas,
dari Ubaid bin Umair, ". . ... Sesungguhnya shirat itu tajamnya seperti pedang, dan di
sisi kanan kirinya terdapat beberapa kail dan duri. Demi Allah yang jiwaku berada

dalam genggaman-Nya, satu kail saja bisa menarik dan mengait lebih dari jumlah

suku Rabi'ah dan suku Mudhar."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasyidin dan Sa'ad, dari Amr ibnul-

Harits, dari Sa'id bin Abu Hilal bahwa ia berkata, "Saya dengar pada hari kiamat
kelak, shirat bagi sementara orang seperti sehelai rambut, tetapi bagi sementara
orang lainnya justru seperti sebuah lembah yang luas."

Diriwayatkan kembali oleh Ibnul Mubarak dariAuf, dari Abdullah bin Stafiq al-
Uqaili bahwa ia berkata, "hda hari kiamat nanti manusia akan melewati shiraf menurut
kadar iman dan amal-amal mereka. Ada orang yang melewatinya dalam sekejap mata

saking cepatnya. Ada yang seperti anak panah yang dibidikkan. Ada yang seperti
terbang seekor burung. Ada yang seperti larinya seekor kuda pilihan yang disimpan

untuk pacuan. Ada yang seperti berlari kencang. Dan ada yang seperti berjalan kaki
biasa, sampai terakhir ada orang yang selamat meskipun dengan cara merangkak."

Diriwayatkan oleh Hannad as-Sari, dari Abdullah bin Namir, dari Sufyan, dari

Salamah bin Kahil, dari Abu Za'ra' bahwa Abdullah mengatakan, "Allahlah yang
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menyuruh shirat supaya terpasang di atas neraka jahanam. Lalu manusia akan

melewatinl'a menurut kadar amal-amal mereka. Yang pertama di antara mereka ada

yang sece[at kilat menyambar. Kemudian ada yang seperti angin. I(emudian ada

yang seceprrt binatang ternak. Begitu seterusnya sampai ada orang yang lewat dengan

berlariJari kecil, ada yang berjalan kaki biasa, dan yang terakhir di antara mereka
berjalan de ngan memakai perut. Ketika ia bertanya, 'Ya Tuhan, kenapa Engkau

lambatkan;rku?' Allah menjawab, 'Bukan Aku yang melambatkan kamu, tetapi amal-

amalmu se rdiri."'
Diriwzyatkan oleh Hannad as-Sari kembali dari Abu Mu'awiyah, dari Ismail bin

Muslim, dari Qatadah, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Kalian selamat
melewati sl iral adalah berkat ampunan Allah, kalian masuk surga adalah berkat rahmat

Allah, dan i<alian berbagi tempat tinggal adalah berkat amal-amal kalian sendiri."
Diriwzyatkan oleh Abu Daud, dari Mu'adz bin Anas al-Juhni bahwa Nabi saw.

bersabda, " Barangsiapa yang melindungi seorang mukmin dnri orang munafik, niscaya
pada hari hiamat nanti aku melihat Allah akan mengutus selrang malaikat untuk
melindung dagingnya dari api jahanam. Dan barangsiapa yang pernah melemparkan
tuduhan jahat kepada seorang muhmin, niscaya Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagunl, akan menahannya di dekat jembatan jahanam sampai ia mencabut kembali
apa yang punah ia tuduhhan."

Az-Zutnidt dalam al-Ittihaf mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Orang-

orang yang terfeleset di shirat itu banyak, tetapi yang terbanyak adalah kaum utanita."
Hadits ini juga dituturkan oleh Abul Farj ibnul-Jauzi.

Nabi saw. bersabda, "Ketika manusia su.dah berkumpul di ujung shirat, ada

malnikat yang menyeru d.ari bawah Arasy, 'Hai para pengunsa yang seuenang-wenang!

Ayo leutatilth jembatan itu! Hendaklah setiap orang yang durhaka dan orang yang
zalim di autara kalian berhenti saja dahulu.'

Pada :aat itu ketahutan besar mel.anda siafa saja, dan headnan sangat panas

sehali. Yan.1 pertama kali maju memenuhi seruon tersebut ialah orang-orang lemah

dan terhinc: sewaktu di dunia. Sebaliknya, yang terakhir ialah orang-orang huat dan
berjaya seuaktu di dunia.

Kemudian Allah memberikan izin kepada rnereka sernua untuk melewati shirat
menurut ktdar amal-amal mereka. Sehingga, ada yang dalam keadaan terang dan
juga ada yong dalam keadaan gelap. Ketiha tiba giliran umatku yang lewat dengan

terhuyung-,'tuyung, mereka berseru memanggil namaku, 'Wahai Muhammad ......,
wahai Muiwmmad ....' Karena kasihan aku pun segera menohng mereka dengan
dibanht. oleittibril. Dengan stmra l.antang aku berseru, 'Ya Tuhanku, tolonglah umatku,
tolonglah u',natku. Hari ini aku tidak memikirkan dirihu sendiri ruaupun memikirkan
putrihu Fatimah.' Para malaikat yang berdiri di sisi kanan dan hiri shirat sama

berdoa, 'Yo Allah, selarnatkanlah ... selamatkanlah.'
Begitu dahsyatnya huru-hara serta malapetaha yang terjadi pada saat itu. Orang-

orang yang durhaka berjatuhan dnri arah kanan kiri jembatan. Sementara di bawahnya
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mahikat Zabaniyah sul.ah siap menyambutmereh,adenganrantai-rantaidanbelenggu-
belenggu seraya berhata hepada mereha dengan nada mencemooh, 'Buhanhah dahulu
haLian sudah dilarang agar jangan suha mencari dosa? Buhankah dahulu halian
sudah ditakut-takuti dengan adanya neraha? Bukanhah dahulu halian sudah diberi
peringatan? Dan, bukankah dahulu sudah datang hepada halian seorang nabi
pilihan?"' Riwayat ini juga dituturkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi dalam kitabnya
Raudhat al-Musytaq wath Thariq lla al-Muluk al-Khallaq.

Oleh karena itu, sejak sekarang mulai pikirkanlah tentang ketakutan besar yang

kelak akan kamu rasakan di hatimu. Yaitu, ketika kamu melihat shirat yang begitu
halus, tajam, dan sangat mengerikan. Ketika pandanganmu mengarah ke bawah yang

terlihat hanyalah kegelapan, tetapi telingamu dengan jelas bisa mendengar luapan

api yang sedang mendidih. Betapapun kamu pasti akan dipaksa melewati shirat itu,
meski keadaanmu lemah, hatimu bimbang, telapak kakimu menggigil keras, dan
punggungmu terasa berat memikul beban-beban dosa. Dalam keadaan seperti itu,
berjalan di atas jalan biasa yang lurus saja, kamu pasti akan terjatuh. Apalagi saat itu
kamu harus berjalan melewati shirat yangsangat mengerikan.

Apa yang terjadi begitu kamu mulai menapakkan sebelah telapak kakimu lalu
kamu merasakan begitu tajamnya yang kamu injak, dan kamu pun terpaksa mau tidak
mau harus menapakkan telapak kakimu yang satu lagi? hda saat itu kamu melihat
orang-orang terpeleset lalu tergelincir ke jurang neraka. Tirbuh mereka disambut oleh
para malaikat Zabaniah dengan rantai dan b elenggu-belenggu yang akan dililitkannya.
Tirbuh mereka juga terluka parah oleh kail-kail yang setajam duri yang terdapat di tepi
dindingnya. Di depan mata, kamu melihat mereka berjatuhan ke jurang neraka dengan

kepala di bawah dan kaki di atas. Sungguh mengerikan pemandangan itu!!!
(Pasal 1). Ada sementara orang berpendapat bahwa mengenai shirat yang

digambarkan lebih halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang adalah

berlaku bagi orang yang durhaka. Sedangkan, bagi orang yang taat, keadaannya tidaklah

demikian. Malah digambarkan seperti orang yang berjalan di sebuah lembah yang

luas. Jadi, masalahnya kembali kepada amal masing-masing. Dan mengenai
batasannya, hanya Allah yang mengetahui, karena masalahnya memang bersifat sangat

rahasia.

Jadi, kalimat yang menyatakan bahwa shirat itu lebih halus dari rambut dan lebih
tajam dari pedang pada hakekatnya merupakan ungkapan, bukan dalam arti yang

sebenarnya. Apalagi ada penjelasan bahwa beberapa malaikat berdiri di kedua ujungnya,

dan bahwa di dalamnya ada kail-kail dan duri-duri yang sangat runcing. Ada orang yang

lewat dengan menggunakan perutnya. Ada yang terpeleset lalu bangun lagi. Ada yang

ketika menitinya, telapak kakinya dipasangi penerangan cahaya. Itu semua membuktikan

bahwa tidak mungkin kalau jembatan tersebut dikatakan sehalus rambut.

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Tetapi, penafsiran yang menggunakan pendekatan

logika seperti itu tidak benat berdasarkan riwayat-riwayat yang telah dikemukakan

tadi. Betapapun kita harus mempercayai apa adanya itu. Sesungguhnya Tuhan itu
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Mahakuas;r. Kalau Dia kuasa menahan burung di udara, juga kuasa menahan atau

membuat rieorang mukmin berjalan di atas shirat.ladi, kebenaran itu harus diterima
dan dipahz mi apa adanya dan tidak boleh ditafsirkan yang lain. Karena, memang

tidak ada alasan untuk itu, berdasarkan riwayal-riwayat yang telah dikutip oleh para

ulama ahli hadits yang jujur. Allah berfirman,

' Borotrysiopo yong tiodo diberi cohoyo (petuniuk) oleh Alloh, tiodoloh dio mempunyoi

cahoyo sedikit pun."' (on-Nuur' 40)

Yahyz ibnul-Yaman bercerita, 'Aku kenal dengan seseorang yang rambut kepala

dan jenggotnya berwarna hitam. Pada sualu malam ketika sedang tidur ia bermimpi
melihat manusia sedang dikumpulkan di padang mahsyar. Ia juga melihat sebuah

sungai di dekat neraka yang di atasnya terdapat sebuah jembatan. Mereka
melewatirrya. Karena penasaran ia mendekati jembatan tersebut, dan ternyata
tajamnya seperti pedang. Ketika dipaksa supaya ikut melewatinya, mendadak ia

terbangun. Dan rambut kepala serta jenggotanya yang semula ber-warna hitam berubah

menjadi p rtih semuanya."
(Pas;rl 2). Hadits-hadits tersebut menjelaskan kepada kita makna kalimat

mendatan,qi neraka seperti yang disebutkan dalam firman Allah surah Maryam ayat

7l, "Dan lidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu."
Diriv'ayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Ka'ab ibnul-Ahbar, dalarnTafsir

ath-Thabari bahwa mereka mengatakan, "Yang dimaksud denganmendatangineraka

itu ialah nelewati shirat." Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Abdurrahman as-

Suda dari lbnu Mas'ud dari Nabi saw..

Dirivayatkan oleh Abu Bakar an-Najjad, dari Sulaiman, dari Abul Hasan alias

Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim bin Abdah as-Salithi, dari Abu Abdullah alias

Muhammad bin Ibrahim bin Sa'id al-Busyanji, dari Sulaim bin Manshur bin Ammar,

dari Abu ldanshur bin Ammaq, dari Bisyri bin Thalhah al-Khazami, dari Khalid ibnud-

Darik, da-i Ya'la bin Munabbih bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada hari k'iamat nanti neraka akan berkata kepada seorang mukmin, 'Lewatlah,

hai o,ang yang beriman. Karena cahayamu mampu memadamkan jilntan apihu. "'
(HR Ibnu Adi dan Baihaqi)

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaks;td mendatangi ialah memasuki.
Demikiar menurut riwayat dari Ibnu Mas'ud, dari Ibnu Abbas, dari Khalid bin Ma'dan,

dari Ibnu Juraij, dan yang lain. Riwayat tersebut juga didukung oleh hadits Sa'id al-
Khudri. J;ldi orang-orang durhaka akan memasuki neraka karena dosa-dosa mereka,
dan oranlJ-orang yang dikasihi Allah akan masuk surga dengan syafaat mereka.

Diriruayatkan oleh Ahmad dan Hakim dari Jabir bin Abdullah bahwa ia mendengar
Rasulullah bersabda, "Mendatangi adnlnh memasuhi. Setiap orang yang berbakti dan
orang ydrq zalim Pasti memasuki neraka. TbtaPi, bagi orang-orang mukmin neraka
itu bisa ntenjadi dingin dan penyelamat seperti yang dialami oleh lbrahim."
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'Kemudion Komi okon menyelomotkon orong-orong yong bertokwo don membiorkon
orong-orong yong zolim di dolom neroko dolom keodoon berlutut."lfioryomrT2l

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari seorang perawi, dari Khalid
bin Ma'dan bahwa ia berkata, "Mereka bertanya, Apakah Tuhan kami akan
mengembalikan kami setelah kami masuk neraka?' Beliau menjawab, 'sesungguhnya
kalian akan memasukinya dalam keadaan padam."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sa'id al-Jariri, dari Abu as-Salil, dari
Ghaitsam, dari Abul Awwam, dari Ka'ab bahwa setelah membaca ayat ini, "Dan
tidak adn seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu", iabertanya,
"Thhukah kalian, apakah yang dimaksud mendatanginya?" Mereka menjawab, "Allatrlah
yang tahu." Ia berkata, "Yang dimaksud ialah bahwa kelak neraka jahanam akan
didatangkan dan memegangi manusia dengan sangat kuat sekali. Ketika telapak kaki
semua manusia, baik yang taat maupun yang jahat, sudah mantap berada di atasnya,
ada malaikat yang menyeru, 'Pegangilah sahabat-sahabatmu, dan biarkan sahabat-
sahabatku.' Ia lalu kembali lagibersama para penghuninya. Sesungguhnya ia lebih
tahu terhadap mereka daripada seorang ayah terhadap anaknya, dan selamatlah orang-
orang yang beriman."

Kata Mujahid, "Masuknya orang-orang mukmin ke neraka adalah seperti demam
yang menimpa salah seorang mereka sewaktu di dunia. Itu adalah bagian dari apinya
di akhirat nanti, sehingga ia tidak akan memasukinya lagi."

Untuk menguatkan hal itu Abu Umarbin Abdul Barr meriwayatkan sebuah hadits
dari Abu Hurairah bahwa suatu hari Rasulullah menjenguk orang yang tengah
menderita sakit demam. Beliau bersabda, "Bergembiralahkamu, kareno sesunguhnya
Allah berfirrnan, 'Itu. adalah api-Ku yang Aku kuasakan kepada hamba-Ku yang
mukmin supaya ia menjadi bagian dari apinya di akhirat nanti."'Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad,Ibnu Majah, dan Hakim.
Orang yang sudah ditentukan oleh Allah masuk neraka itu bisa keluar darinya

berkat adanya syafaat atau rahmat dari Allah. Mereka berpedoman pada hadits Ibnu
Uma4 "Sesungguhnya apabila salah seorang kalian telah meninggal dunia, ia akan
diperlihatkan tempatnya pagi dan petang ....."

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksudmendatangi neraka ialah mengawasi

dan melihat neraka jahanam dari dekat. Soalnya, tempat di mana mereka akan dihisab
itu dekat dengan jahanam. Sehingga, ketika sedang dihisab, mereka bisa melihat dan
memandang ke arahnya. Kemudian Allah akan menyelamatkan orang-orang yang

bertakwa dari apa yang mereka lihat, lalu mereka dibawa ke surga. Sebaliknya, Allah
akan membiarkan saja orang-orang yangzalim,lalu mereka digiring ke neraka. Allah
berfirman dalam surah al-Qashash ayat 23, "Dan tatkala ia sampai di sumber air
Madyan... " Maksudnya, ia dalam posisi sedang melihat atau mengawasinya, bukan
memasukinya.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Hafshah bahwa Rasulullah bersabda, "Tidaklah

masuk neraka seorang pun dari pasukan aeteran Badaf dan juga Hudnibiyah. " Aku
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bertanya, 'Wahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan yang dimaksud firman Allah,
'Dantidak ida selrangPun daripadnmu, melainkandiamend.atanginya,)"'Rasulullah

menjawab, "Tetapi kemudian Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa."
Ada yz ng berpendapat bahwa hhitab atau percakapan, "Dan tidak ada seorang

pun daripa,lamu, melainhan dia mendatanginya", tersebut ditujukan kepada orang-

orang kafir.
Diriwayatkan oleh Waki', dari Syubah, dari Abdullah ibnus-Sa'ib, dari seseorang,

dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata tentang firman Allah, "Dan tidak adu seorang pun

daripadam,r, melainkan dia mendatanginya", 'TIal itu ditujukan kepada orang-orang
kafir."

Diriwzyatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia membaca ayat, "Dan tidak adn seorang

pun daripaCarnu ... ", untuk menjawab ayat-ayat sebelumnya, yaitu firman Allah,
"Demi Tul,anmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama setan,

kemudian akan Kami datanghan mereka", "Siapa di antara mereka yang sangat
durhaha", dan "Kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang
seharusnya dirnasukkan ke dalam neraha. Dan tidah ada seorang pun daripada
mereka." Il rimah dan beberapa ulama salaf lain juga membacanya seperti itu.

Ada ptda yang mengatakan bahwa hhithab atau percakapan tersebut ditujukan
kepada orang-orang kafr. Dengan kata lain Allah berfirman, "Katakan kepada mereka,

wahai Muhammad, 'Tidak ada seorang pun daripadamu."'

Sedanllkan' menurut mayoritas ulama, percakapan tersebut ditujukan kepada

seluruh mrrnusia, karena mereka semua pasti mendatanginya, meskipun timbul
perselisihan pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan mendatangi. Tetapi
menurut pendapat yang sahih, yang dimaksud mendatangi adalah memasuki,
berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri yang telah saya kemukakan.

Diriwzyatkan oleh ad-Darimi alias Abu Muhammad dalam kitabnyaMusnad ad-
Darimi, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda, "Manusia akan
mendatangi neraka kemudian mereka akan keluar darinya berkat amal-amal mereka.

Yang perta na di antara mereka akan melewati jembatan nerah,a lahsana kilatan
halilintar nemudian laksana angin, hemudian laksana larinya kuda, kemudian
laksana lrung yang naik kendaraannya, kemudian laksana orang yang berjalan kahi
sangat cepat." Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Hakim.

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda, "Seorang rrluslim
yang ditingqal mati oleh tiga anaknya, maha ketika disentuh oleh api neraka ia tidak
merasakan panasnya. " Hadits ini diketengahkan oleh sejumlah ulama. Diriwayatkan
oleh Abu l)aud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud ath-Thayalisi dari
az-Zuhri bz hwa ia berkata, "Itulah yang dimaksudkan dengan ayat, 'Dan tidah ada

seorang prtn daripadamu, melainkan ia akan mendatanginya."' Riwayat ini
menjelaskz n apa yang saya sampaikan tadi. Api neraka memang akan menyentuh
siapa saja, t,:tapi bagi orang-orang yang beriman, api neraka akan terasa dingin sehingga

mereka bisa selamat daripadanya.
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Khalid bin Ma'dan berkata, "Ketika para penghuni surga sudah masuk ke dalam

surga, mereka bertanya, 'Bukankah Allah telah menyatakan bahwa kita pasti akan

mendatangi neraka?' Malaikat menjawab, 'Kalian telah mendatanginya, tetapi kalian

mendapatinya dalam keadaan padam."'

Menurut saya, untuk mengkompromikan berbagai pendapat di atas, sebaiknya

dengan bahasa sederhana kita katakan bahwa siapa pun pasti akan mendatangi neraka.

Tetapi, kalau ia tidak merasakan sakit atau panasnya, berarti ia memang dijauhkan

daripadanya sehingga ia selamat darinya. Mudah-mudahan Allah memang berkenan

menyelamatkan kita darinya berkat kebaikan dan kedermawanan-Nya. Semoga Dia
berkenan pula menjadikan kita termasuk orang yang akan mendatanginya, tetapi lalu
berhasil keluar dalam keadaan selamat.

Diriwayatkan oleh ath-Thabari dari Ibnu Juraij dari Atha' bahwa Abu Rasyid al-
Haruri berkata kepada Ibnu Abbas dengan mengutip firman Allah surah al-Anbiyaa'
ayat L02, "Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka. " Ibnu Abbas lalu
berkata kepadanya, 'Apakah kamu gila? Lalu bagaimana dengan firman Allah surah
Maryam ayat 71, 'Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainhan dia
mendatanginya', surah Huud ayat 98,'Lalu memasukkan mereka ke dalam neraha',
dan surah Maryam ayat 86, 'Ke neraka jahanam dalam keadaan dahaga'ini?" Di
antara doa orang-orang yang telah berlalu ialah, "Ya Allah, keluarkanlah aku dari
neraka dalam keadaan selamat, dan masukkanlah aku ke dalam surga dalam keadaan

beruntung."
Banyak ulama yang merasa sedih mendengar nash yang menyatakan bahwa setiap

orang itu pasti akan mendatangi neraka, karena tidak ada penjelasan lebih lanjut
yang menyatakan apakah akan keluar atau tidak. Karena itulah, seorang ulama bernama

Abu Maisarah setiap kali berangkat ke peraduan selalu berkata, "Aduh, seandainya

saja dahulu ibuku tidak melahirkan aku." Mendengar itu istrinya merasa heran dan

bertanya, "Wahai Abu Maisarah, bukankah selama ini Allah telah berbuat baik
kepadamu dan menunjukkan kamu ke agama Islam?" Ia menjawab, "Benar. Tetapi,
Allah hanya menjelaskan kepada kita bahwa kita pasti akan mendatangi neraka, tanpa

menjelaskan bahwa kita akan keluar." Demikian atsar sahih riwayat Ibnul Mubarak
dan Abu Nu'aim.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dan ath-Thabari dari al-Hasan bahwa suatu
hari ia bertanya kepada saudaranya, "Hai saudaraku, apakah kamu sudah mendengar
bahwa kamu pasti akan mendatangi neraka? " [a menjawab, "Ya." Al-Hasan bertanya,
"Dan apakah kamu juga mendengar bahwa kamu akan keluar darinya? " Ia menjawab,
"Tidak." Al-Hasan bertanya, "Jadi kenapa kamu masih bisa tertawa gembira?" Konon
sejak itu saudara al-Hasan tidak pernah terlihat tertawa sampai ia meninggal dunia.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dalam masalah ia berkata kepada Nafi'
ibnul-Azraq seorang anggota aliran Khawarij, "Saya dan kamu pasti akan mendatangi

neraka. Tetapi, bedanya Allah akan menyelamatkan aku darinya, sedangkan kamu,

aku tidak yakin AIIah berkenan menyelamatkan kamu darinya."
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu

Ashim bal.wa ia berkata, "Suatu hari Ibnu Majah menangis, dan istrinya pun ikut
menangis. Ibnu Majah bertanya kepada istrinya, 'Kenapa kamu menangis?' Istrinya
menjawab Aku menangis karena aku melihat Anda menangis.'Ibnu Majah berkata,

Aku menangis karena tahu bahwa aku pasti mendatangi neraka, namun aku tidak
tahu apakah aku akan selamat darinya ataukah tidak."'

Doa Orang-onang Mukmin
Saat Melewati Shirat

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari al-Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah bersabda,

"rCf-",,.'1 
: Lt jdl'Jle j}'dlt'rqt

"Doo orong-orong berimon sewoktu meniti shirot ioloh, 'Yo Tuhoa tolong selomotkon

. . ., totong selomotkon . . .."'
Disebt tkan dalam Shahih Muslim, "..... sementara Nabi kalian berdiri di dekat

shirat seraya berdoa, 'Ya Tuhanku, selamatkanlah ..., selamathadah ...."'

Orang yang Tidak Berhenti di Shirat
Barang Sekejap Mata Pun

J)iriwaV;rtkan oleh al-Wa'ili Abu Nashr dalam kitabnyaAl-Ibanah, dari Muhammad
I-libnul-Ilujjaj, dari Muhammad bin Abdurrahman ar-Rab'i, dariAlibin Husain alias

Abu Ubaid, laiZakaia bin Yahya alias Abi Sikin, dariAbdullah bin Shalih al-Yamani,

dari Abu Hanmam al-Qarsyi, dari Sulaiman ibnul-Mughirah, dari Qais bin Muslim, dari

Thawus, dan Abu Hurairah bahwa Rasulullah berpesan kepadanya, "Ajarkanlah sunnahku

hepadn manasia, walnupun mereka tidnk menyukainya. Dan jika kamu ingin tidnk

brhenti pafut shirat barang sekejap matn pun sebelum kamu maxh surga, maka jonganlah

kamumtngaCn-odahansanwtuyangbarudalnmagamaAllnhberdnsarkanpendnpatunu."

Tambahan
Diriwal atkan oleh Abu Nu'aim, dari Sulaiman bin Ahmad, dari Hasan bin fuafah,

dari Hani' ibnul-Mutawakkil, dari Abu Rabi'ah alias Sulaiman bin Rabi'ah, dari Musa
bin Ubaidah dari Muhammad bin Ka'ab al-Qardhi, dari Abu Hurairah bahwa Nabi
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saw. bersabda, "Barangsiapa yang suha bersedehah dengan baik, niscaya ia akan

dapat menyeberangi shirat. Dan barangsiapa yang memenuhi hajat seorang janda,

niscaya Allah akan memberihan ganti pada harta peninggalannya."

Diriwayatkan oleh al-Khattali alias Abul Qasim, dari Utsman bin Sa'id alias

Abu Amr al-Anthaki, dari Ali ibnul-Haitsam, dari Ibrahim bin Basya4 dari seorang
guru yang biasa dipanggil Abu Ja'far bahwa ia bercerita, "Aku tidur dan bermimpi
seakan-akan aku sedang berhenti di atas sebuah jembatan neraka jahanam. Aku
menyaksikan sebuah huru-hara yang sangat besar. Saat itu aku lalu berpikir tentang

nasib diriku, bagaimana nanti caranya menyeberangi jembatan itu? Tiba-tiba ada

yang menyeru dari belakangku, 'Hai hamba Allah, letakkan dahulu beban yang kamu
bawa dan menyeberanglah.' Aku bertanya, 'Beban apa yang aku bawa?' Ia menjawab,
'Tinggalkan dunia dan menyeberanglah."'

Diriwayatkan oleh al-Khattali alias Abul Qasim kembali, dari Abu Bakar alias

Khalifah bin Khayyath bin Khalifah, dari Amr bin Jaril dari Ismail bin Abu Khalid,
dari Qais bin Abu Hazim bahwa ia pernah mendengar Abud Darda' berpesan kepada

putranya, "Wahai putraku, jadikan rumahmu hanya masjid, karena masjid adalah rumah
orang-orang yang bertakwa. Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,

'Barangsiapa yang menjadikan masjid sebagai rumahnya, niscaya Allah ahan
menjamin rohnya, memberikan rahmat kepadanya, dan menolongnya tnelewati
shirat.'" (HR Ibnu Adi dan Ibnul Jaazi)

Hadits ini membenarkan pengalaman mimpi seorang guru bernama Abu Ja'far
seperti yang saya kemukakan tadi. Sebab, orang yang merasa tenang tinggal di masjid
dan menjadikannya sebagai rumahnya, ia akan berpaling dari hal-hal yang bersifat
duniawi, dan berkonsentrasi melakukan kepentingan-kepentingan akhirat.

Tiga Tempat di Mana Nabi Tidak Salah
Walaupun Besar dan Dahsyatnya
Peristiwa yang Terjadi di Sana

f-\iriwavatkan oleh Tirmidzi dari Arns bahwa ia berkata, "Aku memohon kepada

I;7 Rasulullah agar beliau berkenan memberiku syafrat pada hari kiamat nanti. Beliau

bersabda, 'Insya Allah akan aku penuhi.' Aku bertanya, 'Di mana aku akan mencari

Anda?' Beliau menjawab, 'Pertama-tama carilah aku di dekatshirat ' Aku berianya,
'Kalau aku tidak menjumpaiAnda?' Beliau menjawab, 'Carilah aku di dekat timbangan.'

Aku bertanya, 'Dan kalau aku juga tidak menjumpai Anda di sana?' Beliau menjawab,

'Carilah aku di dekat telaga, karena aku tidak salah di ketiga tempat tersebut."'
Dalam sebuah hadits bersumber dari Aisyah yang lalu sudah dikemukakan bahwa

Nabi saw. bersabda, 'Adapun di tiga tem\at di mana seseorang tidak akan ingat

Bob
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leepada silQa pun ialah di dekat timbangan, di padang mahsyar saat nrcneritno buku
catatan atnal, dan di dehat jembatan neraha."

Bob

Ke- I 23

Malaikat yang Menyambut Para Nabi
dan Umat Mereka, dan Kebinasaan
Musuh-musuh Mereka

Shirat Kedua yang Membentang
antara Surga dan Neraka

T\iriwzyatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abdullah bin Salam bahwa ia berkata,
L) "puaihari kiamat nanti Allah mengumpulkan para nabi berikut umat mereka

satu demi satu, dan yang terakhir adalah Nabi Muhammad dan umatnya. Setelah
jembatan dipasang di atas neraka jahanam, ada malaikat yang menyeru, 'Di mana

Muhammz d dan umatnya?' Beliau bangkit berdiri dan diikuti oleh umatnya, baik
yang taat rnaupun yang durhaka. Ketika beliau sudah berada di atas jembatan, Allah
membutakan mata musuh-musuh-Nya sehingga mereka jatuh beterbangan kanan kiri.
Sedangkar,, Nabi dan orang-orang saleh yang bersamanya terus berlalu, kemudian

mereka dis ambut oleh malaikat yang menjadi pemandu ke jalan surga. Begitu sampai

di hadapar Allah, beliau dipersilakan duduk di atas sebuah kursi di sebelah kiri.
Kemudian dipanggillah nabi-nabi yang lain berikut umat masing-masing satu demi

satu, sampai yang terakhir ialah Nuh. Semoga Allah merahmati Nuh."

Bob
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[f etahu lah wahai sauadaraku, semoga Allah merahmatimu, bahwa di akhirat itu
I \terdap atduashirat. Pertama ialahshiratyang akan dilewati oleh seluruh maklrluk
yang dihis:rb di padang mahsyar, baik yang timbangannya berat maupun yang

timbanganrya ringan. Kecuali orang-orang yang masuk surga tanpa dihisab. Tidak
ada yang setamat melewatishiratbesar ini kecuali orang-orang beriman yang pahala

amal kebaj ikan mereka masih cukup banyak setelah diambil untuk membayar
kezaliman-l:ezalimanyang pernah mereka lakukan kepada orang lain. Tetapi, mereka

masih harus tertahan di sebuah jembatan lain yang khusus bagi mereka. Insya Allah
tidak ada se lrang pun dari mereka yang akan kembali lagi ke neraka, karena mereka
telah berhar;il menyeberangi shirat pertama yang dipasang di atas neraka jahanam

dan yang telah menelan banyak korban.

Diriwal'atkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
"Orang-orarry yang beriman selnmat dnri neraka, lalu mereka ditahan di sebuah shirat
yang menghubunghan antara surga dan neraka untuk menyelesaihan hezaliman-
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hezaliman yang terjadi di antara mereka sewaktu di dunia. Dan ketika sudah beres,

mereka diizinkan masuk surga. Demi Allah yang jiwa Muhammad berada dal.am
gengaman-Nya, salah seTrang mereka itu lebih tahu tempatnya di surga daripada
tempatnya di dunia."

(Pasal).Yangdimaksuddengan, "Aang-orangbuimmselamatda.rirwraka",adalah
yang berhasil melewati sft irat yangterbentang di atas neraka jahanam. Ini menunjukkan
bahwa di akhirat kelak, keadaan orang-orang yang beriman itu bermacam-macam.

Kata Muqatil, "Setelah berhasil menyeberangi jembatan neraka jahanam, mereka
berhenti di dekat sebuahshiral atau jembatan yang menghubungkan antara surga dan
neraka. Setelah mereka menyelesaikan kezaliman-kezaliman yang terjadi di antara
mereka sewaktu masih di dunia dengan beres, Malaikat Ridwan dan teman-temannya
menyambut mereka dengan ucapan, 'Salamun alaihum Thibtum, masuklah kalian
ke surga selama-lamanya."'

Ad-Daruquthi meriwayatkan sebuah hadits yang menerangkan bahwa letak surga

itu sesudah shirat.
Menurut saya, barangkali hal itu terbalik, berdasarkan hadits yang diriwayatkan

oleh Bukhari di atas tadi. Atau, mungkin hal itu berlaku bagi orang yang seharusnya
masuk neraka tetapi kemudian berhasil keluar darinya karena mendapatkan syafaat.

Mereka ini tidak ditahan. Bahkan begitu kelua4 mereka langsung menyebar ke sungai-

sungai di surga, seperti yang insya Allah akan saya terangkan sebentar lagi.

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Ahmad bahwa Nabi saw.

bersabda "Bebera\a orang penghuni surga itu ada yang ditahan di sebuah shirat atau
jembatan yang menghubungkan antara surga dan neraka. Mereka ditanya tentang

helebihan harta yang ada di tangan mereka."

Riwayat ini tidak bertentangan dengan hadits Bukhari di atas tadi, karena makna

kedua hadits tersebut berbeda sesuai dengan konteksnya. Demikian pula riwayat
terakhir ini juga tidak bertentangan dengan sabda Nabi saw, "Salnh seorang dari mereka

itu lebih tahu tempatnya di surga daripada tempatnya di dunia", dan juga tidak
bertentangan dengan ucapan Abdullah bin Salam, "Kemudian mereka disambut oleh
para malaikat yang menjadi pemandu mereka ke jalan surga." Soalnya, hal ini berlaku

bagi orang yang tidak ditahan di atas shirat ata:u jembatan dan tidak masuk neraka.

Ada yang berpendapat bahwa hal itu berlaku bagi mereka semua. Artinya, ketika
malaikat yang membawa mereka tiba di depan pintu surga, masing-masing di antara

mereka lebih tahu di mana letak tempatnya di surga, daripada tempat tinggalnya di

dunia. Dan itulah makna firman Allah surah Muhammad ayat6,"Ddn rnernasukkan

mereha ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka."

Sebagian besar ulama ahli tafsir mengatakan, "Ketika penduduk surga sudah

masuk surga, dikatakan kepada mereka, 'Berpencarlah ke tempat-tempat kalian

masing-masing.' Ternyata mereka lebih mengenal tempat tinggal mereka daripada

orang-orang yang hendak pulang ke tempat tinggal masing-masing setelah mereka

melakukan shalat Jumat."
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Korron, para penghuni surga bisa mengenali tempat-tempat tinggal mereka di

surga tersebut, karena dibimbing oleh malaikat.

Orang-orang lslam yang Masuk Neraka
Itu Mati, Terbakar, Lalu Keluar
Karena Mendapatkan Syafaat

Diriway;rtkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

,$i, o',o;\':Wt;;Y Up qhf ib)t ;ir trei,.li

;- ur\'?nr g:cl'it"W.,Ji"ri gjt';1t'giGi et
e, ' ,f;;?,tb";+'r*:n"zLvo:" \t ei otlr-*,i$s ri1

aLtr oq o"H "er rrL+i *t',pi U ;& i *t,Gi'&
J z z z ' ,o 4 z z / ,i it J'y', uk ,r"ra\";.-t ,F'tj* ,Pt Ji, G o";-*

.^iruit, 'n;)t 6'jotS:\
'Adupun penghuni neroko yong memong meniodi penghuni neroko. mereko tidok moti
dan iugo tidok hidup di dolomnyo. Tetopi, odo beberopo monusio yong ditimpo siko
nero ko koreno doso don keslahan-kesolohon merekq lolu Alloh benor-benor memotikon

mere,ko. Don seteloh meniodi orong, Alloh mengiinkon pemberion qnfootkepodo mereko.

Allof, membowo mereko dengon be*elompok-kelomplg lolu mereko bertefuron ke sungoi-

sungoi disurgo. Kemudion dikonkoa 'Wohoi penduduksurgq nmbutloh mereko.'l4ereko

lolu oermunculon sepeii munculnln biii yong berodo dolam endopon alnon boniir."Lolu
seorr ng sohobot berkoto, "Yo RosululloI sepertinyo Ando pernoh tinggol di pedesoon."

(Pasal). Kematian bagi orang-orang yang durhaka tersebut adalah kematian
dalam arti yang sebenarnya. Hal itu merupakan penghormatan bagi mereka, supaya

mereka tidak merasakan pedihnya siksa setelah dibakar. Berbeda dengan penghuni
neraka, selain mereka yang akan hidup abadi di sana.

"Setiop koli kulit mereko hongus, Komi gonti kulit mereko dengon kulit yong loi4
supayo mereko merosokon azob."lon-Nisoo" 56)

Ada yang berpendapat, kematian mereka itu tidak dalam arti yang sebenarnya.
Tetapi, rrerupakan ungkapan lain bahwa mereka sedang tidur sehingga juga tidak
bisa mer;rsakan sakitnya siksaan. Soalnya, kalau seseorang sedang tidur, praktis ia
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tidak bisa merasakan sakit atau nikmat apa pun. Allah menggunakan kalimat tersebut
dalam strah az-Zumar ayat 42, "AJlah mernegang jiua (orang) ketika matinya dnn
(memegang) jiuta (orang) yng belum mati di wahtu tidurnya." Artinya, ia dalam
keadaan tidu4 bukan dalam keadaan sudah mati yang ditandai dengan keluarnya roh
dari badan. Allah terkadang juga menggunakan kalimat sha'iqa untuk mengartikan
kematian, sebagaimana firman-Nya dalam surah az-Zumar ayat 68, "Maka matilah
si.apa yang di langit dnn di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allnh."

Diceritakan bahwa Nabi Musa pernah mengalami pingsan, tidak sampai mati.
Dalam keadaan tidak sadar seperti itu sehingga orang yang bersangkutan tidak bisa
merasakan sakit atau nikmat, bisa disebut dengan kematian. Atau, bisa saja disebut
kematian bagi orang-orang yang sebenarnya masih hidup tetapi tidak merasakan
sakit berkat pertolongan Allah. Contohnya seperti yang dialami oleh beberapa wanita
yang memotong-motong jari tangannya sendiri karena mereka sedang terkesima
memandang ketampanan Nabi Yusuf. Tetapi, di antara sekian banyak pendapat, yang
sahih ialah pendapat pertama. Selain diperkuat dengan penggunaan kalimat masda4,
juga diperkuat dengan isi haditsnya sendiri yang menyatakan bahwa mereka menjadi
arang. Itu artinya bahwa mereka mengalami kematianyang sebenarnya, sebagaimana
yang lain mengalami kehidupan yang sebenarnya.

Ada sementara orang yang bertanya, lalu apa artinya memasukkan mereka ke
neraka kalau mereka tidak mengetahuinya? Jawabnya, bisa jadi hal itu untuk
memberikan pelajaran kepada mereka, kendatipun mereka tidak disiksa di dalam
neraka. Menghentikan nikmat-nikmat surga dari mereka selama berada di neraka,
jelas merupakan hukuman tersendiri bagi mereka. Sama seperti orang-orang yang
ditahan di penjara. Sekalipun tidak dibelenggu atau diikat, namun keberadaan mereka
di tempat yang mengekang kebebasan tersebut jelas merupakan hukuman atau siksaan
bagi mereka. Penjelasan tambahan mengenai masalah ini, insya Allah akan dibicarakan
nanti.

Orang-orang yang Diberikan Syafaat
adalah Orang-orang yang Utama
di Dunia

J-)iriwaVatkan oleh Abu Abdullah alias Muhammad bin Maisarah al-Jabali al-
I-,7 Qurthubi dalam kitabnyaAf-Tabyin, dari ayahku dan Ibnu Wadhdhah, dari Anas

secara marfu' bahwa ia berkata, "Penduduk neraka digiring untuk dibawa mendekat

kepada Allah. Ketika melihat seorang penghuni surga lewat, salah seorang mereka
menyapa, 'Hai fulan, ingatkah kamu kepada seseoftrngyang dahulu pernah memberimu

minum seteguk air pada hari ini dan ini?' Penghuni surga itu menjawab, Aku yakin

orang itu pasti kamu.' Ia berkata, 'Ya, benar.' Penghuni surga itu lalu memberikan
syafaat untuk orang yang pernah menolongnya itu. Salah seorang penduduk neraka
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yang lain bertanya kepada penduduk surga itu, 'Hai fulan, ingatkah kamu kepada

seseorang yang dahulu pernah memberimu air wudhu pada hari ini dan ini?' Penduduk

surga itu menjawab, 'Ya.' Ia pun kemudian memberikan syafaat untuk orang yang

pernah m, :nolongnya tersebut. "
Setahu saya, hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya

Sunan lbrru Majah, dari Muhammad bin Abdullah bin Namir dan Ali bin Muhammad,

dari al-Anrasy, dariYazid ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada hari kiamat nanti penghuni surga dibawa ke surga dengan berbaris. Seorang

dari mereha berpapasan dengan seseorang dari penduduk neraka. Si penduduk neraka

menyapa ::i penduduk surga, 'Hai fulan, apakah kamu tidak ingat pada suatu hari
hetiha kamu meminta minum kepadaku lalu aku beri hami minum seteguk air?'
Sehingga, akhirnya ia berhasil mendapatkan syafaat berkat jasa si penduduk surga

itu. Selaniutnya ia berpapasan lagi dengan seorang penduduk neraka lain yang

hemudian bertanya, 'Apahah harnu tidak ingat pada suatu hari ketika aku memberimu

air untuk bersuci?' Sehingga, akhiruya ia pun berhasil mendapatkan syafaat berkat
jasa penfulduk surga itu."

Diriwayatkan oleh al-HaflzihAbu Nu'aim berikut isnadnya, dari ats-Tsauri, dari

al-Amasy, CariSyafq, dari Abdullah bahwa tentangayat, "AgarAllah menyempurnakan

hepada mtreka pahala mereka, dan menambah kepadn mereh,a dari karunia-Nya",
Rasulullah bersabda, "Yang dimaksud dengan pahaln ialah surga, dan yang dimaksud
tambahan karunia ialah syafaat bagi orang-orang yang seharusnya masuk, neraka

na?nun mtreka pernah melakukan suatu kebajikan seutaktu di dunia."
Diriw ryatkan oleh Ibnu Abud Dunya dari Abu Ja'far ath-Thahawi, dari Anas bin

Malik bah'va Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat kelak Allah mengumpulkan
penduduk :;urga dengan berbaris, dan mengumpulkan penduduk neraka juga dengan

berbaris. Szorang dari yang berada di barisan Penduduk neraka memandang hepada

seorang ya'49 berada di barisan penduduh surga dan menyapa, 'Hai fulan, apakah

hamu ma:ih ingat pada suatu hari saat aku pernah berbuat suatu kebajikan
kepadamu!" Penduduk surga itu lalu berkata, 'Ya Allah, orang ini katanya sewaktu

di dunia ptrnah berbuat satu kebajikan kepadaku.' Malaikat berkata, 'Kalau begitu,

gandenglah ia dan ajaklah masuh surga karena rahmat Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagury1. "'Kata Anas 'Saya bersaksibahwa saya benar-benar mendengar sendiri

Rasulullah bersabda seperti itu."
Abu Allullah alias Muhammad bin Maisarah mengatakan, "Aku pernah membaca

dalam sebuah kitab yang aku yakin itu adalah kitab Zabw,'Sesungguhnya pada hari
hiamat kelah Aku menyeru kepada hamba-hamba-Ku yang zuhud. Aku katahan kePada

mereka, 'Wrhai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku tidah membalas kalian di dunia
atas apa yang halian lakukan terhadnp-Ku. Tbtapi, Aku ingin memberikan balasan

kepada kahan secara sempurna pada hari ini. Sekarang masuhlah halian he celah-

celah barisc:n. Jika kalian mendartati orang yang kalian cintai di dunia atau orang
yang pernah menolong memenuhi kebutuhanmu atau pernah mengembalihan barangmu
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yang hilang dtau ydng iernah memberi makan wahu hanya sesu.ap saja karena ikhlas

demi mengharap keridhaan-Ku, maka gandenglnh tnngannya d.an ajaklnh masuk

surga."
(Pasal). Abu Hamid al-Ghazali dalam bagian akhir kitabnyalhya'Uumud Din

menuturkan sebuah riwayat dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Seorang

penduduh surga Padn hari hiamat kel.ak mengawasi |enduduk neraka. Tibaliba ia
rnendengar seorang penduduk neraka memanggilnya, 'Hai fulan, aPakah kamu
mengenal ahu?' Ia menjawab, 'Demi Allnh, tidak. Aku tidak mengenalmu. Sinpa
sebenarnya kamu?' Penduduk neraka itu menjawab, 'Aku adalah orang yang hetika

suatu hari di dunia leruah menolong memberimu seteguk air saat kamu meminta
minum hepadnhu. Sekarang tolong, mohonkan syafaat kepada Tuhanmu untukku.'
Ia lalu memohonhan syafaat kepada Allah untuknya seraya berkata, 'Ya Allnh, ketika
aku tadi sedang mengawasi Penduduk neraka, ada salah seorang dari mereha yng
tiba-tiba mernanggilku. Ia lalu bertanya kepadnku, Apakah kamu mengenalku?' Aku
jawab, 'Tidak.'Aku lalu bertanya kepadanya, 'Siapa kamu?'Dijawab bahwa ia adalah

lrang yang suatu hari sewaktu masih di dunia pernah memberiku seteguh air hetiha

aku meminta minum kepadanya. Sekarang tolong berihan syafaat hefadanya.'AIIah
pun berkenan memberinya syafaat. Lalu ia disuruh untuh mengeluarhannya dari
neraka. " Wallahu a'lam.

Syafaat Bagi Orang yang Masuk
Neraka, Nabi Pemberi Syafaat yang
Keempat, dan Orang yang Sesudah ltu
Masih Tinggal di Neraka Jahanam

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Utsman bin Affan bahwa Rasulullah bersabda,

, . - t, / o , t , z z nzz z z o /

.etrTHr lj,urlt ;,ulyt :a-;>\.; a,t;)\ ?';'ilXD l' - \' '-)- \r-L
'Podo hori kiomot nontL yong memberikon syofoot ioloh poro nobi. kemudion poro

uloma, kemudion orong-orong yong moti syohid."

Diriwayatkan oleh Ibnus Samak alias Abu Amr alias Utsman bin Ahmad, dari

Yahya bin Ja'far binZubair, dari Ali bin Ashim, dari Khalid al-Hadza', dari Salamah

bin Kuhail, dari ayahnya, dari Abu Za'ra' , dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata,
"Nabi kalian adalah pemberi syafaat yang keempat. Pertama adalahJibril, lalu Ibrahim,

lalu Musa atau Isa. Lalu, nabi kaliart malaikat, para nabi yang lain, orang-orang yang
jujur, dan orang-orang yang mati syahid. Ada suatu kaum yang masih tetap berada di

neraka jahanam, maka ditanyakan kepada mereka sebagaimana tercantum dalam surah

al-Muddatstsiir ayat 42-48,'Apahah yang rnernasukkan kamu ke dalam saqar
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(neraka)t' Mereka menjawab, 'Kamu dahulu tidah termasuh, orang-orang yang

mengerjahan shalat, dan kami tidak (bula) pemberi makan orang mishin ... Maka
tidak beriyuna lagi bagi mereko syafaat dari orang-orang yang memberihan syafaat.'

Mereka itulah orang-orang yang masih tetap berada di neraka jahanam." Ini hadits

mungkar riwayat Baihaqi dalam al-Budur (270).

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Ada yang berpendapat, itulah yang disebut sebagai

tempat y:rng terpuji bagi Nabi Muhammad "
Dirivrayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Yahya bin Salamah bin Kuhail,

dari ayah:rya, dari Abu Za'ra', dari Abdullah bahwa ia berkata, "..... Kemudian ketika
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung telah memberikan izin untuk memberikan
syafaat, t;rmpillah Jibril, lalu berturut-turut menyusul sang kekasih Allah Ibrahim,
lalu Musa atau Isa. Selanjutnya yang keempat ialah nabi kalian. Beliaulah yang paling

banyak rremberikan syafaat, dan itulah yang disebut sebagai tempat terpuji yang

difirmankan oleh Allah dalam surah al-Israa' ayat 79,'Mudah-mudahan Tuhanmu

mengangl,'at kamu ke tempat yang terpuji."'
Diriv,ayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Abul Jad'a bahwa ia pernah

mendeng;r Nabi saw. bersabda, " Sungguh akan masuk surga leuat perantara syafaat

seorang d.uri umatku lebih banyah dari jumlah Bani Tamim." Para sahabat bertanya,
"Selain A rda, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ya, selain aku." Aku bertanya

kepada Ib;iu Abul Jad'a, "Kamu mendengar itu dari Rasulullah ?" Ia menjawab, "Ya,

aku mend,:ngarnya."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi. Menurutnya, itu adalah hadits

hasan sahih yang gharib, karena hanya itu satu-satunya hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abul Jad'a.

Syaikh al-Qurthubi berkata, "Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Baihaqi

dalam kitzb Dala'il an-Nubuwwat, dari Abdul Wahab ats-Gaqafi, dari Hisyam bin
Hayyan, dlri al-Hasan bahwa ia mengatakan, 'Sesungguhnya orang yang dimaksud

oleh Nabi dalam hadits tadi adalah Uwais al-Qarni."'
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Yahya binJa'faf, dari Syababah bin Suwa4,

dariJarir t,in Utsman, dari Abdullah bin Maisarah, dari Habib bin Abdurrahbi, dari

Abu Umanrah bahwa Rasulullah bersabda, "Berkat syafaat salah seorang dnri umatku
bisa masult surga sebanyak seperti salah satu dari dua suku, yakni suhu Rabi'ah dan

suku Mualhar" Seorang sahabat bertanya, 'Apa kelebihan suku Rabi'ah dari suku

Mudhar?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku hanya mengatakan apa yang aku

katakan." J3anyak yang berpendapat bahwa orang itu adalah Utsman bin Affan.

Diriw;ryatkan oleh Tirmidzi sebuah hadits dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa
Rasulullah bersabda, "Di antara umatku ada orang yang memberihan syafaat kefiada

sehelompoh manusia, ada yang memberikan syafaat kepada sebuah kabilah, ada yang
mernberihan syafaat hepada sebtwh golongan, dan ada yang memberihan syafaat kepad.a

seseorang s xmpai mereka sernua masuh surga. "

392 
- 

Rohosio Kemotion, Alom Akhirot & Kiomot



Diriwayatkan oleh al-Bazzai dalam kitabnya Musnad al-Bazzari, dari Gabit
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya seseorang bisa
memberikan syafaat dua sampai tiga orang."

Al-Qadhi Iyadh dalam kitabnya.Asy-Sytfo'mengutip sebuah riwayat dari Ka'ab
yang menyatakan, "Sesungguhnya setiap orang dari sahabat itu mempunyai syafaat."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir bahwa
ia mendengar Rasulullah bersabda, "Di antara umatku ada seseorang yang bernama
Shilnt bin Asyim. Berkat syafaatnya ia bisa metnasukkan orang sebanyah sehian."

(Pasal). Ada sementara orang yang menanyakan, bagaimana mungkin syafaat
bisa diberikan kepada orang yang telah masuk neraka? Lalu bagaimana dengan firman-
firman Allah berikut ini?

" Sesungguhnyo borongsiopo yong Engkou mosukkon ke dolom neroko. moko
sungguh teloh Engkou hinokon io."(Ali lmron, I92)

"Don mereko tiodo memberi syofoot meloinkon kepodo orong-orong yong diridhoi
Al lo h. " (ol Anbiyoo', 28)

"Don beropo bonyoknyo moloikot di longil; syofoot mereka sedikit pun tidok berguno

kecuoli sesudoh Alloh mengizinkon bagi orong-orong yong dikehendoki don diridhai-
(Nyo) " (on-Noim: 26)

"Podo hori ketiko Alloh tidok menghinokan Nobi don orong-orong yong berimon

bersomo-somo dengon dio; sedong cohoyo mereko memoncor di hodopon don di
sebeloh konon mereko. "(ot-Tohriim, 8)

Itulah pendapat orang-orang yang diancam oleh Allah, yaitu mereka yang sesat
dari jalan yang benar.

Adapun menurut pendapat golongan ahli sunnah wal jamaah yang menggunakan
dasar Al-Qur'an dan as-sunnah, syafaat itu berguna bagi orang-orang Islam yang

durhaka. Setiap orang dari mereka pasti masuk surga. Mengenai ayat pertama, rujukan
penafsirannya adalah pada riwayat Anas bin Malik, yakni bahwa yang dimaksud firman
Nlah, "Yang Enghaumasukh,anke dnlamneraka", adalah yangdimasukkan ke neraka

secara abadi. Dan yang dimaksud dengan firman, "Enghau hinakan ia", ialahyang
Engkau binasakan dan Engkau murkai. Berdasarkan hal inilah Sa'id ibnul-Musayyib
mengatakan, "Sesungguhnya ayat tersebut khusus bagi orang-orang yang tidak
mungkin dikeluarkan dari neraka." Dalilnya adalah firman Allah pada bagian akhir
ayat tersebut, yaitu, "Dan tidak ada bagi orang-orang yang zalirn seorang penolong

pun." Yang dimaksud adalah orang-orang kafir.

Bagi orang-orang mukmin yang durhaka, kalimathina tersebut bisa saja diartikan
dengan malu. Dan, hal itu berlaku dalam makna bahasa fuab. Artinya, pada waktu
itu selaku orang-orang beriman mereka merasa malu kepada para pemeluk agama-

agama lain karena harus masuk neraka, sampai mereka dikeluarkan darinya.
Sedangkan, hinabagi orang-orang kafir berarti binasa di da'-.n neraka tetapi tidak
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mati. Berlrcda dengan orang-orang beriman yang memang mati di dalamnya, kemudian

mereka keluar berkat adanya jasa syafaat orang yang telah mendapatkan restu dari

Allah di samping rahmat Allah Yang Maha Pemurah itu sendiri, seperti yang akan

diterangkan nanti dalam bab ini.
Pada saat itulah mereka mendapat ridha serta diridhai oleh Allah. Selanjutnya

Allah tidak akan memberikan restu untuk masuk surga kepada siapa pun selama ia

masih punya persoalan dengan sesama yang belum terselesaikan. Namun setelah

memperoteh syafaat, maka ia baru dipertemukan dengan orang-orang yang beruntung

dan mendapatkan ridha-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan seru semesta alam.

Adapun makna firman Allab, "Pada hari ketika Alkh tidak menghinakan Nabi
dan orang-orang yang beriman bersamanyo", ialah bahwa Allah tidak menyiksa Nabi

saw. dan juga tidak menyiksa orang-orang yang beriman. Jika Allah menyiksa dan

mematikan orang-orang yang durhaka, maka Allah akan mengeluarkan mereka dari

neraka berkat syafaat serta rahmat-Nya, seperti yangjuga akan diterangkan setelah

ini nanti.

Orang-orang yang Mendapatkan
Syafaat dan Sebutan Jahanamiyyun

f)iriwzVatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasyidin bin Sa'ad, dari Yahya, dari Abu
I/Abdrrrrahman al-Khattali, dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sesungguhnya puasa dan Al-Qur'an akan memberikan syafaat kepada

seorang humba. Puasa berkata, 'Ya Tuhanku, aku lernah menghalangi orang ini
rnakan, rnlnurn, dan kesennngan-kesenangan yang lain ladn siang hari. Tblong berihan
ahu syafaut untuhnya.' Dan Al-Qur'an berhata, 'Ya Tuhan, aku telah menghalangi
orang ini ;idur pada malam hari. Tblong berikan aku syafaat untuknya.' Keduanya
lalu dib eri,lan sy afaat. "

Diriwayatkan oleh Muslim sebuah hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri, " ..... setelah

membaca rirman Allah tentang neraka jahanam, beliau bersabda,'Ketiha lrang-lrang
rnukmin stlarnatd.arineraka, maka demiAllahyang jiuakuberadn dalamgenggamdn-

Nya, tidah ada seorang pun di antara kalian yang lebih keras sekeras Allah dalam

memintakon hak dari lrang-lrang beriman Pada hari hiamat nanti bagi saudara

mereka yang berada di dalam neraha."'
Haditr; serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa

Nabi saw. trersabda, "Ketika Allah telah membebaskan orang-orang yang beriman dari
neraka dat, mereka pun sudah merasa arnan, maka perdebatan salnh seorang di antara
hamu kepada temannya sewaktu di dunia dalam mempertahankan hebenaran tidak
lebih seru trari?ada Perbantahan orang-orang beriman terhadap Tuhan mereka, yang

dimasuhhan ke dnlam neraka. Orang-orang beriman berkata, 'Ya Tuhan kami, rnereka

Bob
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adalah saudara-saudnra kami. Mereka berpuasa, shalat, dan berhaji bersama kami.'
Lalu dikatakan kepada mereka, 'Keluarkan siapa saja yang kalian kenat.' Sehingga,

tubuh mereka terhalang dari neraka. Lalu, mereha pun mengeluarkan sejumlah
manusia yang sudah diazab neraka sampai separoh betis dan sampai sebatas lututnya.

Mereha berhata, 'Ya Tuhan hami, di neraka sudah tidak ada siapa pun dari
orang-orang yang Engkau perintahkan kepada kami untuk mengeluarkannya.'
Kemudian Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, 'Kembalilah lagi. Jika
halian menemukan seselrang yang di dalam hatinya ada sedikit iman barang seberat

satu dinar sekalipun, maka keluarhanlah.' Mereka lalu mengeluarkan manu.sia dalam
jumlah yang cukup banyak lagi.

Kemudian mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, kami tidak meninggalhan seorang
pun di sana di antara orang-orang yang Enghau perintahkan untuk mengeluarkannya.'
Tbtapi Allah masih berfirman, 'Kembalilah lagi. Jika kalian menemukan orang lang
dalam hatinya ada sedihit bnan barang seberat separoh dinar sekalipun, maka
heluarkanlah ia.' Mereka kembali mengeluarkan manusia dnlam jumlah yang cuhup
banyak lagi.

Kemudian mereka berkata, 'Ya Tuhan hami, kami tidak meninggalh,an seorang
pun di sana di antara orang yang Enghau perintah kami mengeluarhannya.' Allah
masih berfirman, 'Kembalilah sekali lagi. Jiha kalian menemukan orang yang di dnlnm
hatinya terdapat iman barang seberat atom sekalipun, maka keluarkanLah.' Mereha
I^alu mengeluarkan lagi manusia dalam jumlah yang cuhup banyak. Kemu.dian mereka

berkata, 'Ya Tuhan kami, kami sudah tidak meninggalh,an satu kebajikan atau iman
pun yang masih tersisa di sana."'

Kata Abu Sa'id al-Khudri, "Jika kalian tidak percaya kepadaku tentang hadits
ini, kalau mau bacalah firman Allah dalam surah an-Nisaa ayat 40,'Sesunguhnya
Allah tidnk menganiaya seseorang ualaupun seberat zanah. Jika ada kebajikan sebesar

zarrah, niscaya Allah ahan meliPatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala

yangbesar'Allah berfirman, 'Setel.ahmalaihat, faranabi, danarang-orangmukmin
memberikan syafaat, tinggallah yang paling penyayang di antara Para penyayang."'

Dalam riwayat Bukhari redaksinya berbunyi, "Tinggallah syafaatku", bukan
"Tinggallah yang Paling penyayang di antara para penyayang."

Allah menggenggam neraka dan mengeluarkan darinya suatu kaum yang tidak
pernah melakukan kebajikan sama sekali. Setelah beberapa waktu dilemparkan ke

sungai kehidupanyang terdapat di depan pintu surga, mereka lalu dikeluarkan dengan

ada tanda pada leher yang bisa dikenali oleh para penghuni surga sebagai orang-

orang yang dimasukkan oleh Allah ke dalam surga meskipun tidak memiliki amal

kebajikan sama sekali. Allah berfirman kepada mereka, "Masuklah kalian ke surga.

Apa yang kalian lihat adalah milik kalian." Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, berikanlah

kepada kami sesuatu yang belum pernah Engkau berikan kepada siapa pun di semesta

alam ini." Allah berfirman, "Bagi kalian di sisi-Ku ada yang lebih baik lagi dari apa

yang kalian minta itu." Mereka bertanya, "Ya Tirhan kami, adakah sesuatu yang lebih
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baik dari permintaan kami tadi?" Allah menjawab, "Ada, yaitu ridha-Ku. Setelah ini
Aku tidak akan murka kepada kalian untuk selamanya."

Dirir,nyatkan olehAbul Qasim alias Ishak bin Ibrahim bin Muhammad al-Khattali

dalam kitabnya Ad-Dibaj, dari Ahmad bin Abu al-Harits, dari Abdul Majid bin Abu

Rawad, drrri Mu'ammar bin Rasyid, dari al-Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas balrwa Rasulullah bersabda, "Apabilo Allah telah selesai memutuskan di antnra
makhluh-Nya, Dia mengeluarhan sebuah tulisan dari bawah Arasy, 'Sesunguhnya

Rahmat-Lfu Mendahului Murka-Ku. Aku Adalah Yang Paling Penyayang di antara
Para Penlayang.' Lalu kelunrbh d.ari neraka seperti penghuni surga. " Atau ia berkata,
"Seperti orang-orang yang rnenyerupai penghuni surga. Hanya saja Pada kening mereka

terdapat titlisan, 'Orang-orang yang dimerdekakan oleh Allah."'
(Pas;rl 1). Hadits ini menjelaskan bahwa sesungguhnya iman itu bisa bertambah

dan juga tisa berkurang seperti penafsiran ayat terakhir dari surah Ali Imran dalam

kitabJam'AhkamAl-Qur'an. Soalnya firman Allah dalam riwayat tadi, "Keluarkanl.ah

orang yanT di dalam hatinya ada kebajihan sernitsqal dinaf seiaroh dinat; dan sebutir

zarrah", nrenunjukkan hal tersebut. Adapun yang dimaksud dengan kalimatkebajikan
dalam riw lyat tadi adalah iman. Demikian pula dengan riwayat dalam hadits Qatadah
dari Anas " ..... dan di dalam hatinya terdnpat kebajikan seberat sebutir biji korma,

atau sebutir biji gandum, atau seberat zarrah." Yangdimaksud &ebajikan adalah iman,

berdasarkan riwayat lain yang diketengahkan oleh Ma'bad bin Hilal al-Anzi dari
Anas, ". ... .. Aku (Nabi Muhammad) lalu berhata, 'Ya Tuhanku, umathu, ... umatku
. . . .' Lalu ,likatakan kepad.aku, 'Pergilah! Barangsia\a yang di dalnm hatinya terdapat

iman seberat sebutir biji, maka heluarkanlah ia dari neraka.' Aku pun bergerak untuk
melahukait perintah itu." Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim ini selengkapnya
cukup paniang. Yang dimaksud dengan kalimat iman dalamriwayat tadi adalah amal-
amal iman yang berarti amalan-amalan anggota tubuh. Buktinya ialah bahwa amal-
amal salet itu adalah bagian dari syariat-syariat iman. Contoh lain ialah firman Allah
surah al-llaqarah ayat 143, "Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu."
Maksudnl a, tidak menyia-nyiakan shalatmu.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dalam hadits tadi adalah amalan-

amalan ha .i. Jadi dengan kata lain Allah berfirm an, "Keluarkanlah dari neraka orang
yang melabukan suatu amal karena niat dari hatinya." Contohnya seperti sabda

Nabi saw. lalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, "Sesungguhnya setia! amal itu
tergantung pada niatny a. "

Boleh jadi yang dimaksud dengannya, adalah sebagai rahmat atas setiap orang
muslim, kzsih sayang terhadap anak yatim, perasaan harap-harap cemas kepada Ailah,
dan percaya penuh kepada Allah yang notabene semua itu merupakan amalan-amalan

hati, bukarr amalan-amalan anggota tubuh. Semua itu disebut iman, karena ia berada

di tempatrya iman, yaitu hati.

Dalil 1 ang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan iman adalah seperti yang

saya katal.an tadi, bukan iman dalam pengertian mengesakan Allah, menafikan
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kemusyrikan, dan ikhlas membaca kalimat La llaha lllallah. Yakni, kalimat yang

terdapat dalam hadits itu sendiri, yaitu kalimat "Keluarkanlah". Kemudian Allah
menggenggam neraka untuk mengeluarkan suatu kaum yang tidak pernah melakukan
amal kebajikan sama sekali. Maksudnya adalah tauhid yang kosong dari amal-amal
saleh. Hal itu diterangkan secara lebih jelas dalam riwayat yang diketengahkan oleh

al-Hasan dari Anas yang juga merupakan tambahan yang ditambahkan oleh Ali bin
Ma'bad dalam sebuah hadits tentang syafaat,

"... Kernudian aku (Nabi Muhammad) kembali kePada Tuhanku. Setelah

mengucapkan pujian-pujian tersebut, aku l.alu menjatuhkan diri bersujud. kepada-

Nya. Inludikatnhanhepadahu, 'Muhammad. anghatbhkepalamu. Berdoalah, niscaya

doamu dihabulkan. Mohonlah, niscaya permohonanmu dipenuhi. Dan mintalah
syafaat, niscaya kamu ahan diberikan syafaat.' Lalu aku berkatn, 'Ya Tuhanhu, izinkan
aku memberikan syafaat terhadap lrang yang penwh membaca La llaha lllallah.'
Allah berfirman, 'Itu bukan ueuenangmu. Tbtapi demi hemuliaan-Ku, kebesaran-

Ku, keagungan-Ku, dan kekuasann-Ku, sungguh Aku akan mengeluarkan dari neraka

orang yang perutah mernbaca La llaha lllallah."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim alias AbuAbdullah dalam kitabnyaNauadir

al-Ushul, dari Muhammad bin Ka'ab al-Qardhi, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Pada dahi mereka ada tulisan, 'Orang-Orang Yang Dibebaskan Allah.'
Mereha lalu meminta agar Allah berkenan mengha|us tulisan itu dnri mereka. Dan,

Allah pun menghapusnyd." Dalam satu riwayat disebutkan, "Lalu Allah mengutus

malnikat untuk mengha|us tulisan tersebut d.ari d.ahi mereka. " Selengkapnya hadits

ini akan dikemukakan dalam penjelasan nanti.

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzari dalam kitabnyaMusnad
al-Bazzari, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda, 'Adapun para
penghuni neraha yang melndng menjadi Penghuninya, mereka tidak mati dan juga

tidak hidup di dalamnya. Sedanghan orang-orang yang dikehendaki Allnh untuk
dikelunrkan, mereka akan dimatikan terlebih dnhulu oleh api neraka baru kemudian
dikeluarhan darinya. Selanjutnya tnereka dilemparkan ke sungai kehidupan. Allah
mengirimkan airnya kepada mereka, sehbgga mereka muncul sefierti munculnya biji
dal"am endapan yang dibawa oleh aliran. Mereka lalu masuk surga d.an diberi nama

Jahanamiyyun atau fara mantan penghuni jahanam oleh fara penghuni surga.

Kemud.inn mereka mernohon kepada Allnh untuk menghilanghan sebutan itu dari
mereka, dan Allah pun mengabulkannya."

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, "Ada suntu

haum yang akan heluar dari neraka setel.ah ia terkenn hangusnya. Lalu setelah mereka

masuk surga, para lenghuni surga menyebut mereka lahanimiyyun atau para mantan
penghuni jahanam."

Diriwayatkan oieh Tirmidzi dari Imran bin Hashin bahwa Nabi saw. bersabda,

"sesungguhnya berhat syafaatku akan keluar dari neraka suatu kaum yang disebut

Jahanimiyyyun."
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Din wayatkan oleh Tirmidzi dan dianggap sahih oleh Abu Muhammad alias Abdul

Haq seb rah hadits dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Syafaatku untuh orang'

orang yaq.g melakukan dosa-dosa besar dari umatku."
Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dan lbnu Majah

dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Syafaatku bagi mereka yang

melahukan dosa-dosa besar dari utnatku."
Diriwayatkan oleh Abul Hasan alias ad-Daruquthni dari Abu Umamah bahwa

RasululliLhbersabda, "Sebaik-baiknyamanusiaadalahakuuntukumatkuyangjahat."

Para sahabat bertanya, "Lalu bagaimana dengan umat Anda yang baik?" Beliau

menjawab, "Umatku yang baik mereka akan masuk surga berkat amal-amal mereka.

Sedangk rn umatku yang jahat mereka akan masuk surga berkat syafaatku."

Diri,rrayatkan oleh Ibnu Majah, dari Ismail bin Asad, dari Badar Syuja' ibnul-

Walid as Sukuni, dari Ziyadbin Khaitsamah, dari Na'im bin Abu Hindun, dari Raba'i

bin Harrasy, dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah bersabda, "Ahu disuruh
memilih untara syafaat atau separoh umathu dimasukkan ke surga. Maka aku memilih
syafaat, karena ia lebih umum dan lebih mencukupi. Apakah menurut halian, syafaat

itu buat orang-orang yang bertakwa? Tidak. Tbta|i buat orang-orang yang bersalah,

orang-or(mg yang berdosa, dan orang-orang yang beilumuran noda."
Dirirvayatkan oleh Ibnu Majah, dari Hisyam bin Ammar dari Shadaqah bin Khalid,

dari Ibnu Jabir dari Sulaim bin Amt dari Auf bin Malik al-Asyja'i bahwa Rasulullah

bersabda "Kalian tahu, apa yang dikabarkan oleh Tuhanku semalam? " Kami menjawab,

"Allah da n Rasul-Nya yang tahu." Beliau bersabda, "Sesungguhya Allah mengabarkan

kepadaku dua pilihan antara separoh umatku masuk surga atau syafaat. Dan aku
memilih :;yafaat." Kami berkata, "Wahai Rasulullah, doakan kepada Allah mudah-
mudahan kami termasuk orang yang memperoleh syafaat." Beliau bersabda, "Syafaat

itu untuk setiap orang muslim."
Abu Bakar alias Muhammad bin Ibrahim menuturkan cerita menarik dalam

kitabnya Bahru al-Fawa'id, dari Abu Nashr alias Muhammad bin Ishak ar-Rasyadi,

dari Abu Ilakar alias Muhammad bin Isa binZaid ath:Tharsusi, dari Na'im bin Hammad,

dari Ibrahim ibnul-Hakam bin Aban, dari ayahnya, dari Abu Qilabah bahwa ia
mengatal:an, "Sehabis minum, seorang suadara sepupuku jatuh sakit. Pada suatu

malam ia mengutus seseorang agar aku menjenguknya. Begitu berada di dekatnya

aku melit at dua malaikat yang menjelma dua sosok makhluk berkulit hitam. Spontan
aku berkrta, 'Inna lillahi. Ia pasti celaka!' Tetapi, tiba-tiba aku juga melihat dua

malaikat rang menjelma dua sosok makhluk berkulit putih berdiri di dekat jendela

kamar. Salah seorang dari dua malaikat yang terakhir tadi berkata kepada temannya,
'Tirrunlah kamu mendekatinya.'

Pada saat itulah, dua malaikatyang menjelma sosokberkulit hitam tadi menyingkir.

Ia mendek ati saudara sepupuku untuk mencium mulutrya. Ia berkata, 'Aku tidak merasakan

tanda-tan<la mulutnya digunakan untuk berzikir.' Ia lalu mencium perut dan berkata,

Aku tidak merasakan perutnya iapar karena digrurakan untuk berpuasa.' Ia lalu mencium
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kedua kaki dan berkata, 'Aku tidak merasakan kakinya digunakan unhrk melakukan shalat.'

Temannya berkata, 'Inna lillnhi ua,inna ilnihi raji'un Seorang umat Muhammad kok
tidak memiliki amal kebajikan sama sekali. Celaka kamu! Coba ulangi lebih teliti.'

Setelah diulang ternyata ia juga tidak merasakan mulut digunakan untuk berziki5
perutnya tidak lapar karena digunakan untuk berpuasa, dan sepasang kakinya tidak
pernah digunakan untuk melakukan shalat. Ia berkata, 'Celaka kamu! Seorang umat
Muhammad kok tidak punya amal kebajikan sama sekali.'

Temannya lalu berkata, 'Kamu naiklah, biar aku yang memeriksanya.' Ia pun

mencoba memeriksanya sendiri, tetapi tidak merasakan mulutnya pernah digunakan
untuk berzikiq perutnya tidak pernah digunakan untuk berpuasa, dan sepasang kakinya
juga tidak pernah digunakan untuk melakukan shalat. Namun, setelah dicoba sekali
lagi, tiba-tiba saudara sepupuku itu mengeluarkan ujung lidahnya. Dan begitu dicium,
ternyata lidahnya pernah sekali digunakan untuk membaca takbir pada jalan Allah
dengan niat ikhlas. Bersamaan dengan ia mengembuskan napas terakhir, mendadak
aku mencium semerbak aroma minyak kasturi memenuhi rumah.

Selesai shalat Shubuh, aku bertanya kepada para jamaah, Apakah kalian mau

aku ceritakan tentang seorang penghuni surga?' Mereka menjawab, 'Tentu.'Aku lalu

ceritakan kepada mereka kisah saudara sepupuku itu. Ketika menyinggung tentang
Intakiyah, merekaberkata,'Bukanintakiyah,tetapilnthahiyah.'Akuberkata,'Tidak.
Demi Allah, aku hanya menyebut.Iztakiyah seperti sebutan malaikat."'

Para ulama mengatakan, "Orang tadi diselamatkan oleh kalimat takbir yang

pernah dibacanya sekali saja dengan niat ikhlas karena ingin mendapatkan keridhaan
Allah." Thkbir yang pernah dibacanya tersebut berbeda dengan syahadat atau kesaksian

beriman kepada Allah, seperti yang sudah saya kemukakan di atas. Syafaat Nabi

saw, para malaikat, nabi-nabi yang lain, dan orang-orang mukmin itu akan diberikan
kepada orang yang memiliki amal tambahan selain iman, dan juga kepada orang yang

tidak memiliki kebajikan sama sekali. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh
anugerah dari Allah. Sehingga, mereka dikeluarkan-Nya dari neraka sebagai kehormatan

dan untuk memenuhi janji-Nya,

"sesungguhnyo Alloh tidak okon mengompuni doso syirik, don Dio mengompuni

segolo doso yong seloin dari (syirik) itu."(on-Nisoo':48)

Mahasuci Allah Tuhan Yang sangat kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya dan

memenuhi janji-Nya.
(Pasal 2). Disebutkan dalam sebuah hadits Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia berkata,

"Mereka dikeluarkan seperti mutiara, dan pada leher mereka terdapat tanda."

Sementara dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, "hda dahi mereka terdapat tulisan,

'Orang-orang yang dimerdehakan oleh Allah Yang Maha Pemurah."' Kedua hadits

tersebut memang terkesan bertentangan. Tetapi, hal itu bisa dikompromikan dengan

mengartikan bahwa sebagian mereka memiliki tanda di dahinya, dan yang sebagian

Iagi memiliki tanda-tanda di lehernya.
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Dis ebutkan juga dalam hadits Jabir " .... Setelah orang-orang yang mendapatkan

syafaat likeluarkan dari neraka, Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi

berfirm;n, Akulah Allah. Aku mengeluarkan mereka karena ilmu dan rahmat-Ku.'
Allah lalu mengeluarkan kembali dalam jumlah yang berlipat ganda, dan di leher

mereka terdapat tulisan,'Orang-orangyang dimerd.ekakanokhAllahYang Mahamulilt
lngi Mal,aagung.'Mereka kemudian masuk surga, dan di sana mereka diberi nama

al-Jahanamiyyun."
Bisz saja hadits Abu Sa'id dan haditsJabirtersebut diartikan, "Mereka dikeluarkan

dari ner:Lka seperti mutiara yang sosoknya bisa dikenali oleh para penghuni surga

lewat tar,da tulisan yang terdapat pada dahi mereka, seperti yang diterangkan dalam

hadits Abu Hurairah. Jadi hadits-hadits tersebut tidak terkesan saling bertentangan.
(Pasal 3). Ada sementara orang yang menanyakan, kenapa mereka meminta

Allah unruk menghapus sebutan orang-orang yang dimerdekakan Allah? Bukankah

itu sebulan yang mulia karena dikaitkan dengan Allah? Dan bukankah itu sama

seperti st:butanNaDi-Ku, atauRumah-Ku, atau'Arasy-Ku, atauMal.aikat-Ku? Bahkan
disebutkan dalam sebuah riwayat hadits, "Orang-orangyang salingmencintai karena
Allah itu pada dahi mereka terdapat tulisan Orang-Aang yang Mencintai karena
Allah." Jzdi, kenapa mereka malah meminta kepada Allah untuk menghapus nama

atau sebttan yang mulia tersebut?

Jawabnya ialah, sebutan Orang-Orang yang Mencintai karena Allnh itu sangat

berbeda c engan sebutan Uang-Uang yang Dimerdehakan Allah atautahanamiyyun
yang berarti para mantan penghunijahanam. Sebutan terakhir tadi terasa tidak enak
didengar telinga, karena dikaitkan dengan neraka jahanam sebagai tempat musuh-
musuh Al ah. Mereka merasa malu kepada saudara-saudara mereka sesama penghuni

surga. Kar ena itu, wajar kalau mereka meminta kepada Allah untuk menghapus sebutan

itu.
Diselrutkan dalam sebuah hadits marfu, "Sesungguhnya ketika mereka sud.ah

masuk surga, para penghuni surga terdahulu mengatakan, 'Mereka itulah lara
mantan pmghuni jahanam.' Mendengar itu mereha berhata, 'Ya Tuhan kami, kami
lebih senang halnu Enghau biarhan kami tetap berad.a di neraka daripada ruenanggung

aib yang nrcmalukan ini.' Allah kemudian mengutus sebuah angin dari banah Arasy
yang bern,tma angin mutsirat supaya berembus dan menghapus tulisan yang ada
pada dahi mereka itu, sehingga uajah mereka kelihatan semakin tampan, indah, dan
berseri-sert "

Diriwayatkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Wahab atau yang lebih dikenal
dengan panggilan Ibnu Rawahah, dari al-Hafizh as-Salafi, dari al-Hajib alias Abul
Hasan ibnul-Allaf, dari Abul Qasim bin Busyran, dari al Ajiri alias Abu Bakar
Muhammad ibnul-Husain, dari Abu Ali al-Hasan bin Muhammad bin Syu'bah al-
Anshari, dri Ali bin Muslim ath-Thusi, dari Marwan bin Mu'awiyah, dari Amr bin
Rifa'ah ar-Rab'i, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda,
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"sesungguhnya penghuni nerah,a itu ada lang memang lenghuninya di mana
mereka tidak mati dan juga tidab hidup di d^alamnya. Juga ada fienghuninya yang

akan dihelunrkan darinya, yaituketiha mereha jatuh di dalamnya lalumenjadi arang.

Begitu adn izin dari Allah, mereka lalu diheluarhan dan dilemparhan he sebunh sungai
kehidupan. Para penghuni surga lalu menyiramhan air hepadn mereka, sehingga

mereha lalu tumbuh. Setelah masub surga dengan menfuDat sebutan jahanamiyyun,

mereha memohon hepada Allah Yang Maha Panyayanguntuk menghilangkan sebutan

itu. Dan Allah pun mengabulhan Permohonan mereha, lalu mereka Pun bergabung

dengan Para fienghuni surga terdahulu. Ada|un sebutan lrdng-trang yang saling
mencintai adalah sebutan yang mulia dan luhur Karena itulah, orang-orang yang

mendapat sebutan itu tidak memohon kepada Allah untuk menghaPus serta
menghilanghannya."

Berdasarkan riwayat tersebut, berarti ada sebagian penghuni surga yang

mengalami kesulitan. Padahal di surga itu katanya tidak ada hal-hal seperti itu?

Jawabnya ialah, harus diakui bahwa hadits-hadits tersebut memang menunjukkan

adanya kesulitan bagi sebagian penghuni surga. Tetapi, hal itu terjadi ketika mereka

baru masuk surga. Setelah mereka berada di dalamnya, hal itu hilang sama sekali.

Yang ada ialah rasa nyaman dan lega. Oleh para ulama hal itu dicontohkan seperti
sebuah lautan yang kejatuhan najis. Tentu saja najis itu tidak ada pengaruhnya sama

sekali. Demikian pula bagi penghuni surga pada umumnya, kasus tersebut sama

sekali tidak ada pengaruhnya bagi mereka. Hal yang sama juga dialami oleh seluruh
umat manusia ketika hendak menyeb erangi shirat Saat itu mereka dilanda ketakutan
yang luar biasa. Namun setelah selamat, mereka merasa gembira.

Juga ada sementara orangyang menanyakan, bagaimana mungkinAl-Qur'an dan

puasa itu bisa memberikan syafaat kepada seorang hamba yang membacanya dan

yang menunaikannya? Bukankah keduanya itu termasuk jenis amal manusia?

Sebenarnya masalah ini sudah dikemukakan di atas. Tetapi supaya lebih jelas,

baiklah kita simak sabda Rasulullah, "Pada hari hiamat nanti Al-Qur'an dan puasa

akan datang menjelma seseorang yang hurus dan putat. Ia berkata, 'Akulah yang

membuat kamu begadang pada malam hari, dan membuat kamu haus pada siang
hari."'Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan lbnu Majah
dari Buraidah dengan sanad yang sahih. Menurutnya, yang datang itu bukan Al-
Qur'an dan puasa sendiri, melainkan pahalanya.

Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuahhadits dari an-Nawwas bin Sam'an al-

Kalabi bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda "Pad.a hari kiamat kelak, Al-Qur'an
dan orang-orang yang mengamalkannya akan datang dengan dipandu oleh surah al-
Baqarah dan surah Ali Imran. " Rasulullah membuat tiga contoh bagi kedua surah

tersebut yang terus aku ingat. Beliau bersabda, "Keduanya seolah-ohh seperti sepasang

gumpalan awan, atau seperti sepasang tendt yang di tengah-tengahnya terdapat cahaya

terang, atau seperti dua kauanan burung yang berbaris dnn siap memberihan pembelaan

bagi orang yang membacanya."
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Mak,;udnya, berkat pahala kedua surah tersebut, Allah menciptakan malaikat

yang akarL membela orang yang membacanya, sebagaimana yang diterangkan dalam

sebuah hrdits riwayat Ibnu Adi, "Barangsiapa membaca ayat, Allah menyatahan

bahwa tiaah ada Tuhan melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatahan yang demihian itu)'maha Allah
akan met,ciptakan tujuh puluh ribu malaikat yang akan selalu memohon ampunan

baginya stmpai hari kiamat."
Men,rrut saya, dari pahala membaca Al-Qur'an dan puasa Allah juga menciptakan

dua malaikat yang akan memberikan syafaat kepada orang yang bersangkutan.
Demikiar pula insya Allah dengan amal-amal saleh lainnya, sepertiyang dituturkan
oleh IbnulMubarak dalam kikbnyaAr-Raqa'iq dari seseorang, dari Zaid,binAslam
bahwa ia berkata, "Aku pernah mendengar bahwa pada hari kiamat kelak seorang
hamba yang mukmin akan didatangi oleh amalnya yang menjelma menjadi sosok

manusia l ang sangat tampan, berpakaian sangat bersih, dan beraroma sangat harum.
Ia duduk di sampingnya. Ketika ada sesuatu yang membuatnya kaget dan takut,
jelmaan amalnya itu menghibur dan memberinya rasa aman. Ia berkata, 'Semoga

Allah menrberikan balasan kepadamu, wahai temanyang baik. Siapa kamu ini?'Jelmaan

amalnya itu menjawab, 'Masak kamu tidak mengenalku? Padahal akulah yang

menemarimu di kubur dan di dunia! Aku adalah amalmu. Karena aku amal baik,

sekarang kamu lihat aku juga baik. Dan karena aku amal harum, sekarang kamu
dapati aktr juga harum. Mari silakan menaiki aku, karena sewaktu di dunia aku telah
menaikinu.'

Itulah yang dimaksud dengan firman Allah surah az-Zumar ayat 61, 'Dan Allah
menyelnmatkan orang-orctng yang bertakwa karena kemenangan mereka.... ' Ia lalu

dibawa m:nghadap Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Ia berkata, 'Ya Tuhanku,

setiap yar g melakukan amal kebajikan di dunia sudah mendapatkan imbalannya, dan

setiap perlagang dan pengusaha sudah mendapatkan keuntungan dari dagangan dan

usahanya Tetapi, temanku masih melupakan dirinya sendiri.'Allah berfirman, Apa
yang kanu minta?' Ia menjawab, Ampunan, rahmat, dan lain sebagainya.' Allah
berfirman, Aku telah mengampuni temanmu itu.' Hamba tadi lalu dikenakan pakaian

kemuliaarr, dan kepalanya dipasangkan sebuah mahkota kebanggaan terbuat dari

mutiara yrrng sanggup memancarkan cahaya sejauh perjalanan selama dua hari.
Kem,rdian ia berkata, 'Ya Tuhanku, temanku ini juga sampai melupakan ibu dan

ayahnya, ;ementara ibu dan ayah yang lainJainnya sudah merasakan manfaat dari

amal mer:ka.' Akhirnya Allah memberikan kepada kedua orang tua si hamba itu
seperti yang diberikan kepadanya.

Seda;rgkan, bagi orang kafir ia akan didatangi oleh amalnya yang menjelma
menjadi sosok manusia yang berwajah sangat buruk dan berbau sangat busuk. Ia
duduk di sampingnya. Setiap kali ada sesuatu yang mengagetkan dan menakutkannya,
ia malah nrembuatnya semakin kaget dan ketakutan. Sehingga, orang kafir itu berkata,
'Kamu ad;rlah teman yang jahat. Siapa kamu ini?' Ia menjawab, Apakah kamu tidak
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mengenalku?' Si kafir itu menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, Aku adalah amalmu. Karena

aku amal buruk, maka kamu pun lihat aku buruk. Dan karena aku busuk, maka kamu
pun lihat aku busuk. Tundukkan kepalamu aku akan menaikimu, karena sewaktu di

dunia kamu telah menaiki aku.' Inilah yang dimaksud dengan firman Allah surah an-

Nahl ayat 35,'(UcaPan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan

sepenuh-penuhnya pada hari kiarnat. "'
Hadits senada diriwayatJ<an oleh Ibnul Mubarak dari Qais bin Ashim al-Munqiri

bahwa Nabi saw bersabda, "Betapapun hamu pasti Punya teman setia, uahai Qais.
Ia dimahamhan bersamamu sedang ia dalam keadaan hidup, sebagaimana hamu
dimakamhan bersamanya dan kamu dalam keadaan mati. Jika kamu dermau)an,

niscaya ia pun akan dermawan kepadamu; dnn jika kamu hina, niscaya 'in akan
menolongmu. Kamu ahan dibanghitkan hidup kembali bersamanya, dan kamu pun

akan ditanya tentangnya. Oleh karena itu, jadikanlah ia baik. Iika baik, maka ia
akan rnenjadi teman yang rnenyenangkan; d.an jiha buruh, maka ia akan menjadi
sumber kesepinnmu. Din adclnh amal perbuatanrntL"

Diriwayatkan oleh Abul Faraj ibnul-Jauzi dalam kitab Raudhat al-Musytaq dan
kitab Ath-Thariq lla al-Muluk al-I{halla4, bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari
hiamat ruanti, tobat akan didatangkan dalam bentuh yang indah dan beraroma sangat
harum. Yang bisa mendapati keharuman aromanya dan melihat keindahan bentuknya

hanyalah lrang yang beriman, sehingga ia merasa senang. Orang hafir dan orang
yang h,eras hepala suha berbuat durhaha bertanya, 'KenaPa hami tidak mendapati
seperti yang Andn dapati, dan melihat apa yang Anda lihat?' Sang tobat menjawab,
'Sebenarnya cuhup lnrna ahu sudah menawarhan diri kepadt kalinn sewaktu di dunin,
tetapi halian tidak menginginhan ahu. Seandainya dahulu kalian mau menerima
aku, niscaya sekaranghal'inn akanmendnpati aku.'Merekaberkata, 'Baiklah, sekarang

hami bertobat.' Tiba-tiba ada suara yang memanggil dari bawah Arasy, 'Mustahil
bisa! Hari-hari beramal teLah berlalu, dan waktu bertobat telah berakhir Sekalipun
halian datang hepadaku dengan membawa dunia seisinya, niscaya aku enggan

menerima tobat halian, dan ahu tidak rnau mengasihi kesedihan halian.' Padn saat
itulah tobat menyinghir dari mereka dan malaikat rahmat pun menjauh dari mereka.

Kemudian terfungar lagi sruua menyeru dari bawah 'Arasy, 'Wahai para perujaga neraka!

Mendehatlah kepada musuh-musuh Allah Yang Maha Memaksa itu."' Riwayat ini
menjelaskan apa yang saya sampaikan tadi. Hanya Allah yang menolong kita.

Mengenali Orang yang Mendapati
Syafaat

udah disinggung sebelumnya hadits Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnyd orang-orang yang beriman berkata, 'Ya Tuhan kami, mereha itu

Bob

Ke-129

S
Bogion Keduo: Peristiwo Kiamot don Akhirot 

- 
403



adalah sat'dara-saudara harni. Mereha berpuasa, shalat, dan berhaji bersarua kami.
Kenapa Enghau masukkan mereka ke neraka?' Allah berfirman, 'Pergilah, dan
heluarkan siapa yang halian kenal ......"'

Diriwayatkan oleh Muslim sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda " ......... Di antara mereha ada orang yang leuat sampai selamat. Ketiha

Allah selesui memutusi di antnra hamba-hamba, dan berkehendak untuk mengelunrkan
penghuni n eraka yang Di.a kehmdnki dcngan rahmat-Nya, Dia lalu menyunth nnlaikat
untuk mer.geluarkan seselrang yang tidah pernah mempersekutukan Allah dengan

sesuatu pun di antara orang-orang Islam yang ingin Dia rahmati. Di neraka Allah
mengenali mereka dari bekas sujud. Api ahan membakar manusia hecuali bagian

bekas sujud, dan Allah memang melarang api membakanrya. Mereka dikeluarkan
dari nerakz dalam keadnan masih terbakar Setelah dituangi dengan air hehidupan,

mereka twrybuh seperti endapan yang diseret aliran banjir ...."
Diriw;ryatkan oleh Muslim dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

ada suatu naum yang hetika dikelunrkan dari neraha dalam keadaan hanya terbakar

sedikit sajc' pada bagian wajah mereka, lalu mereka masuk surga."
(Pasat 1). Menurutsaya, hadits ini merupakandalilsangatkuatyang menunjukkan

bahwa orang-orang Islam yang melakukan dosa-dosa besar itu wajah mereka tidak
menjadi hi -am, mata mereka tidak biru, dan mereka tidak dibelenggu, seperti yang

terjadi padl orang-orang kafir. Hal itu ditetapkan berdasarkan hadits Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat nanti sesungguhryta syafaat juga
akan diberihan hepada orang-orang dari umatku yang melakuhan dosa-dosa besar

lalu mati scbelum bertobat. Mereka berada di pintu pertama neraka jahanam. Wajah

mereka tidr,k hitam, mata mereka tidak biru, mereka tidnh dibelenggu dengan belenggu-

belenggu, ntereka tidak berkawan d.engan para setan, mereka tidak dipukul dengan
godam, dat, tidak dilemparkan ke dnsar neraka. Di antara mereka adn yng tinggal di
dalamnya nanla satu jam kemudian keluar Di antara mereha ada yang tinggal di
dalamnya .;elama sehari hemudian keluar Di antara mereka ada yang tinggal di
dalamnya :elama sebulan kemudian keluar Di antara rnereh,a ada yang tinggal di
dalamnya szlama setahun kemud,ian keluar Dan hebanyakan mereka tinggal di dalam

neraka adat,ah seperti dunia sejak diciptakan sampai hari kefanaannya, yaitu selarna

tujuh ribu lqhun. " Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitabnyaNawadir
al-Ushul ini sebenarnya cukup panjang, dan selengkapnya insya Allah akan
dikemukakln nanti.

Abu H lmid al-Ghazali dalam kitabnyaKasyfu Uum al-Akhirat, mengutip hadits
riwayat Ab r Nu'aim, mengatakan, "Di akhirat kelak, orang-orang yang melakukan
dosa-dosa besar dari umat Muhammad yang sudah menjadi kakek, yang sudah menjadi
nenek, yar';g sudah dewasa, yang wanita, dan juga yang muda, semuanya akan
didatangkan. Ketika melihat mereka, Malaikat Malik penjaga neraka bertanya, 'Hai
orang-oran:I yang celaka, kalian ini siapa? Kenapa aku tidak melihat tangan kalian
diikat denpan belenggu-belenggu dan rantai-rantai? Kenapa wajah kalian tidak
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berwarna hitam? Dan hal apa yang terbaik yang pernah kalian laklukan?' Mereka
menjawab, 'Hai Malaikat Malik, kami adalah umat Muhammad yang celaka. Biarkan
kami menangisi dosa-dosa kami.' Malaikat Malik berkata kepada mereka,
'Menangislah, karena tangis kalian sudah tidak ada gunanya.'

Saat itu banyak orang tua yang sambil memegang jenggotnya berkata dengan

nada menyesal, Aduh masa mudaku . . . ! Aduh lama nian kerugianku! Aduh, kekuatanku
sudah melemah ...!' Banyak orang dewasa yang mengeluh, Aduh cobaan ini bakal

panjangsekali...!'Banyakanakmudamengeluh,Aduhmenyesalaku...!'Danbanyak
wanita yang sambil memegang ubun-ubun serta rambutnyan juga mengeluh, Aduh,
buruk nian nasibku ......'

Setelah hal itu berlangsung selama seratus tahun, tiba-tiba terdengar seruan
dari sisi Allah, 'Hai Malaikat Malik, masukkan mereka ke pintu pertama neraka.'
Ketika neraka hendak menyiksa mereka, mereka serentak berkata, 'Tidak ada Tuhan

selain Allah.' Sehingga, neraka lalu menjauh dari mereka selama lima ratus tahun.

Mereka kemudian menangis dengan suara keras. Kemudian terdengar lagi seruan
dari sisi Allah, 'Hai neraka, azablahmereka! Hai Malaikat Malik, masukkan mereka
ke pintu pertama neraka.'

hda saat itu terdengar dentang suara lonceng seperti halilintar yang menyambar.

Dan ketika neraka hendak membakar hati mereka, Malaikat Malik membentaknya
seraya berkata, Jangan kamu bakar sebuah hati yang berisiAl-Qur'an dan iman!'
Tidak lama kemudian muncul serombonganMalaikatZabaniah dengan membawa air
panas yang siap dituangkan ke perut mereka. Tetapi, Malaikat Malik membentak

rombongan MalaikatZabaniyah tersebut seraya berkata, Jangan kalian masukkan air
panas itu ke sebuah perut yang dibuat kosong oleh bulan Ramadhan, dan jangan

sampai ada api yang membakar sebuah kening yang digunakan untuk bersujud kepada

Allah!' Rombongan Malaikat Zabaniyah lalu mengembalikan air panas tersebut ke
dalam neraka seperti sebuah malam yang sangat kelam, sementara iman tampak
berkilauan di dalam hati."

Keterangan tambahan riwayat ini akan diterangkan nanti pada bagian bab yang

membahas tentang neraka. Semoga Allah menyelamatkan kita darinya, dan janganlah

Allah menjadikan kita termasuk orang yang masuk neraka dan terbakar di dalamnya.
(Pasal 2). Kalimat "Ketika Allah selesai memutusi ..... " dalam riwayat di atas

perlu dicermati dengan seksama. Disebutkan dalam Al-Qur'an surah ar-Rahmaan

ayat 31, "Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu, hai manusia dan jin."
Maksudnya, Allah sangat serius dalam mengancam hamba-hamba-Nya yang kafir
sehingga benar-benar menyita perhatian-Nya, kendatipun tidak ada sesuatu pun yang

sampai menyita perhatian Allah, karena hal itu mustahil bagi-Nya.

Ada yang mengatakan bahwa makna kalimat dalam riwayat tadi ialahbermaksud.

Jadi dengan kata lain disebutkan, "Ketika Allah bermaksud melaksanakan sanksi

hukuman atas kalian ...." Arti kalimat "Allah selesai mernutusi di antara hamba-

hamba-Nya ... " ialah selesai menghisab dan mengadili di antara mereka, karena
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Allah tidak mungkin disibukkan oleh satu urusan untuk urusan yang lain. Mahasuci

Allah dari hal itu.

Rahmat, Ampunan, dan Maaf Allah yang
Diharapkan pada Hari Kiamat Kelak

Diriwayat <an oleh al-Hasan bahwa Allah Ta'ala berfirman,

crc/cc/
-6t O-. 6.1\7'-*i,\,"G+'J aLJt flL>\ 1 4;,;4 bl

olg.

C,c.>lt

'g-u;u
"Lewtiloh shirot dengon ompunon-Ku- tl|osukloh ke surgo dengon rohmot-Ku. Don

berbogiloh rohmot-Ku dengon omol-omol kolion. "

Nabi saw. bersabda, 'Allah memanggil dari bawah Arasy, 'Wahai umat
Muhammad, adapun tentang urusan lang rnenyanghut hak-Ku terhadap kamu
sebelumnl,a sudah ahu ikhlaskan, sehingga yang tinggal adalah tanggungan-
tanggunganmu terhadafi sesama. Oleh karena itu, saling ikhlnskanlnh kalinn terhadnp

tanggungan-tanggungan tersebut, dan masuhlah surga dengan rahrnat-Ku. "'
Diceritakan bahwa pada suatu hari ketika seorang dusun mendengar Ibnu Abbas

membaca lyat, "Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamat-

han kamu Cnripadarya", ia berkata, "Sungguh, kalau Allah memang menyelamatkan

mereka dari neraka, tentu Dia tidak ingin menjerumuskan mereka ke dalamnya."
Ash-S hanabahi bercerita, "Pada suatu hari aku menjenguk Ubadah bin Shamit

saat ia sed;mg sakit keras dan hendak meninggal dunia. Ketika melihat aku menangis,

ia berkata, 'Tenanglah. Kenapa kamu menangis? Demi Allah setiap mendengar hadits

dari Rasulullatr, aku pasti menceritakannya kepada Anda, kecuali satu hadits yang

akan aku ceritakan kepada Anda pada hari ini ketika aku merasa ajalku telah dekat.
Aku perna r mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang bersaksibahwa tidnk
ada Tuha,r selain Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah, niscaya Allah
mengharamkan neraka membakarnya. "' Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dan Muslirn serta imam-imam lainnya.

Diriwryatkan oleh Muslim sebuah hadits dari Salman al-Farisi bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya Allah menciptakan seratus persen rahmat bersamaan saat
Dia menciDtakan l.angit dan bumi. Setiap satu persen rahmat itu mampu meliputi
antara lan,qit dan bumi. Dari seratus persen rahmat itu, Allah menempatkan hanya
satu perseu rahmat saja di muka bumi yang meliputi kasih salang seorang ibu hepada

anaknya, aanhasih sayang burung-burung sertabinatang-binatangbuas satu dengan
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lang lain. Dan ketika tiba hari kinmat nanti, Nlah akan menyempurnakannya dengan

rahmat ini." Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-
Khudri.

Dalam satu hadits riwayat Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah disebutkan
bahwa Nabi saw. bersabda "...... Pada hari kiamat kelak, rahmat yang satu bagian
ini akan dikembalihan kepada rahmat yang berjwmlah sembilan pufuh sembilan tersebut,

sehingga menjadi genap seratus rahmat. Dan demgan seratus rahmat itwlah Allah
meny ay ang i h amb a -hamb a - Ny a p ada hari k iarnat. "

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Amr al-
Bakri at-Taimi, dari Abul Hafash Umar bin Muhammad bin Mu'ammar ad-Daraqari,
dari Abul Qasim Ubaidillah bin Muhammad bin Abdul Wahid ibnul-Hushain, dari
Abu Thalib Muhammad bin Muhammad bin Ghailan al-Bazzaz, dari Abu Bakar
Muhammad bin Abdullah asy-Syaf i, dari Musa bin Sahal al-Wasya, dari Yazid bin
Harun, dari al-Hajjaj bin Abu Adib, dari Abu Utsman an-Nahdi, dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, "Ifutika Allah menciptakan langit dan bumi, sekaligus

Dia menurunkan seratus persen rahmat, setiap fersennya mamPu meliputi antara
langit dan bumi. Satu [ersen dari seratus Persen rahmat tadi dibagihan oleh Allah
hepada seluruh makhluk, dnn hanya sebagiannya saja yang mereka gunakan untuk
saling menyayangi antarsesama. Pada hari kiamat nanti, rahmat yang satu persen

ini ahan dikembalikan lagi kepada sisanya yang sembilnn puluh sembilan lersen,
sehingga jumlahnya genap seratus persen lagi. Dan dengan seratus persen rahmat
inilah Allah menyayangi hamba-hambo-Nya pada hari kiamat nanti, samPai-samPai
iblis ikut bersaing dengan harapan bisa mendapatkan sedikit saja dari seratus persen

rahmat tersebut. "
Dalam atsar riwayat ath-Thabraru dalam al-KaDzr disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud

berkata, "Rahmat akan selalu dilimpahkan kepada manusia. Dan pada hari kiamat
nanti iblis merasa perlu menepuk dadanya demi melihat rahmat Allah dan syafaat

yang Dia berikan kepada hamba-hamba-Nya yang dikasihani-Nya."
Al-Ashmu'i bercerita, "Suatu hari seseorang sedang bercerita tentang huru-hara

kiamat yang sangat mencekam. Dan secara diam-diam ada orang dusun ikut duduk dan

mendengarkannya. Selesai mendengarkan cerita, orang dusun itu bertanya, 'Hai fulan,

siapa yang mendengar ceritamu itu?' Ia menjawab, 'Allah.' Onng dusun ifu lalu menyahut,
'Sesungguhnya Allah itu Maha Dermawan. Ia kuasa untuk mengampuni."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik bahwa setelah membaca

ayat, "Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan Berhak

Memberi Ampun", Rasllullah bersabda, "All.ah berfirman, 'Aku adal.ah Tuhan yang
paling patut (kamu) bertakwa hepada-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu
menjadilzan tuhan lain bersama-I{u. Barangsiapa yang takut untuk tidak menjadikan
ada tuhan lain bersama Aku, niscaya Akulah yang paling berhak memberikan
ampunan kepadanya."' Hadits serupa tetapi hasan dan gharib diriwayatkan oleh
Abu Isa alias Tirmidzi.
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Diriu ayatkan oleh Thabrani dari Abdullah bin Abu Aufa bahwa Rasulullah

bersabda, "Demi Allah yang jiuaku berada dalam genggaman-Nya, Allah itu lebih

sayang hepada hamba-Nya daripadn selrang ibu yang penyayang hertadn anaknya."
Diriu ayatkan oleh Muslim dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia berkata,

"Rasulullah mendatangi komplek tawanan. Beliau mendapati seorang tawanan wanita

sedang mr:ncari anaknya. Setiap kali bertemu dengan anak kecil, ia gendong lalu ia
peluk dan a susui. Rasulullah bertanya kepada kami, 'Menurut kalian, apakah wanita

itu akan nrenelantarkan anaknya di neraka nanti?' Kami menjawab, 'Demi Allah,
tidak, mer;kipun ia sanggup melakukannya.' Beliau bersabda, All.ah lebih sayang

hepada hanba-hamba-Nya daripad"a wanita itu kepada andhnya."'
Abu ()halib bercerita, "Berkali-kali aku menemuiAbu Umamah diSyiria. Pada

suatu hari aku menjenguk seorang pemuda tetangga Abu Umamah yang sedang jatuh

sakit. Aku melihat pemuda itu sedang ditunggui oleh pamannya. Kata sang paman,

'Hai musuh Allah, bukankah aku dahulu telah menyuruhmu berbuat kebajikan? Dan

bukankah aku dahulu telah melarangmu dari kejahatan?'Anak muda itu bertanya,
'Wahai parnan, seandainya saja Allah menyerahkan aku kepada ibuku, apa kira-kira
yang akan Cilakukan ibuku kepadaku?' Sang paman menjawab, 'Ia akan memasukkan

kamu ke s;urga.' Si pemuda berkata, 'Sesungguhnya Allah Tuhanku lebih sayang

kepadaku laripada ibuku.' Saat itu juga Allah lalu mencabut nyawa si pemuda.

Ketikr sang paman selesai menyiapkan semua persiapan, menshalatinya, dan

hendak mt:letakkan jenazahnya ke dalam liang lahat, aku ikut membantunya masuk
ke dalam ftubur. Selesai meratakan kubur, tiba-tiba sang paman menjerit ketakutan.

Aku bertanya, Ada apa?'Ia menjawab, Aku tadi melihat kuburnya sangat luas dan

dipasangi r:ahaya terang, sehingga aku merasa kaget bercampur takut."'
Bilal bin Sa'ad berkata, "Ada perintah untuk mengeluarkan dua orang dari neraka.

Allah berfrrman kepada mereka berdua, 'Bagiamana keadaan tidur siang kalian?'
Mereka menjawab, 'Sangat tersiksa.' Allah berfirman, 'Hal itu disebabkan oleh
perbuatan kalian sendiri. Aku tidak pernah berbuat zalim kepada hamba-hamba-Ku.'
Kemudian ada perintah untuk membawa mereka kembali ke neraka. Dengan tubuh
dililit rantzi salah seorang dari mereka tanpa pikir panjang langsung menceburkan
diri ke dalzm neraka. Dan yang satunya lagi bertelekan. Allah lalu memerintahkan
untuk mengeluarkan mereka kembali dan menanyakan keadaan mereka. Yang

menceburlan diri menjawab, Aku tidak peduli dengan apa yang aku lakukan itu.
Yang penting aku tidak mau menentang perintah-Mu untuk kedua kali.' Dan yang
bertelekan menjawab, 'Aku berbaik sangka kepada Engkau bahwa Engkau pasti tidak
tega memasukkan aku kembali ke neraka setelah Engkau mengeluarkan aku darinya.'
Mendengar jawaban itu Allah lalu memerintahkan malaikat untuk memasukkan
mereka ke surga."

Kata Siyaikh al-Qurthubi 'Berikut ini adalah hadits marfu yang diriwayatkan
oleh Abu Iria alias Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, Ada dun
orang penghuni neraka yang berteridk sangat keras. Allah Yang Maha Memberkahi
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l.agi Mahatinggi berfinnan, 'Keluarkan mereha !' Setelah keluar Nlnh bertanya, 'Kenapa

halian berteriah beras seperti itu?' Mereha menjauab, 'Kami hanya ingin menarih
perhatian supaya Enghau berhenan mengasihi homi.' All^ah berfirman, 'Sesungguhnya

halian ahu rahruati. Seharatg halian Ahu bebasban untuh memilih tempat di neraha
yang halian suhai.' Salah seorang mereba menuruti perintah Allnh tersebut, sehingga

Allah menjadihan api neraha ttrasa dingin dan menyelnm^atkan bagi dirinya. Sementnra
yang lain tetap ttd^ah beranjah dari tumrtatuya. Allah bertanya, Apa alasanmu tidnk
mau mel"ahuhan seberti temanmu itu?' Ia menjauab, 'Ya Tuhanku, aku tetap berharap
mulah-mudnhan Engkau tidak mengembalikan aku ke neraka lagi setelah Enghau
kelunrkanakudnrinya.'Allahberfirman, 'Harapanmuterkabul.'Kduanyalnlumnsuk

surga berh,at rahmat Allah."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, 'Allah

berfirman, 'Kelunrkanlah dari rwraka lrang yang Pernah meng'ingat Aku barang sehari

Pun, atau yang pernah takut kepada-I{u. dabm satu kesempatan sekalipun."
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari Ishak bin Suwaid bahwa ia berkata,

"Selama setahun aku menemani Muslim bin Yassar pergi ke Mekah. Selama itu aku

tidak mendengar ia berkata barang sepatah kata pun. Dan ketika kami sampai di

daerah Dzatu Irqi, ia baru bercerita, 'Aku mendengar bahwa pada hari kiamat kelak

seorang hamba didatangkan untuk menghadap Allah. Allah berfirman kepada malaikat,
'Lihatlah pada buku catatan amal kebaikannya.' Setelah dilihat ternyata tidak ada

satu pun catatan amal kebajikannya. Allah berfirman, 'Lihatlah pada buku catatan

amal keburukannya.' Setelah dilihatternyata banyak sekali catatan amal keburukannya.

Allah lalu menyuruh malaikat untuk membawanya ke neraka. Ketika sedang dibawa

itulah tiba-tiba ia berpaling ke belakang. Allah berfirman, 'Bawa ia kembali kepada-

Ku ke sini.'Allah bertanya kepadanya, 'Kenapa kamu tadi berpaling ke belakang?' Ia

menjawab, 'Ya Tuhanku, hanya inilah satu-satunya harapanku kepada-Mu.' Allah
membenarkan, lalu Dia menyuruh malaikat untuk membawanya ke surga."

Hadits marfu serupa juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Rusydin bin
Sa'ad, dari Abu Hani' al-Khaulani, dari Amr bin Malik al-Hanbi, dari Fudhalah bin
Ubaid dan Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah bersabda, "Ketika Allah selesai

memutusi di antara makhluk pada hari kiamat nanti, ada dua orang yang masih

tersisa yang kemudian disuruh untuk dibawa ke neraha. Salah seorang dari mereka

berpaling. Allah bertanya, 'Bawa ia hembali kemari.' Setelah dibawa kembali, Allah
bertanya, 'Kenapa kamu tadi berpaling?' Ia menjauab, 24ku masih berharap mudah-

mudahan Enghau berkenan mernasukkan aku ke surga.' ,4khirnya, rnalaikat disuruh
untuk mernbawanya ke surga. Dengan senong hati ia kemudian berkata, 'Sungguh

aku tel.ah diberi karunia yang besar oleh Tuhanku. Sekalipun karunin yang diberikan
hepadaku ini dimakan oleh seluruh penghuni surga sama sekali tidnk akan berkurang
sedikitpun."'

Kata Fudhalah dan Ubadah bin Shamit, "Setiap kali mengingat cerita ini, wajah

Rasulullah kelihatan gembira sekali."
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Kata Syaikh al-Qurthubi, "Cerita dalam hadits tadi sama dengan cerita sebuah

hadits yar g diriwayatkan oleh Muslim tentang seseorang yang semula diputuskan
masuk ne:aka, namun karena dibela oleh pohon-pokon korma milikn1,2 yang pernah

ia sedekalrkan pada jalan Allah, akhirnya ia masuk surga."

Bob
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Pertanyaan Pertama Allah Kepada
Orang-orang Mukmin, dan Jawaban
Pertama Mereka Kepada-Nya

T\iriwi'yatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Abdullah ibnul-Mubarak, dari

L) V^nnibin Ayyub, dari Ubaidill ahbinZahardari Khalid bin Abu Imran, dari Abu
Iyasy, dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda,

"Kolau kolion mou. okon oku ceritokon kepodo kolion tentong pertonyoon yong

perto,no koli ditonyokon oleh Alloh kepodo orong-orong mukmin poda hori kiomot
kelolg don tentung iowobon pertomo mereko kepodo-Nyo. "Mereko meniowob, "Tentu

soio krmi mou, wohoi Rosululloh-" Beliou bersobdo, 'Alloh bertonyo kepodo orong-

orong mukmi4 Apokoh kolion senong bertemu Aku?'tWereko meniowob, 'Tentu

sukq yo Tuhon komi.'Alloh bertonyo, 'Kenopo?'l4ereko meniowob. 'Koreno komi
ingin mendopotkon ompuno4 rohmot, don keridhoon-tl4u.'Alloh berfirmoq 'Kolou

beg itt r, k o I i o n h o rus men do po tko n ro h mo t- Ku. "'

Tambaharn
Diriwayatkan oleh al-Haftzh Abu Nu'aim, dari Sulaiman bin Ahmad, dari Ishak

bin Ibrahirn, dari Abdurrazaq, dari Mu'ammar, dari Zaid bin Aslam, bahwa ia berkata,
"Ada seorang dari umat dahulu yang sangat tekun beribadah. Ia bahkan terkesan
terlalu keras berjerih payah, dan membuat orang-orang merasa putus asa dari rahmat

Allah. Set:lah meninggal dunia, ia bertanya, 'Ya Tuhanku, balasan apa untukku di
sisi-Mu?' Allah menjawab, 'Neraka.' Ia bertanya,'Ya T[hanku, bagaimana dengan

ibadahku ,ian hasil segala jerih payahku?' Allah berfirman, 'Di dunia kamu telah

membuat orang-orang putus asa dari rahmat-Ku. Karena itu, sekarang Aku buat

kamu putu s asa dari rahmat-Ku."'
Kata.\li bin Abi Thalib seperti yang dikutip oleh Muqatil, "Orang pintar ialah

orang yaniJ tidak membuat manusia putus asa dari rahmat Allah. Tetapi, juga tidak
mau memrerikan kemurahan mereka dalam perbuatan durhaka kepada Allah Yang

Mahamuli r lagi Mahaagung."
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Surga Dikelilingi dengan Hal-hal
yang Tidak Menyenangkan, dan Neraka
Sebaliknya

Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

/ , . C c t. o a

. ot'-r<At, rtlt 
"c^;L 

1, o )(J)t, afut ?L
"Surgo itu dikelilingi drnion hol-hol yong tidok menyerongkon.'don neroko itu
d i ke I i I i ng i den g o n keseno ngo n - kese no ng o n. "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan juga oleh Tirmidzi yang mengatakan

bahwa hadits ini sahih dan gharib.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw bersabda, "Ketika

Allah selesai menciptakan surga, Dia mengutr,ts Jibril he sana seraya berfirman, 'Lihatlnh

surga berihut yang Ahu sediahan bagi fara penghuninya.' Setelah memenuhi perintah

Allah tersebut, Jibril hembali dan berhata, 'Demi kemuliaan-Mu, siapa pun yang

mendengar surga berihut segala nihmatnya ia pasti ingin memasukinya.'Allah lalu
menyuruh untuh mengelilingi surga dengan hal-hal yang tidak menyenanghan. Allah
berfirman hepada Jibril, 'Kembalilah lagi, dan lihatlah apa yang Aku sediakan di
sana untuk para penghuninya.' Setelah memenuhi perintah Nlah tersebut, Jibril kembali

dan berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khauatir tidak akan ada seorang pun yang

rnau rnemasukinya.'

Allah lalu berfirman, 'Pergilah he neraka dan lihatlah berikut yang Aku sediahan

untuh para penghuninya di sana.' Setelah dilihat ternyata keadaannya berlapis-lapis,

Jibril kembali hepada Allah dan berh,ata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khauatir begitu

orang mendengarnya ia tidah mau merndsukinya.' Allah lalu menyuruh untuk
mengelilingi neraka dengan kesenangan-kesenangan. Allah berfirman kepada Jibril,
'Kembalil.ah ke sana.' Setelnh melihatkead.aan neraka, Jibril berkata, 'Demi kemuliaan-

Mu, aku kharuatir tidnk ada seorang Pun yang ahan selnmat darinya."'
(Pasal). Yang dimaksud dengan hal-halyang tidak menyenangkan, ialah segala

sesuatu yang memberatkan jiwa sehingga merasa payah untuk melakukannya.

Contohnya seperti bersuci, shalat, dan bentuk-bentuk ketaatan atau ibadah lainnya.

Contohnya lagi adalah seperti sabar menghadapi berbagai macam musibah, menahan

dari kesenangan, mengekang kemauan nafsu, dan lain sebagainya. Adapun yang

dimaksud kesenangan-kesenangan ialah yang cocok dengan kemauan hawa nafsu.

Dicontohkan oleh Nabi saw. bahwa surga itu tidak mungkin didapat kecuali dengan

berani menghadapi hal-hal yang tidak menyenangkan dan sabar menahan diri dari

berbagai ujian. Dan untuk bisa selamat dari neraka harus dengan meninggalkan

kesenangan-kesenangan dan mengekang hawa nafsu daripadanya.

Bob
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Dal:rm riwayat lain, Nabi saw. menggambarkan jalan menuju surga dan jalan

menuju neraka dengan sabdanya, "Jalan ke surga itu berkelok-kelok, sulit, dan
menanjak. Sedanghan, jalan ke neraka itu mulus dan mudah."

MerLurut al-Qadhi Iyadh alias Abu Bakar ibnul-Arzbi dalam kitabnya Siraj al-Muridin,
makna sz bda Nabi saw., "Surga itu dikeliling'i dengan hnl-hal yang tidnk menyenonghan" ,

ialah bahwa hal-hal yang tidak menyenangkan tersebut mengelilingi surga dari dalam,

bukan dari luar seperti anggapan banyak orang. Berikut ini adalah gambarnya.

l(esabarzn Penderitaan

Hal-IIal Yang Tidak
Mt'nyenangkan

Perang hngkat Harta Wanita

Kafir Ibnu Mas'ud, "Benaq, surga itu memang dikelilingi dengan hal-hal yang

tidak merryenangkan, dan nemka itu dikelilingi dengan kesenangan-kesenangan. Orang

yang metihat tabir atau sekat, berarti posisinya berada di belakangnya. Dan setiap

orang yarrg menggambarkannya dari lua4 ia keliru dalam mengartikan hadits tersebut
karena tidak sesuai dengan kenyataan.

NanLun, bila ada yang sangsi dan mengatakan, 'Bukankah neraka ditutupi oleh
kesenanllan-kesenangan?' Maka, jawabnya adalah bahwa maknanya sama saja. Karena,

orang yarlg buta dari ketakwaan adalah orang yang pendengaran dan penglihatannya

tertutupi oleh kesenangan-kesenangan itu. Sehingga, ia tidak bisa melihat neraka
yang ber lda didalamnya.

Perdebatan Surga dan Neraka
serta Keadaan Penghuninya

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Surga

dan neratza berdebat. Kata neraha, 'Yang masuk ke dalam diriku adalah orang-orang
yang sombong d.an orang-orang yang takabur' Surga berkata, 'Yang masuk ke dnlam
diriku adclah orang-orang yang lemah dan orang-ordng yang miskin.' Kepada neraka
Allah ber.finnan, 'Kamlt. adalnh siksa-Ku. Dengan kamu Aku rnenyiksa siapa saja
yang Aku kehendahi.' Dan kepadt surga Allah berfirman, 'Kamu adnlah rahmat-Ku.
Dengan hamu Aku merahmati sinpa saja yang Aku inginkan. Tbtapi, masing-masing
dari hahan akan mendapatkan penghuni yang Penuh. "' Hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmidzi yang mengatakan bahwa hadits ini hasan

sekaligus sahih.
(Pasal). Al-Hakim Abu Abdullah dalam kitabnya Ma'rifat Ulum al-Hadits

mengatalan, "Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah ditanya tentang sabda Nabi,

Bolr

Ke-l 33

412 
- 

Rohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



'Neraka dan surga berdebat. Surga berkata, 'Yang masuk dtlam diriku adalah orang-
orang yang lemah.'Siapa yang dimaksud dengan orang yang lemah? Ia menjawab,
'Yaitu orang yang berusaha membebaskan dirinya dari kekuasaan dan kekuatan

sebanyak dua puluh sampai lima puluh kali dalam sehari."'
Adapun yang dimaksud dengan orang-orang miskin ialah orang-orangyangrendah

hati atau tawadhu. Mereka itulah yang diisyaratkan dalam doa Nabi saw, "Ya Allnh,

hidu|kanlahaku dnlamkeadaanmiskin, matihanlah aku juga dalamkeadaanmiskin,
dan kumpulkanlah aku bersama rombongan orang-orang yang miskin."

Yang dimaksud dengan, "Surga dan nerdka itu berdebat", ialah masing-masing

membela penghuninya. Penjelasan mengenai hal ini akan dikemukakan nanti dalam

uraian sabda Nabi saw.,"Neraka mengadu kepada Tuhannya."

Keadaan Penghuni Surga dan Neraka,
dan Tentang Manusia yang Jahat

J)iriwavatkan oleh Muslim dari Iyadh bin Ammar al-Majasyi'i bahwa Rasulullah

t-/ pada suatu hari bersabda dalam pidatonya, "Penghuni surga itu ada tiga. Pertama,

penguasa yang adil, yang pemurah, dan yang bertindak lurus sesuai dengan ketentunn

hukum. Kedun, orang yang berhati pengasih dan penyayang terhadap karib herabat

d.an sesama muslim. Ketiga, orang lang menjago kehormatan, yang lemah tetafi kuat,

dan sudah punya keluarga. Adapun penghuni neraka itu ad"a lima. Pertavm, orang

lemah yang tidnk mempergunnkan otaknya. Mereka hanya menjadi pengikut di tengah-

tengah kalian, dan tidak mau berusaha mencari nafhah untuk diri dan keluarganya.

Kedua, penghhianat yang tidak tahu malu, sampai hal-hal kecil dikhianatinya jtqa.
Ketiga, orang yang pagi petang berusaha hendak menirtumu, keluargamu, dnn hartarnu.

Keempat, orang hihir atnu pendusta. Dan kelinn, orang yang bervnulut kotor; berperangai

buruk, dan suka menggunjing orang lain."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Haritsah bin Wahab al-Khaza'i bahwa

Rasulullah bersabda, "Maukah kamu sekalian aku beritnhukan siapa penghuni surga?

Yaitu setiap orang lemah aPabila dihina orang lain l"alu ia bersum\ah d.engan menyebut

narna Allah, maka sumpahnya diperkenankan-Nya. Dan mauhah kamu sekali.an

aku beritahukan siapa penghuni neraka? Yaitu setin| orang lang heras dnn kasar

serta sombong." Dalam riwayat Muslim,'Setiap orangyanghurang ajar dan sombong."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Haritsah bin Wahab bahwa Rasulullah bersabda,

"Tidaklah masuk surga orang yang heras, kasarc dan rahu^s."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"sesungguhnya Allah tidak rnengazab di antara hamba-hamba-Nya selain orang
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durhaka, yang heras kepala menentang All.ah, dan tidak mau mengatakan tidak ada

Tuhan selain Allah."
Dirirvayatkan oleh Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda "Tidaklah masuk neraka kecuali lrang yang celaka." Seorang sahabat

bertanya, "Siapa orang yang celaka itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Uang
yang tidab beramal untuk Allah dengan taat kepada-Nya, dan tidak mau berhenti

b erbuat n, ak siat hep ada-Ny a. "

Dirir,,ayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda,
" Penghuni surga adalah orang yang hedun telinganya dipenuhi oleh Allah dcngan pujian

baik dari manusia dan 'ia mend,engamya. Dan penghuni neraha ialnh orang yang hedun

telinganya dipenuhiobhNlnhdmganpujianburuk darimaru,ciadaniamendzngarrrya."
Dirir,rayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, "Ketika lewat

usunganjenazahdandipuji denganbaik, Rasulullah bersabda,'Iaberhak, iaberhak,
ia berhak ' Ketika lewat lagi usungan jenazah lalu dipuji dengan buruk, Rasulullah
juga bersabda, 'Ia berhak, ia berhak, ia berhak.' Umar bertanya, 'Demi ayah dan

ibuku menjadi tebusan Anda, tadi ketika ada usungan jenazah lewat dan dipuji dengan

baik Anda bersabda, 'Ia berhak, ia berhak, ia berhak.' Lalu ketika muncul lagi usungan
jenazahy:rng lain dan dipuji dengan buruk, Anda juga bersabda, 'Ia berhak, ia berhak,

ia berhak,' Kenapa?' Rasulullah menjawab, 'Barangsia|a yang halian puji dengan

baik, rnaka ia berhak mendaPatkan surga; dan barangsiapa yang halian puji dengan

bunrk, mdka ia berhak mnsuk neraka. Kalian adalah saksi-saksiAllah dibumi. Kalian
adalah saitsi-saksi Allah di bumi. Kalian adalah saksi-saksi Allah di burni."'

Kata A.isyafu 'Surga adalah negeri orang-orang yang dermawan, dan neraka adalah

negeri orz ng-orang yang kikir."
ZaidltinAslam berkata, "Allah menyuruh kamu menjadi orang yang dermawan

supaya Dia memasukkan kamu ke surga. Dan, Allah melarang kamu menjadiorang
yang kikir, karena Dia akan memasukkan kamu ke neraka."

Dirirn ayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Muhammad bin
Ka'ab al-()ardhi, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa suka
menjadi ',nanusia yang sangat huat, hendaklah ia bertawahal kepada Allah.
Barangsiapa suh,a menjadi manusiayang sangat dermawan, hendaklah ia bertakwa
kepada Al'ah. Barangsiapa suka menjadi manusia sangat haya, hendahlah ia lebih
percaya terhadap apa yang ada di tangan Allah daripada apa yang ada di tangannya
sendiri. Maukah haliah aku beritahukan orang-orang yang jahat di antara kalian?"
Para sahallat menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Yaitu orang
yang makc'n sendiri, yang menolah pertolongan, dan yang mendera budaknya. Maukah
halian akc'. beritahuhan orang yang lebih jahat darinya?" Mereka menjawab, "Tentu,
RasulullalL." Beliau bersabda, "Yaitu orang yang membenci manus'in dan mereha pun

membencinya. Maukah kalian aku beritahuhan orang yang lebih jahat darinya?"
Mereka rrenjawab, "Tentu, Rasulullah." Beliau bersabda, "Yaitu orang yang tidah
mau menerima kesalahan, tidah mau menerima alasan, dan tidah mau mengampuni
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dosa orang l.ain. Maukah kalian aku beritahukan orang yang lebih jahat darinya?"
Mereka menjawab, "Tentu, Rasulullah."

Beliau bersabda, "Yaitu orang lang tidnk bisa diharaphan kebajikannya, dan

sangat berbahaya. Sesungguhnya Isa bin Maryam pernah berpidato di tengah-tengah

Bani Israel. Ia mengatakan; 'Wahai orang-orang Bani Israel, janganlah kalian
membicarakan tentang hikmah di dekat orang-orang yang bodoh, niscaya kalian akan
menganiayanya. Dan janganlah kalian menghalangi orang yang berhak atasnya,

ruiscaya kalian akan menganiayanya.' Swatw kali ia berkata, 'Kalian akan menzalirni
mereka. Karena itu, janganlah kalian menganiaya orang yang ani.aya dan jangan
pula membalas perbuatannya, karena keutamaan kalinn akan batal di sisi Tuhan
kalian. Wahai orang-orang Bani Israel, perkara itu adn. tiga. Yang satu sangat jel.as

hebenarannya, maka ikutilah in; yang satunya sangat jelns kesesatannya, maka jauhilah

ia, dan yang satunya lagi masih hontrouersial, maka kembalihan ia hepada Allah
Yang Mahamulia lagi Mahaagung."'

Yang dimaksud dengan "yang lemah tetapi kuat " ialah lemah dalam urusan

dunia tetapi kuat dalam urusan agama. Hal ini sebagaimana sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, "Uang mukmin yang huat itu
lebih dicintai Allah daripada lrang yang lemah dan dalam setiap kebajihan."

Adapun ordng yang lemah dalam urusan agarnanya, adalah orang yang tercela,

karena hal itu termasuk salah satu sifatpenghuni neraka, sebagaimanayang disinggung
dalam riwayat hadits di atas, "Orang lernah yang tidak mempergunah,an otahnya."
Karena, ia memang tidak memiliki otak yang bisa dipergunakan dengan baik. Orang

seperti itu pasti akan terperosok ke dalam kerusakan-kerusakan. Oleh karena itu,
jangan sampai kamu mengalami kelemahan dan kerugian dalam agama.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah orang lemah yang tidak punya

harta sama sekali. Tidak ada masalah dengan pendapat yang kedua ini, karena sudah

ada keterangan di belakangnya. Yaitu, orang yang tidak mau berusaha mencari harta
untuk dirinya dan keluarganya.

Guru kami Abul Abbas cenderung pada pendapat pertama. Orang yang tidak
punya akal itu memang tidak bisa leluasa memperoleh kepentingan dunia, keutamaan

batin, dan keuntungan agama. Mereka membiarkan potensi dirimereka sendiri seperti

layaknya binatang ternak. Mereka juga tidak mau peduli terhadap yang menyangkut
halal dan haram dalam kehidupan mereka. Sifat-sifat egois yang buruk ini adalah

salah satu sifat menonjol yang dimiliki oleh orang-orang aliran Qadariyah.
Yang dimaksud dengan "orang yang dapat menjaga kehorrnatannya" ialah orang

yang sanggup menahan diri dari berbuat hal-hal yang keji dan tidak patut.

Ada yang menganggap bahwa sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Muslim,
"Barangsiapa yang hamu puji buruk, maka ia berhak masuk neraka", ini bertentangan

dengan sabda beliau yang diriwayatkan oleh Bukhari, 'Janganlah kamu mencaci

maki orang-orang yang mati, karena mereha telah sampai hepada apa yang telah

mereka dahulukan (amalkan). "
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Penge rtian zz emwji keburukan ialah mencaci maki. Ada yang berpendapat bahwa

hal itu khusus bagi orang-orang munafik, dan para sahabat memberikan kesaksian
secara lahiriahnya saja. Karena itulah, Nabi saw. bersabda, "Ia berhah." Sedangkan,

orang mus)im itu tidak berhak masuk neraka. Demikian pendapat yang menjadi pilihan

al-Qadhi 11'adh.

Ada yrmg berpendapat, bisa saja hal itu berlaku bagi orang yang memperlihatkan
kejahatan s,ecara terang-terangan. Sehingga, ia termasuk dalam istilah tidnk diangap
ghibah bila dilakukan rtada orang yang fasik.

Ada ju ga yang berpendapat bahwa larangan itu berlaku setelah mayat dikebumikan.
Dan kalau sebelumnya juga dilarang, hal itu berdasarkan sabda Nabi saw, "Janganlah

hamu men':aci maki orang-orang yang mati. " Karena larangan mencaci maki orang-

orang yan[; mati itu muncul belakangan, maka statusnya adalah sebagai nasikh atau
yang mem latalkan hukum sebelumnya.

Sabda Nabi saw., "Kalian adalah saksi-saksi Nlah di bumi", ini menurut para

ulama ahli fiqih ialah, kalau yang memujinya adalah orang-orang yang utama, juju6

dan adil. Sebab, sangat boleh jadi yang dipuji adalah jenazah orang yang fasik, dan

yang mem rjinya adalah juga orang-orang yang fasik. Hal ini di luar dari pemahaman

hadits tadi. Demikian pula kalau misalnya yang memuji buruk atau yang mencaci
makinya izdah orang yang bermusuhan dengannya, walaupun ia orang yang baik.
Sebab, kal:ru di dunia kesaksian orang seperti itu tidak bisa diterima, maka demikian
pula hukurnnya yang berlaku di akhirat.

Jika krlimat "Kalian adalah sahsi-sahsi Allah di bumi" diulang sampai tiga kali,
hal itu merupakan isyarat tentang tiga kurun generasi sebagaimana yang disinggung

oleh Nabi r;aw. dalam sabdanya,

"Sebaik-baiknya manusia adalah kurun generasiku, lalu kurun generasi
berikutnya, kemudian kurun generasi berikutnya lagi."- (HR Bukhari dan
Muslim)

Menurut saya, pendapat pertamalah yang shahih. Sebab, sesungguhnya Allah
akan selaltrmemuji keutamaan dan keadilan umat ini hingga hari kiamat nanti. Allah
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat L42, "Dan demikian (bula) Kami telah

menjadihan kamu (umat Islam) umat yang adil dan fiilihan, agar kamu menjadi
saksi atas (ferbuatan) manusia." Maksudnya, di akhirat nanti seperti yang sudah

disinggun3 sebelumnya tadi. Jadi, hanya orang-orang yang adil sajalah yang

memberikm kesaksian.
Diriwrryatkan oleh Bukhari dari HammadbinZaid, dari Gabit, dari Anas bahwa

ia berkata "Ketika ada usungan jenazah melewati Nabi, lalu orang-orang sama

memujiny:r dengan baik, beliau menyahut, 'Ia berhak.' Dan ketika ada usungan
jenazahlain yang melewati Nabi, lalu orang-orang memujinya dengan buruk, beliau
menyahut, 'Ia berhak.' Seorang sahabat lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, kepada
jenazahyang pertama Anda mengatakan, 'Ia berhak', dan kepada jenazah kedua Anda

41 6 
- 

frohosio Kemotio4 Alom Akhirat & Kiomot



juga mengatakan hal yang sama. Kenapa?' Beliau menjawab, 'Orang-orang mukmin
itu adalah saksi-saksi Allah di bumi."' Dengan isnad yang sama, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Bukhari juga dari Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsiapa yang diberikan kesaksian yang baik oleh empat orang, niscaya Allah
memasukkannya ke surga." Kami bertanya, "Atau tiga?" Beliau bersabda, "Atau
tiga." Kami bertanya, "Atau dua?" Beliau menjawab, "Atau dua." Dan kami tidak
bertanya kepada beliau, "Atau satu?"

Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq, "Hadits ini bersifat khusus. Sementara
hadits sebelumnya memberikan pengertian secara umum, kendatipun jumlah saksinya

banyak. Kaum muslimin menganggap bahwa orang yang mendapatkan pujian baik

dari lisan kaum muslimin, maka ia akan mendapatJ<an surga. Wallahu a'lam."
Kata Syaikh al-Qurthubi, "Itulah pengertian seperli yang diriwayatkan oleh

Hannad as-Sari, dari Ishak ar-Razi, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Sa'ib bahwa ia

berkata, 'Sebuah usungan jenazah melewati Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata kepada

seorang sahabatnya, 'Coba periksa, apakah ia termasuk penghuni surga atau penghuni

nerzka?' Sahabatnya itu bertanya, 'Bagaimana aku bisa tahu kalau ia termasuk penghuni

surga atau penghuni neraka? Bagaimana cara memeriksanya?'Abdullah bin Mas'ud
menjawab, 'Dengan mendengar pujian manusia kepadanya, karena sesungguhnya

mereka adalah saksi-saksi Allah di bumi."'
Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq, "Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri

bahwa apabila Allah mencintai seorang hamba, Dia menyuruh lisan kaum muslimin
secara otomatis melontarkan pujian terhadapnya dan hati mereka pun mencintainya.

Allah berlirman dalam surah Maryam ayat 96,'Sesunguhnya orang-orang yang

beriman dan beramal saleh, kelak Nl.ah Yang Maha Pemurah akan menanamkan

dalam (hati) mereka rasa kasih sayang."'

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi saw. bersabda, 'Apabila Allah
mencintai seseorang, Din berfinnan, 'Hailibril, sesungguhnyaAkumentintai sifulan.
Karena itu cintailnh dia.'Iibril|un mencintainya. Lalu'ia berseru kepada penduduk

langit, 'Sesungguhnya All.ah mencintai si fulan. Karena itu, cintail.ah ia oleh kalian
semuo.' Para malaikat penghuni langit juga mercintainya. Kemudian cinta kasih itu

fun sampai kepada penduduk bumi. Demikian puln halnya dengan orang-orang yang

dibenci oleh Allah."
Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq kembali, "Banyak orang saleh yang mendapat

kesaksian yang baik serta sanjungan dari segenap kaum muslimin. Hati mereka sangat

terkesan kepada ulama-ulama tersebut, baik sewaktu mereka masih hidup maupun

sesudah meninggal dunia. Di antara mereka ada yang jenazal'nya diantarkan ke kubur
oleh sekian banyak pelayat. Bahkan, ada yang selain diantarkan oleh sekian banyak

orang-orang mukmin, juga oleh jin dan malaikat yang menjelma menjadi manusia."

Diriwayatkan oleh Qasim bin Ashbagh, dari Ahmad bin Zuhair, dari Muhammad

bin Yazid Ar Rifa'i bahwa ia bercerita, "Kendatipun Amr bin Qais al-Mala'i meninggal
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dunia di sr:buah tempat terpencil di Persia, tetapi jenazahnya diantarkan oleh sekian

banyak rranusia yang tidak bisa dihitung jumlahnya. Selesai acara pemakaman,

beberapa orang keluarga dan teman dekat Amr bin Qais melihat ke sekitar. Tetapi

anehnya rnereka tidak melihat siapa-siapa." Kata ar-Rifa'i, "Aku mendengar cerita
ini dari banyak orang. Bahkan, Sufyan ats-Tsauri terkesima ketika melihat jenazah

Amr bin (lais diantar oleh manusia sebanyak itu."
Ketil a Ahmad bin Hanbal wafat, jenazahnya dishalati oleh para pelayat yang

terdiri dar i kaum muslimin yang tidak terhitung jumlahnya. Khalifah al-Mutawakkil
menyurulL para pelayan untuk mendata lewat tempat yang digunakan shalat oleh
mereka. '.brnyata jumlahnya sekitar dua juta tiga ratus ribu. Konon ketika berita
kematian.\hmad bin Hanbal tersia4 manusia dari berbagai penjuru dunia berbondong-

bondong rlatang melayat. Yang menshalati jenazahnya di kubur saja tidak terhitung
jumlahnyz.

Begitu pula ketika al-A:uza'i meninggal dunia. Makhluk yang tidak terhitung
jumlahny;r berkumpul untuk menshalatkan jenazahnya. Konon pada hari itu ada tiga
puluh ribt orang Yahudi dan orang Nasrani yang spontan menyatakan masuk Islam
begitu me ryaksikan banyaknya manusia yang melayat serla mengantarkan jenazalrrya.

Mereka b()nar-benar kagum bukan main.

Ketika Sahal bin Abdullah at-Tastari meninggal dunia, jenazahnya dilayat dan

diantarkar oleh banyak orang. Mengenai jumlahnya, hanya Allah yang mengetahuinya.
Di sebuah negeri, berita kematiannya itu terasa gegap gempita. Seorang kakek Yahudi

yang menrlengarnya ikut keluar melayat. Begitu melihat iring-iringan jenazah, spontan

ia berteri: k dan bertanya kepada orang-orang di sekitarnya, "Kalian tahu, apa yang

sedang aku lihat?" Mereka menjawab, "Memangnya kamu sedang melihat apa?" Ia

menjawat, "Aku melihat rombongan makhluk turun dari langit lalu mengusap-usap
keranda jenazah." Setelah itu ia menyatakan masuk Islam, dan menjadi seorang muslim
yang baik

Konon Ka'bah yang selalu ramai oleh hilir mudik orang-orang yang sedang

melakukar thawaf, pada hari kematian al-Mughirah bin Hakim tampak sepi, karena
semua ormg berbondong-bondong ikut melayat, menshalati, dan mengantarkan
jenazahnya dengan maksud untuk mendapat berkah.

Bahkm, ada sementara jenazah orang-orang saleh yang ikut diantarkan oleh
sekawanar burung yang terbang tepat di atasnya. Contohnya seperti Abul Fayadh

alias Dzun Nun al-Mishri, dan Ibrahim al-Muzani teman dekat Imam asy-Syafi'i.
Demikian cerita para ahli sejarah terkemuka seperti yang dikutip oleh Abu Muhammad
alias Abdt I Haq dalam kitabnyaAl-Aqibat.

4l B 
- 

iohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



Sifat Penghuni Surga
dan Penghuni Neraka

Diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

J;-H y)r,-v>kLV'eJi"-**'riil'6r ,yi a ov+
,riott',, .uo ts z 4 $ z o' .','"#fi, o>t$ .:lll,,Y oG-rG oql{ ,(;1,.."f ll ta,

Li, ,17;)'o"r;-\'rL.;lt .;Ui ^hi ir r.-ir ek
\s'stk a'*"uL'Aq;-)

"Ado duo mocom penghuni neroko yang belum pernoh'of, t,n* Yoitu. orang-oroig
yong membowo cemeti seperti ekor sopi yong mereko gunokon untuk memukul
monusiq don beberopo wonito yong berpokoion telopisepeii teloniong, yong beriolon

melenggak-lenggok sombil memiring-miringkon kepolo yong seperti punuk onto.

l4ereko tidok biso mosuk surgo don bohkon tidok biso mendopoti oromonyo yong

bisa tercium dori iorok seiouh sekion don sekion."

Juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,

"Akan masuk surga orang-orang yang hati mereka seperti hati burung."
(Pasal). Para ulama menafsiri hadits tersebut dari dua segi.

Pertama, hadits tersebut menggambarkan keadaan hati mereka yang merasakan

takut luar biasa, sehingga dicontohkan seperti burung. Sebab, burung adalah jenis

binatang yang sering ketakutan. Banyak orang salaf yang karena mengalami rasa

takut luar biasa, sehingga membuat hati mereka terasa pecah berkeping-keping lalu
meninggal dunia seketika.

Kedun, hadits tersebut menggambarkan keadaan hati mereka yang lemah dan

lembut, seperti yang diterangkan dalam riwayat hadits lain tentang orang-orang

Yaman bahwa hati mereka sangat lemah dan lembut.
Saya tambahkan satu lagi bahwa hadits tersebut menggambarkan keadaan hati

mereka yang kosong dari semua dosa dan selamat dari segala aib atau cela. Mereka

tidak terpengaruh oleh urusan-urusan duniawi, seperti yang diriwayatkan dalam

sebuah hadits al-Bazzar daiAnas binMalikbahwa Rasulullahbersabda, "Kebanyakan

penghuni surga ialah Al-Balha."Yarrgdimaksudbalhaialahorang-orang anti berbuat
maksiat kepada Allah.

Kata al-Azhari, "Kalimat al-Balha itu memiliki beberapa arti. Ada yang

mengartikan al-Balha adalah kehidupan yang menyenangkan. Ada yang mengartikan
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al-Balha adalah orang yang tidak punya akal sama sekali. Juga ada yang mengartikan
al-Balha adalah orang yang sudah dicap. Siapa yang sudah dicap pada kebajikan, ia

akan lalai dari kejahatan dan tidak mengenalnya. Dan itulah yang dimaksud dalam

riwayat lradits tadi."
Sedrrngkan, menurut al-Atbi, al-Balha adalah orang yang selalu berlapang dada

dan berbaik sangka kepada orang lain.

Seb:rgai bandingan pendapat-pendapat tersebut, adalah firman Allah surah asy-

Syu'araa ayat 89, "Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang

bersih", rlan sabda Nabi saw. tentang manusia yang paling utama dalam hadits riwayat
Ibnu Maiah, "Orang yang jujur lisanruya, dan yang bersih hatinya." Para sahabat

bertanya, "Mengenai orang yang jujur lisannya kami semua sudah tahu. Tetapi, siapa

yang din aksud dengan orang yang bersih hatinya?" Beliau menjawab, "Yaitu orang
yang hahnya tidak ada rasa dendam dan denghi sama sekali."

Ada sementara ulama yang menyoroti kalimat al-Balha dari segi pengertian
lain. Mer urutmereka,al-Balha adalahorang yang karena keterbatasan mereka dalam

mengen:.1 hak-hak Allah secara sempurna, bahwa ia harus menyembah-Nya, bahwa

ia harus rnengutamakan tuntutan-Nya, bahwa ia harus mencintai-Nya, bahwa ia harus

berkhidnrat kepada-Nya, dan bahwa ia harus berusaha mencari keridhaan-Nya yang

menjanjiran surga yang kekal abadi. Karena itu, yang terlintas dalam hatinya ialah

surga de rgan berbagai macam kenikmatannya. Maka, ia lalu menyembah Allah dan

menaati-Nya demi mendapatkan derajat surga berikut kenikmatan-kenikmatannya.

Sehinggz , mereka lupa untuk selalu takut pada keagungan Allah dan memperhatikan
kesempurnaan-Nya.

Al-Ealha juga bisa diartikan sebagai orang yang senantiasa memikirkan Allah
Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Dia itulah orang yang akalnya selalu siap siaga

untuk m,:nyaksikan keagungan Allah, tekun menghadap kepada-Nya secara total,
dan meltLpakan segala haknya terutama masuk ke surga. Karena itulah, Nabi saw.

bersabda, "Kebanyakan penghuni surga adalah orang Balha. Dan surga lliyyin itu
adnlah bugi orang-orang yang berakal."

Dise butkan dalam sebuah riwayat bahwa ada sekelompok orang yang selalu
memikirl<an Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Mereka kelak akan diantarkan
oleh malrikat ke surga ketika manusia yang lain sedang menjalani hisab. Mereka
bertanya kepada malaikat, "Kalian akan membawa kami ke mana?" Malaikat menjawab,
"Ke surl;a." Mereka berkata, 'Jadi kalian bukan akan membawa kami ke tempat
yang kamiinginkan?" Malaikatbalik bertanya, "Di manatempatyangkalianinginkan?"
Mereka nenjawab, "Di tempat yang sejati bersama sang Kekasih, seperti yang
dikabark;rn oleh Allah dalam firman-Nya surah al-Qamar ayat 55,'Di tempat yang
disenangi di sisi Tuhan Yang Maha Berkuosa."'

Barzngkali sebagai bandingannya adalah seperti orang yang semula hanya
meminta surga kepada Allah. Tetapi, setelah tahu bahwa Allah juga suka dimintai
pahala dan dimintai perlindungan dari siksa, ia lalu meminta keduanya. Ini seperti
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sabda Nabi saw. (dalam hadits riwayat Abu Daud) kepada salah seorang sahabatnya
yang mengatakan, "Kalau aku hanya ingin berkata dalam doaku, 'Ya Allah, masukkanlah
aku ke surga, dan selamatkan aku dari neraka.'Aku tidak tahu apa gumamam Anda
dan gumaman Mu'adz." Nabi saw. lalu bersabda kepadanya, "Sekitar itulah gumaman

kami."
Yang dimakstd "wanita-wanita yang berrakaian tapi telanjang" ialah mereka

mengenakan pakaian tetapi telanjang dari nilai-nilai agama. Karena, mereka sengaja

memperlihatJ<an bagian-bagian kecantikan mereka. Ada yang mengatakan bahwa yang

dimaksud ialah mereka mengenakan pakaian sangat tipis. Sehingga, memperlihatkan
bagian-bagian lekuk tubuh yang ada di balik pakaian tersebut. Jadi, secara lahiriah
pada hakekatnya mereka itu telanjang.

Ada yang mengatakan, di dunia mereka mengenakan berbagai macam perhiasan
yang haram dan yang tidak boleh dipakai menurut syariat Islam. Namun, pada hari
kiamat kelak mereka akan telanjang.

Yang dimaksud sabda Nabi saw, "Yang rnelenggak-lenggok sambil merniringkan" ,

ialah wanita yang miring atau menyimpang dari taat kepada Allah, dari taat kepada

suami, dan dari taat kepada kewajiban-kewajiban lain. Misalnya, menjaga kehormatan,

tidak memperlihatkan aurat kepada lakiJaki lain yang bukan muhrim, dan lain
sebagainya.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah wanita yang berjalan dengan
gaya sombong dan seksi. Sehingga, hati kaum lakiJaki tertarik kepada mereka yang

berpenampilan cukup merangsang.

Ada yang mengatakan bahwa gaya berjalan seperti itu adalah gaya berjalan pelacur.

Yang dimaksud sabda Nabi saw., " . . . kepaln mereka seperti punuk onta", ialah mereka

sengaja memperbesar atau membikin sasak dengan memakai kain kudung kepala

dan alat lainnya. Menjalin rambut yang diperbolehkan bagi kaum wanita itu adalah

yang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam sebuah hadits sahih Muslim
dari Ummu Salamah yang mengatakan bahwa ia bertanya, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku adalah seorang uanita yang sangat tebal jalinan rambut kepalaku

Kebanyakan Penghuni Surga
dan Kebanyakan Penghuni Neraka

Diriwayatkan oleh Muslim dari Usamah binZaid bahwa Rasulullah bersabda,

-'J&i riy', ,i;tat Qr; , {a sr; aAr -u'&'.i
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'J* *;, )6t J\:frli "* r$r 
--t;.>i 

\1',: -'r|* tAr

.),:t t&'', *crip rrir .-u
'Aku berdiri di depon pintu surgo. Ternyoto sebogion besor yong memosukinyo odoloh

oronll-orong miskin- sementoro orong-orong yong bernosib boik di dunio ditohon di
luar, kecuoli poro penghuni neroka yong longsung diperintohkon Alloh unruk digiring

ke ne,roko. Aku pun berdiri di depon pintu nerokq don ternyoto sebogion besor yong

men,osukinyo odoloh koum wonito."

Diserutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas tentang
gerhana rratahari bahwa Nabi saw bersabda, " ... Ak'Lt. melihat neraka, dan aku tidak
pernah nrclihat suatu Pernandangan sama sekali seperti hari ini. Aku melihat
hebanyahan Penghuninya adal.ah kaum ruanita. " hra sahabat bertanya, "Disebabkan

oleh apa, ,vahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Disebabkan oleh kekufuran mereka."
Mereka bertanya, "Mereka kufur kepada Allah?" Beliau menjawab, "Mereka kufur
kepada kr:luarga, dan kufur kepada kebajikan. Misalkan kamu berbuat baik kepada

salah seorang dari mereka sepanjang waktu, namun ketika suatu saat ia melihat
sesuatu yang tidak ia senangi pada dirimu, ia akan berkata, Aku tidak pernah melihat
kebajikan padamu sama sekali."'

Dirirrayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Imran bin Hashin bahwa Rasulullah

bersabda. "Sesunguhnya minoritas penduduk surga adalah kaum wanita."
(Pasal). Menurut para ulama, kalau kaum wanita merupakan penghuni surga

yang minoritas, hal itu sangat wajar karena mereka cenderung mudah menuruti
kemauan nafsu. Mereka gampang terpengaruh oleh perhiasan duniawi yang bersifat
sementar:r karena kemampuan akal mereka yang relatif kurang sehingga tidak sanggup

menggunlkan hati nurani. Akibatnya, mereka lemah dalam melakukan amal-amal
akhirat dan mempersiapkannya. Selain itu, mereka sering menjadi faktor utama atau

sumber bagi timbulnya ketegangan dan perselisihan antarsesama kaum lakilaki.
Kebanyal:an mereka lupa akan kepentingan akhirat, mudah terkecoh oleh godaan

orang lain yang ingin memalingkan mereka dari nilai-nilai agama, dan sulit memenuhi

ajakan oring yang mengajak mereka pada jalan kebajikan.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib pernah berpesan tentang wanita, "Wahai

manusia, ianganlah kamu tunduk dalam suatu perkara kepada wanita. Jangan beri
kepercay: an mereka menjaga harta. Dan jangan biarkan mereka memikirkan hal-hal
yang sulit. Sebab, jika mereka dibiarkan dengan keinginannya, mereka cenderung
membikir kerusakan dan berbuat durhaka. Kita dapati mereka tidak punya agama

sama sekiLli ketika sedang berduaan dengan laki-laki lain, dan tidak punya sifat wara'
ketika sedang asyik dengan kesenangan-kesenangan mereka. Mereka bukanlah sumber
kenikmatm, tetapi sumber kebingungan. Mereka yang tergolong saleh adalah yang
fasik, dan mereka yang tergolong fasik adalah yang menjadi pelacur. Ada tiga sifat
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orang Yahudi pada mereka; mengadukan kezaliman padahal mereka adalah orang-orang
yang zalim, suka bersumpah padahal mereka orang-omng yang dusta, dan suka melarang

padahal mereka ingin. Oleh karena itu, mohonlah perlindungan kepada Allah dari
keburukan kaum wanita. Waspadalah terhadap yang terbaik di antara mereka."

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda, "SePminggalanhu

nanti, aku tidak meninggalkan sesuaht yang menjadi sumber benrarw lzbih besar bagi

kaum lnki-laki dartpada kaum wanita. " Pembahasan hadits ini akan dijelaskan nanti.
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah bersabda, ",Aku tidah

melihnt orang yalry numiliki akal dan agama yang hwang rutmun sanggup mzrampas

hnti seorang lnki-laki yang ttguh selain salah seorang dari kaliaa wahai golangan kaum
wanita. " Hal itu sesuai dengan hadits di atas tentang dua macam penghuni neraka.

Kata al-Hafizh Ibnu Dahiyat, 'Tagalah diri kalian, wahai hamba-hamba Allah,
dari mereka. Jauhilah kesesatan mereka. Jangan terkecoh oleh cinta dan janji mereka.
Walaupun akal dan agama mereka kurang, tetapi mereka punya potensi untuk berbuat
yang berlebihan."

Tambahan
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Seluruh

unwtku m.asuk surga, kecunli orang yarg tidnk mau. " Ada yang bertanya, "Siapa yang

tidak mau itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Siapa yang taat kepadnku ia
akan masuk surga, dnn sinpa yang durhaka kepadnku berarti ia tidak rnau."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Dunya, dari Muhammad bin Ali, dari Abu Ishak

ibnul-Asy'ats, dari Fudhail bin Iyadh bahwa ia pernah mendengar lbnu Abbas berkata,
"Pada hari kiamat nanti dunia didatangkan dalam bentuk seorang nenek yang rambut
kepalanya sudah beruban semua, memiliki taring berwarna biru, dan bermuka sangat

buruk. Ia dibawa ke tengah-tengah para makhluk. Mereka ditanya, 'Kalian mengenal

nenek ini?' Mereka menjawab, 'Kami berlindung kepada Allah dari mengenal nenek

ini.' Dikatakan, 'Ini adalah dunia yang karenanya kalian harus bertikai, memutuskan
hubungan kekeluargaan, saling dengki, saling, membenci, dan menipu.' Kemudian
ketika si nenek tersebut hendak dilemparkan ke neraka jahanam, ia berseru, 'Wahai

Tirhanku, di mana para pengikutku? Dan, di mana para pengantarku?'Allah berfirman,
'Susulkan para pengikut dan para pengantarnya."

'Orang Pintar' ltu Berada di Neraka

iriwayatkan oleh Abu Daud, dari Ghalib al-Qaththan, dari seorang lelaki, dari

ayahnya, dari kakeknya bahwa ia berkata, "Aku diutus oleh ayahku menemui
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Nabi dan berkata, 'Sesungguhnya ayahku sudah cukup tua. Ia dikenal sebagai'orang

pintar' rtalam soal air. Ia memohon kepada Anda agar mengizinkan aku untuk
menggartikannya sepeninggalannya nanti. Nabi bersabda, 'Sesungguhnya 'orang

pintar' adalah suatu kenyataan, dan manusia memang membutuhkannya. Tbtapi

mereka t erada di neraka. "'
Disr:butkan dalam sebuah hadits sahih riwayat Bukhari dan Ahmad tentang kisah

tentang Jawazan, "Kembalilah kalian sampai aku mendapatkan laporan dari 'orang-

orang pi.rtar' kalian tentang umsan kalian ini."
(Pasal). menurut para ulama, yang dimaksud dengan 'orang pintar' di sini ialah

orang yang mengenal seluk-beluk sebuah suku atau komunitas masyarakat tertentu.

Ia mengetahui segala sesuatu yang menyangkut keadaan mereka. Menurut Nabi

saw., selrerti yang diungkapkan dalam riwayat di atas tadi, ia memang dibutuhkan

oleh manusia karena mendatangkan kemaslahatan. Tetapi, ia berada di neraka kalau

memang digunakan untuk menimbulkan fitnah di tengah-tengah masyarakat.

Tambahan
Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Hisyam bin Ubbad bin Abu Ali,

dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Celaha bagi orang
yang sulru berangan-angan, dan celaka pula bagi 'orang-oravg pintar' Padn hari
hiamatnanti akan adakaulnyalg sangat berharap jambulnya tergantungpada bintang
hejora dt rnana mereha bisa berayun-ayun antara langit dan bumi, dan sesungguhnya

mereha ukan pergi menghad.ap Allah tanpa membawa satu amal pun."
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Tidak Masuk Surga Orang yang Gurang
dan Orang yang Memutuskan Hubungan
Kekeluargaa n

Allah Ta' ala b erfirman,

" Dan iongonloh komu duduk di tiop-tiop iolon dengon menokut-nokuti don

merryholong-holongi orong yong berimon dori iolon Alloh. don menginginkon ogor

ioloo A//oh itu meniodi bengkok. "(ol-A'roof, 86)

Menurut sebagian ulama, ayat tersebut diturunkan oleh Allah menyinggung
tentang,)r?ng-or?rlg yang memungut cukai sebanyak sepuluh persen.

Allah Ta' ala juga berfi rman,

" tl4uko opokoh kiranyo iiko komu berkuosq komu okon membuotkerusokon di muko
buni don memutuskon hubungon kekeluorgoon? tWereko ituloh orong-orong yong

di lo knoti Al lah, " (Muhomm od 22-231
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Jubair bin Muth'im, dari ayahnya bahwa Nabi
saw. bersabd a, "Tidak masuk surga orang yarg rnemutuskan. " Menurut Sufyan seperti
yang dikutip oleh Ibnu Umar, yang dimaksudkan dalam riwayat tadi ialah orang yang

memutuskan hubungan kekeluargaan. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Bukhari.
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Uqbah bin Amir bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah bersabda, "T'idah mosuh surga orang yang memungut cuhai sebesar sepuluh
persen."

(Pasal). Yaitu, orang yang memungut sepuluh persen secara liar dari harta

manusia terutama para pedagang. Ia melakukan hal itu dengan mengatasnamakan

zakat, padahal ia bukan petugas resmi dari pemerintah yang berwenang memungut
zakat dankewajiban-kewajiban lain yang akan diberikan bagi orang-orang fakir miskin.

Sudah saya katakan sebelumnya bahwa yang dapat merubah nasib penghuni

neraka menjadi penghuni surga adalah sepanjang yang menyangkut amal, bukan yang

sudah menyangkut masalah akidah. Nasib orang yang bersangkutan adalah terserah
kehendak Allah. Kendatipun disiksa di neraka, ia bisa keluar berkat adanya syafaat

seperti yang sudah saya kemukakan sebelumnya. Demikian pula dengan para pelaku

dosa-dosa besar yang diancam masuk neraka dan dilaknat. Mereka juga bisa keluar

dari neraka berkat adanya syafaat, asalkan ketika melakukan dosa-dosa besar tersebut
mereka tidak menganggapnya halal.

Tiga Orang yang Pertama Masuk Surga,
dan Tiga Orang yang Pertama Masuk
Neraka

T\ iriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

IJU"..aU da, "Tiga orang yang pertama masuk surga inlnh orang yang mati syahid.,

orang lemah yang sudah berheluarga dan d.afat menjaga hehormatannya, dnn seorang

budak yang mengabdi dengan baik kepada Tuhannya serta yang memenuhi hak-hak

tuannya. Adapun tiga orang yang pertama masuk neraka ialah seorang pemimpin

yang zalim, orang haya harta namun tid"ak memenu.hikewajibannya, dan orang mishin
yang sombong."

Orang Pertama yang Dibakar
Neraka Jahanam

iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya manusia pertama yang ahan diputusi
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pada hari kiamat nanti ialah lrang yang mati syohid. Seteloh ia didatangkan dan

diperhenalkan nikmat-nikmatnya dan ia Pun mengenalinya, Allah bertanya, 'APa

yang telah hamu lahuhan terhadap nikmat-nikmat itu?'Ia menjawab, Aku telah

berperanq demi Enghau hingga aku mati syahid.' Allah menyanghal, 'Kamu dusta.

Tbtap| h tmu berperang supaya kamu disebut pemberani.' Konon Allah lalu meryturuh

malaika,'menyeret uajahnya untuk dilemparkan ke neraka.

Sela njutnya ialah seseorang yang mempelajari ilrnu dan mengajarkannya kepada

orang lam serta rajin membaca Al-Qur'an. Setelah ia didatangkan dan diperkenalkan

nihmat-',cikmatnya dan ia pun mengenalinya, Nlah bertanya, APa yang telah hamu
lakukan terhadap nikmat-nikmat itu?' Ia menjawab, 'Aku memfelajari ilmu dan

mengajarkannya kepada orang lain serta rajin membaca Al-Qur'an, adalah demi
Enghau.' Allah rnenyanghal, 'Kamu dusta. Tbtap| kamu mempelajari ilmu supaya

disebut tilama, dan kamu rajin membaca Al-Qur'an supaya disebut qari' .' Konon
Allah lalu memerintahhan malaihat menyeret uajahnya untuk dilemparkan ke

neraka.

Seknjutnya adahh seseorangyang diberi olehAllahkehpanganrezekidariberbagai
tnacarn narta. Setelah ia didatanghan dan diperkenalkan nikmat-nikmatnya dan ia
pun mengenalinya, Allah bertanya, 'APa yang telnh kamu lakukan terhadap nihrnat-
nikmat ttu?' Ia menjawab, 'Begitu adn kesempatan untuk menafkahkan harta pada
jalnn yarry Enghau suh,ai, aku pasti tidak meleuatkannya untuk menafkahkan harta-
Ku padc jalan-Mu.' Allah menyanghal, 'Kamu dusta. Tbtapi, kamu melnkukan itu
supaya a'isebut sebagai orang yang dermawan.' Konon Allah lalu menyuruh malaikat
menyere| uajahnya untuk dilemparhan ke dalam neraka."

Harlits serupa ini juga diriwayatkana oleh Tirmidzi. Pada bagian akhir
ditamba rkan, "Kemudian Rasulullah sambil memegangi kedua lututnya bersabda,
'Wahai,tbu Hurairah, mereka itulah tiga makhluk Allah yang pefiama kali akan
dibakar neraka pada hari kiarnat nanti."'

Orang yang Masuk Surga
Tanpa Dihisab

J\iri'vayatkan oleh Muslim dari Imran bin Hashin bahwa Rasulullah bersabda,
I-l'A'La tajuh puluh ribu dari umath,u yang ahan masuk surga tanpa d,ihisab."
hra sahabat bertanya, "Siapa mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mereka

adnlah o rang-orang yang tidak berobat menggunnkan jampi-jampi, tidak memPercayai
suara biuung (tathayyur), tidak berobat dengan tusukan besi panas, dan hepada
Allahlah merek a b ertaw ak al. "

Dir wayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Umamah bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah bersabda, "Tuhanku berjanji kepadaku akan memasuhhan tujuh puluh
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I dari umatku. Tidak ada hisab dan tidnk ada siksa atas mereka. Setiap

,nya terdapat tujuh putuh ribu dan tiga cedokan tangan Tuhanku." Hadits ini

.a diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzari sebuah hadits dari Abas bin Malik bahwa

Rasulullah bersabda, "Akan masuk surga tujuh puluh ribu orang dari umatku dan

masing-masing dari mereka membaua pengikut sebanyak tujuh puluh ribu orang."
Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzari dan Abu Abdullah al-Hakim alias

Tirmidzi, dari Abdurrahman bin Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya Allah memberiku tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga

tanpa dihisab." Umar berkata, "Wahai Rasulullah, kenapa Anda tidak memohon

tambahan kepada-Nya?" Beliau menjawab, "Aku sudah memohon tambahan. Dan

diberi tambahan bahwa masing-masing tujuh puluh ribu itu membawa pengikut
sebanyak tujuh puluh ribu pula." Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa Anda
tidak memohon tambahan Iagi kepada-Nya?" Beliau menjawab, "Aku sudah memohon
tambahan lagi, dan Dia memberiku tambahan sekian." Abu Wahab seperti yang

dikutip oleh Hisyam mengatakan, "Tidak ada yang tahu berapa tambahan yang

diberikan lagi oleh Allah kepada Nabi."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi juga, dari Nafi', dari Ummi Fais bahwa pada suatu

hari Rasulullah menggandeng tangannya melewati sebuah gang di antara gang-gang

kota Madinah hingga membawanya sampai di pemakaman Baqi'al-Gharqad. Beliau
bersabda, "Pada hari kiarnat nanti dari sini akan dibanghitkan kembali tujuh puluh
ribu orang dalam bentuk seperti bulan di malam purnama. Mereka masuk surga
tanpa dihisa6. " Seorang sahabat berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, tolong doakan

kepada Allah mudah-mudahan Dia berkenan menjadikan aku termasuk di antara
mereka." Beliau bersabda, "Kamu termasuk di antara mereka." Seorang sahabat
yang lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, tolong doakan kepada Allah mudah-
mudahan Dia berkenan menjadikan aku termasuk di antara mereka." Beliau bersabda,
"Kamu telah didahului Ukasyah."

Kata Abu Abdullah, 'Jumlah sebanyak itu hanya untuk satu pemakaman.
Bagaimana kalau dikalikan dengan jumlah pemakaman-pemakaman kaum muslimin
yang lain? Jawaban Rasulullah kepada seorang sahabatyang pertama tadi menunjukkan
seolah-olah beliau tahu bahwa ia termasuk di antara mereka. Sedangkan, jawaban

beliau kepada sahabat yang kedua menunjukkan bahwa beliau tidak tahu. Karena
itulah beliau bersabda, 'Kamu sudah didahului oleh Ukasyah.' Umu Fais adalah putri
Muhshan yang sekaligus adalah adik wanita Ukasyah bin Muhshan al-Asadi."

Setahu saya, hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnyaShahih
Muslim.

(Pasal). Tetapi, sekali-kali jangan menganggap bahwa orang yang berobat dengan
menggunakan jampi-jampi (ruqyah) dan dengan tusukan besi itu tidak bisa masuk
surga tanpa dihisab. Soalnya, Nabi saw. sendiri pernah melakukannya, bahkan
memerintahkannya. Hal yang sama juga dilakukan oleh para sahabat beliau, seperti
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yang ditulurkan oleh ath-Thabari dan yang lainnya. Kemungkinan apa vang L

oleh Nabi tersebut bersifat khusus, berdasarkan sabda beliau kepada Amr bin t^

"Kirimkan kepadaku selrang di antara kalian yang ahli mengobati dengar,

menggunakan jampi-jarnp| karena sesungguhnya hal itu tidak apa-apa asalkan
tidak mengandung syirih." (HR Muslim dan Abu Daud)

Demikian pula dengan pengobatan dengan menggunakan tusukan besi yang

memang Irenar-benar dibutuhkan. Barangsiapa melakukannya secara wajar dan dengan

syarat-syrrat yang dianjurkan syariat, maka hal itu hukumnya boleh dan sama sekali
tidak mer gurangi citra serta keutamaannya. Dan, boleh jadi ia termasuk tujuh puluh
ribu oranl3 yang masuk surga tanpa dihisab. Soalnya, Nabi saw. sendiri juga pernah

melakukannya, seperti yang dituturkan oleh ath-Thabari dalam kitabAdab an-Nufus
dan al-Hzlimi dalam kitab Al-Minhaj Fi ad-Din.

Terd:rpat beberapa riwayat mengenai pengobatan dengan menggunakan tusukan
besi ini. r\da riwayat yang menyatakan bahwa Nabi saw. melakukan hal itu untuk
mengoba-i luka di wajah yang beliau alami dalam Perang Uhud. Sa'ad bin Zararah

melakuk:Lnnya untuk mengobati penyakit infeksi akibat tertusuk duri. Sa'd bin
Mu'adz, (,rang yang peristiwa kematiannya mampu menggoncangkan 'Arasy Thhan

Yang Maha Pemurah, pernah melakukannya. Ubai bin Ka'ab seorang ahli pembaca

Al-Qur'an yang sangat terkenal, juga pernah melakukannya untuk mengobati suatu
penyakit yang dideritanya. Imran bin Hushain juga melakukannya, bahkan kakinya

harus dipotong oleh Urwah binZubair. Kalau ada orang menganggap mereka itu
bukan ter masuk dari tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa dihisab, maka

anggapannya itu jelas sangat keliru.

Tambahan
Dirirvayatkan oleh as-Suyuthi, dari Ibnu Rawah, dari as Salafi, dari Abu Bakar

alias Ahnad bin Muhammad bin Ahmad bin Musa bin Mardawaih bin Faurak bin

Ja'fa5 dari Abul Qasim alias Ali bin Umar bin Ishak bin Ibrahim al-Asadbadzi al-

Hamdzari, dari Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ishak ibnul-Basti, dari Abu

Abdullah alias al-Husain bin Muhammad al-Mathiqi, dari Abu Bakar bin Zanjawaih,

dari Utsnan bin Shalih, dari Ibnu Luha'iah, dari Darraj, dari Ibnu Jahirah, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Ada tiga orang yang juga masuk surga tanfa
dihisab. Yaitu, orang yang hetika pakaiannya dicuci ia tidak punya yang lainnya,

orang yaltg di da\urnya tidak pernah genap ada dua buah periuk sama sekali, dan

orang jang hetika dimintai minum oleh orang lain ia tidah bertanya yang macam-

macam."

Ibnu Mas'ud mengatakan, "Barangsiapa yang menggali sebuah sumur di sebuah

tanah lapang yang kering atas dasar iman dan mencari keridhaan Allah, niscaya ia

akan masuk surga tanpa dihisab."
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.lan
/riwayatkan oleh Abu Nua'im dari Ali bin Husain bahwa ia berkata, "Pada hari

mat kelak, ada yang menyeru, 'Mana di antara kalian orang-orang yang utama?'

deberapa orang berdiri maju. Lalu dikatakan kepada mereka, 'Pergilah ke surga.'
Mereka dicegat oleh rombongan malaikat yang bertanya, 'Mau ke mana kalian?'

Mereka menjawab, 'Ke surga.' Malaikat bertanya, 'Sebelum dihisab?' Mereka
menjawab, 'Ya.' Malaikat bertanya, 'Siapa kalian?'Mereka menjawab, 'Orang-orang

yang utama.' Malaikat bertanya, Apa keutamaan kalian?' Mereka menjawab, 'Jika

dianggap bodoh, kami bersikap santun. Jika dizalimi, kami bersikap sabar. Dan jika
dijahati, kami memaafl<an.' Malaikat berkata, 'Masuklah ke surga sebagai pahala

terbaik bagi orang-orang yang beramal.'

Kemudian terdengar seruan yang memanggil orang-orang yang sabar. Beberapa
orang berdiri maju. Dikatakan kepada mereka, 'Pergilah ke surga.'Mereka dicegat
oleh serombongan malaikat yang bertanya, 'Mau ke mana kalian?' Mereka menjawab,
'Mau ke surga.' Malaikat bertanya, 'Sebelum dihisab?' Mereka menjawab, 'Ya.'

Malaikat bertanya, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'Orang-orang yang sabar.'

Malaikat bertanya, Apa keutamaan kalian?' Mereka menjawab, 'Kami bersabar
melawan nafsu kami dalam melakukan taat kepada Allah, dan kami pun bersabar
menundukkan nafsu kami dalam menjauhi durhaka kepada Allah.' Malaikat berkata,
'Masuklah ke surga sebagai balasan terbaik bagi orang-orang yang beramal.'

Kemudian terdengar seruan yang memanggil orang-orang yang mengaku
bertetangga dekat denganAllah. Beberapa orang berdiri maju. Lalu dikatakan kepada

mereka, 'Pergilah ke surga.' Mereka dicegat oleh serombongan malaikatyang bertanya

seperti di atas. Mereka menjawab, 'Kami adalah tetangga-tetangga Allah.' Malaikat
bertanya, Apa buktinya kalian adalah tetangga-tetangga Allah?' Mereka menjawab,
'Kami saling mengunjungi, kami saling bertemu, dan kami saling bertukar pemberian

karena Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.' Malaikat berkata, 'Pergilah ke surga

sebaik-baiknya pahala bagi orang-orang yang beramal."'
Diriwayatkan oleh Abu Nua'im sebuah hadits dari Anas bahwa Rasulullah

bersabda, "Ketika Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk mulai dari yang
pertama sampai yang terakhir di sebuah tanah lnpang, ad.a malaikat yang lnenyeru

dari bautah Arasy, 'Di mana orang-orang yang ahli makrifat kepada Allah? Dan di
mana oranB-orang lang suka berbuat kebajikan?' Tidak lama kemud,ian muncul

beberapa manus'ia yang lalu berdiri di hadapan Allah Ta'ala. Allah yang sebenarnya

sudah mengetahui hal itu bertanya, 'Si.apa kalian?' Mereka menjauab, 'Kami adalah

orang-orang yang ahli mahrilht kepadn Enghau. Tbtapi, Enghaulnh yang membuat

kami hanya mengenal Engkau, dan menjadikan kami patut untuk itu.' Allah

berfirman, 'Kalian benar Tidnk ada ala.son untuk menghisab kalian. Masuklah halian

he surga berkat rahmnt-Ku.. "' Rasullullah tersenyum seraya bersab da, "Semoga Allah

menyel.amatkan mereka dari huru-hara hari kiamat."
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ibnu Abbas bahwa ia berkat"

kiamat nmti akan ada malaikat yang menyeru, 'Pada hari ini kalian semua ako

siapa orang-orang yang mulia. Silakan tampil orang-orang yang selalu memanJh

puji kepz da Allah setiap saat!' Maka, tampillah mereka yang terus menuju ke surg"
Kemudizn untuk kedua kalinya terdengar lagi seruan malaikat, 'Pada hari ini kalian

semua alian tahu, siapa orang-orang yang mulia lainnya. Silakan tampil orang-orang
yang'larnbung mereka jauh dari temfat tidurnya, sedang mereka berdoa hepada

Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka rnena/hahkan sebagian dnri
rezehi ya',cg Kami berikan'. Maka, tampillah mereka terus menuju surga. Kemudian
untuk ketiga kalinya terdengar lagi seruan malaikat, 'Pada hari ini kalian semua akan

tahu, siapa orang-orang yang mulia itu. Silakan tampil orang-orang seperti yang

disebut rlalam firman Allah,'Yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidah (Pula)

oleh jual beli dari mengingat Allah. " Maka, tampillah mereka terus menuju ke surga."
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, "Pada hari kiamat kelak, Allah berseru" 'Di rnana

hamba-h,tmba-I{u.yangmaatnatkepada-Kudnnmemelihara janji-I{u.terhadap sesu,ntu

yanggha',b?' Mereka puntampil denganwajah seolah-olahbulan purnama atau bintang

kejora. I\{ereka menunggang binalang kendaraan dari cahaya yang tali kendalinya

dari mut ara berwarna merah. Ia dibawa terbang melintasi kepala seluruh makhluk.
Beg itu sampai di depan Arasy, Allah berfirman kepada mereka, 'Salam sejahtera

buat kahan ruahai hamba-hamba-Ku yang taat hepadn-Ku dan memelihara janj-Ku
terhadap sesuatu yang ghaib. Aku rnengasihi kalian, Aku rnencintai kalian, dan Aku
memilih balian. Pergilah kalian dan masuklah ke surga tnnpa dihisab. Pada hari ini
tidak afu: rasa takut sama sekali atas halian, dan kalian tidak bersedih hati.'

Mereka lalu melewati shirat laksana kilat yang menyambar. Pintu-pintu surga

dibukakan untuk mereka. Kemudial para makhluk yang masih berdiri di padang

mahsyar satu sama lain saling bertanya, 'Hai kau, mana si fulan bin fulan?' Pada saat
itulah te:dengar seruan,'Sesungguhnya penghuni surga pada hari ini bersenang-

senarug dilan kesibuhan (mereka)."'

Tambatran
Dirirayatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi dari al-Mayanasyi al-Qarsyi alias Abu

Ja'far alirrs Umar bin Hafash sebuah hadits dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw.

bersabda, "Pada hari kiamat helak, para ahli hadits datang dengan membawa tempat

tinta di tangan. Allah memerintahkan Jibril rnenghampiri mereka untuk bertanya,

sinpahah mereha. Jibril pun menghampiri mereha dan bertanya, siapa mereka? Mereh,a

menjanab, 'Kami adalah para ahli hadits.' Allah lalu berfirman kepada mereka,
'Masukk'h kalian ke surga disebabhan kalian suka membacakan shalawat kepada
Nabi."'

Diri ,vayatkan oleh Abu Nua'im dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada

hari hiar,mt helak beberapa buah rnimbar dari cahaya yang di atasnya terdapat kubah
dari mutiara diletakkan. Kemudian ada rnalaikat yang memanggil, 'Di mana para
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.fiqih? Di rmna para imam shalnt ? Dan di mana Pard muazin? Dud.uklah

ni atas mimbar-mimbar itu. Tidak adn rasa ttkut dan tidak adn kesedihan

- sehali bagi kalian, samfiai Allnh menyelesaikan hisab amal-amal para hamba
ng terkait dengan-Nya. "

Diriwayatkan oleh ar-Raf i dari Yazid bin Harun, dari Daud bin Abu Hindun,
dari asy-Syu'bi, dari Ibnu Abu Laila, dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa Rasulullah
betsabda, "Bagi seorang ruukmin, mempelajari suatu masal.ah itu lcbih baik dnripada
beribadah selama setahun, dan juga lebih baih daripada memerfuhahan bud"ah dari
heturunan Ismail. Sesungguhnya orang lang menuntut ilmu, seorang istri yang tnat
hepada suaminya, dan seorang anak yang berbakti kepada kedua orang h,wnya, mereka
semua akan masuk surga tunrta dihisab."

Tambahan
Diriwayatkan oleh Abu Nua'im dari Qatadah, dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda,

"Tuhanku berjanji hertadaku akan memasukkan seratus ribu orang dari umatku ke
surga." Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, mohonlah tambahan untuk kita." Beliau
bersabda, "Begitulah." Sambil memberi isyarat dengan tangan, Sulaiman bin Harb
juga berkata, "Wahai Rasulullah, mohonlah tambahan untuk kita." Umar berkata,
"Sesungguhnya Allah sanggup mamasukkan manusia ke surga dengan sekali cedok."
Rasulullah bersabda, "Umar benar." Hadits ini gharib karena diriwayatkan dari Qatadah
hanya oleh Abu Hilal alias Muhammad bin Sulaim ar-Rasi, seorang perawi penduduk
Bashrah yang dapat dipercaya.

(Pasal). Hadits tadi, hadits sebelumnya, dan juga sebuah hadits sahih dalam

Shahih Muslim tentang sabda Nabi, "... lalu Allah menggenggam neraka sekali
genggam", tidak boleh membuat Anda terjebak dalam paham personifikasi yang
mengartikan bahwa Allah itu punya anggota badan seperti manusia, karena Dia bisa

menggenggam. Padahal yang dimaksud ialah, sesungguhnya Allah mengeluarkan dari
neraka sejumlah manusia yang sangat banyak sekali hingga tidak terhitung. Atau,
seperti orang yang menggenggam sesuatu di tangannya lalu dilemparkannya dengan

sekaligus. Wallahu a'lnm.

Umat Muhammad adalah Separoh,
Bahkan Lebih, dari Penghuni Surga

f)iriwaVatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

I-f 'Allah Yong Maha Memberhahi lagi Mahatinggi memanggil, 'Wahai Adam!'
Adam menjawab, 'Baik, ahu penuhi panggilan-Mu. Segala kebajikan ada di tangan-
Mu.'Allah berfirman, 'Berangkatkan rombongan neraka dari anah cucurnu.'Adam
bertanya, 'Berapa?'Allah berfirman, 'Dari setiap seribu ad.alah sembilan ratus sembilan

Bob

Ke-142

Bogion Keduo: Peristiwo Kiomot don Akhirot 
- 

43.|



Puluh xmbilan orang.' Saat itu anak kecil tiba-tiba beruban, hetiha se.

yang meixgandung melahirkan handungannya, dan hetiha hamu lihat manus,
mabukpilnhalmerekatilnkmabuk. ntnli, siksaAllnhmellutng sangatkeras, selL

hal itu terasa keras bagi mereka."

Par;r sahabat bertanya, "Bagaimana sikap kita terhadap orang itu?" Beliar,
menjawirb, "Bergembiralah, karena seribu dari golongan Ya'juj Ma'juj, seorang dari
golongan kalian. Derni Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya,
sesunggtthnya aku ingin sehali kahu kalian adnlah sePerempatnya penghuni surga."
Mendenqar itu kami membaca tahmid dan takbir. Lalu beliau bersabda, "Demi Allah
yang jiuaku berada d.alam genggaman-Nya, sesungguhnya ahu ingin sehali halatt.

hamu aoalah sepertiganya penghuni surga."
Merrdengar itu para sahabat membaca tahmid dan takbir. Lalu beliau bersabda,

"Demi Allah yang jiwaku berada dalam gengaman-Nya, sesungguhnya aku ingin
sekali katau kalinn adalah sefarohnya penghuni surga. Sesungguhnya perum|amaan

halian dtngan umat-urnat lain ad.aLah seperti perumPamaan sehelai rambut berwanta
putih patl.a hulit seekor lembu berwama hitam legam, atau seperti setitik belang pada

kaki seekm keledai."
Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat nanti seluruh makhluk terbagi menjadi

seratus ctaa puluh baris. Panjang setiap barisan adalah sejauh perjalanan ernpat
puluh ritu tahun. Dan, luas setiap barisan adalah sejauh perjalnnan dua puluh ribu
tahun." J)itanyakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, berapa baris jumlah orang-
orang m,rkmin?" Beliau menjawab, "Tiga baris." Ditanyakan kepada beliau, "Dan
orang-or:mg musyrik?" Beliau menjawab, "Seratus tujuh belas baris." Dan ditanyakan
kepada teliau lagi, "Apa ciri yang membedakan orang-orang mukmin dari orang-
orang musyrik?" Beliau menjawab, "Orang-orang mukmin laksana sehelai rambut
berwarrur putih pada kulit seekor sapi berwarna hitam."l

Had ts ini juga diketengahkan oleh al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbar
Hadits ir i gharib atau asing, karena hadits-hadits lain menjelaskan bahwa jumlah

barisan orang-orang mukmin tidak seperti itu.
Diri.vayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Ibnu Namir, dari Musa al-

Juhani, d;rri asy-Syu'bi bahwa Nabi saw. bersabda, 'Apakah kalian suka kalau kalian
adalah sepertiganya penghuni surga?" Para sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya
yang tahrr." Beliau bertanya, "Apakah kalian suka kalau kalian adalah separohnya
penghuni surga?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang tahu." Beliau bersabda,
"Pada hari kiamat nanti sesungguhnya umatku adalah sepertiga penghuni surga.

Pada wahtu itu manusia terdiri d.ari seratus dua puluh barisan, dan umatku terdiri
dari delal,an puluh barisan."

I Saya tidak mendapati hadits lain yang lafazhnya seperti ini. Tetapi hadits-hadits berikutnya akan

menjelaskannya.
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Sebuah hadits marfu diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah

dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,

'ot,7 o oN'x' g . l'. //orc ,..?.'o. a.?t,oi
.1,i., j-.jL; k+ el ) ,Lt o 4V S O1y,"q ypl i3u I,z..JljAl

"Podo hori kiomot nonti penghuni surgo sebonyok serotus duo puluh boriso4 don

delopon puluh boris diontoronyo odoloh kolion."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi dari Buaidah bin Hashib bahwa Rasulullah

bersabda, "Putghuni surga ifu serahts dm fuhh dua bmisan Delnfan puhrh barisonnya
tnrdiri dnri un4at ini, dan sisonya yang emPat Puluh barison tsrdiri dari umat-umnt lain."

(Pasal). Telah disinggung dalam hadits Abdullah bin Amr sebelumnya, " .....
Kemudian Allah berfirman, 'Beranghatkan rombongan neraka. "' Itu adalah perintah
Allah kepada Adam. Ada yang mengatakan, ketika Allah memerintah Adam seperti
itu dalamwaktubersamaan Allahjugamemerintahkepada malaikatuntuk membedakan
penghuni surga dan penghunineraka. Wallahu a'lam.

Maksud pertanyaan para sahabaL "Siapa orang itu di antara kami?" ialah, siapa

salah seorang dari mereka yang tidak masuk neraka? Hal itu karena mereka merasa

ragu siapa yang dimaksud di antara mereka. Karena itulah, Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya dnri golongan Ya'juj Ma'juj ada sembilnn ratus sembilan puhrh swnbibn,

dan yang satu adtlah di antara kalian." Itu artinya bahwa dari seribu yang masuk
neraka seluruhnya terdiri dari selain umat Muhammad, sedangkan yang satu dari umat

Muhammad masuk di surga. Kalau demikian, berarti seluruh umat Muhammad saw

atau sebagian besar mereka berada di surga. Karena, di antara YaJuj MaJuj tidak ada

satu pun yang mati, seperti yang akan diterangkan pada bagian akhir buku ini nanti.

Pintu-pintu Neraka Jahanam
Berikut Keterangannya, Huru-hara
Jahanam, dan Nama-namanya Lain

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung di dalam Al-Qur'an berfirman tentang neraka,

" Sekoli-koli tidok dopot sesungguhnyo neroko itu odoloh opi yong bergeioloN yong

m e n g e I u p o sko n k u I i t kepo I o. " lol-Moo' o ri i' I 5-l 6 )

'Tohukoh komu opa neroko (Soqor) itu- Soqor itu tidok meninggolkon don tidok
membiarkon. (Neroko Soqor) itu odoloh pembokor kulit kepolo. "(o!-Muddotslsir'

27-zel

"Don tohukoh komu opokoh neroko Howiyoh itu, (yoitu) opi yong songot ponas."

(ol-Qoo'rioh, l0-I I )
-Sesungguhnyo dio benor-benorokon dilemporkon ke dolom Huthomoh. Don tohukoh

komu opo Huthomoh itu ?" lol-Humozoh, 4-51
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Diriu'ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Khalid bin Abu Imran berikut sanadnya

kepada Nabi saw. bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya neraha itu memakan
penghunh,rya. Ketika telah naih ke hati mereka, ia baru berhenti. Kemudian ia hembali

lagi seperli semula, lalu memakan lenghuninya lagi sampai naih ke hatinya. Begitu

yang terjali untuk selamanya." Dan, itulah makna firman Allah Ta'ala,

"(Yoitu) opi (yong disediokon) Alloh yong dinyolokon, yong (noik) sompoi ke hoti."
(ol-H umozoh= 6-7)
"Don opobilo neroko iohim dinyalokon. "(ot-Tokwir, I2)
"Don mereko okon mosuk ke dolom opi yong menyolo-nyolo (neroko). "(on-Nisoo',

r0)
"Don Komi sediokon bogi mereka sikso neroko yong menyoh-nyolo. "(ol-Mulk, 5)

"Don orong-orong kofir bogi mereko neroko iohonom."lFoothir S6l
"Sesungguhnyo orong-orong munofik itu (dnempotkon) podo tingkoton yong paling

bowah dori neroko."(on-Nisoo'= I45)

Penjt:lasannya akan diterangkan lebih lanjut nanti. Dengan neraka Allah
mengancam orang-orang kafiq, menakut-nakuti orang-orang zalim yang keras kepala,

dan orang-orang Islam yang durhaka, supaya mereka berhenti melakukan apa yang

dilarang tr:rhadap mereka. Allah berfirman,

"Peliitoroloh dirimu dori neroko yong bohon bokornyo manusio don bot4 yang

disediokon bogi orong-orong kofir. "(ol-Boqoroh, 24)
"Sestrngguhnyo orong-orong yong memakon horto onok yotim secaro zolim.

seberornyo mereko itu menelon opi sepenuh perutnyo don mereko okon mosuk ke

dolort opiyong menyolo-nyolo (neroko). "(on-Nisoo': I0)
"Den, ikion Alloh mempertokuti ho mba-ho mbo-Nyo. " (oz-Zumor 1 6l

Masih banyak lagi ayat-ayat serupa. Wallahu a'lam.

Ketika Neraka Diciptakan, Malaikat
Terkejut Sehingga Hati Mereka
Terasa Terbang

f-)iriwavatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'amma4 dari Muhammad ibnul-Munkadir
LJbahv,a ia berkata, "Ketika neraka diciptakan, malaikat terkejut sehingga hati
mereka tr,rasa terbang. Namun ketika Allah menciptakan Adam, hal itu membuat
mereka tenang kembali dan hilanglah apa yang mereka rasakan."

Main un bin Mahran mengatakan, "Ketika Allah selesai menciptakan jahanam,

ia (ahanam) langsung menyala dengan mengeluarkan bunyi yang menakutkan.
Sehingga, semua malaikat yang berada di seluruh langit bersujud. Lalu Allah Yang

Maha Mernaksa lagi Mahaagung berfirman kepada mereka, Angkaflah kepala kalian.
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Ketahuilah bahwa Aku menciptakan kalian untuk taat dan mengabdi kepada-Ku. Aku
menciptakan jahanam untuk orang-orangyang durhaka kepada-Ku darimakhluk-Ku.'
Mereka berkata, 'Ya Tirhan kami, kami belum merasa aman darijahanam sebelum
kami melihat penghuninya."'

Itulah makna firman AllahTb'ala,

"Sesungguhnyo orong-orong yong berhoti-hoti koreno lokut okon (ozob) Tuhon

mereko. " (ol-Mu'minuun : 57)

Api adalah azab Allah. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan bagi siapa pun

menyiksa dengan api. Ada keterangan yang melarang hal itu, yaitu,'tanganlnh kamu
menyiksa dengan menggunakan siksa Allah." Wallnhu a'lam.

Menangis dan Takut
ketika lngat Neraka

f)iriwaVatkan oleh Ibnu Wahab dari Zaid bin Aslam bahwa ia berkata, "Jibril
l-,1 datang kepada Nabi ditemani oleh Israfil. Setelah mereka mengucapkan salam

kepada Nabi mendadak Israfil kelihatan lunglai dan pucat pasi. Nabi bertanya, 'Hai

Jibril, kenapa tiba-tiba aku melihat Israfil tampak lunglai dan pucat pasi?'Jibril
menjawab, 'Tadi ia memang sempat melihat kilatan api jahanam. Itulah yang

membuatnya seperti yang Anda lihat."'
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Muhammad bin Mutharrii dari seorang

perawi yang dapat dipercaya bahwa ia berkata, "Seorang pemuda dari kaum Anshar
merasa ketakutan ketika ia ingat neraka, sehingga ia pun menangis. Saking takutnya ia

tidak mau keluar rumah. Ketika hal itu diceritakan kepada Nabi, beliau menemuinya di
rumah. BegituNabi muncul, si pemudaitu sertamertalangsungmemeluknyakemudian
ia terjatuh meninggal dunia. Nabi bersabda, 'Uruslah jenazah temanmu ini, karena
golongan-golongan neraka itu ada orang yang hatinya sudah terpotong-potong."'

Diceritakan bahwa pada suatu hari Nabi Isa sedang berjalan dan bertemu dengan

empat ribu orang wanita yang tampak pucat pasi. Mereka mengenakan daster yang

bahannya terbuat dari rambut dan bludru. Nabi Isa bertanya, "Apa yang membuat

wajah kalian tampak pucat, wahaigolongan kaum wanita?" Mereka menjawab, 'Setiap

kali ingat neraka, wajah kami jadi pucat seperti ini, wahai putra Maryam. Sesungguhnya

orang yang masuk neraka, di sana ia tidak akan mendapati dingin dan minuman."
Demikian dituturkan oleh al-Kharaithi dalam kitabnya Al-Qubur

Diceritakan oleh ats-Tsa'labi dan lainnya, "Ketika Salman al-Farisi mendengar

firman Allah, 'Dan sesungguhnya jahanam itu benar-benar tempat yang telah

diancamkanhepadamereka (pengikut-pengikut setan) sernLta', ia lari ketakutan seperli
orang tidak waras selama tiga hari. Ia lalu dibawa menghadap kepada Nabi dan ditanya
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mengenai alasannya. Ia menjawab, 'Wahai Rasulullah, ketika turun firman Allah,
'Dan sesungguhnya jahannm itubenar-benar tempatyang diarcamkankepadamereka
(pengikut-pengikut setnn) semruvrya" ini, demi Allah yang telah mengutus Anda dengan

membawa kebenaran, hatiku terasa dipotong-potong.'KemudianAllah menurunkan
ayat, 'Sesungguhnya orang-orang yang bertakua itu beradn dnlnm surga (taman-

taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir)."'

Orang yang Memohon Surga
Kepada Allah, dan Mohon Perlindungan
dari Neraka

Diriwaya'.kan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

j',t ,^Lir'oi-'ri'"&ui,l^i;t dG ,of;eivr-^?)ritr JL u
' 

o. - )o ld tl.' ' a. 
4

..,6t',-t,oi'"di irrlt,ls ,of;t"fi )6\ a,nq rGi-,r
'Bo-r,tngsiopo .i*ohon rrrgo kepodo AtU'n nOonyoo rno *,, ,o*r rr"o o*,
berdoo, 'Yo Alloh, mosukkon io ke surgo.' Don borongsiopo yong memohon
perlindungon kepodo Alloh dori neroko sebonyok tigo koli, niscoyo neroko okon
berdoq 'Yo Alloh, lindungiloh io dori neroko."'

Dirivrayatkan oleh Baihaqi dari Abu Sa'id al-Khudri atau dari Hajirah al-Akbar,
dari Abu .:Iurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari yang sangat panas, Allah
memasan.g pendengaran dnn penglihatan-Nya kepada Penduduk langit dan pendu.duk

bumi. Apubila ada seorang hamba berkata, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, alanghah
panasnya hari ini! Ya Allah, lindungilah aku dari panasnya neraka jahanam', niscaya

Allah berJ:rman kepada neraka jahanam, 'Sesungguhnya seseorang di antara hamba-
hamba-I{u itu memohon perlindungan kepada-Ku darimu. Karena itu, Aku minta
hamu metjadi saksi, sesunguhnya ,4ku melindunginya.' Dan padn hari yang sangat
dingin, Atlah juga memasang pendengaran serta penglihatan-Nya kepada penduduk

langit dar'. penduduh bumi. Apabila ada seorang hamba berh,ata, 'Tinak ada Tuhan
selain All,zh, alanghah dinginnya hari ini! Ya Allah, lindungilah aku dari terlalu
dinginnya jahanarn', niscaya Allah berfirman kepada neraha jahanam, 'Sesunguhnya

seseorang di antara hamba-hamba-Ku. itu memohon perlindungan kepada-Ku. d.arimu
dan dari ,lingin bersengatan yang ada fadamu. OIeh karena itu, Aku minta kamu
menjodi sahsi bahwa Aku melindunginya."' Para sahabat bertanya, 'Apa itu yang

dimaksud hawa sangat dingin jahannam?" Beliau menjawab, "Sebuah sumur untuk
melempar orang-orang hafir Dan saking dinginnya sebagian bisa dibedakan dari
sebagian tang lain."
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Yang Ditetapkan dari Al-Our'an
dan As-Sunnah

f) inVatakan dalam beberapa ayat Al-Qur'an dan as-sunnah bahwa amal-amal saleh
t-l yang dilakukan secara ikhlas dan disertai iman, itu dapat mengantarkan orang
yang bersangkutan pada surga dan menjauhkannya dari neraka. Banyak ayat dan

hadits yang menjelaskan hal itu. Misalnya saja adalah sebuah hadits yang ditetapkan
dalamShahih Buhhari danShahihMuslim danAbu Sa'id al-Khudribahwa Rasulullah

bersabda,

z Jzo ' o.1. A 
' ), to / . ,lc zlo, , o, c,; G s (;t,.LU,+ 

^t're1. 
Yl ;rlt,F e 6"-y" i-*_ * "d u

, .O , . O e/
LAr -* 'rr.a-J L)--. 6

'setiop hombo yong berpuoso sehori podo iolon Alloh, niscoyo)rnnon Ouororro
itu Alloh okon meniouhkon waiohnyo dari neroko seiouh periolonon selomo ruluh
puluh tohun."

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsiapa berpuasa sehari pada jalnn Allah, niscaya Allah akan menjauhkan
wajahnya dnri neraka sejauh perjalnnan selama tujuh puluh tahun."

Diriwayatkan oleh Abu Isa Tirmidzi dari Abu Umamah bahwa Nabi saw. bersabda,

"BarangsiaPa berpuasa sehari pada jalnn Allnh, niscaya Allah akan membuat sebuah
jurang antara ia dan neraka sejauh antara timur dnn barat." Dalam riwayat lain,
"Sejauh antara langit dan bumi." Ini adalah hadits gharibnya Abu Umamah.

Diriwayatkan oleh ath-Thabarani alias Sulaiman bin Ahmad, dari Ummarah bin
Watsimah al-Mishri, dari Abu Watsimah bin Musa ibnul-Farat, dari Idris bin Yahya

al-Khaulani, dari Raja' bin Abu Atha', dariWahab bin Abdullah al-Ma'afiri, dari Abdullah

bin Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsinpa memberi makan saudaranya
sampai kenyang, dan memberinya minum sam.pai sega4 niscaya Allah ahan
menjauhkan ia dari neraka sejauh tujuh jurang dan jarak masing-masing jurang
adalah sejauh perjalanan seratus tahun."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

"Barangsiapa yang berwud.hu dengan sempurna dan menjenguk saudaranya sesama

muslim, niscaya i.a ahan dijauhkan dari neraka jahanam sejauh perjalanan tujuh
puluh tahun."

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan juga Shahih Muslim sebuah riwayat dari

Adi bin Hatim bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,
o o o/ - c z I

l/ ./1. -.o /2 /, o I O. . , /o , Eo lo . .c
.,Jri+ e,f J;{. -)_l tUl Lt P- rll f5.j" LlbL'l J,

,
t
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"Botongsiopo di ontoro kolion songgup membentengi diri dori neroko woloupun

honl'o dengon sepotong kormq moko hendoklah io lokukon. "lni lofozh versi riwoyot

Mud m

Jahanam Adalah Tingkatan Neraka
yang Paling Bawah, dan Untuk Siapa
Jahanam ltu

AllahTa'da berfirman,

( \ t o :et*:Jl) ,6t ,tJrj"lilrilr *Jg4r5t ,:Y

"sesLngguhnyo orong-orong mrnrOO,ru (dtrempotkon) ,*o orn*rn yong poting

bowoh dori neroko. "(on-Nisoo', I45)

Neraka itu memiliki tujuh tingkatan ke bawah, sebagaimana surga juga memiliki
tujuh tinllakatan ke atas. Orang-orang kafir berada di tingkat neraka yang paling

bawah, y;ritu yang disebut dengan neraka Hawiyah. Soalnya, mereka adalah yang

paling belat dosanya kepada Allah. Mereka paling sesat dan sering menyakiti orang-

orang yarg beriman.
Dirir,myatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Yazid, dari Ka'ab ibnul-Ahbar bahwa

ia berkata, "Sesungguhnya di dalam neraka terdapat sebuah sumur yang tidak pernah

dibuka pintu-pintunyaatau selalu tertutup. Semenjak diciptakan oleh Allah, jahanam

selalu mohon perlindungan kepada-Nya dari kejahatan sumur tersebut. Jika sampai

sumur te:sebut dibuka, dikhawatirkan akan datang azab Allah yang tiada taranya.

Sumur itu terletak di tingkat neraka yang paling bawah."
Dirivrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Salmah llin Kahil, dari

Khaitsam ah, dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata tentang firman Allah , "Sesungguhnya

lrang-orang munafih itu (ditempathan) pada tinghatan yang paling bawah dari
neraka", 'Mereka dikunci dengan pintu besi yang rapat lalu disiksa habis-habisan di
dasar nerirka yang paling bawah."

Diriu'ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ibrahim alias Abu Harun al-Ghanawi, dari
Hathan bi r Abdullah ar-Raqasyi bahwa ia berkata, "Ali pernah bertanya kepada kami,
'Thhukah <alian, bagaimana bentuk pintu-pintu jahanam?' Aku menjawab, 'Bukankah

seperti pintu-pintu kita?' Ia menjawab, 'Tidak. Tetapi, tebalnya berlapis-lapis."'
MenrLrut para ulama, tingakatan neraka yang paling atas ialah jahanam. Tempat

ini khusus bagi umat Muhammad yang duhaka. Ketika masih dalam keadaan kosong

belum berpenghuni, pintu-pintunya dibuka oleh angin. Berikutnya secara berturut-
turut ialalt neraka Lazha, Huthamah, Sa'iq Saqar, Jahim, dan yang terakhir ialah
Hawiyah. Kalimat tinghatan-tinghatan bagi istilah neraka juga bisa disebut derajat,

berdasark an firman Allah Ta' ala,
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" Do n bo g i mosi n g - mosi ng mere ko de ro iot me n u rut o po yo ng me re ko kerio ko n. " lol
Ahqoof, I9)

Di dalam kitab Az-Zuhdu War Raqa'iq disebutkan tentang nama tingkatan-
tingkatan neraka dan nama-nama penghuninya dari berbagai agama yang tidak pernah

disinggung dalam riwayat-riwayat yang sahih.

Kata adh-Dhahhak, "Yang berada di tingkatan neraka paling atas adalah umat

Muhammad. Di tingkatan kedua adalah orang-orang Nasrani. Di tingkatan ketiga
adalah orang-orang Yahudi. Di tingkatan keempat adalah orang-orang Shabi'i. Yang

berada di tingkatan kelima adalah orang-orang Majusi. Yang berada di tingkatan
keenam adalah orang-orang musyrik fuab. Dan yang berada di tingkatan ke tujuh
adalah orang-orang munafi k."

Kata Mu'adz binJabal, "Ulamasuu'atau ulama yang jahat itu bermacam-macam.
Di antaranya ialah ulama yang memberi nasihat dengan cara yang keras dan sombong.

Mereka ini berada di tingkatan neraka pertama. Ulama yang memanfaatkan ilmunya
untuk menjilat penguasa yangzalim. Mereka ini berada ditingkatan neraka kedua.

Ulama yang menggunakan ilmunya untuk membuat sedih umat. Mereka ini berada

di tingkatan neraka ketiga. Ulama yang menggunakan ilmu dan ucapannya untuk
mengorbankan rakyat jelata. Mereka iniberada di tingkatan neraka keempat. Ulama
yang sering mengutip ucapan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Mereka
ini berada di tingkatan neraka kelima. Ulama yang suka membuat susah umat. Mereka
ini berada di tingkatan neraka yang keenam. Dan, ulama yang menggunakan ilmunya
untuk membohongi umat. Mereka ini berada di tingkatan neraka ke tujuh."

Di antara nama-nama tersebut, terdapat beberapa nama yang memang sudah

menjadi nama neraka secara umum atau keseluruhan. Contohnya seperti Jahanam,
Saqar, Lazha, dan Samum. Contohnya seperti disebutkan dalam Al-Qur'an surah ath-
Thuur ayatZ7, "Maha Allah memberikan karunia kepada kami dnn memelihara kami
dari azab (samum) neraha." Yang dimaksud kalimat Samum adalah neraka secara

keseluruhan. Semoga Allah melindugi kita dari azab neraka berkatkarunia-Nya. Amin.

Neraka Jahanam Membakar Setiap
Hari, dan Pintu-pintunya Selalu Dibuka
Kecuali Pada Hari Jumat

T\iriwayatkan oleh Abu Nua'im, dari Sulaiman bin Ahmad, dari al-Husain bin
IJl.nrf. at-Tastari, dari Ali bin Bahr, dari Sawar bin Abdul Aziz, dai Nu'man
ibnul-Mundzir, dari Makhul, dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi saw. bersabda,

,'-*1p,^,,JJri";'liWt ri'y r,;;'F e'#'# o\
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W.t ti g o't,^,,5t|";'r;;
"SesLngguhnyo neroko lohonom itu membokor setiop horl, don pintu-pntunyo selolu

terbt,ko kecuoli podo hori Jumot. Podo hori Jumot io tidok membokor, don pintu-
pintt'nyo pun tidok dibuko."

Kata Syaikh al-Qurthubi 'I(arena itulah boleh hukumnya melakukan (shalat)

sunnah p:rda tengah hari khusus di hari Jumat, bukan di hari-hari lainnya."

Menerangkan tentang Firman Allah
dalam Surah Al-Hijr Ayat 44

Allah Ta' c'J a b erfirm an,

" Johunom itu mempunyoi tuiuh pintu. fiop-tiop pintu teloh ditetopkon untuk golongon

yong tertentu dori mereko. "(ol-Hiir:44) \
" Sel,inggo opobilo mereko sompoi ke neroko rtu dibukokonloh pintu-pinlunyo."
(oz-Zumor:7I)

Diriv,ayatkan oleh Ahmad dan Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah
bersabda,

)L:'JG"ri ,?i *b'u*.tr J- A@ -G q\yi*-';6.
'&':*'htere;iil

lohcnom memiliki tuiuh pintu; satu pintu di ontoronyo untuk orong yong menghunus
pedottg terhodop umotku otou terhodop umot14uhommod."

Hadits inijuga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Abdullah Tirmidzi, dan Abu Isa
Tirmidzi. Kata Abu Isa Tirmidzi, "Hadits ini gharib. Saya hanya mengenalnya dari
hadits Ma.ik bin Maghul saja."

Menr rut saya, Malik bin Maghul alias Abdullah al-Bajali al-Kufi adalah seorang
imam yanl1 bisa dipercaya. Bukhari, Muslim, dan imam-imam hadits lainnya sering
meriwaya'.kan darinya.

Kata Ubai bin Ka'ab, 'Jahanam itu mempunyai tujuh macam pintu. Salah satu
pintu yang paling sempit, paling panas, dan paling busuk baunya, adalah untuk orang-
orang berz,ina yang sudah mengetahui hukumnya."

Diriwayatkan oleh Salam ath-Thawil, dari Abu Sufyan, dari Anas bin Malik, dari
Nabi tentrrng firman Allah, 'Jahanam ih,r mempunyai tujuh pintu", beliau bersabda,
"Ad.a pinh,', untuk orang-orang ydng rnemfersekutukan All.ah. Ada fintu untuh orang-
orang jang meragukan Allnh. Ada pintu untuk orang-orang yang lalai dari Allah.
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Ada pintu untuh orang-orang yang lebih mengutamakan menuruti kesenangan
nafsuny a mengalahkan Allnh. Ada Pintu untuk orang-orang mebmpinskan kemarahan
mereha dengan murka Allah. Adn pintu untuk orang-orang yang lebih mengutamakan
bagtan mereka dnripada bagian Allnh. Dan, ada pinhr. unhtk orang-orang yang sombong

terhadaf Allah."
Riwayat tersebut diketengahkan oleh al-Halimi alias Abdullah al-Hasan ibnul-

Husain dalam kiAbnyaAl-Minhaj.lamemberikan komentaq, "Yang dimaksud dengan

orang-orang yang mempersekutukanAllah, ialah orang-orang musyrik. Yang dimaksud
dengan orang-orang yang meragukan Allah, ialah orang-orang yang tidak tahu apakah

sebenarnya mereka itu punya satu Tuhan atau tidak punya Tuhan sama sekali. Atau,
mereka adalah orang-orang yang ragu apakah syariat Islam itu benar-benar dari Allah
atau bukan. Yang dimaksud dengan orang-orang yang lalai dari Allah, ialah orang-
orang sama sekali keras kepala kepada-Nya, mereka adalah golongan ad-Dahriyah.
Yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih mengutamakan kesenangan nafsu

mereka sehingga mengalahkan Allah, ialah orang-orang yang sangat bersemangat
dalam melakukan perbuatan-perbuatan maksiat kepada Allah, karena mereka
mendustakan para rasul utusan Allah dan menentang perintah serta larangan-Nya.

Adapun yang dimaksud orang-orang yang melampiaskan kemarahan mereka
dengan murka Allah, ialah orang-orang yang mengatakan bahwa nabi-nabi Allah dan

orang-orang yang menyeru kepada-Nya itu mengazab orang-orang yang tidak
menempuh jalan mereka. Yang dimaksud dengan orang-orang yang mengubah
kesenangan mereka dengan bagian mereka dari Allah, ialah orang-orang yang

mengingkari peristiwa kebangkitan kembali dan perhitungan amal. Mereka
menyembah apa saja yang mereka sukai, padahal seluruh anugerah yang diperolehnya

adalah berasal dari Allah. yang dimaksud dengan orang-orang yang sombong terhadap

Allah, ialah orang-orang yang tidak peduli apa yang mereka lakukan benar atau salah.

Mereka tidak mau berpikiq mengambil pelajaran, dan mencari petunjuk.Jika riwayat
tersebut bisa ditetapkan, Allahlah Yang Mahatahu apa yang dimaksud oleh rasul

utusan-Nya."
Bilal bercerita, "hda suatu hari Nabi 

.sedang 
shalat sendirian di masjid Madinah.

Tidak lama kemudian munculseorang wanita dusun lalu ikut shalat menjadi makmum

tanpa beliau sadari. Begitu beliau membaca ayat,'Jahanam itu mempunyai tujuh
pintu. Tinp+ap lintu (telah ditetaikan) untuk golongan yang tertentu dari mereka',

wanita dusun itu langsung jatuh pingsan. Mendengar suaranya, beliau berpaling ke

belakang. Beliau minta diambilkan air lalu dituangkan ke wajah wanita dusun itu
sehingga tidak lama kemudian ia siuman dan sanggup duduk. Nabi bertanya,'Kamu
tadi kenapa?'Ia malah balik bertanya kepada Nabi Yang Anda baca tadi itu termasuk

dari isi Kitab Allah atau sesuatu buatan Anda sendiri?' Beliau menjawab, 'Wahai

wanita dusun, tentu saja itu tadi termasuk dari Kitab Allah yang diturunkan kepadaku.'

Ia bertanya, Apakah setiap anggota tubuhku akan disiksa di depan sebuah pintu
jahanam?' Beliau menjawab, 'Wahai wanita dusun, bahkan tiap-tiap pintu jahanam
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telah ditctapkan untuk golongan yang tertentu dari mereka, dan penghuni setiap
pintu akz n disiksa menurut amal-amal mereka.' Ia berkata, 'Sungguh, aku adalah

seorang ,vanita miskin yang tidak punya harta sama sekali. Aku hanya punya tujuh
orang burlak. Sekarang aku mohon Anda menjadi saksi, wahai Rasulullah, bahwa aku

memerdt,kakan budak-budakku untuk menjauhkan aku dari pintu-pintu jahanam itu
demi merrgharap keridhaan Allah.'

Iieberapa waktu kemudian Nabi didatangi olehJibril yang mengatakan, 'Wahai

Rasulullith, sampaikan kabar gembira kepada wanita dusun itu bahwa Allah
mengamlruninya dan mengharamkan pintu-pintu jahanam terhadapnya. Allah bahkan
membukrftan untuknya semua pintu surga."' Wallahu a'lam.

Jarak Setiap Pintu Jahanam, dan Siksa
yang Disediakan Allah di Sana

\ /f enrrrut sebagian ulama, yang dimaksud kalimatgolongantertenht dari mereka

IYlal im firman Allah , "Tiap-tiap fintu (tetah disediakan) untuk golongan tertentu
dari mereka", ialah orang-orang kafir, orang-orang munafik, dan para setan. Jarak
antara salu pintu jahanam ke pintu yang lain adalah sejauh perjalanan selama lima
ratus taht n.

Pintt pertama, ialah Jahannarn. Disebut Jahannam yang berarti menjumpai,
karena neraka pasti akan menjumpai manusia laki-laki maupun wanita lalu memakan
daging mt:reka. Tetapi, itu adalah siksa yang paling ringan dibandingkan siksa-siksa
yang lain.

Pintu kedua ,ialah lazha. Disebut Lazha yang berarti api yang bergejelok karena
api ini mzrmpu mengelupas kulit kepala. Disediakan untuk orang yang tidak mau

bertauhid (mengesakan Allah), serta berpaling dari ajaran Nabi Muhammad saw..

Pintu ketiga, ialah Saqar Disebut Saqar yang berarti burung elang, karena ia
memakan dagingnya saja, bukan tulang.

Pintu keemp at, ialah Huthamah. Allah berfi rman dalam surah al-Hu mazah ay at
5-6,"Dan tahukah kamu apakah huthamah itu? (Yaitu) abi (yang disediakan) Allah
yang dinyulnkan." Api itu sanggup menghancurkan tulang dan membakar hati. Allah
berfirman dalam ayat ke-7, "Yang (naik) sampai ke hati. " Api itu membakarnya
mulai tela rak kaki hingga naik sampai ke hati. Ia juga melontarkan bunga api sebesar
istana, sebagaimana firman Allatr,

"Sesongguhnyo neroko itu melontorkon bungo opi sebesordon setinggi istono. Seoloh-

oloh ;o iringon onto yong kuning."(ol-Mursolor, 32-33)

Maksudnya ialah yang hitam, lalu bunga api itu naik sampai menjulang ke atas

langit. Kemudian turun dan membakar kulit, tangan, dan anggota-anggota tubuh
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mereka yang lain. Mereka menangis mengeluarkan air mata sampai habis. Lalu,
mereka menangis mengeluarkan darah. Kemudian mereka menangis mengeluarkan

nanah sampai habis. Begitu banyaknya air mata, darah, dan nanah yang keluar, sehingga

menjadi sebuah sungai yang bisa dilewati oleh sebuah perahu.

Pintu kelima, yaitu lahim. Disebut/aftim yang berarti yang selalu menyala-

nyala, karena onggokan-onggokan baranya yang sangat besar. Konon satu onggok

bara saja lebih besar daripada dunia.

Pintu keenam, yaitu Sa z Disebrt Sa'ir atau yang membakar, karena ia selalu

membakar para penghuninya. Sejak diciptakan ia tidak pernah padam sama sekali. Di
dalamnya terdapat tiga ratus istana. Di setiap istana terdapat tiga ratus rumah. Dan,

di setiap rumah terdapat tiga ratus macam siksa berupa ula4 kala, belenggu, rantai,

dan lain sebagainya. Di dalamnya juga terdapatsumur al-huzni atau sumur kesedihan
yang paling dahsyat siksanya di neraka. Konon kalau pintu sumur ini dibuka, para

penghuni neraka merasa sangat sedih sekali.

Pintu ketujuh, yaitu Hawiy ah. Disebtt Hawiy ah yang berarti j urang yang dalam,

karena siapa yang jatuh ke dalam jurang itu ia tidak akan bisa keluar lagi darinya

untuk selamalamanya. Di dalamnya terdapat sumur hab-hab atau sumur yang selalu

menyala-nyala dengan cepat. Itulah makna firman Allah surah al-Israa ayat 98, "Tiap-

tiap kali nyala apinya itu akan padnm, Kami tambah bagi mereka nyalanya. " Konon
kalau pintu sumur ini dibuka, akan keluar api di mana neraka sendiri mohon
perlindungan kepada Allah dari panasnya. Di dalamnya tinggal orang-orang yang

disinggung oleh firman Allah,

'Aku okon membeboninyo mendoki pendakion lnng memoyohkon "(ol-Mudootstsir:

171

Yang dimaksudpendnkian adalah sebuah gunung dari api. Musuh-musuh Allah
akan dibawa ke sana dengan tangan dibelenggu di belakang leher dan diikatkan jadi

satu dengan kaki mereka. Para MalaikatZabaniah berdiri di dekat kepala mereka

dengan tangan memegang godam yang sangat besar. Konon jika salah seorang mereka

dipukul dengan menggunakan alat tersebut, ia akan menjerit keras sekali sehingga

suaranya bisa didenger oleh jin dan manusia.
Pintu-pintu neraka itu terbuat dari besi, dilapisi duri, beralaskan tanah dari

perak, timah serta kaca. Warnanya sangat gelap menyeramkan. Di atas ada api, di

bawah ada api, di kanan ada api, di kiri juga ada api. Seluruh arah dikelilingi oleh api.

Seribu tahun pertama api itu dinyalakan hingga berwarna merah. Seratus tahun kedua

api itu dinyalakan hingga berwarna putih. Dan, seribu khun ketiga api itu dinyalakan

hingga berwarna hitam. Selanjutnya api itu kian berwarna hitam kelak karena

bercampur dengan murka Allah. Demikian diketengahkan oleh al-Qatbi dalam

kitabnya Uyun al-Akhbar
Ibnu Abbas mengatakan, "Sesungguhnya keadaanjahanam itu hitam kelam dan

gelap gulita tanpa ada sinar sama sekali. Atau, ia seperti yang digambarkan oleh
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firman Allah surah al-Hijr ayaL M, 'tahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-t'iap

Pintu (teluh ditetapkan) untuh golongan tertentu dari mereka. ' Di setiap pintu terdapat

tujuh pulrrh ribu gunung. Di setiap gunung terdapat tujuh puluh ribu bukit dari api.

Di setiap bukit terdapat tujuh puluh ribu anak bukit dari api. Di setiap anak bukit
terdapat tujuh puluh ribu lembah. Di setiap lembah terdapat tujuh puluh ribu istana

dari api. )i setiap istana terdapat tujuh puluh ribu rumah dari api. Dan, di setiap

rumah te-dapat tujuh puluh ribu kolam racun.

Pada hari kiamat nanti ketika tutupnya dibuka, suara gejolaknya yang sangat

mengerikan akanterdengar dari semua arah. Sehingga, setiap jin atau manusia yang

memandzngnya, ia pasti jatuh berlutut seraya berkata dengan memalas, 'Ya Tuhanku,
selamatkan aku. Ya Tuhanku, selamatkan aku."'

Wahzrb bin Munabbih dalam kitabnya Al-Ahwal bercerita, "Jarak antara kedua
pintu ada ah sejauh perjalanan tujuh puluh tahun. knas pintu jahanam yang kedua

tujuh puhrh kali lipat dari panas pintu yang pertama. Begitu pula dengan pintu yang

ketiga, kr'empat, dan seterusnya. Konon, jahanam itu memiliki tujuh pintu. Setiap
pintu terc apat tujuh puluh jurang yang masing-masing jurang berkedalaman sejauh
perjalanar selama tujuh puluh tahun. Setiap jurang terdapat tujuh puluh ribu bukit.
Setiap bu <it terdapat tujuh puluh ribu gua. Di dalam setiap gua terdapat tujuh puluh
ribu terorvongan. Setiap terowongan terdapat tujuh puluh ribu ekor ular. Di sudut
mulut setiap ekor ular itu terdapat tujuh puluh ribu kala. Setiap kala memiliki tujuh
puluh ribrr lubang. Dan, setiap lubangnya terdapat satu kolam racun. Seluruh orang
kafir dan orang munafik akan jatuh ke dalamnya."

Ceri'.a tadi tidak bisa disebut sebagai pendapat pribadi. Sebaiknya kita
gantungk;rn saja, karena hal ini menyangkut masalah kabar tentang sesuatu yang
ghaib.

Menerangkan Tentang Besarnya Jahanam
Berikut Kendali dan Banyaknya Malaikat
yang Ada di Sana, Tentang Besarnya
Ciptaan Mereka, dan Tentang Corong
yang Diberikan Kepada Nabi

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,

;r";; rc:k i,16, )i t"rl:, Q y,qt i;'& ;l-

Bob

Ke- 15,2

"Podu hori kiomotnonti iohonom okon didotongkon dengon mempunyoi tuiuh puluh
ribu kendoll don mosing-mosing kendoli ditorik oleh tuiuh puluh ribu moloikot."
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Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, danZaid, bin Aslam bahwa ia berkata, "Jibril
datang kepada Nabi Setelah keduanya berbicara empat mata, Nabi bangkit beranjak
dengan pandangan mata tertunduk. kra sahabat lalu minta tolong Ali untuk menemui
beliau yang tampak sedang bersedih semenjak pertemuannya yang terakhir dengan

Malaikat Jibril.
AIi pun menemui beliau. Beliau merangkul pundak dzri belakang. Ali bertanya, Apa

yangmembuatAndatampak bersedih, wahai Rasulullah?'Beliaumenjawab,'WahaiAbul
Hasan, tadiJibril datang mememuiku.Ia bercerita kepadaku, Jargan (berbuntdcrnkian).

Apabiln bumi digorcanghan buturut-tuntf ... " Lalu jahanam didatangkan dan digiring
dengan menggunakan tujuh puluh ribu kendali yang dipegangi oleh tujuh puluh ribu
malaikat. hda waktu itu tiba-tiba menyebar angin panas yang lepas dari tangan mereka.

Seandainya mereka tidak berhasil mendapatinya lagi, niscaya angin panas itu akan

membakar semua makhluk. Beruntung mereka berhasil menangkapnya kembali."
Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya Kasyfu Uum al-Akhirat mengatakan,

"Mereka akan datang membawa jahanam berjalan dengan empat kaki, dan diseret
dengan tujuh puluh ribu tali kendali oleh tujuh puluh ribu malaikat. Thngan setiap
mereka memegang satu mata rantai yang mengandung sengat yang sanggup
menghancurkan gunung sebesar apa pun. Ketika jahanam itu lepas, mereka tidak
sanggup untuk menahannya, karena saking besarnya. Dan semua orang yang berada

di padang mahsyar akan berlutut, termasuk para rasul. Sementara Ibrahim, Musa,
dan Isa bergelayutan di 'Arasy.

Begitu mencekamnya suasana waktu itu, sehingga Ibrahim sendiri sampai
melupakan putranya Ismail, Musa melupakan saudaranya sendiri Harun, dan Isa
melupakan sendiri ibunya Maryam.Masing-masing hanya memikirkan diri sendiri.
Tetapi, Muhammad tetap memikirkan umatnya. Beliau memohon kepada Allah
seraya bersabda, 'Ya Tuhan, selamatkanlah umatku. Ya Tuhan, selamatkanlah
umatku. 'Semua yang ada di padang mahsyar kala itu tidak ada satu pun yang sanggup

berdiri. Mereka semua jatuh berlutut. Dan, itulah arti firman Allah dalam surah al-

Jaatsiyah ayat2$ 'Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tinp umat berlutut.'
Ketika jahanam itu lepas, mereka akan jatuh tertelungkup oleh kegeraman dan

kemarahannya yang bercampur dendam. Itulah makna firman Allah

Apobilo neroko itu melihot mereko dori tempot yong iouh. mereko mendengor

kegero mo nnyo do n suo ro n yo lo nyo.'(ol-Furqoon, I 2)

'Hompir-hompir (neroko) itu terpecoh-pecoh lontoron moroh. '(ol-Mulk, 8)

Maksudnya, terpecah menjadi dua karena saking marzhnya. Atas perintah Allah,

Rasulullah berdiri untuk memegang tali kendalinya seraya bersabda kepadanya,

'Kembalilah ke tempatmu, nanti akan datang kepadamu para penghunimu dengan

berbondong-bondong.' Tetapi neraka menjawab, 'Lepaskan aku Muhammad. Aku
tidak berani kepadamu.' Pada saat itulah dari 'Arasy terdengar seruan Allah kepada
jahanam, 'Dengarkan kata-katanya, dan taatilah perintahnya.' Neraka lalu ditarik dan
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ditempatl:an di sisi kiri Arasy. Orang-orang yang berada di padang mahsyar ramai

memperbincangkannya. Rasa takut mereka agak berkurang. Dan, itulah arti firman

Allah dalrm surah al-Anbiyaa ayat L07, 'Dan tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.'Setelah itu lalu timbangan-

timbangarr amal mulai dipasang."
(Pasal 1). Itulah penjelasan yang saya katakan bahwa jahanam adalah nama

umum bat;i neraka. Adapun yang dimaksud dengan kalimatdilatanghan ialah jabanam

didatangkan dari tempat yang telah diciptakan oleh Allah untuknya. Ia berputar-
putar mer gelilingi seluruh bumi mahsyaS sehingga tidak ada jalan menuju ke surga

kecuali le,vatshirat. Tali yang digunakan untuk mengekang jahanam adalah taliyang
sangat kurrt, sehingga jahanam tidak bisa lepas lalu menghambur ke bumi mahsyar.

Atas kehendak Allah hanya Nabi Muhammad saw. saja yang sanggup memegang tali
kendali te:sebut. Di samping beberapa malaikat yang keras dan kasaS sebagaimana

yang dijel;rskan oleh Allah.
Diriuayatkan oleh Ibnu Wahab dari Abdurrahman binZaid bahwa Rasulullah

bersabda l entang para malaikat penjaga jahanam, "Lebar bahu salah seorang mereka

sejauh anlara timur dan barat."
Kata .bnu Abbas, "Lebar bahu masing-masing malaikat penjaga jahanam adalah

sejauh perjalanan selama satu tahun. Dengan sekali pukulan godam saja, mereka
sanggup r elemparkan tujuh puluh ribu manusia sekaligus ke dasar neraka jahanam."

Yang dimaksud firman Allah dalam surah al-Muddatstsir ayat 3Q "Di atasnya

ada sembi,'an belas (malaihat benjaga)", adalah terdiri dari para pemimpin mereka

saja, seperli yang akan diterangkan nanti. Sedangkan, jumlah mereka yang sebenarnya

adalah seperti yang difirmankan oleh Allah pada ayat berikutny4 "Dan tidak ada
yang lnengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri."

(Pasal 2). Menurut para ulama, jika hanya Nabi saw. yang sanggup mengendalikan
neraka sehingga tidak menyerang para makhluk yang sedangberada di padang mahsyaq,

itu karena beliau sudah pernah melihatnya ketika menjalani peristiwa isra dan ketika
sedang st alat, seperti yang diterangkan dalam sebuah riwayat hadits sahih.
Keistimev,aan yang diberikan Allah kepada beliau itu mengandung delapan faedah

sebagai berikut.
Pertaata,ketika orang-orang kafir mengejek Nabi saw, mendustakan dakwahnya,

dan menyzLkiti beliau dengan sangat kejam, Allah memperlihatkan neraka kepada

beliau yang disediakan bagi mereka. Hal itu dimaksudkan untuk menghibur dan

menenangkan hati beliau.

Kedua, hal itu merupakan isyarat bahwa hati beliau sama sekali tidak sedih oleh
penghinaar dan kebencian orang-orang yang memusuhi beliau. Hati beliau merasa

senang karena orang-orang yang mencintai beliau akan mendapatkan syafaat,
kemuliaan dan penghormatan dari Allah.

Ketiga. Nabi diperlihatkan neraka adalah sebagai karunia Allah ketika beliau
menyelam ltkan orang-orang mukmin darinya karena berkah dan syafaat beliau.
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Keempat, Nabi diperlihatlan neraka supaya pada hari kiamat nanti ketika para

nabi hanya memikirkan diri sendiri, beliau justru memikirkan umatnya. Dan itulah
arti firman Allah dalam surah at-tahriim ayat 8, "Pada hari hetiha Allah tidah

menghinakan Nabi ...."
Kata al-Hafizh Abul Khathab, "Hikmah di balik itu ialah supaya Nabi bisa

berkonsentrasi memberikan syafaat kepada umatnya. Seandainya tidak ada jaminan

tersebut, niscaya beliau pun akan sibuk dengan dirinya sendiri seperti halnya nabi-

nabi yang lain."
Kelima, sebelum hari kiamat nabi-nabi yang lain tidak melihat neraka. Oleh

karena itu, begitu melihat neraka, mereka sangat terkejut. Lidah mereka tidak mampu

berkata apa-apa selain mengakui kesalahan yang pernah dilakukan. Mereka tidak
berdaya ketika dimintai memberikan syafaat. Mereka sibuk dengan diri sendiri
sehingga tidak mengurus umat masing-masing. Berbeda dengan Nabi Muhammad
yang sebelumnya sudah diperlihatkan neraka oleh Allah. Beliau sama sekali tidak
terkejut seperti yang dialami oleh mereka. Bahkan, beliau masih bisa berpidato
dengan lancar. Hal itulah yang disebut sebagai tempat terpujiyang telah dijanjikan
oleh Allah kepada beliau, sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Qur'an dan riwayat
hadits sahih.

Keenam, hal itu mengandung sebuah dalil fiqih bahwa sesungguhnya surga dan

neraka itu diciptakan oleh Allah. Berbeda dengan pendapat orang-orang aliran
Muktazilah yang mengingkari penciptaannya. Menyinggung tentang surga, secara
jelas Allah berfirman dalam surah Ali Imran ayat 133, "Yang disediahan untuk orang-

ordng lang bertakua", dan menyinggung tentang neraka secara jelas pula Allah
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat34, "Yang disediahan bagi orang-orang hafir"
Kalimatdisediakan dalamkedua ayat tersebut menunjukkan bahwa surga dan neraka

itu diciptakan dan diwujudkan.
Ketujuh, Nabi diperlihatkan neraka supaya beliau tahu bahwa dunia itu sebenarnya

sangat rendah dan hina. Itulah sebabnya kenapa beliau bersikap zuhud terhadap dunia

dan sangat sabar menghadapi berbagai cobaannya, demi mendapatkan surga. Ada

kata-kata bijak, "Bagus sekali ujian yang mengantarkan seseorang pada kesenangan,

dan buruk sekali nikmat yang mengantarkan seseorang pada bencana."

I{edelapan, mungkin Allahbermaksud bahwa kehormatan apa punyang Dia berikan

kepada hamba-hamba yang dicintai-Nya pastijuga diberikan kepada Nabi Muhammad

saw.. Contohnya, ketika Nabi Idris diberi kehormatan oleh Allah bisa masuk surga

sebelum hari kiamat, kehormatan yang sama seperti itu juga diberikan kepada Nabi

Muhammad

Semua itu diceritakan oleh al-Hafizh bin Dahyat dalam kitabnyaAl-Ibtihajketlka
membahas hadits-hadits yang menerangkan tentang peristiwa mikraj Nabi saw..
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Ke- l5ll

Jahanam Bisa Berbicara, Punya
Pasangan, dan Hanya Bisa Dilewati
oleh Orang yang Punya lzin Lewat

f)iriwaratkan oleh ath-Thabrani dan Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah, dari
I-lAnas bin Malik bahwa ia bercerita, "Jibril turun kepada Nabi seraya membaca

ayat,'(Yait,,t) pada hari (ketiha) bumi diganti d.engan bumi yanglniz.'Nabi bertanya,
'Di mana pcsisi manusia pada hari kiamat kelak, wahai Jibril?'Jibril menjawab, 'Wahai

Muhamma d, mereka berada di atas bumi berwarna putih yang belum pernah digunakan

melakukar satu kesalahan sama sekali. Dan gunung-gunung adnlnh seperti buluyang
diharnbur-'tamburkan. Gunung-gunung punakan meleleh karena takut kepada neraka.

Wahar Muhammad, pada hari kiamat nanti neraka akan didatangkan lalu ditarik
dengan tu. uh puluh ribu kendali dan masing-masing satu kendali dipegangi oleh
tujuh pult h ribu malaikat sampai ia berada di hadapan Allah. Allah berfirman
kepadanya, 'Hai neraka, bicaralah!' Neraka berkata, 'Tidak ada Tirhan selain Allah.
Demi kemuliaan dan keagungan Engkau, sungguh hari ini aku akan menyiksa orang
yang memakanrezeki Engkau tetapi menyembah selain Engkau. Tidak ada yang bisa
melewati ;rku kecuali orang yang pada saat itu punya izin lewat."

Nabi bertanya, 'WahaiJibril, apa izin lewat pada hari kiamat?'Jibril menjawab,
'Bergembiralah, sesungguhnya orang yang menyaksikan bahwa tidak ada Tirhan selain

Allah, niscaya ia dapat melewati jembatan neraka.' Nabi bersabda,'Segala puji bagi

Allah yary berkenan menjadikan umatku sebagai umat yang bersaksi bahwa tidak
ada Tuhat,' selain Allah."'

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Muhammad alias Abdul Ghani sebuah hadits
dari Sulairnan bin Amr anak yatim Abu Sa'id al-Khudri, dari Abu Sa'id al-Khudri
bahwa ia lrernah mendengar Rasulullah bersabda, "Ketika lada hari kiamat nanti
Allah merywmpulkan manusia di sebuah tanah lapang, neraka muncul dalam keadaan

saling menindih dan ingin lepas. Para malaikat penjaganya berusaha untuk
mengendalikannya. Neraka berkata, 'Demi kemuliaan Tuhanku, biarkan aku
mendatan,qi pasangan-pasanganku. Atau, aku akan menutuPi seluruh manusia
menjadi hunya satu kelompok.' Para malaikat penjaganya bertanya, 'Siapa pasangan-
pasangarunu?' Neraka menjawab, 'Setiap orang yang sombong dan beilaku seuenang
-uenang."
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Ke- I 54

Malaikat Penjaga Neraka Itu
Ada Sembilan Belas

Allah berfirman,

" Di otosnyo odo sembilon belos (moloikot peniogo). "(ol-Muddotstsir: 30)

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Hammad bin Maslamah, dari al-Azraq
bin Qais ia bercerita, "Kami berada di dekat Abul Awwam ketika seorang lelaki dari
Bani Tamim sedang membaca ayat,'Tahukah karnu aPa neraka (Saqar) itu?' dan

ayat,'Di atasnya ada sembilan belas (malaikat ienjaga).' Selesai membaca kedua

ayat itu ia bertanya kepada Abul Awwam, Apa yang dimaksud sembilan belas?' Abul
Awwam menjawab, 'Yang dimaksud adalah sembilan belas ribu malaikat.' [a bertanya,
'Bagaimana Anda mengetahui itu?'Abul Awwam menjawab, 'Berdasarkan firman
Nlah, 'Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi
cobaan bagi orang-orangyang kafin " Ia berkata, 'Kamu benar. Mereka adalah sembilan

belas malaikat dengan tangan masing-masing membawa sebatang tongkat dari besi
yang bercabang dua. Dengan sekali pukul saja tongkat itu sanggup membuat yang

dipukul jatuh ke neraka selama tujuh puluh ribu tahun."'
Diriwayatkan oleh Tirmidzi, darilabir bin Abdullah bahwa ia berkata, "Beberapa

orang Yahudi bertanya kepada sahabat-sahabat Nabi, Apakah nabi kalian tahu jumlah

malaikat penjaga neraka?' Mereka menjawab, 'Kami tidak tahu sebelum kami
menanyakannya kepada beliau.' Seseorang menemui Nabi dan berkata, 'Wahai

Muhammad, hari ini sahabat-sahabatAnda kalah.' Beliau bertanya, 'Kenapa mereka

kalah?' Ia menjawab, 'Mereka ditanya oleh orang-orang Yahudi, apakah nabi kalian
tahu jumlah malaikat penjaga jahanam.' Beliau bertanya, 'Lalu apa jawaban mereka?'

Ia menjawab, 'Mereka menjawab tidak tahu, sebelum menanyakannya kepada Anda.'

Beliau bersabda, Apakah mereka bisa disebut kalah, kalau mereka tidak bisa menjawab

pertanyaan yang memang tidak mereka ketahui sebelum menanyakannya kepadaku?

Baiklah, musuh-musuh Allah itu akan aku tanya tentang debu surga.'

Kemudian orang-orang Yahudi itu menemui Nabi dan bertanya, 'Wahai Abul

Qasim, berapa jumlahmalaikatpenjaga jahanam?'Beliau menjawab,'Sembilanbelas.'

Mereka berkata, Anda benar.' Lalu giliran Nabi bertanya kepada mereka, Apa itu
debu surga?' Setelah diam saja, mereka lalu menjawab, 'Itu sepotong roti, Abul

Qasim.' Nabi bersabda, 'Roti itu termasuk debu yang lembut."' Kata Tirmidzi,
hadits ini hanya ia kenal dengan sanad seperti itu, dari riwayat Khalid dari asy-

Sya'bi dari Jabir.
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Luas Jahanam, Dinding
yang Mengelilinginya, dan Penlelasan
Firman Allah, 'Apabila Mercka Dilemparkan
Ke Tempat yang Sempit di Neraka ltu
dengan Dibelenggu."

Bob

Ke-155

Allah berfirman,

"Sesungguhnyo Komi teloh sediokon bogi orong-orong yong zolim itu neroko, yong
g ei o I o kn yo me ng ep u ng mereko. " (ol-Kohfi, 29)

Diriu ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Anbasah bin Sa'id, dari Habib bin Abu

Umarah, cari Mujahid bahwa ia berkata, "Ibnu Abbas bertanya kepadaku, 'Kamu tahu,

berapa luzs jahanam?' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Baiklah kalau kamu tidak
tahu. Jaral: antaraujung telinga salah seorang mereka sampai pundaknya adalah sejauh

perjalanan selama tujuhpuluhtahun. Ada jurangyangdialiri nanah dan darah.'Akubertanya,

Ada sungz inya?' Ia menjawab, 'Tidak. Hanya jurzng.' Ia kemudian bertanya lagi, 'Kamu

tahu, berapa luas jembatan jahanam?' Aku menjawab, 'Tidak.'Iaberkata, 'Baiklah, Aisyah

bercerita kepadaku bahwa ia pernah bertanyakepada Rasulullah tentang firman Allah,
'Pad.ahal butni seluruhnya dnlnrn genggamnn-Nya ladn hari kinmat.' ltku bertanya, 'Di
mana posisi manusia pada waktu itu?'Ia menjawab, 'Di atas jembatan jahanan.""

Diriv'ayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw.

bersabda, "Yang mengelilingi neraka itu empat dinding yang sangat tebal, dan jarah

setiap din,ling adalah sejauh perjalanan selama emPat puluh tahun."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Muhammad bin Basya4 dari Qatadah tentang

ayat, "Apubila rnereha dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka dalam headnan

dibelengg,", iaberkata, 'Abdullah pernah mengatakan kepada kami, 'Sesungguhnya

neraka itu akan terasa sangat sempit bagi orang kafir sesempit sampak pada tombak."'
Riwayat irri juga diketengahkan oleh ats-Tsa'labi dan al-Qusyairi dari Ibnu Abbas.

Sesungguhnya Jahanam ltu Ada di
Bumi, dan Laut Menutupinya

Diriwayatkan oleh Abu Umar dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi saw. bersabda,

(Y 1 :."63r; Wr$ tr bei(16'4.W,u'-rui ri1

.ls r.trt'Gr Ly W' riLG'sl)G b) \L A\ 3;,t
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Ke-156
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"Tidok ado yong dopot mengorungi loutan itu kecuoli orong yong berperong otou

orong yong menunoikon ibodoh hoji otou orong yong menunoikon ibodoh umroh,

korena di bowoh lout itu odo opi."

Konon Abdullah bin Umar tidak mau berwudhu dengan menggunakan air laut,

karena ia menutupi jahanam.

Diriwayatkan oleh Wahab bin Munabbih bahwa ia bercerita, "Pada suatu hari
rajaZtilkarnain naik ke atas gunung Qaf Di bawah gunung ini ia melihat beberapa
gunung kecil. Zulkarnain bertanya, 'Siapa namamu?'Ia menjawab, 'Namaku Qaf.'
Zulkarnain bertanya, 'Bagaimana dengan gunung-gunung kecil yang berada di
sekelilingmu itu?' Ia menjawab, 'Itu adalah laharku. Bahkan, setiap kota pasti ada

laharku. Setiap kali Allah ingin menimbulkan gempa di sebuah bukit, Dia pasti

menyuruh aku untuk menggerakkan laharku. Maka, terjadilah gempa di tempat itu.'
Zulkarnain berkata, 'Hai gunung Qal ceritakan kepadaku sedikit saja tentang
keagungan Allah.' Ia menjawab, 'Sesungguhnya urusan T[rhan kami itu sangat agung,

tidak mampu dijangkau oleh apa pun.'Zulkarnainberkata, 'Tolong ceritakan kepadaku
yang sangat sederhana saja.' Ia berkata, 'Di belakangku ada sebuah tanah yang luasnya

sejauh perjalanan selama lima ratus tahun . Di sana terdapat sebuah gunung salju
yang satu sama lain saling menghancurkan. Seandainya tidak ada gunung saliju
tersebut, niscaya semuanya akan terbakar oleh panasnya jahanam."'

Kata Syaikh al-Qurthubi 'Riwayat tadi menunjukkan bahwa jahanam itu berada

di bumi. Tetapi, hanya A1lah saja yang tahu di mana letaknya."

Menerangkan Frman Allah "Apbila laubn
Di'adkan Meluap", dan tentang Matahari
Serta Bulan Dilempar{<an ke Neraka

]\/tenafsiri firman Allah, "Apabila lautan dijadikan meluap", Ibnu Abbas

IYI.mengatakan, "Setelah menyala, maka lautan pun menjadi api."
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Atha' bin Yassat setelah membaca ayat,

"Dan rnatahari dan bulan dikumpulkan", ia mengatakan, "Pada hari kiamat kelak,

setelah matahari dan bulan dikumpulkan keduanya lalu dilemparkan ke neraka,

sehingga muncullah api Allah yang besar."

DiriwayatJ<an oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abu Daud

ath-Thayalisi, daiYazidar-Raqasyi, dari Anas secara marfu kepada Nabi saw. bahwa

beliau bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan laksann dua ekor sapi betina
yang rnandul di dalam neraha."

Diriwayatkan dari Ka'ab ibnul-Ahbar bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat kelak

matahari dan bulan akan muncul laksana dua ekor sapi betina yang mandul lalu dibuang

ke neraka."
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(Paszil). Menurut saya, kalau matahari dan bulan dikumpulkan di neraka, hal itu
karena ke,luanya pernah disembah oleh manusia. Dan bagi keduanya, neraka bukan

merupakan siksaan karena keduanya adalah termasuk benda padat. Hal itu adalah

untuk merambah beban penderitaan serta kerugian orang-orang kafir. Demikian yang
juga dikat;rkan oleh beberapa orang ulama.

Ibnu Qasi mengatakan, "Ketahuilah, sesungguhnya matahari dan bulan akan

menjadi cua ekor sapi betina yang dikumpulkan dan diikat di neraka jahanam.

Akibatnya, udara siang hari terasa sangat panas menyengat dan malam hari terasa

sangat dirrgin menggigil. Malam dan siang masih tetap ada, tetapi sudah tidak
mengandr.ng rahmat dariAllah. Keduanya sudah berubah menjadi murka Allah yang

sangat dalrsyat, termasuk bagi orang-orang mukmin yang durhaka dan yang fasik.

Siapa pun tentu membutuhkan cahaya matahari dan bulan untuk mengenali segala

sesuatu. Ilendatipun cahaya kedua makhluk Allah tersebut sudah dihapus, namun
yang masi r memancar di muka bumi adalah sisa-sisa cahayanya yang sudah bercampur

denganmrrkaAllah. Dan, murkaAllahakan mencapai puncaknya ketikaDia mencabut

semua ralLmat serta kasih sayang dari segala yang ada dalam kehidupan di dunia."

Diriu.ayatkan oleh Muslim dan Hakim bahwa Rasulullah bersabda, "Sesunguh-

nya Allah memiliki seratus persen rahmat, dan hanya satu persen saja yang Dia
turunkan he bumi. Dengan rahmat yang hanya satu Persen itulah sesama binatang
saling menyayangi, sesama makhluh saling mengasihi, dan sesama rahim saling
menyambung serta rnemelihara hubungan. Pada hari kiamat nanti, Allah akan
menggenglam rahmat yang sah,t persen tersebut dan mengabungkannya kembali d.engan

sembilan puluh sembilan rahmat sisanya sehingga genap menjadi seratus persen lagi
seperti senrula. Kemudian seratus persen rahmat itu Allah anugerahkan kepad.a orang-

orang yan,g beriman.
Akibutnya, neraka berikut orang-orang fasik yang menghuninya tidak kebagian

rahmat A,'lah Tuhan seru semesta al.am. Dengan hilangnya rahmat tersebut, maka

hilang pula kelembutan d.an cahaya yang ada padn bulan sehinga yang tersisa hanya

hegelapan dan udara yang terlalu dingin. Dengan hilangnya rahmat tersebut, hilang
pula panctran cahaya yang ada pada matahari sehingga yang tersisa hanya kegelapan

d.an terik png panas membakar
Sifat rahmaniah yang sebelumnya ada pada matahari dan bulan yang

ditangguhkan bagi orang-orang mukmin yang durhaka dan masih bisa dirasakan
bagi mere,ia yang fasik, ialah masih adanya kendali pengekang dnri kehancuran. Hal
itu merup,tkan sunnah Allnh yang beilaku dahm masalah tersebut samfai pada batas-
batas uaktu yang telah ditentukan, kecuali jika Allnh menghendaki lain. Iika itu
yang terjadi, maka tidak ada yang dapat menolak perintah-Nya, dan juga tidnk ada

yang bisa ,nenghalangi keputusan-Nya, kear.ali Dia sendiri Yang Mahasuci yang tidnk
adn Tuhaq sehin-Nya."

Kata Syaikh al-Qurthubi "Kata Ibnu Abbas seperti yang dikutip oleh Ikrimah,
apa yang disampaikan oleh Ka'ab al-Ahbar tersebut tidak benar. Menurutnya, itu
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adalah pemikiran Yahudi yang ingin dimasukkan ke dalam lslam. Soalnya, Allah
rasanya tidak mungkin mengazab matahari dan bulan yang selalu taat kepada-Nya.

Cobalah perhatikan firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 33, 'Dan Dia telah
menundukhan (fula) bagimu matahari dan bulnn yang terus-menerus beredar (di
orbitnya). ' Keduanya terus beredar adalah demi menaati perintah Allah. Bagaimana

mungkin Allah mengazab sepasang hamba yang justru Dia puji karena kesetiaan
mereka dalam berkhidmat dan taat kepada-Nya?

Disebutkan dalam sebuah hadits cukup panjang yang diriwayatkan oleh Abu
Syaikh dalam al-,Azhumat (647) bahwa Rasulullah bersabda, 'Sesuryuhnta ketika
Allah telah menetapkan makhluk-Nya, dan yang tinggal hanya Adam, Dia lalu
menciptakan matahari dan bulan dari cahaya Arasy -Nya . . . . ' hda bagian akhir hadits
ini disebutkan,'Pada hari kiamat nanti ketika Allah tehh memutusi semua makhluk
penghuni langit dan penghuni bumi, memisahkan antara penduduk surga dan
pendud.uk nzrako, dnn mereha belum diperkenankan memasuki ternpat nwsing-masing
sebelum Allnh memanggil matahari dnn bulan, kedunnya lalu didntanghan dalam
uujudhitam. Mereha berdiriterfakudalamkegoncangan-hegoncangan, harma seluruh
persendian mereka menggigil heras oleh huru-hara yang terjadi fiadn hari itu harena
takut pada Allah Yang Maha Pemurah.

Dan ketika berada di dekat Arasy, mereka jatuh bersujud kepada Allah seraya

mengurafikan, 'Ya Tuhan hami, Enghau telah mengetahui hetaatan hami hepada

Enghau. Kami terus-menerus beredar di orbit kami demimenurutiperintah Engkau.
Kamiterusberlaludcngancepatdihari-haridunia jugademimmnatiperintahEnghau.

I{arena itu, tolong jangan Erqhau azab kami, karena perbuatnn orang-orang muysrik
yang rnenyembah kami.'Allah berfirman, 'Kalia.n berdua benar Sesungguhnya Aku
telah memutuskan terhadap diri-Ku sendiri untuk memulai dnn mengembalikan. Aku
mengembalikan kalian pada asal permul.aan kalian. Oleh karena itu, kembalilah
halian pada asal penciptnan halinn.' Matahari dnn bu.lan bertnnya, 'Ya Tuhan hami,
Enghau mentiptakan kami dari apa?' Allah mtnjawab, 'Dari cahaya 2lrasy-Kr,r,. Karena
itu, kembalihh padanya.' Keduanya lnlu memancarkan kilnu cahay yang hampir
menyambar pand.angan mata, lnlu kedunnya bercampur dengan cahaya Arasy. Dan
itulah makna firman Allah dlam surah al-Buruuj ayat 73, 'Sesungguhnya Dialah
yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan rnenghidupkannya (kembali).""
Riwayat ini juga diketengahkan oleh ats-Tsa'labi dalam kitabnyaAl-Ara'is.

Sifat Jahanam, Panasnya, dan Siksanya
)rang Sangat Pedih

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Neraka

dinyalakan sehma seribu tahun sampai rnemerah. Ialu ia dinyalakan selnma seribu
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tahun lagi .;ampai memutih. Kemu.d,ian in dinyalnkan selama seribu tahun lagi sampai

menghitanr, sehingga akhirnya ia menjadi hitam pekat. " Menurut Tirmidzi, hadits ini
mauquf. H anya Yahya bin Abu Bakir saja yang menganggapnya sebagai hadits marfu.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,
"sesungguhnya neraka dinyalakan selama seribu tahun sampai memutih. Lalu
dinyalakar selama seribu tahun lagi sampai memerah. Kemudian dinyalakan selama

seribu tahrm lagi sampai menghitam. Sehingga, akhirnya neraka menjadi hitam pekat

seperti pe.<atnya malam."

Diriwayatkan oleh Malik, dari pamannya Abu Sahl bin Malik, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Kalian kira ia seperti api kalian? Sesungguhnya ia

lebih hitarr daripada ter."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Sulaiman bahwa ia berkata,

'Api nerak a itu sangat hitam. Nyala dan baranya tidak bersinar." Kemudian ia membaca

ayat 22 srrrah al-Hajj, "Setiap kali mereho hendak keluar dari neraka lantaran
hesengsarcan mereka, n'iscaya mereka dikembalikan ke dalamnya."

Diriwayatkan oleh Malik, dari Abu az-Zannad, dari al-Araj, dari Abu Hurairah
bahwa Ras;ulullah bersabda, "Api yang biasa kalian nyalakan itu adalah satu bagian

dari tujuh puluh bagian neraka jahanarn." Para sahabat berkata, "Itu sudah cukup,

wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "hdahal panasnya api jahanam masih enam puluh

sembilan l<alinya lagi" Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dengan ada

tambahan, "Setnuta itu panasnya sama."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,

"Api kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api jahanam. Seandainya

ia tidnk dtpadamkan dengan air sebanyak dua kali, niscaya ia tidak ada gunanya

bagi siapa fiun."
Diriwayatkan oleh Abu Umar dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Api ini sudah

disiram dt'ngan air lautan sebanyak tujuh kali. Seandainya tidak demikian, tentu ia

tidak ada lJunanya." Ini atsar sahih riwayat Ibnu Abdul Barr dalam at-Tamhid.

Abdu lah bin Mas'ud berkata, "Api kalian itu adalah satu bagian dari tujuh puluh

bagian api jahanam. Seandainya ia tidak dipadamkan dengan air lautan sebanyak

sepuluh k;ili, niscaya kalian tidak akan dapat memanfaatkannya sedikit pun."

Ketika ditanya tentang api dunia dari apa diciptakan, Ibnu Abbas menjawab,

"Dari api j lhanam. Hanya saja ia sudah dipadamkan dengan air sebanyak tujuh puluh
kali. Send;ilnya tidak begitu, niscaya tidak ada yang berani mendekatinya karena ia
dari api jahanam."

Diriw ayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah b er sabda, " Pada
hari kiamct nanti sal.ah seorang penghuni neraka yang paling enak hiduPnya di
dunia akan didatangkan. Setelah dibenamkan sekali ke dalam neraka ia lalu ditanya,
Apakah kamu melihat ada satu saja kebajihan? Apakah kamu mendapati satu
henikmatan satu saja?' Ia menjawab, 'Sungguh tidak, Tuhanku.' Kemudian salah
seorang p,znghuni surga yang paling sengsara hidupnya sewaktu di dunia juga
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didatanghan. Setel.ah dibenamkan sekali saja di surga in lalu ditanya, Apakah hamu

melihat kesengsaraan barang satu pun? Apakah kamu mengalami kesusahan barang

saht pun?' Ia menjawab, 'Sunguh tidak, Tuhanku. Aku tidak melihnt ada keseltgsaraan

sama sekali, dan ahu pun tidak mengalami hesusahan sama sehali."'

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebuah hadits dari Muhammad bin Ishak,

dari Humaid ath-Thawil, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Di hari
kiamat nanti seorang hafir yang sangat enak hiduPnya di dunia didatangkan. Nlah
berfirman, 'Tbngelomhan ia sehali saja di neraha.' Ia Pun ditengel"am, dnn setelah

heluar ia ditanya, 'Haifulnn, apakah kamumzrasahankeniknntanbarang sekalipun?'

Ia menjawab, 'Tidah. Ahu tidak merasakan ada henikmatan sama sekali.' Lalu
didntanghan orang mukmin yang sargat menderita sewaktu di dunia. Allnh berfirman,
'Tbngelamkan ia sehali saja ke d.alam surga.' Ia pun ditenggelamkan, dan setelah

keluar ia ditanya, 'Hai fulan, apakah kamu rnengalarni satu penderitaan atau
kesengsaraan barang sehalipun?' Ia menjawab, 'Ahu tidak mengalami penderitaan

dan kesengsaraan sama sekali."'
Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah, dari Anas bin Malik

bahwa Rasulullah bersabda, "Seandainya seorang lenghuni jahanam mengeluarkan

telapak tangannya hepada penghuni dunia sehingga mereka melihatnya, niscaya dunia
ahan terbahar oleh panasnya. Dan seandainya salnh satu malaihat penjaga jahanam

menampahkan diri hepada penghuni dunia dan mereka melihatnya, niscaya saat itu
mereha akan mati semua karena murka Allnh."

Ka'ab al-Ahbar mengatakan, "Demi Allah yang jiwa Ka'ab berada dalam
genggaman-Nya, seandainya kamu berada di dunia belahan timur dan neraka berada

di dunia belahan barat dalam keadaan terbuka, niscaya otakmu akan keluar lewat
sepasang lubang hidungmu karena pengaruh panasnya. Wahai manusia, apakah kalian
punya kekuatan dan kesabaran menghadapi hal itu? Wahai manusia, taat kepada Allah
itu jauh lebih ringan bagi kalian daripada menanggung azab tersebut. Karena itu,
taatlah kepada-Nya."

Diriwayatkan oleh al-Bazzari dalam kitabnya Musnad al-Bazzari dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Seandninya adn seratus ribu atnu lebih manus'in

sedang berada di dalam masjid, hernudian salah seorang dari penghuni neraka adn

yang bernapas, niscaya mereka semua akan terbakar"
(Pasal). Yang dimaksud dengan sabda Nabi 'Api yang halian nyalakan ini

adalah satu bagian dari twjuh puluh bagian api jahanam" ialah bahwa sekalipun

seluruh api yang ada di dunia ini dinyalakan, hal itu hanyalah satu bagian dari tujuh
puluh bagian api jahanam yang keterangannya sudah dikemukakan tadi. Danjuga,
sekalipun seluruh kayu bakar yang ada di dunia dikumpulkan jadi satu lalu dinyalakan

semuanya, hal itu hanyalah satu bagian dari bagian-bagian apijahanam yang panasnya

tujuh puluh kali lipat daripada api yang ada di dunia, seperti yang sudah dijelaskan

pada pembicaraan terakhir tadi.
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Adapun yang dimaksud dengan ucapan para sahabat dalam riwayat di atas, "Itu

saja sud.a,'c cuhup, wahai Rasulullah", ialah sudah cukup panasnya' Kemudian Nabi

saw. malah menjelaskan bahwa kadar panasnya api jahanam masih enam puluh sembilan

kalinya lagi.
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Keluhan dan Ucapan Neraka, Jurang
Neraka yang Sangat Curam, Huru{raranya,
dan Batu yang Dilempa*an ke Dalamnya

Diriwayat.kan oleh sejumlah imam, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

,4|1;;t, tz:J.'s*X]gi, u' -: G- :'dt_-;i 6 r' lt' rtlt',S.*'t

ilt ,y o'r:r; t1"frL. **sr ei-i':,ulilt G',* ::*.i
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"Nertko mengeluh kepodo Tuhonnyo. Kotonyo, 'Wohoi Tuhonku, sebogionku

memokon sebogion-'Alloh lolu membogi neroko meniodi duo nopos; yong sotu

berot{o di musim dingin dengon segolo udoro songot dingin yong kolian rasokon.

don sotunyo logi berodo di musim kemorou dengan segolo udoro panos menyengot

yong kolion rosokon. "(HR Bukhori don Muslim)

Dirivzayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Kami sedang

bersama llasulullah ketika tiba-tiba terdengar suara benda yang sangat berat jatuh.

Rasululla:r bertanya, 'Kalian tahu, suara apa itu?' Kami menjawab, Allah dan Rasul-

Nya yang tahu.' Beliau bersabda, 'Itu tadi adalah seonggok batu yang dilemparkan
ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun yang lalu, dan sampai sekarang ia masih

turun untrk mencapai dasarnya."'
Dirirrayatkan oleh Tirmidzi dari al-Hasan bahwa ia bercerita, "Utbah bin

Ghazawan pernah berdiri di atas mimbar di Bashrah seraya mengutip sabda Nabi.

Katanya, 'Sesungguhnya sebuah batu besar yang dilemparkan dari tepi jurang jahanam,

ia akan meluncur selama tujuh puluh tahun dan belum juga sampai ke dasarnya."'

Abdullah bin Umar mengatakan, "Oleh karena itu, sering-seringlah mengingat neraka,

karena panasnya sangat luar biasa, jurangnya sangat curam, dan cambuk-cambuknya
terbuat diri besi."

Dirivrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Yunus bin Yazid, dari az-Zuhri, dari
Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda, "Demi Alhh yang jiwa Muhammad
berada da,lam genggaman-Nya, sesungguhnya jarak antara bibir jurang neraka sampai
he dnsarnya adnlah sejauh seonggok batu seberat tujuh ekor sapi bunting yang sangat

456 
- 

Pohasio Kemotion. Alom Akhirot & Kiomot



gernuk yang dilemparkan ke dalamnya selama tujuh iuluh tahun namun belum juga
sampai."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Hisyam bin Basyi4 daiZafar, dari Ibnu
Abu Maryam bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah berkata, "Sesungguhnya
jarak antara bibir jahanam sampai ke dasarnya adalah sejauh perjalanan seonggok
batu yang meluncur di dalamnya selama tujuh puluh tahun. Padahal, batu itu sebesar
sepuluh ekor sapi yang sangat gemuk dan sedang bunting. Seorang budak milik
Abdullah bin Khalid bertanya, Apakah di bawahhnya terdapat sesuatu, wahai Abu
Umamah?'Aku menjawab, 'Ya, yaitu yang disebutghayylt danaysam."'

Diriwayatkan oleh Muslim dari Khalid bin Umair al-Adawibahwa ia bercerita,
"Sewaktu menjabat sebagai Gubernur Basrah, Utbah bin Ghazawan pernah berpidato
di hadapan kami. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, ia berkata,'Amma
ba'du. Sesungguhnya dunia memberitahu bahwa ia akan musnah. Tidak ada yang

tersisa darinya. Ia hanya seperti sisa air di dalam bejana yang dikuasai oleh pemiliknya.

Sesungguhnya kalian mau tidak mau harus berpindah darinya ke alam yang abadi.

Oleh karena itu, pindahlah dengan membawa yang terbaik di hadapan kalian.
Sesungguhnya diingatkan kepada kita bahwa sebuah batu yang dilemparkan dari
bibir jurang jahanam akan meluncur di dalamnya selama tujuh puluh tahun tetapi
belum juga mencapai ke dasarnya. Demi Allah, neraka itu akan penuh ......"
Selengkapnya hadits ini insya Allah akan dikemukakan nanti dalam bab tentang surga.

Kata Ka'ab al-Ahbar, "Seandainya neraka jahanam yang berada di belahan timur
dibuka selebar lubang hidung seekor sapi saja, maka otak seseorang yang berada di
belahan barat akan mendidih dan meleleh terkena pengaruh panasnya. Dengan hanya

mendengar satu letupan suara jahanam, malaikat yang berada di dekat Arasy maupun
nabi yang diutus oleh Allah sekalipun akan berlutut seraya berkata, 'Diriku .. diriku

(Pasal). Sabda Nabi saw., "Neraka mengadu kepadn Tuhannya.... ", ini adalah

dalam arti yang sebenarnya, bukan majaz. Sebab, hal itu bukanlah sesuatu yang

mustahil. Menurut para ulama ahli sunnah, syarat berbicara itu tidak harus punya
jisim dan lisan. Melainkan cukup punya kehidupan saja, dan neraka itu termasuk
maktrluk yang punya kehidupan. Berbeda dengan bertengkar atau berbantahan yang

harus tahu dan paham akan hujjah. Tetapi, juga ada yang berpendapat bahwa hal itu
merupakanmajaz.

Yang sahih adalah pendapat pertama, karena memang tidak mustahil neraka

bisa mengadu. Allah berfirman dalam surah al-An'aam ayatl7,"Menetapkan hukum
itu hanyalah hak Allah. Dia meneranghan yang seberulnya." Dan sudah disinggung

sebelumnya bahwa neraka bisa berkata, "Tidak ada Thhan selain Allah. Demi kemuliaan

dan keagungan-Mu ...." Allah juga berfirman,

" Sekoli-koli tidok dopot. Sesungguhnyo neroko itu odoloh opi yong bergeiolok- Yong

mengeluposkon kulit kepolo, yong memonggil orong yong membelokong (dori imon)
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don yong berpoling dori (mengikuti kebenoron), serto yong mengumpulkon (horto

bendo) lo/u menyimponnyo (don tidok menofkohkonnyo untuk ketooton kepodo

Alloh). " (ol-Mo'oorii: I5-l8)

Kata [bnu Abbas, "Neraka itu memanggil orang kafir dan orang munafik dengan

lisan yanp fasih, kemudian mematuk mereka seperti seekor burung mematuk biji-
bijian."

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud

dengan mengadu dan berbantah-bantahan adalah dalam arti yang sebenarnya, bukan

dalam artianmajaz.
Diriu'ayatkan oleh Razin bahwa Rasulullah bersabda, "Barangs'iapa yang sengaja

mendustaiean aku, maka supaya ia siapkan pantatrya pada sepasang mata jahanam."

Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakahjahanam itu punya sepasang

mata?" Beliau bersabda "A\akah halian tidak pernah mendengar firman Allah,
'Apabila neraha ih,t. melihat mereka dari temfat yang jauh ...?' Kelak bagian depan

neraka akan keluar dengan memilihi sepasang mata yang dapat melihat dan punya

lisan. Ia berhata, 'Aku diserahi mengurus lrang-orang yang mempersekutukan Allah
dengan sesuntu yang lain.' Ia lebih tahu terhadap mereka daripada seekor burung
terhadap oiji-bijian yang ingin diPatuhnya. " Dalam riwayat lain disebutkan, " ...
Baginn de.ban neraka muncul untuh mematuk orang-orang hafir seperti seekor burung
yang ingfu mematuk biji-bijian."

Dalarn riwayat ath-Thabrani yang diketengahkan oleh Abu Muhammad ibnul-
Arabi disebutkan, "Bagian dePan neraka itu sangat f andai membedahan mana orang-

orang k,a.rir dan mana makhluk lainnya, sePerti seekor burung yang pandai
membedaltan lnano biji-bijian dan mana debu."

Diriu ayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Pad.a

hari kiamat kelak, baginn dzpan neraha akan kelunr dengan punya sepasang mata
yang bisa ruelihat, sepasang telinga yang dnpat mendutgar dan lidnh yong dapat berbirara.

Ia mengatthan, ?Lku dih.gasi rnengircar tiga jenis orang; yakni setinp orang yang sombong

dan keras hePala, setiap orang rnenyeru tuhan lain beserta Allah, dan para peluhis."

Dirirrayatkan oleh Ibnu Wahab, dari al-Aththaf bin Khalid, tentang firman Allah,
"Dan padz hari itu dipeilihathan neraka jahanam", ia berkata, "hda hari kiamat
kelak nerzLka jahanam akan diperlihatkan dalam keadaan sebagian memakan sebagian

yang lain. Ia dituntun oleh tujuh puluh ribu malaikat. Ia dapat melihat manusia,

sebagaimrma firman Allah, 'A?abiln neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh
....' Begitu melihat mereka, ia langsung mengeluarkan bunyi letupan. Sehingga,
para nabi rlan orang jujur manapun akan berlutut seraya berkata, 'Ya Tuhan, diriku ...
diriku ...'Tetapi, Rasulullah bersabda, 'Ya T[han, Umatku ... umatku."'

Seorz.ng ulama pemberi nasihat mengatakan, "Haiorang yang berani menentang
neraka, apakah kamu punya kekuatan untuk menghadapi kekerasan Allah dan cambuk

malaikat lrenjaga neraka? Jika Allah sedang murka dan membentak neraka sekali
saja, seba;liannya akan memakan sebagian yang lain."
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Cambuk, Rantai, dan Belenggu
Para Penghuni Neraka

Allah berfirman,

" Don untuk mereko combuk-combuk dori besi."lol-Hoii,21l

"Ketiko belenggu don rontoi diposong di leher merekq seroyo mereko diseret ke
dolom oir yong songot ponos. "(ol-Mu'minl.7l-721

"Kemudion belitloh dio dengon rontoi yong poniongnyo tuiuh puluh hosto."lol-
Hooqqoh, 32)

"Koreno sesungguhnyo podo sisi Komi odo belenggu-belenggu png berotdon neroko

yong bernyolo-nyolo."(ol-Muzommil' I2)

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ia berkata, "setiap jurang, gua, belenggu,

rantai, dan tali yang ada di jahanam, masing-masing sudah ditulis nama pemiliknya."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Rasulullah

bersabda, "Seandainya peluru sebesar ini (sambil menunjuk he sebuah manghok kecil)
dibidihhan dari langit he bumi yang memahan perjalanan selama lima ratus tahun,

ia akan samPai ke bumi sebelum malam. Dan seandainya ia dibidikkan dari ujung
rantai, maka akan memakan perjalanan uaktu selama em|at puluh tahun siang dan

malam sebelurn ia sampai ke dasarnya."

Disebutkan dalam suatu riwayat, "Insya Allah kelak Allah akan menampakkan

sebuah awan kepadapara penghuni neraka. Begitu melihat awan tersebut, mereka
akan teringat pada awan di dunia. Awan itu menyeru mereka, 'Hai penghuni neraka,

apa yang kalian inginkan?' Mereka menjawab, 'Kami menginginkan air yang dingin.'
Awan lalu menghujani mereka dengan belenggu dan rantai-rantai yang lebih banyak

lagi daripada rantai dan belenggu yang sedang membelit tubuh mereka."'
Dalam atsar hasan riwayat Abu Nu'aim, Muhammad ibnul-Munkadir mengatakan,

"Seandainya seluruh besi yang ada di dunia dikumpulkan, maka tidak bisa menandingi

satu saja ujung rantai seperti yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur'an,

'Kemudion belitloh dio dengon rontoi yong poniongnyo tuiuh puluh hosto . . .."'
(ol-Hooqqoh' 32)

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Nusair bin Dza'luq bahwa ia

pernah mendengar Nauf mengomentari firman Allah, "Kemudian belitlah dia dengan

rantai yang panjangnya tujuh Puluh hasta", sebagai berikut, "Setiap hasta terdiri
dari tujuh puluh depa, dan setiap depa panjangnya sejauh antara tempatmu yang

sekarang ini sampai Mekah." Pada waktu itu ia berada di masjid Kuffah.
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Dirirvayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Bakkar bin Abdullah, dari Ibnu Abu

Malikah, dari Ubai bin Ka'ab bahwa ia berkata, "Sesungguhnya satu ujung mata

rantai sala dari rantai yang disebutkan oleh Allah,'Belitlah ia dengan rantai ...',
sama seperti seluruh besi yang ada di dunia."

IbnuI Mubarak mengatakan bahwa ia mendengar Sufyan mengomentari firman

Allah, "Belitlah dia dengan rantai ... ", "Rantai itu akan dimasukkan lewat lubang

anus dan ditarik lewat mulut."
Kata Ibnu Zaid, "Konon pada hari kiamat nanti, ada sebagian penghuni neraka

yang selalu bisa melihat rahmat Allah, sehingga karenanya mereka bisa keluar. Dan

konon, s:andainya satu saja belenggu yang membelit tubuh penghuni jahanam

dilempar.<an ke sebuah gunung yang sangat besar, ia akan hancur."

Diri,vayatkan oleh al-Qatbi dalam kitabnya Uyun Al-Akhbar dari Thawus,
"SesungS;uhnya Allah menciptakan malaikat yang memiliki jari-jari sebanyak jari-jari
penghuni neraka. Mereka semua disiksa dengan jari-jarinya. Dan seandainya satu jari

malaikat itu diletakkan pada langit, niscaya ia akan hancur berkeping-keping."

Cara Para Penghuni Neraka Masuk
ke dalam Neraka

T\irirnayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Abdurrahman binZaidbahwa ia berkata,
L) "puluhari kiamat nanti, jahanam akan menjemput mereka dengan bola api

seperti bintang. Mereka lalu berpaling dan berlarian. Allah Yang Mahamenang,

Maha Mr:mberkahi, dan Mahatinggi berfirman,'Kernbalikan'rnereka ke jahanam.'
Dan itulah makna firman Allah dalam surah al-Mu'minayat32, '(Yaitu) hari (ketiha)

kamu (lmi) berpating ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang
menyelanrutkan kamu dari (azab) Allah.'Sebelum memasuki jahanam, mereka
terlebih rlahulu sudah dikepung oleh nyalanya yang sangat panas dan menyerang
mata mereka. Akibatnya, mereka memasuki jahanam dalam keadaan buta. Sementara
tangan, kaki, dan leher mereka dibelit dengan belenggu yang amat kuat. Rasulullah
bersabda, 'Jarak sepasang pundah salah satu malaikat fenjaga jahanam itu seperti
jarak anlara timur dan barat."'

Kata Ibnu Zaid, "Para malaikat penjaga jahanam memegang cambuk dari besi
yang digunakan untuk mengazab mereka. Mereka selalu siap siaga menunggu perintah
Allah, darr jumlah mereka bisa ribuan. Tubuh seorang penghuni neraka yang hanya

dipegang sekali saja, daging dan tulangnya langsung remuk. Setelah tangan, kaki,
dan lehe: para penghuni neraka diikat jadi satu dengan belenggu, mereka lalu
dilemparJ<an ke dalam neraka dalam keadaan tidak berdaya. Tidak ada yang bisa
terhindari dari azab selain bagian wajah saja yang pandangan matanya sudah dalam
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keadaan buta. Itulah makna firman l.lla{Makq apakah orang-orang yang menoleh
dengan mukanya menghindari azab yang buruk rtada hari kinmat ....'

Ketika mereka dilemparkan ke dalam neraka dan sudah hampir jatuh ke dasarnya,
segera ia diangkat lagi ke atas oleh gejolaknya yang luar biasa kuatnya. Dan, begitu
hampir keluar darijurang neraka, malaikat sudah siap menjemputnya dengan pukulan

cambuk dari besi. Begitu yang terjadi berulang-ulang kali, sebelum akhirnya mereka
jatuh terkapar di jurang neraka yang paling bawah. Itulah makna firman Allah dalam

surah as-Sajdah ayat20, 'Setiap hali mereka hendah heluar daripadanya, mereba

dikembalihan Aagil ke dalamnya.'Mereka itu seperti yang disinggung dalam firman
Allah dalam surah al-Ghaasyiyah ayat3-4, 'Beherja heras lagi hepayahan, memasuhi
api yang sangat panas (neraha)."' Lihat Tafsir ath-Thabari.

Lidah Api Neraka yang Mampu
Mengangkat Penghuni Neraka Sehingga
Mereka Bisa Melihat Penghuni Surga

I) eeitu kuatnya lidah api neraka yang menjilat-jilat sehingga ia sanggup
I-l menerbangkan penghuni neraka. hda saat itulah mereka bisa melihat penghuni

surga meskipun di antara mereka dihalangi oleh dinding yang tebal. Penghuni surga
berseru kepada penghuni neraka seperti yang dikutip dalam Al-Qur'an surah al-
Nraaf ayat 44, "Sesunguhnya kami dengan sebenarnya tel.ah memperoleh apa yang
Tilhan kami mmjanjikannya hefiada kdmi." Kemudian ketika penghuni neraka melihat
sungai-sungai di dalam surga, mereka menyeru kepada penghuni surga,
"Limpahhanlah hepada hami sedikit air" Tetapi, mereka segera diusir oleh malaikat
azabyanglangsung memukulnya dengan cambuk terbuat dari besi sehingga mereka
jatuh ke dasar neraka.

Menurut sebagian ulama ahli tafsir, itulah makna firman Allah , "Setinp kali mzreka

hendak kelu"ar dnripadanya, mereka dikembalikan QnSi) ke d.al.amnya", sebagaimana

yang dituturkan oleh Abu Muhammad alias Abdul Haq dalam kitabnya Al-Aqibat.
Boleh jadi Anda akan bertanya, bagaimana mungkin penduduk surga bisa melihat
penduduk neraka, dan penduduk neraka bisa melihat penduduk surga? Bagaimana
pula mereka bisa saling bercakap-cakap? Bukankah di antara mereka disekat oleh
sebuah dinding yang sangat tebal? Jawabnya, bisa saja. Soalnya, Allah sanggup
menambah daya pandang dan daya dengar mereka. Sehingga, mereka bisa saling

memandang dan saling mendengar. Semua itu adalah berkat kekuasaan Allah.
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lsi Jahanam Selain Manusia dan Jin,
Juga Ancaman terhadap
Peminum Khamar

Diriway;rtkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

o J6

.\ai.i':)r,{
"Shc'ud odoloh gunung dori opi yong dinoiki oleh orong kofir selomo tuiuh puluh
7shury don dituruni iugo selomo tuiuh puluh tohun untuk selomonyo. "Koto Abu lso

Tirrridzi, hodits ini ghorib, lo honyo mengenolnyo dori hodits lbnu Luho'ioh.

Sebr:lumnya sudah dikemukakan sebuah riwayat hadits dari Anas, "Sesungguhnya

barangsilpa yang meninggal dunia dalam keadaan mabuk, niscaya pada hari kiamat
nanti ia luga akan dibangkitkan kembali dalam keadaan mabuk menuju ke sebuah
parit ber ram a saharan yang berada di tengah-tengah jahanam."

Parz ulama berbeda pendapat mengenai takwil firman Allah, "Wail."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasydin bin Sa'ad, dari Umar ibnul-

Harits, dari Abu Samah, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi
saw. ber;abda, "Wail adalah sebuah jurang di neraka jahanam, tempat orang kafir
terjun ke dalamnya selama empat puluh tahun namun belum sampai ke dasarnya."

Sha ud adalah sebuah gunung api yang didaki oleh orang kafir selama empat
puluh tat un, dan dituruninya juga selama empat puluh tahun.

Dirivayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sa'id bin Ayyub, dari Ibnu Ajlan, dari
Zaid bin;\slam, dari Atha'bin Yassar bahwa ia berkata,"Wail adalah sebuah jurang di
jahanam t empat terjun orang kafr. Seandainya gunung berjalan di sana, ia akan mencair
karena terkena panasnya."

Diri,vayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Ziyad bin Fayyadh, dari

Abu Iyadh bahwa ia berkata, "Wail adalah sebuah selokan yang terdapat di dasar
jahanam."

Dirirvayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya Tafsir lbnu Athiyah bahwa ia

berkata, 'Wail adalah sebuah kolam nanah bercampur darah dari penghuni neraka
yang tercapat di jahanam."

Menurut pendapat ulama-ulama lain seperti yang dikutip oleh az-Zuhri, Wail

adalah nama salah satu pintu jahanam.

Men:rut Abu Sa'id al-Khudri seperti yang dituturkan oleh Ibnu Athiyah dalam

tafsirnya, Wail adalah sebuah jurang yang diapit oleh dua gunung. Orang yang terjun
di dalamrya perlu waktu selama empat puluh tahun.

*'s-,*'s,t;";';* )Kr *'r;A" sv,r F: i
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Diriwayatkan oleh Tirmidzi secara marfu dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi
saw. bersabda, "Wail adalah sebuah jurang di tengah-tengah jahanam. Orang kafir
terjun ke dalamnya selama empat puluh tahun sebelum ia sampai ke dasarnya."

Mengenai firman Allah surah al-Waaqi'ah ayat 43, "Di dalam naungan asa|
yang hitam",IbnuZaid.mengatakan, "Yang dimaksudasap yanghitam adalahsebuah
gunung di jahanam tempat para penghuni neraka memohon kepada Allah agar
diperkenankan bernaung di bawahnya.T;dak sejuh, melainkan sangat panas, karena

ia berasal dari asap yang berada di tepi jurang jahanam. Dan tid"ah mentenanghan,
karena tidak ada kenikmatan sama sekali."

Mengenai firman Allah, "Maubi4an", Mujahid mengatakan seperti yang dikutip
oleh Ibnu Wahab, "Yaitu nama sebuah jurang di jahanam."

Menurut lkrimah, Maubiqan adalah sebuah sungai di jahanam yang mengalirkan
api. Di tepi sungai itu terdapat banyak ular seperti bigal berwarna hitam legam.
Setiap kali sungai itu meluap untuk menyiksa mereka, mereka melolong minta tolong.
Tetapi, akhirnya mereka tercebur juga.

Menurut Anas bin Malik, maubiqan adalah sebuah jurang nanah bercampur darah

di jahanam.

Mengenai firman Allah surah al-Kahfi ayat1Z, "Dan Kami adnkan untuk mereka

tempat kebinasaan", Nauf al-Bakkali mengatakan, "Yang dimaksud dengan tempat

hebinasaan ialah sebuah jurang di jahanam yang membelah di antara orang-orang
yang sesat dan orang-orang yang beriman."

Ketika ditanya tentang firman Allah surah Maryam ayat59, "Maka mereka kel.ak

akan menemui kesesatan'l Aisyah istri Nabi menjawab, "Itu adalah sebuah sungai di
jahanam."

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai firman Allah surah al-Falaq ayat 1,

"Katakanlah, 'Aku berlindung hepad.a Tuhan yang rnengultsai Shubuh."'
Menurut Ibnu Abbas, al-Fal.aq (Shubuh) adalah sebuah penjara di jahanam.

Sedangkan menurut Ka'ab seperti yang dituturkan oleh Abu Nu'aim, al-Falnq
ialah sebuah rumah di jahanam. Apabila rumah itu dibuka, seluruh penghuni neraka

akan menjerit karena sangat panasnya.

Diriwayatkan oleh Abu Nua'im dari Humaid bin Hilal bahwa ia berkata,
"Sesungguhnya di dalam jahanam itu terdapat dapur-dapur api yang sangat sempit.

Ia akan menghimpit manusia karena amal-amal mereka."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ismail bin Iyasy, dari T5a'labah bin

Muslim, dari Ayyub bin Basyir, dari Syaf al-Ashbahi bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

di dalam jahanam terdapat sebuah gunung bernama Sha'ud. Untuk sampai di atas,

orang kafir harus mendakinya selama empat puluh tahun. Sesungguhnya di dalam
jahanam itu terdapat sebuah istana yang bernamaHawa'. Orangkafir dilempar dari

atas dan terjun meluncur selama empat puluh tahun sebelum ia sampai ke dasarnya.

Sesungguhnya di dalam jahanam itu terdapat sebuah lembah bernama Atsam
yang banyak ular dan kalanya. Tulang punggung seekor ular saja mengandung racun
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sebanyar( tujuh puluh tempayan, dan kalajengkingnya adalah sebesar bigal peliharaan.

Jika sedang menggigit seseorang ia tidak akan melepaskannya karena ia tahan terhadap

panasnya jahanam.

Ses rngguhnya di dalam jahanam terdapat tujuh puluh obat bagi para penghuniya,

dan mas ng-masing penyakit adalah seperti bagian dari bagian-bagian jahanam. Dan,

sesunggrhnya di dalam jahanam itu terdapat sebuah lembah bernama ghayyi yang

mengalirkan nanah dan darah. Ia tergantung untuk apa diciptakan. Allah berfirman,
'Maha rv,ereha kelah akan menemui hesesatan."'

Diriwayatkan oleh Abu Hadiyah alias Ibrahim bin Hadiyah, dari Anas bin Malik
bahwa Rrsulullah bersabda, "Sesungguhnya di dalam jahanam terdapat sebuah lautan
yang aitnya beruarna hitam pehat dan baunya sangat busuh menyengat. Allah
menenggelamhan di dnlamnya orang yang memahan rezehi-Nya tetapi menyembah

selain-N;ra."
Diriwayatkan oleh Abu Nua'im, dari Muhammad bin Wasi'bahwa ia bercerita,

"Pada suatu hari aku menemui Bilal bin Abu Burdah. Aku berkata kepadanya, 'Wahai

Bilal, ser;ungguhnya ayahmu menceritakan kepadaku sebuah hadits dari kakekmu
dari Ras rlullah bahwa beliau bersabda, 'Sesungguhnya di dalam jahanam terdapat

sebuah jurang bernama Lamlam. Dan, di jurang tersebut ada sebuah sumur bernama

Habhab tli mana Allnh harus memasukkan ke dalam sumur tersebut setiap lrang yang

sombong Oleh karena itu, waspadalah jangan samPai kamu termasuk di antara
mereka.'"

Diri,vayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Yahya bin Ubaidillah, dari ayahnya, dari

Abu Hurrrirah bahwa Rasulullah bersabda "Sesunguhnya di dalam jahanam terdapat

sebuah jurang bemama Lamlam. Jurang-jurang di neraha jahanam lainnya berlindung

hepada Allah dari panasnya jurang Lamlam."
Dirivayatkan oleh Malik dari Anas, dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Husain, dari

Husain bin Ali, dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap yang memabukkan

adalah klLamar Ada tiga orang di mana Allah murka terhadap mereha sehingga tidak
sudimen,and.angmaupunberbicara, dnnmerehaberadn di Mansa, yaitusebuah sumur
di jaharum. Mereka adalah orang yang mendustakan tahdir orang yang mengada-

adakan tt,alam agarna Allah, dan olang ydng meminum khamar" Hadits ini juga

diketeng fikan oleh al-Khatib Abu Bakar dari hadits Ahmad bin Sulaiman al-Khaffani

al-Qarsyi al-Asadi, dari Malik.
Dirirvayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Amrbin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya

bahwa R:Lsulullah bersabda, "Padn hari kiamat nanti orang-orang yang takabur akan

dikumpu,'kan dalam bentuk manusia sekecil atom. Tidak ada sesuatu pun yang lebih

kecil dartpada mereka. Mereka digiring untuk memasuki sebuah penjara di dalam
jahanam 5erumma Bulis. Mereka diberi minum dnri perasan keringat beracun rtenghuni
neraka. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak.

Dirirvayatkan oleh Tirmidzi dari Muhammad bin Ajlan, dari Amr bin Syu'aib,
dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Nabi saw. bersabda, "hda hari kiamat kelak
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orang-orang yang sombong akan dikumpulkan dalam bentuk manusia sekecil biji
sawi. Mereka diliputi oleh kehinaan dari semua tempat. Mereka digiring ke sebuah
penjara di dalam jahanam bernama Bulas. Mereka berada di atas neraka api segala
api, dan diberi minum dari lumpur nanah yang mengalir dari penghuni neraka."

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Jabir bahwa seseorang datang dari

Jaisyan, termasuk wilayah Yaman, menemui Nabi saw.. Ia bertanya kepada beliau

tentang minumanberupa serbukbernamaal-mazar yangbiasa diminum oleh penduduk

setempat. Nabi saw. bertanya, 'Apakah minuman itu memabukkan?" Ia menjawab,
"Ya." Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allnh berjanji kepada orang yang merninum
sesuatu yang memabukkan bahwa Dia akan memberinya minum dari perasan heringat
b eracun p enghuni neraka. "

Diriwayatkan oleh al-Haitsami dan ath-Thabrani dari Zaid bin Tsabit bahwa
Rasulullah bersabda, "Madinah adalah temfat hijrahku. Di sana temfiat berbaringku.

Dan dari sana temPat keluarku. Adalah keuajiban umatku untuk menjaga tetangga-

tetanggaku di sana. Barangsiapa yang memelihara pesanku, niscaya pada hari kiamat
nanti aku akan menjadi sahsinya. Dan barangsinpa tnenyia-nyiakan pesanku, Allah
akan mengiringnya ke telnga khubal." Seorang sahabat bertanya, "Apa itu telaga
hhubal?" Beliau menjawab, "Yaitu telaga nanah bercampur darah penghuni neraka."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Asad bin Musa, dari Ali bin Abu Thalib bahwa

Nabi saw. bersabda, "Berlindunglah kepada Allah dari sumur al-hazni." Seorang
sahabat bertanya, "Apa itu sumur al-hazni?" Beliau menjawab, "Sebuah jurang di
dalam jahanam. Jahanam sendiri setiap hari memohon perlindungan daripadanya

sebanyak tujuh puluh kali. Allah rnenyediakan sumur tersebut bagi para ahli pembaca

Al-Qur'an yang suha pamrih." Dalam satu riwayat disebutkan, " ... Allah
menyediakannya untuh orang-orang yang berama.l karena ada parnrih hepada orang

lain."
Hadits serupa diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, " ......sebanyah seratus kali." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa

yang memasukinya?" Beliau menjawab, "hra ahli pembaca Al-Qur'anyang beramal

karena ada pamrih."
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah bersabda, "Mohonlah perlindungan bagi kalian dari sumur al-hazni."
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu slmw al-haznf?" Beliau menjawab,

"Sebuah jurang di dalam jahanam di mana jahanam sendiri berlindung darinya sebanyak

empat ratus kali setiap hari." Seorang sahabat bertanya, "Siapa yang memasukinya,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sumur itu disediakan buat para ahli pembaca

Al-Qur'an yang beramal karena ada pamrih kepada orang lain. Para ahli pembaca Al-

Qur'an yang paling dibenci oleh Allah ialah yang suka mengunjungi para penguasa."

Ditambahkan oleh al-Muharabi, "Yakni penguasa y ang zalim."

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Asad bin Musa disebut-

kan bahwa Nabi saw. bersabda, "sesungguhnya di dabm jahanam itu terdapat sebunh
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jurang, dtrn jahanarn sendiri memohon lerlindungan dari kejahatan jurang tersebut

sebanyak tajuh kali setiaP hari. Di dalam jurang tersebut terdapat sebuah sumur
Sesungutnya jahanarn dan jurang tersebut memohon perlindungan hepada Allah
dari kejalntan sumur tersebut. Dan di dalam surnur terdapat ular. Sesungguhnya
jahanam, jurang, dan sumur tersebut memohon peilindungan ke|ada Allah dari
hejahatan ular tersebut. Ia disediakan oleh Allah buat para penghapal Al-Qur'an
yang celalru."

Kata Abu Hurairah, "Sesungguhnya di dalam jahanam kelak para ulama yang
jahat akar dicari. Orang yang pernah mengenal mereka sewaktu di dunia akan
mendeka'-i mereka dan bertanya, 'Kenapa kalian jadi seperti ini? Bukankah kalian
yang dahu lu mengajari kami?' Mereka menjawab, 'Soalnya, kami hanya bisa menyuruh
kalian mengerjakan sesuatu, tetapi kami sendiri malah melanggarnya."'

Hadits marfu seperti ini terdapat dalam Shahih Muslim dari Usamah binZaid,
dan insyz Allah akan diterangkan nanti dalam bab Orang yang Memerintah pada

Kebajikarr tetapi Tidak Mau Melakukannya.

Kata Abul Mutsana al-Amluki, "Sesungguhnya di dalam neraka terdapat kaum
yang diikz t pada sebuah jentera dari api lalu diputar terus-menerus tanpa ada istirahat."

Kata Muhammad bin Ka'ab al-Qardhi, "Malaikat Malik punya sebuah tempat
duduk di tengah-tengah jahanam, dan di bawahnya terdapat jembatan yang dilewati
oleh para malaikat tukang siksa. Dari tempat duduknya itu ia bisa melihat ke segala
penjuru jzLhanam ..."

Penjelasan Firman Allah, *Tetapi Dia
Tiada Menempuh Jalan yang Mendaki
lagi Sukar'i Tentang Pantai Jahanam,
dan Ancaman Bagi yang Menyakiti
Orang-orang Mukmin

f)iriwavatl<an oleh Ibnul Mubarak, dari seorang lelaki, dari Manshuf, dari Mujahid,
L-l dari Yazid bin Syajarah bahwa ia bercerita, "Mu'awiyah mengirimku membawa
pasukan. Ketika bertemu musuh dan melihat sahabat-sahabatku tampak kehilangan

semanga -, aku segera mengumpulkan mereka. Setelah memanjatkan puja dan puji
kepada Allah, aku katakan, 'Amma ba'du.Ingatlah kalian akan nikmat Allah yang

telah diarrugerahkan kepada kalian. Sesungguhnya nama dan data-data kalian ditulis
di sisi Allah. Pada hari kiamat kelak Allah berfirman, 'Hai fulan, ambillah cahayamu!'
Allah jugt berfirman, 'Hai fulan, kamu tidak punya bagian cahaya sama sekali!'

SesrLngguhnya jahanam itu memiliki sebuah pantai seperli pantai lautan. Di
sana ada r;inga, ada ular seperti onta, dan ada kalajengking seperti bigal hitam. Ketika
penghun neraka minta tolong, mereka berteriak, 'Pindahkan kami ke pantai!' Dan,

Bot,
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ketika mereka dilemparkan di sana, mereka dikuasai oleh singa tersebutyang langsung

menerkam pelupuk mata dan bibir mereka serta bagian apa saja dari mereka yang

dikehendaki Allah. Singa itu pun membantai mereka. Mereka berteriak, 'Pindahkan

kami ke neraka sajal'

Ketika mereka dilemparkan kembali di neraka, Allah menguasakan kepada mereka
diserang oleh penyakit kudis yang menggerogoti tubuh salah seorang mereka sehingga
kelihatan tulangnya. Padahal, tebal kulitnya adalah empat puluh hasta. Allah berflrman,
'Haifulan, apakah ini cukup menyakitkanmu?' Ia menjawab, Apakah ada siksa lain
yang lebih sakit daripada ini?' Allah berfirman, 'Inilah balasan dari perbuatanmu
yang suka menyakiti orang-orang yang beriman."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan bin Uyainah, dari Ammar ad-

Dahmani, dari Athiyah al-Aufi, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia berkata, "Sha'ud

adalah sebuah batu besar yang ada di dalam jahanam. Ketika tangan para penghuni
neraka diletakkan di atas batu itu, langsung meleleh; dan ketika diangkat, kembali
lagi seperti semula. Untuk lepas darinya adalah dengan 'melepaskan budah dari
perbudakan, atau memberi mahan pada hari h,elaparan'."

Menurut Ibnu Amr dan Ibnu Abbas, al-Aqabah adalah sebuah gunung di jahanam.

Menurut Ka'ab ibnul-Ahbar sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad bin Ka'ab,
al-Aqabah adalah tujuh puluh derajaVtingkat di dalam jahanam. Sedangkan, menurut
al-HasandanQatadah,al-Aqabahadalahsebuahjalan mendakilagisukaryangterdapat
di neraka di dekat jembatan. Karena itu, tempuhlah jalan itu dengan cara melakukan
taat kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.

Menurut Mujahid, adh-Dhahhak, dan al-Kalbi, al-Aqabah ialahshirat. Dan juga

ada yang mengatakan, al-Aqabah adalah neraka itu sendiri.
Menurut al-Kalbli, al-Aqabah adalah sebuah gunung yang terletak antara surga dan

neraka. Gunung tersebut secara mudah bisa dilewati dengan cara melakukan amal saleh.

Menurut Zaid dan sejumlah ulama ahli tafsir lainnya, secara konkret makna
firman Allah dalam surah al-Balad ayat 11-13 ialah, kenapa kamu tidak membelanjakan

hartamu untuk memerdekakan budak dan memberi makan orang-orang miskin yang

kelaparan, supaya kamu dapat melewati jalan yang mendaki dan sulit tersebut?

Bukankah itu lebih baik daripada kamu menghambur-hamburkannya untuk
kemaksiatan?

Al-Aqabah atau jalan mendaki yang sulit tersebut disamakan dengan besar dan

beratnya dosa. Jadi, kalau seseorang mau memerdekakan budak dan beramal saleh

lainnya, itu sama halnya ia telah berhasil melewati jalan mendaki yang sulit berupa

dosa-dosa yang membahayakan, menyakiti, dan membebaninya. Apabila ia sanggup

melewatinya dengan amalan-amalan yang saleh dan dengan tobat yang murni, maka

ia sama seperti orang yang berhasil melewati jalan mendaki dan sulit dengan mulus

dan sukses.

Menurut al-Hasan, al-Aqabah adalah jerih payah seseorang dalam melawan

dirinya, nafsunya, dan setan yang menjadi musuhnya. Seorang penyair mengatakan,
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'Aku tticobo oleh empot hol
yong selo/u membidikku dengon tepot
yoitu t blis, duniq diriku sendiri, don nofsu

don ot:u tidok tohu bogoimono meloloskon diri dori mereko

Yo Tul,o4 tolong bontu oku dengon ompunon-/llu

korenu honyo Engkou yong oku horopkon untuk menghodopi mereko."

Seora rg penyair lain mengatakan,

"Sungguh oku dicoba oleh empot hal
yong selolu mengincarku dengon bidikon panoh

Yoitu tblb dunio. diriku sendiri, don nafsu

Yo Tul onku. Engkou tl0ohakuosa untuk menyelomotkonku."

Seorarg penyair lain lagi mengatakan,

"Aku tlicobo dengon empot hol
yong selolu ingin menguosoiku ogor oku celoko

Yoitu tbli5 dunio. diriku sendiri. don nofsu

Bogoi,nono coro meleposkon diri?
Aku sc'dor mereko semuo odoloh musuh-musuhku."

Menu rut saya, barangsiapa yang taat kepada Allah, berjuang memerangi nafsunya

sendiri, dar r menentang bujukan setan serta dunia, niscaya surgalah tempat tinggalnya.

Sebaliknya, barangsiapa keras kepala dalam kesesatan dan kezalimannya, membiarkan
dunia merregang kendali kemaksiatannya, menuruti hawa nafsunya, dan tunduk
kepada setm yang menjanjikan kesenangan-kesenangan sementam, niscaya nerakalah

yang palinl3 tepat untuknya. AIIah berfirman,

'Adop,un orong yong melompaui botos, don lebih mengutomokon kehidupon duniq
moko sesungguhnyo nerokoloh tempot tinggol(nyo). Don odopun orong-orong yong

tokut kepodo kebesoron Tuhonnyo don menohon diri dori keinginon howo nofsunyq

mo ko ses u ng g u h n yo s u rgo lo h tempot tin gg o I (nyo). "(on-Noozi'oot, 37-41 )

Jadi fi:man Allah, "Tbtapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi susah",

adalah kafimat berita, bukan kalimat pertanyaan.

Selan utnya Allah berfirman, "Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi
susah itu?" Firman Allah ini ditujukan kepada Nabi saw.. Dengan kata lain, Allah
berfirman, "Sesungguhnya kamu tidak akan mengetahuinya, hai Muhammad, sebelum

aku memteritahukan kepadamu apa itu jalan yang mendaki lagi susah. Jalan yang

mendaki lagi susah ialah memerdekakan budak dari perbudakan, atau memberi makan

pada hari kelaparan, kepada anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin
yang sangirt fakir."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani alias Abul Qasim Salman bin Ahmad dalam
kitabnya A[aharim al-Akhlnk dari Ali bin Abu Thalib bahwa ia berkata, "Daripada
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mengumpulkan sejumlah sahabatku untuk satu sha' makanan, aku lebih suka keluar
ke pasar untuk membeli seorang budak wanita lalu aku merdekakan."

Menerangkan Firman Allah,
"Bahan Bakarnya Manusia dan Batu"

J-\iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Musa bin Ubaid, dari Muhammad bin
I-f Ibrahim ibnul-Harits atlThimi, dari Ibnul Hadi, dari al-Abbas binAbdul Muthalib
bahwa Rasulullah bersabda, "Agama ini akan terus jaya sampai ia melintasi lautan,
dan sampai lautan itu diarungi oleh kuda pada jalnn Allah Yang Maha Memberkahi

lagiMahatinggi. KemudinndatanglnhbeberapakaumyangrajinmembacaAl-Qur'an.
Ketika mereka membaca Al-Qur'an, dengan sombong mereka bertanya, 'Siapa yang
lebih fandai mernbaca Al-Qur'an daripada kita? Siapa yang lebih pintar daripada
hita?"' Beliau berpaling kepada para sahabatnya dan bertanya, "Apakah kalian melihat
kebajikan pada mereka?" Para sahabat menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Mereka

itu adalah bagian dari kalian. Mereka adalah dari umat ini. Mereka itulah yang akan
menjadi bahan bakar neraka."

Batuyang menjadi bahan bakarneraka adalahbatu belerang. Allah menciptakannya

di sisi-Nya menurut yang dikehendaki-Nya. Sebab, dibanding dengan seluruh batu
yang ada, batu yang satu ini memiliki lima kelebihan untuk menyiksa. Yaitu, cepat
menyala, baunya busuk, banyak asapnya, punya daya rekat yang kuat pada tubuh, dan

daya panasnya sangat luar biasa.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud batu adalah patung-patung berhala,
berdasarkan fi rman Allah,

"Sesungguhnyo komu don opo yong komu semboh selain Alloh. odoloh mokonon

io ho nam. " (ol-Anbiyoo" 98)

Maksudnya adalah bahan bakar jahanam. Berdasarkan hal ini, menurut takwil
yang pertama, manusia dan batu adalah bahan bakar bagi neraka. Sedangkan menurut
takwil kedua, manusia itu akan disiksa di neraka bersama batu. Disebutkan dalam
sebuah hadits bahwa Nabi saw. bersabda, "Semua yang mengganggu itu ada di neraka."

Tetapi, takwil seperti itu mengandung dua kemungktnan. Pertnma, segala sesuatu
yang mengganggu manusia di dunia itu akan disiksa oleh Allah di akhirat dengan api.

Kedua, semua yang mengganggu manusia di dunia seperti srigala, atau serangga,

dan lain sebagainya, akan berada di neraka. Mereka disediakan untuk menghukum
penghuni neraka.

Ada sementara ulama ahli tafsir yang berpendapat bahwa neraka yang khusus
bagi batu adalah neraka yang khusus bagi orang-orang kafir. Wallahu a'lam.
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Anggota Tubuh Orang Kafir Membesar
Sesuai Tingkat Kekafi rannya, dan Pembagian
Siksa BagiOrang Mukmin yang Durlraka

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

,
Kir d-P

.L#\6\T
"Gus;otou foring orong kofir itu sepertigunung l0hud besarnrrio, tebot kulitnyo

odoluh sepeni periolonon selomo tigo hori dengon kendoroon yong cepot. "

Dirilrayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesungg'rhnya tebal kulit orang hafir itu empat Puluh dua hasta. Sesungguhnya
gusinya s,rterti gunung Uhud besarnya. Dan tempat duduknya dari jahanam sejauh

antara Mehah dan Madinah."
Kata Tirmidzi, hadits ini hasan, sahih, dan gharib dari al-Amasy. Dalam sebuah

riwayat disebutkan, ".... pahanya seperti gunung Baidla', dan tempat duduhnya di
neraka aaalah sejauh Perjalanan selama tiga hari seperti (jarak antara) desa Rabdzah
(sampai ke Madinah). " Diriwayatkan oleh Tirmidzi dai Shalih budak Thu'amah, dari
Abu Hur;rirah. Katanya, hadits ini gharib. Yang dimaksud dengan kalimat seperti

Rabdzah ralah seperti jarak antara Mekah dan Madinah.
Dirirrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Yunus, darl, az-Zthi, dari Sa'id Ibnul-

Musayyit, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti, gusi orang
kafir itu le ,bih besar daripada gunung Uhud. Mereka diperbesar supaya jahanam terisi
penuh ole h mereka dan supaya mereka merasakan azabnya."

Dirirrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Laits bin Sa'ad, dari Khalid bin Yazid,

dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Sa'id al-Maqbari, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata,
"Gusi orang kafir itu seperti gunung Uhud. Pahanya seperti gunung Baidla'.
Pinggangnya seperti gunung Warqan. Dan, tempat duduknya dari neraka seperti
jarak antara tempat dudukku yang sekarang ini sampai Mekah. Tebal kulitnya adalah

tujuh puhrh hasta. Perutnya seperti gunung Izham."
Warqan adalah nama gunung di Madinah, seperti yang diriwayatkan oleh Abu

Nu'aim drri Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersabda, "Ketika Tuhannya rnenaiki
gunung, r mka terciptalah enam gunung. Tiga gunung terletak di Mekah, yaitu gunung
karu; gutrung Tiabif dan gunung Hara'. Dan tiga gunung terletak di Madinah; yaitu
gunung (rhud, gunung Warqan, dan gunung Radhwa."

Dirirrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar,
dari Ubaid bin Umair bahwa Rasulullah bersabda, "Tbbal kulit orang hafir adalah
tujwh pul,th hasta, dan gusinya seperti gunung (Ihud pada ciptaannya yang lain."
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Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Abul Mukhariq, dari Ibnu Umar bahwa
Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya olang hafir itu menyeret lidahnya sejauh satu
sampai duafarsahh dan diinjab-injah oleh manusia."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Samurah binJundub bahwa Nabi saw. bersabda,
"Di antara mereha ada yang dibahar arti setinggi mata hahinya. Di antara mtreha adn
yang dibahar setinggi lututnya. Di antara mereha ada yang dibakar setinggi
pingangnya- Dan, di antara mereha ada yang dibahar setinggi tulang selanghanya."

(Pasal). Bab ini memberikan petunjuk kepada Anda bahwa kekufuran orang
yang hanya kufur saja itu berbeda dengan kekufuran orang yang juga zalim dan

kekufuran orang yang juga keras kepala serta durhaka. Sesungguhnya orang-orang
kafir yang diazab di jahanam itu berbeda-beda, sebagaimana yang kita ketahui dari
Al-Qur'an dan as-sunnah. Kita tahu bahwa azab bagi orang yang membunuh para

nabi, membunuh kaum muslimin, dan membikin kerusakan di muka bumi itu sangat

berbeda dengan azabbagi orang kafir yang berbuat baik kepada para nabi dan kaum
muslimin. Contohnya adalah seperti Abu Thalib. Ia dikeluarkan oleh Nabi saw. dari
tingkat neraka yang paling bawah, karena sewaktu di dunia ia sangat gigih membela
serta melindungi beliau dari ancaman orang-orang kafir musyrik.

Hadits Samurah yang diriwayatkan oleh Muslim tadi berlaku bagi orang-orang

kafir berdasarkan cerita tentang Abu Thalib. Tetapi, juga bisa berlaku bagi orang-
orang mukmin yang disiksa. Hanya saja Allah mematikan mereka, seperti yang telah
dikemukakan di atas.

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Ka'ab al-Ahbar, 'Allah berfirman kepada

malaikat penjaga neraka, 'Hai Malik, tahanlah neraka. Jangan sampai ia membakar

lidah mereka yang biasa mereka gunakan untuk membaca Al-Qur'an. Wahai Malik,
katakan kepada neraka supaya ia menyiksa mereka sesuai dengan amal-amal mereka.'

Neraka lebih tahu apa yang harus ia lakukan terhadap mereka daripada seorang ibu
terhadap anaknya. Maka, di antara mereka ada yang ia siksa hanya sebatas mata kaki.
Di antara mereka ada yang ia bakar sebatas lutut. Di anffiamereka ada yang ia bakar

sebatas pusar. Dan, ada pula yang ia bakar sebatas dada." Selengkapnya hadits ini
inysa Allah akan dikemukakan nanti.

Al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbar menuturkan sebuah hadits marfu
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda kepadanya, "Sesungguhnya ketika
Allah selesai memutusi di antara makhluk-Nya dan kebajikan-kebajihan seorang

hamba lebih banyak, maha ia masuh surga. Dan jika kebajikannya sama dengan

heburukannya, maka ia ditahan di atas shirat selama empat puluh tahun, kemudian

setelah itu ia baru masuk surga. Dan jika keburukannya lebih banyah daripada
hebajikannya, maka ia termasuk orang beriman yang harus rnasuk neraka. Mereka

disihsa di neraka menurut kadar amal-amal mereka. Di antara mereka ada yang

dibakar oleh api neraka sebatas mata kakL Di antara mereka ada yang dibakar oleh

api neraka sebatas lututnya. Dan di antara rnereka ada yang dibakar oleh api neraka

sebatas dadanya ...."
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Men6;omentari hadits Muslim tentang makna firman Allah, "Dan bagi masing-
masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukuphan bagi mereka (balnsan) ?eherjaan-pekerjaan mereka sedang mereha tiada
dirugikan', al-Faqih Abu Bakarbin Barajan mengatakan, "Menurut saya, orang-orang
yang disifuti dalam Al-Qur'an dan hadits di atas adalah mereka yang masih mengesakan

Allah. Sebab, orang kafir itu sama sekali tidak akan dimaafkan oleh neraka. Karena ia

telah berbuat kafir di dunia, maka di akhirat ia disiksa oleh neraka. Allah berfirman,

'Bogi mereko lopison-lopison dori opi di otos mereko don di bowoh mereko pun
/ o p isc' n - I a p iso n (d o ri o p i). "' (oz-Zumor 1 6l

Tambaharn
Dirilrayatkan oleh Ibnu Majah dari al-Harits bin Aqisy bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya di antara umatku ada orang yang masuk surga lebih banyak

dari suku Mudhat; dan diantaraumatkuada orangyangdiperbesartubuhnyasehingga
ia memeruthi salah satu sudutnya."

DiriwayaU<an oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesunguhnya manusia yang Paling heras disiksa adalnh para pembuat patung."

Hadits serupa diriwayatkan oleh Qasim bin Ashbagh dari Abdullah bin Mas'ud
bahwa Ras ulullah bersabda,

ug.
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"Sesungguhnyo monusio yong poling keros disikso podo hori kiomot nonti odaloh
orong yong membunuh nobi otou dibunuh oleh nabl otou pemotung yong membikin
potun,t. "(HR Ahmod don Thobroni)

Diriwryatkan olehAbu Umarbin Abdul Bar4,Ibnu Majah, danlbnu Wahab sebuah
hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya manus'in yang
paling herus disiksa pada hari kiamat kelak ialah seorang ulnma yang ilmunya tidak
diberi kemcnfaatan oleh Allah."

Diriwryatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Zaidbahwa ia berkata, "Pada hari
kiamat narti, sesungguhnya para penghuni neraka merasa sangatterganggu oleh bau
busuk ken,aluan orang-orang yang pernah berzirra."
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Musa bin Ali bin Rabbah, dari ayahnya

bahwa ia berkata, "Ada tiga orangyang sangat mengganggu dan menyakitkan penghuni

neraka. Pertama, orang-orangyang dikunci oleh tabut dari neraka. Mereka berdesak-

desakan di dasar neraka Jahim. Suara hiruk-pikuk mereka yang keras terdengar oleh

para penghuni neraka yang lain sehingga sangat mengganggu dan menyakitkan. Oleh

para penghuni neraka yang lain mereka ditanya, 'Kenapa kalian bisa bersama kami di
sini?' Mereka menjawab, 'Kami adalah orang-orang yang sombong.'

Kedua, orang-orang yang perutnya terbelah dan usus mereka diseret ke dalam

neraka. Oleh para penghuni neraka yang lain mereka ditanya, 'Kenapa kalian bisa

bersama kami di sini?' Mereka menjawab, 'Kami dulu suka merampas hak-hak

manusia dengan sumpah kami dan kepercayaan-kepercayaan yang ada pada kami.'
Dan ketiga, orang yang berjalan mondar-mandir di antara neraka Jahim dan neraka

Hamim. Mereka tidak bisa tenang. Oleh penghuni neraka yang lain mereka ditanya,
'Kenapa kalian bisa bersama kami di sini?' Mereka menjawab, 'Kami dahulu suka
mengadu domba di antara manusia."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ismail bin Iyasy, dari Thghlab bin Muslim,
dari Ayyub bin Basyir al-Ajali, dari Syafi bin Mati' al-Ashbahi bahwa Rasulullah
bersabda, "Ad.a em/at orang yang sangat mengganggu dan menyakiti penghuni neraka

lnin yang sudah dalam keadaan tersiksa. Sambil berjalan rnond.ar-mandir antara

tahirn dan Hamim mereka berkeluh-hesah. Para penghuni neraka yang l.ainnya saling
bertnnya, Ada apa dergan orarq-orang itu ? Kenapa mereka menggangu dnn menyakiti

hita yang sud.ah dalam keadaan sangat menderitn. seperti ini?' Mereka adalah orang
yang dikunci tabut dari bara, lrang yang ditarik ttsusnya, orang lang mulutnya
mengalirkan nanah bercampur darah, d.an orang yang memakan dagingnya sendiri.

Mereka bertanya kepada orang yang dikunci dalarn tabut dari bara, 'Kenapa

hamu tega lnengganggu dan menyakiti kami yang sudah dalam keadaan sangat

menderitabegini?'Iamenjauab,'Ketikameningalfutniaahumasihpunyatangungan
utang hepadn orang lain yang belum aku bayar' Mereka bertanya kePadn orang yang
ditarik ususnla, 'Kenapa kamu tega rnengganggu dan menyakiti kami yang sudnh

dalarn keadaan sangat menderita begini?' Ia menjawab, 'Ketika di dunia dahulu aku
biasa mengabaikan najis dnri air kencfug.' Mereka juga bertanya kepada orang ydng

mulutnya mengalirkan nanah bercampur darah, 'Kenapa kamu tega rnenganggu
dnn menyakiti kami yang sudnh dalnrn keadaan sangat mend,erita begini?' Ia rnenjawab,
'Dahulu ahu suka rnendengar kalimat-halimat yang jorok lalu aku siarh,an ke mana-
mdno, dan aku pun suka rnenikmati cerita-cerita ?nesurn.' Dan, rnereka bertanya

hepadn lrary yang rnemakan dngingnya sendiri, 'Kenafia kamu tega rnenyakiti kami
yang sud"ah dalam keadaan sangat meryakitkan begini?'Ia menjawab, 'Aku dahulu
suka mempergunjing dan mengadu domba orang lain."'

Makna yang sama seperti yang dikemukakan dalam riwayat tadi, sebelumnya
juga sudah dikemukakan dalam sebuah hadits panjang yang diriwayatJ<an oleh Bukhari
dari Samurah bin Jundub, oleh hadits Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Ibnu Mas'ud
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dalam bab yang membahas tentang siksa kubur. Juga oleh hadits Abu Hurairah tentang

orang-ora 19 yang dibakar oleh jahanam, dan oleh beberapa riwayat lainnya.

Sebalpimanayang sudah dikemukakan di atas, jika seseorang berutang kepada

orang lain untuk digunakan menutup kebutuhan yang sangat penting, bukan untuk
dihambur.hamburkan buat hal-hal yang tidak berguna, namun sebelum sempat

membayar utang tersebut ia keburu meninggal dunia, maka Allah tidak akan
menahann ya masuk surga dan juga tidak menyiksanya. Bahkan, Allah akan memintakan

kerelaan k epada orang-orang yang punya piutang terhadapnya. Sehingga, diharapkan
mereka s(rmua berada dalam rahmat dan karunia-Nya. Berbeda dengan orang yang

berutang J<epada orang lain untuk kemaksiatan, namun ia sudah keburu meninggal

dunia sebr:lum membayarnya. Orang seperti ini mungkin akan drazab oleh Allah.

Siksaan Bagi Orang yang Menyiksa
Orang Lain Sewaktu di Dunia

f-)iriw:'vatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr
Ltrbin I)inar, dari Ibnu Abu Najih, dari Khalid bin Hakim, dari Khalid Ibnul-Walid

bahwa Rasulullah bersabda,

. 6Ir G ct (t-t' !:t:,i iqti', tru *6(*i
"Arlonusio *rn or,,rioJrc do,tro po)o nori kiomot nonti, oro,oo=rorn poling
keros menyikso orong loin sewoktu di dunio."

Diriuayatkan oleh Bukhari dalamAt-Tarikh, dari Ali, dari Sufyan bin Amr bin
Dinaq, dari Ibnu Abu Najih, dari Khalid bin Hakim bin Hizam bahwa ia berkata,
"Sesunggrrhnya Abu Ubaidahberhasil menawan seorangpasukanmusuh dari penduduk

Armenia. Khalid Ibnul-Walid berbicara dengannya agar ia dibebaskan. Para sahabat

yang lain bertanya, Anda bisa membuat marah sang Amir.' Khalid berkata, Aku
tidak menginginkan kemarahannya. Aku mendengar Nabi pernah bersabda, 'Orang

yang disiksa paling heras Pada hari kiamat nanti, adalah yang paling heras menyiksa

orang laiu sewakh,t di dunia.""
Hadits serupa diriwayatkan oleh Muslim dari Hisyam bin Hakim bin Hizam

bahwa su:Ltu hari ia melihat beberapa orang rakyat jelata sedang dijemur di tengah
terik panzs matahari. Ia bertanya kepada orang-orang di sekitar, 'Ada apa dengan
mereka?" Mereka menjawab, "Orang-orang itu tidak mau membayar pajak tanah." Ia
berkata, "Camkanlah, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung akan menyiksa orang-orang yang pernah

menyiksa manusia di dunia."'
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Kerasnya Siksa Bagi Orang yang
Menyuruh Kebajikan dan Mencegah
Kemungkaran Tetapi la Sendiri Malah
Melakukan Sebaliknya, serta Bagi
Orang Mukmin Durhaka. Juga tentang
Para Pendukung Kezaliman yang Akan
Menjelma Jadi Aniing di Neraka

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Usamah bin Zaid bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah bersabda, "Seseorang didntanghan lnlu dilemparkan ke dalam neraka. Di
sana ia digiling seperti seekor keledai yang menggiling penggilingan. Ia kemulian
dikelilingi oleh para penghuni neraka. Mereka bertanya, 'Haifulnn, bukankah kamu
dahulu suka menyuruh kebajikan dan mencegah dnri kemungharan?' Ia menjawab,

Aku rnemang suka menyuruh pada yang makruf tetapi aku sendiri malah tidak mau
melakukannya, dan aku juga suha mencegah dnri kemungharan tetapi aku sendiri
malah melnhukannya."'

Hadits serupa diriwayatkan oleh Muslim jqga dari Usamah bin Zaid bahwa
Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat kelak seseorang didatangkan l,alu dilempar
ke dnlam neraka. Usus fierutnya terurai di neraka. Lalu i.a berputnr-rtutur seperti

keledai yang memutar Penggilingan. Para penghuni neraka mengerumun'inya. Mereka
bertanya, 'Hai fulan bin fulan, ada afa denganmu? Bukankah kamu dulu suka
menyuruh yang makruf dan mencegah dnri yang mungkar?' Ia menjauab, 'Benar

Dahulu aku memang suka menyuruh yang makruf tetapi aku sendiri tidak
melakukannya. Dan, aku memang suka mencegah dari yang munghar tetapi aku
rnalah mel.anggamya. "'

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Malik bin Dinar
dari T5umamah, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Pada mnlam isra
akumenyaksikan suntukau"myanEnwngguntingbihirmereka dnngan alatpenggunting

dari api. Setelah tergunting, bibir mereka kembali lngi seperti semula. Aku bertanya,

'Sia|a mereka, hailibril?'Iibril menjawab, 'Mereha adalnh para mubaligh dari umat
Anda. Mereha bisa memberikan nasihat tetapi tidak bisa melnkukannya. Mereka biasa

membaca Al-Qur'an tetapi tid.ak rnau rnengam.alkan isinya."'
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Hammad bin Maslamah, dari Ali binZud,,

dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Pada malam bra aku melihat beberapa

orarg tengah menggunting bibir mereka dengan alat penggunting dari api. Aku bertanya,

'Siapa mereka, uahai Jihril?' Jibril menjawab, 'Mereka para ahli pidato yang tergolong

di antara orang-orang yang suka menyuruh manusin berbunt kebajikan hepadn orang

hin tetaPi rnereka melupakan diri sendiri padnhal mereka rajin membaca Al-Qur' an. "'
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Ismail, dari asy-Syu'bi bahwa

ia berkata, "sekelompok orang penghuni surga mengawasi sekelompok orzng penghuni
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neraka. I\{ereka bertanya, Apa yang membuat kalian masuk neraka? Padahal kami
masuk sr rga adalah berkat pendidikan yang kalian ajarkan kepada kami?' Penghuni

neraka m:njawab, 'Kami dahulu hanya bisa menyuruh kalian berbuat kebajikan, tetapi

kami sen liri tidak mau melakukannya."'
Dirirvayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari Muhammad bin Ahmad Ibnul-

Hasan, d;ri Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari Sayyar bin Hatim, dari Ja'far bin
Sulaiman, dari Gabit, dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya pada

hari kianrut helak Allah memaaJkan orang-orang yang buta huruf tidah sePerti Dia
memaa/k,zn para ulama. " Hadits ini gharib yang hanya diriwayatkan oleh Sayyar

dari Ja'far sendirian. Saya hanya menulisnya dari hadits Ahmad bin Hanbal
Diri'vayatkan oleh Abu Nu'aim, dari Ahmad bin Ishak bin Hamzah, dari

Muhamn ad bin Alusy lbnul-Husain al-Jurjani, dari Ali Ibnul-Mutsanna, dari Ya'qub

bin Khalifah alias Abu Yusuf al-Asya, dari Muhammad bin Muslim ath-Tha'ifi, dari

Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,

"Polisi ycng membantu kezaliman helak ahan menjadi anjtng neraka." Hadits ini
gharib, kirrena hanya diriwayatkan sendirian oleh Muhammad bin Salim ath-Tha'ifi,
dari Ibrat,im bin Maisarah, dari Thawus.

(Pasal 1). Menurut sebagian ulama, orang yang paling merugi pada hari kiamat
kelak ada tiga.

Pertama, seorang tuan yang memiliki budak. Ia mengajari budaknya dengan

ajaran-ajaran syariat Islam sehingga ia menjadi seorang budak yang taat dan berakhlak

mulia, tetapiia sendirimalah durhaka. Pada hari kiamat nanti si budak disuruh masuk

surga, selnentara si tuan digiring ke neraka. Saat itu ia sangat menyesal dan berkata,
"Aduh, rt ginya aku dan senangnya dia! Kenapa budakku yang bahagia, dan aku yang

celaka?" Malaikat yang diserahi mengurusnya menjawab, "Itu karena ia berakhlak
mulia, tsr.api kamu tidak. Ia menjadi orang yang baik, tetapi kamu menjadi orang
yang jaha:."

Kedua, orang yang bekerja keras mencari dan mengumpulkan harta, tetapi ia

tetap ber.aku durhaka kepada Allah. Setelah ia meninggal dunia, hartanya jatuh ke

tangan ahli warisnyayang kemudian dibelanjakan untuk kebaikan dan ketaatan. Pada

hari kiamat kelak, ahli warisnya disuruh masuk surga, sedangkan dia digiring ke
neraka. S rat itu ia sangat menyesal dan berkata, "Aduh, rugrnya aku dan senangnya
dia! Ken:rpa hartaku tidak bisa menolong keadaanku?" Malaikat yang diserahi
mengururinya menjawab, "Itu karena ia mau taat kepada Allah, sedang kamu tidak. Ia
mau menggunakan harta yang kamu wariskan untuk mencari ridha Allah, sedang
kamu tidzk. Akibatnya, ia yang bahagia dan kamu yang celaka."

Ket'igz, orang yang mengajar dan memberikan nasihat kepada suatu kaum. Mereka
mau mengamalkan apa yang ia ajarkan, sementara ia tidak. Pada hari kiamat kelak
mereka disuruh masuk surga, sedangkan ia digiring ke neraka. Ia sangat menyesal
dan berkzta, "Aduh, rugrnya aku dan senangnya mereka! Bukankah karena ilmuku
mereka b,:runtung? Tetapi kenapa aku malah yang celaka? Mereka selamat, kenapa
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aku tidak?" Malaikatyang diserahi mengurusnya menjawab, "Itu karena mereka mau
mengamalkan apa yang kamu ajarkan, sedangkan kamu tidak. Akibatnya, mereka
yang bahagia, dan kamu yang celaka." Demikian dituturkan oleh Abul Farj Ibnul-

Iawi,
(Pasal 2). Ibrahim an-Nakh'i mengatakan, "Terus terang saya tidak suka terhadap

kisah yang terkait dengan tiga ayat berikut ini. Yakni, firman Allah surah al-Baqarah
ayat M,'Mengapa hamu suruh orang lain (mengerjahan) hebajihan, sedang hamu
melupakan dirimu sendiri?', surah ash-Shaaf ayat2-3,'Mengapa hamu mengatah,an

apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahua kamu
mengatahan apa-apa yang tiada hamu herjakan', dan surah Huud ayat 88,'Dan ahu
tidah berhehendak mengerjahan apa yang Ahu larang hamu daripadanya."'

Menurut saya,lalazhdalam ayat-ayat tadi di samping hadits-hadits yang sudah
saya kemukakan di atas, memberikan petunjuk bahwa hukuman bagi orang yang

melanggar amar makruf nahi mungkar padahal ia sendiri mengetahuinya itu lebih
dahsyat daripada orang yang tidak mengetahuinya. Orang seperti itu sama halnya
melecehkan kehormatan-kehormatan Allah, dan mengabaikan hukum-hukum-Nya.
Ia sama seperti orang yang ilmunya tidak bermanfaat.

Padahal Rasulullah telah bersabda, "Pada hari kiamat nanti, manusia yang
disiksa paling heras ialnh orang berilmu tetapi ilmunya tidnk diberi kemanfaatan oleh

Allah."
Diriwayatkan oleh Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

lrang-lrang Jang menyuruh mengerjakan kebajikan tetapi melupakan diri mereka

sendiri, kelak usus mereka akan ditarik di neraka jahanam. Lalu mereka ditanya,
'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'I{ami adahh oralg-orang Jang rnenyuruh manus'ia

mengerjakan kebajikan tetapi melupakan diri kami sendiri."'
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah bersabda, "Aku melihat

Amr bin Luhay sedang ditarik ususnya di neraka, dan ia adalah orang pertama ydng
membunt aturan menelnntnrkan atau membebaskan onta dnri pemiliknya untuk berhala

sha'ib."
Sebagaimana yang telah disinggung dalam riwayat hadits Abu Sa'id al-Khudri

bahwa di antara penghuni neraka ada yang begitu masuk ke dalam neraka mereka
dibakar tetapi lalu tidak pernah mati. Hadits tersebut terkesan bertentangan dengan

hadits yang menerangkan tentang orang-orang mukmin yang durhaka tadi. Lalu
bagaimana cara mengkompromikannya?

Menurut saya, kedua hadits tersebut bisa saja dikompromikan. Penghuni neraka
yang asli adalah seperti yang disinggung dalam firman Allah dalam surah an-Nisaa'

ayat 56, "Setiap kali hulit mereka hangus, Kami ganti hulit mereka dengan kulit yang

lain, supaya rnereka merasakan azaD. " Menurut al-Hasan, dalam sehari kulit mereka
dibakar sampai hangus oleh neraka sebanyak tujuh puluh kali. Berbeda dengan orang-

orang mukmin yang durhaka. Mereka memang disiksa, tetapi setelah itu mereka

mati.
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Dan, r.entang lamanya siksaan bagi mereka juga relatif. Tergantung pada tingkat
kedurhakz.an dan dosa mereka. Ada yang mengatakan bahwa orang-orang mukmin
yang durh lka ketika disiksa juga merasakan sakit. Hanya saja kadar rasa sakit yang

mereka al,rmi tentu lebih ringan jika dibandingkan dengan yang dialami oleh orang-

orang kafir. Karena bagaimanapun rasa sakit yang dialami oleh orang-orang yang

disiksa dalam keadaan mati itu jauh lebih ringan daripada mereka yang disiksa dalam

keadaan hidup. Dalilnya adalah firman Allah surah al-Mu'min ayat 45-46,"Dan Fir'aun
berserta haumnya dihepung oleh azab yang amat buruk. Kepadn mereka dinampahhan

neraka pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada

malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun dnn kaumnya ke dalam azab yang sangat heras."'
Allah mengabarkan bahwa siksa yang mereka alami ketika dibangkitkan kembali
Iebih kera; daripada siksa yang mereka alami dalam keadaan mati.

Dalil lain adalah seperti hadits riwayat al-Barra' bin Azib yang menceritakan

tentang u(apan orang kafir kepada Allah, "Ya Tuhan, jangan terjadi kiamat dulu. Ya

Tuhan, jangan terjadi kiamat dulu. Ya Tuhan, jangan terjadi kiamat dulu." Ia berkata

seperti itu karena ia tahu bahwa siksa neraka yang terjadi pada hari kiamat itu lebih
dahsyat. I\Iungkin siksa yang dialami oleh orang-orang yang ahli pidato tersebut
adalah siks;a di dalam kubur. Tetapi, sabda Nabi saw seperti yang diriwayatkan dalam

hadits Uszmah binZaid tidak menjelaskan hal itu. Atau, mungkin mereka disiksa

sekeras it,r karena ucapan mereka yang bertentangan dengan perbuatannya. Kita
berlindung; kepada Allah dari hal itu.

Makanan, Minuman, dan Pakaian
Penghuni Neraka

Allah berfirman,

"tl4oko orong kofir okon dibuotkon pokoion-pokoion dori opi neroko. "(ol-Hoii'
re)

"Pokoion mereko odoloh dori pelongkin (ter)."(lbrchim: 50)

"Sesu,tgguhnyo pohon zoqum itu, mokonon orong yong bonyok berdoso. (la) sebogoi

kotoran minyok yong mendidih di dolom perut. "(od-Dukhoon: 43-45)

"/l4ere,'<o tidok merosokon keseiukon di dolomnyo don tidok (pulo mendopot) minuma4
seloin oir yong mendidih don nonoh, sebogoi pemboloson yong setimpol."(on-
Nobo' 22-241

"Don liko mereko meminto minum, niscoyo mereko okon diberi minum dengon oir
sepefi besi yong mendidih yong menghonguskon muko. ltuloh minumon yong poling

buruk don tempat istirohot yong poling ielek."lolKohfi' 29)
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"Diberi minum (dengon oir) dori sumber yang songot ponos. tlilereko tiodo

mokonon seloin dori pohon yong berduri. "(ol-Ghoosiyoh' 5-6)

"tllokq tiodo seorong temon pun boginyo podo hori ini di sini Don tidok (pulo)

mokonon sedikit pun (boginyQ kecuoli dori doruh don nonoh "(ol-Hooqqoh= 35-

36)

Kata al-Harawi, maksudnya ialah darah dan nanahnya penghuni neraka. Dan,
juga semua yang keluar atau mengalir dari tubuh mereka.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim dan

Abu Razin, tentang firman Allah, "Inilah (azab neraka), biarlnh mereka merasakannya,
(minuman mereha) air yang sangat lanas dan air yang sangat dingin", mereka
mengatakan, "Itu adalah nanah penghuni neraka yang mengalir." Ada yang mengatakan,
itu adalah nanah yang sangat tebal dan sangat busuk baunya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Abdullah bin Amr bahwa iaberkata, "Al-
ghassaq (nanah) adalah nanah yang sangat tebal. Konon seandainya setetes saja dari
nanah itu dipercikkan di dunia belahan barat, orang-orang yang berada di dunia belahan

timur akan mencium bau busuknya. Begitu pula sebaliknya."

Ada yang mengatakan,al-ghassaq adalahsebuah cairan berbau busuk yang sangat

dingin.
Kata Ka'ab, "Al-ghassaq adalah sebuah mata air di dalam jahanam yang

mengalirkan air yang sangat panas dan mengeluarkan bau busuk. Pada hari kiamat
nanti, seseorang yang dibenamkan sekali saja di dalamnya, kulit dan dagingnya akan

terpisah dari tulang. LaIu ia akan menyeret dagingnya, seperti ia menyeret pakaiannya.

Adapun yang dimaksud dengan firman 'sebagai pembalasan yang setimpal' adalah

yang sesuai dengan amal perbuatan mereka yang sangat buruk."
Para ulama berbeda pendapat mengenai kalimat dhari'(pohon yang berduri).

Ada yang mengatakan, adh-dhari' adalah sebuah tumbuhan yang tumbuh pada musim
semi. Jika tiba musim kemarau, ia menjadi kering dan layu. Jika berdaun, maka

namanya syibraq. Tetapi, jika daunnya telah berguguran, maka disebut dhari'. Onta
suka memakannya selagi masih berwarna hijau segar. Tetapi, jika sudah layu, ia tidak
mau.

Ada yang mengatakan, adh-dhari' adalah sebuah batu. Ada yang mengatakan,

adh-dhari'adalah zaqum, yakni sebuah jurang di dalam jahanam. LihatTafsir ath-

Thabari.

Menurut para ulama ahli tafsir, akar pohon zaqom itu berada di pintu neraka

keenam. Kalau pohon-pohon lain hidup berkat siraman air yang dingin, pohon zaqtJm
justru hidup berkat nyala api. Mau tidak mau para penghuni neraka yang berada di

atas harus turun untuk memakannya.

Tentang firman Allah, 'Saszngguhnya pohon zaqurn itu, makanan orang yang

banyah berdosa. (Ia) sebagai hotoran minyah yang mendidih di dalam perut", Abu
Imran al-Juwani mengatakan, "Saya dengar setiap kali seorang penghuni neraka
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menggigit pohon zaqum, maka pohon itu pun balas menggigitnya juga. Yang dimaksud
dengan minyak ialah cairan dari perak dan tembaga. Ada yang mengatakan, minyak
tersebut \varnanya sangat hitam."

Lapar Dahaga yang Dialami
Penghuni Neraka, dan Seruan Mereka
Berikut Jawabannya

Allah berlirman,

" Don penghuni neroko menyeru penghuni surgq 'limpohkonloh kepodo komi sedikit
oirotuu mokonon yong teloh direzekikon Alloh kepodomu.'l4ereko (penghuni surgo)

menfawob. 'Sesungguhnyo Alloh teloh menghoromkon keduonyo itu otos orong-

oro ng' yong kofi r. "' lol-Nroof = 
50)

Diriw ayatkan oleh Baihaqi dari Muhammad bin Ka'ab al-Qarzhi bahwa ia berkata,
"Penghuni neraka menyeru lima kali, dan Allah menjawab mereka sampai seruan
yang keernpat. Tetapi pada seruan yang kelima, mereka tidak sanggup berbicara

untuk selamalamanya.
Merekamenyeru,

'Yo Tohon komi, Engkau teloh memotikon komi duo koli, don teloh menghidupkon

komi Cua koli (pulo). lolu komi mengokui doso-doso komi. i4oko, odokoh sesuoru

iolon (bogi komi) untuk keluor (dori neroko)?'(ol-Mu' min: I I )

Allah menjawab mereka,

'Yong demikion itu adoloh koreno kamu kofir opobilo Alloh soio disemboh. Do7
komu percoyo opobilo Alloh dipersekutukan. rl4okq putuson (sekorong ini) odoloh
podo. lloh Yong tllohotinggi logi li\ohobesor. '(ol-Mu'min' I2)

Merel<a berkata,

'Yo Tuhon koml komi teloh melihotdon mendengor, moko kembolikonloh komi (ke

dunio), komi okon mengeriokon omol soleh. Sesungguhnyo komi odoloh oruqg-
orong yong yokin.'los Soidoh: l2)

Allah nenjawab mereka,

'l4oka. rosoiloh olehmu (sikso ini) disebobkon komu melupokon okon peiemuon
dengon harimu ini (hori kiomot). Sesungguhnyo Komi teloh melupokon komu pula
don rosokonloh sikso yong kekol, disebobkon opo yong selolu kamu keriokon.'los-
Soidotr, I4)
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Mereka berkata,

'Yo Tuhon komi, beri tongguhloh komi (kembolikonloh komi ke dunio) woloupun

dolom woktu yong sedikit, niscoyo komi okon memotuhi seruon Engkou don akon

meng ikuti rosu I - rosul.'(lbrohim' 44)

Allah menjawab mereka,

' Bukonkoh komu teloh bersumpoh dohulu (di dunn) bohwo sekoli-koli komu tidok
okon binoso ?'(lbrohim: 44)

Mereka berkata,

'Yo Tuhon komt, ke/uorkonloh komi niscoyo komi okon mengeriokon omol yong

soleh berloinon dengon yang teloh komi keriokon '(Foothir' 37).

Allah menjawab mereka,

'Don bukonkoh Komi teloh memoniongkon umurmu dolom moso yong cukup unruk
berpikir bogi orong yong mou berpikir, don (opokoh tidok) dotong kepodo kamu
pemberi peringoton? rWoko, rosokonloh (ozob Komi) don tidok odo bogi orong-
orong yong zolim seorong penolong pun '(Foothir, 37).

Kemudian mereka berkata,

'Yo Tuhon komi, komi teloh dikuosoi oleh keiohoton komi, don odoloh komiorong-
orong yong sesot.' (ol-Mu'minuun: I 06)

Dan Allah menjawab mereka,

'finggalloh dengon hino di dolomnyq don iongonloh komu berbicoro dengon Aku.'
(ol-Mu'minuun: 108)

Maka, setelah itu mereka pun tidak berbicara untuk selamaJamanya."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak secara lebih panjang lagi, dari al-Hakam bin
Umar bin Laila, dari Amir, dari Muhammad bin Ka'ab al-Qarzhi bahwa ia berkata,
"Aku mendengar bahwa kelak para penghuni neraka meminta tolong kepada para

malaikat penjaga jahanam, seperti yang dikutip oleh Allah dalam firman-Nya surah

al-Mu'min ayat 49,'Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada Penjaga-
penjaga neraka jahanam, 'Mohonkanlah kepadn Tuhanmu sufaya Dia meringankan
azab bagi kami barang sehari. " Tetapi, para malaikat penjaga jahanam menanggapi
permintaan mereka itu dengan balik bertanya pada ayat berikutnya, 'Dan apakah

belum datang hepadn kamu rasul-rasulrnu d.engan membawa keterangan-keterangan?'

Mereka menjawab, 'Benar sudah datang.' Malaihat penjaga jahanam berkata,
'Berdoalah kamu.' Dan doa orang-orang hafir itu hanyalnh sia-sia belaka."'

Ketika mereka merasa putus asa permintaannya bisa dipenuhi oleh para malaikat
penjaga jahanam, mereka lalumenyeru kepadaMalaikatMalikyang selalu mengawasi
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mereka s;lmbil duduk di kursiyang berada di tengah-tengah jahanam di dekat jembatan

tempat lewat para malaikat azab, mereka berkata,

" Hat rllo|ik biorloh Tuhqnmu membunuh komi soio."(oz-Zukhruf 77|

Tetapi, Malaikat Malik mendiamkan saja mereka. Ia tidak menjawab permintaan

mereka selama delapan puluh tahun. Setahun sama dengan tiga ratus enam puluh

hari. Sebrrlan sama dengan tiga puluh hari. Dan sehari,

'Adaloh seperti seribu tohun doritohun-tohun yong komu hitung."(olH.oi1.47l

Dan, setelah delapan puluh tahun barulah Malaikat Malik mau memperhatikan
mereka s()raya berkata,

" Kontu okon tetap tinggol(di neroko ini)."loz-Zukhrut=771

Menrlengar jawaban tersebut, mereka semakin putus asa. Mereka saling berkata,
"Hai kawan-kawan, seperti yang kalian lihat sendiri kita sekarang tengah ditimpa
cobaan dan azab. Sebaiknya mari kita bersabar. Barangkali dengan bersabar, hal itu
ada gunanya bagi kita, seperti kesabaran orang-orang mukmin dalam taat kepada

Allah." M :reka semua sepakat untuk bersabar. Setelah cukup lama bersaba4 mereka

kembali nrengeluh dan berseru,

" Son,o soio bogi krto, opokoh kito mengeluh otoukoh bersobor. Sekoli-koli kito tidok
m e m2 u n yo i te mp o t u n tu k me I o ri ko n d i ri. " (lbrchim: 2ll
Pada saat itu bangkitlah iblis dan berkata seperti yang dikutip oleh Allah dalam

firman-N1'a surah Ibrahim ayat 22, "Dan berkatalnh setan tatkala perkara (hisab)

telah disebsaikan, 'Sesungguhnya Allah telah menjanjihan hepadamu janji yang bena4

dan aku p'm telah menjanjikan kePadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak
ada kekru',saan bagiku terhadaPmu, melainkan (sekadar) aku menyeru hamu lalu
kamu mertatuhi serunnku. Oleh sebab itu, janganl.ah kamu rnencerca aku, akan tetapi
cercalah airimu sendiri. Ahu sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu Pun
sekali-kah tidnk dnpat menolonghu. Sesungguhnya aku tidnk dnpat membenarkan
perbuatanwu rnempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu."'

Begitu mendengar jawaban tersebut, mereka langsung membenci diri sendiri.
Diserukar kepada mereka,

" Sesungguhnyo kebencion Alloh (kepodomu) lebih besor doripodo kebencionmu
kepotto dirimu sendiri koreno komu diseru untuk berimon lolu komu kofir.'tl4ereko
menitrwob, 'Yo Tuhon komi, Engkau teloh memotikon komi duo koli don teloh
menghidupkon komiduo koli (pulo), lolu komi mengokui doso-doso komi. /ttoko
odokuh sesuotu iolon (bogi komi) untuk keluor (dori neroko)?"'lol-Mu'min: I0-
ll)
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Malaikat Malik menjawab mereka,

" Yong demikion itu koreno komu kofir opobilo Alloh soio disemboh. Don komu percoyo

opobila Alloh dipersekutukon. /r4okq putuson (sekorong ini) odoloh podo Alloh Yong

li4 o h oti ngg i I og i r14o h o beso r. "(ol-Mu'min, I 2)

Itu tadi seruan yang pertama. Mereka lalu menyeru yang kedua,

" Yo Tuhon komi, komi teloh melihot don mendengor, moko kembolikonloh kami (ke

dunio). komi okon mengeriokon omol soleh. Sesungguhnya komi odolah orong-
orong yong yokin."los-Soidoh' I2)

Allah menjawab mereka,

" Don kolou Komi menghendoki, niscoyo Komi okon berikon kepodo tiop-tiop iiwo
petuniuk (bogi)nyo."(os-Soidoh, I3)

Dengan kata lain Allah berfirman, "Seandainya Aku mau, akan Aku berikan
petunjuk kepada seluruh manusia tanpa ada satu pun yang tertinggal.

Akon tetopl teloh tetoploh perkotoon (ketetopon) doripodo-Ku, 'Sesungguhnyo

okon Aku penuhi neroko fohonom itu dengon iin don monusio besomo-somo. lfiokq
rosokonloh olehmu (sikso ini) disebobkon komu melupokon okon pertemuon dengon

horimu ini (hori kiomot). Sesungguhnyo Komi teloh melupokon komu (pulo) don

rosokonloh sikso yong kekol, disebobkon opo yong selolu komu keriokon."(os-
Soidoh, I3-I4)

Itu seruan yang kedua. Mereka lalu menyeru yang ketiga dalam surah Ibrahim
ayat 44, "Ya Tuhan kami, beri tangguhlnh kami (kernbalikanlnh kami ke dunia)
walaupun dalam uaktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Enghau
dnn akan mengikuti rasul-rasul."

Allah menjawab mereka dalam surah Ibrahim ayat 44-46, "Bukankah hamu
telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? Dan
hamu tel.ah berdiam di temPat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri
mereka sendiri, dnntelahrryatabagimubagaimana l{amitelahberbuatterhndnP mtreka

dnn tel.ah Kami berikan kefuadamu beberapa perumpamnan.' Sesungguhnya mereka

telah membu.at makar yang besar pad.ahal di sisi Allahlah (balasan) balasan makar
itu. Dan sesungguhnyamakarmereka itu. (amatbesar) sehitgagunung-gunung dnpat

lenyap karenanya."
Itu tadi seruan ketiga. Seruan keempat disebut dalam surah Faathir ayat37,

mereka berk ata, "Ya Tilhan kami, keluarkanlah kami, niscaya kami akan mcngerjakan

amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan."

Allah menjawab mereka dalam surah dan ayat yang sama,"Dan apakah Karni
tidnk rnemanjanghan urnuflnu dalnm masa yang cukup untuk berpihir bagi orang

yang rnau berfikir dan (afakah tidah) datang hefadamu pernberi peringatan? Maka,
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rasakan'ah (azab Karni) dan tidak ada bagi lrang-lrang yang zalim seorang fionolong

?un."
Set,:lah mereka didiamkan saja selama beberapa waktu yang dikehendaki Allah,

selanjutrrya Allah menyeru kepada mereka, "Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan

leepadan u sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannya?"

Begitu mendengar suara Allah, mereka berkata dengan lega, "Sekarang Thhan

kami tellh ridha." Pada saat itulah mereka lalu berkata sebagaimana dikutip surah
al-Mu'minuun ayat 106-107, "Ya Tuhan hami, kami telah dihuasai oleh kejahatan
kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat. Ya Tuhan hami, lzeluarkanlah kami
daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jiha hami hembali (juga

hepada kekafiran), sesungguhnya hami adalah orang-orang yang zalim." Pada saat

itulah Altah berfirman pada ayat berikutnya, "Tinggallah dengan hina di dalamnya,

dan janganlah hamu berbicara dengan Aku."
Sejak itu mereka kehilangan harapan dan tidak lagi mau memohon, firman-Nya

dalam surah ath-Thuur ayat 25, "Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian

yang laht saling rnenanya."

Mer.urut al-Azhar bin Ablual-Azhar, itulah makna firman Allah surah al-Mursalat
ayat 35-! 6, "Ini adalah hari, yang mereka tidak da|at berbicara (rtada hari itu), dan

tidak diizinhan kePada mereka minta uzur sehingga mereka (dabat) minta uzur"
Dirirayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari

Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amr Ibnul-Ash bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

penghun neraka memanggil Malaikat Malik, tetapi ia tidak mau menjawab panggilan

mereka selama empat puluh tahun. Setelah itu ia baru menjawab dengan mengatakan

sepertiymgdikutipdalamAl-Qur'an surahaz-Zukhruuf ayat77,'Kamuakantetap
tinggal dt neraka ini."'

Melihat Malaikat Malik tidak sudi memenuhi seruan para penghuni neraka

tersebut, mereka lalu menyeru kepada Allah dalam surah al-Mu'minuun ayat 106-

107, "Ya Tuhan hami, kami telah dihuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami
ordng-ontng yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan

hembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juea kepadn hekafiran),

sesungguhnya karni adahh orang,orang yang zalim."
AllalL mendiamkan saja meibka selama dua kali lipat usia dunia. Baru setelah itu

Allah ber[irman kepada mereka dalam surah yang ama ayat 108, "Tinggallah dengan

hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku."
hda saat itu mereka tidak sanggup berbicara barang satu kalimat pun. Paling-

paling m(:reka hanya bisa mengeluarkan napas dan menariknya sambil merintih di

neraka jahanam. Suara mereka mirip suara keledai. Mula-mula mereka mengeluarkan

napas, ke mudian mengeluarkannya sambil merintih..
Dirivrayatkan oleh Tirmidzi, dari Syahr bin Hausyab, dari Umud Darda', dari

Abud Darda' bahwa Rasulullah bersabda, "Penghuni neraka akan diserang rasa lapar
yang luar biasa selain siksa yang sudah mereka alami. Mereka meminta tolong, lalu
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diberikanlah kepada mereka lertolongan berupa mahanan pohon berduri yang tidak
menggemuhhan dan tidah Pula menghil"anghan lapar Mereka meminta tolong diberi
mahanan yang lain, lalu diberilah mereka makanon yanB menyumbat di keronghongan.

Begitu ingat keronghongan yang sewahtu di dunia bi^asa diberikan minum, mereka
pun meminta minuman. Maka, disuguhhan kepada mereha air mendidih dengan

menggunahan tonghat dari besi. Begitu minuman itu didekatkan kepadn mereka,
uajah mereka lnngsung hangus dan berubah menjadi buruk. Dan ketika mereka telan,

semua isi fierut mereka terpotong-potong.

Mereka memanggil para malaikat lenjaga jahanam. Tbtap| Para malaikat itu
malah rnenjawab, 'Dan apakah belum datang hepadamu rasul-rasulmu dengan
membauo keterangan-keterangan?' Mereka menjauab, 'Benar, wdah dntang.' Penjaga-

lenjaga jahanam itu berkata, 'Berdoalah kamu.' Don doa orang-lrang hafir itu
hanyalah sia-sia belaka.' Pdra malaikat itu berkata, 'Panggillah Mal,aikat Malik.'
Merekaberkata,'HaiMalik,biarlahTuhanmumembunuhkamisaja.'MalaikatMalih
rnenjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)."'

Kata al-Amasy, "Jarak waktu antara seruan mereka dengan jawaban Malaikat
Malik adalah selama seribu tahun. kra malaikat penjaga jahanam berkata, 'Berdoalah
kepada Tuhanmu, karena tidak ada yang lebih baik sama sekali daripada Tuhanmu.'
Mereka pun berdoa, 'Ya Tuhan hami, heluarhanlah harni daripadanya (dan

kembalikanlah kami ke dunia), maka jiha hami hembali (juga hepada hekafiran),
sesungguhnya karni adalah orang-orang yang zalirn.'Allah menjawab, 'Tinggallah

dengan hina di dalamnya, dan janganlnh berbicara dengan Aku.' k,da saat itulah
mereka putus asa untuk bisa mendapatkan pertolongan. Mereka benar-benar merasa

sebagai orang yang celaka dan merugi."
Riwayat tadi diketengahkan secara marfu oleh Quthbah bin Abdul Aziz, dari al-

,{masy, dari Syamr bin Athiyah, dari Syah4, seorang perawi yang dianggap jujur oleh
para ulama ahli hadits. Tetapi, banyak yang menganggap riwayat tadi mauquf pada

Abud Darda'.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa tentang firman Allah,

"Dan mereka di dalam neraka itu d"alam keadaan cacaf ", Nabi saw. bersabda, "Setelah

membakar wajah mereka sehingga menjadi hangus, api neraka lalu menyambar dtngan
cepat bibir mereka bagian atas l.alu menyingsing he ubun-ubunnya. Kemudinn turun
he bibir bawah dan menghantam perutnya. Yang mengelilingi neraka itu ada empat

dind.ing. Tbbal setiap dinding adalah sejauh Perjalanan selnma empat puluh tahun.

Seandainya satu timba saja darah bercampur nanah yang ada di neraka disiramkan
he dunia, niscaya seluruh penduduk dunia akan mencium bau busuknya." Kata
Tirmidzi, hadits ini hasan, sahih, dan gharib.

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda, "Yang

dinaksud. firvrun Allnh 'dmgan air sePerti besi yng ,tundidih' ialah seperti endnpan

mirryak. Baru difukatkan ke wajahnya saja, kulitnya langsung terlzpas." Kata Tirmidzi,
hadits ini ia ketahui hanya dari Rasydin bin Sa'ad, seoftIng perawi yang hafalannya buruk.
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Diriruayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Halizah, dari Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bers,abda, "Sesungguhnya air panas dituanghan ke kepala penghuni neraha

sehingga menembus ke perut mereka. Setelah keluar leuat telnpak kaki mereka, ia
hembali lugi seperti semula."

Dirirrayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Umamah tentang firman Allah, "Dan dia
akandiberiminuman dari airnnnah",Nabi saw. bersabda, "Minuman itu didekatkan
h,e muluttrya, ia langsung tidak menyukainya. Dan begitu didekathan hepadanya,

wajahnya langsung hangus terbah,ar dan kulit kepalanya terkelupas. Dan begitu
rneminun,.nya, ususnya l.angsung terpotong-potong dan keluar lewat anusnya. Allah
berfirman dalam surah Muhammad ayat 15, 'Dan diberi minuman dengan air yang
mendidih sehingga memotong-motong ususnya.' Nlnh juga berfirman dalam surah

al-Kahfi uyat 29, 'Dan jiha mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi
minum dtn{an air seperti besi yang mendidih yang menghangushan muha. Itulah
minuman yang paling buruk dan temPat istirahat yang Paling jelek."' Kata Tirmidzi,
hadits ini gharib.

Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa setelah membaca ayat, "Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takua kepada-

Nya, dan j znganlnh sekali-kali kamu nmti melainkan dalam keadaan beragamn IsLam",

Rasulullalr bersabda, "Seandainya satu tetes saja minwnan za4um diteteskan he dunia,
niscaya dQat merusak kehidupan seluruh penduduknya. Bagaimana dengan orang
yang memakannya?" Kata Abu Isa Tirmidzi, hadits hasan sekaligus sahih dan juga

diriwayatlian oleh Ibnu Majah.

Tangisan Penghuni Neraka dan Orang
yang Disiksa Paling Hingan di Dalamnya

J)iriwzvatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Imran binZaidatslTsa'labi, dariYazidar
I-l Raqasyi, dari Anas bin Malik bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,
"Wahai manusia, menangislah. Kalau kalian tidak bisa rnenangis, pura-puralah

menangis. Sesungguhnya air mata penghuni neraka itu tampak menggenangi di
wajah mereka seolah-olah seperti sebuah anak sungai. Setelah air matanya habis,

maka rnengalirlah darah rnengenangi mata sehingga bisa untuh berjalan sebuah

perahu."
Hadit,; serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari al-Amasy,daiYazidat-Raqasyi,

dari Anas lrin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Tangisan dikirim hertada penghuni

neraka. Mtreka terus mennngis sampai menghabiskan air mata. l,alu mereka menangis

mengeluarhan air mata darah sehingga pada wajah mereka seperti ada sebuah parit
yang bisa u.nh,tk berlayar perahu."
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Nu'man bin Basyir bahwa Rasulullah bersabda,
"Penghuni nerakayang palingringan siksanyapada harihiamatnnnti ialah seseorang
yang bagian lekuk sepasang telapak kakinya menyentuh dun onggok bara langsung
membuat otakny a mendidih. "

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari secara mauquf bahwa ia berkata,
"Sesungguhnya penghuni neraka menangis mengeluarkan air mata di neraka. Begitu
banyaknya air mata yang keluar sehingga bisa untuk berlayar sebuah perahu. Setelah
air mata habis, mereka menangis mengeluarkan darah. Demi seperti yang mereka
alami itu, maka hendaklah kamu menangis."

Kata Syaikh al-Qurthubi, 'TIal itu bersumber dari makna beberapa riwayat hadits
yang telah dikemukakan di atas. Disebutkan dalam Al-Qur'an surah at-taubah ayat
82,'Maka, hendaklah rnereka tertawa sedikit dan banyak mcnangis, sebagai fembalnsan
dari apa yang selalu mereka herjakan."'

Disebutkan dalam Shahih at-Tirmidzi sebuah hadits dari Abu Dzar bahwa Nabi
saw. bersabda, "Demi Allah, seandninya kalian tahu apa yang aku ketahui, niscaya
kalian akan jarang tertauta dan sering menangis. Siapa yang sering menangis karena
takut dan hhanatir kepada Allah, niscaya ia ahan sering tertawa di akhirat nanti.
Menceritakan tentang lenghuni surga Allah berfirman, 'Sesungguhnya kami dahulu,
seutaktu berada di tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab).' Dan
menceritakan tentang penghuni neraka Allnh berfirman, 'Dan apabila orang-orang
berdosa itu kernbali kepada haumnya, mereko kembali dengan gembira.' Dan dari
mereha kalian furtawa."

Setiap Muslim Menjadikan Orang Kafir
sebagai Tebusannya di Neraka

f)iriwaVatkan oleh Ibnu Majah, dariJabarah Ibnul-Mughallas, dari Abul Ala bin
l-f Abul Musawir, dari Abu Burdah, dari ayahnya bahwa Rasulullah bersabda,

'*:rl; h, J2 #i:i'r;{ y.\'i; -;>tar hri; u1

,e "ti'5;' r'i, f{"rr'.td i,rf"-* | J'rL.t ;rilt .2'.)6\ 
g"rS*t-g8V

"Ketiko podo hori kiomot nonti Alloh selesoi mengumpulkon seluruh mokhluN Dio

mengiinkon umotl4uhommod untuk bersuiud. tl4okq mereko pun suiud cukup lomo.

Kemudion dikotokory Angkotloh kepolo kolion. Sesungguhnyo Komi teloh meniodikon

beko/ kolion sebogoi tebuson kolion dori nerako."'
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Dirrwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Jabarah Ibnul-Mughallas, dari Katsir bin
Sulaimar, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya umat ini
adalah umat yang dirahmati. Mereka disiksa dikarenakan perbuatan mereka sendirt.

Pada hari hiamat helak setiap orang dari haum muslimin akan diserahi seorang dari
kaum m cyrikin, lalu dikatahan, 'Intlah tebusanmu dari neraka."'

Menurut saya, kendatipun sanad kedua hadits tadi tidak kuat, bahkan menurut
ad-Daruluuthni, Jabarah Ibnul-Mughallas itu seorang perawi yang haditsnya
ditinggalkan, tetapi mengandung makna yang sangat positif, berdasarkan hadits

Muslim.
Diri wayatkan oleh Muslim dari Abu Burdah dari Abu Musa bahwa Rasulullah

bersabda, "Pada hari kiamat kelak, setiap orang muslim akan diberi Allah seorang

Yahudi atau seorang Nasrani, lalu Allah berfirman, 'Ini tebusanmu dari neraka."'
Dalz m riwayat Muslim yang lain disebutkan, "Setiap orang muslim yang

rneninggul dunia, Allah ruernasuhkan di temfatnya dalam neraka seordng Yahudi

atau seorang Nasrani. " Umar bin Abdul Aziz meminta Abu Burdah mau bersumpah

demi Alla h sebanyak tiga kali, bahwa ayahnya benar-benar mendapatkan cerita hadits

tersebut dari Rasulullah- Dan, Abu Burdah pun bersumpah di hadapannya.

Menurut para ulam4 secara lahiriah hadits-hadits tersebut tampaknya bersifat

umum. P;rdahal sebenarnya tidak demikian, karena hal itu hanya berlaku bagi orang-

orang be:-dosa yang diberikan rahmat serta ampunan oleh Allah. Kepada masing-

masing mereka, Allah memberinya seorang kafir sebagai tebusan dari neraka. Mereka

berpedonran pada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Muhammad

bin Amr bin Ubbad bin Jabalah bin Abu Rawwad, dari Harmi bin Ummarah, dari

Syaddad rrlias Abu Thalhah ar-Rasibi, dari Ibnu Abbas, dari Ghailan bin Jarir, dari

Abu Bur<lah dari ayahnya bahwa Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat nanti
didatangkan beberapa orang dari kaum muslimin dengan dosa-dosa seperti gunung,

lalu Allah mengampuninya untuk mereka. Kemudian Dia membebankannya hepada

orang Yahudi dan orang Nasrani."
Menr rut mereka, yang dimaksud, " . . . lnlu Allah mengarnpuninya unh,tk mereka",

ialah bahrva Allah tidak menuntut mereka karena dosa-dosa itu, sehingga seolah-

olah mereka tidak pernah berdosa.

Adaprn yang dimaksud, " ...lalu membebankannya kepada orang Yahudi d.an

orang Nasrani", ialah, sesungguhnya Allah melipatgandakan dosa bagi mereka. Di
samping l<arena dosa-dosa sendiri, mereka diazab juga karena dosa-dosa kaum

muslimin yang dibebankan kepada mereka.Itu menurut salah satu pendapat ulama.

Sebab, ad:r yang berpendapat, Allah itu tidak akan menuntut seseorang karena dosa

orang lain sebagaimanayang dinyatakan dalam firman-Nya surahaz-Zumar ayat7,
"Dan seseorang yangberdosatidak akanmemikul dosa oranglain." Tetapi yang jelas,

Allah Yang Mahasuci berhak untuk melipatgandakan atau meringankan siksa bagi
siapa pun yang Dia kehendaki. Sebab, apa yang Dia lakukan tidak bisa dimintakan
pertanggu: rgjawabannya.
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Menurut mereka, makna sabda Nabi saw. dalam riwayat lain, "Seorang muslim
yangmeninggaldunia, Allah ahanmemasukkan seorangYahudiatauseorang Nasrani
he tempatnya di neraka", ialah, seorang muslim yang berdosa yang seharusnya
mendapatlan jatah tempat di neraka, ia bisa saja diampuni oleh Allah. sehingga,
jatah tempatnya yang kosong tersebut digantikan dengan seorang Yahudi atau seorang

Nasrani untuk disiksa di sana, sebagai siksa tambahan di samping siksanya sendiri
yang harus diterima akibat kekufurannya.

Hal itu berdasarkan sabda Nabi saw. dalam sebuah hadits dari Anas yang

menyatakan bahwa kepada seorang mukmin yang sanggup menjawab pertayaan di
dalam kubur, malaikat berkata kepadanya, "Lihat itu tempatmu di neraka sudah diganti
oleh Allah dengan sebuah tempat di surga."

Menurut saya, hadits:hadits tersebut merupakan dalil bahwa setiap orang muslim,
baik yang berdosa maupun yang tidak berdosa itu memiliki dua tempat sekaligus;
satu tempat di surga, dan satu tempat lagi di neraka. Itulah makna firman Allah
dalam surah al-Mu'minun ayat 10, "Mereka itulah orang-orang yang ahan meuarisi."
Maksudnya, orang-orang yang beriman itu akan mewariskan tempat mereka kepada

orang-orang kafir di neraka, sebagaimana yang akan diterangkan nanti.
Itu juga makna hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sesunguhnya ketika seorang hamba sudnh dimasuhhan he dalam kubur
... ", seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya. Tetapi, keadaan mereka beragam.

Ada yang mewariskan tempatnya kepada orang kafir dan ia tidak perlu menjalani

hisab sama sekali. Ada yang masih harus menjalani hisab. Ada yang hisabnya

diperingan. Dan,ada juga yang hisabnya dipersulit.
Mungkin saja surga yang mereka dapatkan tersebut karena semata-rnata dari anugerah

Allah yang hanya Diaberikan kepada mereka sebagai pewaris, bukan kepada yang lain.

Firman Allah, " Jahanam Bertanya,
'Masih Adakah Tambahan?"'

Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda,

{ ;t'-'r7u",}; t *- y "u "b i'ij t4 
"rf er. rL
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"tlrle skipun terus diisl nomun neroko iohonom bertonyq /rlosih odokoh tombohan?'
gsnrpsi ketiko Tuhon Yong tlhohomulio meletokkon koki-Nyo di dolam iohanom don

5sfugion dikumpulkon dengon sebogion yong loiy io boru berkoto, 'Cukup, cukup.

Deni kemulioan don kedermowonon-tltl4 di dolom surgo selolu odo siso tempot
yon17 kosong sompoi Alloh menciptokon mokhluk yong loin logi.' Kemudion Alloh

mer,empotkon mereko di tempot kosong yong odo di surgo."

Dala m riwayat Muslim lain dari hadits Abu Hurairah disebutkan, ''Adafun neraha

belum juga penuh sarnpai akhirnya ketika Allah meletakkan kaki-Nya di dalamnya,

neraha lterkata, 'Cukup, cukup.' Di sana sudah penuh, dan sebagian sudah

dikumpulkan dengan sebagian yang lain. Allah tid.ak merugihan seorang pun dari
makhluk-Nya. Adapun surga, sesungguhnya Allah malah menciptakan makhluk lagi

baginya."
(Parral). Mengenai ucapan neraka, "Masih adakah tambahan", para ulama

memilik dua penafsiran. Pertama, Allah sudah berjanji kepada neraka akan

memenuhinya. Allah bertanya, "Apakah kamu sudah cukup?" Neraka menjawab,

"Masih adakah tambahan?" Jawaban itu merupakan ungkapan bahwa isinya sudah

merasa penuh. Dengan kata lain ia berkata, "Pelan-pelan. Perutku sudah penuh." Ini
adalah pt:nafsiran Mujahid dan lainnya. Kedua, dengan kata lain neraka berkata,

"Tambahi lagi aku." Ia menjawab seperti itu sebagai pelampiasan kemarahannya

kepada p:ra penghuni neraka, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam surah

al-Mulk zyat 8, "Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah."
Sabda Nabi saw., "Sampai Dia meletakkantelabak kahi-Nya di dalamnya. " Dalam

riwayat lzrin, "Sampai Allflh meletahkan telapak kaki-Nya padanya. " Dalam riwayat
lain lag.i, "Sampai Dia meletakkan kaki-Nya", tanpa ada kata "di dalamnya" atau
"padanya." Hal itu merupakan ungkapan tentang penghuni neraka yang terakhir
masuk surga.Jumlah mereka cukup banyak, karena penghuni neraka itu dilempar ke

dalamnya secara berkelompok-kelompok, sebagaimana firman Allah surah al-Mulk
ayat 8, ",)etiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir),
penjaga-pznjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, Apakah belum pernah datang

kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?"'

Hal itu diperkuat oleh sabda beliau dalam sebuah hadits, "Neraka jahanam

terus dii. i. Para malaikat Penjaganyd Tnernandang orang-orang yang masuh

bel.akangan tersebut. Nama dan ciri-ciri mereka sudah dikenali." Dalam riwayat lain

dari Ibnu Mas'ud juga disebutkan, "Setiap rumah, rantai, carnbuh, alat pemuhul,

dan tabut yang ada di neraka, sudah.ditulisi nama serta ciri-ciri pemiliknya masing-
masing. S,tinp malnikat penjaganya sudah menunggu f emiliknya yang sudah diketahui
nama serlq ciri-cirinya. Setelah sernuanya sudnh beres dan sudah masuk tanpa ada
yang hetinggalan satu pun, malaikat penjaganya berkata, 'Cukup, cukup.' Pada saat
itulah jah,mam mulai mengerut dan menghatup orang-orang lang sudah berada di
dnlnmnya, karena tidak adn seorang Pun yang perlu ditunggu lagi. Jadi mengumpulkan
dan menunggu adalah kata lain dari kalimat kaki dan telaPak kaki dalam riwayat
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tadi. Bukan berarti Allah punya anggota tubuh, harena hal itu mustahil. Allah
Mahatinggi dari apa yang dihatahan oleh orang-ordng yang zalim dan orang-orang
yang heras hepala."

Thkwil seperti itu juga diperkuat oleh sabda Nabi saw. dalam hadits itu sendiri,
"Di dnl^am surga selnlu ada sisa temPat yang kosong sampai Allah mehhirkan makhluk
baru yang hemudian ia tempatkan di tempat yang koslng tersebut." Hadits tersebut
memiliki beberapa penafsiranyang kami terangkan dalam kitabA/-Asma'Wash Shifat.
Yang paling mirip adalah penafsiran seperti yang saya kemukakan tadi. Disebutkan
dalam Al-Qur'an surah Yunus ayatZ, "Mereka mempunyai telapak kaki yang tinggi di
sisi Tuhan mereka. "

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud adalah kedudukan yang tinggi. Sementara
menurut ath-Thabarani yang dimaksud adalah amal yang saleh. Ada pula yang

berpendapat bahwa yang dimaksud adalah derajatyang baik. Tetapiyang jelas bahwa
yang dimaksud dengan kalimat telnpak kaki dalam riwayat di atas bukanlah dalam

arti yang sebenarnya.

Kata Ibnu Faurak, 'Ada sementara ulama yang berpendapat,telafiah kaki adalah
salah satu makhluk yang diciptakan oleh Allah pada hari kiamat nanti. Ketika diletakkan
di neraka, seketika neraka menjadi penuh. Wallau a'ldm."

Orang yang Terakhir Keluar dari Neraka,
Orang yang Terakhir Masuk Surga,
dan Penyebutan Suku selta Namanya

f) iriwavatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,

IJ "Sesungguhnya ahu tahu penghuni neraka yang terakhir keluar darinya, dan
penghuni neraka yang terakhir masuk surga; yaitu seseorang yang heluar dari neraka
dengan merangkak, klu Allah berfirman, 'Pergilah dnn masuhhh surga. ' Begitu masuh

surga ia melihat seolah-olah surga sudnh penuh. Karena itu, ia lalu kembali lagi dan

berkata, 'Ya Tuhan, aku mendapati surga sud.ah penuh.' Allfrh berfinnan, 'Pergilah

dan masuklah surga, karena masih ada tempat untukmu seluas dunia atau bahhan

sepuluh kali lipatnya.' Ia berkata, Apakah Enghau sedang mengolok-oloh ahu? Atau
harena Enghau Yang Kuasa lalu Enghau menertauahan ahu?'(Aku [Abdullah bin
Mas'udl melihat Rasulullah tersenyum sehingga tampak gigi depannya) Konon, ia
adtlah penghuni surga yang paling rendah kedudukannya."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,
"Yang terakhir masuk surga ialah seseorang yang sesekali berjalan hahi, sesekali

tertelungkup, dan sesekali dibahar api neraka sampai hangus. Setelah berhasil melewati

neraka ia menoleh ke belahang, 'Maha Memberkahi Allah yang berkenan
menyelamatkan aku darimu, wahai neraka. Allah telah memberiku sesuatu. yang tidak

Dia berikan kepada siaPa pun di antara seluruh rnakhluk yang pertama maufiun
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yang teranhir' Ia diperlihatkan sebatang pohon lalu berkata, 'Ya Tuhan, tolong dehothan

aku ke pchon itu. Aku ingin berteduh di bauah naungannya dan meminum airnya.'
Allah be;'tanya, 'Wahai cucu Adam, seandainya Aku berikan pohon itu kepadamu,

aPahah kcmu akan meminta kepada-Ku yang selainnya?' Ia menjawab, 'Tidak, ya

Tuhanku.' Ia lalu berjanji bahwa ia tidak akan meminta kepada Allah yang lain.

fetupi, A,'lnh memakluminya karena ia sedang melihat sesuatu yang membuatnya

rnerasa ti,lak sabar Setelah didekatkan oleh Allah ke pohon tersebut, ia pun berteduh di
naungarurya dan meminum airnya.

Selanjutnya diperlihatkan kertadanya sebatang pohon yang lebih indah dari pohon

yang perhtma tadi. Melihat itu ia berhata, 'Ya Tuhan, tolong dekatkan aku ke pohon

itu agar uku bisa meminum airnya dan berteduh di naungannya. Aku tidak ahan

meminta bePada-Mu yang lainnya.' Allah bertanya, 'Wahai curu Adam, seandainya

Aku fukatkan kamu pada pohon itu a|ahah hamu akan meminta yang lainnya?' Ia
lalu berjanji lngi bahwa i"o tidak akan mem'inta kepada-Nya yang lainnya. Tbtapi,

Allah meruahluminya, karena ia sedang melihat sesuatu yang membuatnya merasa

tidak sabur Allah lalu mendekatkan ia ke pohon itu.

Begitu ia telah berada di dekat Pohon tersebut, di|erlihatkan lagi kepadanya

sebatang 1,ohon di depan pintu surga yang lebih indah daripada pohon yang fertama
dan keduc tadi. Ia pun berkata sePerti di atas, sehingga Allah mendekatkannya pada

pohon ters,.but. Setelnh dekat, tiba-tiba ia mendengar suara-suara penghuni surga. Ia
berkata, ')/a Tuhan, masukkan aku ke surga.' Allah bertanya, 'Hai cucu Adam, apa

yang membuat kamu berbuat sePerti itu? A\ahah kamu tidak senang kalau Aku beri

hamu dunia dan yang sepertinya?' Ia menjawab, 'Ya Tuhan, apakah Enghau sedang

mengolok-olokku? Bukankah Enghau Tuhan seru sekalian alam?"'
Ibnu Mas'ud tertawa dan bertanya, "Apakah kalian tidak bertanya kenapa aku

tersenyunr?" Sahabat-sahabatyang lain pun bertanya,"Ya,kenapaAnda tersenyum?"
Ia menjawab, "Karena aku melihat Rasulullah tersenyum." Mereka bertanya, "Lalu
kenapa ArLda tersenyum, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Karena Tuhanku

seru sehalian alam juga tersenyum. Dia berfirman, ',4hu tidak mengolok-olokmu. Tetap|

Aku Mahakuasa untuk mewujudkan apa saja yang Aku kehendaki."'
Bersumber dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda, "Yang paling akhir masuk

surga ial.ah seseorang dariJuhainah. Ia biasa dibangilluhairnh. Penghuni surga berkatn,

'Pada Juhainah ada kabar yang meyakinkan. "' Demikian dituturkan oleh al-Mayanisyi

alias Abu llafesh Umar bin Abdul Majid al-Qarsyi dalam kitabnyaAl-Ikhtiyar
Diriw;ryatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali bin Tsabit al-Khathib dari

Abdul Malik Ibnul-Hakam, dari Malik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya yang terakhir rnasuk surga ialah seseorang dari

Juhainah. Penghuni surga berkata, 'Pada tuhainah ada kabar yang meyahinhan.
Bertanyalah kepadnnya, a\akah ada seorang rnakhluh yang masih tersisa?"' Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dan juga oleh Malik. Kata as-Suhaili,
konon namanya adalah Hannad. Wallnhu a'lam.
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Ada dua penafsiran mengenai kalimat " ... Afiakah Enghaumengolok-ohkku?"
dalam riwayat tadi.

Pertama, pertanyaan itu muncul sebagai refleksi karena saking gembiranya

mendengar firman Allah tersebut, sebagaimana kalau orang salah mengatakan, "Ya

Allah, Enghau adalah hambaku dan aku adalah Tuhanrnu.", juga karena saking
gembiranya. Kutipan kalimat ini dari hadits riwayat Muslim.

Ifudua, dengan kata lain ia berkata, "Apakah itu balasan-Mu kepadaku atas amal-

amalku di dunia yang tidak seberapa bahkan terkadang aku tidak mempedulikannya?"

Jadi hal itu merupakan imbalan, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah
ayatIA-LSyang mengabarkan tentang orang-orang munafik, "I{ami hanyalah berolok-

010k", maka Allah akan (membalas) olok-olokan mereka."

Contoh lain adalah seperti firman Allah dalam surah Ali Imran ayat5,(,"Orang-
orang hafir itu membunt tipu dnya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu." Dan
mengenai olok-olok Allah ini akan diterangkan nanti. Jika Allah tersenyum kepada

seorang hamba, itu berarti ia sedang ridha kepadanya. Camkan hal itu.

Keluarnya Orangorang yang Mengesakan
Alah dari Neraka, Orang yang Menyeru,
Firman Alah, dan Keadaan Penghuni Neraka

J)iriwayatkan oleh ath-Thabarani alias Abul Qasim, dari Abdullah bin Ahmad bin
L-l Hanbal, dari Muhammad bin Ubbad al-Makki, dari Hatim bin Ismail bin Bassam

ash-Shairafi, dari Yazid al-Faqi4 dari seseorang, dari Jabir bin Abdullah bahwa

Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya adn beberapa orang dari umatku yang masuk

neraka disebabkan oleh dosa-dosa mereka. Sehingga, mereka beradn di dnlam neraka

sesuai yang dikehendaki oleh Allah. Kemu.ditn mereka diterca oleh orang-orang musyrik
yang mengatakan, 'Tbrnyata kami tidnk melihat hepercayaan dan keirnanan lang
halian tunjuhkan untuk menentang hami, memberikan manfaat ke\ada kalinn.' Allnh
lalu mengeluarkan semua orang yang mengesakan-Nya dari neraka, sehingga tidak
ada yang tersisa satu pun." Kemudian Rasulullah membaca ayat 2 surah al-Hijr,
"Orang-orang hafir itu seringhali (nanti di ahhirat) menginginhan kiranya mereka

dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim."
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Zhilal, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya ada seorang hamba yang selama seribu tahun menyeru di
dalarn jahanam, 'Ya Hannan (wahai Tuhan Yang Maha Penyayang), Ya Mannan
(wahai Tuhan Yang Maha Pemberi).' Allah berfirman kebadn Jibril, 'Tbmui hamba-

Ku si fulnn itu.' Makq berangkatlah Jibril. Setelah melihat para penghuni neraha

menelungkupkan rnuka rnereka, Jibril kembali dnn berkata, 'Ya Tuhanku, aku tidak
melihatnya.' Allah berfirman, 'Sesungguhnya ia berada di ternpat ini dan ini.'Jibril
mencarinya lngi. Setelah hetemu ia lalu membawanya hepada Allah. Allah bertanya,

Bob

Ke-176
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'Wahai tnmba-Ku, bagaimana hamu dapati tempatmu dnn istirahatmu?' Ia menjawab,
'Tbmpat yang buruk, dan istirahat yang buruk pula.' Allah bedirman, 'Kembalikan

lagi har,tba-Ku.' Ia berkatn, 'Ya Tuhanhu, setelah Enghau mengeluarkan aku dari
neraka, aku tidak pernah berharap Enghau akan mengembalikan aku lagi.' Allah

berfirmun kepada Jibril, 'Kalau begitu tinggalkan hamba-I{u ini."'
Narna asli Abu Zhilal ialah Hilal bin Abu Malik al-Qaslami, seorang penduduk

Basrah.

Dir.wayatkan oleh Abu Nu'aim dari Sa'id bin Jubair bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya di dalnm neraka terdapat seseorang (yang saya yakin berada di salah

satu su.d'dnya) yang selama hira-hira seribu tahun selalu menyeru, 'Ya Hannan (wahai

Tuhan )'ang Maha Penyayang), Ya Mannan (wahai Tuhan Yang Maha Pemberi).'

Allnh Yang Mahamulia berfirmnn keladnlibril, 'Kelunrkan harnba-Ku itu dnri neraka.'

Jibril menuju ke neraka. Karena neraka sudah ditutup rapat, ia kembali dnn berhata,
'Ya Tufumku, sesungguhnya neraka sudah menutup raPat-rapat para penghuninya.'

Allah berfirman, 'WahaiJibril, hembalilah lagi ke neraka dan bukalah, lalu keluarkan
hamba-Ilu itu darinya.' Jibril membuka neraka da.n mengeluarkan si hamba yang

sudah se)erti bayangan. Jibril lalu melemparhannya ke pantai surga, kemudian Allah
rnenumbahkan rambut, daging, dan dnrahnya."

Diriwayatkan oleh Laits, dari Mujahid, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabde, "Sesungguhnya syafaat ladn hari hiamat nanti adal.ah bagi orang di antara
umatku yang melahuhan dosa-dosa besar"

Di antara orang-orang yang mengesakan Allah, yang paling lama tinggal di neraka

adalah se perti usia dunia sejak diciptakan sampai fana. Dan, itu sama dengan tujuh
ribu tahun.

Ketika Allah hendak mengeluarkan dari neraka orang-orang yang mengesakan-

Nya, Dia membiarkan para pemeluk agama-agama lain yang sesat untuk asal bicara

kepada nrereka, "Kita, kalian, dan seluruh nenek moyang kita sama-sama pernah

hidup di c unia. Bedanya kalian beriman, sedangkan kami kafir. Kalian membenarkan
para rasu , sedangkan kami mendustakan mereka. Dan kalian mau taat kepada Allah,
sedangkan kami keras kepala menentang-Nya. Tetapi, apa gunanya semua itu? Toh

hari ini nz sib kita sama saja. Kalian pun akan diazab seperti halnya kami. Kalian akan

kekal di dalam neraka, seperti halnya kami."
Men,lengar ucapan mereka itu, Allah sangat murka. Bahkan, sebelumnya, Dia

tidak pernah semurka itu oleh alasan ap apun. Akhirnya, orang-orang yang mengesakan

Allah dike luarkan dari neraka. Mereka menuju ke sungai kehidupan yang terletak di

antara pertigaan surga, neraka, dan shirat. Mereka disiram dengan air, lalu tumbuhlah

mereka s,:perti biji yang tumbuh dalam endapan aliran banjir. Di dekat sungai itu
terdapat rraungan pohon yang menghijau, dan disinari oleh cahaya matahari yang

kekuning-kuningan. Kemudian mereka masuk surga dengan ada tulisan di kening,
"Orang-Orang Yang Dimerdekahan Allah Dari Neraka".
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Akan tetapi, ada satu orang yang telah tinggal di dalam neraka selama seribu
tahun. Ia berseru, "Ya Hannan (wahai Tirhan Yang Maha Penyayang), Ya Mannan
(wahai Tuhan Yang Maha Pemberi)." Allah lalu mengutus malaikat untuk
mengeluarkannya. Kendatipun sudah menyelam ke dalam neraka selama tujuh puluh

tahun untuk mencarinya, malaikat belum berhasil menemukannya. Ia lalu kembali
kepada Allah dan berkata, "Engkau telah menyuruh aku untuk mengeluarkan dari

neraka hamba-Mu yang satu itu. Selama tujuh puluh tahun aku menyelam, aku belum
berhasil menemukannya." Allah berfirman, "Carilah lagi. Ia berada di sebuah lembah
ini di bawah sebuah batu besar. Keluarkan ia dari sana." Malaikat segera kembali

lagi. Setelah ketemu dan mengeluarkannya dari neraka, ia lalu membawanya masuk
surga.

Kemudian orang-orang yang dipanggil al-Jaharurufiyun ini memohon kepada

Allah agar Dia berkenan menghapus tulisan tersebut dari kening mereka. Allah
kemudian mengutus malaikat untuk menghapusnya.

Selanjutnya dikatakan kepada penduduk surga dan orang-orang Jahanamiyyun
yang baru memasukinya, "Lihatlah penghuni neraka!" Mereka pun melihat penghuni

neraka. Di antara mereka ada yang melihat ayahnya. Ada yang melihat tetangganya.

Ada yang melihat teman dekatnya. Ada yang melihat tuannya. Dan, lain sebagainya.

Kemudian Allah mengutus malaikat membawakan baki berisi api neraka kepada

mereka, beberapa batang paku dari api neraka, dan sebatang tiangjuga dari api neraka.

Wajah mereka dihantam dengan baki itu, tubuh mereka dipaku dengan paku-paku

itu, kemudian diikat pada tiang itu.
Setelah pintu neraka ditutup rapat-rapat bagi mereka, sambil duduk di atas

Arasy Allah Yang Maha Pemurah lalu melupakan mereka, dan membiarkan penduduk

surga menikmati berbagai macam kenikmatan. Penghuni neraka sudah tidak sanggup

meminta tolong untuk selamalamanya. Mereka benar-benar telah putus asa. Ucapan

mereka hanya berupa keluh kesah, kepasrahan, dan penyesalan belaka. Itulah maksud
firman Allah dalam surah al-Humazah ayat 8-9, "Sesunguhnya api neraka ditutup
rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang."

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, daiZadzan, dari Ka'ab al-Ahbar bahwa

ia berkata, "Pada hari kiamat nanti setelah Allah mengumpulkan seluruh makhluk
mulai dari yang pertama sampai yang terakhir dalam sebuah tanah lapang, turunlah
malaikat lalu berbaris. Allah berfirman kepada Jibril, 'Datangkan jahanam.' Jahanam
didatangkan seraya ditarik dengan tujuh puluh ribu tali kendali. Ketika barisan makhluk

sudah mencapai jarak perjalanan kira-kira selama seratus tahun, terdengar tarikan
napas sekali yang membuat hati mereka semua terasa terbang melayang. Terdengar

tarikan napas kedua kali yang membuat seluruh maktrluk termasuk malaikat-malaikat
yang berada di dekat'Arasy dan para nabi yang diutus, bertekuk lutut. Dan ketika
terdengar lagi tarikan napas yang ketiga kali, hati mereka terasa sudah berada di

kerongkongan dan hampir keluar, akal mereka terasa lenyap, dan setiap mereka

melihat amal masing-masing dengan perasaan takut.
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Bah <an Ibrahim, Musa, dan Isa hanya memikirkan tentang nasib diri mereka

masing-rnasing. Mereka tidak mau peduli dengan orang lain, termasuk anggota

keluarga sendiri. Kecuali Nabi Muhammad yang masih mau memikirkan umatnya.

Beliau br:rkata kepada Allah,'Umatku..., umatku.... Hari ini aku tidak memohon

Engkau rnemikirkan nasib diriku, tetapi nasib umatku.'
Atas permohonan beliau itu Allah menjawab, 'Sesungguhnya orang-orang yang

Aku kasihi di antara umatmu tidak merasa khawatir dan juga tidak bersedih hati.

Demi ke nuliaan dan keagungan-Ku, Aku akan selalu membuka sepasang matamu
supaya brsa mengawasi umatmu.' Kemudian para malaikat berdiri di hadapan Allah.
Mereka s iap menunggu perintah-Nya. Allah berfirman kepada rombongan Malaikat
Zabaniyar, 'Pergilah kalian ke neraka, dan temuilah umat Muhammad yang suka

melakuk:n dosa-dosa besar. Aku sangat murka terhadap mereka. Sewaktu di dunia

mereka suka meremehkan perintah-Ku, mengabaikan hak-hak-Ku, merobek-robek
kehormat.an-Ku, menghina hamba-hamba-Ku, dan berani menantang-Ku. Padahal,

Aku telat memuliakan mereka dan memberikan mereka kelebihan atas umat-umat
yang lain. Mereka benar-benar tidak mau berterima kasih atas kebaikan serta nikmat
yang telair Aku berikan kepada mereka.'

Rombongan Malaikat Zabaniyah segera pergi ke neraka menemui mereka.

Berbeda Jengan setiap orang dari umat-umat lain yang digiring ke neraka dalam

keadaan 'vajah hangus terbakar dan kaki serta leher dibelit belenggu yang kuat.

Umat Muhammad juga digiring ke neraka tetapi dengan wajah tetap utuh dan dengan

kaki serta leher tidak dibelit belenggu. Karena itulah, Malaikat Malik merasa heran.

Ketika lewat di depannya ia bertanya, 'Hai rombongan orang-orang yang celaka,

kalian ini umatnya nabi siapa? Kenapa wajah kalian tetap utuh bahkan kelihatan
sangat tanpan?' Mereka menjawab, 'Hai Malaikat Malik, kami dari umat Al-Qur'an.'
Malaikat Malik bertanya lagi, 'Hai rombongan orang-orang yang celaka, bukankah
Al-Qur'an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad?' Seketika itu mereka menangis

sambilbeleriak,'Hai Muhammad! Hai Muhammad! Hai Muhammad! Kami adalah

umat Anda. Tolonglah kami yang sedang digiring ke neraka!'
Tidak lama kemudian terdengar seruan Allah, 'Hai Malik! Siapa yang menyuruh

kamu merrcerca, mengajak berbicara, dan menahan orang-orang celaka itu untuk segera

diazab? H:ri Malik!Jangan kamu bakar wajah mereka sampai hangus, karena sewaktu

di dunia m,:reka menggunakannya untuk bersujud kepada-Ku. Hai Malik! Jangan kamu

belit tubuh mereka dengan belenggu, karena sewaktu di dunia mereka selalu mandi
jinabat. Hz i Malik! Jangan siksa mereka dengan tali kekang yang kuat, karena mereka

biasa melakukan thawaf di Ka'bah-Ku. Hai Malik!Jangan beri mereka pakaian dari tef,
karena mereka biasa menanggalkan pakaian mereka ketika menunaikan ibadah ihram.
Hai Malik! Lewatkan api neraka dan jangan biarkan ia membakar lidah mereka, karena
mereka biz sa menggunakannya untuk membaca Al-Qur'an. Hai Mdik! Katakan kepada

neraka sul)aya ia membakar mereka sesuai dengan amal mereka. Dan, ia pasti lebih
tahu terharlap hak-hak mereka daripada seorang ibu terhadap anaknya.'
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Itulah yang menyebabkan di antara mereka ada yang dibakar api neraka setinggi
mata kaki, ada yang dibakar setinggi lutut, ada yang dibakar setinggi pusa4, ada yang

dibakar setinggi dada, dan seterusnya sesuai dengan amal masing-masing.

Ketika Allah mengazab mereka sesuai dengan kadar dosa-dosa besar yang selalu
mereka lakukan dengan sombong, Dia membukakan sebuah pintu yang membatasi
mereka dengan orang-orang musyrik. Sehingga, orang-orang musyrik bisa melihat
mereka berada di neraka tingkat paling atas. Kendatipun demikian, mereka tetap
merasakan betapa panasnya neraka. Di sana mereka juga tidak mendapatkan air yang
dapat diminum.

Sambil menangis mereka berkata, 'Wahai Muhammad, kasihanilah umat Anda
yang celaka ini. Tolonglah kami. Daging, darah, dan tulang-tulang kami dibakar oleh
api neraka.' Karena tidak mendengar jawaban, mereka lalu berseru kepada Allah, 'Ya

Tuhan, kasihanilah kamiyang sewalitu di dunia tidak pernahmempersekutukan Engkau
dengan apa pun ini, kendatipun kami mengaku sering berbuat kejahatan, kesalahan,

dan kezaliman.'

kda saat itulah orang-orang musyrik berkata dengan nada mengejek, 'Ternyata
iman kalian kepada Allah dankepada Muhammad tidak ada gunanya sama sekali bagi
kalian.' Mendengar ejekan tersebut Allah murka. Dia lalu berfirman kepada Jibril,
'Hai Jibril! Pergilah kamu ke neraka, dan keluarkan siapa saja di antara umat
Muhammad yang berada di sana.' Setelah mengeluarkan mereka secara berombongan
dalam keadaan tubuh hangus terbaka4 Jibril lalu melemparkan mereka ke sungai
kehidupan yang terletak di depan pintu surga. Dan setelah tinggal di sana beberapa

saat, tubuh mereka kembali utuh.
Selanjutnya Allah menyuruhJibril agar segera memasukkan mereka ke surga,

dan di kening mereka terdapat tulisan, Orang-Orang Jahanamiyyun Dari Umat
Muhammad Yang Dimerdekakan Allah Yang Maha Pemurah. Merasa malu kepada
para penghuni surga yang lain, mereka lalu menghiba-hiba kepada Allah Yang

Mahamulia lagi Mahaagung agar berkenan menghapus tulisan itu. Allahpun berkenan
memenuhi permohonan mereka tersebut, sehingga para penghuni surga yang lain
tidak bisa mengenalinya lagi."

Diriwayatkan kembali oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari Abu Imran al-Jauni bahwa

ia berkata, "Kami mendengar bahwa pada hari kiamat nanti, Allah menyuruh untuk
mendatangkan seluruh orang yang sombong, seluruh setan, dan seluruh orang yang

sewaktu di dunia kejahatannya ditakuti oleh manusia. Setelah diikat dengan besi,
Allah menyuruh malaikat membawa mereka ke neraka. Dan begitu masuk, pintu

neraka ditutup dengan rapat. Akibatnya, mereka sangat tersiksa karena selamanya

tidak bisa berdiri dengan tegak, tidak bisa melihat langit, tidak bisa memejamkan

mata untuk tidur barang sekejap pun, dan juga tidak bisa mencicipi minuman yang

dingin barang setetes pun.

Selanjutnya dikatakan kepada penghuni surga, 'Wahai penghuni surga, hari ini
bukalah pintu-pintu itu. Jangan lagi takut kepada setan dan orang yang sombong.
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Hari ini nrakan dan minumlah dengan puas, sebagai balasan atas amal yang telah
kalian lakrrkan di masa-masa lalu."'

(Pas:rl). Ketika umat Muhammad saw. yang durhaka tersebut dikeluarkan dari
neraka, tulluh mereka dalam keadaan hangus terbakal sehingga susah untuk dikenali.
Namun, s,:telah mereka dilemparkan ke dalam sungai kehidupan yang terletak di
pintu surg a, tubuh mereka langsung tumbuh kembali menjadi utuh. Sama seperti
sebutir bi. i yang disedekahkan oleh seseorang di jalan Allah, ia langsung tumbuh
hanya dalz.m waktu sehari semalam saja. Begitulah perumpamaan yang dibuat oleh

Nabi saw.. Disebutkan dalam Al-Qur'an surah al-Hajj ayat 63, "Apahah kamu tiada
melihat bohwa Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau?"

Di an -ara umat Muhammad yang paling lama tinggal di neraka, ada yang tinggal
seperti usia dunia sejak diciptakan sampai fana, yaitu selama tujuh ribu tahun.

Para rrlama berbeda pendapat mengenai berakhirnya usia alam dunia. Ada yang

berpendalrat, usia dunia itu tujuh ribu tahun sesuai dengan jumlah planet yang

mengelilirgi matahari. Berarti masing-masing planet seribu tahun. Ada yang

berpendap at, usia dunia itu dua belas ribu tahun sesuai dengan jumlah bintang. Berarti
masing-mlsing bintang seribu tahun. Dan juga ada yang berpendapat, usia dunia tiga
ratus enarr puluh ribu tahun sesuai dengan jumlah tingkatan orbit. Berarti masing-
masing orrit seribu tahun

Menpenai sabda Nabi saw, "KecLtali seseorang yang tinggal di dalam neraka
selarna se,,ibu tahun kemudian berseru, 'Ya Hannan (uahai Tuhan Yang Maha
Penyayanq), Ya Mannan (wahaiTuhan Yang Maha Memberi)", yang dimaksud"Yang
Maha Pen.tayang" ialah yang berkenan menerima orang yang justru berpaling dari-
Nya. Dan 1 ang dimaksud "Yang Maha Memberi" ialahyangberkenan memberi sebelum
diminta. Ivlahasuci Allah. Tidak ada Thhan selain Dia. Demikian riwayat yang dikutip
dari Ali S,:cara lengkap penjelasan mengenai hal ini kami ketengahkan dalam kitab
Al-Asna I'i Syarh Asrna'illahi al-Husna Wa Shtfatihi al-Uya. Penjelasan serupa
sudah dibicarakan sebelumnya. Jadi, tidak perlu diulangi lagi.

Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Sambil duduk di atas Arasy Allah
Yang Maht Pemurah lnlumelupaleanmereha", ialah sesungguhnya Allah membiarkan
mereka dinab, sebagaimana firman Allah dalam surah at-Thubah ayat 67, "Mereka

telah lupa ltepada Allah, maka Allah melupakan mereha." Maksudnya, karena mereka
tidak mau menyembah dan mengesakan Allah, maka Allah pun melupakan mereka.

Dalanr bahasa Arab, kata al-Arasy itu memiliki banyak makna, seperti yang

kami terarrgkan dalam kitab Al-Asna Fi Syarhi Asma'illahi al-Husna Wa Shifatihi
al-Ulya. f)i antaranya, al-Arasy itu berarti kekuasaan. Artinya, dengan segala
kekuasaarL dan kebesaran yang dimiliki, Allah tidak sudi memperhatikan serta
memandarrg mereka, karena sejak zaman azali sudah ditetapkan bahwa mereka akan
kekal abac i di dalam neraka. Mereka tidak akan bisa masuk surga sampai ada onta
masuk ke ubang jarum.
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Para ulama ahli sunnah sepakat bahwa di antara penghuni neraka itu ada yang

tetap kekal abadi di dalamnya dan tidak akan bisa keluar. Contohnya seperti iblis,
Fir'aun, Hamman, Qarun, dan lain sebagainya. Pendeknya, setiap orang yang kafir
karena sombong danzalim, ia akan masuk neraka dalam keadaan tidak mati dan juga

tidak hidup di dalamnya. Allah menjanjikan kepada mereka azab yang sangat pedih.

Allah berfirman dalam surah an-Nisaa' ayat 56, "Setiafi kali kulit mereka hangus,

Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab."
Para ulama ahli sunnah juga sepakatbahwa tidak ada seorangmukmin punyang akan

tinggal di dalam neraka untuk selamaJamanya, kecuali orang kafir yang keras kepala.

Ada sementara orang, yangmengaku sebagai ulama, berpendapataneh. Menurut
mereka, semua orang kafir itu akan keluar dari neraka alias akan masuk surga. Sebab

menurut logika, sangat boleh jadi kemurkaan Allah itu akan berakhir dan berubah

menjadi kasih sayang. Demikian pula sebaliknya. Kasih sayang Allah juga bisa berakhir

dan berubah menjadi murka. Sehingga, para nabi dan para wali sekalipun akan masuk

neraka. Mereka akan disiksa di sana.

Tentu saja ini merupakan pendapat yang keliru dan menyesatkan, karena

bertentangan dengan janji serta firmanAllah yang mutlak benar. Menyinggung tentang
hak penghuni surga, Allah berfirman,

"sebogoi karunio yong tiodo putus-putusnyo. "(Huud, I08)

"rl4ereko sekoli-koli tidok okon dikeluorkon doripodonyo. "(ol-Hiir, 48)

"Bogi mereko poholo yong tiodo putus-putusnyo. "(ol-lnsyiqooq: 25)

'tl4ereko memperoleh di dolomnyo kesenongon yong kekol. mereko kekoldi dolomnyo

selo mo - / o mo nyo. " lot Tsubo h : 21 -221

Sedang menyangkut hak orang-orang kafiq, Allah berfirman,

"Tidok (pulo) mereko mosuk surgq hinggo onto mosuk ke lubong iorum, "(ol-f roof ,

40)

"tlrloko podo hori ini mereko tidok dikeluorkon dori neroko don tidok pulo mereko

diberi kesempoton untuk bertobot. "(ol-Jootsiyoh, 35)

Ini sudah sangat jelas. Hal-hal yang sudah ditetapkan berdasarkan Al-Qur'an
dan hadits itu tidak bisa dinalar dengan logika atau akal. Allah berfirman dalam surah

an-Nuur ayat40,"Barangsiapayang tiadn diberi cahaya (Petunjuh) oleh Allah, tiadnlah

dia mempunyai petunjuk sedihitpun. "
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Orang yang Menyeru dan Penlelasan
Surah Al-Muthaffifiin Ayat 24-26

f)iriwavatkan oleh Ibnul Mubarak, dari al-Kalbi, dariAbu Shalih, tentang firman
l-,, Lfian surah al-Baqarah ayat 15, "Allah akan (membalas) olok-olokan mereka",

ia berkatz , "Dikatakan kepada penduduk neraka yang sudah berada di dalam neraka,

'Keluarla n kalian.' Pintu-pintu neraka pun dibukakan untuk mereka. Namun, ketika
mereka sampai pada pintu yang terakhir, tiba-tiba pintu tersebut ditutup kembali.

Itulah ma <sud firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, 'Nlah akan (membalns)

oloh-oloh mereka. 'Melihat kejadian itu orang-orang yang beriman juga menertawakan
mereka. Dan itulah maksud firman Allah surah al-Muthaffifiin ayat 24-26, 'Maha
pada han ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-ordng hafif mereka
(duduk) tti atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungyhnya orang-orang kafir
telah dibe,i ganjaran terhadaP apa yang dahulu mereha kerjakan."'

Dirivrayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Muhammad bin Basya6 dari Qatadah,
sehubungan dengan firman Allah, "Maka pad^a hari ini, ordng-orang yang beriman
menertawakan orang-orang hafir", ia bercerita, "Ka'ab al-Ahbar pernah mengatakan,
'Sesungg rhnya antara surga dan neraka terdapat sebuah lubang pintu. Jika seorang
mukmin rngin melihat orang yang pernah memusuhinya sewaktu di dunia, ia bisa
melihatnl'a lewat lubang pintu tersebut. Dalam ayat 55 surah ash-Shaaffat, Allah
Yang MaiLasuci lagi Mahatinggi berfirman, 'Maha ia meninjaunya, lalu dia melihat
temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala.' Astinya, dari lubang pintu
tersebut a menyaksikan tengkorak orang-orang kafir sedang terbakar mendidih
oleh api yang menya-nyala."

Diriv,ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'ammar, dari Qatadah bahwa ia berkata,

"Menuru'. beberapa ulama, seandainya Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung tidak
memberit ahukannya, niscaya ia tidak akan bisa mengenali orang yang memusuhinya

sewaktu cli dunia, karena warna dan bentuknya sudah berubah sama sekali. Pada saat

itulah ia nengatakan seperti yang dikutip dalam Al-Qur'an surah ash-Shaaffat ayat

56-57,'Dtmi Allah, sesunguhnya karnu benar-benar hamPir mencelakakanku. Jika
tidahlah kcrena nihmat Tuhanku, lastilnh aku termasuk orang-orang yang diseret (ke

neraka)."'

Tambah:rn
Diriv'ayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dan Abu Hadbah alias Ibrahim bin Hadbah,

dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Uang-orang yang rnengolok-olok

hamba Allah sewaktu di dunia, lada hari kinmat kelak dibukakan untuk mereka
pintu-pintu surga dan dikatakan kePada mereka, 'Masuklah kalian ke surga.' Dan
begitu mereka muncul, pintu-pintu surga itu ditutup di depan mereka. Untuk kedua
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hali pintu-pintu surga itu dibuha dan dihatahan hepada mereha, 'Masuhlah halian
ke surga.' Dan begitu mereka muncul, pintu-pintu surga itu ditutup kembali di depan
mereka. Kemu.dian untuh ketiga kalinya pintu-pintu surga itu dibukakan kembali
bagi mereha, dan dihatahan hefada meroha, 'Masuhlah halian he surga.' Mereha
berdoa tetapi tidab diperhenanhan. Allah ber/irman hertada mereka, 'I{nlianyang telah

memfieroloh-oloh hamba-hamba-Ku? Kalian adalah manusia terahhir yang akan
dihisab.' Mereha berdiri hingga tergenang oleh keringat mereka sendiri. Lalu mereka
berseru, 'Ya Tuhan kami, Engkau akan menggiring harni ke jahanarn, otaukah kepada

keridhaan-Mu?"'

Tambahan
Rasulullah bersabda, "Pada hari kiamat kelak ada sekelompok manusia disuruh

masuk surga. Namun, ketika mereka sampai di dekat surga dan sudah mencium

aromanya, bahkan sudah melihat istana-istarwnya serta kenikmatan-kenikmatan lain
yang disediakan oleh Allah bagi penghuninya, tibaliba mereka diseru agar menjauh
darinya. Mereka tidak punya bagian sama sekali terhadap surga. ,ttkhimya, mereka

kembali dengan rugi seperti Wng juga dialami oleh rombongan yang pertama dan
yang terakhir Mereka berkata, 'Ya Thhan hami, lebih baik tndi Engkau hngsung
masukan kami ke neraka daripada Enghau telanjur memperlihatkan kami balasan

dan nikrnat-nikmat yang Erqhau sed'inhan bagi orang-orang yang Enghau hasihi
seperti ini.'

Allah berfirman, 'Itulah yang memang Ahu inginkan terhadap kalian. tika
kalian sedang berduaan dengan-Ku, secara terang-terangan kalian memperlihatkan

hePada-Ku kesombongan-kesombongan. TbtaPi jika kalian bertemu d.engan manusia,

kalian bertemu rnereha dengan merunduh-runduk. Apa yang kalian perlihatkan

kepada manusia berbeda dengan isi hati yang halian berikan kepada-Ku. Kalian
takut kepada manusia, tetapi tidah takut kepada-Ku.. Kalian lebih mengagung-
agunghan manusia daripada Ahu. Dan kalian lebih hormat kepada manusia d-aripad-a

hepadn Aku. Maka, pada hari ini Aku rasakan kepada kalian azab yang sangat

bedih. Selain itu, Aku halangi kalian dari balasan pahala."'Demikian dituturkan
oleh Abu Hamid al-Ghaza]r"

Penghuni Surga yang Mewarisi Tempat
Penghuni Neraka

Syaikh al-Qurthubi dalam tafsirnya meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah bahwa

Nabi saw. bersabda,

Bob

Ke- I 78
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"Se::ungguhnyo Alloh memberikan kepodo setiop monusio sebuoh tempotlinggoldi
surgo don sotu tumpottinggol di neroko. Adopun orong-orong yong berimon seloin

mergombil tempot tinggol mereko sendiri, mereko iugo meworisi tempat tinggol

oronq-orong kofir. Alloh memberikon kepodo orong-orong kofirtempottinggol mereko

di noroko."

Hadits sempa diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabde , "Setiap orang dari kalian mempunyai dua tempat tinggal; satu tempat

tinggal bzradn di surga, dan satu tempat tinggal lagi beradn di neraka. Apabila ia
meninggul dunin dan masuk neraka, ia meutariskan tempat tinggalnya di surga hepada

penghuru surga." Itulah maksud firman Allah surah al-Mu'minuun ayat l0, "Mereka

itulah onmg-orang yang mewarisi. " Isnad hadits ini sahih.

Menurut saya, ini merupakan suatu penjelasan yang konkret bahwa setiap manusia

itu memrliki dua tempat tinggal; satu berada di surga dan satunya lagi berada di

neraka. A dapunkhitab (kata-kata) tadi diucapkan oleh Nabi saw. kepada para sahabat

beliau yang mulia dan bersih dari dosa-dosa besar yang dapat menierumuskan ke

neraka. Semoga Allah meridhai mereka. Penjelasan kmbahan mengenai hal ini insya

Allah akan dikemukakan nanti dalam bab tentang surga.

Bob

Ke- L/9

Penghuni Neraka dan Penghuni Surga
Akan Abadi, dan Disembelihnya Kematian
diAtas Shirat

Diriwayarkan oleh Bukhari, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,

& o"4\ .6t,r(Jt Jl r$r'bL Ht'lti;t,yi'.G ri I
t,

io"-i \ \a\'*i U : rG 6, rri-'i'd't'; rA r #r u'"W;-

1r^i\s';'1 ,"€ j'lia;y,;t *iisi',o'ry r6t 
',yir--,

.r-s';')Yv"i- ,$r

5O2 
- 

,?ohasio Kemotion, Alom Akhirot & Kiomot



"Ketiko penghuni surgo sedong menuiu surgo don penghuni neroko sedong menuiu
nerokq moko didotongkonloh kemotion. Sereloh kemotion berodo di onroro surgo
don neroko. io pun disembelih. Kemudion terdengorloh moloikot menyeru, 'Wohoi

penghuni surgo, sekorong sudoh tidok odo logi kemotion. l(ohoi penghuni neroko,

sekorong sudoh tidok odo logi kemotion.'Sehinggo, kegembiroon penghuni surgo
semokin benomboh. don kesedihon penghuni neroko iugo semokin bertomboh."

Diriwayatlan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Ketiha penduduh neraha sudah masuh neraha, dan fenduduh surga sudnh masuh
surga, pada hari kiamat nanti kematian akan didatnngkan seolah-olah seperti seekor

hambing belnng yang sangat bagus. Ia berhenti di antara surga dan neraka. Lalu di-
hatahan, 'Hai penduduk surga, aPahah kali.an mengenal ini?' Mereka memandangnya
sambil menganghat hepala dan menjawab, 'Ya. Ini adalnh kematian.' Kemudian dikata-
han, 'Hai penduduk nerah,a, apakah kalian mengennl ini?' Mereka memandangnya
sambil menganghat hertala dan menjawab, 'Ya. Ini adalah kematian.' Malaikat
diperintah untuh menyembelihnya. Kemudinn dikatakan, 'Hai lenduduk surga, kalian
hekal dan tidak akan ada lagi kematian. Wahai penh,tduk neraka, kalinn kekal dan
tidah ada lagi kematian di dalamnya."'

Selanjutnya Rasulullah membaca firman Allah surah Maryam ayat39, "Dan berihh
mereka peringatan tentang haripenyesalan, (yaitu) ketika segala Perkara telah diputus.
Mereka d.alam kelalaian dan mereka tidak (fula) beriman." Nabi saw. menunjuk
dunia dengan tangan.

Hadits serupa diriwayatJ<an oleh Abu Isa at-Tirmidzi, dariAbu Sa'id al-Khudri
secara marfu bahwa ia berkata, "Pada hari kiamat nanti kematian akan didatangkan
seperti seekor kambing belang yang sangat bagus. Setelah berhenti di antara surga
dan neraka, ia lalu disembelih, sedang mereka melihatnya. Seandainya ada seseorang
yang mati karena gembira, maka matilah penghuni surga. Dan seandainya ada seseorang
yang mati karena sedih, maka matilah penduduk neraka." Kata Tirmidzi, hadits ini
hasan dan sahih.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Pad"a hari kiamat nanti kematian akan didatanghan. Setelah disuruh berhenti di
atas shirat, lalu dikatakan, 'Hai penghuni surga.' Mereha menatapnya dengan dicekam
perasaan takut kalau mereka sampai dikeluarkan dari temfat di mana mereka berad.a.

Kemudian dikatahan, 'Hai penghuni neraka.' Mereka lalu merwtapnya dengan gembira

dan berharap mereka akan dikelunrkan dari temfiat di mana mereka berada. Lalu
ditanyakan, Apakah kalian mengenal ini?' Mereka menjauab, 'Ya. Ini adalah
hematian.' Malaihat diperintah untuk menyembelihnya di atas shirat. Selanjutnya
dikatakan kepada penghuni surga dan penghuni neraka, 'Kalian kekal dengan apa
yang halian dapatkan. Tidnk ada kematian untuk selama-lamanya."'

Hadits serupa dan lebih panjang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah
bahwa Nabi saw. bersabda, " ...Ketika Allah telah memasukkan penghuni surga he

surga dan memasukkan penghuni neraka ke neraka, kernatian didntmghon d.engan
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dipegangi. Ia lnlu disuruh berhenti di atns sebuah Pagar Pembatns antara surga dan

neraka. Ikmudinn dikatakan, 'Hai penghuni surga.' Mereka menataP dengan dicekam

rasa takrrt. Kemu.di.an dikatnkan, 'Hai penghuni neraka.' Mereha pun menata! dengan

gembira sambil mengharaPkan syafaat. Lalu penghuni surga dnn penghuni neraka

ditanya, ilpakah kalian kenal ini?' Mereka merujawab serempak, 'Ya, kami mengenalnya.

Ini adal"ah hematinn yang ditugasi terhadap kami.' Kematian lalu di^sembelih di atas

pagar ter:ebut. Kemudian dikatakan, 'Hai penghuni surga, kalian kekal dnn trdnk akan
pernah mengal,ami kernatian lngi. Hai penghuni neraka, kalian kekal dan tidak akan
pernah mengalami hematian lagi."' Kata Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih.

(Pasal 1). Menurut saya, hadits-hadits sahih tersebut merupakan nash yang

menyatd<an bahwa penghuni neraka itu abadi di dalamnya. Di sana mereka akan

tinggal u rtuk selamaJamanya tanpa ada batas waktu. Di sana tidak ada kematian,

tidak ada kehidupan, tidak ada kesenaangan, dan tidak ada keselamatan. Menjelaskan

tentang azabbagi orang-orang kafir, Allah berfirman

" Dott orong-orong kofir bagi mereko neroko iohonom. tl4ereko tidok dibinasokon

5sfi7,ggo mereko moti don tidok (pulo) diringonkon dori mereko ozobnyo. Demikionloh

Komi membolos setiop orong yong songot kofir. Don mereko berteriok di dolom

neroko itu, 'Yo Tuhon komi, keluarkonloh komi, niscoyo komi okon mengeriokon

amatyong soleh berloinon dengon yong teloh komi keriokon-'Don opokah Komi

tidol'memoniongkon umurmu dolom moso yong cukup unluk berpikir bogi orong

yong mou berpikir, don (opokoh tidok) dotong kepodo komu pemberi peringoton?

tlhoko, rosokonloh (ozob Kami) don tidok odo bogi orong-orong yong zolim seorong

penolong pun "(Foothir: 36-37)
"Senop koli kulrt mereko hongug Komi gonti kulit mereko dengon kulit yong loin. "
(on-l,lisoo', 56)
"tltloi:q orong-orong kofir okon dibuotkon untuk mereko pokoion-pokoion dori opi

nerot:o. Disiromkon oir yong sedong mendidih ke otos kepalo mereko. Dengan oir itu

dihorcurluluhkon segolo opo yong odo didolom perutmereko don iugo kulrt (mereko)

Doa untuk mereko combuk-combuk dori besi. Setiop koli mereko hendok keluor dori

nerol'o lontoron kesengsoroon merekq niscoyo mereko dikembolikon ke dolomnyo."
(o!-Hoii,19-221

Jadi, pendapat yang mengatakan bahwa orang-orang kalir itu akan keluar dari

neraka, sehingga neraka akan kosong bahkan dindingnya akan roboh menutupi atapnya

lalu musrah, adalah pendapat yang tidak masuk akal, menyalahi keterangan yang

disampailan oleh Rasul, dan bertentangan dengan apa yang telah disepakati oleh
para ulama ahli sunnah serta imam-imam yang adil.

"Borongsiopo yong menentong Rosul sesudah ielos kebenoron boginyo, don

meng'ikuti iolon yang bukon iolon orong-orong mukmiq Komi biorkon io berkuoso

terholop kesesoton yong teloh dikuosoinyo itu don Komi mosukkon io ke dolom

iohor,om, don iohonom rtu seburuk-buruk tempot kemboli."lon-Nisoo' : I l5)
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Sesungguhnya yang akan dikosongkan padajahanam hanyalah bagian atau tingkat
paling atas saja yang dihuni oleh orang-orang mukmin yang durhaka. Di tepinya
tumbuh apa yang disebut sayuran jirjir.

Fadhel bin Shalih al-Ma'afiri bercerita, "Pada suatu pagi aku bertandang ke
rumah Malik bin Anas. Baru duduk beberapa saat, ia menyuruhku untuk pulang dan

aku pun pulang. Namun, sorenya kami kembali lagi. Ia berkata, 'Maafkan saya kalau
tadi pagi saya terpaksa menyuruhmu pulang. Soalnya, saya tadi akan kedatangan

seorang tamu dari Syam yang menanyakan tentang suatu masalah. Ia lalu bertanya

kepadaku, 'Wahai Abu Abdullah, apa pendapatmu tentang hukum memakan jirjir yang

menurut ceritanya jenis sayuran ini tumbuh di bibir neraka jahanam?' Aku jawab,

'Tidak apa-apa.' Ia berkata, 'Mudah-mudahan Allah selalu menjaga dan memperhatikan

kamu."" Demikian dituturkan oleh al-Khathib Abu Bakar Ahmad
Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Bazzari, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah

bin Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata, "Pada suatu saat akan ada angin yang bertiup
dan membuka pintu-pintu neraka, dan di dalamnya sudah tidak ada satu pun di antara

orang-orang yang mengesakan Allah. "
(Pasal 2). Sudah dikemukakan sebelumnya bahwa kematian itu adalah sesuatu

yang bersifat spiritual atau bukan benda. Demikian juga dengan amal. Jadi ia tidak
bisa berubah menjadi benda. Tetapi, dari balasan pahala amal, Allah menciptakan
jelmaan sosok-sosok tertentu. Demikian pula dengan kematian. Allah menciptakannya

menjadi sebuah sosok yang dapat dikenali oleh penghuni surga maupun penghuni

neraka. Jika ia bisa disembelih, itu merupakan bukti bahwa ia abadi di dunia dan di

akhirat.
Menurut Tirmidzi, pendapat yang kuat dalam masalah ini menurut ahli ilmu

seperti Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnul Mubarak, Ibnu Uyainah, Waki', dan

lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hal-hal tersebut dan berkata, "Hadits-hadits
ini diriwayatkkan dan kita beriman kepadanya. Dan kita tidak ditanya, bagaimana?"

Pendapat inilah yang dipilih oleh para ulama ahli hadits. Mereka meriwayatkan hal-

hal tersebut sebagaimana adanya dan diimani, tanpa ditafsirkan serta ditanyakan

bagaimana. Inilah pendapat para ahli ilmu yang mereka pilih dan mereka pegangl.

Kata Syaikh al-Qurthubl 'Kalau kematian didatangkan dalam bentuk seperti
seekor kambing kibas belang yang sangat bagus, itu terkait dengan keterangan sebuah

riwayat yang menyatakan bahwa malaikat maut menemui Nabi Adam dalam wujud
binatang tersebut. Lalu, malaikat membuka sayapnya yang berjumlah empat ribu,

seperti yang sudah diketengahkan pada bagian pertama buku ini, yaitu dalam bab

Menerangkan Sifat Kernatianketika Roh Orang Mukmin dan Uang Kafir Dicabut.

Menafsiri firman Allah surah al-Mulk ayat 3, "Yang menjadikan mati dan hidup",

Ibnu Abbas, Muqatil, dan al-Kalbi berkata, "Sesungguhnya kematian dan kehidupan

itu merupakan dua benda. Kematian dijadikan dalam bentuk seeekor kambing. Segala

sesuatu yang dilewatinya dan mencium baunya, pasti mati. Sedangkan, kehidupan

diciptakan dalam bentuk seekor kuda betina dengan warna kulit hitam putih. Ia lebih
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besar da'ipada keledai dan lebih kecil daripada bighal. Binalang yang sangat cepat
larinya ir ilah yang dinaiki oleh Jibril dan para nabi. Segala sesuatu yang dilewati dan

menciurr baunya, pasti hidup. Begitu pula segala sesuatu yang diinjaknya pasti hidup.

Bekasnyir pernah dimanfaatkan oleh as-Samiri pada zaman Nabi Musa untuk membikin
patung arak lembu yang seolah-olah bisa hidup lalu disembah oleh Bani Israel."
Riwayat ini dikutip oleh ats-Tsa'labi dan al-Qusyairi dari Ibnu Abbas, dan dikutip
oleh al-lvlawardi dari Muqatil dan al-Kalbi.LihatAd-Dur al-Manstur (YU247-248).

Dikztakan oleh penulis kitab Khal'u an-Na'laini, "Sesungguhnya kambing
jelmaan kematian ini disembelih di antara surga dan neraka. Adapun yang diberi
kuasa mt:nyembelihnya adalah Nabi Yahya binZakana yang disaksikan oleh Nabi

Muhamrr ad atas perintah Allah. Menurut penulis kitab Al-Arus, yang menyembelihnya
adalah Malaikat llbril. Wallahu a'lam.

DenlJan memanjatkan puji kepada Allah Yang Mahamulia lagi Maha Pengampun,

selesai sudah pembicaraan tentang neraka. Semoga Allah melindungi kita daripadanya

berkat ke raikan serta kedermawanan-Nya. Sesungguhnya tidak ada Tuhan selain-Nya.

Surga; lsi, Sifat, dan Nikmat-nikmatnya

I ttatr menerangkan tentang surga dalam beberapa surah Al-Qur'an. Yang paling

l, \banyak adalah dalam surah al-Waaqi'ah, surah ar-Rahmaan, surah al-Ghaasyiyah,

dan surah al-Insaan. Nabi Muhammad saw. juga memberikan penjelasan yang sangat
gamblang lewat beberapa hadits yang sahih dan hasan. Penjelasan yang sama juga

diberikan oleh para salafus saleh. Semoga Allah meridhai mereka, dan mengumpulkan
kita bersama-sama mereka. Amin.

Dirivrayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Zaid bahwa Rasulullah membaca
ayat 1 surah al-Insaai, "Bltkankan telah datang atas manusia suatu waktu dari
masa." Ayat ini turun kepada Nabi saw. sewaktu beliau ditemui seorang lelaki
berkulit hitam yang terus-menerus bertanya kepada beliau. Oleh Umar ibnul-
Khaththa r lakiJaki itu ditegur, "Cukup. Kamu jangan membebani Nabi " Tetapi
beliau m;rlah bersabda, "Biar saja dia, hai putra al-Khaththab." Ketika beliau
membacakan Al-Qur'an kepada tamunya tersebut dan sampai pada ayat yang
menyingg ung tentang surga, tiba-tiba ia merintih sekali saja lalu melayanglah
jiwanya. Ir'abi saw. bersabda, "Yang membuat jiwa temanmu ini melnyang (meninggal)

adalah ra:;a herinduannya kepada surga."

Bob
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Bob

Ke- I Bl Giri-ciri Penghuni Surga di Dunia

J-) iriwaVatkan oleh Ibnu Wahab bahwa ia pernah mendengar Ibnu Zaid mengatakan,

I;r'Allah memberikan ciri-ciripenghuni surga di dunia dengan rasa khawatir, sedih,

menangis, dan takut. Lalu dengan semua itu Allah menyusulkan kepada mereka
kesenangan serta kegembiraan di akhirat. Ia membaca firman Allah Yang Mahamulia

lagi Mahaagung,'Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengahlengah
keluarga kami merasa takut (akan diazab).' Allah memberikan ciri-ciri penghuni

neraka di dunia dengan kegembiraan, tertawa, dan senang-senang. Allah berfirman,
'Sesunguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-

sama kafir). Sesungguhnya dia menyangha bahuta dia sehali-kali tidah ahan hembali
(hepada Tuhannya). "' Mengenai ciri-ciri penghuni neraka, secara jelas telah
dikemukakan dalam pembicaraan sebelumnya. Segala puji milik Allah semata.

Apakah Ada Kelebihan Suatu Surga Atas
Surga yang Lain?
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Allah berfirman,

{ t r :;eJr} 06; iri6 oc"d,t
" Don bogi orong yong tokut okon soot menghodop Tuhonnyq odo duo surgo."lor-
Rohmoon= 46)

Mensifati kedua surga tersebut, Allah berfirman dalam surah yang sama

ayat 62,

{ r r :;,sJr} otL \1), o:')
"Don seloin duo surgo itu odo duo surgo logi."

Menafsiri firman Allah, "Dan bagi orang yang tahut akan saat menghadaP

Tuhannya, ada dua surga", Ibnu Abbas mengatakan, "Bagi seseorang yang setelah

rajin melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh Allah, ada dua surga."

Ada yang mengatakan bahwa hal itu bersifat khusus. Artinya, bagi setiap orang yang

takut saat menghadap Tuhannya masing-masing mendapat dua surga. Tetapi, juga

ada yang berpendapat bahwa dua surga tersebut adalah bagi semua orang yang takut

saat menghadap Tuhannya. Dan yang diunggulkan adalah pendapat pertama.
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I{en rrut Tirmidzi, dua surga tadi yang satu sebagai imbalan karena ketakutannya

kepada A lah saat menghadap-Nya, dan satunya lagi sebagai imbalan karena ia telah
meninggrrlkan kesenangan-kesenangan nafsunya. Ia merasa takut ketika kelak
dihadapkrtn kepada Allah untuk dihisab Karena itulah, ia meninggalkan perbuatan-

perbuatarr maksiat. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah takut
kepada A lah yang selalu mengawasinya di mana dan kapan saja.

Menrrrut Mujahid dan Ibrahim an-Nakh'i, itu adalah contoh seseorang yang telah

berniat h,:ndak berbuat maksiat namun tiba-tiba ingat kepada Allah. Sehingga, ia
pun membatalkan niat jahatnya tersebut, karena takut kepada Allah.

Dirivrayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, "Yang dimaksud dua

surga adalah dua taman yang berada di surga. Luas setiap taman sejauh perjalanan

seratus tahun. Di tengah-tengah setiap taman terdapat sebuah rumah dnri cahaya

yang berd,'ri di atas cahaya. Segala yang ada di dalamnya merupakan henikmatan. Di
sana adnl'6l1on-pohonyanghijau. Akarnyasangatkunt, d.anpohonnyatumbuh subur"
Demikian yang dikutip oleh al-Harawi dan ats-Tsa'labi dari hadits Abu Hurairah.

Ada lagi ) ang mengatakan, salah satu kedua surga tersebut berada di istana surga

yang palir g bawah, dan satunya lagi berada di istana surga yang paling atas. Menurut
Muqatil, l.edua surga tersebut yang satu adalah surga Aden, dan satunya lagi adalah

surga Na'im.
Menrrrut lbnu Abbas, yang dimaksud firman Allah, "Dan selain dua surga itu

ada dua s,uga lagi", ialah bahwa bagi orang yang takut saat menghadap Tirhannya,

selain mendapatkan dua surga yang pertama tadi, ia juga mendapatkan dua surga

lainnya. Atau, hal itu bisa diartikan sebagai tingkatan. Artinya, bagi orang takut saat

menghadz,p Tuhannya ia akan mendapatkan empat surga sekaligus. Dua surga yang

pertama b:rupa pohon korma dan pohon yang lain. Sedangkan, dua surga yang lainnya

ialah tanarnan, tumbuhan, dan semua yang ada padanya.

Kata al-Mawardi, "Mungkin yang dimaksud, 'Dan selain dua surga itu ada dua

surga lagi', ialah bagi para pengikutnya. Yang satu untuk bidadari, dan yang satunya

lagi untuk anak-anak yang tetap muda. Hal itu untuk membedakan yang laki-laki
dari yang wanita."

Kata [bnu Juraij, "Semua ada empat surga. Dua surga untuk orang-orang yang

paling dahulu beriman dan orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Di dalamnya

terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan berikut dua mata air yang

terus merLgalir. Dan, dua surga lainnya adalah untuk golongan kanan. Di dalamnya
juga terdapat segala macam buah-buahan terutama korma dan delima ditambah dua

mata air y;mg terus memancar."
Menrrut Ibnu Zaid, dua surga pertama yang terbuat dari emas untuk orang-

orang yanlJ didekatkan kepada Allah. Dan, dua surga lainnya yang terbuat dari perak

untuk golc,ngan kanan.

Menurut Syaikh al-Qurthubi, inilah pendapat yang dianut oleh al-Halimi alias

Abu Abdutlah al-Hasan bin Husain dalam kitabnya Minhaj ad-Din.Ia berpedoman
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pada riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud dengan firman
Allah, "Dan bagi orang yang tnkut akan saat mengh,adap Tuhannya ada dua sutrga",
sampai pada firman, "Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua u)arnanye", ialah dua

surga yang pertama untuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah, dan dua surga
yang lainnya untuk golongan kanan. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Abu
Musa al-Asy'ari.

Ketika memberikan ciri-ciri kedua surga tersebut, sekaligus Allah juga

memberikan isyarat adanya perbedaan antara keduanya. Menyinggung dua surga
yang pertama Allah berfirman,

{ o . ,d,,"+rt} t:u-.a, o&ti-ei.
"Di dolom keduo surgo itu oda duo moto oir yong *urno,ir."1'or-Ro't roon, s61

Dan menyinggung dua surga yang terakhiq, Allah berfirman,

{ r r, d.arl} ,:tt-t-z' ot*@.
"Di dolom keduo surgo itu odo duo moto oir yong memoncor."(or-Rohmoon' 66)

Keduanya memang sama-sama memiliki sumber mata air. Tetapi yang satu
mengalir, dan yang satunya lagi memancar. Keduanya jelas tidak sama. Pada dua

surga yang pertama Allah berfirman dalam surah yang sama ayat 52, "Di dalam
hedua surga itu terdnPat segala macam buah-buahan yang berfasangan", baik buah-

buahan yang sudah dikenal maupun yang masih asing, atau yang basah maupun yang

kering. Jadi, hal itu bersifat umum. Sedangkan, pada dua surga yang terakhir Allah
berfirman pada ayat 68, "Di dalam keduanya ada bunh-bunhan dan korma serta

delima."
Pada dua surga yang pertama, Allah berfirman, "Mereka bertelekan di atas

permadani yang sebelah dalnmnya dari sutera." Maksudnya ialah sutera asli. Dan
pada dua surga yang terakhil Allah berfirman, "Mereka bertelzkan pada bantnl-bantal
yang hijau dan permadani-permadani yang indah." Betapapun sutera jelas lebih
baik dan lebih berkualitas daripada permadani yang seindah apa pun.

Mengenai ciri-ciri bidadari pada dua surga yang pertama, Allah berfirman,
"Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan." Sementara pada dua surga
yang terakhir, Allah berfirman, " Di dalam surga-surga ih,t ada bidtdnri-bidndari yang

baik-baik lagi cantik-cantik." Betapapun indahnya sesuatu, tidak bisa menandingi
indahnya permata yakut dan marjan.

Pada dua surga yang pertama, Allah berfirman, "Kedu.a surga itu mempunyai

fohon-pohonan dan buah-buahaz. " Sementara pada dua surga yang lain, Allah
berfirman, "Kedua surga itu (kelihatan) hijau hu wanwnya. " Begitu hijaunya sehingga

tampak warna kehitam-hitaman. Kedua ciri-ciri tersebut menunjukkan adanya

perbedaan antara dua surga yang pertama dengan dua surga yang lainnya.
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Mun;4kin ada yang berknya, kenapa Allah hanya menyebutkan penghuni dua

surga yanlJ pertama saja, dan tidak sekalian penghuni dua surga yang terakhir. Jawabnya
ialah bahrra sesungguhnya keempat surga itu memang milik orang yang takut akan

saat menllhadap Tuhannya. Tetapi, orang-orang yang takut itu memiliki tingkatan
masing-masing. Dua surga yang pertama adalah bagi hamba yang paling tinggi tingkat
ketakutarnya kepada Allah. Dan, dua surga yang terakhir adalah bagi hamba yang

tingkat ke takutannya kepada Allah lebih rendah.

Menruut Syaikh al-Qurthubi itu tadi merupakan suatu pendapat. Tetapi, ada

pendapat lain dari adh-Dhahhak yang mengatakan bahwa dua surga yang terakhir
justru lebih utama daripada dua surga yang pertama. Soalnya, dua surga yang pertama

itu terbuat dari emas dan perak, sedangkan dua surga yang terakhir dari permata

yakut dan zamrud.

Yang dimaksud firman Allah, "Dan selain dari dua surga itu ada dua surga

lagi", ialab. dari depan dan dari belakang. Demikian pendapat Abu Abdullah Muhammad

Tirmidzi zl-Hakim dalam kitabnyaNawadir al-Ushzl. Menurutnya, yang dimaksud,
"Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi" ialahbahwa bukan dua surga yang

terakhir iri yang lebih dekat dengan 'fuasy. Menurut Muqatil, dua surga yang pertama

ialah surgl Aden dan surga Na'im, sedangkan dua surga yang terakhir ialah surga

Firdaus dirn surga al-Ma'wa.
Kata liyaikh al-Qurthubi 'TIal itu adalahberdasarkan sabda Rasulullah, 'Afabila

halian me',nohon hepada Allah, mohonlah kepada-Nya surga Firdaus ...."'
Mengenai firman Allah surah ar-Rahmaan ayat 66, "Di d.alam kedua surga itu

ada dua nruta air yang rnernancar", Tirmidzi menafsirkannya dengan bermacam-

macam burrh-buahan, kenikmatan, perahu-perahu dengan hiasan yang indah, binatang-

binatang J,ang menawan, dan pakaian berwarna-warni. Ini menunjukkan bahwa

memanc a7 lebih banyak daripada mengalir.

Menurut Syaikh al-Qurthubi, ini merujuk kepada pendapat para ahli tafsir,

sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa kata nadlahhataan artinya
dua pancur an air. Arti lainnya menurut Ibnu Abbas adalah memancar dengan kebaikan

dan keberkahan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Hasan dan Mujahid.
Ibnu ltlas'ud menambahkan bahwa ia memancarkan kasturi, kamper, dan minyak

anbar ke rumah-rumah penghuni surga seperti hujan. Sa'id bin Jabir menafsirinya

dengan be:aneka macam buah-buahan dan air.

Allah :erfirman, "Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, dan korma, serta

delima. " lV.enurut sebagian ulama, korma dan delima bukan termasuk buah-buahan.

Itu yang kita pahami dari ayat tersebut secara lahiriah atau secara tekstual. Tetapi,
mayoritas rilama berpendapat bahwa keduanya termasuk buah-buahan. Jika katakorma
dan delima disebut secara khusus, hal itu menunjukkan bahwa kedua jenis buah-

buahan ter;ebut lebih utama daripada jenis buah-buahan yang lain. Contoh lain seperti

firman Allirh surah al-Baqarah ayat 23$ "Peliharalah sernua shalat(mu) dan (peli-

haralah) shchtwustha." Dan juga firman Allah surah al-Baqarah ayat 98, "Barangsiapa
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yang menjadi musuh Nlah, malnikat-mnlnikat-Nya, rasu)-rasul-Nya, Jibril, d.an Mikail

Jadi, kalau korma dan delima disebut ulang, karena pada waktu itu bagi mereka

nilainya sama seperti gandum bagi kita sekarang. Sebab, korma merupakan makanan
pokok mayoritas mereka. Ia merupakan bahan makanan yang sangat mereka butuhkan,

sehingga banyak ditanam di Mekah, di Madinah, dan di wilayah-wilayah sekitarnya.

Allah berfirman, "Di dala,m surga-surga itu ada bidndari-bidadari yang baik-
baik lagi cantik-cantik " Bidadari-bidadari tersebut merupakan wanita-wanita yang

dipilih langsung oleh Ailah. Dan siapa yang bisa menandingi pilihan-Nya? Bidadari-
bidadari tersebut cantik-cantik. Jika Allah menciptakan sesuatu dan menyebutnya
cantik, maka siapa yang akan sanggup menjelaskan kecantikannya? Di dalam dua

surga yang pertama Allah menyebutkan bahwa di sana ada bidadari-bidadari yang

sopan menundukkan pandangannya, seakan-akan mereka adalah permata yakut dan

marjan. Coba bandingkan antara bidadari-bid"adari yang baik-baih lagi yang cantih-
cantik dengan bidadnri-bidadari yang sopan rnenundukkan kepalanya!

Selanjutnya Allah berfirman, "Bidadari-bidndnri yang jelitn, Putih bersih dipingit
dnlam rumah. " Sementara menyinggung dua surga yang pertama Allah berdrm an, " Di
dalam surga itu ada bidadari-bidndari yang sopan menunduhhan pand.angannya."

Maksudnya, mereka menundukkanpandangannya di hadapan suami atau pasangannya.

Allah tidak menyebut, "... Bidadari-bidadari yang jelita dan putih bersih." Ini
menunjukkan bahwa bidadari-bidadari yang jelita dan putih bersih itu yang lebih baik.

Ada sebuah riwayat menyebutkan, pada hari kiamat nanti segumpal awan dari

atas 'fuasy menurunkan hujan, lalu terciptalah tetes-tetes rahmat. Kemudian pada

setiap tetes rahmat tersebut terciptalah sebuah tenda yang terletak di tepi sungai
yang panjangnya empat puluh mil tanpa memiliki pintu satu pun. Dan ketika orang
yang dikasihi Allah sudah menempati tenda tersebut, maka terkoyaklah tenda itu
menjadi sebuah lubang pintu. Dari lubang pintu itulah, ia mendapati keluarganya dan

penghuni-penghuni lainnya yang satu sama lain tidak bisa saling melihat.
(Pasal). Ketika Allah berfirmar! "Dan bagi orang yang takut ahan saat menghadap

Tuhannya itu ada du.a surga" , lalu berfirm an, " Dan selain dari dua surga itu ada dua

surga lagi", hal itu menunjukkan bahwa jumlah surga hanya ada empat, bukan tujuh
seperti yang insya Allah akan diterangkan nanti.

Sifat Surga, Nikmat-nikmatnya, dan Hal-hal
yang Disediakan Bagi Penghuninya

iriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Allah

Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, Aku rnenyediahan untuk hamba-
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hamba-Ktt, yang saleh nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah

didengar ileh telinga, belum pernah terbersit di hati manusia, dan belum lernah
diperlihahrun Allah kepada kalian." Selanjutnya Rasulullah membaca firman Allah
surah as-liajdah ayat 17, "Seorang rtun ildak mengetahui apa yang disembunyikan
unhtk mer eka, yaitu (berm.acam-macam nikmat) yang menyednpkan pandangan matn. "

Diriv'ayatkan oleh Ibnu Majah dari Usamah bin Zaid bahwa pada suatu hari
Rasulullalr bersabda kepada sahabat-sahabatnya, "Ketahuilnh, wahai para pencari

surga, se:;ungguhnya surga itu tidak ada bandingannya sama sekali. Surga adalah

cahaya yang berkilau-kil.au, wangi-nangian yang sernerbak, istana yang menjulang
tinggi, sungai yang rnengalfu buah-buahan yang banyak dan matang, istri yang
cantik ru)aunn, pakaian kebesaran yang banyak, di tempat yang abadi, dalam
henikmatun dan rupa yang elok, dan di rumah yang tinggi, aman, serta sentosa."

hra sahat,at berkata, "Kamilah para pencari surga, wahai Rasulullah." Beliau bersabda,

"Katakan insya Allah. " Kemudian beliau menuturkan jihad dan menganjurkannya.
Dirir*ayatkan oleh Tirmi dzi dai Abu Hurairah bahwa ia pernah bertanya kepada

Rasulullalr 'Wahai Rasulullah, makhluk itu diciptakan dari apa?" Beliau menjawab,
"Dari air.' Aku bertanya, 'Apa bahan bangunan surga?" Beliau menjawab, "Batu bata

dari perak dan batu dnri emas. Pelapurnya adalah minyak kasturi yang sangat harum.

Kerikilnyu adalah mutiara dan yaqut. Dan, tanahnya adalah zafaran. Barangsiapa
yang memasukinya, niscaya ia merasa nikmat dan tid.ak sengsara, ia abadi d.an tidak
akan Perr'.ah mati, pakaiannya tidak akan rusak, dan keremajaannya tidak akan
pernah letryap." Kata Tirmidzi, isnad hadits ini tidak kuat dan menurutnya tidak
muttasil. Ietapi, hadits ini juga diriwayatkan dengan isnad lain dari Abu Hurairah
dari Nabi saw..

Menrrut Syaikh al-Qurthubi hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud ath-

Thayalisi, dari Ibrahim bin Mu'awiyah, dari Sa'id ath-Tha'i, dari Abul Mudallih budak

Aisyah bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah bercerita, "Kami pernah berkata,
'Wahai Rasulullah, kenapa sebabnya jika kami sedang berada di samping Anda hati
kami menjadi lunak, kami zuhud, dan menjadi orang yang lebih mementingkan
kepentingan akhirat. Tetapi, jika kami berpisah dengan Anda, hati kami bersuka ria
dengan ke,luarga, sibuk dengan urusan anak-anak, dan dunia?'

Rasu ullah menjawab, 'Seandainya ketika kalian berpisah denganku keadaannya
sama seperti ketika kalian berada di samfinghu, niscaya malaikat akan menyalami
halian deitgan tangannya, dan mereka akan sering berkunjung ke rumah kalian.
Dan, seanCainya kalian tidah berdosa, Allah akan mengganti kalian dengan makhluh
lain yang baru agar mereka berdosa (lalu mohon arnfiun) kemudian mereha pun

diampuni'
Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, tolong ceritakan kepada kami tentang surga,

apa bahan bangunannya?' Beliau menjawab, 'Sebuah batu bata dnri emas dnn sebuah

batu bata tlari perak. Pelapumya adnlah minyak kasturi yang sangat harum. Kerikilnya
adal.ah mtd'iara dnn yaqut. Dan, tanahnya adalnh minyak zafaran. Barangsiarta
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,nemasukinya, maka ia akan abadi dnn tidak akan kenal puh,ts asa, ia akan kekal

dnn tid,ak akan pemah mati, pakaiannya tidnk akan Pernah ntsak, d.an keremajaannya
tidnk akan pernah lenyap."'

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda

kepada Ibnu Shayyad, 'Apa tanah surga?" Ia menjawab, "Tepung putih beraroma
kasturi, wahai Abul Qasim." Beliau bersabda, "Kamu benar."

Diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bertanya
kepada Ibnu Shayyad tentang tanah surga, dan ia menjawab, "Tepung putih beraroma
kasturi asli."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'ammar, dari Qatadah, dari al-Ala' bin
Yazid, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Dinding surga ialah batu bata yang

terbuat dari perak dan batu bata dari emas. Thngganya adalah mutiara dan permata.

Dan, kami juga mendapatkan cerita bahwa tangga surga adalah mutiara, dan tanahnya
adalah za'fal;an."

Sungai-,sungai Surga, Gununggunung
Sutga, dan Sebagian Gununggunung Surga
yang Ada di Dunia

Allah berfirman,

" (Apokoh) perumpomoon (penghuni) surgo yang diioniikon kepodo orong-orong
yong benokwo yong di dolomnyo odo sungoi-sungoi dori oir yong tiodo beruboh

roso dan bounyq sungoi-sungoi dori oir susu yong tiodo beruboh rosonyo, sungoi-

sungoi-sungoi dori khomor (orok) yong lezot rosonyo bagi peminumnyq don sungoi-

sungoi dori modu yong disoring."(Muhommod' l5)

Al-Iraqi dalam Tokrij al-Ihya meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sungai-sungai di surga akan mengalir dari bawah anak bukit atau gunung

beraroma kashtri."
Diriwayatkan oleh al-Haitsami dan Thabrani dari lsmail bin Ishak, dari Ismail

bin Abu Idris, dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf, dari ayahnya bahwa Rasulullah

bersabda, "Ada empat gunung lang termasuk gunung surga, dan ada empat sungai
yang termasuk empat sungai surga, ada empat temPat pePerangan yang termasuk

tempat peperangan surga." Seorang sahabat bertanya, "Gunung apa saja itu?" Beliau
menjawab, "Gunurg Uhud yang ia mencintai kita dan kita pun mencintainya, gunung

Thut; gunungLibanon, dangunungJaudi. Sungai-sungaiituialahsungaiNil, sungai
Eu,frat, sungai Saihan, dan sungai taihan. Dan tempat-ternPat peperangan itu inlah

Badnr Uhud, Khand.aq, dan Khaibar"
Dengan sanad yang sama seperti di atas, Auf berkata, "Kami ikut berperang

bersama Nabi dan peperangan pertama yang beliau ikuti ialah perangAbwa'. Ketika
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kami berada di wilayah Rauha', beliau berhenti di Artaq azh-Zhabyat untuk
shalat ber jamaah dengan para sahabat. Selesai shalat beliau bertanya, 'Kalian tahu,

apa nama gunung itu?' Mereka menjawab, Allah dan Rasul-Nyalah yang tahu.' Nabi

bersabda, 'Ini atlalah tanah subur sebuah gunung di antara gunung surga. Ya Allah,

berkahila,t ia dan berkahilah penduduhnya.' Kepada Rauha' beliau bersabda, 'Ini
adalah tatruh yang tidak keras dan juga tidnk gembu4 sebuah jurang di antara jurang-
jurang sltrga. Sesungguhnya pernah shalat di masjid ini tujuh puluh orang nabi
sebelumfut Musa juga pernah melewati tempat ini dengan membaua dua karung
unggas di atas seekor onta. Ia membawa rombongan sebanyah tujuh puluh ribu orang

Bani Isrul menuju ke Ka'bah ...." Demikian hadits riwayat ath-Thabrani.
Selengkapnya, hadits ini insya Allah akan dikemukakan nanti.

Dirivrayatkan oleh Tirmidzi dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya bahwa

Nabi saw bersabda, "Sesungguhnya di surga terdapat sebuah lautan oitr, lautan susu,

lautan madu, dan lautan khamar Kemudian sungai-sungai itu dialirkan setelnh

penghuni surga mernasukinya." Kata Abu Isa Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih.

Hakim birr Mu'awiyah adalah ayahBahaz bin Hakim.
Dirivzayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Saihan, -laihan, Nil, dan Eufrat terrnasuk sungai-sungai surga."
Kata Ka'ab, "Sungai Tigris adalah sungai di surga, sungai Eufrat adalah sungai

susu milil< mereka, sungai Mesir adalah sungai khamar milik mereka, dan sungai

Saihan adalah sungai madu milik mereka. Keempat sungai tersebut mengalir dari
sungai al- Kautsar."

Diriv,ayatkan oleh Bukhari dari jalur sanad Syarik, dari Anas tentang hadits
perjalanan isra, " ..... Ketika Nabi berada di langit dunia, beliau melihat sebuah

sungai ya:rg sedang mengalir. Beliau bertanya, 'Sungai-sungai apa itu, wahai Jibril?'
Jibril menjawab, 'Sungai Nil dan sungai Eufrat.' Kemudian ketika naik ke atas langit
berikutnya, beliau melihat sebuah sungai lain yang di atasnya terdapat sebuah istana
dari mutizLra dan zamrud. Dan, ketika beliau memegang air sungai tersebut dengan

tangan, ternyata airnya adalah minyak kasturi yang sangat harum. Beliau bertanya,
'Sungai apa itu, wahai Jibril?'Jibril menjawab, 'Itu adalah al-Kautsar yang disimpan
oleh Allat untuk Anda."'

Pada Akhir Zaman Sungai-sungai ltu
Akan Diangkat, dan Diangkatnya llmu
Serta A!-Our'an

f-\iriw,ryatkan oleh Ibnu Adi dari Abu Ja'far an-Nuhasi, dari Abu Ya'qub alias
I-,7lsha < bin Ibrahim bin Yunus, dari Jami' bin Saudah, dari Sa'id bin Sabiq, dari
Maslamat bin Ali, dari Muqatil bin Hayyan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa
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Rasulullah bersabda, 'Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung rnenurunkan lima
sungai di bumi. Pertama inlah Sajun, sebuah sungai di India. Kedun ialah Jaihan,
sebuah sungai di Balkha. Ketiga dan keempat ialah Tigris dnn Eufrat, dua sungai di
Irah. Dan helima ialah Nil, sebuah sungai di Mesir Allah menurunhan sungai-sungai
tersebut dari surnber rnata air yang sa?na yang berada di surga di lapisan yang pahng
bawah. Sumber mata air tersebut dilindungi oleh sepasang sayap Malnikat Jibril. Ia
rnenitipkannya pada gunung yang kemudian mengalirkannya ke bumi.

Allah menjadikan padanya beberapa kemanfaatan bagi berbagai macam kehidupan
manusia. Itulah yang dimahsud dengan firman Allah Yang Mahaagung lagi Maha
Tbrpuji dalam surah al-Mu'minuun ayat 18, 'Kami turunkan air dnri langit menurut
suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetafi di bumi.' Dan ketika Ya'juj Ma'juj
muncul, Allah mengutus Malaikat Jibril untuk menganghat Al-Qur'an, ilmu, dan
helima sungai tersebut dari bumi. Maka, oleh tibril semua itu dianghat ke langit. Dan
itulah yang dimaksud firman Allah dalam surah al-Mu'minuun ayat 18, 'Dan
ssesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya.' Maka, ketika semua
itu dianghat dari bumi, para penghuninya kehilangan dunin dan agama."

Menurut saya, pendapat yang mengatakan bahwa Al-Qur'an itu diangkat ketika
muncul Ya'juj Ma'juj perlu ditinjau kembali. Mengenai keterangannya, inysa Allah
nanti akan dikemukakan pada bagian akhir buku ini.

Diriwayatkan dari al-Mas'udi bahwa ia berkata, "Padazarnanlbnu Mas'ud, sungai

Eufrat mengalami pasang. Ketika mendengar orang-orang tidak menyukai sungai
tersebut pasang, Ibnu Mas'ud berkata, Jangan begitu, karena kelak akan tiba suatu
zaman di mana sungai akan mengalami kering sama sekali, yaitu ketika semua air
kembali kepada sumber aslinya, dan sisa air serta mata air hanya ada di Syam."'
Penjelasan mengenai hal ini insya Allah akan dikemukakan nanti.

Dari Mana Sungai-sungai Surga
Dipancarkan?

f)iriwavatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
l-f "Barangsiapa beriman kepada Allnh serta rasul utusan-Nya, menuna'ikan shalat,

dnn menjalankan puasa Ramadhan, niscaya Allah berkewajiban memasukkannya ke

dalam surga, baik ia berhijrah pada jalan Allah maupun hanya duduk saja di tanah
kelahirannya."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kabar gembira apakah yang kita
sampaikan kepada manusia? " Beliau menjawab, "Saunguhnya di dalam surga tzrdnpat

seratus derajat yang disediakan oleh Allah buat orang-orang yang berjihad pada jalnn
Allah, luas antara dua derajat seluas bumi dan langit. Maka, a|abila kalinn memohon

kepada Allah, mohonlnh surga Firdaus kepada-Nya. Sesunggahnla yang rtaling tinggi
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adalah surga Firdaus. Sesungguhnya yang paling tengah adalah surga Firdaus.
Sesunggutmya'Arasy Allah Yang Maha Pemurah itu berada di atas Firdaus. Dan
daripadanya difancarkan sungai-sungai surga."' Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ibnu Majah dan yang lainnya.

Menrrut Abu Hatim al-Basti dan Qatadah, Firdaus adalah surga yang paling

tinggi dan paling utama.

Tetap i, menurut Wahab bin Munabbih, Firdaus adalah nama surga secara umum,

sama sepr:r[i jahanam adalah nama neraka secara umum. Sebab, dalam permulaan

surah al-i\Iu'minuun (ayat 10-11), setelah memuji sifat beberapa orang hamba yang

beriman, r\llah kemudian berfirman,"Mereka itulah orang-ora?Eyang akanmewarisi,
(yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. " Selanjutnya

Allah menyebut mereka kembali dalam surah al-Ma'aarij ayat 35 ,"Mereha itu (kekal)

di surga l,ryi dirnuliakan." lnllah yang memberikan pengertian kepada kita bahwa

sesunggu mya Firdaus adalah surga secara keseluruhan, bukan nama sebuah surga.

Khamar adalah Minuman Penghuni Surga,
Dijelaskan Pula Tentang Pakaian
dan Bejana Mereka

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsi,apa memakai sutera di dunia, ia tidak akan memahainya di akhirat.
Barangsicpa meminum khamar di dunia, ia tidak meminumnya di akhirat. Dan
barangsiala meminum dnngan menggunakan bejarw yang terbunt dari emas dnn ferak,
ia tidah dnpat menggunahannya di ahhirat. " Selanjutnya Rasulullah bersabda, "Itulah
pakaian f znghuni surga, minuman penghuni surga, dnn bejana penghuni surga."

MentLrut saya, jika ada orang bertanya, "Kalau Nabi menganggap sama ketiga

kenikmat;rn tersebut dan beliau mengharamkannya di dunia, apakah beliau juga

mengharamkannya bagi seseorang yang telah masuk surga?", maka jawabnya, "Ya,

kalau mennng ia belum bertobat daripadanya." Hal itu berdasarkan pada sabda beliau

dalam sebr rah hadits, "Barangs'iapa mpminum kharnr di dunin kemudinn belu,m bertobat

dnripadnnya, mahaAllnhmenghnramkannya diakhirat." Hadits ini diriwayatkan oleh
Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umaq, dari Nabi saw.. Demikian pula orang yang memakai

sutera, atau orangyang makan atau minum dengan menggunakanbejana dari emas dan

perak. Ka::ena, ia buru-buru menggunakan sesuatu yang ditangguhkan oleh Allah di

akhirat narti, dan melanggar apa yang diharamkan Allah kepadanya di dunia.

Dirilrayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud
ath-Thayhsi, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Daud as-Siraj, dari Abu Sa'id al-Khudri
bahwa Rar;ulullah bersabda, "Barangsiapa sudah memakai sutera di dunia, nbcaya
ia tidak memakainya di akhirat. Jika kelak masuk surga, ia akan melihat penghuni
surga ydnl{ lain rnemakainya, sementara ia tidnk bisa memakainya."
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Pohon-pohon Surga, Buahan-buahan
Surga, dan Buah-buahan di Dunia
yang Menyerupainya

J\iriwayatl<an oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Allah

Ll Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, '.Aku menyediakan untuk hamba-

hamba-I{uyangsalehnikmd-nikmatyangbelurnpernahdili}wtolehmatt,belumpemah
terdengar oleh telinga, dan belum pernnh terlintas di hati mnnusia.' I{nlnu kalian mau
bacalah firman Allah surah as-Sajdah ayat 17, 'Seorang pun tidnk mengetnhui apa
yang disembunyikan untuk mereka, yakni (berma.cam-m.acarn nikmat) yang rnenle-
d.apkan landnngan mata.' Di dahm surga terdapat pepohonan di mana orang yalg
nnih hendaraan berjalan di bauah rurungannya (tanpa hena panas matahari) selnma
seratus tahun in belum menempuh seluruhnya. I{ahu mau bacalah firman Allnh surah
al-Waaqi'ah ayat 30, 'Dan naungan yang terbentang hns.' Di dalnm surga juga terdapat

sebuah rau)a-rau)a lang lebih baik dari[ada dunia seisinya. Kahu kalian mau bacal.ah

finnan Allah surah Ali lrnran ayat 185, 'Barangs'iapa dijauhkan dari ncraha dan
dimasukkan he dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. I{ehidupan dunin itu
tidnk lnin hanyalah kesenangan yang mernperdayakan."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesunguhnya di surga terdapat sebuah pepohonan yang luas naungannla ditempuh
oleh seorang pengendara selama waktu tujuh Puluh atau seratus tahun, yaitu pohon

heabadian."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ibnu Abu Khalid, dariZiyad budak Bani
Maqzum bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan, "Di dalam surga
terdapat sebatang pohon yang luas naungannya seorang pengendara perlu berjalan
selama seratus tahun. Kalau kalian mau bacalah firman Nlah,'Dan naungan yang
dibentnngh,an."'

Ketika Ka'ab mendengar hal ini ia berkata, "Ia benar. Demi Allah yang menurun-
kan Taurat lewat lisan Musa bin Imran dan yang menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi

Muhammad seandainya seseorang mengendarai seekor onta h iqqah atau onta jadz'ah

kemudian mengelilingi batang pohon tersebut, sampai pikun ia belum juga akan

sampai. Sesungguhnya Allah menanam pohon itu dengan tangan-Nya sendiri dan

meniupkan roh-Nya pada pohon itu. Sesungguhnya buah-buah pohon itu adalah bagi

orang yang berada di belakang pagar surga. Setiap sungai yang ada di surga mengalir
dari akar pohon itu."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAsma'binti Abu Bakar bahwa ia pernah men-

dengar Rasulullah bersabda menyinggung tentang pohonSi.drahtlMuntaha,"Seorang
pengendara berjalan dalam naungan dahan pohon Sidratul Muntaha dan ia bisa me-

naungi sebanyak seratus orang pengendara. Di sana terdapat hamparan-hamparan

dari emas seolah-olah buahnya sebesar kendi."
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Diriu ayatkan oleh Muslim dari Abdurrazaq, dui Mu'ammar, dari Qatadah, dari

Anas bahrra Nabi saw. bersabda, "Ketiha aku dibawa naih oleh Jibril ke tinghat langit
he tujuh, ahu melihat pohon Sidratul Muntaha. Buahnya sebesar hendi Hajars pohonnya

selebar tel;nga gajah betina, dan dari batangnya kelunr dun sungai yang helihatan

danduastmgaiyangtidakkelihatan.Ahubertanya,'HaiJibril,apaitu?'Iamenjauab,
'Dua sungai yang helihatan itu berada di dalam surga, acn dua sungai yang helihatan

itu ialah sungai Nil dan sungai Eufrat."'
Diriu.ayatkan lagi oleh Bukhari sebuah hadits tentang perjalanan isra dari

Qatadah, ctari Anas bin Malik bin Sha'sha'ah bahwa Rasulullah bersabda, " ...... Aku
diperlihatltan pohon Si.dratul Muntaha. Tbrnyata buahnya seolah-olah sebesar kendi

Hajar daunnya seolnh-olah sel.ebar telinga gajah betina, dnn padn pangkalnya terdnf at

empat sungai; dua sungai yang tampak, dan dua sungai yang tidah tampak ...."
Diriuayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Shafwan, dari Sulaim bin Amr bahwa ia

berkata, "J3eberapa orang sahabat Nabi menyatakan bahwa orang-orang dusun berikut
pertanyaan-pertanyaannya itu berguna bagi mereka. kda suatu hari seorang dusun

menemui Nabi dan berkata, 'Wahai Rasulullah, dalam Al-Qur'an Allah menuturkan

sebuah pohon yang menyakitkan. Dan menurut saya, di surga memang ada sebuah

pohon larrg menlakitkan bagi orang yang bersangkutan.' Beliau bertanya, 'Pohon

apakah itu?'Ia menjawab, 'Pohon bidara.Ia punya duri yang menyakitkan.' Rasulullah

bersabda, 'Bukankah Allah telah berfirman, 'Berada di pohon bi.dara yang tidak

berduri.",\llah telah memotong durinya dan menggantinya dengan buah. Sehingga,

yang tumtruh adalah buah, dan buahnya memiliki tujuh puluh dua macam rasa yang

masing-mlsing berbeda satu dengan yang lainnya." Demikian dikatakan oleh Abu

Muhamm:rd alias Abdul Haq.

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrazaq, dariMu'ammar, dari Yahya bin Abu

Katsit dari Amr bin Yazid al-Bakkali, dari Utbah bin Ubaid as-Sulami bahwa ia

berkata, "seorang dusun datang kepada Nabi dan bertanya tentang surga. Ketika
beliau me:rceritakan tentang telaga, ia bertanya, Apakah di sana ada buah-buahan?'

Beliau mr:njawab, 'Ya. Di sana ada sebuah pohon bernama Thuba.' Ia bertanya,

'Rasulullar, pohon apa di bumi kita ini yang menyerupainya?' Beliau menjawab,

'Tidak ada satu pun pohon di bumimu iniyang menyerupainya.'

Beliarr lalu bersabda, 'Kamu pernah pergi ke Syam? Di sana ada sebuah pohon

yang disebut Juzah. Pohon ini menumbuhkan tangkai daun dan bagian atasnya

menjulang;.' Ia bertanya, 'Rasulullah, sebesar apa batangnya?' Beliau menjawab,

'seandain'ra kamu mengendarai seekor onta judz'ah untuk mengelilinginya, maka

binatang ir.u keburu loyo terlebih dahulu sebelum sampai satu putaran.'

Ia bertanya, Apakah di sana ada buah anggur?' Beliau menjawab, 'Tentu.' Ia
bertanya, 'Sebesar apa batang tandannya?' Beliau menjawab, 'Sebesar perjalanan

seekor burung gagak selama sebulan tanpa berhenti.' Ia bertanya, 'Sebesar apa setiap

butir buahnya?' Beliau menjawab, Apakah kedua orang tuamu dan keluargamu pernah

menjatuhl:an seekor onta judz'ah lalu menyembelihnya dan menyamak kulitnya?
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Bawakan untukku dagingnya satu timba saja.' Ia bertanya, 'Rasulullah, apakah itu
sudah cukup membuat aku dan anggota keluargaku kenyang?' Beliau menjawab, 'Ya,

bahkan termasuk seluruh kerabatmu."'
DiriwayatJ<an oleh Muslim sebuah hadits dari Ibnu Abbas tentang shalat gerhana

matahari, " . . .. hra sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami melihat Anda menerima
sesuatu di tempat Anda ini, kemudian kami melihat Anda tampak ragu-ragu. Ada
apa?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya aku tadi melihat surga lalu aku menerima
satu tandan saja buahnya. Seandainya aku mengambil semuanya, tentu cukup kalian
makan selama masih ada dunia."'

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari al-Mas'udi, dari Amr bin Murrat, dari
Abu Ubaid bahwa ia bekata, "Pohon korma di surga itu kuat akarnya dan menjulang
tinggi cabangnya. Buahnya sebesar kendi. Jika satu buahnya dipetik, pasti akan tumbuh
lagi buah yang lain. Sesungguhnya airnya terus mengalir bukan seperti di parit.
Thndannya sepanjang dua belas hasta." Kemudian aku menemui seorang guru yang
meriwayatkan hadits ini dan bertanya, "Siapa yang menceritakan hadits ini
kepadamu?" Ia menjawab, "Masruq."

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab sebuah hadits dari Syahr bin Hausyab, dari Abu
Umamah al-Bahili bahwa ia berkata, "Thuha adalah sebuah pohon di surga yang dahannya

sangat lebat, terdapat banyak burung yang indah-indah, dan buahnya melimpah ruah."
Diriwayatkan oleh al-Khathib alias Abu Bakar Ahmad, dari Ibrahim bin Nuh

bahwa ia pernah mendengar Anas bin Malik mengatakan, "Di dunia ini tidak ada

buah yang menyerupai buah di surga selain pisang, karena Allah berfirman, 'Buahnya

tak henti-henti, sedang naungannya (demikian bula).'Dan, kita selalu menemukan
buah pisang ini, baik di musim penghujan maupun musim kemarau."

Diriwayatkan oleh ats-TSa'labi berikut sanadnya sebuah hadits dari al-Auza'i,
dari Yahya bin Abu Katsir, dari seorang perawi yang bisa dipercaya, dari Abu Dzar
bahwa ia berkata, "Nabi dihadiahi satu baki buah tin. Setelah mencicipinya, beliau
bersabda kepada sahabat-sahabatnya, 'Makanlah. Iniadalahbuahyang diturunkan
dari langit. Sesungguhnya buah surga itu tidak ada isinya. Makanlah, karena buah

ini bisa menghentikan wasir dan berguna mengobati penyakit tulang."'
Diriwayatkan oleh seorang ulama ahli hadits terkemuka Abul Hasan Ali bin

Khalaf al-Khufi, dari Abul Qasim Abdullah, dari Abil Faraj Muhammad bin Abu Hatim
Muhmud bin Husain al-Qazwaini, dari Abu Ja'far MuhammadbinZaid al-Ja'fari, dari

ayahku, dari Yahya bin Husain, dari Aqil bin Samurah, dari Ali bin Hammad al-

Ghazi, dari Abbas bin Ahmad, dari Abu Bakar bin Iyasy, dari Abu Ishak, dari Ashim
bin Dhamurah, dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, "Hai Ali, rajinlah memakan

buah semangha karena airnya dari surga, dan rasa manisnya ad.alah rasa manis
surga. Setiap hamba yang memakan satu suap saja buah ini, Allah memasukkan ke

dalam perutnya tujuh puluh macam obat dan mengeluarkan dari perutnya tujuh
puluh macam fenyakit. Untuh satu suap Allah mencatat untuknya sepuluh hebajihan,

menghapus darinya sepuluh hejahatan, dan mengangkat sepuluh derajat."
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Kem.rdian Rasulullah membaca firman Allah surah ash-Shaaffat ayat146,"Dan
Kami tutv,buhkan untuk dia sebatnng fohon dari jenis labu." Beliau bersabda, "Labu
dan sema rgka adalah buah dari surga."

Pakaian Surga dan Pakaian Penghuninya

Allah berfirman,

{ r r' -a(r } o'it': 
'& i t ;; G.r;,,: rl^1i't

"Don mereko memokai pokoion hiiou dorlrrruro holus don sutero tebol." lol-
Kohfi, 3I)

{tr'e+r}\iW"r+Q:
"Dotr pokoion mereko odoloh sutero."(ol-Hoil, 23)

Diriv'ayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Hannad as-Sari, dari Abul
Ahwash, tlari Abu Ishak, dari al-Barra'Azib bahwa Rasulullah diberi hadiah pakaian

dari sutera. Lalu para sahabat saling kasak-kusuk. Beliau lalu bertanya, "Kalian
menyukai pakaian sutera ini?" Mereka menjawab, "Benar, Rasulullah." Beliau bersabda,

"Demi Allzh yang jiwaku berada d.alam genggaman-Nya, sungguh sa|u tangan Sa'ad

bin Mu'actz yang berada di surga lebih baik dari ini."
Dirivrayatkan oleh Hannad ibnus-Sari, dari Qubaishah, dari Hammad bin

Maslamah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Amr bin Sa'ad bin Mu'adz bahwa

Atharadid bin Hajib menghadiahi Rasulullah sepotong pakaian sutera tebal yang

biasa dik:nakan oleh Kisra. Para sahabat mengerumuni pakaian itu. Mereka
memegangnya dan tertarik. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah pakaian ini
diturunkan kepada Anda dari langit?" Beliau balik bertanya, "Kalian tertarih? Demi
Allah yanil jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin
Mu'adz dt surga lebih baik daripada Pahaian ini. Hai pelayan, bawa pakaian ini
hepada At'uJaham, dan bawakan fadn hami sutera-sutera kasarnya."

Bob

Ke- I tl9

520 
- 

,?ohosio Kemotio4 Alom Akhirot & Kiomot



Bob

Ke- I 90

Pakaian, Kuda, dan Onta Surga ltu Muncul
dari Pohon Surga

J)i.i*"Vrtkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'ammar, dari al-Asy'ats bin Abdullah,
Lr, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

di dalam surga itu terdapat pohon yang bernama Thuba. Allah berfirman, 'Muncul
untuk hamba-Ku apa yang ia inginkan.'LaIu muncullah untuknya seekor kuda berikut
pelana, tali kekang, dan bentuknya menurut yang ia inginkan. Muncul untuknya onta
dengan pelana, kendali, dan bentuknya seperti yang ia inginkan. Dan, muncul pula
perhiasan serta pakaian."

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata,
"Ketika kami sedang berada di samping Rasulullah, tiba-tiba muncul seorang lelaki
dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ceritakan kepadaku tentang pakaian penghuni surga.

Apakah ia pakaian usang atau kain yang ditenun?' Mendengar itu beberapa orang sahabat

tertawa. Ia berkata, 'Kenapa kalian tertawa? Wajar saja orang yang tidak tahu bertanya

kepada orang yang tahu.' Beberapa saat setelah ia duduk, Rasulullah bertanya, 'Mana

tadi orang yang bertanya tentang pakaian surga?' Mereka menjawab, 'Itu dia orangnya,

Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Tidak seperti itu. Bahkan, darinya akan muncul buah

surga.' Beliau mengulangi jawabannya tersebut sebanyak tiga kali."

Semua Pohon di Surga Batangnya
dari Emas

f)iriwaVatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak

Itl adn pohon di surga kecuali batangnya berasal dari ernas." Kata Tirmidzi, hadits

ini hasan gharib. Mengenai keterangan tambahannya, insya Allah akan dikemukakan

dalam bab setelah ini nanti.

Pohon Korma Surga, Buahnya,
dan Keutamaannya

f-\ iriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Hammad bin Sa'id bin Jubair,
L) arilbnu Abbas bahwa ia berkata, "Pohon korma di surga itu batangnya adalah

zamrudberwarna hijau, dahannya adalah emas merah, dan pelepahnya adalah pakaian
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penghuni iurga-ada yang dipotong-potong dan ada yang dijadikan perhiasan. Buahnya

sebesar kendi. Sedangkan, warnanya seputih susu, rasanya semanis madu, halusnya

sehalus k:ju, dan di dalamnya tidak ada isinya."
Dirivzayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Zaidbahwa seorang lelaki bertanya,

"Wahai Rasulullah, apakah di surga ada pohon korma, karena aku menyukai pohon

korma?" Beliau menjawab, "Tbntu. Demi Allah yang jiwaku berada dalam geng-

gaman-N.va, batang pohon korma itu dari emas, tunggulnya dari emas, pelepahnya

dari ema:;, dan daun pelepahnya seperti perhiasan terindah yang pernah dilihat
seseorang dari penduduk dunia. Lalu, dahan, tangkai, dan akarnya semuanya juga

dnri emas. Buahnya sebesar kendi, lebih halus daripada keju, dan lebih manis daripada

madu."
Diriv,ayatkan oleh Abu Nu'aim dariAbul Faraj ibnul-Jauzi, dariJarir bin Abdullah

al-Bajali t ahwa sambil memegang sebatang tongkat nabi saw. bersabda, "Hai Jaritr
halau di :urga nanti h,amu mencari tonghat seperti ini kamu tidak akan menemu-

hannya." Jarir bertanya, "Bagaimana bentuk pohon korma dan pohon yang lain di

sana nant ?" Beliau menjawab, "Batangnya adalah mutiara dan emas. Bagian atasnya

adalah bu:rhnya."

Bob

Ke- l1f3 Tanaman di Surga

J)iriw rVatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa pada suatu hari Rasulullah

L-,/ bercerita, saat itu seorang penduduk dusun berada di samping b eliau, " Sesung-

guhnya scorang penduduk surga rnernohon izin kepada Tuhannya untuk menanam

tanaman. Allah bertanya, 'Bukankah kamu bisa mendnpatkan apa saja yang kamu
inginkan," Ia menjawab, 'Benar Tbtapi, saya ingin lnenanarn tanarnan.' Setelah

mendapat,ban benih ia segera menarutmnya. Dalam waktu sekejap tnnamannya tumbuh

sangat ritqbun lalu ia fiun memanennya dan hasilnya menumPuk setinggi gunung.

Allah berlirman, Ambillah, nahai cucu Adam! Sesungguhnya hal itu sama sehali

tidak biscr membuatmu kenyang."' Orang dusun tadi tiba-tiba nyeletuk, "Wahai

Rasululla r, itu hanya bisa Anda lihat pada orang Quraisy atau orang Anshar. Sesung-

guhnya nrereka memang ahli bercocok tanam. Sedangkan, kami bukan seperti
mereka." Mendengar ucapan orang dusun yang polos itu Rasulullah tersenyum.
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Allah berfirman,

Pintu-pintu Sunga

{ u r : y }t} Wr yi ".^;)-) G -r,L tit e
"Sehinggo opobilo mereko sompoi ke surgo itu sedang pintu-pintu teloh terbuko."

ltz-Zumor., 731

Menurut para ulama, pintu surga itu ada delapan. Mereka berpedoman pada

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Umar ibnul-Khaththab bahwa
Nabi saw. bersabda "Setiap orang di antara kalian yang setelah berwudhu dengan

sempurna lalu membaca Asyhadu Anla Ilaha lllnllah Wa Asyhadu Anna Muhamrnadnr
Abduhu Wa Rasuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku
pun bersahsi bahwa Muhammad adalah hamba sehaligus rasul utusan-Nya), niscaya

dibuhakan untuknya kedelapan pintu surga. Ia bisa masuh dari pintu yang mana
pun yang ia inginkan."

Mengenai masing-masing pintu surga tersebut juga disebutkan dalam hadits pada

kitab Al-Muwatha', Shahih Buhhari, dan Shahih Muslimbersumber dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yangyangmenaftahkan sepasanghartapadn
jalan Allah, niscaya ahan adn malaikat yang menyeru dalam surga, 'Hai hamba Allah,
apa yang kamu lahuhan ih,t baik sekali!' Maka, barangsiafa yang tergolong rajin shalnt,

ia akan diseru dari Pintu shalat. Barangsiapa termasuk orang ydng gemar bersedekah,

ia akan disent. dari fintu sedekah. Barangsiapa masuk kelompok orarg yang suka
berpunsa, ia akan disuu dnri pintu ar-Rayyan." AbuBakar bertanya, "Wahai Rasulullah,

apakah setiap orang akan diseru dari pintu-pintu tersebut?" Beliau menjawab, "Benat;

dan aku berharap hamu termasuh di antara rnereka."

Kata al-Qadhi Iyadh, "Dalam hadits tadi, yang disebutkan oleh Muslim baru

empat pintu saja. Selebihnya adalah pintu tobat, pintu orang-orang yang menahan

amarah, pintu orang-orang yang ridha, dan pintu kanan tempat lewat orang-orang
yang masuk surga tanpa dihisab."

Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nauadir al-Ushul menyebutkan pintu
Muhammad. Tetapi, itulah yang terkenal dengan sebutan pintu rahmat atau pintu

tobat. Sejak diciptakan oleh Allah, pintu surga yang satu ini selalu terbuka alias

tidak pernah dikunci. Kelak ketika matahari sudah mulai terbit dari barat, pintu ini
baru ditutup sampai berlangsung hari kiamat.

Pintu-pintu yang lain dibagi atas amal-amal kebajikan. Di antaranya ada pintu

untuk amal kebajikan shalat, puasa, zakat serta sedekah, haji, jihad, silaturahmi, dan

umrah. Dengan adanya tambahan tiga pintu yang terakhir tadi, maka jumlah pintu

surga menjadi sebelas. Demikian atsar riwayat Ibnul Jauzi.
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Diri',vayatkan oleh al-Ajiri dalam kitabnyaAn-Nashihat alias Abul Hasan bahwa

Nabi sau: bersabda, "Sesungguhnya di surga terdaPat sebuah pintu bernama pintu
adh-Dhu,lru. Padn hari kiamat nanti ada malaikat yang menyeru, 'Mana orang-orang
yang tektm menunaikan shalat dhuha? Inilah pint'u kalian. Masukilah."'

Diri'vayatkan oleh Abu Isa Tirmidzi, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya bahwa

Rasulullrrh bersabda, "Luas pintu surga temlat masuk umatku adalah sejauh
perjalanan pengendara huda yang sangat bagus selama tiga hari. Kemudian mereka

berdesak-desahanmemasukinya sehingga hampir-hampirpundnk mereka lepas." Kata
Tirmidzi 'Aku pernah bertanya kepada Muhammad alias Bukhari tentang hadits ini.
Ternyata ia tidak mengenalnya. Menurutnya, Khalid bin Abu Bakaq, salah seorang
perawinl'a, adalah perawi yang suka membuat mungkar beberapa hadits yang ia
riwayatkan dari Salim bin Abdullah."

Berrlasarkan kedua riwayat tersebut, berarti jumlah pintu surga menjadi tiga

belas. Kirrena itulah, mereka masuk dengan berdesakan. Dan seperti yang sudah

dikemukakan sebelumnya, sebagian besar penghuni surga adalahbalha.

Bukti lain yang menunjukkan bahwa pintu surga itu lebih dari delapan ialah

hadits U nar ibnul-Khaththab bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa beruudhu
dengan :empurna, kernudian ia rnengucaphan Asyhadu Anla La llaha lllallaha
Wahdaht' La Syarik a Lahu, Wa Asyhadu Anna Muhammadan Abduhu Wa Rasuluhu
(,Aku ber::aksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu
sama sekali, dan aku Pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul
utusan-Itryd, dengan jujur dari dalam batin atau hatinya, niscaya pada hari kiamat
nanti ahun dibuhahan untuhnya delapan pintu di antara pintu-Pintu surga. Ia boleh

masuk dori fintu mana saja yang ia inginkan."
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan oleh lainnya. Abu Umar

bin AbdrLl Barr dalam kitabnya At-Tamhid mengatakan, " .... niscaya dibukakan
untuknyir di antara pintu-pintu surga." Sementara Abu Daud, an-Nasa'i, dan Ibnu
Sanjar m:nuturkan, " .... niscaya dibukakan untuknya kedelapan pintu surga", tanpa

ada kalinat di antara. Berdasarkan hal ini, berarti jumlah pintu surga itu hanya
delapan, seperti yang dikatakan oleh banyak ulama.

Merurut saya, pintu surga itu hanya delapan. Kalimat dnn dalam firman Allah
surah az-Zumar ayat 73 di atas secara subtsansi tidak memiliki makna. Sebagai

bandingannya di dalam Al-Qur'an juga terdapat ayatyang sama seperti itu, yakni surah
al-Hasyr ayat23, "Dinlah Allah yang tiada Tuhan sehin Dia, Raja, Yang Mahasrci,
Yong Ma,basejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yarg
Mahnperlzasa, Yang Mahahuasa, Yang Memiliki Segaln Keagangan." KaTimat kedelapan
yakniAl-.Wutnkabbif dijadikan satu dengan kalimat&-tabbaryangsebelumnya, yaitu
yang berzrrti Yang Memiliki Segala Keagtngan. Pembahasan ini sudah saya kupas dalam
l<ttab saytJami'Ahkam Al-Qur'an tentang surah Bara'ah dan surah al-Kahfi.

Diri'vayatkan oleh Muslim, dari Khalid bin Umair bahwa ketika menjabat sebagai
gubernur Basrah, Utbah bin Ghazawan pernah berpidato di tengah-tengah mereka.
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SetelahmemanjatkanpujadanpujikehadiratAllahiamengatakan,".........Rasulullah
menuturkan kepada kita bahwa luas antara dua daun pintu di antara pintu-pintu surga

adalah sejauh perjalanan empat puluh tahun. Dan, pasti akan datang pada suatu hari

di mana orang-orang harus berdesakan untuk masuk ...... "
Diriwayatlan oleh Muslim dari Anas sebuah hadits tentang syafaat, "...Demi

Nlah yang jiuaku berada dalam genggaman-Nya, sesunghnya jarah antara dua
daun pintu di antara pintu-pintu surga itu sePerti jarak perjalanan antara Mekah

dan Hajar, atau antara Mehah dan Basrah."
Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ribu dari umathu masuh surga.

Sebagian mereha saling berpegangan dengan sebag'inn yang lain. Yang pertnma di
antara mereka tidak mau masuk sebelum yang terakhir di antara mereka masuk.

Wajah mereka se|erti bentuk rembulan purnarna."
Hadits-hadits sahih tadi menunjukkan bahwa pintu surga itu lebih dari delapan.

Bahkan, berdasarkan riwayat sampai yang terakhir tadi jumlahnya sudah menjadi
enam belas.

Al-Imam Abul Qasim alias Abdul Karim al-Qusyairi dalam kitabnya At-Tahyir
mengutip sabda Rasulullab, ",Akhlak yang baik merupakan kalung rid.ha Allah Yang

Mahamulia lngi Mahaagung yarg rnelingkar pada leher orang lang bersanghutan.

Kalung itu diikatkan pada rantai rahmat, dnn rahmat itu diikatkan padn salnh satu
gerendel pintu surga. Sehingga, ketika akhlak yang baik tadi hendak lepas, ia ditarik
oleh rantai dan dibawa mnsuk ke dnlam surga lewat pintu tersebut. Sebaliknya, akhlak
yang buruk adalah kalung murka Allah yang melingkar pada leher orang yang

bersanghutan. Kalung itu diikatkan pada rantai siksa Allnh, dan rantai itu diikatkan
pada salah satu gerendel pinht. neraka. Sehingga, ketika akhlak yang buruk tadi hendnk

lepas, ia segera ditarik oleh rantai dan dibawa masuk ke neraha bwat Pintu tersebut."

Penulis kitab Al-Arus mengutip sebuah hadits riwayat ad-Dailami dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi saw bersabda "Surga itu merniliki sebua.h pintu yang benranw
pintu AL-Farah. Yang bisa memasuki pinht. tersebut hanya orang suka membikin gembira

dnak-anak."
(Pasal). Menurut Hasan al-Bashri, yang dimaksud dengan kalimat sepasang

harta pada sabda Nabi saw., "Barangsiapa menafkahkan sepasang harta pad.a jalnn
Allah ... ", adalah segala sesuatu yang jumlahnya dua. Contohnya seperti dua dirham,

atau dua dinar, atau dua potong pakaian, atau sepasang alas kaki, dan seterusnya. Ada

yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan ialah dinar dan dirham, atau dirham dan

pakaian, atau sepatu dan talinya, dan seterusnya. Sementara menurut al-Baji, yang

dimaksudkan ialah yang menyangkut amal perbuatan baik. Misalnya seperti dua shalat,

atau puasa dua hari, dan seterusnya.

Menurut saya, pendapat yang kuat ialah yang pertama tadi, karena sesuai dengan

hadits yang diriwayatkan dari Nabi saw.. Hadits serupa juga diriwayatkan oleh al-

Ajiri dari Abu Dzar bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa lang menafhahkan
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se|asang harta pada jalan Allah, nbcaya kelak ia akan segera dijemput oleh pelayan

surga. " iielanjutnya beliau bersabda, ". . . . Yaitu dua ekor sapi, atau dua dirham, atau

dua buan busu4 atau sepasang sandnl."
Adapun mengenai riwayat yang menerangkan tentang luasnya pintu surga,

mungkin yang dimaksud ialah bahwa sebagian pintu surga itu ada yang luasnya sekian,

ada yanp sekian, dan seterusnya.. Jadi, semua riwayat tersebut sama sekali tidak
saling be rtentangan.

TambaJran
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah

bersabdz "Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu bernama Ar-Rayyan, tempat

leutat orang-orang yang berpuasa. Mereka masuk dari pintu tersebut. A\abila orang
yang terchhir di antara mereka sudah masuk, pintu tersebut ditutup sehingga tidak
ada seortmg pun yang bisa masuh melewatinya."

Menurut saya, demikian pula dengan pintu-pintu lain yang dikhususkan bagi

amal-amil kebajikan. Wallahu a'lam.
Disr,butkan dalam sebuah hadits Abu Hurairah, "Sesunggt*tnya di antara manusia

adn oraqy yang diseru dnri semun pintu surga. " Adayang mengatakan, seruan tersebut
merupakan seruan penghormatan dan balasan bagi orang yang telah melakukan
berbagai amal kebajikan yang masing-masing memang punya pintu tersendiri.

Diri rayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bertanya, "Siapa

di antara <alian yang hari ini berpuasa? " Abu Bakar menjawab, "Saya." Beliau bertanya,

"Siapa di antara kalian yang hari ini mengantarkan jenazah?" Abu Bakar menjawab,
"Saya." rleliau bertanya, "Siapa di antara kalian yang hari ini memberikan makan
kepada Sr)orzng miskin?" Abu Bakar menjawab, "Saya." Beliau bertanya, "Dan, siapa

di antara kalian yang hari ini menjenguk orang yang sakit?" Abu Bakar menjawab,
"Saya." ltasulullah bersabda, "Barangsiapa yang melahukan semua itu niscaya ia
masuk sl,lga."

Tambal^an
Diri'vayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud

ath-Thay,isi, dariJa'farbin Ztfiatr al-Hutaf, dari al-Qasim budakYazid bin Mu'awiyah,
dari Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda "Seorang lelaki dibawa ke depan pintu
surga. Kttika mengangkat kePala, ia melihat tulisan pada pintu surga, 'Satu sedekah

dibalas slpuluh kali lipat, dan satu liutang dibalas delapan belas kali lipat.' Soalnya
seseordn{ yang datang hepada kamu untuk berutang itu karena ia sangat butuh,
sementar,t sedekah terkadnng bisa saja kamu berikan kepada lrang Jang sebenarnya

tidak met nbutuhk anny a. "
Diri,vayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan lbn Majah, dari Abdullah

bin Abdut Karim, dari Hisyam bin Khalid, dari Khalid bin Yazid bin Abu Malik, dari
ayahnya, lari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda , "Pada mal.am aku diisrakan,
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aku melihat tulisan pada sebuah pintu surga, 'Satu sedekah dibalas sepuluh kali
lipat, dan satu piutang dibalas delapan belas hali lipat.' Aku bertanya hepada Jibril,
'Kenapa memberikan utang itu lebih utama daripadn bersedekah?'Jibril menjawab,
'Karena orang yang meminta itu bisa jadi ia sudah punya. Tbtapi, orang yang
mengajuban utang itu pasti harena sangat membutuhhan."'

Tingkatan-tingkatan Surga

J)iriwavatkan oleh Tirmidz\ dari Atha' bin Yassaq, dari Mu'adz binJabal bahwa ia

LJ pernah mendengar Rasulullah bersabda, "Surga ifu adn suatus tinghatan, dan
setiap tinghatannya jarahnya antara bumi dtn langit. Tinghatan yang paling tinggi
ialah surga Firdaus, dan yang paling utama juga surga Firdnus. Daripadnnyalah
mengalir sungai-sungai su.rga. Apabila halian memohon hepada Allnh, mohonlnh surga
Firdaus." Kata Tirmidzi,'Atha' bin Yassar itu tidak mendapati Mu'adz bin Jabal."
Tetapi setahu saya, hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah secara
sahih dan dengan isnad yang muttasil, seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Abdurrahman bin Ziyad bin An'am, dari
Utbah bin Ubaid adh-Dhabyi, dari seorang perawi yang meriwayatkan hadits ini
kepadanya bahwa seseorang datang kepada Nabi saw. dan bertanya, "Wahai Rasulullah,

ada berapa tingkatan di surga?" Beliau menjawab, "Serahts tinghatan. Jarak masing-
masing tingkat adalah setinggi bumi dnn langit. Di tingkat pertama, kamar, rumah,

Pintu, ranjang, dan kunci-kunci pintunya terbuat d.ari perak. Di tinghat kedua, kamar,

rurtah, pintu, ranjang, dan kunci-kunti pintunya terbuat dari emas. Dan di tinghat
hetiga, kamar rumah, pintu, ranjang, d.an kurci-kunci pintunya juga terbuat dari
permata, mut'inra, dan zamrul. Sednngkan, sembilnn Puluh tujuh tingkatnn lainnya
tidah ada yang lnengetahuirya selain Allah."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya di dalnm surga ad.a seratus tingkatan. Seandainya seluruh makhluk
alam berhumpul di salah satu tinghatannya saja, masih cukup menampung rnereka."

Kata Tirmidzi, hadits ini gharib.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda, "Ketika seseorang yang rajin membaca Al-Qur'an dimasukkan d.alam surga,

dikatakan, 'Bacalnh dnn naiklah.' Ia Pun membaca sambil naik dengan setiap ayat

satu tinghatan sampai akhirnya ia membaca ayat terakhir yang adn bersamanya."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,

"Dikatakan kepada orang yang tekun membaca Al-Qur'an, 'Bacalah dan naihlah
dtnganpehn-pelan, sepertikamumembacanya sewaktudidunit, karenn sesunguhnya

tempatmu ada pada ayat terakhir yang kamu baca."'
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Diriwayatkan oleh Abu Hafash Umar bin Abdul Majid al-Qarsyi al-Mayanisyi

dalam kitabnyaA/-Ikhtiyar Fi al-Malnh Min al-Ahhbar Wa al-Atsat; dari lbnu Abbas

bahwa }{abi saw. bersabda, "Tinghatan-tinghatan surga itu sesuni dengan ayat Al-

Qur'an, dan setiap ayat satu tinghatan. Padahal di dalam Al-Qur'an itu terdapat

enam riou dun ratus enam belas ayat. Jarah antara masing-masing tinghatan ad"alah

seperti Aira-kira antara langit dan bumi, dan berahhir pada puncak lliyyin yang

memiliki tujuh buluh ribu tiang terbuat dari intan permata yang sangup menerangi
jarah selauh perjalanan sel.ama tiga hari tiga malnm."

Dir wayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah bahwa Aisyah berkata, "Sesungguhnya
jumlah z yat Al-Qur'an itu sesuai dengan jumlah tingkatan surga. Tidak ada seorang

pun pen;;huni surga yang lebih utama daripada orang yang rajin membaca AI-Qur'an."
Demikiz n dituturkan oleh al-Makki

(Pasal). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaatr, orang-orang yang hafal

Al-Qur'zLn dan orang-orang rajin membacanya, adalah yang tahu akan hukum-hukum
halal haramnya dan yang sekaligus mengamalkannya. Menurut Malik, ada sementara

orang yeng rajin membaca Al-Qur'an, tetapi ia tidak memiliki kebajikan sama sekali

karena irr tidak ikhlas, seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya dalam hadits al-

Abbas b n Abdul Muthalib dan juga hadits Abu Hurairah.
Dirrwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Abu Hadbah alias Ibrahim bin Hadbah, dari

Anas birr Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa mem|elajari Al-Qur'an
dan mergajarkannya hepada orang lain tetapi in tid.ak mengamalkan binya atau

bahkan membelokkannya, maka Al-Qur'an akan menjadi saksi dan penuntunnya ke
jahanan'. Dan barangsiapa mempelajari Al-Qur'an lalu ia mengamalkan isinya,

maka Al-Qur'an akan menjadi saksi dan penuntunnya ke surga."
Disr:butkan dalam Shnhih Bukhari, "Sesunguhnya perumparnan orang mukmin

yang metnbaca Al-Qur'an dan rnengamalkannya adalah seperti buah limau, rasanya

manis dtm baunya sednp. Dan orang mukrnin yang membaca Al-Qur'an tetapi ti.dak

mengamalkannya adalah seperti buah korma, rasanta manis nan un tidak ada

baunya."
Secrrra panjang lebar masalah ini saya ulas dalam kitab Qari' Al-Qur'an Wa

Ahkamil,r, kitab At-Tidzkar Fi Fadhli al-Adzkar dan pada bagian mukadimah kitab

Jami' Ah,?arn Al-Qur'an. Sebagaimana sudah dikemukakan sebelumnya bahwa surga
itu memiliki seratus tingkatan, dan Allah menyediakannya buat orang-orang yang

berjihad pada jalan-Nya.Jihad memang dijanjikan seratus derajat surga, tetapi membaca

Al-Qur'an dijanjikan seluruh derajat yang ada di dalamnya. Kita memohon kepada

Allah Yang Maha Dermawan agar bisa melakukan itu dengan ikhlas.
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Ke- I 96 Kamapkamar Surga

Allah berfirman,

q.;W'; J"r" fr) fr{rrrfrl
4

:tJl f.J

{ I . :r"Jr}
"Tetopi orong-orong yang bertokwo kepodo Tuhonnyo, mereko mendopottempot-
tempot yong tinggi. di otosnyo dibongun pulo tempot-tempot yong tinggi." loz-
Zumor: 20)

f] t :* Q, ^"Jdt 
:-G "# |r') t'r1 

qb k't Gv u'tt
{rv'+ } oJ1;v -vi, e

"Tetopi orong-orong yong berimon don mengeriokon omol-omolyong soleh. mereko

ituloh yong memperoleh boloson yong berlipot gondo disebabkon opo yong teloh
mereko keriokon; don mereko omon sentoso di tempot-tempot yong tinggi (dolom

surgo)."(Sobo" 37)

{ v o, oult } t :kQ i"it o'rH. *iri
"rlkereko ituloh orong yong dibolosi dengon mo,tobot iong tinggi (dotom surgo)
ko reno keso bo ro n mereko. "(ol-Furqoon : 75)

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya penghuni surga sarna berusaha untuk melihat penghuni ghurfah atau
hamar-kamnr seperti mereka berusaha melihat bintnng-bintang yang bercahaya laksana
mutiara yang hampir tenggelam di ufuk timur atau di ufuh barat karena terpautnya
keutamaan di antara mereka. " Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah itu
tempat para nabi yang tidak bisa dicapai oleh selain mereka?" Beliau menjawab,
"Benar Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, dnn juga tempat

orang-orang yang beriman kepadn Allah dan membenarkan para /asu)."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim, dari Shalih bin Muhammad, dari Sulaiman

bin Amr, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad bahwa tentang firman Nlah, "Mereha

itulah orang-orang yang dibahsi dnngan martabat yary tinggi (dahm surga) disebabkan

h,esabaran mereka", dan firman Allah, "Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat

yang tinggi (dalam surga)", Rasulullah bersabda, "Itu adalah hamar-hamar yang
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terbuat a'ari permata rnerah, atau zamrud hijau, atau mutiara putih yang tidak ada

cacatnya sama sekali. Sesungguhnya penghuni surga akan berusaha melihat kamar-
kamar tursebut seperti mereka berusaha melihat bintang timur atau bintang barat di
ufuk lan,7it. Sesungguhnya Abu Bahar dan Urnar termasuk di antara mereka, dalam

hesenanS'an."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Shalih bin Abdullah, Qutaibah bin Sa'id, dan Ali
bin Haja; dari Khalaf bin Khalifah, dari Humaid al-Araj, dariAbdullah ibnul-Harits bin

Mas'ud t ahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya orang-orang yang saling mencintai

karenn At.lah berada pada sebuah tiang dnri permata merah, dnn di puncah tiang terdnpat

tajuh putuh ribu kamar Ketampanan mereha memanrarkan cahaya hefada penghuni

surga, se\agaimmnmntaharirnemancarkan cahnyakepadapend.uduk dunia. Sebagian

penghuni surga berkatt kepada sebagian yang hin, 'Pergilah untuk melihnt orang-

orang yaixg saling mencintai karena Allnh Yang Mahamulia lagi Mahaagung.' Ketika
orang-ordng yang saling mercintai karena Allah itu mengawasi mereha, ketam|anan
mereka rnemancarkan cahnya kepafu penghuni surga, sebagaimana matahari yang

memanankan s'inar ke\ada Penduduk dunia. Mereka mennkai pakaian sutera halus

berutarna hijau, dan Pada kening mweka ada tulisan 'Uang-Uarg yang Saling Mercintni
harena Allah Yang Mahamulia hgi Mahaagung."'

Diri,vayatkan oleh ats-Tsa'labi sebuah hadits dari Abu Imran, dari Ibnu Umar

bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya penghuni surga lliyyin memandang ke

surga. Afiabila sakhseorangd.arimerekatergahmemnndang, surgatampak bercahaya

sangat terang oleh pancaran wajahnya. Para penghuninya bertanya, 'Cahaya apa

ini?' Dijuwab, Ada seorang dari penghuni Iliyyin yang berbahti, yang taat, dan yang
jujur teryyah mengauasi tempat kitai."'

Diri'vayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dariAbu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi

saw. bersabda, "Sesu.ngglthnya penghuni kamar-kamar berusaha memanlangi lliyyin,
sebagaimana mereka berusaha memandangi bintang yang bersinar di ufuk lnngit.

Sesunggnhnya Abu Bakar dnn Umar adalah terunasuk di antara mereka. Kedunnya

dalam k e senangan (nikmat). "

Diri,vayatkan oleh Tirmidzi dariAli bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

di surga lerdapat beberapa kamar yang tembus pandang luar dalam. " Seorang dusun

berdiri dm bertanya, "Untuk siapa kamar-kamar itu, wahai Rasulullah?" Beliau
menjawar, "Untuk orang yang bicaranya baik, yang memberikan rnakan, yang selalu

berpuasa, dan yang rajin shalat malam karenn Allah, di uaktu manus'in sed.ang tidur
nyenyak.'

Dirirvayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Muhammad bin
Wasi', dari al-Hasan, dari Jabir bin Abdullah bahwa ia berkata, "Pada suatu hari
Rasulullah menemui kami dan bersabda, 'Maukah kalian aku beritahukan kamar-
kamar surga? Kamar-kamar itu dari mutiara berwarna-warni dan tembus pandang

luar dala',n. Di dalamnya terdnrtd banyak nikmat, balasan pahnl^a, dnn kernuliaan
yng beluw pernah dilihat oleh mata serta belum pernah didengar oleh telinga.'Kami
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bertanya, 'Untuk siapa kamar-karr,ar itu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Untuh

orang Jang suka menebarkan salam, yang selalu berpuasa, yang suha memberihan
makan, dan yang tekun shal.at ketika manusia sedang tidur nyenyak.'

Kami bertanya, 'Siapa yang sanggup melakukan semua itu?' Beliau menjawab,
'Umatku pasti sanggup melakukannya. Aku beritahu orang yang sanggup
melnkukannya. Siapa yang jika bertemu saudaranya mengurapkan salam, itu berarti
ia sulnh menebarkan salam. Siapa yang memberi makan hepada istri dnn keluargarrya

sam|ai kenyang, itu berarti ia memberihan makan. Siafa yang selain berpuasa

Ramadhan juga berpuasa tiga hari setiap bulannya, ih,t berarti ia selalu berpuasa.

Dan siapa yang melakukan shalat Isya secara berjamah pada larut malam, itu berarti
ia shalat ketika manusia yang terdiri dari haum Yahudi, kaum Nasrani, dan kaum
Majusi sedang tidur nyenyak."'

(Pasal). Ketahuilah, sesungguhnya sifat dan tinggi rendahnya kamar-kamar

tersebut berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai perbedaan amal-amal para
penghuninya.

Sabda Nabi saw., "Mereka adalah orang-orang yang beriman kertada Nlah dan
membenarkan para utusan." Di sini beliau tidak menyebutkan amal atau apa pun

selain hanya iman dan percaya kepada para utusan. Jadiyang dimaksud adalah iman
yang sejati, karena iman seperti itulah sumber segala kebajikan. Ini berarti bahwa

seluruh orang yang mengesakan Allah berada di kamar paling tinggi. Dan itu jelas

mustahil, karena Allah telah berfirman, "Mereka itulah orang yang dibabsi dengan

martabat yang tinggi (dnlam surga) karena kesabaran mereka."

Sabar itu artinya menyerahkan jiwa untuk tetap tegar di hadapan Allah dengan

hati yang penuh pengabdian. Itulah sifat orang-orang didekatkan kepada Allah. Dalam

ayat lain Allah berfirman,

" Don sekoli-koli bukanloh horto don bukon (pulo) onok-onok yong mendekatkon
komu kepodo Komi sedikitpun. Tetopl orong-orong yong berimon don mengeriokon

omol-omol soleh. mereko ituloh yong beroleh boloson beilipat gondo disebobkon

opo yong teloh mereko keriokon; don mereko omon sentoso di tempot-tempot yong

tingg i (di surgo). " lSobo' . 371

Dalam ayat kdi Allah menjelaskan tentang kamar-kamar di surga yang tidak
bisa diperoleh dengan harta maupun dengan anak-anak, melainkan dengan beriman
dan beramal saleh. Tetapi, yang dimaksud adalah iman yang sejati. Yaitu, iman yang

membuat hati tenang karena disertai dengan melaksanakan semua perintah dan

ketetapan Allah. Oleh karena itu, jika seseorang melakukan suatu amal saleh,

hendaknyajangan dinodai oleh hal-hal yangjustru dapat merusaknya. Untuk itu syarat

utamanya harus didasari dengan iman yang mantap berikut segala konsekuensinya.

Menurut saya, apa yang diketengahkan oleh Tirmidzi al-Hakim tersebut sudah

sangat jelas. Allah berfirman,
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" Se sungguhnyo orong-orlng yong berbuot keboiikon minum dori gelos (berisi

mirumon) yong compuronnyo odoloh oir kofur. "(ol-tnsoon. 5)

" Ddn cofftpuron khomor murni rtu odoloh dori tosnim. (yoitu) moto oir yong minum

doripodonyo orong-orong yong didekotkon kepodo Alloh."lol-Muthoffifin' 27-281

Seperti yang akan diterangkan nanti, pada hari kiamat kelak minuman orang-

orang yzmg berbuat kebajikan itu tidak sama dengan minuman orang-orang yang

didekatl:an kepada Allah. Demikian pula dengan tingkat kamar mereka. Hal itu
tergantung pada kesungguhan amal-amal saleh yang mereka lakukan dalam rangka

taat kep:rda Allah. Allah berfirman,

" Sekoli-koli tidok sesungguhnyo kitab orong-orong berbokti itu (tersimpon) dolom

lliy'in." (ol-Muthoffifin: I 8)

Kar ena itu, seseorang hendaknya berusaha untuk bisa menjadi golongan orang-

orang yzng berbuat kebajikan sekaligus yang didekatkan kepada Allah, supaya ia

berada di tempat lliyiin. Sebab, para penghuni tempat yang sangat istimewa inilah
yang kehk akan menjadi teman-teman duduk Allah Yang Maha Pemurah. Merekalah
yang berada di mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebuah tempat yang

mulia. A,lah berfirman,

" Adopun orong-orong yong diberikon kepadonyo kitabnyo dori sebeloh kononnyo,

mo*o dio berkotq Ambilloh, bocoloh kitobku (ini). Sesungguhnyo oku yokin bohwo

oku tkon menemui hisob rerhodop diriku.'/t0ako. orang itu berodo dolom kehidupon

yonlr diridhoi, dolom surgo yong tinggi."lol-Hooqqoh :19-221

Par;r golongan kanan juga berada di surga tingkat tinggi.

Tambahan
Penrrlis kitab ad-Dur al-Mantsur meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya di surga terdnpat kamar-kamar yang tid"ak ada
hunci pintunya dari atas dnn tidak ada tiangnya dari bawah." Seorang sahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana cara penghuninya masuk?" Beliau menjawab,
"Mereka masuk seperti burung." Si sahabat bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, untuk
siapa kanrar-kamar itu?" Beliau menjawab, "Untuk orang-orang yang ditimpa sakit
maupun 

.)encana." 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abul Qasim alias Zahir bin

Thahir bin Muhammad bin Muhammad asy-Syahami.

Tambahan
Dirirrayatkan oleh Ibnu Adi dari al-Laits bin Sa'ad, dari Muhammad bin Ajlan,

dari Waqid al-Bashari, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Pada hari
hiamat kdak Allah akan mendatangi beberapa orang yang bukan nabi dan bukan
syuhada, tetapi hedudukan mereka di sisi Allah mengundang rasa iri para nabi dan
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para syuhada. Mereka berada di atas mimbar dari cahaya." Para sahabat bertanya,
"Siapa mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mereka adahh orang-orang
yang membawa cinta Alkh keiada manus'ia, dan membawa cinta manusia kepada

Alhh. MaekaberjalandimukabumisecaratuluskarenaMlah."h:asahabatbertanya,
"Wahai Rasulullah, kami paham maksud membawa cinta Allah kepada manusia. Tetapi,

apa maksud membawa cinta manusia kepada Allah?" Beliau menjawab, "Yaitumereha
menyuruh manusia pada kebajikan, dan mentegah mereha dari hemungharan.lika
manusia tnaut rnenurut, niscaya Allah mencintai mereha-"

lstana, Perkampunganr
dan Flumah-rumah Surga

f)iriwaVatkan oleh al-Ajiri dalam kitabnyaAn-Nashihat, dari al-Hasan bahwa ia
L-/ pernah bertanya kepada Imran bin Hashin dan Abu Hurairah tentang tafsir
ayat "Dan tempat-tempat tinggal yang bagus." Mereka menjawab, "Semula kami
tidak tahu. Tetapi, kami pernah menanyakannya kepada Rasulullatr, dan beliau
menjawab,

'ltu odoloh sebuoh istono dori mutioro di surgo. Di dolom istono itu terdopot tuiuh
puluh buoh rumoh dori permoto meroh- Dolom setiop rumoh terdopot tuiuh puluh
buoh komordorizomrud hiiou- Dolom setiop rumoh iugo terdopottuiuh puluh buoh
roniong. Di otos setiop roniong terdopot tuiuh puluh kosur dori segolo worno. Di
otos setiop kosur terdopot tuiuh puluh orong bidodori. Di setiop rumoh terdopot
tuiuh puluh hidongon don di setiop hidongon tedopat tuiuh puluh mocom mokonon.

Di setiop rumoh iuga terdopot tuiuh puluh muda-mudi. Do4 di setiop pogi Alloh
memberikon kepodo seorong mukmin kekuoton untuk menikmoti semuo itu- "' (HR

lbnul Muborok)

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Ibnu zaid,, darj ayahnya bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya setinp orang akan dibui satu istana. Di dalam istana itu
terdnpat tujuh Puhth kamar Di dalarn setiap hamar terdapat seorang pasangan istri
dnri bi.dndari. Di dalnm setiafi kamar terdapat tujuh Puluh buah pintu yang akan ia
masuki. Dan, di setiap pintu menebarkan arorna surga selain arorna yang lewat d.ari

pintu l.ain. " Selanjutnya beliau membaca firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung

surah As Sajdah ayat 17, "Seorang rtun fidak mengetahui apa yang disembunyikan

untukmereka (yaifubervnacarl.-mrrumniknwt)yangmenyed.aphanpandanganmflta."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Buraidah ibnul-Khashib bahwa ia berkata, "hgi-
pagi Rasulullah muncul lalu memanggil Bilal. Beliau bertanya,'Hai Bilal, apa yang

membuat kamu mendahului aku ke surga? Setiap kali masuk surga aku melihat
gemerincingmu di depanku.'Bilal menjawab, 'Wahai Rasulullah, setiap kali selesai
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azanaku selalu shalat dua rakaat. Dan setiap kali aku berhadas, aku langsung berwudhu.

Aku merasa bahwa Allah mewajibkan aku melakukan shalat dua rakaat.' Rasulullah

bersabda, Di karenakan itulah."'Katanya, hadits ini hasan sahih.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani alias Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad yang

merupalan ringkasan dari hadits Anas bahwa Rasulullah bersabda , "Ahu mnsuk surga,

dan tiba-tiba melihat sebuah istana dari emas. Ahu bertanya, 'Untuh, siapa istana

ini?' Mo lnik at menj aw ab,' Untuk, Umnr ibnul- Khaththab. "'
Dir wayatkan oleh ad-Darami alias Abu Muhammad dalam kitabnya Musnad

ad-Darami, dari Abdullah bin Yazid, dari Haiwah, dari Abu Aqil, dari Sa'id ibnul-
Musayy; b bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangs'iapa membaca surah al-Ikhlas sebanyak

tiga bela; kali, niscaya dibangunkan untuknya sebuah istana di surga. Barangsiapa
membaca surah tersebut sebanyak dun puluh kali, niscaya dibangunkan untuknya
dua buah istana di surga. Dan barangs'inpa membaca surah tersebut sebanyak tiga
puluh kali, niscaya dibangunhan untuhnya tiga bunh btana di surga." Umar ibnul-
Khaththab berkata, "Kalau begitu, bisa mendapatkan banyak istana." Rasulullah
bersabd:r, "Allah lebih kaya dari itu."

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Hammad bin Zaid, dari Abu
Sannan, lari Abu Thalhah al-Khaulani, dari adh-Dhahhak bin Abdurrahman, dari Abu
Musa bahwa Rasulullah bersabda, "Ketika Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung

mencabrLt nyawa putra seorang hamba, Dia bertanya kepada malaikat, Apa yang

dikatakan oleh hamba-Ku itu?'Mereka menjawab, 'Ia memuji Engkau dan membaca
Inna lilkrhu wa inna ilnihi raji'un'Allah berfirman, 'Bangunkan untuknya sebuah

istana di surga, dan berilah nama Bait al-Hamd (rumah pujian.)."'

Firman Allah, "Kasunkasur yang Tebal
lagi Empuk'

J) iriu'aVatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa tentang firman Allah,
Itf "Dc'n hasur-kasur yang tebal dnn empuk", Nabi saw. bersabda, "Tingginya seperti

lnngit dan bumi jarah perjalnnan seLama lima ratus tahun. " Kata Tirmidzi, hadits ini
gharib. kr hanya mengenalnya dari hadits Rasydin bin Sa'ad saja.

Seb: gian ulama menafsiri riwayat hadits tadi bahwa kasur tersebut memiliki
beberapa derajat yang tingginya seperti jarak antara bumi dan langit.

Menurut saya, kata kasur tersebut merupakan kinayah atau ungkapan tentang
wanita-wanita yang berada di surga. Maksudnya, wanita-wanita yang cantik dan

sempurnl. Orang-orang Prablazim menyebut wanita dengan sebutan kasut; atau

Pakaian, atau kain, atau kambing betina, sebagai kiasan. Soalnya, kasur memang
tempatnl a wanita. Disebutkan dalam sebuah hadits, 'Anak itu bagi firasy, dan bagi
yang berzina adalnh bah,t. rajam. " Allah berfirman dalam surah al-Baqanh ayat L87,

Bolr
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"Dan Istri-istrirnu adalah pakaian bagimu... ", dan surah Shaad ayat 23,
"Sesungguhnya saudarahu ini mempunyai sembihn puluh sembilan ekor hambhg
betina dan aku mempunyai seekor saja."

Tenda dan Pasar Surga, Penghuni Surga
yang Saling Mengenal di Dunia, dan lbadah
Mereka di Dunia

J) iriwaVatkan oleh Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah bersabda,
lJ "Di dalnm surga terdapat sebunh tenda dmi mutiara yang berongo. Lunsnya
enam puluh mil. Pada setiap sudutnya ad.a penghuninya. Mereka tidak dapat melihat
yang lainnya, dan seorang mukmin berkeliling di antara mereka. " Dalam satu riwayat
disebutkan, "Tbnda itu terbuat dari mutiara. Panjangnya di langit ada enam puluh
miL Pada setiap sudutnya ada keluarga bagi orong mukmin ltang tidnh dapat dilihat
oleh orang lain."

Diriwayatkan oleh Muslim lagi dariAnas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pasar yang didatangi oleh fenghuni surga
setiap hariJumat. Kemudian butiuplah angin ryimal (angin yang membawo huian).
Angin itu membelai wajah dan mengusap paha,inn mereha, sehingga mereka butambah
elok dan tampan. Lalu mereka kembali kepada keluarga mereka, sedang mereka kian
bertarnbah elak dan tam\an Maka, keluarganya berkatn, 'Denti Allah, kalian sekarang
bertnmbah elok dan tampan.' Mereka membalasnya dcngan berkata, 'Dan kalian,
demi Allah, juga bertambah elok dan cantik."'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Sa'id ibnul-Musayyab bahwa ia bertemu Abu
Hurairah. Abu Hurairah berkata, "Aku memohon kepada Allah agar Dia berkenan
mempertemukan kita di pasar surga." Abu Sa'id bertanya, "Apakah di surp ada pasar?"

Abu Hurairah menjawab, "Ya ...... Kita akan sampai di pasar sedang para malaikat
telah mengelilinginya, sesuatu yang mata belum pernah melihatnya, telinga belum
pernah mendengaq, dan belum terbersit di hati. Lalu diantarkan kepada kita apa yang

kita suka ke istana-istana kita. Di pasar itu tidak ada kegiatan jual beli. Dan, di pasar

itulah penghuni surga salingbertemu. Kemudian orangyangmemiliki kedudukanyang
tinggi datang menghadap lalu berjumpa dengan orang yang lebih rendah kedudukannya
dan sesuatu yang rendah. Lalu, ia (orang yang lebih rendah kedudukannya) tertarik
pada pakaianyang lebihtinggi kedudukannya. Kemudian sebelum akhirpembicaraannya
sehingga terbayang olehnya sesuatu yang lebih baik darinya. Demikian itu karena

seseorang tidak patut bersedih hati di dalam surga ....."
Hadits tersebut diiriwayatkan oleh Ibnu Majah secara lebih lengkap bahwa Abu

Hurairah menjawab, "Benar. Rasulullah yang memberitahukannya kepadaku. Beliau

bersabda, 'Ketika penghuni surga wdah masuk surga, mereka tinggal di dalnmnya

sesuai dengan keutamaan amal mereka. Mereka diizinkon untuk pergi ke pasar pada
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hari Juurut, menurut hitungan hari-hari di dunia. Mereka menguniungi Allah Yang

Maham,rlia lagi Mahaagung, dan Allah memperlihatkan Arasy-Nyo kepada mereka.

Lalu Allah menampahhan diri-Nya hepada mereka pada sebuah taman dari taman-

taman strga. Kemud.inn diletahhan bagi mereka mimbar-mimbar dari cahaya, mimbar'

mimbar dari mutiara, mimbar-mimbar dari permata yaqut, dan mimbar-mimbar d.ari

zamrud, mimbar-mimbar dari emas, dan mimbar-mimbar dari perak. Seseorang di
antara mereka yang paling rendah tinghatannya duduk (dan tidah ada di antara

rnereka yang rendah) di atas bukit pasir dari kasturi dan kafur Mereka tidak
mengarygap bahwa orang-orang yang duduk di atas kursi itu lebih utama tempat

dud.uh n1' a darip a dn merek a.'
Akt bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah kita dapat melihat Tirhan?' Beliau

menjawirb, 'Ya. Apakah kalian masih memperdebatkan dalam hal melihat matahari

dan bularr pada malam purnama?' Kami menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda,'Demikinn
pula, janganlah kalian memperdebatkan dalam hal melihat Tfuhan kalian Yang

Mahamr.tlia l.agi Mahaagung. Tbk seorang pun yang terlewat dnri majelis tersebut,

melninkun Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung telah mendatanginya. SamPai-

sampai Dia berfirman kepad.a salah seorang di antara kalian, 'Tid"akkah engkau ingat,

hai fulan! Pada hari engh,au berbuat begini dan begitu?' (Allnh mengingatkan dia
akan sebagian perbuatan khianatnya sernasa di dunin) Lalu orang tersebut berkata,

'Wahai 71thanhu, buhankah Engkau telah mengampuniku?'Nlah menjau)ab, 'Ya,

benar D'zngan keluasan amPunan-Ku, enghau samPai pada tempatmu ini.' Maka
pada saat mereha dalam keadaan seperti iht, tiba-tiba mereka dili/uti awan dari atas

mereka. Lalu jatuhlah hujan weuangian, yang belum pernah mereka temui sedikit
pun arotna harum seperti itu. Kemudian Allah memerintah, 'Banghitlah untuk
menyambut karomah (kemuliaan) yang telah ,4hu persiapkan buat halian. Dan,

ambillah apa saja yang halian sukai."
Lalu kami mendatangi pasar yang telah dikelilingi oleh para malaikat. Di dalam

pasar tersebut ada sesuatu di mana mata belum pernah melihat yang seperti itu, dan

belum pr:rnah didengar oleh telinga, dan juga belum terlintas dalam hati. Maka,

dibawakzn untuk kami sesuatu yang kami sukai. Dan, sedikit pun tidak ada yang

diperjualrclikan di pasar itu. Di pasar itu para ahli surga bertemu satu sama lain.

Maka, be datanganlah seseorang yang mempunyai kedudukan yang tinggi dan bertemu
dengan o ang yang berkedudukan di bawahnya. (Dan tidak ada di antara mereka yang

rendah), sehingga orang yang berkedudukan di bawahnya itu tercengang dengan
pakaian yang dikenakannya. Belum sampai selesai pembicaraannya, sehingga muncul

untuknye pakaian yang lebih baik daripada itu. Oleh karena itu, tidak layak bagi
seseorang merasa sedih di dalamnya.

Kenudian kami pulang ke rumah, dan istri-istri kami menjemput kedatangan
kami. Me'reka mengucapkan, 'Selamat datang. Engkau telah datang dengan wajah
yang lebih tampan dan aroma yang lebih harum dari saat engkau meninggalkan kami.'
Lalu karri pun menjawab, 'Sesungguhnya hari ini kami bermajelis dengan Tirhan
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kami Yang Maha Memaksa. Dan, kami patut untuk kembali seperti keadaan kami
sekarang ini."'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAli bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

di surga terdapat sebu.ah pasar yang tidah dipergunaban untuh hegiatan jual beli,

kecuali ada beberapa sosok kaum laki-lnki dan kaum wanita. Jika seorang lahi merasa

tertarik kepada seorang uanitn, ia lalu masuk d.an menggaulinya." Kata Tirmidzi,
hadits ini gharib.

Diriwayatkan oleh Abu Hadbah alias Ibrahim bin Hadbah, dari Anas bin Malik
bahwa Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya di surga terdapat beberapa pasar yang
tidnk digunahan unhtk kegiatan jual beli. Ketika para penghuni surga sampai di
surga, mereha duduh di dalamnya sambil bertel.ekan Pad.a rumfiut mutiara dnn tanah
yang beraroma kashtri. Di surga iht mereka salingberceritabagaimanakead"aan dunia,
bagaimana keadnan hamba-hamba Allnh yang lain, bagaimana mereka dahulu suka
bergad"ang pada malnm hai untuk shalat dan berpuasa pada sinng lwrinya, bogaimana
hemiskinan dan hekayaan dun'in, bagairnana kematian, dan bagaimana mereka
menjadi penghuni surga setelah lama mendprita."

Seseorang tidak Bisa Masuk Surga
Tanpa Kartu lzin

J)iriwaVatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Bakar al-Khathib alias Ahmad bin Ati
I-,,7 sebuah hadits dari Abilrrazzaq, dari ats-Gauri, dari Abdurrahman bin Ziyad bin
An'am, dari Atha' bin Yassar, dari Sulaiman al-Farisi bahwa Rasulullah bersabda,
"Seseorang tidak bisa masuk surga krcunli dcrgan tiket yang bertuliskan, 'Dengan Narna
Allnh Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Ini adalah Tirlisan Dari Allah Kepada

Fulan bin Fulan. Masuhlah Ke Dalam Surga Yang Tirrqgt, Buah-Buahannya DekaL"
Menurut saya, barangkali tiket tersebut berlaku bagi orang yang tidak masuk

surga tanpa dihisab. Dan, itu akan diterangkan lebih jelas setelah ini nanti.

Manusia Pertama yang Masuk Surga
lalah Orang-orang Miskin

f)iriwaVatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abdul Wahab ibnul-Warad, dari Sa'id ibnul-
I/Musayyib bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi saw. dan berkata, "Wahai

Rasulullah, tolongkabarkan kepadaku tentang orang-orangyang menjadi teman duduk

Allah pada hari kiamat kelak." Beliau menjawab, "Mereka adalah orang-orang ydng
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takut, o,'ang-lrang yang tunduk, orang-orang yang rendah hati, dan orang-lrang
yang sering mengingat Allah."

Ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah mereka manusia pertama yang masuk

surga?" Beliau menjawab, "Bukan." Ia bertanya, "Lalu siapa manusia pertama yang

masuk s rga?" Beliaumenjawab,"Aang-orangmiskinifumendahuluimnnus'iamosuk
surga. I'ara malaikat menghampiri mereka dan berkata, 'Kembalilah kalian untuk
dihisab terlebih dahulu.' Mereka bertanya, 'Untuk apa hami dihisab? Demi All.ah,

sewaktu di duni.a kami ini kami tidtk punya harta sehingga kami tidak bisa disebut

hikir ahru dermawan. Kami jrya bukan para pengunsa sehingga hami tidnh bisa

dinilai adil atau zalim. Tbtabi, karui dilahirkan oleh Alhh dnn kami lun mengabdi-

Nya sampai akhirnya karni meninggal dunia.' Sehingga, kemudian dikatakan kepada

mereka, 'Masuklah ke surga sebagai pahala terbaik bagi orang-orang yang beramal."'
Dinwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, "Takutlah kamu kepada

Allah ter,tang orang-orang yang miskin. Sesungguhnya pada hari kiamat kelak Nlnh
berfirman, 'Mana makhkuk pilihan-Ku?' Malaikat berta.nya, 'Siapa mereka, Thhnnku?'

Allah berfirman, 'Orang-orang miskin yang sabar d,an ridha terhadnp takdir-Ku.
Masukkon mereka he surga.' Mereha lnlu masuk surga. Mereka makan dan minum.
Sementara orang-ordng yang haya sedang lalu lnlang sibuh menjal"ani hisab."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
"Orang-orang miskin kaum Muhajirin akan masuk surga lima ratus tahun lebih
dnhuluxbelumorang-oranghayarnueka. " Hadits tersebutdiriwayatkan olehTirmidzi
dari al-A masy Sulaiman dari Athiyah al-Aufi, dari Abu Sa'id. Katanya, dengan sanad

seperti i:u hadits ini hasan gharib.

Tirrnidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Orang-

orang miskin akan masuk surga lima ratus tahun lebih dahulu sebelum orang-orang
haya, dan itu hanya setengah hari." Kata Tirmidzi, hadits ini hasan sahih. Dalam
riwayat ain disebutka\ "Uang-orang mbkin kaum muslimin akan masuk surga
sebelum orang-orang haya dengan selisih hanya settngah hari, yaitu waktu yang
lnmanya lima ratus tahun." Katanya, hadits ini hasan sahih.

Diriwayatkan dari Abud Darda, dari Umar ibnul-Khaththab bahwa ia pernah

mendenllar Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya orang-orang miskinkaum muslimin
masuk strga sebelum orang-orang haya dzngan tenggang wakfu setzngah hnri. " Seorang
sahabat llertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan setengah hari?"
Beliau m,:njawab, "Yaitu lima ratus tahun." Ia bertanya, "Berapa bulan dalam setahun? "
Beliau n.enjawab, "Lima ratus bulan." Ia bertanya, "Berapa hari dalam sebulan?"
Beliau nrenjawab, "Lima ratus hari." Ia bertanya lagi, "Berapa sehari?" Beliau
menjawab, "Lima ratus hari menurut hitungan kalian." Demikian dikemukakan oleh
al-Qatibi dalam kitabnya Uyun al-,Akhbar

Diri'rayatkan oleh Tirmidzi dariJabir bin Abdullah bahwa Rasulullah bersabda,
"Orang-crang miskin kaum muslimin rnasuk surga sebelum orang-orang haya dengan
selisih wuktu empat Puluh tahun." Kata Tirmidzi, hadits ini hasan sahih.
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Disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Abdullah bin Amr bahwa

ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,

o I - o / o o / z I o / z) c

:.i.,1., aLJl ,ll a"t3l "', "Vb\l o'Ji;- a-vtjSt )? oLt_)-/.r./vc/-/\J-----_))-U-/,o.
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"Podo hori kiomot kelok orong-orong miskin koum lvluhoiirin okon mendohului orong-

orong koyo ke surga dengon selisih woktu empot puluh tohun. "
(Pasal 1). Menurut Syaikh al-Qurthubi, keberagaman hadits-hadits tadi

menunjukkan bahwa keadaan orang-orang miskin itu berbeda-beda. Demikian pula

dengan orang-orang kaya. Hal itu sama sekali tidak bertentangan dengan keterangan

riwayat hadits yang diketengahkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah sebelumnya,
"Tiga orang yang pertama masuk surga . . .. " Sebab kedua hadits tersebut berbeda

maknanya.

Para ulama berselisih pendapat mengenai orang-orang miskin yang bagaimana

yang lebih dahulu masuk surga, dan juga mengenai tenggang waktunya. Tetapi tentang
topik yang pertama, perselisihan bisa dicairkan dengan cara mengembalikan
kemutlakan hadits Abu Hurairah pada kemutlakan riwayatnya yang lain. Begitu juga

dengan mengembalikan hadits Jabir pada hadits AMullah bin Amr. Jadi, yang dimaksud
adalah orang-orang miskin kaum muslimin yang berhijrah, karena tenggang waktunya

adalah empat puluh tahun.

Sementara itu, menurut keterangan hadits Abu Sa'id al-Khudri, jangka waktunya

adalah lima ratus tahun bagi orang-orang miskin kaum Muhajirin. Menurut keterangan
hadits Abud Darda', tenggang waktunya adalah setengah hari yang nilainya sama saja

dengan lima ratus tahun bagi orang-orang miskin kaum muslimin.
Untuk mengompromikan keduanya, bisa diambil pengertian bahwa rombongan

orang-orangmiskinMuhajirinifumendahului masuk surga sebelumrombongan orang-

orang kaya mereka dengan selisih waktu selama empat puluh tahun, dan sebelum

rombongan selain mereka dengan selisihwaktu lima ratus tahun. Adayang berpendapat

bahwa hadits Abu Hurairah, hadits Abud Darda', dan haditsJabir itu mencakup seluruh

orang miskin dari setiap generasi. Sehingga, setiap rombongan orang-orang miskin
dalam angkatan generasi tertentu itu akan masuk surga sebelum rombongan orang-

orang kaya mereka dengan selisih waktu lima ratus tahun, berdasarkan hadits Abu
Hurairah dan hadits Abud Darda'. Tetapi, ada pula yang berpendapat bahwa selisih
waktunya adalah empat puluh tahun berdasarkan hadits Jabir seperti yang telah

dikemukakan di atas.

(Pasal 2). Hadits-hadits inilah yang dibuat hujjah atau argumen oleh orang
yang mengatakan bahwa orang miskin itu lebih utama daripada orang kaya. Tetapi,

masalah ini mengundang perselisihan yang cukup tajam di kalangan para ulama.

Masing-masing dengan gigih membela pendapatnya.
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Abrrl Ali ad-Daqqaq suatu hari pernah ditanya, antara kaya dan miskin; mana

yang let ih baik? Ia menjawab, "Yang lebih baik adalah kaya. Sebab kaya adalah sifat

Allah, dan miskin adalah sifat makhluk. Betapapun sifat Allah jelas lebih utama daripada

sifat mai<hluk. Allah berfirman dalam surah Faatlir ayat 15, 'Hai manusia, kamulah
yang berhehendak kepadn Allnh. Dan, Allahlah Yang Mahakaya (tidak memerlukan

sesuatu) lagi Maha Tbrpuji."'
Pada hakekatnya, seorang hamba itu miskin, kendatipun ia punya banyak harta.

Ia baru t isa disebut kaya kalau ia mempercayai secara penuh kepada Allah. Ia tidak

mau metihat kepada siapa pun selain-Nya. Apabila hatinya tergantung pada suatu

kenikmztan duniawi, lalu ia merasa bahwa dirinya sangat membutuhkannya, maka

dia adalz,h hamba atau budaknya. Rasulullah bersabda dalam sebuah hadits yang

diriway;rtkan oleh Bukhari dan lainnya, "Sungguh celaka budak dinar ...."
Sesungguhnya kemuliaan seorang hamba itu terletak pada ketaatannya kepada Allah
dan kesadarannya bahwa ia sangat membutuhkan-Nya.

Indz,h sekali apa yang dikatakan oleh seorang penyai4,

"Ke,'iko oku sedong merunduk-runduk membutuhkan Engkou

oku merosa ituloh kemulioon yong seioti."

Orarg kaya yang rakus dan hatinya selalu bergantung pada harta, sejatinya ia

adalah orang miskin. Tetapi, orang kaya yang tidak begitu mempedulikan dan tidak
bergantung pada hartanya, sehingga ia menganggap hartanya hanya sebagai sekadar

kebutuhrn hidup, adalah orang kaya yang sejati. Rasulullah bersabda dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan olehMuslim, "Kayayangsejatibukanlnhkayaharta. Tetal|
kaya yaryg sejati adalah kaya hati."

Itulzh yang mengilhami Utsman bin Sa'dan al-Mushili menulis syair,

"Terimolah dengon puos opo yong mencukupimu

don oergunokonloh dengon senong hoti
koreno sesungguhnyo komu tidok tohu opokoh pogi otou sore."

Jadi, kekayaan atau kemiskinan sejati itu tidak menyangkut harta, melainkan

menyangkut jiwa atau hati. Secara rinci masalah ini sudah kami ulas dalam kitab

Qam'u at-Harshi Waqad Baqiyat.

Menurut saya, ada tingkatan derajat lain yang cukup tinggi, yakni merasa cukup

dengan rr:zeki yang diberikan oleh Allah. Itulah yang dimohon oleh Rasulullah dalam
salah satrr doanya kepada Allah, "Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad
yang sedz,hano." Dalamsatu riwayat Muslim, "Sekadar yangmenankupikebutuhan."

Telah kita maklumi bersama bahwa Rasulullah selalu memohon keadaan yang
paling baik, derajat yang paling tinggi, dan amal yang paling utama. Fara ulama
sepakat bahwa memohon sesuatu yang melebihi kebutuhan itu hukumnya makruh,
dan keka'raan yang disalahgunakan itu sangat tercela.
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Di dalam Sunan lbn Majah terdapat sebuah hadits dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah bersabda, "Tidda orang haya maupun orang miskin melainkan pada hari
hiamat nanti menginginhan sekiranya diberikan saja fiad.anya sesuatu dari dunin
yang cukup untuk makannya." Artinya, yang tengah-tengah antara kaya dan miskin.
Dalam hadits riwyat Baihaqi, Nabi saw. bersabda, "Sebaik-baiknya perkara ialah
yang tengah-tengah."

Itulah keadaan yang selamat dari keburukan-keburukan kaya dan keburukan-
keburukan miskin. Nabi saw. memohon perlindungan kepada Allah dari keduanya.
Sederhana itu lebih baik daripada keduanya. Orang yang hidup sederhana cenderung
tidak berlebihan dalam menikmati kesenangan dunia dan bunga-bunganya, sehingga
ia lebih dekat kepada kemiskinan. Orang miskin yang sabar dengan segala pahit
getirnya kemiskinan, ia akan mendapatkan pahala yang dijanjikan oleh Allah.

Berdasarkan hal ini, orang-orang yang sederhana insya Allah akan termasuk
dalam golongan orang-orang miskin yang lebih dahulu masuk surga sebelum orang-
orang kaya dengan tenggang waktu selama lima ratus tahun, karena mereka adalah

orang yang tengah-tengah atau yang adil. Allah berfirman dalam surah al-Baqarah
ayat 1.43, "Dan demihian (bula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islnm) umat
yang adil (Pertengahan) dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (Perbuatan)

,ltant$ia."

Tambahan
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Umar pernah berpidato di

tengah-tengah mereka di Jabiyah. Ia berkata, "Wahai manusia, aku pesankan kepada

kalian untuk mengikuti sahabat-sahabatku, kemudian orang-orang yang sesudah
mereka. Selanjutkan kebohongan akan merajalela di mana-mana. Sampai-sampai ada

orang yang suka bersumpah, tetapi tidak mau dimintai sumpahnya. Ada orang yang

suka bersaksi, tetapitidak mau dimintai kesaksiannya.Jika ada seorang lelaki berduaan

saja dengan seorang wanita, pihak yang ketiganya adalah setan. Kalian wajib setia
pada jamaah, dan janganlah berpecah-belah. Sesungguhnya setan itu bersama orang
yang sendirian, tetapi ia menjauh dari dua orang. Siapa yang suka akan nikmat surga,

ia harus setia pada jamaah. Dan, siapa yang merasa suka berbuat kebajikan dan merasa

sedih berbuat jahat, itulah orang mukmin yang sejati."
Kata Abu Isa, hadits ini hasan, sahih, dan gharib.
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Sifat, Martabat, Usia, Tinggi Badan,
Keremajaan, Kamar, Pakaian, Sisir,
Pedupaan, lstri-istri Penghuni Surga,
Bahasa Mereka, dan di Surga Tidak Ada
yang Membuiang

T\iri''vavatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

L) "sn runggrhnya rombongan pertama yang masuk surga (d.ari umatku) bercahaya

bagaikar,. bulan Pad"a malam pumama. Rombongan sesudahya lebih cemerlang dari
bintang-ointang lang getnerl.apan (kemudian sesu.dah itu menyusul rombongan lain).

Mereka tidak buang air kecil dan tidak bunng air besar Mereka tidah membuang ingus

dan tid"ak meludnh. Sisir rnereka dari emns, keringat mereka dari kash,tri, dnn Pedupaan
mereka kayu gaharu yang harurn. Istri mereka adalah bidadari. " Dalam satu riwayat

ditambat kan , "Setinp prfu mem|unyai &,u istri yang sepasang betisnya tembus landnng
sehinga kelihatan sumsumnla di bawah kulit karena sangat indahnya. Mereka tidak

Pernah bzrtenghar atau saling marah. Hati mereka selalu bersatu d.alam bertasbih

hepad.a Allah pagi dan petang."

Dalam satu riwayat disebutkan, " ... Akhlak mereka sama. Tinggi badan mereka

seperti runek moyang mereka. " Dalam riwayat lain disebutkan, ". . .. Bentuk mereka

se\erti nenek moyang mereka, setinggi enam puluh hasta."

Ka& Abu Hurairah seperti yang dikutip oleh Abu Kuraib, "Ketika para sahabat

bertanya kepada Rasulullah, Di surga itu yang lebih banyak lakiJaki atau wanita?'

Beliau menjawab, 'Setiap pria mendapatkan dua orang istri yang sepasang betisnya

tembus prmdang sehingga kelihatan sumsumnya di bawah kulit karena sangat indahnya.

Di dalam surga itu tidak ada yang membujang."'
Dirirvayatkan oleh Tirmidzidari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnya sahh seorang wanita dari penghuni surga itu kelihatan warna putih

sepasang betisnya di balik tujuh puluh pakaian, bahkan terlihat sumsurnnya. Hal itu
disebabkc:n Nlah berfirman, 'Seolah-olah mereka adalah permata yaqut d.an marjan.'
Permata whut adnlah batu yang apabila kamu memasukkan benang di dnlamnya

lalu hamu bersihkan, niscaya kamu bisa melihatnya dnri baliknya."

Diriruayatkan oleh Bukhari dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, "Seandninya

salah seotang wanita furi penghuni surga menamfakkan diri pada lenduduk bumi,

niscaya ia ahan bercahaya terang dnn penuh dengan aroma yang harum. Sesunguhnya
tutup kepolanya saja lebih baik daripadn dunia seisinya."

Dirivrayatkan oleh Tirmidzi dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah bersabda, "Penduduk surga itu halus kulitnya, muda, dan bercelakan alis
matanya. Keremajaan mereka tidak pernah musnah dan Pakaian mereka tidak pemah

rusak." Kata Tirmidzi, hadits ini gharib.
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Diriwayatkan oleh Tirmidzi lagi, dari Abdurrahman bin Ghanam, dari Mu'adz
bin Jabal bahwa Nabi saw. bersabd a, "Penghuni surga akan masuk surga dalam keadaan

hulitnya halus, muda, dan bercelakan alis matanya. Mereka berusia rata-rata antara
trga puluh samPai ttga puluh tiga tahun." Kata Tirmidzi, hadits ini gharib dan juga

diriwayatkan dari Qatadah secara mursal.
Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan al-Mayanasyi sebuah hadits dari Jabir bin

Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda, "Kulit fenghuni surga itu halus, kecuali Musa
bin Imran yang memiliki jetgot sebatas pusar"

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Sa'ad bin Abu Waqqash bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sungguh seandainya kenikmatan sehadar apa yang bisa dibawa oleh kuku
helihatan ke dunia, niscaya terhiaslah antara sudut langit dan bumi karenanya.
Seandainya seoranglaki-laki (surga) tampak diduniakemudiankelihatangelangnya,
niscaya ia memudnrkan cahaya matahari sebagaimana rwtahari memudarkan cahaya

bintang." Kata Tirmidzi, hadits ini hasan gharib.

Tirmidzi meriwayatJ<an dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sia|a saja di antara penghuni surga yang meninggal dunia, baik yang masih kecil
mau|un yang sudah tua, niscaya mereka akan tamfiak sebagai anak-anah muda
berusia tiga puluh tahun di surga. Tidah lebih dan tidak kurang. Demikian puln
dengan penghuni neraka." Kata Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Kami tidak
mengenalnya selain dari hadits Rasyidin.

(Pasal). Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah tadi, "Setiap pria di antara
mereka memiliki dua orang istri." Dan, sebelumnya juga telah disebutkan dalam
riwayat hadits Imran bin Hashin, "Sesungguhnya minoritas penghuni surga adalah

kaum wanita."
Para ulama ahli sunnah wal jamaah menyatakan bahwa mengenai jenis wanita

semua sepakat. Yang mengundang perselisihan ialah mengenai macam jenisnya,
yakni kaum wanita dan kaum laki-laki di dunia manakah di antara keduanya yang

lebih banyak berada di surga? Kalau yang diperselisihkan adalah makna yang
pertama yakni jenis wanita secara umum, maka hadits Abu Hurairah bisa dijadikan
sebagai argumen atau hujjah. Tetapi, jika yang diperselisihkan mengenai macam
jenisnya yaitu wanita yang berada di dunia, maka wanita yang berada di surga itu
lebih sedikit.

Menurut saya, mungkin hal ini berlaku pada saat ketika kaum wanita masih
berada di neraka. Tetapi, ketika mereka sudah keluar dari neraka berkat adanya

syafaat serta rahmat Allah sehingga semua orang yang mengesakan Allah tidak ada

satu pun yang masih tinggal di sana, maka jumlah kaum wanita di surga menjadi

lebih banyak. hda waktu itulah setiap pria dari penghuni surga masing-masing

mendapatkan dua istri dari wanita dunia. Dan jika ditambah dengan bidadari, maka

masing-masing bisa beristrikan lebih banyak lagi.

Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya fienghuni surga yangpaling rendah kedudukannya rnemiliki delnfian
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puluh ribu orang pelayan dan tujuh puluh dua orang istri." Hadits gharib ini
dikemukz kan oleh Tirmidzi. Senada dengan ini ialah hadits Abu Umamah yang

diriwayat <an oleh Abu Muhammad ad-Darami yang akan dikemukakan nanti.

Sabd;r Nabi saw., "Sisir mereka dari emas dan perak. Dan pedupaan mereka dari
hayu gahdru yang harum", ini mengundang pertanyaan, apakah di surga nanti orang
perlu untrrk sisiran? Bukankah rambut mereka selalu rapi dan tidak pernah kotor?

Apakah di surga perlu ada pedupaan? Bukankah aroma mereka sudah seharum kasturi?

Jawalrnya ialah bahwa kenikmatan-kenikmatan yang diberikan kepada penghuni

surga bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan atau mengatasi kesulitan.
hkaian misalnya, bukan untuk menutupi dari telanjang. Atau makanan, bukan supaya

mereka tilak lapar. Atau minuman, bukan supaya mereka tidak haus. Atau aroma,

bukan supaya mereka tidak berbau busuk. Dan seterusnya. Karena semua itu akan

terus berlmjut dan abadi.

Cobarah simak firman Allah surah Thaahaa ayat 118-ll9,"Sesunguhnyakamu
tidak akan kelaparan di dalamnya dan titak akan telnnjang. Sesunguhnya kamu
tidak akan rnerasa dahaga dan tidak (rtula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya." Hikmah di balik itu karena di dalam surga Allah ingin memberi mereka
jenis kenikmatan seperti yang mereka rasakan di dunia. Allah masih akan

menambalftan kepada mereka nikmat-nikmat lain yang tidak bisa diketahui oleh
siapa pun ;elain Dia sendiri.

Menyinggung tentang penghuni neraka Allah berfirman,"Ketika belenggu dan

rantai dipusang di leher mereka, serala mereka diseret ke dalnm neraka yang sangat

fanas, kenru.dian mereka dibakar dalam api." Allahjuga berlirman dalam surah al-

Muzammil ayat 12, "Kdrena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu

yang berat dan neraka yang menyala-nyala." Jadi, jenis siksa yang ditimpakan pada

mereka di akhirat sama seperti siksa yang mereka rasakan sewaktu di dunia.

Kara asy-Syu'bi, 'Jangan sekali-kali mengira kalau Allah membelenggu penghuni

neraka kar:na dikhawatirkan mereka akan lari? Sama sekali tidak. Tetapi, hanya agar

ketika mereka berusaha naik, mereka merasa terbebani cukup berat, dan itu sangat

menyiksa."
Diriw:ryatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sa'id bin Abu Ayyub, dari Aqil, dari Ibnu

Syihab bahwa ia berkata, "Bahasa penghuni surga itu bahasa fuab. Dan jika mereka

keluar dari kubuS mereka berbicara dengan bahasa masing-masing."

Diriwu Lyatkan oleh Ibnu Mubarak bahwa Sufyan berkata, "Kami mendengar pada

hari kiamat kelak manusia masih bisa berbicara dengan bahasa masing-masing sebelum

mereka me suk surga. Tetapi, ketika mereka sudah berada di dalam surga, mereka

berbicara dengan menggunakan bahasa Arab."
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Bidadari, Ucapannya dan Jawaban Kaum
Hawa Dunia, dan Kecantikan Mereka

J)isebutkan bahwa di surga nanti usia semua kaum hawa adalah sama. Adapun

L-lbidadari bermacam-macam, adayang muda dan ada yang tua, tergantung
keinginan penghuni surga.

Diriwayatlan oleh Tirmidzi dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya

di dalam surga terdapat sebuah tempat berkumpul bagi para bidadari. Mereha

menyerukan suara-suora yang belum pemah dil.engar oleh seluruh mahhluk. Mereka

berkata, 'I{ami ad.alah wanita-wanita yang abadi dan tidnk akan binnsa. Kami adalnh

wanita-wanita yang selalu bergairah dan tidak pernah puhts asd. Dan, kami ad.al.ah

wanita-wanita yang selalu ridha d.an tidak pernah marah. Sunguh berunhtng orang
yangmenjadimilik kamidankamimenjadimiliknya."KataAbu Isa Tirmidzi, hadits

Ali ini adalah hadits gharib.

Aisyah berkata, "Mendengar ucapan para bidadari tersebut, wanita-wanita
beriman dari kaum hawa yang hidup di dunia menjawab, 'Kami wanita-wanita yang

menunaikan shalat, dan kalian tidak pernah shalat. Kami wanita-wanita yang

menjalankan puasa, dan kalian tidak pernah berpuasa. Kami wanita-wanita yang

berwudgu, dan kalian tidak pernah berwudgu. Dan kami adalah wanita-wanita yang

suka bersedekah, dan kalian tidak pernah bersedekah.'Jadi kami kaum muslimah di

dunia sanggup mengalahkan para bidadari tersebut."
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Muhammad bin Ka'ab al-Qarzhi bahwa ia

berkata, "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, seandainya seorang bidadari

menampakkan gelangnya dari Arasy, niscaya kemilau perhiasannya sanggup

memadamlcm cahaya matahari dan bulan. Lalu bapimana dengan bidadari yang memakai

gelang tersebut? Sesungguhnya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah berupa paloian

maupun perhiasan yang dipakainya, ia juga akan memakainya seperti yang dipakainya."
Kata Abu Hurairah, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat seorang bidadari

bernama Aina' yang kalau sedang berjalan, ia dikawal oleh tujuh puluh ribu anak-

anak muda dari kanan kirinya. Ia berkata, 'Mana orang-orang yang suka menyuruh
pada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran?"'

Kata Ibnu Abbas, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat bidadari bernama

Lu'bah. Dengan sekali meludah ke laut, maka seluruh air laut akan berubah menjadi

tawar. Di lehernya ada tulisan, 'Siapa Yang Ingin Memiliki,Aku, Ia Harus Taat Kepada

Tuhanku Yang Maharnulin Lagi Mahaagung."'
Diriwayatkan dari Nabi sawbahwabeliau menceritakanperihalbidadariyangbeliau

lihat pada peristiwa perjalanan isra. Beliau bersabda, ",Aku mzlihat kenbgnya laksarw

bulan sabit di sepanjang pum.ama. Pada kepalanya terdapat seratus jaliran rambu.t. Di
sela-sela jalinan rambut tersebut tudaPat tujuh Puhth ribu jambul yang lcbih berkilau

dariiadntnrnarru lajryamennkaimalhotadaritmtaianmfiiarabtdah Padnkmingnya
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terdapat dun baris tulisan yng ditulis dzrgan mutinra. Barb pertnma berbunyi, 'Dmgan

Menyebut Nama Alhh Yahn Pengasih Lagi Maha Penyayang.' Dan baris kedua berbunyi,

'Siapa Yang Menghendaki Aku, Ia Hanrs Berusaha Taat kepoda Tuhanku.'Jibril berkatn

hepad"ahu, 'Hai Mtthammad, bidndnri ihr. dan yang seputinya adalah unh,h umatmu.

Oleh karetm itu bergembiralnh hamu, wah"ai Muhnmmad. Beritahukan kabar gembira ini
kepada Ltr'uatrnu., dan sunthlah mereka unfuh berjuang mendnpatkannya."'

Dirivrayatkan oleh al-Akhattali alias Abul Qasim, dari Ibrahim bin Abu Baka4

dari Abu [shak, dari Muhammad bin Shalih azh-Zhabyi bahwa suatu hari Atha' as-

Sulami be rkata kepada Malik bin Dina4 "Hai Abu Yahya (panggilan Malik bin Dinar),
tolong ceritakan kepada kami tentang keadaan surga." Malik bin Dinar berkata, "Hai
Atha', ses :ngguhnya di surga terdapat bidadari yang didamba-dambakan oleh penghuni

surga kar,:na sangat cantiknya. Seandainya Allah tidak menentukan bahwa penghuni

surga itu tidak akan mati, niscaya mereka semua akan mati karena melihat
kecantika.rnya." Sejak mendengar cerita Malik tersebut, Atha' selalu tampak bersedih

dan muru rg selama empat puluh hari.

Diriu'ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'ammar, dari Abu Ishak, dari Amr bin
Maimun ai -Audi, dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Sesungguhnya sumsum sepasang

betis bidalari bisa terlihat di bawah dagrng, tulang, dan tujuh puluh lapis pakaian.

Sama sept:rti kaos kaki berwarna merah yang dapat dilihat dari balik kaca yang putih."

Diriu ayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Rasydin, dari Ibnu An'am, dari Hibban

bin Abu Jabalah bahwa ia berkata, "Sesungguhnya wanita-wanita dunia yang masuk

surga, mereka memiliki kelebihan atas bidadari disebabkan oleh amal-amal yang

mereka kt:rjakan di dunia."
Disetutkan dalam sebuah hadits marfir, "Sesungguhnya wanitn-wanita kaum

h.awa itu ttu lebih baik tujuh fiuluh kali li\at dnriPada bi.dadari."

Amal-ama! Saleh adalah Maskawin Bidadari

Allah berlirman,

u q; f ,>(L'A oi -tA,tL)t I k': U.v'F-r$ * t
o', ' n . ,, io z t , a, ,

,r (i rr,j/X l-ri r iv v";, )n t q+ r y :t a?';4\t W
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"Sompaikonloh berito gembiro kepodo mereko yong berimon don berbuotboiN bohwo
bogi mereko disediokon surgo-surgo yong mengolirsungoi-sungoi di dolomnyo. Setiop
mereko diberi rezeki buoh-buohon dolom surgo-surgo ifu mereko mengotokon 'lniloh
yong pernoh diberikon kepodo komi dohulu.'tllereko diberi buoh-buohon yong serupo
don untuk mereko di dolomnp odo istri-istri yong suci don merelco kekoldi dolomnyo."
(ol-Boqoroh' 25)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim alias AbuAbdullah dalam lttabnyaNawadir
al-Ushul, dari al-Khattab Abul Khattab, dari Sahal bin Hammad Abu Uttab, dariJarir
bin Ayyub al-Bajali, dari asy-Syu'bi, dari Nafi'bin Burdah, dari Abu Mas'ud al-Ghifari
bahwa Nabi saw. bersabd a, " Setiap hamba yang berpuasa sehari pada bulan Ramadhan
ia mendapatkan seorang istri bidad"ari di dalam sebuah tenda dari mutinra berongga

seperti yang diterangkan oleh Allah dalam firtnan-Nya, '(Biladari-bidadari) yang
jelita, Putih bersih dipingit dalam rumah.'

Masing-masing dari rnereka memakai tujuh puluh pakaian dan setinp lotong
pakainnuaflrunyaberbedt-bedn. Masing-masingmerekadibuikantujuhrtuluhmacam
aroma yang berbed.a saht dengan lainnya. Masing-masing mereka diberikan fujuh
puluh buah ranjang dari pennata yaqut merah yang dihias dengan mutiara. Padn
setiap ranjang terda|at tujuh puluh buah kasur Dan, pada setiap kasur terdapat
bantal.

Masing-masing mereka memiliki tujuh puluh ribu Pelayan wanita dan tujuh
puluh ribu pelayan laki-laki yang masih muda belia yalg sid| memeruthi keperluannya.

Setiap pelayan membawa baki dari emas yang berisi berbagai macam nrukanan yang
lzmt-bzat. Pasangannya juga dibeikan lang samo sepeni ihr.. Ia berada di atns ranjang
pennata rnerah dengan rnemakai sepasang gelang dari etnas yang ditaburi Pennata
yaqut berwarna merah. Itu semua karena ia telah melakukan puasa sehari pada bulan
Ramadhan, belum termasuk amal-amal kebajikannya yang lain."

Diriwayatkan oleh Abu lsa Tirmidzi sebuah hadits dari al-Miqdad bin Ma'di
Karib bahwa Rasulullah bersabda, "Bagi orang yang mati syahid rundnpatkan erufln

antqerah di sisi Allah. Di antaranya ia akan mend.apatkan tujtrh pulu.lt dua fasangan
istri bidnd.ari." Hal ini sebagaimana yang sudah dikemukakan dalam bab Hal-Hal
yang Dapat Menyel.amatkan dnri Huru-Hara dnn Fitnah Kubur

Menurut saya, ini memperkuat hadits Abu Hurairah seperti yang sudah

dikemukakan bahwa dua orang istri yang didapat oleh setiap pria penghuni surga itu
berasal dari wanita dunia. Kata Yahya bin Mu'adz, "Meninggalkan kesenangan duniawi
itu memang sangat berat, tetapi melewatkan nikmat surga jauh lebih berat.
Meninggalkan kesenangan duniawi adalah maskawinnya keniknratan akhirzt." Ada yang

mengatakan bahwa maskawin untuk bidadari adalah menyapu masjid. Diriwayatkan
secara marfu oleh Ibnul Jauzi dan ats-Tsa'labi sebuah hadits dari Anas bahwa

sesungguhnya Nabi saw. bersabda , "Mmyafu tnasj'id odnlah mashauin unhtk b'idadtri. "
Diriwayatkan oleh al-Haitsami dan Thabrani dari Abu Qarshafih bahwa ia mendengar

Nabi saw. bersabda, 'Mengelumkan sampah dari nasjid adalah maskawin b'idodari."
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Bersu mber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda , "Maskawin bidadari
adalah seg(nggam korma dnn sepotong roti." Kata Ibnu jauzi, hadits ini tidak sahih.

Kata l.bu Hurairah, "Salah seorang kalian menikahi si fulanah binti fulan dengan

maskawin harta yang banyak, tetapi ia meninggalkan bidadari yang maskawinnya
hanya sesuap makanan, korma, dan sepotong pakaian."

Muharnmad bin Nu'man al-Muqri bercerita, "Suatu hari ketika aku sedang duduk
di samping al-Jalla al-Muqri di Masjidil Haram di Mekah, tiba-tiba lewat di hadapan

kami seor:rng kakek yang berpostur tinggi besar dengan pakaian butut. Al-Jalla
menghamp irinya. Setelah beberapa saat bercakap-cakap dengan kakek itu, ia kembali
lagi kepada kami.Ia bertanya, 'Kalian kenal siapa kakek itu?' Kami menjawab, 'Tidak.'
Ia berkata, 'Ia telah membeli seorang bidadari dari Allah dengan harga membaca AI-
Qur'an sebanyak empat ribu kali. Ketika telah membayar lunas, pada suatu malam
ia bermimlli melihat sang bidadari memakai pakaian dan perhiasan yang indah Ia
bertanya, 'Siapa kamu?' Sang bidadari menjawab, Aku adalah bidadari yang telah
kamu beli lari Allah seharga empat ribu bacaan Al-Qur'an. Itu memang hargaku.

Lalu berapa yang akan kamu berikan kepadaku?' [a menjawab, 'Seribu kali bacaan

Al-Qur'an ' Sejak itu si kakek terus berusaha agar bisa mendapatkannya."'
Diriwiryatkan oleh Sahnun bahwa ia bercerita, "Di Mesir terdapat seorang lelaki

bernama Sa'id. Ia memiliki seorang ibu yang sangat rajin beribadah. Tengah malam
setiap kali ia shalat, ibunya ikut shalat dibelakangnya. Dan ketika ia diserang oleh
rasa kantul< berat yang membuatnya ingin tidur, ibunya berseru mengingatkan, 'Hai
Sa'id, orang yang takut pada neraka dan ingin meminang bidadari yang cantik jelita
itu tidak boleh tidur.' Seketika Sa'id tergagap bangun dengan ketakutan."

Diceritakan oleh Tsabit, 'Ayahku termasuk orang yang sangat tekun menunaikan
shalat tengah malam. Pada suatu malam, dalam tidur aku bermimpi melihat seorang
wanita yan;3 tidak seperti wanita-wanita lain. Aku bertanya kepadanya, 'Siapa kamu?'
Ia menjawlb, 'Bidadari. Aku adalah hamba Allah.'Aku berkata kepadanya, 'Kamu
jadilah istriku.' Ia berkata, 'Kamu harus melamar kepada Tuhanku dan membayar
maskawinl:u.'Aku bertanya,'Apamaskawinmu?' Ia menjawab, 'Tekun menunaikan
shalat taha.iud."'

Seorang penyair mengatakan,

"Hoi orong yong meminong bidodari dolom pingitonnyq
oyo bc'ngkit don iongon molas
Perongiloh nofsumu dengon penuh kesoboron

iouhi tton tinggolkon monusio
tWenye ndirilah untuk mengingotnyo

Sholotloh ketiko molom dofong menielong
don puosoloh podo siong horinyo
Ituloh mohor untuknyo
Sekirotyo komu melihot bidodori dotong menghampirimu
berioh,n dengon kilou kolung yong melingkordi lehernyo
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niscoyo kamu okon bersemongot mengumpulkon mohornyo

meski horus men dunio."

Mudhar al-Qari' bercerita, "Pada suatu malam karena mengantuk berat aku
tertidur setelah capai membaca hizibku. Dalam tidur itulah aku bermimpi melihat
seorang gadis yang wajahnya laksana bulan purnama. Tangannya membawa sebuah

buku. Ia menghampiriku dan bertanya, 'Kamu bisa membaca?' Aku menjawab, 'Bisa.'
Ia berkata, 'Bacalah buku ini.'Aku pun membuka buku yang diserahkannya padaku.

Di dalamnya terdapat tulisan. Tetapi, belum sempat aku hafrl sama sekali isinya,
tiba-tiba aku terbangun."

Seorang penyair mengatakan,

"Kenikmoton don ongon-ongon kosong

teloh membuotmu loloi dori Firdous, noungon yong terbentong,

don komor-komorsurgo yong lopong
Ayq bongunloh dori tidurmu
koreno sesungguhnyo tohoiud don memboco Al-Our'on rtu lebih boik
doripodo tidur-"

Malik bin Dinar bercerita, "Aku punya catatan-catatan wirid yang aku baca setiap
malam. hda suatu malam aku tertidur setelah lelah membacanya. Aku bermimpi
melihat seorang gadis berwajah sangat cantik jelita dengan tangan memegang sebuah

buku. Ia bertanya kepadaku, Anda pandai membaca?' Aku jawab, 'Ya.' Ia lalu
menyerahkan buku tersebut kepadaku. Ternyata isinya adalah bait-bait berikut ini,

' Tidur teloh membuotmu terleno

dori memburu horopon-horopon don mengeior kesenongon- kesenongon surgowi
Di sono kelok komu okon hidup obodi tonpo pernoh odo logi kemotion
komu okon bersenong-senong dengon bidodori dolom sebuoh tendo

Bongunloh dori tidurmu
sesungguhnyo tohoiud dengon memboco Al-Our'on itu lebih boik doripodo tidur.'"

Diriwayatkan oleh Yahya bin Isa bin Dharar as-Sa'di, seorang yang menangis
selama enam puluh tahun karena kerinduannya kepada Allah, ia bercerita, "Pada

suatu malam aku bermimpi melihat sebuah sungai yang mengalirkan kasturi yang

sangat harum. Di tepi sungai tersebut terdapat sebuah pohon mutiara yang

membuahkan batangan-batangan emas. Di bawahnya dudukbeberapabidadari dengan

dandanan sangat cantik. Dengan suara yang kompak mereka membaca pujian-pujian

kepada Allah.
Aku menghampiri mereka dan bertanya, 'Siapa kalian ini?' Mereka menjawab,

'Makhluk ciptaan Allah.' Aku bertanya, 'Lalu apa yang kalian lakukan di sini?' Mereka
menjawab, 'Kami sedang bermunajat dengan Allah Tuhan seru semesta alam ketika

banyak manusiayang sedangbingunglelap tidur. TirhanmanusiadanRabb Muhammad

itu membiarkan kami dipersunting oleh orang-orang yang setia menunggui malam.'
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Aku berkata, 'Bagus, bagus! lni pasti termasuk di antara mereka. Allah telah mem-

berikan kt:senangan kepada mereka.' Mereka bertanya, Anda kenal mereka?'Aku
jawab, 'Tidak. Sungguh, aku tidak mengenal mereka.'Mereka berkata, 'Mereka adalah

orang-orarlg yang suka begadang untuk menunaikan shalat tahajud."'

Bidadari, Diciptakan dari Apa?

f)iriwafatkan oleh Tirmidzi bahwa Rasulullah ditanya tentang makhluk bidadari,

I-,, dan,rpa mereka diciptakan? Maka beliau menjawab, "Dari tiga hal; bagian

bawah dari kasturi, bagian tengah dari anbatr, dan bagian atas dari kapur barus.

Rambut d.c'n alis mereka yang hitam tebal terbunt dari cahaya."

Nabi ,;aw. bersabda, "Aku berkata kepada Jibril, 'Tblong ceritakan kepadaku

bagaimanu Allah menciptakan bidndnri.'Jibril berkata kepadnku, 'Hai Muhammad,

Allah mencipttkan mereka dari lotongan dahan anbar dan zafaran. Mereka dibuatkan

tend.a-tend,z khusus. Pertama-tama Allah menciptahan buah dada mereka dari kasturi
putih yang sangat harum. Dan, baginn inilah yang mernperbtd"ah tubuh.''

Diriw;ryatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Allah menciptakan bidadari
dari ujung_ari-jari kaki sampai lutut terbuat daiza'faran, dari lutut sampai buah dada

terbuat da::i kasturi yang sangat harum, dari buah dada sampai leher terbuat dari

anbar kelabu, dan dari leher sampai kepala terbuat dari kafur barus putih. Pada

kepalanya terpasangtujuh puluhribu perhiasan dari tumbuh-tumbuhansya4i4nu'man.

Jika sedang menghadap, wajahnya memancarkan kilau cahaya yang sangat terang
seperti kilz u cahaya matahari yang menerangi penduduk dunia. Dan juga jika sedang

menghadap, hatinya kelihatan karena pakaian dan kulitnya yang sangat tipis. hda
kepalanya terpasang tujuh puluh ribu jambul dari kasturi yang sangat harum, dan
pada setiap jambul ditata oleh seorang pelayan wanita seraya berkata, 'Inilah pahala

bagi orang-orang yang dikasihi Allah sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan."'

Jika Suami Memperawani lstrinya
di Dunia, Maka la adalah lstrinya
di Akhirat Nanti

f)iriwalatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik bahwa ia bercerita, "sesungguhnya
I-lAsma binti Abu Bakar ash-Shiddiq adalah istri Zaubair ibnul-Awwam.Ia pernah
berani mel:rwan suaminya sehingga perbuatannya itu dicela. Zubair pernah marah
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kepada Asma' dan juga kepada madunya. Ia mengikat jadi satu rambut kedua istrinya
tersebut dan memukul mereka dengan sangat keras. Madunya merasa ketakutan,
tetapi si Asma' tidak. Sehingga, ia mendapat pukulan lebih banyak. Asma' lalu
mengadukan perlakuan suaminya itu kepada ayahnya, Abu Bakar. Kemudian ayahnya

memberikan nasihat, 'Bersabarlah, putriku. Sesungguhnya Zubair itu orang yang

saleh. Mudah-mudahan ia kelak akan menjadi suamimu di surga."'
Saya mendengar sebuah riwayat yang menyatakan bahwa apabila seorang suami

memperawani istrinya, maka ia akan menjadi suami istri di surga. Menurut Abu
Bakar ibnul-Arabi seperti yang dituturkannya dalam kitab A/lkam Al-Qur'an, hadits
tersebut gharib. Jika misalnya seorang wanita pernah punya beberapa suami, maka
suami terakhirlah yang akan menjadi suaminya di surga. Oleh karena itulah, Hudzaifrh
pernah berpesan kepada istrinya, 'Jika kamu ingin aku menjadi suamimu di surga
nanti kalau memang Allah berkenan mempertemukan kita sama-sama di sana, maka
kamu jangan mencari suami lagi sepeninggalanku. Sebab di akhirat, seorang wanita
itu akan menjadi milik suaminya yang terakhir di dunia."

Mu'awiyah bin Abu Sufyan meminang Ummud Darda'. Wanita itu menolaknya
dan berkata, "Aku pernah mendengar mendiang Abud Darda' menceritakan sebuah

hadits dari Rasulullah bahwa beliau bersabda, 'Di surga kelak, seorang wanita itu
akan menjadi milik suaminya yang terakhir.' Ia berpesan kepadaku, Jika kamu ingin
menjadi istriku di surga nanti, maka sepeninggalkanku kamu jangan menikah lagi."'
Demikian riwayat Thabrani.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar an-Najjad, dari Ja'far bin Muhammad bin Syakir,

dari Ubaid bin Ishak al-Aththa4 dari Sanan bin Harun, dari Humaid, dari Anas bahwa

Ummu Habibah istri Nabi saw. bertanya, "Wahai Rasulullah, seorang wanita pernah

punya dua orang suami di dunia. Setelah meninggal dunia keduanya sama-sama

berkumpul di surga. Siapa yang akan menjadi suaminya, suami yang pertama atau

yang kedua?" Beliau menjawab, "Yang paling baik akhlaknyalah yang akan menjadi
su.aminya, wahai Ummu Habibah." Demikian hadits riwayat Thabrani dan al-Bazzar.

Sesungguhnya akhlak yang baik membawa kebajikan dunia dan akhirat. Ada
yang berpendapat, jika seorang wanita pernah memiliki beberapa suami sewaktu di
dunia, maka ia disuruh untuk memilih.

Di Surga Ada Makan, Minum,
dan Pernikahan. tetapi, Tidak Ada
Kotoran, Kekurangan, dan Tidur

J) iriwaVatkan oleh Muslim dariJabir bin Abdullah bahwa ia mendengar Nabi saw.

I-rTbersabda, "Sesungguhnya penduduk surga mahan dnn minum di dalamnya.

Tbtapi mereha tidak meludnh, tidak kenting, tidnk berak, dnn tidak membuang ingus."
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kra sahabat bertanya, "Bagaimana makanan yang mereka makan?" Beliau menjawab,
"Keluar d.ari sendawa yang aromanya seperti arotna kasturi. Mereka selnlu membaca

tasbih dan tahmid. " Dalam satu riwayat ditambahkan, " ..dantnhbir sebanyak tarikan
napas mer,;ka."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik bahwa Nabi saw. bersabda, 'Di
surga, seor ang mukmin diberikan kekuatan bersetubuh sebanyak sekian d.an sekian."
Seorang szLhabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ia akan sanggup melaksanakan

itu? " Beliz u bersabda, "Ia akan diberikan kekuatan seratus orang."

Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musnad ad-Darimi dari Zaid, bin Arqam
bahwa Ras ulullah bersabda, "Seseorang dari penghuni surga diberikan kekuatan seratus

orang dnlcm makan, minum, bersetubuh, dan bersenang-senang." Seorang Yahudi

menukas, "Sesungguhnya orang yang makan dan minum karena ia membutuhkannya."

Setelah be :kata begitu keringatnya keluar deras dari kulitnya, dan mendadak perutnya

benar-benrr mengerut.
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Makhrami alias Abdullah bin Ayyub, dari

Abu Usamah, dari Hisyam, daiZudbin Abu al-Hawari aliasZaidal-Uma, dari Ibnu
Abbas bahwa mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami bisa menyetubuhi
istri kami di surga seperti kami menyetubuhi mereka di dunia?" Beliau bersabda,
"Ya. Demt Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, d.alam satu pagi saja

seseorang oisa menyetubuhi seratus orang perawan."

Hadits serupa diriwayatkan olehal-Bazzari dalamMusnad al-Bazzarr, dari Abu
Hurairah t,ahwa seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, di surga nanti apakah

kami akan menyetubuhi istri kami?" Beliau bersabda, "Tbntu. DemiAllahyang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, dalam satu hari seseorang bisa menyetubuhi serahts

orang gadts yang masih perauan."
Diriwryatkan olehal-Bazzaidari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya ketika Penghuni surga menyetubuhi istri-istri mereka, mereka kembali

menjadi perawan lngi." Keterangan tambahan mengenai hal ini insya Allah akan

dikemukal<an nanti.

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'ammar, dari seorang lelaki, dariAbu
Qalabah b;fiwa ia berkata, "kra penghuni surga disuguhi makanan dan minuman.

Selesai m;rkan dan minum mereka disuguhi minuman air yang sangat bersih lalu
mereka ptrn meminumnya. Untuk itu perut mereka dikerutkan. Dari kulit mereka
keluar der gan deras keringat yang lebih harum daripada aroma kasturi." Rasulullah
bersabda, "Kemudian ia membaca firman Allah surah al-Insaan ayat 21, 'Dan Tuhan
memberikun kepadn mereka minuman yang bersih."'

Diriw ayatkan oleh Ibnu Majah dan Abu Muhammad ad-Darimi, dari Abu Umamah
bahwa Ra;ulullah bersabda, "Setiap orang yang dimasukkan ke dnlnm surga oleh

Allah, nistaya ia akan dikawinkan dengan tujuh puluh dua istri; dua dari bidadari
dnn tujuh puluh dari uarisan penghuni neraka. Setiap orang dari mereka memiliki
h,emaluan, dnn i.a pun memiliki zakar atau penis jqng 5smpurna."
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Kata Hisyam bin Khalid, "Tirjuh puluh wanita tersebut semula adalah istri
beberapa orang penghuni neraka yang kemudian diwarisi oleh penghuni surga.
Termasuk mereka adalah istri Fir'aun."

Diriwayatkan oleh Thabrani dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ditanya, "Apakah

penghuni surga bisa menggauli istri mereka?" Beliau menjawab, "Tentu. Bahkan
dengan Penis yang tidnk Pemah loyo, dengan aagina yng tidak pernah merasa nyeri,

dan dengan gairah yang selalu menggelora."

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Jabir bin Abdullah bahwa ditanyakan
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah penghuni surga itu tidur?" Beliau
menjawab, "Tidak. Tidur itu identik dengan kematian. Dan, di surga tidak ada

kematian sama sekali."

Di Surya Jika Seorang Mukmin
Menginginkan Arak Maka Prcses
Kehamilan, Kelahiran dan Peftumbuhannya
Hanlp Ber{angsung Satu Jam

f-) iriwavatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

L-,, "Di surga nanti apabila seorang mukmin menginginkan anak, rnaka proses

kehamilan, kelahiran, dan pertumbuhannya hanya berlangsung satu jam saja seperti

yang ia inginkan. " Kata Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Hadits ini jusa diriwayatkan
oleh lbnu Majah.

Kata Tirmidzi, para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Menurut sebagian

mereka, di surga memang ada persetubuhan tetapi tidak sampai membuahkan anak.

Demikian pendapat yang dikutip dari Thawus, Mujahid, dan Ibrahim an-Nakh'i.
Kata Muhammad, Ishak bin Ibrahim mengutip sebuah hadits Nabi saw. yang

menyatakan, "Di surga nanti apabila selrang mukmin menginginkan anak, maka
prosesnya hanya satu jam seperti yang ia inginkan. Tbtapi, ia selamanya tidak pernah

menginginkan hal itu."
Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari Abu Razin al-Uqaili bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sesungguhnya di surga penghuni surga tidak rnetniliki anak."

Segala yang Ada Di Surga Itu Kekal

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersabda, "Seorang penyeru berseru, 'Sesungguhnya kalian akan selalu sehat,
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d"a.n tidak pernah sakit selama-lamanya. Sesunguhnya kalian akan terus hidup,

dan tidak pernah mati selama-lnmanya. Sesunguhnya kalian akan selalu muda,
dan tidak pernah menjadi tua selama-lamanya. Sesungguhnya kalian akan selalu

sendng, dan tidnk pernah sedih selama-lamanya. Itulah maksud firman Allah Yang

Mahamuha lagi Mahaagung dalam surah al-A'raaf ayat 43, 'Dan diserukan kepada

mereka, 'Ilulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu
kerjakan."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsizpa yang masuk surga ia akan selalu merasa nihmat dan tidak pernah

merasa susah, Pakaiannya tidak pernah rusak, dan masa remajanya tidnk pernah

rnusnah. " Seperti yang sudah dikemukakan dalam riwayat hadits sebelumnya , " .....
Para bidaa'ari berkata, 'I{ami adalah wanita-uanitn yang abadi dan tidak akan pernah

binasa."'

Di Dalam Surga Seorang Bidadari
Sudah Bisa Melihat Galon Suaminya
di Dunia

f)iriwaVatkan oleh Ibnu Wahab dari Ibnu Zaid.bahwa seorang wanita penghuni

I-l surg:L yang berada di langit ditanya, "Apakah kamu senang kalau kami perlihatkan

kamu kepirda calon suamimu yang masih ada di tengah-tengah penduduk dunia?" Ia
menjawab "Ya." Setelahtirai disingkapkan darinyadanpintu-pintuyang menghalangi
dibuka, ia pun bisa melihat dan mengenali calon suaminya tersebut dengan jelas.

Tetapi, ia hanya bisa memandanginya karena telapak kakinya enggan diajak melangkah.

Ia sangat lindu kepadanya, seperti kerinduan seorang istri kepada suaminya yang
pergi men nggalkannya.

Hal itu terjadi karena mungkin antara suami dan istrinya yang ada di dunia
sedang terlibat percekcokan atau pertengkaran yang membuat istrinya yang berada

di dunia marah. Maka, dengan kesal istrinya yang berada di surga tersebut berkata,
"Biarkan saja ia, karena ia bersamamu paling-paling hanya beberapa malam saja."

Riwal'at serupa diketengahkan oleh Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal bahwa ia

berkata, ".rika seorang istri menyakiti suaminya di dunia, maka bidadari yang akan

menjadi calon istrinya di surga berkata, 'Jangan kamu sakiti ia. Celaka kamu.
Sesungguhnya ia hanyalah seorang tamu yang singgah di sisimu, dan sebentar lagi ia
akan pergi meninggalkan kamu menemui aku."' Kata Tirmidzi, hadits hasan gharib
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
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Ke-2.l I Burung, Kuda, dan Onta Surga

J)iriwafatkan oleh Tirmidzi,dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah ditanya, 'Apa
LJitu al-Kautsar?" Beliau menjawab, "Itu adalah sebuah sungai di surga yang

diberikan oleh Allah kepadaku. Warna aimya lebih Putih daripada susu, rasanya
lebih manis daripada madu, dan di dalamnya terdnpat seekor burung yang lehernya

se|uti lchu onta. " Umar berkata, "Itu burung onta." Rasulullah bersabda, "Memakannya

lebih nikmat daripadanya." Kata Tirmidzi, ini hadits hasan..

Diriwayatkan oleh ats-Tsa'labi, dari Abud Darda' bahwa Nabi saw. bersabda,

"Sesungguhnya di surga itu ada sekauanan burung yang lehernya seperti ontn. Mereha
hinggap di tangan orang lang dikasihi Allah, dan salah satunya berkata, 'Hai orang
yang dihasihi Allah, aku dipelihara disanghar surga di bawah Arasy. Ahu minum
dari air tasnim. Mahanlah ahu!' Mereha selalu merasa bangga di hadapannya sampai
terlintas pada hati penghuni surga tersebut untuh memahan salah satu darinya. Maka,

ia pun jatuh di hadafiannya dengan berbagai macam Luarna, sehingga ia lun
memakannya sesukanya. Ketika sud.ah rnerasa kenyang, tulang-h,tlang burung itu
terkum|ul kembali sehingga ia pun terbang. Ia dipelihara di surga sesuhanya. " Llmar
berkata, "Wahai Rasulullah, itu adalah burung onta." Beliau bersabda, "Memakannya

lebih nikmat daripadanya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya bahwa

seorang sahabat bertanya kepada Nabi saw., "Wahai Rasulullah, apakah di surga ada

kuda?" Beliau menjawab, "Nanti kalau Allah sudah memasukkan kamu ke surga,

keinginanmu untuk naik seekor kuda dari permata yakutberwarna merah yang bisa

terbang membawamu ke mana saja kamu mau, pasti terpenuhi." Seorang sahabat

lainnya juga bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah di surga ada onta?" Beliau menjawab,
"Kelak jiha Allah telah mernasukkan kamu ke surga, kamu bisa mendapatkan

hesenangan apa saja yang diinginkan oleh nafsumu dan yang dirasa sedap oleh

matnmu."
Diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Mas'id al-Anshari bahwa ia berkata, "Seorang

sahabat muncul dengan membawa seekor onta yang hidungnya sudah dipasang tali.
Ia berkata, 'Onta ini sering aku gunakan untuk berperang pada jalan Allah.' Rasulullah

bersabda, 'Pada hari kiamat nanti kamu akan mendapatkan tujuh ratus ekor onta, dan

semuanya sudah dipasang tali pada hidungnya."'
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Zaid, dari Hasan al-Bashri bahwa

Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah
kedu.d.ukannya ialah lrang yang naik seekor kuda dari fermata yakut merah dan

dikawal oleh ribunn fel.ayannya yang terdiri dari anak-anak muda yang tetap mud.a.

I{td.a itu memilihi beberapa sayap dari emas. Kalau kalian mau bacalah firman Allah
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surah al-Lxaan ayat 20,"Apabilakamumelihatdi sana (surga), niscayakamumelihat
berbagai v,xacam kenikmatan dan kerajaan yang besar"'

Diriv,ayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Syafi bin Mani' bahwa Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya termasuk nikmat-nikmat penghuni surga ialah bahwa

mereka bisa saling berkunjung dengan ,nenunggang binatang-binatang tunggangan
yang bagus-bagus. Pada hari Jumat didatanghan kepada mereka seekor kuda yang

sudah dipxangi pel.ana, sudah dirtasangi tali kendali, yang tidak akan berak, dan

tidah ahan kencing. Mereka bisa menaikinya sampai kaPan saja sesuai yang
dikehendnki oleh Allnh ...."

Diriu'ayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa selesai

menyebul-nyebut tentang kendaraan penghuni surga ia lalu membaca firman Allatr,

"Dan apaoila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu melihat berbagai macarn

henikmatan dan kerajaan yang besar"
Ada hikayat tentang Abdullah ibnul-Mubamk, "kda suatu hari ketika ikut perang,

ia melihat seorang laki-laki tampak sangat sedih karena kudanya mati.Ia mendekati
lakiJaki itu dan berkata, Jual saja bangkai kudamu itu padaku dengan harga empat

ratus dirhlm.' Dengan senang hati ia setuju atas tawaran tersebut. Malamnya, laki-
laki itu be::mimpi seakan-akan kiamat telah tiba. Ia melihat kudanya berada di surga,

dan di bela kangnya terdapat tujuh ratus ekor kuda lainnya. Ketika ia hendak mengambil

kudanya, tiba-tiba terdengar seruan, 'Biarkan saja. Kuda itu sudah menjadi milik
Ibnul Mut,arak, meskipun kemarin masih menjadi milikmu.' Esoknya, ia menemui
Ibnul Mut,arak untuk membatalkan jual beli. Ibnul Mubarak bertanya, 'Kenapa?' Ia

lalu menc,:ritakan pengalaman mimpinya semalam. Ibnul Mubarak berkata, 'Tidak.

Mimpi yarrg semalam kamu alami itu justru aku saksikan sendiri dalam kenyataan."'

Kata Syaikh al-Qurthubi, "Hikayat inibenar, karena sesuai dengan makna apa

yang telalr ditetapkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud seperti yang telah
saya kemrrkakan di atas. Kepada Allahlah kita memohon pertolongan."

lnai adalah Raja Tumbuh-tumbuhan
yang Beraroma Harum Di Surga,
dan Surga Dikelilingi Tumbuh-tumbuhan
yang Beraroma Harum

J)iriwzvatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Hammam, dari Qatadah, dari Abu Ayyub,

l-,f dari,\bdullah bin Amr bahwa ia berkata, "Inai adalah raja tumbuhan-tumbuhan
surga yang beraroma harum. Di dalam surga terdapat kuda yang bagus dan onta
pilihan yang bisa dinaiki oleh penghuninya."

Suda.r dikemukakan di atas sebuah hadits mauquf dari Abu Hurairah,
"Sesunggrrhnya pohon Thuba itu akan terbelah dan mengeluarkan onta-onta yang

bagus serta pakaian."
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Diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Ahmad bin Ali bin TSabit sebuah hadits dari

Sa'id bin Ma'an al-Madani, dari Malik bin Anas, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa
Rasulullah bersabda, "Ketika Allnh menciptakan surga, Allnh mengelilinginya dengan

tumbuh-tumbuhan yang beraromn harum, dan turnbuh-tutnbuhan yang beraroma
harurn tersebut dikelilingi dengan pohon inai. Allah tidak menciptakan pohon yang
paling Dia sukai melebihi pohon inai. Uang yang mengecat kuku dengan Pohon inai,
setiap pagi malaikat di langit membacakan shalawat untuknya, dan bumi pun

bertasbih."
Kata as-Sukri, hadits yang menyatakan, ".... para rnalnikat di bumi bertasbih

untuknya saat ia sedang beristirahat", adalah hadits mungkar dan tidak sahih. Di
dalam isnadnya banyak perawi yang tidak dikenal.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il, dari Muhammad bin
Khalifah dan Amr bin Ali, dari Yazid bin Rabi', dari al-Hajjaj ash-Shawwaf, dari Hannan,

dari Abu Utsman an-Nahdi bahwa Rasululllah bersabda, "Apabila salah seoranghalian
diberi h,mbuh-tumbuhan yang berarotna hantm, hendaklah ia jangan menolaknya,

karena sesungguhnya tumbuh-tumbuhan tersebut kelunr dari surga."

Kambing Biasa dan Kambing Kacang
adalah Ternak Surga

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "I{ambing

biasa itu adnlnh termasuk binatang ternak surga."
Disebutkan al-Bazzar dalam kitab Al-Bazzari dan Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersabda, "Berbuat baiklah kepada kambing kacang dan singkirkankan hal-hal
yang dapat menyakitkan dnrinya, karenn sesungguhnya in terunnsuk binntang temak

surga."
Disebutkan dalam AI-Qur'an surah ash-Shaaffat ayatl07,"Dan l{ami tebus anak

itu dengan seekor sembelihan yang besar" Disebut sembelihan yang besaq, karena

binatang tersebut digembalakan di surga selama empat puluh tahun. Demikian riwayat
yang dikutip dari lbnu Abbas

Surga Bisa Berbicara
dan Memiliki Aroma
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iriwayatkan oleh Baihaqi dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, "Ketika Allah
selesai menciptakan surga Aden dan menanam pohon-pohonnya dengan tangan-



Nya sendi,'i, Dia berfirman kepadanya dalam surah al-Mu'minuun ayat 1, 'Berbitaralnh

hamu!' IV.,'aka, ia pun berbicara, 'Sungguh beruntung orang-orang yang beriman."'
Hadits inj juga diriwayatkan oleh al-Bazzari dari Abu Sa'id al-Khudri.

Nabi saw. bersabda, 'Allnh menciptakan surga yang bahan bangunannya adnlah

batu bata dnri emas dnn batu bata dari perak. Adapun felnPumya adnlah kasturi
yang sangat harum. Allnh berfirman kepadanya, 'Berbicaralnh kamu!' Maka, surga
pun berbtcara, 'Sungguh beruntung orang-orang yang beriman.' Allah berfirman,
'Sungguh beruntung hamu diturunkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa."'

Diriv,ayatkan secara mauquf dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa ia berkata, "Ketika
Allah menciptakan surga dari bahan bangunan berupa batu bata dari emas dan batu

bata dari perak dan menanamnya, Dia lalu berfirman kepada surga, 'Berbicaralah

kamu ! ' M lka, surga pun berbicara, 'Sungguh beruntung orang-orang yang beriman.'
Malaikat lalu memasukinya seraya berkata, 'Sungguh beruntung kamu diturunkan
oleh Tuhan Yang Mahakuasa."'

Diriv,ayatkan oleh ad-Dailami dari hadits Anas bin Malik bahwa Rasulullah

bersabda "Ketika Allah selesai menciptakan surga, Dia berfirman kepadanya,
'Berhiasla,',r kamu!' Maka, surga pun berhias. Kemudian Allah berfirman lagi kepadnnya,

'Berbicaralah kamu!' Maka, surga pun berbicara. Selanjutnya ia mengatakan,
'Sungguh beruntung bagi orang yang aku senangi."'

Diriv,ayatkan dari an-Nasa'i dari Fudhalah bin Ubaid bahwa ia mendengar

Rasulullalr bersabda "Bagi orang yang beriman hepadaku, lang Islam, dan yang

berjihad p,zda jalan Allah, aku adnlah penjamin bahwa ia ahan mendapatkan sebuah

rumah di sudut surga, sebuah rumah di tengah-tengah surga, dan sebuah rumah di
puncah su,ga. Barangsinpa melakukan hal itu seraya terus bentsaha mercari kebajihan

dan terus ,ierusaha menghindari keburukan, maka ka|an saja ia meninggal (ia ahan

mendapat;nya)."
Kata Umar bin Abdul Aziz, al-Kalbi, dan Mujahid, makhluk jin yang beriman itu

berada di sebuah serambi sekitar surga. Mereka tidak berada di dalamnya.

Diriu ayatkan oleh Malik dari Muslim bin Abu Maryam, dari Abu Shalih, dari

Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Wanita-wanita yang berpakaian seperti

bertel.anjaiq dan pandai rnerayu, rambut mereka disasah seperti punuk onta, mereka

tidak mas,,tk surga dan juga tid,ak mencium aromanya. Padahal aroma surga itu bisa

tercium d,ui jarak perjalanan selama lima ratus tahun." Hadits ini mauquf. Kata

Abu Uma'bin Abdul Barr, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Nafi' ash-

Sha'ighi dari Malik dariNabi saw. dengan isnad seperti tadi.
Diriuayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari Abu Hurairah dari Nabi saw.

bersabda, "Ketahuilah bahwa barangsiapa membunuh jiua orang yang sudah berada

dalam janinanAllah dnn jaminanRasul-Nya, berartiia telahmembatalkan jaminan
Alhh dan ia tidnh bisa menciurn arotnd surga, padahal aroma surga itu bisa tercium
dari jarah perjalanan selama tujuh puluh tahun."
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Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsiapa rnembunuh jiwa seorang kafir mu'ahad,, niscaya ia tidak akan bisa
mencium arorna surga, padahal sesunguhnya aromo surgd itu bisa tercium dari jarah
perjalanan selama empat puluh tahun."

Surga adalah Lembah, dan Tanamannya
adalah Subhanallah Wal Hamdulillah

f)iriwaVatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda, "Pada
lJ malam melahuhan perjalanan isra, ahu bertemu fungan Nabi lbrahim. Ia berhata

hepadahu, 'Hai Muhammad, samfiaikan salnmhu hepada umatmu. Beritahuhan
mereka bahwa surga itu tanahnya baik dan airnya tawar Beritahukan bahwa surga
itu adalah sebuah lembah dnn bahna tanamannya adalah Subhanallah wal hamdu
lillah uala ilnha illallnh uallahu akbar (Mahasuti Allah. Segala Puji Bagi Allah,
dan Allah Mahabesar)."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah berjalan dan

mendapatiAbu Hurairah sedang menanam tanaman. Beliau bertanya, "Wahai Abu
Hurairah, apa yang sedang kamu tanam?" Ia menjawab, "Sebuah tanaman." Beliau
bersabda, "Maukah kamu aku tunjukkan tanaman yang lebih baik dari tanamanmu
itu? Yaitu subhanallah wal hamd.u lillah, wala il.aha illallah, wallahu akbar Untuk
satu kali akan ditanamkan untukmu sebatang pohon di surga."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Jabir bin Abdullahbahwa Nabi saw. bersabda,
"Barangsinpa merubaca Subhanall.ahil azhim wabihamdih, niscaya akan ditanamkan.
untuknya sebatang pohon korrna di surga." Kata Abu Isa, hadits ini hasan, sahih,
gharib.

Zikir adalah Biaya Bangunan Surga

J)iriwaVatkan oleh ath-Thabari dalam kitabnya Adab an-Nufus, dari al-Fadhel

t-lbin Ibnu ash-Shabah, dari Nadher bin Ismail, dari Hakim bin Muhammad al-

Ahmasi bahwa ia berkata, "Aku mendengar bahwa sesungguhnya surga itu dibangun

dengan zikirJika mereka berhenti zikir, berarti mereka menghentikan pembangunan.

Ketika hal itu ditanyakan kepada para malaikat yang membangunnya, mereka
menjawab,'Belum datang kepada kami biayanya."'
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Kata Syaikh al-Qurthubi, "Zikir adalah taat kepada Allah Yang Mahamulia lagi
Mahaagung dalam menuruti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya."

Diri,vayatkan oleh Ibnul Mubarak bahwa Nabi saw. bersabda "Barangsia|a taat
hepada Allah, berarti ia ingat hepada-Nya ualaupun shalat, puasa, dnn amal-amal
hebajihannya yang lain hanya sedihit. Dan barangsia\a durhaha hePada Allah, berarti
ia melupukan-Nya walauPun shalat, puasa, dan amal-amal kebajikannya yang lain
cukuP banyah." Hadits ini juga dikemukakan oleh Abu Abdullah dalam kitabnya
Ahkam Al-Qur'an. Dan, juga dikemukakan oleh al-Amiri dalam kitabnya Syarah asy-

Syihab.

Menurut saya, hakekatzikir ialahtaat kepada Allah dengan menuruti perintah-

Nya dan rnenjauhi larangan-Nya.

Kata Sa'id bin Jubair, "Zlkir it',t berarti taat kepada Allah. Orang yang tidak taat

kepada Allah berarti tidak zikir atau ingat kepada-Nya, sekalipun ia sering membaca

kalimat tasbih, kalimat tahlil, dan Al-Qur'an."
Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang taat kepada Allah, berarti in ingat kepada-

Nya walaupun ia diam saja. Ddn barangsiafa yang maksiat kepada Allah, berarti ia
luPa kepada-Nya walaupun ia sednng membaca Al-Qur'an dan bertasbih."

Kata Syaikh al-Qurthubi "Orang seperti itu sama halnya dengan orang yang

memper<rlok-olok dan menganggap permainan ayat-ayatAllah. Menurut penafsiran
para ulan a mengenai firmanAllah surah al-Baqarah ayat23l,'Ianganlahkamu jadihan

hukum-hwkum Allnh permainan'ialah, Janganlah kamu tinggalkan perintah Allah,
nanti karru akan menjadi orang-orang yang melalaikan dan mempermainkannya.'

Menurut mereka, termasuk dalam ayat tersebut ialah seseorang yang memohon

ampun dzri dosa secara lisan tetapi kenyataannya ia masih tetap melakukannya, dan

lain seba;3ainya."

Kenikmatan Bagi Penghuni Surga

J)iriwaVatkan oleh Muslim dari al-Mughirah bin Syu'bah secara marfu kepada

I-l Rasulullah bahwa beliau bersabda, "Musd bertanya kepada Tuhannya, 'Wahai

Tuhanku siapa orang yang fialing rendah kedudukannya di surga?' Allah bedirman,
'Yaitu seseorang lang baru masuk surga setelah para penghuni surga sudah masuk
surga. Lulu ia bertanya, 'Wahai Tuhanku, bagaimana aku bisa terlnmbat sendiri
sefierti ini?' Allah berfirman, A\akah kamu senang halau ,4ku berikan kepadamu

sebuah kuajaan seferti kerajaan-kerajaan yang ada di dunia?' Ia menjawab, 'Tentu

saja ahu senang, Tuhanku.' Allah berfirman, "'Bagimu seperti itu, dan sepertinya

lagi, dan :;epertinya lagi.' Sarnpai yang kelima kalinya ia tetap menjawab, 'Aku senang,
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Tuhanhu.' Allah berfirman, 'Bagimu sepuluh yang sefuertinyo. Bahkan, bagimu ala
yang diinginh,an nafsumu serta yang merryenangkan mntamu.' Ia menjawab, 14hw

senang.'
Musa bertnnya lagi, 'Ya Tuhanku, lalu siaba yaW baling tinggi hedudukannya?'

Allah bedirman, 'Uang-orang yang,4kw kehendaki, Ahu tanami dan.Aku airi hebun

anggurmereka dengantangan-Ku sendiri, sehingga iamerupakannikmatyangbelum

rternah terlihat oleh mata, belum Pemah terdengar oleh telinga, dan belum penruh

terlintns dnlam hnti manusi,a.' Hal itu sesuai dengan ayat 17 surah as-Sajdah, 'Seorang
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam

nikmat) yang menyednpkan pandangan mata."' Hadits ini juga diriwayatkan secara

mauquf pada ucapan al-Mughirah.
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesunguhnya penghuni surga yang paling akhir masuk surga dan paling akhir keluar
dari neraka, ialah seseorang kelunr dengan meranghak. Allah berfirman kepadnryta,

'Masuklah kamu ke surga.' Ia berkata, 'Ya Tuhanku, surga sudah penuh.' Allah
menyuruhnya untuk masuh surga sebanyak tiga kali, dan ia selalu menjawab, 'Surga

sudah penuh.' Kemudian Allah berfirman, 'Sesungguhnya bagimu seperti dunia
sebanyak sepuluh kali."'Hadits ini sudah dikemukakan di atas.

Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya orang yang Paling rendah kedudukanrya di
surga ialah orang yang memiliki tu:juh buah istann; istana dari emas, istana dnri
perak, istana dari mutiara, istana dari zamrad, istana dari permatn yaqut, istana
yang tidak dijanghau oleh pandangan mata, d"an istana seferti Arasy. Pada masing-
masing istana terdapat perhisanan, pakaian, dan bidadari yang hanya Allnh saja
yang mengetahuinya." Hadits ini dikemukakan oleh al-Qatbi dalam kitabnya Uyun
al-,Akhbar

Disebutkan dalam Marasil al-Hasan sebuah riwayat hadits bahwa Rasulullah
bersabda "Sesunguhnya penghuni surga yang paling rendah kedudukannya ialah
orang yang naik seekor kudn dari permata yaqut merah dengan dikaual oleh ribuan
pelnyannya yang terdiri dari anak-anak muda ...."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah kedudukannya ialah orang lang
sedang memandang hebun-kebun Nlah, nikmat-nikmat-Nya yang lain, fielayan-Nya,
dan ranjang-ranjang-Nya sejauh perjalanan selarna seribu tahun. Dan, fenghuni
surga yang paling mulia dimata Nlah inkh orangyang bisa memanlang wajah-Nya
pada pagi d.an petang." Kemudian beliau membaca ayat22-23 surah al-Qiyaamah,
"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) padn hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah

mereka melihat." Rata Tirmidzi, hadits ini gharib. Hadits ini juga diriwayatkan dari

Ibnu Umar secara tidak marfu.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dariAbu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah kedudukannya ialah lrang yang

memiliki delapan fuluh ribu pelayan, tujuh puluh dua istri, dan difasanghan
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untuknyt sebuah kubah dari mutiara, zamru.d, dan permata yaqut Wng Panjangnya
serteril jdrak antara labiJa' ke Shan'a."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari seorang perawi, dari Mujahid

bahwa ia berkata, "Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah kedudukannya

ialah orang yang berjalan dalam kerajannya sejauh jarak perjalanan selama seribu
tahun. Iz bisa melihat bagian yang paling atas dan bagian yang paling bawah. Dan,

penghun i surga yang paling tinggi kedudukannya ialah yang bisa memandang Tuhannya

pada pagi dan petang."

Riwayat hadits ini dan hadits-hadits sempa sebelumnya menunjukkan bahwa
penghuni surga yang paling rendah kedudukannya ialah yang paling banyak istrinya
dari bidadari. Wallahu a'lam.

Bagi Penghuni Surga, Ridha Allah ltu
Lebih Utama Daripada Surga

T\ iri",ayatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

L) "gUon berfirman kepada penghuni surga, 'Hai penghuni surga!' Mereka
menjawab, 'Kami s'iap memenuhi panggilan dan perintah-Mu, utahai Tuhan kami.
Segaln kebaikan berada di tangan-Mu.' Allah bertanya, 'Apakah kamu merasa senang?'

Mereha ntenjawab, 'Bagaimana kami tidak rnerasa senang? Bukankah Enghau telah

memberi kami segal.a nikmat yang belum pernah Enghau berikan kepada siapa pun di
antara makhluh-Mu?' Allah berfirman, 'Maukah kalian Aku beri nikmat yang lebih

baik dan itu?'Mereka menjawab, 'Wahai Tuhan, nikmat afa lagi yang lebih utamn
dari itu? Allah berfirman, 'Akan,Aku limpahkan kepadamu keridhaan-Ku, sehingga

setelah it,,r, Aku tidak akan murka lagi kepadamu untuk selarna-l.aman)a."' Hadits
serupa yirng lebih panjang juga diriwayatkan oleh Muslim.

Penghuni Surga Itu Lebih Senang
Bisa Melihat Allah Daripada Nikmat-
nikmat Lain

f)iriuaVatkan oleh Muslim dari Shuhaib bahwa Nabi saw. bersabda, "Ketika
t-,/ penghuni surga sudah masuk surgd, Allah Yang Maha Memberkahi lagi
Mahatinggi bertnnya, 'Apakah halinn metginginkan sesuatu yang bisa Aku tambahkan
kepada kilinn?' Mereka menjauab, 'Bukanhah Engkau tel.ah memutihkan wajah
kami? Bukankah Enghau telah memasukkan kami ke surga, dan menyehnmtkan
hami dar;. neraka?' Allah l.alu menyinghap hijab kepadn mereka. Ti"dak adn satu, fiun
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pemberi,an nikmat yang lebih mereka cintai daripada melihat Tuhan mereka Yang

Mahamulia lagi Mahaagung." Dzlam satu riwayat, "... Kemudian beliau membaca

ayat 26 surah Yunus ,'Bagi orang-orang yang berbuat baih, ada pahala yang terbaih
(surga) dan tambahannya. "'

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Shuhaib bahwa Rasulullah ditanya tentang
ayat, "Bagi orang-orang yang berbuat baih, ada pahala ydng terboik (surga) dan
tambahannya. " Beliau menjawab, "Apabiln penghuni surga sudoh masuk ke surga

dan Penghuni neraka juga sudah masuk ke neraka, ada malaikat yang rnenyeru, 'Hai
penghuni surga, sesunguhnya bagi kalian di sisi Allah ada suatu janji yang hendnk
Dia lahsanahan terhadnP halian.' Mereka berkata, 'Bukankah Allah telah rnembuat
putih wajah-wajah kami, telnh membuat berat tirnbangan-timbangan amal kami,
d.an telnh melindungi kami dari neraka?' Tirai pun disinghap, sehingga mereka bisa

melihat Allah. Sungguh, tidak ada satu rtun nikmat yang diberikan kefiada mereka
yang lebih mereha sukai dan lebih menyenangkan mata mereka dnripada melihat
wajah Allah."

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Hammad bin Maslamah, dari
Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib bahwa setelah membaca ayat,
"Bagi orang-orang yang berbtat ba'h, ada pahala yang tcrbaik (su.rga) dan tambahannya"
ini, Rasulullah bersabda, "I{etika pend.uduk surga sudah mnsuk surga, ada penyeru

yang berseru, 'Hai penduduk surga, sesunguhnya bagi kalian di sisi Allah ada sebunh
janji.' Mereka bertanya, 'Janji aia lngi itu? Bukankah Allah tehh membuat putih
najah-wajah kami, membtnt berat timbangan-timbangan anrul hami, dan memasuhhan

kami ke sarga?' Setelah dikatakan kepada mereka sebanyak tiga kalt Allah Tuhan Yang

Maha Memberkahi lngi Mahntinggi l.alu mcrampakkan diri kefadn mereha, sehingga

mereka bisa melihat-Nya. Dan, hal itu bagi mereha adnlah n'ikmat yang lpbih besar

dnripadn nikrnat-n'ikmat lnin yang tzbh diberikan hepaln mereka."

Diriwayatkan oleh tokoh riwayat Abu Muhammad Abdul Wahab, dari al-Hafizh
as-Salafi, dari al-Hajib alias Abul Hasan ibnul-Allaf, dari Abul Qasim bin Busyran,
dari Abu Bakar al-Ajiri, dari Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abdul Humaid
al-Wasithi, dari Abdul Wahab bin Abdul Hakam al-Wariqi an-Naisaburi, dari Yazid bin
Harun, dari Hammad bin Salamah bin Tsabit al-Bannani, dari Abdurrahman bin Abu
Laila, dari Shuhaib bahwa Rasulullah bersabda, 'A\abila penduduk surga sudnh

memasuki surga, mereka diseru, 'Hai penduduk surga, sesungguhnya bagi kalian di
sisi Allah ada sebuah janji yang belum Pernah kalian lihat.' Mereka bertnnya, 'Janji

apa itu? Bukankah All"ah telah memutihkan wajah-wajah kami, menjauhkan hami
dari neraka, dan memasukhan karni ke surga?' Setelah tirai dibuka, rnereka lalu bisa

melihat Nlah, Demi Nlah, tidak ada sahr. pun nikmat pernberian Alhh kepada mereka

yang lebih mereha suhai daripada hal itu." Kemudian beliau membaca ayat, "Bagi

orang-orang yang berbuat baik, ada pahah yang terbaik (surga) dan tambahannya."
Hadits tadi juga diriwayatkan secara bersama oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan

al-Harits bin Abu Usamah, dariYazid bin Harun. Juga diriwayatkan sendirian oleh
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Muslim, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dariYazid bin Harun. Selain itu Nuh bin
Abu Mar ram juga meriwayatkannya dari Tsabit al-Bannani, dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullz h ditanya tentang ayat,"Bogi lrang-orang yang berbunt baih, adn lahaln
yang terbaik (surga) dan tambahannJa." Beliau menjawab, "Bagi orang-orang yang

berbuat amal kebajikan di dunin, mereka mend.a.patkan pahal"a yang terbaik beruPa

surga, dan tambahannya berupa bisa melihat wajah Allnh Yang Mahamulin."
Diri'vayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abu bakar al-Hadzli, dari Abu Thmimah

al-Hujainri, dari Abu Musa al-Asya'ri bahwa ia berpidato di atas mimbar di Basrah,

"Sesungl;uhnya pada hari kiamat nanti Allah mengutus malaikat menemui penghuni

surga dan bertanya, Apakah Allah sudah melaksanakan janji-Nya kepada kalian?'

Karena te lah melihatberbagai macam perhiasan, pakaian, buah-buahan, sungai-sungai,

dan istri-istri yang suci, mereka pun menjawab, 'Sudah. Allah sudah melaksanakan

apa yang :elah Dia janjikan kepada kami.' Malaikat mengulangi pertanyaan ini sampai

tiga kali, Apakah Allah sudah melaksanakan apa yang Dia janjikan kepada kalian?'

Karena rrerasa tidak kehilangan sedikit pun dari apa yang dijanjikan kepada mereka,

mereka ;nenjawab, 'Sudah.' Malaikat berkata, 'Masih ada sesuatu bagi kalian.

Sesunggrrhnya Allah berfirmaq 'Bagi orang-ordng yang berbuat baik, adn pahah
terbaik (sryrga) dan tambahannya.'Ketahuilah, pahala yang terbaik ialah surga, dan

tambaharnya ialah bisa melihat Allah."
(Pasal). Hadits-hadits tadi sebenarnya menjelaskan hadits yang telah

diriwayalkan oleh Muslim. Yang dimaksud dengan kalimat 'Allah Yang Maha
Memberk,zhi lagi Mahatinggi bertanya... " sebenarnya bukan Allah sendiri yang

bertanya, tetapi malaikat-Nya. Malaikat bertanya kepada penghuni surga, "Kalau
kalian me nginginkan nikmat lagi, Allah pasti menambahinya di luar nikmat-nikmat
yang sedz ng kalian rasakan itu."

Yang dimaksud hijab adalah tirai yang menghalangi pandangan mata mereka

kepada Allah. Begitu tirzi itu disingkapkan, mereka bisa melihat Allah dengan segenap

sifat kebesaran, kemuliaan, dan kesempurnaan-Nya. Tidak ada Tuhan selain Allah
Yang Mahasuci dari apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang suka membikin
kepalsuarr dan kebatilan. Dan, hijab itu adalah terkait dengan makhluk, bukan Allah.
Mereka nremang terhalang oleh hijab. Sementara hal itu tidak berlaku bagi Allah,
karena Dia memang Maha Melihat sehingga segala sesuatu pasti terlihat oleh-Nya.

Diriv,ayatkan dalam hadits-hadits sahih bahwa ketika Allah menampakkan diri
kepada hzmba-hamba-Nya. Sehingga, mereka bisa melihat-Nya dengan jelas tanpa

ada hijab l ang menghalangi. Seketika itu sungai-sungai mengalir deras, pohon-pohon

bergoyanl; keras, ranjang-ranjang dan kamar-kamar bergetaq, angin-angin berembus

kencang, rumah-rumah dan istana-istana menebarkan aroma kasturi yang sangat harum,

burung-btrung berkicauan, dan para bidadari kelihatan berseri-seri. Demikian yang

dituturkarr oleh Abul Ma'ali dalam kitabnya Ar-Radd. Ala al-Sajzi. Semua itu karena
ketentuan Allah. Kendatipun di dunia ini kita belum bisa melihat-Nya, tetapi tanda-
tanda keb,:sarannya sudah merupakan bukti kuat yang harus kita yakini.
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Ke-220 Melihat AIlah

f-)inwaVatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais, dari ayahnya

I-,/bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya di surga terdapat dua surga yang di
bejanarrya serta aPa yang ada di dalamnya terbuat dari perah, dan dua surga yang
bejananya sertn apa yang ada di dahmnya terbtut dari emas. Dan tidtk ada antara
kaum d.an antara melihat Tu.han nureka Yang Mahamulia lagi Mahaagung, rnelninhan

selendang keagungan pada wajah-Nya di surga,Ad.en. "
Bersumber dari Jarir bin Abdullah bahwa ia berkata, "Kami sedang berada di

sisi Rasulullah. Beliau memandang bulan pada malam purnama lalu bersabda,
'Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalinn secara langsung, seperti kalinn
melihat buhn itu. I{alian tidak akan susah melihat-Nya. tika." Kemudian beliau
membaca ayat 39 surah Qaaf, "Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum

terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)."'Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi. Kata Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Razin al-Uqaili bahwa ia pernah bertanya
kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, pada hari kiamat kelak apakah kami semua akan

melihat Allah dengan jelas?" Beliau menjawab, "Ya." la bertanya, 'Apa tanda-tanda
hal itu terhadap makhluk-Nya?" Beliau menjawab, "Hai Abu Razin, bukankah kalian

semua bisa melihat rembulan pada malam purnama secara jelas?" Ia berkata , "Ya."

Beliau bersabda, "Allah lebih besar. Bulan itu hanyalah salah satu di antara makhluk
Allah. Dan, Allah jelas lebih besar dan lebih agung."

(Pasal). Yang dimaksud dengan kataselendang dalam sabda Nabi saw. pada tiga
paragraf sebelumnya, bukan dalam arti yang sebenarnya. Tetapi, merupakan kiasan

dari makna kebesaran atau keagungan. Hal itu diterangkan dalam hadits lain riwayat
Muslim dan Abu Daud, "Kebesaran adalah selendnng-Ku, dan keagungan adalnh

hain-Ku." Yang dimaksud ialah sifat-Ku. Jadi, selendang kebesaran berarti sifat
kebesaran. Dan, Allah dengan segenap kebesaran serta keagungan-Nya tidak ingin
dilihat oleh siapa pun di antara makhluk-Nya setelah menyaksikan hari kiamat, sampai

Allah mengizinkanmereka masuk ke surga Aden. Apabila mereka sudah masuk ke

surga Aden, barulah Allah berkehendak untuk dilihat mereka.

Menurut Baihaqi dan lainnya, selendang kebesaran dan kain keagungan, bukan

merupakan selendang atau jenis pakaian yang bisa diindra. Tetapi, hal itu merupakan

lambang kebesaran dan keagungan khusus bagi Allah. Dia tidak ingin disamai atau

disaingi oleh siapa pun. Karena itulah, dalam bagian akhir riwayat hadits tadi
disebutkan, ".... S'i.apa pun yang mencoba rnenanggalkan keduanya dari-Ku, Aku
akan mernbinasakannya lalu melemparkannya ke dnlnm neraka."
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Ke-121 Salam Allah kepada Penghuni Surga

T) iri ,vayatftan oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda,

l-f "hetika penghuni surga sednng merasakan henihmatnn-kenikmatan mereka,

seberkas cahayatnemoncarkepadn merekadnri atas. Ttba-tiba Allahruunrulmengawasi
mereka. Dia berfirman, 'Assalamualaikum, nahai penghuni surga.' kulah maksud

firman ,Lllah , '(Kepada mereka dikatakan) , 'Salnm', sebagai rcaPan selomat dari
Tuhan \'ang Maha Penyayang.' Ketika melihat Allah, mereka melupakan kenikmatan-
kutihmntnn surga sampai Nlah tersembanyi dari mcreka. Dan, ketika Nlah tersunbunyi

dari mer eka, cahaya dnn berkah-Nya masih tetap menerangi mereka di surga."
(Pasal). Nabi saw. bersabda, "Tiba-tiba Allnh muncul mengawasi mereka."

Maksudnya, Allahmenampakkan diri seraya memandangimereka dari atas. Kemudian

Allah mt:mang berfirman dan berbicara kepada mereka, karena hal adalah salah satu

sifat wa'ib-Nya. Dia selalu menyampaikan ucapan selamat kepada mereka. Dan,

ucapan salam itu benar-benar keluar dari-Nya, sebagaimana yang ditegaskan dalam

surah Yaasiin ayat 58 tadi.
Nabi saw. bersabda, "Ketika melihat Allnh, mereka melupakan nihmat-nikmat

surga." lvlaksudnya, mereka melakukan itu karena sedang terbuai oleh nikmatnya
melihat'vajah Allah. Dan, Allah sengaja bersembunyi, supaya mereka mau kembali
pada kerikmatan-kenikmatan surga yang mereka lupakan itu. Sebab, semuanya itu
telah disediakan buat mereka. Jadi, bukan berarti Allah menghilang sama sekali,

sehingga setelah itu lalu Dia tidak bisa dilihat maupun melihat mereka lagi. Buktinya,
setelah A llah tersembunyi, cahaya dan berkah-Nya masih memancar di tengah-tengah

mereka. Betapapun tidak ada yang sanggup menghalangi penglihatan Allah dari
makhluk-Nya. Sesungguhnya Allah itu bersifut ada dan selalu melihat.

Sebuah Hikayat
lni arlalah hikayat tentang si majnun Qais. Seseorang berkata kepadanya, "Maukah

kamu akrt panggilkan Lula?" Qais menukas, "Memangnya Laila tidak ada, sehingga
perlu dipmggil segala?" Orang itu bertanya, 'Apakah kamu mencintai Laila?" Qais
menjawar, "Cinta adalah pertemuandan perpaduanyang abadi. Aku adalah Laila dan

Laila adatah aku."
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Firman Allah, "Dan Pada Sisi Kami
Ada Tambahennya"

J) iriwaVatkan oleh Ibnu Majah dari Yahya bin Salam, dari seorang lelaki penduduk
ltrKuffah, dari Daud bin Abu Hindun, dari al-Hasan bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesunguhnya penghuni surga setinp hari lumat melihat Tuhan mereka pada bukit
kafur yang tidak terlihat hedua ujungnya. Di situ ada sebuah sungai yang kasturinya
terasmengali4 dan jtgaadabeberapabidadariyangsdangmembacaN-Qur'andengan

suara paling indah yang pernah didengar oleh seluruh makhluk mulai dari yang
pertama sarnpai yang terakhir Ketika para penghuni surga kembali ke tempat mereka,
masing-masingmerekamenggand"engbidadarimarayangmerekainginkan.Ifumudian

mereka melewati jembatan-jembatan dari muti.ara saat puhng ke tempat mereka.

Seandainya Allah tidakmenunjukhanmerehake tempatmereka, niscayamereha ahan
tersesat karena peristiua yang diperlihatkan oleh Allah kepada mereh,a setiaf hari
Jumat tersebut."

Diriwayatkan oleh Yahya bin Salam dari Bakar binAbdullah al-Muzani bahwa ia
berkata, "Sesungguhnya penghuni surga mengunjungi Tlrhan mereka sepekan sekali.
Mereka menemui-Nya dengan mengenakan pakaian berwarna hijau, dengan wajah
berseri-seri, dengan gelang dari emas berlapiskan mutiara dan zamrud, dan dengan

mengenakan mahkota dari emas. Mereka naik kendaraan surga. Ketika mereka minta
permisi masuk, Allah menyambut mereka dengan penuh kemuliaan."

Diriwayatkan oleh Yahya bin Salam dan Ibnul Mubarak, dari al-Mas'udi, dari al-
Minhal bin Amr, dari Ibnu Ubaidah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud bahwa
ia berkata, "Bergegaslah untuk shalatJumat, karena Allah menampakkan diri kepada
penghuni surga setiap hari Jumat pada tumpukan kafur berwarna putih. Mereka
bersama Allah tergantung ketaatan mereka masing-masing." Kata Ibnul Mubarak,
"Maksudnya, semakin awal mereka berangkat ke shalatJumat di dunia, maka semakin
dekat posisi mereka dengan Allah."

Yahya bin Salam menambahkan, "Mereka akan diberikan tambahan kemuliaan
yang tidak mereka lihat sebelumnya. Dan, itulah maksud firman Nlah, 'Dan fadn
sisi Kami ada tambahannya."'

Menafsiri firman Allah, "Bagi orang-orang yang baik, ada pahaln terbaik dan
tambahnnnya", al-Hasan mengatakan, 'Yang dimak sud,pahala yang tobaik adalah nikmat
surga, dan yang dimaksudtnmbahannya adalahnikmat melihat Allah Yang Mahamulia
lagi Mahaagung. Dan bagi penghuni surga, nikmat yang paling mereka cintai ialah hari

Jumat, hari ketika ada penambahan nikmat. Sebab, pada hari itu mereka bisa melihat
Allah Yang Mahamenang, Mahaagung, dan Mahasuci nama-nama-Nya."

(Pasal). Menurut saya, yang berada di atas bukit kafur adalah penghuni surga,

bukan Allah. Artinya, ketika melihat Allah, mereka berada di atas bukit dari kafur
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putih, st:perti yang dikemukakan dalam Marasil al-Hasan (kumpulan hadits-hadits

mursal ul-hasan) pada bab pertama.

Adz yang berpendapat bahwa yang dimaksud tambahan nikmat selain surga ialah

bidadari bukan melihat Allah. Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id secara

marfu.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Khalid bin Ma'dan dari Katsir bin Murrat
bahwa ie berkata, "Termasuk dari tambahan nikmat selain surga ialah ketika di atas

kepala prrnghuni surga melintas segumpal awan. Awan itu turun seraya menghampiri
mereka ,lan bertanya, Apa yang kalian inginkan, aku tinggal menurunkannya lewat

hujan. Sehingga, apa pun yang mereka inginkan pasti diberikan dengan cara

menghujani."'
Katr Katsir bin Murrat seperti yang dikutip oleh Khalid bin Ma'dan, "Seandainya

aku meniadi salah seorang penghuni surga nanti, pasti aku katakan kepada si awan,

'Tolong hujani aku dengan bidadari-bidadari yang cantik jelita."'
Tetzpi, seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya dalam hadits Ibnu Umar

bahwa di antara penghuni surga yang paling mulia di sisi Allah ialah yang bisa melihat
Allah parla pagi dan petang, "Ini menunjukkan bahwa dalam melihat Allah keadaan

penghuni surga itu berbeda-beda."
Diri.vayatkan dari Abu Yazid al-Busthami bahwa ia berkata, "Sesungguhnya Allah

memiliki beberapa hamba dari penghuni surga yang kalau tidak dapat melihat Allah
barang sr:bentar saja, mereka memohon agar dilindungi dari surga berikut nikmat-
nikmatnl'a, sebagaimana penghuni neraka yang selalu memohon agar dilindungi dari

neraka bt :rik ut azabny a."

Komentar Ulama Menafsiri Kalimat
dan Ayat-ayat Al-Our'an tentang Surga
dan Penghuninya

Allah berirman,

"Konti cobut segolo mocom dendom yong berodo di dolom dodo mereko." lol-
A'roof, 43)

Men,rut Ibnu Abbas, begitu penghuni surga masuk ke dalam surga, mereka
diperlihatkan dua sumber mata air. Setelah meminum dari salah satu sumber mata
air tersebut, Allah langsung menghilangkan segala macam dendam yang ada dalam
dada merr:ka. Dan setelah mandi di mata air yang satunya lagi, wajah mereka kelihatan
bersih berseri-seri.

MenzfsirifirmanAllah surah al-lnsaan ayat2l, "Ti,tltanmeflibuikankefadnmereka

minuman yang bersih", Ali mengatakan, "Ketika penduduk surga menuju surga,

mereka n elewati sebatang pohon yang di dekatnya mengalir dua sumber mata air.

Bot,
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Setelah meminum dari salah satunya, wajah mereka semakin berseri-seri, kulit mereka

sama sekali tidak berubah, dan rambut mereka tampak rapi. Dan, setelah meminum
dari sumber mata air yang satunya lagi, semua kotoran yang ada dalam perut mereka

keluar. Selanjutnya mereka disambut oleh rombongan malaikat penjaga surga seraya

mengucapkan (seperti termuat dalam surah az-Zumar ayat 73), 'Kesejahteraan
(dilimfal*an) atasruu. Berbahagialah hamu! Maha nnsuhilah surga ini, sednng hamu

kekal di dalamnya."'
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Mu'amma4 dari Abu Ishak, dari Abu

Ashim bin Dhamrah, dari Ali bahwa setelah membaca ayat, "Dan orang-orang yang

bertahwa hepada Tuhan dibaua ke dalam surga berombongan-rombongan (puk).
Sehingga afabila mereha samfai he surga ...", ia berkata, "Mereka mendapati di
depan pintu surga sebatang pohon yang di dekatnya mengalir dua sumber mata air.

Seperti diperintah saja, mereka segera menuju ke salah satu sumber mata air itu
untuk mandi. Selesai mandi, rambut kepala mereka langsung rapi dan tidak akan

kusut untuk selamanya. Kulit mereka halus dan tidak akan berubah untuk selamanya.

Bahkan, seolah-olah mereka baru saja memakai krim penghalus kulit.
Selanjutnya mereka beralih ke sumber mata air satunya. Setelah meminum

airnya, semua kotoran yang ada dalam perut mereka keluar. Di salah satu pintu surga

mereka disambut oleh malaikat seraya mengatakan,'Kesejahteraan (dilimfahkan)
otasmu. Berbahagialnh kamu! Maka rnasukilah surga ini, sedang hamu kekal di
dalamnya.'Begitu masuk surga, mereka disambut dengan khidmat dan akrab oleh
beberapa anak muda, seperti anak-anak yang menyambut orang tua mereka yang

baru saja datang dari bepergian jauh. Anak-anak muda itu berkata, 'Berbahagialah

kalian, karena Allah telah menyediakan berbagai nikmat untuk kalian.'

Kemudian anak-anak itu mengantarkan mereka untuk dipertemukan dan

diperkenalkan dengan istri-istri mereka dari bidadari di sebuah bangunan yang

pondasinya terbuat dari mutiara berwarna-warni. Di dalam bangunan itu mereka
melihat permadani-permadani yang terhampa4, gelas-gelas yang terletak di dekatnya,

dan bantal-bantal sandaran yang tersusun rapi. Mereka mengangkat kepala dan melihat

bagian atapnya seperti kilatan halilintar sehingga membuat mata mereka hampir
buta. Kemudian mereka mengucap seperti yang dikutip oleh Allah dalam surah al-

Araaf ayat 43, 'Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami padn (surga) ini.
Dan, kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk halnu Allah tidak memberi

hami petunjuk."'
Al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-,Akhbar mengutrp sebuah hadits marfu dari

Ali bahwa ia bertanya kepada Rasulullah tentang siapa yang dimaksud dalam firman
Nlah, "(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakua
hepadaTuhanYang Pemurah sebagaiperutusanyangtcrhormnt. " Nabi saw. bersabda,

"Mereka adnlnh orang-orang yang hetika dikumpulkan di padang mahsyar bisa naik
kendaraan. Demi Allah yang jiwaku berada dalarn genggaman-Nya, begrtu kelutr
dari hubur mereka l.angsung nnik seekor onta yang tali kendalinya terbunt dari serat
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ernas dan dtlaptsi dengan berbagai m.ocam mutiara berwarna-warni. Mereka dibawa

menuju pintu surga yang di dekatnya terdapat sebatang pohon dan di bawahnya

mengali., deras dua sumber mata air. Setelah meminum dari salah satu sumber mata

air itu, semuo kotoran beruPa noda-noda duniawi yang ada dnlnm rterut mereka

langsung keluar ltulah yang dimaksud firman Allah surah al-Insaan ayat 21, 'Dan

Tuhan nrcmberikan kepadn mereka minuman yang bersih.'

Selu.njutnya mereka mandi di sumber mata air yang satunya. Selesai mandi,

rambut bepal.a mereha ti.dah husut dan kulit mereka kelihatnn sangat halus Kemudian
mereka ruengetuk pinh,t surga dengan suara yang sangat kuas sekali. Bergegas malnikat
Rid.wan heluar untuk membukakannya. Melihat wajah malaikat Ridwon yang sangat

tampan, serta merta rnereka menjatuhkan diri untuk bersujud. Munghin mereka

mengira bahua itu adnlnh Tuhan mereka. Malnikat Ridwan berkata kepadn mereka,

'Hai keteasih-kekasih Allah, aku adalah pelayan kalian. Aku diserahi untuk
memper::iaPkan tempat-temPat kalian.' Malaikat Ridutan lalu mengajak mereka

menuju he sebuah istana dari perak dnn bagian atapnla terbunt d.ari emas. Begitu
indahny istana yang tembus Pandang itu. Mereka l.a.lu bertarya kepada Malaikat
Ridwan, 'Untuh siapa btana ini?' Ia menjawab, 'Ini untuk kalian.'

Seartdainya Allah tidok memberikan kehidufan yang hekal kepada Penghuni
surga, mereka pasti lnngsung mati karena saking gertbiranya mendengar jawaban

itu. Ketika salah seorang mereka hendak memasuhi istana tersebut, Malaikat Ridwan
segara berhata, 'Mari ihuti aku. Akan aku perlihatkan kepadamu apa yang telah

disedinko.n oleh Allah unhthrnu.' Saat itu in melewati beberapa istnna lain dnn tenl"a-

tendn yang sangat indah. Ia dibawa ke karnar-karnar yang bangunannya mulai dari
bawah xrmfai ke atas terdiri dnri Permnta yaqut. Dindingnya yang setinggi serahts

hasta dihtpisi d,engan berbagai macam mutiara berwama-warni yang amat indah. Di
d.alam komar-kamar itu terdapat ranjang yang fianjangnya satu farsakh. Dan, di
atas ranlang terhampar kasur-kasur yang empuk dan berlnpis-lapis.'

Rasrrlullah bersabda "Itulah yang dirnaksud. firtnan Nhh, 'Dan kasur-kasur
yang tebal dnn empuk.' I{asur dan ranjang-ranjang itu terbunt dari cahaya. Kekasih-
hekasih tUlah itu memakai mahkota yang mem|unyai tujuh luluh sul.ut, dan setiap

sudutnyu ada tujuh puluh butir permata yang memancarkan cahaya. Dengan
penampilan seperti itu, wajah mereka laksana bulnn pu.rnamn yang berkilaunn dzngan

cahaya. llereka juga mengenakan tiga jenis gelang; yaitu gelnng d.ari emas, gelang

dari ferah, dnn gelang dari mutiara. Dan itulah maksudfirman Allah surah al-Hajj
ayat 23, Dan di surga itu mereka diberi perhiasan d.engan gelarry-gelang dari emas

dan muhara, dan pakainn mereka adala,h su.tera."'
Firnran Allatr,

"(Yoitu) surgo Aden yong mereko mosuk ke dolomnyo-"(or-Ro'd, 23)

Menurut Ibnu Abbas, surga itu ada tujuh yang meliputi Dar al-Jalal, Dar as-

Salam, sl rga Aden, surga al-Ma'wa, surga al-Khuldi, surga Firdaus, dan surga Na'im,
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Ada yang berpendapat bahwa surga itu hanya empat, berdasarkan firman Allah
surah ar-Rahmaan ayat 46, "Dan bagi orang-ordng yang takut ahan saat menghadap
Tuhannya ada dun surga." Dalam surah yang sama ayat 62 Atlah betfirman, "Dan

selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. " Yang disebut-sebut Allah hanya empat
surga. Tidak ada surga yang kelima.

AI-Ma'wa adalah nama surga secara umum, berdasarkan firman Allah surah as-
Sajdah ayat 19, "Maha bagi mereha surga-surga tempat kedinman, sebagai lahala
terhadap apa yang tel"ah mereka herjahan. " Demikian pula dengan surga Aden, surga
al-Khuld, surga as-Salam, dan surga Na'im.. Aden itu berarti tempat tinggal, dan
semua surga adalah tempat tinggal. Al-Ktrluld itu berarti kekal abadi, dan semua
surga itu kekal abadi. As-Salam berarti kedamaian, dan semua surga adalah tempat
yang damai serta aman dari segala macam ketakutan serta kekhawatiran. Dan, an-
Na'im berarti penuh kenikmatan, dan semua surga penuh dengan kenikmatan.

Demikian itulah yang diketengahkan oleh al-Halimi dalam kitabnyaMinhaj ad-
Dln. Selanjutnya ia mengatakan, "Kami berpendapat bahwa surga itu hanya ada empat.

Istilah surga Aden, surga al-Khuld, surga as-Salam, surga al-Ma'wa, dan surga an-

Na'im bukan untuk membedakan satu surga dengan lainnya. Tetapi, semua itu adalah

nama-nama surga secara umum. Apalagi hitungan yang disebut-sebut Allah hanyalah

hitungan empat. Disebutkan pula bahwa surga itu memiliki beberapa pintu,
sebagaimana firman Allah dalam surah az-Zumar ayat 73,'Sedang pintu-fintunya
telnh terbuka.'Hal itu dipertegas oleh sabda Nabi saw., 'Sesunguhnya pintu-pintu
surga itu adn delnpan 'Jadi benar kalau jumlah surga itu ada empat, karena masing-
masing punya dua pintu.

Allah menjelaskan bahwa penghuni surga itu terbagi menjadi dua golongan.

Pertama, golongan orang-orang yang paling dahulu beriman dan yang didekatkan
kepada Allah. Dan kedua, golongan kanan. Golongan yang pertama adalah penghuni

dua surga lliyyin sebagaimana firman Allah dalam surah ar-Rahmaan ayat 46, 'Dan

bagi orang-orang yang takut akan saat menghada[ Tuhannya ada dua surga.'
Sementara golongan yang kedua adalah penghuni dua surga lainnya, sebagaimana

firman Allah pada ayat62 surah yang sama,'Dan selain dari dun surga itu ad"a dua

surga lngi."'
Diriwayatkan oleh Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas, tentang firman Nlah, "Dan

bagi orang-orang !a/E takut akan saat menghada| Ttrttannya adn dua surga", dan

firman Allah, "Dan selnin d.ari dua surga itu ada fum surga lngi", ia mengatakan,

"Dua surga yang pertama adalah untuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah,

dan dua surga lainnya adalah untuk golongan kanan." Abu Musa al-Asy'ari juga

meriwayatkan yang sama.

Firman Allah dalam surah al-Haj j ayat23, "Di surga itu mereka diberi perhiasan

dengan gelang-gelnng dnri emas da.nmut'inra." Menurut para ulama ahli tafsiq, setiap

penghuni surga akan memakai tiga macam gelang di tangan masing-masing; gelang

dari emas, gelang dari perak, dan gelang dari mutiara. Dalam ayat tadi hanya
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disebutlran gelang dari emas dan dari mutiara. Sedangkan, gelang yang dari perak

disebutlran dalam firman Allah surah al-Insaan ayat 21, "Dan dipahaikan kepada

mereka gelang dari Perak."
Di rlunia, yang biasa memakai gelang-gelang seperti itu dan juga mahkota adalah

para perrguasa. Tetapi, di akhirat perhiasan-perhiasan mewah tersebut dipakaikan

kepada p ara penghuni surga, mengingat giliran merekalah yang menjadi para penguasa

yang pa1.ut mengenakan lambangJambang kebesaran. Dan pakaian mereka adalah

sutera, s ebagaimana firman Allah dalam surah al-Haj j ayatZ3, "Dan pahaian mereka

adalah sutera."
Dir:wayatkan dari Yahya bin Salam dan Ibnul Mubarak, dari Hammad bin

Salamah, dariAbul Mahzam, dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Rumah seorang

mukmin itu terbuat dari mutiara berlubang. Di tengah-tengahnya terdapat sebatang

pohon dirn buahnya adalah berbagai macam perhiasan. Sekali petik dengan jari-jari

tangann-r,a saja ia bisa mendapatkan tujuh puluh untai yang terdiri dari mutiara,
zamrud, dan marjan."

Dengan sanad yang sama hadits sempa diriwayatkan oleh lbnul Mubarak, dari

Hammarlbin Salamah, dari Abul Mahzam bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah
mengata <an, "Sesungguhnya rumah seorang mukmin di surga itu terbuat dari mutiara
yang memiliki empat puluh kamar. Di tengah-tengahnya terdapat sebatang pohon

dengan buah berbagai macam perhiasan. Sekali petik denganjari-jari tangannya saja

ia berhasil mendapatkan seuntai mutiara, zamrud, dan marjan."
Diriruayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Sesungguhnya seorang

kekasih i\llah itu memakai dua potong pakaian; satu menempel di tubuh dan satunya

lagi mem rungkus wajah. Keduanya saling berbantah dengan suara yang sangat lantang.

Pakaian'/ang menempel di tubuh berkata, 'Terhadap kekasih Allah ini, aku lebih
mulia da:ipada kamu. Soalnya aku bisa bersentuhan langsung dengan tubuhnya,

sedangkzn kamu tidak bisa.' Pakaian yang membungkus wajah menukas, 'Terhadap

kekasih r\llah ini aku justru lebih mulia daripada kamu. Soalnya aku bisa menatap

wajahnya dari dekat, sedang kamu terhalang sehingga tidak bisa melihatnya."'
Di a:as sudah dikemukakan bahwa orang yang mengenakan sutera di dunia,

kelak di a khirat ia tidak bisa mengenakannya. Demikian yang ditegaskan dalam hadits

dari Abu Sia'id al-Khudri yang dianggap sahih olehAbu Umar. Menutur saya, pengertian

ini identik dengan riwayat yang menyatakan tentang peminum khamar yang apabila

masuk surga ia tidak diperkenankan meminum, menyebut, melihat, dan

menginginkannya.

Menurut saya, demikian pula dengan orang yang makan atau minum
menggun;lkan bejana-bejana terbuat dari emas atau perzk tetapi belum sempat bertobat

dari dosarya tersebut.
Dirivrayatkan oleh Tirmidzi alias Abu Abdullaah dalam kitabnya Nawadir al-

Ushul dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa
mend.engarkdn sunla nyanyian, maka in tidak diizinkan untuk mendengarkan suora
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rauhaniyyin " Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu rauhaniyyin?"
Beliau menjawab, "Yaitu para pembaca dari penghuni surga."

Ada yang mengatakan bahwa larangan memakai sutera, minum atau makan dengan

menggunakan bejana-bejana dari emas atau perak, dan mendengarkan suara
rauhaniyyun, adalah berlaku ketika yang bersangkutan masih disiksa di neraka dan
diberi minum dengan air perasan nanah yang berbau sangat busuk. Tetapi, ketika ia
keluar dari neraka berkat adanya syafaat atau rahmat Allah sehingga ia dimasukkan
ke surga, maka larangan itu sudah tidak berlaku lagi. Sebab, larangan merasakan
kenikmatan-kenikmatan duniawi di surga merupakan bentuk hukuman yang cukup
berat. Padahal, surga itu bukan tempat untuk menjalani hukuman.

Menurut saya, hadits Abu Sa'id al-Khudri dan hadits Abu Musa al-Asy'ari di

atas merupakan jawaban bagi pendapat terakhir tadi. Artinya, hal itu bukan merupakan
bentuk hukuman. Sama seperti ketika ia tidak dapat mencapai tingkat surga yang

lebih tinggi. Apalagijika dikaitkan bahwa mereka masuk surga itu karena beruntung
mendapatkan syafaat dari Allah.

Firman Allah,

"Don mereko memokai pokoion hiiou dori sutero holus don sutero tebol." lol-
Kohfi:31)

" tlilereko memokoi pokoion sutero holus yong hiiou don sutero tebol."lol-lnsoon.-
2l)

Jika yang disebut hanya warna hijau, karena warna yang satu ini lebih cocok bagi

pandangan mata. Warna putih maupun hitam itu cenderung bisa merusak pandangan

mata. Dan, warna hijau merupakan perpaduan antara warna putih dan hitam, sehingga

selain sejuk dipandangjuga cukup kontras.

Firman Allah dalam surah al-lnsaan ayat 13, "Di dalomnya mcreka &tdttk bertebkan

di atas dipan " Dipan adalah ranjang kuno yang terbuat dari kayu. Allah juga berfirman
dalam surah ath-Thuur ayat2}, "Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan."

Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya seorang penghuni surga dnlam setinp bulan

bisa menikahi seribu bidadari. Ia ahan memeluk masing-masins dari bidndari itu
selama usianya di dunia."

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya seorang penduduk surga akan memeluk

bidadari selama tujuh puluh tahun tanpa merasa saling bosan. Setiap kali disetubuhi,

sang bidadari selalu dalam keadaan masih perawan. Setiap kali sang bidadari

mengajaknya bersetubuh lagi, nafsunya tetap bergairah karena ia diberi kekuatan

nafsu sebanyak tujuh puluh orang laki-laki sekaligus. Dan, dalam persetubuhan

keduanya sama-sama tidak mengeluarkan sperma."

Al-Musayyib bin Syarik mengutip sebuah riwayat hadits dari Nabi saw. tentang

firman Allah surah al-Waaqi'ah ayat 36-37, "Dan kami jadikan mereka gadis-gadis

perawan, penuh cinta lagi sebala urnurnya. " Beliau bersabda, "Mereka adalah nenek'
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nenek dx dwnia yng hemudian dijadikan oleh Allah sebagai mahhluh yang baru.

Ketika strumi mereka menyetubuhi mereka, mereka didapati dalam keadaan gadis-

gadis yat'g masih ferauan." Mendengar sabda beliau tersebut, Aisyah mengatakan,

'Alangkah sakitnya." Nabi saw. menukas, "Di surga tidak ada rasa sakit."
Diriwayatkan oleh Yahya bin Salam, dari seorang temannya, dari Aban bin Abu

Syaibah, dari Syahr bin Hausyab, dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda,

"sesungSahnya seorang penghuni surga bersenang-senang bersama istrinya dalam

satu han,ar sel.ama tujuh puluh tahun. Tiba-tiba ada wanita lnin yang lebih cantik

dnri kamar lain memangilnya dan berkata, 'Sekarang tiba giliranku bersenong-senang

denganmu.' Ia menoleh ke arah wanita itu dan bertanya, 'Siapa kamu?' Wanita itu
menjawa\, 'Aku terrnasuk uanita-uanita seperti disinggung dalam firman Allah surah

Qaaf ayat 35, 'Dan padn sisi Kami ada tambahannya."

Sel.anjutnya in beralih untuk bersenang-senang bersama wanita itu dalam satu

kamar selamn tujuh puluh tahun. Ttba-tiba adn wanita lain lngi yang lebih cantik

dari kamttr lain m.emanggilnya dan berkata, 'Sekarang tiba giliranku bersenmtg-sennng

denganmu.' Ia menoleh ke arah wanita itu dnn bertanya, 'Sta|a kamu?' Wanita itu
menjawa,l, 'Aku termasuk wanita serterti yang disinggung dalam firman Allah surah

as-Sajdah ayat 17, 'Seorang pun ti.dak mengetahui apa yang disembunyikan untuk

mereka yuitu (berbagai rnacam nihmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai

balasan lerhadap apa yang mereka kerjakan." Selanjutnya ia beralih lagi untuk
bersenanS-ssnang dengan wanita itu dalam satu kamar selama twjuh puluh tahun.

Begitulah mereka terus menggilir"
Allat berfirman,

" Denikionloh, don Komi berikon kepodo mereko bidodori."(od-Dukhoon:54)

Merurfsiri firman Allah dalam surah Yaasiin ayat SS, "Sesungguhnya fienghuni
surga pa,la hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka)", Qatadah
mengatak m, "Di akhirat nanti mereka akan aslk dalam kesibukan yang menyenangkan

bersama para bidadari."
Kata al-Hasan, "Mereka bergembira, karetamcreka dnn istri-istri mereka beradn

dalam tenr.pat yang teduh, bertelekan di atas dipan-diban (Yaasiin: 56)."
Firm m Allah dalam surah ash-Shaaffat ayat 4l in\ "Mereka itu memPeroleh rezeki

yang tertentu", mengandung dua penafsiran. Penafsiran pertama menurut Muqatil,
hal itu berlaku setiap saat. Dan penafsiran kedua menurut Ibnus Sa'ib, hal itu berlaku
pada pagi dan petang hari, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah surah

Maryam ayat 62, "Bagi mereka rezekinya di surga itu tiapatap pagi dan petang."

Mentrut para ulama, di dalam surga itu tidak ada istilah malam maupun siang.

Para pengJruninya selalu diliputi oleh cahaya terang. Mereka mengenali waktu malam

ketika melihat tirai diturunkan dan pintu-pintu surga ditutup. Dan, mereka mengenali
waktu siang ketika mereka melihat tirai dibuka dan pintu-pintunya dibuka kembali.
Demikian dituturkan oleh Abul Faraj ibnul-Jauzi.
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Diriwayatkan oleh Abu Abdullah Tirmidzi dalam Nawadir al-Ushzl sebuah hadits

dari Aban, dari al-Hasan dan Abu Qalabah bahwa seorang sahabat bertanya kepada

Rasulullah 'Wahai Rasulullah, apakah di surga itu ada malam?" Beliau balik bertanya,
"Apa yang mendorongmu sehingga bertanya seperti itu?" Ia menjawab, "Saya

mendengar Allah berfirman dalam AI-Qur'an, 'Bagi mereha rezekinya di surga in
tiap-tiap pagi dan fetang.' Saya berpikir kalau begitu pasti ada malam." Beliau
bersabda, "Di sana tidnk ada malam. Yang ad.a terang dnn cahaya. Pagi dnn sore

sdma-sarnd sejuk dan nyamannya. Hadiah-hadiah kenikmatan dan salam dari
malaikat disamPaikan kepada penghuni surga sebanyak lima kali."

Allah berfirman dalam surah ath:Thuur ayatZZ, " Dan Kami beri mereka tarnbahan

dengan buah-buahan dan daging dari segah jenis yang mereko ingini. " Menurut Ibnu

Abbas, yang dimaksud adalah segala macam buah-buahan.

Menafsiri firman Allah dalam surah al-Insaan ayat 14 "Dan naungan dekat di
atas mereka dan buahnya dirnudahkan rnemetiknya semudah-muda.hnya", Mujahid
mengatakan, "Maksudnya ialah naungan pohon-pohon di surga. Mereka bisa memetik
buahnya kapan saja mereka mau, baik dengan posisi berdiri, posisi duduk, maupun
posisi berbaring."

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Syarik, dari Abu Ishak, dari al-Barra'
bahwa ia mengatakan tentang firman Allah tersebut, "hra penghuni surga bisa makan

buah-buahan dari pohon mana saja yang mereka inginkan, dan dalam posisi apa saja

yang mereka kehendaki."
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Hisyam bin Sa'ad, dat', Zaid bin Aslam

bahwa Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya tinggi badan Pmghuni surga ketika mereka

sud.ah masuk surga adal.ah enam puluh hasta seperti sebatang pohon korma yang

sangat tinggi. Mereka bisa memakan dnri buah-buahan surga dengan berdiri."
Diriwayatkan oleh Yahya bin Salam, dari Utsman, dari Ni'aim bin Abdullah, dari

Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Demi Allah yang jiwaku beradn d.alnm

genggaman-Nya, sesungguhnya rtmghuni surga bisa memetik bunhnya dalnm headaan

mereka bertelekan di atas alas kasur mereka. Buah itu belum sampai he mulut salah

seorang rnereka, sudah disusul olch yang lain."
Firman Allah

"Diedorkon kepodo mereko piring-piring dori emos don piolo-piolo." (oz-Zukhruuf'

711

Nabi saw. bersabda, "sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah

hedudukannya adalah orang yang beadn di atns kepalanya seribu pelayan. Di tnngan

masing-masing mereka terdapat fuin bunh biriry; satu terbua.t d.ari emns, d.an yang

satunya lagi terbuat dari perak. Keduanya d.engan warna yang berbeda. " Demikian

dituturkan oleh al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbar

Para ulama ahli tafsir mengatakan, "Penghuni surga yang paling rendah

kedudukannya, dikelilingi oleh tujuh puluh ribu pelayan dan masing-masing membawa
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sebuah p ring dari emas yang warnanya tidak sama. Piring tersebut berisi berbagai

jenis mal:anan yang rasanya berbeda-beda dan tetap enak dimakan mulai pertama

sampai hz bis. Sementara penghuni surga yang paling tinggi derajatnya, juga dikelilingi
oleh tujulr ratus ribu pelayan dan masing-masing membawa sebuah piring dari emas

berisi ber bagai hidangan jenis makanan yang rasanya berbeda-beda dan tetap enak

dimakan mulai dari awal sampai habis. Juga diedarkan kepada mereka piala-piala,

sebagaimana firman Allah dalam surah al-Insaan ayat 15-16, 'Dan diedarkan kepada

mereha btjana-bejana dari perak dan Piala-fiala yang bening laksana kaca, (yaitu)

haca dari Perak.'Maksudnyakaca yang terbuat dari perak, sesuai dengan warna

tanah di surga yang juga seputih warna perak, mengkilat."
Menrrrut Ibnu Abbas dan Mujahid, para penghuni surga akan mendatangi bejana-

bejana tersebut secara tertib dengan diatur oleh malaikat yang mengelilingi mereka

seraya mt:mberikan gelas untuk minum.

"sest,ngguhnyo orong-orong yong berbuolkeboiikon minum dori gelos. "(ol-lnsoon' 5)

Maks udnya ialah gelas berisi minuman khamar. Contoh lain adalah firman Allatr,

"Diectorkon kepodo mereko gelos yong bersisi khomor dori sungoi yong mengolir."
(osh-iihooffor: 45)

Tetapi berbeda dengan khamar di dunia, khamar surga tersebut tidak
memabukkan dan juga tidak membikin kepala pusing karena memang sama sekali

tidak mengandung bahan alkohol. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surah
yang samz ayat 47, "Dan mereka tiadn ruabuk karenanya."

Firmz n Allah dalam surah al-Insaan ayatl, "Yang campurannya adalah air kafur"
Menurut:Ll-Kalbi, kafur adalah nama sebuah mata air di surga yang airnya sangat

segar diminum.
Firmen Allah dalam surah al-Insaan ayat l7,"Di dalnm surga itu mereka diberi

rninum sqTelas (minuman) yang campurdnnla adalah jahe." Orang-orang Arab

menyukai jahe, terutama kalau dicampur dengan khamar. Karena itulah, Allah
mengkhitabi mereka dengan menggunakan contoh jenis minumanyang mereka sukai.

Dengan k:rta lain, seolah-olah Allah berfirman kepada mereka, 'Jika kalian mau

beriman, ftelak di akhirat kalian akan mendapatkan kenikmatan-kenikmatan yang

kalian sukrf sewaktu di dunia, yang didatangkan dari "sebuah mata air surga yang

dinamakan salsabila" (al-Insaan : 18).

Allah lrerfirman dalam surah al-Muthaffifiin ayat25-26, "Mereka diberi minum
dnrikhamarmurniyangdilak (tem\atnya). I-aknyaadalahkasturi."MenurutMujahid,
minuman il u dilak pada tegukan yang terakhir. Maksudnya, begitu mereka meminum
minuman t:rsebut sampai habis, langsung dilak dengan aroma kasturi.

Menurut Abdullah bin Mas'ud, seperti yang dikutip oleh Ibnul Mubarak dan

Ibnu Wahalr, yang dimaksud dengan firman Nlah, "Laknya adalah kasturi", ialah
bahwa sesu ngguhnya campurannya adalah kasturi.
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Menurut Abud Darda' seperti yang juga dikutip oleh Ibnul Mubarak, itu adalah

minuman berwarna putih seperti perak yang mereka lak saat mereka selesai minum.
Seandainya seorang penduduk dunia memasukkan tangannya kemudian
mengeluarkannya lagi, niscaya semua yang bernyawa akan mendapati aromanya yang

harum. Oleh karena itulah, "hendnhnya orang berlomba-lomba" (al-Muthaffifiin:26),
yakni dengan melakukan amal-amal saleh di dunia. Allah berfirman pada ayat
berikutnya, "Dan campurdnnya adalah dari tnnsim." Maksudnya, campuran minuman
khamar murni tersebut ialah tansim, yaitu (pada ayat berikutnya) "mata air yang
minum daripad.anya orang-orang yang didekatkan kepada Allah".

Menurut Qatadah, orangorang yang didekatkan kepada Allah meminum minuman
tersebut dalam keadaan masih murni. Sedangkan, penghuni surga yang lain, mereka
meminumnya sesudah diberi campuran.

Tansim adalah minuman surga yang paling utama. Ia adalah sebuah mata air
yang mengalir dari atas ke bawah. Mata air ini mengaliri penghuni surga dari atas

'Arasy. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan Tirmidzi dari
Abu Muqatil, dari Shalih bin Sa'id, dari Abu Sahal, dari al-Hasan bin Ali bahwa
Rasulullah bersabda, "Ada empat mata air di surga; dun mata air mengalir d.ari

bawah Arasy yang salah satunya sefierti yang disebutkan olch Allnh, "yang mereka

dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya" (al-Insaan : 6), dan yang satunya

lagi "yang memancar" (ar-Rahmaan : 55). Dun lagi mengalir dari atas Arasy yang

sal.ah satunya oleh Allah dinamakan salsabila dan yang satunya lagi dinamakan
tansim."

Kata Tirmidzi dalam at-Thnzil, "Orang-orang yang berbuat baik, kelak di surga

mereka akan diberi minuman khamar yang campurannya ada yang dari kafur, ada

yang dari jahe, dan ada pula yang dari salsabila. Tetapi, bagi orang-orang yang

didekatkan kepada Allah, hereka diberikan minuman khamar murni tanpa ada

elmpurannya sama sekali."
Orang-orang yang berbuat kebajikan adalah orang-orang yangjujur. Sedangkan,

orang-orang yang didekatlan kepada Allah adalah orang-orang yang sangatjujur.
Menurut al-Hasan, khamar surga itu lebih putih daripada susu dan lebih manis

daripada madu. Disebutkan dalam Al-Qur'an surah ash-Shaaffat ayat 45-46,
"Diedarkan kepadn mereka gel.as yang bersisi khamar dari sungai yang mengalir
(Warnanya) putih bersih, sedaP rasanya bagi orang-orang yang minum."

Firman Allah dalam surah yang sama ayat 48, "Di sisi mereka ada bidndari-

bidadari yang tidak liar pandnngannya da,n jelitn. nwtnnya. " Maksudnya, bidadari

yang pandangan matanya hanya tertuju kepada suami mereka saja. Mereka tidak mau

menandang ke laki-laki lain. Kata Ibnu Zaid, "Salah satu dari bidadari tersebut akan

berkata kepada suaminya, 'Demi kemuliaan Tuhanku, di surga ini aku melihat tidak

ada yang lebih tampan daripadamu.' Mata mereka sangat jelita seakan-akan mereka

adnlah telor (burung untn) yang tersimpan d.engan baik (ash-Shaaffat: 49)."
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Mer,urut al-Hasan dan Ibnu Zaid, mereka disamakan dengan telor yang disimpan

dengan taik oleh seekor onta supaya tidak terkena angin dan debu. Warna telur itu
kuning lz ngsat, seperti warna kulit wanita yang cantik.

Ada rangmengatakanbahwayangdimaksud dengantelorialahmutiara, sebagaimana

firman Allah dalam su:ah al-Waaqi'ah ayat 22 "Dan (di dalam surga itu) ada bitadnri-
bidadmi l ang bermata jeli, laksann mutiara yang tcrsimpan baik. " Maksudnya, tersimpan

baik dalarn kerang-kerangnya. Allah berfrman dalam surah ar-Rahmaan ayat 70, "Di
dnlnm sutga itu adn bidofuri-bidadari yang baik-baik lngi cantik+ant'ik."

Dirirvayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari al-Auza'i, dari Hassan bin Athiyah, dari

Sa'id bin Abu Amir bahwa ia berkata, "Seandainya salah seorang bidadari yang baik

dan canti < tersebut muncul dari langit, niscaya cahaya akan bersinar ke mana-mana

bahkan mampu mengalahkan cahaya matahari dan bulan. Cadaryang dipakainya lebih
baik daripada dunia seisinya."

Ada rrang mengatakan bahwa yang dimaksud, baik adalah baik akhlaknya. Jika
Allah berfirman, "yang baih", maka siapa yang sanggup menjelaskan kebaikan para

bidadari t:rsebut?
Firman Allah,

"(Bidodori-bidodori) yong ielito, putih bersih dipingit dolom rumoh." lol-
Wootli'oh' 72)

Menrrrut Ibnu Abbas, seperti yang dikutip oleh Ibnul Mubarak dari Hammam,
dari Qatactah, dari Ikrimah, rumah itu sangat luas dan terbuat dari mutiara berlubang
yang dihisai dengan emas.

Memrut riwayat dari Abud Darda' yang juga dikutip oleh Ibnul Mubarak, rumah
itu terbual dari mutiara. Satu butir mutiara memiliki tujuh puluh pintu yang semuanya
juga mutiara. Sedangkan, menurut Abul Ahwash, rumah para bidadari tersebut terbuat
dari mutiara yang berlubang.

Menp;omentari firman Allah surah ar-Rahmaan ayat72 tersebut, Tirmidzi al-
Hakim mr:ngatakan, "Saya mendengar suatu riwayat bahwa pada saat itu muncul
segumpal awan dari 'Arasy yang kemudian menurunkan hujan. [a diciptakan dari
tetesan-tetesan rahmat Allah. Kemudian setiap tetes dibuat sebuah rumah yang

terletak di tepi sungai yang luasnya empat puluh mil. Rumah tersebut tidak memiliki
pintu. Sehingga, ketika seorang yang dikasihi Allah menempati surga, rumah itu
dibuatkan lubang pintu supaya ia mengetahui bahwa para malaikat dan makhluk-
makhluk l/ang lain tidak bisa memasukinya. Bahkan, mereka tidak bisa saling
melihat."

Disebutkan oleh ad-Daruquthni dalam kitabnyaAl-Madih sebuah riwayat dari
al-Mu'tamir bin Sulaiman bahwa ia berkata, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat
sebuah sungai yang menumbuhkan gadis-gadis yang masih perawan."

Firman Allah dalam surah ar-Rahmaan ayat 76, "Mereka be'rtelekan pada bantal-
bantal yang hijau." Kata Tirmidzi al-Hakim, bantal-bantal itulah yang dijadikan
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sarana pelengkap bagi seorang penghuni surga dalam bersenang-senang dengan
pasangannya sang bidadari. Pada saat itulah Malaikat Israfil memperdengarkan
suara emasnya.

Disebutkan dalam sebuah riwayat, "Sesungguhnya di antara makhluk Allah yang
paling merdu suaranya ialah Israfil. Konon jika ia sedang memperdengarkan suaranya,

semua malaikat penghuni langit tingkat satu sampai tingkat tujuh serentak berhenti
dalam memanjatkanpuji-pujian kepadaAllah. Mereka semua terkesimaoleh indahnya
suara Israfil yang sedang menyenandungkan nyanyian-nyanyian tasbih kepada Allah
Yang Mahasuci. Bahkan, semua pepohonan yang ada di surga ikut bergoyang, semua
pintu terbuka, semua tirai tersingkap, semuabidadari ikutmenirukan senandungnya,

dan semua burung ikut berkicau riang. Allah lalu menyuruh para malaikat untuk
menjawabinya dengan senandung-senandung rohani. Sehingga, suara mereka saling
bersahutan membentuk sebuah harmoni yang sangat indah didengar.

Selanjutnya Allah berfirman kepada Nabi Daud, 'Hai Daud, berdirilah di sisi
'Arasy di dekat-Ku sini dan bernyanyilah.' Daud pun segara menyanyikan tasbih
kepada T[hannya, sehingga menambah harmoni semakin indah terdengar. kra
penghuni surga yang sedang bersenang-senang bertelekan di atas bantal-bantal
hijau dengan para bidadari merasa bergembira dihibur dengan nyanyian-nyanyian
indah tersebut. Dan itulah yang dimaksudfirrnnAllah surah ar-Ruum ayat 15 'Maka

mereka di dalarn taman bergembira."'

Mengomentari firman Allah "Maka mereka di dalam taman bergembira'l Yahya

bin Abu Katsir mengatakan, "Mereka bergembira di taman surga."

Firman Allah dalam surah ar-Rahmaan ayat 7 6 "Dan permodani-permadani yarg
indah." Maksudnya, mereka bertelekan di atas permadani-permadani yang indah,

dan juga di atas bantal-bantal sandaran sebagaimana firrnan Allah surah al-Ghaasyiyah

ayat 15 "Dan bantal-bantal sandnran yang tersusun." Yang dimaksud dengan yang

tersusun ialah yang dihamparkan. Ada yang mengatakan, bantal-bantal sandaran yang

disulam dengan mutiara dan permata yaqut.

Firman Allah dalam surah al-Waaqi'ah ayat 27, "Dan golongan kanan, alanghah

bahagianya golongan kanan itu." Yang dimaksud mereka ialah orang-orang yang

beriman lebih dahulu. Tetapi, semua penghuni surga adalah golongan kanan. Pada

ayat berikutnya disebutkan bahwa merekaberada di antara pohon bid,ara yang ti.dak

berfuiri. Hal itu karena durinya sudah dihilangkan.

Firman Allah pada ayatZ9 surah yang sama, "Dan pohon pisang yang bersusun-

susun (buahnya). " Menurut Mujahid dan yang lainnya, bagi orang-orang Arab, pohon

pisang itu sangat indah karena warnanyayang hijau. Terutama kaum Quraisy, mereka

lebih menyukai pohon pisang karena warnanya yang hijau dan daunnya yang rindang

daripada pohon bidara. Karena itulah, Allah mengkhitabi mereka dengan sesuatu
yang mereka sukai.

Firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 25, "Dan unfuk mereka di dalamnya

ad.a istri-istriyang suci. " Kata Mujahid seperti yang dituturkan oleh Ibnul Mubarak,
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istri-istr yang suci itu tidak pernah buang air kecil, buang air besar, haid, meludah,

dahak, rr engeluarkan sperna, melahirkan, dan lain sebagainya.

Diri rayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid bahwa ia berkata,

"Yang dimaksud firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 25, 'Mereka kekal di
dalamny,t', ialah bahwa mereka akan selalu tinggal di dalam surga yang menjadi

milik para penghuni surga."

Mengomentari firman Allah surah ash-Shaaffat ayat M, "Di atas takhta-takhta

kebesaran berhadap-hadapan", Mujahid, sebagaimana diriwayatkan Ibnul Mubarak,

mengatakan, "Sebagian mereka tidak memandang tengkuk sebagian yang lain. Hal

itu karen r mereka saling mencintai. Mereka bisa berbuat apa saja semaunya, karena

masing-nrasing tidak bisa melihat yang lain."
Kata Ibnu Abbas, "Mereka adalah orang-orang yang dimuliakan di atas takhta-

takhta yang dilapisi mutiara, permata yaqut, dan zamrud. Panjang setiap takhta adalah
jarak antzLra Shan'a sampai Jabiyah, atau antara Aden sampai Ailah."

Anak-anak Kaum Muslimin,
dan Anak-anak Kaum Musyrikin

Diriwayatkan oleh Abu Umar dalam kitabnya At-Tamhid Wal Istidzkar oleh Abu
Abdullah irt-Tirmidzi dalamNawadir al-Ushul, dan oleh para ulama ahli tafsir sebuah

hadits dari Ali bin Abu Thalib. Tentang firman Allah surah al-Muddatstsir ayat 38
"Tiap-tiaN' diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuntnya, keatali gohngan

hanan", A li berkata, "Mereka itu adalah anak-anak kaum muslimin." Ditambahkan

oleh Tirmidzi, "Mereka belum terkena kewajiban sehingga apa yang diperbuat tidak
perlu dipe tanggung'awabkan. "

Kata,\bu Umar, "Menurutpendapat mayoritas ulama, anak-anak kaum muslimin
itu berada di surga. Sementara ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa anak-

anak kaunr muslimin dan anak-anak kaum musyrikin itu sama-sama tidak diketahui
nasibnya dengan pasti, apakah mereka berada di surga atau di neraka. Di antara yang

berpendapat terakhir tadi adalah Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, Ibnul
Mubarak, lan lshak bin Rahawaih. Hal itu berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan

Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ditanya tentang anak-anak. Beliau
menjawab, Allnh bbih tahu apa yang mereka lnhukan.'Beliau hanya menyinggung

tentang anrk-anak secara umum."
Al-Hatimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din mengatakan bahwa di akhirat anak-

anak kaum muslimin sama seperti anak-anak kaum musyrikin. Artinya, nasib mereka

tidak jelas. Hal itu berdasarkan pada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa pada

suatu hari seorang anak kaum muslimin yang masih kecil meninggal dunia. Salah

Bob
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seorang istri Nabi saw. berkata, "sungguh beruntung ayahnya, karena ia memiliki
seekor burung pipit surga." Nabi saw. bersabda, "Bagaimana kamu tahu itu?
Ketahuilah sesungguhnya Nlnh mentiptnkan surga berikut fienghuninya, dan Altah
menciftahan neraha juga berikut fenghuninya. " Hadits riwayat Bukhari ini
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun indikasi yang memastikan tentang nasib
anak-anak kaum muslimin di akhirat nanti.

Menurut al-Halimi, hadits ini bisa diartikan bahwa Nabi saw. menyangkal
anggapan yang memastikan bahwa anak-anak kaum muslimin itu berada di surga.
Sebab, anggapan seperti itu sama halnya memastikan bahwa kedua orang tua anak
itu beriman, Padahal, sangat mungkin mereka itu orang kafir atau orang munafik,
sehingga si anak tersebut tergolong anak orang kafir atau orang munafik. Dan, ini
berarti bertentangan dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa sangat mungkin
anak-anak kaum musyrikin itu berada di neraka. Tetapi, mungkin Nabi saw.

menyanggah hal itu, karena memang tidak ada satu pun ayat yang menyatakan bahwa

anak-anak kaum musyrikin itu di neraka.
AyatAl-Qur'an yangturun kepadaNabi saw. ialahfirmanAllah surahath-Thuurayat

2l, "Don. oralg-lrang yang beriman dan yang annh attu mcreka mengihuti mweka
dnlam keimaran, I(ami hubunghan anak a,rcu mueka dzngan mereka." Dalam ayat

tersebut, Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,

dan anak cucu mereka pun mengikuti mereka dalam keimanan, Allah akan menghubungkan

atau mengikutkan anak cucu mereka dengan mereka di akhirat nanti. Dengan demikian,
bisa diambil kesimpulan bahwa anak cucu mereka juga berada di surga.

Dalam kitab Al-Ilal al-Mutanahiyat (1U221) disebutkan bahwa Nabi saw.

bersabda, ",4ku mernohon kePad.a Nlah agar Dia berkenan memperlihatkan aku
penghuni surga dan Penghuni neraka. Jibril dnn Mikail menemui aku dalam mimpi.
Mereha berkata, 'Berangkatlnh, wahai Abul Qasim ....' Selanjutnya aku mend.engar

suara hiruk-Pikuk anak-anak. Aku bertanya, 'Siapa mereka, hai libril?' Iibril
menjawab, 'Mereka adalnh anah curu haum muslimin yang meninggal dunia sebelum

orang tuanya. Mereka dalarn asuhan lbrahbn sampai orang tua mereka menyusul

mereka."'Hal itu menunjukkan bahwa anak-anak tersebut berada di surga.

Menurut Syaikh al-Qurthubi, dasaryang mereka jadikan pedoman adalah sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Qais bin Rabi', dari
Yahya bin Ishak yang telah dikemukakan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah bahwa Nabi saw. melayat

dan menshalatkan jenazah anak kecil putra seorang sahabat Anshar. Aisyah berkata,

"Wahai Rasulullah, sungguh beruntung orang Anshar itu, karena ia memiliki seekor

burung pipit di surga yang belum pernah melakukan amal kejahatan sama sekali dan

juga belum mengenalnya." Beliau bersabda, "Hai Aisyah, apakah kamu tidak tahu

bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi itu menciptakan

surga berikut penghuninya, d.an menciptakan neraka jtqa berikut dmgan Penghuninya.
Mereka itu berada di suhi atau tulang punggung ayah-ayah mereka."
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Sebzgian ulama berpendapat bahwa anak-anak kaum muslimin itu berada di

surga, dan anak-anak kaum musyrikin itu berada di neraka. Selain kepada ayat Al-

Qur'an dzn riwayat hadits yang telah saya kemukakan tadi, mereka juga berpedoman

kepada hz dits Salamah bin Yazid al-Julfi bahwa ia bercerita, "Aku dan adikku menemui

Nabi. Karni berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu kami sudah meninggal

dunia paia zamanjahiliah dahulu. Tetapi, semasa hidup ia suka memuliakan tamu,

suka bersilaturahmi, suka puasa, dan suka melakukan kebajikan-kebajikan yang lain.

Apakah di antara amal-amal kebaikannya itu ada yang berguna baginya?' Beliau
menjawalr, 'Tidak.'

Kam berkata, 'Pada zaman jahiliah dahulu sesungguhnya ibu kami pernah

mengubu,: hidup-hidup kakak wanita kami yang belum akil balig. Apakah hal itu
bermanftz.t bagi kakak wanita kami?' Rasulullah bersabda (dalam hadits riwayat Ahmad

dan Nasai), 'I{alian tahu orang yang mengubur hidup-hidup dan orang yang dikubur
hidup-hid,'@? Sesungguhnya mereka berdua di neraka, kecuali kalau kemudian orang
yang mentlubur hidup-hidup itu masuk Islam. Maka, ia diampuni."

Dalarn riwayat lain dari hadits Salamah bin Yazid ditambahkan, " ... .. Sewaktu

RasulullalL melihat perubahan muka kami yang tampak sedih, beliau bersabda, 'Ibuku

bersama ibu kalian."'
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya

Musnad Abi Daud ath-Thayalisz, dari Salamah bin Yazid bahwa ia bertanya kepada

Nabi saw, 'lbuku telah meninggal dunia. Tetapi, sewaktu masih hidup ia suka

memuliakrm tamu dan suka memberi makan tetangga. hda zaman jahiliah ia juga

pernah m,)ngubur hidup-hidup anaknya. Ia termasuk orang yang kaya. Apakah

seandainy:r aku bersedekah atas namanya hal itu bisa bermanfaat baginya? Rasulullah

bersabda, 'Islam hanya memberikan manfaat kepada orang yang mendapatinya. Ia

dan anak y;rng dikubur hidup-hidup sama-sama berada di neraka.' Begitu melihat aku

merasa sangat sedih, buru-buru beliau bersabda, 'Ibunya si Muhammad bersamanya

berikut kebajikan yang ada pada mereka."'
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dan lainnya dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

bercerita, "Dua putra Malikah datang kepada Nabi. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya mendiang ibu kami dahulu suka menghormati suami, sayang kepada

anak, dan biasa memuliakan tamu. Hanya saja pada zaman jahiliah ia pernah mengubur

anak hidup -hidup.' Beliau bersabda, 'Ibu kalian berada di neraka.' Keduanya berlalu,
dan beliau melihat wajah keduanya tampak murung. Dan ketika beliau menyuruh
mereka ke:nbali, wajah mereka berubah cerah karena mengharap akan ada sesuatu
yang terjadi. Beliau bersabda, 'Ibuku juga bersama ibu kalian ...."'

Diriwayatkan oleh Abu Daud dab Ahnad dari Baqiyah ibnul-Walid, dari
Muhammarl bin Yazid al-Alhani, dari Abdullah bin Qais bahwa ia mendengar Aisyah
bertanya k,:pada Rasulullah tentang nasib anak cucu kaum muslimin di akhirat.
Beliau meniawab, "Mereka bersama orang tua mereka." Aisyah bertanya, "Meskipun
tanpa amali " Beliau menjawab, "Allah lebih tahu apa yang mereka amalkan." Aisyah
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pun bertanya kepada Rasulullah tentang nasib anak cucu kaum musyrikin di akhirat.
Beliau menjawab, "Mereka bersama orang tua mereka." hra sahabat yang lain
bertanya, "Meskipun tanpa amal?" Beliau menjawab, "Allah lebih tahu apa yang

mereka lakukan."
Kata Abu Umar, 'Abdullah bin Qais adalah penduduk Syam, seorang perawi dari

generasi tabi'in yang bisa dipercaya. Tetapi, Baqiyah ibnul-Walid adalah seorang
perawi yang lemah. Bahkan, ia suka meriwayatkan hadits-hadits mungkar. Tetapi,
hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Ahmad secara marfu dari Aisyah dengan

sanad lain, ia berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah tentang anak-anak kaum
muslimin; di mana mereka pada hari kiamat nanti?' Beliau menjawab, 'Di surga.'
Aku juga bertanya kepada beliau tentang anak-anak kaum musyrikin; di mana mereka
pada hari kiamat nanti?' Beliau menjawab, 'Di neraka.'Aku menukas, 'Wahai
Rasulullah, tetapi mereka belum pernah melakukan amal sama sekali dan juga belum
terkena tuntutan kewajiban.' Beliau bersabda, 'Tuhan kamu lebih tahu aPa yang
mereh,a lakukan. Demi Allah yang jiwaku beradn dalnm genggaman-Nya, kalnu mau
ahan aku perdengarkan kepadnmu swffa-sruya rintihnn mereka di neraka."'

Kata Syaikh al-Qurthubi, 'ltulah lafazh hadits yang dituturkan oleh Abu Umar,

dan juga oleh Abu Ahmad bin Ali sesuai yang juga dituturkan oleh Abu Muhammad

alias Abdul Haq."
Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dariAbu Uqail, dari Bahiyah, dari

Aisyah bahwa ia bertanya kepada Nabi saw. tentang anak-anak kaum musyrikin.
Beliau bersabda, "Mereka berada di neraka, hai Aisyah." Aisyah bertanya, "Lalu apa

kata Anda tentang anak-anak kaum muslimin?" Beliau bersabda, "Mereka berada di
surga, Aisyah." Aisyah menukas, "Bagaimana itu bisa terjadi? Bukankah mereka itu
tidak pernah melakukan amal apa pun, dan juga tidak terkena tuntutan kewajiban?"

Beliau bersabda, "Tuhanmu lebih tahu apa yang mereka lakukan."
Kata Abu Muhammad alias Abdul Haq, "Yahya ibnul-Mutawakkil menurut para

ulama ahli hadits adalah seorang perawi yang lemah. Dan yang meriwayatkan dari

Bahiyah hanya Ibnu Uqail saja."

Ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa anak-anak itu juga akan diuji
di akhirat. Mereka berpedoman pada hadits riwayat Ahmad dan Thabrani dari Abu
Sa'id al-Khudri tentang orang yang meninggal dunia pada zaman di antara dua orang

nabi, orang yang meninggal dunia dalam keadaan pandiq, dan anak yang meninggal

dunia ketika masih kecil. Rasulullah bersabda, "Orang yang meninggal dunia pada

zaman di antara dua orang nabi berkata, 'Tidak ada satu kitub rtun yang dibacakan

kepadaku dan juga tidnk ada seorang rasul Pun yang diutus kePadnku.' Selnniutnya

aku membaca ayat 134 surah Thaahaa, 'Sekiranya l{ami binasakan mereka karena

azab sebelum Al-Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata, 'Ya Tuhan kami,
ruengapa tidak Enghau uhts seorang rasul kepadn kami."

Orang yang meninggal dunia dalam keadaan pandir berkata, 'Ya Tuhanku,

henaPa Enghau tidnk memberi aku akal yang bisa aku gunakan untuk memikirkan
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yang bai,'z dan yang buruk?' Dan, selrang anak yang meninggal dunia juga berkata,
'Ya Tuhanku, aku belum pemah melakuh,an amal apa !un.' Setelah mereka difukatkan
ke nerahu, Allah berfirman kepadn mereka, 'Masuklah.'Orang yang ditentukan bahagia

oleh Allatt ia ahan masuk ke neraka utalaupun dia sempat beramal. Dan, orang yang

ditentuhc'n celaka oleh Allah akan ditahan dnn menolak masuh, ke neraka, walaupun

ia sempai beramal. Nlah berfirman, 'Kepada Aku saja kalian berani durhaka, apalagi
hepada utusan-utusan-Ku kalnu mereka datang hepada kalian."'

Katz Abu Umar, "Di antara ulama ada yang menganggap hadits ini mauquf pada

Abu Sa'id al-Khudri, bukan hadits marfu. Di antaranya sepertiAbu Nu'aim al-Malaya."

Menurut saya, dari segi makna hadits ini dhaif. Sebab, di akhirat itu bukan

tempat u:rtuk membebani, melainkan tempat untuk memberikan balasan pahala dan

balasan s. ksaan.

Bahl:an, menurut al-Halimi, hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai pedoman,

karena bt:rtentangan dengan dasar-dasar kaum muslimin. Sebab, akhirat itu bukan
tempat u;ian. Sesungguhnya makrifat kepada Allah merupakan suatu yang bersifat
pasti, set.ingga tidak ada istilah ujian segala. Lagipula anak-anak yang berada di
akhirat itr ada yang berakal dan ada yang tidak berakal. Kalau mereka mengenal

Allah, tentu tidak berlaku ujian bagi mereka. Dan kalau mereka bukan yang berakal,
maka sia-sia saja menguji mereka.

Kata Abu Umar, 'Tladits ini adalah hadits orang yang terpandang karena ilmu
atau keduCukannya yang mengandung banyak illat (alasan), bukan hadits para tokoh
ulama ahlr fiqih. Hadits ini dhaif karena bertentangan dengan hadits-hadits lain yang
lebih kuat dan yang sekaligus menyanggahnya."

Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Raja' al-Atharidi yang cukup
panjang tlari Samurah bin Jundub bahwa Nabi saw. bersabda, "......... Laki-laki
tinggi yanll berada di taman surga adahh lbrahim. Dan. anak-anak yang berada di
sekitarnya adalah setiap anak yang dilahirkan dnlam keadaan masih suri. " Seoerang
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan anak-anak kaum musyrikin?"
Beliau menjawab, "Dan juga anak-anak kaum musyrikin."

Dalanr riwayat lain yang diketengahkan oleh Bukhari juga dari Abu Raja' al-
Atharidi d:sebutkan, ".... Uang tua yang berada di dekat batang pohon itu adalah
Ibrahim, a'an anak-anak yang berada di sekitamya adalnh anak-anak flranusia."
Maksudnya, adalah manusia seqra runum, baik yang muslim maupun yang musyrik.

Ada beberapa ulama yang berpendapat seperti itu, dan itulah pendapat yang
paling sahih dalam masalah ini. Menurut mereka, anak-anak kaum musyrikin yang

meninggal dunia sewaktu kecil itu berada di surga. Mereka berdasarkan pada hadits
Aisyah seb lgaimana yang dituturkan oleh Abu Umar dalam kitab a t-Tamhid.Ia berkata,
"Khadijah bertanya kepada Rasulullah tentang anak-anak kaum musyrikin. Beliau
menjawab, 'Mereka bersama orang tua mereka.' Kemudian setelah itu ia bertanya
kepada belrau dan beliau menjawab, Allah lebih tahu apa yang akan mereka lakukan.'
Setelah IslzLm menjadi sumber hukum yang mantap, ia menanyakan hal itu lagi kepada
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beliau. Lalu turunlah ayat 164 surah al-An'aam, 'Dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain.' Beliau bersabda, 'Mereka dalam fitrah.' Atau beliau
ingin bersabda, 'Mereka berada di surga."'

Menurut saya, hadits tadimerupakan penjelasanyang bersifat koreksi terhadap
sabda Nabi saw. mengenai anak-anak kecil, 'Allnh lebih tahu apa yang akan mereka
lahukan", sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam beberapa hadits sahih. Beliau
bersabda seperti itu karena beliau belum tahu bahwa anak-anak kaum musyrikin itu
berada di surga, dan sebelum beliau dituruni ayat, "Dan seorang ydng berdosa tidak
ahan memikul dosa orang lain."

Sewaltu masih berada di Mekah, Nabi saw. diturunkan firman Allah surah al-
Ahqaaf ayat 9,"Katakanlah, 'Akubukanlahrasulyangpertama di antara rasul-rasul
dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula)
terhadapmu. Aku tid.ak hin hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku."'

Jadi, beliau tidak tahu dengan jelas apa yang terjadi pada orang-orang yang beriman
dan orang-orang musyrikin. Kemudian Allahmenurunkan firman-Nya kepada beliau,

"Dioloh yong teloh mengutus Rosul-Nyo (dengon membowo) petuniuk (Al-Qur'on)."
(ot-Touboh, 33)

"Don sesungguhnp teloh tetop ionii Komi kepodo hombo-hombo Komi yong meniodi
rosul. (yoitu) sesungguhnyo mereko ituloh yong posti mendopot pertolongon- Don

sesungguhnyo tentoru Komi ituloh yong posti menong."losh-Shooffot' 171-1731

"Don (odo logi) korunio yong loin yong komu suko (yoitu) pertolongon dori Alloh
don kemenongon yong dekot "(osh-Shoof' l3)

Allah memberitahukan kepada Nabi saw. bahwa yang Dia lakukan ialah
memberikan pertolongan kepada beliau.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari Ibnu Sanjar alias Muhammad bin
Sanjaq, dari Haudzah, dari Auf, dari Khansa' binti Mu'awiyah, dari pamannya bahwa

ia berkata, "Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, siapa yang di surga?'Beliau menjawab,
'Nabi berada dalam surga, seorang anak berada dalam surga, anak yang dikubur hidup-

hidup berada dalam surga, dan orang yang diusirjuga berada dalam surga."'
Diriwayatkan oleh Bukhari dariAnas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, ",4ku

berdoa memohon kepada Tuhanku agar Dia berkennn tid.ah menyiksa anak curu
manus'i.a yang masih suka bermain-main, dan Din mengabulkan permohonanku."

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa anak-anak kaum musyrikin menjadi
pelayan penghuni surga. Dasar yang mereka jadikan pedoman ialah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr dari al-Hajjaj bin Nashir, dari Mubarak bin Fudhalah

bin Ali binZaid, dariAnas bahwa Nabi saw. bersabda, 'Anak-anak kaum musyrikin
itu menjadi pelayan penghuni surga." Demikian diketengahkan oleh Abu Umar.

Menurut saya, kendatipun hadits tersebut dhaif tetapi patut dijadikan dalil atas

kebenaran pendapat tadi. Maksudnya, anak-anak kaum musyrikin itu berada di surga,
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atau mereka menjadi pelayan penduduk surga. Dalil lain adalah penafsiran beberapa

orang ulama bahwa ketika Allah mengeluarkan anak cucu Adam dari tulang
punggungnya dalam bentuk atom, mereka sudah mengakui Allah sebagai Rabb atau

Tirhan m,:reka, sebagaimana yang diisyaratkan dalam firman-Nya

"Dott (ingotloh) ketiko Tuhonmu mengeluorkon keturunon onok-onok Adam dori
sulb mereko don Alloh mengombil kenkion terhodop iiwo mereka (seroyo berfirmon),

'Bukcnkoh Aku ini fuhonmu?'l4ereko meniowob, 'Berul (Engkou Tuhon komi). komi
men io d i so ksi. "' lol- A' rool 1721

Selanjutnya Allah mengembalikan mereka ke dalam tulang punggung Nabi Adam,

setelah mereka memberikan pengakuan di hadapan-Nya bahwa tidak ada Tirhan selain

Allah. Kemudian ketika masih berada di dalam perut sang ibu, nasibnya sudah ditulis
sebagai s3orang hamba yang celaka atau yang beruntung pada ketentuan awal. Jika
pada ketentuan awal nasibnya sudah ditentukan sebagai orang yang celaka, maka ia

akan diberi usia panjang sampai dewasa. Lalu, ia merusak sendiri perjanjian yang

telah diarrbilnya ketika masih berada di tulang punggung Nabi Adam dengan cara

mempers ekutukan Allah.

Sebaliknya, jika dalam ketentuan awal nasibnya sudah ditentukan sebagai orang
yang beruntung, maka ia pun diberi usia panjang hingga dewasa lalu ia tetap beriman.
Anak-ana< kecil kaum muslimin yang meninggal dunia sebelum mukallal mereka
berada di surga bersama orang tua mereka. Dan, anak-anak kecil kaum musyrikin
yang meninggal dunia sebelum mukallal mereka tidak bersama orang tua mereka di
neraka. Krrena, mereka meninggal dunia dalam keadaan masih tetap berpegang teguh
pada perjanjian awal yang mereka ambil sewaktu masih berada dalam tulang punggung

Nabi Adarn. Mereka belum pernah merusak perjanjian tersebut sama sekali.
Palinl; tidak, dosa mereka diampuni. Menurut saya, ini merupakan pendapat

yang juga baik, karena hal itu merupakan pendapat yang mengkompromikan berbagai

hadits yar:g terkesan berlawanan. Jadi makna jawaban Nabi saw, "Allah lebih tahu
apa yang nrereka lakukan", ketika ditanya tentang nasib anak-anak kaum musyrikin,
ialah separrjang mereka belum balig. Dalilnya adalah hadits Bukhari dan hadits lainnya
sebagaimzna yang telah saya kemukakan di atas.

Diriwayatkan oleh Aban dari Anas bahwa ketika ditanya tentang nasib anak-

anak kaum musyrikin, Rasulullah bersabda, "Mreka belum punya amal-amal hebajikan
yang perlu dibalas sehingga mereka termasuk pemilik-Pemilik surga. Dan, mereka
juga belun, punya amal-amal kejahatan yang perlu diberi sanksi hukuman sehingga

mereka ternasuk penghuni neraha. Mereka adalah pelayan penghuni surga."
Haditr; senada diriwayatkan oleh Yahya bin Salam dalam kitabnya Tbfsir lbn

Salam, Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud ath-Thayalisi,
dan Abu Ntt'aim dari Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bahwa ia bertanya kepada Rasulullah
tentang anz k-anak kaum musyrikin yang belum punya dosa sehingga membuat mereka
harus disik sa dan dimasukkan ke neraka. Juga yang belum punya amal-amal kebajikan
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yang perlu diberikan balasan sehingga mereka termasuk pemilik surga. Nabi saw.
menjawab, "Mereha termasuh pelayan penghuni surga."

Diriwayatkan oleh Abu Abdullah at-Tirmidzi al-Hakim, dari Abu Thalib al-
Harawi, dari Yusuf bin Athiyah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah
bersabda, "Setiap anah yang dilahirkan, baih anak orang hafir maupun anak orang
muslim, mereka semua dalam keadaan fitrah terhadap Islam. Tbtapi, setan lalu
mendatangi mereka dan mengalihkan mereka dari agama mereka itu. Setanl.ah yang

membuat mereha menjadi Yahudi atau Nasrani atau Maiusi. Setnnlnh yang menyuruh

rnereka untuh mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunhan
hujjah untuk itu."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim sebuah hadits dari Iyadh bin Hammar al-

Majasya'ibahwa Rasulullah bersabda dalam sebuah pidatonya, "Sesungguhnya Allah
menyuruhhu unhrh memberitahukan kepada kalian. Allah berfirman, 'Sesungguhnya

Aku menciftahan seluruh makhluk-Ku dalam keadaan suti bersih. Lalu setan datang

hepada mereka dan mengalihkan mereka dari agarna mereka. Setan menyuruh mereka

untuk mempersekutukan Aku, dan mengharamkan terhadnp rnereka atas apa yang
Aku halalkan terhadap mereka."'

Kata Abdullah Tirmidzi, "Hal itu terjadi ketika mereka sudah dapat memahami
urusan dunia, dan juga memahami hujjah Allah berupa tanda-tanda kekuasaaan-Nya
yang sangat jelas seperti penciptaan langit, bumi, matahari, bulan, daratan, lautan,

saling bergantinya malam dan siang, dan lain sebagainya. Namun, ketika mereka
berhasil dikalahkan oleh nafsu, setan datang kepada mereka untuk mengajak beralih
ke agama Yahudi atau Nasrani dengan berbagai macam cara."

Menurut saya, hal ini juga memperkuat pendapat saya bahwa anak-anak kaum

musyrikin itu berada di surga. Dan, apa yang diketengahkan dalam hadits Iyadh bin
Hammar oleh Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim kiranya sudah cukup jelas.

Dan mengenaipengertsanfitrah, terdapat beberapa pendapat dari kalangan para ulama,

sebagaimana yang s u dah s aya kemukakan dalam kitab say a Jami' Ahk am AI- Qur' an

dalam surah ar-Ruum.

Balasan Pahala Bagi Orang
yang Ditinggal Mati Anaknya

A n, Hassan bercerita kepada Abu Hurairah, "Dua putraku meninggal dunia.

lf.Apakah Anda pernah mendengar riwayat hadits dari Rasulullah yang dapat

menghibur jiwa kami tentang orang-orang yang mati di antara kami?" Abu Hurairah

menjawab, "Benar. Anak-anak kecil mereka adalah jentik-jentik surga. Salah seorang

mereka akan menjemput ayahnya atau kedua orang tuanya. Ia memegangi ujung baju
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atau tan,ilan ayahnya, seperti aku memegangi ujung baju atau tangan kalian sekarang

ini. Dan ia tidak akan melepaskannya sampai Allah memasukkan ia dan kedua orang

tuanya ke dalam surga." Demikian hadits sahih riwayat Muslim.
Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari Syu'bah, dari Mu'awiyah bin

Qurrat, dari ayahnya bahwa seorang sahabat Anshar bersama putranya bertamu kepada

Nabi sav,.. Pada suatu hari beliau bertanya, "Kamu mencintai putramu ini, hai fulan

?" Ia me njawab, "Tentu." Beliau bersabda, "Mudah-mudahan Allah mencintaimu

seperti k amu mencintainya. "
Pad:r suatu hari Nabi saw. sudah agak lama tidak melihat sahabat Anshar itu.

Ketika beliau menanyakannya kepada para sahabat, mereka menjawab, "Wahai

Rasulullzrh, putranya telah meninggal dunia." Nabi saw. bersabda kepadanya, "Kamu
senang ti 1ak, kalau ketika kamu memasuki salah satu pintu surga, putramu itu sendiri
yang kelak akan datang membukakannya? " hra sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,

itu berlal:u bagi dia saja atau bagi kami semua?" Beliau menjawab, 'Juga bagikalian
semua."

Hadits tersebut juga diketengahkan oleh Abu Amr dalam kitabnya Af-Tamhid.

Dan menlrutnya, itu adalah hadits sahih.

Diriri,ayatkan oleh Abu Daud ath:Thayalisi dalam kitabnya Musnad Abi Daud
ath-Thayulisl, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Rasyid, dari Ubadah bin Shamit bahwa

Rasululla r bersabda, "Pada hari kiamat nanti, wanitn-wanita yang mel.ahirkan akan

diusung oleh anaknya dengan mengunakan ranjangnya menuju sltrga."
(Pasal). Hadits tadi menunjukkan bahwa anak-anak kecil kaum mukminin itu

berada di surga. Ini adalah pendapat sebagan besar ulama, seperti yang telah saya

kemukak:rn dalam bab sebelumnya tadi. Dan, itulah makna lahiriah firman Allah
Yang Mahamulia lagi Mahaagung surah ath-Thuur ayat 2I, "Dan orang-orang lang
beriman, lan yang anak cucu mereka mergikuti mereka dalam keimanan, Kami
hubunghan anak cutu mereka dengan rnereka."

Hal i:u mengecualikan anak-anak para nabi Sebab, berdasarkan ijma atau

kesepakatan, anak-anak para nabi itu berada di surga. Demikian diceritakan oleh
Abu Abdu tlah al-Mazari.

Diset utkan d alam Shahih Bukhari sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersalrda, "Barangsinpayangditirggal matitzrlzbih dnhuluolzhtiga orangannknya
yang belum akil balig, niscaya mereka akan menjadi pelindung baginya dari neraka

lalu ia dinrusukkan ke surga."
Kata liyaikh al-Qurthubi 'Menurut para ulama, yang dimaksud dengan sabda

Nabi,'Anak-anak yang beluru ahil balig', ialah yang belum dewasa."

Diriw:ryatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangsiapa yang ditinggal mati lebih dahulu oleh tiga orang anaknya yang belum

deuasa, ni:;caya mereka merupakan benteng yang hokoh baginya yang melindunginya
dari neraka " Abu Dzar menyahut, "Aku ditinggal mati oleh dua anakku." Beliau
bersabda, ''Dan dua." Ubai bin Ka'ab tokoh al-Qurra' juga menyahut, "Aku hanya
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ditinggal mati oleh satu saja." Beliau bersabda, "Dan juga satu. Tetapi, sesungguhnya
hal itu pada benturan yang pertama." Kata Tirmidzi, hadits ini gharib, dan Abu Ubaidah

tidak pernah mendengar riwayat hadits ini dari ayahnya.

Riwayat-tiwayat hadits tadi menunjukkan bahwa anak-anak kaum muslimin itu
berada di surga. Sebab, rahmat yang.diturunkan kepada orang tua mereka itu bisa

beralih kepada mereka
Kata Abu Umar lbnu Abdul Barr, "Menurut kesepakatan para ulama, anak-anak

kaum muslimin itu berada di surga. Hanya sekelompok ulama saja yang berpendapat

lain, dan pendapat mereka ini ditolak karena menyalahi kesepakatan para ulama

yang didasari hujjah atau argumen yang kuat."
Memang ada sebuah riwayat hadits dari Nabi saw. yang menyatakan, "Orang

yng celaka ialnh yang celnka sejah ia berada di dalarn perut ibunya, dan sesunguhnya

malnikat turun unhtk menentukan ajal serta rezekinya." Tetapi, hadits ini bersifat
khusus. Artinya, anak kaum muslimin yang meninggal dunia sebelum berusaha dan

mendapatkan pahala, ia termasuk orang yang telah ditentukan beruntung semenjak

masih berada dalam perut ibunya, berdasarkan beberapa hadits dan ijma.
Demikian pula dengan sabda Nabi saw. kepada Aisyah, "Sesunguhnya Allah

menciptakan surga berikut penghuninya yang sudah beradn dalarn tulang punggung

orang tuanya, dan Allah menciPtakan neraka berikut fenghuninya yang masih berada

dalam h,ilnng punggung oralry tuanya." Berdasarkan ijma dan beberapa atsar yang

sahih, hadits dhaif ini tidak bisa diterima. Sebab, Thalhah bin Yahya yang meriwayatkan

hadits tersebut secara sendirian adalah seorang perawi yang lemah. Sehingga, hadits

ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah atau argumen.

Jamuan dan Lauk Pauk Penghuni Surga
Ketika Mereka Memasuki Surga

T\iriwavatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi

Lrl.r*. Lersabda, "Pad.a hari kiamat nanti bumi hanyal.ah sepotong roti yang

digenggam oleh Allah Yang Mahamendng d.engan telnpak tangan-Nya, seperti salah

seorang halinn lang menggenggdtn rotinya dalatn perjalnnnn, sebagai jamuan bagi
pmghuni surga." SeorangYahudi menemui Rasulullah dan berkata, "Mudah-mudahan

Tirhan Yang Maha Pemurah memberkahimu, wahai Abul Qasim. Maukah Anda aku

beritahu tentang jamuan penghuni surga pada hari kiamat nanti " Beliau menjawab,

"Tentu." Si Yahudi berkata, "Bumi akan menjadi sepotong roti", seperti yang dikatakan

oleh Rasulullah
Sejenak Rasulullah memandang ke arah kami kemudiaan tersenyum hingga gigi

bagian depannya kelihatan. Beliau bertanya, "Maukah aku beritahu kalian tentang
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lauk mereka?" Si Yahudi menjawab, "Tentu." Beliau bersabda, "Lauk pauk mereka

ialah balitm dan nun." Para sahabat bertanya, 'Apa itu?" Beliau bersabda, "Sapi dan

ikan laut yang sepotong hatinya saja cukup dimakan oleh tujuh puluh ribu orang."
Diri wayatkan oleh Muslim dari Tsauban, mantan budak Rasulullah, ia bercerita,

"Saya selang duduk di samping Rasulullah ketika tiba-tiba muncul seorang pendeta

Yahudi nrenghampiri beliau. Ia berkata, 'Kesejahteraan atasmu, hai Muhammad.'
MendenlJar sebulznMuhammad itu, serta merta aku dorong si Yahudi itu sehingga

hampir saja ia jatuh terjembab.Ia bertanya, 'Kenapa kamu mendorongku?'Aku jawab,

'Sebaikn'ra kamu memanggil beliau, 'Wahai utusan Allah." Ia membantah, 'Tetapi

itu adalah panggilan nama yang diberikan oleh keluarganya.' Rasulullah bersabda,
'Sesungguhnya namaku adalah Muhammad, dan itulah nama yang diberikan oleh
keluargaliu.'

Si Yihudi itu berkata, Aku datang kepadamu untuk bertanya.' Rasulullah
bertanya Apakah ada gunanya bagimu kalau aku ceritakan sesuatu kepadamu?' Ia

menjawa r, Aku siap mendengar dengan kedua telingaku.' Setelah melemparkan

tongkat yang dibawanya, beliau bersabda, 'Bertanyalah.' Si Yahudi itu lalu bertanya,
'Di mana posisi manusia ketika bumi dan langit sudah diganti dengan bumi dan

langit yarrg lain?' Beliau bersabda, 'Mereka berada di dalam sebuah kegelapan di

dekat jenrbatan.' Si Yahudi bertanya, 'Siapa yang pertama kali melewati jembatan

itu?' Beliau bersabda, 'Orang-orang miskin kaum Muhajirin.' Si Yahudi bertanya,

Apa lauk-pauk bagi mereka ketika mereka memasuki surga?' Beliau bersabda,
'Sepotonl; hati ikan laut.'

Kem rdian sii Yahudi bertanya, Apa santapan mereka?' Beliau bersabda, 'Mereka
akan disembelihkan seekor sapi surga yang cukup dimakan oleh orang-orang yang

berada di sekelilingnya.' Si Yahudi bertanya, Apa yang kemudian mereka minum?'

Beliau bersabda, 'Mereka minum dari mata air yang bernama Salsabila.'Si Yahudi

itu berkata, Anda benar ......."'
(Pasal). Menurut saya, hadits yang diriwayatkan secara sendirian oleh Muslim

tadi lebih jelas daripada hadits lain yang sebelumnya. Soalnya, sabda Nabi saw.

tersebut sekaligus sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh orang Yahudi

tadi. Dan, hadits sebelumnya yang pada bagian akhirnya berupa ucapan orang Yahudi,

masuk dalamAl-Musnad, karena diakui oleh Nabi saw..

Al-Jabbar yang berarti Yang Mahamenang, adalah salah satu asma Allah yang

telah saya bahas dalam buku saya Al-,Asna Fi Syarhi,4sma' Allahi Al-Husna. lamuan
ialah makrnan dan minuman yang biasanya disuguhkan kepada tamu. Hal itu pada

hakekatnya merupakan anugerah dari Allah, sebagaimana yang disinggung dalam

firman-Nya dalam surah Ali Imran ayat 198, ". . . sebagai anugerah dari sisi All.ah."
Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, dari Ibnu Luhai'ah, dari Yazid bin Abu Habib,

dari Abul Khair, dari Abul Awwam, dari Ka'ab bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

Allah Yanl; Maha Memberkahi lagi Mahatinggi berfirman kepada penghuni surga

ketika mereka sudah berada di dalamnya, 'Sesrrngguhnya setiap tamu berhak
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mendapatkan jamuan, dan pada hari ini Aku menjamu kalian berupa ikan laut dan

sapi.' Maka, penghuni surga pun dijamu."

Kunci Surga lalah La llaha lllallah
dan Shalat

J)iriwaVatkan olehAbu Daud ath-Thayalisi, dari Sulaiman bin Mu'adz adh-Dhabyi,

L-,, dan Abu Yahya al-Qattat, dari Mujahid, dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah

bersabda, "Kunci shalat ialah wudhu, dan kunci surga ialah shalat."
Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda

kepadanya sewaktu beliau mengutusnya ke Yaman, "Sesungguhnya hamu nanti akan
berternu dengan kaum Ahli Kitab, Lalu mereka akan bertanya kepadamu tentang hunci
surga. Jawablah bahua kuntinya adnlah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Nlnh."

Disebutkan dalam Shahih Bukhari, sesungguhnya Wahab ditanya, "Bukankah
kunci surga itu La llaha lllallah?" Ia menjawab, "Benar. Tetapi, tidak sembarang

kunci. Kunci tersebut punya beberapa gigi. Jika kamu datang dengan membawa
kunci yang punya beberapa gigi, niscaya bisa dipakai untuk membuka. Begitu pun

sebaliknya."
(Pasal).Yang dimaksud dengan "gigi" ialah mengesakan dan menyembah Allah,

atau hanya mengesakan-Nya saja. Allah berfirman,

"Sompoikonloh berito gembiro kepodo mereko yong berimon don berbuotboik bohwo

bogi mereko disediokon surgo-surgo yong mengolir sungoi-sungoi di dolomnyo."
(ol-Boqoroh: 25)

" Sesungguhnyo orong-orong yong berimon don beromol soleh, bogi mereko odoloh

surgo Firdous meniodi tempot tinggol- "(o!-Kohfi' I07)

Istilah dalam Al-Qur'an ialah beriman dan banyak beramal saleh. Firman Allah
tersebut sesuai dengan apa yang terkandung dalam hadits pertama, yaitu hadits

Jabir.
Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim sebuah hadits yang

bersumber dari Abu Dzar bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang meninggal

dunia dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan suatu apa pun, niscaya

ia masuk surga." Abu Dzar bertanya, "Meskipun ia pernah berzina dan pernah

mencuri?" Beliau menjawab, "Meskipun ia pernah berzina dan pernah mencuri."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani sebuah hadits dari Musa bin Uqbah, dari Ishak

bin Yahya bin Thalhah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda "Malaikat

maut datang hepad"a seseorang. Sang malaikat memerihsa setiap anggota tubuhnya

dnn ia tidak menemukan satu Pun kebajikan padanya. Lalu ia merobek hatinya, dan
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juga tid"ah menemukan kebajikan sama sekali. Kemudian ia membuka jenggotnya,

dan menemukan pada sulut bibirnya selembar plnster yang diberinya obat. Tbrnyata

bibirnya iternah mengurapkan halimat La llnha lllallnh. Si mal.aihat lalu berkata,
'Kamu hdrus masuk surga berkat kalimat ikhlas."'

ooo
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Datang dan Turunnya Fitnah, dari Mana
Datangnya, Waspada Terhadapnya, dan
Keutamaan lbadah Pada Saat ltu

Allah berfirman,

"0on pelihoroloh dirimu doripodo siksoon yong tidok khusus menimpo orong-orong
yong zolim soio di ontoro komu."(ol-Anfool: 25)

" Kami okon menguii komu dengon keboikon don keburukon "(ol-Anbiyoo':35)

Ini merupakan peringatan keras agarwaspada terhadap berbagai macam fitnah.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Bergegashh dnngan amalan-amnlnn salch sebelum terjadi fitnnh yang laksann sepotong

malnmyang sangatgelap. Pagiseseorangberimand.ansorenyakafiq atausme seseordng

mukmin paginya kafir Ia jual agananya d.engan barang dngangan dunia."
Diriwayatkan oleh Bukhari dartzaimb binJahsy istri Nabi saw. bahwa ia berkata,

"hda suatu hari Rasulullah keluar dengan ketakutan dan dengan wajah yang memerah.
Beliau bersabda, 'Tidak ada Tirhan selain Allah. Celaka orang-orzng Amb, karena bencana

telah dekat Hari initerbuka dindingpenutupYaJuj danMaJuj selebarini (beliau membuat

lingkamn dengan jari telunjuk dan ibu jarinya).' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah

kita semua akan binasa sementara di tengah-tengah kita masih ada orang-orang yang

saleh?' Beliau menjawab, 'Ya, kalau kejahatan sudah merajalela di mana-mana."'

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Usamah bahwa Nabi saw. naik ke sebuah benteng

di antara benteng-benteng yang terdapat di kota Madinah. Beliau bersabda "Thhukah

halian apa yang aku lihat? Sesungguhnya aku melihat fitnah (kekacauan) di celah-

cel.ah rumah kalinn (merata) seperti ditimpa hujan."
Diriwayatkan oleh Baihaqi daiKarz bin Alqamah al[{haza'i bahwa ia berkata,

"Seseorang bertanya kepada Nabi Apakah Islam ada batasnya?' Rasulullah menjawab,

'Setiap anggota keluarga dari bangsa Arab maupun non-Arab yang dikehendahi baik
oleh Allah, niscaya Allah akan menwsukkan Islatn kefadn mereka.' Ia bertanya,

'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Kemudian terjadilnhfitnah-fitnnh (kehacauan)

yang laksana sepotong malnm yang sangat gelap. ' Ia menukas, 'Sungguh tidak begitu
kalau memang Allah menghendaki.' Beliau bersabda, 'Benar Demi Allnh yang jiwaku
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berada dalam genggaman-Nya, pad.a saat itu akan muncul ular-ular hitam berbisa

yang mer,tbuat kalian saling bertenghar"'
Diri,vayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah istri Nabi saw. bahwa ia berkata,

"hda su rtu malam Nabi. terbangun dengan kaget dan ketakutan seraya bersabda,
'Mahasuti Allah, afakah yang diturunkan Nlah dnri gudnng-gudang (kekayaan Persia,

Romawi, dan lainnya)? APakah yang diturunkan dnri fitnah-fitnah? Siapakah yang

membangunkan wanita-wanita penghuni kamar (maksudnya adnlah istri-istrinya)
supaya mereka melakukan shalat? Sesungguhnya banyak wanita yang berpahaian di
dunia tehQi telanjang di akh'irat."'

Diri,,rayatkan oleh al-Haitsami dan Thabrani dari Ubaid bin Umair bahwa

Rasulullah bersabda, "Wahai haum srrumi pemilik istri-istri yang ahan dibakar neraka,

akan muncul fitnah-fitnah hehacauan yang laksana sepotong malam yang sangat
gelap. Se,mdainya halian melihat apa yang aku lihat, niscaya kalian akan jarang

tertawa dan sering menangis."
Katz Abul Hasan al-Qabisi, "Kendatipun mursal, namun hadits tersebut termasuk

mursal y;mg bagus, dan Ubaid bin Umair termasuk imam panutan kaum muslimin."
Dirirvayatkan oleh Muslim dari Salim bin Ubaidillah bahwa ia berkata, "Hai penduduk

kak, aku tidak meminta kalian meninggalkan dosa yang kecil lalu menerjang dosa yang

besar. Alu pernah mendengar Abdullah bin Umar berkata, 'Saya pernah mendengar

Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya fitnah akan datang dari sini (sambil tmtgannya

menunjure ke arah tirurur tzmpat terbit matahari), sementnra halian saling bertenghar

Sesurgguhnya Musa yang munbunu.h sahh satu lengikut Fir'aun karenn khihf saja.""
Diri'vayatkan oleh Muslim dari Ma'qal bin Yassar bahwa Nabi saw. bersabda,

"Beribad,zh di tengah-tengahterjadinya kekacaunn adalah sepertiberhijrah kepadakll"
(Pas al l). Menurut Ibnu fuafah, yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Celaka

orang-lro.ng Arab ..... ", ialah sungguh sangat menyedihkan nasib yang akan menimpa
orang-orrmg Arab sepeninggalan beliau. Karena, mereka akan menghadapi berbagai
peperantian dan kekacauan-kekacauan. Tetapi, hal itu lebih banyak disebabkan oleh
perbuatan mereka sendiri yang lebih mementingkan kekuasaan, harta benda, dan

hal-hal y;rng bersifat duniawi lainnya.
Kejayaan menjadi milik bangsa Tirki dan bangsa non-Arab lainnya akibat persatuan

mereka sudah terpecah-belah. Padahal, sebelumnya kejayaan itu adalah milik mereka

berkat pt:rjuangan yang dipelopori oleh Nabi saw. dan oleh ajaran-ajaran Islam yang

dibawanl,a. Tetapi, karena mereka tidak mau mensyukuri nikmat tersebut, bahkan
mereka lnengkufurinya dengan cara saling membunuh dan saling merampas harta,

maka Allah mengambil nikmat tersebut. Kemudian diberikan kepada bangsa lain,
sebagainrana yang diungkapkan dalam firman-Nya surah Muhammad ayat38,"Dan
jika hamu berPaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lnin."

Kar,:na itulah, ketika Zainab bertanya, "Apakah kami semua akan binasa,
sementa:a di tengah-tengah kami masih ada orang-orang yang saleh?", Nabi saw.

menjawab, "Ya, kalau kejahatan merajalela di mana-mana."
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(Pasal 2). Menurut para ulama, pernyataan Nabi saw. terakhir tadi menunjukkan
bahwa kehadiran orang-orang saleh itu terkadang bisa menjadi penangkal terjadinya
fitnah atau bencana yang diakibatkan oleh kekacauan sosial.

Jika orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi banyak, sedangkan
orang-orang yang saleh hanya sedikit, maka mereka semua akan binasa jika orang-
orang yang saleh tadi hanya diam saja alias tidak mau melakukan amar makruf nahi
mungkar. Itulah makna firman Allah surah al-Anfaalayat2l, "Dan peliharalnh dirimu
dnripada siksaan yang tidak khusus menirnpa orang-orang yang zalim saja di antara
kamu." Sebagaimana firman Allah tersebut, siksaan akan menimpa kepada siapa

saja, termasuk kepada orang-orang yang saleh dan orang-orang yang tidak ikut berdosa.

Tetapi, ada sementara orang yang menilai bahwa hal itu tidak adil. Soalnya,

Allah berfirman,

" Don seseorong yong berdoso tidok okon memikul doso orong loin-"(ol-An'oom:
r 54)

"Tiop-tiop diri benonggung iowob otos opo yong teloh diperbuotnyo-" (ol-
Muddotstsir: 38)

"lo mendopot poholo (dori keboiikon) yong diusohokonnyo don io mendopot silcso

(dori keiahoton) yong dikeriokonnyo. "(ol-Boqoroh, 286)

Ini artinya bahwa seseorang tidak boleh disiksa atas dosa yang dilakukan orang
lain. Jadi, hukuman bagi suatu perbuatan dosa itu hanya bagi orang yang bersangkutan
saja.

Menurut versibacaanZaid bin Tsabit, Ali, dan Ibnu Mas'ud, makna firman Allah
surah al-Anfaal ayat 25 tidak seperti di atas, melainkan, "Dan peliharalnh dirimu
dari siksaaan yang suryuh-surgguh khusus menimpa orang-orang yng zalim saja
di antara karnu." Berdasarkan versi bacaan mereka tersebut, maka yang akan ditimpa
siksaan hanyalah orang-orang zalim yang bersangkutan saja.

Menjawab pertanyaan tadi bisa kita katakan bahwa apabila ada sementara orang
yang melakukan tindak kemungkaran secara terang-terangan, maka bagi orang yang
menyaksikannya wajib mengubah dengan kekuasannya. Kalau tidak sanggup, maka
dengan lisannya. Dan, kalau masih tidak sanggup, maka minimal dengan hatinya.

Jadi, kalau seseorang sudah mengingkari kemungkaran dengan hatinya, berarti ia
telah memenuhi kewajibannya jika memang itu satu-satunya yang bisa ia lakukan.

Diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, dan Ahmad dari Abu Sa'id al.Khudri bahwa
ia pernah mendengar Rasulullah bersabda, "Barangs'iapa di antnra hamu melihat
suatu kemungkaran, hendaklah in mengfiahnya dcngan kekuasatnnya. Jika tidak
mampu, maka dengan lisannya. Dan jika rnasih tidak mampu, maka dcngan hatinya,
dan itu merupakan ekspresi iman yang paling lcmah."

Diriwayatkan dari seorang sahabat bahwa ia berkata, "Apabila seseorang
menyaksikan sebuah kemungkaran namun ia tidak sanggup mengingkarinya, hendaklah
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ia mengatakan, 'Ya Allah, saya benar-benar tidak suka atas kemungkaran ini', sebanyak

tiga kali. Dengan demikian, ia sudah terlepas dari kewajiban. Tetapi kalau ia diam

saja, makzr semua ofiulgberdosa. Adalah hikmah kebijaksanaanAllahyang menganggap

orang yarrg menyetujui suatu kemungkaran sama seperti orang yang melakukan,

dalilnya a,lalah firman Allah surah an-Nisaa ayat 140, '(Kalaukamuberbunt dzmikinn)

tentul.ah A'amu serupa dengan mereka.'

Tetalli, kalau orang-orang yang saleh merasa menyatakan tidak senang secara

tulus terlndap tindak kemungkaran orang-orang yang membuat kerusakan, mereka

sudah terlepas dari beban kewajiban yang ada di pundak mereka. Dengan kata lain,

mereka t:dak tergolong orang-orang yang melampaui batas. Mereka akan selamat.

Allah berfirman,

'Mokq, mengopo tidokodo umot-umotsebelum komu orong-orong yong mempunyoi

keutumoon yong melorong doripodo (mengeriokon) kerusokon di muko buml, kecuoli

sebogion kecil di ontoro orong-orong yong teloh Komi selomotkon di ontoro mereko.'

(Huud, II6)

'ttholro, totkolo mereko melupokon opo yong diperingotkon kepodo mereko, Komi

selornatkon orong-orong yong melorong dori perbuoton iohot don Komi timpokon

kepo4o orong-orang yong zolim sikoan yong keros, disebobkon mereko selolu berbuot

fosik '" (Al [rof' 165)

Kata Ibnu Abbas, "Allah memberitakan kepada kita tentang kedua orang yang

disebut-sebut dalam kedua ayat tadi. Tetapi, Dia tidak memberitakan kepada kita

tentang orang-orang yang mengatakan (seperti termuat dalam surah al-Arart ayat
164),'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka."'

Dirirrayatkan oleh Sufyan bin Uyainah, dari Sufyan bin Sa'id, dari Mus'ir bahwa

ia berkata, "Saya mendengar riwayat bahwa malaikat diperintah oleh Allah untuk
menenggelamkan sebuah desa. Sang malaikat berkata, 'Ya Tirhanku, tetapi di desa

itu masih ada si fulan yang tekun beribadah.' Tetapi, Allah malah berfirman, 'Kalau

begitu mt lailah dengan si fulan tersebut, karena ia acuh terhadap segala kemungkaran
yang terj:rdi di sekitarnya."'

Wah:tb bin Munabbihbercerita, "Ketika Daud melakukan suatu dosa, ia berkata,

'Ya Tuhar&u, tolong ampunilah aku.'Allah berfirman, Aku sudah mengampunimu,

dan siksanya Aku timpakan kepada orang-orang Bani Israel.' Daud bertanya, 'Ya

Tuhanku, bagaimana ini bisa terjadi? Bukankah Engkau Tirhan Yang Mahaadil dan

Mahabijal:sana yang tidak akan berbuat zalim kepada seorang pun? Aku yang melakukan

dosa itu, tetapi kenapa orang lain yang harus menanggung akibatnya?' Allah lalu

mewahyukan kepada Daud, 'Wahai Daud, ketika kamu berani berbuat durhaka kepada-

Ku, mereka tidak segera mengingkarinya."'
Dirirrayatkan oleh Abu Daud dari al-'Arus bin Umairah al-Kindi bahwa Nabi

saw. bersabda, "Ketika ada suntu kesalahan dilakukan di muka bumi, orang yang

menyaksiban d.an mengingharinya adalah seferti orang yang tid"ah menyahsikannya.
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Sebaliknya, orang yang tidnh menyaksikannya teta|i menyetujuinya, in sama sePerti

orang yang menyaksihannya dan diam sa72. " Suatu hari asy-Syu'bi bertemu dengan

seseorang yang menganggap baik peristiwa pembantaian terhadap Khalifah Utsman
bin Affan Kata asy-Syu'bi, "Kamu termasuk orang yang ikut berkomplot dalam
pembantaian itu."

Disebutkan dalwn Shahih at-Tirmid.zi, 'Apabila suatu masyarakat melihat orang
yang zalim namun mereka sama sekali tidak mau bertindak, maka Allah akan
menimpakan akibat kezalimannya kepada mereka secara merata."

Padahal apabila fitnah, kemaksiatan, dan kemungkaran sudah melanda di mana-

mana tanpa ada yang peduli mengatasinya, tak pelak semuanya pasti akan terkena
akibatnya. Pada saatitu ofimg-orangmukminyanghanya bisa mengingkarinya dengan

hati harus berpindah ke tempat lain. Itulah yang dahulu pernah dilakukan oleh beberapa

umat sebelum kita, seperti dalam kisah tentang orang-or:mg yang melanggar kesucian
hari Sabtu. Dan, itulah yang kemudian ditiru oleh orang-orang salaf,

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik bahwa ia berkata, "Bumi yang sudah

dinodai oleh tindak kemungkaran secara terang-terangan, sebaiknya ditinggalkan
dan tidak perlu lama-lama dihuni lagi. Itulah yang dahulu pernah dilakukan oleh
Abud Darda'. Ia harus mengambil keputusan keluar dari wilayah yang dikuasai oleh
Khalifah Mu'awiyah yang dilihatnya sudah penuh dengan pamrih, kecurangan, dan

pelanggaran-pelanggaran hukum syariat Islam."
Pada bagian lain Malik menegaskan, 'Apabila kebatilan sudah mengalahkan

kebenaran, maka pada akhirnya yang terjadi adalah kerusakan bumi. Dan, orang-
orang yang selamat adalah yang tetap setia kepada jamaah. Betapapun kebatilan itu
akan membawa kehancuran. Demi membela kehormatan dan hukum-hukum Allah
serta ajaran-ajaran yang dibawa oleh para nabi dan para rasul, manusia yang mengaku
beriman dituntut untuk marah. Kalau tidak, sama halnya mereka menentang isi Al-
Qur'an."

Abul Hasan al-Qabisi mengatakan, "Orang yang setia pada kebenaran dan marah
demi urusan Allah, ia jelas akan selamat. Rasulullah bersabda, 'Akan selalu ad.a

segolongan orang dari umatku yang tetap setia membela kebenaran samfiai datang
kiamat."'Demikian hadits riwayat Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Abu Amr, dari Asyhab bin Abdul Aziz, dari Malik bahwa ia

berkata, "Tidak perlu lamaJama lagi tinggal di suatu negeri yang di mana-mana

telah dikotori oleh perbuatan-perbuatanyang melawan kebenaran dan mencaci maki
pemimpin-pemimpin salaf."

Kata Abu Umal "Saat ini di mana pun berada tidak ada satu pun negeri yang

bersih dari kemaksiatan, kemungkaran, dan kezaliman. Semuanya penuh dengan

perbuatan-perbuatan tak terpuji tersebut. Maka, satu-satunya cara untuk
menyelamatkan diri hanyalah diam dan tinggal di rumah menikmati hidup apa adanya."

Kata Sufyan ats-Gauri, "Itulah zamanyang sudah bejat. Siapa pun merasa tidak
aman dari ancaman perbuatan maksiat. Akibatnya, banyak orang yang harus berpindah
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dari satu negeri ke negeri lain dengan membawa agamanya untuk diselamatkan dari

berbagai macam fitnah."
AI-Qadhi Abu Bakar ibnul-Arabi mengutip uclpan seorang gurunya dalam urusan

ibadah, "l(amu pasti akan menghadapi suatu zaman yang benar-benar sudah bobrok.

Menurut saya, hanya ada dua cara paling efektif untuk menyelamatkan diri. Pertama,

kuncilah pintu rumahmu rapat-rapat. Dan kedua, pergilah ke suatu tempat yang

terpencil Sepanjang masih bergaul dengan banyak manusia, dekatlah kamu bersama

mereka s :cara fisik saja. Sedangkan, hati dan lisanmu harus tetap kamu jaga jaraknya

dari mere ka. Tetapi, jika kamu juga tidak bisa melakukan hal itu, maka diamlah saja.

Al-Fadhet al-Jauhari seperti yang dikutip oleh Muhammad bin Abdul Malik ash-

Shufi mengatakan, 'Letak segala kebaikan itu ada pada diam.' Cobalah kamu baca isi
syair sayir,

'Jiko seorong muslim sudoh menikmoti keselomoton

tingg,oldi rumoh dengon bekol hidup apo odonyq

mokd opologi yong io horopkon?'"

Kata Syaikh al-Qurthubi, 'Abu Sulaiman al-Khattabi juga pernah menulis syair
senada,

"Aku senong dolom kesendirion di rumohku ini
menlThobiskon woktu

Aku o,nggon berpindoh, menguniungi. don dikuniungi oleh siopo pun

Aku tidok mou meminto-minto seponiong mosih biso bertohon hidup

Aku ridak pedulidengon opo yong teriodi diluor."

Banl'ak sekali syair-syair senada yang menceritakan tentang nikmatnya
menyendiri. Insya Allah nanti akan ada keterangan tambahan tentang masalah

mengasingkan diri ketika tindak kejahatan sosial telah merajalela di mana-mana.

DirivayatJ<an oleh ath-Thabrani dan Ibnu Wahab dari Yakhnas budak Zubair bahwa

pada zam,tn Rasulullah pernah terjadi peristiwa bumi yang tenggelam di arah timur.
Beberapa orang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah bumi akan tenggelam
padahal di sana masih ada penduduknya yang beragama Islam?" Beliau bersabda,

"Ya, kalarr sebagian besar penduduknya sudah bergelimang dengan kemaksiatan-

kemaksiatan."

Kata para ulama ahli sunnahwal jamaah, "Sangatbolehjadi semua manusia akan

binasa dis,:babkan oleh maraknya kemungkaran dan kemaksiatan. Tetapi, pada akhirnya

di akhirat nanti orang-orang yang beriman tetap akan selamat, dan orang-orang yang

fasik akar disiksa. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullatr, '.... Kemudian mereka

akan dibangkitkan hidup kembali sesuai dengan n'iat mereka.' Dalam riwayat lain, '
...Sesuai dengan amal-amal perbuatan mereka', seperti yang sudah dikemukakan
sebelumnya.
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Barangsiapa yang niat dan amal perbuatannya baik, ia akan diberikan balasan

pahala. Begitu pula sebaliknya. Disebutkan dalam Al-Qur'an surah ath-Thaariq ayat

9, "Pada hari dinampakhan segaln rahasia. " Camkan hal itu!

Hoda Pemerintahan Islam,
Kapan Berputar

f)iriwaVatkan oleh Abu Daud dari al-Barra' bin Najiyah dari Abdullah bin Mas'ud
It/bahwa Nabi saw. bersabda "Roda pernerintahan Islam berputar waktu tahun
tiga puluh lima, atau tahun tiga fiuluh enam, atau tahun tiga iuluh tujuh. Jika
mereka birasa, munang ihtlnh ialan mang-orang yang birwsa. Dan jika agamn mereka
tegak, maka tegaklnh agama mereka selama kurun waktu tujtth puhth tahun. " Abdullah

bertanya, "Thjuh puluh tahun yang masih tersisa, atau tujuh puluh tahun sesudahnya?"
Beliau menjawab, "Tujuh puluh tahun sesudahnya."

(Pasal). Menurut al-Harbi seperti yang dikutip oleh al-Harawi, yang dimaksud
dengan kalimatber|utar adalahterlepas. Jika yang benar tahun ketiga puluh lima, itu
adalah peristiwa ketika orang-orang Mesir mengepung Khalifah Utsman Jika yang

benar tahun ketiga puluh enam, itulah waktu ketika Thalhahdanaz-Zubair berangkat
ke Perang Jamal. Dan kalau yang benar tahun ketiga puluh tujuh, itulah waktu
terjadinya perang Shiffin. Semoga Allah mengampuni mereka semua.

Kata al-Khatthabi, "Maksud Nabi ketika batas waktu tersebut berakhir, di dalam

sejarah Islam terjadi suatu peristiwa sangat besar yang dikhawatirkan membawa
kehancuran bagi pemeluknya. Hal itu merupakan isyarat berakhirnya masa

kekhalifahan. Peristiwa itu dimulai sejak Hasan berbaiat kepada Mu'awiyah sampai

berakhirnya dinasti Bani Umayyah dari timur dalam kurun waktu selama tujuh puluh

tahun, hingga kekuasaan berpindah kepada Bani Abasiyah. Allah berfirman dalam

surah Yusuf ayat76,"TidaklahpatutYusuf menghukum saudaranyamenurutundang-
undnng raja."

Ketika Utsman Dibunuh,
Terhunuslah Pedang Fitnah

J-\ iriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Salam bahwa ia berkata, "Menjelang

I-rlperistiwa pembunuhan Utsmaq Abdullah bin Salam datang. Utsman bertanya

kepadanya, 'Mengapa kamu datang?' Ia menjawab, 'Aku datang ingin membela Anda.'

Utsman berkata, 'Kalau begitu, hadapi orang-orang itu. Usir mereka dariku. Bagiku,

Bob
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kamu lebih baik keluar daripada di dalam sini.' Abdullah bin Salam pun keluar menemui

orang-orz ng yang sedang mengepung Utsman. Ia berkata, 'Hai manusia, pada zaman
jahiliah namaku si fulan bin fulan. Tetapi, kemudian Rasulullah memberiku nama

Abdullah Ada beberapa ayat Al-Qur'an yang turun menyinggung tentang diriku,
yaitu firnLan Allah,

'Don seorong soksi dori Boni lsroel mengokui (kebenoron) yong serupo dengon (yang

tersebut dolom) At-1ur ' on lolu dio berimoy sedong komu menyombongkon diri-

Sesuogguhnyo Alloh tiodo memberi petuniuk kepodo orong-orong yong zolim.'lol-
Ahqoof, I0)

'Kotc'konloh, 'Cukuploh Alloh meniodi soki ontoroku (don kom4 don ontoro orong)

yong mempunyoi ilmu Alkitob. "(or-Ro'd, 43)

Sesungguhnya Allah memiliki pedang yang tetap disimpan dalam sarungnya,
dan malaikat adalah tetangga kalian di negeri yang ditinggali Nabi kalian ini. Demi
Allah, jangan kalian bunuh orang itu. Sebab, kalau kalian sampai membunuhnya, para

malaikat lkan lari dan pedang Allah itu akan terhunus yang seharusnya tidak perlu
terhunus sampai hari kiamat nanti.'Tetapi, rupanya mereka tidak mau mendengar
ucapan nrantan pendeta Yahudi yang sudah masuk lslam itu. Mereka serentak
mengatal:an, 'Bunuh si Yahudi itu, dan bunuh Utsman!"' Menurut Tirmidzi, hadits
ini hasan gharib.

Menurut saya, yang dimaksud dengan kataAlkitab dalam ayat tadi adalah kitab
Thurat, st:bagaimana yang akan diterangkan nanti. Atau, yang ia dengar bahwa Nabi
saw.. Juga akan diterangkan nanti mengenai ucapan Hudzaifah kepada Imran,
"Sesungp;uhnya antara kamu dan aku ada sebuah pintu yang terkunci dan hampir
roboh."

(Pasal 1). hra ulama ahli sejarah mengatakan, "Dalam peristiwa tragedi berdarah

itu segert,mbolan orang jahat menerobos masuk ke kamar Khalifah Utsman Diantara
mereka adalah Kinanah bin Bisyri at-Thjibi. Ia membunuh sang Khalifah dengan
kejam, sehingga darahnya menetes ke mushaf dan tepat mengenaiayat 137 surah al-
Baqarah 'rang berbunyi, "Maka, Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

Ada 1'ang mengatakanbahwayang membunuh sangkhalifah adalah seorang warga
Mesir be::nama Hammar. Ada yang mengatakan namanya Rauman. Atau, siapa pun
namanya. Pergelangan tangan sang Khalifah ditebas dengan pedang sampai putus
dan darahlya menetes ke mushaf. Menjelang ajal sang Khalifah masih sempat berucap,
"Demi Allah, ini adalah telapak tangan yang pertama kali jatuh ke atas mushaf."

Tiag,:di itu sebelumnya sudah diramal oleh Nabi saw., seperti yang diriwayatkan
oleh Bukhari dalam sebuah hadits sahih dari Abu Musa bahwa ia berkata, "Pada
suatu hari Nabi memasuki sebuah kebun. Saya disuruh untuk menjaga pintunya.
Seorang l,:laki muncul dan minta diizinkan masuk. Beliau bersabda, 'Biarkan ia masuk,
dan beri iir kabar gembira tentang surga.' Ternyata dia adalah Abu Bakar. Lalu muncul
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lagi seseorang dan minta diizinkan masuk. Beliau bersabda, 'Biarkan ia masuk, dan

beri ia kabar gembira tentang surga.' Ternyata ia adalah Umar ibnul-Khaththab.
Kemudian muncul lagi seseorang yang juga minta diizinkan masuk. Kali ini beliau
diam sebentar, kemudian baru bersabda, 'Biarkan ia masuk, dan beri ia kabar gembira
tentang surga atas musibah yang akan menimpanya.' Ternyata dia adalah Utsman bin
Affan."

Ada yang mengatakan bahwa menurut pendapat yang benaq tidak diketahui
dengan jelas siapa yang membunuh Khalifah Utsman. Sane Khalifah dibunuh dengan
cara dikeroyok oleh segerombolan orang yang datang dari Mesir dan dari negara-
negara lainnya. Sebelum peristiwa berdarah itu terjadi, beberapa orang sahabat sempat

menemui Utsman. Di antara mereka ada Abdullah bin Umar.yang telah siap dengan
pedangnya danZaid. bin Tsabit. Kepada sang Khalifah,Zaid berkata, "Orang-orang

Anshar sedang berada di depan pintu. Kalau Anda mau, kami siap membantu Anda.
Kami ini adalah pembela-pembela Allah." Setelah Zaid mengulangi ucapannya, sang
Khalifah baru menjawab, "Tidak perlu. Thhanlah mereka."

Di dalam kamar sang Khalifah ditemani oleh Hasan, Husain, Ibnu Umar, Abdullah
ibnuz-Zabai4, Abu Hurairah, Abdullah bin Amir bin Rabi', dan Marwan ibnul-Hakam.
Mereka semua juga siap dengan senjata. Tetapi, sang Khalifah justru menghendaki
agar mereka meletakkan senjata lalu keluar atau tetap tinggal bersamanya. Abdullah
ibwz-Zubair dan Marwan ibnul-Hakam merasa kecewa dengan keinginan tersebut.

Khalifah Utsman kerepotan oleh pengepungan yang dilakukan kepadanya. Ia
kehabisan makanan dan minuman. Bahkan, ia terpaksa meminum air laut yang sangat

asin. Menurut Zuibair bin Bakkaf, sang Khalifah dikepung selama dua bulan dua
puluh hari. Sedang menurut al-Waqidi, sang Khalifah dikepung selama empat puluh
sembilan hari. Begitu pintu dibuka, para pengepung segera menerobos masuk. Tetapi,

sang Khalifah melarang orang-orang yang bersamanya untuk mengadakan perlawanan

terhadap mereka. Akibatnya, dengan leluasa mereka berhasil membunuhnya.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Umar bin Abdul Bar dari

Aisyah bahwa Rasulullah bersabda, "Panggilkan aku seorang sahabatku." Aisyah
ber[anya, "MaksudAndaAbu Bakar?" Beliau menjawab, "Bukan." Aisyahbertanya,
"IJmar?" Beliau menjawab, "Bukan." Aisyah bertanya, "Saudara sepupu Anda, Ali?"
Beliau menjawab, "Bukan." Aisyah bertanya, "Utsman?" Beliau menjawab, "Ya."
Begitu Utsman datang, beliau memberikan isyarat kepada Aisyah dengan tangannya
supaya menyuruhUtsmanberdiri di sampingkiri beliau.Aisyahmelihatwajah Utsman
tampak pucat.

Pada saat Khalifah Utsman sedang dikepung, seorang sahabat bertanya
kepadanya, 'Apa perlu kami melindungi Anda?" Ia menjawab, "Tidak usah. Soalnya,

Rasulullah pernah berpesan kepadaku supaya aku tetap bersabar menghadapi ujian
ini."

Disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi sebuah hadits dari Aisyah bahwa Nabi
saw. bersabda, "Wahai Utsman, baranghali Allah ahan mengenakan fiakaian
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bepadamtr. Karena itu, jiha mereha menginginhan hamu fitenanggdlhannya, maha
jangan kamu tangalkan untuk mereka."

Juga disebutkan dalam Sunan Tirmidzi sebuah hadits dari Ibnu Umar bahwa

menyinggung tentang fitnah, Nabi saw. bersabda,"Pada saat ihr. Utsman ahan dibunuh

secora atuaya."
Diriv,ayatkan bahwa pada saat pengepungan, Abdullah bin Umar ibnul-Khaththab

menemui Khalifah Utsman. Sang Khalifah berkata, "Dengar apa yang dituntut orang-

orang itu. Mereka menuntut aku melepaskan jabatan atau dibunuh." Ia lalu bertanya

kepada sarg Khdifah, "Apakah Anda merasa akan hidup kekal di dunia? " Sang Khalifth
menjawab, "Tidak." Ia bertanya, 'Apakah mereka juga akan menuntut lebih dari

sekadar raembunuh Anda?" Sang Khalifuh menjawab, "Tidak." Ia bertanya, 'Apakah

mereka itu yang memasukkan kamu ke surga atau neraka?" Sang Khalifah menjawab,

"Juga tid:rk." Ia berkata, "Kalau begitu, jangan tanggalkan baju Allnh yang telah

dikenakan kepada Anda. Soalnya, hal itu akan menjadi tradisi di kemudian hari.

Begitu su atu kaum tidak menyukai khalifahnya, mereka langsung menuntutnya turun
danmemllunuhnya."

Para ulama berselisih pendapat mengenai usia Khalifah Utsman ketika ia
dibunuh oleh orang-orang jahat dari Mesir. Ada yang mengatakan, saat itu beliau
berusia d:lapan puluh delapan tahun. Ada yang mengatakan, sembilan puluh tahun.

Menurut Qatadah, sang Khalifah dibunuh dalam usia delapan puluh enam tahun.
Dan, ada pula yang berpendapat, sang Khalifah dibunuh dalam usia kurang atau

lebih dar: itu semua.
Tetapi yang jelas, beliau dibunuh secara aniaya seperti yang sebelumnya telah

diramalkzLn oleh Rasulullah dan sejumlah tokoh ahli sunnah. Mayatnya dibuang di
sebuah tempat yang kotor. Selama tiga hari ia berada di sana tanpa ada seorang pun

yang berrLni menguburnya. Tetapi, akhirnya pada suatu malam ada beberapa orang
yang secara sembunyi-sembunyi berhasil mengambilnya. Setelah diletakkan di sebuah

dipan unt.rk dishalatkan, kemudian mereka membawanya ke pekuburan Baqi' untuk
dikuburk;rn di sana. Konon sewaktu masih hidup, sang Khalifah suka berziarah ke
pekuburan tersebut dan sering berlama-lama berada di sana. Bahkan, setiap kali
melewati tempat tersebut, ia selalu berkata, "Sebentar lagi ada orang saleh yang

akan dikubur di tempatmu ini." Ternyata orang saleh tersebut adalah dirinya sendiri.
Kuburny;r sengaja dibuat rata supaya tidak bisa dikenali.

Menurut al-Waqidi, sang Khalifah terbunuh pada hari Jumat tanggal delapan

Dzulhijjalr atauyanglazim disebut dengan hari tarwiyah tahun tiga puluh lima hijriyah.
Tetapi, ada yang mengatakan bahwa beliau dibunuh pada tanggal dua belas Dzulhijjah.
Ia memeg;ang tampuk kekhilafahan selama kurun waktu sebelas tahun lebih beberapa
hari. Merrgenai orang-orang yang funatik terhadap sang Khalifah Utsman dan para

pengikut mereka yang setia, baik yang berada di Mesir dan negara-negara lainnya,
berjumldr empat ribu orang. Sementara khusus yang tinggal di Madinah saat itu
berjumldr empat puluh ribu orang.
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hra ulama berselisih pendapat, apakah dalam tragedi berdarah tersebut Khalifah
Utsman menyerah begitu saja atau sempat mengadakan perlawanan? Sebagian ulama
dari kalangan sahabat, tabi'in, dan ahli fiqih kaum muslimin lainnya yang berpendapat
bahwa sang Khalifah menyerah. Dan sebagian lagi berpendapat, sang Khalifah tidak
menyerah begitu saja, melainkan sempat melakukan perlawanan atau membela diri.
Masing-masing dari kedua pendapat tersebut memiliki dalil sendiri-sendiri yang
insya Allah akan dijelaskan nanti.

Ada sementara ulama yang mengatakan bahwa kendatipun seluruh manusia yang
berada mulai dari belahan bumi bagian barat sampai timur dikumpulkan untuk
membela Khalifah Utsman, niscaya mereka tidakakan sanggup membelanya. Soalnya,

Rasulullah semasa hidupnya sudah memperingatkan bahwa sang Khalifrh akan ditimpa
bencana. Hal itu merupakan salah satu bentuk mukjizat beliau, dan apa yang beliau

ramalkan pasti terjadi.

Hassan bin T5abit mengatakan dalam syairnya,
"Kolion bunuh kekosih Alloh didolom rumohnyo
kolion dotang membowo sesuotu yong zolim don tok terpuii
sungguh celoko imon orong-orong

yong ikut membontu otos pembunuhon Ufsmon yong cerdos don lurus itu."

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shnhih Muslim sebuah hadits dari Muhammad

ibnul-Mutsanna dan Muhammad bin Hatim, dari Mu'adz bin Mu'adz, dari Ibnu Auf,

dari Muhammad, dari Jundub bahwa ia berkata, "kda hari menjelang kagedi berdarah

tersebut, aku ikut datang ke kediaman Khalifrh Utsman. Aku melihat seseorang sedang

duduk. Tanpa mengenali terlebih siapa orang itu, aku katakan padanya, 'hda hari ini di

sini akan ada darah tertumpah.' Orang itu menukas, 'Demi Allah, hal itu tidak akan

terjadi.' Aku berkata, 'Ya, demi Allah.' Ia berkata, 'Tidak, demi Allah.' Aku berkata,
'Ya, demi Allah.' Ia berkata, 'Tidak, demi Allah. Soalnya, ada hadits Rasulullah yang

pernah diceritakannya kepadaku.' Aku berkata, 'Seburuk-buruknya teman berbincang

sejak hari ini adalah kamu. Kamu tadi selalu menyangkal omonganku, padahal katanya

kamu mendengar hadits dari Rasulullah. Mengapa kamu tidak marah?' Aku lalu

menghampirinya untuk bertanya. Setelah aku lihat, ternyata dia adalah Hudzaifah."

Pada tahun ketiga puluh empat hijriyah, penduduk Kuffah yang fanatik kepada

KhalifahUtsman menuntut sang Khalifahagar menarik Sa'id ibnul-Ash bin Umayyah

bin Abdu Syams sebagai Gubernur Kuffah, karena mereka sudah tidak menyukainya.

Sebagai gantinya mereka mengusulkan Abu Musa al-Asy'ari. Tuntutan mereka

dipenuhi. Dan jabatan tersebut akhirnya dipegang oleh Abu Musa sampai peristiwa

terbunuhnya sang Khalifah.

Mendengar berita terbunuhnya Khalifah Utsman, Ya'la bin Umayyah atiThmimi

al-Handhali alias Abu Shafwan atau yang lebih dikenal dengan panggilan Abu Khalid
yang masuk Islam pada peristiwa penaklukan kota Mekah dan sempat ikut bertempur

bersama Rasulullah dalam Perang Hunain, Tha'if., dan Thbuk, bergegas datang ke
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Madinah rrntuk membela sang Khalifah. Tetapi, di tengah jalan ia terjatuh dari ontanya

sehingga mengakibatkan tulang pahanya patah.

Pada suatu hari selesai musim haji Abu Khalid datang ke Mekah. Ketika sedang

berada di teras masjid, orang-orang datang dan berkumpul mengerumuninya. Ia

mengatal:an kepada mereka bahwa ia bersedia menjadi sponsor bagi siapa saja yang

mau meruntut balas atas kematian Khalifah Utsman. Ia telah membantu Zubair

dengan n emberikan dana sebesar empat ratus ribu dirham dan pasukan dari kaum

Quraisy sebanyak tujuh puluh personel. Ia juga menyediakan untuk Aisyah seekor

onta yanp bagus dan berharga mahal yang dibelinya dari Ibnu Umayyah seharga dua

ratus ribt dinar. Onta itu diberi nama Askar.

Dirirvayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitabnya Ath-Thabaqat lbn Sa'ad, dari

Muhamn ad bin Umar, dari Ismail bin Ibrahim, dari ayahnya bahwa ia bercerita,
"Abdullah bin Abu Rabi'ah adalah seorang pembantu Khalifah Utsman di wilayah

Shan'a. B:gitu mendengar kabar kematian sang Khalifah, ia segera datang ke Madinah

dengan n:Lik seekorbaghal untuk ikut membelanya. Di tengah jalan ia bertemu dengan

Shafuan bin Umayyah yang naik seekor kuda. Ketika sedang berjalan sejajar ia terjatuh
dari baghrlnya sehingga tulang pahanya retak.

Sete ah peristiwa berdarah itu ia datang ke Mekah. hda saat itu Aisyah kebetulan
juga sedang berada di Mekah untuk mengajak penduduknya menuntut balas atas

kematian Khalifah Utsman. Ia pun melakukan hal yang sama. Di teras masjid ia

mengatal:an kepada orang-orang yang menemuinya bahwa ia akan membiayai bagi

siapa saja yang bersedia menuntut balas atas kematian Khalifah Utsman. Banyak di

antara mr:reka yang menyambut tawaran tersebut. Sementara ia sendiri tidak bisa

bergabung dengan mereka karena luka pada kakinya."
Diriruayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Muhammad bin Umar, dari Muhammad bin

Abdullah bin Ubaid, dari Abu Malikah, dari Abdullah bin Abu as-Sa'ib bahwa ia

bercerita "Aku melihat Abdullah bin Abu Rabi'ah berada di teras Masjidil Haram
duduk di atas kasur kecil. [a sedang membujuk orang-orang agar bersedia keluar
untuk menuntut balas atas kematian Khalifah Utsman ...."

Pasc r perisriwa pembunuhan terhadap Khalifah Utsman, Aisyah sedang berada

di Mekah. Thalhah, Ya'la, danZubair menemuijanda Nabi saw. ini dan membujuknya
agar iabersedia tampil menjadi pemimpin dengan harapan masyarakat akan bersatu
kembali rrelalui UmmulMukminin.Ia menolaknya. Tetapi, mereka masih berusaha
membujuknya. Mereka mengajukan dalil firman Allah dalam surah an-Nisaa ayat
lLA, "Tioak adn kebaihan pada kebanyakan bisik-bisikan mereka, kecuali bisikan-
bisikan dzri orang-orang yang menyuruh (rnanusia) memberi sedekah, atau berbuat
makrul atau mengadakan perdtmaian di antara manusia."

Merr:ka mengatakan bahwa cukup banyak orang-orang yang masih setia kepada

Utsman l ang tersebar di mana-mana, terutama di Basrah. Karena bujukan-bujukan
itu, akhir;rya Aisyah menyatakan bersedia. Selanjutnya dihimpunlah sejumlah orang
pilihan yang menjadi pasukan. Mereka menghujani Alidan pasukannya dengan anak
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panah. Ali berusaha meminta agar mereka jangan menggunakan kekerasan senjata

berupa panah, pedang, dan tombak. Tetapi, mereka tidak mau mendengarnya. Mereka
terus menghujani Ali dan pasukannya dengan anak panah. Sejauh itu Ali tetap bersabar.

Namun, ketika melihat beberapa pasukannya tewas, Ali memanggilZubair karena

ada suatu hal penting yang hendak ia sampaikan. Setelah ada jaminan keamanan dari

Ali, Zubair memenuhi panggilan Ali tersebut. Mereka berdua pun bertemu dan

berbicara empat mata. Kata Ali, "Aku ingin mengingatJ<an kepadamu tentang sesuatu

yang pernah dikatakan oleh Rasulullah kepada kita berdua. Beliau pernah bersabda,
'Kalau kamu memerangi Ali, berarti kamu zalim kePadanya.' k'da saat itu kita sempat

saling melempar senyum di hadapan beliau." Zubair menjawab, "Sungguh aku benar-

benar lupa. Dan, sekarang aku baru ingat."
Selanjutnya Zubair segera berlalu. Ia ingin pulang. Tetapi, putranya mencegatnya

dan bertanya, "Mau ke mana?" Zubair menjawab, "Saya diingatkan oleh Ali akan

sabda Rasulullah." Mendengar jawaban ayahnya, ia berkata, "Saya rasa bukan karena
itu, tapi engkau melihat pedang Bani Hisyam begitu tajam, di tangan orang-orang
yang kuat! " Zubair menyanggah, "Saya bukan pengecut!" I&rena terprovokasi, Zubair

mengurungkan niatnya untuk pulang. Setelah itu perang pun tak terelakkan.
Begitu sengitnya peperangan itu sehingga memakan korban sebanyak tiga puluh

ribu pasukan. Bahkan, ada yang mengatakan sampai tujuh puluh ribu korban. Dari
suku al-Azd sebanyak empat ribu, dari suku Dlabat sebanyak seratus ribu, dan sisanya

adalah dari suku-suku lain yang semuanya dari pihak pasukan Aisyah. Sementara
dari pihak pasukan Ali sebanyak kira-kira seratus ribu orang yang tewas. Selain itu,
sebanyak tujuh puluh orang dari suku Dlabat yang tangannya patah. Itu semua belum
termasuk yang mengalami lukaJuka berat maupun ringan.

Dalam sejarah Islam, perang tersebut dikenal dengan PerangJamal atau perang

onta. Karena, peperangan baru berhentiketika onta milik Aisyah dibunuh. Menurut
sebagian ulama, pertempuran yang terjadi di Basrah tersebut sebenarnya tanpa

direncanakan terlebih dahulu, tetapi terjadi secara mendadak dan spontanitas. Masing-

masing dari kedua belah pihak merasa yang benar. Kendatipun demikian, sebenarnya
mereka sudah hendak berdamai dan berpisah dengan baik-baik. Akan tetapi, muncul
kekhawatiran pada orang-orang yang telah membunuh Khalifrh Utsman bahwa mereka

akan terus dipojokkan dan dikuasai.
Akhirnya, para pembunuh Khalifah Utsman berkumpul dan bermusyawarah.

Mereka berbeda pendapat tapi akhirnya sepakat untuk membuat dua kelompok, satu

kelompok menyusup ke pasukan Ali dan kelompok lainnya menyusup ke pasukan

Thalhah danZ:ubair. Kemudian mereka sama-sama membuat teror dan membunuh

beberapa anggota pasukan. Pihak pasukan Ali menuduh Thalhah dan Zubair telah
berkhianat. Sebaliknya, pihak Thalhah dan Zubair menuduh bahwa Alilah yang telah
berkhianat. Akibatnya, terjadi peperangan sengit yang memakan banyak korban
berjatuhan. Peperangan itu berlangsung sejak hari Kamis siang berlanjut sampai

sepuluh hari pada bulanJumadil Alhir tahun tiga puluh enam Hijriyah.
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Disebutkan dalam Shahih Musliml*tab Fitnah-Fitnah sebuah hadits dari Ibnu

Umar balLwa Rasulullah keluar dari rumah Aisyah dan bersabda, "Panghal kehafiran
itu munc',il dari sana, di tempat munculnya dua tanduk setan." Maksudnya adalah

dari arah timur. Karena haditsnya diriwayatkan dengan beberapa sanad, ada yang

mengatal:an bahwa pada saat itu Rasulullah keluar dari rumah Hafshah. Riwayat lain
lagi menpakkan, pada saat itu Rasulullah berdiri di depan pintu rumah Aisyah. Lalu
sambil menunjuk tangan ke arah timur beliau bersabda, "Fitnah kekacaunn yang
terjadi di sini muncul d.ari arah terbitnya dun tanduk setan", sebanyak dua sampai

tiga kali.
Dirivrayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad lbn Hanbal

pada bagirrn lima dari Musnad Aisyah, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari
Ismail bir Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim bahwa ia berkata, "Ketika Aisyah

tiba di H;rubah, ia mendengar suara lolongan anjing. Ia berkata, 'Saya rasa, saya

harus kenrbali.' Karena, Rasulullah pernah bersabda kepada istri-istrinya, Ada salah

satu di antara kalian yang akan mendengar lolongan anjing.' Zubairberkata kepadanya,

Anda kenrbali saja. Mudah-mudahan karena Anda, Allah berkenan mendamaikan
manusia.'"

Diriu'ayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki' ibnul-Jarrah, dari
Isham bin Qadamah, dari Ikrimah, dari tbnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, "Ada

salah satu di antara kalian yang akan menaiki seekor ontn bagus yang di sekitarnya
berjatuhan banyak korban teuas dan hanya beberapa saja yang selamat. " Hadits ini
ditetapkarL sahih karena diriwayatkan oleh Abu Bakar alias Abdullah bin Abu Syaibah

seorang p:rawi yang adil dan riwayatnya bisa diterima; dari Waki' seorang perawi
yang adil dan hafalannya bagus; dari Isham seorang perawi yang jujur dan adil seperti
yang dikalakan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dalam kitabnya N-Isti'ab;dan dari
Ikrimah yrmg menurut mayoritas ulama seorang perawi yang jujur dan mendalam
ilmunya. Iladits tersebut merupakan salah satu ramalan Rasulullah yang akhirnya
menjadi kr:nyataan. .

Abu J;r'far ath-Thabari dalamThrikh ath-Thabari berkata, "Ketika Aisyah keluar
dari Basrah menuju Madinah setelah berakhirnya peperangan, Ali menyiapkan segala

kebutuhan Aisyah dengan baik. Ia menyuruh empat puluh orang tokoh wanita Basrah
untuk merremani. Selain itu, ia juga menyuruh Muhammad bin Abu Bakar untuk
mengawal rya keluar meninggalkan Basrah. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu
pertengahrm bulan Rajab tahun tiga puluh enam Hijriyah. Bahkan, Ali sendiri ikut
mengantarkannya sejauhbeberapa mil. AIi juga menyuruh anaknya untuk mengawal
rombongan tersebut selama satu hari perjalanan."

(Pasal 2). Ada yang bertanya, kenapa Ali tidak menghukum qisas para pembunuh
Khalifah Ufsman? Jawabanpertama, karenaia bukanlah keluarga yang berhak. Yang

berhak adalah anak-anak Utsman sendiri. Mereka adalah Amr, anak bungsunya yang

waktu itu nasih kecil. Lalu Aban bin Utsman, seorang ulama ahli hadits dan ahli
fiqih yang pernah ikut Perang Jamal di pihak pasukan Aisyah. Lalu al-Walid bin
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Utsman yang menyimpan mushalUtsmani di kamarnya 
"ewaktu 

ayahnya dibunuh.
Menurut suatu riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Abu Syaibah, putra Utsman
yang satu ini terkenal cukup dermawan dan memilikijiwa keperwiraan yang tinggi.
Kemudian Sa'id bin Utsman yang pernah menjadi seorang gubernur di Khurasan
dalam pemerintahan Khalifah Mu'awiyah.

Mereka itulah putra-putra Utsman yang berhak menuntut hukuman qisas, bukan
orang lain. Tetapi, kenyataannya tidak ada seorang pun dari mereka yang mengadukan

dan minta keadilan hukum kepada Ali. Seandainya mereka mengajukan tuntutan,
tentu Ali akan menindaklanjuti karena ia terkenal sebagai seorang hakim yang sangat

adil, terutama dalam mengamalkan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah.

Jawaban kedua, pada saat terjadi peristiwa pembunuhan di kediaman Utsman,

tidak ada dua orang saksi adil yang melihatnya dengan mata kepala sendiri. Jadi Ali
tidak berhak mengambil keputusan yang tidak disertai dengan bukti, apalagi pihak

keluarga yang berhak ternyata juga diam saja-tidak menuntut hak mereka. Begitu
pula yang terjadi pada Khalifah Mu'awiyah, penguasa Mesir, dan yang lainnya. Tidak
seorang pun dari mereka yang menegakkan hukuman qisas setelah terbunuhnya Ali
terhadap orang-orang yang dicurigai membunuh Utsman Sebagian besar mereka
yang dicurigai tersebut adalah penduduk Mesir, Kuffah, dan Basrah. Mereka semua
berada dalam kekuasaannya. Bahkan, sebelum berkuasa Mu'awiyah pernah
menyatakan tidak akan membaiat orang yang membiarkan para pembunuh Khalifah
Utsman, atau yang tidak mau menjatuhkan hukum qisas terhadap mereka.

Adalah kewajibannya untuk taat kepada Ali ketika Ali resmi dibaiat sebagai

khalifah di masjid Rasulullah oleh seluruh kaum Muhajirin dan Anshar tanpa ada

tekanan maupun paksaan. Jumlah mereka sangat banyak, dan mereka adalah kaum

ahlul hilli wal aqdi. Padahal, baiat itu sudah dianggap sah meski dilakukan oleh
beberapa orang dari ahlul hilli wal aqdi saja.

Penduduk Syiria bersedia membaiat Ali dengan syarat ia harus mencari para

pembunuh Khalifrh Utsman dan menjatuhkan hukuman qisas kepada mereka. Dengan

diplomatis, Ali berkata, "Setelah kalian mau membaiat, carilah kebenaran niscaya

kalian akan mendapatkannya." Tetapi, mereka menolaknya, "Anda tidak berhak untuk
dibaiat, karena kami melihat para pembunuh Utsman bersama Anda pagi dan sore."

Ali adalah orang yang cerdas, sehingga dalam hal ini ia tidak mau terjebak.
Kalau tuntutan mereka itu ia penuhi, akan ada beberapa suku yang melancarkan
protes. Hal itu pasti dapat mengobarkan peperangan yang ketiga. Karena itu, ia
memlih untuk menunggu sampai pembaiatan terhadap dirinya berjalan dengan

sempurna. Dan secara hukum, yang berhak mengajukan tuntutan hukuman qisas

adalah putra-putra Utsman. Begitu menurutnya prosedur hukum yang harus berlaku.

Ibnul Arabi alias Abu Bakar mengatakan, "Seluruh ulama sepakat bahwa boleh
hukumnya bagi seorang imam menangguhkan pelaksanaan hukuman qisas jika hal itu
diyakini dapat menimbulkan fitnah atau perpecahan. Begitulah yang dilakukan oleh

Thalhah dan Zubair. Mereka tidak mau memecat Ali dari tampuk kekuasaan, dan
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tidak mer Lentangnya dalam umsan agama. Bagi mereka yang lebih penting membunuh
para pembunuh Khalifah Utsman."

Dirirvayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Harmalah bin Imran, dari Yazid bin Habib,

dari Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad ats-Tsaqafi bahwa ia bercerita, "Dalam

Perang S riffin, Qais bin Kharasyah dan Ka'ab al-Kannani berjalan bersama. Tiba di

medan perang, keduanya berhenti. Setelah memandang sesaat, Ka'ab berkata, 'Tidak

ada Tuha:r selain Allah. Sebentar lagi di tempat ini akan lebih banyak darah kaum

muslimin yang tumpah daripada di tempat-tempat lain.' Mendengar itu Qais marah

seraya berkata, Apa maksudmu, wahai Abu Ishak? Apa yang kamu katakan itu adalah

urusan ghaib yang hanya diketahui oleh Allah saja.' Ka'ab kemudian mengatakan,

Apa yang terjadi pada setiap jengkal tanah ini sampai hari kiamat nanti sudah tertulis
dalam Thrrrat yang diturunkan Allah kepada Musa bin Imran."'

Dalarn Perang Shiffin, ketika Mu'awiyah mendengar keberangkatan Amirul
Mukminirr AIi dari Irak, ia pun segera berangkat dari Damaskus dan tiba di medan
perang peda pertengahan bulan Muharram. Dengan leluasa ia mengambil tempat
yang strategis di dekat sungai Eufrat. Ia bahkan sempat mendirikan sebuah bangunan

untuk tenrpat hartanya. Shiffin adalah sebuah padang tandus yang tinggi. Orang-

orang Syiria juga terlebih dahulu mendirikan bangunan-bangunan yang tinggi di

sepanjang sungai Eufrat. Sehingga, menghalangi orang-orang yang ingin meminum
air sungar tersebut, termasuk Ali dan pasukannya. Ali mencoba membujuk mereka

dengan nz sihat-nasihat yang baik bahkan memperingatkan mereka dengan sabda

Nabi saw. t.entang orang yang tidak mau memberi minum kepada orang lain di tempat
yang gersang. Tetapi, karena mereka keras kepala dan bahkan menjawab dengan

kata-kata Tang sangat tidak sopan, maka terpaksa Ali menghadapi mereka dengan

kekerasan senjata.

Setelah berhasil menaklukkan mereka, Ali mempersilakan orang-orang yang

ingin meminum air sungai Eufrat. Selanjutnya Ali membangun sebuah masjid di tepi
sungai tersiebut. Selama ia dan pasukannya berada di sana, masjid tersebut digunakan
untuk mel:rkukan shalat berjamaah mengingat pahalanya yang lebih banyak dua puluh
tujuh deraj rt daripada shalat sendiri-sendiri. Bersama Ali ikut berjamaah pula sejumlah
pasukan vr:teran Perang Badar, dan sahabat-sahabat yang pernah melakukan Baiat

Ridhwan kepada Rasulullah di bawah pohon. Ali juga membawa beberapa bendera
yang pernah dikibarkan bersama Rasulullah dalam perang melawan kaum musyrikin.
Di padang Shiffin itu, baik Ali maupun Mu'awiyah sama-sama tinggal selama tujuh
bulan. Ada yang mengatakan, selama sembilan bulan. Dan ada yang mengatakan,
selama tig:r bulan. Sebelum pertempuran dimulai, mereka terdiri tidak kurang dari
tujuh puluh barisan. Dalam perang cukup sengit yang berlangsung selama tiga hari
atau pada tanggal 13, 14 dan 15 itu, dari kedua belah pihak jatuh korban sebanyak
tujuh pulutL tiga ribu pasukan.

Diceriakan oleh Abu lshak dan Ibrahim ibnul-Hasan al-Kisa'i al-Hamdani atau
yang lebih likenal dengan nama Ibnu Daizil, "Cuaca malam itu sangat dingin sekali,
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sehingga semuapasukan sama-sama menggigil kedinginan. Mula-mulamereka saling

melempar anak panah sampai kehabisan. Lalu, saling menusuk dengan tombak sampai

terpotong-potong. Kemudian diteruskan dengan saling beradu pedang sampai patah
semua. Selanjutnya mereka menggunakan potongan-potonganbesi yang mereka dapat

untuk membunuh musuhnya. Ketika semuanya lenyap, mereka ganti saling
melemparkan batu. Debu beterbanganmenyelimuti medanperanglaksana awanyang
sangat tebal. Bendera-bendera dan panji-panji berlalu lalang tznpa kenal arah di tengah-

tengah kepulan debu. Mereka meninggalkan shalat Zhuhur, Ashaf, Maghrib, dan Isya.
Karena, pertempuran dimulai selepas shalat Shubuh dan baru berhenti pada tengah
malam. Dan menurut Ahmad bin Hanbal, peristiwa itu terjadi pada bulan Rabi'ul
awal tahun tiga puluh sembilan Hijriyah."

Pada Perang Shiffin, jumlah pasukan Syiria sebanyak seratus tiga puluh lima
ribu orang. Sedangkan, jumlah pasukan Imk sebanyak seratus dua puluh sampai seratus

tiga puluh ribu orang. Diriwayatkan oleh Ztfiair bin Bakkar alias Abu Abdullah al-

Qadhi, dari Umar bin Abu Bakar al-Mushili, dartZakaia bin Isa, dari Ibnu Syihab,

dari Muhammad bin Amr ibnul-Ash (salah seorang yang ikut dalam Perang Shiffin
dan menderita lukaluka parah) bahwa ia berkata,

"Orong-orong lrok bogoikon gelombong
yo ng dotong berg ul u ng-g u lung

di somudero yong luos
don komi sombut mereko dengon beriolon koki
seoloh-oloh komi odoloh borison owon tebol
yong siap menurunkon huion songot lebot."

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohih Muslim, dari Muhammad ibnul-
Mutsanna dan Ibnu Basyar, dari Muhammad binJa'far, dari Syu'bah, dari Abu Salamah,

dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id al-Khudri, dari seseorang yang lebih baik bahwa
Rasulullah pernah bersabda kepada Ammar sambil mengusap kepalanya sewaktu ia
sedang menggali pait, "Celnka putra Samuyah. I(amu akan dibunuh oleh gohngan
pemberontak."

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari lshak bin Ibrahim, dari
Ishak bin Manshur, dari Muhammad bin Ghailan, dari Muhammad bin Qadamah, dari

Nadher bin Syumail, dari Syu'bah, dan dari Abu Salamah dengan isnad seperti itu.
Hanya saja secara tegas Abu Sa'id al-Khudri menyatakan, " ..... dari Abu Qatadah."
Di dalam Shahih Muslim juga terdapat riwayat sempa dengan jalur sanad yang lain.

Abu Umar bin Abdul Barr dalam kitabnya,4l-Isti'ab menuturkan sebuah hadits

mutawatir bahwa Nabi saw. bersabda, 'Ammar akan dibunuh oleh kelompok

lemberontah. " Ini adalah hadits yang paling sahih riwayat Muslim.
Para ulama ahli fiqih Islam seperti yang dikutip oleh Imam Abdul Qahir dalam

kitabnya A/- Irnamah, dan telah disepakati oleh para ulama ahli fiqih Hijaz dan Irak
seperti Imam Malik, asy-Syaf i, Abu Hanifah, al-Auza'i, dan sebagian besar ulama
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ahli kalan, mengatakan bahwa dalam Perang Shiffin, Ali menghadapi ujian berat dari

Mu'awiy:Lh dan pasukannya, sedang dalam PerangJamal Ali menghadapi cobaan berat

dari Thalhah,Ztbair, dan Aisyah di Basrah. Menurut para ulama ahli fiqih tersebut,
mereka -\rang memerangi Ali adalah para pemberontak, tetapi mereka tidak bisa

disebut kafir karena tindakannya tersebut.
Hal i:ulahyang juga diketengahkan oleh Imam Abu Manshurat-Taimi al-Baghdadi

dalam kitabnya Al-Farqu Fi Bayan Aqidat Ahli as-Sunnnh.

Imarr Abul Ma'ali dalam kitabnya Al*syad mengatakan, "Ali adalah seorang

imam yang sah, dan orang-orang yang memusuhinya adalah para pemberontak,

meskipurL patut diyakini bahwa mereka memiliki tujuan yang baik. Dalam hal ini
cobalah kita simak apa yang pernah dikatakan Rasulullah kepada Ammar, 'Kamu

akan dihmuh ol.eh golongan pernberontak' Dan ketika Mu'awiyah tidak sanggup

mengingk ari apa yang pernah dikatakan Rasulullah tersebut, ia lalu menyatakan bahwa

yang menrbunuh Ali adalah orang yang telah mengajaknya ke medan pertempuran.
Seandainl'a Mu'awiyah meragukan ucapan Rasulullah tersebut, tentu ia akan menolak

dan menyangkalnya. Atau setidaknya, ia akan menuduh dusta perawi yang
mengutipnya.

Pernyataan Mu'awiyah tersebut disanggah oleh Ali. Kalau begitu, yang
membunt h Hamzah bin Abdul Muthalib adalah Rasulullah, karena beliaulah yang

mengajak Hamzah dalam Perang Uhud. Menurut al-Hafzh Abul Khaththab bin Dahyat,

sanggahar Ali tersebut merupakan hujjah atau argumen yang tidak bisa ditentang."

Zaman Berjalan Cenderung Lebih Buruk
Daripada Sebelumnya, dan Munculnya
Berbagai Macam Fitnah

J) iriwaVatkan oleh Bukhari dari Zubair bin Adi bahwa ia berkata, "Kami menemui

L-/ Anas bin Malik untuk mengadukan kezaliman al-Hajjaj kepada kami. [a berkata,
'Bersabarlah, karena setiap zaman yang datang kepadamu itu cenderung lebih buruk
daripada ztman sebelumnya sampai kamu bertemu Tirhanmu. Aku mendengar itu
dari Nabi." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini
hasan sahir.

Diriwlyatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, "Zaman semakin berdpkatan, ilmu teras berhurang, hilnnghh kekikiran,
kekacaua*kekacauan bermunculan, dan kejahatan merajaleh." Para sahabat
bertanya, "Apa itu artinya?" Beliau menjawab, "Artinya terjadi pembunuhan demi
pembunuh;m."

(Pasal). Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Zdman semakin dekat", ialah
umur semlkin pendek dan berkah semakin langka. Ada yang mengatakan, yang
dimaksud ialah telah dekatnya peristiwa hari kiamat. Dan juga ada yang mengatakan,
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yang dimaksud ialah terasa cepatnya waktu-waktu yang berlalu, berdasarkan sebuah
hadits hasan yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, "Sesungguhnya zaman itu terasa cepat

berlalu; setahun rasanJa seperti baru sebulan, sebulan rasanya sePerti baru semingu,
seminggu rasanla seperti sehari, sehari rosanyo seperti baru satu jam, dan satu jam
rasanla secepat membahar pelefah pohon horyna." Tetapi, juga ada yang menafsiri
lain lagi.

Hammad bin Salamah berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Sannan tentang
sabda Nabi' Z aman terasa cepat berlalu, sehingga setahun rasany a seperti sebulan.' la
menjawab, 'Itu menandakan nikmatnya kehidupan.'Sementara menurut al-Khathabi,
itu adalah zaman keluarnya al-Mahdi yang membawa keadilan dan kedamaian seperti
yang akan dikemukakan nanti. Pada saat itu hidup terasa nikmat sehingga hari-hari
yang berlalu terasa begitu cepat. Begitu yang lazim dirasakan oleh manusia. Jika
sedang dalam kesenangan, bagi mereka waktu yang sebenarnya cukup lama sepertinya

berjalan terasa cepat. Sebaliknya, jika dalam penderitaan, bagi mereka waktu yang

sebenarnya hanya pendek berjalan terasa sangat lambat."

Adapun yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Hihngla.h kekikiran", ialah
bahwa pada saat itu semua orang kaya berubah menjadi dermawan. Mereka bingung

dengan banyaknya harta yang mereka miliki, karena sudah tidak ada orang yang mau

menerima sedekah, sebagaimana yang akan diterangkan nanti.

Menghindari Fitnah Kekacauan,
Menggunakan Senjata, dan Hukum
Orang yang Dipaksa Menghadapi
Fitnah Kekacauan

J-\iriwavatkan oleh Malik dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

I-l "Hampir-hamfirhartnbendatsbaikmilik seorangmu.slimadalahsukorhambing
yang dibawanya ke puncak gunung, dan ke tempat-tempat yang banyak hujan. Ia
berlari membawa agamanya menghindari fitnah-fitnah kekacauan. "

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakrah bahwa Rasulullah bersabda, "Nanti

bakal terjadi banyak kekacauan (fitnah). Orang yang duduk ketika itu lebih baik

daripada yang berjalan, orang lang berjalan lebih baik dari yang berlari kepadanya

(turut aktif dnlarn kekacaunn). Ababila kecauan itu telnh terjadi, tnaka sinpa yang

memPunyai onta sebaiknyalah ia menggembalakan ontanya. Siapa mempunyai
karnbing sebaiknyalnh in menggembalakan kambingnya. Dan, siapa mem|unyai tannh

sebaiknyalah ia menggarap tanahrya. " Seorang lelaki bertanya, "Ya Rasulullah,

bagaimana pendapat Anda tentang orang yang tidak mempunyai onta, kambing, atau

tanah?" Beliau menjawab, "Hendnklah ia mengambil pedangnya,l.alu memukulkan

mata pedangnya itu ke batu. Sesudah itu sedapat mungkin hendaklah ia menghindar
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Ya Allah telah aku sampaikan! Ya Allah, telah aku samPaikan! Ya Allah, telah aku

samPaik,m!" Seorang lelaki lain bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana pendapat Anda
jika aku tlipaksa masuk salah satu golongan atau kelompok lalu aku terbunuh dengan

pedang aau panah?" Beliau menjawab, "Sipemhunuh akankembalike akhiratnrcmikul
dosanya 'l.an dosamu, kemudinn ia masuk neraka."

Ber;umber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Kelak akan terjadi
banyak f;tnah (kekacauan). Orang yang duduk ketika itu lebih baih daripada yang

berdiri. l'ang berdiri lebih baik daripadn yang berjalan. Dan yang berjalan lebih baik

daripada yang berlari. Barangsiapa berusaha memtdamkan kekacauan itu, ia akan
ditelanny a. Dan barangsiapa mendapat tempat berlind.ung, sebaiknya ia berlindung. "

Perintah untuk Tetap Tinggal Di Rumah
Ketika Terjadi Kekacauan

T\iriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Burdah, dari Muhammad bin Maslamah.

L)Aun r^Rasulullah bersabda, "sesunguhnya akan terjadi berbagai kekacauan,

perpecahan, danperselisihan. Maha, jihaituyangterjadi, datanglnhdenganmembaua
pedangmu ke gunung Uhud lalu pukulkanlah sampai patah. Kemudian duduklah di
rumahmu sehingga kamu didatangi oleh seorang Pembunuh atau suatu hematian
yang telal dipastikan." Kemudian semua itu benar-benar terjadi, dan Muharnmad

bin Maslamah telah melakukan pesan Nabi saw. tersebut.
Dirirrayatkan oleh Abu Daud dari Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda,

" Sesunggt thnya di hodapan halian terdnpat fitrah-fit lah (kekacauan) hksana s epotong

rnalam yang gela|. Padn saat itu pagi seseorang berinnn dnn sorenya menjadi kafir
Pada saal itu orang yang duduk lebih baik dnri\ada orang ldng berdiri, dnn orang
yang berdtri lebih baik daribana orang yang berjalan." Para sahabat bertanya, "Lalu
apa yang ,\nda perintahkan kepada kami?" Beliau bersabda, 'ladilah kalinn orang-

orang ydry? tetap tinggal di rumah-rumah kalian."
(Paszil). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaatr, Muhammad bin Maslamah

adalah seorang yang menghindari perselisihan dan peperangan yang terjadi di antara

sesama s:habat. Nabi saw pernah berpesan kepadanyajika sedang terjadi fitnah
kekacauan, supaya ia membuat pedang dari kayu. Pesan beliau itu ia laksanakan
dan ia tirLggal di daerah Rabdzah. Sahabat-sahabat lain yang juga memilih
menghindari fitnah kekacauan ialah Abu Bakrah, Abdullah bin Umaf, Usamah bin
Zaid, Abu Dzar,Htdzaifah, Imran bin Hashin, Abu Musa, Ahban bin Shaifi, Sa'ad

bin Abu lVaqqash, dan lainnya. Sementara dari kalangan generasi tabi'in ialah
Syuraih, It rahim an-Nakh'i, dan yang lainnya. Semoga Allah selalu meridhai mereka
semua. Arnin.
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Menurut saya, jika fitnah kekacauan danpeperanganyangterjadi di antara mereka

tersebut didasari atas ijtihad, maka pihak yang benar di antara mereka mendapatkan

dua pahala, dan pihak yang salah mendapatkan satu pahala.Jadi, bukan peperangan

untuk memperebutkan kepentingan duniawi, sepertiyanglazim dilakuhanoleh orang-

orang sekarang ini. Mereka tega menumpahkan darah karena menuruti nafsu ingin

mendapatkan kekuasaan dan kekayaan harta benda. Ketika muncul fitnah-fitnah
kekacauan, bencana, dan malapetaka, seharusnya seseorang dapat menahan tengan

dan lidahnya. Kita selalu memohon kepada Allah keselamatan dan keberuntungan di

akhirat lewat kebenaran Nabi saw. berikut keluarga, sahabat, dan para pengikutnya.

Sabda Nabi saw., "Jadilah kalian orang-orang yang tetap tinggal di dalam rumah-
rumah kalian", ini merupakan anjuran kepada seseorang untuk berdiam dan duduk

di rumah ketika terjadi fitnah-fitnah kekacauan, supaya ia selamat dari orang lain dan

orang lain pun selamat darinya.
Disebutkan dalam Marasil al-Hasan dan lainnya sebuah riwayat bahwa Nabi

saw. bersab da, "Sebaih-baiknya tempat ibadah bagi orang-orang muhmin ialah rumah
mereka." Namun, tempat mengasingkan diri itu tidak harus di rumah. Melainkan
bisa di dusun-dusun yang terpencil, di gua-gua, dan lain sebagainya. Allah berfirman
dalam surah al-Kahfi ayat 10, "(Ingatlah) tatkala pemuda-rtemudn itu mencari tempat
berlindung he dnlam gua."

Ketika Khalifah Utsman terbunuh, Salmah ibnul-Akwa' pergi mengungsi ke
dusun Rabdzah. Di sana ia menikah dengan seorang wanita setempat dan memiliki
beberapa orang anak. Ia terus menetap di dusun tersebut sampai beberapa malam

sebelum meninggal dunia. Suatu hari ia pergi ke Madinah menemui al-Hajjaj. Ia
ditanya oleh al-Hajjaj, 'Apakah kamu mau kembali lagi?" Ia menjawab, "Tidak, karena

Rasulullah telah mengizinkan kami untuk tinggal di dusun." Demikian hadits
riwayat Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya bahwa Rasulullah bersabda, 'Hampir-
hampir hartn benda searang muslim yang baik adnlah seektr hambing yang dibawanya

he puncak gunung, dan tem|at-tempat yang banyah hujan. Dia lari membawa
agamanya rnenghindari fitnah-fitnah kekacauon- Tetal| akan selalu ada orang-orang
yang mengasinghan diri dan ordng-orang yang teta| bergaul dengan orong lain. Masing-
masing di antara mereka berdasarhan kqakirwn diri send.'iri, dm rnelahukan urusannya
sendiri-"

Al-Umuri mengasingkan diri di Madinah. Malik yang semula hidup di tengah-

tengah masyarakat, pada akhir usianya memilih untuk mengasingkan diri. Konon ia

tetap tinggal di rumah bahkan tidak mau keluar ke masjid selama delapan belas

tahun. Ketika ditanyakan tentang alasannya, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya

secara pasti. Namun, ada tiga versi pendapat. Pertama, karena ia tidak ingin melihat
kemungkaran. Kedua, karena ia tidak mau bertemu penguasa. Dan ketiga, ia sudah
punya tempat pengganti masjid. Demikian dikatakan oleh al-Qadhi Abu Bakar ibnul-
Arabi dalam kitabnya Siraj al-Murilin.
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Bersikap Tegar di Tengah Fitnah
Kekacauan, Menghindar Darinya,
dan Perginya Orang-orang Saleh

ayatkan oleh Ibnu Majah dari Adisah binti Ahban bahwa ia bercerita, "Ketika
Ali rin Abu Thalib tiba di Basrah, ia menemui ayahku. Ali berkata, 'Wahai Abu

Muslim, apakah Anda tidak mau menolongku mengatasi orang-orang itu?' Ayah
menjawat, 'Tentu.' Ayah lalu memanggil jariyahnya, 'Tolong ambilkan pedangku.'

Setelah nrenerima pedang, ayahku lalu menghunusnya keluar kira-kira satu jengkal.

Ternyata pedang itu terbuat dari kayu. Ayah berkata, 'Sesungguhnya orang yang aku
cintai yar g sekaligus adalah anak pamanmu, Nabi pernah berpesan kepadaku bahwa
jika terja,li fitnah kekacauan, supaya aku membuat pedang dari kayu. Kalau Anda
mau, aku akan ikut keluar bersama Anda.' Ali menjawab, Aku sama sekali tidak
memerlukan kamu dan juga pedangmu itu."'

Diriruayatkan oleh Ahmad dari Zaid bin Syurahbil dari Abu Musa al-Asy'ari
bahwa Rirsulullah bersabda, "Sesungguhnya menjelnng hiamat terjadi kekacauan-
hekacauan laksana sefotottg malam yang gelafi. Pagi hari seseorang masih mukmin,
namun sore harinya in menjadi kafir Dan sore hari seseorang masih mukmin, natnun
pagi harhrya ia menjadi kafir Pada saat itu orang yang duduk lebih baik daripadn
orang yang berdiri. Orang yang berdiri lebih baik dnrifada orang yang berjalnn. Dan,
orang yang berjalan lebih baik dari|ada orang yang berlari. Oleh karena itu,
hancurhanlah anak panah kalian, putuskanlah tali busur kalian, dan pukulkan

fedang halian pada sebuah batu. Jika salah seorang dari kalinn menghadnpi fitnah
hekacauan, makahendaklnhinbersikaf sePuti salnh seorangputraterbaik NabiAdnm."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud.

Diriv'ayatkan oleh Abu Daud sebuah hadits dari Sa'ad bin Abu Waqqash bahwa
ia pernah bertanya kepada Rasulullab "\Mahai Rasulullah, bagaimana jika seorang
pengacau masuk ke rumahku dan menggerakkan tangannya hendak membunuhku?"
Beliau bersabda, "Bersikaplah seperti salah satu putera terbaik Nabi Adam." Beliau
lalu membaca ayat 28 surah al-Maa'idah, "Sungguh kalau kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku. "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah bersabda,
"Bagaimana kead.aanmu serta hari kiamat yang hampir saja tiba, yaitu orang-oranB
yang diayt:k dnlam ayakan zdman dan yang tinggal hanyalah orang-orang yang hina
dnn bejat takhlaknya).Ianji mereka kacau balnu, amanat disepelekan, rnaka mereka
pun berselisih. Dan, rnereka adnlnh seferti itu." (Beliau memasukkan jari tangannya
pada sebal;ian yang lain). hra sahabat bertanya, "Bagaimana dengan keadaan kami,
wahai Rasrrlullah, jika hal itu terjadi?" Beliau menjawab, "Kalian memgambil sesuatu
yang kalian ketahuidan meninggalkan hal-hal yang kalian ingkari. Kalian mendatangi
orang-orang yang terbaik di antara kalian, dan meninggalkan urusan orang-orang
kebanyakan di antara kalian." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud.
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Hadits serupa diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim berikut sanadnya dari
Muhammad bin Ka'ab al-Qarzhi, dari al-Hasan bin Ali, dari Syuraih seorang hakim
Umar ibnul-Khaththab, dari Umar ibnul-Khaththab bahwa Rasulullah bersabda,
"Kalian akan diayak dengan ajakan zaman sehingga kalian akan berada di tengah-
tengah manusiabejatyang suhamelanggar janji danmencideraiamanntkepercayonn."
Seorang sahabat bertanya, "Lalu bagaimana dengan kami, wahai Rasulullah?" Beliau
bersabda, "Amalkan saja apa yang halian ketnhui dnn tinggalkan apa yang kalian
inghari. Dan berdoal"ah, 'Ya Allah Yang Maha Esa, tolonglah kami atas orang larg
berbuat zalim kepadn kami, dan lindungilah kami dari orang-orang jahat yang ada di
tengah-tengah kami."'

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Rasulullah
bersabda, "Kamu akan melihat rnanusia suka melangar janji dan rnenghhianati
amnnat-amanat mereka setd.iri. Mereka begini dan begini (beliau rnemasukkan sebagian
jari tangannya ke sebagianyang lain). " Abdullah lalu menghampiri beliau dan bertanya,
"Semoga Allah menjadikan aku sebagai tebusan Anda. hda saat itu apa yang harus
aku lakukan, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Tinggallah di rumahmu, kendalikan
lidahmu, lakukan apa yang kamu ketahui, dan tinggalkan apa yang kamu ingkari.
Uruslah hal-hal yang menyangkut dirimu sendiri, dan tinggalkan urusan yang

menyangkut kebanyakan orang." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya kalian akan hidup padn suatu zaman di mana barangsiapa di antara
halian meninggalhan pergaulan yang diPerintnhkan, ia akan binasa. Dan akan datang
hePada tnanusia suatu zaman di mana barangsiapa di antara mereka rnelakukan apa
yang diperintahkan, ia akan sehmat."

(Pasal). Sabda Nabi saw" "Yang diayak dengan ayakan zaman", merupakan
ungkapan tentang kematian orang-orang yang baik dan masih tersisanya orang-orang
yang jahat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Sungguh kalian akan dicati bersih sebagaimana buah kumw dibersihkan dari fenutup
hulitnya. Kemudian orang-orang yang baik di antara kalian pergi, dan yang tinggal
adalah orang-orang yang jahat di antara kalian. Maka, kalau bisa, mati sajalah

halian."
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Maradis al-Aslami bahwa Rasulullah bersabda,

"Satu demi satu orang-orang saleh pergi, dan yang tinggal adalah adalah orang-orang
rendahan seperti buah gandum dan korma sortiran yang tidak dipedulikan oleh Allah. "

Yang dimaksud dengan orang-orang saleh ialah orang-orang yang taat kepada

Allah serta kepada rasul utusan-Nya, mengamalkan apa yang diperintahkan kepada

mereka, dan menahan diri dari apa yang dilarang kepada mereka.
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Perintah Mempelajari Al-Our'an,
Kewaliban Bergabung dengan Jamaah
Kaum Muslimin, Ciri Para Penyeru
Akhir Zaman, dan Perintah untuk Taat
Kepada Penguasa

T\irirrayatkan oleh Abu Daud dari Nashr bin Ashim al-Laitsi bahwa ia berkata,

L) "Xn^idengan beberapa orang dari Bani Laits menemui al-Baskari. Ia bertanya,

'Siapa mr:reka itu?'Aku menjawab, 'Orang-orang Bani Laits. Kami menemuiAnda
untuk be:tanya tentang haditsnya Hudzaifah.' Ia lalu bercerita, 'Bersama Abu Musa

kami perl$ berombongan, dan pada waktu itu harga ternak sangat mahal di Kuffah.

Menjelang tiba di Kuffah, aku dan seorang temanku meminta izin kepada Abu Musa.

Setelah diizinkan kami lalu memasuki Kuffah.

Ketika melewati sebuah masjid, aku suruh temanku untuk menunggu di dekat
pasar. Selanjutnya aku masuk ke masjid. Di sana aku melihat beberapa orang duduk

membentuk sebuah lingkaran. Mereka sedang tekun mendengar cerita seseorang.

Baru saja aku ikutbergabung, salah seorang dari mereka menghampiriku lalu duduk

tepat di sampingku. Ketika aku bertanya siapa orang yang sedang menyampaikan

hadits tersebut, ia malah balik bertanya, 'Kamu penduduk Basrah 'kan?' Aku jawab,

'Ya.'
Ia berkata, 'Saya yakin itu. Sebab, kalau kamu penduduk Kuffah, pasti kamu

mengenal orang itu. Ia adalah Hudzaifah.' Aku lalu duduk mendekat. Aku mendengar

Hudzaifah berkata, 'Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan,

sementarl aku bertanya tentang keburukan. Aku tahu sesungguhnya kebaikan tidak
akan mendahuluiku. Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah sesudah kebaikan itu
suatu ket,urukan?' Beliau menjawab, 'Wahai Hudzaifah, pelajarilah Kitab Allah
dan ikuti'ah isinya.'Beliau mengulangi ucapannya itu sebanyak tiga kali. Aku
bertanya [agi, 'Wahai Rasulullah, apakah setelah kebaikan itu suatu keburukan?'
Beliau me njawab,'Fitnah dan keburukan.'Aku mengulangi pertanyaanku itu sekali

lagi, 'Wat.ai Rasulullah, apakah setelah kebaikan itu suatu keburukan?' Beliau
menjawat,, 'Wahai Hudzaifah, pelajarilah Kitab Allah dan ikutilah isinya.' Dan,

aku masih mengulangi pertanyaanku tadi, "Wahai Rasulullah, apakah setelah kebaikan

itu suatu l eburukan?' Beliau menjawab, 'Manusia itu bersifat seperti bunglon dalam

suatu ikatan damai, dan sekelompok lainnya berhati rusak.' Aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, apa itu maksudnya?' Beliau menjawab, 'Hati manusia tidak kembali
seperti semula.'

Aku bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah setelah kebaikan itu suatu
keburukarL?' Beliau menjawab, 'Wahai Hudzaifah, pehjarilah Kitab Allah dan ikutilah
isinya.'Kr:mbali beliau mengulang ucapannya itu sebanyak tiga kali. Aku bertanya
lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah setelah kebaikan itu suatu keburukan?' Beliau
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menjawab, 'Benar Yaitu, suaht bencana )'a/E membunt marutsin butn dan tuli terhadap
sesuatu yang haq. Pada saat itu muncul para juru dakwah yang menyeru ke pintu-
pintu jahanam. Jika hamu mati menahan diri daripadanya, uahai Hudzaifah, adnlah
lebih baik darifada hamu rnengikuti seorang di antnra mereka.""

Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim, dari Mu'adz binJabal bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah bersabda, "Tbrimalah fiemberian, sepanjang itu memang
merupakan suatu pemberian. Tbtap| jika hal itu sudah merupakan suap yang
m.embaw a-baua agama, maka kalian j angan mau menerimanya. Dengan mcnolaknya,

tidah menghalnngi kalinn dnri kembkinan dan kebutuhan itu. Ingatlah, sesungguhnya

fieperangan Islam itu ahan terus berputar Oleh karena itu, ara Pun yang tejadi
tetaPlah bersama Al-Qur'an. Ingatlah, sesungguhnya N-Qur'an dan kekuasaan itu
akan terPisah. Oleh karena itu, janganlah kalian meninggalkan Al-Qur'an. Ingatlah,

akan muncul penguasa-penguasa kalian yang rnemutuskan hukum hanya demi
hepentingan diri mereka sendiri, bukan dcrui kepentingan kalian. tika halian berani

menentang rnereka, kalinn akan dibunuhnya. Tbtapi jika kalinn mengikuti mereka,

halian akan disesatkannya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu apa yang

kami lakukan?" Beliau bersabda "Seperti yang dilakukan oleh sahabat-sahabat Isa
bin Maryam. Mereka membawa gergaji untuk menggergaji papan. Mati dalam taat
hepada Allah adalah lebih baik daripada hidup dalam durhaka kefiada-Nya."

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, danAbu Daud, dari Idris al-Khaulani bahwa

ia pernah mendengar Hudzaifah mengatakan, "Beberapa orang sahabat bertanya

kepada Rasulullah tentang kebajikan. Sementara aku bertanya kepada beliau tentang

keburukan, karena khawatir aku terjebak olehnya. Aku katakan, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya kami semula hidup dalam zarranjahiliah yang bergelimang keburukan.

Lalu Allah membawakan kebajikan ini kepada kami. Apakah setelah kebajikan ini
ada keburukan?' Beliau menjawab, 'Ya.' Aku bertanya, "Apakah setelah itu ada

kebajikan?' Beliau menjawab, 'Ya, dan di dalamnya ada kerusakan.' Aku bertanya,

Apa kerusakan itu?' Beliau menjawab, 'Ada su,aht kaurn yang mengikuti sunnah
yang bukan sunnahku dan berfiedoman pada petunjuk yang bukan petunjukku.

Sebagian di antara mereka ada yang hamu kennl dan kamu mengingharinya.'
Aku bertanya, Apakah setelah kebajikan tersebut ada keburukan lagi?' Beliau

menjawab, 'Ya. Orang-orang yang rnenyera pada pintu-pintu jahanam. Barangsinpa

memenuhi seruan mereka, maka rnereka akan mclemparkannya ke dalamnya.' Aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, tolong sebutkan kepada kami ciri-ciri mereka.' Beliau

bersabda, 'Baiklah, mereka adalah kaum kerabat kita, dan mereka berbicara dengan

bahasa kita.' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, jika aku mendapati hal itu apa yang

Anda perintahkan kepadaku?' Beliau menjawab, 'Tetaplah kamu setia pada jamaah

kaum muslimin dan pemimpin mereka.'Aku bertanya, 'Bagaimana kalau kaum

muslimin tidak punya jamaah dan imam?' Beliau menjawab, 'Iauhilah kelorrpok-

helompok itu semuanya. Sekalipun kamu menggigit akar Pohon sampai datang
hemati.an menjem[utmu, kamu tetap dnlam keadaan seperti itu."'
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Dalam riwayat Muslim disebutkan, "... 'Sepeningalanku nanti akan muncul
pemimpin-pemimpin yang tidak menunjukkan manusia dengan petunjukku, dnn

mengadtkan sunnah yang buhan sunnahku. Akan ada di tengah-tengah mereha orang-

orang yung berhati setan dan bertubuh manusia.' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah,
jika aku mendapati hal itu apa yang harus aku lakukan?'Beliau menjawab,'Dengarlah

dan taat,'ah kepadn pemimpinmu, walnupun i.a memukul funggungmu dan mengambil

hartamu. Dengailah dan taatlnh."'
Dis :butkan dalam sebuah riwayat yang diketengahkan oleh Abu Daud, ". . .. Aku

bertany:r, 'Wahai Rasulullah, lalu apa?' Beliau bersabda, 'Jika ada hhalifah Allah di
muka bu mi, yang memukul punggungmu dan mengambil hartamu, taatlnh kepadanya.

I{nlnu tidnh, matilah dalam keadaan menggigit akar pohon. 'Aku bertanya, 'Kemudian

apa?' Br,liau bersabda, 'Kemudian kelunrlah Dajjal dengan membawa sungai dan

api. Bar,zngsiapa jatuh ke dalam apinya, ia mendapat lahala dan dihapus dosanya.

Dan barangstapa yang jatuh ke dalam sungainya, ia mendapatkan dosa dnn dihapus
pahalan^ru.'Aku bertanya lagi, 'Selanjutnya apa?' Beliau bersabda, 'Terjadinya

kiamat."'
(Par;al). Kata "dcbu" dalam riwayat di atas merupakan ungkapan tentang adanya

kerusakm di dalam hati mereka. Maksudnya, secara lahiriah mereka menampakkan

sikap ker ukunan dan kesenangan. hdahal, di dalam hati mereka tersimpan perasaan

yang sebaliknya.

Jika Dua Orang Muslim Saling
Membunuh, Maka Keduanya di Neraka

J) iriw avatkan oleh Muslim dari al-Ahnaf bin Qais bahwa ia bercerita, "Saya keluar
I-,/untrrk ikut memerangi orang itu. Di tengah jalan aku bertemu dengan Abu
Bakrah. Ia bertanya, 'Mau kemana kamu, hai Ahnafi' Aku menjawab, Aku ingin ikut
membela Ali anak paman Rasulullah itu.' Ia berkata, 'Kembalilah saja kamu, hai

Ahnaf. Se'sungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Jika dua orang
muslim berhadap-hadn|an dengan membawa fiedang, maka yang membunuh dan
yang dibunuh sama-sama di neraka. 'Lalu kami (Abu Bakrah dan sahabat) bertanya,
'Wahai Rasulullah, itu wajar bagi yang membunuh. Tetapi bagaimana dengan yang

dibunuh? Beliau menjawab, 'Soalnya, ia juga ingin membunuh temannya tersebui.""
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari. Dalam riwayat lain disebutkan, "Sesunguhnya
ia juga ingin sekali membunuh temannya yang membunuhnya itu."

(Pasal). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaah, hadits tadi tidak
menyingg;ung para sahabat Nabi berdasarkan firman Allah,
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uir-rl1',J;.,tt; t;i:i. t rL*:v t -rrlllt,w 4t 6 ot*tb oy',a,

{r:+r3}r} Ar ,i Jtig,* e.t Ct-,)ttu"}\i *
"Jiko odo dro golorgor'dori orirg-orng -ut-,, O)rr"rnn, moko domoikonloh

ontoro keduonyo. Jiko soloh sotu dori keduo golongon itu berbuot onioyo terhodop

golongan yong loin, moko perongiloh golongon yong berbuot onioyo itu sehinggo
golongon itu kemboli kepodo perintoh Alloh."(ol-Huuiurot: 9)

Dalam ayat tadi Allahmemerintahkan untuk memerangi golongan yangberbuat

aniaya. Dan, jika seluruh kaum muslimin tidak ada yang mau memerangi mereka,

tentu sama halnya dengan mengabaikan salah satu kewajiban yang diperintahkan
oleh Allah. Ini menunjukkan bahwa sabda Nabi saw, "Uang yang membunuh dan
yang dibunuh sama-sama di neraka", bukan menyinggung tentang sahabat-sahabat

beliau, karena mereka berperang demi Allah dan untuk menegakkan kebenaran.
Menurut ath-Thabari, jika dalam setiap perselisihan yang melibatkan dua

golongan kaum muslimin setiap orang diwajibkan supaya menghindar alias tidak
boleh turun tangan dengan cara tinggal di rumah saja dan menghancurkan senjata,

tentu hukuman hadd menjadi tidak berlaku dan kebatilan akan dibiarkan begitu saja.

Hal ini akan mendorong orang-orang munafik dan orang-orang jahat lainnya leluasa

untuk menghalalkan harta kaum muslimin yang sebenarnya diharamkan oleh Allah
terhadap mereka. Orang-orang jahat itu akan bebas menawan wanita-wanita kaum

muslimin, menumpahkan darah mereka, dan melakukan kemungkarzn-kemungkaran

lain. Hal itu akan mendorong kaum muslimin untuk tidak ikut campur tangan dengan

mengatakan, "Ini adalah kekacauan, dan kita dilarang ikutcampur. Kita disuruh untuk
menghindari dan menjauhinya saja." Sikap seperti itu jelas bertentangan dengan

sabda Rasulullah, "Peganglah tangan orang-oranB yang bodoh di antara kalian."
Menurut saya, hadits Abu Bakar tersebut berlaku bagi peperangan untuk

kepentingan-kepentingan duniawi. Itulah yang pernah dinyatakan oleh seorang guru

saya sebagaimana yang dikutip oleh al-Bazzari, "Apabila kalian bertengkar demi
kepentingan duniawi, maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama di neraka."

Dalil lain yang membenarkan hal itu ialah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitabnya Shnhih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Dmti
Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, dunia belum juga akan lenyap

sampai datang kepada twnusia suafu hari di nwna seorang yang membunuh t'idak

tahu alasannya henapa ia mernbunuh, dan orang yang dibunuh juga tidak tahu
al.asannya kennpa ia dibunuh." Seorang sahabat bertanya, "Bagaimana hal itu terjadi?"
Beliau menjawab, "Al-harj. Orang yang membunuh dan orang yang dibunuh di
neraka."

Hadits tadi menjelaskan bahwa kalau sebuah peristiwa pembunuh bermotifkan
urusan duniawi, atau berlatar belakang pemuasan nafsu, maka yang dibunuh juga
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masuk neraka. Berbeda kalau motifrrya adalah demi memperjuangkan nilai-nilaiagama.

Terhadao sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw, betapapun kaum muslimin harus

mengha:gai mereka, menyebarluaskan kebaikan-kebaikan mereka, dan tidak boleh

membicrrakan kesalahan-kesalahan mereka. AllahYang Mahamulia lagi Mahaagung

memuji-muji mereka dalam kitab-Nya,

'5e.;ungguhnya Alloh teloh ridho terhodop orong-orong mukmin ketiko mereko berionii

setio kepodomu di bowoh pohon."(ol-Foth: l8)

"tlrluhommod iru odoloh utuson Allah don orong-orong yong bersomo dengon dio
odoloh keros terhodap orong-orong kofir, tetopi berkosih soyong sesomo mereko

... "(ol-Foth'29)

"Tia'ok samo di ontoro komu orong orong yong menofkahkon (hortonyo) don

berperong sebelum penoklukon (rl4ekoh). "(ol-Hodiid' I 0)

Pada hakekatnya semua sahabat sama, kendatipun di antara mereka ada yang

lebih utama dan lebih dahulu beriman daripada sebagian yang lain. Ada sementara

sahabat'/ang mengartikan hadits-hadits tersebut sebagai larangan secara umum.

Sehinggz, menjauhi segala pertikaian serta peperangan yang terjadi di antara sesama

mereka. Tetapi, juga ada sebagian sahabat yang mengambil sikap seperti itu tetapi
kemudiar merasa menyesal. Contohnya seperti Abdullah bin Umar yang merasa

menyesz l, karena tidak ikut membela Ali bin Abu Thalib. Begitu besar rasa
penyesatrn Abdullah, sehingga pada saat-saat terakhir hidupnya ia mengatakan, "Tidak
ada sesuatu yang paling aku sesalkan selain daripada absenku ikut memerangi golongan

yang zalirn." Maksudnya adalah golongan pasukan Mu'awiyah.
Itulah pendapat yang benar. Sebab, apabila suatu golongan melakukan kezaliman

dengan sada5, maka mereka harus diperangi. Abdurrahman bin Abzi mengatakan,
"Dalam I'erang Shiffin aku berada di pihak Ali bersama delapan ratus pasukan dari
golongan sahabat yang pernah terlibat dalam peristiwa Baiat Ridhwan. Enam puluh

tiga di an:ara mereka meninggal dunia dan salah satunya adalah Ammar bin Yasir."
Abu Abdurrahman as-Sulami bercerita, "Kami ikut hadir dalam Perang Shiffin

di pihak iUi. Di tengah berkecamuknya perang, aku melihat Ali selalu diikuti oleh

sahabat-sahabatNabi Muhammadyang lain, seolah-olah dia adalahpemimpin mereka.

Pada saat itu aku mendengar ia berkata kepada Hasyim bin Utbah, 'Hai Hasyim,
majulahl Pada hari ini surga berada di bawah guci yang dipersembahkan kepada

Muhamm ad dan pasukannya. Demi Allah, sekalipun nanti mereka berhasil mendesak

kita sehingga membawa kita ke puncak gunung, kita harus tetap yakin bahwa kitalah
yang berz.da dalam kebenaran dan mereka berada dalam kebatilan.' Selanjutnya ia

membaca syai4

'Do h t il u ko mi berhosil mem ukul ko I io n

don sekorong pun komu berhosilmemukulkolion logi,
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sebuoh pukulan yong memotikon

otou biorloh kebenoron kemboli podo iolonnyo.
Podo soot itu oku melihot bonyok sekoli sohobot fuluhommsd yong gugur. "'(Lihot
Asod ol-GhobotlV/134)

Ketika seorang ulama senior ditanya tentang peperangan yang terjadi di antara

sahabat, ia menjawab dengan mengutip firman Allah,

k3-fu \'r'# e &, "* Y e *';Yf 'ab

{rrt:;raJt} o$1;s
"ltu odoloh umot yong teloh lolu; boginyo opo yong telah diusohokonnyo, don
bogimu opo yong sudoh komu usohokon. don komu tidok okon diminto
pertonggungiowobon tentong opo yong teloh mereko keriokon. "(ol-Boqoroh' 134)

Pembicaraan mengenai hal ini sudah saya ulas secara lengkap dalam kitab saya

N-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an tentang surah al-Hujuraat. Yang benar adalah seperti
yang sudah saya kemukakan pertama.Wallnhu a'lam.

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Di tengah-tengah sahabatku ahan

muncul sebuah fitnah kekacatwn. Allah akan memberikan ampun kepada mereka

harena mereka adalah sahabatku. Kemudian hal in diikuti oleh suatu kaum sesudah

mereka yang masuk neraka karenanya."

Allah Menjadikan Keganasan Umat lni
Muncul dari Mereka Sendiri

Allah berfirman,

( 1 o : 1u!r; "*-'dt 
"p oi's t+ 7Q-'ri

'Atou Dio mencompurkon komu dolom golongon-golongon (yong soling bertentongon)

don merosokon kepodo sebogion komu kegonomn sebogion yong loin."(ol-An'oom,
65)

Diriwayatkan oleh Muslim dari Tsauban bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya Allah mengurnpulkan bumi untukku, maka aku dapat melihat bel.ahan

baginn timur dan belahan baginn baratnya. Sesungguhnya kekuasaan umatku akan
mencapai a|a yang dikumpulhan untukku itu. Dan aku diberi dua. simpanan, yaitu
yang huning (emas) d.an yang Putih (ierak). Aku memohon kepadn Tuhanku untuh
umatku agar Dia ti.dak menghancurkan mtreka dcngan paceklik yang merata, dan
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tidak menguasakan musuh terhadnp mereka selain diri mereha sehingy musuh tadi
akan mercmpas kejayaan mereka.

Kemt,dian Tuhan berfirman, 'Hai Muhammad, sesungguhnya jika Aku telah

menetaphtn suatu ketetapan, maka tidak da|at ditolak. Sesungguhnya Ahu
memberiktn kepadn umatmu agar Aku tidak membinasahan mereka dengan laceklik
yang merata dan tidak memenangkan musuh terhadafi mereka yang ahan meram|as
kejayaan mereha dari selain golongan mereka sendiri. Lalu, musuh tidah bisa

menghancurkan persatuan mereka meskipun lrang-lrang di semua penjuru bersatu

menghadapi mereka, kecuali sebagian mereka membinasakan dan menawan sebagian

yang lain."'
Ditanrbahkan oleh Abu Daud bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya Jang

ahu khan,ztirhan terhadap umathu ialah para pemimpin yang menyesatkan. Apabila
pedang su,lnh diletakkan pada umatku, maha tidnk ahan diangkat dari rnereka sampai
hari hiamil. Dan kiamat tidak akan datang sampai ada beberapa suku dari umatku
yang berteinu dengan lrang-lrarg musyrik, d"an sampai ada beberapa suku dari umatku
yang rnenyembah kembali patung-fatung berhala. Sesungguhnya akan muncul di
tengah-tergah umathu tiga puluh orang pendusta yang semunnya mengaku sebagai

nabi. Pad,zhal ahulah nabi terakhir dan tidak adn nabi sarna sekali setelah aku. Akan
selalu adu di antara umatku segolongan lrang yang setia menegakkan kebenaran
tanpa merasa takut terkena mudharat orang-orang yang lnenentang mereka hingga
datang heputusan Allah. "

Dirivrayatkan oleh Ibnu Majah dari Mu'adz bin Jabal bahwa ia berkata, "hda
suatu har Rasulullah menjalankan shalat cukup lama sekali. Selesai shalat kami para

sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, kenapa tadi Anda shalat begitu lama?' Beliau
bersabda, 'Sesungguhnya aku tadi shnlat dzngan Perasaan harap-harap cemas. ,4ku
memohon kepada Allah tiga hal untuk umatku. Allah mengabulkan dua hal dari
permohonanku, dan menolak yang satu hal. Aku memohon kepada Allnh agar Din
berkenan lidak mengunsakanmusuhatas mereka, danDiamengabulkanpermohonanhu
itu. Aku nrcmohon kepada Allah agar Dia berkenan tidak monbinasakan mueka dengan

cala mafi.efi.Sf,alnmkan, dan Dia mengabulkan fermohonanku itu. Dan, ah,u memohon
hepada Atlnh agar Dia berkenan tidak menjadikan kegannsan perang di antnra mereka,

dnn Din tnenolak permohonanku ini."'
Had;ts tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin Abu Waqqash

bahwa pz,da suatu hari Rasulullah muncul dari al-Aliyah. Ketika sampai di masjid
Bani Mu'awiyah, beliau masuk lalu menjalankan shalat dua rakaat, dan kami pun ikut
shalat. Sr:telah berdoa cukup lama kepada Allah, beliau berpaling ke arah kami dan
bersabda, "Aku tadi memohon tiga perkara kepada Tuhanku. Din mengabulhan dua
permohonanku, dan menolak yang satunya lagi. Aku memohon hepada Tuhanku
agar Dic' tidak membinasakan umatku dengan paceklik yang merata, dan Dia
mengabutkannya. Akumemohonkepad.a-Nyaagar tidahmembinasakannurekadengan
banjh; dan Dia pun mengabulkannya. Dan, aku juga memohon kepada-Nya agar
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tid.ak menjadikan keganasan perang di antara mereka, nornun Dia menolaknya."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan an-Nasai yang menilainya sebagai

hadi ts sahih. Sedangkan, lalaznya oleh an-Nasai.

Diriwayatkan oleh Tirmi dzi dari Khabbab ibnul-Arat, salah seorang sahabat yang

ikut dalam Perang Badarbersama Rasulullah bahwa semalam suntuk ia memperhatikan
Rasulullah menunaikan shalat.hingga fajar. Selesai beliau salam, Khabbab datang

menghampiri beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, semalam

aku memperhatikan Anda melakukan shalat yang belum pernah terjadi sebelumnya."
Rasulullah bersabda, "Benar Sesunguhnya itu adabh shalat orang lang harap-
harap cemas. Dalam shalat itu aku memohon kepadn Allah tiga hal untuh umathu.
Dia mengabulkan yng dua hal, dan menohk yang satu hal. Ahu memohon kepada

Tuhanku supaya Dia jangan membinasahan hita sefierti Din membinasakan umat-
umat terdahulu, dan Dia mengabulhannya. Aku memohon kepada Tuhanku Yang

Mahamulia lagi Mahaagung supaya Dia jangan menguasakan musuh selain kita
terhadap mereka, dan Dia Pun mengabulkannya. Dan aku pun memohon kepado

Tuhanhu Yang Mahamulia lagi Mahaagung sufaya Dia jangan mencampurkan kita
dalam golongan-golongan yang saling bermusuhan, dan Din menolaknya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah bahwa ia berkata, "Rasulullah bercerita kepada

kami, 'Sesungguhnya menjelang hari kiamat terjadi kekacauan.' Aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, kekacauan apa itu?' Beliau bersabda, 'Pembunuhan dan pembunuhan.'

Sebagian kaum muslimin berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya sekarang dalam

satu tahun kami membunuh orang-orang musyrik sebanyak sekian dan sekian.' Beliau
bersabda, 'Buhan dcngan terbunuhnya orang-orangmusyrik. Tetapi, karena sebagian

halian membunuh sebagian yang lain. Sehingga, seseorang membunuh tetangganya,

saudara sepupunya, dan kerabatnya yang lain sendiri ...."'

Fitnah-fitnah Kekacauan yang Terjadi
dan yang Dikabarkan Oleh Nabi

J)iriwaVatkan oleh Muslim dari Hudzaifah bahwa ia berkata, "Rasulullah berdiri
I-,, di tengah-tengah kami di suatu tempat. Di tempat itu beliau menceritakan apa

saja yang akan terjadi sampai hari kiamat nanti. Orang yang menghafalnya ia akan
ingat, dan yang melupakannya tidak akan ingat. Semua sahabatku mengetahui mereka.
Namun, terkadang terjadi sesuatu yang telah aku lupakan. Begitu melihatnya, maka

aku pun jadi ingat. Sama seperti seseorang yang ingat wajah orang lain ketika tidak
ada, namun begitu melihatnya ia langsung mengenalinya." .

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hudzaifah bahwa ia berkata, "Demi Allah,
saya tidak tahu apakah sahabat-sahabatku memang lupa ataukah mereka pura-pura
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lupa. Demi Allah, Rasulullah telah menjelaskan dengan sangat jelas pembangkit
fitnah hir.gga dunia akan berakhir, yang pesertanya mencapai tiga ratus lebih. Bahkan,

Rasulull:rh telah menyebutkan namanya, nama ayahnya, dan nama sukunya."
Diri'vayatkan oleh Muslim dari Hudzaifah ibnul-Yaman bahwa ia berkata, "Dalam

sebuah nrajelis yang aku berada di sana, Rasulullah bercerita kepada kami tentang

fitnah-fit rah kekacauan sambil menghitungnya, 'Di antara fitnah-fitnah kekacauan

tersebut c'da tiga yang hampir-hampir tidak meninggalkan apa-aPa, ada yang sePerti

angin he,narau, dan di antaranya ada yang hecil dan ada yang besar'Selanjutnya
orang-or:rng itu pergi, kecuali aku."

Diri'vayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata, "Kami
sedang drrduk-duduk di samping Rasulullah yang sedang menceritakan secara panjang

lebar tenl ang fitnah-fitnah kekacauan, sampai-sampai beliau juga menceritakan tentang

fitnah ahlas. Seorang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa itu fitnah ahlas?'

Beliau menjawab, 'Fitnah ahlas ialah suatubencana dimana orang saling menjauhi
h,arena bumusuhan. Selanjutnyafitnah kejahatan, ydng rnuncul dari bawah telapak

haki seor,mg anggota heluargaku. Ia mengahu darihu, pad.ahal tidak dnriku, karena

sesungguhnya para penolonghu ad"alah orang-orang yang bertakwa Kemudian orang-

orang berhimpun dan berbaint pada sesuatu yang naif,
Selanjutnya fitnah yang pasti menimpa dan menampar setiaf orang dari umat

ini. Apabila dikatakan telah habis, ternyata fitnah tersebut masih terus berlangsung.

Di tengah tengah fifumh tersebut pagi seseorang masih beriman, notnun sorenya menjadi

kafir Atart, sorenyamasihberiman, namunpaginyamenjadikafir Sehingga, manusia
terbagi nrcnjadi dua kelom|ok. Yaitu, kelompok iman yang tidah dinodai oleh

hemunaftban sama sekali, dan kelomPoh munafik yang tidak memiliki iman sama

sekali. Jika seperti itu keadaan kalian, maka tunggulah kedatangan Dajjal rtada hari
itu atau Lesoknya."

(Pasal). Ucapan Hudzaifah, "Rasulullah berdiri di tengah-tengah kami di suatu

tempat", Calam satu riwayat ". . .. Di sebuah majelis." Abu Zaid berkata, "Rasulullah
shalat Shubuh bersama kami lalu naik ke atas mimbar dan berpidato di tengah-

tengah kami. Tiba waktu Zhuhur beliau turun lalu shalat kemudian naik mimbar dan

berpidato lagi di tengah-tengah kami. Tiba waktu Ashar beliau turun lalu shalat

kemudiar, naik mimbar dan berpidato lagi di tengah-tengah kami sampai terbenam

matahari. Beliau memberitakan kepada kami apa yang akan terjadi dan yang sudah

harus ter adi. Siapa di antara kami yang paling memperhatikan, dialah yang paling

hafal." Dr,mikian riwayat Muslim.
Dirivrayatkan oleh Tirmidzi sebuah hadits dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia

berkata, ''Pada suatu hari Rasulullah shalat berjamaah bersama kami. Selesai shalat
beliau be:'diri berpidato. Beliau menceritakan kepada kami semua apa yang akan

terjadi sanpai hari kiamat nanti. Orang yang memperhatikannya ia akan hafal, dan

orang yang mengabaikannya ia akan lupa."
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Berdasarkan riwayat hadits terakhir tadi, waktu beliau berdiri untuk menyam-
paikan pidato adalah sesudah waktu Ashar, bukan sebelum Ashar. Dan, ini bertentangan
dengan riwayat-riwayat sebelumnya. Tetapi, boleh jadi bahwa apa yang beliau lakukan
tersebut sebanyak dua hari. Maksudnya, pada hari yang pertama beliau berpidato
sesudah Ashar dan pada hari lainnya beliau berpidato sepanjang hari. Yakni, mulai
selesai shalat Shubuh sampai waktu terbenamnya matahari, seperti yang tadi
diketengahkan dalam hadits Abu Zaid.

Menurut al-Khatthabi, mengaitkan fitnah atau kekacauan dengan kataahlns yang

berarti berdiam lama, karena musibah ini memang bisa berlangsung cukup lama dan

terus-menerus. Tetapi, kataahlas juga bisa diartikan sesuatu yang sangat hitam. Hal
itu karena fitnah atau kekacauan identik dengan kegelapan. Hadits-hadits di atas

menunjukkan bahwa para sahabat itu juga memiliki pengetahuan yang cukup mendalam

tentang apa yang akan terjadi di alam jagad raya ini sampai hari kiamat nanti. Tetapi,
mereka tidak perlu mempublikasikannya. Karena, hal itu tidak termasuk hadits-
hadits yang menyangkut masalah hukum, sehingga cukup mereka ketahui sendiri
saja.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Aku hafal dari
Rasulullah dua macam pesan. Salah satunya aku sebarkan, dan yang satunya lagi
kalau aku sebarkan bisa putus lubang tenggorokanku."

Fisthat yang berarti kelompok, arti aslinya adalah sebuah tenda besar. Nama ini
dipakai untuk sebutan kota Mesir. Tetapi, yang dimaksud dalam hadits tersebut ialah

sebuah golongan atau kelompok yang memisahkan diri dari golongan-golongan lain.

Sehingga, ia disamakan seperti sebuah tenda yang terpisah dari tenda-tenda yang

lain.

Fitnah Kekacauan yang Bergelombang,
dan Sabda Nabi, "Binasa Umatku
di Tangan Orang-orang Bodoh Kaum
Gluraisy."

J-\iriwavatkan oleh Ibnu Majah dari Syaqiq dari Hudzaifah bahwa ia bercerita,
I-l "Kami sedang berkumpul dengan Umar ibnul-Khaththab. Ia bertanya, 'Siapa di

antara kalian yang hafal hadits Rasulullah tentang fitnah?' Aku menjawab, Aku.'
Umar berkata, 'Kalau begitu, sesungguhnya kamu orang yang kuat daya hafalnya.

Bagaimana yang kamu dengar dari beliau?' Aku berkata, Aku mendengar beliau

bersabda, 'Fitnah yang ditimbulkan seseorang terhadap keluarga, harta, maupun
tetangganya itu bisa dihapus oleh shalat, puasa, sedekah, dan amar makruf nahi
mungkar" IJmar berkata, 'Bukan itu yang saya maksudkan. Yang saya maksudkan

ialah fitnah yang bergelombang bagaikan gelombang lautan.' Aku bertanya, Ada apa

dengan Anda dan fitnah tersebut, wahai Amirul Mukminin? Padahal antara Anda dan
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fitnah tersebut ada pintu yang terkunci rapat.' Umar balik bertanya, Apakah pintu

itu bisa dibuka atau didobrak?' Aku menjawab, 'Harus didobrak.' Umar berkata,

'Kalau begitu, pintu tersebut lebih baik tidak usah dikunci.'
Kanri bertanya kepada Hudzaifah, Apakah Umar mengetahui siapa yang menjadi

pintu itu ?' Hudzaifah menjawab, 'Ya. Sama seperti ia tahu bahwa sebelum pagi adalah

malam. Siesungguhnya saya telah menceritakan kepadanya sebuah hadits yang benar.'

Karena l:ami takut bertanya kepada Hudzifah tentang siapa orang yang menjadi pintu

tersebut kami lalu katakan kepada Masruq, 'Thnyakanlah kepada Hudzaifah.'Akhirnya
Hudzaifah menjawab, 'Dia adalah [-Imar."' Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim.
Diri wayatkan oleh al-Khathib Abu Bakar Ahmad bin Ali sebuah hadits dari Malik

bin Anas bahwa suatu hari Umar ibnul-Khaththab menemui putri Ali bin Abi Thalib.

Mendapzrti wanita itu sedang menangis, Umar bertanya, "Ada apa kamu menangis?"

Ia menjawab, "Orang Yahudi itu (maksudnya Ka'ab al-Ahbar) mengatakan bahwa

Anda adzilah salah satu pintu jahanam." Umar berkata, "Masya Allah. Padahal aku

berharap mudah-mudahan Allah menciptakan aku sebagai orang yang berbahagia."

UmzLr kemudian pulang dan memanggil Ka'ab. Begitu datang, Ka'ab langsung

berkata, "Wahai Amirul Mukminin, demi Allahyang jiwaku berada dalam genggaman-

Nya, tidaklah berlalu bulan Dzulhijjah sebelum Anda masuk surga." Umar bertanya,

"Apa itu rnaksudnya? Sekali tempo di surga sekali tempo di neraka." Ka'ab menjawab,

"Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, dalam kitab Allah
sesunggrrhnya aku mendapati Anda di depan salah satu pintu jahanam sedang

menghalimg-halangi manusia jatuh ke dalamnya. Dan sepeninggalan Anda kelak,

mereka akan terus berjatuhan ke dalamnya sampai hari kiamat."
Dirirvayatkan oleh Bukhari dari Amr bin Yahya bin Sa'id, dari kakeknya bahwa

ia bercerita, "Aku sedang bersama Abu Hurairah di masjid Nabi di Madinah. Bersama
kami ada lvlarwan. Abu Hurairah berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,
'Kehancuran umatku di tangan anak-anak muda kaum Qurairy. " Marwan berkata,
'Laknat l\,llah atas mereka.' Abu Hurairah berkata, 'Seandainya kamu ingin aku

menyebu -kan Bani anu dan Bani anu tentu akan aku sebutkan.' Suatu hari aku bersama

kakekku bertemu dengan Bani Marwan yang telah menguasai Syiria. Melihat mereka

masih muCa-muda, kakekku berkata,'Barangkali mereka itu termasuk yang disebutkan

oleh Abu Hurairah.'Aku menjawab, Anda lebih tahu."'
Dirivrayatkan oleh Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim sebuah hadits dari

Abu HurzLirah bahwa Nabi saw. bersabda, "Umatku binasa oleh suku dari Quraisy
ini." Abu Flurairahbertanya, "LaluapayangAndaperintahkankepadakami?." Beliau
menjawab, "Seandainya orang-orang mau menjauhkan diri dari mereka."

(Pas ll). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaatr, hadits tadi menunjukkan
bahwa At u Hurairah memiliki pengetahuan yang cukup banyak tentang berbagai

fitnah kekacauan. Bahkan, ia bisa menyebutkan siapa sebenarnya yang menjadi

sumbernl a. Buktinya ia berani mengatakan, "Kalau mau, aku bisa menyebutkan
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kepada kalian bahwa mereka adalah Bani anu dan Bani anu." Tetapi, ia memilih diam
saja untuk menghindari kekacauan yang lebih besar lagi.

Dari beberapa indikasiyang disampaikan, mereka adalah Yazid bin Mu'awiyah,
Ubaidillah bin Ziyad, dan beberapa penguasa dari dinasti Bani Umayyah lainnya.
Merekalah yang menjadi sumber terbunuhnya keluarga serta anak cucu Rasulullatr,
tokoh-tokoh pilihan kaum Muhajirin serta kaum Anshar baik yang berada di Mekah,
di Madinah, maupun di tempat-tempat lainnya. Sudah tidak bisa disembunyikanapa
yang dilakukan oleh al-Hajaj dan Sulaiman bin Abdul Malik berikut putranya. Mereka
telahmelakukan perusakanharta benda dan pembunuhan-pembunuhan terhadap rakyat
di tanah Hijaz, di Irak, dan di negara-negara lain.

Secara keseluruhan, dinasti Bani Umayyah adalah orang-orang yang menanggapi
pesan Nabi saw. terhadap anggota keluarga dan anak cucu beliau dengan menentang dan
mendurhakainya. Hal itu seca:z jelas bisa kita lihat lewat sejarah pembunuhan yang

mereka lakukan terhadap anggota keluarga Nabi saw., menghina para wanita, menawan
anak-anak, menghancurkan rumah-rumah yang mereka tempati, dan menodai kehormatan
dan kemuliaan mereka. Inilah kekejaman serta tindak kesewenang-wenangan mereka
terhadap keturunan beliau tersebut. Bahkan, mereka berani menentang pesan, keinginan,

dan hampan-harzpan Rasulullah itu sendiri. Kelak pada hari kiamat ketika menghadap

Allah, semua aib dan kebobrokan mereka akan terungkap dengan jelas.

Pembunuhan Husain

J)iriwaVatkan oleh al-HafizhAbu Sa'id bin Utsman as-Sakan, dari Abu Abdullah
I-l Hu5ain bin Ismail, dari Muhammad bin Ibrahim al-Halwani, dari Ibnus Sakan,

dari Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin Ismail, dari Ahmad bin Abdullah bin
Ziyad al-Haddad, dari Sa'id bin Abdul Malik bin Waqid, dari Atha' bin Muslim, dan

Asy'ats bin Syuhaim, dari ayahnya, dari Anas ibnul-Harits bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya cucuku ini akan dibunuh di sebuah wilayah di lrak. Barangsiapa di
antara kalian mendapatinya, hendaklah ia membelanya. " Akhirnya, Anas bersama

Husain bin Ali terbunuh.
Diriwayatkan oleh [mam Ahmad dalam l<rtabnya Mu.snnd Ahmad., dari Mu'ammal,

dari Umarah bin Zadzan, dari Gabit, dari Anas bahwa ia berkata, "Sesungguhnya

Malik al-Mathar minta izin bertemu dengan Nabi dan beliau pun mengizinkannya.

Beliau lalu menyuruh istrinya si Ummu Salamah untuk menutup pintu supaya tidak
diganggu oleh siapa pun. Tidak lama kemudianHusainmasuk. Semula Ummu Salamah

melarangnya, tetapi anak itu melompat masuk. Ia duduk di punggung Nabi sambil

merangkul bahu dan leher beliau.
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Malik al-Mathar bertanya kepada Nabi, Anda mencintainya?' Beliau menjawab,

'Ya.' Ia Lerkata, 'Umat Anda akan membunuhnya. Kalau mau, aku akan perlihatkan

kepada Anda tempat di mana ia akan dibunuh.' Beliau lalu memberikan isyarat dengan

tangannl'a kepada UmmuSalamah untuk mengambil buahtanganyangdibawa tamunya

tersebul berupa buah tin berwarna merah. Ummu Salamah mengambilnya dan

memasukkannya ke dalam tudung kepalanya." Kata Tsabit, 'Aku mendengar bahwa

tempat itu adalah padang Karbala."

Mur;h'ab bin Zubair bercerita, "Husain menunaikan ibadah haji sebanyak dua
puluh lina kali dengan berjalan kaki."

DaliLm hadits riwayat Tirmidzi dan Ahmad disebutkan bahwa tentang Hasan dan

Husain, \labisaw.pernahbersabda,"Sesunguhnyamerekaberduaadalahpemimpin
anak, mtLda penduduk surga." Beliau juga pernah bersabda dalam hadits riwayat
Bukhari, "Mereka berdua adal.ah sepasang pohon beraroma harum milihku di dunia."

Seti ap melihat kedua cucunya tersebut, Nabi saw. selalu kelihatan riang berseri-
seri. BelLau suka sekali menggendong mereka.

Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa pada suatu hari Hasan dan Husain masuk

masjid lietika Nabi saw. sedang berpidato. Begitu melihat mereka, beliau
menghertikanpidatonya. Beliau segeraturun dari mimbaruntuk menggendong mereka
dan menrbawa mereka naik. Beliau bersabda, "Melihat kedua anak ini aku tidah
pernah tuhan."

Masih tentang kedua putra Ali bin Abu Thalib ini, Nabi saw. pernah berdoa, "Ya

Allah, se:ungguhnya ahu mencintai hedua cucuku ini, dan juga mencintai siafia pun
yang met,cintai mereka. " Demikian hadits riwayat Thabrani.

Hus iln dibunuh pada hari Jumat tanggal sepuluh Muharram tahun enam puluh
satu Hijriyah di padang Karbala, dekat sebuah tempat bernama Luthaf di wilayah
Kuffah.

Menurut para ulama ahli sejarah, pada tahun enam puluh Hijriyah ketika
Mu'awiy:rh meninggal dunia, dan Yazid menggantikannya sebagai khalifah, sementara
pada waktu itu Walid bin Utbah ditugaskan untuk menekan penduduk Madinah agar
mau mernbaiat Yazid, malam-malam ia mengutus seorang kurir untuk membawa
Husain bin Ali dan Abdullah tbnuz-Zubair. Setelah keduanya datang, Yazidberkata,
"Berbaiatlah kalian." Keduanya menjawab, "Orang seperti kami ini tidak sepantasnya
berbaiat siecara sembunyi-sembunyi seperti ini. Tetapi, kami akan berbaiat di depan

banyak ol'ang besok pagi." Keduanya lalu pulang ke rumah masing-masing.
hda malam itu juga, tepatnya hari Ahad tanggal dua puluh delapan bulan Rajab,

mereka I rlu berangkat ke Mekah. Husain tinggal di Mekah selama empat bulan,
yaitu mulai bulan Sya'ban sampai bulan Dzulqa'idah. Pada hari tarwiyah atau tanggal
delapan f tzulhijjah, Husain berangkat ke Kuffah. Mendengar berita itu, Abdullah bin
Ziyadsegzra mengutus sekawanan pasukan berkuda dengan dipimpin Amr bin Sa'ad
bin Abu Viaqqash untuk memburu Husain. Mereka berhasil menyusulnya di padang

Karbala.
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Konon Abdullah bin Ziyad berkirim surat kepada al-Har bin Yazid ar-Riyahi
untuk menangkap Husain. Selanjutnya ia minta bantuan Amr bin Sa'ad dan
mengirimkan empat ribu pasukan untuk melaksanakan misi itu, jumlahnya terus
bertambah mencapai dua puluh dua ribu. Amr bin Sa'ad dijanjikan kekuasaan di kota
Rai. Dan, orang fasik itu bersedia menerima tugas jahat tersebut.

Dengan kejam dan tanpa perikemanusiaan, orang terkutuk tersebut meneror
Husain selama beberapa hari, sampai kemudian ia meninggal dunia pada hari Jumat
atau hari Sabtu tanggal sepuluh Muharram. Menurut Ibnu Abdul Barq tragedi itu
terjadi pada hari Ahad tanggal sepuluh bulan Muharram di padang Karbala termasuk
kawasan wilayah Kuffah. Pada saat itu menurut Zubak bin Bakka4 Husain berusia
lima puluh enam tahun. Ia lahir pada bulan Sya'ban tahun empat Hijriyah bertepatan
dengan terjadinya peristiwa Perang Dzatu Riqa', pertama kali diperbolehkannya
mengqashar shalat, dan pernikahan Rasulullah dengan Ummu Salamah.

Para ulama ahli sejarah sepakat bahwa Husain dibunuh pada hari Asyura' atau

tanggal sepuluh Muharam tahun enam puluh satu Hijriyah, atau yang disebut tahun
kesedihan ('am al-huzni). Ikut terbunuh bersama Husain sebanyak delapan puluh
dua orang sahabatnya setelah mereka bertempur membela diri mati-matian. Di antara

mereka adalah al-Hirru bin Yazid yang setia menemani Husain. Kemudian seluruh
anak Husain juga dibunuh kecuali yang bernama Ali yang belakangan terkenal dengan

panggilan Zainal Abidin. Pada waktu itu ia sedang sakit. Setelah kematian ayahnya,

ia ditangkap sebagai tawanan. Selain itu, banyak juga saudara-saudara Husain lainnya,
anak-anak pamannya, yang juga menjadi korban pembunuhan.

Katala'far ash-Shadiq, pada tubuh Husain ditemukan tiga puluh tiga tebasan
pedang, dan empat puluh tiga tusukan tombak. Para ulama berbeda pendapat mengenai
siapa yang membunuh cucu tersayang Nabi saw. tersebut. Menurut keterangan
penduduk Kuffah seperti yang dikutip oleh Yahya bin Mu'in, yang membunuh Husain
adalah Amr bin Sa'ad. Dalam pandangan Ibnu Abdul BarS jika Amr bin Sa'ad sangat

diyakini sebagai pembunuhnya, hal itu sangat logis, mengingat dialah yang memimpin
pasukan berkuda bayaran yang disuruh oleh Ubaidillah binZiyad untuk membunuh
Husain. Dan, untuk keberhasilan membunuh Husain tersebut, Amr bin Sa'ad

dijanjikan kekuasaan di kota Rai.

Di antarz pasukan berkuda tersebut terdapat beberapa penduduk dari Mesir dan

dari Yaman. Bahkan, Sulaiman bin Fihah al-Khaza'i disebut-sebut ikutberkomplot dalam

pembunuhan tersebut. Tetapi, juga ada yang mengatakan bahwa pembunuh Husain bin

Ali adalah Sinan bin Abu Sinan an-Nakh'i. Mush'ab berpendapat sama. Menurutnya,

Husain bin Ali dibunuh oleh Sinan bin Abu Sinan an-Nakh'i, yaitu kakek Syarik al-Qadhi.

Menurut Khalifah bin Khayyath sepertiyang dikutip oleh Ibnu Abdul Ba:r dalam

kitabnya//-.Isti'ab,yarrymemprakarsai pembunuhan atas Husain binAli adalah Syamr

bin Dzil Jausyan dan komandan pasukan si Amr bin Sa'ad. Khaulah bin Yazid al-

Ashbahi menyambut kedatangan Syamr yang membawa kepala Husain lalu
menyerahkannya kepada Ubaidillah bin Ziy ad.
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Ada yang mengatakan bahwa yang berhasil membawa kepala Husain adalah Bisyri

bin Malik al-Kindi. Dengan bangga ia menyerahkannya kepada Ubaidillah binZiyad.
Tetapi, ir sempat tersinggung dengan ucapan Bisyri yang dirangkai dalam bait-bait

syair. Karena marah ia tidak jadi memberikan imbalanapa-apa kepada Bisyri. Bahkan,

ia mengJmjarnya habis-habisan dan membunuhnya. Dan, juga ada yang mengatakan

bahwa Yzid bin Mu'awiyah akhirnya membunuh pembunuh Husain.

Dirrwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari

Hammarlbin Salamah, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata,

"Tengah hari aku pernah melihat Rasulullah dengan rambut kusut membawa sebatang

tombak rerlumuran darah yang ia temukan di jalan. Beliau memperhatikan benda

tajam itrr. Aku bertanya, Apa itu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Darah si

Husain rtan kawan-kawannya.'Sejak hari ini aku selalu memperhatikannya." Kata

Ammar "Aku berusaha mengingat hari itu. Dan, ternyata apa yang dikatakan Rasulullah

terbukti iadi kenyataan."
PadzL hari yang hitam dalam sejarah Islam tersebut, serombongan pasukan berkuda

menggiring sebagian besar anak cucu Rasulullah seperti menggiring tawanan perang.

Ketika m elewati kota Kuffah, orang-orang keluar rumah untuk menontonnya. Mereka
melihat bahwa di antara orang-orang yang digiring tersebut, selain ada Ali bin Husain
yang saa1. itu sedang sakit dan tangannya diikat pada lehe4 juga adaZainab binti Ali,
adik wanitanya si Ummu Kaltsum, Fatimah, Sakinah binti Husain, dan yang lainnya.
Anggota keluarga Rasulullah tersebutdigiring oleh segerombolan pasukan yang kejam

dan tidak berperikemanusiaan.
Diri,vayatkan oleh Fathat dari Mundzir ats-Tsauri, dari Muhammad ibnul-

Hanafiyah bahwa ia berkata, "Selain Husain, ikut dibunuh sebanyak tujuh belas orang
lainnya. Dan, mereka semua terdiri dari anak cucu Fatimah." Demikian yang

diriwayatkan oleh Thabrani.
Dirir',ayatkan oleh Abu Umar alias Abdul barr dari Hasan al-Bashri bahwa ia

berkata, 'Selain Husain, ikut jadi korban dalam peristiwa pembunuhan tersebut
sebanyak enam belas orang keluarganya. Sungguh merupakan pembantaian yang

belum ad;r duanya di bumi pada waktu itu."
Menrrrut atsar sahih riwayat Ibnu Abdul Barq Husain dibunuh bersama anak,

saudara, rlan anggota keluarganya yang lain yang berjumlah dua puluh tiga orang.

Disel rutkan dalam Shahih Bukhari htab Biografi Anas Bin Malik bahwahaidillah
bin Ziyad datang dengan membawa potongan kepala Husain yang ia masukkan ke
dalam baskom lalu ia melemparkannya. Wajah Husain tetap masih sangat tampan.
Dialah yarg paling mirip dengan Rasulullah di antara keturunan beliau yang lain.

Selarjutnya Ubaidillah bin Ziyad menyuruh untuk menusuk kepala Husain
dengan s€:batang tombak lalu diangkat tinggi-tinggi. Karena merasa ngeri, orang-
orang merjauhinya. Mereka tidak ada yang tega. Tetapi, seorang lelaki bernama
Thariq ibr ul- Mubarak bersedia melakukannya. Akhirnya, kepala Husain dipasang di
depanpintu Ubaidillah. Setelahitu Ubaidillahmengumumkankepadapenduduk untuk
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berkumpul di masjid jami. Di hadapan mereka ia menyampaikan pidato yang tidak
layak dikutip dan sangat tidak sopan didengar. Selesai betpidato ia memanggllZiyad
bin Harban al-Ju'fi lalu menyerahkan potongan kepala Husain, kepala saudara-
saudaranya, kepala anggota keluarganya yang lain, dan juga kepala sahabat-sahabatnya.

Selanjutnya Ali bin Husain dan saudara-saudaranya diserahkan kepada Yazid.
Setelah dimasukkan ke sebuah tandu mereka dibawa ke masjid sebagai tawanan.
Orang-orang dari berbagai penjuru berdesak-desakkan ingin melihatnya. Bahkan,

ada sebagian mereka yang datang ke Damaskus. Mereka lalu ditempatkan di sebuah

ruangan dekat tangga pintu masjid yang letaknya bersebelahan dengan tempat para

tawanan disekap.
Potongan kepala Husain diletakkan di hadapan Yazid. Setelah menyuruh untuk

memasukkanya ke dalam sebuah baskom yang terbuat dari emas, ia lalu berpidato
dengan ucapan-ucapan yang sangat keji. Selesai berpidato ia menyuruh anak buahnya

bernama Khalid binAfran membawa kepala Husain untuk disalib dan dipertontonkkan
kepada khayalak di Syiria. Selesai melakukan tugas itu, si Khalid bersembunyi dari
teman-teman Husain yang terdiri dari beberapa tokoh tabi'in. Dan, setelah mencarinya
selama sebulan, akhirnya mereka berhasil menemukan Khalid. Ketika ditanya alasan

kenapa bersembunyi, si Khalid menjawab bahwa ia merasa ketakutan.

Para ulama ahli sejarah berselisih pendapat mengenai di mana potongan kepala

Husain diletakkan dan dibawa ke negeri mana? Menurut pendapat paling sahih yang

diketengahkan oleh al-Hafizh Abul AIa' al-Hamdzani, ketika potongan kepala cucu
Nabi saw. tersebut diserahkan kepada Yazid, ia menyuruh untuk membawanya ke
Madinah. Di kota itu seluruh anggota keluarga keturunan Bani Hasyim dan Bani Abu
Sufyan dipaksa untuk melihatnya.

Selanjutnya kepala Husain diserahkan kepada Amr bin Sa'ad ibnul-Ash selaku
Gubernur Madinah waktu itu. Tetapi, ia mengatakan, 'Aku lebih suka kalau potongan
kepala Husain ini tidak dikirimkan kepadaku." Selanjutnya ia menyuruh untuk
membungkus kepala Husain dengan kain kafan kemudian dikebumikan di pekuburan
Baqi'di dekat kubur ibunya Fatimah. Pendapat ini bersumber dari keteranganZubair
bin Bakkar sebagai orang yang paling tahu dalam masalah ini, dan ia mendapatkan
cerita dari Muhammad bin Hasan al-Makhzumi.

Menurut orang-orang aliran Syiah Imamiyah, kepala Husain dikembalikan lagi
ke mayatnya di padang Karbala empat puluh hari setelah ia dibantai. Peristiwa itu di
kalangan mereka terkenal dengan hari kunjungan. Jadi, pendapat yang mengatakan
bahwa potongan kepala Husain dibawa ke pemakaman Asfalan atau di Kairo, adalah
pendapat yang keliru.

Allah telah membalas orang yang telah membunuh Husain. Karena perbuatannya
yang sangat kejam tersebut, pelaku pembunuhan itu mengalami kesedihan,
kecemasan, dan ketakutan cukup lama. Enam tahun setelah Husain terbunuh, Khalifrh
al-Mukhtar berhasil memenggal kepala si pembunuh tersebut. Kemudian
mengirimkannya ke Madinah dan meletakkan di hadapan kedua putra Husain yang
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selamat lari pembantaian berdarah tersebut. Nasib tragis juga dialami oleh Amr bin
Sa'ad dan kawan-kawannya yang culas. Leher mereka ditebas dengan pedang,

kemudian dituangi bergelas-gelas air yang mendidih. Siksaan yang lebih pedih lagi

akan mer eka rasakan sewaktu kelak mereka dihadapkan kepada Allah Yang Mahakuasa

lagi Mengetahui pada hari "orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya,

lalu dipegang ubun-ubun dnn kaki mereka" (ar-Rahmaan : 41).

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Washil bin Abed al-Ala, dari Abu Mu'awiyah,
dari al-A nasy, dari Ummarah bin Umairah bahwa ia berkata, "Ketika kepala Ubaidillah
binZiyad dan antek-anteknya tiba, langsung dipasang tinggi-tinggi di halaman masjid

secara bt:ramai-ramai. Ketika aku mendekat, tiba-tiba mereka berteriak, 'Ia sudah

datang!' Tiba-tiba muncul seekor ular dan menerobos ke celah-celah kerumunan
kemudia r masuk ke tenggorokan Ubaidillah bin Ziyad,. Setelah berhenti sejenak,
aku lalu pergi. Da,n dari jauh aku masih mendengar teriakan mereka, 'Ia sudah datang!

Ia sudah datang!' Kejadian itu berulang dua sampai tiga kali."
Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaah, hal itu merupakan balasan yang

setimpal bagi kepala Husain.Itu baru bentuk siksaan permulaan, karena setelah itu
Allah me rguasakan al-Mukhtar atas mereka yang kemudian membunuh mereka dan

mengantrrkan mereka ke neraka.

Pada suatu hariAmir Madhajbin Ibrahim bin Malik bertemu dengan Ubaidillah

binZiyad sekitar lima farsakh dari wilayah al-Mushil. Waktu itu Ubaidillah binZiyad
membaw,r pasukan sebanyak tiga puluh tiga ribu, sementara Amir Ibrahim hanya

membaw;r pasukan kurang dari dua puluh ribu. Ketika kedua belah pasukan sedang

terlibat d;ilam pertempuran yang sengit, Ibrahim melihat seorang penunggang kuda

denganpakaianyang sangatmewah dan penampilanyang necis.Ia juga memakai parfrm
yang sanpat harum. Thngannya memegang selembar pelana yang terbuat dari emas.

Ibralrim segera mendekatinya, bukan karena apa-apa, tetapi hanya untuk
mendapalkan selembar pelana mewah dan juga kudanya. Begitu ada kesempatan

Ibrahim angsung melancarkan serangan membabi buta yang mematikan dan

membunrfi penunggang kuda itu. Ia berhasil mendapatkan pelana tersebut, tetapi
kudanya lari dan ia tidak sanggup menangkapnya. Tidak ada yang melihat kejadian

itu, karena keadaan sangat gelap oleh kepulan debu tebal yang beterbangan. Kuda

itu berlari menginjak-injak tumpukan mayat yang bergelimpangan. Dari pihak pasukan

Irak yang tewas sebanyak tujuh puluh tiga orang, sementara dari pasukan Syiria
lebih banvak lagi.

Esoknya sang Amir Ibrahim mendapatkan kuda itu yang berhasil ditangkap oleh

seorang pasukannya. Ketika tahu bahwa orang yang ia bunuh itu adalah Ubaidillah
bin Ziyad, serta merta ia menjatuhkan diri bersujud. Ia merasa sangat bersyukur
kepada Allah yang telah menolongnya membunuh orang jahat tersebut. Apalagi setelah
ia mengeLrhui bahwa pasukannya berhasil menewaskan begitu banyak pasukan musuh.

Kata Syaikh al-Qurthubi "Cerita itu dikutip dari kitab Maraj al-Bahrain Fi
Mazayid al-Musyriqin wa al-Maghribin oleh al-HafizhAbul Khaththab bin DahyaL "
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(Pasal). Sebelum Ubaidillah bin Ziyad, perbuatan zalim juga dilakukan oleh
Bisri bin Arthat al-Amiri. Ia telah menginjak-injak kehormatan Islam dengan
membunuh banyak orang secara kejam, termasuk kerabat dekat Rasulullah. Dialah
yang tega menyembelih kedua putra Ubaidillah bin Abbas bin Abdul Muthalib ketika
kedua anak yang masih kecil itu sedang bermain di depan mata ibunya. Bahkan, sang

ibu pun ikut menjadi korban ketika ia mencoba melakukan perlawanan.

Sebuah hadits yang cukup panjang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah

dalam kitabnya Mushannnf lbn Syaibah , " . . . . . . . . . Abu Dzar al-Ghifari, salah seorang
sahabat Rasulullah, berdoa memohon perlindungan dari keburukan hari malapetaka
dan hari aurat, dalam shalat yang ia tunaikan cukup lama ketika berdiri, ketika ruku,
dan ketika sujud. Kami bertanya, Anda mohon perlindungan dari apa dan berdoa

tentang apa?' Ia menjawab, 'Aku mohon perlindungan dari keburukan hari malapetaka

dan hari aurat. Kelak wanita-wanita Islam akan memakai pakaian yang menampakkan

dengan jelas betis mereka. Siapa di antara mereka yang betisnya paling besa4 kamu
akan membelinya karena betisnya tersebut. Aku tadi berdoa kepada Allah memohon
agar Dia jangan membuat aku masih mendapati zamarlseperti itu. Tetapi, barangkali
kalian akan mendapatkannya."'

Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr, dari al-Khathbi alias Abu
Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Abdul Mu'min, dari Abu Muhammad Ismail
bin Muhammad al-Khathbi, dari Muhammad bin Mu'min bin Hammad, dari Salman

bin Abu Syaikh, dari Muhammad bin Abdul Hakam, dari Awanah bahwa ia bercerita,
"Setelah melakukan konsolidasi pemerintahan, Mu'awiyah mengirim Bisri bin Arthat
membawa pasukan dari Syiria ke Madinah. Saat itu yang menjadi Gubernur Madinah
untuk Ali adalah Abu Ayyub al-Anshari, salah seorang sahabat Rasulullah. Mendengar
berik tersebut, Abu Ayyub lari untuk menemui Ali. Begitu memasuki Madinah,
Bisri langsung naik ke atas mimbar dan berkata di hadapan penduduk Madinah, 'Mana

orang tua itu (maksudnya adalah Utsman bin Affan) yang kemarin telah aku pesan

untuk bertemu aku di sini? Hai penduduk Madinah! Seandainya Mu'awiyah tidak
telanjur berpesan, niscaya semua penduduk di sini yang sudah dewasa akan aku
bunuh. Sekarang berbaiaflah kalian kepada Mu'awiyah.'

Bisri bin Arthat selanjutnya berkirim surat kepada keluarga besar Bani Salamah

yang isinya, 'Aku maupun Mu'awiyah tidak bisa menjamin keselamatan kalian, kecuali
kalau kalian bersedia membawa Jabir kepadaku.'Jabir yang menerima berita itu
segera menuju Syiria untuk bertemu dengan Ummu Salamah istri Nabi.Ia bertanya,
'Bagaimana pendapat Anda? Aku sebenarnya khawatir dibunuh. Tetapi, ini adalah

pembaiatan yang sesat.' Ummu Salamah menjawab, 'Menurut saya, sebaiknya kamu

membaiatnya saja. Dan, saya pun telah menyuruh putraku Umar bin Abu Salamah

untuk membaiat.' Atas saran Ummu Salamah itulah,Jabir lalu mememui Bisri untuk
menyatakan baiat kepada Mu'awiyah.

Setelah merasa cukup kuat posisinya di Madinah, Bisri kemudian berangkat ke

Mekah menemui Abu Musa al-Asy'ari untuk diajak berbaiat kepada Mu'awiyah. Karena
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takut akan keselamatan dirinya, Abu Musa al-Asy'ari terpaksa melarikan diri. hdahal
menurut pengakuan Bisri, ia tidak bermaksud membunuhnya karena Ali sudah dipecat,

dan ia pun tidak akan menuntut apa-apa.

Sela njutnya Abu Musa berkirim surat ke Yaman mengabarkan bahwa pasukan

berkuda Mu'awiyah sedang menuju Yaman dan akan membunuh siapa pun yang

menolak mengakui pemerintahan Mu'awiyah. Bisri tiba di Yaman yang waktu itu
gubernurnya adalah Ubaidillah bin Abbas yang diangkat oleh Ali. Begitu mendengar

berita keCatangan Bisri, Ubaidillah melarikan diri ke Kuffah setelah menunjuk al-

Haritsi n.enggantikan kedudukannya. Tetapi, Bisri berhasil menangkap Ubaidillah
lalu memrunuhnya dan juga membunuh putranya sekalian. Bahkan, kedua puteranya

yang masih kecil juga dibunuhnya. Setelah itu Bisri kembali ke Syiria."
Dirirvayatkan oleh Abu Umar asy-Syaibani bahwa ia bercerita, "Mu'awiyah

menugasJ<an Bisri bin Arthat untuk membunuh para pengikut Ali Tiba di Madinah ia

membunrrh kedua putra Ubaidillah bin Abbas. Penduduk Madinah melarikan diri dan

masuk ke perkampungan Bani Sulaim. Bisri terus memburu mereka. Ia membunuh

beberapa orang di antara mereka dan menawan kaum wanita. Mereka itulah kaum

wanita pertama yang ditawan dalam sejarah Islam. Selain itu, Bisri juga membunuh

beberapa orang dari keluarga besar Bani Sa'ad. "
Terjadi silang pendapat mengenai tempat pembunuhan kedua putra Ubaidillah

ibnul-Abbas yang masih kecil itu, apakah di Madinah atau di Mekah atau di Yaman?

Soalnya, tangan kanan Mu'awiyah itu memasuki ketiga negara tersebut. Di sana ia

membikir kekacauan, melakukan tindakan-tindakan pengrusakan, menantang Ali
secara terang-terangan, dan menguasai anggota keluarga Nabi saw. yang terhormat,
membunu h dan membantainya dengan kejam.

hda lahun keempat puluh Hijriyah, Mu'awiyah juga mengutus Bisri ke Yaman

yang sedz:ng diperintah oleh Ubaidillah ibnul-Abbas adik Abdullah ibnul-Abbas.
Sepeningllalan Ubaidillah, Yaman dikuasai oleh Bisri. Dengan leluasa ia bisa berbuat

sewenang .wenang tanpa memperhatikan norma-norma syariat. Ia telah menjual Yaman

dengan h:Lrga yang sangat murah. Tetapi, kemudian Ali mengutus Haritsah bin

Qadamah ls-Sa'di untuk memburu Bisri, sehingga orang fasik itu melarikan diri ke
Syiria. Ha:'itsah berhasil membunuhnya dan membalas atas segala tindakannya yang

sangat terr:ela. Setelah itu ia pun harus berurusan dengan Allah Yang Mahakuasa lagi
Maha Men getahui pada hari di mana "orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-
tandanya; lalu dipegang ubun-ubun dnn kakinya" (ar-Rahmaan : 41).

Yang rnulia Abu Muhammad Abdullah kembali ke negeri Yaman, dan ia menjabat
sebagai penguasa di sana hingga wafatnya Ali Menurut Imam Ahmad bin Hanbal,

Yahya bin .Vlu'in, dan lainnya, Bisri bin Arthat sama sekali tidak pernah mendengar

satu huruf pun dari Rasulullah Soalnya sewaktu beliau wafat, Bisri masih kecil. Jadi,
sebenarny n ia bukan seorang sahabat. Ada yang mengatakan bahwa Bisri bin Arthat
mengalam stres pada masa-masa akhir hidupnya. Dan menurut Yahya bin Mu'in, ia
adalah seo;'ang yang jahat.
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Kata Syaikh al-Qurthubi "Demikianlah yang diceritakan oleh al-Hafizh Abul
Khaththab bin Dahyat "

Diriwayatkan oleh Abu Daud, dariJanadah, dari Ibnu Abu Umayyah bahwa ia

berkata, "Kami pernah bersama Bisri bin Arthat dalam perjalanan perang di lautan.

Seorang bernama Manshur kedapatan mencuri seekor onta betina lalu dihadapkan
kepadanya. Ia berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Ti"dnk boleh

diPotong tangan dalam perjalanan perang.'Dan kalau bukan karena hadits itu, tentu
sudah aku potong tangan pencuri tersebut."'

Menurut Abu Muhammad alias Abdul Haq, "Pada zamanRasulullah, Bisri masih
anak-anak. Ia terkenal sangatmemusuhi Ali dan sahabat-sahabatnya. Bahkan, dialah
yang telah membunuh dua anak kecil Ubaidillah ibnul-Abbas. Merasa kehilangan dua

orang anak yang sangat dicintai, ibunya mengalami stres. Ali pernah berdoa agar

Bisri diberi usia panjang dan juga mengalami stres berat. Rupanya doa Ali itu
dikabulkan oleh Allah."

Menurut Ibnu Dahiyat, menyaksikan kedua anaknya disembelih oleh Bisri bin
Arthat di depan matanya sendiri, sang ibu menjadi stres. Sambil menangis sedih
wanita malang itu sering membaca syair-syair yang sangat memilukan.

Fitnah Lidah ltu Lebih Tajam
Daripada Pedang

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah bersabda,

/c
z zl ,t

x,"r'hit&,Lt*;,')r .16r ea
t . o/o /
tA)a:J4*)f)l Z;:i dJ\:-,

.oi t
,.-9*) l^I .

,J

"Akon teriodi suotu fitnoh kekocouon yang okon melolop orong-orong Arob sompoi
hobis binoso. Poro korbonnyo dilemporkon ke neroko. Podo woktu itu lidoh leblh

toiom doripodo toncopan pedong."

Hadits ini juga diriwayatkan olehTirmidzi. Katanya, "Hadits ini gharib. Menurut
Muhammad Ismail, Ziyad bin Samin Kausya tidak pernah mendengar riwayat ini dari

Abdullah bin Umar, selain hanya satu hadits ini saja."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Ahan terjadi suatu fitnah yang tuli, bisu, dan buta terhadap perkara yang haq.

Barangsiafa mendekatinya, maka bencana itu pun mendekatinya. Pada uaktu itu
tajamnya lidah seperti tebasan pedang." Hadits yang sama diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dari Ibnu Umarbahwa Rasulullahbersabda, "Menghindarlahkalian darifitnah-

Bob
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futnah ktkacauan, harena Pada uaktu itu tajamnya lidah sudah seperti tebasan

fedang."
(Pasal). Alasan kenapa para korban fitnah kekacauan tersebut dilemparkan ke dalam

neraka, kz rena mereka berperang demi kepentingan-kepentingan duniawi dan mengikuti

setan serz hawa nafsu. Kalau lidah dikatakan lebih tajam daripada tancapan pedang,

karena organ yang satu ini digunakan untuk berdusta, menjilat, dan mengadu domba

kepada para penguasa yang zalim. Sehingga, akibatyang ditimbulkannya terkadang jauh

lebih kejam daripadapadaatyang ditimbulkan oleh fitnah kekacauannya itu sendiri.
Dise:utkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu

Hurairah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersab da, "Sesungguhnya seseorang

akan menguraPkan suatu kalimat yang menyebabkan ia terjerumus ke dalam neraka

sejauh jarak antara timur dan barat." Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya gara-gara seorang hamba

rnenguca[kan suatu kalimat yang tidah jelas artinya, bisa menyebabkan ia terjerumus

he dalam neraka sejauh jarak antara timur dan barat."
Diselrutkan dalam suatu riwayatTtmidzi, "Sesungguhnya sahh seorang di antara

halian itu halau berbicara dengan ka.ta-kata yang menyebabkan ia memperoleh murha
Allah, ser,entara dia tidak menyadari akibat buruknya, niscaya karena kata-katanya
tersebut ic' akan terjun ke dalam neraka selnma tujuh puluh tahun." Contoh kata-

kata yang dapat menimbulkan marah Allah adalah berdusta, mengada-ada, membual,
dan seballainya yang dapat mengundang orang lain tertawa. Hal itulah yang
diperingal kan oleh Nabi saw, "Celaka bagi orang yang rnengucapkan kata-kata dusta
dengan mtksud agdr ordng lain tertawa. Celaka dia, celaka dia."

Diset,utkan dalam sebuah hadits mauquf pada Ibnu Mas'ud, "Sesungguhnya

seseorang yang mengucapkan kata-kata canda yang membuat murka Allah, niscaya

ia akan dijr:rumuskan ke neraka sejauh jarak antara langit dan bumi." Demikian atsar
sahih riwa yat ath-Thabrani dalam N-Kabir

Disetut tuli, bisu, dan buta, karena fitnah tersebut memang tidak memiliki
indra untuk mendengar, berbicara, dan melihat. Sehingga, ia melawan kebenaran

dengan membabi buta.

Perintah Bersabar Menghadapi Fitnah
Kekacauan, Menyerahkan Jiwa
untuk Dibunuh, dan Sungguh Beruntung
Orang yang Menjauhinya

J)iti*ul,rtkan oleh Abu Daud dari Abu Dzar bahwa Rasulullah bersabda, "Wahai
l-/ Abultzar!" Abu Dzar menjawab, "Aku penuhi panggilan Anda dengan penuh gembira,

wahai Rast lullah." Setelah menuturkan sebuah hadits, beliau bersabda, "Bagaimnnn
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sihapmuartab'ilautvntmanu.siaditim\akwnatiansehingajwnlahmuekamenjadisedikit
Inlu untuh mengali kuhur mueka harus mengupah rtelayan?" Abu Dzar menjawab,
"Allah dan Rasul utusan-Nya lebih tahu." Atau, "Semoga Allah dan Rasul utusan-Nya
memilihkan kebaikan untukku." Beliau bersabda, "Kamu harus bersabar."

Selanjutnya beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar!" Abu Dzar menjawab, "Saya
penuhi panggilan Anda dengan penuh rasa gembira." Beliau bertanya, "Bagaimana
pendnpatrnu, jika Ahjar Zait (sebuah tempat di Mad,inah) dibanjiri darah?" AbuDzar
menjawab, "Semoga Allah dan Rasul utusan-Nya memilihkan kebaikan untukku."
Beliau bersabda, "ntnilnh kamu bersamn sanah kerabatnnc"

Abu Dzar lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah aku harus mengambil pedang

lalu aku siapkan di atas pundakku?" Beliau bersabda, "Kalau begitu, kamu sama saja

dengan mereka." Abu Dzar bertanya, "Jadi apa yang Anda perintahkan kepadaku?"
Beliau bersabda, "Tetaplah tinggal di rumahmu." Abu Dzar bertanya, "Kalau rumahku
digeledah? " Beliau bersab da, "I{alau kamu tah,ut oleh silnunya pedang, maha tutuplah
wajahtnu dengan ujung hain sarungmu, niscaya orang yang membunuhmu akan
pulang membawa dosanya dan juga dosamu."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, "..... Beliau menjawab
dengan tegas, 'Kamu harus bersabar.' Selanjutnya beliau bertanya, 'Bagaimana sikapmu
terhadap bencana kelapa:zn yang menimpa manusia, sehingga ketika kamu mendatangi

masjid, kamu tidak bisa pulang kembali ke tempat tidurmu? Atau, kamu tidak sanggup

bangkit dari tempat tidurmu menuju masjid?' Abu Dzar menjawab, 'Allah dan Rasul
utusannya lebih tahu.' Atau, 'Semoga Allah dan Rasul utusan-Nya memilihkan
kebaikan untukku.' Beliau bersabda, 'Kamu harus menjaga kehormatan diri.'
Selanjutnya beliau ber[anya, 'Bagaimana sikapmu terhadap bencana pembunuhan
yang menimpa manusia sehingga tempat Ahjar Zait (sebuah tempat di Madinah)
dibanjiri darah?' Akhirnya, beliau bersabda, 'Tutu|i wajahmu dengan ujung hain
sarultg?ltu, niscaya in akan kembali dzngan munbawa dasanya sendiri dan jtga dosam4
sehinga ia termasuk penghuni neraka."'

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud, ketika Rasulullah ditanya oleh
Abu Dzar tentang menghadapi fitnah, beliau menjawab, "Tbtaplah tinggal di
rumahmu. " Abu Dzar bertanya lagi, "Bagaimana kalau rumahku digeledah?" Beliau
menjawab, "Bersikaplah lnksana gunung bentama kelabu yang tegar dnn hokoh. Ia
hanya bisa bergetar dan berjalan karena dipaksa oleh Allah."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari al-Miqdad ibnul-Aswad bahwa ia berkata,
"Demi Allah, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya

keberunturgan bagi orang lang menjauhi fitnah-fitnah, dan juga bagi orang yang
ditimpa cobaan narnun ia bersabar"'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda;

. r;\,P eAS y-, -b y'r.iltlCj ;it'& e)U
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"AAon dotong poda monusio suofu zomon di mono orong yong sobor memegong

teg,th agomonyo odoloh loksono orong yong menggenggom boro."

(Pasal). Perintah Nabi saw. kepada Abu Dzar untuk tetap tinggal di rumah dan

menyenhkan nyawa untuk dibunuh, dibenarkan oleh sebagian ulama saat terjadinya
fitnah. I.u artinya bahwa jika seseorang hendak dibunuh, ia harus menyerah dan

tidak boleh membela diri. Tetapi, mereka ini hanya berpedoman pada hadits tadi

secara tr:kstual atau secara lahiriah saja.

Seperti yang telah dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya, ketika terjadi
fitnah yzng diakibatkan oleh pertentangan antara pemimpin-pemimpin Islam, ada

sejumla r sahabat yang tidak mau ikut campur dan memilih mengasingkan diri.
Contohrya seperti Imran ibnul-Hashin, Ibnu Umaq Ubaidah as-Salmani, dan masih

banyak agi. Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa barangsiapa yang memilih
tinggal di rumah tidak mau ikut campur dalam pertikaian yang melibatkan dua pihak,

tetapi kemudian ia didatangi di rumahnya dan hendak dibunuh, maka ia wajib membela
diri. Jika tidak mau melakukan itu, sama halnya ia menyia-nyiakan pahala yang sangat

besar. Rrrsulullah bersabda, "Barangsiapa yang nyaua dan hartanya hendak diambil
lalu ia terbunuh setelah membela diri, mah,a ia mati syahid."

Menurut saya, di antara dua pendapat tersebut, insya Allah pendapat terakhir
inilah ya rg sahih. Disebutkan dalam Shahih Mu.slim sebuahhadits dari Abu Hurairah
bahwa ia berkata, "Seorang lelaki datang kepada Rasulullah lalu ia bertanya, 'Wahai

Rasulull;fi, bagaimana menurut Anda jika ada seseorang datang ingin merampas

hartakui' Beliau menjawab, 'Jangan berikan hartamu kepadanya.' Ia bertanya,
'Bagaimrma menurut Anda jika ia hendak membunuhku?' Beliau menjawab, 'Bunuh
dia.' Ia t,ertanya, 'Bagaimana menurut Anda jika ia yang berhasil membunuhku?'
Beliau nrenjawab, 'Kamu mati syahid.' Ia bertanya lagi, 'Bagaimana menurut Anda
jika aku Tang berhasil membunuhnya?' Beliau menjawab, 'Ia masuk neraka."'

Katir Ibnul Mundzir, ada riwayat dari Rasulullah yang menyebutkan bahwa beliau
pernah bersabda, "Barangsiapa yang mati demi mempertahanhan hartanya, maka ia
mati sya,lid. " Banyak ulama yang berpendapat, wajib hukumnya mempertahankan
nyawa d;rn harta dari pencuri atau perampok. Itulah pendapat Ibnu Umar, Hasan al-
Bashri, ()atadah, Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan Nu'man.

Katrr Abu Bakar, "Inilah yang kemudian dijadikan dasar oleh kebanyakan ulama
bahwa s3seorang itu wajib mempertahankan nyawa atau hartanya jika hendak
dirampas; secara aniaya. Hal itu berlaku secara mutlak, kecuali jika pelakunya adalah
penguas;I, berdasarkan beberapa riwayat hadits dari Rasulullah yang menganjurkan
untuk te,tap bersabar atas segala kezaliman dan kesewenang-wenangan yang

dilakuka r penguasa."
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Allah Menjadikan Permulaan Umat lni
Selamat, dan Menjadikan Mereka

ng Terakhir Ditimpa Bencana

f)itwaVatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata, "Kami
I-l bersama Rasulullah dalam sebuah perjalanan. Kami berhenti di sebuah tempat.
Di antara kami ada yang mendirikan kemahnya. Di antara kami ada yang berlomba
memanah. Dan, di antara kami ada yang menunggui kendaraan ontanya. Tiba-tiba
ada seorang sahabat yang menyeru, 'Wahai Rasulullah, mari kita shalat berjamaah.'
Kami lalu bergabung dengan Rasulullah. Selesai shalat beliau bersabda, 'Sesunguhnya

setiap orang nabi sebelumku, berkewajiban mernberikan petunjuk kepadn umatnya
pada suatu hebajikan untuh mereka sesuai apa yang dihetahuinya. Sesunguhnya
umat kalian seharang ini, yang pertama di antara mereha diberikan keselamatan,

danyangterahhir di antaramereka ditimfia cobaandanhol-hallainyangtidak mereka

sukai.
Akan datang suatufitnahyangmembuat kalian salingbertihai. tuga ahan dntang

suntu fitnah yang membuat seorang mukmin berhata, 'Inilah hebinasaanhu', tetapi

hemudian fitnah itu lenyaP. Dan juga akan datang suatu fitnah yang membuat

seseorang berhatn seferti tadi. Barargsinpa yang i.ngin dijauhkan dnri neraka d.an

dimasukkan ke daLam surga, hendaklnh in binrkan kematinnnya dntang menjemputnya

sementara ia tetap beriman kePada Allah dan hari kiamat. Dan, hendaklah ia
mendatangi orang-orang yang ia suka kalau didntarryi mereka. Barangsiapa membaiat

seorang imam dengan kesadaran sendiri tanpa diPaksa, maha sedapat munghin
hendaklah ia taat kePadanya. Dan jika ad.a orang lain datang merebutnya, maka

lukullah tenghuk orang lain tersebut."

Kata Abdurrahman bin Abdu Rabbil Ka'bah, "Aku mendekati Abdullah bin Umar
lalu bertanya, 'Aku menyumpah kamu dengan nama Allah. Benarkah kamu mendengar
hadits tadi dari Rasulullah ?' Sambil menunjuk ke sepasang telinga dan hatinya dengan

tangan, Abdullah bin Umar berkata, 'Kedua telingaku dan sepenuh hatiku
mendengarnya.' Aku katakan kepadanya, 'Saudara sepupumu Mu'awiyah itu menyuruh

kami supaya kami memakan harta sesama kami dan membunuh jiwa kami dengan

cara yang batil. Padahal Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman dalam

surah an-Nisaa ayat 29,'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
mernakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali d,engan jal.an perniagaan

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ' Setelah

diam sebentar, Abdullah bin Umar menjawab, 'Thatlah kepadanya sepanjang ia taat

kepada Allah, dan durhakalah kepadanya jika ia durhaka kepada Allah."'
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Boleh Berdoa Minta Kematian
Ketika Terjadi Berbagai Macam Fitnah,
dan Menerangkan Bahwa Perut Bumi
Itu Lebih Baik daripada Punggungnya

Diriway:rtkan oleh Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa ia mendengar Rasulullah pernah

berdoa,

, i{ ai-L's or f5r !"t's 
?\ -Ft'p, fi*i riy,i:i:r

. o'r*1 *'4;I;#t1'1 u6t I o", rl 6{,
-Yo Atloh. urunssuhiyo oku memoh";;;r"; Enskoi untuk biso metokulion
keb,tiikon-keboiikon, meninggolkon kemungkoron-kemungkoron don mencintoi

6vsrg-srong miskin. Apobilo Engkou menghendoki fitnoh podo monusiq tolong cobut

nyo uoku tonpo terkeno fitnoh itu."

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik bahwa ia bercerita, "Suatu hari Abu

Hurairat bertemu dengan seseorang. Abu Hurairah berkata, 'Matilah saja kalau bisa.'
Ia bertarya, 'Kenapa?'Abu Hurairah menjawab, 'Kamu mati dengan tahu alasannya

adalah lebih baik daripada kamu mati tanpa tahu alasannya."'
Katir Malik, "Setiap kali berdoa memohon keselamatan kepada Allah, Umar

selalu m,:rasa khawatir jangan-jangan hal itu justru akan berubah menjadi fitnah."
Haiits senada diriwayatkan oleh Abu Daud dari Nadher bin Syumail, dari

Muhamnrad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Celakakh orang-orang Arab, karena kejahatan telnh dekat. Kalnu bisa mati sajalah
jikalau bisa." [tu tadi merupakan puncak peringatan agar jangan sampai menjadi
korban berbagai macam fitnah, sehingga lebih mati daripada menjadi korbannya.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Apabila para pemim|in kalian ordng-ordng yang terbaih, para hartawan halian
orang-orilng yang dermawan, dan perkara kalian dinusyawarahkan di antara kalinn,
maka punggung bumi lebih baik bagi halian daripadn perutnya. Tbtapi, apabila para
pemimpitt kalian ordng-orang yang jahat, para hartauan kalian orang-orang yang
hikir dnt perkara kalinn diserahkan kepada kaum wanita, maka peru.t bumi lebih
baik bagi kalinn furipadn punggungnya (mahsudnya lebih baik mati daripada hiduD."

Diri'vayatkan oleh Bukhari dari Abu HurairahbahwaNabi saw. bersabda,"I(iamat
tidnk akanterjadisebelum ada seseorangyangmelewatikubur orarglnin serayaberkata,
'Seandai'.cya aku berada di temfiatuya. "' Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim.
Hadits st:nada diriwayatkan oleh Ibnu Majah.Ia menambahkan, "Ia mengatakan hal
itu bukan karena terdorong kesadaran agama, tetapi karena tidak tahan menyaksikan
bencana.'
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Diriwayatkan oleh Syu'bah dari Salamah bin Kuhail, dari AbuZa'ra, dari Abdullah
bahwa ia berkata, "Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana ketika seseorang

melewati kubur orang lain ia berkata, 'Seandainya aku berada di tempat itu.' Ia
mengugapkan seperti itu bukan karena mencinki Allah, tetapi karena ia melihat
bencana yang sangat dahsyat." Demikian riwayat Thabrani.

Menurut saya, hal itu merupakan isyarat bahwa banyaknya fitnah, cobaan, dan

ujian-ujian berat yang mengancam nyawa, harta, maupun keluarga seseorang itu bisa

melenyapkan agama. Dan, orang yang beruntung adalah yang tetap setia pada agama

ketika terjadi serangan firnah-fitnah tersebut. Demikian pula dengan orang yang

tetap tekun beribadah, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah dalam hadits riwayat
Muslim, "Beribadah di tengah-tengahterjadinyafitnah adalah sertefiihijrahkepadaku."
Pembicaraan mengenai hal ini sebenarnya sudah dikemukakan di atas. Tetapi, insya
Allah akan lebih saya perjelas lagi.

Sebab-sebab Terjadinya Berbagai
Fitnah, Ulian, dan Bencana

f) iriwaVatkan oleh Abu Nu'aim dan Tirmidzi dari Abu Idris al-Khaulani, dari Abu
Lt, Ubudah ibnul-Ja:rah, dariUmar ibnul-Khaththab bahwa ia bercerita, "Rasulullah

memegang jenggotku dan aku melihat kesedihan pada wajahnya. Beliau bersabda,

'Inna Lillahu wa Inna Ilaihi Raji'un. Thdi Jibril datang hePadaku dan berkata,
'Inna Lillahi Wa Inna llaihi Raji'un.' Maha, Aku pun menirukan, 'Inna Lillahu Wa

Inna llaihi Raji'u.n.' Aku.lalu bertnnya, 'Kenapa kamu berkata seperti ifu, hai libril?'
Ia menjawab, 'Sepeninggalanmu nanti sesungguhnya umatmu akan dilanda fitnah
hekacauan dalam waktu yang relatif tidak begitu lama.' Aku bertanya, 'Fitnah
hekufuran atau fitnah kesesatan?' Jibril menjawab, 'Semuanya akan terjadi.'

Aku bertanya, 'Dari mana itu? Bukankah aku telah meninggalkan Al-Qur'an
di tengah-tengah mereka?'Iibril berhata, 'Justru dengan Kitab Allah itulah mereka

terkena fitnah yang dilakukan oleh para penguasa mereka dan para ulama ahli
membaca Al-Qur'an. Para pengunsa tidak membeikan kepada manusia hak-haknya.
Hak-hak mereka ditahan secard zalim dan tidak diberikan kepada mereka, sehingga

mereka buperarg dan terkenn fitnah. Sednryhan, para ulama ahli membaca Al-Qur' an
justru mengikuti kesenangan para penguasa serta membanht. mereka dalnm hesesatan

tanpa merasa bersalah.' Aku bertanya, 'Bagaimnna su\aya orang bisa sel.amat dari
mereka?' Jibril menjauab, 'Dengan mennhan diri dan bersabar lika hak mereha

diberikan, mereka menerimanya. Dan jika tidak dibtrikan, mereka binrkan saja."'
Diriwayatkan oleh al-Bazzari dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda, "tika

di tengah-tengah suatu haum hejahatan sudah dilnbukan secard terang-terangan,

niscaya akan muncul ienyakit tha'un ftolera) dan penyakit-penyakit lain yang belum
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pernah ruenim|a lrang-lrang tua mereka yang lalu. Aiabik mereha sudah berani
mengurc'ngi takaran dan timbangan, maka mereka akan dilnndn siksa, kemarau
yang patjang, dan hesewenang-wenangan penguasa. Apabila mereka sudnh berani
tidak mau membayar zakat, maka hujan dnri langit tidak diturunkan kepada mereka.

Dan, seandainya buhan karena binatang-binatang ternah, hujan tidah akan
diturunkan kepada mereka. Apabila mereka sudah berani melanggar janji Allah serta

janji Rasul-Nya, maha mereha ahan dikuasai oleh musuh mereha yang akan mengambil

sebagian yang ada di tangan mereka. Dan, apabiln para pemimpin mereka sudnh

ti.dak maa memutuskan perkara berdasarkan Kitab Allah, maka Allah akan menjadikan

kesengsaraan di antara mereka. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam

kitabnya Sunan lbn Majah.

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dan Abu Bakar al-
Khathib lari Sa'id bin Katsir bin Afir bin Muslim bin Yazid, dafi Malik, dari pamannya

si Abu Srrhail, dari Atha' bin Abu Rabbah, dari Ibnu Umar bahwa seseorang bertanya

kepada lr'abi saw., "Siapa orang mukmin yang paling utama?" Beliau menjawab, "Yang

paling mulia akhlaknya." Ia bertanya, "Siapa orang mukmin yang paling pintar?"
Beliau nrenjawab, "Yang paling sering mengingat kematian dan yang memiliki
persiapa r paling bagus untuk itu. Mereka itulah orang-orang yang pintar." Kemudian

beliau be rsabda, "Wahai orang-orang Muhajirin, apabila di tengah-tengah suatu kaurn

kejahatan sudah merajalela, maka akan muncul penyakit tha'un dan penyahir-
penyakit lainnya yang belum pernah menimpa orarry-orang terdahulu sebelum mereka.

Diri,vayatkan oleh Abu Nu'aim dari Atha' al-Kharsani bahwa ia berkata, "Ada
lima hal yang mengakibatkan lima hal pula. Yakni, apabila suatu kaum memakan
riba, mal:a akan timbul gempa mengerikan yang membenamkan mereka ke dalam
bumi. Apabila para penguasa sudah berlaku sewenang-wenang, maka akan terjadi
paceklik yang panjang. Apabila zina sudah merajalela, maka akan banyak peristiwa
kematiar. Apabila zakattidak dibayarkan, maka akan banyak binatang ternak yang

mati. Darr apabila kaum kafir ahli dzimmah dimusuhi, maka pemerintah akan hancur."
Diri.vayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Jika

umatku t'erjalan dengan gaya sombong dan rtelayan mereka ad"alah putra-putra lara
penguasa Persia dnnRomawi, mnka orang-orang jahatmereka akanmengunsaiorang-
orangbath mereha."

Diri.vayatkan oleh Ibnu Majah dari Qais bin Abu Hazim bahwa ia berkata, "Abu
Bakar be:diri sedang berpidato. Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, ia
berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya kalian tentu sudah membaca ayat 105 surah
al-Maa'idah, 'Hai orang-orang yang beriman, jagalnh dirimu; tindnlah orang yang
sesat itu c'kan memberi mudharatkePadamu apabiln kamu telah mendapat petunjuk.'
Sesunggr- hnya kami pernah mendengar Rasulullah bersabda , Apabila manusia rnelihat
kemungkoran tetapi tidak mau mengubahrrya, niscaya Allah nyaris menimpakan siksa-
Nya kepa,la mereha secara merata."'
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa Rasulullah
bersabda, "Jika ditaklukkan untuk kalian kekayaan Persia. dan Romawi, kalian akan
menjadi kaum seperti apa?" Abdurrahman bin Auf menjawab, "Kami akan seperti
yang diperintahkan oleh Allah." Rasulullah bersabda, "Ataut bukan, karena itu hali^an

saling bersaing, saling denghi, saling merubelakangi, saling membenci, dan lain
sebagainya. Kemudian kalian lulang he tempat kediaman orang-orang yang berhijrah
dengan saling menjadikan budak satu sama hin."

Diriwayatkan oleh Muslim lagi, dari Amr bin Auf, orang yang sangat dekat
dengan keluarga besar Bani Amir bin Lu'ayyi yang pernah ikut Perang Badar bersama

Rasulullah bahwa Rasulullah mengutus Abu Ubaidah ibnul-Jarrah ke Bahrain.untuk
mengambil jizyah mereka. Karena, beliau telah berdamai dengan penduduk mereka
dan menugaskan al-Alla'ibnul-Hadhrami sebagai pemimpin mereka. Abu Ubaidah
datang dari Bahrain dengan membawa harta. Orang-orang Anshar mendengar
kedatangan Abu Ubadiah tersebut.

Mereka lalu shalat Shubuh berjamaah dengan Rasulullah. Selesai shalat beliau
langsung pulang. Tetapi, mereka memperlihatkan diri kepada beliau. Rasulullah
tersenyum saat melihat mereka dan bersabda, "Aku yakin kalian pasti sudah mendengar

kedatangan Abu Ubaidah yang membawa sesuatu dari Bahrain." Mereka menjawab,
"Bena4 wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Bergembiralahkalinn danbersukacitalah
halian atas anugerah yang diberikan Allah kepada kalian. Demi Allah, bukan
hemiskinan yang aku khawatirkan akan menimpa kalian. Tbtapi, yang aku
hhauatirkan terhadap kalian ialah kal.au ka,lian mendapatkan kenikmatan dunia
yang melimpah, seperti yang Pernah diberikan kepada orang-orang sebelum kalian
dahulu. Lalu kalian akan saling bersaing mend.apatkannya seperti mereka dahulu

Pernah saling bersaing mendafatkannya. Lalu, hal itu rnembuat kalian binasa seperti

yang dialami mereka dahulu."
Dalam satu riwayat Muslim lainnya, "..... lalu hal itu membuat kalian telena

seperti yang pernah mereka alami dahulu."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah bersabda,

"Sepeninggalanku kelak, aku tidah meninggalkan satu pun fitnah yang lebih

membahayahan kaum laki-laki daripada wanita. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah

bersabda, "setiap pagi sel.alu ada dun malaikat yang berseru, 'Celaka bagi laki-laki
gara-gara wanita, dan celnka bagi wanita gara-gara laki-laki."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah lagi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah

sedang berpidato. Di antara yang beliau sampaikan ialah, "Sesunguhnya dunia adnl.ah

laksana buah yang manis dan hijau. Dan, sesungguhnya Allah menunjuk kalian
sebagai khalifuh di dalnmnya. Oleh karena itu perhatikan apa yang halian hhukan.

Camkanlah hal itu. Maka, takutlah kalian kepadt Allah, dan waspadalah terhadap

wanita." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, "...... Maka takutlah kali.an
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hertada All"ah, takutlah ke\ada neraka, dan takutlah kefiada wanita." Ditambahkan,
"Sesungguhnya fitnah pertama yang menimpa Bani Israel terjadi karena utanita."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ka'ab bin Iyadh bahwa ia mendengar Rasulullah

bersabdir, "Sesungguhnyasetiapumatahanditimpafitnah,danfitnahyangmenimpa

umatku zdalah harta."
Tirrridzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa

tinggal ai dusun, ia akan terhind.ar dari fitnah. Barangsiapa yang terus mengikuti
binatang buruan, ia akan lupa. Dan, barangsiapa yang menl.atangi pintu-pintu istana
pengunsu, ia akan terkena fitnah."

(Par;al). Allah memberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya akan fitnah harta
dan wanrta dalam Al-Qur'an maupun lewat lisan Nabi-Nya. Dia berfirman,

"Wt hoi orong-orong yong berimon, sesungguhnyo di ontoro istri-istrimu don onok-

onokmu odo yong meniodi musuh bogi komu, moko berhoti-hotiloh komu terhodop

mereko. " (ol-Toghoobun : I 4)

"Se:,ungguhnyo hoiomu don onok-onokmu honyoloh coboon (bogimu)." lot-
Toghoobun, l5)

"/t4okq benokwoloh komu kepodo Alloh menurut kesongguponmu don dengorloh
sertu tootloh; don nofkohkonloh nofkoh yong boik untuk dirimu. Don borongsiopo
yong dipelihoro dori kekikiron dirinyo, moko mereko ituloh orong-orong yong

beruotung. Jiko komu meminiomkon kepodo Alloh piniomon yong boik niscoyo Alloh

m e h o otg o n do k o n (pe m bo I o so n n yo) kep o d o mu. "(ot-To ghoo bun' I 6)

Allah mengingatkan tentang hal-hal yang dapat melindungi dari fitnah kecintaan
kepada hrta dan anak-anak serta fitnah-fitnah yang lain.

Allah berfirman,

"Diiodikon indoh podo (pondongon) monusio kecinfoon kepodo opo-opo yong

diing'ini, yoitu wonito-wonitq onok-onok, hoio yong bonyok dori ienis emoS perak,

kudc'piliho4 binotong-binotong ternoN don sowoh lodong."(Ali lmron' l4)
"Kottkonloh, 'ttloukoh oku koborkon kepodomu opo yong lebih boik dori yong
dem,'kion itu?' Untuk orong-orong yong bertokwo (kepodo A//oh), podo sisi Tuhon

mere'ko odo surgo."(Ali tmron, l5)

Sete ah menjelaskan tentang balasan nikmat bagi orang-orang yang bertakwa,
selanjutn 7a Allah menjelaskan tentang sifat-sifat mereka,

" Dor yong memohon ompun diwoktu sohur."lAli tmron, l7)

Ayat tadi merupakan peringatan bagi mereka atas sikap mereka yang mau
menjauhi sesuatu yang dijadikan indah untuk mereka. Juga peringatan atas keinginan
mereka untuk mendapatkan sesuatu yang lebih indah daripadanya. Di dalam Al-
Qur'an ayat-ayat seperti itu cukup banyak.
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Taat adalah Penyebab Turunnya
Flahmat dan Keselamatan

J-)iriwaVatkan oleh al-HafizhAbu Nu'aim dari SulaimanbinAhmad, dari al-Miqdam
LJ bin Daud, dari Ali bin Ma'bad ar-Raqi, dari Wahab bin Rasyid, dari Malik bin
Dinar, dari Khallas bin Amr, dari Abud Darda' bahwa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia lngi Mahaagung berfirman, 'Aku adalah Allah.
Tidah afu Tuhan selnin Aku yang mengwsai para penguasa, dan Raja seluruh raja.
Hati seluruh raja ada di tangan-Kr,t. Apabila hamba-hamba itu rnau taat kepada-Ku,

niscaya Aku alihkan hati para penguasa mereka untuk mengasihi dan menyayangi
mereka. Dan sesungguhnya apabiln hamba-hamba itu durhaka kepada.-Ku, niscaya

Aku alihkan hati para penguasa mereka untuk marah dan membenci mereka sehinga

Para perguasa itu menimfiakan siksa yang hejam kepada mereka. Janganlah sibukkan
diri kalian mendoakan celaka para penguasa itu. TbtaPi, sibukkanhh diri kalian
dengan mengingat dan menghiba-hiba hepada-Ku, niscaya,Ahu ahan menolong halian
dari para pengunsa kalian."'

Tanda-tanda Perang Besar-besaran

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah bersabda,

"Kemakmuran Baitul Maqdis adalah kehancuran Yatsrib. Dan, hehancuran Yatsrib

adnlnhmerajalclanyaperangbesar-besaran. Merajalelanyaperangbesar-besaranadalnh

Penahlukan Konstantinopel. Dan, penaklukan Konstantinopel adalah keluarnya
Dajjal."

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Auf bin Malik bahwa ia berkata, "Pada peristiwa

Perang Tabuk aku menemui Nabi dalam sebuah kemah yang terbuat dari kulit.
Beliau bersabda, 'Hafalhan, ada enam peristiwa penting menjelang terjadinya hari
hinmat. Yaitu, kematinnku, kejatuhanBaitulMaqdis, penyakitmautanyangmenyebar

di tengah-tnngah kalian, d"an melimpah raahnya harta sehirgga ketika seseorang diberi
unng sebanyak seratus dinariamal.ahmarah. Kemudinnfitnahmeratayangmemasuki
setiaf rumah orang Arab. Lalu, gencatan senjata atau perdamaian antara kalian
dengan Bani al-Ashfar tapimerekamenghhianatikaliandanmenyerbukalian dengan

delapan puluh bendera. Setiap bendera tersebut terdartd dua belas ribu pasukan."'

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abul Qasim ath-Thabrani dalam kitabnya

Mu'jam Al-Kabir dengan ada tambahatr, 'i..... Sesungguhnya benteng pertahanan

umat Islnm pada hari perang besar-besaran itu adalah daerah yang disebut Ghauthah
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di sebtnl kota yang disebut Domasku.s. " Hadits iniberikut sanadnya juga diriwayatkan

oleh Abrrl Khaththab bin Dahyat dalam kitabnya Maraj al-Bohrain Fi Fawa'id al-
Musyri4 n w al Maghrib in.

Kata Abul Khaththab, Auf bin Malik al-Asyja'i adalah salah seorang sahabat

yang m(:njadi saksi perjalanan sejarah Islam pada masa-masa awal. Ia sempat
menyaks ikan kematian Nabi saw, ikut aktif dalam peristiwa penaklukan Baitul Maqdis

bersama Amirul Mukminin Umar ibnul-Khaththab yang berakhir dengan peristiwa
peradamaian pada tanggal lima Dzulqa'idah tahun enam belas Hijriyah, ikut terlibat
dalam pembagian harta kekayaan Kisra yang jatuh ke tangan Amirul Mukminin Umar
ibnul-Khaththab, dan turut dalam Perang Jamal serta Perang Shiffin.

Selain itu, Auf bin Malik juga sempat menyaksikan terjadinya peristiwa wabah

penyakit mautan yang melanda Syiria sebelum itu. Penyakit tersebut lazim disebut
dengan penyakittha'un amuas (malaria). Peristiwa itu merenggut korban meninggal

dunia se ranyak dua puluh enam ribu jiwa. Tetapi, menurut al-Madini, hanya dua

puluh linra ribu jiwa. Amwas sendiri sebenarnya adalah nama sebuah desa yang

terletak antara kota Ramalah dan Baitul Maqdis. Di tempat inilah seorang yang

menjadi (epercayaan umat Islam bernama Abu Ubaidah ibnul-Jarrah dan seorang

Amir yan g memiliki pengetahuan agama cukup mendalam bernama Abu Abdurrahman
alias Mu'adz bin Jabal meninggal dunia.

Imarn Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya Tarikh Ahmad mengatakan, "Wabah
penyakit tha'un amuas melanda pada tahun delapan belas Hijriyah."

Tetapi, menurut pendapat Omam Ahmad seperti yang dikutip oleh Abu Zata'ah
ar-Razi, rvabah penyakit tersebut terjadi pada tahun tujuh belas atau delapan belas

Hijriyah. Dan pada tahun sembilan belasnya, Khalifah Umar ibnul-Khaththab pulang

dari wilal'ah Saragh.

Sete Lah kelima bencana tersebut berlalu, Auf bin Malik al-Asyja'i masih dikaruniai
usia panjzmg sampai zaman Khalifah Abdul Malik bin Marwan pada tahun tujuh puluh
tiga Hijril'ah. Di padang Shiffin ia terserang penyakit asma yang cukup berat. Menurut
al-Waqidi Auf bin Malik al-Asyja'i meninggal dunia di Syiria pada tahun tujuh puluh
tiga Hijriirah tersebut. Kalau pendapat al-Waqidi itu bena4, berarti Auf meninggal
dunia pada masa Khalifah al-Walid bin Abdul Malik bin Marwan.

Perang Besanbesaran yang
Dilancarkan Pasukan Romawi terhadap
Umat lslam

Diriwayatkan oleh hnu Majah dari Auf bin Malik al-Asyja'i bahwa Rasulullah bersabda,

fy( 1l oS4 fSv .l-uJii ,ij-ra -fu\l g,lS A+ ;JSY
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'Akon reriodi gencoton senioto ontoro kalion dengon Boniol-Ashfor. lolu mereko

mengkhionoti kolion don menyerbu ko/ion dengon membowo delopon puluh bendero
yong setiop bendero terdopotduo belos ribu orong posukon-"

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Dzu Makhmar salah seorang sahabat Rasulullah
bahwa ia pernah mendengar Nabi saw. bersabda "Kalian akan mengadakan
perdannian dcngan bangsa Romawi. Inlu kalian berperang, sednnghan mereka odahh
rnusuh kalian. Maka kalian diberi kemendngan, mendapatkan harta rampasan yang
akan dibagi, dan juga keselnmatan. Kemudian kalian pulang. Ketika sampai di suatu
padnng rumput berbukit l"alu kalian singgah, tiba-tiba ada seorang Nasrani menganghat

salib seraya berkata, 'Salib menang!' Seorang dari kaum muslimin marah lalu
menghampiri dnn mendororgnya. Pada saat itulah bangsa Rornawi berkhianat. Mereka
bersehonghol melakukan Perang besar-besaran. Mereka datang dengan membawa
delnpan Puluh bendera yang setiap bendera rnenghimpun dua belas ribu pasukan."

Dalam satu riwayat oleh Abu Daud disebutkan, "Orang-orang Islam bergerah

mengambil senjata mereka, lalu mereka berperang. Maka, Allah memberihan
penghormatan berupa kematian syahid kepadn golongan muslim tersebut."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya Musnad

Ahmad. Isnad hadits ini sahih. Dzu Makhma4 menurut al-Auza'i, adalah saudara

sepupu Raja an-Najasyi. Sedangkan, menurut Abu Umar seperti yang dikutip oleh
Ibnu Majah, ia adalah salah seorang budak Rasulullah.

Kedua hadits tersebut juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dan Abu Daud dari
Mu'adz bin Jabal bahwa Nabi saw. bersabda, "Perang besar-besaran, Penaklukan
Konstantinopel, dnn keluarnya Dajjal, adahh dalam rentang wahtu selama tujuh
bulan."

Bersumber dari Abdullah bin Busyri bahwa Rasulullah bersabda, "Antara fierang
besar-besaran, penaklukan Madinah adalah enam tahun, dan tahun ketujuhnya
tnuncullah Dajjal." Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah dan Abu Daud yang

menganggapnya sebagai hadits sahih.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Basyir bin Jabir bahwa ia berkata, "Sewaktu di

Kuffah bertiup angin hamra' (angin merah). Seseorang berkata, 'Hai Abdullah bin
Mas'ud, kiamat telah tiba.' Abdullah bin Mas'ud yang semula bertelekan segera

memperbaiki posisi duduknya lalu berkata, 'Kiamat tidak akan datang sebelum warisan

tidak dibagi dan ghanimah tidak membuat gembira.' Kemudian sambil memberikan
isyarat tangan ke arah Syiria, ia berkata, 'Di sana ada musuh yang menghimpun
kekuatan untuk menyerang umat Islam dan umat Islam menghimpun kekuatan untuk
menghadapi serangan mereka.'

Aku bertanya, Apakah Romawi yang Anda maksudkan?' Ia menjawab, "Benar.

Di dalam pertempuran tersebut terjadi benturan yang keras. Sehingga, pasukan umat
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Islam membentuk pasukan pelopor yang berani mati dan yang tidak mau kembali

tanpa membawa kemenangan. Maka, kedua belah pihak berperang sampai malam

menghaiangi di antara mereka. Mereka pun akhirnya sama-sama pulang. Masing-

masing tidak ada yang menang. Tetapi, pasukan pelopor telah hancur. Kemudian
pasukan Islam membentuk lagi pasukan pelopor yang berani mati dan yang tidak
akan ke nbali tanpa membawa kemenangan. Maka, kedua pasukan berperang lagi

sampai rnalam memisahkan mereka. Kedua pasukan lalu sama-sama mundur, dan

tidak adz yang menang. Namun, pasukan pelopor binasa. Kemudian untuk yang ketiga

kalinya llasukan Islam membentuk lagi pasukan pelopor berani matiyang tidak akan

kembali tanpa membawa kemenangan. Kedua pasukan berperang sampai sore hari.

Keduanl'a sama-sama pulang, dan tidak ada yang menang. Tetapi, pasukan pelopor

hancur.

Pad:r hari keempat, seluruh pasukan Islam yang masih tersisa maju semua, sehingga

pasukan Romawi mengalami kekalahan. hsukan Islam berperang dengan luar biasa.

Belum pr:rnah terlihat peperangan sehebat itu. Sehingga, misalnya, ada seekor burung

terbang rli samping mereka, ia tidak bisa lewat melainkan jatuh terkapar lalu mati.

Sett:lah pertempuran selesai, orang-orang saling menghitung. Yang semula
berjumlah seratus, hanya tinggal satu orang. Lalu, ghanimah apa yang membuat
gembirai Dan warisan apa yang akan dibagi? Ketika mereka dalam keadaan demikian,

tiba-tiba nereka mendengar bencana yang lebih besar daripada itu. Kemudian datang

seseorarg sambil berteriak, 'Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan mereka di
tengah-tr:ngah anak cucu mereka!' Maka, mereka segera meninggalkan apa yang ada

di tangar mereka Ialu mereka pun pulang. Selanjutnya mereka mengirim sepuluh
pasukan berkuda sebagai pasukan perintis. Rasulullah bersabda, 'Aku tahu nama-
nama mtreka, nama-nama ayah mereka, dan wama ku.d.a mereka. Mereka adalah
penunggang terbaih yang ada di muha bumi ini lada woktu itu. Atau, mereka termasuk,

Para perutnggang kuda terbaih Pada waktu itu.""
Diri,vayatkan oleh Abu Daud dari Tbauban bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak

lama lagi umat-umat ini akan bersekonghol mengerumuni kamu, ibarat orang-orang
yang rnai,t makan mengeramuni hidangannya." Lalu seorang sahabat bertanya,
"Apakah llada waktu itu karena jumlah kami hanya sedikit?" Beliau menjawab, "Bukan.

Malah junlah kamu cukup banyak. Tetapi, kamu bagaikan buih di air bah. Allah
benar-bernr akan mencabut dari dada musuhmu rasa takut kepadamu, lalu menimpakan
wahan dalam hatimu." Seorang sahabatbertanya, "Wahai Rasulullah, apaitunahan?"
Beliau m,:njawab, "Cinta dunia dan takut mati."

(Pas al). Yang dimaksud dengan Bani al-Ashfar (keturunan orang-orang berkulit
kuning) a lalah bangsa Romawi. Ada dua versi pendapat kenapa mereka disebut Bani
al-Ashfar.

Pertama, seperti yang dikatakan oleh al-Anbari, bahwa suatu saat pasukan dari
Ethiopia berhasil mengalahkan musuh. Mereka menawan wanita-wanita yang
kemudian mereka hamili. Lalu, melahirkan keturunan anak-anak yang berkulit kuning.
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Ikdua, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ishak bahwa rnma al-Ashfrr dikaitkan
denganmoyangmerekayangbemamaal-AshfrrbinRumbinAishubinlshakbinlbrahim.

Disebutkan dalam sebuah hadits marfu yang cukup panjang dari Hudzaifah bahwa

ia berkata, "...Sesungguhnya Allah menggerakkan hati Raja Romawi dari keturunan
Hiraqlius kelima bernama Dhamarah untuk berdamai dengan Khalifah al-Mahdi.Ia
mengambil keputusan seperti itu setelah yakin bahwa pasukan kaum muslimin dapat

mengalahkan pasukan kaum musyrikin. Perjanjian damai itu disepakati akan berlaku
selama tujuh tahun ke depan, dan untuk itu pihak kaum musyrikin bersedia memberikan
jizyah kepada kaum muslimin.

Setelah situasi aman dan lambangJambang Kristen dilenyapkan, pasukan kaum

muslimin pun pulang ke Damaskus. Tetapi, insiden yang menegangkan terjadi antara

seorang Nasrani dan seorang muslim gara-gara papan salib. Thnpa mau berunding
membicarakan duduk persoalannya dan mencari jalan keluar yang terbaik terlebih
dahulu, secara diam-diam para panglima pasukan kaum musyrikin berkumpul. Mereka
bermaksud melakukan penyerbuan ke wilayah-wilayah Islam pada saat pasukan kaum
muslimin sedang terlena dalam perjanjian damai. Mereka bergerak dengan kekuatan
pasukan sebanyak dua belas ribu personel, dan masing-masing dari mereka membawa
bendera perang. Semua orang Nasrani yang tinggal di Syiria, di Antakia, dan di
wilayah-wilayah semenanjung lainnya juga mengangkat salib.

Mendengar berita yang sangat mengejutkan itu, Khalifah al-Mahdi segera
mengirim kurir untuk memberitahukannya kepada penduduk Syiria, Hijaz, Yaman,

Kuffah, Basrah, dan Irak. Sang Khalifah minta bantuan mereka untuk bersama-sama

berjihad menghadapi musuh Allah itu. Tetapi, kaum muslimin yang tinggal di wilayah

timur memberitahukan kepada sang Khalifah bahwa mereka tidak bisa ikut bergabung

lantaran mereka sendiri harus menghadapi pihak musuh yang bergerak dari wilayah
Kharasan lewat tepi sungai Eufrat. Tidak lama kemudian sebagian kaum muslimin
penduduk Kufah dan Basrah segera bergabung dengan Khalifah al-Mahdi untuk
bersama-sama menghadapi musuh. Selanjutnya setelah pasukan gabungan kaum

muslimin memasuki Damaskus, pasukan Romawi pun memasuki kota tersebut.
Mereka berada di kota itu selama empat puluh hari. Selama itu mereka membunuh
penduduk setempat yang tidak berdosa, merobohkan rumah-rumah, menumbangkan
pepohonan, dan berbagai tindak pengrusakan lainnya.

Pertempuran antara pasukan kaum muslimin dan pasukan kaum musyrikin pun

meletus. Dalam pertempuran yang sangat sengit tersebut, banyak pasukan kaum

muslimin yang gugur sebagai pahlawan syahid. Bahkan, ada empat suku Arab yang

membelot murtad. Mereka adalah suku Sulaim, suku Nahd, suku Ghassan, dan suku

Thayyi. Mereka memilih bergabung dengan pasukan Romawi.

Tetapi, kemudian Allah segera menurunkan pertolongan-Nya kepada kaum
muslimin. Mereka berhasil membunuh banyak pasukan kaum musyrikin. Darzh mereka

menggenang dan bercecaran di mana-mana. Itulah bukti kasih sayang Allah kepada

hamba-hamba-Nya yang beriman.
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Setelah perang usai, pasukan kaum muslimin memasuki negara Romawi dengan

menerizrkkan kalimat-kalimat takbir. Mereka menggempur dinding-dinding dan

benteng-benteng pertahanan negara tersebut. Mereka berhasil mendapatkan banyak

harta ghrnimah, dan menawan kaum wanita serta anak-anak. Perjalanan waktu Khalifah

al-Mahdi dilewatkan di Maroko selama empat puluh tahun, di Kuffah selama dua

belas tahun, di Madinah selama dua belas tahun, dan di Mekah selama enam tahun."
Penjelasan lebih lanjut tentang al-Mahdi ini insya Allah akan dikemukakan nanti.

Firman Allah, "Sampai Perang
Berhenti"

penutis kitab Ad-Dur al-Mantsur (YI/aD meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa

I ia bt:rcerita, "setelah Rasulullah berhasil melakukan penaklukan, aku menemui

beliau dirn berkata, 'Segala puji bagi Allah, wahai Rasulullah, yang telah berkenan
menolong Islam dan perang pun telah berhenti.' Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya

setelah [,erang berhenti ada enam perkara lagi. Apakah kamu tidak menanyakannya

kepadakr, wahai Hudzaifah?' Aku menjawab, 'Tentu saja, Rasulullah. Apa yang

pertama " Beliau menjawab, 'Kematianku, penaklukan Baitul Maqdis, dua golongan

yang dakwahnya sama (yaitu Islam) tetapi saling membunuh, harta d.atang berlimpah

ruah sehingga seseorang yang diberi uang sebanyak seratus dinar tetapi malah tetap

marah, dan wabah penyakit yang mengerikan. Kemudian ada anak muda dari
Bani al-tshfar (bangsa Romawi) yang menanam sehari se|erti menanarn sebulan,

atau menanam sebulan seperti menanatn satu tahun. Lalu, kaumnya ingin sekali
memilihmya sehingga mereka berhata, 'Kami ingin menarik kembali milik kami.'

Setelah mengumpulkan pasukan dalam juml"ah yang cukup besar ia lalu bergerak.

Dan ketik a sampai di daerah perbatasan antara al-,4ris dan Antakia, ia berkata kePadn

teman-temannya, 'Bagaimanapendnpatkalian?'Merekamenjauab, 'Kita serang saja

mereka stmpai Allah memutuskan di antara kita dan mereka.' Ia menukas, i\ku
tidak sept'ndnpat dengan kalian. Sebaiknya kita biarkan saja, sampai saat yang tepat.

Dan Padcr saat itu perang pun berhenti."'
Al-Rrqih Ibnu Barjan dalam l<ttabnyaAl-Irsyad menuturkan sanad yang bermasalah

tersebut, "Diriwayatkan oleh Ismail bin Iyasi, dari Abdurrahman bin Ziyad bin An'am,

dari Rab 'ah bin Saif bin Mani' al-Maghafiri, dari Makhul, dari Hudzaifah, dari
Rasulullah...."
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Memerangi Kaum Turki,
dan tentang Ciri-ciri Mereka

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Kiamat

tidnk akan tiba sampai kalian memerangi orang-orang yang penakut, dari bangsa

ajam (non-Arab) yang terhormat, yang berhulit kemerah-merahan, yang berhidung
pesek, dan yang bermata sipit. Wajah mereha seperti topi baja berkulit, dan sandnl
mereka terbuat dari bulu."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Mendekati hari kiamat kalian ahan memerangi suatu kaum yang sandalnya dari
bulu, wajahnya seperti topi baja berhulit, berkulit kemerah-merahan, bermata siPit,

dan berhidung pesek." Dalam riwayat lain disebutkan, "Mereka memakai lakainn
dan sandal dari bulu."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda, "Tidak akan terjadi kiamat sebelum kalian memerangi suatu haum yang
bermata sipit dan berwajah lebatr, mata mereka seperti belalang, dan wajah ruereha

seperti tupi baja yang berbulu. Mereka memakai sandnl dari bulu, membunt perisai
dari hulit, dan suka menambatkan kuda pada pohon kzrma."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya bahwa
Nabi saw bersabda, ". . . Kamu akan memerangi suntu kaum yang bermnta sipit (bangsa

Turki). " Selanjutnya beliau bersabda, "Karnu menghalau mereka tigo kali, sehingga

mereka terdesak di jazirah Arab. Pada pengholauan pertama, selamatlah zrang yang
melarikan diri di antara rnereka. Pada penghalaunn kedua, sebagian sel.arnat dnn
sebaginn lagi binasa. Dan, pada penghalauan hetiga, mereka ditumpas habis-habisan."

Bangsa Turki Menghalau Kaum
Muslimin, dan Kaum Muslimin
Menghalau Mereka

f) iriwaVatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya Musnad Ahmad lbn
I-f Hanbal, dari Abu Nu'aim, dari Basyir ibnul-Muhajif, dari Abdullah bin Buraidah,

dari ayahnya bahwa ia berkata, 'Aku duduk di samping Nabi. Lalu, aku mendengar

beliau bersabda, 'Sesungguhnya umatku akan dihalau sebanyab tiga kali oleh suntu

kaum yang berwajah lebar seperti perisai dan bermata sipit, sehingga rnereka berhasil

mendesak umatku di jazirah Arab. Pada penghal.auan fertama, selamatl.ah orang
yang berhasil melarikan diri dari mereka. Pada penghal.auan kedua, sebagian adn

yang binasa dan sebagian l"agi ada yang selamat. Adnpun pada penghal.aunn ketiga,

mereka semua yang masih ttrsisa ditumpas. ' hra sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,
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siapa mereka?" Beliau menjawab, "Bangsa Turki." Selanjutnya beliau bersabda, "Demi

Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, mereha suka menambatkan kudn

rnereka pada Pagar-pagar masji.d kaum muslimin."
Kcnon sejak mendengar hadits dari Rasulullah tersebut, Buraidah selalu

mempersiapkan dua atau tiga ekor onta ditambah bekal perjalanan untuk berjaga-
jagalar dari bencana yang ditimbulkan dari bangsa Ti.rrki.

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Ja'far bin Musafir, dari Khallad

bin Yahra, dari Basyir bin Muhaji4 dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya bahwa

Nabi sirw. bersabda, "Kalian akan diperangi oleh orang-orang bermata sipit, yahni

bangsa Turki. Tetapi, kalian akan sanggup menghalau mereka sebanyak tiga kali,

sehingg,t kalian susul mereka di semenanjung Arab. Pada penghalauan pertama di
antara ,nereka ada yang berhasil melarikan diri dan selamat. Pada penghalauan

hedua sebagian mereka ada yang selamat dan ada pula yang binasa. Dan Pada
penghal,ruan k etiga, mereka semt/Kt ditump as. "

(PzLsal). Hadits tadi memberikan petunjuk bahwa bangsa Turki memusuhi dan

membu ruh kaum muslimin. Hal itu terjadi seperti yang diberitahukan oleh Nabi

saw.. DzLn hanya Allah saja yang dapat melindungi kaum muslimin dari kedatangan

mereka yang seperti Ya'juj MaJuj.

Al- lafizhas-Sayid Ibnu Dahiyat bercerita, "Pada bulanJumadil Ula tahun enam

ratus tujuh belas, berangkatlah pasukan Tartar yang terdiri dari bangsa Thrki. Dengan

kejam nLereka menumpas orang-orang mukmin yang tinggal di berbagai negara. Di
negara I<harasan misalnya, pasukan kafiryang dipimpin oleh seorang penguasa diktator
bernama Bakhan Khaqan ini secara membabi buta melakukan pembunuhan,
melenyapkan lambangJambang kekuasaan Bani Sasan, dan merusak serta membakar

bangunan-bangunan rumah di kota Nasyawar. Penduduk keturunan Bani Khawarizm
mereka rabisi, kecuali beberapa orang yang berhasil melarikan diri dan bersembunyi

di gua-g ra dan di tempat-tempat sepi lainnya. Mereka juga menawan kaum wanita

serta me lulutrlantakkan semua bangunan.

Mereka mengalirkan sungai Jaihan ke Madinah sehingga bangunan-bangunan

tinggi di kota suci ini terendam air cukup tinggi. Di kota Thus mereka merusak
pemakanan Ridhwa danmeratakannya dengantanah. Dinegara Bala Kahastanmereka
merusat kota Rai, Qazawin, Abhar dan Zanjan. Lalu di negara Azarbaijan, selain
merusak kota fudabil dan kota Maraghah Karsi, mereka juga membantai para ulama,

mencincang kaum wanita, dan menyembelih anak-anak. Tetapi, ketika mereka hendak
melakukan tindakan-tindakan tidak berperikemanusiaan tersebut di Asbahan yang

merupakan kota terbesar Irak kedua yang dihuni oleh sejumlah tokoh ulama ahli
hadits, mereka mendapatkan perlawanan yang gigih dari penduduknya yang terkenal
sangat p:mberani. Mereka dibuat tidak berdaya. Mereka lari tunggang langgang
seperti lrinya setan pada Perang Badar. Kalau saja memilih tetap bertahan, tak
pelak mereka semua akan binasa.
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Lolos dari ancaman maut tersebut, pasukan kafir itu masih belum jera men-
jalankan aksi kejamnya. Setelah berhasil menghancurkan kota as-Sari dan membunuh
sebagian besar penduduknya, mereka lalu naik ke gunung Auzanuntuk membunuh
tokoh-tokoh kaum muslimin. Mereka membakar kebun-kebun, memperkosa kaum

wanita, dan menginjak-injak berbagai kehormatan Islam.
Aksi mereka di dua pertiga negara-negara kawasan timur tersebut telah memakan

korban jiwa yang tidak terhitung jumlahnya. Seperti yang disinggung dalam riwayat
hadits di atas, pasukan kafir ini suka menambatkan kuda di pagar-pagar masjid kaum
muslimin. Mereka memimpin pasukan seperti Abu Raghal yang terkenal sangat sadis.
Mereka tidak segan-segan merampok, membunuh, dan meneror orang-orang yang
beriman di mana saja. Jelas mereka inilah bangsa Tirrki yang juga telah diperingatkan
oleh Nabi dalam hadits di atas. Di akhirat mereka akan diazab oleh Allah."

Kata Syaikh al-Qurthubi 'Setelah melakukan aksi kekejamannya di beberapa

negara tersebut, giliran mereka melanjutkan aksi di Irak ketiga yaitu Baghdad dan

negara-negara sekitarnya. Setelah membunuh seluruh penduduknya terutama para

ulama dan tokoh-tokoh lainnya, mereka lalu menuju ke kota Halb setelah melintasi
sungai Eufrat. Di kota ini lagi-lagi mereka melakukan aksi pengerusakan dan
pembunuhan secara merata. Selanjutnya dalam waktu yang relatif singkat mereka
juga berhasil menguasai wilayah Syiria, setelah terlebih dahulu membantai
penduduknya.

Namun, ketika hendak menyerang kota-kota di Mesir, kembali mereka
mendapatkan tantangan yang cukup berat. Raja al-Mudhaffar bersama pasukannya

menyambut kedatangan mereka dengan penuh semangat menggebu-nggebu dan niat
yang ikhlas. Setelah terjadi pertempuran yang cukup sengit, dan pasukan Mesir
berhasil mengalahkan mereka, maka saat itu pula mereka diusir dari Syiria. Mereka
lari terbirit-birit menyeberangi sungai Eufrat. Baru kali itu mereka menghadapi
kenyataan pahit yang belum pernah mereka alami. Mereka kembali dalam keadaan

merugi, kalah, dan terhina."

Basrah, Ailah, Baghdad, dan lskandariah

f)iriwaVatkan oleh Abu Daud ath:Thayalisi, dari al-Hasyraj bin Nabatat al-Kufi,
L-l daiSa'id binJamhan, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya bahwa

Rasulullah bersabda, "Beberapa orang dari umatku akan tinggal di tanah yang disebut

Basrah. Juml"ah pendu"duknya cukup banyak. Kernudian datanglah suatu kaum dari
anak cucu Qanthura yang beruajah lebar dan bermata sipit. Setelnh mereka beradn di
dehatsebuah sungaibunama Tigris, kaummusliminterpecah menjadit'igakelompoh.

Kelompok pertama memilih hidup d.engan kesibukan beternak di dusun sampai mati.

Bob
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Kelomficb bedua hanya memibirban hepentingan diri mereha sendiri lalu menjadi

hafir Dun helompok ketfua ialah orang-orang ydng menyuruh kelunrganya berada di
bel.aharypunggunglnlumerekaberperang. Merekayangterbunuh ad.alahlara syuhada,

dan Allah menaklukkan untuk mereka negeri yang tersisa."

Harlits sempa diriwayatkan oleh Abu Daud as-Saktiyani dalam kitabnya Sunan

Abi DauC, dari Muhammad bin Yahya bin Faris, dari Abdus Shamad bin Abdul Warits,

dari Sa'id bin Jamhan, dari Muslim bin Abu Bakrah bahwa ia berkata, "Aku pernah

mendenqar ayahku bercerita bahwa Rasulullah bersabda, Ada beberapa orang dari
umatku yang akan tinggal di sebuah tanah dataran rendnh yang bernama Basrah di
dekat seouah sungai bernama Tigrts. Di atas sungai itu terdapat sebuah jembatan.

Pendudttknya cuhup padat dan berasal dari kota-kota kaum Muhajirin.' (Kata

Mu'amn rar seperti yang dikutip oleh Ibnu Yahya alias Muhammad , "Dan berasal dari
hota-kotu kaum muslimin. " )

Padl akhir zaman nanti, akan datang suatu kaum dari keturunan anak cucu

Qanthura yang berwajah lebar dan bermata sipit. Setelah mereka tinggal di tepi

sungai, nereka terpecah menjadi tiga golongan. Golongan pertama memilih hidup di

dusun szLmbil beternak sampai meninggal dunia. Golongan kedua mereka berbuat

demi kepentingan diri sendiri lalu berlaku kafir. Dan golongan ketiga mereka
menyun h anak cucunya berada di belakang punggung mereka, lalu mereka berperang.

Mereka nilah para syuhada."'
Diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Muhammad bin Matsna, dari Ibrahim bin

Shalih bi n Darhum bahwa ia pernah mendengar ayahnya bercerita, "Kami berangkat

naik haji. Tiba-tiba muncul seorang lelaki dan bertanya, 'Di samping Anda ada sebuah

desa berrama Ailah?' Kami menjawab, 'Ya, benar.' Ia berkata, 'Siapa di antara kalian
yang me:nberikan jaminan untukku supaya ia shalat dua atau empat rakaat di Masjid
al-Asy-s',ar?' Lalu, ia mengatakan ini kepada Abu Hurairah, Aku pernah mendengar

kekasihk u Rasulullah pernah bersabda, 'Padn hari kiamat nanti sesungguhnya Allah
akanmuqbangkitkanpara syuhada di MasjidAsy-syar ini. Tidnk dapatberdiribersama
para syultada Perang Badar selain mereka.""

Dirirayatkan oleh al-Khathib alias Abu Bakar bin Ahmad bin Tsabit dalam
kitabnya Tarikh Baghdadi, dari Abul Qasim al-Azhai, dari Ahmad bin Muhammad

bin MuszL, dari Ahmad bin Ja'far ibnul-Munadani, dari Sufyan ats-Gauri, dari Abu
Ishak as1'-Syaibani, dari Abu Qais, dari Ali bahwa ia pernah mendengar Rasulullah

bersabda, 'Antara sungai Eufrat dan sungai Tirgris berdiri sebuah kota bernama
Zaura' (,?ashdad). Di sana berdiam penguasa jahat Bani Abbas. Di sana juga
berlnngsung Perang yang sengit. Kaum wanitanya ditawan dan kaum lnki-lnkinya
disembelib seperti menyembelih domba." Abu Qais berkata, lalu Ali ditanya, "Wahai
Amirul M ukminin, kenapa Allah memberinya nama Zaula'?" Ali menjawab, "Karena
peperangan itu...."

Ibnu Arthat ibnul-Mundzir berceita, "Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas

dan saat itu ada Hudzaifah ibnul-Yaman, 'Tolong beritahu aku tentang penjelasan
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firman Allah, 'Haa mim Ain Siin Qaaf." Tetapi Ibnu Abbas malah berpaling,
kendatipun orang itu mengulangi pertanyaannya sampai tiga kali. Lalu Hudzaifah
berkata, 'Baiklah, akan aku jawab pertanyaanmu itu. Firman Allah tersebut turun
menyinggung tentang seseorang anggota keluarganya yang bernama Abdul Ilah alias
Abdullah yang tinggal di tepi sebuah sungai kawasan timur yang membelah dua
kota. Jika Allah ingin melenyapkan kerajaan mereka dan menghancurkan negara

mereka, Dia tinggal mengutus api untuk menyala pada malam hari pada salah satu
kota tersebut. Sehingga, keesokannya cuaca menjadi sangat gelap karena semuanya
telah terbakar seolah-olah kota itu tidak pernah ada. Penduduk kota tersebut heran
dan bertanya kenapa hal itu bisa terjadi. Tetapi, tidak lama kemudian cahaya terang
siang hari muncul dan yang terlihat adalah orang-orang yang sombong dan keras
kepala. Selanjutnya Allah menenggelamkan kota tersebut berikut seluruh
penduduknya. Dan, itulah makna lirman Allah,'Haa miim Ain Sin Qaf,""

Sebagai bandingan penjelasan tersebut ialah apa yang diriwayatkan oleh Jarir
bin Abdullah al-Bajili bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bers abda, "Antara sungai
Tigris, Dajil, dan Eufrat akan berdiri sebuah kota yang di dalamnya berkumpul para

dihtator bumi. Akan datnng he hota itu simpanan-simpanan harta yang membuatnya

ditenggelnmkan olehAllah. " Dalam suatu riwayat disebutkan , "Kota itu ditengelamkan
bersama penghuninya. Maha, ia pun lenyap begitu saja lebih ce[at daripada lenyapnya

sebuah buhit yang bagus di atas tanah yang gembur"
Disebutkan oleh al-Qusyairi dan atslTsa'labi dalam kitab Tafsir masing-masing

bahwa ketika turun ayat tadi, wajah Nabi saw. tampak sangat sedih. Seorang sahabat

bertanya, "Kenapa Anda bersedih, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ahu

diberitahu tentang adanya bencana-bencana yang akanmenimpa umathu berupa bumi
yang tenggelam, gelombang pasang, api yang menge|ung mereka, angin yang
melemparkan mereka ke laut, dan tand.a-tandn kiamat lain yang datang bertubi-tubi
berkat turunnya Isa dan keluarnya Dajjal."

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan Muhammad binZakaria al-Ghalabi, dari

Ali bahwa Nabi saw. bersabda, 'Adapun kehancurannya ada di tangan seorang dari
heturunan Sufyan. Seolah-olah aku menyaksikannya. Demi Allah, temboknya telah

roboh menutupi atapnya. "
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Abdullah bin Amr ibnul-Ash bahwa ketika

berada di kota Iskandariah ia menerima laporan bahwa penduduknya ketakutan.

Seketika itu ia minta diambilkan pedang dan disiapkan kuda. Tidak lama kemudian

seorang lelaki menghampirinya. Ia bertanya , "Apa yang membuat mereka
ketakutan?" Lelaki tersebut menjawab, "Sebuah perahu besar yang terlihat dari

Siprus." Ia berkata, "Kalau begitu, lepaskan kudaku." Mereka berkata, "Semoga

Allah berbuat baik kepadamu. Orang-orang sudah naik." Ia berkata, "Ini bukan perang

besar-besaran di Iskandariah. Tetapi, mereka datang dari arah Barat Anthobalas.

Lalu, ia pun datang dan diikuti oleh seratus sehingga jumlahnya menjadi sembilan

ratus."
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Diriwayatkan oleh al-Wa'ili alias Abu Nashr dalam kitabnya Al-Ibanah sebuah

hadits dan Rasyidin bin Sa'ad, dari Uqail, dariaz-Zluhri' dari Ka'ab bahwa ia berkata,
"Sesunggrrhnya dalam Kitab Allah yang diturunkan kepada Musa bin Imran, aku

mendapat: sebuah ayat yang menyatakan bahwa di kota Iskandariah terdapat para

syuhada. Orang-orang yang gugur secara syahid di saluran sungainya adalah orang-

orang terbaik masa lalu dan juga orang-orang terbaik yang masih ada. Merekalah
yang akar dibanggakan oleh Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung kepada para

syuhada P:rang Badar."
(Pasirl 1). Yang dimaksud dengan Bani Qanthura ialah bangsa Turki. Konon

Qanthura ,rdalah nama seorang budak wanita milik Nabi Ibrahim. Dari wanita bernama

Qanthura ini Ibrahim dikaruniai beberapa anak yang kemudian menurunkan bangsa

Turki. Adl yang mengatakan, Bani Qanthura adalah termasuk anak Yafats. Jenis
keturunan mereka cukup banyak. Di antara mereka ada yang menjadi pemilik beberapa

kota dan benteng-benteng pertahanan. Di antara mereka ada yang tinggal di puncak-
puncak gunung.

Mereka tidak punyapekerjaan selain hanya berburu. Mereka sukamemakan burung
nasr, buru rg gagak, dan burung-burung ganas lainnya. Kebanyakan mereka menganut
agama ma- usi, meskipun ada sebagian yang menganut agama Yahudi. Penguasa mereka
yang bern rma Khaqan.Ia gemar memakaisutera dan mengenakan mahkota dari emas

di kepala. Di tengah-tengah mereka juga terdapat banyak tukang sihir.
Menrrut Wahab bin Munabbih, bangsa Tirki adalah saudara sepupu YaJuj MaJuj.

Jadi, mere ka semua berasal dari keturunan Yafast.

Tetap i, ada yang mengatakan, nenek moyang bangsa Tirki itu berasal dari Yaman.

Dan juga:rda yang mengatakan, mereka adalah sisa-sisa keturunan kaum Tirba.
(Pas;rl 2). Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Samurah bin Jundub

bahwa Rar;ulullah bersabda, "Hampir-hamrtir Allah akan memenuhi orang-orang ajam
di hadapan kalian. Kemud.ian Dia menjadikan mereka lnksana singa yang pantang
lari untu| membunuh pasukan-pasukan kalian dan rnemakan harta fai'kalian."

Bob
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Diriwayatkan oleh Ahma d dan al-Bazzari dari Abud Darda' bahwa Rasulullah bersabda,
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.ltur;+,ltg
"Ketiko sedong tidur. oku bermimpi melihot tiang Al-Kitob diongkot dori bowoh
kepoloku. Aku mengiro bohwo io okon dibowo pergi sehinggo oku ikuti dengon
pondongon motoku. fernyoto io dibowo menuiu ke Syiria- lngotloh, ketiko teriodi
berbogoifirnoh kekocouorL imon ilu berodo diSyirio-'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar an-Najjar. Tetapi dengan

menggunakan kalimat, ". . . tiang Islarz. " Menurut Abu Muhammad alias Abdul Haq,

hadits ini sahih. Tetapi mungkin yang dimaksud adalah fitnah-fitnah kekacauan yang

terjadi ketika Dajjal keluar.

Setahu saya, hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-HafizhAbu Muhammad
Abdul Ghani bib Sa'id dari al-Hakam bin Abdullah bin Khaftthaf al-Azdi, dari az-

Zuhi, dari Urwah, dari Aisyahbahwa ia berkata, "Mendadak Rasulullah bangun dari
tidurnya dengan ketakutan sembari membaca kalimat Inna lillahu wa inna ilaihi
raji'un. Aku bertanya, Ayah dan ibuku menjadi tebusan Anda, ada apa gerangan

dengan Anda?' Beliau bersabda, 'Tiang Islam dicabut dari bawah kepalaku lalu aku
layanghan pandanganhu. Tbrnyata ia ditancapkan di tengahlengah Syirin. Lalu
dikatahan kepadaku, 'Hai Muhammad, sesungguhnya Allah mernilih Syiria untuk
hamu, dan menjadikannya sebagai letak kernennngan, tempat berkumpul, dan benteng
yarg hunt bagi karnu. Diingatkan, siapa yang dikehendahi baik oleh Nhh, niscaya

Allah akan menempatkannya di Syiria dan menjadikan dirinya bagian daripadnnya.
Dan siafa yang dikehendaki Allah jelek, niscaya dia akan rnengeluarkan anak panah

dari tabungnya yang tergantung di tengah-tengah Syiria lalu ia tnembidihkannya.

Sehingga, ia tid"ak selamat dunia dan ahhirat.""
Diriwayatkan dari Abdul Malik bin Habib bahwa ia berkata, "Orang yang sangat

jujur bercerita kepadaku bahwa Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman
kepada negeri Syiria, 'Kamu adalah tanah dan negeri pilihan-Ku untuk tempat tinggal
makhluk pilihan-Ku, dan kepadamulah tempat berkumpul. Siapa yang keluar darimu

karena tidak suka, maka murka-Ku akan menimpanya. Dan siapa yang memasukimu
dengan senang, ridha-Ku akan menyertai masuknya."' Demikian yang diriwayatkan
oleh Thabrani.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abud Darda' bahwa Rasulullah bersabda,
"Benteng pertahanan kaurn muslimin bada saat terjadi perang besar-besaran itu ad.a

di Ghauthat di samping sebuah kota bernama Damaskus, salah satu kota terbaik di
Syirin."

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Zahariyah bahwa
Rasulullah bersabda, "Benteng pertahanan yang melindungi kaurn muslimin dnri
perang besar-besaran inl.ah Daruaskus. Benteng pertahanan yang melindungi rnereka

dari Dajjal ialah Baitul Maqdis. Dan, benteng pertahanan yang melindungi rnereka

dari Yajuj Ma'juj inlah gunung Thur"
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Saat Terjadi Perang Besar.besaran,
Allah Mengutus Pasukan Penguat
Agama

T\iriv,ayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

L) "Sroi *rjadi perang berar-besaran, Attah mengutus pasukan dari para mauali.
Mereka tdahh orang-orang Arab yang sangat mahir ruenunggang huda dnn yang

sangat tanghas menggunakan senjata. Dan, karena merehalah All.ah menguatkan

agama-tr[ya."

Madinah dan Mekah
Berikut Kehancurannya

f-\irivnyatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Rumah-

l-l rurnah ahan sampai di lhab atau Yahab (dua nama tem\at di dekat Madinah)."
Zuhurb,:rtanya kepada Suhail, "Berapa jaraknya dari Madinah?" Ia menjawab, "Sekian
mil."

Dir:wayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umarbahwa Rasulullahbersabda,"Tidak
lama lagi kaum muslimin akan dikepung sampai ke Madinah, sehingga tempat
pengintr,ian mereka yang paling jauh ialah Sallah. " Kata az-Zuhri, Sallah adalah

sebuah l.empat di dekat Khaibar.

DirLwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah bersabda, "Kalian akan meninggalkan Madinah dalam keadaan baik-
baik saju sepanjang ia tidnk didntangi oleh srigaln dan buru.ng. Kemudian muncull.ah

dua peqrgembala dari suku Muzayanah yang menuju ke Madinah untuk merampas

ghanimuhnya, lalu mereka mendafiati kota itu menjadi ganas. Sehingga ketika sampai
di bukit wadn, mereka jatuh tertelunghu|."

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda tentang

Madinalr, "Ia ahan ditinggalkan oleh penduduknya dalam keadaan baik-baik saja
sefanjang ia dnpat menaklukkan srigala dan burung."

Huizaifah berkata, "Rasulullah memberitahuku tentang apa yang akan terjadi
sampai hari kiamat nanti. Semuanya aku tanyakan kepada beliau. Yang tidak aku
tanyakan kepada beliau hanya sesuatu yang mengeluarkan penduduk Madinah dari
Madinah."

Diriwayatkan oleh Abu Zaid alias Umar bin Syabat dalam kitabnyaAl-Madinat
Aln Sal,iniha ash-Shalatu was Salam sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa ia
berkata, "Penduduk Madinah akan meninggalkan Madinah dalam keadaan baik-baik
saja. Sr:parohnya adalah keindahan, dan separohnya lagi adalah kenyamanan."

Bob
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Seseorang bertanya, "Siapa yang mengeluarkan mereka dari Madinah, wahai Abu

Hurairah ? " Ia menjawab, " Par a pemimpin yang jahat. "
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dai AbuZaid, dari Sulaiman bin Ahmad,

dari al-Walid bin Muslim, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abu Zubair, dari Jabir bahwa ia

mendengar Umar ibnul-Khaththab berpidato di atas mimbar mengutip sabda Nabi

saw., "Penduduh Madinah akan keluar meninggalkan Madinah lalu kembali lagi.

Dan setelah memahmurhannya hinga penuh, mereha hemudian heluar meninggalhan

Madinah lngi dan tidak akan kembali ke sana untuk selama-lamanya."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Penduluk Madinah ahan keluar meninggalhan Madinah, lalu mereka hembali lagi.

Kemudinn mereka ahan heluar meninggalkannya lag,i lalu tidak akan kembali untuk
sel.ama-lamonya. Mereha akan meninggalkan Madinah dnlnm headaan baik-baik

saja sepanjang masih adn korma. " Ketika ditanya, "Siapa yang memakannya? " Beliau

menjawab, "Burung dan srigala."
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Demi Allah

yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, akan terjadi perang besar-besaran di

Madinah yang disebut al-Haliqah. Yang saya maksud bukan Haliqat asy-syi'ri
(pencukur rambut), tetapihaliqat ad-din (pencukur agama). Penduduknya akan keluar

dari Madinah walaupun kira-kira sejauh kurang lebih dua belas mil."
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Ka'bah

akan dirobohkan oleh seorang penduduk Ethiopia berbetis kecil."
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bercabda, "Aku

seakan-akan melihat orang itu berkulit hitam d.an berbetis kecil sednng mempreteli

satu persatu batu Ka'bah."
Disebutkan oleh Abul Faraj ibnul-Jauzi sebuah hadits cukup panjang yang

bersumber dari Hudzaifah bahwa Nabi saw. bersabda, "......... Seakan-akan ah,u

melihat seorang penduduk Ethio|ia berbetis kecil, berunata biru, berhidung fiesek, dan

berperut besar bersatna kauan-kawannya sedang mencukili satu persatu batu yang

ada pada bangunan Ka'bah. Setelah terkurnpul banyak, rnereka lalu membuangnya

he laut."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ubaidah al-Qasim bin Salam dari Ali

bahwa Nabi saw. bersabda, "Sering-seinglnhthawaf dirumahAllahinisebelumkalian
dihalnngi darinya. ,Aku seakan-akan melihat seorang lelaki dari Ethiopia berkepala,

bertelinga, dnn berbetis hecil sedang fuduk di atasnya sambil merobohkannya."

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, "Seseorang dibaint di antara hajar aswad dan makam lbrahim. Orang
pertama yang menganggab hal"al rumah Allah ini adnlah keluarganya sendiri. Jika
mereka sudah mengangapnya halal, maka jangan tanya tentang hehanruran bangsa

Arab. Kemudian datanglah orang-orang Ethiopia lalu mereka merobohkannya, dan

setelah itu tidak akan ada lngi yang membangunnya. Mereka adnlah orang-orang
y ang selalu mengelunrkan s'impananny a. "
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Dice itakan oleh al-Halimi, "Pada zaman Nabi Isa ada seorang yang menemuinya

untuk melaporkan bahwa seorang penduduk Ethiopia berbetis kecil sedang menuju
rumah Allah untuk menghancurkannya. Nabi Isa lalu mengutus delapan sampai

sembilan orang untuk menghadang orang Ethiopia itu."
Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnyaManasik al-Hajdan lainnya mengatakan,

"Setiap hri pasti ada saorang dari suku Abdal yang thawaf di rumah Allah tersebut.
Dan, setiap malam juga pasti ada seorang dari suku Aukd yang thawaf di rumah

Allah ters;ebut. Apabila benar-benar sudah tidak adayangthawaf lagi di sana, rumah
Allah ters ebut akan lenyap ditelan bumi dan manusia tidak lagi menemukan bekasnya.

Hal itu ak an terjadi jika selama kurun waktu tujuh tahun sudah tidak ada seorang pun
yang melrkukan ibadah haji.

Sela:rjutnya Al-Qur'an akan diangkat dari mushaf. Sehingga, manusia hanya

melihat k'mbaranlembaran putih tanpa ada tulisannya sama sekali. Bahkan, Al-Qur'an
pun akan diambil dari hati mereka. Sehingga, tidak ada satu pun kalimatnya yang

masih bisa mereka ingat. Setelah itu manusia kembali kepada syair-syair, nyanyian-
nyanyian, dan cerita-cerita jahiliah.

Lalu ketika Dafial kelua4 tidak lama kemudian Allah menurunkan Nabi Isa ke
bumi dan membunuh Dajjal. Pada saat itu jarak waktu terjadinya hari kiamat sama

seperti kr:tika seorang wanita hamil tua yang tinggal menunggu saat-saat melahirkan.
Disebutkan dalam suatu riwayat al-Hakim, 'Sering-seringlah thawaf di rumah Allah
ini sebehlm ia dianghat. Ia pemah mengalnmi herusakan sebanyah dua hali, dan
untuk yang hetiga kalinya nanti ia akan dilenyapkan."'

Kata Syaikh al-Qurthubi 'Kehancuran Ka'bah ini terjadi setelah Al-Qur'an diangkat

dari dada manusia dan dari mushaf-mushaf. Itu berarti setelah kematian Nabi Isa."
(Par;al 1). Disebutkan dalam sebuah hadits sahih sebuah anjuran untuk

mendoal,, an Madinah dan penduduknya. Rasulullah bersabda, "Akan datang kepada

manusia suatu zaman di mana seseorang mengajak parnan dan herabatnya yang
lain, 'Mari kita ke Rakha', mari kita he Rakha'.' Padahal kalau mereka tahu Madinah
itu lebih baik bagi mereka. Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya,

setiap orung di antara mereka yang heluar darinya karena tidak suka, niscaya Allah
akan memberikan ganti kebajikan kepadanya. Hanya saja Madinah itu seperti ubupan
yang mengeluarkan hotoran asap besi. Kiamat tidak akan tiba sebelum Madinah
membuang orang-orang jahat yang ada di d.alamnya, seperti ubuPan yang membuang
kotoran usap besi." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin Abu Waqqash bahwa Rasulullah
bersabd:1, "Barangsiapa yang bermaksud jahat hepada penduduk Madinah, niscaya

Allah ahan menghancurkannla sePerti garam yang hancur di dalam air"
Had its serupa juga diriwayatkan dari Abu Hurairah. Sekilas hadits ini tampaknya

bertentangan dengan hadits di atas. Padahal tidak, karena anjuran untuk tinggal di
Madinat itu bisa saja berlaku ketika sudah banyak kota-kota lain yang berhasil
ditakluk <an oleh kaum muslimin dan menjanjikan kesejahteraan yang melimpah.
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Hal ini seperti yang diterangkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari

Sufyan bin Abu Zuhair bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda, "Yaman

ditnklukkandnnoralg-(rangpundatanguntuktitgsaldisonadmganmentbawakeluarga
serta fara pengikutnya. Padahal kahu mcreka tnhu, sebwtarttya Modiruh itu lzbih baih

bagi mereka. Kemudian Syiria ditaklukkan dan orang-orang pun datang unh,& tinggal di
sann dutgan rwmhawa keh,wrga sertn para lmgikutnya. Padahal kalau mcreha tahu,

sebenaruya Madirnh itu kbih baik bagi mereka. Kemudian lrah juga ditnklukkon dan

orarry-orang fun dnta.ng unh,h tirgal di sarw dcngan m.embawa kelunrga serta lara
pmgikutnya. Padahalkalntmerekatahw wbmamyaModinahihr.lzbihbaikbagimaeha""

Dalam hadits tersebut Rasulullah menganjurkan untuk tinggal di Madinah ketika
beliau memberitahukan adanya eksodus besar-besaran ke beberapa kota yang baru
ditaklukkan oleh kaum muslimin. Sebab, dengan tinggal di kota turunnya banyak
wahyu tersebut, orang bisa bertatap muka dan bergaul langsung dengan Rasulullah

semasa beliau masih hidup. Dan sepeninggalan beliau, orang juga masih bisa dekat
dengan bekas-bekas peninggalan beliau.

Beliau bersabda dalam hadits riwayat Muslim, "Apabila seseorang bersabar

menghadapi kesulitan-kesulitan dan kekerasan Madinah, niscaya aku akan
memberikan syafaat atau rnenjadi saksinya pada. hari kinmat kelnk." Dalam hadits

riwayat Tirmidzi, beliau juga bersabda, "Barangsiapa bisa meninggal dunia di
Madinah, hendaklah ia meninggal dunia di sana." Soalnya, beliau berjanji akan

memberikan syafaat kepada orang yang meninggal di kota suci itu. Kemudian jika

terjadi bencana kekacauan dan huru-hara, keluar dan pindah dari sana merupakan
perbuatan yang baik dan sama sekali tidak tercela.

(Pasal 2). Sabda Nabi saw., "Barangs'inpa bennaksud jahat kePadn penduduk

Madinah", ini berlaku ketika beliau masih hidup, seperli yang ditunjukkan dalam

hadits lainnya. Yakni, hadits riwayat Ahmad yang menyebutl<an bahwa Nabi saw.

bersabda, "Sinpa pun di antara mereka yang heluar dari Madinnh karena terpaksa,

niscaya Allah akan memberikan ganti ke/adanla lang lebih baik."
Sepeninggalan Nabi saw., ada beberapa orang sahabat yang keluar dari Madinah,

namun Allah tidak memberikan ganti orang yang lebih baik daripada mereka. Ini
menunjukkan bahwa hal itu hanya berlaku ketika beliau masih hidup. Sebab,

sesungguhnya Allah akan selalu memberikan ganti yang lebih baik daripada orang
yang tidak menyukai beliau. Dan, itu jelas. Makanya, yang dimaksud dengan kalimat
"maka Allnh akan menghancurkannya . . . " dalam hadits di atas merupakan ungkapan

lain dari kehancurannya di dunia sebelum meninggal dunia.

Allah telah membuktikan hal itu kepada orang yang telah berani memerangi

Madinah dan penduduknya. Contohnya seperti yang dialami oleh Muslim bin Uqbah.

Orang ini dibinasakan oleh Allah sewaktu ia pergi meninggalkan Madinah menuju
Mekah dengan maksud untuk ikut memerangi Abdullah ibnuz-Zubair. Allah
menimpakan kepadanya bencana penyakit diare yang cukup parah. Akhirnya, ia

meninggal dunia di Qadis tiga hari selesai pertempuran.
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Menurut keterangan ath:Thabari, Muslim bin Uqbah meninggal dunia di Harsya

yaitu seb rah gunung di Tuhamah dekat daerahJuhfah yang menghubungkan antra
Syiria dan Madinah. Nasib yang sama dialami oleh Yazid bin Mu'awiyah setelah ia

membumLhbeberapa kaum Muhajirindan kaumAnsharyangmasihtersisa di Madinah.

Setelah p ertempuran dan kurang dari tiga bulan setelah membakar Ka'bah, pada

pertengaran bulan Rabi'ul Awal ia meninggal dunia di Hawarin (sebuah desa di

kawasan Hamsh) dengan cara disembelih. Mayatnya dibawa ke Damaskus dan

dishalatk:rn oleh putranya si Khalid. Menurut keterangan al-Mas'udi, setelah dishalati

oleh put:anya yang bernama Mu'awiyah, jenazah Yazid kemudian dikubur di
pemakanLan Bab ash-Shaghir dalam usia tiga puluh tujuh tahun.Ia sempat berkuasa

selama tiqa tahun delapan bulan dan dua belas hari.
(Pasal 3). Madinah memang kota tempat tinggal yang utama. Buktinya,

sepening.Jalan Nabi saw., Madinah tetap menjadi pusat ibu kota Islam yang melahirkan

beberapa orang khalifrh. Ia juga menjadi tempat tujuan dan tempat berlindung manusia,

sehingga mereka berdesak-desakan tinggal di sana. Karena itulah, kota ini terus

berkembang dan mengalami pemekaran permukiman sampai ke Ahab, mengingat
jumlah pe nduduknya yang terus bertambah. Setelah berada di puncak kejayaan, sedikit
demi secikit kota ini mengalami kemunduran. Berbagai kekacauan mulai terjadi.
Akibatnya, banyak penduduk yang merasa ketakutan lalu pergi meninggalkannya.

Dan, pus,rt kekhilafahan akhirnya berpindah ke Syiria.
Yazirl bin Mu'awiyah dan Muslim bin Uqbah Al Mazi membawa pasukan dari

penduduJ< Syiria dalam jumlah cukup besar menyerbu Madinah. Mereka berhasil

menaklul<kan dan membunuh penduduk Madinah dalam pertempuran al-Harrat yang

terjadi pz.da hari Rabu tanggal dua puluh delapan bulan Dzulhijjah tahun tiga puluh

tiga. Pertempuran yang berlangsung di sebuah tempat bernama Waqim satu mil dari

masjid Rrrsulullah ini telah merenggut korban sebanyak seratus tujuh ribu jiwa yang

terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar yang masih hidup serta beberapa tokoh
pilihan d:rri generasi tabi'in. Juga puluhan ribu dari penduduk biasa belum termasuk
kaum wa;rita dan anak-anak. Dalam perang itu juga ikut terbunuh tujuh ratus penghafal

Al-Qur'an dari keturunan suku Quraisy. Sembilan puluh sembilan di antaranya dibunuh

secara zalim, terang-terangan, dan tidak berperikemanusiaan.
Imarn al-Hafizh Abu Muhammad bin Hazm mengatakan, "Saat berada di kota

Madinah Yazid membiarkan saja kudanya mengelilingi masjid Rasulullah dan buang
kotoran rli sekitarnya. Orang-orang sebenarnya tidak mau membaiatYazid. Tetapi,

mereka lidak punya pilihan. Mereka sudah seperti budak-budaknya yang bisa

diperlaku kan semaunya. Bahkan, ketika Yazid bin Abdullah binZum'ah mengingatkan
agar perrbaiatan dilakukan berdasarkan Al-Qur'an dan as-sunnah, ia malah dibunuh
setelah d ihajar habis-habisan."

Dice ritakan oleh para ulama ahli sejarah bahwa ketika kota Madinah dibiarkan
kosong oleh penghuninya, semua hasil tanaman yang ada di dalamnya dimakan oleh
burung d m srigala, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah. Tetapi, kemudian mereka
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kembali lagi. Dan ketika dalam keadaan kosong tadi, beberapa anjing berkeliaran di
sekitar pagar masjid.

Kata Shafwan bin Syuraij seperti yang dikutip oleh Abu ZaidUmar bin Syabat,

"Aku membaca tulisan di dinding Ka'bah, 'Korena D;Ubut; Oleh Rasa Ketahutan,
Penduduk Madinah Pergi Meninggalkannya.' Sejak saat iti praktis Madinah
menjadi sebuah kota yang hina sehingga kucing-kucing leluasa kencing di atas
kain sutera yang halus tanpa merasa takut oleh sesuatu apa pun, dan rubah-rubah
juga bebas berlariJari di tengah-tengah pasar tanpa ada yang ditakutinya sama

sekali."
Menurut para ulama ahli sunnah waljamaah, hal itu akan terjadi pada akhir

zaman nanti, yaitu ketika dunia sebentar lagi sudah hampir fana. Dalilnya ialah
apa yang disebutkan dalam hadits Bukhari, "Orang terakhir yang akan
dihumpulkan ialah dua Penggembala dari suku Muzayanah. " Ada yang mengatakan
bahwa kedua penggembala tersebut adalah orang terakhir yang meninggal dunia
lalu dikumpulkan, karena peristiwa pengumpulan itu berlangsung sesudah

kematian terlebih dahulu. Atau, mungkin hal itu sengaja ditangguhkan menunggu
kematian, karena kedua peristiwa tersebut berlangsung secara beriringan. Dalam

hal ini, Allah berfirman,

" Tidok odoloh teriokon itu seloin sekoli teriokon soiq moko tibo-tibo mereko semuo

d i kump u I kon kepo do Ko m i. " lYoosiin : 53)

Nabi saw. juga bersabda, "Ketika semua rnanusia sudah mati, aku adalah orang

Pertama yang dibanghitkan hidu! kembali dari kubur Tiba-tiba aku melihat Musa
sednng berpegangan pada salah satu tiang 'Arasy. Aku tidak tahu apahah ia sud.ah

siuman sebelum aku atau ia termasuk yang dikecualikan oleh Allah."
Menurut Abul Abbas, mungkin yang dimaksud ialah bahwa kedua penggembala

dari suku Muzayanah tersebut merupakan orang terakhir yang digiring ke Madinah,
seperti yang dikemukakan dalam kitab Imam Muslirn

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Ibnu Syabat yang ia kutip dari Hudzaifah

bin Usaid. Menurutnya, orang terakhir yang digiring adalah dua penggembala anggota

suku Muzayanah. Merasa telah ditinggal oleh semua manusia, salah seorang dari

mereka berkata kepada temannya, "Kita pasti sudah lama ditinggal mereka. Karena

itu, mari kita menemui si fulan di sana." Keduanya pun berangkat. Tetapi, sampai di

tempat yang dituju, ternyata mereka tidak menemukan siapa-siapa. Mereka lalu
sepakat menuju Madinah. Tetapi, di Madinah mereka juga tidak menemukan siapa-

siapa. Selanjutnya mereka sepakat menuju pekuburan Baqi' al-Gharqad. Dan lagi-

lagi di sana mereka tidak menemukan siapa-siapa, selain hanya binatang srigala dan

rubah. Selanjutnya mereka menuju ke Baitul Haram.

Disebutkan dalam kitab Al-Fath (IV/109) sebuah riwayat dari Abu Hurairah
bahwa ia berkata, "Yang terakhir dikumpulkan ialah dua orang lakiJaki; satu dari

sukuJuhainah, dan satunya lagi dari suku Muzayanah. Keduanya bertanya, 'Di mana
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orang-orirng?' Lalu mereka mendatangi Madinah Di sana mereka hanya melihat
beberapa ekor rubah saja. Dua malaikat turun kepada mereka lalu menyeret wajah

mereka untuk dipertemukan dengan manusia."
(Pasal 4).Yang dimaksud dengan kalimat "Seseorang dibaint di antara hajar

aswad dan makam lbrahim" adalahal-Mahdi yang muncul pada akhir zaman. Dialah
yang akarr menguasai seluruh dunia.

Dirirvayatkan bahwa penguasa dunia itu ada empat; dua penguasa mukmin dan

dua lagi l)enguasa kafir. Penguasa mukmin ialah Sulaiman bin Daud dan Iskandar
yang agung. Sedangkan, dua penguasa kafir ialah Namrud dan Fir'aun. Dan, umat ini
akan merniliki penguasa yang kelima, yaitu al-Mahdi.

Khalifah Akhir Zaman Bernama
Al-Mahdi, dan Tanda-tanda
Kemunculannya

J-)iriwavatkan oleh Muslim dari Abu Nadhrah bahwa ia berkata, "Kami sedang

I-,/ duduk di samping Jabir bin Abdullah. Ia bercerita, 'Hampir-hampir penduduk

Irak tidal: didatangi qafiz (enis takaran) dan dirham.' Kami bertanya, 'Dari mana

itu?' Jabir menjawab, 'Dari bangsa Persia. Mereka menolaknya.' Selanjutnya Jabir
berkata, 'Hampir-hampir penduduk Syiria tidak didatangi dinar dan mud (enis
takaran).' Kami bertanya,'Dari mana itu?' Jabir menjawab, 'Dari bangsa Romawi.'

Setelah diam beberapa saat ia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 'Pada akhir
zaman nonti akan muncul seorang hhalifuh yang membagi-bagikan harta tanfa
menghitu,qnya. 'Abu Nadhrah dan Abul Ala' ditanya, Apakah menurut kalian khalifah
itu adalah Umar bin Abdul Aziz?' Mereka menjawab, 'Bukan."'

Dirivrayatkan oleh Abu Daud dari Ummu Salamah istri Nabi bahwa Nabi saw.

bersabda, "Akan tujadi runtu rterselisihan saat kervntian seorang hhafuh. Lalu seorang
penduduh Madinah yang berlari ke Mekah, didatangi oleh beberapa orang penduduk

Mekah yairy menyuruhnya unhtk kehur runmh, dnn in sendiri merasa terpaksa. Mereka

hemudiat, membaiatnya antara hajar aswad dnn makam lbrahim. Sebuah pasukan

dari Syirio dikirim kefiadanya. Tbtap| mereka dibbwsakan olch Allah di Baida', daerah
yang terlelak antara Mekah dan Madinah. Ketika banyak orang rnengetahui hal itu,
para bangsauan Syirin dnn orang-orang pilihan pendud,uk lrak juga berdatangan
untuk membaiatnya.

Selanjutnya rnuncul seorang lelnki dari suku Quraisy dari keturunan Bani Kalb.
Ia mengit'irn pasukan untuk menaklukhan pasukan yang dipimpin oleh seorang
penduduk Madinah tersebut. Namun, posukan lelaki suku Quraisy tersebut berhasil
dikalahkannya. hulah nasib pasukan Bani Kalb. Sungguh kecewa orang yang tidak
menyaksinan harta ghanimah Bani Kah. Setelah membagi-bagikan harta ghanimah,
mengamatkan sunnah Nabi di tengah-tengah mereka, dnn membunt Islnm jaya di

Boh
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muha bumi, ia masih sempat hidup selama tujuh tahun. Dan, sesudah itu ia pun
meninggal dunia. tenazahnya dishahthan oleh kaum muslimin."

Diceritakan oleh Ibnu Syabat, dari Musa bin Ismail, dari Hammad bin Maslamah,

dari Abul Matuam, dari Abu Hurairah bahwa ia bercerita, "Ada rombongan pasukan

datang dari Syiria sedang menuju Madinah. Begitu masuk Madinah mereka membunuhi
penduduknya. Bahkan, dengan sadis mereka membedah perut kaum wanita yang sedang

mengandung dan berkata kepadajanin yang dikandung, 'Bunuh orang-orang jahat itu!'
Namun ketika naik ke Baida' (tanah kosong dan licin yang terletak antara Mekah dan

Madinah) dekat Dzul Hulaifah, mereka dibenamkan oleh Allah sehingga binasa."

Diceritakan lagi oleh Ibnu Syabat, dari Muhammad bin Yahya, dari Abu Zhamarah

al-Laitsi, dari Abdurrahman ibnul-Harb bin Ubaid, dari Hilal bin Thalhah al-Fahri

bahwa ia bercerita, "Kami bepergian bersama Ka'ab ibnul-Ahbar. Ketika sampai di

daerah al-Aqiq, kami melewati sebatang pohon. Ka'ab berkata, 'Hai Hilal,
sesungguhnya aku mendapati ciri-ciri pohon ini dalam Kitab Allah.' Kami lalu
berhenti. Setelah melakukan shalat di bawah pohon tersebut, kami meneruskan
perjalanan. Begitu memasuki Baida', Ka'ab berkata, 'Hai Hilal, sesungguhnya aku

mendapati ciri-ciri daerah ini pada Kitab Allah. Demi Allah yang jiwaku berada dalam

genggaman-Nya, di dalam Kitab Allah disebutkan tent2ng serombongan pasukan

yang sedang menuju ke Baitul Haram. Tiba di rumah Allah tersebut mereka langsung

melakukan pengrusakan. Tetapi, Allah segera membenamkan mereka ke dalam perut

bumi bersama harta serta anak cucu mereka sampai hari kiamat nanti.' Selanjutnya

kami meneruskan perjalanan. Ketika menuruni lembah Rauha', Ka'ab berkata, 'Wahai

Hilal, sesungguhnya aku tahu ciri-ciri lembah Rauha'.'Aku mengatakan, 'Sekarang

ini kita telah memasuki Rauha'."'

Diceritakan oleh Ibnu Syabat lagi, dari Ahmad bin Isa, dari Ibnu Isa, dari Abdullah

bin Wahab, dari Ibnu Luhai'ah, dari Bisyri bin Muhammad al-Ma'afiri, dari Abu Farras,

dariAbdullah bin Umarbahwa ia mengatakan, 'Jika ada pasukan yang dibenamkan di

Bida' (tanah kosong dan licin yang terletak antara Mekah dan Madinah), itu adalah

tanda munculnya al-Mahdi."
Thnda muculnya Al-Mahdiitu ada dua. Penjelasannya insya Allah akan diterangkan

nanti.

Al-Mahdi dan Keluarnya As-Sufyani
yang Berusaha Membunuhnya

iriwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab Tarikhal-Baghdndi dari Hudzaifah ibnul-

bahwa Rasulullah bersab da, " Tbrsebutlah tentang suatu fitrnh yang terjadi

antarapendtduk duniabelahantimur danbelahanbarat. Ketika sedangmenghadnpi
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fitnah sepzrti itu, tiba-tiba muncul Sufyani d,ari sebuah kmbah yang gersang. Ia hlu
tinggal di Damaskus. Dari sana ia mengutus dua pasukan; satu pasukan menuju
timur, dant satu pasukan hgi menuju Madinah. Pasukan pertama bergerak menuju
timur dnn berhenti di kota Baghdad.

Setekrh membunuh lebih dari tiga ribu penduduk, memperhosa lebih dnri seratus

nanita, d,m membantni lebih dari tiga ratus keturunan ol-Abbas, mereh,a bergerah

melanjuthan perjalanan ke Syiria. Teta|| mereka segera dihadang oleh pasukan dnri
Kuffah. Itfereha berhasil ditaklukhan oleh pasukan dari Kuffah yang kemudian
merampa: semua tauanan serta harta ghanimah yang mereka bawa.

Pasutzan kedua sudah sam\ai di Madinah. Setelah melnkukan lerampasan selnma

tiga hari hga malam, mereka bergerak ke arah Mekah. Ketika sednng melewati Baida',
Allah mengutus Jibril seraya berfirman, 'Hai libril, lergilah dan binasakan mereka.'

Dengan s&ali tendang saja, Allah membunt mereka tenggelnm ke dasar bumi. Dan
itulah mabsud firman Allah dalam surah Saba' ayat 51, 'Dan (alanghah hebatnya)
jika kamtL rnelihat hetika mereka (orang-orang hafir) terperanjat ketahutan (pada

hari kiamct); maka mereha tid"ah dapat melepaskan diri dnn mereka ditanghap dari
tempat yatry dehat (untuk dibawa ke neraka).'

TidaA' ada yang tersisa dtri mereka kecunli dua orang penggembala; yang satu
bernama l)asyir dan satunya lagibernama Nadzir Keduanya sama-sama berasal dari
suku Juhtrinah." Karena itulah, ada riwayat yang menyatakan, "... Pada suhu

Juhainah ada kabar yang meyakinkan."
Itu tadi adalah kutipan dari hadits Hudzaifah yang sebenarnya cukup panjang.

Demikian pula dengan hadits Ibnu Mas'ud, " . . . .. Sesungguhnya Urwah bin Muhammad

as-Sufyan mengirim lima belas ribu pasukan berkuda ke Kuffah, dan mengirim lima
belas ribu lagi pasukan jalan kaki ke Mekah dan Madinah untuk memerangi al-Mahdi

dan para pengikutnya. Pasukan pertama berhasil menguasai Kuffah. Selelah
membunuh penduduk Kuffah yang laki-laki, menawan banyak wanita dan anak-anak,

serta merampas harta yang cukup banyak, mereka lalu kembali. Tetapi, dalam
perjalanan pulang, mereka dikejar oleh seorang Amir dari keturunan Bani Thmim

bernama S yu'aib bin Shalih. Setelah berhasil menyusul, sang Amir meminta kembali
tawanan ylng mereka bawa kemudian mengembalikan ke Kuffah.

AdaprLn pasukan kedua ketika sampai di Madinah langsung melancarkan serbuan.

Setelah b,:rtempur selama tiga hari, mereka akhirnya berhasil masuk dengan
menggunakan kekerasan. Setelah menawan kaum wanita dan anak-anak, mereka
bergerak l:e arah Mekah untuk memerangi al-Mahdi dan para pengikutnya. Namun,
sesampairya di daerah Baida', Allah membinasakan mereka semua. Itulah yang

dimaksud firman Allah dalam surah Saba' ayat 51."
Ceritz: tentang as-Sufyani ini secara detail dikemukakan oleh Abul Hasan alias

Ahmad bir Ja'far ibnul-Munadi dalam kitabnyaAl-Malahim.Iabercerita, "Nama asli
as-Sufyani yang oleh Allah dibenamkan ke bumi bersama pasukannya itu ialah Utbah
bin Hannarl. Suatu hari ia berdiri di tengah-tengah penduduk Damaskus dan berkata,
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'Hai penduduk Damaskus, aku ini adalah bagian dari kalian. Dan, di mataku kalian
sangat istimewa, Kakekku si Mu'awiyah bin Abu Sufyan dahulu adalah pemimpin
kalian. Karena itu, kita harus baik.'

Selanjutnya ia menceritakan tentang pengalamannya menaklukkan al-Jurhumi
alias Aqil bin Uqqal seorang penguasa yang tinggal di salah satu wilayah Syiria, dan
al-Barqi alias Hammam ibnul-Waradseorangpenguasa di Maroko, sehingga keduanya

mau berbaiat kepadanya. Lalu ia juga menceritakan kisah perjalanannya ke Mesir di
mana setelah bertempur dengan pasukan setempat akhirnya ia berhasil membunuh
lebih dari tujuh puluh ribu pasukan, termasuk rajanya. Sehingga, mereka lalu
menyatakan menyerah dan bersedia membaiatnya. Selepas dari Mesir, ia melanjutlan
perjalanannya ke Syiria. Kali ini mendapat tantangan yang sangat berat dari pemimpin-
pemimpin Arab yang terdiri dari suku Hadhramaut, suku Khaza'ah, suku Abasa, dan

suku Tsa'labah. Ketika melewati Baida', tiba-tiba pasukannya ditelan oleh bumi
sebatas leher. Sehingga, hanya bagian kepala mereka saja yang nongol dari permukaan

tanah. Sementara kuda, senjata, harta, dan barang-barang bawaan mereka yang lain
termasuk para tawanan dalam keadaan selamat.

Berita kejadian aneh ini segera didengar oleh Muhammad bin Ali cucu Hasan

bin Ali bin Abu Thalib di Mekah. Seketika itu juga ia segera menuju ke Baida'

bersama beberapa sahabatnya. Berita yang ia dengar memang benar. Menyaksikan
azab yang sedang ditimpakan kepada pasukan kafir tersebut, ia dan sahabat-sahabatnya

sambil menangis memanjatkan rasa syukur kepada Allah. Sambil mengumandangkan
kalimat-kalimat pujian kepada Allah atas kebaikan-Nya, mereka berdoa memohon
kepada Allah agar senantiasa diberikan kenikmatan dan keselamatan. Selesai berdoa
mereka menyaksikan kepala pasukan kafir telah lenyap dari permukaan bumi.
Sedangkan, para ta\Manan mereka dalam keadaan selamat."

Hanya Allah saja yang tahu kebenaran cerita yang katanya dikutip dari kitab
Nabi Daniel. Al-Hafizh Abul Khaththab bin Dahyat mengatakan, "Daniel adalah

seorang nabi dari Bani Israel. Ia berbahasa Ibrani, dan mengikuti syariat Nabi Musa

bin Imran.Ia hidup dalam generasi sebelum Nabi Isa bin Maryam."
Diriwayatkan oleh Bukhari sebuah hadits tentang tafsir surah al-Baqarah dari

Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Orang-orang Ahli Kitab membaca Thurat dengan

bahasa Ibrani, dan menjelaskannya kepada umat Islam dengan menggunakan bahasa

Arab. Rasulullah bersabda,'Kalian jangan percaya dan juga jangan menganggap

dusta kaum Ahli Kitab. Katakan saja, 'Kami beriman kepada Allah dan ke|ada Kitab
yang diturunkan kepada kami.""

Disebutkan dalam kitab Al-I'tisham bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan,
"Bagaimana kalian bisa menanyakan tentang sesuatu kepada Ahli Kitab, padahal

kitab Al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya dan yang biasa kalian

baca itu sudah sangat jelas? Aku telah menceritakan kepada kalian bahwa kaum Ahli
Kitab itu sudah mengganti dan mengubah Kalam Allah. Mereka menulis Kitab Allah

dengan tangan mereka sendiri lalu berkata, 'Ini adalah Kitab dari sisi Allah', untuk
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mereka jual dengan harga yang murah. Bukankah ilmu yang datang kepada kalian

melarang kalian bertanya kepada mereka? Tidak. Demi Allah, kami tidak melihat

seorang p,rn di antra mereka yang pernah bertanya kepada kalian tentang Kitab Al-

Qur'an yarrg diturunkan kepada kalian."
Kata Ibnu Dahyat 'Bagaimana kita percaya kepada orang yang berkhianat,

berdusta, rnengingkari, dan sombong kepada Allah? Cerita tentang munculnya makhluk
yang sepe rti binatang melata juga disinggung oleh Al-Qur'an, dan itu wajib dipercaya.

Allah berlirman dalam surah an-Naml ayat 83,'Dan apabiln perkataan telah jatuh

atas mereh a, Kami heluarkan sejenis binntang melnta dnri bumi yang akan mengatakan

hepada mtreka.'
Sewaktu di Andalusia, aku sering membaca kitab-kitab tulisan yang mulia Abu

Umar alia; Utsman bin Sa'id bin Utsman yang wafat pada tahun empat ratus empat
puluh satrr Hijriyah. Di antaranya ialah kitab berjudul As-Sunan al-Waridar Bi al-
Fitan Wa Ghana'iliha, Wa al-Azminat Wa Fasadiha, Wa as-Sa'at Wa ,4syrathiha.

Kitab yang hanya satu jilid ini isinya mencampuradukkan antara hadits sahih dan

hadits ma udhu. Kitab ini juga mengetengahkan tentang pertempuran di Zaira' dart

pertempu'an-pertempu:zn lainnya yang terkait, dengan bersandar pada sebuah riwayat

dari Abdurrahman, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Qais bin Muslim, dari Raba'i bin
Kharrasy, dari Hudzaifah bahwa Rasulullah bersabda, 1\kan terjadi pertemPuran di
Zaira'.' Pra sahabat bertanya,'Wahai Rasulullah, apaituZaira'?'Beliau menjawab,
'Sebuah kila di timur yang di antara sungai-sungainya dihuni okh makhluk Allnh
yang jahat, dan oleh orang-orang sombong d.ari umatku yang akan disiksa dengan

empat rna,:am siksa."'
Selarjutnya ia mengetengahkan hadits tentang munculnya Sufyani dengan tiga

ratus ena n puluh pasukan berkuda yang mendatangi Damaskus. Ia menceritakan
tentang n unculnya al-Mahdi yang menurutnya bernama Ahmad bin Abdullah. Lalu
ia menceritakan tentang munculnya makhluk yang seperti binatang melata, yang

katanya nrenurut Rasulullah makhluk itu berbulu dengan ukuran tubuh sepanjang
jarak enarn puluh mil. Lalu ia juga menceritakan tentang Ya'juj Ma'juj yang katanya
ada tiga je nis. Jenis pertama seperti beras yang panjang-panjang. Jenis kedua panjang

dan lebarrrya adalah seratus dua hasta kali seratus dua puluh hasta. Dan, jenis ketiga
satu telinilanya dihamparkan, dan satunya lagi dilipat.

Itu jelas hadits maudhu. Kemudian ia juga menuturkan tenkng adanya sebuah

kota bernlma al-Maqathi'yang terletak di atas laut. Menurutnya, Hudzaifah pernah

mengutip ucapan Abdullah bin Salam di hadapan Rasulullah, "Demi Allah yang telah
mengutus, Anda dengan membawa kebenaran, sesungguhnya salah satu ciri kota ini
seperti yz ng diterangkan dalam kitab turat ialah bahwa luasnya adalah seribu kali
lima ratus mil." Lalu Rasulullah bersabda, "Benar Kota itumemiliki tiga ratus enam
puluh Pinlu, dan dari setia! fintu keluar seratus ribu orang pasukan."

Menurut al-Hafizh Abul Khaththab, riwayat tersebut adalah maudhu.
Abdurrahman alias Ibnu Hani'alias Abu Nu'aim an-Nakh'i al-Khufi yang mengaku
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mendapatkan riwayat hadits tersebut dari Sufyan ats-Tbauri, menurut Yahya bin
Mu'in adalah seorang perawi tukang berdusta. Penilaian yang sama juga dikemukakan
oleh Imam Ahmad,Ibnu Adi, dan al-Barqani.

Hadits tentang kota Zatxa' @aghdad) tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad
binzakaia al-Ghalabi yang katanya bersumber dari AIi dan dari Nabi saw.. Tetapi
me nurut Abul Hasan ad-Daruquthni, M uhammad bin Zakaia adalah seorang perawi
yang suka membuat hadits maudhu. Menggambarkan maktrluk bernama Yajuj Ma'juj
sebesar itu jelas terkesan mengada-ada. Siapa pun yang punya akal sehat pasti tidak
mempercayainya. Kota manayang jalan-jalannya sanggup menampung makhluk yang
seperti binatang melata tersebur yang tingginya enam puluh mil? Juga mana ada
jalan di dunia ini yang cukup dilewati YaJuj MaJuj yang tinggi dan lebar badannya
adalah dua ratus empat puluh hasta? Orang fasik ini benar-benar berani kepada Allah
Yang Mahamulia lagi Maha Memaksa dengan mendustakan Nabi-Nya yang telah
memberikan peringatan keras lewat sabdanya,

"Barangsiapayang sengaja mendustakan aku, makahendaklah ia siaphan fumpat
duduhnya di neraha." (HR Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah bahwa ia pernah bertanya kepada

Rasulullah tentang pasukan yang dibenamkan Allah ke bumipada masa lbnuzZubair
menjadi khalifah. Kata Ummu Salamah, Rasulullah bersabda, "Ada orang yang

berlindung di Baitullah, kemu.dian sepasukan tentara dikirim untuk menanghapnya.

Ketiha mereka sampai di sebunh tanah lapang, mereka dibenamkan " Aku bertanya,

"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orangyang tidak senang (dengan pasukan tadi)?"

Beliau menjawab, "Ikut dibenamkan bersama mereka, tetapi ia akan dibanghitkan
pada hari kiamat nanti sesuai dengan niatnya. " Abu Ja'far berkata, "Thnah lapang

tadi adalah tanah lapang Madinah." Dan kata Abdul Azizbin Rafi', "Aku menemui

Abu Ja'far bahwa Ummu Salamah hanya menyebut tanah lapang begitu saja. Tetapi,

AbuJa'far menukas, 'Bukan. Demi Allah, itu adalah tanah lapang Madinah."'
Firiwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abdullah bin Shafwan bahwa ia

berkata, "Hafshah mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah mendengar Rasulullah

bersabda, 'Sesungguhnya rumah Allah ini akan didatangi pasukan tentara yang

menyerbunya. Sehinga, ketika mereka sampai di tanah Baida' (daerah yang sepi dnn

licin terletak antara Mekah dan Madinah), maka mereka yang berada di tengah

dibenamkan. Dan yang berada di barisan depan rnemangil yang beradn di barisan

belakang, l-alu mereka pun dibenamkan semua. Maka, tidak ada yang tersisa dnri
mereka kecuali yang lnri mengabarkan tentang mereka.'Selanjutnya ketika datang

pasukan al-Hajjaj, kami mengira bahwa mereka adalah pasukan tersebut. Lalu ada

seseorang berkata, 'Saya bersaksi bahwa kamu tidak mendustakan Hafshah, dan

Hafshah pun tidak mendustakan Rasulullah."'
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Shafwan, dari Ummul Mukminin

bahwa Rasulullah bersabda, "Akan berlindung di rurnah ini (Ka'bah) suntu kaum
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lang tida? memiliki kekuatan, jamaah, dan fieralatan ferang. Mereha diburu oleh

sepasukan tentara, sehingga ketika mereka samfuai di Baida' (tanah yang sepi dan

licin yang terletak antara Mehah dan Madinah), mereha dibenamh,an ke tanah. " Kata

Yusuf bin Mahik, "Pada saat itu penduduk Syiria sedang menuju ke Mekah." Tetapi

hal itu dir;angkal oleh Abdullah bin Shafwan, "Demi Allah, mereka bukan pasukan

yang dibe namkan itu."

Tentang Al-Mahdi, dan Orang
yang Mendukung Kekuasaannya

Bot,
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Tsauban bahwa Rasulullah bersabda,
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Lolt munculloh beberopo bendero hitom dori oroh timur- tllokq mereko okon
mercbunuh kolion dengon suotu pembunuhon yong belum pernoh dilakukon oleh
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ol-l'lohdi- " lsnod hodits ini sohih.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah ibnul-Harits binJuz az-Zabidibahwa
Rasulullfi bersabda, "Akan muncul beberapa orang dari arah timu4 lalu mereka

mempersiapkan urusannya untuh al-Mahdi. Maksudnya ialnh untuh hehuasaannya."
Dinwayatkan oleh Abu Daud dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, "Akan heluar

seorang rclaki bernarna al-Harits atau Hurrats dari belakang sungai, dan di depannya

ada seorang lelaki bernama Manshur. Ia membantu dan mendukung heluarga
Muhamtnad (al-Mahdi), sebagaimana haum Quraisy mendukung Nabi. Setiap orang
mukmin wajib membela atau membantunya."
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Tentang AI-Mahdi, Ciri-cirinya,
Namanya, Pemberiannya,
dan Tempat Tinggalnya

J) iriwavatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda,

t-f "Ahan muncul di tengah-tengah umathu, al-Mahdi. I{alau diringhas, maha
jumlahnya ada tujuh. Dan halnu tidah dirtnghas, maha jumlahnya ada sembilan.

Umathu memperobh kenikmatan yang sama sehali belum lernah mereha dengar Mereka

diberikan makanannya, sementara kamu tidak menyimpan sesuntu Pun dari mereka.

Dan pada saat itu harta melimpah runh. Seseorang berdiri dan berkata, 'Wahai al-
Mahdi, tolong beri aku.' Ia menjawab, Ambillah."'

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id al-Khudri lagi bahwa Rasulullah

bersabda, "Al-Mahdi itu dari aku. Dia berdahi lebar dan berhidung mancung. Dia
memenuhi bumi dengan headihn sebogaimnnn ia yang tehh dipenuhi dtngan kejahatnn

dan kezaliman. Lalu dia berkuasa selama tujuh tahun."
Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dari Mu'ammar, dari Abu Harun al-Abdi, dari

Mu'awiyah bin Qurrat, dari Abu Shiddiq an-Naji, dariAbu Sa'id al-Khudri bahwa ia

berkata, "Rasulullah menuturkan tentang bencana-bencana yang menimpa umat ini.
Sehingga, seseorang tidak menemukan tempat berlindung yang dapat melindunginya

dari kezaliman. Beliau bersabda, 'Lalu Allah mengutus seseorang dari anggota

heluargaku. Dan berkat jasanya, bumi penuh dengan keadilan, sebagaimana

sebelumnya bumi penuh dengan kejahatan dan kezaliman. Penghuni langit dan
penghuni bumi ridha he|adnnya. Langit menumPahkan dengan deras semua tetes air
hujan yang ada padanya, dan bumi pun mengeluarkdn semua tumbuhan yang ada

di dalarnnya. Sehingga, orang-orang yang hidup pada saat itu berharap sekali agar

tidak ada kematian sel.arna tujuh atau delapan atnu sembilan tahun."'
Diriwayatlan oleh Tirmidzi dari Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda, "Seanda'inya

umur dunia hanya tinggal satu hari, Allah akan memanjanghan wahtu satu hari
tersebut, sampai Dia mengutus seorang dari umatku atau dari anggota keluargahu.

Dia menyamakan namanya dengan namaku, dan nama ayahnya dengan nama
ayahhu."

Disebutkan dalam hadits marfu Hudzaifah yang cukup panjang, ". . . . . . Seandainya

umur dunia ini hanya tinggal satu hari, niscaya Allah akan memanjangkan waktu satu

hari tersebut sampai datang kepada mereka seseorang dari anggota keluargaku.

Malaikat berada di depannya, dan Islam berjaya."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia berkata, "Karena

merasa khawatir sepeninggalan Nabi akan terjadi peristiwa, kami lalu bertanya kepada

beliau, dan beliau menjawab, 'Sesungguhnya di tengah-tengah umatku ada al-Mahdi.

Ia akan keluar dan hidup selama lima atau tujuh atau sembilan tahun.' Kami bertanya,
'Lalu apa yang terjadi?' Beliau menjawab, 'Seseorang ahan datang hepada al-Mahdi
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dan berkila, 'Hai Mahdi, berikan aku harta.' Al-Mahdi lalu mengambilkan harta
dan dimosukkan ke bajunya sebanyak yang ia sanggup membawanya."'

Diri,vayatkan oleh al-Hafrzh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Muhammad ibnul-
Hanafiyah, dari ayahnya, dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, "Al-Mahdi adnlah dnri
golongan kita, wahai ahlul bait. Semoga Allah Yang Mahamulin lagi Mahaagung
membagtskannyd. selama satu malam (atau selama dua hari)."

(Pasal). Sebuah riwayat Ibnu Majah disebutkan dalam kitabAsy -Syihab, "Urusan

agama itrr cenderung bertambah sulit. Dunia itu cenderung tertinggal ke belakang.

Dan, manusia itu cenderung kikir. Kiamat tidak akan terjadi kecuali menimpa pada

makhkuk manusia yang jahat, dan tidak ada al-Mahdi kecuali Isa putra Maryam."
Katit Abul Hasan alias Muhammad ibnul-Husain bin Ibrahim bin Ashim al-Abari,

"Banyak sekali riwayat hadits Nabi yang menjelaskan bahwa al-Mahdi itu berasal

dari anglJota keluarga beliau sendiri. Ia akan berkuasa selama tujuh tahun, dan ia

akan memenuhi bumi dengan keadilan. Ia muncul bersama Nabi Isa yang akan

membantunya membunuh Dajjal di tanah Palestina. Ketika menjadi imam shalat bagi

umat ini. Isa ikut shalat di belakangnya sebagai makmum."
Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Iiilak adn Mahdi

hecuali I.;a", ialah bahwa tidak ada al-Mahdi yang sempurna kecuali Isa. Penafsiran

seperti ini dianggap bisa mengkompromikan hadits-hadits yang terkesan
bertenta rgan.

Bo:
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Tentang Al-Mahdi, dari Mana la Keluar
dan Tanda-tanda Keluarnya

Qudat disinggung di depan hadits dari Ummu Salamah dan Abu Hurairah yang

t-Jmenyatakan bahwa al-Mahdi itu diba'iat sebanyak dua kali di antara hajar aswad

dan maklm lbrahim. Tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada yang

membai:rt. Beberapa riwayat hadits dari Ibnu Mas'ud dan sahabat-sahabat lain
menyebrrtkan, bahwa pada akhir zaman nanti al-Mahdi akan muncul dari arah barat.

Ia berjalan kaki sejauh empat puluh mil menyongsong kemenangan. Berbagai bendera

berwarnr putih dan kuning ikut mengiringinya. Bendera-bendera yang bertuliskan
nama-nama agung Allah tersebut berasal dari pantai laut bernama Masinah kawasan

barat. Bendera-bendera tersebut dibawa bersama kaum yang telah dijanjikan
kemenangan serta keberuntungan oleh Allah.

"/Ue reko ituloh golongon Alloh. Ketohuiloh bohwo sesungguhnyo golongon Alloh
ituluh golongon yong beruntung."(ol-Muioodiloh, 22)

Ber kut ini adalah kutipan dari sebuah hadits yang cukup panjang tentang al-
Mahdi, " . . . . . ... Dari berbagai penjuru berduyunduyun manusia mendatangi al-Mahdi
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untuk membaiatnya. hda saat itu al-Mahdi berada di Mekah. Tepatnya di antara
hajar aswad dan makam Ibrahim. Ia sebenarnya tidak suka dibaiat untuk yang kedua
kalinya setelah manusia membaiatnya yang pertama. Selanjutnya al-Mahdi berkata,
'Wahai manusia, mari kita keluar untuk memerangi musuh Allah yang juga musuh
kalian.' Mereka memenuhi ajakan tersebut. Tidak ada seorang pun yang menentangnya.

Bersama kaum muslimin, al-Mahdi lalu berangkat dari Mekah menuju Syiria
buat memerangi Urwah bin Muhammad as-Sufyani serta para pengikutnya dari suku

Kalb. Setelah berhasil menghancurkan mereka, al-Mahdi mendapati Urwah as-Sufyani

berada di atas sebatang pohon di sebuah bukit. Pada waktu itu sungguh kecewa

orang yang tidak ikut memerangi suku Kalb, walaupun hanya dengan mengucapkan
satu kalimat takbir atau meneriakkan satu teriakan semangat kemenangan."

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia bertanya kepada Rasulullab "Bagaimana

dibolehkan memerangi suku Kalb yang sama-sama Islam dan beriman?" Beliau
bersabda, "Sesungguhnya iman mereka bercampur tnurtad. Soalnya, mereha adalah

haum Klmwarij yang mengatahan berdasarkan pendapat send.iri bahwa khamar itu
huhumnya halal. Selain itu, mereha juga memerangi Allah. Sementara Allah telah

bufirman dalam surah al-Maa'idah ayat 33, 'Sesungguhnya fiembalasan terhadap

orang-orang yang memerangi Ailah dan Rasul-Nya serta membuat herusahan di muka
bumi, hanyalah mereha dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka

dsgan bertimbal balik, atnu dibu.ang dari negeri (temPat hediamannya). Yang fumih'ian
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dnn di akhirat mereka beroleh

siksaan yang besar "' Hadits selengkapnya akan dikemukakan nanti.

Cerita tentang as-Sufyani ini juga diketengahkan oleh Amr bin Ubaid dalam

kitabnyaMusnad Amr lbn Waid.
Disebutkan dalam sebuah hadits Mu'awiyah bin Abu Sufuan yang cukup panjang

bahwa Nabi saw bersabda, "Sepeninggalanku nanti akan ditaklukkan sebuah

semenanjung bemama Andalusin. Tbtapi, mereka akan dikalahkan oleh orang-orang
hafiryang kemudinnmcrarnpas hartatrwreka dnnbeberapa wilayah kekunsaanmereka.

Orang-orang hafir itu juga menawan kaum wanita dan anak-anak mereka, merobek-

robek tabir kehormatnn, dnn merobohkan rurwh-rumah. Sehingga, sebagian besar

negara hembali menjadi lengang dan miskin. Sebagian besar manusia pergi

meninggalhan hampung dnn harta benda mereka. Maka, semenanjung tersebut dinmbil
alih oleh orang-lrang hafir dan yang tinggal hanya sedikit saja. Di negara-negara

belahan barat terjadi kekacauan dan ketakutan. Pendudu.knya dilnnda oleh bencana

helaparan dan kesulitan. Fitnah terjadi di mana-mana, sehingga sebaginn mereka

memakan sebagi.an yang lain. Makq padn saat itulah muncal seorang lelahi dari
ujung barat. Ia berasal dari keluarga Fatirnah putri Rasulullah. Dialah al-Mahdi
yang muncul di akhir zaman. Dan, itu merupakan tnndn-tnnda kinmatyang pertama."

Menurut saya, peristiwa-peristiwa seperti yang diisyaratkan dalam hadits
Mu'awiyah tersebut, sebagian besar secarz nyata telah terjadi. Kita bisa menyaksikannya

di beberapa negara. Yang belum ialah munculnya al-Mahdi.
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Diriwayatkan dari hadits Syarik bahwa ia mendenga4 sebelum al-Mahdi nanti

muncul akan terjadi gerhana pada bulan Ramdhan sebanyak dua kali.

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam kitabnya Sunan ad-Daruquthni, dari
Abu Sa'id al-Ushtukhri, dari Muhammad bin Abdullah bin Naufal, dari Ubaid bin
Ya'isy, dariYunus bin Bakir, dari Umarbin Syamr, dariJabir dari Muhammad bin Ali
bahwa ia berkata, "Sesungguhnya menjelang kemunculan al-Mahdi kita, ada dua

tanda yanlJ belum pernah ada sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Yaitu, terjadi
gerhana rr atahari pada malam pertama bulan Ramadhan, dan terjadi gerhana matahari
pada pertr:ngahan bulan Ramadhan. Kedua peristiwa gerhana tersebut belum pernah

terjadi sernenjak Allah menciptakan langit dan bumi."

Bob

Ke-2(,1

AHVlahdi Akan Menguasai Gunung Dailam
dan Konstantinopel. la Menaklukkan
Romawi, Artokia, sefta Kanisah AdzOzahab

Diriwayar.kan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa Rasululllah bersabda,

"Seandaitrya umur dunia hanya tinggal satu hari, niscaya Allah Yang Mahamulia
Iagi Mahaagung ahan memanjanghan waktu yang hanya satu hari itu, sam|ai
seseorang dnri anggota keluargaku mengutsai gunung Dailnm dan Konstantinopel."
Isnad hadits ini sahih.

Dirivrayatkan dari hadits Hudzaifah bahwa setelah mengutip firman Allah, "Yang

fumikinnitu (sebagai) suatuPenghinaanuntuk merekadidunia dan diakhiratmereka
beroleh siisaan yang besar", Nabi saw. bersabda, "... Kemudian al-Mahdi dan kaum
rnuslimin pengikutnya mendatangi kota Antokia, sebuah kota besar yang terletak di
tepi lnut. Dengan mengumandanghan tiga kali takbir berkat kekuasaan Nlah, dinding-
dinding hota tersebut berjatuhan ke laut. Sehingga, mereka berhasil mernbunuh
penduduknya yang laki-laki, menauan Penduduknya yang wanitn dan annk-anak,
serta mengambil harta benda. Setelah menguasai Antokia, al-Mahdi lalu mendirikan
masjid di sana yang hemudian dimakmurkan oleh orang-orang Islnm.

Selanjutnya mereka bergerah he Romawi, Konstantinofiel, dan lhnisah adz-Dzahab.

MerekafurhasilmenaklukkanRomawidanKonstantinopel. Disanamerekamembunuh
empat rahs ribu pasuhan, membebaskan h,tjuh puluh ribu uanita perauan ya?E ditnwan,

menaklunkan beberaPa kota dan benteng-benteng rterfuhanan, merampas harta,
membunt,h musuh yang laki-lnki, dan rnenouan fiendud.uk wanita serta annk-annk.

Kemwdian mereka menuju ke wilayah Kanisah adz-Dzahab. Di sana mereka

mendapa:han harta yang pernah diambil oleh al-Mahdi pertama hali. Harta inilnh
yang ditirrygalkan oleh Kaisar Khan ketika terjadipenyerbuan ke Baitul Maqdis. Dan,
ia masih menemuhan harta tersebut di Baitul Maqdis. Begitu banyaknya harta itu,
sehingga harus dianghut dergan tujuh fuluh ribu kereta kuda ke Kanisah adz-Dzahab.
Dan oleh al-Mahdi harta itu dinmbil lalu dikembalikan lngi he Baitul Maqdis."

67 6 
- 

Rohosio Kemotioy Alom Akhirot & Kiomot



Hudzaifah melanjutkan ceritanya, 'Aku lalu bertanya kepada Rasulullah, Wahai
Rasulullah, di mata Allah Baitul Maqdis itu rumah yang sangat mulia dan agung?'
Beliau bersabda, 'Benar. Allah membangun rumah ini untuk Sulairnan bin Daud.
Bangunan rumah ini terbuat dnri emas, perak, rnutiara, ferrnata yaqut, dan zamrud.
Dalam firoses fembangunannya Sulaiman dibantu oleh mahhluh jin yang diciltahan
oleh Allah tunduh hepadanya. Sehingga, mereha siaP melahuhan semua perintah dan

heinginan Sulaiman.'
Aku bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, bagaimana ceritanya harta-harta itu sampai

bisa diambil dari Baitul Maqdis?' Beliau bersabda, 'Ketiha Bani Israel durhaka dan

membunuhi para nabi, Allah lalu menguasahan hepada mereka selrang Penguasa
majusi yang zalim selama hurun wahtu tajuh ratus tahun. Dan, itulah mahna firman
Allah dalom surah al-Israa ayat 5, 'Maka, afabila dotang saat hukuman bagi
(kejahatan) Pertama dnri kedua (kejahatan) itu, Kami dntanghan kepadnmu hamba-

hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besatc lalu mereka merajalela di
hamrtung-hamrtung, dan itulah ketetafian yang pasti terlaksana.'

Penguasa majusi dan pasukannya memasuki Baitul Maqdis. Di sana mereka

membunuh kaum lakiJaki, menawan kaum wanita serta anak-anak, dan merampas

seluruh harta yang ada di tempat suci tersebut. Karena sangat banyaknya harta itu,

sehingga untuk mengangkutnya mereka memerlukan tujuhpuluhribu gerobak. Mereka

menitipkan harta itu di kota Babel. Selanjutnya selama seratus tahun Bani Israil itu
diperlakukan oleh mereka seperti budak belia. Mereka bahkan disiksa dengan berbagai

macam siksaan.

Rupanya Allah merasa kasihan kepada Bani Israel. Karena itulah, Allah
menggerakkan seorang penguasa Persia untuk menolong mereka dari cengkeraman

penguasa majusi yang hejam dan lalim tersebut. Berkat bantuannya, orang-orang

Bani Israel yang ditawan berhasil dibebaskan, dan harta Baitul Maqdis yang pernah

dirarnPas disitanya lalu dibembalikan lagi ke tempatnya semula. Allah lalu mem-

peringatkan Bani Israel, 'Hai Bani Israel, kalau kalinn berani durhaka lagi, Kami
akan menimfiakan bencana itu lagi.' Dan, itulah mahnafirman Allah surah al-Israa
ayat 8, 'Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimfahhan rahmat-(Nya) hepadamu.

Sekiranya kamu kembali hepada (kedurhakaan), niscaya Karni kernbali (meng-

azabmu).'
Setelah kembali ke Baitul Maqdis, ternyata Bani Israel itu berbuat durhaka lagi.

Sehingga, All.ah menguasakan penguasa Romawi atas mereka. Dan itulah makna

firman All.ah surah al-Israa ayat 7, Apabila dntang saat hukuman bagi (kejahatan)

yang hedua, (Kami datangkan orang-ordng Lain) untuh menyuramhan muka-muha

hamu dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana rnusuh-musuhmu
memasukinya Pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa

saja yang mereka kunsai.' Akibatnya, nasib buruk kembali dialami oleh orang-orang

Bani Israel, seperti yang tel"ah diperingatkan oleh Allah. Dan, hali ini lewat pasukan

Romawi yang juga terkenal kejam serta zalim."
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Ke-2oZ

Penaklukan Konstantinopel Merupakan
Tanda Keluarnya Dajjal dan Turunnya lsa

T\ i.iw rvatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Kiarmt

L) Ur* akan tiba sampai ada pasukan Romaui yang singgah di al-A'maq atau di
Dabiq. Sebasukan tentara dnri Madinah yang terdiri dari orang-orang pilihan waktu

itu keluar untuk rnenghadapi mereka. Ketiha mereka sud.ah sama-sama siap, pasukan

Romawi t, erhata, 'Biarhan hami mendapatkan orang-orarry yarg telah menawan teman-

teman kawi. Kami ahan membunuh mereka.' Pasukan Madinah menjauab, 'Ti.dak.

Demi Alk h, kami tidak akan membiarkan kalian membunuh saudara-saudara kami. '

Tak ayal terjadilah pertemfuran antara kedua belah pihak. Sepertiga dari pasukan

Madinah melarikan diri, dnn Allah tidak ahan menerima tobat mereka. Sefertiga lagi
terbunuh, dan mereka adnlah para syuhada yang paling utama di sisi Allah. Dan
yang sePttrtiganya lagi rneraih kemenangan. Mereka tidak terkena fitnah untuk
selamany z. Mereka kemudian bahkan berhasil menaklukkan Konstantinopel.

KetiA'a mereka sedang membagi-bagi harta ghanimah sambil mengantunghan
pedang mereka pada batang lohon zaitun, tiba-tiba setan berteriak di tengah-tengah

mereka, 'liesungguhnya Almasih Isa telnh mengantikan kalian dalnm kelunrga kalian.'
Mereka segera siap-si.ap berangh,at. Padahal, itu tidak benar Ketika mereka sedang

menuju ke Syiria, setan keluar Ketika mereka sednng mengatur barisan untuk siap-

siap berfuang, mendndak terdengar suara iqamat untuk shalat. Lalu, turunlah Isa
bin Marytm menjadi imam mereka. Dan, ketika musuh Allah melihatnya, ia hancur
sePerti garam yang hancur di dalam air Padahal seandainya Allah membiarkannya

saja, ia anan hancur sendiri hingga binasa. Tbtapi, Allah ingin membunuhnya lewat
tangan Isq. Lalu, kepada mereka, Isa memperlihathan darah musuh yang menernpel

fada tom)aknya."
Dirirvayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Maimun ar-Raqi, dari Ya'qub al-Hanini,

dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah
bersabda "Kiamat tidnk akan tiba sebelum tempat berlindung paling rendah bagi
haum muslimin ada di Baula. Hai Ali, hai Ali, hai Ali, hai putraku, sesungguhnya

kalian dan orang-orang yang hidu! sesudah kalian nanti akan memerangi Bani al-
Ashfar sdmPai orang-lrang Islam pilihan akan keluar menghadapi mereka. Mereka
itulah pettduduk Hijaz. Demi Allah, mereka tid.ak takut cercaan orang yang ingin
rnencercu.. Kemudian mereka berhasil rnenaklukkan Konstantinopel dengan
mengumundanghan bacaan tasbih dan kalirnat takbir Mereka memfieroleh harta
ghanimah yang tid"ak pernah mereka peroleh sebelumnya. Dan ketika mereka sedang
membagt-bagikannya dengan rterisai, tiba-tiba ada yang datang dan berkata,
'Sesunggtthnya Almasih telnh pergi ke negeri kalian.' Ingatlah, ia berdusta. Orang
yang percrya dan orang yang tidak percaya sama-sama menyesal."
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,'Apakah
hamu pernah mendengar tentang sebuah hota yang satu sisinya berada di laut dan sisi
yang lainnya berada di darat?" Wa sahabat menjawab, "Pernah, Rasulullah." Beliau
bersabda, "Kiamot tidak akan tiba samPai kota tersebut diserang oleh tujuh puluh
ribu orang dari heturunan Bani Ishah. Begitu tiba, mereha l,angsung menyerbunya.
Mereha tidah menyerbunya dengan menggunakan pedang atau panah. Mereka membaca

kalimat La llaha lllallahu Wall^ahu Ahbar maha jatuhlah salah satu sisinya." (Kata

Tsau4 "Setahu saya beliau bersabda, 'Salah satu sisinya yang berada di l.aut."')
Kemudian untuk kedua kalinya mereka membaca kalimat La llnha lllallahu

Wallnhu Akbar maha jatuhlah sisi yang satunya. Kemudian untuk ketiga kalinya
mereka membaca kalimat La Ilaha lllnllahu Wall^ahu Akbar, maha pintunya dibubakan
untuk mereka. Sehingga, mereka berhasil memasukinya dan memfieroleh harta
ghanimah. Dan ketika mereka sedang asyik membagi-bagikan harta ghanimah itul.ah,

tiba-tiba datang hepada mereka seseorang yang berteriak, 'Sesungguhnya Dajjal telah

k eluar !' Mak a, mereka meninggalkan s elnuany a untuk kembali. "
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bahwa ia berkata, "Penaklukan Konstan-

tinopel terjadi hampir bersamaan dengan tibanya hari kiamat."
Konstantinopel adalah sebuah kota di Romawi. Kota ini ditaklukkan sebelum

keluarnyaDajjal.Padazaman kekhilafahan salah seorang sahabat Rasulullalr, kota ini
sudah pernah ditaklukkan.

Setahu saya, berdasarkan keterangan yang dikemukakan ath-Thabari dalam

kitabnya Tarikh ath-Thabari, yang dimaksud ialah pada zamankekhilafahan Utsman
bin Affan. Pada tahun dua puluh tujuh Hijriyah, Afrika berhasil ditaklukkan oleh

Abdullah bin Abu Sarah. Pada waktu Utsman bin Affan menjadi khalifah, jabatan

gubernur masih dipegang oleh Amr ibnul-Ash. Dan, pada waktu itu Abdullah bin
Abu Sarah selaku (anggota) pasukan, diangkat sebagai komandan oleh Utsman
kemudian dikirim ke Afrika bersama Abdullah bin Nafi' bin Qais dan Abullah bin
Nafi' al-Hashin al-Fihrayini. Setelah berhasil menaklukkan Afrika, Abdullah bin Abu

Sarah dan Abdullah bin Nafi' melanjutkan perjalanannya ke Andalusia. Mereka

memasuki wilayah itu lewat laut. Selanjutnya Utsman berkirim surah kepada pasukan

Islam yang berada di Andalusia yang intinya memerintahkan supaya menaklukkan
kota Konstantinopel dari Andalusia.

Jadi, berdasarkan keterangan tersebut, kota Konstantinopel sudah pernah

ditaklukkan pada zaman itu. Kemudian akan ditaklukkan sekali lagi, seperti yang

diungkapkan dalam riwayat-riwayat hadits di atas. Berdasarkan keterangan hadits

Abu Hurairah pada permulaan bab ini, Konstantinopel ditaklukkan dengan cara

peperangan. Sedangkan, berdasarkan keteranganhadits Abu Hurairahyangbaru saja

diriwayatkan oleh Ibnu Majah tadi, kota Konstantinopel ditaklukkan dengan bacaan

kalimat La llaha lllallahu Wallahu Akbar
Menurut saya, mungkin al-Mahdi menaklukkan Konstantinopel sebanyak dua

kali. Yang pertama dengan pertempuran, dan yang kedua dengan bacaan kalimat
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yang merrbesarkan nama Allah tersebut. Sebagaimana ia menaklukkan daerah Kanisah

adz-Dzahrb juga sebanyak dua kali. Ketika al-Mahdi sampai di Maroko, penduduk

AndalusizL mendatanginya untuk minta tolong agar bersedia membantu mereka
menyelarratkan wilayah Andalusia dari cengkeraman orang-orang kafir pasukan

Romawi. Dengan dibantu oleh beberapa suku penduduk Maroko yang berperang

dengan s,:mangat membela agama Allah dan syariat Nabi Muhammad, al-Mahdi
berhasil rrerebut Andalusia dari tangan pasukan kafir Romawi tersebut.

Sete,ah keberhasilan itu, mereka semua tunduk kepada al-Mahdi. Bahkan,

mereka nLemberinya berbagai macam gelar pujian. Tidak kurang dari delapan puluh
ribu pasulan berkuda dan pasukan jalan kaki membaiat al-Mahdi. Allah ridha terhadap
mereka, <lirman-Nya dalam surah al-Mujaadilah ayat22,. "Mereka itulah golongan

Allah. Kttahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang
berunturyl." Mereka rela menjual dirinya kepada Allah Yang Maha Dermawan lagi
Mahaagurrg. ;

Selarrjutnya mereka menyeberangi laut dan singgah di Hams. Di masjid jami

wilayah itu al-Mahdi naik ke atas mimbar untuk menyampaikan pidato yang sangat

mengesarLkan. Penduduk Andalusia dan kaum muslimin yang ada di sana berbondong-
bondongrnenemui al-Mahdi untuk membaiatnya. Kemudiandenganmengajak seluruh
kaum mus,limin, al-Mahdi berangkat menuju negara-negara Romawi. Di sana ia berhasil
menaklul kan tujuh puluh kota lewat cara merebutnya dari tangan musuh dengan

kekerasarL.

Kemudian ketika al-Mahdi dan pasukannya sampai di wilayah Kanisah adz-

Dzahab, rnereka mendapatkan banyak harta. Setelah diambil, lalu dibagi-bagikan
kepada pzrsukannya secara merata. Al-Mahdi juga menemukan sebuah tabut berisi
sepotong baju besi berantai milik Isa, dan sebatang tongkat milik Nabi Musa. Konon,
tongkat irrilah yang digunakan oleh Nabi Adam sewaktu turun dari surga. Harta itu
diambil oleh Kaisar Romawi dari Baitul Maqdis, lalu dibawa ke Kanisah adz-Dzahab.
Har[a itu sampai sekarang masih ada, dan akan diambil nanti oleh al-Mahdi.-

Kaurr muslimin saling berebut untuk memegang tongkat Nabi Musa. Karena
perbuatar. mereka itulah, Allah menjadikan mereka sebagai orang-orangyang seperti
tidak pun'za akal. Setelah membagi menjadi empat kelompok, tongkat itu lalu mereka
potong-potong menjadi empat pula. Sehingga, masing-masing mendapatkan satu
potong. fran akibat perbuatan yang bodoh itulah, Allah menjadikan mereka orang-
orang yarrg selalu berselisih satu sama lain. Sehingga, akhirnya mereka kembali
dikuasai c,leh orang-orang kafir. Beruntung Allah masih berkenan menolong mereka
lewat malaikat yang menjelma menjadi seekor onta. Dan berkat jasa malaikat itulah,
mereka bt:rhasil menyeberangi lautan hingga tiba di Mesiq, tanpa dikenali oleh pasukan

kafir.
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Ke-263 Tanda-tanda Kiamat

l\ /f enSenai waktu kapan terjadi kiamat, hanya Allah saja yang tahu. Disebutkan
J. Y Idalam sebuah hadits riwayat Muslim yang menceritakan tentang Jibril , 'Tidab
selnlu orang yang ditanya tentang hiamat itulebih tahu dnripada orangyangbertanya."

Demikian pula diriwayatkan oleh asy-Syu'bi bahwa ia berkata, 'Jibril bertemu
Isa. Isa bertanya, 'Kapan kiamat?'Jibril menggerak-gerakkan sayapnya dan menjawab,
'Tidak selalu orang yang ditanya tentang kiamat itu lebih tahu daripada yang bertanya.

Kiamat telah tampak di langit dan di bumi. Tetapi, ia akan datang secara tiba-tiba."'
Ini atsar dhaif riwayat penulis kitab Ad-Dur al-Mantsuf (W150).

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Makhul, dari Hudzaifah bahwa

Rasulullah bersabda, "Kiamat itu ada tanda-tandanya." Seorang sahabat bertanya,
"Apatanda-tandanya?" Beliau menjawab,'lika mang-arargfasikberlombamembangun

masjid, dan orang-orang jahat mengalahkan lrang-orang baik." Seorang dusun
bertanya, "Lalu apa yang Anda perintahkan kepadaku, wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab, "Tinggalkan mereka, dnn tetaplah berada di dalam rumahmu."

(Pasal). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaa[ hikmah kenapa kiamat
harus didahului dengan tanda-tanda yang ditunjukkan kepada manusia, adalah agar

mereka bangun dari tidur dan sekaligus sebagai anjuran supaya mereka berhati-hati
terhadap diri sendiri dengan cara segera bertobat dan insaf. Dengan demikian, mereka

tidak akan merasa kaget jika sewaktu-waktu datang kiamat.Ini artinya, setelah melihat
dengan jelas tanda-tanda kiamat, mereka harus mulai lebih intensif memikirkan diri
sendiri, menjaga jarak dari hal-hal yang bersifat duniawi, dan senantiasa siap siaga

menghadapi kiamat yang dijanjikan pasti akan tiba.
Thnda-tanda kiamat itu merupakan isyarat bahwa dunia akan segera berakhir. Di

antara tanda-tanda kiamat ialah keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa yang kemudian

membunuh Dajjal, keluarnya Ya'juj Ma'juj, keluarnya makhluk yang seperti binatang

melata di muka bumi, dan terbitnya matahari dari arah barat. Itulah tanda-tanda

besar kiamat yang akan dijelaskan nanti.

Mengenai peristiwa diangkatnya ilmu, kebodohan yang merajalela, hukum yang

sudah diperjualbelikan, maraknya alat-alat musik, banyaknya orang yang meminum
khama4 para wanita menyukai wanita (lesbian), lakiJaki menyukai laki-laki (homo),

persaingan mendirikan bangunan-bangunan tinggi, masjid yang sudah dihias, anak-

anak yang menjadi pemimpin, kutukan umat sekarang terhadap umat terdahulu, dan

banyaknya kekacauan, semua itu merupakan faktor-faktor peristiwa. Sebenarnya

menceritakan semua itu merupakan sesuatu yang terkesan naif. Tetapi, betapapun

hal itu harus diceritakan untuk menjadi bahan renungan. Dengan demikian, kita jadi

tahu bahwa mukjizat dan apa yang diberitakan Nabi saw. itu benar-benar terwujud.
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Sabda Nabi, " Diutusnya Aku dan Kiamat
Seperti Dua Jari lni.'

Diriwayar-kan oleh Muslim dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Diutusnya aku

dan kiamzt seperti dua ini." Beliau mengumpulkan jari telunjuk dan jari tengahnya.

HadiLs tersebut diriwayatkan dari beberapa jalur sanad oleh Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

Kenrtatipun lafazh atau redaksinya berbeda-beda, tetapi semuanya memiliki
makna yz ng sama. Yakni, hari kiamat itu sudah dekat dan akan segera tiba. Hal

itulah yar g diisyaratkan oleh firman Allah,

"Koreno sesungguhnyo teloh dolong tondo-tondonyo, "(Muhommod, I8)

"fidok odoloh keiodion kiomot itu, meloinkon seperti sekeiop moto."lon-Nohl,7l

"Telo h dekot kepodo monusio hori menghisob segolo omolon mereko. "(ol-Anbiyoo'' I )

"Telah dekot (dotongnyo) soot itu don teloh terbeloh bulon. "(ol-Qomor, I )

"Teluh posti dotongnyo ketetopon Alloh, moka iongonloh komu meminto ogor

d iseg'ero ko n (doto ng) nyo. "(on-Nohl, I )

Dirivrayatkan, ketika turun firman Allah, "Tblah basti dntangnya ketetapan Allnh",
Nabi saw. meloncat kaget. Tetapi ketika turun firman berikutnya, "Maka janganlah

hamumeminta agar disegerakan(datang)nya",beliaukembali duduktenang. Menurut
sebagian rlama, yang membuat Nabi saw. sampai kaget karena beliau merasa takut
bahwa kiirmat telah tiba. Menurut adh-Dhahhak dan al-Hasan, tanda-tanda kiamat
yang pertama ialah Nabi Muhammad saw. itu sendiri.

Dirivrayatkan oleh Musa bin Ja'far dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari
kakeknya bahwa Ali mengatakan, "Di antara tanda kiamat sudah dekat ialah munculnya
peny akit I t aw as ir dan kematian mendadak. "

(Pasal). Kalau Nabi saw. pernah bertanya kepada Jibril tentang kiamat, lalu
dijawab oJehJibril, "Tidak yang ditanya itu lebih tahu daripada orang yang bertanya",
ini menurrjukkan bahwa beliau memang tidak tahu kapan kiamat tiba. Sementara

sabda beliau , "Diutusnya aku dan kinmat seperti dua ini", menunjukkan bahwa beliau

tahu tentang kiamat. Pertanyaan yang kemudian muncul ialah, bagaimana cata
mengkon promikan dua riwayat yang terkesan saling bertentangan tersebut?

Jawarnya ialah bahwa berdasarkan firman Allah surah al-Araaf ayat 187,
"Katakan,'ah, 'Sesungguhnya pengetahtun tentang kinmat ifu. ada padn sisi Tuhanktt"',
bisa diam lil kesimpulan bahwa beliau dan siapa pun benar-benar tidak mengetahui
kapan terjadinya hari kiamat. Adapun makna sabda beliau, " Diutusnya aku dan
hiamat seperti dua jari'ini", dengankata lain beliau bersabda "Akulah nabi terahhir
Tidak ada nabi sesudah ahu. Yang ada setelah aku adalah hari hiamat."
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Nabi saw. mencontohkan antara dirinya dan kiamat, seperti antara jari telunjuk
danjari tengah yang letaknya berjajar tepat di sebelahnya. Di antara keduajari.tersebut
tidak ada jari yang lain. Ini bukan berarti bahwa dengan sendirinya beliau mengetahui
kiamat. Kendatipun demikian, kiamat itu pasti akan tiba, karena tanda-tandanya
yang bisa dilihat secara bertubi-tubi. Di dalam Al-Qur'an Allah menyebut tentang
tanda-tanda kiamat, "I(arena sesutnguhnya tthh datang tanda-tand"anya. " Maksudnya,
kiamat itu sudah dekat.

Thnda kiamat yang pertama ialah Nabi saw, mengingat beliau adalah seorang
nabi yang hidup pada akhir zarnan. Beliau diutus oleh Allah tanpa ada yang menengahi
antara beliau dan terjadinyahari kiamat. Kemudian beliau menjelaskan tanda-tanda
hari kiamat sebagai berikut, yaihr ketika ada seorang budak wanita melahirkan tuannya,

dan lain sebagainya yang insya Allah akan diterangkan sebentar lagi.

Hal-hal yang Terjadi Menjelang Kiamat

oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bers abda, "Riamat

hanya akan terjadi setelah ada dua kelompok besar yang berfierang, di antara
mereha terjadi bertemburan yang seru, fadahal yang mereka dahwahkan sarna (yaitu
Islam); setelah dibangkithan para Dajjal pendusta yang jumlahnya mendekati tiga
puluh dan semuflnya meltgaku sebagai rasul utusan Allnh; setelah ilmu dicabut; setelnh

sering terjadi gempa; setelah waktu terasa sangat singhat; setelah fitnah bermunculan
di mana-mana; setelnh banyak tedadi bembunuhan; setelah harta datang melimpah
ruah di tengah-tengah kalian, sehingga membunt fiemilik harta bingung stafia yang
mau menerima sedekahnya; setelnh seseorang menawarkan hartanya kefada orang
Lain tetaPi dijawab bahwa ia sudnh tidnk memerlukan harta sama sekali.

Kemudiankinmat akanterjeadi setelah manusia bersaingmend.irihan bangunan-
bangunan yang tinggi; setclnh ada saeorang yong lcuat di kuburan ia berkata, Andaikata
aku berada di fumrtatnya'; dan setel.ah matahari terbit dari tempat terbenamnya, lalu
hetika manusia melihat hal itu mereka sernu.o beriman, d.an hal itu terjadi hetika
'tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepadn dirinya sendiri yang belum beriman

sebelurn itu, atau dia (belum) mengusahakan hebaihan dalnm masa imannya'.

Kiamat akan terjadi ketika dua orang sed.ang asyik membentanghan pakaian

mereka. Namun,kemudianmerekatidak jadimengadnkan jualbeliatautidak sempat

melipatnya kembali. Atau, kinmat akan terjadi ketika seseorang sedang asyih memerah

susu ontanya. Tbtapi, kemudinn ia tidak sempat meminumnya. Atau, kiamat akan
ter'jadi ketika seseorang sedang asyik mempubaiki telaganya. Namun, ia belurn sempat

meminum airnya. Atau, kiamat akan terjadi ketika seseorang menganghat suapannya.

Namun, ia tid"ak sempat memasukkan makanannya ke dalam mulut."

Bob

Ke-265
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(Par;al 1). Menurut para ulama ahli sunnah wal jamaatr, hadits Abu Hurairah
tadi menghimpun tiga belas tanda-tanda kiamat. Selebihnya tidak perlu lagi
diperhatikan uraian-uraian salah dan hadits-hadits bohong tentang tanda-tanda kiamat
yang sec;ra umum diperingatkan olehNabi saw. sebagai kerusakan zaman, berubahnya

nilai-nilai agama, dan hilangnya kepercayaan..Contohnya saja seperti sebuah hadits
yang diri wayatkan oleh Qatadah dari Anas bin Malik dari Rasulullah yang menyatakan
bahwa prrda tahun dua ratus Hijriyah akan terjadi ini dan ini. Atau, pada tahun dua

ratus sepuluh Hijriyah akan terjadi ini. Atau, pada tahun dua ratus tiga puluh Hijriyah
akan teriadi peristiwa ini. Atau, pada tahun dua ratus empat puluh Hijriyah akan
terjadi peristiwa ini. Atau, pada tahun dua ratus lima puluh Hijriyah akan terjadi
peristiw r ini. Atau, padh tahun dua ratus enam puluh Hijriyah matahari akan berhenti
selama satu jam, sehingga separoh makhkuk jin dan manusia akan binasa.

Senrua kurun waktu yang disebutkan tadi telah berlalu, dan nyatanya tidak terjadi
apa-apa. Kalau yang dimaksud tahun dua ratus terhitung semenjak kematian Nabi

saw., hal itu juga telah berlalu dan juga tidak terjadi apa-apa. Sejarah terus berlalu.
Dernikian pula dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari

Nabi sarv. yang menyatakan bahwa pada tahun lima ratus sembilan puluh sembilan
Hijriyah di tengah-tengah umat akan muncul al-Mahdi yang membawa keadilan ke

bumi set.elah bumi sudah dipenuhi dengan kezaliman-kezaliman, dan juga membawa
perubahrn-perubahan yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia. Begitupula dengan

cerita-ccrita lain seperti yang telah dikemukakan sebelumnya dalam riwayat hadits
dari Hurlzaifah tadi.

Dernikianpuladenganmasalahpenentuanperistiwasejarah.Tirhunlimaratus sembilan

puluh se mbilan Hijriyah telah berlalu, dan nyatanya tidak ada satu pun di antara peristiwa-

perisriwa itu yang terjadi. Malah di Andalusia terjadi Perang al-Ark yang menewaskan

banyak pasukan Romawi. Kaum muslimin tetap dalam keadaan baik-baik saja sampai
pada tah -rn enam ratus sembilan Hijriyah. Baru sesudah itu terjadi peristiwa Perang Iqab

yang mt:mbawa banyak korban dari mereka. Dalam peristiwa itu kaum muslimin di

Andalusia dalam posisi yang sulit sehingga akhirnya mereka dikuasai oleh musuh yang

menimbulkan berbagai kekacauan yang terjadi di tengah-tengah mereka.

Satu hal yang patut dikemukakan dalam masalah ini ialah bahwa segala kekacauan

yang dil..abarkan oleh Nabi saw. memang akan terjadi. Tetapi, tentang kapan waktunya,

itu yanl; kita tidak tahu secara pasti. Contohnya seperti mengenai kapan waktu
terjadinya hari kiamat. Tidak ada seorang pun yang tahu pada tahun berapa dan pada

bulan apa? Riwayat yang mengatakan bahwa kiamat akan terjadi pada hari Jumat di

akhir zzLman, itu adalah saat di mana Allah menciptakan Nabi Adam. Tetapi, Jumat
yang mima persisnya? Tidak ada yang tahu selain Allah semata. Demikian pula dengan

kapan persisnya muncul tanda-tanda hari kiamat.
Me,nurut keterangan yang saya dengar dari beberapa ulama, hitungan sejarah

seperti yang disinggung dalam hadits Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri itu dimulai
dari seratus tahun yang telah berlalu seperti yang disinggung oleh sabda Nabi saw.,
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"Seandainya anah muda ini diberi usia panjang, munghin sebelum kedapatan pikun
hinmat sudah tiba." Kata Anas bin Malik, "Pada waktu itu anak muda yang dimaksud
oleh beliau adalah sebaya dengan aku."

Diriwayatkan oleh Muslim dariJabir bin Abdullah bahwa Rasulullah bersabda,
"Pada hari ini, setiap jiwa yang bernapas di muka bumi tidnk ada yang sampai

b erumur s er atus tahun. "
Hadits Abu Musa, Abu Sa'id al-Khudri, Ibnu Uma4 danJabir inilah yang dijadikan

dalil oleh sementara ulama yang mengatakan bahwa Nabi Khidir itu sudah meninggal
dunia. Sedangkan, menurut ats-Tba'labi seperti yang dikemukakan dalam kitab Al-
Ara'is, Khidir itu adalah seorang nabi yang masih hidup namun tidak terjangkau oleh
pandangan mata manusia.

Menurut Amr bin Dinat Nabi Khidir dan Nabi Ilyas itu masih hidup di muka
bumi. Mereka baru meninggal dunia setelah Al-Qur'an diangkat oleh Allah. Dan
menurut saya, inilah pendapat yang sahih seperti penjelasan tentang surah al-KahIi
yang saya kemukakan dalam kitab Jami' Ahk am Al - Qur' an.

(Pasal 2). Sebagian besar dari tiga belas tanda-tanda kiamat tadi sudah sangat
jelas. Di antaranya ialah sabda Nabi saw., "Kiamat baru akan terjadi setelah ada dun
helompok besar berperang, padnhal dakwah mereka sama." Yang dimaksud ialah

kelompok Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan kelompok Ali bin Abu Thalib dalam Perang

Shiffin, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Menurut al-Qadhi Abu
Bakar ibnul-Arabi, itulah awal bencana yang sangat serius dalam Islam.

Tetapi menurut saya, awalbencana Islam itu sudah dimulai sejak kematian Nabi

sa% kemudian kematian Umar ibnul-Khaththab. Dengan kematian Nabi praktis

terhentilah wahyu dan nubuwaat. Dan, itu sekaligus merupakan awal munculnya

kejahatan karena banyak orang-orang Arab yang murtad dan lain sebagainya. Akibatnya,

kebajikan menjadi berkurang. Situasi itulah yang sempat membuat beberapa orang

sahabat sangat terpukul. Mereka seolah-olah tidak percaya dengan kenyataan yang

terjadi secara mendadak.
Dengan kematian Umar ibnul-Khaththab, pedang fitnah terhunus dan Khalifah

Utsman terbunuh. Dan, itu memang sudah menjadi bagian dari ketentuan surahan

takdir Allah.
Sabda Nabi saw., "... Setelah dibanghitkan Dajjalpendusfz. " Menurut pengertian

bahasa, kataDajjal itu memiliki banyak makna. Salah satunya ialah pendusta seperti
yang dikemukakan dalam hadits tadi.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, "Pada akhir zaman nnnti akan muntal Dajjal

fendusta...."
Sabda Nabi saw., "Yang jumlahnya mendekati tiga puluh." Jumlah tersebut

diperkuat oleh hadits lain yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dari Hudzaifah

bahwa Rasulullah bersabda, "Di tengah-tengah umatku akan muncul dua fuluh tujuh
Dajjal atau pendusta. Di antara mereka emPat adalah wanita. Aku adalah nabi
terakhir dan tidak adn lagi nabi setelah aku."
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Menurut al-Qadhi bin Iyadh, hadits tersebut sudah jelas. Seandainya ada orang
yang sudah hidup sejak zaman Nabi saw. sampai sekarang lalu ia mengamati kelompok-
kelompor< yang sesat, ia akan mendapati bahwa kedua puluh tujuh pendusta tersebut
ada di tengah-tengah mereka. Dan, bagi yang mau membaca kitab-kitab tentang
sejarah, ia akan mengetahui kebenarannya.

Sabrla Nabi saw., " ..... Setelah ilmu dicabuf" Maksudnya, setelah orang sudah

tidak mau mengamalkan ilmu, sehingga yang tinggal hanya teori-teori kebenaran

saja, sep:rti yang akan diterangkan nanti.

Sabrla Nabi saw., "..... Setelnh banyak terjadi gempa. " Menurut Abul Faraj ibnul-

lauzi,ha itu sudah terjadi. Di antaranya, di Irak, Andalusia, dan tempat-tempat lain.

Sab,la Nabi saw., "..... Setelah zalnan terasa singhat." Ada yang mengatakan

bahwa yrrng dimaksud ialah setelah seluruh umat manusia mengalami krisis agama.

Sehingg;r, di tengah-tengah mereka sudah tidak ada orang yang mau menyumh kepada

kebajika r dan mencegah dari yang mungkaS seperti yang terjadi p ada zaman sekarang

ini yang t.elah didominasi oleh berbagai macam kefasikan, kezaliman, dan kemaksiatan.
Dis:butkan dalam kitab asy-Syu'bul Iman, Hasan al-Bashri berkata, "Manusia

akan selalu dalam kebaikan sepanjang keadaan mereka masih beragam. Tetapi kalau
keadaan mereka sudah sama saja, maka mereka akan binasa." Maksudnya, manusia
dalam k:adaan baik-baik saja selama di antara mereka masih ada orang-orang saleh
yang me njadi tempat berlindung ketika terjadi bencana, yang dimintai pertimbangan
pendapz tnya, dan yang diharapkan berkah doanya.

Sahda Nabi saw., "... Setelah di tengah-tengah kalian banyak harta melimpah,

sehingg,t pemilik harta merasa bingung harena tidah ada lang mau menerima
sedekahnya." Suatu saat nanti hal ini pasti akan terjadi.

Satrda Nabi saw., "... Setelah manusia berlomba-lomba membangun bangunan
yang tir,ggi." Ini sudah terjadi, sehingga tidak perlu dikomentari lagi.

Sahda Nabi saw., "... Setelah seseorang yang melewati kubur orang lain berkata,
'Seandcinya aku beradn di tempatnya. "' Kalau sampai ada orang yang mengatakan
seperti itu, karena ia sudah tidak tahan melihat banyaknya bencana yang terjadi di
sekitanya; seperti para ulama yang sudah tidak berdaya, orang-orang bodoh yang

mengurrsai jabatan, hukum yang sudah tidak lagi ditegakkan, kezaliman yang sudah

merajalela di mana-mana, kemaksiatan yang dilakukan secara terang-terangan, para

pengua ia yang menindas rakyat, dan lain sebagainya seperti yang kita saksikan dewasa

ini. Disebutkan dalam sebuah hadits bersumber dari Abu Isa al-Ghiffari bahwa Nabi
saw. bersabd4 "Lekaslah beramal sebelum ruuncul enam Perkara ...."

Diriwayatkan oleh Hakim dari al-Amasy bin Sulaiman bin Mahran, dariAmr bin
Murrat, dari Abu Nadhrah, dari Abdullah bin Shamit bahwa ia mendengar Abu Dzar
mengatakan, "Hampir tiba kepada manusia suatu zaman di mana orang miskin merasa
senang seperti Abu Usyrah yang merasa senang terhadap zaman sekarang ini.
Kemurlian seseorang merasa senang bisa bersembunyi dan menghindari penguasa

sepert orang sekarang ini yang justru merasa senang bisa dikenal dan dihormati
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oleh penguasa. Pada zaman itu ketika ada usungan jenazah melewati sekelompok
orang di depan pasa-6, salah seorang dari mereka memanggut-manggutkan kepala

seraya berkata, 'Seandainya saja aku yang menjadi jenazahitu."'Abdullah bertanya,

"Wahai Abu Dzat ia berkata seperti itu apakah ada sesuatu yang sangat besar?" Abu
Dzar menjawab, "Benaq keponakanku. Besar sekali, besar sekali."

Menurut saya, itulah z,arnan di marn kebatilan sudah menguasai kebena:zn, dan

budak-budak sudah menguasaituannya. Zaman ketika orang sudah menjual hukum dan

direstuiolehparapenguasaSehingga,hukumsudahsepertibamngdagangandankebenarzn

menjadi barzng mahal yang tidak dapat dijangkau. Tarnan ketika ajaran-aja:zn agama

dijungkirbalikkan, hukum-hukumAllah diubah, kedustaan-kedustaan sudah sangat akrab

di telinga, dan makanan-makakan harzm sudah sangat dekat di mulut. Allah berfrrman,

" Borongsiopo yong tidok memutuskon menurutopo yong diturunkon Alloh. moko
mereko itu odoloh orong-orong yong kofir. "(ol-Moo'idoh: 44)

"Borongsiopo yong tidok memutuskon perkora menurutopo yong duturunkon Allolt

moko mereko itu odoloh orong-orong zolim."(ol-Moo'idoh, 45)

"Barongsiopo yong tidok memutuskon perkoro menurutopo yong diturunkon Alloh.

moko mereko itu odoloh orong-orong yong fosik."(ol-Moo'idoh, 47)

Menyinggung tentang orang yang mengganti hukum Allah dan lainnya, Rasulullah

bersabda dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, "Sesungguhnya kalian akan
mengikuti sunnah-sunnnh orang sebelum kalian sejenghal demi sejenghal dan sehasta

demi sehasta. Bahkan sekalipun mereka masuk he dnlam lubang biawak, kali.an akan
ikut memasukinya." Wa sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah mereka itu
orang Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab, "Siapa lagi.".

Sabda Nabi saw., ". . . Setelah matnhari terbit dari tmtPat terbennmnya. " Maksudnya,
terbit dari arahbrat. Dan, hal ini insya Allah akan dibicarakan nanti.

Tambahan
Diriwayatkan oleh al-HafizhAbu Nu'aim dari Gabit bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada akhir zaman nanti akan muncul orang-orang yang tekun beribadah tetapi

bodnh d"an orang-orang yang suka membaca N-Qur'an tetapi fasik. " Hadits dari Gabit
ini gharib yang saya tulis hanya dari hadits Yusufbin Athiyah dari Tsabit seorang
qadhi warga Basrah.

Menurut saya, makna hadits ini sahih karena memang sesuai dengan kenyataan.

Abu Nu'aim meriwayatkan bahwa Makhul berkata, "Akan datang kepada manusia

suatu zaman di mana ulama mereka lebih busuk daripada bangkai keledai."
Diriwayatkan oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nawadir al-Ushul, dari

ayahnya, dari Hausyab bin Abdul Karim, dari Hammad bin Zaid, dari Aban, dari Anas

bahwa Nabi saw. bersabd4 "Akan muncul pad.a akhir zaman para qurra'yang suka

bersendn gurau. Barangsiapayangmendapati zamantersebut, hendaklah iamemohon
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perlindurylan kepadn Allah dari setan yang terkutuk. Mereka itulah orang-orang yang
busuk. Ketnudian akan muncul orang hebal, sehingga pad.a waktu itu ia tidak merasa

malu berbuat zina. Orang yang tetap memegangi agamanya pada wahtu itu lah,sana

lrang Jan3 mernegang bara. Dan, orang yang memegangi agdmanya pada waktu itu
pahalanya seperti pahala lima puluh lrang. " Para sahabat bertanya, "Ia dari golongan

kita atau rtari golongan mereka?" Beliau menjawab, "Dari golongan kalian."
Diriv'ayatkan oleh ad-Darimi alias Abu Muhammad, dari Muhammad ibnul-

Mubarak, dari Shadaqah bin Khalid, dari Ibnu Jabir, dari seorang guru yang biasa

dipanggil Abu Amr, dari Mu'adz binJabal bahwa ia berkata, 'Al-Qur'an akan rusak di
hati beber apa kaum seperti pakaian yang rusak. Mereka berlombalomba membacanya

tanpa merrdapatkan kesenangan maupun kenikmatan darinya. Mereka adalah seperti
orang yang memakai pakaian dari kulit domba tetapi berhati srigala. Amal-amal
mereka hanya didorong oleh keinginan tanpa disertai rasa takut kepada Allah. Jika
sedang nrnghendaki sesuatu mereka berkata, 'Kita pasti akan sampai.' Dan, jika
melakukz n kesalahan, mereka berkata, Allah pasti akan mengampuni kita. Kita tidak
mempers ekutukan Allah dengan sesuatupun."'

Dala m bab yang menerangkan tentang firman Allah, "Dan bahnn bakarnya adnlah

manusia dan batut", sudah dikemukakan sebuah hadits dari al-Abbas bin Abdul
Muthalib yang kutipannya antara lain, "...Kemudian ahan muncul beberapa kaum
yang rajht membaca Al-Qur'an. Setiap hali selesai membaca Al-Qur'an, rnereka berkata,
'Siapa yang lebih bagus bacaannya d.aripada kami? Sinpa yang lebih tahu daripada
hami?'Selanjutnya Rasulullah menoleh kepada sahabat-sahabatnya dan bertanya,
Apakah rnenurut kalian pada mereka itu ada kebajikan?'Mereka menjawab, 'Tidak.'
Beliau b,:rsabda, 'Mereka di antara kalian, mereka di antara umat ini, dan mereka

itulah yang akan menjadi bahan bakar neraka."'

Tambahan
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"-r6'saAAt',siJ"; 
a's', oQi -W C* utlt it :i

.97r^;r Ct"slCarlSt&
"Kiomot tidok okon teriodi sampoi pinggul-pinggul wonito suku Dous bergoyong di
sekrtor dzul kholoshoh, yoitu potung berholo yong disembah suku Dous poda zomon

ioh,lioh.'

Dir iwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Malam
tidak ahan berlalu sebelurn ada seorang lelaki yang disebutJahja' berkuasa."

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Kiamat
tidnk ahan terjadi samfai ada seorang lelaki dari Qahthan yang menghalau manusia
dengan tonghatnya."
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Kiamat tidah ahan terjadi samfai muncul api dari tanah Hijaz yang
menerangi batang-batang leher onta di Basrah."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "sebelum

hari kiamat, akan keluar api dari Hadhramaut." Para sahabat bertanya, "Lalu apa
yangAnda perintahkan kepada kami, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Kalian
harus tinggal di Syiria."

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas bahwa Rasulullah bersabda,

7*t'JL9#r r'utlt'fL: _,ur'th bt?i J')i

"Tondo-tondo kiomot yong peiomo ioloh opi yong menggiring monusio dori timur
menuiu borot."

Diriwayatkan oleh TirmidzidaiHudzaifah al-Yamanbahwa Rasulullah bersabda,
"Demi Allah yang jiwahu berada dnlam genggaman-Nya, hiamat belum akan terjadi
sampai kalian membunuh imam kalian sendiri, berkelahi dengan menggunakan

rtedang-pedang kalinn, dan orang-orang jahat menguasai dunia kalian." Hadtts gharib

ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dari Mu'amma4 dari Asy'ats bin Abdullah, dari
Syahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah bahwa ia bercerita, "Seekor srigala mendatangi
sekawanan domba yang sedang digembalakan oleh seorang penggembala lalu
mengambil seekor. Tetapi, si penggembala berhasil mengejar dan merebut domba

dari srigala tersebut. Sambil duduk di atas sebuah bukit kecil, sang srigala berkata,
Aku sudah berusaha memperoleh rezeki yang diberikan kepada Allah kepadaku,

tetapi kamu merebutnya dariku.'
Seseorang Yahudi yang melihat peristiwa itu merasa heran ada seekor srigala

bisa berbicara. Lalu sang srigala berkata, 'Seharusnya kamu lebih heran terhadap
seorang lelaki yang tinggal di sebuah kebun korma yang terletak di antara dua tanah
yang tak berpasir. Ia bisa memberikan kabar kepada kalian tentang masa lalu dan

yang akan datang sepeninggalan kalian nanti.' Orang Yahudi itu lalu menemui Nabi.

Setelah menceritakan pengalamannya kepada beliau, ia menyatakan masuk Islam.

Kemudian beliau bersabd a,'Sesunguhnya ihr. adnlnh tanda-ttnda yang terjadi sebelum

hari kiamat. Hampir saja terjadi adn seseorang yang lergi dan baru pulang setelah

ujung cernetinya dan tali sepatunya berbicara memberitahukan ke|adanya apa yang

terj adi fiada helunrganya sepeninggalannya. "'
Hadits tadijuga diriwayatkan dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa

Rasulullah bersabda, "Si penggembala itu benar Ketahuilah, sesungguhnya salah satu

tanda-tanda kiarnat ialah apabila seekor srigala berbicara kepada manusia. Demi
Allah yang jiwaku beradn dalam genggaman-Nya, kiamat tidak akan terjadi sampai
ada srigala yang berbicara kepadn manus'in, sampai seseorang dinjak bbara oleh ujung
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cernetinla serta tali sepatunya, dan pahanya mengabarkan kepada apa yang terjadi
p ada k eluargany a s epeninggalanny a. "

Diriu'ayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,

"Demi Aliah yang jiwaku beradn dalam genggaman-Nya, kiamat tidnk akan terjadi

sampai atta srigala yang berbicara kepad.a manusia, sarnpai seseorang diajak bicara

oleh ujutLg cemetinya serta tuli sand.alnya, dan pahanya mengabarkan kepadnnya

apa yang terjadi pada heluarganya sepeninggal.annya."

Dirirrayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Kiamat lidak akan terjadi sebelum harta melimfuah runh, sebelum ada seselrang yang

mengeluarh,an zakat hartanya narnun ia tidak mendapatkan seorang pun yang mau
rnenerimcnya, dan sebelum tanah Arab kernbali menjadi tanah lapang yang
b ertumbu han d.an b er sungai. "

(Pas al 3). Dalam kitab Shahih Bukhari danSlwhih Mu.slim terdapat sebuah riwayat
yang men yatakan bahwa Rasulullah pernah mengutus Jarir bin Abdullah al-Bajili ke tempat

tersebut. Bersama seratus lima puluh orang dari suku Akhmas, Jarir menghancurkan

Dzul Kha lashah dan membunuh orang-orang yang didapati berada di sana.

Men urut Ibnu Duraid, Dzul Khalashah atau Dzul Khulushah adalah rumah berhala

miliki suku Daus, suku Khtas'am, sukuJabilah, dan orang-orang Arab yang tinggal di

negeri mereka. Ada yang mengatakan, Dzul Kahalashah adalah berhala milik Amr
bin Luhayyiyang ia pasang di dataran rendah kota Mekah sebelum muncul berhala-

berhala lain di berbagai tempat Oleh para pengikut Amr bin Luhayyi, berhala itu
dikenakan kalung dan didandani kain sutera halus berawarna putih. Mereka biasa

mengadakan upacara penyembelihan binatang di dekatnya. Ada pulayang mengatakan,

Dzul Kh;rlashah adalah Ka'bah Yamani.

Yanl; dimaksud dalam hadits tersebut ialah bahwa kelak pada akhir zaman orang-

orang su <u Daus akan murtad dan kembali menyembah patung-patungberhala. Kaum
wanita n.ereka berdesak-desakan mengelilingi tempat tersebut. Peristiwa itu terjadi
ketika s()mua orang yang di dalam hatinya masih ada rasa iman seberat biji sawi

sekalipun sudah meninggal dunia, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Muslim
dari Aisl'ah bahwa Nabi saw. bersab da, "Kiamat tid.ak akan terjadi sebelum Lata dan
Uza disembah kembali .... "

Sabda Nabi saw., " .... Yang menghalau manusia dengan tonghatnya", ini
merupal:an ungkapan betapa pada akhir zamannanti orang-orang akan tunduk kepada

lelaki d:rri Qahthan tersebut. Jadi kata tonghat tersebut bukan dalam arti yang

sebenarnya, melainkan merupakan lambang kekuatan dan kekuasaan lelaki dari

Qahthan tersebut terhadap manusia yang dengan tongkatnya ia bisa menghalau mereka
seperti seorang penggembala yang menghalau binatang-bintang gembalaannya.

Barangl:ali yang dimaksud dengan lelaki dari Qahthan tersebut ialah orang yang

disebut al-Jahja'.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Aidz bin Amr, salah seorang sahabat yang ikut
dalam pt:ristiwa baiat di bawah pohon, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda,
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"Sesungguhnya seburak-seburukrrya benggembala adalah penggembala yang kejam."
Rasulullah menjadikan perumpamaan penggembala yang kejam sebagai pemimpin
yang jahat.

Apa yang disabdakan Nabi saw., "Sampai muncul api dari tanah Hijaz", ini
sudah pernah terjadi. Munculnya api yang besar didahului dengan terjadinya gempa
yang luar biasa dahsyatnya. Peristiwa tersebut terjadi sejak malam Rabu tanggal dua
puluh Jumadil Awal tahun lima ratus lima puluh empat Hijriyah dan baru berakhir
pada hari Jumat siang. Setelah gempa berhenti sejenak, muncul api di lembah Thn'im
di atas tanah tak berpasir yang dikelilingi oleh beberapa desa. Setiap rombongan
kafilah yang melewati api tersebut tersedot lalu musnah ditelannya.

Lalu, dari tempat itu muncul sungai api berwarna merah dan berwarna hijau
yang membentuk sebuah gelombang besar dengan suara menggelegar bagaikan
halilintar yang menerjang batu-batu besar dan gunung-gunung di depannya dan

akhirnya berhenti di lautan Irak. Gelombang api tersebut juga membentuk sebuah
gundukan atau reruntuhan sebesar gunung. Berkat doa Nabi saw. terhadap Madinah,
kota ini selamat ketika dilewati karena tiba-tiba berembus angin dingin yang
menghalaunya. Akhirnya, gelombang api tersebut berhenti di salah satu desa di
wilayah Yaman yang langsung membakarnya.

Konon setelah api tersebut lenyap, muncul api lain di Madinah yang bisa dilihat
dari Mekah dan dari gunung-gunung di Basrah. Api itu membakar dan meluluhlantakkan

semua bangunan di tanah haram tersebut sehingga setelah kebakaran, yang terlihat
hanya dinding atau tembok-tembok yang masih berdiri. Selanjutnya api itu menyerang

Baghdad yang tengah dikuasai oleh pasukan Thrtar dan menewaskan serta menawan
orang-orangyangberada di dalamnya. Di mana-mana muncul ketakutan, ketegangan,

dan kepanikan yang luar biasa. Setelah bangsa TarIar tersebar di berbagai negara,

manusia semuanya bingung tanpa seorang khalifah, seorang imam, dan tanpa ada

hukum. Akibatnya, bencana semakin bertambah dan kekacauan semakin besar,

seandainya tidak segera datang pertolongan serta anugerah dari Allah.
Barangkali api seperti yang disinggung oleh sabda Nabi saw., "Sebelum kinnwt

akanmunralapidariHadhrafltaut", adalah api yangdimaksuddalam hadits Hudzaifah

bahwa Rasulullah bersabda, "Api yang rnemburu kalinn pada hari ini, adnlnh api
yang pada hari ini baru saja padntn di sebuah lembah bernarno Barhuts. Di lembah

tersebut manusia diliputi oleh amb Pedih yang menimpa jiwa dan harta, yang mengitari
seluruh dunin dalam waktu dclapan hari, dan yang terbang lnksana angin dnn awan.

Panasnya di malam hari lebih dnhsyat daripada panasnya di sinng hari. Suaranya

menggelegar antara langit d.an bumi seperti halilintar yang menyambar Ia berasal

dnri kepala-kepala makhluk yang paling dekat fungan Arasy." Hudzaifah bertanya,

"Apakah pada waktu itu ia juga akan menimpa orang-orang yang beriman, wahai

Rasulullah? " Beliau menjawab, "Pada hari itu mana ada orang-orang yang beriman?

Mereka lebih buru.k dnripada kebdtt Mereka melakukan persetubuhan seperti binatang.

Dan, di tengah-tengah mereka su.dah tidak ada seorang pun yang mempedulikannya."
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Hadits irri diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dalam bab Makhul alias Abu
Abdullah imam penduduk Syiria dari Abu Salamah dari Hudzaifah.

Kak Ibnu Dahyat, jika ada makhluk selain manusia bisa berbicara, hal itu sama

sekali tidak terkait dengan ketakutan maupun kebodohan. Tetapi, semata-mata karena

kekuasazrn Allah yang sanggup berbuat apa pun, kapan dan di mana saja Dia mau,

karena fria memang Mahakuasa, Maha Mencipta, dan Maha Penyayang. Batu dan

pohon pernah mengucapkan salam kepada Nabi saw. seperti layaknya manusia, seperti
yang dite rangkan dalam beberapa riwayat hadits. Sebagaimana yang dikabarkan oleh
Nabi saw. dalam riwayat hadits Bukhari dan Muslim, sapi dan srigala juga bisa
berbicar:r.

Sabrla Rasulullah "...Sebelurn tanah Arab kembali menjadi tanah lapang yang
bertumbu.han dan bersungai", merupakan kabar akan munculnya kebiasaan mereka
untuk mr:ngolah lahanlahan subur denganmenggali sungai danmenanaminya dengan

pepohonan serta membangun perumahan.

Tambahan
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Umar bin Abdul Barr, dari Abu Mas'ud bahwa

Nabi sarv. bersabda, "Menjelang hari kinmat, salam hanya diutapkan pada orang
tertentu, perdagangan marak sehingga seorang uanita harus membantu suaminya
berdagang, silaturahmi diPutuskan, buku-buku bermuncuhn, kesaksian dusta ramni
diucapk un, dan k esaksinn jujur disembuny ikan. "

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Ibnu Fudhalah, dari al-Hasan, dari
Amr bin Tsa'labah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda, "Sesungguhnyadi

antnra ttrndn-tandn kimat iahh kamu memerangi suatu kaum yang alas haki mereka

terbuat aari bulu. Sesungguhnya di antara tanda-tandn kiamat ialah kamu memerangi
y,wtu kaum yang wajah mereka seperti topi baja. Dan, sesungguhnya di antara tanda-
tandn hc'ri kinnmt ialnh nwraknya lerdngangan sutn bermutrculannya buku."

DirLwayatkan oleh Ibnul Mubarak bin Fudhalah dari al-Hasan bahwa Rasulullah
bersabda, "Kiamat tidnk akan terjadi sebelum ilmu dianghat, harta melbnpah, buku
b erynunt:ulan, dan perdngangan rnarak. "

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dariAbdullah bin Mas'ud bahwa ia
berkata, "Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari kiamat ialah kalau masjid dijadikan
jalan, orang hanya mau mengucapkan salam kepada orang lain yang dikenalnya saja,

seorang lelaki dan istrinya sama-sama berdagang, maskawin wanita dan harga kuda
yang semula cukup mahal tiba-tiba murah dan tidak akan mahal lagi sampai hari
kiamat."

Tambahan
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Mu'awiyah bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari kiamat ialah
berhurangnya ilmu, burtuntulannyakebodnhan, maraknyaperbtutanzina, banyaknya
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jumlah haum wanita, dan sedikitnya jumlnh haum l"aki-laki sehingga lima puluh

orang wanita sebanding dengan selrang lelaki." Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Muslim dariAnas.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Musa bahwa Nabi saw. bersabda, "Akan

datang hePada manusia suntu zamandimana seselrang berkelilingmembawa sedekah

berupa emas namun ia tidnk menemukan orang yang mau menerimanya, dnn seorang

lelaki terlihat diikuti oleh empat puluh wanita yang meminta untuk rnenjadi suaminya
karena jumlah laki-laki yang sedikit dan jumlah wanita lang banyak."

(Pasal 4). Konon yang membuat jumlah kaum wanita jauh lebih banyak daripada

kaum lakiJaki pada waktu itu ialah, karena kaum lakiJaki banyak yang tewas dalam
peperangan besar-besaran sehingga istrinya menjadi janda. Sehingga, mereka harus
memperebutkan seorang lelaki untuk memenuhi kebutuhan biologis dan kebutuhan-
kebutuhan mereka yang lain, seperti yang dijelaskan dalam hadits lain sebelumnya.

Teman saya Abul Qasim, adik guru saya Abul Abbas alias Ahmad bin Umar
bercerita kepada saya bahwa ia pernah menampung sekitar lima puluh wanita dalam

satu tempat karena khawatir mereka diambil musuh sebagai tawanan. Dan, ia baru

melepaskan mereka setelah musuh pergi.

Adapun maraknya praltek zina, hal itu terjadi di beberapa komplek perkampungan

di Mesir. Demikian juga dengan krisis ilmu dan maraknya kebodohan yang melanda

di hampir seluruh negara. Yang dimaksud dengan krisis ilmu ialah krisis
pengamalannya, seperti yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud dan dikutip oleh
Ibnul Mubarak, "Hafal Al-Qur'an itu bukan berarti hapal huruf-hurufrrya. Tetapi,
menegakkan hukum-hukumnya."

Bagaimana llmu Diangkat

Diriwayatkanoleh Bukhari dan oleh Muslim dari Abdullahbin Umar bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah bersabda,
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"Sesungguhnp Alloh tidok mencobut ilmu secoro sekoligus seteloh Dio memberikonnyo

kepodo kolion. Tetopi, Dio mencobutnyo dori mereko bersomo dengon dicobutnyo
nyowo poro ulomo berikut ilmu mereko. Sehinggq yong tinggol honyo orong-orong
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bodch yong memberikon fotwo berdosorkon pendopot mereko. fulereko sesot don

menl'eSOtkOn'"

Dalan satu riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan, "... hingga ketika tidak
ada seorang uhma pun yang masih hidup, manusia menjadikan orang-orang bodoh

sebagai pcmimpin. Mereka ditnnya lalu memberihan fatwa yang tanpa did.asari ilmu.
Mereha stsat dan menyesatkan."

Dirirvayatkan oleh Abu Daud dari Salamah bin Hijr bahwa ia peniah mendengar
Rasululla h bersabda, "Di antara tandn-tnndn kiamat ialah halau para jamaah masjid
berebut utduk menjadi imam karena mereka tidnk mendnpati imam yang memimpin
mereka sl'alat."

Bumi akan Mengeluarkan Simpanan Hafta

f)iriwaVatkan oleh para imam (Bukhari dan Muslim) dari Abu Hurairah bahwa

I-l Rasulullah bersabda, "Sungai Eufrat sudah hampir kering dan memunculkan
gunung ewas. Maka, siafa yang ada di situ, janganlah mengambil apa-apa darinya."
Dalam rrwayat lain disebutkan, ".. gunung dari ernas. " Hadits tersebut juga

diriwayat kan oleh Bukhari.
Dalam riwayat lain Muslim menambahkan, "Orang-lrang saling membunuh

untuk mendapatkannya. Maka, dari setiaP seratus orang ada sembilan puluh
sembilan yang terbunuh, dan setiap orang berkata, 'Aku berharap mudah-mudahan
akulah or ang yang selamat itu."' Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
"...Lalu orang-orang terbunuh karenanya. Setiap sepuluh ordng, akan terbunuh

sembilan orang."
Diri,vayatkan oleh Muslim dan Tirmidzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Bumi akan memuntahhan potongan-potongan dnri dalam perutnya seperti

tiang dari emas dan Perak. Lalu datang seorang Pembunuh dan berkata, 'Karena ini
aku dibunuh.' Lalu datang seorang yang memutuskan tali silaturahmi dan berkata,
'Karena ini aku mernutuskan huburgan kekeluargaanhu.' Lalu datang seorang pencuri

dan berk,zta, 'Karena ini tanganhu dipotong.' Kemudian mereka meningalkannya
tanPa mengambil sedikit pun dariPadanya."

(Pasral). Manurut al-Halimi dalam kitabnya Minhaj ad-Din, sabda Nabi saw.,

"Sungai Eufrat sud.ah hampir hering dan memunculkan sebuah gunung dari emas.

Mahq sizpa yang ada di situ janganlah ia mengambil apa-afa darinya", ini sama

dengan l.eadaan yang terjadi pada akhir zaman sepertiyang dikabarkan oleh Nabi
bahwa harta akan melimpah ruah sehingga tidak ada seorang pun yang mau
mengam rilnya. Dan, itulah zaman Nabi Isa diturunkan kembali dari langit. Barangkali
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hartayangmelimpah itu adalah gunungemas di sampinghartaghanimahyangberhasil

didapat oleh kaum muslimin dari orang-orang musyrik.
Mungkin larangan untuk mengambil dari gunung emas tersebut karena waktu

itu sudah dekat dengan munculnya tanda-tanda kiamat. Jadi, memperbanyak dunia
pada waktu seperti itu adalah sebuah tindakan bodoh dan tertipu. Atau, kalau
sampai mereka menginginkan gunung emas tersebut, mereka akan saling berebut
lalu saling membunuh. Atau, mungkin hal itu akan sia-sia belaka. Artinya, kendatipun

ia mengambil dari gunung emas tetapi kemudian ia tidak mendapatkan orang yang

mau menerimanya, sama halnya apa yang ia ambil itu tidak ada berkahnya dari Allah.

Jadi, lebih baik ia menjauhinya saja. Tetapi, penafsiran yang paling tepat adalah seperti
yang ditunjukkan oleh hadits tadi .

Para Penguasa Akhir Zaman, dan Orang
yang Berbicara Masalah Kepentingan
Umum

J)iriwaVatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Ketika kami
I-,/ tengah berada di sisi Rasulullah dalam sebuah majelis dan beliau sedang berbicara

dengan banyak orang, tiba-tiba muncul seorang dusun dan bertanya, 'Kapan kiamat?'

Rasulullah tetap meneruskan bicaranya. Sebagian orang yang hadir di majelis tersebut
yakin bahwa beliau mendengar pertanyaan orang dusun itu, tetapi beliau merasa

kurang berkenan. Sebagian lag mengira bahwa beliau memangtidak mendengarnya.

Begitu selesai berbicara, beliau bertanya, 'Mana tadi orang yang bertanya tentang
kiamat?' Orang dusun itu menjawab, 'Ini saya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda,

Apabila amanat disia-siakan, maka tunggulah kiamat.' Ia bertanya, Apa maksud

menyia-nyiakan amanat?' Beliau menjawab, 'Yaitu jika suatu urusan diserahkan kepada

yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya."'

Arti sabda Rasulullah, "Jika suatu urusan diserahkan kepada yang bukan
ahlinya", ialnh apabila suatu jabatan kepemimpinan dipercayakan kepada orang yang

tidak patut memegangnya, seperti yang banyak terjadi sekarang ini. Sesungguhnya

Allah memberikankepercayaan kepadaparapemimpinatau penguasauntuk memimpin

hamba-hamba-Nya. Mereka berkewajiban memberikan nasihat kepada umat,
berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, 'Setiap

halian adalnh pmimpin dan setiaP kalian bertanggung jawab atos yng di|impinnya. "
Oleh karena itu, urusan-urusan yang menyangkut umat sebaiknya dipercayakan kepada

orang-orang yang beragama dan bisa dipercaya. Sebab, jika sampai dipercayakan

kepada selain mereka, itu berarti menyia-nyiakan amanat yang telah dibebankan

Allah ke pundak mereka.
Diriwayatkan oleh Muslim sebuah hadits tentangJibril yang cukup panjang yang

kutipannya sebagai berikut, " ...Rasulullah bertanya, 'Tolong ceritakan kepadaku
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tentang kiamat.' Jibril menjawab, 'Tidak selalu orang yang ditanya itu lebih tahu

daripada rrang yang bertanya.' Beliau bersabda, 'Tolong ceritakan kepadaku tentang

tanda-tan da kiamat.'Jibril menjawab, 'Yaitu ketika seorang budak wanita melahirkan
tuannya, dan ketika kamu lihat para penggembala domba yang tidak memakai alas

kaki dan niskin saling bersaing mendirikan bangunan yang tinggi."'
Dala m riwayat lain disebutk dn, " . . . ketika kamu melihat seorang budak wanita

melahirk m tuannya, itulah salah satu tanda-tanda kiamat. Ketika kamu melihat
seorang l,ang tidak memakai alas kaki, telanjang, tuli, dan bisu menjadi penguasa

bumi, itu.ah salah satu di antara tanda-tanda kiamat."
Dirirvayatkan oleh Tirmidzi dari Hudzaifah ibnul-Yaman bahwa Rasulullah

bersabda "Kiamat tidak akan tiba sebelum manusia yang paling berbahagia adnlnh

orang jahilputra orang jahat."KataTirmidzi, hadits ini gharib. Ia hanya mengenalnya

dari hadits Amr bin Abu Amr.

Dirivrayatkan oleh Ahmad dari al-Ghailani alias Abu Thalib Muhammad, dari Abu

Bakar asy-Syaf i, dari Musa bin Sahal bin Katsir, dari Yazid bin Harun, dari Muhammad

bin Abdul Malik bin Qudamah, dari al-Maqbari, dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, "Ahan datang kepada manus'in tahun-tnhun penuh penipuan. Padn maktu

itu orang yang dusta dinnggap jujur tetali mang yang jujur malnh dinnggap dustn.

Uang yairy berkhinnnt di|ercaya, tetafi orang Wng bba dirtercaya malah dimgga|
berkhinnat. Dan pada waktu itu Rubaidhah bisa berbitara." Seorangsahabat bertanya,

"Apa itu Rubaidhah, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang pandir tetapi

membi.car,zkan masalah-masalah yang menyangkut kepentingan orang banyak. "
Hal ir.u diperkuat oleh hadits lain bahwa Nabi saw. bersabda "Di antara tanda-

tanda kiamat ialah jika kamu melihat para fienggembala domba menjadi pemimpin

manusia; iiha kamu lihat orang-orang yang telanjang dnn tidak memakai alas kaki
saling bert.omba mendirikan bangunan; dan jiha kamu lihat seorang budak wanita
melahirkan tuannya."

Abu Ilbaid dalam kitabnyaAl-Glwrib menyebutkan hadits riwayatThabrani bahwa

Nabi saw. bersabda, "Kiamat baru akan terjadi setelah kejahatan dan kekikiran
bermunculan, seordng ydng bisa dipercaya dianggaf berkhianat, seorang penghhianat

dipercaya, sang wa'ul binasa, d.an muncul tahut." Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullalr, apaituwa'ul danapaitutahut?" Beliaumenjawab, "Wa'ul ialah lemimpin
manusia, dan tahut ialah orang-orang gembel."

Diriu'ayatkan oleh Abu Nu'aim dari Hudzaifah secara marfu bahwa Nabi saw.

bersabda, "Di antara tanda-tanda kiamat inlah orang-orang fasik yang berlomba

membangun masjid, dan orang-orang ahli kemungharan mengalahkan ordng-orang
ahli kebajihaz. " Seorang dusun bertanya, "Lalu apa yang Anda perintahkan kepadaku,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Biarkan saja, dan tinggallah kamu di dalam

rumahmu.''
(Pasztl). Menurut para ulama ahlu sunnah wal jamaah, apa yang dikabarkan oleh

Nabi saw. lersebut sebagian besar sudah terjadi di tengah-tengah manusia. Banyak
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urusan yang diserahkan kepada orang-orang yang tidak cakap dan bukan ahlinya.
Orang-orang bodoh dipercaya memimpin umat, mengurus negara, dan memerintah
rakyat. Akibatnya, mereka hanya senang mengumpulkan harta dan mendirikan
bangunan-bangunan yang tinggi, seperti yang kita saksikan sekarang ini. Mereka
tidak mau mendengarkan nasihat dan tidak mau berhenti berbuat maksiat. Mereka
itulah orang-orang yang tuli, bisu, dan buta. Kata Qatadah, yang dimaksud ialah tuli
dari mendengarkan suara kebenaran, bisu menyuarakan kebenaran, dan buta melihat
kebenaran. Itulah sifat atau ciri-ciri orang-orang yang bodoh.

Yang dimaksud dengan sabda Nabi saw., "Seorang budak wanita melahirkan
tltannya", menurut Ibnu Majah seperti yang diketengahkan dalam kitabnya Sunan
Ibn Majah ialah wanita ajam (bukan keturunan Arab) melahirkan orang fuab. Menurut
para ulama ahlu sunnah wal jamaah, hal itu merupakan akibat dari keberhasilan kaum
muslimin menguasai negara-negara kaum kafir. Sehingga, terjadilah pembauran yang

menyebabkan seorang budak wanita non-fuab melahirkan anak dari tuannya yang

berkebangsaan Arab. Berdasarkan hal ini, maka di antara tanda-tanda kiamat ialah

kalau kaum muslimin berhasil menguasai, memperluas, dan menaklukkan banyak

negara. Dan, hal ini sudah menjadi kenyataan.

Ada yang mengatakan bahwa hal tersebut karena istri-istri tuan menjualummul
walad. Akibatnya, terjadi pertukaran para pemilik budak yang melahirkan anaknya.

Bahkan, terkadang tanpa disadari bahwa orang yang membelinya justru anaknya
sendiri, sehingga ia menjadi tuannya. Berdasarkan hal ini, maka salah satu di antara

tanda-tanda kiamat ialah adanya ketidaktahuan bahwa menjual ummul walad itu
hukumnyaharam.

Ada lagi yang mengatakan bahwa pada akhir zarnan nanti banyak anak yang

berani kepada orang tua. Sehingga, ia memperlakukan ibunya sendiri seperti seorang

tuan yang memperlakukan budak wanitanya yang bisa dihina dan dicaci maki
seenaknya. Hal ini diperkuat oleh keterangan sebuah hadits dari Abu Hurairah yang

menyatakanbahwa seorangwanita itu identik dengan seoftrng amah atau budak wanita,

dan juga oleh sabda Nabi saw., "Sehfugga si anak menjadi nmrah. " Penjelasan masalah

ini insya Allah akan dikemukakan nanti.

Menurut saya, hal itu merupakan kenyataanyang tidak bisa dipungkiri. Ada lagi

yang mengatakan bahwa si anak itu sendirilah yang menjadi tuannya. Karena, dialah
yang menjadi faktor penentu kemerdekaannya, sebagaimana yang disabdakan oleh

Nabi saw. tentang seorang budak wanita bernama Mariyalr yang statusnya berubah

merdeka, "Ydng memerdekakan ia adalah anaknya."
Pendapat kelima yang saya kutip dari seorang ulama ahli hadits, ahli nahwu, dan

ahliAl-Qur'an ustadz AbuJa'farAhmadbin Muhammadal-Qaisiyangterkenal dengan

panggilan Ibnu Hujjah ialah bahwa kasus unik tersebut merupakan akibat dari
keberhasilan orang-orang kafr menguasai negara kaum muslimin seperti yang terjadi

sekarang ini. Contohnya seperti negara Andalusia, Kharasan, dan negara-negarz lainnya

yang dikuasai oleh musuh. Seorang penduduk wanita yang sedang hamil dan anaknya
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yang masih kecil ditawan secara terpisah. Lalu ketika si anak sudah besar bisa saja

ia lalu me nikahi ibunya sendiri. Kasus seperti itu banyak terjadi, dan kita hanya bisa

bilang In,ta lillahi wa inna ilaihi raji'un Tepat sekali apa yang disabdakan Nabi

saw., "Kelika seorang bud.ak wanita melahirkan sunminya sendiri." Dan, tanda-tanda

kiamat sr:perti itu cocok dengan sabda Nabi saw dalam hadits riwayat Muslim,
"Kiamat tid.ak ahan tiba sebelum bangsa Romawi menjadi penghuni bumi yang paling

banyak."

Apabila Umat lni Melakukan Lima Belas
Perkara, Maka Mereka Berhak Ditimpa
Bencana

J\iriwryatkan oleh Tirmidzi dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah bersabda,

L/"Ap,rilila umatku melakukan lima belas perkara, maka mereka berhak ditimpa
bencana." Seorang sahabat bertanya, "Apa saja itu, wahai Rasulullah?" Beliau
menjawat,, "Apabila harta ramPasan ferang digilir di antara satu golongan dengan

golongan 3,ang bin, amannt dijadikan barang jarahan, zakat dianggap dend,a, seorang

lelahi turuluh hepada istrinya, mendurhakai ibunya, berbakti kepada teman karibnya,

hejam kepada ayahnya, suara-srura keras terdengar di masjid-masjid, yang menjadi
pemimpin kaum adalah orang-ordng rendahan mereka, seseorang dihormati karena

ditohuti kejahatannya, khamar-khamar diminum, kain-kain sutera dipakai, para

biduan da,t alat-alat musik dimainkan, dan umat yang terakhir sekarang ini mengutr,tk

umat ya47 dahulu. Ketika itu hendakLah mereka menunggu angin hamra' (angin

merah) ahtu mereka dibinasakan atau diubah mukanya." Kata Tirmidzi, hadits ini
gharib, dan di dalam isnadnya terdapat nama Faraj bin Fudhalah, seorang perawi
yang hafalannya lemah.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi lagi sebuah hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda, "Afiabila hartafai' (harta rampasan perang) digilir dari satu golongan ke

golongan lzin, amanat menjadi harta rampasan, zakat dianggab dendn, sel.ain ilmu
agarna dic'alami, seorang suami taat kepada istrinya, berani kepad"a ibunya, dekat

dengan tenmn karibnya, jauh dengan ayahnya, muncul suara-suara gaduh di masjid-
masjid, suatu kabilah difimpin oleh orang yang fasik, suatu kaum dipimpin oleh

orang-orartg yang hina, seseorang dimuliakan karena takut akan hejahatannya, para
biduan datt pemusik bermunculan, arak-arak diminum, dan umat yang terakhir ini
rnengutuk rtmat terdnhulu, maka padn saat iht hendaklnh mereka menunggu datangnya
anginhamra', ataugemfa, tenggelamnyabumi, perubahanbentukmuka, pelemparan

batu dari tangit, dan tanda-tanda lain yang datang bertubi-tubi, Iahsana halung
rnutiara yang rafuh dan putus benangnya lalu lepas terurai."
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Tambahan
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

"Pada ahhir zaman nanti ada suatu kaum dnri umathu yang mukanya dfubah mwtjadi
hera dnn babi." Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, mereka 'kan juga

bersaksi bahwa tidak ada Tirhan selain Allah dan bahwa Anda adalah rasul utusan
Allah, dan juga berpuasa?" Beliau menjawab, "Benar." Ia bertanya, "Lalu apa salah

mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mereka suka memainkan alat-alat
musih, menyanyi, menabuh reborut, dnn meminum berbagai mrrcam minuman keras.

Semalaman mereka begadang sambil meminum dan bersenang-senang. Lalu paginya

muh,a mereka diubah menjadi kera dnn babi."
Diriwayatkan oleh lbnu Majah dari Abu Malik al-Asy'ari bahwa Rasulullah

bersabda, "Sungguh akan ada orang-orang dari umatku yang merninum khamar
Mereha memberinya nnma dtngan nfirna lain. Kebaln mcreha dilenuhi rnusik dan

rtara Penyanli. Maka, All.ah akan menjunghirbalikhan bumi bersama mereka, dan

rnengubah muka mereka menjadi kera dnn babi."
Hadits tersebut juga diriwiyatkan oleh Abu Daud dari Malik bin Abu Maryam

bahwa ia berkata, "Kami menemui Abdurrahman bin Ghanam lalu kami saling
menyinggung-nyinggung nama Thalla'yang pernah mengutip cerita dari Abu Malik
al-Asy'ari bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesunguhnya ada

beberapa orang dari umatku yang meminum khamar yang mereka beri nama lnin.'
Ditambahkan oleh lbnu Abu Syaibah, 'Kepala mereka dipenuhi nyanyian dengan

alat-alat musik dan para penyanyi. Lalu Allah menjungkirbalikkan bumi sekalian

bersama mereka."'
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Malik al-Asy'ari atau Abu Amir bahwa Nabi

saw. bersabda, "Akan ada beberapa orang di antara utntku yng menghalnlkan
perzinaan, sutera, dan alat-aht musik. Dan akan ada beberapa kaum singgah kepadn

seorang alim yang rtergi ke\ada mereka d.engan rnembawa ternak gembalaan mereka.

I{arena ada stmht. ulusan, sang alim datnng hepadn mereka, tetaPi rnereka menolakrrya

denganmengatakan,'Datnnghhlngikefadnkarnibesok.'Allahlalumenyerga|rnereka
dan rnencabut ilmu. Allah juga mengubah yang l.ainnya menjadi kera dan babi sampai
pada hari kiamat nanti."

Tambahan
Diriwayatkan oleh al-Khathib alias Abu Bakar bin Ali, dari Abdurahman bin

Ibrahim ar-Rasibi, dari Malik bin Anas, dari Nafi' bin Umar bahwa ia bercerita,
"Khalifah Umar ibnul-Khaththab berkirim surat kepada Sa'ad bin Abu Waqqash di

Qadisiah supaya ia memerintahkan Nadhlah untuk bergerak ke Irak dan menyerang

pasukan yang dipimpin oleh Abu Sufyan al-Anshari. Dengan membawa pasukan

berkuda sebanyak tiga ratus personrl, Nadhlah bergerak ke wilayah tersebut. Thnpa

mengalami kesulitan, pasukan kaum muslimin berhasil menaklukkan musuh. Maka,

mereka pun pulang dengan membawa harta ghanimah dan sejumlah tawanan. Ketika
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melihat m:rtahari sudah hampir tenggelam dan mereka belum shalat Ashar, mereka
pun memutuskan untuk berhenti di kaki sebuah gunung.

Nadhlah mengumandangkan azan. Ketika berseru, Allahu Akbar (Allah
Mahabesar')', tiba-tiba ada suara yang menyahut dari dekat, 'Kamu mengagungkan

nama AllalL, wahai Nadhlah.'Nadhlah melanjutkan, Asyhadu Anla Ilaha Illallah (Aku

bersaksi birhwa tidak ada Thhan selain Allah)', terdengar sahutan, 'Itu kalimat ikhlas,

wahai Nadrlah.' Nadhlah melanjutkan, 'Wa Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah
(Dan aku llersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah)', terdengar sahutan, 'Dia
adalah penrberi peringatan yang pernah diabarkan oleh Isa. Kiamat akan tiba pada

zaman umatnya yang terakhir.' Nadhlah melanjutkan, 'Hayya 'alash shalat (Ayo

menunaikz,n shalat)', terdengar sahutan, 'Sungguh beruntung orang yang berjalan
untuk menunaikannya dengan tekun.' Nadhlah melanjutkan,'Hayya 'alal falah (Mari

kita songsong keberuntungan)', terdengar sahutan, 'Sungguh beruntung orang yang

mau memenuhi ajakan Muhammad.' Nadhlah mengakhiri azannya, 'Allahu Akbar Allahu

Akbar, La flaha Illallah (Allah Mahabesar Allah Mahabesar. Tidak ada Tirhan selain
Allah)', teldengar sahutan, 'Kamu telah sepenuhnya ikhlas, wahai Nadhlah. Oleh
karena itu, Allah melarang neraka menyentuh jasadmu.'

Seles:d azan, Nadhlah bertanya kepada makhluk misterius itu, 'Siapa kamu?

Kamu ini malaikat, jin, atau manusia yang menunggui tempat ini? Kamu telah
memperde ngarkan suaramu kepada kami. Sekarang tunjukkan sosokmu. Kami ini
adalah dele gasi Allah, delegasi Rasul-Nya, dan juga delegasi Umar ibnul-Khaththab.'
Tiba-tiba gunung terbelah dan muncul sosok manusia dengan rambut kepala dan
jenggot berwarna putih. Ia memakai pakaian wool yang sudah usang.

Setelah menjawab salam yang diucapkannya, Nadhlah bertanya, 'Siapa kamu ini
sebenarny l?' Ia menjawab, 'Namaku Zuraib bin Bartamala. Isa bin Maryamlah yang

menyuruh <u supaya tetap tinggal di tempat ini sampai ia kelak turun kembali dari
langit untuk memberantas semua lambang-lambang kemusyrikan yang ada di muka
bumi. Kalau aku memang tidak sempat bertemu dengan Nabi Muhammad, tolong
sampaikan salamku kepada Umar.

Katakm padanya supaya ia tetap berada pada jalan yang lurus, karena sebentar
lagi akan terjadi kiamat. Tetapi, sebelumnya akan didahului oleh beberapa tanda-
tandanya.'[akni, ketika kaum lakiJaki sudah tidak membutuhkan kaum wanita dan

sebaliknya, ketika orang mengaku-ngaku punya nasab keturunan orang lain, ketika
kaum yang tua tidak sayang kepadayang lebih muda dan kaum muda tidak menghargai
yang lebilL tua, ketika kebajikan dibiarkan tanpa ada yang menyuruh untuk
melakukarnya, ketika kemungkaran dibiarkan tanpa ada yang melarangnya, ketika
orang belajar ilmu demi kepentingan materi, ketika hujan jarang sekali turun, ketika
anak marah kepada orang tuanya, ketika orang bersaing membangun menara-menara
yang tingg., ketika mushaf ditelantarkan, ketika bangunan dibuat menjulang tinggi
dan megah ketika orang sudah menjadibudak nafsu, ketika agama sudah dijual dengan

dunia, ketilia darah dianggap sepele, ketika hubungan silaturahmi banyak diputuskan,
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ketika hukum ramai dijual, ketika riba marak dimakan, ketika orang kaya dihormati

secara berlebihan karena hartanya, dan ketika wanita biasa pergi sendirian.'

Oleh Nadhlah pengalamannya itu dilaporkan kepada Umar ibnul-Khaththab lewat
Sa'ad bin Abu Waqqash. Umar lalu berkirim surat kepada Sa'ad yang isinya,

'Berangkatlah kamu dan para pengikutmu yangterdiri dari kaum Muhajirin dan kaum
Anshar ke kaki bukit itu.Jika kamu bertemu dengan orang misterius itu, sampaikan

salamku kepadanya. Rasulullah pernah menceritakan kepada kami bahwa ia adalah

salah seorang kepercayaan Nabi Isa bin Maryam.'
Sa'ad pun berangkat ke tempat tersebut dengan membawa pengikut sebanyak

empat ribu yang terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Selama empat puluh

hari tinggal di tempat itu, setiap kali mengumandangkan suara azan, tidak terdengar
suara yang menyahut sama sekali."

Tambahan
Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim sebuah hadits dari Hudzaifah ibnul-

Yaman bahwa Rasulullah bersabda, "Di antara tanda-tanda bahwa kiamat sud.ah

dekat itu adn tujuh puluh dua. Yaitu, ketika kamu lihat manusia sudah tidak mau

shalat, menyia-nyiakan amanat, memakan harta riba, menghalalkan dusta,

meremehkan darah, meninggikan bangunan, menjual agarna dengan dunia,
memutuskan hubungan kekeluargaan, hukum sudnh lemah, kebohongan dibenarkan,

sutera ramai dipakai, kezaliman merajaleh, perceraian terjadi di mana-mana, dan

banyak terjadi kematian mendadak. Selain itu, penghhianat dipercaya, orang jujur
dianggap berkhianat, penfu,rsta dibenarkan, orang jujur did.ustakan, tuduhan zina
marak, hujan sangat jarang turun, anak suka marah-marah, orang-orang bodoh

bermunculan, orang-orang mulia semakin jarang, para pejabat lalim, para menteri

dusta, orang-orang jujur berubah menjadi penghhianat, ordng-orang arif bijaksana

berubah menjadi zalim, para quna'fasih, dan orang terbiasa memahai pahaian dnri
bahan campuran kulit domba.

Kemudian hati mereka lebih busuk daripada banghai dan lebih pahit dari|ada
daun gambir mereka diliputi fitnah oleh Allah, mereka bingung seperti orang-orang

Yahudi yang zalim, dinar dan dirham bermunculan, kesalahan menjadi banyak, para
pemimpinkorup, mushaf-mushaf dihiasi, masjid-masjiddigambari, mimbar-mimbar
ditinggikan, banyak hati yang menjadi rusak, arak-arak diminum, hukum-hukum
tidnk ditegakkan, budak uanita melnhirhan tuannya sendiri, orang-orang tidnh beralas

haki dan telanjang terlihat rnmjadi pengunsa, seorang uanitn ikut membantu suaminya

berniaga, kaum lakiJaki menyerupai wanita, dan kaum uanita pun rnenyerupai

lahi-laki. Selain itu, bersurnpah tidak rnenggunakan narna Allah, seseorang

memberikan kesaksian tan\a diminta, seseorang hanya mau mengutafukan salom

hePada orang lain yang dikennlnya saja, orang rnemperdalam ilmu sel.ain ilmu agama,

dunia dicari dengan amalan akhirat, ghanimah dtgilir amanat dijadikan ghanimah,

zakat dianggap dend.a, suatu kaum dipimpin oleh orang yang paling hina di antara
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mereka, oang berani durhaka kepadn ayahnya, membenci ibunya, dan berbuat baik
hepada tentan dekatnya.

Tanfu,' lainnya adalah orang taat kepada istrinya, terdzngar tuiakan-teriakan suara

mang-mangfasikdimasjid-masjid,parabihnndanparapemainmusikbuaksi, khanmr
diminum a i j alan-j alnn, kemliran dij adikan sebagai kebanggaan, hukum dijual, bany ak

syarat, Al-'?ur'an diiringi seruling, kulit srigala sudnh sangat tipis, masjid dijadikan
jalnn-jalaa, d.an umat yang terakhir ini mcngutuk um.at yang terdahulu.

Jika semua tanda itu bermunculan, maka Pada saat itu hendaklah mereka

rnenunggxt bertiupnya angin merah, penenggelaman bumi, perubahan muka,
pelemparait batu, dan tanda-tandn azab Allah yang lainnya."

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dari Amir asy-Syu'bi, dari Anas bin Malik
bahwa Rar;ulullah bersabda, "Di antara tandn-tanda kiamat telah dekat ialah jika
seseordng melihat bul.an sabit dengan mata kePala sendiri, sehinga dikatakan, 'Itu
untuk dua mal.am', jika masjid dijadikan jalan, dan jika kematinn secara menladak
terjadi di ruana-mana."

Tambahan
DiriwryatJ<an oleh Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya Nawadir al-Ushul, dari

Umar bin,\bu Uma[ dari Hisyam bin Khalid ad-Dimsyiqi, dari Ismail bin Iyasy, dari

Laits, dari Ibnu Sabith, dari Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda "Di tengah-

tengah umotku akan munrul suafu. ketakutan, sehingga orang-orang mendekat kepada
para ulamo. Kemudinn mereka berubah menjadi kera dan babi." KataAbu Abdullah,
"Mereka ditimpa bencana seperti itu karena berani mengubah kebenaran dari aslinya,

menyelewengkan kalimat-kalimat dari tempatnya yang benar, dan menutupi mata

serta hati rrereka sehingga tidak bisa melihat kebenaran. Akibatnya, Allah mengubah

bentuk mu ka mereka, sebagaimana mereka mengubah kebenaran menjadi kebatilan."

Diangkatnya Amanat dan lman dari Hati

f)iriwaratkan oleh Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, dan yang lain, dan lalazltnya
IJ oleh l{uslim, dari Hudzaifrh bahwa ia berkata, "Rasulullah menceritakan kepada

kami dua hadits yang salah satunya sudah saya lihat dan satunya lagi masih saya

tunggu. Br:liau menceritakan kepada kami (hadits yang pertama), 'Sesungguhrrya

amanat turun pada hati orang-orang. Kemudian Al-Qur'an turun lalu mereka
mengerti h'tkum dnri Al-Qur'an dnn mengerti hukum dnri as-sunnah.'

Kemudian beliau menceritakan (hadits kedua) kepada kami tentang diangkatnya
(hilangnya., amanat, lalu beliau bersabda, 'Seseorang tid.ur sejenak dan amanat diambil
dari hatinla, lalu jadilnh amanat seperti bekas titik. Kemtd.ian ia tidur sejenak lalu
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amanat diambil dari hatinya, lalu jadilah behas anmnat seperti behas herja dalam
tapah tangan sePerti bara api yang hamu gelindinghan atas hakimu lalu luka.
Kemudinn hamu melihatnya benghab dan tidoh ada di dalamnya sesuahr. yang berguna.'

Kemudian beliau mengambil batu kecil lalu menggelindingkannya atas kakinya,
lalu bersabda, 'Kemudian manusia pagi-pagi melahuhan junl beli hampir saja tidah

ada seorang pun yang menyampaikan amnnat. Sehingga, dihatthan sesungguhnya

dalam keturunnn sifulnn ada lrang lang dipercryd dan sehingga dihatnhan ke|adn
seseurang, 'Betnpa kuntnya, betapa cerdiknyo, dan berapapintnrnya.'Tbtap| di dalam

hatinya tidak terdapat fumn seberat biji sawi pun."'
Hudzaifah berkata, "Benar-benar zaman pernah datang kepadaku, dan aku tidak

peduli kepada siapa di antara kamu aku jual beli. Kalau dia orang muslim, niscaya

agamanya pasti melarangnya berkhianat kepadaku. Dan kalau dia orang Yahudi atau

Nasrani, niscaya pemimpinnya pasti mencegahnya untuk mengkhianatiku. Adapun

hari ini, maka aku tidak melakukan jual beli selain kepada si fulan dan si fulan."

Hilangnya llmu

J)iriwavatkan oleh Ibnu Majah, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki', dari

L-/ al-Hmasy, dari Salim bin Abul Ju'du, dari Ziyad bin Labid bahwa Nabi saw.

menyebutkan sesuatu lalu bersabda, "Yang d.em'ikian itu tajadi pada waktu hilnngnya

ilmu." Ziyadbertanya, "Bagaimana ilmu dapat hilang, sementara kami selalu membaca

Al-Qur'an, membacakannya kepada anak-anak kami, dan anak-anak kami pula

membacakannya kepada anak-anak mereka, sampai pada hari kiamat?" Beliau
menjawab, "Ibu.mu. kehilangan kamu (Mahsudnya, apakah karnu luba?), wahai
Ziyad!. Sungguh aku tnhu, kamu adalah semang lelaki yang paling pintnr di Madinnh.
Apakah orang-oratg Yahudi dnn Nasrani tidnk munbaca Thurat dan Injil yang mereka

tidak mengerti isinya sama sekali?"
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jubair bin Nafir, dari Abud

Darda' bahwa ia berkata, "Kami sedang bersama Rasulullah. Setelah melayangkan
pandangannya ke langit, beliau bersabda, 'Inilah saatnya ilrnu diarnbil dnri manusia
sehingga mereka tidak sanggup mendapatkannya kernbali sedikit Pun.' ZiyadbinLabid
al Anshari bertanya, 'Bagaimana ilmu bisa diambil dari kami, padahal kami selalu

membaca Al-Qur'an. Demi Allah, kami juga membacakannya kepada istri-istri kami
dan anak-anak kami.' Beliau bersabda, 'Ibumu. kehilangan kamu, wahai Zbad.Iika
aku menganggap kamu tennasuk ahli fi4ih Madinah, lihnt itu Taurat dan Injil yang

ada pada orang-orang Yahudi dnn Nasrani. Lalu aPa manfaatnya hal itu bagi nureka?"'
Kata Jubair "Setelah mendengar hadits itu aku bertemu dengan Ubadah bin

Shamit. Aku bertanya, 'Anda sudah mendengar apa yang dikatakan oleh saudara Anda
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Abud Da::da?' Ia menjawab, 'Belum.'Setelah aku ceritakan apa yang dikatakan Abud

Darda', irr berkata, Abud Darda'benar. Kalau mau, aku bahkan ingin menceritakan
kepadamu tentang ilmu yang pertama kali akan diangkat oleh Allah dari tengah-

tengah manusia, yaitu kekhusyuan. Hampir-hampir seseorang memasuki masjid jami

namun ia tidak melihat seorang pun yang khusyu."'
Mer urut Syaikh al-Qurthubi, dengan sanad berikut ini hadits tersebut juga

diriwayar.kan oleh al-Hafizh Abu Muhammad Abdul Ghani, dari Abdullah bin Ja'far
ibnul-Warad, dari Yahya bin Ayyub, dari Yahya bin Bakir, dari alJaits, dari Ibrahim
bin Abu Ablag, dari al-Walid bin Abdurrahman, dari Jubair bin Nafir dari Auf bin
Malik al- Asyja'i bahwa ia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah memandang ke langit,

lalu bers;rbda, 'Ini sudah waktunya ilmu diangkat.' Seorang sahabat Anshar bernama

Ziyad,bin Labid bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu bisa diangkat? Bukankah

ilmu itu sudah ditulis dalam kitab-kitab dan diletakkan di dalam dada?' Rasulullah

menjawab, 'Jika aku menganggap kamu termasuk orang yang atrli agama di Madinah,

lihat itu r)r?ng-or?ng Yahudi dan Nasrani berikut kesesatan mereka terhadap kitab
Allah yarrg ada pada mereka."'

Ketika hal itu aku ceritakan kepada Syaddad bin Aus, ia berkata, "Auf bin Malik
benar. M.aukah kamu aku beritahu mengenai yang pertama akan hilang? Yaitu,

kekhusy rkan sehingga kamu tidak melihat ada seorang pun yang khusyu."
Diri'vayatJ<an oleh ad-Daruquthni dan Ibnu Majah sebuah hadits dari Abu Hurairah

bahwa R;rsulullah bersabda,

i', ,# i't 4t ,-,,b 6P uU.G";lL') ua,trtt frk
" -a{" :. 6t 6 2 t'al

'rft r-t LP*6; Ji
"Pel/oriloh ilmu foro'idh don oiorkonloh ilmu itu kepodo monusiq koreno io odoloh
sepc'roh ilmu. llmu tersebutokon dilupokon don sekoligus merupokon ilmu pertomo
yonlt okon diombildori umotku."

SyuJ<ur alhamdulillah, riwayat-riwayat tidak saling pertentangan. Sebab, khusyu
adalah il nu yang menyangkut hati, sedangkan fara'idh adalah ilmu lahiriah. Jadi,
keduanyrl berbeda.

Hapusnya lslam dan Hilangnya Al-Our'an

f)irivravatkan oleh Ibnu Majah, dari Ali bin Muhammad, dari Abu Mu'awiyah,
I-,/ dari Abu Malik al-Asyja'i, dari Rabi'i bin Harrasy, dari Hudzaifah bahwa
Rasulull;rh bersabda, "Islam akandihafus, sepertiterhapusnyafukisankain. Sehingga,
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tidak dapat diketahui sama sekali puasanya, shahtnya, hajinya, dnn sed.ekahnya.

Sungguh akan dilenyapkan Kitab Allah di waktu malnm, sehinga di muha bumi
tidnh tersisa satu pun ayatnya. Lalu yang tinggal hanya beberapa helompoh manusia.
Yahni, haheh-haheh dan neneh-neneh yang mengatahan, 'Kami mendapati neneh

moyangkarni setiapad"akalimat La llnha lllallah, mahakamipunmengutapkannya."'
Shilah berkata kepada Hudzaifah, "Kalimat La Ilaha lllnllah tersebut tidak

memberikan manfaat kepada mereka, dan mereka pun tidak mengerti apa itu shalat,
puasa, ibadah haji, dan sedekah." Hudzaifah berpaling darinya. Shilah mengulangi
ucapannya sebanyak tiga kali. Tetapi, Hudzaifah tetap berpaling. Setelah itu ia baru
menghadap dan berkata sebanyak tiga kali, "Hai Shilah, kalimat itu akan
menyelamatkan mereka dari neraka."

Menurut saya, peristiwa itu terjadi setelah kematian Nabi Isa. Bukan ketika
munculnya Ya'juj Ma'juj, berdasarkan riwayat hadits Muqatil seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya.

Menurut Abu Hamid al-Ghazali, misi Isa turun kembali ke dunia adalah untuk
memperbaharui syariat Islam yang telah terhapus. Mengenai penjelasannya, insya
Allah akan diterangkan nanti.

Sepuluh Tanda yang Akan Teriadi
Menjelang Kiamat

J)iriwavatkan dari Hudzaifah bahwa ia bercerita, "Kami sedang duduk-duduk di
lt/ bawah naungan sebuah tembok di Madinah. Sementara Rasulullah berada di
dalam kamar. Beliau menengok kami dan bertanya, 'Sedang apa kalian duduk-duduk
di situ?' Kamu menjawab, 'Sedang berbincang-bincang.' Beliau bertanya, 'Tentang
apa?' Kami menjawab, 'Tentang kiamat.' Beliau bersabda, 'Kiamat tidah ahan tiba
sebelum kalian melihat sepuluh tanda-tandanya. Pertama-tama ialah matahari terbit
dari barat, kabut, Dajjal, binatang melata, lalu tiga peristiua gerhana bulan (yakni
gerhana yang terjadi di sebelnh timu4 gerhana yang terjadi di sebelah barat, dnn gerhana
yang terjadi di semenanjung Arab). Lalu, keluarnya Isa, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj,
d.an terakhir ialah munculnya api dari Yaman di sebuah jurang Aden. Siapa pun
yang berada di belakangnya, ia akan digiring he padnng mahsyar " Demikian dituturkan
oleh al-Qatbi dalam kitabnya Uyun al-Akhbar

Hadits serupa diriwayatkan oleh Muslim dari Hudzaifrh bahwa ia berkata, "Ketika
kami sedang berbincang-bincang tentang kiamat, tiba-tiba Rasulullah muncul kepada

kamidarisebuahkamardanbersabda,'Kiamattidakakantujadisebelummurualsepuluh
tanda-tandanya. Yaiht, tabitnyamattharidaribarat, Dajjal" osap, sejenisbinntnngmelata,

Ya'jaj d.an Ma'juj, kelunrrrya Isabin Maryam, tiga gerhnnnbulan (yaitugerhana bulnn di
timur gerhnnn bulnn di barat, serta gerhana bulan di semennnjung Arab), dnn api yang
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heltmr dnri jurang Adan yang sangat jelns yang akan mengiring mmrcin ke padang

mahsyar Api tusebut akan selnlu busanru mueka rrulnm dnn siang."'
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dan Tirmidzi yang

mengant;gapnya sebagai hadits hasan. Dalam riwayat lain disebutkza, "...... kabut,

Dajjal, se ienis binatang melata, terbitnya matahari dari barat, turunnya Nabi Isa bin

Maryam, tiga peristiua gerhana bulan (yaitu gerhann bulnn di timur gerhana bulan
di barat, ;erta gerhana bul.an di semennnjung Arab), dan yang terakhir ialnh a[i yang

keluar da'ri Yaman yang akan menggiring mereka ke padang mahsyar"
Diri vayatkan oleh Bukhari dari Arns bahwa Rasulullah bersabda, "Thndn-tnnda

hinmatyangpertamafulnhmwmdnyaapiyangmengiringmanusiadnritimwkebarat."
Diri rayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr bahwa ia ingat Rasulullah

pernahb,:rsabda, "Sesunguhnyatandn-tandakiamatyangpertamakaliakanmuncul

inlah terb itnya matnhari dari barat dan keluarnya sejenis binntnng mehta pada manotsia
pada ual:tu dhuha. Mana di antara keduanya yang muncul lebih dahulu, maka yang
lnin akart menyusul dnlam waktu dekat "

Dise'butkan dalam hadits marfu Hudzaifah bahwa Rasulullah bersabda, 'Seolah-

olnh aku melihat seorang berkebangsann Ethiopin berbetis kecil, bennata biru, berhidung
pesek, da',c berperut besar Ia dan beberapa kawannya berderet di sekitar Ka'bah sedang

merobohhannya sedikit demi sedikit. Mereka bergantian dnri tangan ke tnngan hingga
mereka berhasil membuangnya ke l.aut. Maka, pada saat itulnh munanl tandn-tanda
hiamat y,mg hejam. Yaitu, terbitnya matahari dari barat, dajjal, Ya'juj dan Ma'juj,
d.an sejenis binatang rnelata ...."

(Pasral). Thnda-tanda kiamat yang diterangkan dalam hadits-hadits di atas tidak
secara berurutan. Sebab, urut-urutan yang benar ialah seperti yang diterangkan dalam

hadits Muslim dari Hudzaifah, "...... Rasulullah berada di kamar atas dan kami
berada di bawahnya. Beliau memandang ke arah kami dan bertanya, Apa yang sedang

kalianbic:arakan?'Kami menjawab, 'Kiamat.'Beliaubersabda,'Sesunguhnyakiamat
itu tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh tanda-tandanya. Yaitu, gerhana

bulan di irnul, gerhana bulkan di barat, gerhana bulan di jazirah Arab, kabut, Dajjal,
binatang melata, Ya'juj Ma'jwj, terbitnya matahati dnri barat, munculnya api dnri
jurang A,len yang menggiring manusin."'

Merurut seorang perawi, tanda kiamat yang kesepuluh ialah turunnya Isa bin
Maryam Sementara menurut perawi yang lain, ialah angin yang melemparkan
manusia ke laut.

Jadi, berdasarkan riwayat tersebut, tanda-tanda kiamat yang pertama ialah tiga
peristiw:r gerhana. Salah satunya sudah pernah terjadi pada zaman Nabi saw.,

sebagainrana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Wahab sebelumnya.
Merurut Abul Faraj ibnul-Jauzi, di Irak al-Ajam pernah terjadi gempa dan

beberapa kali gerhana bulan hebat yang menewaskan banyak korban nyawa manusia.

Mer urut keterangan beberapa orang guru saya, gempa berkekuatan besar yang
disertai 1;erhana bulan juga pernah terjadi di bagian timur Andalusia. Tepatnya di
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sebuah desa Qatra Thandat. Begitu hebatnya bencana tersebut sehingga sanggup
memusnahkan sebuah gunung di sana.

Menurut keterangan beberapa teman saya, bencana yang sama hebatnya juga

pernah terjadi di sebuah desa bernama Thrsah. Sehingga, menewaskan hampir seluruh
penduduknya. Hanya beberapa orang saja yang berhasil selamat.

Dalam riwayat hadits di atas disebutkan bahwa binatang melata keluar terlebih
dahulu sebelum YaJuj dan Ma'juj. Ini tidak benar. Thnda-tanda kiamat yang pertama

ialah munculnya Dajjal, lalu turunnya Nabi [sa, baru keluarnya YaJuj dan MaJuj.
Ketika Allah telah membunuh mereka semua, seperti yang akan diterangkan nanti,

lalu mencabut nyawa Nabi Isa sehingga bumi menjadi sepi untuk beberapa waktu
yang cukup lama dan sebagian syiar Islam pun menghilang, maka pada saat itulah
manusia kembali pada kebiasaan semula, yakni berlaku kafir dan fasik.

SelanjutnyaAllah mengeluarkanbinatang melata kepada mereka. Sehingga, orang

mukmin bisa dibedakan dari orang-orang kafir yang terus dalam kekufurannya.
Kendatipun demikian, mereka masih diberi kesempatan untuk bertobat. Selanjutnya

binatang melata itu lenyap. Dan ketika manusia tetap dalam keadaan kafir, maka

terbitlah matahari dari arah barat. Pada saat itulah sudah tidak ada lagi kesempatan

bagi orang kafir maupun orang fasik untuk bertobat. Mereka sudah tidak dibebani

menjalankan syariat Islam.

Tidak lama kemudian terjadilah kiamat, karena Allah telah berfirman dalam surah

adz-Dzaaiyaat ayat 56, "Dan ,4ku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku." ladt,kalau mereka sudah tidak lagi dibebani menyembah

Allah, maka sudah barang tentu tidak lama lagi umur dunia akan segera berakhir.

Mengenai masalah kabut, disinggung dalam sebuah riwayat hadits Ibnu Jarir
dari Hudzaifah bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya di antara tanda-tanda
kiamat ialah kabut lang mernenuhi antara timur dan barat. Ia berada di bumi
selama empat Puluh hari. Bagi orang mukmin yang terkena kabut tersebut ia hanya

terserang Penyakit semacam pilek. TbtaPi, bagi orang hafir ia akan mabuk. Kabut itu
keluar dari lubang hidung, keronghongan, mata, telinga, dan anusnya." Adayang
mengatakan bahwa kabut tersebut berasal dari pengaruh nerakajahanam pada hari
kiamat.

Demikianlah yang diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Ibnu Abbas,

Ibnu Malikah, dan al-Hasan. Itulah makna firman Allah surah adh-Dhukhaan ayat 10,

"Maka tunggulah ketika langit membawa kabut yang nyata."
Mengomentari ayat tersebut Ibnu Mas'ud mengatakan, "Musim paceklik dan

kesulitanyangmenimpa kaum Quraisy sanggup menjadikan seseorang melihat udara

seperti dipenuhi dengan kabut tebal, sehingga mereka terpaksa memakan tulang.

Dan sudah pernah terjadi peristiwa kekerasan, turunnya kabut tebal, dan azab." Hadits
yang menceritakan peristiwa tersebut terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, Shahih

Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud

hekerasan adalah peristiwa Perang Badar.
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Menurut Abul Khaththab bin Dahyat, peristiwa munculnya kabut tersebut terjadi

sebanyak dua kali. Yang pertama sudah pernah terjadi. Dan kedua, yang akan atau

yang bak;rl terjadi nanti. Yang telah terjadi adalah kabut yang mereka lihat seperti
kabut-kat,ut biasa. Bukan kabut yang menjadi salah satu tanda-tanda datangnya hari
kiamat. T:rhadap kabut tersebut orang boleh berdoa seperti yang dikutip dalam Al-

Qur'an su rah ad-Dukhaan ayat 12, "Ya Tuhan karni, Lenyapkanlnh dnri kami azab itu.
Sesungguhnya hami akan beriman. " Setelah azab itu dilenyapkan, mendekati kiamat
mereka k:mbali menjadi kafir. Sedangkan, apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud tadi

bukan berasal dari Nabi saw melainkan merupakan penafsirannya sendiri yang ternyata

berlentar gan dengan nash yang bersumber dari Rasulullah.

Kata Syaikh al-Qurthubi ada riwayat dari Ibnu Mas'ud seperti yang dikutip
oleh Muj;rhid yang mengatakan bahwa peristiwa munculnya kabut terjadi dua kali.
Yang pertama sudah pernah terjadi, dan yang kedua ialah kabut yang akan memenuhi

antara larLgit dan bumi. Kabut ini akan membuat seorang yang beriman terserang
semacam penyakit pilek, tetapi membuat telinga orang kafir sangat tersiksa. Setelah

itu bertirplah angin selatan dari Yaman yang mencabut nyawa setiap orang yang

beriman, baik yang laki-laki maupun yang wanita. Sehingga, kemudian yang masih

hidup har yalah orang-orang yang jahat.

kra ulama berselisih pendapat mengenai yang dimaksud dengan kataal-bathsyah

dan kata lizam dalam riwayat hadits di atas. Menurut Ubai, yang dimaksud a/-
bathsyah ialah pembunuhan dengan senjata pedang pada Perang Badar. Pendapat ini
didukung oleh lbnu Mas'ud dan sebagian besar ulama. Berdasarkan pendapat ini,
maka al-l,athsyah dan lizam mempunyai makna yang sama. Menurut Ibnu Mas'ud,
al-bathsyuh al-kubra adalah pertempuran Badar. Tetapi, ada yang mengatakan bahwa
yang dimaksud ialah hari kiamat.

Ada tagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lizam adalah seperti
yang disebut dalam firman Allah surah al-Furqaan ayatTT, "Karena itu kelak (azab)

pasti (menimPamu)." Yaitu, azab yang sangat pedih. Mengenai Dajjal nanti akan

diterangl an dalam bab lain. Dan, mengenai sejenis binatang melata dari bumi adalah

seperti yang disinggung dalam firman Allah surah an-naml ayat82, "Dan apabila
perkataan telah jatuh atas mereha, Kami kelunrkan sejenis binatang melnta dari bumi
yang aka',c mengatakan kepad"a rnereka."

Menurut para ulama ahli tafsif, sejenis binatang melata dari bumi tersebut adalah

sebuah m akhluk besar yang akan keluar dari sebuah batu besar yang terbelah. Melihat
binatang itu wajah orang yang beriman tampak berseri-seri dan pada sepasang matanya

ada tuliszm "orang mukmin". Sebaliknya, wajah orang kafir menjadi hitam muram,
dan pada sepasang matanya ada tulisan "orang kafir". Menurut keterangan riwayat
dari Abdrrllah bin Umar, sejenis binatang melata dari bumi ini adalah al-jasysyasah

atau matil-mat4 seperti yang akan diterangkan dalam hadits tentang Dajjal nanti.
Menurut keterangan riwayat dari Ibnu Abbas, makhluk itu adalah seekor ular yang
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sekarang masih berada di sumur dekat Ka'bah. Penjelasan mengenai hal ini juga akan

diketengahkan nanti.

Sabda Nabi saw., "Yang terakhir ialah munculnya api dari Yaman", ini dalam

riwayat lain disebutkan bahwa api itu muncul dari jurang Aden. Menurut riwayat lain
lagi, api itu muncul daiHijaz. Menurut al-Qadhibin Iyadh, mungkin yang dimaksud

ada dua api yang akan bersama-sama menggiring manusia. Atau, mula-mula kedua

api itu keluar dari Yaman, lalu terlihat di Hijaz.
Menurut Syaikh al-Qurthubi, mengenai api yang muncul dariHrjaz hal itu sudah

terjadi sebagaimana yang sudah dikemukakan sebelumnya. Yang belum ialah api

yang akan menggiring manusia ke padang mahsya4 yaitu api yang akan muncul dari
Yaman. Pembicaraan mengenai peristiwa penggiringan ke padang mahsyar sudah

disinggung sebelumnya, dan mengenai peristiwa terbitnya matahari dari arah barat
akan dikemukakan nanti. Mengenai firman Allah , "Tblah dekat (datangnya) saat itu,
dan telah terbelah bulan", disebutkan dalam sebuah riwayat dalam Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya bahwa pada suatu hari orang-orang

Mekah bertanya kepada Rasulullah tentang tanda-tanda kiamat. Beliau
memperlihatkan kepada mereka bulan yang terbelah menjadi dua dan di tengah-

tengahnya ada gunung seraya bersabda, "Lihat itu."

Tanda-tanda Kiamat Terjadi Setelah
Dua Hatus Tahun

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah bersabda, "Thndn-

tanda hiamat itu terjadi setelah dua ratus tahu.n."

Ibnu Majah meriwayatkan dari Yazid ar-Raqasyi, dari Anas bahwa Rasulullah
bersabda, "Umatku itu berada pada lirna kurun. Di masa empat puluh tahun adalah

ordrg-orang yang berbunt baik dnn bertakwa. Selanjutrrya setelah mereka sampai serah,s

dua puluh tahun adalah orang-orangyang salfugmengasihi dan salingmenyambung
tali persaudaraan. Selanjutnya setelah mereka sam|ai seratus enam puluh tahun
adnlah orang-orang yang saling bennusuhan dan oratg-orang yang saling memutuskan

tali persaudaraan. Selanjutnya ialah pembunuhan demi pembunuhan. Dan, carilnh
olehmu kes elamatan dan k es elamatan. "

Dalam riwayat lain dari Abu Ma'an dari Anas bahwa Rasulullah bersab da, "Umntku

itu berada pada lima kurun; setiap kurunnya adalah empat puluh tahun. Pada

hurunku dan kuran sahabat-sahabathu adalnh orang-orang yang berilmu d.an beriman.

Adapun pada kurun kedua yakni antara empat puluh sam|ai delaPan Puluh adalnh

orang-orang yang berbakti dan bertaklt)a ...."

Bob
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Orang yang Dibenamkan
dan yang Diubah Mukanya

T\iriwavatkan oleh Abu Daud dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda

L) *"praunya, "Hai Anas, sesungguhnya orang-orang membangun banyak kota.

Di antaru kota itu bernama Bahrah atau Busyairah. Apabila kamu melewati atau

mengunjunginya, maha waspadnhh terhadap tanah asinnya, pelnbuhannya, pasamya,

dan pintu para pejabatnya. Kamu harus tinggal di daerah-daerah dataran tingginya,
karena dt temPat itu terdnPat kekurangan, sedikit aiy kegoncangan hebat, dan suatu
haum yar,'g malam tidur dan paginya bentuk mereka berubah menjadi kera dan babi."

Dirir,myatkan oleh Ibnu Majah dari Nafi' bahwa sesungguhnya seseorang menemui

Ibnu Um;r lalu berkata, "Si fulan berkirim salam kepada Anda." Umar menjawab,
"Sesunggluhnya aku mendengar dia suka melakukan perbuatan bid'ah. Jika memang

benar, jangan sampaikan balasan salamku kepadanya. Soalnya aku pernah mendengar

Rasulullz h bersabda, 'Akan terjadi di antara umatku atau umat ini bumi yang

ditengekmkan, bentuk yang dirubah, dan benturan batu yang huat ...."' Demikian
hadits rivrayat Ibnu Majah.

Sebe lumnya telah dikemukakan hadits dari Sahal bin Sa'ad dan beberapa hadits

serupa yimg menceritakan tentang pasukan yang ditenggelamkan ke bumi ketika
mereka sedang menuju Mekah untuk memerangi Khalifah al-Mahdi. Demikian pula

dengan hrrdits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dalambabApabilaumatku
melakukun lima belas perkara, maka mereka berhak ditimpa bencana.

Juga diriwayatkan oleh ats-Tsa'labi dalam kitabnya Tafsir ats-Tia'labi sebuah

hadits da:i Jarir bin Abdullah al-Bajili bahwa ia pernah mendengar Nabi saw. bersabda,

"Akan dioangun sebunh hota yang terletak antara sungai Tigris dengan Eufrat, dan

sebuah jembatan tempat berkurnpul para diktator bumi yang menumPuk simpanan-

sim|anan harta di sann dan yang h,arenanya mereka dibenamkan ke bumi." Dalam
satu riwa yat , ". . ... yang Para penghuninya dibenamkan ke bumi. Sesungguhnya hartn
simpanan itu begitu cepat lenyap ditelan bumi, secepat bukit yang bagus yang terbenam

ditelan tanah yang gembur Konon, kota itu adalah Baghdad."

Tentang Dajjal

\ /f enurut para ulama, seperti yang dikutip oleh al-Hafizh Abul Khaththab alias

IYllbrru Dahiyat dalam kitabnya Maraj al-Bahrain Fi Fawa.id al-Musyriqin wal
Maghribtn, kalimat dajjal itu memiliki sepuluh makna. Pertama, menurut al-Khalil

Botr
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dan lainnya, dajjal adalah pendusta. Disebut pendusta, karena ia memasukkan
kebatilan pada kebenaran . Kedua, menurut al-Ashmu'i, dajjal itu dtanrbil dari kalimat
dajjak yang berarti mengecat dengan ter. Ket'iga, disebut demikian karena Dajjal
melintasi pelosok-pelosok bumi..Ift empat, dajjal ituberarti menutupi. Soalnya, Dajjal
itu menutupi atau menjelajah ke seluruh bumi. Kelima disebut dnjjal karena ia
menjelajahi bumi ketika ia menginjak-injak seluruh negeri kecuali Mekah dan Madinah.

Selanjutnya keenam, disebut dnjjal karena ia suka menipu manusia dengan

kejahatannya. Ketujuh, kata dajjal itu sinonim dengan muhhari4 yang berarti orang
yang merobek-robek atau yang mengoyak-oyak. Kedelapaz, menutur Tsa'labah, kata
fujjalitusinonim denganal-mumawwih yangberarti orangyangmelapis. Contohnya
seperti kalimat saifun mudajjalun yang berarti pedang yang dilapis dengan emas.

Kesembilan, katadajjalberarLi air emas yang dicatkan kepada sesuatu sehingga bagian

luarnya kelihatan bagus namun dalamnya tidak. Disebut demikian, karena Dajjal
memang suka memperindah sesuatu yangbatrl.Kesepuluh, katadajjal sama dengan

farnad as-saifyang berarti barik-barik pada pedang..

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abud Darda' bahwa Rasulullah bersabda,
"Barangs'inpa yang hafal sepuluh ayat dari baginn aual surah al-Ifuhfi, maka in dijaga
dari Dajjal." Dalam riwayat lain disebutkan, "Dari bagian akhir surah al-Kahfi."

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Faltan bin Ashim bahwa

Nabi saw. bersabda, 'Adafun Almasih (Dajial) yang sesat itu berkepala botak, sebelnh

matanya yang hiri buta, dnn berleher lebar yang ada lekukannya."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Hudzaifah bahwa Rasulullah

bersabda, "Dajjal itu buta matanya yang sebelnh kiri, dnn lcbat rarnbutnya. Ia membawa

surga dan neraka. Nerakanya adalah surga, dan surganya adalah neraka." Juga
bersumber dari Hudzaifah bahwa Rasulullah bersabda "Sesunguhnya aku tahu apa
yang dibawa Dajjal. Ia membawa dun sungai yang mengalir Salah satunya (dapat

dilihat dengan jelas) berupa air yang putih. Satunya lagi (jrya bisa dilihat dengan
jelas) berula air yang menyala-nyala. Jika salah seorang dari hamu mendapatinya,

hendaklah ia mendatangi sungai yng dilihatnya berupa api kemudian menutupinya.

Setelah itu ia menundukkan kePalanya dan minum dari sungai tadi. Karena,
sesunguhnya itu. air yang dingin. Sesungguhnya mntn milik Dajjal itu tidah bercahaya,

tertutuP selembar daging yang tebal. Di antara sepasang matanya tertulis, 'Kafir'.

Setiap orang mukmin yang d.afat menulis maupun tidak, pasti bisa membacanya."

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa pada suatu

hari Rasulullah menuturkan tentang Almasih Dajjal di tengah-tengah sahabatnya.

Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah itu tidak buta sebelah. Ingat, Dajjal itu buta

matanya yang hanan, dan matanya seperti buah anggur yang rnenyembul."

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah bersabda, "Semolam

aku bermimpi tidur di dehat Ka'bah. Tiba-tiba aku mel'ihat seorang lelnki sangat tampan
yang belum pernah kamu lihat sebelumnya. Rambuturya lurus dnn Panjang sebatas

bahu. Kepalanya menetcskan air Sambil nungelilingi Ka'bah, ia meletakkan tangannya

Bogion Kefigo: Ketiko Dotangnyo Fitnoh don fondo-Tondo Kiomot 
- 

7 | |



pada pun,lak dtn orang. Aku bertanya, 'Siapakah dia itu?' Orang-orang menjawab,
'Almasih N,utra Maryam.' Kemudinn aku menengok ke belakang. Tiba-tiba ada seorang

lelaki berambut keriting, buta matanya sebelah kanan. Sejauh di antara manusia
yang Perndh aku lihat in mirip Putra Qathan. Ia mengelilirgi l{a'bah sambil meletnkkan

tangannyo he pundah dua orang. Aku bertanya, 'Siapa dia ini?' Mereha menjawab,
'Dia adalah Almasih Dajjal."'

Diriv,ayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah

bersabda, "Dajjal itu buta matanya, keriting, bermuha jelek, berwatak jahat, dan
hepalanya seolnh-olnh dahan pohon. Di antara manusin yang mirip dengannya adnlnh

Abdul Uzza bin Qathan al-I(haza'i. Ia membawa kebinasaan. Sesungguhnya matanya
buta sebelzh, sedanghan Allah tidnh demikian."

Diriv,ayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda, 'Adapun Almasih Dajjal matanya buta sebelnh, d.ahinya lebaq lehernya

panjang, ,lan mengandung haua Panas seperti Qathan bin Abdul Uzza." Seorang

sahabat b,:rtanya, "Wahai Rasulullah, apakah ketidakjelasannya itu membahayakan

kami?" B,:liau menjawab, "Tidak. Karena kamu orang Islam, sedang dia kafir."
Diriv,ayatkan olehAbu Daud ath-Thayalisi dariUbaibin Ka'ab bahwa ia berkata,

"Ketika rlisinggung tentang Dajjal di sisi Rasulullah, atau ketika Rasulullah
menyinggung tentang Dajjal, beliau bersabda, 'Sebehh matanya seperti kaca hijau.
Mohonlah perlindungan kepada Nlnh dnri azab kubur dan Dajjal."'

Dirivrayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya Dajjal itu akan muncul dari tanah bagian timur yang

disebut Knarasan. Ia diikuti gelombang manusia yang wajah mereka seakan-sekan

seperti topi baja. " Isnad hadits ini sahih.

Diriu,ayatkan oleh Abdurrazaq, dari Mu'amma5 dari Abu Harun al-Abdi, dari
Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, "Dajjal akan diikuti oleh tujuh
puluh ribu orang dari umatku yang ?nengenakan jubah berwanta hijau."

Diriu'ayatkan oleh ath-Thabarani, dari Qatadah, dari Syahr bin Hausyab, dari
Asma' bir.ti Yazid bahwa ketika disinggung tentang Dajjal di sisi Nabi saw., beliau

bersabda, "Sesungguhnya sebelum Dajjal keluar ada tenggang waktu tiga tahun.
Pada tahrm pertama lnngit menahan sepertiga hujannya dnn bumi pun menahan

sepertiga tumbuhannya. Pada tahun kedua, langit menahan dun pertiga hujannya,

dnn bumi pun menahan dua pertiga tumbuhannya. Dan fiada tahun ket'iga, praktis
lnngit rnettahan seluruh hujannya, dnn bumi pun mennhan seluruh tumbuhannya.
Sehingga, setiap binatang yang bertaring dan binatang yang bercahar akan rnati . . . . "

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah bersumber dari Abu Umamah.
Dan, dalarn sebuah riwayat disebutkzr, " ... Padn tahun ketiga Allah menahan hujan
dnn semur tumbuhan. Langit tidak menurunkan hujan barang setetes fiun dan bumi
juga tidare mengeluarkan hijau-hijauan maupun tumbuh-tumbuhan apa pun.

Sehingga, bumi sertefti perak dan lnrryit seperti kaca. Lalu manusia yang tinggal pada

mati karena kelnparan dan kepayahan. Berbagai kekacaunn dnn pembunuhan terjadi
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di mana-mana. Sebagian manusia membunuh sebagian yang lnin. Mereka keluar
dengan rnempertaruhkan nyawa, dan bencana menguasai penduduk bumi.

Maka, pada saat itu muncullah Dajjal terkutuk dari arah,Asbahan yaitu dnri
sebunh desa Yahu"diyah. Ia menunggang seekor keledaiyang diPotong ekornga sehingga

mirip baghal, dan jarak antara sepasang telinganya adalah sepanjang empat puluh

hasta. Di antara ciri-ciri Dajjal ialah besar tinggi, keriting, mata sebelah kanan butn,

dan mata sebelah kiri bercamfiur darah. Di antara sertasang matanya ada tulisan,
"I{afir" yang bisa dibaca olzh setiaf orang yang beriman kepadn Allnh. I{etika ia keluar
danberteriak tigakali, makateriakannyaterfungar oleh seluruhmtkhlukyangberada
di bumi belnhan timur dan barat."

Diriwayatkan bahwa kelak pada akhir zaman dari laut muncul seorang wanita
yang sangat cantik.Ia mengajak manusia untuk bergabung dengannya lalu membikin
kerusakan di banyak negara. Siapa saja yang memenuhi ajakannya berarti ia kufur
kepada Allah. Pada saat itulah Allah mengeluarkan Dajjal kepada manusia. Dan, di

antara tanda-tanda keluarnya Dajjal ialah ditaklukkannya kota Konstantinopel. Karena,

ada riwayat yang menyatakan bahwa tenggang waktu antara keluarnya Dajjal dan

penaklukan kota Konstantinopel adalah tujuh bulan, seperti yang sudah disinggung
di atas.

Diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari al-Hasyraj bin Nabatat, dari

Sa'id bin Jamhan, dari Safinah bahwa Rasulullah bersabda, "Setiap nabi pasti telnh

memperingatkan kePada umatnya tentang Dajjal Ingatlnh, sesungguhnya mata Dajjal
yang sebelah kiri itu buta, dan nrutanya yang sebelah kanan terdapat lapisan daging
yang tebal. Pada sepasang matanya ada tulisan "I(afir". Dajjal akan muncul dengan

membawa dun jurang; yang satuadalah surga dnn satunya lagiadalahneraka. Tbtap|

nerakanya adnlah surga, dnn surganya adnlnh neraka. Ia berkata kepada manusia,
'Bukankah aku tuhan kalian yang da|at mematikan dan menghidupkan?!'

Ia juga dikaual oleh dua mal.aikat yang menyerufuai dua nabi di antara nabi-
nabi Allah, dan aku tahu nama mereka serta nama ayah mereka. Kalau kamu mau,

aku bisa saja menyebutkannya. Yang satu berada di sebelah kanan, dnn satunya lngi
berada di sebelah hiri. Ia berkata, 'Bukankah ahu tuhan kalian yang dapat
menghil.upkan dan mematikan?!' Salnh satu malaikat itu menjawab, 'Kamu dusta.'
TbtaPi, tidnk adn selrang manusia Pun yang mendengar hal itu kecuali temannya.

Sementara malaikat yang satunya rnenjawab, 'Kamu benar' Dan, itu meruPakan

fitnah. Kemudian Dajjal berjalan. Ketika sampai di Madinah ia berhata, 'Ini adnlnh
desa orang itu.' Ia tidak diizinkan memasukinya. I{emud.inn in meneruskan perjalanan

menuju Syiria. Di sana Allah tnembinasakannya di puncak sebuah bukit."
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abul Qasim alias Abdullah bin Muhammad

bin Abdul Aziz al-Baghawi, dari Muhammad bin Abdul Wahab, dari Hasyraj, dari

Sa'id binJamhan, dari Safinah bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya tidak ada

seorang nabi pun sebelumku kecuali ia pasti telah metnberikan peringatan kepada

umatnya terhadap Dajjal. Mata kiri Dajjal itu buta, pada mata kanannya terdapat
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selaput d,zging tebal, dan di antara sepasang matanya ada tulisan "Kafir" yang bisa

dibaca oleh setiap orang yang beriman hepadn Allah. Dajjal mernbawa dua jurang;
yang sah.,, surga dan satunya lagi neraha.

Bersama Dajjal adn dua malaikat yang menyerupai dua orang nabi di antara
para nabi. Kalau kdmu mau, aku akan sebutkan nama keduanya dnn juga nama

ayahnya. Sal.ah satunya berada di samping hannn, dan satunya lagi berada di samping

hiri. Dajial berkata, 'Buhankah aku Tuhan kalian yang bisa menghidupkan dnn
mematikon?' Salah satu malaikat itu menjawab, 'Kamu bohong.' Maka, tidak ada

sezrang manusia pun yang mendengarnya kecuali temannya. Dan malaikat yang

satunya l,zgi menjawab, 'Kamu benar' Dan manus'in selnua mend.engar jawaban itu,

lalu mereka mengira bahwa ia membenarkan Dajjal. Padnhal itu meruPakan fitnah.
Selanjutu'ya Dajjal berjalan sampai tiba di Madinah dnn ia tidak diizinkan masuk.

Ia berkatz, 'Ini adalah dusun orang itu.' Kemud.ian ia meneruskan perjahnannya.

Sesarnpa,tnya di Syirin ia dibinasakan oleh Allah di sebuah puncak buhit."
Ibnu Barjan dalam kitabnya Al-Irsyad mengatakan, "Saya yakin bahwa kedua

nabi yanp; dimiripkan dengan kedua malaikat tersebut yang pertama adalah Almasih
Isa bin Maryam, dan yang kedua adalah Nabi Muhammad."

Dirirvayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abi Daud dari Ubadah bin Shamit

bahwa Rasulullah bersab da, "Sesungguhnya aku h.tfurkan kepada kalian tentang Dajjal.

Sehingga ahu khawatirkan kamu tidnk mengerti apa yang aku tuturkan kepada

halian. Sesungguhnya sePasang haki Dajjal itu Pendek. Kalau berjalan sepasang

hakinya ttu direngganghan, berambut keriting, matanya buta sebelah, tidak melihat,
tidak cen'.bung, dan tidnh cekung. Jika kamu rnerasa dibuntnya kabutr ketahuilah
bahwa Tt.hanmu Yang Mahamulia lngi Mahaagung tidak buta sebelah."

(Pasal 1). Itulah ciri-ciri Dajjal yang telah diterangkan oleh Nabi saw. dengan

sangat je as. Setiap orang yang berakal sehat pasti bisa memahaminya. Semuanya

itu adalah sifat-sifat yang tercela. Tetapi, orang yang ditetapkan celaka oleh Allah, ia

akan percaya dan mengikuti ajakan Dajjal yang menjerumuskan. Sebaliknya, ia tidak
mau men;fkuti cahaya kebenaran. SabdaNabi saw. bahwa mata Dajal itu buta sebelah
dan Allah tidak demikian, sebenarnya memberikan penjelasan kepada orang-orang
yang berzkal sempit dan lalai bahwa Dajjal itu sangat lemah dan kurang. Jangankan
mengatasi kelemahan dan kekurzngan yang ada pada orang lain, mengatasi kelemahan
dan keku:angan dirinya sendiri saja ia tidak sanggup. Dan yang seperti itu sangat

tidak pant.as mengaku atau disebut sebagai tuhan.
Di dalam hadits Hudzaifah disebutkan bahwa mata Dajjal yang buta adalah sebelah

kiri. Sem:ntara dalam hadits Ibnu Umar disebutkan bahwa mata Dajjal yang buta
adalah setrelah kanan. Banyak ulama yang merasa kesulitan untuk mengkompromikan
kedua rirri ayat yang ber[entangan tersebut. Bahkan, secara terus terang Abu Umar
bin Abdul Barr menyatakan hal itu dalam kitabnyaAf-Tamhid.

Disebutkan dalam hadits riwayat Ahmad dari Samurah bin Jundub bahwa Nabi
saw. bersrrbda, "Sesungguhnya Dajjal akan helunr dengan mata sebelah kiri buta dan
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terdnpat selaput daging yang sangat tebal. Ia bisa menyembuhkan orang buta, orang
yang menderita penyakit kusta, dan merqhid,uphan orang yarg mati. Ia berkata kepada

manusia, 14hu tuhanntu.' Barangsinpa menjawab, 'Benar, hamu adalah tuhanbu',

nmka ia akan tersesat. Dan barangsinpa menjawab, 'Tuhanku adalah Allah Yang

Mahamulia lngi Mahaagung', dan ia tetap setia pada ucapannya tersebut, maha in
akan dilirdungi darifitnahnya. Sehingga, ia selamat darifitnah dan dari azab. Dajjal
berada di bumi sesuai yang dihehendahi obh Allah, sampai datangnyo Nabi Isa dari
arah barat yang membenarhan Nabi Muhammad dan agamarya. Setelah Isa
membunuh Dajjal, maha yang terjadi hemudian adalah kinmat."

Kata Abu Umar bin Abdul Bar4, "Menurut keterangan hadits tadi, mata Dajjal

yang buta adalah sebelah kiri. Sedangkan, menurut keterangan hadits Malik
sebelumnya, mata si Dajjal yang buta adalah sebelah kanan. Dari segi isnad, hadits
Malik lebih sahih. Tetapi, ini disanggah oleh Abul Khaththab bin Dahyat. Menurutnya,
jalur sanadnya sama-sama sahih. Ahmad bin Umar dalam kitabnyaAl-MuJham jaga

mengaku kesulitan untuk mengkompromikan kedua riwayat tersebut. Namun, al-

Qadhi Iyadh mencoba untuk mengkompromikan kedua riwayattersebut. Menurutnya,
kedua mata Dajjal memang sama-sama buta. Yang satu buta disebabkan oleh bencana
yang menimpanya sehingga tidak bisa digunakan untuk melihat, dan yang satunya

lagi buta asli."
Sekalipun secara lahiriah penafsiran seperti itu terkesan lemah, tetapi menurut

saya hal tersebut tetap bisa dibenarkan. Berdasarkan keterangan riwayat-riwayat di
atas, kebutaan yang menimpa sepasang mata Dajjal itu tidak sama. Yang sebelah
tampak biasa tetapi tidak ada cahayanya, tidak menonjol keluar, dan juga tidak
menjorok ke dalam. Dan yang satunya tampak berdarah. Tetapi, itu jelas merupakan

aib atau cacat besar, apalagi ada selaput daging tebal yang menutupi pandangan mata

sehingga tidak bisa dipergunakan untuk melihat sesuatu.

Berdasarkan hal ini, maka Dajjal itu buta atau hampir buta. Menurut keterangan

hadits Safinah, mata yang buta adalah sebelah kanan. Namun, menurut keterangan
hadits Samurah binJundub, mata yang buta adalah sebelah kiri. Atau, mungkin kedua

belah mata Dajjal tertutup oleh selaput daging yang tebal.
Disebutkan dalam hadits Hudzaifah bahwa mata Dajjal itu tidak bersinar dan ada

selaput daging tebal padanya. Kalau mata sebelah yang tidak bersinar dan ada selaput

dagingnya saja seperti itu, apalagi yang tidak demikian. Jadi riwayat-riwayat hadits
yang terkesan bertentangan tersebut sudah bisa dikompromikan.

(Pasal 2). Percaya pada keluarnya Dajjal adalah suatu keharusan. Ini adalah

pendapat para ulama ahlu sunnah wal jamaah dan sebagian besar ulama-ulama ahli

fiqih dan ahli hadits. Sementara para ulama kaum Khawarij dan sebagian ulama dari

kalangan mazhab Muktazilah mengingkarinya. Kendatipun sebagian ulama aliran

Jahmiyah dan yang lain pada dasarnya juga percaya, tetapi mereka masih melihat
ada kejanggalan-kejanggalan dan rekayasa-rekayasa dalam soal Dajjal ini. Menurut
mereka, sekalipun rekayasa-rekayasa tersebut bisa dibenarkan, namun masih terdapat
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kerancu,rn dan rekayasa-rekayasa antara yang mendustakan dan yang membenarkan.

Sehingga, masalahnya sama seperti antara seorang nabi dan orang yang mengaku-
ngaku st:bagai nabi

Telrpi, alasan mereka ini lemah. Sebab, Dajjal bukan mengaku-ngaku sebagai

nabi, melainkan mengaku-ngaku sebagai tuhan. Oleh karena ihrla,hNabi saw. bersabda,

"Sesungquhnya All"ah tidah buta sebelnh", untuk mengingatkan akal bahwa Da.fial itu
lemah, s:kalipun sosoknya sangat besar. Selanjutnya beliau bersab da, "Pada sepasang

matanya ada tulisan "Kafir" yang bisa dibaca oleh setinp orang yang berirnan, baik
laki-laki maupun wanita, yang bisa menulis maupun yang tid.ak bisa menulis. " Hal
itu bisa disaksikan dengan indra penglihatan yang membuktikan kebohongan dan

kekafira r Dajjal.

Ada sementara orang yang berpendapat bahwa tulisan "kafir" yang ada pada

mata Dajjal itu selain bisa dibaca oleh orang mukmin juga bisa dilihat oleh orang

kafir. Pe-rdapat seperti itu mengada-ada dan keliru karena keluar atau menyimpang

dari substansi tanpa ada alasan sama sekali. Allah sengaja membuat orang-orang

kafir tidz k membaca tulisan tersebut, supaya mereka tertipu oleh penampilan sosok

Dajjal yang tinggi besar. Sehingga, karena hal itu mereka tergiring ke dalam neraka
jahim.

Padl hakekatnya, sosok Dajjal yang tinggi besar itu sendiri sudah merupakan

ujian. Ia iftan mendatangi manusia dan berkata, "Aku adalah Tuhan kalian." Mendengar
itu oranl1-orang yang beriman akan menjawab, "Kami berlindung kepada Allah dari
kamu." lvlereka menjawab seperti itu karena tahu bahwa ia adalah Dajjal. Apalagi
padazananitu penuh dengan keanehan-keanehan dan hal-hal yang luarbiasa. Orang
yang tidak bisa menulis tetapi bisa membaca tulisan "kafir" pada Dajjal, adalah

termasuk sesuatu yang aneh dan di luar kebiasaan. Tetapi, kalau orang kafir tidak
membaca tulisan tersebut, itu karena ia memang tidak tahu dan lalai. Sama seperti
ia lalai bzLhwa buta sebelah yang ada pada Dajjal itu merupakan bukti kekurangan dan

kelemahannya.

Sed rngkan, beda antara nabi dan orang yang mengaku-ngaku nabi, karena orang
yang m€ngaku-ngaku nabi itu tidak memiliki mukjizat. Dan kalau hal itu terjadi,
sama hal:ya membalikkan dalil kebenarzn pada dalil kedustaan. Dan, ini jelas mustahil.

PenJapat yang mengatakan bahwa apa yang dibawa Dajjal merupakan rekayasa
dan sesuatu yang aneh, adalah pendapat yang sangat keliru. Sebab, penjelasan Nabi
saw. mengenai hal-hal tersebutmerupakankebenaran, danakal siapa puntidak sanggup

merekalasanya sama sekali.Jadi, kebenaran itu harus dipelihara. Secara rinci hal ini
akan dije laskan nanti.
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Negara yang Terlarang Dimasuki
Oleh Dajjal

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah
bersabda,

u*tLe\\ie-lr iw\L,tuA
"Seluruh negoro okon diiniiniokniok oleh Doiiol kecuolittlekoh don fulodinoh . . .."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Fatimah binti Qais bahwa Nabi saw.

bersabda, "Tidak ada satu pun negeri yang tidak terinjak-injak oleh Dajjal selama

empat puluh malam, kecuali Mekah dan Madinah. Masing-masing dari keduanya

adalah tanah haram ...."
Hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far ath-Thabari

menyebutkan bahwa kedua tempat yang tidak akan diinjak oleh Da.fal ialah Ka'bah
dan Baitul Maqdis. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh AbuJa'far ath-Thahawi dari

Janadah bin Abu Umayyah, dari salah seorang sahabat Nabi, dari Nabi saw.

ditambahkan, " ..... dan gunung Thur"
Dalam sebuah riwayat Ibnu Abu Syaibah disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda,

"Tidnk ada satu fiun temPat yang tidak diinjah oleh Dajjal hecuali Mrkah, Madinoh,
Baitul Maqdis, dan gunung Thur; harena malaikat akan mengusirnya dnri tempat-

temfiat tersebut."

Dajlal Mengaku Sebagai Allah,
dan Mengepung Kaum Muslimin
di Baitu! Maqdis

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Samurah binJundub bahwa Nabi

saw. bersabda,

. "1i t1a,' t..6,',,= o,7 \,, t4 t tez t6.7 t to .. . t6,'
C* aoJ_,o1 4,?t) y. Ut ;.^r ,dtll dt t'j "y C-p- € *L)
o .. t '-,. t, ,i1 ,i'-- .','7 o .' , .'t. tz / o ,r t,. ,r',o.ee..+t-- e qJ5 J y. -P tf) ,,-eJ-' F U l.V a*n*-

' .'. o a 9, o,i o ',.,
t !.) (--Jt YI til.f -,arYt })L';% ffi, ,',-,,L ;". U

,-u^Jl .; ) .L
l)/ / -.t\/lJ-,

j+)l t'G'dlJ,
ee ooll c z

/41JA24-
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-'Beqitu keluor. sesungguhnyo Doiiol mengoku sebogoiAlloh. Borongsiopo perclyz,

mergikuti. don membenorkonnyq moko omol soleh yong dohulu pernoh io lokukon

rido.k odo monfootnyo boginyo. Do7 borongsiopo mengingkori don mendustokonnyq

mol'o io tidok okon disiko sedikitpun koreno omolnyo yong teloh lolu- Sesungguhnyo

Doilol okon muncul diseluruh bumi, kecuoli tonoh horom don Boitulfirloqdis. Don.

sest'ngguhnyo io okon mengepung orong-orong yong berimon di Boitull4oqdis-"

TetzLpi, AIIah memukul mundur Dajjal dan pasukannya sehingga mereka lari
tunggang langgang. Pagar kebun dan batang pohon yang digunakan tempat
bersemtunyi berteriak, "Hai orang mukmin, iniorang kafir bersembunyi di balikku.

Ayo, kerrari! Bunuh dia!" Tetapi, hal itu tidak terjadi karena orang mukmin ragu-

ragu.

Sepak Terjang Dajjal dan Kematiannya
di Tangan Nabi lsa

Diriwayzrtkan oleh Muslim dari lmran bin Hashin bahwa ia mendengar Rasulullah

bersabde,

,yt' t, G's " J.3Ilt,y';{i U, yilt (q'JLir, *';. G'

u -t". 'r','nrt o Jt. f ,Jr'. )t'1
"se,neniok Adom diciptokon hinggo hori kiomot nonti tidok ado sotu mokhluk pun
yonlt lebih besor doripodo Doiiol."Dolom sotu riwoyot disebutkon kolimot "seorong

pun"sebogoi gonti kolimot "sotu mokhluk pun."

Dist:butkan dalam hadits Tamim ad-Dari, "Kami lalu bergegas keluar. Begitu
masuk p:rkampungan, tiba-tiba ada seseorang yang sangat besar sepanjang yang

pernah aru lihat pada makhluk. Dan, ia tengah diikat kuat-kuat ...." Demikian yang

diriwaya .kan oleh Muslim.
Diri,vayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia bertemu Ibnu Shayyad di suatu jalan di

kota Mad inah. Kemudian Ibnu Umar mengatakan sesuatu yang membuat Ibnu Shayyad
marah, schingga tubuhnya menggelembung memenuhi jalan. Selanjutnya Ibnu Umar
ke rumat Hafshah yang ternyata sudah mendengar kejadian tersebut. Hafshah berkata
kepada Ibnu Umar, "Mudah-mudahan Allah selalu melimpahkan rahmat kepadamu.
Apa yanS; kamu kehendaki dari Ibnu Shayyad? Bukankah kamu sudah tahu bahwa
Rasulullz h pernah bersabda (dalam hadits riwayat Muslim), 'Ia hanya akan kelunr
oleh kem,rahan yang menimpanya. "' Insya Allah sebentar lagi akan diterangkan
cerita-cerita tentang Ibnu Shayyad yang menunjukkan bahwa ia Dajjal.
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad, dari
Muhammad bin Sabiq, dari Ibrahim bin Thahman, dari Abu Zubair, dari Jabir bin
Abdullah bahwa Rasulullah bersabda, "Dajjal akan keluar ketika Pemeluk agama

sudah sangat sedikit dan ilmu dinnghat. Selama emfiat Puluh malnm ia berheliling di
bumi. Yang sehari dari|adanya seperti setahun, yang sehari lagi sertefii sebulan, dan
yang sehari lagi seperti sepekan. Selanjutnya hari-harinya yang lain seperti hari-hari
kalian ini. Ia memiliki seekor keledai yang ia twnggangi. Jarak antara selasang
telinganya sejauh emPat puluh hasta. Ia berkata kePada manusia, 'Aku adnlah tuhan

halian.' Matanya yang sebelah buta, sedanghan Tuhan kalian tidak buta sebelah.

Pada sepasang matanya ada tulisan "kafir" yang bisa dibaca oleh setiap orang yang

beriman baik yang dapat menulis maupun yang tidak dapat menulis.
Ia rnemasuki semua utilayah kecuali Madinah dan Mekah yang diharamkan oleh

Allah dan pintunya dijaga oleh para malaikat. Ia rnembawa gunung dari roti. Semua

manusia hepayahan hecuali pengihutnya. Ia juga membaua dua buah sungai dan
ahu tahu itu. Yang satu sungai yang disebut surga, dan satunya lagi sungai yang

disebut neraha. Barangsiafa masuh he dalam sungai yang ia sebut surga, berarti ia
berada di neraha. Barangsiapa yang masuh he dalam sungai yang ia sebut neraha,

berarti ia berada di surga.

Ahan dibanghithan bersamanya setan yang berbicara hepada manusia dan

membawa fitnah besar masalah langit. Ia memperlihatkan kepada manusia seahan-

akan ia bisa rnenurunhan hujan. Ia juga membunuh seseorang lalu memperlihatkan

kepada mereka seakan-akan ia bisa menghidupkannya kembali. Kemudian ia berkata

hepada mereka, 'Wahai manusia, bukankah yang sanggup melnkukan itu tadi hanya

Tuhan?' Manusia lari he gunung Dukhan yang terletak di Syiria. Setan lalu mengejar

dan mengepung mereha.

Setelah merasa tersihsa oleh pengepungan setan tersebut, maka turunlah Isa. Pada
larut malam ia datang dan berkata, 'Wahai manusia, kena|a kamu tidak berani
keluar menghadapi si pendusta yang jahat itu?' Mereka melihat bahwa yang berkata

hepadanya itu adalah manusia. Mereka pun keluar dan bertemu dengan Isa bin
Maryam. Ketiha terdengar iqamat shalat, Isa disuruh maju untuk menjadi imam.

Tbtap| ia menolak dan mempersilahhan salah seorang dari mereha yang menjadi
imam. Selesai shalat Shubuh, mereka keluar menemui Isa. Dan ketika si Dajjal melihat
Isa, ia langsung hancur seperti garam yang hancur di dalam air Isa membunuhnya.

SamPai-sampai batu dnn pohon berseru, 'Wahai Roh Allnh, itu orang Yahudi.' Ahhirnya
semua pengikut Dajjal dibunuhnya tanpa ada satu pun yang h,etinggalan."

Disebutkan dalam suatu riwayat, konon keledai yang ditunggangi oleh Dajjal
satu langkahnya saja sejauh satu mil, dan semua tempat diinjaknya kecuali Mekah
dan Madinah.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Mu'ammar, dari Ibnu Khaitsam, dari Syahr
bin Hausyab, dari Asma'binti Yazid al-Anshariyah bahwa Rasulullah bersabda, 'Dajjal
tinggal di bumi selama empat Puluh tahun. Setnhun seperti sebulan, sebulan seperti
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se\ekan, stSekan seperti sehari, sehari sePerti satu jam, dan satu jam seperti membakar

daun keri,cg pelnpah korma di api."
Mentrut pendapat yang sahih, Dajjal berada di bumi selama empat puluh malam,

seperti yzLng diterangkan dalam hadits Jabir. Demikian pula yang terdapat dalam

Shahih Mwslim, seperti yang akan diterangkan sebentar lagi.

Tentang Dajjal, Ya'juj Dan Ma'juj,
dan Nabi lsa

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Imran bin Hashin bahwa Rasulullah bersabda,

^fi:;;- y't$q'b";t "\:t-* |^b'qi )*31u,?A
.. il ,,. t .ot,. ,o f ,. tl ,,. t zot,6 t. a.1 rt o ,

.irQ. :Jl C y.U+- LJ,,l .r:t-,6-;Jl Jf y. d-+l l-*,44 yy..///
"Borungsiopo mendengor Doiiolseboiknyo io meniouhinyo. Demi Alloh, seseorong

yong mendotonginyo okon mengiro bohwo io odoloh orong mukmin, lolu io okon
meng,ikuti keraguon-keroguon yong dibowonyo. Atou. mengikuti kegelopon-
kegetopon yong korenonyo io dibongkitkon."

Diriu'ayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda,
"Waktu Dajjal heluatr ada seorang mukmin yang menuju ke arahnya. Ia disambut
oleh para )engamal Dajjal yang bersenjatahan pedang. Mereka bertanya, 'Kamu maLt

ke mana?' Ia menjawab, 'Ahu mau menemui orang yang heluar tersebut.' Mereha

bertanya, Apakah kamu beriman kepada tuhan kami?' Ia menjawab, "Tidak ada

hesamaran sedikit|unpadn Tuhankami.'Mereka berhata, 'Bunuh saja dia!' Sebagian

mereha berkata, 'Bukankah Tuhan kalian telah melarang kalian membunuh siapa
pun dalam membelanya?' Maka, mereka membawanya kepada Dajjal.

Ketikz orang mukmin itu melihatnya, ia berkata, 'Hai manus'in, inilah Dajjal
yang telah diceritahan oleh Rasulullah.' Maka, Dajjal rnemerintahkan agar lelaki itu
dibelenggu. Katanya, 'Thnghap dan pecahkan kepalanya!' Akhirryta, punggung dan

lerutnya ct.ipukuli. Setelah itu Dajjal bertanya, Apakah kamu beriman kepadaku?' Ia
menjautat, 'Kamu adalah Almasih yang fiendusta.' Maka, diperintahkan agar ia
digergaji repat di tengah kepalanya (dibekh) sehingga kedua kakinya terpisahkan.
Lalu, Dajlal berjalnn di antara kedua bagian tubuh itu seraya berkata, 'Berdirilnh!'
Setelnh orung itu berdiri tegak, Dajjal bertnnya lagi, 'Apakah kamu beriman kertadaku?'
Ia menjau,ab, 'Aku jadi semakin mengenal siapa dirimu.' Kemulian ia berkata lagi,
'Hai manusia, sesungguhnya ia tidak akan berbuat hal ini terhadap seorang pun
sesudah a,bu.' Dajjal lalu menanghafnya untuk disembelih. Ia meletakkan tembaga
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di batang tenggorohan orang tadi, tetapi tidah sanggup menyembelihnya. Dajjal
memegang hedua tangan dan kakinya lalu melemparkannya. Mereha gembira melihat

Dajjal melemparkannya ke neraka. Padahal ia dilemfarkan ke surga. Ini adalah

manusia yang paling hebat kesahsiannya di sisi Tuhan seru semesta alam."
Kata Abu Ishak as-Sabi'i, "Ada yang mengatakan bahwa orang tersebut adalah

Nabi Khidir."
Disebutkan dalam satu riwayat , "Dajjal datang, teta|i ia diharamkan memasuki

jalan bukit di Madinah. Maka, ia hanya sambai di sebidang tanah tid.ak terurus di
dekat Madinah. Kemtdian padn hari itu ada seorang lelnki, yaitu sebaik-baik manusia,

atnu tennasuh manusia terbaik, keluar menemuinya lalu berkata, 'Aku bersaksi bahua
kamu adalah Dajjal yang telah diberitakan Rasulullah kefada kami.' Dajjal berkata,
'Bagaimana pendafat kalian jika aku rnembunuh orang ini lalu menghidupakannya
lagi? Apakah karnu meragukan perihalku?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Dajjal pun

membunuhnya lalu menghidupkannya lagi. Pada waktu dihidupkan lelaki itu berkata,
'Demi Nlah, aku sekarang jadi semakin mengenal siapa dirimu sebenarnya.' Dajjal
berusaha membunuhnya tetapi tid.ak mampu."

Diriwayatkan oleh Bukhari bersumber dari Anas bahwa Rasulullah bersabda,
"Setiap negeri pasti akan diinlak oleh Dajjal kecuali Mekah dan Madinah. Dan,

setiap jalan yang ada di kaki gunung Madinah dijaga oleh malaikat yang berbaris.

Dajjal turun di tanah berair yang menyebabkan terjadinya gempa sebanyak tiga kali,
dan setiap orang hafir dan orang munafik keluar menyambutnya."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Nawwas bin Sam'an bahwa ia berkata, "Suatu
pagi Rasulullah bercerita tentang Dajjal. Terkadang beliau memelankan suaranya

dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami menyangka Dajjal ada di kebun korma.

Ketika kami mendatanginya, beliau mengetahui keadaan kami, maka beliau bertanya,

Ada apa kalian?'Kami menjawab, 'Wahai Rasulullah, Anda bercerita tentang Dajjal,

terkadang Anda memelankan suara dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami
menyangka Dajjal ada di kebun korma.' Beliau bersabda, 'Bukan kepada selain Dajjal
yang paling aku khawatirkan atas kalian. Kalau dia keluar dan aku masih berada di
tengah-tengah kalian, akulah yang akan berdebat dengannya untuk melindungi kalian
Tbtapi, jika dia keluar dan ahu sudah tidah berada di tengah-tengah halian, maka

setiap orang berdebat untuk menolong dirinya sendiri. Allah adalah penggantiku untuh
setiap orang muslim. Dia adalah selrang pernuda yang berambut kriting, matanya

menyembul heluar, menuruthu seperti Abdul Uzza bin Qathan. Oleh karena itu, siapa
pun di antara kalian yang bertemu dengannya, hendaklah membacakan permulaan

surah al-Kahfi. Sesungguhnya ia keluar dari jal.an antara Syiria dan lrah, kemudian
merusak kanan kirinya. Hai harnba-hamba Allah, tetaplah setia berpegang padn agama

Allah!'
Kami berkata, 'Wahai Rasulullah, berapa lama ia akan tinggal di bumi?' Beliau

menjawab, 'Em\at puluh hari. Yang sehari sefierti setahun, sehari lagi seferti sebulan,

seharilngi seperti seminggu, dan sisa-sisa harinya seperti hari-harimu.'Karti bertanya,
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'WahaiRas'ulullah, apakah satu hari yang seperti setahun tadi cukup bagi kami untuk
menunaik;Ln shalat sehari?' Beliau menjawab, 'Tidak. Jadi buatlah perkiraan untuk
waktu shalat.'Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana kecepatannya di bumi?'

Beliau me njawab, 'Seperti hujan yang ditiup angin. Setiap hali ia mendntangi suatu

haum unt,,th mengajak mereka, mereka beriman kepadanya dan mau memenuhi
ajakannya Setelah itu ia memerintahhan langit agar menurunkan hujan, langit Pun
menurunk zn hujan. Ia memerintahhan bumt agar menumbuhhan tumbuh-tumbuhan,

bumi pun menumbuhhan tumbuh-tumbuhan. Pada waktu sore gembalaan mereka
pulang dengan punuk yang panjang, ambing yang berisi, dan lambung yang
menggehy,.tt.

Kemudian Dajjal mendatangi kaum lain d.a.n mengajak mereha, mereka menolah

ajakannya, rnaha ia pun meninggalkan mereka. Pada keesokan harinya mereha

mengalami paceklih. Tiada suatu harta pun yang ada pada mereka. Ketika meleuati
suatu renmtuhan, Dajjal berkata hepada reruntuhan tersebut, 'Keluarkan harta
sirnpanantnu.' Maka, simpanan tadi mengikutinya bagaikan kawanan lebah.

Setelah itu ia memanggil seorang pemudn lalu dilukulnya dengan pedang dan
dipotongnla menjadi dua bagian yang jarak antara keduanya hira-hira satu lemparan,

lantas dipunggilnya. Pernuda itu menghadap sambil turtaua dan wajahnya bersinar
Ketiha ia dilnmkeadaan demikian, mendndak Allahmengutus Almasihputra Maryam.
Ia turun tt,i menara putih, sebelah timur Darnaskus dengan mengenakan pakaian
yang diceltQ zafaran, dan meletakkon tangannya pada sayap dua malaikaL Setiap

hali memr.nduhkan kepala, air pun menetes. Setiap kali menganghat kepala,
meluncurLah air tadi bagaikan mutiara. Orang hafir yang mencium bau napas Isa
pasti mati. Sedanghan, nafasnya dapat mencapai sejauh pandangan matanya.

Kemudian Isa mencari Dajjal dan menemukannya di bab Lud (daerah dehat

Baitul MaTdis) lalu membunuhnya. Setelah itu Isa didatangi kaum yang telah dijaga
All"ah d^ari bej ahatan Dajj al. Isa mengusap waj ah mereka lalu menceritakan kedudukan
mereka di surga. Ketika Isa dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah memberihan
wahyu, 'Se sungguhnya Aku telah mengeluarhan hamba-hamba-Ku. Tidnk ada sezrang

Pun yang ,lapat membunuhnya. Karena itu jaga dan kumpulkanlah hamba-hamba-
Ku di gunung Thur'

Kemr;dian Allah membanghitkan Ya'juj dan Ma'juj yang dengan cepat turun
dari tempat-tem|at yang tinggi. Ketiha yang terdepan dari mereka melewati danau
Thabariyah, mereha meminum apa yang ada di situ. Thtkala yang terahhir lewat,

mereka btrka'ta, 'Sungguh di tempat ini pernah ada air' Nabi Isa dan sahabat-
sahabatnyz dikertung sehingga kepaln seekor lembu salah seorang dari rnereka lebih

baih daripadn seratus dinar bagi kalian padn hari ini. Kemudian Nabi Isa dnn sahabat-

sahabatnyz berdoa hefiada Allah. Lalu Allnh mengirim ulnt he tengkuk mereka (Ya'juj
dan Ma'jtri) sehingga mereka sernua mati sekaligus.

Seteluh itu Nabi Isa dan sahabat-sahabatnya turun ke burni. Mereka tidak
rnenernukdn sejengkal pun tempat di bumi hecunli telah dipenuhi lemaknya Ya'juj
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dan Ma'juj yang berbau busuk. Selanjutnya Nabi Isa dan sahabat-sahabatnya berdoa

kepada Allah, maka Allah mengirim burung seperti onta yang hemudian membawa

mereka (Ya'juj dan Ma'juj) dan melemparkannya di tempat yang dikehendaki Allah.

Kernudian Allah mengirim hujan yang tidak dapat dihalangi oleh rumah dari tanah

maupun dari bulu. Hujan tadi mencuci bumi sehingga menjadi bersih seperti haca,

lalu dihatahan hepada bumi, 'Tumbuhhanlah buah-buahmu dan kembalikan
berhahtnu.'

Maka, pada hari itu serombongan zrang memakan buah delima dan berteduh

dengan kelopahnya. Air susu pun diberkati sehingga air susu seekor onta yang hampir
beranah cuhup untuh, serombongan orang, air susu seehor safi cuhuf untuh satu
habilah, air susu seehor hambing cubup untuh satu keluarga. Ketiha hami dalam
headaan demihian, Allah mengirim angin beraroma sangat harum yang bertiup di
bauah hetiah mereh,a lnlu mencabut nyawa setiap orang mukmin dnn muslim. Sehingga,
yang tersisa adalah lrang-orang jahat yang melahukan persetubuhan seperti keledai
(bersetubuh di depan umum tanpa rosa malu), maka pada masa mereka itulah hiamat
terjadi."

Dalam riwayat lain ditambahkan, ".. .kemudian mereka berjalan. Setibanya di
gunung Kltamat yaitu gunung di Baitul Maqdis, mereka berkata, 'Sungguh kami
telah membunuh semua yang ada di bumi. Mari kita membunuh sernua yang ada di
langit.' Mereka lalu membidikkan anak Panah mereka ke langit, tetapi anak panah

itu segera dikembalikan oleh Allah dengan berlumuran darah."
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, dan ditambahkan, "...Lalu

mereka berjalan. Sehingga ketika sampai di gunung Baitul Maqdis, mereka berkata,

'Sungguh kami telah membunuh makhluk yang berada di bumi. Selanjutnya mari
kita membunuh makhluh yang berada di langit.' Mereka lalu melemparhan anah
panah ke langit. Kernudian Allah mengembaliban anak panah rnereha itu dalam
headaan berwarna merah dnrah. Isa bin Maryam dnn sahabat-sahabatnya dihepung.. .

dst. (Kata-kata, "dan melemparkannya di tempat yng dikehendnki Allah" dalam

riwayat ini menjadi, "lalu rnembawa mereka dan melernparkan mereka ke tebing".)

Orang-orangmuslimmenyalahan api dengan anah panah dan busurnya selama tujuh
tahun, dan Allah menurunkan hujan kepada mereka

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Ali bin Muhammad, dari Abdurrahman al-

Muharabi, dari Ismail bin Rafi', dari Abu Umar asy-SyaibaniZar'ah, dari Abu Umamah

al-Bahili bahwa ia berkata, "Rasulullah berpidato di tengah-tengah kami. Sebagian

besar isi pidato beliau adalah cerita tentang Dajjal yang kami ceritakan dan kami
peringatkan. Antara lain beliau bersabda, 'Semenjak Allah menciptakan Adam, tidah

ada fitnah di muka bumi ini yang lebih besar daripada Dajjal. Sesungguhnya setiap

nabi yang diutus oleh Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung pasti memperingathan

umatnya tentang bahaya Dajjal. ,\ku adalah Nabi terahhir dan halian adalah umat
terahhir Nanti Dajjal pasti akan keluar Jiha ia keluar dan aku rnasih berada di
tengah-tengah kalian, maha aku ahan membela setiap orang muslim. Dan jika ia
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keluar seprninggalankunanti, ruakamasing-masingharus berusahamembela dirinya
sendiri. Titapi, Allah adalah penggantiku yang akan membela setiap orang muslim.

Dajjal akan heluar dari jalan antara Syiria dan lrah, dan ia akan membuat

kerusakau di kanan hiri yang dilaluinya. Wahai hamba-hamba Allah, utahai manusia,
tetaplah kclian setia pada Islam. Sesungguhnya aku akan menyebutkan kepada kalian
ciri-ciri Dajjal yang belum pernah disebutkan oleh seorarug nabi pwn sebelum aku.
Dajjal akan muncul dan berkata, 'Aku adalah nabi Allah.' Padahal tidak ada selrang
pwn nabi sesudah ahu. Setel.ah memuji-muji diri sendiri ia berkata, 'Akn adalah tuhan

kalian.' Pudahal, sampai mati pun kalian tidah munghin bisa melihat Tuhan halian.

Mata sebelah Dajjal buta, padahal Tuhan kalian tidak buta. Padn sepasang mata
Dajjal ada tulisan "Kafir" yang bisa dibaca oleh orang yang hafir maupun orang yang
muslim, ymg bisa menulis maupun yang tidah dapat menulis.

Di antara fitnah Dajjal ialah ia membana surga dan neraka. Siapa yang dicoba

dengan nerakanya hendaklah ia memohon peilindungan kepada Allah dan membaca
permulaarr swrah al-Kahfi, niscaya ia akan ncerasakan nerakanya itu dingin sehingga

ia selamar, seperti yang pernah dialami oleh lbrahim. Di antara fitnah Dajjal lagi
ialah, ia furtanya kepada seorang dusun, 'Bagaimana pendapatmu jiha aleu hiduphan
kembali mzndiang ayah dan ibumu, apahah hamu mau bersahsi bahuta aku ini adalah
Tuhanmu?' Orang dusun itu menjautab, 'Mau.' Setan lalu menampakkan diri
menjelma menjadi mendiang ayah dan ibunya seraya berhata, 'Wahai anakku, ikuti
dia harentt dia adalah tuhanmu.'

Di antara fitnah Dajjal lagi ialah, ia menguasai seseorang untuk dibunuhnya.
Setelah mznggergaji tubuhnya menjadi dua bagian, ia berkata, 'Lihat salah satu
hambaku nng sudah mati ini. Sekarang setelah aku hidupkan kembali ia mengaku
mempunyui Tkhan selain aku.' Setelah dihidupkan kembali oleh .Allah, ia ditanya
oleh Dajjal yang jahat, 'Siapa Tuhanrnu?' Ia menjawab, 'Tuhanku adalah Allah, dan
kamw ada'ah musuh Allah. Kamu itu Dajjal. Demi Allah, sekarang ini aku semakin
mengenal .;iapa dirimu. "'

Diriwayatkan oleh Abul Hasan ath-Thanafasi, dari al-Muharabi, dari Abdullah
ibnul-Walid al-Washafi, dari Athiyah, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah
bersabda, "Orang itu adalah anggota umatku yang memilihi derajat paling tinggi di
surga. " K:Lta Abu Sa'id, "Setahu saya orang itu adalah Umar ibnul Khaththab." Lalu
ia pun berlalu.

Kata al-Muharabi, "Kemudian mari kita kembali pada kelanjutan hadits Abu
Rafi'. Ia br:rkata, 'Di antara fitnah Dajjal in menyuruh hujan dan hujan pun turun.
Ia juga mtnyuruh bumi dan bwmi pun menumbuhan tumbuh-tumbuhan. Di antara
fitnah Daj.;al ialah, ketika melewati penduduk sebuah perkampungan mereka se?nua

membenarh,annya. Ia menyuruh langit untuk, hujan, dan langit pun menurut. Ia
menyuruh burni untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, dan bumi pun menurut.
Sehingga, ,iinatang-binatang ternah mereha yang pulang lada hari itu dalam keadaan
gemult,, be::af psyrtnla kenyang, dan air susunya penuh.
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Setnua feryjuru buyni diinlah olah Dajjal, hacuali Mahah dan Madinah. Ia tidak
bisa vnevnasuhi hedua negeri tersebut harena setiap jalannya dijaga oleh malaihat yang
membawa pedang terhunus. Dajjal lalu singgah di sebuah gunung hecil bertanah
merah, tandus, dan berfiasir Tbrjadi tiga kali gemfia di Madinah yang mengglncang
penduduhnya. Orang-orang munafik baik yang laki-laki maulun wanita semua

heluar menuju ke gunung hecil tersebut. Akibatnya, Madinah terbebas dari orang-

orang jahat, sefierti tempat bara aPi yang terbebas dari kotoran ataw karat besi. Hari
yang seperti itu disebut hari pembersihan."'

Ummul Syarik binti Abul Askar bertanya, "Wahai Rasulullah, di mana orang-
orang Arab pada waktu itu?" Beliau menjawab, "Mereka hanya sedikit. Sebagian besar

mereka berada di Baitul Maqdis, sedangkan pemimpin mereka adalah seorang lelaki
yang saleh. Ketika mereka diminta untuk menjadi imam shalat Shubuh, tiba-tiba Isa
bin Maryam turun. Sang imam mundur ke belakang dan mempersilakan agar Isa
saja yang menjadi imam. Tbtapi, Isa menolak dan mempersilakan ia untuk maju ke

depan menjadi imam.

Selesai shalat, Isa meminta agar dibukakan pintu. Ketiha pintu di buha, di
belnkang ada Dajjalbersama tujuh puluh ribu orang Yahud.iyang semuanyamembauta

pedang dan memah,ai toga beruarna hijau. Begitu melihat Isa, Dajjal hancur lebur
seperti garam di dalam air Ia lari tunggangJanggang. Isa berhata, 'Sesunguhnya ahu
punya satu puhulan yang tidah munghin bisa hamu hindari.' Isa berhasil menangkap
Dajjal di pintu Ludd sebelah timur Setelah terhena puhulan Isa, Dajjal lun mati.

Allah mengusir orang-orang Yahudi hingga porah-poranda. Batu, pohon, dinding,

dan binatang ternah yang dijadihan tempat bersembunyi oleh orang Yahudi dijadihan
Allah bisa berbicara menunjuh,han di mana ia berada, kecuali al-gharqad harena ia
adalah pohon Yahudi. Benda-benda itu berhata, 'Wahai hamba Allah yang muslim,

ini orang Yahudi ada di sini. Ayo, bunuh saja dia.'
Sesungguhnya waktunya ada empat puluh tahun; yang setahun seperti enam

bulan, yang setahun seperti sebulan, yang sebulan seperti satu mingu, dan hari-
harinya yang terakhir laksana bunga api. Pada pagi hari salah seorang halian berada

di depan pintu Madinah, namun belum sampai memasukinya keburu sudah sore

hari."
Seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami mengerjakan

shalat pada hari-hari yang sesingkat itu?" Beliau menjawab, "Kalian kira-kira sendiri
saja, seperti halian mengira-ngira pada hari yang panjang."

Rasulullah bersabda, "Di tengah-tengah umatku, Isa akan menjadi seorang

hakim dan irnam yang adil. Ia menghancurkan lambang salib, membunuhi babi,

tidak mengenahan pajak hepada orang hafi4 dan tidak membebani sedekah atau

zakat karena banyaknya harta. Pada waktu itu tidak ada hambing atau onta yang

dijalankan. Tidak ada rasa permusuhan, saling iri, dan denghi. Tidak ada racun.

Seorang bocah lakiJaki yang rnemasukkan tangannya ke dalam sarang ular sama

sehali ti.dak berbahaya. Seorang bocah wanita yang rnenggendong seehor singa tidak
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digigtt. Sethor srigala yang berada di tengah hauanan hambing seperti seekor anjing
yang menlxganya.

Bumi benar-benar dipenuhi oleh kedamaian, seperti bejana yang dipenuhi air
Semua orung bersama-sama menyembah Allcih. Perang berhenti. Ke:rajaan kaum

Quraisy dirampas. Bumi sePerti sebuah piring besar yang terbuat dari perah, dan

sangat subar. Satu tandan anggur cuh,up dimakan hingga kenyang oleh serombongan

orang. Sehiir delima cukup dimakan oleh beberapa orang juga samPai henyang. Harga

seekor sap' sangat murah sehali. Dan, harga seehor kuda hanya beberapa dirham
saja."

Seorarg sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang membuat harga kuda

sangat mu:ah?" Beliau menjawab, "Korena binatang itu sudah tidak digunahan lagi
untuk berpzrang." labertanya lagi, "Wahai Rasulullah, kenapa harga seekor sapijuga

sangat murah?" Beliau menjawab, "Karena binatang itu sudah tidak dipakai lagi
untuk mentbajak ladang. Sebelum Dajjal keluatr, selama tiga tahun manusia harus

rnenjalani wasa-masa yang sulit. Mereka dilanda bencana kekeringan dan kelaparan.

Pada tahun pertama Allah memerintahkan langit agar menahan sepertiga hujannya,

dan memer intahkan bumi agar menahan sepertiga turubuh-tumbuhannya. Pada tahun

hedua Alluh memerintahkan langit agar menahan dua pertiga hujannya, dan
memerintahkan bumi agar menahan dua pertiga tumbuh-tumbuhannya. Dan, pada

tahun ketiga hujan sudah sama sekali tidak turun barang setetes pun, dan juga tidak

ada satu p,m tanaman yang tumbuh. Semua binatang yang berkuku dan bertaring
mati, kecualiyng dikehendnki oleh Allnh." Laluditanyakan, "Lalu apa y ang membuat

manusia bi sa hidup padazamanseperti itu?" Beliau menjawab, "Bacaan tahlil, tahbir
tasbih, dav, tahmid. Dan yang demihian itu berjalan pada mereka seperti jalannya

makanan."
Kata Ilrnu Majah, "Aku pernah mendengar Abdurrahman al-Muharabi mengatakan,

'Sebaiknya hadits ini disampaikan kepada seorang pendidik agar diajarkan kepada

anak-anak lidiknya dalam majelis-majelis belajar."'
Disebrrtkan dalam hadits riwayat Ahmad dari Asma' binti Yazid al-Anshariyah

bahwa ia br:rkata, " ..-...Para sahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, Anda menuturkan
tentang Dzjjal. Demi Allah, salah seorang kami sedang membuat adonan. Namun,
sebelum nrenjadi roti keburu ia merasa takut terkena fitnah. Dan, Anda juga

mengataka n tentang makanan-makanan yang Anda suguhkan kepadanya.' Rasulullah
bersabda, 'Pada waktu itu seorang mukmin merasa cukup seperti halnya malaikat.'
Mereka berkata, 'Itu karena malaikat tidak makan dan tidak minum. Mereka selalu
mensucikar t Allah.' Rasulullah bersabda, 'hda waktu itu makanan orang-orang mukmin
adalah bacz an tasbih. "'

Diriwzyatkan oleh Abdurrazzaq, dari Mu'ammal dari Qatadah, dari Syaht bin
Hausyab, dari Asma' binti Yazid al-Anshariyah bahwa ia berkata, "Rasulullah berada

di rumahktL. Menyinggung tentang Dajjal, beliau bersabda, 'Sesungguhnya sebelum
hiarnat ada tenggang waktu selama tiga tahun. Pada tahun pertama langit menahan
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sepertiga hujannya dnn bumi menahan sepertiga tumbuh-tumbuhannya. Pada tahun
hedua langit menahan dua pertiga hujannya dan bumi menahan dua fertiga tumbuh-
tumbuhannya. Dan, pada tahun ketiga prahtis langit menahan seluruh hujannya
dan bumi pun menahan seluruh tumbuh-tumbuhannya. Sehingga, setiap binatang
yang berkuhu dan binatang lang bertaring binaso.

Sesungguhnya fitnah paling dahsyat yang terjadi ialah ketika Dajjol mendatangi
seorang dusun dan bertanya, 'Bagaimana menurutmu jika aku hidupkan kembali
lntamu, apakah kamu mau percaya bahu.ta aku ini tuhanmu?' Orang dusun itu
menjawab, 'Ya.' Setanblumenjelmamenjadi seekor ontayang sangatbagts dan gemuk.

Selanjutnya Dajjal menemui seseorang yang telnh ditinggal mati oleh kakak dan ayahnya

lnlu bertanya, 'Bagaanana menurutrnu jika seandainya ahu hid.upkan kembali mendinng
hakak dan ayahmu, apakah kamu mau percaya bahwa aku ini tuhanmu?' Orang itu
menjawab, 'Ya,' Setan lalu menjelma menjadi kakak dan ayahnya.'

Setelah beberapa saat keluar untuk suatu keperluan, Rasulullah kembali lagi.
Sementara para sahabat sedang gelisah dan bingung mendengar apa yang beliau
ceritakan kepada mereka. Aku mengambil tempat di depan pintu. Beliau bertanya,
Apa kamu juga sedang bingung, wahai Asma'?'Aku menjawab, 'Cerita Anda tentang
Da.y'jal benar-benar hampir membuat jantung kami terasa copot.' Beliau bersabda,
'Ketika nanti Dajjal keluar dan aku masih berada di tengah-tengah kalian, akulah
yang akan menghadapinya. Tetapi jika aku sudah tiada, maka Tuhankulah yang akan

menggantikan aku menolong setiap orang yang beriman.' Aku lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya kami sedang membikin adonan, namun sebelum menjadi
roti keburu kami merasa ketakutan.Jadi bagaimana dengan nasib orang-orang mukmin
pada waktu itu?' Beliau bersabda, 'Seperti halnya para malaihat yang ada di langit,
mereha pun cukup membaca kalimat yang mengagunghan dan mensucikan Allah."'

Diriwayatkan oleh Muslim dan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda, "Sungguh Isa bin Maryam akan turun sebagai hahim yang
adil. Ia akan menghancurkan lambang-lambang salib, membunuhi babi, tidak
memungut pajak kepada orang hafir membiarkan pemerah susu onta dan tidak
membebaninya a\a-a|a, melenyapkan rasa saling marah, iri, dan dengki. Harta benda

datang melimpah ruah kepada manusia sehingga tidak ada seorang pun yang mau
menerimanya."

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Bagaimana nanti nasib hali"an hetiha Isa bin Maryam turun di tengah-tengah kalian,
sedanghan imam kalian berasal dari kalian?" Dalam riwayat lain disebutkan, "... ia
lalu menunjuk seorang imam dari kalian?" Ibnu Abu Dzi'bu bertanya, "Kamu tahu,
apa yang akan diperintahkan oleh imam kalian?" Abu Hurairah balik bertanya, "Kamu
mau memberitahukan padaku?" Ia berkata, "Ia menyuruh kalian untuk menjadikan

Al-Qur'an dan as-sunnah sebagai pedoman kalian."
Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah bahwa Nabi

saw. bersabd a, "Demi Allah yang jiwaku berada dabm genggaman-Nya, sesungguhnya
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Isa bin Maryam ahan muncul dari Rauha' untuk menunaikan ibadah haji atau

umrah rtau h edua-duanya. "
Diriwayatkan oleh al-Hakim at-Tirmidzi bahwa Rasulullah bersabda, 'Almasih

putra Moryam ahan mendapati beberapa orang dari umathu yang seperti kalian atau

bahkan 1'ang lebih baih dnripada kalian. " Beliau mengulangr sabdanya tersebut sebanyak

tiga kali Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Barjan dalam kitabnya al-Irsyad.

Diriwayatkan oleh ad-Dailami dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,
"Isa bin Maryam akan turun pada delapan ratus orang laki-laki dan empat ratus

orang wanita yang pada waktu itu merupakan orang-orang pilihan di muha bumi,

dan meteka seperti orang-orang saleh masa lalu."
Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dari al-Mayanisyi alias Abu Hafsh, dari Abdullah

bin Amr bahwa Rasulullah bersabda, "Isa bin Maryam akan turun, lalu ia menikah

dan difurrunia seorang anak. Setelah tinggal di bumi selama empat puluh lima tahun,

ia menilrygal dunia dan dikebumikan bersamaku dalarn kuburku. Ahu dan Isa akan

bangkit lari kubur yang sama di antara Abu Bakar dan Umar"
Korron setelah membunuh Dajjal, Isa bin Maryam menikahi seorang wanita fuab.

Ia dikarrniai seorang putri yang kemudian meninggal. Setelah hidup selama dua

tahun ia pun meninggal dunia. Demikian dikatakan oleh Abu Laits as-Samarqandi.

Tetapi, lral ini ditentang oleh Ka'ab. Menurutnya, Isa bin Maryam dikaruniai dua

orang prrtra, sebagaimana yang akan diterangkan nanti.
Dis:butkan dalam hadits Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Setelah turun

di bumi ;elama empat Puluh tahun, Isa bin Maryam meningal dunia dan jenazahnya

dishalati serta dikebumikan oleh kaum muslimin. " Demikian dikemukakan oleh Abu
Daud atlL-Thayalisi dalam kitabnyaMusnad Abi Daud ath-Thayalisiyangmendapatkan
riwayat Cari Hisyam, dari Qatadah, dari Abdurrahm bin Adam, dari Abu Hurairah.

Dir wayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabd,r, "Para nabi adalah saudara dalam keluarga. Ibu mereka beilainan, tetapi
bapak mereha sama. Dan, aku adalah manusia yang paling berhak terhadap Isa bin
Maryam, karena di antara aku dan ia tidak ada seorang nabi pun. Jiha halian melihat
Isa, mal'a kenalilah bahwa ia adalah seorang lelaki yang tingginya sedang-sedang

saja, berhulit putih kemerah-merahan, berpakaian kuning muda, hepalanya seahan-

akan bettetesan air walaupun belum pernah basah, dan bermuka ceria.

Sexmgguhnya ia membunuhi babi dan menghancurkan pa\an salib. Harta akan
datang r,telimpah sehingga pada zaman itu semua agama lenyap kecuali Islam, dan
pada wahtu itu Allah membinasahan Almasih Dajjal yang buta sebelah mata dan

Pendustc. Pada waktu itu bumi aman, sehingga singa digembalakan bersama onta,

harimau bersama sapi, srigala bersama domba, dan anak-anak pun bebas bermain-
main deagan ular Sebagian mereka tidak membahayakan sebagian yang lain. Isa
tinggal di bumi selama empat puluh tahun. Kemudian ia meninggal dunia dan
jenazahr,ya dishalati serta dikebumihan oleh kaum muslimin." Dalam satu riwayat
disebutkan bahwa Isa bin Maryam tinggal di bumi selama dua puluh empat tahun.
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Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Umar, "... kemudian setel.a,h manusia
hidup selama twjuh tahun tanpa ada permuswhan di antara dua orang sekalipwn,

Allah lalu mengirim angin yang sangat dingin dari arah Syiria . ... " Hadits riwayat
Muslim ini selengkapnya sudah diketengahkan sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa

Isa bin Maryam tinggal di bumi selama tujuh tahun.
Tetapi, Ka'ab al-Ahbar mengatakan, "Sesungguhnya Isa bin Maryam tinggal di

bumi selama empat puluh tahun. Selama itu ia membawa banyak kebajikan. Berkah
turun pada rezekl Sebutir buah anggur saja cukup bahkan lebih dimakan oleh
seseorang. Setangkai anggur cukup dimakan oleh banyak orang. Buah apel juga

melimpah ruah sehingga hampir tidak kuat dibawa oieh onta yang mengangkutnya.
Bahkan, seseorang yang masih hidup pada waktu itu berkata kepada orang yang

telah mati, Ayo, hiduplah kembali. Lihat, ini berkah yang diturunkan oleh Allah.'
Isa bin Maryam menikah dengan seorang wanita keluarga si fulan. Ia dianugerahi

dua orang putra. Satu bernama Muhammad dan satunya lagi bernama Musa. Bersama
Isa bin Maryarn, manusia yang hidup pada zaman itu benar-benar sejahtera, dan hal
itu berlangsung selama empat puluh tahun. Selanjutnya Allah mencalut roh Nabi
Isa, kemudian jenazahnya dimakamkan di samping kubur Nabi Muhammad. Tidak
lama kemudian orang-orang terbaik umat ini ikut menyusulnya. Sehingga, yang tersisa
adalah orang-orang jahat yang merajalela di tengah-tengah kaum mukminin yang
jumlahnya hanya tinggal sedikit.

Dan itulah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah (dalam hadits riwayat
Muslim), 'Islam itu bermula dalam keadaan asing, dan akan kembali dalam keadaan
asing lagi. ' Ada yang mengatakan bahwa jenazah Isa bin Maryam dikebumikan di
Palestina tempat pemakaman nabi-nabi."

(Pasal 1). Ada sementara orang yang mengatakan bahwa dengan turunnya Isa

bin Maryam, praktis tidak ada lagi beban kewajiban syariat. Ia adalah seorang rasul
bagi manusia yang masih hidup pada zaman itu. Tetapi, ia sudah tidak membawa misi
amar makruf nahi mungkar. Pendapat ini keliru. Selain berdasarkan beberapa hadits

Abu Hurairah yang telah saya ketengahkan di atas, juga berdasarkan pada firman
Allah surah al-Ahzaab ayat 40, "Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi." Juga
berdasarkan sabda Nabi saw., "Tidah ada seorang nabi pun sesudah ahlt", dan, "AhLt

adalah yang mengakhiri. " Maksudnya, yang mengakhiri para nabi.

Jadi, tidak boleh ada anggapan bahwa Isa bin Maryam itu turun dengan membawa

syariat baru yang bukan syariat Nabi Muhammad. Bahkan, pada waktu itu Isa akan

turun sebagai salah satu pengikut Nabi Muhammad, seperti yang pernah beliau
kabarkan kepada Umar (dalam hadits riwayat Ahmad), "Seandainya Musa hidup
hevnbali, ia tidak pwnya pilihan selain menjadi salah seorang pengikutku."

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullah bahwa ia pernah mendengar

Nabi saw. bersabda, 'Akan selalu ada di antara umatku segolongan orang yang

berperang membela kebenaran sampai hiamat helah. Lalu, turunlah Isa bin Maryam.

Ketiha pemimpin mereha berhata leePada Isa, 'Silakan Anda menjadi imam shalat

Bogion Ketigo: Ketiko Dotongnyo fitnoh don Tondo-fondo Kiomol 
- 

729



hami', .'sa menjawab, 'Tidak. Sesungguhnya sebagian kalian adalah imam atau
pemimpin bagi sebagian yang lain, harena kemuliaan yang diberikan Allah kepada

umat h,i."'
Isa turun untuk mengokohkan dan memperbaharui syariat sekarang ini sebagai

syariat yang paripurna, dan Nabi Muhammad pun adalah rasul terakhir. Isa turun
sebagai hakim yang adil. Selaku hakim, pada waktu itu ia adalah penguasa bagi kaum

muslim n. Tidak ada lagi imam, hakim, dan mufti ketika Allah telah mengangkat

ilmu da;'i bumi dan dari tengah-tengah manusia. Karena itulah, ia diturunkan.
Selrelum diturunkan oleh Allah dari langit, ia sudah diberi pengetahuan tentang

syariat ni yang dibutuhkannya untuk menghukumi di antara manusia di samping

yang ak ln ia amalkan sendiri. Pada waktu itu orang-orang yang beriman bergabung

denganrrya, dan menjadikannya sebagai hakim bagi diri mereka. Karena, tidak ada

seorang pun yang patut mengemban tugas mulia tersebut selain dirinya. Betapapun

kepemirnpinan itu tidak boleh kosong atau vakum. Lagipula keutuhan dunia itu
tergantrmg dengan masih adanya beban syariat sampai di muka bumi tidak ada lagi
yang m,lnyebut-nyebut Allah, sebagaimana yang akan diterangkan nanti. Inijelas
sekali.

(Pa sal 2). Lalu apa hikmah di balik diturunkannya Isa bin Maryam pada waktu
itu, buk;m pada waktu yang lain? Jawabannya ada tiga.

Per'ama, mungkin hal itu terkait dengan keinginan orang-orang Yahudi yang

hendak membunuh dan menyalibnya. Cerita mengenai mereka dan Nabi Isa sudah

dijelask;rn oleh Allah secara gamblang dalam Al-Qur'an. Mereka selalu mengklaim
bahwa Itlabi Isa telah mereka bunuh lalu mereka salib. Mereka menuduhnya sebagai

tukang sihir dan tuduhan-tuduhan keji lainnya, padahal di mataAllah ia adalah makhluk
yang be:sih. Atas tuduhan tersebut, Allah menimpakan kenistaan kepada mereka.

Dan, itrr terus berlanjut semenjak Allah memuliakan Islam dan mengibarkan
bendera nya. Di mana pun di muka bumi ini, mereka tidak memiliki kekuasaan maupun

kekuatan sama sekali, dan itu akan terus berlaku sampai menjelang kiamat nanti.
Kelika Dajjal si tukang sihir paling hebat muncul, mereka membaiatnya dan

mengak,r sebagaipasukannya. Mereka merasa sanggup melampiaskan dendam kepada

kaum muslimin. Ketika itu yang terjadi, Allah lalu menurunkan keyakinan kepada

mereka bahwa mereka telah berhasil membunuh Isa. Allah memperlihatkan kepada

mereka Can orang-orang munafik bahwa seolah-olah Nabi Isa masih hidup. Allah lalu
menolorrg Isa dari mereka yang mengakuinya sebagai tuhan. Orang-orang Yahudi

dan orar g-orang yang percaya dibuat lari tunggang langgang.

Padl saat itu mereka tidak menemukan tempat untuk menyelamatkan diri. Ketika
salah seorang mereka berusaha bersembunyi di balik sebatang pohon atau batu besar
atau din 1ing, benda-benda padat itu berseru memberitahukan, "Hai Roh Allah, ini
ada orang Yahudi bersembunyi di balikku." Sebagian ada yang selamat, dan sebagian
Iagi ada l,ang dibunuhnya. Demikian pula nasib yang dialami oleh seluruh orang kafil
sehinggir di muka bumi tidak ada lagi seorang pun dari mereka.
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Kedua, mungkin alasan kenapa Isa bin Maryam turun pada waktu itu adalah

karena memang ajalnya sudah dekat, bukan untuk membunuh Dajjal. Sebab, makhluk
yang tercipta dari tanah itu tidak sepatutnya meninggal dunia di langit. Tetapi, ia
harus mengikuti apa yang difirmankan oleh Allah,

"Dori bumi (tonoh) ituloh Komi menlodikon komu don kepodonyo Komi okon
mengembolikon komu don doripodonyo Komi okon mengeluorkon komu podo koli
yong loin. "(Thoohoo: 55)

Oleh karena itulah, Allah menurunkan Isa ke bumi dan dikuburkan di sana.

Orang yang dekat padanya akan melihatnya dan orang yangjauh darinya hanya akan

mendengarnya. Setelah nyawanya dicabut oleh Allah, orang-orang mukmin mengurus
jenazahnya, menshalatkannya, dan mengebumikannya di pemakanan nabi-nabi yang

ibunya berasal dari keturunan mereka, yaitu tanah hlestina.
Fitnah paling keji yang disebarluaskan oleh Dajjal ialah pengakuannya bahwa ia

adalah tuhan. Tidak ada seorang pun dari kaum mukminin yang sanggup membunuh
Dajjal kecuali Isa bin Maryam. Karena, memang dia termasuk orang yang dipilih
oleh Allah untuk menyampaikan risalah-Nya. Allah juga menurunkan kepadanya Kitab
Injil dan menjadikan ibundanya Maryam yang melahirkannya tanpa seorang ayah

sebagai tanda kekuasaan-Nya. Jadi, itulah yang menjadi alasan kenapa ia diturunkan
ke bumi, bukan untuk membunuh Dajjal secara sengaja.

Ketiga, disebutkan dalam Injil tentang keutamaan Nabi Muhammad seperti
halnya yang difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur'an surah al-Fath ayat 29,
"Demikianlah sifut-sifotmereha dalamTaurat dan sifut-sifutmereka dalam Injil." Isa
bin Maryan berdoa memohon kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung agar

berkenan menjadikannya termasuk umat Nabi Muhammad saw.. Allah pun

mengabulkan permohonannya. Allah mengangkatnya ke langit, lalu pada akhir zaman
ia akan diturunkan kembali ke bumi sebagai pembaharu bagi agama Islam yang

terhapus, yakni agama Muhammad saw.. Peristiwa itu terjadi menyusul keluarnya

Dajjal yang kemudian dibunuhnya.

Sangat boleh jadi bahwa peristiwa pembunuhan Dajjal oleh Isa bin Maryam,

karena di tengah-tengah manusia terjadi berbagai kekacauan yang sudah sangat parah,

sehingga mereka semua berkewajiban melakukan jihad.. Dan Isa, seperti halnya para

pengikut Nabi Muhammad yang lain, ikut terpanggil melaksanakan kewajiban tersebut.

Para ulama berselisih pendapat mengenai di mana sebenarnya Isa bin Maryam
dimakamkan. Menurut al-Halimi, ia dimakamkan di tanah Palestina. Dan ada pula

yang mengatakan bahwa Isa dimakamkan bersama Nabi saw, sebagaimana yang telah

kami kemukakan sebelumnya.
(Pasal 3). Ada dua puluh tiga versi pendapat ulama meng enatlafazhAlmnslr, seperti

yang dituturkan oleh Abul Khattab bin Dahyat dalam kitabnyaMujma' al-Bahrain.

Pertama, yang benar adalahAlmasyih,btkanAlmasih, mengkuti wazan maf ii.
Kedua,menurut Ibnu Abbas,A/rnasihberarli yang mengusap. Dalam arti bahwa
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setiap ori ng yang menderita penyakit begitu diusapnya langsung sembuh, dan orang
yang telah meninggal dunia begitu diusapnya langsung hidup kembali.Itulah mukjizat
Allah yang diberikan kepada Isa.

Ketiga,menurutlbrahim an-Na1<h'i,Nnnsriz sama dengmash-Shiddiiqyangberart:
orang yar g suka percaya. Pendapat ini didukung oleh al-Ashmu'i dan al-Arabi.

Keenrpat, menurut Abu Ubaidah, aslinya adalah Harna Syaiha lalu berubah
menjadi lt[asiya, seperti yang diucapkan oleh orang-orang Yahudi.

Kelb,na, menurut Ibnu Abbas seperti yang dikutip oleh Atha', Almasih berarti
yang benl;kak. Disebut demikian karena pada telapak kakinya tidak terdapat lekukan.

Keentm,Almasihberartiyang digosok. Soalnya sewaku keluar dari perut ibunya,

tubuhnya bersih mengkilap seakan-akan baru digosok dengan minyak.
Ketu.iuh, Almasih berarti yang diolesi. Disebut demikian karena sewaktu

dilahirkarr ia langsung diolesi dengan minyak.
Kedetartan, menurut imam Abu Ishak al-Jawani dalam kitabnya Al-Kabir itu

adalah na rra khusus pemberian Allah.
Kesembilan,Almasih berarti tampan, karena ia memang berwajah tampan.
Keseltuluh, Almasih berarti sepotong perak. Begitulah Isa bin Maryam yang

kulitnya p rtih kemerah-merahan laksana perak, dadanya bidang, dan berambut keriting.
Keseltelas , menurut para ulama ahli bahasa, Almasih bisa berarti keringat.
Diselrutkan dalam Shahih Muslim sebuah hadits dari Ubay bin Ka'ab bahwa ia

berkata, 'Ketika Rasulullah melihat aku pingsan, beliau memukul dadaku sampai

keluar ker-ingat, dan aku seakan-akan melihat Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung

begitu jelas."

Kedtru belns, Almasih berartt bersetubuh. Demikian dikatakan oleh Ibnu Faris

dalam kit rbnya Al-Mujmal.
Ketiga belas,Almasihberarti pedang. Demikian dikatakan oleh Abu Amr dan al-

Mutharra;1.

Keem pat belas, Almasih berarti yang menyewakan.

Kelinru belas, Almasih berarti yang suka melancong. Demikian dikatakan oleh
seorang u tama ahli bahasa yang terpercaya Abul Abbas alias Ahmad bin Yahya Tba'lab.

Soalnya Ir;a kadang berada di Syiria, waktu yang lainnya berada di Mesir. Kadang

berada di pantai laut, kadang berada di padang tandus, dan kadang berada di tempat
yang sepi Almasih Dajjal juga demikian. Ia suka menjelajahi bumi.

Keenom belas,ketska ditanya oleh al-Hafizh Abu Amr ad-Dani tentang Almasih
Isa bin Maryam dan Almasih Dajjal, Abul Hasan al-Qabis mengatakan bahwa keduanya

memang s ama-samadmasihyangberarttyang diusap. Isa bin Maryam diusap dengan

berkah, st:mentara Dajjal diusap sepasang matanya alias buta.

MenrrutAbul Hasan, ada orangyang membaca Almisih. Bahkan, ada pulayang

membacaryaAlmasikh. Tetapi, menurut para ulama, semua itu salah. Yang benar
ialah Almosih, karena hal itulah yang diucapkan oleh Rasulullah dan yang dikutip
oleh para sahabat dari beliau.
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Menurut az-Zajir yang mengutip dari kitab Syarah Alfazh al-Gharib Min ash-

Shahihjilid pertama oleh Muhammad bin Ismail atau yang lebih dikenal dengan al-

Qadhi al-Mufti Abul Ashbagh bin Sahal, yang dimaksud Almasih adalah Isa bin
Maryam, sedangkanAlmasiha adalah Dajjal.

Ketujuh belns, konon Dajjal disebutAlmasiha karena hal itu berarti orang yang

tidak punya mata dan alis sama sekali. Menurut Ibnu Faris, Nmasiha itu berarti
orang yang separoh mukanya tidak punya mata dan alis, dan itu cocok dengan

penampilan Dajjal. Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
bersumber dari Hudzaifah bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Dajjal matnnya

tidak bercahaya dan adn selnput daging tebal."

KedelaPan bel.as, Almasih berafii pendusta. Dan, ini khusus bagi Dajjal yang

memang suka berdusta. Buktinya ia mengatakan, "Aku adalah Allah." Dajjal adalah

manusia yang paling pendusta.

Kesernbilan belas,Almasihberarti yang durhaka dan yang jahat.

Kedua puluh, Dajjal disebut Almasih karena ia suka melancong. Kalau yang

kelima belas tadi Isa bin Maryam suka melancong ke berbagai bumi, sedangkan

Dajjal suka melancong atau menjelajah ke berbagai negeri selama empat puluh malam,

kecuali negeri Mekah dan Madinah.

Kedua puluh satu,Ntnasih berarti uang yang tidak berukir. Demikian kata Ibnu
Faris. Hal itu cocok dengan ciri-ciri Dajjal yang buta sebelah matanya, karena separoh

mukanya tidak bersinar. Dan, itu merupakan bentuk wajah yang paling buruk.
Kedua puluh dun, menurut al-Hafrzh Abu Nu'aim dalam kitabnya Dala'il an-

Nubuwwat,Isa bin Maryam disebutAlmasih yang berarti orang yang dihapus, karena

Allah menghapus dosa darinya.

Kedua puluh tiga, menurut al-Hafrzh Abu Nu'aim dalam kitab yang sama, Isa

binMaryam disebutAlmast& yangberartiorangyangdiusap, karenaJibril mengusapnya

dengan berkah. Dan, itulah yang dimaksud firman Allah surah Maryam ayat3l, "Dan
Dia menjadihan ahu seorang )tang diberkahi di mana saja aku berada."

(Pasal 4). Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ismail bin Ishak, dari Ibnu Abu
Uwais, dari Katsir bin Abdullah bin Auf, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa ia berkata,
"Kami berperang bersama Nabi ...." Selengkapnya hadits tadi sudah dikemukakan

di atas. Dan, termasuk kutipannya ialah, "...Kiarnat tidnh akan terjadi sebelurn Isa
bin Maryam turun sebagai hamba sekaligus rasul utusan Allah untuk menunaikan
ibadah hajilumrah atau Allnh menghimpun hal itu untuknya."

Kata Katsir bin Abdullah bin Auf, "Ketika hadits ini aku ceritakan kepada

Muhammad binKa'ab al-Qarzhi, rupanya iasudahmendengarnya.Ia rnemberitahukan
kepadaku tentang cerita di balik keluarnya hadits tersebut. Katanya, 'Setelah membaca

Thurat dan Injil dengan seksama, seseorang menyatakan masuk Islam. Semakin lama
Islamnya semakin mantap. Ketika mendengar hadits tersebut dari suatu kaum ia
bertanya, 'Maukah kalian aku berikan kabar gembira tentang hadits tadi?' Mereka
menjawab, 'Tentu.' Ia berkata, Aku bersaksi bahwa hadits tersebut tertulis dalam
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Taurat ya rg diturunkan oleh Allah kepada Musa dan juga tertulis dalam Injil yang

diturunkan oleh Allah kepada Isa-seorang hamba sekaligus rasul utusan-Nya.
Sesungguhnya ia melewati Rauha' untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. Atau,

Allah mer ghimpun hal itu untuknya. Allah menjadikan sekelompok pemuda ashabul

kahli berilrut anjingnya sebagai para pengikut setianya. Mereka sama-sama ikut pergi
haji. Waktu itu mereka memang belum pernah berhaji dan belum meninggal dunia."'

Ketika Isa Turun, sebagian Pengikut
Setianya Berasal dari Umat Muhammad

J-)iriw,rVatkan oleh al-Hakim at-Tirmidzi alias Abu Abdullah dalam kitabnya
L-/Nauadir al-Ushul Dasar Keseratus Duapuluh Tiga, dari al-Fadhel bin
Muhammad al-Wasithi, dari Ibrahim ibnul-Walid ad-Dimisyqi, dari ayahnya, dari Abdul
Malik bin Uqbah al-Afriqi, dari Abu Yunus budak Abu Hurairah, dari Abdurrahman
bin SamtLrah bahwa ia bercerita, "Khalid ibnul-Walid mengutus aku untuk
menyampaikan kabar gembira kepada Rasulullah menjelang kematian beliau. Begitu
bertemu beliau, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, ....' Namun, tiba-tiba beliau
memoton;3 ucapanku, 'Sebentq uahai Abdurrahman. Bendera itu dibawa oleh Zaid
bin Haritsah. Zaid bertempur dan gugur Semoga Alhh merahmati Zaid. Selanjutnya
bendera fuambil alih oleh Ja far Jafar bertempur dan gugur Semoga Allah merahmati

Ja far Kenrudian bendera diambil alih oleh Abdullah bin Rautahah. Abdullah bertempur

dnngugur SernogaAllahmerahmatiAbdullahbinRawahnh. Kemudinnbenderadi.ambil
alih oleh lthalid yang berhasil meraih kemenangan berkat Pertolongan Allah. Sunguh
Ifualid ad^ilah salah satu pedang di antara pedang-pedang Allah.'

Bebe :apa sahabat yang waktu itu berada di sekitarnya menangis. Beliau bertanya,
'Kenapa k;ilian menangis?' Mereka menjawab, 'Bagaimana kami tidak menangis kalau
orang-oralg pilihan kami yang mulia dan yang terbaik gugur?' Beliau bersabda,
'Jangan ruenangis. Sesungguhnya perumpamaan umatku adalah seperti sebuah
tanaman )ang semua hebutuhannya pasti diurus oleh pemiliknya, sehingga ia akan
menjadi trlnaman yang baik dan bermanfaat. Demi Allah yang jiwaku berada dalarn
genggaman-Nya, Putra Maryam itu akan mendapati segolongan dari umatku sebagai
para lengi kut setianya. "'

Diri'irayatkan oleh al-Hakim at-Tirmidzi, dari Ali bin Sa'id bin Marzuq al-Kindi,
dari Isa bin Yunus, dari Shafwan bin Amr as-Saksaki, dari Abdurrahman bin Husain,
dariJubair bin Nafir bahwa ia berkata, "Ketika para sahabat Rasulullah merasa sangat
terpukul atas musibah yang menimpa orang-orang yang bersamazaidbinHaritsah
pada Pera:rg Mu'tah, Rasulullah bersabda, Almasih putra Maryam akan mendnpati
dari umat ini segolongan orang yang seperti kalian atau bahkan lebih baik tiga kali
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lipat daripada kalian. Allah tidak ahan menistahan suatu umat yang ahu adalah

yang Pertarna mereka dan Almavh putra Maryam adalah yang terakhir mereha."'

Dajfal tidak Membawa Mudharat
bagi Orang lslam

J)iriwaVatkan oleh al-Bazzari dari Hudzaifah bahwa ia berkata, "Kami berada di
I-l samping Rasulullah yang sedang menyebut-nyebut tentang Dajjal. Beliau lalu
bersabda, 'Fitnah ldng muncul dari sebagian kalian sendiri itu lebih aku takuti
daripada fitnah Dajjal, meskipun setia! fitnah baik yang hecil maupun yang besar

akan hilang oleh fitnah Dajjal. Barangsiapa yang sebelumnya selnmat dari fitnah
Dajjal, maka ia akan selamat darinya. Demi Allah, Dajjal tidak mendatanghan
mudharat kepada seorang muslim.. Dan, antara dua matnnya ada tulisan 'Kafir'."'

(Pasal). Ada yang mempertanyakan kalimat "Dajjal tidak mendatanghan
mudharat kepada seorang muslim" dalam hadits tadi. Sebab, kenyataannya ia
membunuh seorang muslim yang datang menemuinya dari Madinah dengan cara

menggergaji kepalanya. Bukankah itu merupakan mudharat yang sangat besar?

Menurut saya, bukan itu yang dimaksud. Melainkan bahwa seorang muslim sejati

itu tidak akan terkena fitnah Dajjal yang membuat ia harus keluar dari agamanya.

Sebab, ia bisa melihat dengan jelas ciri-ciri Dajjal dan mengenali wataknya. Tetapi,
bagi seorang muslim lainnya, mungkin saja dengan gampangnya ia akan mengikuti
Dajjal setelah melihat keraguan-keraguan yang dibawanya, seperti yang sudah

diterangkan dalam riwayat sebelumnya. Atau, mungkin hal itu bersifat umum yang

kemudian di-takhsis oleh hadits tadi.

Katanya lbnu Shayyad adalah Daiial

f)iriwavatkan oleh Muslim dari Muhammad ibnul-Munkadir bahwa ia pernah

IJ mehlatJabir bin Abdullah pernah bersumpah dengan menyebut nama AIIah bahwa

Ibnu Sha'id itu adalah Dajjal. Muhammad ibnul-Munkadir lalu bertanya kepadanya,

"Anda berani bersumpah seperti itu?" Ia menjawab, "Karena aku mendengar Umar
juga pernah bersumpah demikian di hadapan Nabi dan beliau tidak mengingkarinya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitabnya Suran Abi Daud.
Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang sahih dari Nafi' bahwa Ibnu Umar

pernah mengatakan, "Demi Allah, saya yakinbahwa Almasih Dajjal adalah Ibnu Shayyad."
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ia berkata, "Kami

keluar untuk menunaikan ibadah haji atau umrah dan Ibnu Shayyad bersama kami.

Ketika kami berhenti di sebuah tempat, orang-orang berpencar dan tinggallah aku

dengan rlia. Maka, aku merasa sangat jijik kepadanya lantaran apa yang dikatakan

orang-orang tentang ia. Dia membawa barangnya dan meletakkannya di samping

barangktr. Aku lalu berkata, 'Hari inipanas sekali. Kalau saja kamu mau meletakkan
barangmu di bawah pohon itu.' Dia pun melakukannya.

Kenrudian kami diberi seekor kambing. Setelah beberapa saat pergi ia kembali

lagi dengan membawa gelas besar seraya berkata, 'Minumlah, haiAbu Sa'id.' Aku

menjawab, 'Hari ini panas sekali, dan air susu juga panas.'Aku sebenarnya tidak apa-

apa. Hanya saja aku tidak suka minum dari tangannya.

Ibnt. Shayyad berkata, 'Hai Abu Sa'id, ingin sekali aku mengambil tali untuk

menggarrtung diri di pohon lantaran apa yang dikatakan orang-orang terhadapku. Hai

Abu Sa'il, haditsnya Rasulullah yang bagi orang-orang masih kabuq, maka bagimu

tidak, hai orang Anshar! Bukankah kamu orang yang paling tahu tentang haditsnya

Rasulullirh? Bukankah beliau pernah bersabda, 'Dia (Dajjal) itu kafir?'Padahal aku

muslim. Bukankah beliau pernah bersabda, 'Dia itu mandul, tidnk memPunyai annk?'

Padahal rlku meninggalkan anakku di Madinah. Bukankan beliau pernah bersabda,

'Din tidah bisa masuk Madinah dan Mekah?'kdahal aku datang dari Madinah dan

sekaranp: sedang menuju Mekah.'

Ka&r-katanya hampir membuatku bisa menerima alasannya. Kemudian ia berkata,

'Demi Allah, sesungguhnya aku mengenalnya, tahu tempat kelahirannya, dan di mana

ia sekara ng.' Aku berkata kepadanya, 'Celakalah kamu selamanya."' Disebutkan dalam

satu riw;ryat, "Ketika Abu Sa'id ditanya, apakah Anda suka kalau yang dimaksud

orang itrr adalah Dajjal, ia menjawab, "Kalau itu disodorkan kepadaku, maka aku

tidak sul a."
Ibnu Umar berkata, "Aku pernah bertemu dengan Ibnu Shayyad sebanyak dua

kali. Aku bertemu dengannya kemudian aku bertanya kepada sebagian sahabat, Apakah

kalian be :cerita bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal?' Mereka menjawab, 'Demi Allah, tidak.'

Aku katzkan, 'Demi Allah, kamu berdusta padaku. Soalnya, sebagian kalian pernah

bercerita kepadaku bahwa ia baru akan meninggal dunia setelah ia menjadi orang yang

paling banyak memiliki harta dan anak di antara kalian. Demikian pula dengan kalian
pada hari ini.' Setelah bercakap-cakap itulah, aku lalu meninggalkannya.

Aku bertemu lagi dengan Ibnu Shayyad dalam kesempatan yang lain. Saat itu
aku meli rat matanya terlihat bengkak. Aku bertanya, 'Sejak kapan matamu menjadi

bengkak seperti yang aku lihat sekarang ini?' Ia menjawab, 'Aku tidak tahu.' Aku
berkata, 'Masak kamu tidak tahu, padahal itu berada di kepalamu?' Ia menjawab,

Jika Allah menghendaki Dia bisa menciptakannya di tongkatmu itu.' Kemudian ia
mendenglus sangat keras seperti dengusan seekor keledai yang pernah aku dengar.

Sehinggz, sebagian sahabatku mengira aku telah memukulnya dengan tongkat yang

aku bawzr sampai patah. Adapun aku, demi Allah, sama sekali tidak merasa."
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Selanjutnya Ibnu Umar datang ke rumah salah seorang Ummul Mukminin untuk

bercerita kepadanya. Ummul Mukminin bertanya kepada Ibnu Umar, 'Apa yang kamu

kehendaki darinya? Bukankah kamu tahu bahwa Rasulullah pernah bersabda,
'Sesunguhnya sesuatu yang pertama kali membanghitkannya terhadnp manusin ialah

k emarahan y ang rneland.anya? "'
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar bahwa ia bercerita,

"Sesudah itu Rasulullah dan Ubay bin Ka'ab al-Anshari menuju ke sebuah kebun
yang di sana ada Ibnu Shayyad. Setelah masuk ke kebun, Rasulullah berlindung di
balik pohon korma, mencuri dengar apa-apa yang dikatakan oleh Ibnu Shayyad sebelum
ia melihat beliau. Maka, Rasulullah dapat melihatnya sedang bertelekan di atas lapik
beludru sambil mengeluarkan suara yang tidak bisa dipahami. Tiba-tiba ibunya Ibnu
Shayyad melihat Rasulullah yang tengah bersembunl di balik pohon korma. Ia berkata
kepada Ibnu Shayyad, 'Hai Shaf (nama Ibnu Shayyad), ini ada Muhammad.' Ibnu
Shayyad lalu bangun. Maka, Rasulullah bersabda, 'Seandainya ibunya membiarkannya,
tentu akan jelaslah keadaannya."'

Dalam riwayat lain disebutkan, "Selanjutnya Rasulullah bersabda, Aku
menyembunyikan sesuatu untukmu.' Ibnu Shayyad berkata, 'ltu adalah dukh.'
Rasulullah bersabda, 'Cukup, kamu tetap dalam tingkatanmu.'Umar ibnul-Khaththab

berkata, 'Biarkan aku memancung lehernya, Rasulullah.' Rasulullah bersabda, Jika
ia Dajjal, kamu tidak akan sanggup mengalahkannya. Dan jika ia bukan Dajjal, maka
percuma saja kamu membunuhnya."' Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud

dari Jabir bin Abdullah bahwa ia berkata, "Kami kehilangan Ibnu Shayyad di Harrat
(pada zaman Khalifah Yazid bin Mu'awiyah)."

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Bakrah bahwa Rasulullah bersabda,'Ayah

dan ibunya Dajjal tinggal selnma tiga puluh tahun tanpa dikaruniai anak. Lalu
mereka dikaruniai anak laki-laki yang buta mata sebelah, sesuatu yang paling
membahayakan dnn sedikit manfaatnya. Kedua matanya tidur tetapi hatinya tidak
tid.ur" Rasulullah menerangkan ciri-ciri kedua orang tuanya. Beliau bersabda,
"Ayahnya sangat tinggi lagi kurus dagingnya seolah-olah hidungnya seperti Paruh,
dan ibunya adalah wanita gemuk serta panjang tangannya."

Abu Bakrah berkata, 'Aku mendengar seorang bayi lahir dari golongan Yahudi

di Madinah kemudian aku pergibeserta Zubair ibnul-Awwam, sehingga kami menemui
kedua orang tuanya. Ternyata apa yang diterangkan Rasulullah ada pada kedua orang

tua itu. Kami berkata, Apakah kamu berdua mempunyai anak?'Mereka menjawab,
'Kami tinggal selama tiga puluh tahun tanpa dikaruniai anak. Kemudian kami dikaruniai

seorang anak laki-laki yang buta sebelah matanya, sesuatu yang paling banyak

bahayanya dan sedikit manfaatnya. Kedua matanya tidur tetapi hatinya tidak tidur.'
Lalu kami keluar dari tempat mereka, tiba-tiba anak itu melemparkan diri ke

terik matahari di dalam selimut dan dia bergumam. Lalu, membuka matanya kemudian

berkata, Apa yang kalian tanyakan?' Kami menjawab, Apakah kamu mendengar apa

yang kami tanyakan?' Dia berkata, 'Ya. Kedua mataku tidur, tetapi hatiku tidak tidur.'
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Hadits irihasan gharib, kami tidak mengetahuinya selain darihadits Hammad bin

Salamah."

Setahu saya, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, dari

Hammac bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari

ayahnya.

Diri,vayatkan oleh Abu Daud sebuah hadits yang cukup panjang dari Abu Hurairah

bahwa ia berkata, "Sesungguhnya seorang Yahudi menemui Nabi...." Dan pada

bagian at.hir disebutkan, "....'Tolong kabarkan kepadaku tentang Dajjal;apakah ia
berasal cari keturunan manusia atau keturunan iblis?' Rasulullah bersabda, 'Dari

keturunan manusia. Bukan dari keturunan iblis. Sesungguhnya ia memeluk agama

kalian, wahai orang-orang Yahudi ..."'
Ada yang mengatakan bahwa ia belum dilahirkan sama sekali dan baru lahir

nanti paca akhir zaman Tetapi, yang benar adalah pendapat pertama seperti yang

telah saya kemukakan. Penjelasan mengenai hal itu akan diterangkan dalam bab

Dajjal pu -ra Ibnu Shayyad.
(Pasal). Kata Abu Sulaiman al-Khaththabi, "Orang-orang berbeda pendapat

mengenai masalah Ibnu Shayyad. Bagaimana mungkin Rasulullah berteman dengan

seseorang pendusta yang mengaku-ngaku sebagai nabi, dan membiarkan ia tinggal
di Madinah sebagai tetangganya. Di mana letak ujian beliau kepada Ibnu Shayyad

dengan Lmda-tanda kabut yang beliau sembunyikan untuknya serta ucapan beliau,
'Cukup. Ihmu tetap dalam tingkatanmu."'

Menurut saya, peristiwa ini terjadi ketika masihberlangsung hari-hari gencatan

senjata atttNa Rasulullah dengan orang-orang Yahudi berikut para pendukung mereka.

CeritanyiL, begitu sampai di Madinah, disepakati sebuah perjanjian antara kedua belah
pihak. Dalam kesepakatan tersebut, beliau berdamai dengan mereka untuk berhijrah
dan meni;rggalkan urusan mereka, dan Ibnu Shayyad ada di antara mereka atau masuk

dalam junlah mereka.
Begitu mendengar tentang Ibnu Shayyad yang mengaku sebagai peramal dan

bisa men,getahui perkara yang ghaib, Rasulullah berusaha ingin mengujinya supaya

mereka LLhu siapa sebenarnya Ibnu Shayyad. Ketika berbicara langsung dengan Ibnu
Shayyad, beliau tahu bahwa ternyata ia adalah seorang atheis dan tukang sihir. Atau,

orang yang meragukan surga, atau orang yang akrab dengan setan. Sehingga, ia

dipercayz menjadi juru bicaranya.
Makanya, ketika mendengar Ibnu Shayyad mengatakan, "Dukh", beliau

membenlaknya seraya bersabda, "Cukup! Kamu tetap dalam tingkatanmu." Beliau
yakin batwa itu adalah kata-kata setan yang diucapkan lewat mulut Ibnu Shayyad.

Itu sama sekali bukan berasal dari wahyu, karena ia bukan orang yang memiliki
kedudukz n sebagai nabi yang diberitahu tentang perkara-perkara yang ghaib. Juga
bukan or;rng yang punya derajat wali yang diberikan ilham pengetahuan ilmu serta
kebenaran berkat cahaya yang ada di hati mereka. Tetapi, itu hanyalah ucapan spekulasi
yang bisa ;alah dan bisa benar. Dan, itulah yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Shayyad,
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'Aku didatangi orang yang jujur dan orang yang dusta." Lalu, Rasulullah bersabda,

"Perkara ini telah menjadi kabur olehmu."
Masalah Ibnu Shalyad ini merupakan fitnah yang diujikan oleh Allah kepada

hamba-hamba-Nya yang beriman, supaya bisa diketahui dengan jelas siapa yang

beruntung dan siapa yang celaka. Sebelumnya Allah juga pernah menguji kaum Nabi

Musa dengan anak lembu yang membuat mereka terkena fitnah lalu menjadi binasa.

Tetapi, di antara mereka masih ada yang diselamatkan dan dilindungi oleh Allah.

Terdapat beragam riwayat mengenai masa tua Ibnu Shayyad. Ada riwayat yang

mengatakan bahwa setelah beberapa waktu bertobat dari ucapannya tersebut, ia

meninggal dunia di Madinah. Ketika orang-orang hendak menshalati jenazahnya,

wajahnya sengaja dibuka sehingga mereka bisa melihatnya dengan jelas seraya

dikatakan kepada mereka, "Lihat itu!" Tetapi, yang benar adalah pendapatJabir dan

Umar bahwa Ibnu Shayyad tidak lain adalah Dajjal. Pendapat ini didukung oleh Abu

Dzar danlbnu Umar. Ucapan Jabir bahwa ia tidak lagi melihat Ibnu Shayyad pada hari

Harrat di zaman Khalifah Yazid bin Mu'awiyah ini menyanggah riwayat yang

menyatakan bahwa ia meninggal dunia di Madinah. Wallnhu a'lam.

Penjelasan tambahan mengenai Dajjal adalah Ibnu Shayyad, insya Allah akan

dikemukakan nanti dalam hadits tentangJassasah atau mata-mata.

Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj

Diriwayatkan oleh hnu Majah dari Abu Hurzirah bahwa Rasulullah be rsabda,"Sur,utgu.lmya

YaJuj dan Ma'juj selnlu memhuat luhang setinp hnrl SehirWq ketika mereka melihat

calnya matahnri maha ada yarg buhata membohongi mnreka, 'I{embalilah kalinn" mnka

harni akan membuat fubang besok.'Inlu, Nlah mengembalikan dird,ing yang lzbih kuat
darisunuh. Halih,rterusberlangsurgsampaiwahhmyatibadnnAlkhhmdnkmengirimkan

mueka kepada mantusia, maka mereka (YaJuj dan MaJu.i melubangt dinning. Sehingga,

mereka hampir melihat cahaya matahari, maka ada yang berkata mereka, 'Pulanglah

halinn dan kembalilah besok untuk menggalinya.'

Esoknya mereka kembali, dan dinding tersebut seperti keadaan sewaktu mereka

meninggalkannya. Lalu, mereka melubanginya d.an berhasil keluar di tengah-tengah

manusin. Mereka mcrghisap air dan lrang-lrang berlindung he dnlnm benteng-bentcng

mereka karena takut kepada Ya'juj dan Ma'juj. Ya'juj dan Ma'juj melemparkan
panah ke langit, lalu panah mereka kembali dalam headaan berlumuran darah. Maka
mereka mengatakan, 'Kami sudah mengalahkan penduduk bumi, dan sudah
mengungguli pendu.duk langit.' I-alu Allah mengirimkan ulnt-ulnt ke tenghuh mereka,

untuk membunuh mereka.' Demi Allah yang jiwaku berada dahm genggaman-Nya,
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sesungguhnya binatang-binatang melata di bumi menjadi gemuh dan benar-benar

henyang harena memakan tumpahan daging mereka (daging Ya'juj dan Ma'juj)."
Ka'z b al-Ahbar mengatakan, "Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj dengan paruhnya

berusahzr untuk menjebol dinding yang mengurungnya. Ketika akan berhasil keluar,

mereka lrerkata, 'Sebaiknya kita ulangi lagi besok.' Kejadian itu berulang sebanyak

tiga kali. Dan ketika mereka benar-benar berhasil, yang paling pertama di antara

mereka .erjun ke laut dan meminum airnya. Lalu yang tengah di antara mereka

menyustLl dan menjilat tanah yang ada di dalam laut. Kemudian giliran yang terakhir
di antara mereka pun menyusul seraya berkata, 'Sepertinya di sini pernah ada air.'

Selanjutnya mereka membidikkan anak panah ke atas langit seraya berkata,
'Kita tel:Lh berhasil mengalahkan penduduk bumi dan juga penduduk langit.' Pada

saat itul:rh Allah menurunkan binatang serangga kecil yang menyerang tengkuk
mereka sampai mati. Bau busuk mayat mereka menyebar ke segenap penjuru bumi.
Setelah rtu Allah mengirim burung untuk memindahkan mayat mereka ke laut.

SelanjutrLya Allah mengutus langit untuk menurunkan hujan selama empat puluh

hari, sehingga bumi menjadi sangat subur. Sampai-sampai sebutir buah apel sanggup

membuai. kenyang satu anggota keluarga besar. Kemudian mereka mendengar suara

teriakan.'
Diri'rayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah

bersabda "Akan dibukakan kepada Ya'juj dnn Ma'juj lalu mereka keluar sebagaimana

Allah be{irman dalam surah al-Anbiyaa ayat 96, 'Dan mereka turun dengan cepat

dari temNat-tempat yang tinggi.' Lalu, mereka berada di mana-mana di pennuhaan

bumi. Dan, orang-orang muslim menjauhi Ya'juj dnn Ma'juj. Sisanya tetap tinggal
di kota-kota dan benteng-benteng mereka. Mereka mengumpulkan ternak mereka.

Ketilta melewati sebuah sungai, Ya'juj dan Ma'juj minum airnya sampai hobis

sama sekoli. Lalu barisan mereka yang terakhir menyusul di bel"akang mereka melewati

sungai. Ada yang berkata di antara mereka, 'Sesungguhnya di tempat ini pernah ada

air' Setelah menimbulkan kerusakan di muka bumi, ada yang berkata di antara
mereka, 'Mereka adalah penduduk bumi yang telah berhasil kita usir Selanjutnya
mari kit,t perangi Penduduh langit.' Kemudian ketika salah seorang mereka

melemparkan tombahnya ke atas langit, tidak lama kemudian tombak itu hembali

lagi dalatn headaan berlumuran darah. Mereka berkata, 'Nah, kita telah berhasil
membunt th penduduk langit.'

Ketiha mereka dnlam kead.aan seperti itu, Alhh mmgirim binatnng-binntang melntn

seperti berulang yang menyerang leher mereka sehingga mereka mati sePerti belal.ang

dalam keadnan tumpang tindih. Sementara kaum muslirnin yang tidak mendengar
sudra ynereh,a berhata, 'Siapa yang berani mengorbankan nyauanya untuk melihat
head.aan',nereka?' Seorang lelaki yang telah mantap rela mengorbankan nlduanya
menghampiri mereh,a. Tbrnyata ia rnendapati Ya'juj dan Ma'juj sudah meninggal
dunia. Ia oersent kepada kaum muslimin, 'Bergernbiralah kalian, harena musuh kalian
sudah binasa!' Kaum muslimin segera menghampiri laki-laki pemberani itu. Mereka
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melepaskan binatang-binatang ternahnya yang dengan bebas d"an lnhaP menyantap

daging mayat-mayat tersebut. Sepertinya binatang-binatang itu tidah pernah

mendapathan tumbuh-tumbuhan sama sekali. "
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Abu bakar bin Abu Syaibah dan lafazhnya oleh

Ibnu Majah, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Pada malam Rasulullah

menjalani isra, beliau bertemu dengan Ibrahim, Musa, dan Isa. Mereka membicarakan
tentang kiamat. Mula-mula mereka menanyakan kiamat kepada Ibrahim, tetapi Ibrahim

sama sekali tidak mengetahuinya. Lalu mereka menanyakannya kepada Musa, dan

Musa pun tidak mengetahuinya sama sekali. Selanjutnya pertanyaan diajukan kepada

Isa. Ia berkata, Aku sudah diberi pengetahuan tentang kiamat yang terjadi tidak secara

tiba-tiba, karena kiamat yang mendadak hanya diketahui oleh Allah saja.'

Dan ketika ditanya tentang Dajjal, Isa berkata, 'Ketika aku diturunkan oleh
Allah ke bumi lalu bertemu dengan Dajjal, langsung aku bunuh dia. Setelah itu manusia

kembali ke negara mereka, dan disambut oleh YaJuj dan MaJuj. Dan mereha turun
dengan cepat dari tempat-tempat yang tinggi. Setiap kali melewati air mereka
meminumnya, dan setiap kali melewati apa saja mereka merusaknya. Maka, orang-
orang berteriak memohon pertolongan kepada Allah. Dan, aku pun berdoa memohon

agar Dia membunuh Ya'juj dan MaJuj.
Setelah Ya'juj dan MaJuj mati, bumi menjadi busuk oleh bau mayat mereka.

Orang-orang berteriak memohon pertolongan kepada Allah. Maka, aku pun berdoa
kepada Allah agarDia menyuruh langit untuk menurunkan hujan disertai angin kencang

yang membawa dan melemparkan mayat mereka ke laut. Selanjutnya gunung-gunung

dihancurkan, dan bumi dibentangkan seperti kulit yang disamak. Kemudian saya

diberi tahu bahwa apabila hal itu terjadi, maka itulah saatnya kiamat kepada manusia.
Dan, hal itu sama seperti perumpamaan seorang wanita hamil yang tidak diketahui
oleh anggota keluarganya kapan ia melahirkan anaknya."' Ditambahkan oleh Ibnu
Abu Syaibah, "..... siang atau malam."

Kata Abul Awwam, "Cerita itu cocok dengan apa yang diterangkan dalam Al-Qur'an,

t
d ,-,:.L'-F :3 i] ciV1 ciV'c;6 -?

1t 1:c$!l;
'Hinggo opobilo dibukokon (tembok) Yo'iui don l4o'iul, don mereko turun dengon

cepot dori tempot-tempot yong tinggi. "' lol-Anbiyoo': 96)

Setiap kali melewati air pasti mereka meminumnya, dan setiap kali menjumpai

apa saja pasti mereka merusaknya. Ditambahkan oleh Ibnu Abu Syaibah,

1tv:e$!r>l#r 'nlr-?L
"Don teloh dekotloh kedotongon ioniiyong benor (hori berbongkit). "(ol-Anbiyoo'= 97)
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Diri,vayatkan dari Amr ibnul-Ash bahwa ia berkata, "Sesungguhnya Ya'juj dan

Ma'juj arlalah makhluk yang keluar dari jahanam. Mereka tidak memiliki teman.

Jenis mereka ada tiga. Tingginya ada yang satu jengkal, dan ada yang dua jengkal.

Sepertigrr dari jumlah mereka mempunyai tinggi dan lebar badan yang sama. Mereka
adalah ke turunan Yafast bin Nuh."

Diri'vayatkan dari Athiyah bin Hassan bahwa ia berkata, "Ya'juj dan Ma'juj itu
terdiri dari dua umat. Setiap umat sebanyak empat ratus ribu dan masing-masing di

antara m:reka tidak ada yang mirip."
Diri'vayatkan dari al-Auza'i bahwa ia berkata, "Bumi itu ada tujuh bagian. Enam

bagian di antaranya dihuni oleh Ya'juj dan Ma'juj, dan yang satu bagian dihuni oleh

makhluk yang lain."
Dirirvayatkan dari Qatadah bahwa ia berkata, 'Jarak bumi yang dihuni oleh seluruh

makhluk ;elain Ya'juj dan Ma'juj itu sejauh dua puluh empat ribu farsakh. Dua belas ribu
farsakh u rtuk bangsa India dan bangsa Sand, delapan ribu farsakh untuk bangsa China,

tiga ribu f rsakh untuk bangsa Romawi, dan seribu frrsakh sisanya untuk bangsa Arab."

Diriwayatkan oleh Ali bin Ma'bad, dari Asy'ats, dari Syu'bah, dari Arthat ibnul-
Mundzir bahwa ia berkata, "Ketika Ya'juj MaJuj kelua4 Allah mewahyukan kepada

lsa, 'Ses;,r.ngguhnya Aku akan mengeluarkan beberapa di antara makhluk-Ku. yang

tidak sanogup dihadapi oleh siapa pun kecuali Aku. Oleh karena itu, pergilah kamu
he gunury1 Thur bersama temanmu yang akan membawa dun belas ribu anak cucunya.'
Ya'juj dar Ma'juj itu adalah makhluk di jahanam. Mereka terdiri dari tiga jenis; yang

sepertiga setinggi nasi, yang sepertiga lagi dan ini yang paling berbahaya berbentuk
persegi empat yang panjang dan lebarnya sama, dan yang sepertiga lagi salah satu
telinganya dibentangkan sementara yang satunya dilipat. Mereka semua adalah

keturuna r Yafats bin Nuh."
Diriruayatkan oleh Ibnu Adi bahwa Nabi saw. bersabda, "Ya'juj adalah suatu

umat yang memiliki empat ratus pemimpin. Demikian puln dengan Ma'juj. Salah

seorang nrcreka baru meninggal dunia setelah melihat seribu penunggang huda yang
terdiri dari anak-anaknya. Sebagian mereka kecilnya ada yang seperti sebutir nasi,

sebagian ngi ada yang tingginya seratus dua puluh hasta, dan sebagian lagi ada yang
sebelah tet.inganya dibentanghan dan sebelahnya lagi dilipat. Setiap kali mendartati
seekor gajzh atau babi, pasti mereka makan. Mereka juga memakan temannya sendiri
yang sudah mati. Kaki mereha di Syiria dan betis mereka di Kharasan. Mereka mem'inum

sungai-sungai di timur dan sebuah danau di Thabariyah. Tbturti, Allah melarang
mereka memasuki Mekah, Madinah, dan Baitul Maqdis."

Sesungguhnya mereka suka memakan binatang melata seperti ular, kala, dan
lain sebagainya, serta semua makhluk Allah yang bernyawa. Tidak ada makhluk Allah
yang begitu cepat mengalami perkembangbiakan dalam satu tahun selain mereka.
Populasinya cukup besar. Mereka saling memanggil laksana burung dara, melolong
laksana anjing, dan bersetubuh seperti binatang ternak jika bertemu. Bahkan,
disebutkan dalam kitabM-QashduWal Umam FiAnsab al-Arab Wal Ajam bahwa di
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antara mereka ada yang memiliki tanduk, eko6 taring yang tajam dan menonjol untuk
makan daging-daging mangsanya.

Ka'ab al-Ahbar seperti yang dikutip oleh al-Hafizh Abu Nu'aim mengatakan,
'Allah menciptakan Ya'juj dan Ma'juj terdiri dari tiga jenis. Satu jenis tubuh mereka

sebesar nasi, satu jenis tinggi dan lebarnya masing-masing empat hasta, dan satu
jenis lagi mereka membentangkan salah satu telinganya dan melipat yang satunya."

Pada bagian lain Ka'ab al-Ahbar seperti yang dikutip oleh Abdul Malik bin Habib
juga mengatakan, "Menceritakan tentang kisah Zulkarnain yang Agung, Allah
berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 85,'Maka dia pun menempuh suatu jalan.'
Maksudnya ialah jalan dimuka bumi yang tinggi. Dan ketika sampai di sebuah tempat
yang kanan kirinya adalah gunung yang di baliknya ada Ya'juj dan Ma'juj, ia mendapati
suatu kaum yang hampir-hampir tidak paham ucapan.

'tl4ereko berkoto. 'Hoi Zulkornoin, sesungguhnyo Yo'iuidon tWo'iui itu orong-orong
yong membuot kerusokan di muko bumi.""lol-Kohfi941

Kata Abdul Malik, "Ya'juj dan Ma'juj adalah dua umat dari anak cucu Yafats bin
Nuh yang dikaruniai umur panjang dan keturunan yang sangat banyak oleh Allah.
Salah seorang dari mereka baru meninggal dunia setelah melahirkan seribu anak.

Seluruh anak cucu Adam itu terbagi menjadi sepuluh; yang sembilan adalah Ya'juj
dan Ma'juj dan sisanya yang satu adalah anak cucu Adam lainnya."

Lebih lanjut Abdul Malik mengatakan, "Ya'juj dan Ma'juj suka keluar ke
permukiman suatu penduduk yang terdekat pada musim semi. Seluruh tumbuh-
tumbuhan yang masih segar mereka makan, dan yang sudah kering mereka bawa
pulang. Menyaksikan tingkah laku Ya'juj dan Ma'juj yang semena-mena itu, penduduk
perkampungan tadi melapor kepada Ztikarnain untuk meminta bantuan dicarikan
jalan keluar mengatasinya seraya berkata,

'/tloko dopotkoh komi memberikon sesuotu pemboyoron kepodomu. supoyo komu
m e m b u o t d i n d i ng o n to ro m e re ko.' lol-Kohfi, 94)

Zulkarnain menjawab,

'Apo yong dikuosokon oleh Tuhonku kepodoku terhodopnyo adoloh lebih boif moko
tolongloh oku dengon kekuoton (monusio don olot-olot). ogor oku membuotkon

dinding ontoro komu don mereko.'(o!-Kohfi: 95)

Mereka bertanya kepada Zulkarnain, Apa maksudmu?' Zulkarnain menjawab,

' B e ri I o h o k u p o to n g o n - p o to n g o n b es i.' lol-Kohti, 9 6l

Maka, potongan-potongan besi lalu diletakkan satu sama lain sehingga menyerupai
bangunan.

'Hinggo opobilo besi itu teloh somo roto dengon keduo (puncok) gunung it4
berkotoloh Zulkornoi4 'Tiuploh (opi itu). Hinggo opobilo besi itu sudoh meniodi
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(menrh seperti) opi, dio pun berkoto. 'Beriloh oku tembogo (yong mendidih), ogor

kutuc,ngkon ke otos besi ponos itu.'l4oko, mereko tidok biso mendokinyo. don

mereko tidok biso (pulo) melubonginyo. '(ol-Kohfi, 96-971

Maksudnya, melubanginya dari bawah. Setelah selesai membuat dinding yang

sangat ku lt tersebut, Zulkarnain berkata

'ttlok't opobilo sudoh dotong ionii Tuhonk4 Dio meniodikonnyo honcur luluh."'(ol
Kohfi, 98)

Ali b:rkata, "Di antara maktrluk Ya'juj dan MaJuj ada yang tingginya hanya

sejengkal Mereka memiliki cakar dan taring yang tajam seperti srigala. Karakternya

mirip burrrng dara, binatang ternak, dan anjing. Mereka memiliki rambut yang dapat

melindunl3i dari serangan panas dan dingin. Dan, mereka juga memiliki sepasang

telinga besar; yang satu berupa bulu untuk mereka gunakan pada musim dingin, dan

satunya lagi berupa kulit yang mereka gunakan pada musim kemarau."
Ibnu Abbas berkata, "Bumi itu terbagi menjadi enam. Yang lima bagian dihuni

Ya'juj dan Ma'juj, dan yang satu dihuni oleh makhluk yang lain."
Ka'atr al-Ahbar mengatakan, "Suatu malam Adam mengalami mimpi basah.

Tetapi, ail spermanya bercampur dengan pasi4 sehingga ia merasa menyesal. Dan,

dari itulah YaJuj Ma'juj diciptakan." Riwayat ini perlu dipertanyakan, mengingat

para nabi itu tidak ada yang mengalami mimpi basah.

Menrrut adh-Dhahhak, Ya'juj dan Ma'juj itu adalah bangsa Turki.
Menrrut Muqatil, Ya'juj dan Ma'juj adalah dari keturunan Yafats bin Nuh. Dan,

ini sama s,eperti pendapat yang telah dikemukakan di atas. Wallahu a'l,am.

Tentang Binatang Melata, serta Hadits
tentang 'Mata-mata' dan Dajjal

Allah berfirman,

" Don opobilo perkotoon teloh iotuh otos mereko. Komi keluorkon seienis binotong
melo ro dori bumi yong okon mengotokon kepodo mereko . . . . "(on-Noml: 82)

Abu Ilakr al-Bazzar meriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, dari Abdul Majid bin
Abdul Aziz, dari Musa bin'Ubaidah, dari Shafwan bin Salim, darilbnu Abdillah bin
Mas'ud, d ri ayahnya bahwa ia berkata, "Sering-seringlah kalian mengunjungi rumah
ini (Baitullah) sebelum ia dimusnahkan dan keberadaannya dilupakan orang. Sering-
seringlah kalian membaca Al-Qur'an sebelum ia diangkat."

Orang-orang bertanya, "Hai Abu Abdirrahman ([bnu Mas'ud), jika mushaf-
mushaf ini diangkat (dimusnahkan), lalu bagaimana dengan hafalan yang ada di hati

Bob

Ke-2ti5
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para penghafalnya?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Mereka akan berkata, 'Sungguh kami
telah mengatakan dan berkomentar (tentang kebenaran/Al-Qur'an), namun tetap
saja orang-orang kembali (berpaling) ke syair dan ungkapan-ungkapan jahiliah.
Ketika itulah, perkataan (ketentuan datangnya masa kehancuran alam) telah jatuh
atas mereka."'

Menurut para ulama, maksud dari "Perkataan telah jatuh atas mereka" adalah

ancaman telah dipastikan atas mereka lantaran mereka selalu melakukan
kemaksiatan, pembangkangan, kezaliman, berpaling dari ayat-ayat Allah, enggan
merenungi kandungannya dan tidak berhukum dengannya. Bahkan, karena sering
melakukan kemaksiatan, mereka sudah tidak dapat lagi dipengaruhi oleh nasihat
apa pun dan tidak ada peringatan apa pun yang dapat memalingkan mereka dari
tindakan zalim.

Setelah keadaan mereka seperti itu, lanjut Nlah, "Kami keluarkan sejenis

binatang melata dari bumi yang akan mengatnkan kepada mereka." Yaitu, sejenis

binatang melata yang dapat berpikir dan berbicara. Hanya Allahlah yang mengetahui
hal tersebut. Peristiwa ini terjadi agar mereka benar-benar mengetahui bahwa
peristiwa tersebut merupakan tanda kebesaran Ailah. karena biasanya, semua binatang

melata itu tidak dapat berbicara dan tidak dapat berpikir.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya bahwa ia

berkata, "Rasulullah pernah mengajak saya mengunjungi suatu tempat di padang

pasir dekat dengan Mekah, tempat tersebut adalah tanah kering yang dipenuhi batu-

batu kerikil. Kemudian Rasulullah bersabda, 'Binatang melata akan muncul dari
tempat ini, tempat seluas satu jenghal dikali satu jenghal."' Ibnu Buraidah berkata,
"Selang dua tahun kemudian, saya menunaikan ibadah haji. Kemudian ayahku

memperlihatkan tongkatnya kepadaku, yang kemudian tongkat tersebut menjadi

milikku saat ini."
Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

'.,.c o / ct t/ '',' o-...oll l<., '-,,Ar,' lo ,

,O1.,^-o ,J. e y le-e) ,:31: J dL1L, frl> \:rJ qUJl e-p
',yiof ;-iu, ;:,!TKir Ui A'1 ,t-e')ra,t'FtL',f-H

' : ,", rz
.;ts ( rri ,i"-*, ,'u"iU rri ,i'_# o"#4 ot:rit

"Binotong meloto okon muncul bersomo dengon cincin Suloiman bin Ooud don

longkot Aluso bin lmron. Woioh orong mukmin okon mengkilop dengon tongkot

tersebuT sedongkon cincin tersebut okon menyumbot hidungnyo orong kofir. Bohkory

orong-orong yong berkhionat akon berkumpul don berkotq 'lni, hoi orong mukmin,

ini hoiorong kofir."'

Abu Daud ath-Thayalisi meriwayatkan dalam musnadnya dari Hudzaifah bahwa

Rasulullah pernah menerangkan tentang binatang melata. Beliau bersabda, 'Binatmtg
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rnelata ak,t?l. unl,rltcul sebanyak tiga kali. Dia akan muncul di ujung padang pasi4

namun kabarnya tidak terdengar sampai he perhampungan (yang dimahsud, Mekah)

lalu ia terdiam dalam wahtu lama. Kemudian ia muncul kembali dan kabarnya

menyebar di padang fash bahkan sampai he ferhampungan. Ketika lrang-lrang
sedang bet ada di masjid yang paling terhormat dan paling mulia di stsi Allah, yaitu
Masjidtl l{aram, binatang melata tersebu.t selalu berada di dekat mereka sambil
mengeluarhan suara antara rukun Yamani dan Maqam lbrahim dan mengibas-

ngibaskan debu yang ada di kepalanya. Mereha serentak mengusirnya kecuali beberapa

orang muitmin yang tetap terdiam, karena mereka mengetahui bahwa mereka tidak
ahan dapct mengalahkan Allah.

Kemudian binatang melata tersebut terlihat di hadapan mereka. Sehingga, wajah

mereka tarupak dibuatnya sefierti bintang yang berhelip. Lalu, binatang melnta tersebut

melarikan diri ke tanah. Sehingga, tidak dartat ditemukan dan tidak ada yang selamat

lari darinya. Bahkan, jiha seseorang berlindung darinya dengan shalat, lalu ia
mendataryyinya dari arah belahang dan berkata Padanya, 'Haifulan, seh,arang hamu

shalat dan shalatmu diterima.' Lalu, binatang tersebutmemberinya tandn diwajahnya
dan segera beilalu. Orang-orang mulai bekerja sama dalam mengelolo harta mereha

dan rnerek z terlihat bersahabat di beberapa kota. Orang mukmin mengenal orang hafit6

sehingga orang mukmin berkata, 'Hai kafir penuhilah hakku ini.' Orang hafir juga

berkata, 'Ibi mukmin, penuhilah hakku ini.'
Ada ymg mengatakan bahwa binatang melata tersebut memberi tanda pada uajah

hedua kelornpok tersebut dengan tiupan. Lalu, mengukir kata 'mukmin' pada wajah

orang mul'min dan kata 'hafir' pada uajah orang hafir"
Syeikh al-Qurthubi berkata, "Tidaklah jauh berbeda antara tampaknya tanda dan

tiupan di atas, keduanya dapat disatukan dan tidak ada pertentangan."
Diriwayatkan dari Athiyyah al-'Aufi dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, "Binatang

melata akz n muncul dari rekahan kulit bumi yang ada di Ka'bah seperti larinya kuda
selama tiga hari."

Ibnu .\bu Syaibah dan al-Mayanisyi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa

Nabi saw. bersabda, "Binatang melata akan muncul dari suku Jiyad, dadanya bisa
mencapai ,?ukun Yamani (di Ka'bah), namun setelah itu ehornya tidak dafat keluar
Ia adalah oinatang yang berbulu lebat dnn memiliki beberapa kaki."

Haditr;-hadits di atas dan beberapa pendapat para ulama mengenai binatang melata

menolak pr,ndapat beberapa mufrssir kontemporer bahwa yang dimaksud binatang melata

hanyalah S,)orzrIB manusia yang dapat berbica:z dan berdiskusi serta berdebat dengan

ahli bid'ah 1an orang kafir hingga mereka kalah. Sehingga, hancurlah orang-orang yang

hancur dan hiduplah orang-orang yang hidup dikarenakan adanya bukti yang kuat.
Guru saya, Abu al-Abbas, berkata, "Atas dasar inilah, ayat yang menerangkan

secara khu sus tentang binatang melata tidaklah bertentangan dengan adat kebiasaan,

belum lagi sepuluh ayat yang disebutkan dalam hadits. Karena banyak dijumpai orang-
orang yang berdiskusi dan berdebat dengan ahli bid'ah. Menurut penulis, kebatilan
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pendapat mufassir tersebut cukuplah jelas, karena bertentangan dengan pendapat

mayoritas mufassir lainnya."
Diriwayatkan oleh Thabrani dari Hisyam bin Yusuf al-Qadhi, dari Abu

Abdirrahman ash-Shan'ani, dari Rabah bin 'Ubaidillah bin Umar dari Sahl bin Abi
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Seburuk-buruk

suku bangsa adalah suku Jiyad." Para sahabat bertanya, "Kenapa bisa demikian,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Binatang mel.ata akan muncul dari suku ini.
Ia akan bersuara keras sebanyak tiga kali sehingga dapat didengar oleh makhluk yang

ada di barat dan di timur " Hadits Rabah ini tidak memiliki mutabi' 'penguat'. Hadits

ini juga diriwayatkan oleh Abu Ahmad bin'Adi al-Jurjani.
Amr ibnul-Ash berkata, "Binatang melata akan muncul di Mekah pada sebuah

pohon. Peristiwa ini terjadi pada musim haji. Kepalanya bisa mencapai awan dan

setelah keluar, kedua kaki binatang ini belum keluar dari tanah." Ungkapan ini
disebutkan oleh al-Qutbi dalam 'Uyun al-Akhbar

Pendapat mufassir yang paling benar adalah bahwa binatang melata tersebut
adalah sesosok makhluk besar yang muncul dari rekahan kulit bumi yang ada di
Shafa yang tidak luput dari seorang pun. Ia akan memberikan tanda pada orang mukmin
sehingga wajahnya akan bersinar dan menuliskan di antara kedua matanya dengan

tulisan "mukmin" .Ia juga akan memberikan tanda pada orang kafir sehingga wajahnya

tampak hitam dan menuliskan di antara kedua matanya dengan tulisan "kafir".
Abdullah bin Umar berkata, "Binatang melata akan muncul dari bukit Shafa di

Mekah dengan cara membelahnya sehingga ia dapat keluar darinya." Abdullah bin
Amr juga berpendapat sama, lebih lanjut ia mengatakan, "Kalau kamu mau, saya

akan meletakkan telapak kakiku di atas tempat keluarnya."
Diriwayatkan dari Qatadah bahwa binatang melata tersebut akan keluar dari

Tihamah. Diriwayatkan pula bahwa binatang melata tersebut akan keluar dari masjid

Kufah, tempatdi mana api dinyalakan untuk membakarNuh.Ada lagiyangmengatakan

binatang tersebut akan keluar dari bumi Thaif. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa

binatang melata tersebut berbentuk seperti manusia. Ia berada di awan, sedang

kaki-kakinya berada di bumi.

Diriwayatkan dari Ibnuz Zubair bahwa binatang melata diciptakan berdasarkan

semua bentuk binatang yang ada. Kepalanya seperti kepala kerbau, matanya seperti
mata babi, telinganya seperti telinga gajah, tanduknya seperti tanduk rusa, Iehernya

seperti leher burung onta, dadanya seperti dada harimau, warnanya seperti warna

macan tutul, pinggangnya seperti pinggang kucing, ekornya seperti ekor kambing

kibas, kakinya seperti kaki onta, jarak antara masing-masing sendi sekitar dua belas

hasta. Riwayat ini disebutkan oleh ats-Tsa'labi, al-Mawardi, dan lainnya.

An-Nuqqasy menceritakan dari Ibnu Abbas bahwa binatang melata itu adalah ular
yang berada dekat dengan tembok Ka'bah yang disambar oleh burung elang ketika
kaum Quraisy hendak membangun Ka'bah. Diriwayatkan pula bahwa binatang melata

itu adalah binatang berbulu halus yang memiliki kaki setinggi enam puluh hasta. '
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Ada 1'ang mengatakan bahwa ia semacam mata-mata sebagaimana disebutkan

dalam haCits panjang yang diriwayatkan oleh Fatimah binti Qais. Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmizi. Abu Daud juga meriwayatkannya secara

ringkas brrhwa Rasulullah bersabda, "Tahukah kalian, kenapa aku mengumpulkan

kalian?" I2ra sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Rasulullah

bersabda, "Demi Allah, tidaklah aku mengumpulkan kalian agar kalian senang

ataupun rakut. Tbta|i, aku mengumpulkan kalian karena Tarnim ad-Dari yang

sebelumnla seorang Nasrani berbaiat dan menyatakan rnasuk, Ishm.
Ia telth bercerita hepadaku suatu cerita yang sesuai dengan yang Pernah aku

ceritakan nepada kalian mengenai Almasih DajjaL Ia bercerita ke|adaku bahwa Dajjal
dengan bebasnya menaihi sebuah perahu bersama-sama tiga puluh orang yang daging

mukanya tebal dan penderita kusta. Selama satu bulan, ombah mengombang-

ambinghan mereka di l.aut. Kemudian mereka menyelamatkan diri ke sebuah pulau

yang ada c'i laut ketika matahari terbenam. Lalu, mereka menaiki sekoci dan memasuki
pulnu. Di sana mereha bertemu dengan seekor binatang melata yang hampir seluruh

tubuhnya ditumbuhi bulu yang hasar Sehingga, tidak diketahui dengan pasti mana

hemaluannya dan mana duburnya."
Tirmizi meriwayatkan bahwa ada sejumlah warga Palestina menaiki perahu.

Dengan perahu tersebut, mereka mengarungi lautan hingga terdampar di sebuah

pulau di tr:ngah lautan. Di sana mereka mendapati seekor binatang melata berbulu
lebat dan terurai. Mereka bertanya-tanya, "Ini binatang apa?" Binatang tersebut
menjawat,, "Saya adalah mata-mata." Lalu, mereka berkata, "Celaka kamu, siapa

kamu yang sebenarnya?" Ia menjawab, "Saya adalah mata-mata." Mereka kembali
bertanya, ''Apa itu mata-mata?" Ia menjawab, "Hai manusia, pergilah kalian menemui

seseorant yang ada di biara, ia sangat merindukan kabar kalian." Seorang dari mereka

berkata, "ljetelah binatang itu memberikan tanda-tanda orang tersebut, kami berpisah

dengannya. Jangan-jangan ia setan. Kemudian kami bergegas menuju biara yang

dimaksud. Tiba-tiba kami mendapati sosok manusia yang sangat besar dengan belenggu
yang sangat kokoh. Kedua tangannya digabungkan ke lehernya arfiara lutut sampai

kedua ma-a kakinya dengan besi."
Menrrrut Tirmizi, orang tersebut dibelenggu dengan rantai. Abu Daud

melanjutkan riwayat tersebut, "Lalu orang tersebut (Dajjal) rnenarik rambutnya yang

dirantai dr:ngan belenggu.Ia meloloskan diri darinya sejarak antara langit dan bumi.

Lalu kami bertanya, 'Celaka kamu, siapa kamu ini?' Ia menjawab, 'Kalian telah
ditakdirkzn memberikan berita kepadaku. Karena itu, beritahu aku, siapa kalian?'

Mereka nLenjawab, 'Kami adalah orang-orang Arab yang sedang mengarungi lautan

dengan sebuah perahu. Tiba-tiba kami mendapati lautan bergejolak. Akhirnya, selama

sebulan kirni diombang-ambingkan oleh ombak. Kemudian kami berlindung ke pulau

kamu ini. Kami menaiki sekoci dan memasuki pulau ini. Kami bertemu dengan

seekor birratang melata yang hampir seluruh tubuhnya ditumbuhi bulu yang kasar.

Sehingga, kami tidak mengetahui dengan pasti mana kemaluannya dan mana duburnya.
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Ia menyuruh kami menemuimu di biara ini karena kamu sangat merindukan berita
kalian. Lalu, kami bergegas menemui kamu dan kami berpisah darinya. Kami
beranggapan bahwa binatang tersebut adalah penjelmaan setan.'

Kemudian orang tersebut (Dat]al) bertanya, 'Beritahu aku tentang pohon kurma
di daerah Baisan (tempat di Syam antara Yordania dan hlestina)." Kami bertanya,
'Kabar apa yang ingin kamu ketahui?'Ia menjawab, Aku ingin menanyakan tentang
pohon kurma tersebut, apakah sudahberbuah?'Kami menjawab, 'Sudah.'Ia berkata,
'Sebenarnya, ia hampir saja tidak berbuah.'

Kemudian ia melanjutkan pertanyaannya, 'Beritahu aku tentang danau di daerah

Thabaril.' Kami bertanya, 'Kabar apa yang ingin kamu ketahui?' Ia menjawab, Apakah

masih ada airnya?' Kami menjawab, 'Airnya masih banyak.' Ia berkata, 'Sebenarnya,
hampir saja airnya sirna.' Ia bertanya kembali, 'Beritahu aku tentang mata air di

daerah Zughar (tempat di Syam antara Yordania dan Palestina)?' Kami menjawab,

'Kabar apa yang ingin kamu ketahui?' Ia menjawab, Apakah masih ada airnya? Apakah
penduduk masih mengambil airnya untuk bercocok tanam?' Kami menjawab, Airnya
masih banyak dan para penduduk masih mengambil airnya untuk bercocok tanam.'

Kemudian ia bertanya lagi, 'Beritahu aku tentang nabinya orang-orang ummi
(buta huruf), apa yang telah beliau lakukan?' Kami menjawab, 'Beliau telah hijrah
dari Mekah ke Yatsrib (Madinah).' Ia bertanya, Apakah orang-orang Arab (Quraisy)

memeranginya?' Kami menjawab, 'Ya.' Ia bertanya, Apa yang beliau perbuat dengan

mereka?' Lalu, kami menceritakan bahwa beliau telah menang atas orang-orang
Arab yang sekarang telah menjadi pengikutnya dan taat kepadanya.' Orang tersebut
menegaskan lagi, Apakah memang demikian?' Kami menjawab,'Ya.'

Ia berkata, 'Sebenarnya ketaatan mereka padanya adalah hal terbaik bagi mereka

dan aku ingin memberitahu kepada kalian bahwa aku ini sebenarnya adalah Almasih
Dajjal, sebentar lagi aku akan diizinkan untuk keluar. Setelah keluar nanti, aku akan

berjalan di muka bumi. Aku pasti akan menetap di setiap desa yang aku lewati
selama empat puluh malam, kecuali negeri Mekah dan Thaibah (Madinah), karena

keduanya terlarang bagiku. Setiap kali aku hendak memasuki salah satunya, seorang

malaikat menghadangku dengan pedang terhunus di tangannya. Ia menghalangiku

untuk memasuki kedua negeri tersebut. Di samping itu, setiap lubang yang ada di

kedua negeri tersebut selalu ada malaikat yang menjaganya."'

Muslim meriwayatkan bahwa sambil menancapkan tongkatnya di mimbar yang

ada di negeri Thaibah (Madinah), Rasulullah bersabda, "Bukankah telah aku ceritakan

hal itu kepada kalian?" Para sahabat menjawab, "Ya." Beliau melanjutkan sabdanya,

I Sebuah danau besar yang panjangnya sepuluh mil dan lebar enam mil. Ombaknya selalu

menghantam tembok benteng negeri Thabari. Karena dalam, perahu dapat melintas di atasnya. Ikan-

ikannya dapat dijala. Airnya tawar dan segar. Jarak antara danau ini dengan Baitul Maqdis sekitar

seratus mil.
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"Sunggul,, aku terkejut dengan cerita yang dibawa oleh Tamim ad-Dari, karena sesuoi

dengan yc'ng aku ceritakan kepada kalian, baih itu tentang Dajjal, Madinah, maupun

Mehah. hryatlah bahwa Dajjal itu berada di lautan negeri Syam atau di lautan negeri

Yaman. llukan itu saja, bahkan ia juga berada di Timur harena ia berasal dari
Timur (A'emudian beliau berisyarat dengan tangannya ke arah Timur)."

Ada l,ang mengatakan bahwa binatang melata yang akan muncul dimaksud adalah

anak dari ontanya Nabi Shalih yang ketika induknya dibunuh, anak onta tersebut
melarikarr diri. Tiba-tiba sebuah batu terbuka untuknya dan ia langsung masuk ke

dalamnya. Setelah itu batu itu tertutup kembali dan anak onta tersebut tetap berada

di dalamnya hingga waktu Allah mengizinkannya keluar.

UlanLa yang berpendapat bahwa Da3'jal bukanlah Ibnu Shayyad berdalil dengan

hadits ter tang mata-mata di atas dan yang semakna dengannya. Namun, yang benar

adalah perLdapatyang menyatakan bahwa Ibnu Shayyadadalah Dafial, berdasarkan hadits

yang telali lalu dan keterangan tentang peristiwa yang terjadi di pulau sebagaimana

riwayat di atas. Hal ini juga diperkuat dengan apa yang terjadi pada masa sahabat

ketika me reka tidak menemukannya pada hari di mana cuaca sedang terik.
Di samping itu, Abu Daud menerangkan dalam kitabnya mengenai hadits 'mata-

mata' berdasarkan hadits Abu Salamah bin Abdirrahman bahwa ia berkata, "Jabir

bersaksi bahwa Dajjal adalah Ibnu Shayyad. Lalu, Abu Salamah bertanya, 'Kalau

begitu, ia sudah meninggal.'Jabir balik bertanya, 'Memangnya kalau meninggal
kenapa?' .\bu Salamah menjawab, 'Berarti ia telah masuk Islam.'Jabir balik berlanya,
'Kalau telah masuk Islam, kenapa?' Abu Salamah menjawab, 'Berarti ia bisa masuk

Madinah. Jabir kembalibertanya, 'Kalau bisa masuk Madinah, kenapa?"'

Saif i bnu-Umar menerangkan dalam kitab Al-Futuh wa ar-Riddnft bahwa ketika
Abu Sabr:th singgah, ia bersama beberapa orang mengunjungi Terusan Suez. Padahal,

ketika itu daerah tersebut telah dikepung oleh kaum muslimin yang dipimpin oleh
Syahraba:r, saudara dari Hurmuzan, sehingga terjadilah peperangan antara kedua

belah pih lk. Dalam peristiwa itu, warga Terusan Suez berhasil menyerang kaum
muslimin. Sehingga, pada suatu hari mereka dipimpin oleh para pendeta dan pastur
yang bersieru kepada mereka, "Hai orang-orang Arab, sesuai dengan keterangan
yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama kita dan orang-orang terdahulu bahwa yang

bisa men;Lklukkan Terusan Suez hanyalah Dajjal atau kaum yang dipimpin olehnya.

Seandairya di antara kalian terdapat seorang Dajjal, niscaya kalian dapat
menaklul.kannya. Namun, jika tidak ada di antara kalian, maka janganlah kalian

menyusalftan diri untuk melakukan pengepungan."
Pada hari itu Ibnu Shayyad bersama dengan an-Nu'man berada di antara bala

tentara. l,alu, ia menghampiri pintu Terusan Suez dalam keadaan marah dan

mengetul:nya dengan kakinya seraya berkata, "Bukakan pintu!" Lalu, iaterbang dan
putuslah rantai yang mengikatnya, belenggunya menjadi pecah dan pintu-pintunya
pun terbu;ra. Akhirnya, kaum muslimin dapat memasukinya. Kisah selanjutnya silakan

baca karyr Abu Said.
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Ke-286 Terbitnya Matahari dari Barat

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda,

")i & u'.5r*'f ffrct *lt\;? ri1 Lx
t... t ..
i.trl ,Jrl3lr, ,\A;*}.e, L"* ):;rlGt e;i-St 

or,

'.f;Yl
"Bito tigo hol teloh teriodi. moko imon seseorong tidok okon berguno logiLoginyo,
boik bogi orong yong belum pernoh berimon sebelumnyo moupun orong yong teloh
melokukon keboiikon dolom keimononnyo. Yoitu. terbitnyo motohori dori borot Doiiol,

don binotong meloto."

Tirmidzi dan Daruquthnimeriwayatkan dari Safwanbin Asaal al-Maradi bahwa
ia mendengar Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya di barat ada sebuah fintu yang
terbuka untuk tobat, jaraknya tujuh puluh tahun, lintu itu tid^ak akan ditutup sampai
rnatahari terbit dari sana." Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan sahih.

Sufyan mengatakan, 'Allah menciptakan pada hari penciptaan langit dan bumi
pintu yang terbuka untuk tobat di arah Syiria, dan ia tidak ditutup sampai matahari
terbit dari sana."

Abu Ishaak ats-Tsa'labi dan para ahli tafsir lainnya dalam sebuah hadits panjang

menyebutkan sebuah riwayat dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, "Matahari
akan ditahan d"ari manusia (tidak terbit) sel.ama satu mnlnm di bawah 'Arasy biln
hemaksintan merajaleln di muka bumi kebaikon hilnng, tidnk ada satu Pun yang menyanr,

hepadnkebaikan,dankemungharantusebarfuastanpaadaseorangfumyangmtrcqahnya.

Setrap kali matahari sujud kepada Nlah dan minta izin dari mnna in akan terbit,

ia tidak menda\atkan jawaban. Buhkan, bulan pun ikut sujud, bersamanya, dan
bulan minta izin dnri mana ia akan munruL ntn|i, kedunnya tetap tidak mendapat
jawaban. Sampai matnhari ditahan selamn tiga malnm dnn bulnn ditahan selnmn dua
mal.am, tidnh adn yang tnhu l,amanya satu nmlam tersebut kecuali orang yang suka

tahajud di bumi, dnn jurnlah mereka di setiap negeri kaum muslimin sangat sedikit.

Ketika sudah mencapai tiga malam, Allah mengirim Malaikat Jibril kepada

heduanya. Iibril berhata, 'Sesungguhnya Tuhan Yang Mahasuci lagi Mahatinggi
memerintahhan halian untuk terbit dnri barat, tanpa sinnr dan cahaya.' Lalu, keduanya

terbit dari barat dalam headaan hitam tanpa sinar dan cahaya seperti gerhana,

sebagairnana firman Allah dalam surah al-Qiyaamah ayat 9, 'Matahari dan bulan

dikumpulkan', dan surah at-Takwiir ayat 1, 'Apabila matahari digulung.'
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Kedutmya terus meningi dan saat sampai di pertengahan l.angit, Malaikatlibril
lalu memtgang tanduk heduanya dan mengembalihan keduanya ke arah barat.

Keduanya tidah terbenam di temfiatnya biasa terbenam. Ahan tetapi, kali ini keduanya

terbenam di pintu tobat.

Bila l,intu tobat sud.ah ditutup, tobat siapa pun tak akan diterima, dan setiap

hebajikan yang dilnkukannya tidnh lagi bermanfaat, kecunli bila ia berbuat hal itu
sebelumnla. Itulah makna firman Allah surah al-An'aam ayat 158, '...tidaklah

bermanfadt lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu,

atau dia (oelum) mengusahahan hebaikan dalam masa imannya.'
Seteloh itu matahari dan bulan kembali mendapatkan sinar dan cahayanya.

keduanya hembali terbit d"an terbenam di tempat biasanya."

Al-Mrryanisyi menyebutkan dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah bersabda,
"Manusia masih hidup setelah terbitnya matahari dari barat, selnrna seratus dua puluh

tahun."
(Pasal 1). Para ulama mengatakan bahwa iman seseorang tidak memberikan

manfaat ar)a-apa kepadanya saat terbitnya matahari dari barat. Karena, ketakutan
menyelimuti hatinya sehingga menyebabkan nafsu syahwat menjadi beku, dan

kekuatan menjadi sirna. Kondisi manusia saat itu seperti orang yang sedang

menghadapi kematian. Keinginan untuk berbuat maksiat tidak ada lagi, karena ia

yakin kianrat akan segera tiba. Orang yang tobat pada saat saat seperti ini, tobatnya
tidak diter ima, sebagaimana tidak diterimanya tobat orang yang tengah mengalami

sakaratul rnaut.

Rasulullah bersabda, "Sesunguhnya Allah masih akan menerima tobat seorang

hamba setelurn nyawanja sampai di tenggorokon." Yaitv, saat nyawa sudah sampai

di ujung te nggorokan, saat di mana ia bisa melihat tempatnya di surga atau di neraka,

maka kon,lisi manusia saat terbitnya matahari dari barat juga demikian.
Karern itu, seharusnya setiap orang yang mengetahui hal ini, selalu memperbaharui

tobatnya sepanjang hidup. Karena pengenalannya terhadap Allah dan Nabi saw. serta
mengetah ri janji-Nya, sudah menjadi suatu kewajiban yang bersifrt darurat.

Bila rrmur dunia semakin tua hingga manusia lupa masalah besar ini, hingga

tidak ada lagi yang membicarakannya kecuali sedikit sekali, dan berita ini hanya

diketahui rleh orang tertentu saja, maka bagi orang yang masuk Islam pada saat-saat

tersebut ataupun bertobat, tobatnya akan diterima.
Ada l ang mengatakan bahwa hikmah dari terbitnya matahari dari barat adalah

karena Nabi lbrahim pernah mengatakan kepada Namrud,

" Sest,ngguhnyo Alloh menerbitkon motohori dori timur, moko terbitkonloh dio dori
borol'lolu heron terdiomloh orong kofir itu-" (ol-Boqoroh, 258)

Oran,;;-orang yang mengingkari keberadaan Allah dan para ahli perbintangan
mengatakan bahwa hal itu mustahil dan tak mungkin terjadi. Karena itu, Allah
menerbitkan matahari dari barat untuk memperlihatlan kekuasaan-Nya kepada orang-
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orang yang mengingkari hal tersebut. Allah bisa menerbitkannya dari timur ataupun
dari barat sesuai kehendak-Nya.

Sebab itu, bisa jadi tobat dan keimanan yang ditolak adalah keimanan dan tobatnya
orang-orang yang mengingkari hal tersebut dan orang-orangyangmendustakanberita-
berita yang disampaikan Rasulullah. Adapun bagi yang membenarkannya, maka
tobatnya akan tetap diterima dan imannya akan memberi manfaat baginya sebelum
kejadian itu.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Tidak diterima suatu amalan
ataupun tobatnya orang kafir jika ia masuk Islam saat dia melihatnya (matahari terbit
dari barat), kecuali jika ia masih kecil saat itu. Atau, bila beberapa waktu kemudian
ia masuk Islam, keimanannya akan diterima. Atau, orang beriman tapi berbuat dosa,

tobatnya akan diterima."
Diriwayatkan dari Imran bin Hushain bahwa yang tidak diterima adalah pada

waktu terjadinya kepanikan hari itu dan manusia banyak yang celaka. Maka, siapa
pun yang masuk Islam ataupun tobat pada saat itu kemudian celaka, maka tobatnya
tidak diterima. Akan tetapi, orang yang tobat sesudah itu, akan diterima. Sebagaimana

disebutkan juga oleh al-Laits as-Samr Qindy dalam tafsirnya.
(Pasal 2). Ada beberapa perbedaan riwayat tentang tanda-tanda yang pertama

muncul. Ada yang meriwayatkan bahwa terbitnya matahari adalah tanda pertama,

sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Muslim. Ada juga yang mengatakan
bahwa keluarnya Dajjal adalah tanda pertama. Pendapat kedua inilah yang lebih kuat,
berdasarkan sabda Rasulullah, "Sesungguhnya Dajjal akan keluar kepada kalian,
dan itu adalah pasti."

Kalau matahari terbit dari barat sebelum munculnya Dajal, maka keimanan orang

Yahudi tidak akan ada gunanya pada saat turunnya Isa. Dan, bila itu yang terjadi,
maka Islam tidak menjadi agama satu-satunya yang dianut.

Penjelasan tentang hal ini sudah dikemukakan sebelumnya bahwa tanda-tanda
pertama adalah terjadinya gerhana-gerhana. Bila Isa turun dan kemudian membunuh

Dajjal, ia lalu menunaikan haji ke Mekah. Setelah menunaikan ibadah haji, ia lalu
menziarahi kuburNabi Muhammad. Saatiasampai di kuburRasulullah,Allahmengirim
angin yang harum. Lalu, Isa wafat disertai dengan wafatnya kaum mukminin yang

ada bersamanya. Nabi Isa lalu dimakamkan dekat makam Rasulullah di Raudhah.

Manusia yang masih hidup setelah itu berada dalam kebingungan dan linglung.
Akhirnya., banyak kaum muslimin yang kembali kepada kekafiran dan kesesatan.

Mereka yang masih muslim dikuasai oleh orang orang kafir. Saat itulah terbit matahari

dari barat. Al-Qur'an diangkat dari hati manusia dan dari mushaf. Kemudian datanglah

orang Habsyah ke Baitullah dan mulai mencopoti batu-batu dinding Ka'bah dan

membuangnya ke laut. Lalu, keluar binatang melata yang bisa berbicara. Kemudian

muncul asap yang memenuhi ruang antara langit dan bumi.

Orang-orang yang mukmin akan terkena penyakit seperti flu. Sedangkan bagi

orang kafir yang jahat, asap tersebut akan masuk ke hidung mereka dan melobangi
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pendengalan dan menyesakkan nafas mereka. Lalu, Allah mengirim angin dari arah

Yaman yarrg lembut seperti sutra dan harum seperti minyak misik. Kemudian nyawa

kaum mus,limin dicabut, dan tinggallah orang-orang yang penuh dengan kejahatan.

Kaum lelaki tidak puas hanya dengan wanita dan begitupun sebaliknya. Lalu, Allah
mengirim angin yang melemparkan mereka semuanya ke lautan.

Demikian urutan tanda-tanda kiamat yang disebutkan sebagian ulama, walaupun

ada sedikit perbedaan pendapat.

Ada .,ang menyebutkan bahwa saat Allah menginginkan kehancuran dunia,

menyempurnakan malam-malamnya, dan dekatnya tiupan sangkakala, maka akan
muncul api dari lembah Aden yang mengiring manusia ke suatu tempat, sampai

seluruh makhluk (manusia, jin, binatang, dan semua yang bernyawa) berkumpul.
Tatkala manusia sibuk melakukan jual beli, saat itu muncul teriakan dahsyat

dari langit, yang membuat sebagian makhluk pingsan selama tiga hari, dan sebagian

yang lain nenjadi hilang ingatan saking kagetnya. Sebagaimana firman Allah dalam

surah Shaad ayat 15, "Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan
saja yang tidak ada baginya saat berselang. " Ketika kondisi mereka seperti itu muncul
teriakan y;rng lebih dahsyat dari teriakan pertama tadi, yang membuat seluruh makirluk
hidup di dunia mati. Allah berfirman dalam strah az-Zumar ayat 68, "Dan ditiuplah
sanghakaia, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siafa yang
dikehendaki Allah;'

Lalu ,dunia menjadi sepi tanpa ada satu pun makhluk hidup yang tersisa. Inilah
yang disel rut dengan al-utaqtu al-ma'luum 'saatyang telah ditentukan' yang dijanjikan
Allah kep rda iblis yang terlaknat.

Hancurnya Bumi dan Negeri-negeri
Sebelum Syiria

f)iriwrVatkan oleh ad-Dailami dari Hudzaifah ibnul-Yaman bahwa Nabi saw.

I-,/ bersab da, "Kehancuran bumi dimulai dari tepi-tepinya sampai hancurnya Mesir
Mesir tiduk akan hancur sebelum Basrah hancur Kehancuran Basrah berawal dari
Irak, dan hancumya Mesir diawali dengan keringnya sungai nil. Kehancuran Mekah
berawal dtri Habasyah, kehancuran Madinah akibat bencana kehparan, kehancuran
Yaman ateibat harna belalang, dan kehancuran negeri Ailah akibat pemboikotan,

h,ehancunrn Persia akibat kefakiran, kehancuran Turki berawal dari negeri Dailnm,
h,ehancunm negeri Dailam berawal dari Armenia, kehancuran Armeni.a berawal dari
negeri Kltizi4, kehancuran Khizir berawal dari Turki, kehancuran Turki akibat dari
amukan feth; kehancuran negeri Sind berawal dari India, kehancuran India berawal
dnri Cina, hehancuran Cina ahibatbencana hujanbatu kehancuran Habasyah akibat
bencana ilem|a bumi, kehancuran negeri zaurak berawal dari negeri sufyani,
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hehancuran negeri Rauhak akibat dilumat bumi, hehancuran lrah ahibat bencana
paceklik."

Sebagaimana disebutkan Abul Faraj ibnul-Jauzy dalam kitab Raudhatul al-
Musytaaq wa at-Tariq ila al-Maliki al-Khallaq, dan saya dengar hancurnya Andalusia

dari angin yang bening.

Al-Hafizh Abu Nu'aim menyebutkan dari Abi Imran al-Jauny, dan Abi Harun al-

'Abdy, kedunya mendengarNauf al-Bakkaly berkata, "Sesungguhnya dunia itu ibarat

burung. Bila kedua sayapnya patah, maka ia akan jatuh. Kedua sayap bumi adalah

Mesir dan Basrah. Bila keduanya hancur, maka dunia ini akan musnah."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim dari Abu ZaidUmar ibnus-Subbah, dari

Musa ibnul-Ismail, dari Aban ibnul-Yazid, dari Yahya ibnul-Abi Katsir, dari Auf ibnul-
Malik bahwa Rasulullah bersabda, "Demi Allah wahai penduduk Madinah, kalian
pasti akan meninggalkan kota ini empat puluh hari sebelum hari kiamat."

Ka'ab mengomentari, "Bumi ini akan hancur empat puluh tahun sebelum
terjadinya kiamat. Petir dan kilat akan pindah ke Syiria hingga tidak ada lagi petir
dan kilat kecuali hanya di antara sungai Irsy dan Furat (Tigris)."

Diriwayatkan dari Ali bahwa Nabi saw. bersabda, "Nlah berfirman, 'Sesungguhnya

bila Ahu ingin menghancurhan dunia (bumi,) maka akan Aku mulai dengan rumah-
Ku. Lalu, Aku menghancurhannya, disusul selanjutnya oleh baginn dunia yang lain."'

Kiamat Belum Akan Terjadi Sampai
di Dunia lni Tidak Ada Lagi yang
Menyebut Nama Allah

Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda,

.itiiti ,ur"r\i c.'Ju-\ "LbUt;po"Kiomot belum okon teriodi sompoi di dunio ini tidok odo logi yong menyebut,

Alloh, Alloh."'

Dalam riwayat lain "Kiamat tidak akan terjadi selama masih ada yang

mengucaphan, Allah, Allah. "'
(Pasal). hra ulama mengatakan bahwa tentan glwakatlatazh jalalah dalam hadits

di atas, bila dib acadenganrafa' (Allah u), maka ini berarti hilangnya tauhid atau pengesaan

kepada Allah. sedangkan, yang membacanya dengan nasab (Allaha), maka ini berarti

sudah tidak adanya amar makruf dan nahi mungkar. Kalimatnya menjadi, "T'idak akan

terjadi kiamnt selama masih adn yang metq,rcaPkan, 'Takutlah kepodn Nlah."'
Syaikh al-Qurthubi mengatakan bahwa penafsiran seperti di atas dikuatkan oleh

hadits Hudzaifah, "Api akan mendatangi kalian dalnrn keadaan redup. " Dalam hadits
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tersebut jrga disebutkan, "...Mereka lebih buruk dari himar mereka melamfiiaskan

birahinya sePerti binatang, dan tidak ada seorang lun yang menegurnya."

Hal itu jawaban kaum Nuh,

" Don kolou Alloh menghendoki. tentu Dio mengutus beberopo orong moloikot."lol'
Mi'minuun: 24)

Kaunr Huud Mengatakan,

" Apo,'<oh komu dotong kepodo komi ogor komi honyo menyemboh Alloh soio?" lol-
frool': 70)

"lo tidok loin honyoloh seorong yong mengodo-odokon kebohongon terhodop Alloh."
(ol-Mu'minuun: 38)

"Don sesungguhnyo iiko komu tonyokon kepodo merekq Siopokoh yong menciptokon

longi,'don bumil tenlu mereko okon meniowob, Alloh-' Kotokanloh, Segolo puli
bog i,1lloh."' (Luqmon' 25)

Bila Allah menginginkan kehancuran dunia, maka nyawa kaum muslimin akan

dicabut, dan lafazh 'AlLah" akan hilang dari lidah orang-orang yang ingkar. Lalu,
mereka dikejutkan oleh datangnya kiamat, sebagaimana sabda Rasulullah, "K'inmat

tidak akav terjadi sel.ama masih ada yang menguraPhan, Allnh."'
Dalanr sebuah hadits dikatakan, "Sesungguhnya Allah berfirman kepada Malaikat

Israfil, Jilra kamu mendengar orang masih mengatakan Laa ilaha illallnh, maka
tundalah Jreniupan sangkakala selama empat puluh tahun, sebagai penghormatan

bagi yang r,elafazhkawry a."'

Tentang kepada Siapa Kiamat ltu
akan Terjadi?

l\ /f usfim meriwayatkan bahwa Abdurrahman bin Syumamah al-Mahdi berkata,

IYI"Saya pernah berada bersama dengan Maslamah bin Mukhallad dan pada saat

itu juga ada Abdullah bin Amar ibnul-Ash, lalu Abdullah berkata, 'Tidak akan terjadi
kiamat ke,:uali terhadap orang-orang yang paling jahat dan mereka lebih jahat dari

bangsa jahiliah, mereka tidak menyembah Allah dengan suatu perantaraan kecuali

Allah telah menolaknya.' Tidak lama kemudian datanglah Uqbah ibn Amir yang

kemudian rlisapa oleh Ibnu Syumasah, 'Wahai Uqbah! Dengarkanlah apa yang dikatakan
oleh Abdullah!' Lalu, Uqbah menjawab, 'Dia lebih tahu (dari saya), dan saya pun

telah menrlengar Rasulullah bersabda, ',Akan ad.a sekelornpok orang dari umathu yang
senantiasa berperang h,arena Allah d.an mereka menerjang musuh-musuhnya tanpa
ditimpa kemudharatan dari orang-orang yang nrcrnusuhinya. Sehingga, kiamat
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mendatangi mereka ketika mereka tetafi dalam keadaan seperti itu." AbdLrllah berkata,
'Betul. Kemudian Allah mengutus angin yang aromanya seharum misik, sentuhannya

selembut sutra, yang akan mencabut setiap nyawa orang-orang yang masih terdapat

didalam hatinya keimanan sekecil biji. Sehingga, tidak tersisa lagi kecuali manusia-

manusia yang jahat, pada mereka itulah kiamat terjadi."'
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Kiamat

tidak akan terjadi kecuali atas orang-orang yangjahat, orang yang tidak mengenal

kebajikan dan tidak mengingkari yang mungka4 dan yang melakukan persetubuhan

seperti keledai (bersetubuh di depan umum tanpa rasa malu)."
Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah

bersabda, "Perputaran malam dan pergantian hari tidak akan berakhir hingga berhal.a

Lata dan Uzza kembali disernbah. " Aisyah bertanya, "Wahai Rasulullah ketika Allah
menurunkan ayat 33 surah at-Thubah,'Dialah yang mengutus Rasul-Nya (dengan

membawa) petunjuk (Al-Qur'an) dnn agama yang benar untuk dimenangkan-Nya
atas segala agarna, walaupun orang-orang musyrih tidak menyukainya', saya kira
hal tersebut berlaku umum." Beliau bersabda, "Sesunguhnya hal tersebut ahan terjadi
sesuai kehendak Allah. Kemudian Allah mengirim angin yang wangi, lalu wafatlah

orang lang masih ada iman di dalam hatinya meshipun sekecil biji. Lalu, yang tersisa

adalah orang yang tidah memilihi hebaikan sedihit pun. Kuttul,ian mereha ahan kembali
pada agama nenek moyang mereka."

(Pasal). Abul Hasan bin Baththal menyebutkan dalam syarahnyaterhadap Shahih

Bukhari tentang hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah bersabda, "Tidnk akan terjadi hari kinmat hingga para wanita
kaum Daus menari-nari di atas Dzul Kltilshah."

Abul Hasan berkata, "Hadits-hadits dalam masalah ini mempunyai arti yang

khusus. Dan, yang dimaksud bukan berarti semua ajarunagama musnah di berbagai
tempat hingga tidak tertinggal sedikitpun. Karena, ada riwayat dari Rasulullah,
'Sesungguhnya Islam itu akan kekal hingga hari kiamat tetafi ia akan lemah dan

kembali asing sebagaimana pada awalnya."'
Abu Daud dan Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Qatadah, dari Mutharrif,

dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah bersabda,

{ar i}\'Jtt}; rh "*;t & iie.'€f'u *G J\; \
. 
jri.-i.lr

'Akon odo sekelompokorong doriumotku yong senontioso berperong demi kebenoron

sompoi orong yong terokhir dori mereko memerongi Almosikh Doiiol."

Mutharrif berkomentar, "Mereka adalah penduduk Syiria."
Menurut saya, apa yang dikatakan Abul Hasan bahwa ajaran agama tidak terputus

dan Islam akan kekal hingga hari kiamat, ditentang oleh hadits yang diriwayatkan
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oleh Aisyah dan Abdullah bin Amr. Dan, yang disebutkan dari hadits Imran bin Hushain

telah disinggung terdahulu bahwa Isa akan membunuh Dajjal, akan keluar Ya'juj dan

Ma'juj lalt mereka mati, Isa dan agama Islam tetap ada, tidak ada yang disembah di

muka bunri selain Allah, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Ia lalu
menunaikan ibadah haji bersama Ashaabul Kahfi, sebagaimana disebutkan oleh ahli
tafsir. Seb:lumnya ada yang mengatakan bahwa mereka adalah al-Hanariyun (para

pengikut r;etia Isa), saat Isa turun ke bumi.

Saat Isa wafat, Allah akan mengirim angin dingin dari arah Syiria, yang lewat di
ketiak mereka. Lalu, mencabut nyawa setiap orang mukmin dan muslim. Sehingga,

yang tersi ;a adalah orang-orang jahat yang melakukan persetubuhan seperti keledai
(bersetubrrh di depan umum tanpa rasa malu). Maka, pada masa mereka itulah kiamat

terjadi. Dt:mikian disebutkan dalam hadits an-Nuwaas bin Sam'aan ath-Thawiil.
Dalan hadits Abdullah bin Amr disebutkan, "Kemudian Allah mengirim angin

dingin dari arah Syiria. Tidak ada seorang pun yang masih memiliki iman ataupun

kebajikan walaupun seberat b4izanahsekalipun melainkan akan dicabut nyawanya.

Seandainya ada orang yang bersembunyi di dalam perut gunung, pasti angin itu akan

mencarinl,a lalu mencabut nyawanya." Abdullah berkata, "Saya mendengarnya dari

Rasulullat."
Dalanr penyebutan tiupan sangkakala dan hari kebangkitan, merupakan penjelasan

yang kuat tentang cara berakhirnya kehidupan dan waktu. Tidak akan terjadi kiamat
selama masih ada orangyang mengenal Allah, ataupun melafazkan kata, "Allah, Allah."

Abu }lu'aim menyebutkan riwayat yang berasal dari Abuz Zuhrayah, dari Ka'ab
al-Ahbaar bahwa ia berkata, "Manusia masih akan hidup setelah keluarnya YaJuj dan

MaJuj dal:m ketenteraman dan berkecukupan selama sepuluh tahun. Sampai-sampai

akan ada cua orang yang merasa cukup hanya dengan sebutir delima, atau ada yang

merasa cukup dengan setandan anggur. Mereka bertahan selama sepuluh tahun. Lalu,

Allah mergirim angin beraroma sangat harum. Tidak ada satu pun orang beriman
yang diterpanya melainkan akan meninggal. Yang tersisa selanjutnya adalah orang-

orang jahat yang melakukan persetubuhan seperti keledai (bersetubuh di depan

umum tarLpa rasa malu). Maka, pada saat keadaan mereka seperti itu, datanglah
keputusar. Allah dan kiamat pun terjadi."

Kita :nohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb pemilik Arasy yang mulia,
untuk mervafatkan kita dalam keadaan Islam, dan mempertemukan kita dengan para

syuhada dan orang-orang saleh. Semoga Dia menjadikan kita dalam golongan hamba-

hamba-Ny a yangmuttaqiez dan mendapatkan kemenangan, dan menjadikan apa yang

saya tulis ini ikhlas hanya karena-Nya. Dengan pertolongan dan kemurahan-Nya,
semoga memberikan manfaat buat kita dan kedua orang tua kita serta seluruh kaum
muslimin, amin.
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